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Kitab Akidah Salaf

KITAB
AKIDAH SALAF SECARA GLOBAL

Risalah Tadammuriyyah (Cara Menetapkan Nama Dan Sifat Allah Swt

Dan Upaya Singkronisasi Antara Syariat Dan Thkdir)

Dengan menyebut namaAllah Yang Maha Pengasih lagi Matra Penyayang

S
egala puji bagi Allah semata. Shalawat dan salam kepadaNabi yang

tidak ada nabi setelahnya.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata:

Segala puji bagi Allah. Kami memuji, memohon pertolongan dan ampun

kepada-Nya. Kami berlindung kepada-Nya dari kejahatan diri serta dari

keburukan amal kami. Siapa yang diberi petunj uk o leh Allah maka tidak ada

yang dapat menyesatkannya dan siapa yang disesatkan maka tidak ada yang

dapat memberinya petunjuk. Saya bersaksi batrwa tidak ada tuhan selainAllah

semata tiada sekutu bagi-Nya. Dan, saya bersaksi bahwa Muhammad adalatr

hamba dan utusan-Nya. Shalawat dan salam semoga tercurahkan kepada beliau

beserta keluarga dan para sahabat.

Saya diminta oleh orang-orang yang telatr sayajawab pertanyaannya agar

menuliskan untuk mereka subtansi dari penjelasan tentang tauhid dan sifat-sifat

Allatr yang mereka dengar di beberapa majlis. Juga, tentang syariat dan takdir,

3



Majmu'ah Fatawa Ibnu Thimiyryah

lantaran kebutuhan mendesak terhadap penjelasan lengkap tentang dua landasan

pokok ini dan banyaknya kerancuan pemikiran mengenai keduanya. Di samping

itu, kedua landasan ini sangatdibutuhkanoleh setiap orang, baikpemerhati,

ulama, penunfut ilmu, maupun umat. Sempat tebersit dalam benak mereka

berbagai pemikiran dan pendapat yang perlu dijelaskan antara yang sesuai dengan

petunjuk kebena:an dan yang menyimpang. Apa lagi orang-orang yang terlibat

dalam pembicaraan mengenai hal ini kadang benar dan kadang salah bahkan

seringsalah, sertaberbagai kerancuanpemikiranyangmelandapemikiranmereka

dan menjerumuskan mereka dengan berbagai macam kesesatan.

l. Kewajibanhambadalam menyikapi sifat-sifatAllah dantakdir

Pembicaraan tentang tauhid dan sifat-sifat Allah merupakan informasi

yang berkutat antara menafikan dan menetapkan (nafi dan itsbat)- Sementara

pembicaraan tentang syariat dan takdir lebih merupakan tuntutan dan inisiatif
yang berkutat antara kehendak dan cinta, benci dan murka, sebagai bentuk

penafian danpenetapan.

Manusia dapat menemukan dalam dirinya perbedaan antara penafian dan

penetapan, pembenaran dan pendustaan, antara cinta dan benci, serta antara

anjuran dan larangan. Bahkan, perbedaan antara bentukyang sanr dengan benhrk

lain yang sudah lazim diketahui di kalangan awam dan kaum terdidik, serta

sudattlazimdiketahuidikalanganulamadenganberbagaidisiplinpengetahuannya

Masalah ini sebenarnya telah disebutkan oleh ulama fikih dalam pembahasan

tentang imarL dan disebutkan oleh kalangan ahli debat, ahli batrasa, serta pakar

sasta. Mereka menyatakan bahwa kalamterbagi dalam dua bentulg yaitu: (a)

berit4 dan (b) perminaan.

Kalam dalam bentuk berita berkutat antara penafian dan penetapan.

Sementara kalam dalam bentuk permintaan berkutat antara perintah, larangan,

ataupembolehan.

Jika permasalatrannya seperti itu, maka manusia harus menetapkan sifat-

sifat kesempurnaan bagi Allah yang wajib dimiliki Allah, dan menafikan sifat-

sifat yang tidak sempuma yang waj ib dihilangkan dari diri-Nya. Selain itu, ketika

menetapkan hukum, dia harus menetapkan adanya penciptaan dan perintah

Allah. Dengan demikian, dia beriman dengan adanya penciptaan Allah yang
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Kitab Akidah Salaf

mengandung kesempurnaan kekuasaan, keumuman kehendak-Nya, dan

menetapkan adanya perintahAllah yang mengandung penjelasan tentang apa

yang disukai dan diridhai-Nya, baik perkataan maupun perbuatan. Jug4 beriman

dengan adanya syariat dan takdirAllah secara baikdan sempuma.

2. Madzhabsalafdalamtauhidsifat

Tentunya, hal ini mencakup masalah mengesakanAllalr dalam beribadah

hanya kepada-Nya dan tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu apa pun.

Maksudnya, mengesakan Allah dalam maksud dan kehendak serta amal

perbuatan. Yang pertama mencakup mengesakan Allah dalam ilmu dan

perkataan, seperti yang disinyalir Allah dalam Al Qur' an, " Kotal@nlah,' Dia-
lah Allah Yang Maho Esa'." (Qs. Al Ikhlaash [12]: l) dan firman-Nya,
"Katakanlah, 'Hai orang-orang kafir'. " (Qs.Al Kaafiruun [109]: 1)

Keduanya tergolong dalam surah Al Ikhlaastu dan dua surah inilah yang dibaca

Nabi SAW setelah surah Al Faatihah dalam dua rakaat shalat Subuh,r dua

rakaat shalat Thawaf,2 serta lainnya.

Iandasan tauhid sifat dalam pembahasan ini adalah bahwaAllah memiliki
sifat-sifat seperti yangdinyatakan sendiri olehAllah dan rasul-Nya, baikdari

segi penafian maupun penetapan. Dengan demikian, yang ditetapkan bagi Allah
adalah sifatyangditetapkanAllah sendiribagi diri-Nya, danyangdinafikandari

Allatr adalah sifat yang dinafikanAllah sendiri dari diri-Nya.

Seperti yang sudah diketahui bahwa sikap generasi pendahulu umat ini
(generasi salaf) dan para imam salaf adalah menetapkan sifat-sifat yang

ditetapkan oleh Allah tanpa menetapkan cara, menyerupakan, mengubah dan

mengabaikan sifat-sifat tersebut. Demikian pula mereka menafikan sifat-sifat

HR Muslim dalarn pembahasan tentang shalat musafir (726198),ltbuDaud dalam
pembahasan tentang shalat ( I 25 6) dari Abu Hurairah, At-Tirmidzi dalam bab-bab
shalat (417) -{an dia berkata, "Hadits ini adalah hadits hasan "- An-Nasa'i
dalam pendahuluan (992), Ibnu Majah dalam pembahasan tentang shalat (l 149),
danAhmad (2/24), semuanya meriwayatkannya dari Ibnu Umar.
HR. Muslim dalam pembahasan tentang haii (l2l8ll47), Abu Daud dalam
pembahasan tentang manasik haji (1905), Ibnu Majah dalam pembahasan tentang
manasikhaji (3074), danAbmad (3/320) semuanya meriwayatkannya dari Jabir bin
Abdillah.
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Thimiyyah

yang dinafikanAllah dari diri-Nya di samping menetapkan sifat-sifat yang

ditetapkan-Nya tanpa memungkiri, baik terhadap nama-Nya maupun ayat-Nya.

Allah SWT sangat mengecam orang-oftmg yang memungkiri nama dan

ayat-Ny4 seperti yang ditegaskan dalam firman Allah SWT, "Dan Allah
memiliki Asma'ul flusna (nama-nama terbaik), maka mohonlah kepada-

Nya dengan menyebut Asma'ul Husna itu dan tinggalkanlah orong-orang

yang menyalahartikan nama-nama-Nya. Merelca kelak akan mendapat

balasan terhadap apa yang telah mereka kerjaknn. " (Qs.Al Araaf [7]:
180) "Seszngguhnya orang-orang yang mengingkari oyat-ayat (tanda

lrebesaran) Kami, mereka tidak tersembunyi dari Kami. Apakah orang-

orang yang dilemparkan ke dolam neraka yang lebih baik ataulcah mereka

yang datang dengan aman sentosa pada Hari Kiomat? Lalatkanlah apa

yang kamu kehendaki! Sungguh, Dia Maha Melihat apa yang kamu

kerjakan. " (Qs. Fushshilat [4I]:40)

Sikap generasi salafmencalorp penetapan nama dan sifat disertai dengan

penafian keserupaan dengan makhluk lenetapan tanpa penyerupaan dan

penyucian tanpa pengabaian- seperti yang disinyalir dalam firmanAllah SWI
"Tidak ado sesuatu Wn yang serupa dengan Dia. Dan Dia Yang Maha
Mendengor lagi Maho Melihat." (Qs. Asy-Syuuraal42l: ll)

Dalam firman Allah, "Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan

Dr'.4 "terkandung sikap menolakterhadap adanya penyerupaan dan penyamaan.

Sedangkan dalam firman-Nya, " Dan Dia Yang Maha Mendengar lagi Maln
Melihat, " terkandung sikap menolak terhadap pemungkiran dan pengabaian.

3. Carapara rasul menetapkan sifat-sifatAllah

Allah SWT mengutus para rasul untuk menetapkan yang terperinci dan

menafikan yang umum. Oleh karena itu, mereka menetapkan sifat-sifatAllah

secara terperinci, dan menafikan penyerupaan dan penyamaan yang tidak layak

bagi Allah. Seperti firman Allah SWT, "Maka sembahlah Dia dan

berteguhhatilah dalam beribadah kepada-Nya. Apakah engkau

mengetahui ada sesuatuyang sama dengan-Nya? " (Qs.Maryam [19]: 65)

Tentang firman Allah SWT, "Apakah engkau mengetahui ada sesuatu
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Kitab Akidah Salaf

yang sama dengan-Nya, " ahli bahasa berkata, "Maksudnya, tandingan yang

serupa yang berimplikasi pada makna seperti nama-Nya. lni adalah makna

yang diriwayatkan dari Ibnu Abb as "Apalcah engkau mengetahui ada sesuatu

yang sama dengan-Nya, " artinyaadalah sesuatu yang semisal atau serupa.

Allah SWT berfirrnan, "(Allah) tidak beranak dan tidak pula
diperanaklran. Dan tidak ada sesudtu yang setara dengan Dia." (Qs. Al
Ikhlaash |l2l: 2-3) " Karena itu j anganlah knmu mengadakan tandingan-

tandingan bagi Allah, padahal kamu mengetahui." (Qs.Al Baqarah [2]:
22) "Dan di antara manusia ada orang yang menyembah tuhan selain

Allah sebagai tandingan, yang mereka cintai seperti mencintai Allah.
Adapun orang-ordngyang bertman sangat besar cintanya lrepada Allah."
(Qs. Al Baqarah [2] : 165) " Dan mereka (orang-orang muryrik) menjadilran
jin selailu-sehttu Allah, podahal Dia yang menciptakannya (iin-jin itu),
dan mereka berbohong (dengan mengatakan), 'Allah mempunyai anak

laki-laki dan anak perempum', tanpa (dasar) pengetahuan. Maha Suci
Allah don Maha Tinggi dari sifat+ifat yang nercka gambarkan. Dia (Allah)

pencipta langit dan bumi. Bagaimana (mungkin) Dia mempttnyai anak

padahal Dia tidak mempwtyai istri. Dia menciptalcan segola sesuatu; dan

Diamengetahui segala sesuatu. " (Qs.AlAn'aam [6]: I00-l0t)

Allah SWT berfirman, "Maha Suci Allah yang telah menurunkan Al
Furqan (Al Qur'an) kepada hamba-Nya (Muhammad), agar dia menjadi
pemberi peringatan kepada seluruh alam (iin dan manusia). Yang memiliki

kerajaan langit dan bumi, tidak mempunyai anak, tidak ada sehttu bagi-

Nya dalam kekuasaanGNya). " (Qs. Al Furqaan [25]: l-2) "Maka

tanyakanlah (Muhammad) kepada mereka (orang-orang lmfir Makkah),
'Apakah anak-anak perempuan itu untuk Tuhanmu, sedangkan untuk
mereka anak-anak lakt-laki?' Atau opalrah Kami menciptakan malailat-
malaikat b erupa pere mpuan, s e dangkan mere ka me nyalcs ikan (nya) ?

Ingatlah, sesungguhnya di antara kebohongan mereko adalah mercka

benar-benar mengatakan, 'Allah mempunyat anak'. Dan sungguh mereka

benar-benar pendusta. Apakah Dia (Allah) memilih anak-anak perempuan

daripada anak-anak laki-laki? Mengapa kamu ini? Bagairnana (caranya)

kamu menetapkan? Maka mengapa kamu tidak memikirkan? Ataukah

7



Majmu'ah Fatawa Ibnu Thimilryah

lramu mempunyat bulai yang jelas? (Kalau begitu) maka bau,alah kitabmu

jilca fumuorangyangbenan Dan merclca mengadakan (hubungan) nasab

(keluoga) antora Dia (Allah) dan jin Dan sungguh jin telah mengetahui

bahwa mercfu pasti alun diserct (le neraka). Maha Suci Allah dari apa

yang mercka sifatkan, lrecuali hamba-hamba Allah yang disucikan (dari

dosa) 
-tringga 

firman-Nya- Maha Suci Tuhanmu Tuhan Yang Maha

Perkasa dari sifat yang mercla lratalran. Dan selamat sejahtera bagi para

rasul. Dan segala puji bagt Allah Tuhan seluruh alam. " (Qs. Ash Shaaffaat

p\:A9-re2)

Allah SWT menetapkan diri-Nya Maha Suci dari apa yang dinyatakan

oleh orangorang musyri( dan menegaslen keselamatanbagi para rasul, lantaran

apa yang disampaikan oleh para rasul tertebas dari kebohongan dan kesyirikan.

Selain itu, Allah memuji diri-Nya sendiri, karena Dia yang berhak mendapat

pujiaru dan karenaDia memiliki nama dan sifat serta ciptaan yang menakjubkan.

Sedangkan malsud penetapan yang terperinci adalatrAllah menyebutkan

nama dan sifat-Nya yang ditrrunkan dalam ayat yangjelas, seperti dalam firman-

Nya, "Allah, tidak ada tuhan selain Dia." (Qs. Al Baqarah [2]:255)
"Katalranlah, 'Dia-lahAllah Yang Mala Esa. Allah tempat bergantung'-"
(Qs. Al Ikhlaash [12]: l-2) "Dan Dia Maho Mengetahui lagi Maha

Bij alrsana. " (Qs. At-Tahriim [66] : 2) " Dan Dia Mala Mengetahui lagi Maho

Kuasa. " (Qs.Ar-Ruum [30]: 5a) "Dan Dia Maha Mengetahui lagi Maha

Melihot. " (Qs.Asy-Syuuraa [a3]: l1) "Dan Dia Maha Perkasa lagi Maha

Bijalesana. " (Qs.Al Jaatsiyah psl:37) "Dan Dia Maha Pengampun lagi
MaIu Penyayang." (Qs.Yuunus [0]: 107) "Dan Dia Maha Pengampun

lagi Maha Penyayang. Pemilik Arsy yang agung. Maha Kuaso
nelalesarukan op yng Dia l@landald. " (Qs. Al Buruuj [85] : I zt- I 6) " Dta-

lah Yang Awal, Yang Alhiri Yang Tahh dan Yong Batin, dan Dia Maha

Mengetahui segala sesuatu. Dia-lah yang menciptalcan langit dan bumi

dalam enom mtrsd; kemudian Dia bersemayam di atas Arsy. Dia mengetahui

apa yang masuk ke dalam bumi dan apa yang keluar dari dalamnya, apa

yang turun dari langit dan apa yang naik lre sana. Dan Dia bersama

lramu di mana saja kamu berada. Dan Allah Maha Melihat apa yang

lwnu kcrjalean " (Qs. Al l{adiid [57]: 3a)
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Firman Allah SWT, " Yang demikian itu, kareno sesungguhnya mereka

mengikuti apa yang menimbulkan lemurlraan Allah dan membenci (apa

yang mentmbulkan) keridhaan-Nya; sebab itu Allah menghapus segala

amal mereka. " (Qs. Muhammad V7l: 28) "Maka kelak Allah alean

mendatangkan suatu kaum, Dia mencintai mereka dan mereka pun
menctntai-Nya, dan berstlcap lemah lembut terludap orangorang yang
beriman, tetapi bersikap keras terhadap ordng-orang l*fir" (Qs. Al
Maa'idatr [5]: 5a) "Allah ridha terhodap mereka dan mercka pun ridha

lepada-Nya. Yang demikian itu adalah (bolasan) bagi orang yang tahtt
lcepada Tuhannya. " (Qs. Al Balyinah [98] : 8) " Dan barangsiapa membunuh

seorang yang beriman dengan sengaja, maka balasonnya ialah neraka

Jalranam, dia kekal di dalamnya. Allah murka kepadanya dan
melaloutrrya. " (Qs. An-Nisaa' [a]: 93) " Sesungguhnya orang-orang yang

lrafir lrepada mereka (poda Hari Kiamat) dtserukan, 'Sungguh, kebencian

Allah (lrepadamu) jauh lebih besar daripada kebencianmu kepada dtrimu
sendiri, ketiko kamu diseru untuk beriman lalu kamu mengingkarirq/a'."
(Qs. Al Mu'min [a0]: l0) "Kemudian Dia menuju ke langit dan (angfl itu
masih berupa asap, lalu Dia berfirman kepadanya dan kepada bumi,
'Datanglah kamu berdua menurut perintah-Ku dengan patuh atau
terpal<sa'. Keduanya menjowab, 'Kami datang dengan patuh'. " (Qs.

Fushshilat[41]: ll)
Firman Allah SWT, "Dan kepado Musa, Allah berbicara langsung."

(Qs. An-Nisaa' [a] : I 6a) " Dan l{ami telah memanggilnya dwi sebelah kanan

gunung (Sinat) dan Kami dekatkan dia untuk bercakap-cakap." (Qs.

Maryam [9]: 52) "Dan (ingatlah) pada hari ketika Dia (Allah) menyeru

merela dan berfirman, 'Di manakah sehttu-sehttu-Kuyang dahulu kamu

sangka'? " (Qs.Al Qashash [28]: 62) "Sesungguhnyd urusan-Nya apabila

Dia menghendaki sesuatu Dia hanya berkata lcepadanya, 'Jadilah!' Maka
j adilah sesuatu itu. " (Qs. Yaasiin [36] : 82) " D ia-lah Allah, tidak ada tuhan

selain Dta, Yang Mengetahui yang gaib dan yang nyata, Dia-lah Yang

Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. Dia-lah Allah, tidak ada tuhan

selain Dia, Raja, Yang Maha Suci, Yang Maha Sejahtera, Yang

Mengaruniakan Keomanan, Yang Maho memeliharo, Yang Malu Perkasa,
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Yory Maha Kuasa, Yang Memtliki Segala Keagungan. Maha Suci Allah
doi ap yang mercka persehttukan. Dia-lah Allah Yang Menciptakan,

Yory Mengadakan, Yong Membentuk Rupa, Dia memiltki nomo-noma yang

Wling baik Apa yang di langit dan dt bumi bertasbih kepada-Nya. Dan

Dia-lah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaslcana. " (Qs.Al Hasyr [59]:
22-24)

Begitu juga dengan ayat serta hadits serupa lainnya yang diriwayatkan

s*anshahrft dari Nabi SAW tentang nama dan sifatAllah SWT. Itu semua

me,ngandung penetapan Dzat dan sifatAllatr secara terperinci, dan menetapkan

keesaan-Nya dengan menafikan penyamaarL selamaAllah menunjukkan jalan

yang lurus kepada hamba-Nya. Inilah sikap para rasul seluruhnya.

4. Cara beberapa golongan sesat dalam menetapkan sifat-sifatAllah

Kalangan yang menyimpang dan tersesat dari jalan yang benar, yaitu kaum

kafir dan musyrilg kalanganAhli Kitab dan orang-orang yang termasuk dalam

kategori mereka, seperti kaum Shabi'in, para penganut filsafat, golongan

Jahmiya[ Qaramithah" Bathiniyatr, dan semacarnnya, menganut pendapat yang

bertentangan dengan penetapan dan penafian tersebul Mereka menyifati Allatr

dengansifat-sifatnegatifsecaraterperinci danmerekahanyamenetapkanwujud

secaramutlak, bukan hakikamya ketika sudah terjadi, dimana itu merujukkepada

wujud dalam benak pikiran yang tidak dapat dibuktikan dalam alam nyata.

Pendapat mereka ini menyebabkan adanya pengabaian dan penyamaan

sifrt Sebab, mereka membuat penyamaan bagi Allah dengan hal-hal yang tidak

dapat diwujudkan, tidak adq benda mati, dan mengabaikan adanya penetapan

nama dan sifag dengan cara pengabaikan yang berimplikasi pada penafian Dzat.

Sementara kalangan ekstrim di antara mereka cenderung mencampakkan

duahal yang salingberlawanan dariAllah, baik itu berwujud maupuntidak,

hidup maupun mati, dan mengetahui maupun tidak mengetahui. Sebab mereka

menduga bahwa jika mereka menyifati Dia dengan cara penetapan, berarti

mereka telah menyerupakanAllah dengan wujud. Dan jika mereka menyifati

Dia dengan cara penafian, berarti mereka telah menyerupakanAllah dengan

ketiadaan. Dengan demikian, mereka telah mencampakkan dua hal yang

berlawanan, dan ini tentu tidak dapat diterima oleh akal. Mereka kemudian
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mengubah kitab yang diturunkanAllah dan syariat yang dibawa oleh Rasulullah

SAW. Akibatnya, mereka terjerumus dalam masalah yang lebih buruk dari

perkara yang mereka tinggalkan. Sebab, mereka menyerupakan Allah dengan

hal-hal yang tidak dapatterjadi. Selain iur karena mencampal&an dua perlora

yang berlawanan sama halnya dengan menghimpun dua perkara yang

berlawanan" sementara keduanya merupakan hal yang tidak dapat terjadi.

Sesuatu yangadapasti ada yang menciptakan, sementara keberadaan

DzatAllah wajib ada tanpa membufirhkan yang lain. Dia ada sejak semula dan

unfirk selamany4 tidak boleh bagi-Nya untuk diadakan tidak pula ditiada}an.

NamrurmerekamenyatakansifatyangtidakmungkindapatdiadakarLbaikurajib,

wujud, atau keberadaan semula.

5. Ahli filsafat menyifati Allatr dengan berbagai penafian dan penambahan,

sedangkan Mu'tazilah menetapkan nama dan tidak mengakui sifatAllah

Pandangan mereka ini tidakjauh beda dengan pandangan para filsafat
dan pengikut mereka yang menyatakan bahwa Dia dengan berbagai penafian

dan tambatran tanpa sifat-sifat penetapan. Mereka menetapkan bahwa DiaJatr

wujud yang mutlak dengan syarat kemutlakan. Sementara secara logika dikeahui

bahwa ini hanyalah ada dalam benak pikiran bukan wujud yang berada di luar.

Selain itu, mereka menetapkan sifat sebagai yang disifati. Dengan demikian,

mereka menetapkan ilmu adalatr wujud yang memiliki pengetahuan, sebagai

arogansi pemikiran terhadap masalah-masalah yang sudatr pa*i. Merekajuga

menetapkan sifat ini dengan penetapan yang tidak semestiny4 karena mereka

tidak membedakan antara pengetahuan, kekuasaan, dan kehendak, lantaran

pemungkiran mereka terhadap ilmu-ilmu yang bersifat aksiomatis.

Kalangan lain yang diwakili oleh para ahli kalam (scholastic), golongan

Mu'tazilatr dan orang-orang yang mengikuti merek4 juga memiliki pandangan

yang tidakjauh dari pemikiran mereka. Mereka menetapkan nama-nama bagi

Allah tanpa menyertakan sifat-sifat. Di antara mereka ada yang menetapkan

nama: Yang Maha Mengetahui, Maha Kuasa, Maha Mendengar, dan Maha

Melihag seperti sebutan-sebutan nama mumi yang memiliki kesamaan arti dengan

kata yang lain. Di antara merekajuga ada yang mengatakan, Maha Mengetahui

tanpa pengetahuan, Maha Kuasa tanpa kekuasaan, Maha Mendengar Maha
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Melihat tanpa pendengaran tidak pula penglihatan. Mereka cenderung

menetapkan nama tanpa menyertakan sifat.

Pembicaraan yang memaparkan ketidakbenaran dan kontradiksi
pandangan mereka secara logika yang selaras dengan teks syariat yan g slwhih,
juga disampaikan dalam bahasan yang lain.

Mereka semua lari dari sesuatu lantasterjerumus ke dalam hal serupa,

battkan dalam hal yang lebih buruk diikuti dengan sikap pengubahan dan

pengabaian. Jika diperhatikan dengan cermat maka mereka dapatmenyamakan

hal-hal yang srup4 dan dapat membedakan hal-hal yang berbeda, seperti yang

dapat disimpulkan dari hal-hal yang logis. Di samping itu, mereka juga

dikategorikan dalam golongan orang-orang berilmu yang memandang bahwa

yang diturunkan kepada Rasulullatt SAW adalah kebenaran dari Tutraruny4 dan

Rasulullah SAW telah menyampaikan petunjuk ke jalan Tuhan Yang Maha

Pert<asa lagi Maha Terpuj i.

Bahkan ternyata mereka termasuk golongan yang tidak jelas
mirip dengan kalangan yang membuat penyerupaan bagiAllah

dengan hal-hal yang logis, memiliki pandangan menyimpang seperti golongan

Srm$ai)Iahter*aitdenganhal-hal rasional, dan memiliki pandangan png nrmit

seperti golongan Qaramithah terkait dengan hal-hal yang didasarkan kepada

watryu-

tlal itu karena lazim diketahui secara logis bahwa pasti ada wujud paling

terdahulu yang tidak membutulrkan yang lain. Sebab, kita menyaksikan adanya

wujud-wujud yang baru, seperti hewan, tambang, dan tumbuhan, sementara

Sang diadakan itr sifafrrya mungkin bukan waj ib ada dan tidak dinafikan Sesuatu

yang diadakan pasti ada yang mengadakanny4 dan sesuatu yang mungkin pasti

ada yang membuatrya ad4 seperti yang dinyatakan dalam firman Allah SWT,

"Atau apakah mereka tercipta tanpa asal-usul ataukah mereka yang
menciptakan (diri mereka sendtri)? " (Qs. Ath-Thuur [52]: 35) Jika mereka

tidak menciptakan tanpa adanya pencipta dan mereka pun bukan pencipta diri
mereka sendiri, maka dapat dipastikan bahwa mereka memiliki pencrpta yang

merciptakan diri mereka.
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6. Kesamaan nama dan sifat antaraAllah dan makhluktidak menyebabkan

keduanya memiliki kesamaan wuj ud

Jika sudah dikeahui terkait dengan wujud bahwayang adat€rdahulu wajib

ada dengan sendirinya dan yang diadakan adalatr mungkin, bisa ada dan bisa

tidak ada, maka dapat diketahui bahwa yang ini ada dan yang itu pun'ada.

Namun kesesuaian di antara keduanya terkait dengan penyebutan sebagai wujud
yang ada tidak mesti keberadaan yang ini seperti keberadaan yang itu, tapi

keberadaan yang ini bersifat khusus saja, dan keberadaan yang inrjuga bersifat

kfiusus. Sementara kesesuaian keduanya terkait dengan sebutan bersifat umum

yang tidak berimplikasi pada keserupaan di antara keduanya dalam penyebutan

nama itu saat adapengaitan, pengkhususan, danpembatasan, namuntidakpada

yanglain.

Dengan demikian,jika dikatakan singgasana (Arsy) adalah sesuatu yang

ada dan nyamuk adalah sesuatu yang ada orang yang berakal tidak mengatakan

bahwa yang ini seperti yang itu lantaran ada kesesuaian antara keduanya dalam

penyebutan sesuatu dan keberadaan. Karena di luar benak pikiran tidak ada

sesuatu yang ada selain keduanyayang disertai keduanya, tapi benakpikiran

mengakomodir makna yang menyertai secara keseluruhan, yaitu penyebutan

nama yang mutlak. Jika ada yang mengatakan, ini ada dan itu ada, maka

keberadaan masing-masing dari keduanya bersifat khusus tanpa disertai oleh

yang lain, meskipun namanya adalah hakikat yang sebenarnya berada pada

keduanya.

Allahtelah menyebutdiri-Nya dengan beberapa namadan sifat. Nama-

nama ini bersifat khusus pada-Nya jika dinisbatkan kepada-Nya tanpa

menyertakan yang lain. Sedangkan Dia menyebut sebagian makhluk dengan

nama-nama yang khusus pada mereka, digabungkan kepada mereka, sesuai

dengan nama-nama itujika dilepaskan dari penggabungan dan pengkhususan.

Namun adanya kesesuaian dua nama dan keserupaan penyebutan keduanya

dan kesatuanny4 
-s44f 

penyebutan dan saat tidak ada penggabungan dan

pengkfiususan- tidak mesti ada kesesuaian di antara keduanya dan keserupaan

yang disebutkan saat penggabungan dan pengkhususan, terlebih lagi adanya

kesatuan sebutan keduanya saat penggabungan dan pengkhususan.
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I . Allah SWT menyebut diri-Nya dengan sebutan Yang Maha Hidup. Allah

SWT berfirmai, "Allah, tidak ada tuhan selain Dia Yang Maha Hidup

dan tiada henti mengurus maWtluk-Nya." (Qs.Al Baqarah l2l 255)

Dia juga menyebut sebagian hamba-hamba-Nya hidup. Allah SWT

berfirman, "Mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan

nengeluarkan yang mati dari yang hidup. " (Qs.Ar-Ruum [30]: 19)

Sesuafir yang hidup tidak seperti yang hidup lainnya. Karena firman-Nyq
"Yang hidup, " adalah nama milikAllah yang khusus bagi-Nya. Sedangkan

firman-Nya, "Mengeluokan yang hidup dari yang mati," adalah nama

malrtrluk hidup yang khusus baginya. Keduanya bersesuaian jika disebutkan

secara mutlak dalam perkataan dan tidak terikat dengan pengkhususan. Yang

disebutkan secara muflaktidak memiliki sebutan yang ada di luar benakpikimn,

namun dari kata yang digunakan, dimana akal dapat memahami sejumlah

kesertaan di antara kedua sebutan nama itu. Ketika ada pengkhususan, maka

sebutan itu terikat dengan apa yang menjadi keistimewaan Pencipta yang tidak

dimiliki oleh makhluh dan maktrluk pun memiliki apa yang tidak layak dimiliki
olehPencipta-

Hanrs ada acuan ini pada selunrh nama dan sifatAllah yang menyebabkan

indikasi yang ditunjukkan oleh nama dapat dipahami melalui keselarasan dan

kesesuaian. Indikasi 1ang ditmjukkan melalui penggabungan dan pengkhususan

menghalangi adanya kesertaan makhluk dengan Pencipta dalam suatu

kekhususan di antara kekhususan Allah SWT.

2. Allah menyebut diri-Nya dengan nama Yang Maha Mengetahui, Maha

Santuru dan menyebut seorang hamba sebagai orang png berpengetahuan.

Allah SWT berfirmaru " Dan merckd memberi kabu gembira lcepadanya

dengan (kelahiran) seorang anakyang berpengetahuan (alim). " (Qs.

Adz-Dze.ariyaat [5 l]: 28) Maksudnya" Ishak. Diajuga menyebut hamba-

Nya yang lain sebagai orang yang santun. Allah SWT berfirman, " Makd

Dalam redaksi asli tercantum , " Dan Kami memberi kabar gembira kepadanya. "
Yang benar adalah redaksi yang kami canturnkan.
Dalam redaksi aslitercantum, "Dan Kami memberi kabar gembira kepadanya."
Yang benar adalah redaksi yang kami cantuinkan.

4

t4

3



Kitab Akidah Salaf

Kami beri kabar gembira kepadanya dengan (lrelahiran) seorang anak

yang s angat s ant Dt. " (Qs. Ash- Shaaffaat [3 7] : I 0 I ) Maksudnya, Ismail.

Orang yang berpengetahuan tidak seperti Allah Yang Matra Mengetahui,

dan orang yang sanhrn pun tidak seperti Allatr Yang Maha Santun.

3. Allahmenyebwdiri-Nyadengan namaYangMahaMende,ngar dan N,Iaha

Melihat. Allah SWT berhrman, "Sesungguhnya Allah menlnnuhmu

menyampaikan amanat kepada yang berhak menerimanyo, dan

apabila kamu menetaplan hulatm di antara manusia hendalorya kamu

menetapkannya dengan adil. Sesungguhnya Allah sebaik-baik yang

memberi pengajaran kepadamu. Sesungguhnyo Allah Maha
Mendengar lagi Maha Melthat. " (Qs.An-Nisaa' [a]: 58) Sedangkan

Dia menyebut seorang hamba-Nya sebagai orang yang mendengar dan

melihat. Allah SWT berfirman, "&sungguhnya l{ami telah menciptakan

manusta dari setetes mani yang bercampur yang Kami hendak

mengujinya (denganperintah dan larangan), karena itu Kamt jadikan

dia mendengar dan melihaf." (Qs. Al Insaan [76]:2) Orang yang

mendengar tidaklah seperti Allah Yang Maha Mendengar, dan orang yang

melihat pun tidak sepertiAllah Yang Ivlaln Melihat

4- Allah menyebut diri-Nya dengan namaYang Maha Belas Kasih Matra

Penyayang. Allah berfirman SWT, "SesungguhnyaAllah Maha Belas

Kasih lagi Maha Penyoyang kepada manusia. " (Qs.Al Baqarah [2]:
143) DanAllah pun menyebut hamba-Nya sebagai seorang yang belas

kasih dan penyayang. Allah SWT berfirmaru " Sestmgguhnya telah datang

lrepadamu seorang rasul dari kaummu sendiri, berat terasa olehnya

penderitaan yang kamu alami, (dia) sangat menginginl<an (keimanan

dan l<eselamatan) bagimu, berbelas kasih dan penycyang terhadap

orang-orang yang berimaz. " (Qs. At-Taubah [9]: 128) Manusia yang

memiliki rasa belas kasih tidaklah seperti Allah Yang Maha Belas Kasih,

dan manusia yang penyayang pun tidak seperti Allah Yang Maha Penyayang.

5. Allah menyebut dirinya dengan nama Maha Raja. Allah berfimr an, " Maha

Raja Maha Suci." (Qs. Al Hasyr l59l:23) Dan Dia menyebut hamba-

Nya pun dengan sebutan raja. Allah SWT berfirm ano " Kaena di hadapan
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merelra ada seorang raja yang akan merampas settap perahu. " (Qs.

Al Kahf [18]: 79) "Dan raja berkata, "Bav'alah dia kepada&a. " (Qs.

Yusuf [ 12]: 50) Manusia yang disebut sebagai raja tidaklah seperti Allah
sebagai MahaRaja.

6. Allah menyebtrtdiri-Nya dengan namaAl Mukmin dan Maha Pembimbing,

dan menyebut hamba-Nya sebagai Al Mukmin. Allah SWT berfirman,
"Malra apakah orang yang beriman (Al Muhnin) seperti orang yang

fasik (kafir)? Mereka tidak sama." (Qs.As-Sajdah [32]: 18) Sebutan

nama AllahAl Mulanin (lvlaha Pemberi Keamanan) tidaklatr sama dengan

manusia yang disebutAl Mulonin (yang beriman).

7 . Allah menyebut diri-Nya dengan nama Yang Maha Perkasa. Allah SWT

berfirman, "Yang Maha Perlcasa Maha Kuasa Maha Memiliki Segala

Keagungan " (Qs.Al Hasyr [59]: 23) Dan Dia menyebut hamba-Nya

pun dengan orang yang perlesa (Al Aziz). Allah SWT berfirman, " Istri Al
Aziz berlcata. "5 (Qs. Yusuf [12]: 51) Manusiayang disebutAlAziztidak
sepertiAllatr yrang memiliki namaAlAziz.

8. Allah menyebut diri-Nya dengan namaAl JabbarAl Mutakabbir (Yang

Maha Kuasa Matra Memiliki Segala Keagungan), dan menyebut makhluk-

Nya dengan sebutan Al Jabbar Al Mutakabbir. Allah SWT berfirman,
"Demikianlah Allah mengunci hatt setiap orang yang sombong (Al
Mutakabbtr) dan berlaht sewenang-wenang @l Jabbar). " (Qs. Al
Mu'min [a0] : 35) Al Jabbar sebagai nama Allah yang berarti Yang Maha

Kuasa tidaklah seperti Al Jabbar sebagai sebutan manusia yang berarti

orang yang sewenang-wenang. Sedangkan Al Mutakabbir sebagai nama

Allah yang berarti Yang Memiliki Segala Keagungan tidaklah seperti Al
Mutakabbir sebagai sebutan manusia yang berarti orang yang sombong.

Dan masih banyak lagi nama lainnya yang semacam ini.

Selain itu, Allatr juga menyebut sifat-sifat-Nya dengan beberapa nama,

Dalam cetakan asli tercantum, "Dan dia berkata." Yang benar adalah redaksi
yang kami cantumkan.

5
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danAllah pun menyebut sifat-sifat hamba-Nya dengan sebutan serupa.

I . Allah menyifati dirinya dengan ilmu dan kel$atan. Allah SWT berfirman,

"Dan merekn tidak mengetahui sesuatu apa pun tentong ilmu-Nya

melainkan apa yang Dia kehendaki." (Qs. Al Baqarah l2l:255)
"Menurunkannya dengan ilmu-Nya." (Qs. An-Nisaa' [a]: 165)

"Sesungguhnya Allah Dia-lah Pemberi rezeki yang mempunyai

lcehtatan lagi sangat kakoh. " (Qs. Adz-Dzaariyaat [51]: 58) "ndakJ@h

merelra memperhatikan bahwa sesungguhnya Allah yang menciptakan

merelra. Dia lebih hebat kelatatan-Nya dari mereka? " (Qs. Fushshilat

[al]: ls)

SedanglonAilah menyifati maktrlukdengan ilmu dan kekuatan. Allah SWT

berfirman, "Dan tidaHah kamu dtberi ilmu melainkan sediktt. " (Qs. Al
Israa' [17]: 85) "Dan di atas setiap yang memiliki ilmu pengetahuan ada

yang lebih mengetahui. " (Qs. Yuusuf |21 76) "Mereka gembira dengan

ilmu yang ada pada mereka. " (Qs.Al Mu'min [a0]: 83) "Allah, Dia-lah
yang menciptakan kamu dari keadaan lemah, kemudian Dia menjadikan
(kamu) setelah keadaan lemah itu menjadi lam\ l@mudian Dia menjadikan

(kamu) setelah kuat itu lemah (lembali) dnn beruban. " (Qs. Ar-Ruum [30]:
54) "Dan Dia akan menambahkan bagimu kekuatan di atas kckuatanmu."

(Qs. Huud [1]: 52) "Dan langit Kami bangun dengan tangan-tangan."

(Qs. Adz-D zaariyaat [5 I ] : aD " Dan ingatlah akon homba Kami Daud yang

mempunyai tanganlangarz." (Qs. Shaad [38]: 17) Maksudnya, memiliki

kekuaran.

Ilmu yang dimiliki manusia tidaklah seperti ilmu yang dimiliki Allah, dan

kelaratan manusia pun tidak seperti kekuatanAllah.

2. Allatr menyifati diri-Nya dengan kehendak dan menyebut hamba-Nyajuga

berkehendak. Allah SWT berfirm an, " (Yaitu) bagi siapa di antara l@mu

yang menghendaki menempuh j alan yong lurus. Dan kamu tidak dapat

menghendaki (menempuh jalan itu) kecuali apabila dikehendaki Al-
lah, Tuhonsemesta alam. " (Qs.At-Takwiir [8I]: 28-29) "Sesungguhnya

(ayat-ayat) ini adalah suatu peringatan, maka barangsiapa
menghendaki (kebaikan bagi dirinya) niscaya dia mengambil jalan
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lrcpada Tuhannya. Dan kamu tidak mampu (menempuh jalan itu),

kecuali apabila dikehendaki Allah. Sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Bijaksana. " (Qs.Al Insaan 176l:29-30)

3. Allatr menyifati diri-Nya dengan keinginan danjuga sifathamba-Nya yang

berkeinginan. Allah SWT berFrrm an, " Kamu menghendaki harta benda

duniawi sedangkan Allah menghendakt (pahala) akhirat (untulonu).

Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijal<sano. " (Qs. Al Anfaal [8]: 67)

4. Allah menyifati diri-Nya dengan cinta dan sifat hamba-Nya yang juga

memiliki sifat cinta. Allah SWT berfirman, "Mako kelak Allah akan

mendatangl<an suatu kaum, Dia mencintat mereko dan mereka pun
mencintai-Nya." (Qs.Al Maa'idah [5]: 5a) "Katakanlah, 'Jika kamu

mencintai Allah, maka ihttilah aht, niscaya Allah mencintaimu'. " (Qs.

Aali'Imraan [3]: 31)

5. Allah menyifati diri-Nya dengan ridha dan menyebutkan ridhapula sebagai

sifat hamba-Nya. Allah SWT berfirman, "Allah ridha l<epada mereka

dan mereka punridha lcepada-Nya. " (Qs.Al Bayyinah [98]: 8) Seperti

yang telah diketahui batrwa kehendakAllah tidak seperti kehendak hambq

keinginan-Nya tidak seperti keinginan hamb4 cinta-Nya tidak seperti cinta

hamba, dan ridha-Nya pun tidak seperti ridha hamba.

6. Allah menyifat diri-Nya batrwa Dia benci kepada orang-orang kafir, dan

menyebutkan kebencian juga sebagai sifat mereka. Allah SWT berfirman,

"Sesungguhnya orang-orang yang kafir diserukan kepada mereka

(pada Hari Kiamat),'Senaryguhrrya kebencian Allah (kepadamu) j auh

lebih besar doripada kebencianmu kepada dirimu sendiri, ketika kamu

diseru untuk beriman lalu kamu kofir'." (Qs.Al Mu'min [a0]: 10)

KebencianAllah tidaklah seperti kebencian manusia.

7 . Allah menyifati diri-Nya dengan makff dan tipu day4 dan begitu juga sifat

ini disematkan kepada hamba-Nya. Allah SWT berfirman, "Mereka

membuat malcar danAllah menggagalkan makorifz. " (Qs. Al Anfaal

[8]: 30) " Sesungguhnyo orang-orang kafir itu merencanakan tipu daya

yangjahat dengan sebenar-benarnya, dan Aku pun membuat rencond
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(pula) fungansebenar-benarnya. " (Qs.Ath-Thaariq [86]: I5-I6) Makar

Allah tidaklah seperti makar manusia dan tipu daya-Nya pun tidak seperti

tipudayamanusia.

8. Allah menyifati diri-Nya dengan perbuatan. Allah SWT berfirman , " Dan
apalrah mereka ttdak nelihat bahwa Kami telah menciptakan btnatang
ternak untuk mereka, yaitu sebagian dari apa yang telah Kami
ciptakan dengan kekuasaan Kami sendiri, lalu mereka
menguasatnya? " (Qs.Yaasiin 136l:71) Dan menyebut sifat hamba-Nya
dengan perbuatan pula. Allah SWT berfirman, "Sebagai balasan atas
apa yang merekd kerjakan. " (Qs. Al Ahqaaf 146l: 14, Al Waaqi'ah

156l: 24) P erbuatanAllah tidaklah seperti perbuatan manusia.

9. Allah menyifati diri-Nyadengan seruandanpanggilandalampembicaraan.

Allah SWT berfirman, "Dan Kamt telah memanggilnya dari sebelah

lcanan gunung Thur dan Kami telah mendekntkannya kepada lumi
di walou dia menuajat (lrepada lfumi). " (Qs. Maryarn fl9l: 52) "Dan

padahori Diamenyerumereka. " (Qs.Al Qashash l28l:62) "DanTfuhan

mereka menyeru merela. " (Qs. Al A raaf [7] : 22) Allah pun menyebut

sifat hamba-hamba-Nya dengan seruan dan panggilan. Allah SWT

berfirman, "Sesungguhnya orang-orang yang memanggil lcamu dari
luar lramar(mu) kebanyalan mereka tidak mengerti. " (Qs. Al Hujuraat

[a9] : a) "Jika lamu mengadakan perbicaraoan Hrusus dengan Rasul. "
(Qs. Al Mujaadilah [58]: 12) "Jika knmu mengadakan pembicaraan

rahasia, maka janganlah lamu membicarakan tentang membuat dosa

dan permusuhan." (Qs. Al Mujaadilah [58]: 9) Seruan dan panggilan

manusia tidaklah seperti seruan dan panggilanAllah.

10. Allah menyifati diri-Nya dengan pembicaraan dalam firman-Nya, "Dan

Allah telah berbicara kepada Musa secora langsung. " (Qs.An-Nisaa'

[a]: 16a) "Dan tatkala Musa datang kepada Kami untuk (munajat

dengan Kami) pada waWu yang telah Kami tentukan dan Tuhan telah

berfirman (angsung) kepadanya. " (Qs.Al y'fraaf [l: l43) "Rasul-

Dalam redaksi asli disebutkan, "Kamu. " Yang benar adalah redaksi yang kami
cantumkan.

6
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rasul itu Kami lebihkan sebagian mereka atas sebagian yang lain. Di
antara mereka ada yang (angsung) Allah berbicara denganrrya."
(Qs. Al Baqarah l2l:253) Allah menyebut sifat hamba-Nya dengan

pembicaraan dalam firman-Nya, "Dan raja berkata, 'Bowalah hnuf
kepadaku, agar aku memilih dta (sebagai orang yang dekot)
lrepadafu'. Maka tatkala raja telah bercakap-cakap dengannya, dia
berlrata, 'Sesungguhnya kamu (mulai) hari ini menjadi seorangyang
berlredudulwn tinggi lagi tepercaya pada sisi kami '. " (Qs. Yuusuf [ 12] :

54) Pembicaraan Allah tidaklah seperti pembicaraan manusia.

11. Allah menyifati diri-Nya berupa pemberitahuan dan menyebut sifat

pemberitahuan ini pada maldrluk-Nya. Allah SWT berfirman, "Dan

ingatlah ketilca Nabi membicarakan secara rahasia kepada salah

seorang dari istri-istrtnya (Hafshoh) suatu peristiwa. Makn tatkala

(Hafshah) menceritakan peristiwa itu (kepada Aisyah) dan Allah
memberitahukan hal itu (semua pembicaraan antara Hafshah dengan

Aisyah) lrepada Muhammad, lalu (Nabi) memberitahukan Muhammad

memberitahukan sebagian (yag diberttakan Allah kepadanya) dan

menyembunyikan sebagian yang lain (kepada Hafshah). Maka tatkala

(Muhammad) memberitahukan pembicaraan (antara Hafshah dan

Aisyah) lalu Hofshah bertanya, 'Siapa yang telah memberitahukan

hal ini kepadamu? tNabi menjav'ab, 'Yang memberitohukan kepadaku

adalah Allah Yang Moha Mengetahui lagi Maha Tbliti'. " (Qs. At-
Tahriim [66]: 3) PemberitahuanAllah tidaklah seperti pemberitahuan

manusia.

12. Allah menyifati diri-Nyadengan pengajaran, dan menyebutpengajaranpula

sebagai sifat hamba-Nya. Allah SWT berfirman, "(Tuhan) Yang Maha
Pernurah, Yang telah mengajarkan Al Qur'an. Dia menciptakan

manusia dan mengajarinya pandai berbicara. " (Qs. Ar-Rahmaan [5 5] :

14) "Kamu mengajarnya menurut apa ydng telah diajarkan Allah
lrepadamu. " (Qs.Al Maa'idah [5]: a) "Sungguh Allah telah memberi

lrarunia kepada orang-orang beriman ketika Allah mengutus di antara

mereka seorang rasul dari golongan mereka sendiri, yang
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membacalran kepada mereka ayat-ayat AUah, membersihkan (jiwa)

merelca, dan mengajarlcan kepada mereka Al Kitab dan Al Hilanah."
(Qs. Aali 'lmraan [3]: 16a) PengajaranAllah tidaklatr seperti pengajaran

manusia.

13. Allah menyifati diri-Nya dengan murka- Allatr SWT berfirman , " Dan Al-
lah numwkai dan nungutuk mercka. " (Qs. Al Fath [a8] : 6) Dan menyebut

sifat murka pada hamba-Nya dalam firman-Nya, "Kemudian Musa

lrembaltT kepada kaumnya dengan marah dan bersedih hati." (Qs.

Thaatraa [20]: 86) MurkaAllah tidaklah seperti murka manusia.

14. Allah menyifati diri-Nya bahwa Dia bersemayam di atas Arsy-Nya. Allah

menyehr sifat ini di tjuh8 tempat ddamAl Qur'aq bahwa Dia bersemayam

di atasArsy, dan menyebutkan sifat bersemayam pada makhluk-Nya di

atas yang lainnya, seperti dalam firman-Nya, "Supcya kamu dudukdi
atas punggungnya." (Qs. Az-ZukJlrntf [a3]: 13) "Apabtla kamu dan

orang-orang yang bersamamu telah berada di atas di atas bahtera

ff2. " (Qs. Al Mu'minuun [23]: 28) "Dan bahtera itu pun berlabuh di
atas bukit Judi." (Qs. Huud [11]: aa) BersemayamnyaAllah tidaklah

seperti bersemayarnnya manusia.

I 5. Allah menyifati diri-Nya dengan menghamparkan keduatanganAllah SWT

berfirman, " Orang-orang Yahudi berkota,'Tangan Allah terbelenggu'.

Sebenarnya tangan merekalah yang dibelenggu dan merekalah yang

dilalcnat disebabkan apa yang telah mereka katakan itu. (Tidak

demikian), tetapi kedua tangan Allah terhampar; Dia menaJkahkan

sebagaimara yang Dia keltendaki. " (Qs. Al Maa' idah [5] : 6a) Sedangkan

Allah menyebut sifat makhluk-Nya dengan penghamparan tangan dalam

firman-Nya, "Dan janganlah engkau jadikan tanganmu terbelenggu

pada lehermu dan jangan (pula) englrau terlalu mengulurkannya."

Dalam redaksi asli tercantunL "Dan ketika Musa kembali." Yangbenar adalah
redaksi yang kami cantumkan.
Dalarn redaksi asli tercantum, sab'un (tujuh). Yang benar adalah redaksi yang

kami cantumkan, sab'atun (tujuh).
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(Qs.Al Israa' [7]:29)
TimganAllah tidaklah seperti tangan manusia, dan penghamparan yang

dilakukan olehAllatr pun tidak seperti penghamparan yang dilakukan oleh

meftiusia. Jika yang dimaksud dengan penghamparan adalah pemberian dan

kedermawanan. Oleh sebab itu, pemberianAllah tidaklah seperti pemberian

makhluk-Nya, dan kedermawanan-Nya tidaklatr seperti kedermawanan merek4

serta banyak sifat-sifat lainnya yang semacam ini.

Harus ada penetapan terhadap sifat yang ditetapkan oleh Allah bagi diri-
Nya, dan menafikan penyerupaan sifat yang ditetapkarurya-Nya itn dengan sifat

rnal&Iuk-Nya-

Orang yang mengatakan, Allah tidak memiliki ilmu, kekuatan, kasih,

pembicaraan, tidak pula mencintai, meridhai, menyeru, memanggil, tidak

hrsernafm, berarti diatelah mengabaikan dan memurgkiri serta menyenrpakan

Allah dengan hal-hal yang tidak ada dan benda-benda mati.

Sedangkan orang yang mengatakan, Dia memiliki ilrnu seperti ilrnuku, atau

kelaratan seperti kekuatanlo, atau cinta seperti cintakq atau ridha seperti ridhalo,

atau duatangan seperti duatanganku, atau bersemayam seperti bersemayamku,

maka dia telah membuat penyerupaan terhadap Allah dengan makhluk lain.

Akan tetapi, harus ada peneapan tanpa menyerupakanAllah dengan yang lain

dan penyucian tanpa mengabaikan nama dan sifat-Nya.

Hal ini akan lebih jelas bila dipaparkan melalui dua landasan utama, dan

dua penyamaan yang dibuat-Allah memiliki penyrmaan yang tertinggi- serta

dengan penjelasan penuhrp yang komprehensif berilart ini.

Dua landasan utamayang membantah kalangan yang menafikan sifat-
sifatAllah

Kedua landasan utama itu adalah:

Pertama" pembicaraan tentang masalah sifat seperti pembicaraan tentang

masalah sifat yang lain.

Jika pihak yang dituju dalam pembicaraan termasuk kalangan yang

mengatakan bahwa Allah hidup dengan kehidupan, mengetahui dengan
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pengetahuan, larasa dengan kekuasaaru mendengar dengan pendcngamru melihat

dengan penglihatan, berbicara dengan pembicaraan, menginginkan dengan

keinginan, dan menjadikan itu semua sebagai hakikat sebenamy4 namun dia

tidak berpendapat demikian dalam cinta dan ridha-Ny4 murka dan benci-Nya,

yaitu dengan menetapkannya sebagai kata kiasan, dan menafsirkannya dengan

makna keinginan ataupun maksud kepada sebagian makhlulq berupa nilonat

danhuloman.

Makajawaban untuknya adalah, tidak ada perbedaan antara apa yang

dinafikan dengan apa yang ditetapkan, bahkan pemaparan yang terkait dengan

salah satu masalah tersebut seperti pemaparan yang terkait dengan yang lain.

Jikafuidamengatakan,keinginan-Nyasepertikeinginanmaktrlulqdemikianpula

dengan cint4 ridha, dan murka-Nyq maka ini adalah penyerupaan.

JikaAndamengatakan, Dia memiliki keinginan yang sesuai dengan-Ny4

seperti halnya makhluk memiliki keinginan yang sesuai dengannya, maka

jawaban untulonu adalatu demikian pula Dia memiliki cintayang sesuai dengan-

Ny4 dan makhluk memiliki cinta yang sesuai dengannya, Dia memiliki ridha

dan murkayang sesu,ai dengan-Nya, dan maktrlukpun memiliki ridha dan mtuka

yang sesuai dengannya.

JikaAnda mengatakan, murka adalah gejolak dalam hati unu.rk melakukan

balas dendam, makajawabannya adalah keinginan adalatr kecenderunganjiwa

untuk memperoleh manfaat, atau menghindari bahaya. JikaAnda mengatakan,

ini adalatr keinginan makhlulq makajawabannya adalah ini merupakan murka

makhlulc

Demikian pula yang mesti dikatakan terkait dengan pembicaraan-Nya,

pendengaran-Ny4 penglihaan-Nya, ihnu-Nya dan kekuasaarrNya. Jika murka

dinafikan dari-Ny4 cint4 ridh4 dan sifat semacalnnya yang menjadi kek*rususan

makhluk, maka ini merupakan penafian terhadap pendengaran, penglihatan,

pembicaraan, dan seluruh sifat.

Jika dia mengatakan bahwa tidak ada hakikat pada semua ini selain yang

menjadi kekhususan makhluk, hingga harus dinafikan dari-Nya, maka

jawabannya adalah demikian pula dengan pendengaran, penglihatan,

pembicaraan, pengetahuaq dan kelarasaan.
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Pembeda antara sebagian sifat dengan sebagian yang lain ini dikatakan

padanya terkait apa yang dinafikanny4 sebagaimana yang dikatakannya sendiri

terhadap pihak yang menyanggatrnya tentang apa yang ditetapkannya.

' Jika seorang penganut Madztrab Mu'tazilah mengatakan, Dia tidak

memiliki keinginan dan pembicaraan yang ada pada-Nyq karena sifat-sifat ini
tidak terdapat kecuali pada makhluh maka ini menjelaskan kepada penganut

Mu'tazilahtersebutbatrwa sifat-sifat ini dimiliki olehyang adaterdahulu, dan

tidak seperti sifat wujud yang baru diadakan. Demikianlah pendapat yang

dikemul<akanoleh kalanganyangmenetapkanseluruh sifat-sifat seperti cinta,

ridha, dan semacafimya.

Jika ada yang mengatakan bahwa sifat-sifat itu ditetapkan dengan akal,

karena perbuatan yang diadakan menunjukkan kemampuan, sementara

pengkhususan menunjukkan kehendak, serta penj elasan menunj ukkan

pengetahuan, sementara sifat-sifat ini senantiasa ada pada kehidupan, dan yang

hiduptidakterlepasdaripendengaraqpenglihatan,pembicaraan, atauberlawanan

denganitu.

Maka seluruh kalangan yang menetapkan menjawabnya dengan dua

jawaban,yaitu:

I . Tidak ada dalil tertentu tidak berarti tidak ada yang disinyalir. Misalnya,

dalil akal yang dijadikan sebagai acuan tidak menetapkan hal ihr, namun itu

tidakdinafikan.

Anda tidak dapat menafikannya tanpa dalil, karena yang menafikan harus

berlandaskan dalil sebagaimana yang menetapkan. Pendengaran telah ada dalil

yang menjadi landasannya dan itu tidak bertentangan dengan sanggahan akal

dan pendengaran. Dengan demikian, harus ada penetapan terhadap apa yang

ditetapkan oleh dalil yangterbebas dari kontradil<si.

2. Sifat-sifat ini dapat ditetapkan dengan hal serupa yang diterima oleh akal

yangmenetapkan itu.

Manusia yang memberi manfaat kebaikan kepada orang lain menur{ukkan

bahwa dia memiliki kasih sayang, seperti indikasi pengkhususan terhadap

kehendalg memuliakan oftulg-orang yang taat menunjukkan adanya kecintaan
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kepada mereka, dan hukuman bagi orang-orang kafu menunjukkan adanya

kemurkaan terhadap mereka. Begrtu juga penetapannya dengan kesalsiandan

pemberitaan, seperti memuliakan para waliAllah dan hukuman bagi musuh-

Nya, tujuan terpuji terhadap apa yang dilakukan dan diperintahkan-Nya

menunjukkan hilonah-Nya yang sangat luhur. Pengkhususan prur menurjul*an

adanya kehendak dan lebih utam4 lantaran kekuaan alasan yang dituju. tvlaka

dari itr+ penjelasan tentang berbagai nikmat dan hikmah pada makhluk yang

terkandung dalam Al Qur'an lebih besar daripada penjelasan tentang indikasi

kemumian kehendak terkait dengan berbagai nilonat dan hilanah pada maldrluk

Jika pihak yang dituju dalam pembicaraan termasuk kalangan yang

memungkiri sifat-sifat dan menetapkan nama-nama, seperti Mu'tazilah yang

mengatakan bahwa Dia Maha Hidup, Ivlaha Mengetahui, Ivlatra Kuas4 namun

dia memungkiri adanya kehidupan, pengetahuan, dan kekuasaan yang dimiliki-
Nya-

Hal ini dapat dijawab bahwa tidak ada perbedaan antara penetapan nama

dan sifat. Sebab, jika Anda mengatakan bahwa penetapan kehidupan,

peng*ahuarL dan kekuasaan berimplikasi padapenyerupaan atau personifikasi.

Sebab kami tidak menemukan bennrk yang nyata memiliki sifrt-sifat setain apa

yang terwujud secara fisik. Hal ini dapat dijawab batrwa kami juga tidak

menemukan berrt k5lang nyata pada apa yang disehrt dengan hidup, meng@hui,

berkuasa, kecuali ia berbentrk fisik Jika Anda menafikan apa pngAnda nafilon

lantaran tidak menemukan di alam nyata kecuali sesuatu yang berbentuk fisilq

maka nafikanlah nama-nama, bahkan segala sesuatu, karena Anda tidak

menemukannya di alam nyata kecuali ada benurk fisiknya.

Dengan demikiaq setiap yang dijadikan dalil terkait dengan penafian sifat

dijadil€n sebaga dalil pula terkait dengan penafian namaAllah yang terbaik

(Asma'ul Husna). Dan apa yang menjadi jawabannya juga menjadi jawaban

bagi kalangan yang menetapkan sifat

Jika pihakyang diajak berbicara termasuk kalangan yang berpikiran eksrim

-kalangan 
yang menafikan nama dan sifat- mengatakan, aku tidak

mengatakan batrwa Dia ada tetapi Dia tidak Maha Hidup, Matra Mengetahui,

tidak pula N[aha Kuasq namur iu adalah nama-nama milik mat&luk-Nya, sebab

25



Maimu'ah Fatawa Ibnu Thimilryah

semua kata itu merupakan kiasan, dan penetapannya berimplikasi pada

penyerupaan dengan wujud yang adq hidup, dan berpengetatruan, maka dapat

dijawab bahwajikaAnda mengatakan, Dia tidak berwujud, Ivlatra Hidup, Matra

Itdrngealui, tidakpula Maha Kuasq maka itu merupakan penyerupaan dengan

hal-hal yang tidak ada Ini lebih bunrk lagi daripada penyerupaan dengan wujud-
wujudyangada.

Jika ada png mengatakan, aku menafilan peniadaan dan penetapan" maka

dapat dijawab bahwa konselarensinya Anda melakukan penyerupaan dengan

apa yang terhimpun pada dua hal yang saling bertolak belakang yang tidak
mmgkin terjadi. Sebab, tidak mungkin sesuatu dapat dinyatakan ada dan tidak

ada tidak berwujud tidak pula tiada dan tidak mungkin dapat dinyatakan bahwa

itu terungkap dengan terhimpunnya wujud dan ketiadaan, atau kehidupan dan

kematian, atau pengetatruan dan kebodohan, atau terungkap dengan peniadaan

wujud dan ketiadaan, peniadaan kehidupan dan kematian, serta peniadaan

pengetatruan dan kebodohan.

Jika Anda mengatakan, penafian dua hal yang bertolak belakang tidak
mungkin terjadi terhadap apa yang dapat menerima keduany4 saling menerima

dengan penerimaan ketiadaan dan kepemilikan, bukan penerimaan ketiadaan

dan keharusan. Sebab, tidak dapat dikatakan kepada dinding bahwa ia buta

tidak pula melihat, hidup tidak pula mati, karena ia tidak dapat menerima

keduanya.

Hal ini dapat dijawab bahwa yang pertama ini tidak dapat dibenaikan

dalam wujud danketiadaarU karena keduanya dapat salingmenerima dengan

penerimaan ketiadaan dan kehanrsan, menurut kesepakatan manusia. Dengan

demikian, hilangnya salah satu dari keduanya mesti berimplikasi pada

ditetapkannya yang lain.

Kehidupan dan kematian seperti yang disebtrtkan, serta pengetahuan dan

kebodohan merupakan istilah yang digunakan oleh para ahli filsafat penganut

paham Aristoteles. Istilah-istilah yang berkaitan dengan lafal bukan dalil atas

penafian hakikat-hakikat yang rasional. Allah SWT berfirman, " Dan berhala-

berhala yang mereka seru selain Allah, tidak dapat membuat sesuatu apa

pun, sedang berhala-berhala tru (sendiri) dibuat orang. (Berhala-berhala
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itu) benda mati, tidak hidup, dan berhala-berhala itu ttdak mengetahut

lrapanl<ah (penyembahnya) dibangkitkan. " (Qs. An-Nahl [I6]: 20-2l)All*r
menyebut benda-benda itu dengan benda yang mati, dan ini cukup masyhur

dalam bahasaArab dan lainnya.

Yang ladua adalatr tidak dapat menerima sifrt hidtry, mati, but4 dan melihat

dan hal-hal semacamnya yang tingkatannya lebih rendah dari yang dapat

menerima sifat itu. Dengan demikian, orang buta dapat disebut memiliki sifat

melihat lebih sempurna daripada benda mati yang tidak dapat menerima satu

pun dari keduanya. Jadi, lari dari penyerupaan-Nya dengan hewan yang dapat

menerima adanya sifat-sifat kesempurnaan, lantas Dia disebut dengan sifat

benda mati yang tidak dapat menerima.

Selain itu, yang tidak dapat menerima wujud dan ketiadaan, lebih besar

penolakannya dari apa yang dapat menerima wujud dan ketiadaan. Bahkan,

lebih besar dari keterhimpunan wujud dan ketiadaan, dan peniadaan keduanya

secara keseluruhan. Dengan demikian, penerimaan wujud dan ketiadaan yang

dinafikan darinya lebih besar penolakannya daripada wujud dan ketiadaan yang

dinalikan darinya. Jika ini dapat menolak menurut pertimbangan akal, maka itu

lebih besar lagi penolakannya. Akibatry4 Anda menetapkan wujud yang wajib

yangtidakmenerima ketiadaanyang lebihbesarpenolakannya dan ini menrpakan

kontradiksi dan kerancuan yang sangat parah.

Di kalangan penganutBathiniyyah ada yang menegaskan penafian dua

hal yang bertolak belakang: wujud dan tidak berwujud, dan penafian keduanya

seperti menghimpun keduanya. Orang yang mengatakan, aku tidak menetapkan

salah satu dari keduany4 maka penolakannya terhadap penetapan salah satu

dari keduanyapada saat yang sama tidak menolak keterwujudan salah satu

dari keduanya pada saat yang sama. Ini tidak lain seperti ketidaktahuan orang

bodoh dan sikap diam orang yang tidak mau mengungkapkan hakikat. Jika yang

tidak dapat menerima wujud dan ketiadaan lebih besar penolakannya daripada

yang diperkirakan dapat menerima keduanya --dengan peniadaan keduanya

darinya-, maka yang diperkirakan tidak dapat menerima kehidupan dan

kematiaq tidak dapat menerima ilmu dan kebodoharu kemampuan dan tcelemaharu

pembicaraan dan kebisuaru kebuaan danpenglihatan, pendengaran dan ketuliaru
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lebih dekat kepada yang tiada dan tertolak dari yang diperkirakan dapat menerima

keduanya {engan peniadaan keduanya darinyz}-.

Dengan demikiarl penafian keduanya dengan kondisi ia dapat menerima

kettuanya lebih dekat kepada wujud dan memungkinkan. Yang dimungkinkan

bagr yang waj ib keberadaannya 
-dapat 

menerima- menjadi waj ib baginya,

lantarantidakadaketergantungan sifat-sifarryapadapng lain. Jikadimungkinkan

dapat menerima maka itu waj ib, dan j ika dimungkinkan adanya penerimaan

maka itu wajib pula- Masalah ini telah dipaparkan dalam bahasan lai& termasuk

peqielasanmengenaikeurajibankepemilikanAllahterhadapsifat-sifatsempuma

yang tidak memiliki kelarangan dari segi apa pun.

Dapatjuga dikatakan bahwa kesesuaian dua sebutan pada sebagian nama

dan sifat bukan merupakan penyerupaan dan penyamaan yang dinafikan oleh

dalil{alil yang didasarkan pada riwayat-riwayat yang didengar (wahyu) dan

dalildalil logika Tetapi itu hanya menafikan apa yang hanrs diikutsertakan pada

apa yang menjadi kektrususan Pencipta berupa hal yang menjadi kekhususan

wajib, kemungkinan, atau ketidalonungkinannya. Maka, dalam hal ini maktrluk

tidak boleh diikutsertakan, dan makhluk pun tidak dapat menyertai-Nya dalam

kekhususan yang dimiliki olehAllah SWT.

Adapun yang dinafikan itu telah ditetapkan berdasarkan syariat dan akal.

Penyebutan batrwa ittr merupakan penyerupaan dan personifikasi merupakan

indikasi terhadap orang-orang bodoh yang mengira bahwa setiap makna yang

disebut oleh onmg yang menyebutkan nama ini hants dinafikan. Seandainya ini

dibenarkaru maka setiap penggugur makna akan menyebut kebenaran dengan

nama-nama yang dihindari oleh sebagian kalangan, agar orang-orang

mendustakan kebenaran yang sudatr diketahui dengan pemberitaan wahyu dan

akal. Dengan metode inilah golongan yang ingkar merusak akal dan agama

berbagai kalangan manusia hingga mendorong mereka kepada kekafiran dan

kebodohan terbesar, penyimpangan serta kesesatan.

Jika kalangan yang menafikan sifat-sifat mengatakan, penetapan

pengetatruan, kekuasaan, dan keinginan berimplikasi pada adanyajumlah sifat

dan ini merupakan susunan yang tidak dapat diterima, maka ini dapat dijawab

bahwajikakalianmengatakan,diaadalahwujudwajib,berpikir,berakal, masuk
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akal, merindukarU dirindukan,leza\menihnati kelezztan,danlsat, bukankatr

yang dapat dipahami dari yang ini juga yang dapat dipahami dari yang itu? Ini
adalah sejumlah makna yang berbeda-beda dalam akal pikiran. lni menurut

kalian merupakan susunan, dan kalian menetapkannya serta menyebutnya

sebagai penyatran.

Jika mereka mengatakaq ini adalatr penyahran pada hakikatrya, bukan

sebagai susunan yang terlarang, maka dapat dijawab bahwa kepemilikan diri
teilradap sifat-sifat yang harus ada merupakan penyafiun pada hakikafrya dan

iu bukan sebagai susunan yang terlarang.

Hal itu karena menurut akal, makna sesuatu dinyatakan mengetahui

bukanlah merupakan makna terkait dengan sesuatu itur kuasq tidak pula dirinya
yang sama adalah juga merupakan eksistensinya sebagai sesuatu yang

mengetahui dan kuasa. Siapa yang menyatakan bahwa mungkin sifat ini juga

menrpakanyangdisifati,makadiatermasukpembualbesar,di sampingitrradalatl

sesuatrr yang konEadildif S€bab,j il€ dia menyatakan ihr mungkia maka mungkin

pula keberadaan yang ini juga merupakan keberadaan yang itu. Maka,

keberadaan menjadi satu dengan benuk fisik bukan dengan macamnya Dengan

demikian, jika keberadaan yang mungkinjuga merupakan keberadaan wajib,
maka keberadaan setiap makhluk menjadi tidak ada dengan ketiadaan wujudnya

dan menjadi ada setelatr ketiadaannya. lni sama dengan wujud kebenaran yang

dahuhq terus menerus, kekal, dan tidak dapat menerima ketiadaan. Jika ini yang

diperkirakan maka wujud wajib disifati dengan setiap penyerupaan dan

personifikasi, serta setiap kekurangan dan aib, sebagaimana yang dijelaskan

oleh para penganut Wihdatul Wujudyangmenolak landasan yang rancu ini.

Dengan demikiaq pendapat-pendapat kalangan png menafikan sifrt tidak benar

dengan segala pertimbangannya

Setiap orang dari kalangan yang menafikan sifat, ketika mendengar

Rasulullah SAW memberitalukan tentang sifat-sifrg cenderung tidak menafikan

sesuahr pun lantaran menghindari apa yang ditakutkan, melainkan menetapkan

apa yang semestinya ditetapkannya serupa dengan yang dihindarinya. Pada

altrimy4 dia pasti menetapkan wujud terdahulu yang memiliki sifrt-sifat lhusus

yang membedakan-Nya dengan yang lain. Di antara sifat-sifat ihr tidak ada
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yang serupa dengan ciptaan-Nya.

Irbihjauh dapatpula dijawab bahwa seperti itulah pemaparan yang terkait

dengan seluruh sifat, dan setiap nama dan sifat yang ditetapkan harus

menunjukkan porsi yang selaras dengan sebutan mma. Seandainya tidak
demikian, maka ungkapan pembicaraan tidak dapat dipahami. Akan tetapi kita

mengetahui bahwa apa yang menjadi kekfiususan Allah dan keistimewaan-Nya

yang membedakan-Nya dari maktrluk lebih besar dari apa yang tebersit di hati,

ataumuncul dalam khayalan atau imajinasi.

Kedua, pembicaraan tentang masalah sifat seperti pembicaraan tentang

dzat

Allah tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan-Nya, baik dzat, sifat,

maupun perbuatan-Nya. Jika Dia memiliki dzat sebenarnya yang tidak serupa

dengan berb agai dzatlain, maka dzat-Nya memiliki sifat-sifat yang sebenamya

dantidakdiserupai oleh semua sifatyang lain.

Jika ada yang bertanya, bagaimana Dia bersemayam di atas Arsy?

Jawabannya adalah seperti yang dikatakan oleh Rabi'ah, Malik, dan lainnya

bahwabersemayamitudiketatrui, caranyatidakdiketahui, mengimaninyawajib,

dan mempertanyakannya adalatr bid'ah, karena itu adalah pertanyaan mengenai

apa yang tidak diketahui oleh manusia dan tidak mungkin dapat dijawab.

Demikian pula jika ada yang bertanya, bagaimana Tuhan kita turun ke

langit dunia? Maka dapat dijawab bahwa bagaimana itu? Jika dia mengatakan,

aku tidak mengetahui caranya, maka dijawab bahwa dan kami pun tidak
mengetahui cara turun-Nya. Sebab, pengetahuan terhadap cara sifat mesti

berkaitan dengan pengetahuan tentang cara yang disifati, lantaran cara sifat itu

merupakan cabang dan mengikutinya. Lantas bagaimana mungkin Anda

menuntut saya agar mengetahui cara pendengaran-Nya, penglihatan-Nya,

pembicaraan-Nya, bersemayam-Nya, dan turun-Nya, sementaraAnda tidak
mengetahui cara dzat-Nya.

Jika ditetapkan bahwa Dia memiliki hakikat yang menetapkan-Nya dan

pada perkara yang sama berimplikasi pada sifat-sifat kesempurnaan yang tidak

diserupai oleh sesuatu pun, maka pendengaran-Nya, penglihatan-Ny4 kalam-

Nyq turun-Nya, dan bersemayam-Nya sudah ditetapkan pada perkara yang
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sama, dan Dia memiliki sifat-sifat sempurna yang tidak diserupai oleh

pendengaran, penglihatan, kalam, turun, dan bersemayamnya maktrluk

Pemaparan ini merupakan suatu keharusan bagi mereka berkenaan dengan

hal-hal logis dan penakrvilan perkara-perkara yang didasarkan pada wahyu.

Orang yang menetapkan sesuatu dan menafikan sesuatu dengan akal -jika
diharuskankepadanyaterkaitdengansifat-sifatyangterkandungdalamAlQur'an

dan Sunnah yang dinafikannya, serupa dengan apa yang menjadi keharusan

baginya tentang apa yang ditetapkannya- seandainya diminta untuk

membedakan di antara yang tidak diperkenankan terkait dengan hal ini dan itq
maka dia tidak menemukan adanya perbedaan di antara keduanya.

Berdasarkan hal itu" sebagian kalangan menafrkan sebagian sifat dan tidak

menafikan sebagian lainnya 
-terkait 

dengan apa yang dinafikan mereka

mengharuskan baik itu penerimaan tanpa takwil, atau pun takwil yang

bertentangan dengan implikasi lafal- mereka tidak memiliki acuan penilaian

yangtetap.

Jika mereka ditanya, mengapa kalian menakwilkan ini dan menetapkan

yang itq padatnl pertanyaan tentang keduanya sama? Maka mereka tidak dapat

menjawab dengan benar. hilah sikap kontadiksi mereka terkait dengan penafian.

Demikian pula kontadiksi mereka terkait dengan penetapan. Orangorang

yang menakwilkan teks syariat dengan suatu makna dari makna-makna yang

mereka tetapkan, jika mereka mengalihkan teks syariat dari makna yang

merupakan implikasinya kepada makna yang lain, maka makna yang dialihkan

ituharus tetap pada apayang diharuskan kepada merekaterkaitdengan makna

semula yang ditinggalkan.

Jika ada yang mengatakan, talovil cinta dan ridha, murka dan benci adalah

keinginan Allah terhadap pahala dan hukuman, maka yang menjadi keharusan

bagi-Nya dalam keinginan adalah serupa dengan apa yang menjadi kehanrsan

bagi-Nya terkait dengan cinta dan benci, serta ridha dan murka.

Seandainya dia menafsirkannya dengan perkara yang telah dilakukan-

Nya, yaitu pahala dan hukuman yang telah diciptakan-Nya, maka yang

diharuskan baginya adalah yang serupa dengan makna yang ditinggalkannya.

Sebab, sebuah perbuatan harus ada pelakunya, sementara pahala dan hukuman
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yang dilalarkan hanya terjadi atas perbuatan balasan hukuman yang disukai dan

diridhaiAllah, serta yang dimurkai dan dibenci-Nya adalah yang diberi. Jika

mereka menetapkan perbuatan dengan semacam cara yang masuk akal pada

yang nyata terhadap hamba, maka mereka telah melakukan penyamaan,

meskipun mereka menetapkannya berbeda dengan itu. Demikian pula dengan

sifat-sifat.

Dua Penyamaan yang Digunakan untuk Membantah Kalangan yang
Menalikan Sifat-sifatAllah sebagai Pelarian dari Sikap penyerupaan dan
penyamaan

Pertamarberkenaan dengan dua penyamaan yang digunakan, Allah SWT

menyampaikan kepada kita berbagai ciptaan di surga berupa makanan dan

pakaian, kamar dan tempattinggal yang beragam. AIIah SWT memberitatrukan

kepada kita bahwa di surga terdapat susu dan madu, khamer dan air, daging

dan sutera, emas danperak, buah, bidadari, dan istana.

IbnuAbbas RAberkata, "Tidak satu benda pun di dunia ini yang ada di
surga kecuali hanya nama-namanya saja."

Jika hakikat yang disampaikan olehAllatr itu memiliki kesesuaian nama

dengan hakikat yang ada di dunia dan tidak serupa bahkan di antara keduanya

ada perbedaan yang hanya diketahui Allah SWT. OIeh karena itu, Pencipta
jauh lebih besar perbedaan-Nya dengan mak*rluk daripada perbedaan antara

sahr mal*rluk dengan maktrlukyang lain. Perbedaan-Nya dengan makhluk lebih

besar daripada perbedaan keberadaan akhirat dengan keberadaan dunia. Sebab

makhluk lebih dekat dengan malrhluk yangmemiliki kesesuaian dengannya pada

nama daripada Pencipta dengan makhluk. Ini sangatjelas. Berkaitan dengan

masalah ini manusia terbagi menjadi tiga golongan, yaitu:

I . Generasi salaf, para imam, dan pengikut-pengikut mereka yang mengimani

apa yang disampaikan olehAllatr tentang diri-Nya dan tentang Hari Alfiir,
dengan mengetahui adanya perbedaan di antara apa yang ada di dunia

dengan apa yang ada di akhirat, serta perbedaan Allah dengan makhluk-

Nyalebihbesar.

2. Kalangan yang menetapkan pahala dan hukuman yang disampaikan oleh
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Allah tentang akhirat dan menafikan banyak sifat yang disampaikan oleh

Allah, seperti golongan ahli kalam.

3. Kalangan yang menafikan kelompokpertama dan kelompok keduq seperti

golongan Qaramithah, Bathiniyyah, para ahli filsafat pengikut kalangan

pengikut pahamAristoteles, dan kalangan pengingkar semacamnya yang

mengingkari hakikat yang disampaikan olehAllah tentang diri-Nya dan

tentangHariAkhir.

Selain itu, banyak dari mereka yang menetapkan perintah dan larangan

termasuk dalam kategori bahasan ini. Mereka menetapkan syariat yang

diperintahkan dan larangan yang dilarang memiliki takurilan tersembunyi yang

bertentangan dengan apa yang diketahui oleh kaum muslimin. Sebagaimana

halnya mereka menakwilkan shalat lima waktu, puasa bulan Ramadhan, dan

ibadah haji ke Baitullah Ka'bah. Mereka mengatakan bahwa shalat lima waktu

adalah pengetatruan terhadap ratrasia-rahasia mereka, p, rasa Ramadhan adalah

menyembunyikanrahasia-ratrasiamerek4 ibadatrhaji keBaitullahKa'bahadalah

bepergian kepada syaikh-syaikfi mereka, dan penakwilan-penakwilan lain

semacam ini yang lazim diketahui bahwa penaloruilan itu merupakan dusta dan

kebohongan terhadap para rasul, mengubah kalam Allah dan rasul-Nya dari

konteks yang semestinya, serta pengingkaran terhadap ayat-ayatAllah.

Merekamengatakan bahwa syariat itu hanyadiwajibkan bagi kalangan

umum bukan kalangan khusus. Jika seseorang telah dinyatakan termasuk dalam

kalangan ahli makrifat, hakikat, dan tauhid menurut mereka, maka mereka

membebaskannya dari bertagai kewajibarL dan dia boleh melakukan berbagai

larangan. Orang yang masuk dalam madztrab seperti ini dapat dikategorikan

sebagai orangyangberafiliasi kepadagolongan sufi dan atrli suluk

Golongan Bathiniyyah adalah golongan pengingkar yang bedasarkan ijmak

kaum muslimin, golongan yang lebih kafu daripada kaum Yahudi dan Nasrani.

Dalil yang digunakan kalangan yang mengimani dan menetapkan kalangan yang

ingkar adalah dalil yang digunakan oleh setiap orang yang mengimani dan

menetapkan orang yang menyertai mereka terhadap sebagian pengingkaran

mereka. Jika dia menetapkan sifat-sifatAllah SWT dan menafikan penyerupiuul

denganmalfilukdari-Nya---+ebagaimanayangdisinyalirolehayat-ayat-,maka
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itulah kebenaran yang sesuai dengan logika dan ketentuan wahyu, serta

menghancurkan dasar pengingkaran dan kesesatan.

Allah SWT tidak memiliki kesamaan rupa dan wujud dengan makhluk-

Nya Tidak ada sesuatu yang serupa dengan-Ny4 tapi Dia memiliki'lenyamaan
yang tertinggi". Oleh karena itu, Dia tidak dapat menyertai makhluk dalam

qtyas tamtsil danqiyos syumul dimana individu-individunya sama, tetapi yang

digunakan pada-Nya adalah penyamaan tertinggi. Maksudnya, setiap

kesempumaan yang menjadi sifat makhluh maka Pencipta lebih utama terhadap

sifat tersebut dan setiap kekurangan yang terhindarkan dari makhluk maka

Pencipta lebih utama rrrtrk terhindar darinya Jika maktrlukjauh dari penyerupaan

makhluk meskipun terdapat kesesuaian pada nama, maka Pencipta lebih utama

unuk dijaulrkan dari penyerupaan makfrlulg meskipun terdapat kesesuaian pada

narna

Demikian pula pemaparan tentang penyamaan kedua, yaitu ruh yang

terdapatpada diri kita sesungguhnya memiliki sifat-sifat yang berkaitan dengan

penetapan dan sifat-sifat ketiadaan. Teks syariat memaparkan bahwa ruh naik

dan beralih dari satu langit ke langit yang lain, dan bahwa ia akan ditahan dari

badan, sertaterurai hingga lepas seperti sehelai rambutyangterurai hingga

terlepas dari larmpulannya.

Manusia memiliki pandangan yang beragam dalam masalah ruh. Di
antaranya ada kalangan yang terdiri dari ahli kalam yang menyatakan bahwa

ruh adalah bagian dari badan, atau salah satu dari sifat-sifat badan. Menurut
pendapat sebagian mereka, ruh adalah nafas atau hembusan udara yang

berulang-ulang di badan. Sementara yang lain mengatakan bahwa ruh adalah

kehidupan atau watalg atau jiwa badan.

Selain itu, kalangan ahli filsafatmemaparkan tentang ruh seperti pemaparan

mereka terkait dengan wujud yang waj ib. Maksudnya, perkara-perkara yang

tidak dapat dinyatakan memiliki sifat kecuali ketiadaan wujud. Mereka

mengatakan, ruh tidak berada di dalam dan di luar badan, tidak terpisah dengan

badan tidak pula berkaitan dengannya, tidak bergerak tidak pula diam, tidak

naik tidak pula hrrun, dan tidak berupa fisik tidak pula dzat.

Kadang mereka mengatakan, ruh tidak dapat menjangkau hal-hal tertentu
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dan hakikat yang ada di luar benak pikiran, tetapi ia hanya dapat menjangkau

perkara-perkara yang integral secara mutlak.

Merekajuga mengatakan bahwa ruh tidak berada di dalam alam tidak
pula di luarnya, tidak terpisah dengannya tidak pula berkaitan dengannya.

Barangkali mereka juga menptakn, ruh tidak b€rada di dalam fisik alam tidak

pula di luarnya. Di samping itu, mereka menafsirkan fisik dengan penafsiran

yang tidak dapat diterima oleh indikasi inderawi. Mereka menyampaikan tentang

ruh bahwa iatidak dapat disinyalir keberadaannya. Sifat-sifat ketiadaan lain

semacam itu yang dikaitkan dengan perkara yang tidak ada dan tidak dapat

diketahui keberadaannya.

Jika dikatakan kepada mereka, penetapan seperti ini tidak dapat diterima

secara rasional, maka mereka menjawab bahwa ini mungkin saja terjadi
bedasarkan dalil batrwa hal-hal yang integral dimungkinlan dan ada, serta tidak

dapat disinyalir. Mereka tidak menyadari bahwa hal-hal yang integral itu tidak

ada dengan keberadaan yang inrcgral kecuali dalam benakpikiran bukan yang

dapat dilihat mata. Tentang tempat bermula dan tempat kembali, mereka

menyampaikan pendapat dengan mengacu pada khayalan seperti ini. Khayalan

yang sangatjelas kerancuannya bagi kebanyakan orang bodoh sekalipun.

Terdapat banyak kerancuan pandangan tentang ruh di antara kalangan

yang menafftan dan kalangan yang menetapkan. Sebab, ruh 
-yang 

disebut

dengan nafas yang berbicar4 menunrt ahli filsafat--tidak termasukjenis badan

ini, dan tidak termasuk jenis unsur-unsur serta apa yang dihasilkan dari badan.

Tetapi ruh berasal dari jenis lain yang berbeda denganjenis-jenis ini. Dengan

demikian, mereka tidak mengetahuinya kecuali melalui ketiadaan yang

berimplikasi pada pertentangannya dengan fisik yang dapat disaksikan. Mereka

juga menetapkan batrwa ruh termasukjenis fisik yang dapat disaksikan, narnun

kedua pendapat ini salatr.

Pernyataan secara mutlak tentang ruh bahwa ia adalah fisik atau bukan

fisik membututrkan penjelasan yang terperinci. Sebab, lafal fisik bagi manusia

ini, ada sejumlah pendapat yang berkaitan dengan penggunaan istilah yang bukan

maloranya menurut definisi bahasa.

Ahli bahasa mengatakan bahwa fisik adalah jasad dan badan. Dengan
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pertimbangan ini, maka ruh bukanlah fi sik. Maka dari itu, mereka mengatakan

bahwa ruh dan fisilg seperti Allah SWT berfirman, "Ddn apabila engkau

melihat mereka, tubuh+ubuh mereka menjadikan kamu kagum. Dan jika
mereka berkata, kamu mendengarkan perkataan mereka. " (Qs. Al
Munaafiquun [63]: a) Dan firman-Nya, "Dan memberiknn kelebihan ilmu
danfisik kepadanya. " (Qs.Al Baqarah l\:2a7)

Di kalangan atrli kalam, ada yang berpendapat bahwa fisik itulah wujud.

Ada juga yang mengatakan bahwa ia adalah yang berdiri sendiri. Yang lain

mengatakan bahwa fisik adalatr yang terdiri dari inti-inti yang berdiri sendiri. Di
antara mereka ada yang berpendapat bahwa fisik adalah yang terdiri dari materi

dan bentuk gambar. Namun mereka semua mengatakan bahwa fisik dapat

disinyalir dengan indikasi inderawi. Ada pula yang mengatakan bahwa tidak

terdiri dari ini tidak pula iu, tapi ia termasuk yang dapat disinyalir, dan dilotakan

bahwa ia di sini atau di sana. Dengan demikian, jika ruh termasuk yang dapat

disinyalir dan diiktrti oleh pandangan mata mayit seperti sabda Nabi SAW,

.yltW u?rsyrrltLy
"Jika ruh keluar maka penglihatan *rngri*rtryo."'

.rr3t jy.W.. C';'r'fr qf,

"Dan ruh ditahan serta dinaikkan ke langit."to

Dengan demikian maka ruh adalah fisik, menurut istilah ini. Maksudnya,

j ika ruh ada dan hidup, mengetahui dan mampq mendengar dan melihat, naik

dan nmm, pergi dan datang, dan sifat-sifat yang lafuL sementara akal tidak mampu

mengetahui seluk beluk dan batasanny4 sebab mereka tidak menyaksikan

HR. Muslim dalam pembahasan tentang jenazah (920/7),Ibnu Majah dalam
pembahasan tentang jenazah (1454), dan Ahmad (6/297), semuanya
meriwayatkannya dari Ummu Salarnah.

HR Ibnu Majah dalam pembahasan tentang zuhud (a62) dan Ahmad (21364),

keduanya berasal dari hadits Abu Hurairah dengan redaksi, "Hingga keluar
kemudian dinailc*an ke langit."

9

l0
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adanya yang serupa denganny4 dan sesuatu itu hanya dapat dijangkau dengan

menyaksikannya atau menyaksikan yang serupa dengannya.

Jika nrh memiliki sifat-sifat ini tanpa ada yang menyenrpainya dari makhluk

yang dapat disaksikan, maka Pencipta lebih utama tidak memiliki keserupaan

dengan makhluk-Ny4 dengan tetap memiliki sifat-sifat dan nama-nama-Nya

yang layak bagi-Nya, dan orang-orang yang berakal lebih lemah dalam

menetapkan batasan-Nya atau mengetahui seluk beluk-Nya daripada penetapan

merekaterhadap batasan ruh atau seluk beluknya.

Jika orang yang menafikan sifat-sifat ruh ingkar dan lalai, dan orang yang

menyerupakannya dengan maktrluk yang disaksikannya tidak mengeahui yang

serupa dengannya tanpa bentukny4 padahal meskipun demikian ruh tetap ada

denganhakikatpenetapan, layakmemiliki sifat-sifatry4 makatentang Pencipta

lebih utama bila orang yang menafikan sifat-sifat-Nya itu dinyatakan sebagai

orang yang ingkar dan lalai, dan orang yang mengqiyaskan-Nya dengan maktrluk

adalah orang yang bodoh tentang-Nya dan membuat penyerupaarL padahal Dia
tetap ada dengan hakikat penetapan, layak terhadap nama-rrafta dan sifat-sifat
yangdimiliki-Nya

KaedahTauhid

Penjelasan penutup yang komprehensifterdiri dari beberapa kaidah yang

bermanfaat sebagaimana berikut:

Pertama,Allah SWT disifati dengan penetapan dan penafian.

Penetapan yang dimaksud seperti pemberitahuanAllah bahwa Dia Maha

Mengetahui segala sesuatu, Maha Kuasa atas segala sesuatu, dan Dia Maha

Mendengar Maha Melihat, dan semacamnya.

Sedangkan penafian seperti firmanAllah SWT, "Ttdak mengantuk dan

tidak tidun " (Qs. Al Baqarah l2l:255)

Perlu diketahui bahwa penafian tidak mengandung apresiasi dan

kesempumaan kecuali jika mencakup penetapan. Jika tidak demikian, maka

penafian saja tidaklah mengandung apresiasi tidak pula kesempumaan. Karena

peniadaan murni berarti ketiadaan murni, dan ketiadaan mumi tidak dapat

dinyatakan sebagai sesuatu, danyang bukan merupakan sesuatu sebagaimana
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dikatakan, bukan apa-apa, lebihJebih dikatakan sebagai apresiasi atau sebagai

kesempumaan.

Selain itu, penafian mumi dinyatakan sebagai yang tiada dan yang tidak
dapat diterima, dan yang tiada serta yang tidak dapat diterima tidak dinyatakan

dengan apresiasi tidak pula kesempumaan. Maka, seluruh penafian yang

dinyatakan oleh Allah terkait dengan sifat diri-Nya mengandung penetapan

apresiasi, seperti yang dinyatakan dalam beberapa firmanAllatr berikut ini:

l. "Allah, tidak ada tuhan selain Dia Yang Maho Hidup, Yang terus

menerus mengurus (mal;hluk-Nya), tidak mengantuk don tidak tidur
--*ringga firrn an-Nya- dan tidak meraso berat memelihwa keduanya. "
(Qs.Al Baqarah pl:255)

Penafian kanhrk dan tidur mengandung kesempumaan dan pengurusan

terhadap makhluk. Ini merupakan penjelasan terhadap kesempumaan bahwa

Dia Maha Hidup dan Maha Mengurusi tanpa henti.

2. " Dan tidolc merasa berat memelihora ke&nrrya. " Maksudnya, Dia tidak

mengalami kelelahan tidak pula keberatan. lni berimplikasi pada

kesempurnaan dan keutuhan kekuasaan-Nya. Berbeda dengan makhluk

yang memiliki kemampuanj ika dia mampu melalarkan sesuahr disertai suahr

bentuk keberatan dan kesulitan, maka yang ada pada makhluk ini adalah

kekurangan pada kemampuannya dan cacat pada kekuatannya.

3. "Tidak ada yang tersembunyi bagt-Nya selralipun seberat zarrah baik
yang di langit maupun yang di bumi." (Qs. Saba' [3a]: 3) Penafian

ketersembunyian berimplikasi pada pengetahuan-Nya terhadap setiap unsur

terkecil yang ada di langit dan bumi.

4. "Dan sungguh, Kami telah menciptakan langit dan bumi dan apa

yang ada antara lceduanya dalam enam masa, dan Kami tidakmerasa

letih sedikit pun." (Qs. Qaaf [50]: 38) Penafian perasaan letih, yaitu

kelelahan dan kepayahan menunjukkan kesempurnaan kekuasaan dan

kekuatan yang paling prima. Berbeda dengan makhluk yang mengalami

capek dan kelelahan.

5. "Dia ttdak dapat dtjangkau oleh penglihatan." (Qs. Al An'aam [6]:
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103) Dia hanya menafikan jangkauan yang berarti pengetahuan yang

meliputi, seperti yang dikatakan oleh mayoritas ulama. Ia tidak hanya

menafikan penglihatan, karena yang tidak ada tidak terlihat, dan eksistensi-

Nya tidak terlihat bukanlah sebuah apresiasi. Sebab, seandainya demikian

maka yang tidak ada diapresiasi, akan tetapi apresiasi itu terkait dengan

eksistensi-Nya yang tidak dapat diliputi meskipun terlihag sebagaimana

halnya Dia tidak dapat diliputi meskipun diketatrui. Iantaran Dia diketahui

tanpa diliputi dengan pengetahuan, maka demikian pulajika Dia terlihat
pun tidak dapat diliputi dengan penglihatan.

Dengan demikian, penafian jangkauan dari penetapan keagungan-Nya

merupakan apresiasi dan sifat kesempumaan. Itu merupakan dalil atas penetapan

penglihatan bukan atas penafian penglihatan, bahkan itu adalah dalil atas

penetapan penglihatan tanpa disertai peliputan. Inilah kebenaran yang telatr

disepakati oleh generasi pendahulu umatdanpara imam.

Jika hal ini dicermati, maka ditemukan bahwa setiap penafian tidak
berimplikasi secara pasti bahwa ia termasuk yang tidak dinyatakan oleh Allah
tentangsifatdiri-Nya. Orang-orangyangtidakmengungftapkansifat-Nyakecuali

denganketiadaan, padahakikatnyamerekatidakmenetapkanTuhanyangterpuji,

bahkan tidakpula wujud. Demikian pula orang yang sejalan dengan mereka,

seperti kalangan yang mengatakan batrwa tidak berbicara, atau tidak meliha!
atau tidak berada di atas alam, atau tidak bersemayam di atas Arsy.

Mereka mengatakan bahwa tidak berada di dalam alam tidak pula di
luamya, tidak terpisah dengan alam tidak pula berkaitan dengannya. Sebab,

sifat-sifat ini dapat dimiliki oleh yang tiad4 dan iur bukanlah sifat yang berimplikasi

pada sifat yang penetapannya valid . Maka dari ittr, Mahmud bin Sabkatkintt

berkata, "Sampaikan kepada kami perbedaan antara Tuhan yang kamu tetapkan

ini dengan yang tiada. Demikian pula Dia tidak berbicara atau tidak turun, itu

sernua tidak mengandung bentuk apresiasi dan kesempurnaan, tapi sifat-sifat

Dia adalahAbu Qasim Mahmudbin SabkatkinAl Ghaznawi, penakluk India. Dia
bermadrab Hanafi dan menyukai hadits. Dia lahir pada tatrun 361 H dan wafat
pada tatrun 421H.Lth. Siar A'ldm An-Nubald' (171483), dan Al A'lamkarya
7a*ili0lt?L).

ll
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ini mengandung penyerupaan-Nya dengan makhluk-makhluk yang memiliki
kekurangan atau apa-apa yangtidak ada."

Sifat-sifat ini ada yang tidak dimiliki kecuali oleh yang tiad4 dan ada yang

tidak dimiliki kecuali oleh benda-benda mati dan yang memiliki kekurangan.

Orang yang mengatakan bahwa Dia tidak terpisah dengan alam dan

berkaitan dengan alam, maka dia seperti orang yang mengatakan bahwa Dia
tidak berdiri sendiri dan dengan yang lain, tidak terdahulu tidak pula diadakan

yang baru, tidak mendahului alam dan tidak menyertainya.

Orang yang mengatakan bahwa Dia tidak hidup dan tidak mati, tidak

mendengar tidak pula melihat, dan tidak berbicara, maka konsekuensinya dia

meNryatakan batrwa Dia mati, t ili, hrt4 bizu. Jika dia mengatakan bahwa kebuaan

adalah ketiadaan penglihatan pada apa yang eksistensinya dapat menerima

penglihatan, dan apa yang tidak menerima penglihatan maka ia seperti dinding,

tidak dikatakan kepadanya; buta tidak pula melihat, maka dapat dijawab bahwa

iniadalahistilahyangkaliangunakansendiri. Jikatidalq makaapayangdinyatakan

tidak memiliki kehidupan" pendengaran, penglihatarq dan pembicaraan, ia dapat

dinyatakan memiliki sifat mati, but4 tuli, dan bisu.

Selain itu, setiap yang ada dapat dinyatakan memiliki perkara-perkara ini
dan hal-hal yang menggugurkannya. Allah Matra Kuasa membuat benda mati

menjadi ular sebagaimana halnya Dia membuat tongkat Musa menjadi ularyang

menelantali dantongkat Sementarayangtidakdapatdinyatakanmemiliki sifat-

sifat ini lebih besar kekurangannya daripada yang dapat memiliki sifat-sifat ini
dan juga memiliki sifat-sifat yang menggugurkannya.

Benda mati yang tidak dinyatakan memiliki sifat melihat buta, berbicar4

dan tuli, lebih besar kehrangannya daripada maktrluk hidup yang buta dan tuli.

Jika ada yang mengatakan, Tuhan Yang Maha Mengadakan tidak mungkin

memiliki sifat-sifat ittl maka menyifati-Nya dengan kekurangan terkait hal itu

lebih besar daripadajika Dia disifati dengan ketulian, kebutaan, kebisuan, dan

semacarnnya. Padahal j ika dinyatakan tidak menerima sifat-sifat tersebut maka

ini merupakan penyerup&ilr terhadap Allah dengan benda mati yang tidak dapat

dinyatakan memiliki satupun dari sifat-sifattersebut. Ini adalah penyerupaan

dengan benda mati bukan dengan makhluk. Lantas bagaimana dengan orang
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yang mengatakan itu terhadap lainnya dari kalanganyangmenyatakan bahwa

itu merupakan penyerupaan dengan makhluk hidup.

Penafian yang sama terhadap sifat-sifat ini merupakan kekurangan,

sebagaimana halnya penetapannya merupakan kesempumaan. Kehidupan dari

segi kehidupan itu sendiri 
-terlepas 

dari penetapan yang disifati dengannya-
adalah sifat kesempumiun. Demikian pula dengan pengetahuan dan kekuasaan,

pendengaran dan penglihatan, perkataan dan perbuatan, dan semacamnya. Apa

yang menrpakan sifat kesempumaaq makaAllatr SWT lebih layak unu.rk memiliki

sifat itu daripada makhluk. Seandainya Dia tidak merniliki sifat itu, sementara

makhluk memilikinya, maka makhluk lebih sempurna daripada Dia.

Perlu diketahui bahwa golongan Jahmiyah murni 
-seperti Qaramithah

dan kalangan yang mengikuti jejak mereka- menafikan dari Allah SWT

penyifatan-Nya dengan dua sifat yang saling bertentangan, hingga mereka

mengatakan, tidak ada dan tidakpula tiada, tidakhidup dan tidak pulatidak

hidup. Seperti yang lazim diketahui, bahwa yang terlepas dari dua hal yang

saling bertentangan tidak mungkin dapat terwujud menurut akal, seperti

penggabungan dua hal yang bertentangan.

Kalangan yang lain menyifatinya-Nya dengan penafian saja. Mereka

mengatakan, tidak hidup, tidak mendengar, tidak pula melihat. Dari satu segi,

mereka lebih besar kekafirannya daripada golongan yang telah dipaparkan

sebelum ini. Sedangkan dari segi yang lain, golongan ini lebih besarkekafirannya

daripada golongan yang itu. Jika dikatakan kepada mereka, ini berimplikasi pada

penyifatan-Nya dengan sifat yang bertentangan dengan tersebut, seperti mati,

tuli, dan bisu, maka mereka mengatakan bahwa itu hanya dapat dinyatakan

seperti itujika Dia dapat menerimanya. Namun alasan ini hanya menambah

kerancuan pendapat mereka.

Demikian pula kalangan yang mengikuti j ej ak mereka 
-yaitu 

orang-orang

yang mengatakan bahwa Dia tidak berada di dalam alam tidak pula di luamya-
jika dikatakan, ini tidak dapat diterima secara logis, sepertijika dikatakan, tidak

terdahulu tidak pula diadakan, tidak waj ib tidak pula mungkin, tidak berdiri sendiri,

dan tidak pula berdiri dengan yang lain, maka mereka mengatakan bahwa ini
hanya terjadi jika Dia dapat menerimanya, dan penerimaan hanya terjadi pada

4t



Majmu'atr Fatawa Ibnu Thimilryah

pihak yang bergabung. Jika tidak ada penggabungan, maka tidak ada pula

penerimaanterhadap dua hal yang saling bertentangan.

Jawaban bagi merek4 pengetahuan makhluk terhadap tidak diterimanya

keterlepasan dari dua hal yang bertentangan ini adalah pengetahuan mutlak,

tidak ada wujud yang dikecualikan padanya. Jika penggabungan tersebut

dimaksudkan batrwa gabungan-gabungan yang ada meliputi-Nyq maka inilah

yang dinyaakan berada di dalam alam, dan jika dimaksudkan batrwa Dia terlepas

dari makhluk--rnaksudnya t€rpisah dan berbeda dengan makhluk- maka inilah

yang dinyatakan berada di luar. Yang bergabung kadang maksudnya adalah apa

yang ada di dalam alam, dan kadang maksudnya adalah apa yang di luar alam.

Jika dikatakan bahwa tidak bergabung, maka malaranya adalah tidak berada di
dalam alam tidakpuladi luarnya.

Mereka merubah bentuk ungkapan untukmengesankan kepada orang yang

tidak memahami hakikat pendapat mereka bahwa ini adalah makna yang lain.

Padatral ini adalah makna yang sudah diketahui kerancuannya secara rasional,

seperti yang mereka lakukan dengan mengatakan, tidak hidup tidak pula mati,

tidak ada tidak pula tiada, dan tidak mengetahui tidak pula bodoh.

Kedua, apa yang disampaikan oleh Rasulullah SAW dari Tuhannya, maka

wajibdiimani, baikkitamengetatruimaknanyamaupuntidakmengetahui,karena

Rasulullah SAWbenar dan dibenarkan. Dengan demikian, apayangbeliau

sampaikan dalam Al Qur'an dan Sunnah wajib diimani oleh setiap mukmin,

meskipun dia belum mematrami maknanya.

Demikian pula yang dinyatakan berdasarkan kesepakatan generasi umat

Islam terdahulu dan para imam merek4 di samping batrwa bahasan yang secara

keseluruhan ada penetapannya dalam Al Qur'an dan Sunnah ini telah disepakati

di antara generasi umat Islam terdahulu.

Apayang diperdebatkan di antara generasi akhia baikpenafianmaupun
penetapan tidak dapat disanggah pada seorang pun, tidak pula memiliki
kesesuaian dengan pendapat seorang pun terhadap penetapan lafalnya atau

penafiannya hingga diketahui maksudnya. Jika yang dimaksudkan adalah

kebenararq maka dapat diterima, dan j ika yang dimaksudkan adalah kebatilan,

maka ia tidak dapat diterima. Jika perkataannya mengandung kebenaran dan
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kebatilan, maka tidak diterima secara mutlak dan tidak ditolak seluruh maknany4

tapi lafalnya ditetapkan sebagaimana adanya dan maknanya ditafsirkan, seperti

halnya orang-orang berdebat tentang arah, penggabffiBar, dan lainnya.

Lafal arah kadang dimaksudkan sebagai sesuatu yang ada selainAllah.

Dengan demikian arah adalah malrtrluh sebagaimana halnya j ika yang dimaksud

dengan arah adalahArsy itu sendiri, atau langit itu sendiri. Kadangjugayang

dimaksud dengan arah adalah apa yang tidak ada selain Allah SWT, sebagaimana

halnyajikayang dimaksud dengan arah adalah apayang adadi atas alam.

Seperti yang diketahui bahwa dalam teks syariat tidak terdapat penetapan

dan penafian lafal arah, sebagaimana halnya adanya penetapan ketinggian dan

bersemayam, posisi di atas, naik kepada-Nya, dan semacamnya. Tidak ada

yang disebut ada selain Pencipta dan makhlulg namun Pencipta berbeda dengan

makhluk. Di antara makhluk-Nya tidak ada sesuatu pun dari Dzat-Nya, dan

tidak ada sesuatu pun dalam Dzat-Nya dari makhluk-makfiluk-Nya.

Dengan demikian, dapat dikatakan kepada orangyang menafikan arah,

apakah yang kamu maksudkan dengan arah adalah bahwa ia adalah sesuatu

yang ada dan diciptakan? Dengan demikianAllah tidak berada di dalam maktrluk-

makhluk. Atau yang dimaksudkan dengan arah adalah yang berada di balik
alam? Tidak diragulon lagi bahwaAllah di atas alam dan terpisatr dari makhluk-

makhluk

Demikian pula dikatakan kepada orang yang berpendapat bahwaAllah
berada di suatu arah, apakah yang kamu maksudkan ini adalah bahwaAllah di

atas alam? Atau maksudmu bahwaAllah berada di dalam sesuatu di antara

makhluk-makhluk? Jika yang pertama yang kamu maksud, maka itu benar. Dan
jika yang kamu maksud adalah yang kedua, maka itu batil.

Demikian pula dengan lafal'penggabungan'. Jika yang dimalcsud dengan

lafal ini adalah, Allah tertampung oleh makhluk-makhluk, maka Allah Maha

Agung dan Maha Besar, bahkan larsi-Nya meliputi langit dan bumi. Allah SWT

berfirman, " Dan mereka tidak mengagungkan Allah dengan pengagungan

yang semestinya padahal bumi seluruhnya dalam genggaman-Nya pada

Hari Kiamat dan langit digulung dengan tangan kanan-Nya. " (Qs. Az-
Ttmar[39]:67)

43



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimilryah

Dalam beberapa hadits shahih dui Nabi SAW dinyatakan bahwa beliau

bersabd4

U-f '+iEI ,:J'i"i #rogir L5'rb!)'€3\ihtW

\i<Ji':):rf'
"Allah menggenggam bumi dan menggulung langit dengan tangan

lranan-Nya, lcemudian berfirman, 'Aku-lah Raja, di mana raja-raja
bumi'?"t2

:5lirrrryt r**c;4;;t
"Dan sesungguhnya Dta benar-benar menghempaskannyo

sebagaimana hab ya anak-anak menghempasknn bola. "

\L Glt :- e'"ry, ", &t o*r<tir'pr Ll'J-.tr 17

'€fl y e-ar";3
"Tidaklah tujuh langit dan tujuh bumi serta apa-apa yang ada di
dalamnya di tangan Tuhan Yang Maha Penyayang melainkan seperti

lada di tangan seorang di antara kolian."li

Jika maksudnya adalah bahwa Dia terpisah dari maktrluk-makhlulq yaitu

Dia tersendiri dan terlepas dari makhluk-makhluh maka Dia seperti pendapat

para imam Sunnalu di atas langit-Nya berada di Arsy-Nya terpisah dari makirluk

Ketiga,jika ada yang mengatakan, teks-teks syariat yang eksplisit itu
adalah yang dimaksudkan ataukah tidak dimaksudkan, maka dapat dijawab

bahwa lafal eksplisit mengandurg keglobalan dan kesertaan makna. Jika yang

mengatakan itu meyakini batrwa eksplisitrya adalah penyerupaan dengan sifat-

HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang tafsir (48 l2), kelembutan hati (6519),
dan tauhid (73 82), serta Muslim dalam pembahasan tentang sifat-sifat kaum munafik

Q787 lZ3),keduanya meriwayatkan dari Abu Hurairah.
Ibnu Jarir dalam tafsir (24117) danAs-SuyuthidalamAd-Durr Al Mantsur (5/336).l3

t2
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sifat makhluk atau apa yang menjadi kekhususan mereka, maka tidak diragukan

bahwa ini tidak dimaksudkan. Bahkan generasi salaf dan para imam tidak
menyebutl<an ini sebagai eksplisitrya, dan mereka pun tidak menerima bila lafal

Al Qur'an dan hadits yang eksplisit merupakan pengingkaran dan kebatilan.

Allah SWT terlalu luas pengetahuan-Nya dan terlalu bijak ketennran-Nya untrk
dinyatakan bahwa kalam-Nya yang digunakan untuk menyatakan tentang sifat

diri-Nya tidak terungkap darinya selain apa yang merupakan pengingkaran atau

kesesatan. Orang+rang yang menetapkan teks-t€ks eksplisitrya seperti itu telatl

melalarkan kekeliruan dari dua segi:

a. Kadang mereka rnenetapkan malma yang rancu sebagai lafal yang eksplisit

hingga menetapkannya buhrh pada penakwilan yang bertentangan dengan

yang eksplisi! padahal tidak demikian.

b. Kadang mereka menolak makna yang benar yang juga merupakan lafal

eksplisig lantaran mereka meyakini bahwa itu tidak benar.

Poin pertama seperti yang mereka katakan tentang firm*-Nyq

o I tnli t ., ..
.Ls;,,-'"b1 gIJ er+ ,€*

"Hamba-Ku, Aku lapar namun kamu tidak memberiht mal(an."t4

Dalam hadits yang lain disebutkan,

6K u5'rf l;;a',* ,,rr\L ; .irr
'\t';!tt o / tlc

tfl )-r
t^'.',d. 1, . 7..

T- Pt drll 
egL^ta

l4

"Hajar Aswad adalah tangan kanan Allah di bumi. Siapa yang

menyalaminya atau menciumnya, moka seakan-akon dia telah
bersalaman (berjabat tangan) dengan Allah dan mencium tangan

kanan-Nya."ts

HR. Muslim dalam pembahasan tentang kebajikan dan hubungan persaudaraan
(2569143) danAbu Hurairah dengan redaksi berbeda.
Lth. Kasyf Al Khafa'(l/348) yang dinisbatkan kepadaAth-Thabarani dari Ibnu
Abbas, Tmilrh Baghdadkarya Al Iftathib Al Baghdad (61328), Al Jami'Ash-
ShaghirV,aryaAs-Suyuthi (3804) --dia menyatakan bahwa hadits ini dhaif-, dan
Al Kamilkarya IbnuAdi ( 1/342). Semuanya meriwalatkan dari Jabir binAMillah.

l5
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*rlt g,wf 4,fr\,i :Vi r'.ls
"Hati hamba-ltamba berada di antara dua jari dari jari-jari Tuhan

Yang Maha Pengasih."t6

Merekamengatakanbahwa seperti yang sudahdiketahui, dalam hati kita
tidakterdapatjari-jariTuhanYangMahaPengasih. Pemyataan ini dapatdijawab

bahwa seandainya kalian memberikan perhatian terhadap indikasi teks-teks

syariat dengan semestinya, maka akan diketahui bahwa teks-teks syariat itu

hanya menunjukkan kebenaran. Berkenaan dengan yang pertama, yaitu sabda

beliau, "Hajar Aswod adalah tangan kanan Allah di bumi. Siapa yang

menyalaminya atau menciumnyo, maka seakan-akan dia telah bersalaman

dengon Allah dan mencium tangan lcanon-Nyo, " lazim diketahui bahwa yang

diserupakan bukanlah yang diserupai.

Dalam hadits ini menjelaskan bahwa orang yang menyenttrh HajarAswad

bukanlatrorangyangberjabattangandenganAllatr, danHajarAswad itubulonlah

tanganAllatr itr sendiri. Bagaimana mungkin lafal eksplisitrya dijadikan sebagai

pengingkaran karena membutuhkan penakwilan, padahal hadits ini hanya

diketahui dari Ibnu Abbas?

Sedangkan hadits kedua, dalam kitab Ash-Shahih disebutkan redaksi yang

sangatjelas,

:-aS ,Lr,i:# ,G* "* "dL ,q&,?"t i7
,s*'oi '.1; cf ,i:* tjjtJr '"*, ,- 1f t U :*,Lf

"'o 
. c,e; $+,q+u; **;Erbip 7eL>.

9;r rAr L, .:it':):r:;i'Jy ,L, ,i"# ,G_* ?
.;:rb,lL,r) ffi'*,"; $\J €y ii'cA? (,,iW

l6 HR. Muslim dalam pembatrasan tentang takdh Q654117) dan Ahmad (21168),

keduanya dari Abdullah bin Amr bin Ash dengan redaksi, "Ketahuilah,
sesungguhnya hati anak keturunan Adam semuanya di antara duajari dari
j ui-j ari Tuhan Yang Maha P engas ih. "
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"Allah berfirman, 'Hamba-Ku, Aku lapar namun lmmu tidak memberi-

Ku malran'. Dia berkata, 'Tuhanlat, bagaimana alat memberi makan

kepada-Mu padahal Engkau adalah Tuhan seluruh alam?' Allah
berfirman, 'Buleankah kamu tahu bahwa hamba-Kufulan kelaparan.

Seandainya lumu memberinya makan niscaya l<amu menj umpai itu di
sisi-Ku. Hamba-Ku, Alat sakit namun kamu tidak menjenguk-Ku'. Dia
berlrata, 'Tuhanku, bagaimana aku menjenguk-Mu padahal Engkau

adalah Tuhan seluruh alam?'Allah berfirman, 'Bukankah kamu tahu

bahwa hamba-Ku fulan sakit. Seandainya kamu menjenguknya

niscaya kamu menj umpai-Ku di sisinya'. "

Ini cukup jelas bahwaAllah SWT tidak sakit dan tidak kelaparan, tetapi

yang sakit dan yang lapar adalah hamba-Nya. Allah menetapkan lapar-Nya

adalah dengan lapar hamba-Nya, dan sakit-Nya adalah dengan sakit hamba-

Nya, seraya menjelaskan bahwajika kamu memberinya makan, maka kamu

menjumpai itu di sisi-Ku. Dan seandainya dia menjenguknya, maka dia

menjumpai-Kudi sisinya. Dengandemikian, dalam haditstersebuttidaktersisa

lagi satu lafal pun yang membuhrhkan penakwilan.

Adapun sabda beliau, "Hati hamba-hamba di antara dua jari dari
jari-jari TuhanYang Maha Pengasih, " dalam lafal eksplisittidak dinyatakan

batrwa hati harnba tidak berkaitan langsung dengan jad-jari tidak pula bersenuhan

dengannya, serta tidak dinyatakan bahwa hati mereka berada di dalamnya.

Dalam ungkapan orang yang mengatakan, *Ini di antara tanganku," pun tidak

ada yang dapat dimaknai bersentuhan langsung dengan angannya- Jika dikatakaq

"Awan dihamparkan di antara langit dan bumi," maka tidak dapat dimaknai

bahwa awan inr bersentuhan langsung dengan langit dan bumi. Dan masih baqrak

contohserupa.

Di antara yang serupa dengan perkataan ini adalah, lafal digunakan pada

apa yang tidak semisal dengannya, seperti yang dikatakan dalam firman-Nya"

"Apakahyangmenghalangi knmu sujud kcpada yang telah Aku ciPakan

dengan dua tangan-Ku." (Qs. Shaad [38]: 75) Maka dikatakan, ini seperti

firman-Nya, "Danapakah mereka tidakmelihat bahwa sesungguhnya Kami

telah menciptakan btnatang ternak untuk mereko, yaitu sebagtan dari
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apayang telah Kami ciptakon dengan tangan-tangan Kami sendiri. " (Qs.

Yaasiin [3 fl : 7 I ) Yang ini tidak seperti yang itq karena di sini perbuatan dikaitkan

kepada tangan, sehingga ia menjadi serupa dengan firman-Nya, "Lantaran

apa yang diusahakan oleh tangan mereka. " Sementara pada ayat lainnya

disebutkan batrwa kata kerja dikaitkan kepada-Ny4 yaitu firman-Ny 4 " Kepada

yang telah Aht ciptalmn " Kemudian Dia berfirman, " Dengan dua tangan-

Ku."

Selain itu, di sini Dia menyebutdiri-Nya yang suci de,ngan benhrk rmgkapan

tunggal, dan tentang dua tangan Dia menyebutkan dengan lafal dua, seperti

dalam firman-Nya , " Padahal kedua tangan-Nya terbuka. " (Qs. Al Maa'idah

[5]: 6a) Sementara di ayat lain kata tangan dikaitkan dengan ungkapan dalam

bentuk jamak. Dengan demikian, itu sepeni firman-Nya, "Ydng berlayar

denganpemeltharaan Kami. " (Qs.Al Qamar [5a]: la)

Ungkapan dalam benfirkjamak ini serupa denganfirmm-Nyq " Di tangan-

Nya kehtasaan " (Qs. Al Mulk [67]: l) Sedangkan firman-Nya , " Di tangan-

Nya lcebailca4 " terkait dengan bentuk tunggal. Allah SWT menyebut diri-Nya

kadang dengan ungkapan dalam bentuk tunggal, baik secara tersurat maupun

secara tersirat. Kadangjuga dengan ungkapan dalam bentukjamak, seperti

firman-Nya, "Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu

lremenangan yang nyata. " (Qs. Al Fath [48] : I ) Dan ayat lainnya yang serupa.

Allah sama sekali tidak pemah menyebut diri-Nya dengan ungkapan dalam

benitkmfisanna, Q<atayang menunjukkan kata dua) karena ungkapan dalam

bentuk jamak berimplikasi pada pengagungan yang layak bagi-Nya, dan

barangkali juga menunjukkan pada makna nama-nama-Nya.

Sedangkan ungkapan dalam bentuk mutsannd, ini menunjukkan pada

jumlah tertentu sementara Dia Maha Suci dari itu. Seandainya Dia berfinnan,
"Apakahyang menghalangt kamu sujud kepadayang telah Aku ciptakan

dengan dua tangan-Ku, " maka ini tidak seperti firman-Nya, "Sebagian dari
apa yang telah Kami ciptakan dengan tangan-tangan KamL " Ini serupa

dengan firman-Nya, "Di tangan-Nya kekuasaan, " Dan, "Di tangan-Nya

l<ebailran. " Seandainya Dia berfirman, "Aku ciptaknn, " dengan ungkapan

dalam bentuk tunggal, maka terpisah dengannya. Lantas bagaimana j ika Dia
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berfrman, "Aku ciptakan dengan kedua tangan-Ku?" Dengan ungkapan benurk

mutsanna.

Ini merupakan indikasi hadits bahwa yang diriwayatkan *cana mutantdir

dan ijmak salafmenguatkan apa yang disinyalir dalamAl Qur'an, sebagaimana

yang telah dipapar{<an dalam konteksnya masing-masing. Seperti saMa beliau,

ryt,*,)t,F;* );4'ry,p1' y i**i
,olt,,. o orol,r. 2t .t-ol o.,o: ?. ,c . ...)_lsvs#t: rfr> qijy;-yt co#-++

"Orongroigyans adit di sist Allah berada di atas mimbar-mimbor

dari cahaya di sebelah kanan Tuhon Yang Maha Pengasih, dan kedua

tangan-Nya adalah kanan, (yaitu) orang-orang yang berlaku adil
dalam lretetapan hulatm mereka, keluarga merelm, dan ralEat yang

mereka pimpin."t1

Jika orang yang mengatakan itu meyakini bahwa makna eksplisit teks

syariat yang diperselisihkan termasuk dalam kategori yang telah disepakati

maknanya --{an malara eksplisit itulah yang dimaksud pada sernuanya- maka

Allah memberitakan batrwa Dia lvlaha Mengetahui segala sesuatr, Maha Kuasa

atas segala sesuatu. Ahlus sunnah serta para imam kaum muslimin sepakat

bahwa makna ini berdasarkan makna eksplisitryq serta yang eksplisit inilatr

yang dimaksudkan, sehingga lazim diketatrui batrwa yang mereka maksudkan

dengan makna eksplisit ini adalah pengetahuan-Nya tidak seperti pengetatruan

kita, dan kelarasaan-Nya tidak seperti kekuasaan kita.

Demikianpula ketika mereka sepak* bahwa Dia hidup dengan sebenamp,

mengetahui dengan sebenamya, lcuasa dengan sebenarnya, maka yang mereka

maksudkan bukanlatr batrwa Dia seperti makhluk yang hidup, mengetatrui, dan

kuasa. Demikian pulajika mereka mengatakan tentang firmanAllah SWT,' Dra

mencintai mereka dan mereka mencintai-Nya, " (Qs.Al Maa'idah [5]: 5a)

HR Muslim dalam pembahasan tentang kepernimpinan (827118), An-Nasa'i dalam
pembahasan tentang adab hakim (5379), dan Ahmad (21160), semuanya
meriwayatkan dari AMillah bin Amr.

l7
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"Allah ridho kepada merelea dan mereka pun ridha lcepada-Nya, " (Qs. Al
Balyinalr [98]: 8) " Kemudian Dia bersemayam di atas Arsy, " (Qs. Al A raaf

[fl : 54) bahwa maksudnya didasarkan pada makna eksplisitnya sehingga tidak

dapatdimaknai bahwa eksplisitnya adalah Dia bersemayam seperti makhluk

yang bersemayanr, cinta-Nya seperti cinta makhluh dan ridha-Nya seperti ridha

maldluk

Jika orang yang menyimak ini menduga batrwa secara eksplisit sifat-sifat

itu menyerupai sifat-sifat maktrluh maka tenturya tidak boleh ada satu pun dari

sifat-sifat yang didasarkan pada makna eksplisit itu adalah yang dimaksudkan.

Jika dia meyakini batrwa secara eksplisit ada yang sesuai dengan Pencipta dan

khusus bagi-Nya, maka dia tidak boleh menafikan makna eksplisit ini, dan

menafikan apa yang dimaksud kecuali dengan dalil yang menunjukkan adanya

penafian. Berdasarkan pertimbangan akal dan walryq tidak ada yang menafikan

ini kecuali yang termasuk dalam kategori yang menafikan seluruh sifat. Dengan

demikian, pemaparantentang semua sifat sama.

Penjelasan tentang masalah ini dapat dipaparkan sebagaimana berikut:

Sifat-sifat kita ada yang berupa bentuk dan fisik, yaitu bagian dari diri kita,

seperti wajah dantangan, dan di antara sifat-sifat kita adayang berupa makna

dan Dzat, yaitu yang ada pada diri kita, seperti pendengaran, penglihatan,

r perkataan, pengetahuan, dan kekuasaan.

Selain itu, ketika Tuhan menyatakan sifat diri-Nya bahwa Dia hidup,

mengetahui, dan berkrms4 maka kaum muslimin tidak mengatakan bahwa makna

eksplisit dari pemyataan ini tidak dimaksudkan, dengan alasan karena pengertian

ini terkaitAllah seperti pengertiannya tentang kita. Demikian pula ketikaAllah
menyatakan sifat diri-Nya bahwa Dia menciptakanAdam dengan kedua tangan-

Nya maka ini tidak berimplikasi bahwa malara eksplisitrya tidak dimaksudkan.

Karena pengertiannya tentangAllah seperti pengertiannya tentang kita, batkan

sifat pihak yang disifati sesuai dengarurya.

Jika Dzat-Nya yang suci tidak seperti dzat makhlulg maka sifat-sifat-Nya

seperti Dzat-Nya, yaitu tidak seperti sifat-sifat makhluk, dan penisbatan sifat

malchluk kepada-Nya seperti penisbatan sifat Pencipta kepadanya, dan sifat

maktrluk yang dinisbatkan tidak seperti sifat Pencipta yang dinisbatkan, dan
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yang dinisbati padamakhlukpun tidak seperti yang dinisbati pada Pencipta.

Nabi SAWbersabd4

.'A?r'*3t o\j ..a
)J

"(Pada Hd Kianat) lalian alun melilat firtanmu seperti lwlnya
lralian melihat matahmi dan bulan."tE

Beliau menyerupakan satrrpenglihatan denganpenglihatan yaqg lair; tumun

beliautidakm yangdilihatyangsatudenganyangdilihatpnglain.

Ini al€n lebih diperjelas dalam balrasan berikut:

Keempat, banyak kalangan yang menduga terkait dengan sebagian atau

banyak sifat atau sebagian besarnya, atau seluruhnya, bahwa sifat-sifat itu

serupa dengan sifat-sifat mal*lluk. Kemudian mereka hendak menafikan apa

yang mereka pahami itu, namun akibatnya mereka terjebak ke dalam empat

macam larangan, yaitu:

I . Penyerupaan sifat-sifatAllatr dengan sifat-sifat maktrluk seperti yang mereka

pahami dari teks syariat dan menduga bahwa indikasi teks syariattersebut

adalahpenyerupaan.

2. Jika itr ditetapkan sebagai pengertiannya dan mereka menggugurkannya

maka teks syariat itu menjadi terabaikan tanpa adanya penetapan sifat-

sifatyang sesuai bagiAllah sebagaimanayang menjadi indikasinya Dengan

demikian, di samping telah melakukan pelanggaran berat terhadap teks

syariat dan berprasangka buruk terhadap Allah dan Rasul-Nya 
-lantaran

mereka menduga bahwa yang mereka pahami dari perkataan Allah dan

Rasrl-Nyaadalatr penyenrpaanpng bati[-, merekajugatelah mengabaikan

penetapan sifat-sifat bagi Allah dan makna-makna ketuhanan lang sesuai

bagi keagunganAllatr SWT seperti yang dipaparkan olehAllah dan rasul-

Nya dalamAl Qur'an dan Sunnah.

3. Mereka menafikan sifat-sifat Allah tanpa dasar pengetahuan. Dengan

IIR. Al Bukhari dalam pembatrasan tentang waktu-waktu shalat (554, 573), Abu
Daud dalam $rrnnafi (4729), dan At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang surga
(255 l) dari Jarir binAbdillah dengan redaksi yang berbeda

u'€3, o

tt
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demikian, mereka telah mengabaikan apa yang menjadi hakAllah.

4. Mereka mendeskripsikan sifatAllah dengan sifarsifat yang menggugurkan

sifat-sifat-Nya, berupa sifat-sifat orang mati dan benda mati, atau sifat-

sifat sesuatu yang tidak ada. Dengan demikian, mereka telah mengabaikan

sifat-sifat kesempumaan yang menjadi hakAllah, dan menyerupakan-Nya

dengan makhluk yang memiliki kekurangan dan sesuatu yang tidak ada,

dan mengabaikan sifat-sifat yang disinyalir dalam teks syariat serta

menj adikan indilesinya sebagai paryerupaan dengan makhluk. Akibatrya,

mereka menggabungkan antara pengabaian dan penyerupaan dalam kalam

Allah dan padaAllah. Oleh karena itu, mereka tergolong sebagai kalangan

yang mengingkari nama dan ayat Allah.

Contohny4 teks syariat selurutrnya menunjukkan adanya sifatAllah seperti

tinggi, di atas maktrlulq dan bersemayam di aasArsy. Terkait dengan ketinggian-

Nya dan keterpisahan-Nya dari makhluk dapat diketahui dengan akal yang selaras

dengan wahyu. Sedangkan bersemayam di atas Arsy, maka cara untuk
mengetahuinya adalatr melalui pemberitaan wahyu, dan dalamAl Qur'an serta

Sunnah tidakdinyatakan bahwa Diatidak berada di dalam alam tidakpula di
luamya, tidak terpisah darinya tidak pula berkaitan dengannya.

Orang yang tidak memiliki pemahaman yang baik mengira bahwa j ika

Allah dinyatakan bersemayam di atas Arsy, maka bersemayamnyaAllah seperti

bersemayamnya manusia di atas perahu dan hewan kendaraan, seperti firman-

Nya- "Dan menjadikante kapal untulcrnu dan binatang ternak yang kamu

tunggangi, supcya kamu duduk di atas punggungnya." (Qs. Az-Zukhruf

[a3]: l2-13)

Dia membayangkan bahwajikaAllah bersemayam di atasArsy, berarti

Dia membutuhkan Arsy, seperti kebutuhan manusia yang berada di atas kapal

dan hewan kendaraan. Seandainya perahu iar tenggelam, maka yang berada di

atasnyajahrh, dan seandainya hewan kendaraan terpelanting, maka yang berada

di atasnya pun terpental ke bawah. Dia menganalogikan bahwa seandainya

tidak adaArsy, maka Allah SWT akan jatuh.

l9 Dalam redalsi aslinya tercantunr, " Dan menunduldron " Yang benar adalatr redaksi
yangkani cantumkan.
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Kemudian dia menyatakan bahwa ini tidak mungkin terjadi, lantas

mengatakan bahwa bersemayamnyaAllah bukanlah berupa duduk dan berdiam

diri, dan tidak diketahui batrwa yang disebut dengan kata duduk dan berdiam

diri iurdigunalon untrk sebrran b€rsernalam. Jilokehfihanmas*di dalamrUm,

maka tidak ada perbedaan antara bersemayam dengan duduk dan berdiam diri,
dan dengan makna ini berarti Dia tidak bersemayam tidak pula berdiam diri dan

tidak pula duduk. Jika tidak masuk dalam sebutan ini selain yang dapat

dikategorikan masuk dalam sebutan bersemayam, maka penetapan salah satu

dari keduanya dan menafikan yang lain merupakan penetapan )ang dipaksakan

tanpa dasar yang kuat.

Padahal sudah diketahui bahwa antara sebutan bersemayam dengan

berdiam diri dan duduk terdapat perbedaan yangjelas. Namun yang dimaksud

di sini adalah mengungkap kesalahan orang yang menafikan sesuatu dengan

menetapkan yang serupa dengannya. Seakan-akan kesalahan ini berasal dari

kesalahannya dalam memahami maksud bersemayamnyaAllah di atas Arsy,

lantaran dia menduga bahwa itu seperti bersemayamnya manusia di atas

punggung he.wan kendaraan dan di atas perahu, padahal dalam kalimat tersebut

tidak ada kata yang menunjukkan makna ini. SebabAllah SWT mengaitkan

bersemayam kepada diri-Nya yang mulia sebagaimana Dia mengaitkan seluruh

perbuatan dan sifat-Nya kepada-Nya.

Allah menyatakan bahwa Dia menciptakan kemudian bersemayam,

sebagaimana halnya Dia menyatakan bahwa Dia menetapkanukuran lantas

memberi pehrnjulq dan Dia me,mbangun langit dengan tangarL serta sebagaimana

halnya Dia menyatakan bahwa Dia bersama Musa dan Flartur mendengar dan

melihat, dan sifat lainnya yang serupa

Allah tidak menyatakan bahwa bersemayzlm secara mutlak yang layak

bagi malfiluh tidak pula secara umum yang mencakup makhlulq sebagaimana

halnya Dia tidak menyatakan seperti itu dalam seluruh sifat-Nya, akan tetapi

Dia menyebutkan bersemayam yang dinisbatkan kepada diri-Nya yang mulia.

Seandainya diasumsikan-sebagai contoh yang tidak mungkin terjadi-
bahwa Dia seperti makhluk-Nya-lvtaha Tinggi Alah dari penyerupaan dengan

makhluk-Nya-, maka bersemayamnyaAllatr seperti bersemayamn),a makhluk

53



Majmu'ah Fatawa Ibnu Tiaimiyyah

Jika Diatidak serupade,ngan maktrluk-Nya bahkan sudah lazim diketahui bahwa

Dia Matra Kaya dan tidak membutuhkan makhluh dan batrwa Dia-lah Pencipta

Arsy dan lainny4 serta bahwa setiap yang diciptakan-Nya membutuhkan diri-

Nyaseme,ntaraDiatidakmembr.urtrkanyanglain. KarenaDiatidakmenyebutkan

selain bersemayam yang bersifat khusus bagi-Nya saja, maka Dia tidak

menyebutkan bersemayam yang mencakup selain Dia dan tidak layak bagi-

Nya 
-sebagaimana 

halnya Dia tidak menyebutkan pengetahuan-Nya,

kekuasaan-Nya, penglihatan-Nya, pendengaran-Nya, dan penciptaan yang

dilatcukan-Nyakecualiyangbersifatkhususbagi-Nyasajr-. Lantasbagaimana

mungkin dapat diduga bahwa jika Dia bersemayam di atas Arsy berarti Dia

membuhrhkan singgasana, dan bahwa seandainyaArsyjatuh maka yang ada di

atasnyapun tersungkur? Maha Suci dan MahaTinggiAllah dari apa-apayang

dikatakan oleh orang-orang ztralim dan ingkar.

Bukankah ini merupakan kebodohan dan kesesatan dari orang yang

memahami dan mendugany4 atau dia mengiranya sebagai lafal dan indikasi

yang eksplisig atau mengira batrwa itu dimungkinkan bagi Tuhan selunrh alam

yang tidak membutuhkan maklttuk?

Bahkan seandainya diasumsikan bahwa orang bodoh memahami dan

menduga penakwilan ini, makajelas bahwa penakvrilan ini tidak diperkenankan,

dan batrwa lafal tersebuttidakmenunjukkan malara ini sama sekali, sebagaimana

halnya tidak menunjukkan yang serupa dengannya terkait dengan seluruh sifat-

sifat yang dinyatakan oleh Allah tentang diri-Nya.

KetikaAllah SWT berfirman, "Dan Kami membangun langit dengan

tangan-tangan, " (Qs. Adz-Dzaariyaat [51]: 47) apakah ada yang menduga

bahwa bangunan-Nya seperti bangunan manusia yang membutuhkan hal-hal

t€rtenq yaitu manusia memb,uhrhkan keranjang sekop, pemasangan ubirL adul€n

tanah, dan bantuan-bantuan yang lain?

Selain itu,Allah SWTmenciptakan alam sebagiannya di atas sebagian

yang lairL dan tidak menjadikan bagian atasnya membutuhkan bagian bawahnya.

Udara berada di aas bumi dan tidakperlu ditopang oleh bumi, awan juga berada

di atas bumi dan tidak perlu ditopang oleh bumi, dan langit berada di atas bumi

dan tidak buurh untrk ditopang oleh bumi. Dengan demikian" Allah Yang Maha
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Tinggi, Tuhan segala sesuatu danPemiliknya jikaDia beradadi atas seluruh

makhluk-Ny4 bagaimana dapat diteapkan bahwa Dia membututrkan makhluk-

Nya atau Arsy-Nya? Atau bagaimana ketinggian-Nya atas makhluk-Nya ini
dapat diartikan bahwa Dia membutuhkan makhluk padahal Dia tidak berada di

antaramakhluk?

Dapat diketahui bahwa yang ada pada makhluk berupa kecukupannya

dari yang lain, maka Pencipta lebih berhak dan lebih utama terhadap keculatpan

tersebut.

Demikian pula firman-Nya, "Sudah merasa amankah kamu, balwa
Dta yang di langit tidak akan membuat kamu ditelan bumi ketika tiba-tiba

ia terguncang? " (Qs. Al Mulk [67] : 16) Orang yang menduga bahwa makna

yang dimaksud ayat ini adalahAllatr SWT berada di dalam langrt, maka sesuai

kesepakatarL dia adalatr orang bodoh yang sesat meskipunjika kita mengatakan

bahwa matahari dan bulan di langit dapat dimaknai seperti itu, karena kata

banhr "di" berkaitan dengankata sebelum dan sesudalmya. Katabantu inijuga

disesuaikan dengan kata yang dinisbatinya.

Maka dari itu, adanya sesuatu di sebuatr tempatperlu dibedakan , seperti

adanyajasmani dalam gabungaru adanya dzatdalam jasmani, adanya wajatr di

cermin, dan adanya perkataan di kertas. Masing-masing bentuk keberadaan di

antara bent rk-bentuk keberadaan ini memiliki kekhususan yang menrbedakannya

dari yang laiq meskipun katabanhr "di" digunakanpada itu semua.

Seandainya adayang bertanya, Arsy di langit atau di bumi? Maka

jawabannya adalah tentu berada di langrt. Seandainya ada pertanyaan, surga di

langit atau di bumi? Tentujawabannya adalah surga berada di langit. Dan ini

tidak berimptikasi pada makna bahwaArsy berada di dalam langit bahkan tidak

puladi surga.

Dalam hadits shahihdari Nabi SAW disebutkan batrwa beliau bersaMq

L3i:r ,^Li JLi fy ,J'r;li;fr-,u.ai ]i,r ^,Ill; 6y

-o 6. t.c . ,r'.o-.. -y'rl
. ct* )t i:s t 

&'4'P '' t (lu'+l
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"Jilra kalian meminta surga kepada Allah, maka mintalah surga

Firdaus kepada-Nya, karena sesungguhnya ia adalah surga tertinggi,

surga yang letalvrya paltng tengah, dan atapnya (naungannya) adalah

Arsy Tuhan Yang lu{aha Pengasih.'20

Surgayang arapryajuga merupakanArsy ini berada di atas ruang angkasa,

padahal yang dimaksud dengan keberadaan surga di langit adalah ketinggian,

baik itu berada di atas ruang angkasa maupun di bawahnya. Allah SWT

berfirman, "Malra hendaHah dia merentangkan tali ke langrt. " (Qs. Al
Hayl22l:15) Dan firmanAllah SWT, "Daz Kami htrunlan dari langit air
yang sangat bersih. " (Qs.Al Furqaan [25]: a8)

Lantaran sudah tertanam dalam benak orang-orang yang drtuju dalam

ayat-ayat ini bahwaAllah Dia-lah Yang Maha Tinggr, dan bahwa Dia di atas

segala sesuatu, maka yang dapat dipahami dari saMa beliau, "Sesungguhnya

Dia di langit, " adalah batrwa Dia di ketinggian, dan bahwa Dia di atas segala

sesuafu.

Demikian pulajawaban seorang budak wanita ketika ditanya, "Di mana

Allah?" Dia menjawab, "Di langit." Maksudnya, ketinggian dengan tidak
mengkhususkan-Nya pada fi sik yang diciptakan dan keberadaan-Nya padanya.

Jika ada yang mengatakan ketinggian, maka ini mencakup apayang ada di atas

makhluk seluruhnya. Dengan demikian, apa yang ada di atas makfiluk
selunrhny4 maka ia berada di langir Ini tidak dapat dimaknai batrwa ada kondisi

wujud yang meliputi-Nya, karena di atas alam tidak ada wujud sesuatu pun

selainAllah.

Begitu jugajika dikatakan bahwaArsy berada di langit, maka ini tidak

dapat dimaknai bahwaArsy berada benda lain yang ada dan diciptakan. Jika

diryatakan bahwapng dimaksud dengan langit itu adalah ruang angkasa, maka

maksudnya adalah Dia di atasnya. Hal ini seperti firman-Nya, "Dan

sesungguhnya aku akan menyalib lcamu sekalian pada pangkal pohon

l<orma. " (Qs. Thaahaa [20\:71) "Maka berjalanlah kamu di bumi." (Qs.

Aali 'lmraan [3]: 137) "Mako berjalanlah lamu di bnmi." (Qs. At-Taubah

20 HR Al Bulfiari tentang tauhid (7423 ) dari Abu Hurairah.

56



Kitab Akidah Salaf

[9]: 2) Dan dapat dikatakan ba]rwa fulan berada di gunung, dan di permukaan,

meskipun dia berada di atas suatu tempat yang paling tinggi padanya.

Kelima,kita mengetahui ketika kita diberitahu dari satu segi tanpa segi

yang lain. Allah SWT berfirman, " Malu apakah merclra ttdnk memperlntikan

Al Qur'an? Kalau sekiranya Al Qur'on itu bukan dart sisi Allah, tentulah

merekn mendapat b anyak pertentangan di dalamnya. " (Qs. An-Nisaa' [4] :

82) "Maka apakah mereka tidakmemperhattkanperkataan (Kami). " (Qs.

Al Mu'minuun [23]: 68) "Ini adalah sebuah Kitab yang Kami turunkan

kepadamu penuh dengan berkah supaya mereka memperhatikan ayat-

oyatnya dan supaya mendapat pelajaran orang-orang yang mempunyai

pikiran. " (Qs. Shaad [38]: 29) "Makn apakah mereko tidak memperhatikan

Al Qur'an, ataukahhati merekn terhtnci? " (Qs.Muhammad p7|2a)

Allatr SWT memerintalkan hamba-Nya agar menghayatiAl Qur'an secara

keseluruhan. Allah SWT berfinn an, " Dia-lah yang menurunkan Al Kitab (Al

Qur'an) lrepada lcnmu. Di antara (isi)nya ada ayat-oyat yang muhlramat,

itulah polrok-polak isi Al Qur'an dan yang lain (ayat-ayat) mutasyabihaat.

Adapun orang-orangyang dalam hatinya condong pada kesesatan, mereka

mengikuti yang mutasyabihat untuk mencari-carifitnah dan untuk mencari-

cari talodlnya, padahal tidak ada yang mengetahui talavilnya kecuali

Allah. Dan orang-orangyang ilmunya mendalam berkata, 'Kami beriman

lrepada ayat-ayat mutasyabihaat, semuanya itu dari sisi Tuhan kami'. Dan

tidak dapat mengambiil pelajaran (daripadanya) melainknn orang yang

berakal. " (Qs. Aali' Imraan [3]: 7)

Mayoritas generasi salaf dan khalaf dari umat ini memandang adanya

tanda baca berhenti pada firman -Nya, " Padahal tidak ada yang mengetahui

talwilnya lrecuali Allah. " Inilah yang diriwayatkan dari Ubai bin Ka'ab, Ibnu

Ivlas'ud, Ibnu Abbas, dan lainnya.

Diriwayatkan dari IbnuAbbas bahwa dia berkata, *Ada empatjenis tafsir,

yaitu: (a) tafsirpng diketahui oleh orang-orangAmb dalam percakapanmereka,

(b) tafsir yang dapat diketahui oleh siapa saja, (c) tafsir yang diketahui oleh

ulama, (d) dan tafsir yang tidak diketahui kecuali oleh Allah, yang siapa

mengklaim batrwa dia mengetatruinya, maka dia adalatr pendusta."
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Diriwayatkan dari Mujahid dan sejumlah ulama batrwa orang-oftmg yang

merdalam ilmunya mengcahui talorril ayrat-ayat mutagabihat Mujahid berkata

"Alcr menepjukan mushafAl Qur'an kepada lbnuAbbas dari surah pembukanya

sampai surah penutupnya Aku kemdian berherti pada setiap ayat dan bertanya

kepadanya tentang tafsirnya, dan tidak ada kontradiksi di antara dua firman
padasaatditahkik."

Kata'tals ,il" dengan berbagai istilahnya digunakan dalam tiga malor4

taihr

I . Isilah yang digrurakan oleh banyak kalangan dari generasi akhir yang terdiri

dari para ahli kalam terkait fikih dan ushul fikih, bahwa takwil adalah

pengalihan lafal dari kemungkinan malatm, raj ih (laraQ kepada kemungkinan

malna mmjuh(yang dipe*tra$ lantaran ada dalil yang menyertainya. krilah

definisi yang dimaksud oleh kebanyakan generasi akhir ahli kalam terkait

denganpenakwilantelcs syariattentang sifat-sifatAllah, danterkaitdengan

pengabaian penalsililanny4 serta apakah iar terpuj i atau tercel4 atau apakah

iur benar atau batil?

2. Takwil artinya adalah tafsir. Inilah yang umum dalam istilah para ahli

tafsirAl Qur'an, seperti pen.lapat Ibnu Jarir dan kalangan ulama penulis

tafsir lainnya. Ulama talauil dan Mujahid, Imam para ahli tafsir berbeda

pendapat.

Ats-Tsauri berkat4'Tika disampaikan kepadamu afsir dari Mujahr4 maka

iur sdatr cukup bagimu Taftimyajuga dijadikan acuan oleh imam Syaf i, Ahmad

Al Buktari, dan lainnya. Jika disebutkan bahwa dia mengetahui talcruil ayat

yang mulasyabilnt, maka maksudnya adalah mengetahui tafsirnya."

3. Di antara maknatalovil adalah:

a. Hakikatyang dijadikan rujukan utama dalam perkataan. SebagaimanaAl-

lah SWT berfirman, "Tidaklah mereka menunggu-nunggu kecuali
(terlalaananya kebenaran) Al Qur'an itu. Pada hari datangnya

kebenaran pemberitaaan Al Qur'an itu, orang-orang yang
me lup akannya b erkata,' Se sungguhnya te lah datang r asul-r asul

Tuhan kami membawa yang hak'. " (Qs. Al A raaf [7] : 53)
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Dengan demikian, berita-berita tentang aktrirat yang terkandung dalam Al
Qur'an ditalcrvilkan sebagai kejadian yang diberitakan olehAllah, yaitu berupa

Kiamat perhitungan, pembalasan, surga, neraka, dan lainnya. Seperti firman

Allah SWT dalam kisatr Yusufketika kedua orangtua dan saudara-saudaranya

sujud, Yusuf berkata, "Walrui ayahka inilah talcwil mimpthtyang dahulu
ira " (Qs. Yusuf [2]: I 00) Dia menjadikan wujud yang ada di luar benakpikiran

sebagaitalnililmimpi.

b. Talaruil adalah tafsir kalarn" yaitu kalam yang digurakan unurk me,nafsirkan

lafal agar dapat dipahami maknanya, atau dapat diketahui alasannya atau

dalilnya

c. Wujud dari apa yang ada di luar benak pikiran, seperti perkataanAisyah,

bahwa Nabi SAW mengucapkan saat rukuk dan sujud beliau,

d. +, r-aUt ,l:)tbol5 gr'#, eJilt;i "Maha Suct Engkau, ya
Allah Tuhan kamt, dan Maha Terpuji Engkou, ya Allah ampunilah

alat- " Beliaumenalcrvilkan Al Qur' anz t dari fi rman Allah SWT, " Maka

bertasbihlah dengan memujt Tuhanmu dan mohonlah ampunan

kepada-Nya. " (Qs.An-Nashr [110]: 3)

Sufyan bin Uyainah bert<ate "Sunnah adalah talovil perintah dan larangan.

Sebab, perbuatan yang diperintahkan itu sendiri merupakan takwil perintah

padanya, dan wujud yang diberitakan itu sendiri merupakan talovil berita. Dan

kalam terdiri dari berita dan perintah."

t\4aka dari it L Abu Ubaid dan lainnya berkata "[Jlama fikih lebih mengeta]ui

takwil dari para atrli batrasa. Mereka juga menyebutkan kesimpulan ini terkait

tafsir Isytimdl Ash-Shamd', karena ulama fikih mengetahui tafsir apa yang

diperintahkan dan apa yang dilarang lantaran pengetatruan mereka terhadap

maksud Rasulullah SAW. Para pengilafBiqrat dan Sibawaih serta semacamnya

mengetahui maksud keduanya yangtidak diketahui hanya sekedar bahasa, tetapi

HR Al Bulfiari dalam pembahasan tentangadzan(794), (817) dalam pembahasan

tentang peperangan (4293), Muslim dalam pembahasan tentang shalat (4841217),

Abu Daud dalarn pembahasan tentang shalat (877), An-Nasa'i dalam pembahasan

tentang shalat(1046), danAhmad (6143,49,100, 190), semuanyameriwayatkannya
dari Aisyah.

2t
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talavil perintatr dan larangan harus diketahui, berbeda dengan takwil berita."

Jika iur sudah diketahui, maka takrril apa yang diberitakan olehAllah SWT

tentang diri-Nya yang suci dan memiliki hakikat nama dan sifag adalah hakikat

bagidiri-Npyangsuciyangmemilikihakikatsifat-sifat Sedangkanaloviljanji

dan ancaman yang diberitakan oleh Allah SWT adalah apa yang terjadi terkait

dengan janji dan ancaman itu sendiri. Maka dari itu, apa yang disampaikan

dalam hadits, kita amalkan yangjelas maksudnya (muhlram) dan kita imani

yang samar maksudnya (m*asyabth). Sebab apa yang diberitakan olehAllah

tentang diri-Nya dan tentang Hari Akhir mengandung lafal-lafal mutasyabih

yang mahan),a menyerupai apa yang kita ketahui di dunia- Sebagaimana halnya

Allah SWT memberitakan batwa di surya terdapat daging; zusu, madq khamer,

dan semacamnya.Ini semuamenyerupai yangadadi dunia, baik secara lafal

maupunmakna,tetapi yang adadi duniatidak seperti yang ada di akhiratdan

hakikatnya pun berbeda.

Dengan demikian, nama dan sifatAllah SWT, meskipun antara keduanya

yakni nama dan sifat manusia terdapat keserupaan, lebih utama untuk tidak

dinyatakan Pencipta seperti makhluk lantaran keserupaan itu, dan tidak pula

hakikat-Nya seperti hakikat makfi luk

Pemberitaan tentang perkara gaib tidak dapat dipahami jika tidak

diungkapkan melalui nama-nama yang diketahui maknanya dalam alam nyata"

dan dengan nama-nama itu dapat diketahui pula apa yang ada di alam gaib

dengan perantara pengetahuan terhadap apa yang adadi alam nyat4 di samping

terhadap pernbeda yang dapat membedakan, dan bahwa gaib yang

diberitakan olehAllatr lebih besar daripada yang diketatrui pada yang nyata.

Dalamperkara gaib terdapat apayangtidakpernah terlihat oleh mata, tidak

terdengar oleh telinga, dan tidak pemah tebersit dalam hati manusia. Dengan

demikiarajikaAllahmemberitakankepadakitatentangpert<aragaibyangkhusus

bagi-Nya 
-seperti 

surga dan neraka-, maka kita mengetahui malaranya. Kita
pundapatmemahami apapngdikehendaki untukkita pahami melalui pemyataan

itu, dan untuk kita jelaskan.

Ilakikatyang diberitakan itu sendiri adalah seperti tidak adakejadiannya.

Kejadian Hari Kiamat tidak lain hanyalah taku/il yang tidak diketahui kecuali
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olehAllah. lvlaka dari itr ketika Malik dan ulama salaflainnya ditanya mengenai

firman Allah SWT, "Tuhan Yang Maha Pengasih bersemryam di atas Arsy, "
(Qs. Thaahaa [20]: 5) mereka menjawab bahwa bersemayam diketatrui, caranya

tidak diketahui, mengimaninya wajib, dan mempertanyakannya adalah bid'ah.

Demikian pula ped<ataan Rabi'ah, guru Malilq sebelumnya bahwa bersemayam

diketahui, caranyatidakdiketahui, penjelasan dariAllalL Rasulullatr sAWhanya

menyampaikarq dan kita harus mengimani.

Dengan demikian, jelaslah bahwa bersemayam telah diketahui namun

caranya yang tidak diketahui. Penjelasan seperti ini banyak terdapat dalam

perkataan generasi Islam terdahulu dan para imam yang menafilan pengetahuan

manusia tehadap seluk beluk sifat-sifat Allah, dan tidak ada yang mengetahui

bagaimanaAllah kecuali Allah. Dengan demikian, tidak ada yang mengetahui-

Nya kecuali Dia. Nabi SAW bersabda,

'ry,P'#;i K U('l-l!r. ie ;i,t
"Aku tidak dapat menghitung pujtan yang dtpersembahkan kepada-

Mu, Engkau sebagaimana yang Engkau puji terhadap diri-Mu."

Hadits ini diriwayatkan dalan Shahih Muslim danlainnyaz Dalam hadis

lainbeliau berdoq

eA;f '1 *!i-k *'*i17 u')^ *, ,f,.:lfu-f eL;.tlt
.Ji * g,^;..'o'1i!-t Jf ,:o.b ;..tLi'^-:Jb'ri ,:a.;K

g.l;e

"Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu dengan segala

namayangmenjadi milik-Mu, namayang Engkau sebutkan bagi dtri-

HR. Muslim dalam pembahasan tentang shalat (486/222), Abu Daud dalam
pembahasan tentang shalat (879), At-Tirmidzi dalam pembatrasan tentang doa
(3493),An-Nasa'i dalam pembahasan tentang bersuci (169), Ibnu Majah dalam

pembahasan tentang doa(3841), Malik dalam Al Muwaththa'(l/214),(31), dan

Ahmad (6/58, 20 l), semuanya meriwayatkarurya dariAisyatr.
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Mu, atauyang Engkau hnunkan dalam Kitab-Mu, atau yang Engkau

ajarkan kepada seorang dari makhluk-Mu, atau yang Engkau
khususkan dalam ilrnu gaib yang ada di sisi-Mu."

Hadits ini diriwayatkan dalam kitab Al Mwrwd dzn Slwhih Abu Hatim.2i

Dalam hadits ini diberitahukan bahwaAllatr memiliki nama-rurma yang hanya

diketatrui olehAllah dalam ilmu gaib yang ada di sisi-Nya.

Makna nama-nama ini hanya diketatrui oleh Allah dalam ilmu gaib yang

dimiliki-Nya tanpa diketatrui oleh siapa pun selain Dia.

Allah SWT memberitakan bahwa Dia Maha Mengetahui Maha Kuasa,

Matra Mendengar Maha Melihal Maha Pengampun Maha Penyayang, dan

nama-nama-Nya yang lain serta sifat-sifat-Nya. Kita memahami maknanya

dan dapat membedakan antara pengeahuan dan kelarasaan, antara kasih sayang

dan pendengaran serta penglihatan, dan kita mengetahui bahwa indikasi nama-

nama itu sesuai dengan Dzat Allah meskipun maknanya bermacam-macam,

namun semuanya sesuai dan memiliki keselarasan dari segi Dzat, dan saling

terpisah dari segi sifat.

Demikianpula dengan nama-namaNabi SAV4 seperti Muhammad,Ahmad

Al Mahi, Al Hasyir, dan Al Aqib; nama-nama Al Qur' an, seperti Al Qur' an, Al
Furqan, Al Hud4 An-Nur, At-Tanzil, Asy-Syifa, dan lainnya. Nama-nama inilah

yang diperdebatkan berbagai kalangan apakah nama-nama ini termasuk dalam

kategori sinonim(searti),lantarankesatuandza! ataukahtermastrkdalamkategori

kata-kata yang berlainan lantaran adanya bermacam-macam sifat? Sebagaimana

jika dikatakan, pedang, tajam, dan besi India. Yang dimaksud dengan tajam

adalah makna ketajaman, terkait dengan besi India adalah penisbatan kepada

India- Sebenarnya kata-kata ini bersinonim padadzatyang berlainan pada sifat-

sifatnya.

Di antara pemapanrn yang dapat memperjelas hal ini adalatr bahwaAllah

menyatakanAl Qur'an secara keseluruhan bahwa ia muhlamdmmutasyabth.

Dalam ayat lain, Allah menyatakan bahwa dari Al Qur'an ada yang muhlmm

23
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dan ada yang mutasyabih Dengan demikian, harus diketahui sisi muhkam dan

m*asyab ih-nya yang mencakup keseluruhan Al Qur' an, dan sisi mthkam srufia

mutasyabih-nya yang khusus pada sebagiannya. Allah SWT berfirman, " Alif
ldm rd'. (Inilah) Kitab yang ayat-ayatnya disusun dengan muhkam

lremudtan dijelaskan secara terperinci. " (Qs. Hud [11]: l)

Allah memberitakan bahwa Dia menyrsun ayat-ayat-Nya dengan muhknn

secara keseluruhan. Allah SWT berfirman, "Allah telah menurunkan

perkataan yang paltng baik (yaitu) Al Qur'an yang serupa (mutu ayat-

syatnya) lagi berulang-ulang. " (Qs. Az-Zumar [3 9] : 23) Allah memberitakan

bahwaAl Qur'an secara keseluruhan mutasyabih.

Muhkam berasal dari akar katzhakam yang berarti pemisahan antzra

dua hal. Hakim adalah orang yang memberi keputusan antara dua pihak yang

berperkara, sedangkan hukum adalah keputusan antara hal-hal yang tidakjelas,

baik dari segi ilmu maupun penerapan. Jika hukum itu membedakan antara

kebenaran dan kebatilan, antara kejujuran dan kebohongan, antara yang

bermanfaat dan yang berbahaya, maka itu mencakup tindakan melalarkan yang

bermanfaat dan meninggalkan yang berbahaya. Dengan demikian dapat

dikatakan bahwa kalim at foalamtu as-safiih, dan afukamtu as-safiih, artinya

aku membimbing orang yang bodoh. Dan dapat dikatakan bahwa kalimat

lualramtu ad-daabbah, dan afukamtu ad-daabbah, artinya aku membuatkan

kendali pada hewan kendaraan, berupa tali yang mengitari rahangnya. Dan

lcalimat ahkama asy-syai'a, artinya dia menelanni sesuatu.

Al Qur'an secara keseluruhan muhkam dengan makna cermat dengan

hikmahnya. Sebab, Allah SWT menyebutkan Al Qur' an sebagai Kitab yang

penuh hikmah, dalam firman-Nya, " Alif ldm rd'. Inilah ayat-ayat Al Qur' an

yangpenuhhikmah. " (Qs.Yunus [10]: 1) Penuh hikmah maksudnya adalah

yang bijak. Allahjuga menyatakan bahwaAl Qur'an menceritakan dalam firman-

Nya, "Sesungguhnya Al Qur'an ini menjelaskan kepada bani Isratl
sebagian besar dari (perkara-perkara) yang mereka perselisihkan
tentongnya. " (Qs. An-Namllz7l: 7 6) Selain itu, Allah SWT menyatakan batrwa

Al Qur'an sebagai mufti dalam firman-Nya, "Katakanlah, 'Allah memberi

fatwa kepadamu tentang mereka, dan apa yang dibacakan kcpadamu
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dalan Al Qw'an'. " (Qs. An-Nisaa' [a] : I 27) Maksudny4 apa yang dibacakan

kepadamu memberi fatrva kepadamu tentang mereka. Dan Allah menyatakan

bahwa Al Qur'an memberi petunjuk serta kabar gembira dalam firman-Ny4
"Senrngguhnya Al Qur'an ini memberi perunjuk ke (jalan) yang paling
lurus dan memberi kabar gembira kepada orang-orang mukrnin yang

mengerjalcan2a amal shalih. " (Qs.Al Israa' [7]:9)
Adapun mutasyabihyang mencakup keseluruhanAl Qur'an, maka itu

adalah lawan dari pertentangan yang dinafikan dariAl Qur'an dalam firman-

Nya, "Kalau kiranya Al Qw'an itu bukan dmi Allah, pastilah mercka

menemulran banyak pertentangan di dalamnya. " (Qs.An-Nisaa' [ ]: 82)

Ini adalatr pertentangan yang disebutkan dalam firman-Ny4 "Sesunggthnya

lramu benar-bensr fulam keadaan berbeda-beda pendapat, dipalinglcan

darinya (Al Qur'an dan Rasul) orang yang dipalingkan." (Qs. Adz-
Dtaariyaa;tl5ll:8-9)

Mutasyabihdi sini adalatr keserupaan dan kesesuaian perkataan dari segi

bahwa sebagiannya membenarkan sebagian yang lain. Jika Al Qur'an
memerintahkan sesuatu yang diperintahkan, maka ia tidak memerintahkan

sesuatu yang menggugurkannya di tempat yang lain, tapi itulah yang

diperintahkannya, atau yang serupa dengannya, atau hal-hal yang berkaitan

dengannya. Jika melarang sesuatu, maka ia tidak memerintahkarmya di tempat

yang lain, tapi itulatr yang dilarang, atau yang serupa dengannya, atau hal-hal

yang berkaitan denganny4 yaihr selama tidak ada penghapusan.

DemikianpulajikaAl Qur'an memberitakan adanya sesuatu, maka ia

tidak memberitakan sesuahr yang menggugurkanny4 tapi memberitakan adanya

sesuahr itu, atau adanya hal-hal yang berkaian dengannya Jika ia memberitakan

tentang penafian sesuatu, maka ia tidak men*apkan keberadaannya, tapi itulah

yang dinafikanny4 atau menafikan hal-hal yang berkaian dengannya. Berbeda

dengan perkataan yang diperselisihkan yang sebagiannya menggugurkan

sebagian yang lain. Dengan demikian, kadang sesuatu ditetapkan dan kadang ia
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dinafikannya, atau memerintahkannya dan melarangnya pada saat yang sama

dan membedakan antara dua hal yang serupa dengan memuji salah sahr dari

keduanya dan mencela yang lain.

Perkataan-perkataan yang drperselisihkan di sini adalah perkataan-

perkaaan yang saling bertentangaq dan perkataan-perkaaan yangmdasyabih

(serupa) adalah perkataan-perkataan yang sesuai.

Keserupaan ini terletak pada makna meskipun berbeda-beda lafalnya.

Jika makna sebagiannya sesuai dengan sebagian yang lain, sebagiannya

memperkuat sebagian yang lain. sebagiannya selaras dengan sebagian yang

lain, sebagiarurya mendukung sebagian yang lain dan sebagiannya berimplikasi

pada sebagian yang lain. Sehingga pe*ataan ini adalah perkataan yang serupa

(mutasyabth). Berbeda dengan perkataan yang saling bertentangan yang

sebagiannya berlawanan dengan sebagian yang lain.

Inilah keserupaan (mutasyabih) secara umum yang tidak menafikan

muhkam secara umum, akan tetapi ia membenarkannya. Sebab, perkataan

muhkam yang cermat sebagiannya membenarkan sebagian yang lain bukan

sebagiannya menggugu*an sebagian yang lain. Berbeda dengan muhlamyang

khusus, yaitu lawan dari mutasyabihyang khusus. Mutasyabrft khusus adalah

keserupaan sesuatr dengan yang lainnya dari satu segi namun ada pertentangan

di antara keduanya dari segi lain. Artinya, lantaran tidak ada kejelasan bagi

sebagianorangbahwa iu.rlah iaatau iaseperti sesuatu itu, padahaltidakdemikian.

Muhlw, adalah kejelasan perbedaan antara keduanya yaitr lantaran tidak

ada kesamaran salah satu dari keduanya dengan yang lain. Sementara

mutasyabih tersebut hanya terjadi lantaran adanya porsi kesertaan di antzra

dua hal di samping adanya hal yang membedakan antara keduanya.

Selain itu, ada orangyangtidakmampu membedakan antara keduanya,

akibatnya hal itu menjadi tidakjelas baginya, sementara ada orang yang mampu

membedakan iu. Mutasyabih yangtidakdapat dibedakan, bisajadi termasuk

perkara nisbi dan terkait dengan perkara yang lain. Ivtaksudny4 bisajadi tidak
jelas bagi sebagian orang rulmun jelas bagi sebagian yang lain. Dari hal yang

seperti inilah para ulama mengetahui apa yang dapat menghilanglcn keserupaan

itu dari mereka. Sebagaimanajika ada keserupaan bagr sebagian orang tentang
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apa yang dijanjikan bagi mereka di akhirat dengan apa yang dapat mereka

saksikan di duni4 lantas mereka mengira bahwa yang dijanj ikan itu seperti yang

ada di dunia, maka ulama dapat mengetahui bahwa yang dijanjikan itu tidak

seperti yang adadi dunia, meskipun itumenyerupainyadari beberapa segi.

Terkait dengan bahasan ini, ada keserupaan yang menyesatkan sebagian

orang, yaitu keserupaan yang membuat samar antara kebenaran dan kebatilan

hingga menjadi samar bagi sebagian orang. Orang yang dianugerahi ilmu yang

dapatmembedakan antarayangini dengan yang itu, makakebenaran dengan

kebatilan jelas baginya. Dan qiyas (analogi) yang rancu tidak lain termasuk

dalam kategori perkara yang samar, karena ia adalah penyerupaan sesuatu

dengan apa yang tidak menyerupainya dalam hal tersebut.

Orang yang mengetahui perbedaan antara kedua hal tersebut, maka dia

dapat melakukan pembedaan yang dapat menghilangkan ketidakjelasan dan

qiyas (analogi) yang rancu. Tidak ada duahal melainkan keduanya sesuai dengan

sesuatu dan berbeda dengan sesuatu yang lain. Dengan demikian, terdapat

ketidakjelasan dari satu segi dan perbedaan dari segi yang lain. Maka dari itu,

kesesatan manusia bermula dari adanya keserupaan yang tidak jelas, dan qiyas

(analogi) yang rancu tidak dapat menjadi acuan yang cermat, sebagaimana

kata Imam Ahma4 "Yang sering membuat manusia melakukan kesalatran adalah

takwil dan qiyas. Takwil berkaitan dengan dalil-dalil wahyu dan qiyas berkaitan

dorgan dalildalil rasional. tlal itr sebagaimana yang dikatakan oleh ImamAhmad.

Takwil yang salah hanya terjadi pada lafal-l afalyang mutasyabih,sementara

qiyas yang salah hanya terjadi pada makna-makna yang mutasyabih. "

Manusia pada umumnya terjerumus dalam berbagai kesesatan lantaran

apa yang tercakup dalam pemaparan ini hingga permasalahan ini menggiring

oftmg yang mengklaim hakikat tauhi4 dan malaifat tidak dapat membedakan

keberadaan Tuhan bagi mereka dengan keberadaan setiap wujud. Akibatnya,

mereka mengira bahwa wujud itrlah Dia. Mereka menetapkan adanya mak*rluk

adalah wujud adanya Pencipta, padahal tidak ada sesuatu yang lebih jauh dari

penyerupaan dengan sesuatu yang lain, dan lebih jauh dari keberadaatnya

padanya atau bersatu dengaruny4 atau menetap padanya, daripada keberadaan

Pencipta dengan maldrluk.
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Orang yang tidak dapat membedakan keberadaan Pencipta dengan

keberadaan makhluk seluruhny4 hingga mereka mengira keberadaan makfiluk

adalah keberadaan Pencipta, maka mereka adalah kalangan paling besar

kesesatannya dari segi keserupaan.

Hal itu lantaran wujud yang ada memiliki kesertaan (persekutuan) pada

sebutan wujud. Namun mereka memandang wujud itu sama dan tidak
membedakan antarayangsatu dengan wujud fisik dan yang satu lagi dengan

wujudmacamnya.

Kalangan yang lain menduga bahwajika dikatakan, wujud-wujud yang

ada memiliki kesertaan pada sebutan wujud, maka konsekuensinya berupa

penyerupaan dan adanya susunan. Mereka mengatakan bahwa lafal wujud
adalah ucapan yang dikatakan dengan kesertaan lafal. Dengan demikiaq mereka

tidak sependapat dengan apa yang telah disepakati berbagai kalangan dengan

latar belakang golongan mereka yang berteda-beda, batrwa wujud terbagi dalam

wujud terdahulu dan wujud baru, dan kategori-kategori wujud lainnya yang

semacam itu.

Golongan yang lain menduga bahwajika wujud-wujud yang ada itr memiliki

kesertaan pada sebutan wujud, maka konsekuensinya di luar benak pikiran harus

ada wujud yang menyertainya. Merekajuga menyatakan bahwa di luar benak

pikiran adalah perkara-perlcara integral yang mtrlalq seperti wujud mddg hewan

mutlalg fisik mutlalq dan semacamnya. Sayangnya, mereka menyalahi inder4

akal, dan syariat serta menetapkan apa yang ada dalam benakpikiran sebagai

sesuatu yang ada dengan bentuk fisik. Ini semua merupakan satu bentuk

keserupaan yang samar.

Orang yang mendapat petunjuk dari Allah dapat melakukan pembedaan

di antara berbagai perkara meskipun memiliki kesamaan dalam suatu segl;dan

mengetahui adanya kesesuaian serta perbedaan di antara keduany4 keserupaan

dan perselisihan. Mereka tidak tersesat lantaran kal amyangmutasyabih,tapi

karena mereka menghimpunnya dengan kalam muhkam pembeda yang

menjelaskan adanya kelainan dan perbedaan.

Hal ini seperti lafal "sesungguhnyaKami" dan"Kami" serta lainnyadari

bentukjamak yang digunakan dalam ungkapan Yang Maha Esa yang memiliki
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sekutr dalam perbuaan, dan yang digunakan oleh Yang Maha Esa MahaAgung

yang memiliki sifat-sifat yang setiap sifat mewakili Yang Esa, dan memiliki
pendularng-pendukung yang mengikuti-Nya, bukan sebagai sekutu bagi-Nya.

Jika orang Nasrani berpegang teguh pada firmanAllah SWT, " Sesunggulvrya

Kami-lah yang menurunkan Al Qur'an, " (Qs.Al Hijr [5]: 9) dan ayat lain

yang serup4 dengan maksud adanya sej umlah hrhan, mal<ayang muhlam adalah

seperti firman-Nya, "Dan Tuhanmu adalah Tuhan Yang Esa," (Qs. Al
Baqarah l2): rc$ dan ayat lain yang hanya mengandung satu makna yang

menghilangkan ketidakjelasan padanp. Sedangkan yang disebutkan-Nya dengan

benurkjamak adalah menjelaskan keagungan, nama-nama, sifat-sifat, ketaatan

para makhluk yang terdiri dari para malaikat dan lainnya, yang layak bagi-Nya.

Adapun hakikat yang disinyalir tersebut seperti hakikat nama dan sifat,

serta tentara yang digunakan-Nya terkait dengan perbuatan-Ny4 hanya diketahui

oleh Dia. Allah SWT berfirman, "Tidak ada yang mengetahui tentara-tentara

Tuhanmu l<ecuali Dia." (Qs. Al Mudatstsir U4: 3l) lni termasuk takwil
terhadap mutasyabihyang tidak diketahui kecuali oleh Allah. Berbeda dengan

raja manusiajika mengatakan, kami telah memerintahkan agar kamu diberi.

Diketahui bahwa yang dimaksud dengan kami adalah dia beserta para

pembantunya, seperti sekretarisnya, pengawalnya, dan semacamnya yang

me,ndapat perinah darinya. Dapat diketahui pula bahwa perbuatan yang bermula

darinya itu termasuk keyakinannya, kehendaknya, dan semacamnya.

Allah SWT tidak memberitakan kepada hamba-Nya berbagai hakikat yang

diberitakan-Nya termasuk sifat-sifat-Nya dan sifat-sifat Hari Akhir. Mereka

pun tidak mengetahui hakikat-hakikat hikmah yang dikehendaki-Nya pada

maldrluk-Nyadanperintah-Nya, tidakpulahakikat-hakikatyang bermuladari-

Nya berupa kehendak dan kekuasaan.

Dengan demikian,jelas bahwa keserupaanterjadi pada lafal-lafal yang

memilikilcesesuaiarLsebagaimanahalnyaihrterjadipadalafalJafalyangmemiliki

kesamaan yang tidak sesuai, meskipun keserupaan itu hilang lantaran apa yang

membedakan salah satu dari dua macam, berupa pengaitan atau pendefurisian.

Begitu juga j ika dikatakan batrwa di surga terdapat sungai-sungai yang berisi

air, maka air disebutkan secara ktrusus untuk surga- Dengan demikian, jelaslah
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perbedaan antara air itu dengan air dunia.

Akan tetapi hakikat yang membedakan air itu tidak diberitatukan kepada

kita, dan air itu adalah air yang disediakan olehAllah bagi hamba-Nya yang

shalih-yang fi dak pemah terlihat oleh mata tidak pemah terdengar oleh telinga,

dan tidakpernah tebersit dalam hati manusia-hakikat ini termasuk takwil
yang tidak diketahui kecuali oleh Allah.

Demikian pula dengan indikasi nama dan sifat-Nya yang khusus, yang

merupakan hakikat yang tidak diketahui kecuali olehAllah. Para imam seperti

ImamAhmad dan lainnya memungkiri pandangan golongan Jahmiyah dan

semisalnya -dari kalangan yang mengubah firman Allah dari makna

semestinya- adalah takwil terhadap ayatAl Qur'an yang bagi mereka termasuk

mutasyabih dengan penakwilan yang tidak semestinya. Hal ini seperti yang

dikatakanAhmad dalam kitabnya yang ditulis berkenaan dengan sanggahan

terhadap kaum atheis dan golongan Jahmiyah tentang ayat mutasyab ih yang

mereka ragukan dan menakrvilkannya dengan penakwilan yang tidak semestinya.

Dia mengecam mereka tidak lain lantaran mereka menalonilkannya dengan

penalouilan yangtidak semestinya. Dalam hal ini ImamAhmadjuga menyebud<an

apa yang tidakjelas maknanya bagi mereka meskipun itu jelas bagi kalangan

yang lain. Diajuga mengecam mereka lantaran mereka menalcrvilkannya dengan

penalouilan yang tidak semestinya. Dia tidak menafikan kemutlakan lafal tal$il
sebagaimana yang telah dipaparkan terdahulu, yaitu bahwa lafal takwil
maksudnya adalah tafsir yang menjelaskan apa yang dikehendaki Allah. Dan

takwil ini tidak tercela tapi justru terpuj i. Yang juga dimaksud dengan talsvil
adalah hakikat yang khusus diketahui olehAllah. Sehingga tidak ada yang

mengetahui talovilnya kecuali Allah.

Siapa yang tidak mengetahui ini, maka perkataannya rancu, seperti

golongan yang mengatakan, takwil tidak dapat dibenarkan, dan lafal harus

diterapkan sesuai dengan zlrahimya. Mereka berdalil dengan firmanAllah SWI,
"Tidak ada yong mengetahui tabvilnya selain Allah. " (Qs.Aali 'lmraan

[3]: 7) Mereka berdalil dengan ayat ini atas kebatilan talonil. Ini adalah kontradiksi

dari mereka, karena ayat ini bermakna bahwa ada takwil yang tidak ada yang

mengetatruinya kecuali Allah, namun mereka menafikan takrvil secara mutlak.
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Sisi kekeliruan mereka adalah bahwatakwil yanghanya diketahuiAllah

adalatr hakikat yang tidak ada yang mengetahuinya kecuali Dia. Sedangkan

tahpilterceladanbatilyaitrtalorilkalanganyangmelakukanpengubatranmalara

dan ahli bid'ah pngmenalouilkannya dengan penakwilan yangtidak semestinya

Mereka mengklaim pengalihan lafal dari indikasinya kepada yang bukan

indikasinya tanpa dalil yang mengharuskan iur. Mereka mengklaim bahwa yang

tidak dapat ditahrilkan pada zhatrirnya ada yang serupa dengan apa yang tidak

dapat ditakwilkan yang lazim terkait dengan apa yang mereka tetapkan dengan

akal. Selain iur, mereka mengalihkannya kepada makna yang merupakan makna

serupa )ang mereka nafikan darinya. Dengan demikian, apa yang mereka nafftan

termasuk jenis apa yang mereka tetapkan. Jika yang ditetapkan itu benar

memungkinkan, maka yang dinafikan seperti itu. Dan jika yang dinafikan tidak

benar yang tidak memungkinkan, maka yang ditetapkan seperti itu.

Mereka itulah orang yang menafikan talovil secara mutlak dan berdalil

dengan firman Allah SWT, "Tidak ada yang mengetahui talcwilnya selain

Allah. " (Qs.Aali 'lmraan l3l:7) Kadang mereka mengira bahwa dalam Al
Qur'an disampaikan kepada kita apa yang tidak dapat dipahami oleh seorang

pun, atau apa yang tidak bermakna, atau apa yang tidak dapat dipahami sama

sekali.

Di samping tidak dapat dibenarkan, ini juga konhadiktif. Sebab jika kita
tidak mematraminya sama sekali, maka kitatidak boleh mengatakan, ia memiliki

tah^/il yang bertentangan dengan zhahir tidak pula bersesuaian dengannya

lantaran adanya kemungfuinan ia memiliki makna yangshahih. Sedanglran makna

yngslwhihinitidakbertentangandengandrahiryangsudatrkitaketahui, karena

iatidak memiliki ztratrir berdasarkan pendapat mereka Dengan demikian, tidak

ada indikasinyaterhadap makna itu dengan indikasi yangbertentangan dengan

zhahir, maka ia bukan sebagai takwil.

Berdasarkan pertimbangan ini, maka tidak diperkenankan menafikan

indikasinya terhadap makna yang tidak kita ketahui. Sebab, makna yang

terindikasikan itu bisajadi memang kita tidak mengetahuinya, dan karenaj ika

kita tidak memahami lafal dan indikasinya, sehingga menjadi lebih layak bila

kita tidak mengetahui makna yang tidak diindikasikan oleh lafal. Sebab
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pengesanan lafal terhadap apa yang dikehendaki dengannya lebih larat daripada

pengesanannya pada apa yang tidak dikehendaki dengannya. Jika lafal itu tidak

mengesankan suatu makna dan sama sekali tidak ada makna yang dapat

dipahami darinya, tanpa mengesankan apa yang dikehendakinya, maka meqiadi

lebih layak bila dinyatakan ia tidak mengesankan apa yang tidak dikehendaki

dengannya.

Dengan dernikiarU tidak boleh dikatakan batrwa lafal ini dapat ditalsilillen,

dalam arti bahwa ia dialihkan dari kemungkinan rajih ftuat) kepada

kemungkin an marj uh(diperkuat). Apa lagi dikatakan bahwa takwil ini tidak

ada yang mengetahuinya selain Allah. Kecual i bila yang dimaksud dengan takrvil

adalatr apa yang bertentangan dengan zahimya yang dil*rususkan pada makhluk

TidakdirAukan lagi bahwa orang yang menghendaki ini tenurnya memiliki

talouilyangbertentangandenganzahimya.Akantetapijikamerekamengatakan,

ia tidak memiliki tahvil yang bertentangan dengan ztratrir, aau ia berlalu sesuai

dengan malana drahimya maka mereka telah melalarkan hal yang kontadiktif.

Jika yang mereka kehendaki dengan ztrahir di sini adalah makna, dan

memang ada makna, dalam satu bentuk ungkapan tanpa penjelasan, maka ini
merupakan pengaburan. Jika yang mereka kehendaki dengan ztrahir adalah

hanya lafal, maksudnya berlaku berdasarkan lafal saja yang muncul tanpa

pemahaman terhadap makna, maka pengguguran meneka terhadap tatouil atau

penetapannya kontradiktif. Sebab orang yang menetapkan takwil atau

menafikannya, maka diatelah memahami suatu makna.

Dengan pengklasifikasian ini, tampakjelas kontadiksi banyak kalangan

yang menafikan dan menetapkan sifatAllatr terkait dengan bahasan ini.

Keenam, orang boleh mengatakan bahwa harus ada acuan untuk

mengetatrui apa yang boleh padaAllah dan apa yang tidak boleh dalam penafian

dan penetapan. Sebab, hanya mengandalkan penafian penyerupaan dalam

bahasan ini atau kemutlakan penetapan tanpa penyerupaan yang lain, adalah

sikap tidak tepa! lantaran tidak ada dua hal melainkan di antara keduanya terdapat

porsi yang memiliki kesamaan dan porsi yang memiliki perbedaan.

Jika orang yang menafikan mengandalkan bahwa ini merupakan
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penyerupaan, maka dikatakan kepadanya jika yang dimalsudkan adalah bahwa

Dia semisal dengannya dari semua segi, maka ini tidak dapat dibenarkan. Dan
jika yang kamu maksud adalah bahwa Dia menyerupainya dari satu segi tanpa

s"g yang lain, atau meryrertainlapadanam4 maka inijugahanrs kamu diterapkan

pada semua yang kamu tetapkan. Kalian hanya menyampaikan dalil atas

kebatilan penyerupaan dan penyamaan yang kalian tafsirkan batrwa dibolehkan

pada salah satu dari keduanya sebagaimana yang dibolehkan pada yang lain,

dan tidak dibolehkan padanya sebagaimana yang tidak dibolehkan pada yang

lain, serta diharuskan padanya sebagaimana yang diharuskan pada yang lain.

Menetapkan penyerupaan dengan penafsiran ini termasuk yang tidak
disampaikan oleh orang berakal yang dapat membayangkan apa yang

dikatakannya. Sebab, dia mengetahui secara rasional bahwa itu tidak
dimungkinkan, dan penafian ini tidak mesti menafikan penyerupaan dari suatu

segi, seperti halnya nama-nama dan sifat-sifat memiliki kesesuaian. Namun,

ada kalangan yang menetapkan p€nyerupaan dapat ditafsirkan dengan suatu

makna. Di samping itu, jika setiap orang yang menetapkan makna itu
mengatakan, dia melakukan penyerupaan. Kalangan yang tidak sependapat

mengatakan, makna itu tidak termasuk penyerupaan.

Kadang lafal penyerupaan dibedakan dengan penyam&m. Golongan

Mu'tazilah dan semacamnya yang menafikan sifat-sifat mengatakan bahwa

setiap orang yang menetapkan sifat terdatrulu bagi Allah, maka dia melakukan

penyerupaan dan penyamaan. Dengan demikiarg siapa yang mengatakan bahwa

Allatr memiliki pengetahuan terdahulu atau kekuasaan terdahulu, maka menurut

mereka orang itu telah melakukan penyerup:un dan penyamaan. Karena yang

terrdatrulu menurut mayoritas mereka adalah penetapan sifat Tuhan yang paling

khusus. Siapa yang menetapkan bagi-Nya sifat terdahulu, maka dia telah

menetapkan misal terdahulu bagi Allah. Dengan pertimbangan ini, mereka

menyebutorang yang melakukan ini telah melakukan penyamaum. Kalangan

yang menetapkan sifat-sifat tidak sepakat dengan mereka dalam kesimpulan

ini, tapi mengatakan bahwa sifat-Nya yang paling khusus adalah sifat yang

tidakdimiliki oleh yang lain, seperti eksistensi-Nya sebagai Tuhan seluruh alam,

dan bahwa Dia Maha Mengetahui segala sesuatu, Maha Kuasa atas segala

sesuatu, Dia adalah Tuhan Yang Maha Esa, dan sifat semacanmya, dan sifat
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yang lain tidak disifatkan pada sesuatu pun dari itu semua.

Selain itu, di antara kalangan yang menetapkan sifat-sifat tersebut ada

yang tidak mengatakan tentang sifat-sifat; sifat itu terdahulu, tapi mengatakan

bahwa Tuhan Maha Terdahulu dengan sifat-sifat-Nya. Di antara mereka ada

yang mengatakan Dia Maha Terdahulu dan sifat-Nya terdahulu, serta tidak

mengatakan, Dia dan sifat-sifat-Nya terdahulu.

Di antara mereka juga ada yang mengatakan, Dia dan sifat-sifat-Nya

terdahulq namun dia mengatakan, ini tidak berarti adanya kesamaan sifat bagi-

Nya dalam sesuatu yang merupakan kekhususan-Nya. Sebab, keterdahuluan

bukanlah termasuk kekhususan dzat itu sendiri, tapi termasuk kekhususan dzat

yang disifati dengan sifat-sifat. Jika tidak, maka dzat itu sendiri tidak memiliki

wujud menurut merek4 terlebih bila dilchususkan dengan keterdahuluan.

Kadang mereka mengatakan bahwa dzat dapat disifati dengan

keterdahuluan, dan sifat-sifat dapat disifati dengan keterdahuluan, namun sifat-

sifat itu bukan Tuhan bukan pula sembalran, sebagaimana halnya nabi diadakan

dan sifat-sifatrya diadakan, namun sifat-sifatnya bukan nabi.

Jika mereka menyampaikan secara mutlak sebutan penyerupaan dan

penyamium terhadap kalangan yang menetapkannya, mereka ini disampaikan

sesuai dengan keyakinan mereka yang disanggah oleh kalangan yang menetapkan

sifat yang kemudian mengatakan kepada mereka. Misalnya, makna ini dapat

disebutkan terkait dengan istilah sebagian kalangan sebagai penyerupaan, maka

makna ini tidak dinafikan oleh akal tidak pula wahyu. Yang wajib itu hanyalah

menafikan apa yang dinafikan dalil-dalil syariat dan logika.

Al Qur'an menafikan sebutan misal, setara, sekutu, dan semacamnya.

Namun mereka mengatakan bahwa sifat menurut bahasa Arab bukan seperti

yang disifati, tidak pula setara dan sekutunya. Dengan demikian ia tidak masuk

dalam penetapan teks syariat.

Adapun akal, ia tidak menafikan sebutan penyerupaan dalam istilah

golongan Mu'tazilah. Demikian pula mereka mengatakan bahwa sifat-sifattidak

eksis kecuali dengan adanya fisik yang mencakupnya, sementara fisik saling

memiliki kesamaan. Seandainya sifat-sifat itu ada pada fisih maka mestinya ia

sama dengan semua fisilg dan inilah yang disebut penyerupaan.
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Demikian pula hal ini dikatakan oleh banyak kalangan yang menetapkan

sifat-sifat dan menafikan keberadaan-Nya di atas Arsy, adanya perbuatan-

perbuatan yang didasarkan pada inisiatif dan semacamnya. Mereka mengatakan

bahwa sifat-sifat bisa berada pada sesuatu yang tidak berfisik. Ketinggian di

atas alam tidak dapat dibenarkan kecuali jika berupa fisik. Seandainya kita

menetapkan ketinggian-Ny4 maka mestinya Dia berupa fisik. Dengan demikian,

fisik itu memiliki kesamaan yang konsekuensinya adalah penyerupaan. Maka

dari itu, mereka menyebut orang yang menetapkan ketinggian dan semacalnnya

sebagai orang yang melakukan penyerupaan, dan tidak menyebut orang yang

menetapkan pendengaran, penglihatan, kalam, dan semacamnya sebagai orang

yang melakukan penyerupaan, seperti yang dikatakan oleh penulis Al Irsyad

dan semisalnya.

Mereka juga berpendapat sama dengan Al Qadhi Abu Ya'la dan lainnya

tentang adanya kesamaan fisik menetapkan sifat dan ketinggian, tetapi mereka

menetapkan ketinggian sebagai sifat pemberitaan. lni merupakan pendapatAl

Qadhi Abu Ya'la yang paling utama dari dua pendapatnya. Dengan demikian,

pemaparan mengenai hal ini seperti pemaparantentang wajah. Kadang mereka

mengatakan bahwa yang mereka tetapkan itu tidak menafikan fi silg sebagaimana

yang mereka katakan tentang seluruh sifat.

Jika orang yang berakal mencermati maka dia akan menemukan bahwa

perkara tersebut terkait dengan apa yang mereka nafikan seperti apayang
mereka tetapkan, tidak ada perbedaan. Inti pemaparan mereka semuanya adalah

bahwa penetapan sifat-sifat mengharuskan adanya fisik, dan fisik itu saling

memilikikesamaan.

Kalangan yang menetapkan sifat-sifat menjawab hal ini kadang dengan

menolak asumsi pertama kadang dengan menolak asumsi kedua kadang dengan

menolak dua asumsi ini secara keseluruhan, dan kadang dengan meminta

penj elasan secara terperinci.

Tidak diragukan batrwa pendapat mereka tentang adanya penyamaan fisik
adalah pendapat yangj auh dari kebenaran, baik mereka menafsirkan fisik sebagai

apa yang dapat ditunju( yang berdiri sendiri, wujud yang ada, maupun sebagai

sesuatu yangtersusun dari kerangka, gambar, dan semacamnya. Jika mereka
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menafsirkan fisik sebagai susunan yang terdiri dari inti tersendiri dan bahwa ia

memiliki kesamaan, maka ini dibangun di atas keabsahan hal itu dan di atas

penetapan inti tersendiri serta bahwa ia saling memiliki penyamaan, padahal

mayoritas kalangan yang berpikir logis tidak sependapat dengan mereka dalam

halini.

Yang dimaksud di sini adalah mereka menyatakan penyerupaan secara

mutlak terhadap apa yang mereka yakini sebagai penetapan fi sik berdasarkan

adanya penyamaan fisik. Namun kalangan yang menetapkan sifat-sifat

menyanggah keyakinan mereka ini, seperti golongan Rafidhatr yangmenyatakan

adanya makar yang dilakukan oleh orang yang mengangkatAbu Bakar dan

Umar sebagai khalifah, didasarkan pada keyakinan batrwa siapa yang mencintai

keduanya maka dia telah memurkai Ali, dan siapa yang memurkainya maka dia

adalatr orang yang membuat makar terhadapku.

Ahlus sunnah menyanggah mereka tentang asumsi pertama. Maka dari

itu, mereka mengatakan bahwa dua hal tidak memiliki keserupaan dari satu

segi dan memiliki perbedaan dari segi lain, namun kebanyakan kalangan yang

rasional tidak sependapat dengan ini. Kami telah memaparkan hal ini dalam

bahasan lain, dan kami pun telah menjelaskan dalil-dalil kalangan yang

mengatakan adanya kesamaan pada fisik dan dalil-dalil kalangan yang

menafikannya. Selain itq kami telah menjelaskan kerancuan pendapat kalangan

yang mengatakan adanya kesamaan fisik. Juga, mengandalkan acuan ini dalam

murafkan penyerupaan adalah tindakan yang tidak dapat dibenarlffi. Ini lantaran

jika ditetapkan adanya kesamaan fisik, sehingga mereka tidak menafikannya

kecuali dengan dalil yang mereka gunakan untuk menafikan fisik.

Jika memang ditetapkan bahwa ini mengharuskan adanya fi sik namun

juga ditetapkan tidak adanya fisik, maka ini sendiri sudah cukup untuk

menafikannya dimana untuk menafikanya tanpa perlu penafian sebutan

penyerupaan, tetapi penafian adanya fisik didasa*an pada penafian penyerupaan

ini, seperti ungkapan seandainya ditetapkan begini dan begini padany4 maka ini

merupakan fisik Kemudianjika dikatakan batrwa fisik itu memiliki kesamaarq

maka harus ada kesamaannya pada apa yang wajib, boleh, dan yang tidak

dimungkinkarL namun ini tidak dapat diterima

75



Majmu'ah Fatawa Ibnu Thimiyy.h

Akan tetapi, orang yang mengikuti acuan ini cenderung berpatokan dalam

menafikan adanya fisik kepada penafian penyerupaan. Dengan demikian,

Iandasan penafiannya adalah penafi an fi sik. Inilah acuan lain yang akan kami

paparkankemudian.

Yang dimaksud di sini adalah berpatokan pada penafian apa yang dapat

menafikan terhadap penafian penyerupaan yang tidak berguna. Sebab, tidak

ada dua hal melainkan keduanya memiliki keserupaan dari sahr segi dan memiliki

perbedaan dari segi lain. Berbeda dengan penyandaran terhadap penafian

kekurangan, aib, dan semacamnya yang manaAllah SWT suci darinya, adalah

acuan yangshahih.

Demikian pula jika ditetapkan bagi-Nya sifat-sifat kesempurnaan dan

dinafikan penyamaan bagi-Nya dengan yang lain dalam sifat-sifat kesempumaan

itu, maka ini adalah penafian kesamaan terkait apa yang menjadi kelayakan

bagi-Nya. Inilah hakikat tauhid. Artinya, tidak ada sesuatu pun yang menyertai-

Nya dalam apayang menjadi kekhususan-Nya. Setiap sifat dari sifat-sifat

kesempumaan, maka Dia memiliki sifat itu dengan tanpa ada kesamarm seorang

punbagi-Nya di dalamnya. Maka dari itu, madztrab generasi salafumatini dan

para imam merekaadalah menetapkan sifatyang dinyatakan-Nya sendiri, dan

menafikan penyamaan sifat-Nya dengan makhluk apa pun.

Jika ada yang mengatakan bahwa apabila sesuatu menyerupai sesuatu

yang lain dari satu segi, maka apa yang mungkin bagi sesuatu tersebut mungkin
juga bagi yang lain dari segi ini wajib baginya apa yang wajib bagi sesuatu

tersebut, dan tidak dimungkinkan baginya apa yang tidak dimungkinkan bagi

sesuatu tersebut maka dapat dijawab bahwa misalkan saja perkaranya demikian,

tetapi jika porsi yang memiliki kesamaan tidak mesti menetapkan apa yang

tidak mungkin bagi Allah SWT dan menafikan apa yang selayaknya bagr-Nya,

maka itu dimungkinkan. Begitu juga jika dikatakan bahwa Dia ada, hidup,

mengetahui, mendengar, melihat, dan menyebut sebagian maktrluk-Nya hidup,

mendengar, mengetahui, melihat. Kemudianjika ada yang mengatakan bahwa

apa yang dimungkinkan atas dasar itu dari segi batrwa Dia ada hidup, mengetahui

mendengar, melihatjuga dimungkinkan bagi-Nya, maka dapat dijawab bahwa

porsi yang memiliki kesamaan ini bukanlah tidakdimungkinkan bagiAllah SWT.
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Sebab, itutidakberimplikasipadakejadian barutidakpulaadanyakemungkinarq

tidak pula kekurangan dan sesuatu yang menafikan sifat-sifat ketuhanan.

Itu lantaran porsi yang memiliki kesamaan itu disebut wujud atau ada,

kehidupan atau hidup, ilmu atau mengetahui, pendengaran atau penglihatan,

mendengar atau melihat, kekuasaan afau berlnrasa Sedangl€n porsi yang memiliki

kesamaan, mutlak integnl yang tidak memiliki kekhususan pada salah satu dari

keduanya tanpa yang lain. Dengan demikian, tidak terjadi di antara keduanya

kesertaan baik itu yang ktrusus terkait dengan yang memungkinkan diadakan

maupun kekhususan terkait dengan yang wajib terdahulu. Sebab, yang

dikhususkan pada salah satu dari keduanya tidak dimungkinkan kesamaan

keduanyapadanya.

Jika porsi yang memiliki kesamaan yang menyertainya itu adalah sifat

kesempurnaan, seperti wujud dan kehidupan, ilmu dan kekuasaan, namun di

dalamnya tidak ada sesuatu pun yang menunjukkan kekhususan makhluk,

sebagaimana tidak menunjukkan sesuatu dari kekhususan Pencipta, maka pada

penetapan ini tidak ada yang perlu dihindari sama sekali, balrkan penetapan ini

termasuk keharusan wujud. Dengan demikian, setiap dua wujud pasti ada yang

ini dan siapa yang menafikan ini, maka konsekuensinya dia mengabaikan wujud

setiap yang ada.

Maka dari itu, begitu para imam mencermati bahwa ini adalah hakikat

pendapat golongan Jatrmiyah, maka para imam menamakan mereka sebagai

golongan yang mengabaikan malcra Jaham memungkiri penyebutanAllah dengan

sebutan sesuatu, namun golongan Jahmiyah pemah mengatakan, Dia sesuatu

bukan seperti sesuatu. Jika porsi yang memiliki kesamaan dinafikan secara

mutlals, maka konselanensinya sebagai pengabaian secara menyeluruh.

Makna-makna yang disifatkan pada Allah SWT 
-seperti 

kehidupan,

pengetahuan, kekuasaan, bahkan wujud dan keberadaan, hakikat, dan

semacamnya- harus memiliki hal-hal yang menyertainy4 sebab penetapan

adanya yang disertai mengharuskan adanya penetapan hal-hal yang

menyertainya. Kekhususan makhluk yang harus disucikan dari Allah bukan

termasuk perkara yang menyertai itu sama sekali, tapi itu termasuk hal-hal

yang menyertai apayang menjadi kekhususan makhluh seperti wujud, hidup,
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ibnt1 dan semacamnya.

Allah SWT suci dari berbagai kekhususan makhluk dan hal-hal yang

disertakan pada kekhususan mereka. Orang yang memahami batrasan ini dengan

pemahaman yang baik dan menghayatinya, maka seluruh syrbhat akan hilang,

dan berbagai kekeliruan yang banyak menimpa kalangan cendekiawan dalam

hal ini tersingkap. Sebenamya, hal ini telah dipaparkan dalam banyakbahasan

yang lain. Di samping bahwa telah dijelaskan bahwa porsi yang memiliki
kesamaan integral tidak ada di luar benak pikiran kecuali telah ditentukan dan

terbatas, dan bahwa makna kesamaan wujud yang ada terkait suatu perkara

adalah keserupaannya dari segi itu, serta bahwa makna umum itu digunakan

terkaityang ini dan yang itr Karena wujud-wujud yang ada di luar benakpikiran

salah satu dari keduanya tidak menyertai yang lainnya terkait dengan sesuatu

yang ada di dalamnya, tapi setiap wujud yang ada berbeda dengan yang lain

dengan dzat, sifag dan perbuatannya.

Karena permasalahannya demikian, maka kebanyakan orang memiliki
pandangan yang kontradiktifdalam hal ini. Kadang mereka mengira bahwa

penetapan porsi yang memiliki kesamaan berimplikasi pada penyerupaan yang

batil, lantas menjadikannya sebagai dalilnya terkait dengan sifat-sifat yang

dikiranya dinafikan lantaran menghindari hal-hal yang disertakan pada

penyerup,Bn. Dan kadang mereka mengamati bahwa harus ada penetapan ini
dengan suatu pertimbangan, lantas menggunakannya sebagai sanggahan terkait

dengan sifat-sifat yang ditetapkannya terhadap kalangan yang menafikan yang

menggunakannya sebagai dalil.

L,antaran banyaknya ketidakjelasan dalam batrasan ini, muncullah syubhat

apakah keberadaan Tuhan berupa sosok inti-Nya ataukah melebihi inti-Nya?

Apakah lafal wujud diucapkan pada kesamaan lafal atau kesesuaian atau keragu-

raguan? Seperti ketidakjelasan yang muncul pada penetapan dan penafian

keadaan. Syubhat lainnya adalah, apakah yang tiada itu adalah sesuatu atau

bukan? Dan apakah keberadaan wujud itu melebihi intinya atau tidak?

Banyak terjadi perdebatan dan perselisihan di kalangan para tokoh

pengamat terkemuka berkenaan dengan bahasan ini. IGdang di antara mereka

ada yang menyampaikan dua pendapat yang saling bertentangan, dan menukil
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dari kalangan lain perkataan-perkataan yang tidak mereka katal€q dan kadang

tetap berada dalam keraguan dankebingungan.

Kami telah memaparkan bahasan ini berikut ketidakjelasan, kekeliruan,

dan kebingungan yang terjadi di kalangan para tokoh ahli kalam dan filsafat,

yang tidak cukup bila diulas dalam pemapamn yang singkat ini. Kami j uga telah

menjelaskan bahwa yang benar adalah keberadaan segala sesuatu adalah intinya

yang ada di luar, berbeda dengan inti yang berada di dalam benak pikiran, karena

ia berbeda dengan wujud yang berada di luar. Selain itu, lafal dzat sesuatu, inti,

hakikat, dan semacarnny4 secara keseluruhan memiliki kesesuaian.

Jika ada yang mengatakan, lafal-lafal itu meragukan lantaran adanya saling

keterpautanmakna maka yang diragukan termasukdalam kategori yang memiliki

kesesuaian secara umum dimana di dalamnya dipertimbangkan adanya indikasi

lafal sesuai dengan porsi yang memiliki kesamaan, baik makna itu memiliki

keterpautan pada muaranya atau pun memiliki kesesuaian.

Kami telahmenjelaskan bahwa sesuatuyang tiada adalah sesuatu dalam

pengetahuan dan benak pikiran, bukan di luar. Dengan tiemikian, tidak ada

perbedaan antara keberadaan yang ditetapkan dan wujud, tetapi perbedaan

tetap ada di antara wujud yang didasarkan pada pengetahuan dan yang

didasadran pada benurk fisih di samping batrwa apa yang ada dalam pengetahuan

bukan sebagai hakikat yang ada, tetapi ia adalah pengetatruan yang mengikuti

pihak yang berpengetahuan selaku pengimplementasi pengetahuan.

Demikian pula dengan keadaan yang memiliki kesamaan dan perbedaan

dengan wujud yang ada. Ia memiliki wujud dalam benak pikirarL namun ia tidak

memiliki pada wujud fisik selain wujud fisik yang ada dan sifat tertentu yang

ada padanya. Dengan demikian, terdapat keserupaan dan perbedaan padanya.

Maksud pemaparan yang singkat ini adalah sinyalemen terhadap kalimat-

kalimat singkat yang komprehensif. Siapa yang memahaminya, maka dia

mengetatrui sejauh mana manfaamya, pintu peflrnjuk terbuka baginya, dan dia

dapat menutup pintu kesesatan. Kemudian, kalimat-kalimat ini diulas dan

dijelaskan dalam bahasan lain, karena setiap konteks memiliki pembatrasan

tersendiri. Yang dimaksud di sini adalatr batrwa bersandar pada dalil sepeni ini,

terkait dengan apa yang dinafikan dan disucikan dari Tuhan 
-sebagaimana
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yang dilakukan oleh banyak penulis buku- adalah kesalahan dan ini termasuk

cara penetapan yangjauh dari kebenaran.

Ketidakbenaran Cara yang Ditempuh Kalangan yang Menafikan Sifat-

sifat Allah Ketika Ingin Menyucikan Allah dari Apa yang Waj ib Disucikan

dari-Nya

Yang lebih rancu dari itu adalah cara yang ditempuh oleh kalangan yang

menetapkan sifat atau sebagian sifatjika mereka hendak menyucikanAllah

SWT dari apa yang hanrs disucikan dari-Nya yang dianggap sebagai kekafiran

terbesar. Misalnya, mereka hendak menyucikan-Nya dari kesedihan, tangisan,

dan semacamnya, dan hendak menyanggah kaum Yahudi, yaitu kalangan yang

mengatakan, Dia menangisi badai hingga mata-Nya bengkak dan para malaikat

menjenguk-Nya" dan kalangan yang mengatakan bahwa ketuhanan sebagian

manusia dan dia adalahAllah.

Banyak kalangan yang manyanggatr mereka dengan berdalil pada penafi an

bentuk fisih kecenderungan, dan semaqilmya. Selain itu, mengatakan bahwa

seandainya Dia memiliki sifat kekurangan, maka tentunya Dia berbentuk fisik
atau memiliki kecenderungan wujud, dan ini tidak dapat diterima. Karena mereka

menempuh cara seperti ini, maka kelompok pengingkar yang menafrkan nama

dan sifat terdorong untuk menyanggah mereka. Namun cara penyanggahan ini
tidak membuatrkan hasil lantaran beberapa faktor sebagai berikut:

1. Menetapkan sifatkekurangandanhalangan seperti ini bagiAllahjauh lebih

rancu menurut akal dan agama daripada penafian pencakupan dan bentuk

fisik. Sebab, ini mengandung ketidakjelasan, perdebatan, dan

ketersembunyan yang tidak terdapat dalam penafian kecenderungan dan

bentuk fisik Orang yang berperdapat seperti ini dianggap kafir dalam agama

Islam. Dalilnya pun culop jelas terkait dengan indikasinya. Maka, tidak
boleh berdalil denganped<arapngtersembunyi unarkmenyanggah pedora
yang terang dan jelas, sebagafunana halnya dalil seperti itu tidak digunakan

dalam perkara batas-batas.

2. Mereka yang menyifati-Nya dengan sifat-sifat ini dapat mengatakan bahwa

kami tidak mengatakan adanya bentuk fisik dan kecenderungan,
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sebagaimanayangdikatakan oleh kalangan yang menetapkan sifat dan

menafikan bentuk fisik. Dengan demikian, perdebatan mereka menjadi

seperti perdebatan kalangan yang menetapkan kalam dan sifat-sifat

kesempurnaan. Akibaftry4 pemaparan kalangan yang menetapkan sifat-

sifat kesempurnaan bagi Allah dan sifat-sifat kekurangan sama, dan

sanggahan terhadap dua kalangan tersebut tetap dengan cara yang sama,

dan ini benar-benar sangat rancu.

3. Mereka menafikan sifat-sifat kesempurnaan dengan cara seperti ini,
sementara kepemilikian-Nya terhadap sifat-sifat kesempurnaan adalah

wajib serta ditetapkan sesuai logika dan wahyu. Dengan demikian, itu

menjadi dalil terhadap kerancuan cara ini.

4. Kalangan yang menempuh cara ini melakukan hal yang konradiktif. Sebab,

setiap orang yang menetapkan sesuatu dari mereka, maka yang lainnya

mengharuskan penetapan apa yang sesuai denganny4 seperti halnya setiap

orang yang menafikan sesuatu dari mereka, maka yang lainnya harus

menafikan yang sesuai dengannya.

Jika kalangan yang menafikan sifat, seperti golongan Mu'tazilah,
mengatakan kepada kalangan yang menetapkan sifat, maka ini merupakan

penetapan fisik. Karena sifat-sifat ini merupakandzat,dan dzattidak dapat

eksis kecuali denganfisilg ataukarenakitamengetahui tidakadapemiliksifat-
sifat melainkan ia berbentuk fisik. Kalangan yang menetapkan sifat-sifat

mengatakan kepada mereka, kalian telah mengatakan bahwa Dia hidup,

mengetahui, kuasa, dan mengatakan bahwa Dia bukan fisih sementara kalian

tidak mengetahui ada wujud yang hidup, mengetahui, kuasa, melainkan ia berupa

fisik. Dengan demikiaru kalian telah menetapkannya berbeda dengan apa yang

kalian ketahui, dan demikianlah yang kami tetapkan. Mereka mengatakan kepada

kalangan penetap sifat-sifat bahwa kalian menetapkan hidup, mengetahui, dan

kuasa tanpa kehidupan, pengetahuan, dan tanpa kekuasaan. Ini merupakan

kontadiksi yangjelas menurut logika.

Jika kalangan yang menetapkan sifat-sifat itu mengatakan kepada orang

yang menetapkan batrwa Dia meridhai dan murka, menyukai dan marah, atau

orang yang menyatakan bahwa Dia bersemayam dan turun, m'emberi dan
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mendatangi, ataumemiliki wajatr dantangan, dan semacamnya, ketika mereka

mengatakan bahwa ini berimplikasi pada bentuk fisik karena kami tidak

mengetahui ada yang disifati dengan sifat-sifat itu melainkan ia berupa fisik,

maka kalangan yang menetapkan sifat-sifatmenjawab mereka bahwa kalian

telah menetapkan sifat kehidupan, pengetahuan, dan kekuasaan, pendengaran,

penglihatan, dan pembicaraan bagi-Nya, dan ini seperti yang itu. Jika ini tidak

dinyatakan sebagai sifat kecuali dengan adanya fisilg maka yang itu pun demikian.

Jika dimungkinkan salatr satu dari keduanya memiliki sifat yang tidak berupa

fisik, maka yang itu pun demikian. Iv1aka, pembedaan di antara keduanya adalatl

pembedaan di antaraduahal yang semisal.

Maka dari itu, lantaran sanggahan terhadap kalangan yang menyatakan

bahwaAllah SWT memiliki sifat-sifat kelarangan dengan cara ini merupakan

cara yang rancu, maka tidak ada seorang pun dari generasi salafdan para

imam yang menempuh cara ini. Selain itu, tidak ada seonmg pun dari mereka

yang menyatakan tentangAllah berupa fisik, baik dengan penafian maupun

dengpn penetapan, dan tidak pula berupa inti, kecenderungan, dan semacamnya

Karena itu merupakan ungkapan global, tidak membenarkan yang benar dan

tidak menyalatrkan yang batil.

Oleh karena itu, Allah SWT tidak menyebutkan dalam Al Qur'an yang

semacam ini terkait dengan apa yang dipungkiri-Nya pada kaum Yahudi dan

kaum kafir lainnya. Bahkan, ini merupakanperkataanyang diada-adakan dan

tidak dapat diterima oleh generasi salaf dan para imam.

Cara Menetapkan Sifat-sifatAllah Tidak Cukup dengan Menghilangkan

Penyerupaan

Terkait dengan cara penetapan, oftmg yang menetapkan sifat tidak hanya

sekedar menafikan penyerupaan. Sebab, seandainya dalam penetapannya culorp

hanya dengan menafikan penyerupaan, maka mungkin saja anggota badan dan

perbuatan Allah SWT dapat disifati dengan sesuatu yang nyaris tak terhitung
jumlahnya padahal ini tidak dibolehkan bagi-Nya, dengan menafikan
penyerupaa& dan disifati dengan kelarangan yang tidak dibolehkan untuk-Nya

disertai penafian penyerupaan.
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Seperti halnya Dia disifati oleh kalangan yang mengada-ada bahwa Dia
mengalami sedih dan menangis, lapar dan haus, dengan menafikan penyerupaan.

Juga seperti halnya orang yang mengada-ada mengatakan, Dia makan tidak
seperti makannya manusia, Dia minum tidak seperti minumnya merek4 dan

Diamenangis sertabersedihtidaksepertitangisandankesedihanmereka" Begitu
juga seperti ungkapan Dia tertawa tidak seperti tawa mereka, Dia gembira

tidak seperti kegembiraan mereka dan Dia berbicara tidak seperti pembicaraan

mereka FIal ini memungkinkan untrk mengatakaq Dia memiliki banyak anggota

badan tidak seperti anggota badan merek4 Dia memiliki wajah tidak seperti

wajah merek4 dan Dia memiliki dua tangan tidak seperti tangan merekq hingga

menyebutkan perut, usus, jenis kelamin laki-laki, dan anggota badan lainnya

yang sungguh Maha Tinggi Allah SWT dari itu semua dan Maha Suci serta

Maha Tnggi setinggi-tingginya dari apa yang dikatakan oleh orang-orang ztralim.

Bagi orang yang menafikan itu dapat dikatakan dengan menetapkan sifat-

sifat yang didasarkan pada pemberitaan wahnr dan sifat-sifat lainnya, bahwa

apa bedanya ini dengan yang ditetapkannyajikaAnda menafikan penyerupaan

dan hanya menyatakan dengan menafikan penyenrpaan dianggap cukup ketika

menetapkan, maka tenfu harus ada penetapan perbedaan dalam perkara yang

sama.

Jika dia mengatakan bahwa acuan dalam perbedaan itu adalah wahyu,

lalu apa yang dinyatakan dalam wahyu dia tetapkan, tanpa menyertakan yang

tidak ada ketentuannya dalam watrytr.

Makajawaban pertama yang dapat diberikan kepadanya, wahyu adalah

pemberitaan rasul tentang perkara yang ada pada dirinya. Apa pun yang

diberitakan oleh rasul baik itu penafian maupun penetapan adalah benar, dan

pemberitaan ituadalah dalil atas adanya sumberberita, dan dalil tidakterbalik.

Dengan demikiarl ketiadaannya tidak mesti me,nunjuklcan ketiadaan indikasinya-

Apa yang tidak disampaikan dalam pemberitaan walyr dimunglcinkan ada dalam

perkara yang sama, meskipun tidak disampaikan oleh pemberitaan wahyl jika

tidak ada yang menafikannya.

Seperti yang sudah diketahui bahwa lantaran watryu tidak menafikan

perkara ini dengan nama khususnya maka perlu ada penyebutan apa yang
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menafikannya dari wahyu. Jika tidak ada, maka dengan demikian tidak boleh

dinafikan sebagaimana tidak boleh ditetapkan.

Selain itu, perkara yang sama juga harus dibedakan antara apa yang

ditetapkan baginya dan apa yang dinafikan. Sebab, perkara-perkara yang semisal

dalam hal kemungkinan, wajiban, dan ketidakmungkinan tidak boleh ada

pengkhususan sebagiannyatanpa sebagian yang lain dalam hal kemungftinanny4

kewajibannya, dan ketidakmungkinannya. Oleh karena itu, harus ada

pengkhususan yang dinafikan dari yang ditetapkan terkait dengan apa yang

marjadi kektrususan yang dinafikarr, dan harus ada yang ditetapkan

dari yang dinafikan terkait dengan apa yang menjadi kekhususan penetapan.

Dengan ungkapan lain, dapat dikatakan bahwa harus ada perkara yang

penafian apayanghams dinafikan dariAllalu sebagaimana halnya

harus ada perkara yang menetapkan apa yang semestinya ditetapkan kepada

Allah. Jika wahyu dianggap sudah cukup dalam hal memberitakan tentang

perkara yang semestinya tentang diri-Nya, lantas apa perbedaan antara yang

ini dengan yang itu dalam perkara yang sama? Maka dapat dijawab bahwa

setiap apa pun yang menafikan sifat-sifat kesempumaan yang ada pada Allah,
maka Dia suci darinya. Karena keberadaan salah satu dari dua hal yang

bertentangan mengharuskan penafian yang lain. Jika diketahui bahwa Dia ada

dengan keberadaan yang wajib dengan diri-Nya dan bahwa Dia terdahulu yang

waj ib keterdahuluan-Nya, maka dapat diketahui ketidakmungkinan tiada-Nya

dan kebaruan-Nya, serta dapat diketahui bahwa Dia tidak membutuhkan apa

punselainDia.

Apa pun yang membutuhkan yang lain terkait dengan apa yang

dibutuhkannya untuk diriny4 maka ia bukanlah wujud yang ada dengan diriny4
tapi dengan dirinya dan dengan lainnya yang memberinya apayang dibutuhkan.

Dengan demikian, ia dianggap tidak ada kecuali dengan yang lain.

Namun Allah SWTtidak membutuhkan semua yang ada selain Dia. Setiap

apa pun yang menafi kan kecukupan-Nya, maka Dia suci darinya. Allah SWT

Maha Kuasa lagi Maha Kuat. Setiap yang menafikan kekuasaan dan kekuatan-

Nya, maka Dia suci darinya. Allah SWT Maha Hidup lagi Maha Mengurusi

tiada henti. Setiap yang menafikan kehidupan-Nya dan kemandirian-Nya dalam
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mengurusi mahtrluk tiada henti, maka Dia suci darinya.

Dapat disimpulkan bahwa watryu telah menetapkan nama-nama terbaik

dan sifat-sifat kesempurnaan bagi Allah SWT sebagaimana yang telah

disampaikan dalam watryu. Dengan demikian, setiap apapun yang berlawanan

dengan ketetapan ini, telah dinafikan oleh wahyu, sebagaimana wahyu

menafikan misal dan sekutu dari-Nya sebab penetapan sesuaflr adalatr penafian

bagi lawannya, lantaran ada konsekuensi terhadap lawarurya, sementara akal

mengetahui penafian itu sebagaimana ia mengetahui penetapan lawannya.

Penetapan adalah salah satu dari dua hal yang berlawanan ini sehingga

menafikan yang lain dan tidak mengharuskan keberadaannya.

Cara-cara untuk mengetahui penafian apa yang tidak disucikan dari Allah

cukup terbuka luas dan tidak hanya terbatas pada penafian penyerupaan dan

bentuk fisik saja sebagaimanayangdilakukan oleh orang-orang yang lalai.

Pandangan mereka dalam hal ini kontadiktif dan membedakan antara dua hal

yang semisal hingga setiap orang yang menetapkan sesuatu dapat dijadikan

dalil bagi orang yang menafikannya bahwa itu mesti berimplikasi pada

penyerupaan.

Golongan Qaramithahjuga meqiadikannya sebagai dalil unurk menafikan

semua hal hingga mereka menafikan penafian. Mereka berpendapat bahwa

tidak dapat dikatakan batrwa tidak ada wujud dan tidak pula bukan wuju4 tidak

hidup tidakpula bukan hidup, karena itr merupakan penyerupaan dengan wujud

atau ketiadaan. Dengan demikiaru dua hal yang konhadiktif ini hartrs dinafikan.

Ini jelas sangat tidak dapat diterima.

Akibatnya mereka menyerupakanAllah SWT dengan hal-hal yang tiada

tidak mungkin, dan benda mati, lebih besar daripada penyerupaan yang mereka

hindari, yaitu penyerupaan dengan semua yang hidup secara sempurna. Cara-

cara penghindaraan dan penyucian-Nya dari apa yang disucikan dari Allah cukup

terbuka luas dan tidak membutuhkan cara seperti inr.

Dalam batrasan terdahulu telah disampaikan bahwa apayang dinafikan

dari Allah SWT adalatr penafian yang mengandung penetapan. Sebab, hanya

penafian saja tidak ada pujian tidak pula kesempumaan padanya, dan yang

tiada disifati dengan penafian. Sementara yang tiada tidak menyerupai yang
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ada, dan ini bukan pujian bagi-Nya, karena penyerupaan sosok yang kurang

dengan sifat-sifat kekurangan adalah kekurangan secara mutlak. Begitu juga

penyamaan makhluk dengan suatu sifat merupakan penyamaan dan penyerupuuul

yang disucikan dariAllah SWT.

Kurang lawan sempurna. Seperti yang telah diketahui bahwa Dia hidup,

sementara kematian lawan dari hidup. Dengan demikiaru Dia suci dari kematian.

Demikian pula tidur dan kantuk adalah lawan kesempumaan kehidupan, karena

tidur saudara kematian. Demikian pula dengan kelelahan adalah kekurangan

dalam kekuasaan dan kekuatan, makan, minum, dan hal lainnya yang

membutuhkan wujud lain. Begiu.rjuga dengan pennintaan bantuan kepada yang

lain dan berganhrng serta perbuatan semacarnnya yang mengandung kebutuhan

kepadanya.

Siapa pun yang membuhrtrkan orang yang merumggung atau membantunya

terkait dengan eksistensinya dan perbuatanny4 maka dia membutuhkan orang

itu, dia tidak dapat lepas darinya dengan sendirinya. Bagaimana mungkin dapat

disamakan dengan orangyangmakan dan minum, padahal yang makandan

minum berarti membutuhkan, sementara yang cukup dan tidak membutuhkan

asupan lebih sempuma daripada yang makan dan minum.

Maka dari itu, para malaikat disebut sebagai makhluk yang tidak
membutuhkan asupan, tidak makan dan tidak minum. Dalam batrasan terdahulu

telah dipaparkan bahwa setiap kesempurn aan yangterdapat pada makhlulg

maka Pencipta lebih utama terhadapnya, dan setiap kekurangan yang dihindari

makfilulg maka Pencipta lebih utama untuk disucikan dari kekurangan ihr. Wahyu

telah menafikan itu di lebih dari satu ayat. Hal itu sepeni firmanAllah SWT,
"Allah tempat meminta segala sesuatu. " (Qs. Al Ikhlaash I I I 2] : 2) Tempat

meminta adalah sesuatu yang tidak membutuhkan asupan (drrlllata ash- shomad

yang arti dasamya adalah yang tidak memiliki lambung), tidak malen dan tidak

minum. Suratr inilah yang merupakan jati diri Allah, atau inilah yang merupakan

landasan utama dalam bahasan ini.

Mengenai Al Masih dan ibunya Allah SWT berf,rm an, " Al Masih putra
Maryam hanyalah seorang Rasul yang sesungguhnya telah berlalu
sebelumnya beberapa rasul. Dan ibunya seorang yang berpegang teguh
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pada kebenaron. Keduanya biasa makan makonan." (Qs.Al Maa'idah

[5]:75) Keadaan inidijadikansebagaidaliltahadappenafianketrlranan. Sehingga

ini menunjukkan kesucianAllatr dari semua keadaan tersebut dengan penetapan

yang lebih utama dan lebih layak

Jantung, limpa, dan lainnya adalah anggota badan yang bertugas untuk

memproses makanan dan minuman. Dengan demikian, yang tidak membutrhkan

itu semua terbebas dari alat-alatnya. Berbeda dengan tangan, sebab tangan

digunakan untuk pekerjaan dan perbuatan. Allah SWT dinyatakan memiliki sifat

bekerja dan berbua! karena ini termasuk sifat-sifat kesempum&m. Siapa yang

mampu berbuat maka dia lebih sempuma daripada yang tidak mampu berbuat

Allatr SWT suci atau tidak meiliki istri dan anah serta dari alat dan sebabnya-

Demikian pula tangis dan sedih yang berimplikasi pada kelemahan dan kelelahan

yang disucikan dari Allah SWT. Berbeda dengan gembira dan maratr, sebab ini
termasuk sifat-sifat kesempurnaan. Dengan demikian, sebagaimana halnya Dia

disifati dengan kekuasaan tanpa kelelahan, pengetahuan tanpa kebodohan,

kehidupan tanpa kematian, pendengaran tanpa ketulian, penglihatan tanpa

kebutaan, dan dengan pembicaraan tanpa kebisuan, maka demikian pula Dia

disifati dengan kegembiraan tanpa kesedihan, tawa tanpa tangisan, dan

semacarurya.

Di samping ltu, apa yang ditetapkan berdasarkan watryu ditetapkan pula

berdasarkan logika. Allah SWT tidak memiliki sekutu, tidak ada yang setara

dengan-Nya, dan tidak ada sesuatu pun yang seperti Dia. Dengan demikian,

hakikat-Nya tidak boleh seperti hakikat makhluk mana purL tidak pula hakikat

sifat apa pun dari sifat-sifat-Nya seperti hakikat sifat makhluk. Maka, dapat

diketatrui dengan pasti bahwa Dia tidak sejenis dengan maktrluh baik itu berupa

mdailot,langit,bintangudar4air,bumi,manusia,badanmanusia,maupunlainnla-

Bahkan diketahui bahwa hakikat Allah dari penyamaan wujud apa pun yang

ada lebih jauh daripada seluruh hakikat, dan bahwa penyamaanAllah dengan

suatu makhluk apa pun lebihjauh daripada penyamaan hakikat suatu makhluk

dengan hakikat makhluk lain.

Jika dua hakikat tersebut memiliki kesamaaru maka bisa saja masing-masing

memiliki apayang mungkin dimiliki olehyang lain, danbegiujug dengan wajib.
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Dengan demikian, sangat mungkin bagi Pencipta yang terdahulu dan waj ib ada-

Nya dengan diri-Nya memiliki apa yang mungkin dimiliki oleh makhluk yang

baru, seperti ketiadaan dan kebutuhan. Dan ditetapkan bagi yang ini apayaflg

ditetapkan bagi yang itu berupawajib dan kefanaan. Dengan demikian, satu

sesuatumenjadi wajib dengan dirinyatidak wajib dengan dirinya, baikwujud
maupun ketiadaan, dan ini merupakan penggabungan antara dua hal yang saling

bertentangan.

Dari sinilah dapat diketatrui kekeliruan pendapat kalangan yang

adanya keserupaan yang mengatakan, penglihatan seperti penglihatanku, atau

tangan seperti tanganku, dan semacamnya. NamunAllah SWT Maha Tinggi

dari perkataan mereka.

Yang dimaksud di sini bukan keseluruhan yang ditetapkan kepadaAllah

dan apa yang disucikan dari-Nya" serta keseluruhan cara penetapan dan penafian

itu semua. Karena hal ini akan dipaparkan dalam bahasan yang lain. Yang

dimaksud di sini adalah sinyalemen terhadap cakupannya yang komprehensif

dan caranya. Apa yang tidak diungkapkan oleh wahyu, baik penafian maupun

penetapan, serta menurut logika tidak ada yang menetapkannya tidak pula

menafikannya. Dalam hal ini kami lebih memilih bersikap diam dengan tidak
menetapkan dan menafi kannya.

Yang kami tetapkan adalah yang kami ketahui penetapannya, dan yang

kami nafikan adalah yang kami ketahui penafiannya. Kami tidak akan

mengomentari apa yang tidak kami ketahui penafian tidak pula penetapannya.

Ketujuh, banyak yang disinyalir oleh wahyu dapat diketahui melalui akal
juga. Al Qur'an telah menjelaskan apa yang dijadikan sebagai dalil oleh akal,

mensiryralia dan menrmjukftanny4 sebagaimana yang telah disebutkan olehAllah

di beberapa ayat. Allah SWT menjelaskan tanda-tanda yang menunjukkan

eksistensi-Ny4 keesaan-Nya, kekuasaan-Nya, pengetahuan-Nya, dan lainny4
yang Dia tunjukkan dan Dia paparkan kepada manusia, sebagaimana halnya

Dia menjelaskan apa yang menunjukkan kenabian para nabi-Nya dan yang

menunjukkan Hari Alfiir dan kemungkinan terjadinya.

Argumen-argumen ini merupakan argumen-argumen yang berdasarkan

syariat dari dua segi, yaitu:
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1. Segi bahwaAllah SWT sebagai pembuat syariat telatr menyampaikannya

melaluipemberitaan.

2. Segi batrwaAllah SWTtelah menjelaskan dalil-dalil akal yang dijadikan

sebagai dalil, dan penyam:um-penyamaan yang digunakan dalam Al Qur an

merupakan 'qiyas logika' sebagaimana yang telah dipapa*an dalam batrasan

lain. Selain itu, ini juga didasarkan pada akal dari segi bahwa ia diketahui

melalui akalpula.

Banyak ahli kalam menyebw ini sebapi'dasar-dasar pokok logika' lantaran

merekameyakini bahwa initidakdiketatrui kecuali melalui akal saja. Sebab,

watryu hanyalah merupakan pemberitaanAsh-Shadiq, Nabi SAW, sementara

pemberitaan Ash-Shadiq tidak diketatrui kebenarannya kecuali setelatr dasar-

dasarpokok ini diketahui melalui akal. Selain itl mereka memperdebatkan dasar-

dasar pokok yang dijadikan sebagai acuan penetapan kenabian.

Ada kalangan yang meyakini bahwa pandangan akal terkait dengan baik

dan buruk termasuk dalam dasar-dasar pokok ini, dan bahwa tidak mungkin

dapat menetapkan kenabian tanpa ini. Mereka menyatakan batrwa pendustaan

terhadap takdir termasuk yang dinafikan oleh akal. Kalangan lain menyatakan

bahwa kejadian alam termasuk dalam dasar-dasarpokok ini, dan pengetahuan

terhadap adanyaPenciptatidakdimungkinkankecuali denganpenetapankejadian-

Nya. Sementara penetapan kejadian-Nya tidak dimungkinkan kecuali melalui

kejadianfisilq dankejadianfisikbisadiketahui melaluikejadian sifat-sifat, serta

bisa melalui kejadian perbuatan yang ada padanya. Karena itu mereka

menjadikan penafian perbuatan Tuhan dan penafian sifat-Nya termasuk dalam

dasar-dasar pokok yang dengan kenabian dapat ditetapkan.

Mereka tidak menerima argumentasi denganAl Qur'an dan Sunnah untuk

menggugurkan pendapat mereka, lantaran mereka meyakini bahwa akal

posisinya mendatrului wahyu dan ia adalatr dasar pokoknya Sehingga akal harus

lebih diutamakan daripada watryu. Watryr bisa ditakwilkan dan bisa disampaikan

tanpa penalovilan, dan pada dasamya mereka juga tidak menerima argumentasi

denganAl Qur'an dan Sunnatr didasadcan pada pendapat merekA dengan alasan

tersebut (akal lebih diutamakan).

Dalam masalah ini, mereka telatr melakukan penyimpangan ditinjau dari
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beberapa segi, yaitu:

I . Mereka meyakini bahwa kadang wahyu disampaikan melalui pemberitaan,

padahal perkaranya tidak demikian. Akan tetapiAl Qur'an telah menjelaskan

sejumlah indikasi logika yang dengarurya berbagai argumentasi syariat dapat

diketahui, yang tidak ada yang seperti itu dalam perkataan para tokoh

pengamat. Dengan demikian, argumentasi-argumentasi ini sesuai dengan

syariat dan logika.

2. Mereka meyakini batrwa kebenaran Rasulullah SAwtidak dapat diketahui

kecuali dengan caxa tertentu yang mereka tempuh. Tentuny4 mereka salah

dalam keterkungkungan mereka pada cara pembenaran Rasulullah SAW

hanya dengan cara yang mereka sebutkan saja. Sebab, ada banyak cara

untuk mengetahui kebenaran Rasulullah SAW sebagaimana yangtelah

dipaparkan dalam bahasan lain.

3. Mereka meyakini bahwa cara yang mereka tempuh itu shahih, namun

bisajadibatil.

4. Mereka meyakini bahwa yang mereka gunakan untuk menyanggah wahyu

diketahui dengan akal. Mereka keliru dalam hal ini. Sebab, jika ditimbang

dengan timbangan yang benar, maka ada yang bertentangan denganAl

Qur'an dan Sunnah, dari perkara-perkara yang tidak diketahui (misterius)

bukan dari perkara-perkara yang logis. Hal ini telah dipaparkan dengan

jelas dalam bahasan lain.

Yang dimaksud di sini adalah di antara sifat-sifatAllah SWT ada yang

dapat diketahui melalui akal, sebagaimana dapat diketahui bahwa Dia
mengetahui, berlarasa, danDiahidup sepertiyangdisinyalirdalam firman-Nya,
"Apakah Allah yang menciptakan itu ttdak mengetahui (yang kamu

lahirkan dan rahasiakan)? " (Qs.Al Mulk 167l: A)

Para tokoh pemerhati dari kalangan yang menetapkan sifat-sifat sepakat

bahwa Dia dapat diketahui dengan akal menurutpentahkik, yaitu Dia hidup,

mengetahui, kuasa, berkehendak, demikian pula dengan pendengaran,

penglihatan, dan pembicaraan, ditetapkan dengan akal menurut para penahkik
dari kalangan merek4 bahkan demikian pula dengan cinta, ridha, dan marah,

dapat diteapkan dengan akal. Begihrjuga dengan ketinggian-Nya di atas malr*rluk
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dan keberbedaan-Nya dengan makhluk yang dapat diketahui melalui akal. Hal

ini pun telah ditetapkan oleh para imam, sepertiAhmad bin Hanbal dan lainnya,

serta sepertiAbdulAalAl Makki danAbdullatrbin Sai'd bin Kallab.25

Bahkan kemungkinan melihatAllatr pun ditetapkan dengan akal, akan tetapi

di antara mereka ada yang meneapkan bahwa setiap wujud dapat melihatAllah

SWT. Di arfiara mereka ada yang menetapkan melihat bahwa setiap yang

mampu berdiri sendiri dapat melihatAllah. Ini adalatr cara penetapan yang lebih

s hahih daripada yang lain.

Penetapan melihatAllah juga dimungkinkan dengan cara selain kedua

cara ini, yaitu dengan pengklasifikasian yang berkisar di antara penafian dan

penetapan" sebagaimana halnya dikatakan bahwa melihat hanya tergantung pada

benda-benda yang berwujud. Sebab, yang hanya bergantung pada benda-benda

yangberwujudlagiterdatululebihlayakterlmdapinidaripadayangdimungkinkan

keberadaannya. Pembicaraan tentang masalah ini telah dipaparkan secara

gamblang dalam bahasan lain.

Yang dimaksud di sini adalah cara-cara yang ditempuh oleh para imam

dan para pengikut mereka dari kalangan pemerhati Sunnah. Terkait dengan

bahasan ini adalah, seandainya tidak memiliki salah satu sifat dari kedua sifat

yang saling bertentangarq maka Dia disifati dengan yang lain. Seandainya tidak

disifati dengan hidup, maka disifati dengan mati, seandainya tidak disifati dengan

kuasa, maka Dia disifati dengan lemah, dan seandainya tidak disifati dengan

mendengar, melihat dan berbicara, maka Dia disifati dengan tuli, buta dan bisu.

Konsekuensinya, seandainya Dia tidak dinyatakan memiliki sifat

keberbedaan dengan alam, maka Dia berada di alam. Dengan demikian,

penghapusan salah satu dari dua sifat yang saling berhadapan dari-Nya

berimplikasi pada penetapan sifat yang lain, dan itu adalah sifat kekurangan

yang dijautri oleh yang sempuma dari para maldrluh sehingga penyucian Pencipta

dari sifat kekurangan ini lebih utama.

Dia adalahAbu Muhammad bin Sa'id bin Kilab Al QaththanAl Bashri, penulis
berbagai buku mengenai sanggatran terhadap golongan Mu'tazilah. Di antara
karya-karyanyaadalah Khalq Al Af 'al dan Ar Radd ala Al Mu'tazilah.Lth. Siar
A' I am An-Nub al a' (l I I 17 4-11 6) dan Li s an Al Miz an Q I 360-3 6 1).
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Cara ini berbeda dengan pendapat kami. Sesungguhnya ini adalah sifat-

sifatsempumayangdimilikiolehmakhluh sehinggaPenciptalebihutama. Sebab,

cara penetapan sifat-sifat sempurna itu sendiri berbeda dengan cara

penetapannya dengan penafi an sifat yang berlawanan.

Kalangan yang menafikan ada yang menyanggah cara ini dengan

sanggahan yang culorp masyhur sehingga mereka membuat perkara ini menjadi

rancu dalam pandangan orang-orang pada umumnya dan banyak kalangan yang

menetapkan sifat mengira sanggahan mereka benar dan penetapan menjadi

lemah lantaran itu. Seperti yang dilakukan olehkalanganpemerhati yangtelah

melakukannya hingga Amadi Amsa,26 padahal itu adalah pokok pendapat

Qaramithah Bathiniyah dan golongan Jahmiyah lain yang seperti mereka. Mereka

mengatakan bahwa pendapat itu menyatakan seandainya Dia tidak memiliki

sifat-sifat ini, seperti mendengar, melihat, dan berbicara, padahal Dia hidup,

maka Dia memiliki sifat-sifat yang berseberangan dengan sifat-sifat itu.

Pada dasarnya, hal ini berkaitan erat dengan penjelasan mengenai hakikat

dua sifat yang berseberangan dan penjelasan macam-macamnya. Kami

mengatakan bahwa yang saling berseberangan tidak akan bergabung dalam

satu sesuatu dari satu segi. Ini bisajadi keduanya tidak dapat bergabung dalam

kebenaran namun bukan dalam kedustaan, atau dalam salatr satu dari kedu,anya.

Sebab keduanyaberseberangan dalam ketiadaan dan keharusan, yaitu dua hal

berlawanan yang kontadiktif. Kontadiktifadalah perbedaan dua perkara dalam

ketiadaan dan keharusan dengan tiada kesamaan keduanya dalam kebenaran

dan bukan pada kedustaan padazatmasing-masing dari keduanya. Contohnya

adalah kalimat Zaid hewan, Zaid bukan hewan.

Di antara kekhrsusan yangtidak mungkin menggabungkan dua belah pihak

dalam kebenaran dan kedustaan adalah tidak ada perantara di antara kedua

belahpihak, dantidakadakemustahilanpadasalatr sahrdari duapihakdari satu

segi, serta tidak dibenarkan penggabungan keduanya dalam kebenaran dan

kedustaan. Sebab, kondisi sesuatu wujud yang wajib pada dirinya dan mungkin

dengan dirinya tidak dapat bergabung dan tidak ditiadakan.

26 Demikianredalsiaslinya-
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Jika kalian menetapkan pen gklasifi kasian ini, padahal keduanya saling

bertentangan, tidak mungkin bergabung dan ditiadakan, maka keduanya hal ini
juga tidak bergabung dan ditiadakan, sementara keduanya bukan sisi negatif

dan positif. Sehingga tidak dibenarkan pembatasan dua perkara yang kontadiktif

-yang 
tidak mungkin digabungkan dan ditiadakar-pada sisi negatif dan positif

Dengan demikian, memang ada dua sifat yang tidak bergabung dan

ditiadakaru dan ia berada di luar keempat macam tersebut dengan pertimbangan

ini. Orang yang menjadikan kematian sebagai makna wujudi, berarti dia

mengatakan bahwa adanya sesuatu tidak lepas dari kehidupan dan kematian.

Demikian pula dengan ilmu dan bodoh, tuli dan bistr, dan semacamnya.

Segi kedua adalah dikatakan bahwa klasifikasi ini merupakan klasifikasi

keterlibatan. Sebab, ketiadaan dan kepemilikan termasuk dalam ketiadaan dan

keharusan, dan pada akhirnya ia adalah suatu macam darinya. Sedangkan dua

hal yang saling berkaitan dan termasuk dalam dua hal yang berlawanan

merupakan satu macam darinya.

Jika dia mengatakan bahwa maksud saya ketiadaan dan keharusan,

sehingga tidak termasuk dalam penafian dan kepemilikan 
-yaitu 

ditiadakan

dari sesuatu apa yang bukan sebagai lawan baginya-, maka di antara

kekhususannya diteapkan bahwatidak ada kemustahilan pada salah satu dari

kedua belah pihalc dan seterusnya.

Tentang keduajawaban tersebut dapat dikemukakan dua tanggapan, yaitu:

1. Kesimpulan akhir dari hal ini adalah bahwa ketiadaan terbagi dalam dua

macam, yaitu (a) ketiadaan yang dimungkinkan bagi sesuatu disifati

denganny4 dan (b) ketiadaan yang tidak mungkin sesuatu disifati dengarurya.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa (a) penetapan apa yang mungkin

untuk disifatkan namun tidak wajib, dan (b) penetapan apa yang wajib
disifatkan pada sesuatu. Dengan demikian, maksudnya adalah ketiadaan

yang tidak dimungkinkan dan penetapan yang wajib adanya. Seperti kalimat

Zaid hewan. Ini adalah penetapan wajib. Sedangkan kalimat Zaid bukan

batu adalah ketiadaan yang tidak dimungkinkan.

Atas dasar pertimbangan ini, maka kemungkinan yang dapat menerima

wujud dan ketiadaan seperti kalimat segitiga bisa ada wujudnya dan bisa tidak
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ad4 termasuk dalam bagian ketiadaan dan kepemilikan, padahal tidak demikian

adanya. Sebab, bagian itu tidak mengandung satu yang disifati atas dua pihak

yang berseberangan secara keseluruhan, padahal tidak ada sesuatu yang

memungkinkan yang terbebas dari wujud dan ketiadaan. 
.

Selain itu, atas dasar pertimbangan ini, semua sifat-sifat Tuhan wajib bagi-

Nya. Jika ada yang mengatakan bahwa keberadaan-Nya bisa hidup atau

mengetahui, atau mendengar atau melihat, atau berbicara, atau bisa tidak

demikian keberadaan-Nya, maka ini seperti kita mengatakan bahwa Dia bisa

jadi ada dan bisa tidak ada. Pernyataan ini tentunya saling bertentangan dari

segi ketiadaan dan keharusan adany4sehinggayang lainnya seperti itu. Dengan

demikian tercapailah makzudnya.

Jika ada yang mengatakan bahwa ini tidak dapat dibenarkan hingga

diketahui kemungkinan diterimanya sifat-sifat ini, maka dapat dijawab bahwa

kedua hal ini sebenamya memiliki kesertaan pada apa yang mungkin ditetapkan

baginya dan ditiadakan, seperti hewan. Sedangkan Tuhan Yang Maha Tinggi,

dengan mempertimbangkan penetapan sifat-sifat-Ny4 maka sifat-sifat itu wajib

adanya. Sebab Dia tidak mungkin memiliki sifat-sifat itu dan ketiadaannya. FIal

ini telah disepakati oleh orang-orang yang berpikir. Sebab, iu akan berimplikasi

pada keadaan-Nya kadang hidup, kadang mati, kadang tuli, kadang mendengar.

Hal ini tentunya mengharuskan Dia disifati dengan kelarangan yang tentunya

tidak ada pada diri-Nya. Berbeda dengan kalangan yang menafikan sifat-sifat

dan mengatakan bahwa penafiannya bukan sebagai kekurangan. Hal ini tentunya

lantaran mereka meyakini bahwa Dia tidak dapat menerima sifat-sifat tersebut.

Orang yang mengatakan batrwa tidak mungfuin dia mengatakan, meskipun

Diamungkinmemiliki sifat-sifat itu, namunpenafiannyatidakberarti sebagai

kekurangan. Kerancuan berpikir seperti ini diketalui denganjelas.

Adajuga yang mengatakan terkait dengan berseberangannya ketiadaan

dan keharusan, jikaAnda menetapkan syarat pengetatruan dengan kemungkinan

kedua belah pihalq maka tidak dibenarkanAndamengatakan batrwawajib wujud

adalah ada dan bisa tidak ada. Sedangkan yang tidak mungkin adanya adalatr

bisa ada dan bisa tidak ada. Sebab salah satu dari kedua belah pihak di sini

sudah diketatrui adanya, sementarayang lain sudah diketahui ketiadaannya.
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JikaAnda mensyaratkan pengetahuan ketika salah satu dari keduanya

dimungkinkan, maka Anda dapat mengatakan bahwa b isa j adi Dia hidup dan

bisajadi Dia tidak demikian, bisajadi Dia mendengar meliha! dan bisajadi Dia
tidak demikian. Sebab penafian dapat dibenarkan dengan adanya pembagian
jikapenafiandimungkinkan.Jikatidakd makapenetapanmenjadi

waj ib, dan tercapailalr maksudnya.

Jika ada yang mengatakarq ini berarti takwil tersebut bertentangan dengan

ketiadaan dan keharusan, dan kia menerima itu sebagaimana disebutkan dalam

penyanggahan, akan tetapi pada akhirnya adalah Dia bisa mendengar dan bisa

tidak mendengar, bisa melihat dan bisa tidak melihat, sementara pihak yang

menyanggah memilih penafian, maka dapat dijawab bahwa yang wajib dan

yang ditiadakan tidak dimungkinkan. Dengan demikian, sifat-sifat ini dapat

dinyatakan wajib bagi-Nya dan dapat dinyatakan tidak dimungkinkan bagi-Nya

Namun pendapat yang tidak memungkinkannya tidak beralasan. Sebab, tidak

ada dalil yang melandasinya.

Bahkan dapat dikatakan bahwa kita mengetahui secara aksiomatis

kekeliruan pendapat yang menyatakan tidak mungkin tersebut. Karena tidak
mungkinberdalil atas ketidalanungkinan itukecuali dengandalilterkaitdengan

pengguguran pokok sifat-sifat, dan kerancuan pendapat iur sudatr lazim dikeahui.

Dengan demikian, harus dikatakan batrwa sifat-sifat ini waj ib bagi Allah.

Perlu diketahui batrwa ini dapat ditetapkan sebagai acuantersendiri dalam

penetapan sifat-sifat sempurna bagi Allah. Sebab, sifat-sifat itu bisa menjadi

wajib bagi Allah dan bisa menjadi tidak dimungkinkan bagi-Nya. Namun yang

kedua ini tidak benar, sehingga yang pertamalah (wajib) yang ditetapkan, sebab

Diadapatmenerimadantsbebasdari sifat-sifatitrimplikasinyamenjadimungkirr,

dan ini tidak dapat dibenarkan bagi Allah SWT. Inilah acuan yang sudah cukup

dikenal di antara para pemerhati yang menerapkannya.

2. Atas dasar ini, jika kita mengatakan bahwa Zaid bisa dinyatakan berakal

dan bisatidakberakal, mengetatrui dan bisatidak mengetahui, hidup dan

bisa tidak hidup, berbicara dan bisa tidak berbicara, dan semacamnya yang

mengandung penafian sifat dari tempat pihak yang menerimanyq maka ini

tidak tergolong dalam bagian yang dapat mengakomodir ketiadaan dan
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keharusan.

Sudatr lazim diketahui bahwa ini berbeda dengan yang diketahui secara

aksiomatis, berbeda dengan kesepakatan orang-orang yang berpikir rasional,

dan berbeda dengan apa yang mereka sebutkan dengan logika serta lainnya.

selain itq lazim diketahui bahwa masalatr-masalatr seperti ini bersifat kontradiktif

terkait dengan penafian dan keharusan, yaitu dari segi bahwa kebenaran salah

satu dari keduanya mengharuskan kedustaan yang lain. Dengan demikian,

keduanya tidak tergabung dalam kebenaran dan kebohongan. Syarat-syarat

kontadiksi ini telah terpenuhi.

Kesimpulan akhir dari perbedaan mereka adalah mereka mengatakan

bahwa jika kami mengatakan Dia bisajadi melihat dan bisajadi tidak melihat,

maka ini berarti pengharusan dan penafian. Jika kita mengatakan bahwa bisa
jadi melihat dan bisajadi buta maka ini adalah kepemilikan dan ketiadaan.

Dapat diketahui bahwa itu merupakan penggabungan penafian dan

keharusan yang menggugurkan pendapat mereka terkait dengan batasan

penggabungan tersebut. Ini sebenarnya adalah kemustahilan pada salah satu

dariduapihak Sebab,kemustahilandisinidimungfuinlansepertiaimungkinlcnnf

hal ini jika diungkapkan dengan lafal buta.

3. Pengklasifikasian yang baik adalah mengatakan bahwa dua hal yang

tergabung bisa jadi mengalami perbedaan terkait dengan ketiadaan dan

keharusan, dan bisajadi tidak mengalami perbedaan terkait dengan hal itu,

tapi keduanya adalah ketiadaan atau keharusan. Yangpertama adalah dua

hal yang kontradiktif.

Sementarayang kedua bisajadi tempatyangterbebas dari keduanya, dan

bisa juga tidak. Yang pertama, yaitu yang dimungkinkan, keduanya saling

berlawanan seperti hitam dan putih. Sedangkan yang kedua, yaitu tidak
dimungkinkan, keduanya semakna dengan dua hal yang konfradiktif meskipun

keduanya termasuk perkara yang ditetapkarL seperti wajib dan mungkin, baru

dan terdahulu, mandiri dan bergantung pada yang lain, terpisah dan

berdampingan, dan semacamnya.

Seperti yangtelah diketahui batrwa hidup dan mati, tuli, bisr, dan mendengar
jika yang disifati terbebas dari keduanya maka ia tidak dapat disifati dengan
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sifat yang ketiga di antara keduanya, seperti merah di antara hitam dan putih.

Dengan demikian, dapatdiketahui bahwayangdisifati tidakterbebasdari salatr

satu dari keduanya yang mana j ika tidak ada maka lainnya yang ditetapkan.

4. Tempat yang tidak dapat disifati dengan hidup dan mengetahui, kuasa dan

berbicara, serta sifat lain yang semacamny4 tingkatannya kurang dibanding

tempat yang dapat menerima itu dan dapat terbebas darinya. Maka dari

itu, batu dan semaqunnyatingkatannya kurang daripada makhlukhidup
yang buta.

Jika Pencipta suci dari penafian sifat-sifat ini padahal Dia dapat

menerimany4 maka penyucian-Nya dari ketidakrnungkinan penerimaan-Nya

terhadap sifat-sifat tersebut lebih utama dan lebih layak. Sebab, dengan

pertimbanganpenerimaan-Nyaterhadapsifat-sifatini,makatidakdimungkinkan

adanya penolakan dua hal yang berseberangan dan pensifatan-Nya dengan

kekurangan pun tidak dimungkinkan. Dengan demikiarL Dia waj ib disifati dengan

sifat-sifat kesempurnaan. Sedangkan dengan pertimbangan Dia tidak dapat

menerima, maka Dia tidak mungkin dapat disifati, baik dengan sifat-sifat

kesempurnaan maupun sifat-sifat kekurangan. Ini tentunya lebih tidak
dimungkinkan. Oleh karena itu, ditetapkanlah bahwa pensifatan-Nya dengan

sifat-sifat itu mungkin, dan itu wajib serta layak bagi-Nya. Inilah kesimpulan

yang sangat bagus.

5. Kalian menetapkan ketiadaan dan kepemilikan tergabung dalam apa yang

mungkin disifati dengan ketetapan. Jikayang kalian maksud dengan mungkin

itu adalah mungkin yang bersifat di luar benak pikiran 
-yaitu 

penetapannya

dapat diketahui di luar-, maka ini tidak benar lantaran dua segi, yaitu:

a. Kalian harus menetapkan benda-benda mati tidak dapat disifati bahwa ia

hidup tidakputa ma[ tidak berbicaratidakpula diam, dan ini adalahpendapat

kalian, tetapi ini hanyalah murni istilah. Konsekuensinya, kalian tidak

mensifati benda-benda mati ini dengan sifat mati dan diam. Hal ini telah

dinyatakan dalamAl Qur'an seperti firmanAllatr SWT, "Dan (berhala-

berhala) yang merela seru selain Allah, tidak dapat membuat sesuatu

apa pun, sedang berhala-berhala itu (sendiri) dibuat orang. (Berhala-

berhala itu) benda mati, tidak hidup, dan berhala-berhala itu tidak
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menget ahui kapankah (penyemb ahny a) dib angkitkan. " (Qs. An-Nahl

ll6l:20,21)Hal ini terkait dengan berhala-berhala yang merupakan benda

mati. Berhala-berhala ini disifati dengan sifat mati. Sementara bangsaArab

cenderung mengklasifikasikan bumi dalam klasifikasi hewan danmawat

(barangmati).

Ahli bahasa mengatakan bahwa mawat dengan harakat pada semua

huruftrya berarti selain jenis hewan. Contohnya, isytari al mautaani walaa

tasytari al hayowaan (belilah mawat dan jangan beli hewan). Maksudnya,

be li lah tanah dan bangunan, namun j angan bel i budak dan hewan kendaraan.

Mereka juga mengatakan bahwa al mawar artinya sesuatu yang tidak memiliki

ruh.

Jika ada yang mengatakan bahwa ini disebut mav,attidaklain dengan

anggapan bahwa ia menerima 'kehidupan' yang merupakan penghidupan tanah,

maka dapat dijawab bahwa maksudnya adalatr kehidupan tersebut lebih luas

daripada kehidupan hewan, dan benda mati dapat disifati dengan kehidupanjika

keduanya dapat ditanami dan dimalmu*arL dan bisu adalah lawan bicara. Orang

Arab mengatakan bahwa susu bisu. Maksudnya, tenang tanpa suara padanya

dalam bejana. Awan bisu maksudnya adalah tidak ada petir dan kilat padanya.

Bendera buta" maksudnya bendera yang tidak terdengar suara dengungan pada

talinya. Dan dapat dikatakan, pasukan bisu.

Abu Ubaidah berkata, "Maksudnya, pasukan yang terdiam lantaran

banyaknya baju besi, dan tidak terdengar suara dentingan."

Yang lebih tepat dari itu adalah diam dan tak bersuara. Sebab yang mampu

berbicara dapat disifati dengan diam, dan apabila dia meninggalkan pembicaraan.

Berbeda dengan bisu yang merupakan ketidakrnampuan berbicara. Di samping

itu, orangArab mengatakan bahwa dia tidak memiliki yang diam tidak pula

yang berbicara. Yang dimaksud dengan yang diam adalah emas dan perak,

sedangkan yang dimaksud dengan yang berbicara adalah unta dan kambing.

Susuyang diam adalatr susu yang beku. Sedangkan baju besi yang diam adalah

baju besi yang tidak terdengar memiliki suara.

Mereka mengatakan bahwa hewan adalah kendaraan tak bersuara dan

bisu, lantaran trewan tidak bisa berbicara, dan biasanya hewan tidak mungkin
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dapat berbicara. Kata ini j uga terdapat dalam sabda Nabi SAW,

J(j.-);er
"Yang bisu (hewan) tidak dapat dituntut secara l7uletm."27

Demikian pula dengan kata buta. OrangArab mengungkapl<an, amia al
mauhu aftinyagelombang itu menghempaskan buih dan sampah. Kata umyun

(buta) juga digunakan untuk menyebut air bah dan unta yang membelot.

Sedangkan kalimat amiya alaihi al amr artinya perkara yang tidak jelas.

Contohnya firman Allah SW'T, "Maka butalah bagi mereka segala macam

alasan pada hart itu. " (Qs.Al Qashash [28]: 66)

Contoh-contoh ini dinyatakan terkait dengan sebagiarurya. Ada yang dapat

menerima pensifatan dengannya seperti suara, tetapi di antarany a ada y ang

tidak diterima seperti kematian berhala-berhala.

b. Benda-benda mati dapatdisifati dengan sifat-sifat itu. Sebab,Allah SWT

kuasa untuk menciptakan kehidupan pada benda-benda mati sebagaimana

membuat tongkat Musa menjadi seekor ular yang menelan tali-tali dan

tongkat. Jika itu telah lazim diketahui dalam kebiasaan, maka itu telah

diketahui secaraturun temurun dari satu generasi ke generasi yang lain.

Iklian juga berpendapat demikian dalam banyak batrasan. Jika benda-benda

mati dapat disifati dengan kehidupan dan hal-hal yang berkaitan dengan

kehidupan, maka rlap6l ditetapkan bahwa seluruh wujud yang ada dapat

disifati dengan kehidupan itu. Dengan demikian, Pencipta lebih utama

terhadap kemungkinan pensifatan ini. Jika maksud kalian adalah

kemungkinan yang bersifat imajinatif yaitu tidak diketahui adanya

ketidalsnungkinan, maka ini pun terj adi pada Allah. Sebab tidak diketatrui

ketidakrnungkinan penyifatan-Nya dengan sifat mendengar, melihat, dan

berbicara

6. MsalnyatranrsadapengetatLranterhadapkemungkinandi luarbenakpikiran,

HR. Al Bukhari dalarn pembahasan tentang zakat (1499) dan Muslim dalam
pembatrasan tentang sanksi hukum (17 10145, 46), keduanya meriwayatkannya
dariAbu Hurairah.
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sehingga kemungkinan pensifatan sesuatu dapat diketahui dengan wujud

keberadaannya, atau wujud keberadaannya bagi yang serupa dengannya,

atau wujud keberadaannya bagi apa yang merupakan sesuatu yang lebih

utama terhadap penyifatan itu daripada ia.

Kehidupan dan pengetahuan, kekuasaan dan pendengaran, penglihatan

dan pembicaraan ditetapkan untuk wujud-wujud yang diciptakan. Sehingga

kemungkinannya pada Pencipa lebih utama dan lebih layalg karena itu adalah

sifat-sifat kesempurnaan, dan Pencipta dapat disifati dengan sifat-sifat. Jika

sifat-sifat itu dimungkinkanpadaPencipta, maka seandainyaDiatidakdisifati

dengan sifat-sifat kesempurnaan ini maka Dia tersifat dengan sifat-sifat

sebaliknya.

7 . Ketiadaan sifat-sifat ini adalah kekurangan bagi Dzat-Nya, baik sifat-sifat

itu disebut dengan sebutan buta, tuli, dan bisu, maupun tidak disebutkan.

Pengetahuan tentang hal ini merupakan kebutuhan mendesak. Jika kita
menetapkan dua wujudyang mana salah satu dari keduanya mendengar,

melihat, dan berbicara, sementarayanglain tidak demikian, maka yang

pertama lebih sempuma daripada yang kedua.

Maka dari itu, Allah SWT mengecam orang yang menyembah apa yang

tidak memiliki sifat-sifat ini. Allah SWT berfirman melalui IbrahimAl Khalil,
"Mengapa engkau menyembah sesuatu yang tidalCs mendengar tidak

melihat, dan tidak dapat menolong kamu sedikit pun? " (Qs. Maryam [19]:
42) Terkait dengan kisah Ibrahim, Allah juga berfirman, "Maka tanyakanlah

lcepada berhala itu, jila mereka dapat berbicara. " (Qs.Al Anbiyaa' [21]:
63) "Dia (Ibrahim) berkata, 'Apakoh mereka mendengarmu ketika l<amu

berdoa (kepadanya)? Atau (dapatkah) mereka memberi manfoat atau

mencelakakan kamu?' Mereka menj autab,' (Bukan karena itu) sebenarnya

kami mendapati nenek moyang kami berbuat demikian'. Ibrahim berkata,
'Malra apalrah kamu memperhatikan apa yang selalu komu sembah, kamu

dan nenek moyangmu yang terdahulu? Karena sesungguhnya apa yang

kamu sembah itu adalah musuhlan, kecuali Tuhan sementdra alam'. " (Qs.

Dalam redaksi aslinya disebutkan dengan hurruf lam, namun ini salah, dan yang
benar adalah redaksi yang kami cantumkan dengan redaksi, /aa (tidak).

2a
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AsY-S1'u'araa' [26] : 7 2-7 7)

Demikianpula dalam kisah Musa mengenai anak sapiAllah SWTberfirman,

"Apakah mereka tidak mengetahui bahwa anak lembu itu tidak dapat
berbicara dengan mereka dan tidak dapat (pula) menunjukkan jalan
kepada mereka? Mereka menj adilunnya (sebagai sembahan). Dan mereka

adalah orang-orang yang zhalin." (Qs.Al ,{raaf [7]: la8) "Dan Allah

fuga) membuat perumpamaan: dua orang laki-laki, yang seorang bisu,

tidak dapat berbuat sesuatu dan dta menjadi beban penanggungnya, lre

mona saja dta disuruh oleh penanggungnya itu, dia sama sekali tidak
dapat mendatangkan suatu kebaikan. Samakah orang itu dengan orang
yang menyuruh berbuat keadilan, dan dia berada di jalan yang lurus?"
(Qs.An-Nahl [6]:76)

Dalam ayat ini, orang bisu yang lemah dihadapkan dengan orangyang

menyuruh berbuat adil, yang berada di jalan yang lurus.

Tauhidlbadah

Iandasan pokokkedua-yaitr tauhid dalam ibadatr- mencakup keimanan

terhadap syariat dan takdir secara keseluruhan. Kami berpendapat kita harus

mengimani bahwaAllah SWT menciptakan dan memerintahkan. Dengan

demikian, wajib mengimani bahwa Allah adalah Pencipta segala sesuatu,

Tuhanny4 dan Pemilikny4 serta batrwaAllah Matra Kuasa atas segala sesuatq

apa yang dikehendaki-Nya terjadi dan apa yang tidak dikehendaki-Nya tidak

terjadi, dan tidak ada daya upaya tidak pula kekuatan kecuali dengan izin Allatt

SWT.

Allah SWT mengetahui apa yang akan terjadi sebelum terjadi, dan

menetapkan ukuran-uk'rran serta mencatahya sebagaimana yang dikehendaki-

Nya. Allatr SWT berfrmaq "Tidaklcoh engkau tahu bahwaAllah mengetahui

apa yang di langtt dan di bumi? Sungguh, yang demikian itu sudah terdapat

dalam Kitab (Lauh Mabfitzh). Sesungguhnya yang demikian itu sangat

mudahbagiAllah. " (Qs.Al Haji [22]: 70)

Dalam hadits shahrft Nabi SAW bersabda,
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.rui & ii'? og ) ;e '-b)i

"Sesungguhnya Allah telah menetapkan ukuran makhluk-makhluk

lima puluh ribu t ahun seb e lum menciptakan langit dan bumi, dan (s aat

itu) Arsy-Nya berada di uas air."2e

Selain itr, wajib pula mengimani bahwaAllah mernerintahkan peribadatan

hanya kepada-Nya tanpa menyeletukan-Nya, sebagaimana halnyaAllah SWT

menciptakan j in dan manusia untuk beribadah kepada-Nya. Untuk itulahAllah
menguhrspararasul danmenurunlcankitab-kitab suci. PeribadaunkepadaAllatr

SWT mencakup totalitas ketundukan dan kecintaan kepada-Nya, dan ini
mencakup kesempurnaan ketaatan kepada-Nya.

Allah SWT berf,rrman, " Siapa yang menaati Rasul, maka se s

dia telah menaati Allaft. " (Qs. An-Nisaa' [a] : 80) " Dan Kami ttdak mengutus

seorang rasul melainlan untuk ditaatt dengan izin AUah. " (Qs. An-Nisaa'

fa}6$ "Jika kamu (benor-benar) mencintai AUah, ikuttlah aht, niscaya

Allah mencintaimu dan mengampuni dosa-dosdmu. " (Qs. Aali 'Imraan [3]:
3l) "Dan tanyalanlah kepada rasul-rasul Kami yang telah Kami utus

sebelum lramu, 'Apakah Kami menentukan tuhan-tuhan untuk disembah

selain Allah Yang Maho Pemwah '7 " (Qs. Az-Zuktrruf [43]: 45) " Dan Kami
tidak mengutus seorang rasul pun sebelum kamu, melainkan Kami
wahyukan kepadanya, baluta tidok ada tuhan selain Aht, maka sembahlah

Aht. " (Qs. Al Anbiyaa' l21l: 25)

Allah SWT berfirman, "Dia telah mensyariatkan kepadamu agama

yang telah diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa yang telah Kami
walryuknn kepadamu (Muhammad) dan apa yang telah Kami wasiatkan

lrepada lbrahim, Musa, dan Isa, yaitu tegakkanlah agama dan janganlah

HR. Muslim dalam pembahasan tentang takdir (2653116), At-Tirmidzi dalam
pembahasan tentmgtakdir (2 I 50, danAhmad (2/l 69), semuanyameriwayatkannya
dari Abdullah bin Amr bin Ash.

29
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kamu berpecah-belah di dalamnya. Sangat berat bagi orang-orang
musyrik (untuk mengikuti) agama yang kamu serulmn kepada mereka."
(Qs. Asy-Syuuraa 142]: 13) "Wahai rasul-rasul, makanlah dari makanan

yang baik-baik, dan lcerjakanlah amal shalih. Sesungguhnya Aku Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan. Sesungguhrrya (agama tauhid) ini,
adalah agama kamu, agama yang satu dan Alru adalah Tuhanmu, mako

bertalrwalah kepada-Ku. " (Qs. Al Mu'minuun l23l:51-52) Dalam ayat ini,
Allah SWT memerintahkan kepadapara rasul agarmenegakkanagama dan

melarang manusia berpecah-belah.

Maka dari itu, dalam hadits shahthNabi SAW bersabda,

iJ olt L7)lr.iAiE*6 ,\ry E::V\i Vt . riy

'{ a:: d;'il,ri,{{r il €gl
"sesungguhn o *o*, ,"turul, noti, agama kami satu, *, Orri rrU,
adalah saudara-saudara olldt. Dan sesungguhnya manusia yang
paling utama terhadap puffa Maryam adalah aku, sesungguhnya

antara aku dan dia tidak ada seorang nabi pun."30

Agama ini adalah agama Islam yang diterima di sisi-Nya. Sesungguhnya

seluruh nabi menganut Islam. Allah SWT berfirman mengenai Nuh, "Dan

bacakanlah kepada mereka berita penting (tentang) Nuh kettka (dia)

berlrata lrepada kaumnya, 'Wahai kaumht, jika terasa berat bagimu alat

tinggal (bersamamu) dan peringatanku dengan ayat-ayat Allah, mako

lrepada Allah aku bertowaknl. Karena itu bulatkanlah keputusanmu dan

htmpullcanlah se httu- se httumu (untuk memb inasakanht), 
-hingga 

finnan-
Nya- dan aku diperintah agar aku termasuk golongan orang-orang
muslim (berserah dir i)'. " (Qs. Yunus [ 1 0] : 7 l -72)

HR Al Bukhari dalarn pembatrasan tentang para nabi (3442,3443) dfi Muslim

Q365 I 143-L45) keduanya meriwayatkannya dari Abu Hurairah. Saudara-saudara
arld, maksudnya adalah ibu mereka berbeda-beda namun bapak mereka satu.

&iryC iman mereka satu dan syariat mereka berbeda-beda . Lth. An-Nihayah fi
Gharib Al Hadits QDgl).

30
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Allah SWT berfirman tentang Ibrahim, "Dan orang yang membenci

agama lbrahim, hanyalah orang yang memperbodoh dirinya sendiri, -
hingga firman-Nya- ke tika Tuhan berfirmon kepadanya, 'Berserah dirilah! '

Dia menjawab, 'Aku berserah diri kepada Tuhan seluruh alam', 
-hingga

firman-Nya- maka janganlah kamu mati kecuali dalam keadaan muslim. "
(Qs. Al Baqarah [2]: 130-1 32)

Allah SWT berfirman tentang Musa, "Dan Muso berkota, "Wahai

koumku, apabila kamu beriman kepada Allah, maka bertawakallah

ke pada-Ny a, j ika knmu b e nar-b enar or an g y ang b er s e rah dir i. " (Qs. Yunus

[10]:8a)

Allah SWT berfirman tentang beritaAl Masih, "Dan (ingatlah), l@tika

Afu ilhamlran kepada pengikut Isa yang setia, 'Berimonlah kamu kepada-

Ku dan lrepada Rasul-Ku'. Mereka menjantab, 'Kami telah beriman dan

salrsikanlah (wahai Rasul) bahwa kami adalah orang-orang yang patuh
(lrepada seruanmu). " (Qs.AlMaa'idah [5]: 111)

Allah SWT berfirman tentang para nabi terdahulu, "Yang dengan Kitab

itu para nabi yang berserah diri kepada Allah memberi putusan atas

perkara orangYahudt. " (Qs.Al Maa'idah [5]: aa)

Allah SWT berflrrman mengenai Balqis bahwa dia mengatakan, "Ya

Tuhanku, sesungguhnya aht telah berbuat zhalim terhadap diriku. Aku

berserah diri bersama Sulaiman kepada Allah, Tuhan seluruh alam." (Qs.

An-Namlp7l:aa)

Islam mengandung kepasrahan diri hanya kepada Allah. Siapa yang

berserah diri kepada-Nya dan kepada selain Dia, maka dia seorang musyrik.

Siapa yang tidak berserah diri kepada-Nya, maka dia menyombongkan diri dari

peribadahan kepada-Nya. Orang musyrik yang menyekutukan-Nya dan orang

yang menyombongkan diri dari peribadatan kepada-Nya adalah orang kafir.

Penyerahan diri hanya kepada-Nya mengandung peribadatan hanya kepada-

Nya, serta ketaatan hanya kepada-Nya.

Islam adalah agama yang diterima disisi Allah. Itu hanya terjadi dengan

ketaatan kepada-Nya di setiap waktu dengan melaksanakan apa yang

diperintahkan-Nya pada waktu itu. Jika pada mulanya Dia memerintahkan
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menghadap Masjidil Aqsha, kemudian Dia memerintahkan kita lagi agar

menghadap Ka'bah, maka masing-masing dari dua pelaksanaan ketika
diperintahkan itu termasuk aj aran Islam.

Agama adalah ketaatan dan peribadatan kepada Allah. Yang beragam

hanyalah beberapa benhrk pelaksanaan perintah yang dalam hal ini adalah arah

shalat. Demikianpulapara rasul, agama merekasatu meskipun ahran dantata

cara, arah dan bentuk peribadatan, bermacam-macam, namun itu tidak
menghalangi batrwa agama mereka satu sebagaimana ihrjugatidak menghalangi

bahwa syariat rasul adalah satu.

Allah SWT menetapkan agama para rasul bahwa yang pertam a di antara

mereka memberi kabar gembira kepada yang akhir dan mengimaninya, serta

yang akhir di antara mereka membenarkan yang pertama dan mengimaninya.

Allah S WT berfirm an, " D an ( ingatl ah) ke t iko A l lah me n gamb i l pe rj anj i an

dari para nabi, 'Manakala Aku memberikan kitab dan hilonah kepadamu

lalu datang kepada kamu seorang rasul yang membenarkan apa yang

ada pada lramu, niscaya kamu akan sungguh-sunggth beriman kepadanya

dan menolongnya'. Allah berfirman, 'Apakah kamu setuju dan menerima

perjanjian dengan-Ku atas yang demikian itu?'Merekn menjawab, 'Kami

setuju'. Allah berfirman, 'Kalau begitu bersaksilah kamu (para nabi) dan

Aku menjadi sal<si bersama kamu'. " (Qs.Aali 'Imraan [3]: 81)

IbnuAbbas mengatakan bahwaAllah SWTtidak mengutus seorang nabi

kecuali Allah mengambil perj anj ian darinya bahwa j ika Muhammad telah diutus

sementara dia masih hidup, maka dia benar-benar mengimani dan menolong

Muhammad. Dan Allah SWT memerintahkannya agar mengambil perjanjian

dari umatnya bahwajika Muhammad telah diutus sementara mereka masih

hidup, maka mereka benar-benar mengimani dan menolong Muhammad. Allah

SWT berfirm an, " Dan Kami telah menurunl<an Al Qur'an kepadamu dengan

membawa kebenaran, membenarkan apa yang diturunkan sebelumnya

yaitu kitab-kitab (yang diturunkan sebelumnya) dan batu ujian terhadap

kitab-kitab yang lain itu; maka putuskanlah perkara merekn menurut apa

yangAllah turunkan dan janganlah engkau mengihtti havta nafsu mereka

dengan mentnggallcan kebenaran yang telah datang kepadamu. Untuk
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setiap umat di ontara lcomu, Kami beriknn aturan dan jalan yang terang. "

(Qs.Al Maa'idah [5]: a8)

Allah SWT menetapkan iman saling berkaitan erat, dan kafirlah orang

yang mengatakan bahwa dia mengimani sebagian dan mengingkari sebagian

yang lain. Allah SWT berfrrman, " Sesungguhnya orang-orang yang tngkar

kepada Allah dan rasul-rasul-Nya, dan bermalcsud membeda-bedakan

antara (keimanan kepada) Allah dan rasul-rasul-Nya, dengan

mengatakan, 'Kami beriman kepada sebagian dan kami mengingkari

sebagian (yang lain)', serta bermaksud mengambil jalan di antaro itu
(iman atau kafir), merekalah orang-orang kafir yang sebenornya." (Qs.

An-Nisaa' [4]: 150, l5l) "Apakah kamu beriman kepada sebagian Kitab
(Taurat) dan ingkar trepada sebagian (yang larn)? Maka tidak ada balasan

bagi orang yang berbunt demikian di antara lmmu selain kenistaan dalam

kehtdupan dunia, dan pada Hari Kiamat mereka dikembalikan kepada

adzab yang paling berat. Dan Allah tidak lengah terhadap apa yang kamu

kerjakan. " (Qs.Al Baqarah [2]: 85)

Dan Allah berhrman kepada kita, " Katal(anlah,' Kami b er iman kepada

Allah dan kepada apa yang diturunkan kepada kami, dan kepada apa

yang diturunknn kepada lbrahim, Ismail, Ishak, Ya'kub dan anak cucunya,

dan lrepada apa yang diberikan kepada Musa dan Isa serta kepada apa

yang diberikan kepada nabi-nabi dari Tuhan mereka. Kami tidak
membeda-bedakan seorang pun di antaro mereka, dan kami berserah

diri lrepada-Nya'. Maka jika mereko telah beriman kepada apa yang kamu

telah beriman kepadanya, sungguh mereka telah mendapat petunjuk.

Tetapt jika mereka berpaling, sesungguhnya mereka berada dalam
permusuhan (dengan kamu), maka Allah akan memelihara kamu dart
merelrn. Dan Dia-lah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahuf. " (Qs. Al
Baqarah 12l:136-137)

Allah SWT memerintahkan kita agar mengatakan, kami mengimani ini
semuanya, dan berserah diri kepada-Nya. Orang yang telah mendapat dakwah

risalah Muhammad SAW namun dia tidak mengakui kebenaran apa yang beliau

bawa, maka dia bukan muslim bahkan mukmin, tapi dia kafir meskipun
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menyatakan bahwa dia muslim atau mukmin.

Seperti mereka menyebutkan bahwa ketikaAllah SWTmenurunkan ayat
"Dan siapa mencari agama selain Islam, dia tidak akan diterima, dan di
akhtrat dia termasuk orang yang rugi, " (Qs.Aali 'Imraan [3]: 85) kaum

Yahudi dan Nasrani mengatakan, "Kami kaum muslim," makaAllah SWT

menurunkan ayat, "Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, (di
antaranya) maqam lbrahim; barangsiapa memasukinya (Baitullah itu)

menjadi amanlah dia; mengerjakan hadi adalah kewojiban monusia

terhadap Allah, yaitu (bagl orang yang sanggup mengadaknn perjalanan

ke Baitullah. " Mereka mengatakan bahwa kami tidak melaksanakan ibadah

haji. Allah SWT berflrrman, "Barangsiapa mengingkart (kewajiban haji),

maka sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari
semesta alam. " (Qs.Aali 'Imraan l3l:97)

Penyerahan diri kepada Allah tidak terpenuhi kecuali dengan pengakuan

terhadap kewajiban menunaikan ibadah haji bagi hamba-Nya, seperti sabda

Nabi SAW,

. Cl 
^ 

U . . o 4 c

t:r-ZJ Jii ,.1r yl ill I ci ;iq: to-c .,tr iy-,)r f-
.';ri f') ,0121't p*j ,;.v'|ir*-r, ,a.:1,*st lu;t) ,9r l';

" Islam dibangun di atas ltma; kesaksian bahwa tidak ada tuhan selain

Allah dan sesungguhnya Muhammad adalah utusan Allah, mendirilcan

shalat, menunaikan zokat, puaso Ramadhan, dan ibadah haji ke

Baitullah Ka'bah."3t

Maka dari itu, ketika Nabi SAW melaksanakan wukuf di Arafah, Al lah

SWT menurunkan ayat, " Pada hari ini telah Aku sempurnakan untuk kamu

agamamu, dan telah Aku cukupkan nilonat-Ku kcpadamu, dan telah Aku

ridhai Islam ttu menjadi agamamu. " (Qs. Al Maa'idah [5]: 3)

HR Al Bulfiari dalam pembahasan tentang iman (8) dan dalam pembahasan tentang

tafsir (4513), Muslim dalam pembahasan tentang iman (16/20, 2l), At-Tirmidzi
dalam pembahasan tentang iman (2609), An-Nasa'i dalam pembahasan tentang

iman (5001), dan AhmadQD6,93,l20,l43) semuanyadari IbnuUmar RA.
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Banyak kalangan memperdebatkan tentang umat terdahulu yaitu umat

Musa dan Isa, apakah mereka muslim atau bukan? Ini adalah perdebatan yang

berkaitan dengan lafal. Sebab, Islam khusus yang dengannya Allah SWT

mengutus Muhammad SAW yang mencakup syariat Al Qur'an, tidak ada

padanya selain umatMuhammad SAW, dan Islam pada saat ini mencakup ini
secara mutlak. Sedangkan Islam secara umuln yang mencakup setiap syariat

yang dengannyaAllah mengutus nabi, maka itu mencakup keislaman setiap

umat yang mengikuti nabi di antara para nabi.

Puncak Islam secara mutlak adalah kesaksian bahwa tidak ada tuhan

selainAllah. Dengan kesaksian inilahAllah SWT mengutus seluruh rasul. Allah

SWT berfirman, "Dan sungguh Kami telah mengutus seordng rasul untuk

setiap umat (untuk menyerukan), 'Sembahlah Allah, dan jauhiloh
Thaghut'. " (Qs.An-Nahl [16]: 36) "Dan Kami tidak mengutus seorang

rasul pun sebelum engkau (Muhammad), melainkan Kami wahyukan

kepadanya, bahwa tidak ada tuhan selain Aht, maka sembahlah Aku."
(Qs. Al Anb iy aa' l22l: 25) " Dan (ingatlah) ketika lbr ahim b erlcata kepada

ayahnya dan kaumnya, 'Sesungguhnya aku berlepas diri dari apo yang

kamu sembah, kecuali (kamu menyembah) Allah yang menciptakanku;

karena sungguh, Dia akan memberi petunjuk kepadaku'. Dan (Ibrahim)

menjadikan (kalimat tauhid) itu kalimat yang kekol pada keturunannya

agar mereka kembali (k podo kalimat tauhid itu)." (Qs ArZtkhruf [a3]:
26-28) "Dia (Ibrahim) berkata, 'Apaknh kamu memperhatikan opa yang

kamu sembah, komu, dan para leluhurmu yang terdahulu? Sesungguhnya

mereka (apa yang kamu sembah) itu musuhku, lain halnya Tuhan semesta

alam'. " (Qs.Asy-Syu'araa' 126l:75-77) "Sesungguhnya telah ada suri
telodan yang baik bogimu pada lbrahim dan orang-orong yang bersama

dengannya, ketika mereka berkata kepada kaumnya, 'Sesungguhnya kami

berlepas diri dari kamu dan dari apa yang kamu sembah selain Allah,

knmi mengingkari (kekafiran)mu dan telah nyata antard kami dan kamu

ada permusuhan dan kebencian buat selama-lamanya sampai kamu beriman

kepada Allah saja'." (Qs. Al Mumtahanah [60]: 4) "Dan tanyaknnlah
(Muhammad) kepada rasul-rasul Kami yang telah Kami utus sebelum

englrau, 'Apakah Kami menentukan tuhan-tuhan selain (Allah) Yang Maha
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P e ngas i h untuk dis e mb a h' ? " (Qs. Az-Zukhruf [43 ] : 4 5)

Allah SWT menyebutkan tentang para rasul seperti Nuh, Hu4 Shalih, dan

lainnya bahwa mereka mengatakan kepada kaum mereka, "Sembahlah Allah,

tidok ada tuhon b agimu se lain D ia. " (Qs. Hud I I I ] : 50, 6 I dan Al Mu' minuun

l23l:23) Selain itu, Allah SWT berfirman tentang ashhabul kahfi (penghuni

gua), "Sesungguhnya mereka adalah pemuda-pemuda yang beriman
kepada Tuhan mereka, dan Kami tambahlmn petunjuk kepada mereka,

dan Kami t e guhkan hat i mere ko ke t tka mere ka b erdir i I alu mere la b e r kat a,

'Tfuhan lrami adalah Tuhan langit dan bumi; kami tidak menyeru tuhan

selain Dia. Sesungguhnya kalau kami berbuat demikian, tentu kami telah

mengucapkan perkataan yang sangat jauh dari kebenaran, 
-hingga

firman-Nya- mal<a siapaknh yang lebih zhalim daripada orang yang

mengada-odakan kebohongan terhadap Allah? " (Qs.Al Kahfi [8]: 13-
ls)

Allah SWT berfirman, "Allah tidak akan mengampuni dosa syirik
(menyekutukan Allah dengan sesuatu), dan Dia mengampuni dosa selain

itu bagi siapa yang Dia kehendah. " Allah SWT menyebut ayat ini di dua

tempat(Qs.An-Nisaa' [a]: a8 dan 116)

Allah SWT menjelaskan dalamAl Qur'an tentang penyekutuan dengan

para malaikat, penyekutuan dengan para nabi, penyekutuan dengan bintang,

dan penyekutuan dengan berhala 
-pokok 

penyekutuan adalah penyekutuan

dengan setan-. Allah SWT berf,rrman tentang kaum Nasrani, "Mereka

menj adilran orang-orang alim (Yahudi), dan rahib-rahib mereka (Nasrani),

sebagai tuhan selain Allah, dan (iuga) Al Masih putra Maryam; padahal

mereka harrya disuruh menyembah Tuhan Yang Maha Esa; ttdak ada tuhon

selain Dia. Maha Suci Dia dari apayang merelrapersekutukan. " (Qs. At-
Thubah [9]: 3l) "Dan (ingatlah) ketika Allah berifirman, 'Wahai Isa putra

Maryam, engkaukah yang mengatakan kepada orang-orang, jadikanlah

aku dan ibuku sebagai dua tuhan selain Allah?' (Isa) menjawab, 'Maha

Suci Engkau, tidak patut bagiku mengatakan apa yang bukan hakku.

Jilra afu pernah mengatakannya tentulah Engkau telah mengetahuinya.

Englrau mengetahui apa yang ada pada diriht dan aht tidak mengetahui
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apo yang ada pada-Mu. Sesungguhnya Engkau-lah Yang Maho
Mengetahui segala yang gaib'. Aku tidak pernah mengatakan kepada

mereka kecuali apa yang Engkau perintahkan kepadaku (yaitu),
'Sembahlah Allah, Tuhanlu dan Tuhanmz'. " (Qs.Al Maa'idah [5]: 116,

1r7)

Allah SWT juga berfirman, "Tidak mungkin bagi seseorangyang telah

dtberi kitdb oleh Allah, serta hilonah dan kenabian, kemudian dia berkata

kepada manusia, 'Jadtlah knmu penyembahlat, bukan penyembah Allah',

-hingga 
firman-Nya- dan tidak (mungkin pula baginya) menyuruh komu

menjadikon para malaiknt dan para nabi sebagai Tuhan. Apokah (patut)

dia menyuruh kamu menjadi kafir setelah knmu menjadi muslim? " (Qs.

Aali'Imraan l3l: 79,80) Allah SWT ingin menjelaskan bahwa menjadikan para

malaikat dan para nabi sebagai tuhan adalah kekafiran.

Tidak ada seorang makhluk pun yang menyatakan bahwa para nabi,

kalangan berilmu, rahib, dan Al Masih putra Maryam tidak bersekutu dengan

Al lah dalam penc iptaan langit dan bumi. B ahkan tidak ada seorang manu sia

pun yang menyatakan bahwa alam memiliki dua pencipta yang saling melengkapi

dalam sifat dan perbuatan. Selain itu, tidak ada seorang manusia pun yang

menetapkan adanya tuhan yang menyamaiAllah dalam semua sifat-Nya.

Kaum musyrikin yang menyekutukan Allah pada umumnya mengakui

bahwa tidak ada sekuhr seperti Dia, bahkan mereka semua mengakui bahwa

yang mereka sekutukan itu adalah budak bagi-Nya, baik selartu itu adalah raja,

nabi, bintang, maupun berhala. Seperti ungkapan kaum musyrikinArab ketika

membaca talbiyah, labbaik laa syariika laka, illaa syariik hm,ya laka,

tamlihthuuwa maa malala (alar penuhi panggilan-Mu, tidak ada sekutu bagi-

Mu, kecuali sekutu yang menjadi milik-Mu, Engkau memilikinya dan dia tidak

memiliki). Kemudian Rasulullatr SAW menegaskan talbiyah dengan tauhid. Doa

talbiyah yang dibaca Nabi SAW adalatr,

, q,3lui'o\;4 $ i*.f 1'e5,:05 gt e{t
.Ud-i' v,3rHri
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"Alat penuhi panggilan-Mu ya Allah aku penuhi panggilan-Mu, aku

penuhi panggilan-Mu tidak ada sekutu bagi-Mu aku penuhi
panggilang-Mu. Sesungguhnya pujian dan nikmat serta kekuasaan

adalah milik-Mu, tidak ada sekutu bagi-Mu."32

Para penulis telah memaparkan berbagai perkataan dad generasi terdatrulu

maupun generasi akhir yang mereka rangkum dalam keyakinan dan akidah,
pandangan hidup dan agama. Namun di antara mereka tidak ada yang menukil

dari seorang pun dalam penetapan sekutu yang bersekutu dengan-Nya dalam

penciptaan seluruh makhluk. Selain itq tidak ada yang menyerupai-Nya dalam

seluruh sifat. Bahkan, di antara nukilan mereka terbesar dalam hal itu adalah

perkataan para penganut paham dualisme yang mengatakan bahwa ada dua

asal utama yaitu 'cahaya' dan 'kegelapan'. Menurut mereka, cahaya

menciptakan kebaikan, sedangkan kegelapan menciptakan keburukan.

Kemudian mereka menyebtrtkan batrwa para penganut patram ini memiliki

dua pandangan tentang kegelapan, yaitu:

l. Menyatakan bahwa kegelapan itu diadakan, maka ia termasuk dalam

kategori makfiluk-Nya.

2. Menyatakan bahwa kegelapan inr terdatrulu, tetapi ia tidak melalarkan selain

keburukan. Dengan demikian, ia memiliki kekurangan dalam dzatnya,

sifatrya, dan perbuatannya dibanding dengan cahaya.

Allatr SWT te lah memberitakan tentang pengakuan kaum muryrikin bahwa

Allah adalah Pencipta semua makfrluk sebagaimana yang dijelaskan-Nya dalam

Al Qur' an. Allah SWT berfi rman, " D an s ungguh j i ka kamu b ert anya ke p ada

merelra, 'Siapakah yang menciptakan langit dan bumi?'Niscoya mereka

menjawab, 'Allah'. Katakanlah, 'Maka teranglmnlah kepadalru tentang

apa yang lramu sembah selain Allah, jika Allah hendak mendatangkon

kemudharatan kepadaku, apakoh berhala-berhalamu itu dapat
menghtlanglran kemudharatan itu, atau jika Allah hendak memberi rahmat

HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang pakaian (5915), Muslim dalam
pembahasan tentang ibadah haji (1 1 84/1 9), Abu Daud dalam pembahasan tentang
ibadatrhaji (1812), danAt-Tirmidzi dalampembahasan tenunghaji (825), semuanya

meriwayatkannya dari Ibnu Umar RA.
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kepadaku, apakah mereka dapat menahan rahmat-Nya?' Katakanlah,
'Cukuplah Allah bagiku. Kepada-Nyalah orang-orang yang bertawakal

berserah diri'. " (Qs.Az-Zumar [39]: 38)

Allah SWT juga berfirman, " Katalanlah (Muhammad),' Milik siapakah

bumi, dan semua yang ada di dalamnya, jika kamu mengetahui?' Mereka

akan menjawab, 'Milik Allah'. Katakanlah, 'Maka apakah kamu tidak

ingat?' Katakanlah, 'Siapakah Tuhan yang memiliki langit yang tujuh

dan yang memiliki singgasana yang agung?'Mereka akan menjawab,

'(Milik) Allah'. Katakanlah, 'Maka mengapa knmu tidak bertalcwa?'-
hingga firman-Nya- (kalau demikian) lantas bagaimana kamu sampat

tertipu? 
-hingga 

firman-Nya- Allah tidak mempunyai anak, dan tidak

ada tuhan (yang lain) bersoma-Nya, (sekiranya tuhan banyak), maka

masing-masing tuhan itu akan membawa apa (makhluk) yang
diciptakannya, dan sebagian dari tuhan-tuhan itu akan mengalahkan

sebagianyang lain. Maha Suci Allah dari apayang mereka sifatkan itu."
(Qs.Al Mu'min0n [23]: 8,+-91)

Dan firman-Nya, "Dan sebagian besar dari mereka tidak beriman

kepada Allah, melainkan dalam keadaan menyekutukan Allah (dengan

sembahan-sembahan lain)." (Qs. Yusuf II2]: 106)

Dengan ini dan lainnya dapat diketahui kekeliruan yang terdapat pada

sebutan tauhid. Ahli kalam secara urnum yang menetapkan tauhid dalam buku-

buku yang membahas tentang kalam dan pencermatan, pada akhirnya

menyimpulkan bahwa tauhid ada tiga bentuk. Mereka mengatakan bahwa Dia
satu dalam Dzat-Nya tanpa ada bagian lain bagi-Nya, satu dalam sifat-Nya

tanpa ada yang serupa dengan-Nya, dan satu dalam perbuatan-Nya tanpa ada

selartu bagi-Nya.

Di antaratiga bentuktauhid ini yang paling masyhur di antara meraka

adalah yang ketiga, yaitu tauhid perbuatan. Maksudnya, pencipta alam hanya

satu. Dalam tauhid ini, mereka berdalil dengan indikasi yang saling bertolak

belakang dan lainnya yang mereka paparkan. Mereka meyakini bahwa inilah
tauhid yang selayakny4 dan inilah makna pemyataan kit4 tidak ada tuhan selain

Allah. Hingga kadang mereka menetapkan makna keafianan adalatr kemampuan
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dalam membuat ciptaan baru.

Sudah diketahui bahwa kaum musyrikin Arab yang menjadi tujuan
pengutusan Muhammad SAW, tidak menyalahi beliau dalam tauhid ini, bahkan

mereka mengakui batrwaAllah SWT adalah pencipta segala sesuatu. Selain itu

mereka mengakui adanya takdir kendatipun mereka tetap sebagai kaum

musyrikin. Dengan demikian jelaslah bahwa di dunia ini tidak ada orang yang

menyanggah dalam pokok kesyirikan tersebut. Akan tetapi kesimpulan akhimya

adalah bahwa ada orang yang menjadikan sebagian wujud sebagai makhluk

bagi selain Allah, seperti golongan Qadariyah dan lainnya. Tetapi mereka

mengalari bahwaAllah adalah pencipta hamba danpencipta kemampuan merek4

meskipun mereka menyatakan bahwa merekalatr yang menciptakan perbuatan

mereka.

Demikianpula dengan ahli filsafat, ahli kejiwaan, dan atrli perbintangan

yang menetapkan bahwa sebagian makhluk diadakan bagi sebagian hal.

Meskipun mengakui adanya pencipta, mereka menetapkan pelaku ini dibuat

dan diciptakarl sertamengatakan batrwapelaku iurtidakmembutuhkanpencipt4

menyertai pencipta dalam penciptaan. Sedangkan kalangan yang mengingkari

adanya pencipta, maka mereka adalatr kalangan yang ingkar dan mengabaikan

pencipta, seperti pandangan yang memunculkan Fir'aun.

Pembicaraan sekarang tentang kaum yang menyekutukan Allah namun

lsrnp mengakui keberadaan-Nya. Tauhid yang mereka tetapkan ini tidak

disanggatr oleh kaum musyrikin, bahkan merekamengakuinyawalaupun mereka

sebagai kaum musyrikin. Hal ini pun telah ditetapkan dalamAl Qur'an dan

Surnah sertaljmak FIal inijugadapatdiketahui secaraaksiomatisdalamlslam.

Demikian pula dengan bentuk tauhid kedua, yaitu pernyataan mereka

batrwa tidak ada yang serupa denganAllah dalam sifat-Nya. Di antara umat-

umat itu tidak ada yang menetapkan sosok terdahulu yang menyerupai-Nya

dalam Dzat-Nya, baik itu dia mengatakan, ia menyertai-Nya, maupun

mengatakan, tidak ada perbuatan bagi-Nya, tapi siapa yang menyerupakan-

Nya dengan sesuatu di antara makhluk-Nya, maka sesungguhnya dia

menyerupakan sesuatu itu dengan-Nya dalam sebagian hal.

Secara logik4 dapat diketahui ketidakmungkinan adanya sesuatu di antara
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m akhluk yan g menyerupai-Nya dan menyertai-Nya dal am apa y ang waj ib,

mungkin, atau tidak mungkin bagi-Nya. Sebab ini berimplikasi pada penyatuan

antara dua hal yang kontadiktif, sebagaimanayangtelah dipaparkan sebelumnya.

Selain itu, dapatdiketahuijuga secara logisbahwa setiap duawujud yang

ada dan berdiri sendiri, pasti ada porsi kesertaan di antara keduanya, seperti

kesesuaian keduanya dalam penyebutan sebagai wujud, berdiri sendiri, dza!
dan semacamnya. Sebab penafian hal ini berimplikasi pada pengabaian mumi,

dan bahwa harus ada penetapan kekhususan ketuhanan. Hal ini telah dipapadcan

dalam bahasan terdahulu.

Selanjutnya, golongan Jahmiyah dari penganut Mu'tazilah dan lainnya

mengelompokkan penafian sifat-sifat dalam sebutan tauhid. Dengan demikian,

orang yang mengatakan bahwaAllah SWT memiliki ilmu atau kekuasaan, atau

Dia melihat di akhirat, atau Al Qur'an adalah kalam Allah yang diturunkan dan

bukan makhluk. Menurut mereka, dia adalah orang yang melakukan
penyerupaan bukan orang yang bertauhid. Sedangkan kalangan ahli filsafat dan

golongan Qaramithah yang ekstrim menambah pandangan mereka dengan

menafikan nama-Nya yang terbaik (Al Asma' Al Husna), donmengatakan bahwa

siapa yang mengatakan Allah mengetahui, berkuasa, perkasa, bijaksan4 maka

dia adalah orang yang membuat penyerupaan bagi Allah bukan orang yang

bertauhid.

Kalangan yang lebih ekstrim dari mereka menambahkan dengan

mengatakan bahwa Dia tidak disifati dengan penafian tidak pula penetapan.

Karena pada masing-masing dari keduanya mengandung penyerupaan bagi-

Nya. Mereka semua terjebak dalam penyerupaan sejenis dalam apa yang lebih

buruk dari apa yang mereka tinggalkan. Sebab, mereka menyerupakanAllah

SWT dengan hal-hal yangtidakmungkin, tidakada, dan bendamati, dengan

alasan untuk menghindari penyerupiurn --rnenurut pandangan mereka- bagi-

Nya dengan makhluk hidup.

Sudah diketahui bahwa sifat-sifatyang ditetapkan bagiAllah ini sama

sekali tidak ditetapkan bagi-Nya dengan batasanyang dapatditetapkan bagi

makhluk. Allah SWT adalah tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan-Nya,

baik dalam Dzat-Nya, sifat-Nya, maupun perbuatan-Nya. Dengan demikian,

Lt4



Kitab Akidah Salaf

tidak ada perbedaan antarapenetapan dzatdanpenetapan sifat. Jika dalam

penetapan dzattidak mengandung penetapan penyerupaanbag dn\maka dalam

penetapan sifat tidak mengandung penetapan penyerupaan bagi-Nya dalam hal

itu. Oleh karena itu, golongan Jahmiyah yang mengabaikan penetapan tersebut

menjadikan ini sebagai tauhid, dan menetapkan hal sebaliknya sebagai

penyerupaan, serta menyebut diri mereka sebagai orang-orang yang bertauhid.

Iak ketinggalan pula dengan bentuk tauhid ketig4 yaitu pemyataan mereka

bahwa Dia satu tanpa ada bagian lain bagi-Nya dalam Dzat-Nya, atau Dia
tidak memiliki bagian lain, atau Dia tidak terbagi adalah lafal global. Sebab,

Allah SWT satuberdiri sendiri, tidakberanakdantidakdiperanakkan, dantidak

ada seorang pun yang setara dengan-Nya. Dengan demikian, tidak mungkin

Dia dapat dipisah-pisatr, dibagi-bagi, atau tersusun dari beberapa bagian, tetapi

mereka memasukkan dalam lafal ini sebagai penafian keberadaan-Nya di atas

Arsy-Nya, pertedaan-Nya dengan makhluk-Nya, keberlainan-Nya dari mereka,

dan makna-makna lain yang berimplikasi pada penafi an dan pengabaiannya,

serta menjadikan ini termasuk tauhid.

Jelas bahwa apa yang mereka sebut sebagai tauhid ada yang mengandung

kebenaran dan ada yang mengandung kebatilarq meskipun keseluruhannya adalah

kebenaran. Sebab, jika kaum musyrikin mengakui itu semuanya, namun mereka

tetap tidak keluar dari syirik yang disifatkan pada mereka dalam Al Qur'an dan

lantaran kesyirikan itulah Rasulullah SAW memerangi mereka, tapi mereka

harus mengakui bahwa tidak ada tuhan selainAllah.

Yang dimaksud dengan tuhan bukanlah yang mampu membuat ciptaan

baru, sebagaimana yang diduga oleh para tokoh ahli kalam yang menyatakan

demikian, yaitu lantaran mereka mengira bahwa kehrhanan adalah kemampuan

untuk membuat ciptaan baru sementara yang lain tidak mampu, dan bahwa

orang yang mengalari bahwaAllah Dia-lah yang kuasa membuat ciptaan baru

dan yang lain tidak mampu, maka dia telah bersaksi bahwa tidak ada tuhan

selainDia.

Sesungguhnya kaum musyrikin mengakui ini namun mereka tetap sebagai

kaum musyrikin sebagaimana yang telah dijelaskan terdahulu, bahkan Tuhan

Yang Benar adalah yang berhak untuk disembah. Ini adalah Tuhan dengan
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makna yang disembah bukan Tuhan dengan makna yang dipertuhankan. Thuhid

adalah menyembah Allah saja tanpa menyekutukan-Nya. Penyekutuan adalah

menetapkan tuhan yang lain bersamaAllah.

Jika telah jelas bahwa kesimpulan akhir dari apa yang ditetapkan oleh

parapemerhati itu, kalangan yang menetapkan adanya takdir dan menisbatkan

diri kepada Sunnah, tidak lain adalah tauhidrububiyah, dan bahwaAllah SWT

yang mengatur segala sesuahr, walau demikian kaum musyrikin pun mengalori

hal ini walaupunmerekatetap sebagai kaum musyrikin.

Golongan penganut tasawufyang menisbatkan diri sebagai kalangan ahli

makrifat, hakikat, dan tauhid pun mengambil kesimpulan akhir dari pandangan

mereka dalam tauhid bahwa kesaksian terhadap tauhid, dan bersaksi bahwa

Allah adalah pengatur segala sesuatu, pemiliknya, danpenciptanya. Apalagi
j ika ahli makrifat telah hilang dengan wujudnya dari keberadaannya, dengan

kesaksiannya, pengetahuannya dan masuk dalam kefanaan tauhid rububiyah,

sehingga simalah siapayang belum terjadi dan kekallah siapayangmasih ada.

Ini menurut mereka adalah akhir yang tiada al,;hirnya di baliknya.

Ini adalah hakikat dari tauhid yang diakui oleh kaum musyrikin, dan

seseorangtidakmenjadi muslim hanyalantarantauhid ini, terlebih lagi menjadi

seorang wali Allah, atau wali terkemuka di antara para wali Al lah.

Di antara ahli tasawuf dan makrifat ada yang menetapkan tauhid ini dengan

menetapkan sifat-sifat. Mereka menafikan tauhid rububiyah dengan

menetapkan adanya pencipta alam yang berbeda dengan makhluk-Nya.

Kalangan lain mengaitkan ini dengan penafi an sifat-sifat. Dengan demikian,

mereka masuk dalam kalangan yang mengabaikan. Hal ini tentu lebih buruk

daripada keadaan banyak kaum musyrikin.

Jahm33 dalam masalah ini menafikan sifat-sifat dan menyampaikan

pandangan fatalisme. Ini adalah hakikat pendapat Jahm, akan tetapi begitu dia

menetapkanperintahdanlarangan,pahaladanhularman, diamemilikipandangan

33 Dia adalahAbu Matriz Jahm bin ShafuanAs-Samarqandi. Adz-Dzahabi berkata,
"Dia adalatr pemimpin golongan Jahmiyah yang sesat dan mengada-ada. Nashar
bin Sayyar membunuhnya pada tahun 128H." Lth. Mizan Al I'tidal (11426), Lisan
Al Mtzan (21179),danStyar A'lam An-Nubala' Qll4l).
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yang berbeda dengan kaum musyrikin dari segi ini, namun Jahm dan para

pengilcutnya memiliki pandangan sebagaimana yang dianut golongan Murji'ah
yang menangguhkan penilaian hukum hingga Hari Kiamat. Dengan demikian,

bagi Jahm posisi perintah dan larangan menjadi lemah, demikian pula dengan

pahaladanhukuman.

GolonganNajariyah, Dharariyah, dan lainnya lebih dekat dengan Jahm

dalam masalah-masalah takdir dan iman, di samping mereka juga dekat

dengannya dalam penafian sifat-sifat. Golongan Kulabiyah danAsyariyah lebih

baik dari mereka dalam masalah sifat-sifat. Mereka menetapkan sifat-sifat yang

logis bagiAllah, danpara tokoh merekamenetapkan sifat-sifatyang didasarkan

pada pemberitaan wahyu secara keseluruhan. Sedangkan dalam masalah takdir

dan namaAllah serta hukum, pendapat mereka memiliki keserupaan.

Kulabiyah adalah pengikutAbu MuhammadAMullah bin Sa'id bin Kulab
yang pandangannya dianut oleh Asyari. Sahabat-sahabat Ibnu Kulab seperti

Harits Al Mahasibi, Abu Abbas Al Qalanisy, dan semisalnya, lebih baik daripada

golonganAsyariyah dalam masalatr ini dan itu. Semakin dekat seseorang kepada

generasi terdatrulu dan para imam terkemuk4 maka pendaparrya semakin lebih

tinggi dan lebihutama.

Karramiyatr memiliki pendapat yang mungkar (tidak dapat diterima) dalam

keimanan, tidak ada seorang pun sebelum mereka yang memiliki pendapat seperti

ini. Hal itu disebabkan mereka menetapkan iman sebagai ucapan lisan meskipun

tidak ada pembenaran dalam hati. Dengan demikian, mereka menetapkan orang

munafik tetap sebagai mukmin, tetapi dia kekal di neraka. Mereka tidak

sependapat dengan jamaatr kaum muslimin dalam sebutan, bukan dalam penilaian

hukum. Sedangkan dalam sifat-sifat dan takdir serta ancaman, mereka lebih

serupa (dengan jamaah) daripada kebanyakan golongan ahli kalam yang

pandangannya bertentangan dengan Sunnah.

Sedangkan golongan Mu'tazilahmenafikan sifat-sifat dan lebih dekat

dengan pendapat Jahm, namun mereka menafikan takdir. Meskipun mereka

mengagungkan perintah dan larangan, janji dan ancarnan, serta berpandangan

eksnim dalam hal ini, mereka tetap mendustakan takdir. Dengan demikian, ada

semacam kesyirikan pada mereka dalam hal ini. Namun, pengakuan terhadap
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perintah dan larangan, janji dan ancaman dengan mengingkari takdir, adalah

lebih baik daripada pengakuan terhadap takdir dengan mengingkari perintah

dan larangan, janji danancaman.

Maka dari itu, pada zaman sahabat dan tabiin tidak ada orang yang

menafftanperintah dan larangan, janji dan ancaman. Namun di antaramereka

telah ada pemikiran yang cukup matang tentang Qadariyah sebagaimana

pemikiran yang cukup matang tentang Khawarij dan Haruriyah. Akan tetapi

telah ada orang yang memunculkan bid'ah-bid' ah yang sebelumnya tersembunyi.

Ketika kalangan yang mengemban cahaya kenabian semakin lemah, maka

semakin kuatlah bid' ah.

Mereka para penganut tasawuf yang mengakui adanya hakikat alam

meskipun mereka berpaling dari perintah dan larangan lebih buruk daripada

golongan Qadariyah, Mu'tazilah, dan lainnyayang menyerupai kaum Majusi

sementara mereka menyerupai kaum musyrikin yang mengatakan, "Jikn Allah
menghendaki, niscaya kami dan bapak-bapak kami tidak menyekutukan-

Nya, dan tidak pula lcami mengharamkan sesuatu apa pzn. " (Qs. Al An'aam

[6] : 148) Kaum musyrikin lebih buruk dari kaum Majusi.

Inilah landasan pokok yang harus diketahui oleh setiap muslim. Sebab, ini
adalah landasan pokok Islam yang digunakan untuk membedakan antara orang

beriman dengan orang kafir. Artinya, beriman terhadap keesaan dan risalah
rasul; kesaksian bahwa tidak ada tuhan selain Allah, dan sesungguhnya

Muhammad adalah utusan Allah.

Banyak manusia yang terjerumus sehingga mengabaikan hakikat kedua

landasan pokok ini, atau salatr satu dari keduany4 dengan mengirabahwamereka

telah berada pada puncak hakikat, tauhid, ilmu, dan malaifat.

Pengakuan musyrik bahwa Allah adalah pengatur segala sesuatu,

pemiliknya, dan penciptanya, tidak dapat menyelamatkannya dari adzabAllah,
jika tidak disertai dengan pengakuannya bahwa tidak ada tuhan selain Allah.
Dengan demikian, tidak ada seorang pun yang berhak terhadap peribadatan

kecuali Dia, dan sesungguhnya Muhammad adalah utusan Allah.
Konsekuensinya, dia harus membenarkan ajaran yang dibawa oleh Muhammad

SAW, dan mematuhi apa yang beliau perintahkan.
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Kedua landasan pokok dalam bertauhid ini perlu dipaparkan lebih ganrblang

sebagaimanaberikut:

Pe rt ama, tavhid uluhiyah.

Allah SWT memberitakan tentang kaum musyrikin, bahwa mereka

menetapkan perantara-perantara di antara mereka dengan Allah. Kaum

musyrikin itu menyeru mereka dan menjadikan mereka sebagai pemberi syafrat

tanpa izin dari Allah. Allah SWT berfnman, " Dan mereka menyemb ah selain

daripada Allah, sesuatu yang tidak dapat mendatangkan kemudharatan

l<epada mereka dan tidak (pula) memberi manfaat, dan mereka berkata,
'Mereka itu adalah pemberi syofaat kami di sisi Allah'. Katakonlah,
'Apakah kamu akan mengabarkan kepada Allah apa yang tidak
diketahui-Nya baik di langit dan tidak (pula) di bumi?' Maha Suci Allah
dan Maha Tinggi dari apa yang mereka perselcutukan (itu). " (Qs. Yunus

[ 0] : l 8)Alla]r SWTmemberitakan ba]rwa orang-orang yang menjadikan sesuatu

selainAllah sebagai pemberi syafaat itu adalah orang-orang musyrik.

Allah SWT berfirman tentang mukmin Yaasiin, " Dan tidak ada alasan

bagiku untuk tidak menyembah (Allah) yang telah menciptakanku dan

hanya kepada-Nyalah kamu akan dikembalikan. Mengapa aku akan

menyembah tuhan-tuhan selain Dia? Jika (Allah) Yang Maha Pengasih

menghendaki bencana terhadapku, pastt pertolongan mereka tidak
berguna sama sekali bagi dtriku dan mereka (iuga) tidak dapat
menyelamatkanht. Sesungguhnya jika aku (berbuat) begitu, pasti aht
berada dalam kesesatan yang nyata. Sesungguhnya aht telah beriman

lrepada Tuhanmu; maka dengarkonlah (pengahtan keimanan)ku." (Qs.

Yaasiin 136l:22 - 25), "Dan kamu benar-benm datang sendiri-sendiri
lrepada Kami sebagaimana Kami ctptakan kamu pada mulanya, dan apa

yang telah Kami karuniakan kepadamu, knmu tinggalkan di belakangmu

(di dunia). Kami tidak melihat pemberi syafaat (pertolongan) besertamu

yang lramu anggap bahwa mereka itu sehttu-sekutu (bagi AUah). Sungguh,

telah terputuslah (semua pertalian) antara kamu dan telah lenyap dari
kamu apa yang dahulu kamu sangka (sebagai sekutu Allah). " (Qs. Al
An'aam [6] : 9a) Ahh SWT memberitakan tentang para pemberi syafaatmereka
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bahwa mereka menduga para pemberi syafaat itu adalah sekutu di antara

mereka.

Allah SWT berfirman, "Atauknh mereka mengambil pemberi syafaat
(perto longan) s e I ain Allah. Katakanl ah, " Apakah (kamu te tap mengamb i I

merekn juga) meskipun merekn tidak memtliki sesuatu opa pun dan tidak

mengerti?" Katakanlah, "Pertolongan itu hanya milik Allah semuanya.

Dia memiliki kerajaan langit dan bumi. Kemudian kepada-Nya kamu

dikembalikan. " (Qs. Az-Zumar [39]: a3 - 44), "Bagimu tidak ada seorang

pun penolong maupun pemberi syafaat selatn Dia." (Qs. As Sajdah [32]:
4)Allah SWT berfirman, "Peringatkanlah dengannya (Al Qur'an) itu orang

yang takut akan dikumpulkan menghadap Tuhannya (pada hari Ktamat),

tidak ada bagi mereka pelindung dan pemberi syafaat (pertolongan) selain

Allah. " (Qs. AlAn'aam [6]: 5 1)

Allah SWT berfirman, "Tidak adayang dapat memberi syafaat di sisi-

Ny a t anp a izin-Ny a. " (Q s. Al B aqarah [2] : 25 5) Allah SWT be rfirman, " D an

mereka berkata, "Tuhan Yang Maha Pengasih telah menjadikan (malaiknt)

sebagai anak." Maha Suct Dia. Sebenarnya mereka (para malaikat itu)

adalah hamba-homba yang dimuliakan, mereka tidak berbicara
mendahului-Nya dan mereka mengerjakan perintah-perintah-Nya. Dia
(Allah) mengetohui segala sesuatu yang di hadapan mereka (malaikat)

danyang di belaknng mereka, dan mereka tidak memberi syafaat melainknn

kepada orang yang diridhai (Allah), dan mereka selalu berhati-hati karena

talatt lrepada-Nya." (Qs. Al Anbiyaa' 12l}-26 -28), "Dan betapa banyak

malaikat di langit, syafaat (pertolongan) merekn sedikit pun tidak berguna

kecuali apabila AUah telah mengizinkan (dan hanya) bagi siapa yang

Dia kehendaki3a dan Dia ridhai. " (Qs.An Najm [53]: 26).

Allah SWT berfirman, "Katakanlah (Muhammad), "Serulah mereka

yang kamu anggap (sebagai tuhan) selain Allah! Mereka tidak memiliki
(kehtasaan) seberat zaruah pun di langtt dan dt bumi, dan mereka sama
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selrali tidak mempunyai peran serta dalam (penciptaan) langit dan bumi

dan tidak ada di antara mereka yang menjadi pembantu bagi-Nya." Dan

syafadt (pertolongan) di sisi-Nya hanya bergtna bagi orang yang telah

diizinkan-Nya (memperoleh syafaat itu). " (Qs. Saba' 134): 22,23),
" Katakanlah, ' P anggillah mereka yang kamu anggap (tuhan) selain Allah,
mereka tidak htasa untuk menghilangkan bahaya daripadamu dan tidak
(pula) mampu memindahkonnya'. Orang-orang yang mereka seru itu,

mereka sendiri mencari jalan kepada Tuhan siapa di antara mereka yang
lebih dekat (lrepada Allah). Mereka menghoraplran rahmat-Nya dan takut

alran adzab-Nya. Sesungguhrrya adzab Tuhanmu itu sesuatuyang (harus)

ditakuti. " (Qs.Al Israa' II7]: 56-57)

Di antara generasi salaf ada kalangan yang mengatakan bahwa ada satu

kaum yang menyeru kepadaUrair,Al Masih, dan para malaikat. Lalu Allah
SWTmenurunkan ayat ini yangdi dalamnyaAllah menjelaskan bahwapara

malaikat dan para nabi mendekatkan diri kepadaAlla[ mengharapkan rahmat-

Nya, dan takut terhadap adzab-Nya.

Di antara hakikattauhid adalah mengetatrui bahwaAllatr SWT menetapkan

hak bagi-Nya yang tidak ada kesamaan makhluk padanya, seperti ibadah,

tawakal, takut, tunduk, dan takwa. Allah SWT berf,rrman, "Janganlah kamu

adalran tuhan yang lain di samping Allah, agar kamu menjadt tercela dan

tidak ditinggal (Allah). " (Qs.Al Israa' llTl:22) "Sesungguhnya Kami
menurunkan kepadamu Kitab (Al Qur'an) dengan (membawa) kebenaran.

Malra sembahlah Allah dengan memurnikan lcetaatan kepada-Nya." (Qs.

Az-Zumar l39l:2) "Katakanlah, 'Sesungguhnya aku diperintahknn agar
menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam

(menjalankan) ogama'." (Qs. Az-Zumar [39]: II) "Katakanlah, 'Apalmh

lramu menyuruh aku menyembah selain Allah, wahai orang-orang yang

bodoh? '-hingga firman-Nya- termasuk ordng yang bersyukur" (Qs.

Az-Zumarl39l:6aa6)

Dan setiap rasul mengatakan kepada kaumnya, "SembahlahAllah, tidak

ada tuhan bagimu selain Dia." (Qs. Huud [11]: 61)

Mengenai tawakal, Allah SWT berfirman, "Dan hanya kepada Allah
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hendoknya kamu bertawakal jika kamu benar-benar ordng yang
beriman. " (Qs.Al Maa'idah [5]: 23) "Dan kepada Allah-lah hendalorya

orang-orang beriman bertanakaL " (Qs. Aali 'Imraan [3]: 122, 160, Al
Maa' idah [5] : 1 1, At-Taubah [9] : 5l) " Kataknnlah,' Cukuplah Allah bagiku.

Kepada-Nyalah orang-orang yang berta'wakal berserah diri'. " (Qs. Az-
Zumar [39]: 38) "Jikalau mereka benar-benar ridha dengan apa yang

diberikan kepada mereka oleh Allah dan Rasul-Nya, dan berkata,
'Cukuplah AUoh bagi kami, Allah akan memberikan kepada kami sebagian

dari karunia-Nya. Sesungguhnya kami adalah orang-orang yong
berharap l<epadaAllaft'. " (Qr.At-Taubah [9]: 59)

Terkait dengan pemberian, Allah SWT berfirm an, "Apa yang diberikan

kepada mereka oleh Allah dan Rasul-Nya. " Sedangkan tentang tawakal,

Allah SWT berfirm an, " Dan berkata,' Cukuplah Allah bagi knmi'. " Allah
tidak berfimran, 'Dan Rasul-Nya," karena pemberian adalah pemberian secara

syaria! dan itu mencakup pembolehan dan penghalalan yang disampaikan oleh

Rasulullah SAW. Sebab, yang halal adalah apa yang beliau halalkan, yang haram

adalahyang beliauharamkan, sertaagarna adalatryangbeliau syariatkan.Allah

SWT berfirmafl, "Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah.

Dan apa yang dilarangnya bagimu maka ttnggalkanlah. " (Qs.Al Hasyr

[s9]:7)

Adapun yang mencukupi adalah yang memenuhi, dan hanya Allah yang

mencukupi hamba-Nya. Allah SWT berfirman, " (Yaitu) orang-orang (yang

menaati Allah dan Rasul) yang kepada mereka ada orang-orang
mengatakan, 'Sesungguhnya manusia telah mengumpulkan pasukan untuk

menyerang kamu, karena itu tahttlah kepada mereka', mako perkataan

itu menambah keimanan mereko dan merekn menjawab, 'Cukuplah Alloh
menjadi Penolong kami dan Allah adalah sebaik-baik pelindung'. " (Qs.

Aali 'Imraan [3]: 173) Hanya Dia saja yang mencukupi mereka semuanya.

Dan Al lah S WT berfi rm an, " H ai N ab i, c ukupl ah A I I ah (menj ad i p e I indung)

bagimu dan bagi orang-orang mulonin yang mengikutimz. " (Qs. Al Anfaal

[8]: 64) Maksudnya, yang mencukupimu dan yang mencukupi orang-orang

beriman yang mengikutimu adalatr Allah. DiaJah yang mencularpimu semuanya.

Maksudnya bukan Allah dan orang-orang mukmin yang mencukupimu,
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sebagaimana makna yang dianut oleh sebagian kalangan yang menyimpang.

Sebab, Dia sendirilatr yang mencukupi Nabi-Nya" maka cukuplahAllah baginya,

tidak ada bersama-Nya siapa pun yang menyertai-Nya untuk mencukupi Rasul.

lni menurut bahasan seperti perkataan penyair:

WW'ttL*str'g#
Cukuplah bagimu dan Dhahhak adalah pedang yang tajam

Jika orang Arab mengatakan, i;ri fl-,-1j '#, maka maksudnya

adalatr cukup bagimu dan Zaid semuanya satu dirham.

Terkait takut, tunduh dan takrua, Allah SWT berfirman, " Dan siapa yang

taat lrepada Allah dan Rasul-Nya serta takut kepado Allah dan bertalwa
lrepada-Nya, mereka itulah orang-orang yang mendapat lcemenangan."

(Qs. An-Nuur l24l:52) Allah SWT menetapkan ketaatan ditujukan kepada

Allah dan Rasulullah SAW, dan menetapkan takut serta takwa hanya kepada

Allah saja. Sebagaimana Nuh AS berkata , "Sesungguhnya aku ini seorang

pemberi peringatan yang menjelaskan kepada knmu, (yaitu) sembahlah

Allah, bertalewalah kepada-Nya, dan taatlah kepadaht. " (Qs.Nuuh [7I]:
2-3)

Allah SWT juga menetapkan ibadah dan takwa hanya ditujukan kepada

Allah semata, dan menetapkan taat ditujukan kepada Rasulullah SAW. Sebab,

orang yang taat kepada Rasulullah SAW, maka sesungguhnya dia telah taat

kepada Allah. Allah SWT berfirman, "Karena itu janganlah kamu tahfi
lrepada manusia, (tetapi) takutlah kepada-Ku. " (Qs.Al Maa'idah [5]: aa)

"Karena itu janganlah komu takut kepada merelca, tetapi takutlah kepada-

Ku, jika lrnmu orang-orang yang beriman. " (Qs. Aali 'Imraan [3]: 175)

Ibrahim Al lftalil AS berkata, "Bagaimana alan takut kepada sembahan-

sembahan yang kamu persekutukan (dengan Allah), padahal lcamu tidak

talatt dengan sembahan-sembahan yang Allah sendiri tidak menurunkan

hujjah kepadamu untuk mempersekutukan-Nya. Manakah dari kedua

golongan itu yang lebih berhak mendapat keamanan (dari malapetaka),

jika kamu mengetahui? " Orang-orang yang beriman dan tidak
mencampuradukkan iman mereka dengan kezhaliman (syirik), mereka
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itulah orang-orang yang mendapat keamanan dan orang-orang yang
mendapat petunjuk. " (Qs.AlAn'aam [6]: 81-82)

Dalam kitab Ash-Shahihain disebutkan hadits dari Ibnu Mas'ud, dia

berkata: Ketika ayat ini turun, sahabat-sahabat Rasulullah SAW merasa

keberatan, dan mereka berkata, "Lantas siapa di antara kita yang tidak
menztralimi dirinya sendiri?" Rasulullah SAW bersabda"

3'-rt 'ot ,sr2s' f' ); ;tt:;X t'rl !4t $ tiyt- 
'. ,. . / '. t l- J 

o' /

"sesungguhnya itu adalah syirtk. Tidakkah Urrrtr'Yr:*,
perkataan hamba yang shalih, 'Sesungguhnya syirik benar-benar

kezhaliman yang besar'."3s

Allah SWT berfirman, "Maka takutlah kamu l<epada-Ku." (Qs. An-
Nahl [6]: 5l) "Dan bertaloyalah kamu kepada-Ku. " (Qs.Al Baqarah [2]:
41)

Dalam hal ini pula, Nabi SAW bersabda dalam khutbah beliau,

|* \\Ao fy W- a't ,:*:, * tJ';rt?'t p u
.t*ht"h-1-'e"

"Siapa yang menaati Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya dia
telah mengilati petunjuk, dan siapa yang menentang Allah dan Rasul-

Nya, maka dia tidak mencelakakan selain dirinya sendiri, dan dia
tidak akan dapat mencelakakan Allah sedikit pun."ta

Beliaujuga bersabda,

HR. Al Bulfiari dalam pembahasan tentang iman (32), dalam pembahasan tentang
para nabi (3360), dalam pembahasan tentang tafsir (4776), Muslim dalam
pembahasantentang iman (1241197),danAt-Tirmidzi dalampembatrasantentang
tafsir Al Qur' an (3 067).
HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang nikah (2 I 19) dariAbdullatr bin Mas'ud.
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A iu' itt c ,tii ,pi ,\1:..)ir"rlnriu c ,t!'rt .l,
s6. J ' ,

.I--rr 9\-i
"Dan janganlah kalian mengatakan, 'Yang dikehendoki Allah dan

yang dikehendaki Muhammad', tetapi latakanlah, 'Yang dikehendaki

Allah kemudian dikchendaki Muhammad'."37

Berkenaan dengan ketaatan" beliau mendampingfuan nama Rasulullah SAW

dengan namaAllah dengan menggunakan kata bantr *dan". Sedangkan dalam

kehendak, beliau memerintahkan agar kata bantu itu menggunakan kata

"kemudian" karena ketaatan Rasulullah SAW adalah ketaatan kepada Allah.
Dengan demikian, siapa yang taat kepada Rasulullah SAW, maka dia telah taat

kepadaAllah, dan ketaatan kepadaAllah adalah dengan menaati Rasulullah

SAW. Berbeda dengan kehendak, kehendak seseorang di antara manusia

bukanlah kehendak Allah, dan kehendak Al lah S WT tidak berimpl ikasi pada

adanyakehendakmanusi4tapiapayangdikehendakiAllahpastiterjadi, meskipun

manusiatidakmenghendaki, danapayangdikehendaki manusiatidakakanterjadi
j ika Allah tidak menghendaki.

Kedua,hak Rasulullah SAW.

Kita wajib mengimani, menaati, mengikuti, meridhai, dan mencintai

Rasulullah SAW, serta pasratr terhadap ketetapan hukum beliau, dan hal-hal

lain yang serupa. Allah SWT berfirm an, " Siapa yang menaati Rasul, maka

se sungguhnya dia menaati Allah " (Qs. An-Nisaa' [4] : 80) " Allah dan Rasul-

Nya lebih berhok untuk merekn cari keridhaan-Nya. " (Qs.At-Taubah [9]:
62) "Katakanloh,'Jika bapak-bapakmu, onak-anakmu, saudara-
saudaramu, istri-istrimu, keluargamu, harta kekayaan yang kamu

usahakan, perdagangan yang kamu khawatirkan kerugiannya, dan

rumah-rumah tempat tinggal yang kamu sukai, adalah lebih kamu cintai
daripado Allah dan Rasul-Nya serta berjihad di jalan-Nya, maka tunggulah

sampai Allah mendatangkan keputusan-Nya'. " (Qs.At-Taubah l9\:2a)

HR. Ahmad (5/393),Ibnu Majah dalam pembahasan tentang kafarat (2171), dan

Ad-Darimi dalam pembahasan tentang mem :rrrta izrn (2 D9 5\.
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"Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakekatnya) tidak beriman sebelum

mereka menjadiknn kamu sebagai hakim dalam perkara yang mereka

perselisthkan, kemudian merekn tidakmerasa keberatan dalam hati mereka

terhadap putusan yang kamu berikan, dan mereka menerima dengan

sepenuhnya." (Qs. An-Nisaa' [a]: 65) "Kataknnlah, 'Jika kamu (benar-

benar) mencintai Allah, ikutilah aku, niscaya Allah mengasihi dan

mengampuni do sa-dos amrz. " (Qs. Aali' lmraan [3] : 3 I ) Dan ayat-ayat lainnya.

Kewajiban Beriman kepada Ciptaan, Perintah, Qadha dan SyariatAllah

I . Kelompok-kelompok yang tersesat dalam masalah takdir

Jika hal ini telah ditetapkan, maka wajib hukumnya mengimani adanya

penciptaan yang dilakukan olehAllah, perintah-Nyq keputusan-Nya dan syariat-

Nya.

Orang-orang sesat dan larut dalam pembicaraan tentang takdir terbagi

dalam tiga golongan, yaitu: Majusi, Musyikin, dan Iblis.

P ertamo, golongan Majusi adalah kalangan yang mendustakan takdirAllah

meskipun mereka mengimani perintah dan larangan-Nya. Kalangan yang ekstrim

di antaranya ada yang mengingleri ilmu dan kitab. Sementara kalangan moderat

di antara mereka ada yang mengingkari keumuman kehendak, penciptaan, dan

kekuasaan-Nya. Mereka ini adalah golongan Mu'tazilah dan orang-orang yang

sependapat dengan mereka.

Kedua, kelompok musyrikin yang mengakui adanya qadha dan qadar,

namun mereka mengingkari perintah dan larangan. Allah SWT berfirman,
" Orang-orang yang menyekutukan Tuhan alran mengatakan,3s' Jika Allah
menghendaki, niscaya kami dan bapak-bapak kami tidak akan
menyekutulran-Nya, dan tidak (pula) kami mengharamkan barang sesuatu

apa pun'. " (Qs. Al An'aam [6]: 148)

Orang yang berargumentasi untuk mengabaikan perintah dan larangan

dengan dalil takdir, maka dia termasuk golongan mereka. Ini banyak terjadi di

Dalam redaksi aslinya tercantum, "Dan mereka berkata" Yang benar adalah redaksi
yang kami canturnkan.
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kalangan sufi yang mengklaim telatr mencapai tingkat hakikat.

Ketiga, golongan Iblis yang mengakui dua perkara, namun mereka

menjadikan ini kontradiktif pada Allah SWT, dan mereka mencemarkan

kebijaksanaan dankeadilan-Nya. Hal ini disebutkan dari Iblis sebagaimanayang

telah dinukil oleh para penulis riwayat-riwayat sebelumnya dan dinukil dari Ahli
Kiab.

Maksudnya, hal ini termasuk yang dikatakan oleh orang-orang sesat.

Sedangkan orang-orang yang mendapat peturjuk dan keberunurngan mengimani

yang ini dan yang itu, serta mengimani bahwa Allah adalah pencipta segala

sesuatu, yang mengatur dan yang memilikiryq apa yang dikehendaki-Nya pasti

terjadi, danapayangtidakdikehendaki-Nyapastitidakterjadi. DiaMatraKuasa

atas segala sesuatu, pengetahuan-Nya meliputi segala sesuatu, dan segala

sesuatu terdapat dalam perhitungan-Nya dalam kitab yang menjelaskan.

Landasan utama ini mengandung penetapan ihnuAllah, kekuasaan-Ny4

kehendak-Nya, keesaan-Nya, dan ketuhanan-Nya, serta penetapan bahwa Dia
adalah Pencipta segala sesuatu, yang mengurusi dan memilikinya.Ini juga

landasan pokok keimanan.

2. Sebab dalampandangan ahlus sunnah dan ahli bid'ah

Meskipun demikian, merekatidak mengingkari sebabsebab yang diciptakan

oleh Allah yang mana dengan sebab-sebab itu Allah menciptakan apa yang

ditimbulkan oleh sebab-sebab (musabbab). Allah SWT berfirman, " Sehingga

apabila angin itu membowa crwan mendung, Kami halau ke suatu daerah

yang tandus, lalu Kami turunkan hujan di daerah itu, mako Kami
lrcluarlran dengan sebab hujan itu berbagoi macam buah-buahan." (Qs.

Al A raaf [7\ : 57) " Dengan Kitab itulah Allah menunjuki orang-orangyang

mengilafii keridhaan-Nya ke jalan keselamatan." (Qs.Al Maa'idah [5]:
16) "Dengan perumpamaan itu banyak orang yang disesatkan Allah, dan

dengan perumpamaan ttu (pula) barryak orang yong diberi-Nya petunjuk. "
(Qs. Al Baqaratr [2] : 26) Allah memberitakan batrwa Dia berbuat terkait sebab-

sebab.

Orang yang mengatakan bahwa Dia berbuat pada sebab-sebab itu bukan
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dengannya, maka dia telah menentang apa yang terdapat dalam Al Qur'an dan

mengingkari kekuatan dan tabiat yang diciptakan olehAllah. Hal ini serupa

dengan pengingkaran terhadap kekuatan yang terdapat pada hewan yang

diciptakan oleh Allah, yang digunakan oleh hewan untuk berbuat, seperti

kemampuan manusia. Selain itu, orang yang menetapkan bahwa sebab-sebab

itulah yang diadakan untuk itu, maka dia telah menyekutukan Allah dan

menggabungkan perbuatan-Nya dengan yang lain.

Hal ini karena suahr sebab membutuhkan sebabyang lain dalam memenuhi

apa yang disebabkannya, dan pasti ada penolak yang menolak akibat yang

ditimbulkarury4 jikaAllahtidakmenghindarkannya darinya. Dengan demikian,

dalam wujud tidak ada sesuatu pun yang mandiri dengan sendirinya dalam

melala.rkan sesuahrjikaiamenghendakikecualiAllahsaja.AllahSWTberfirman,

"Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan supaya lcamu

mengingat akan kebesaran Allah. " (Qs. A&-Dzaaiyaat[5 l] : a9) Maksudnya,

sehingga kamu mengetahui bahwa pencipta pasang-pasangan itu satu.

Maka dari itu, orang yang mengatakan bahwa tidak ada yang bersumber

dari Allah kecuali satu 
-karena 

satu tidak memunculkan kecuali satu- maka

dia orang bodoh. Sebab, tidak ada di alam wuj ud ini satu yang muncul darinya

saja sesuatu, baik satu maupun dua, kecuali Allah yang menciptakan semua

pasangan itu dari buah-buahan yang ditumbuhkan oleh tanah, dari diri mereka

sendiri, dan dari apa yang tidak mereka ketahui.

Api yang diciptakanAllah dengan sifat panas hanya akan membakarketika

ada percikan api dan di tempat yang dapat terbakar. Jika api itu mengenai burung

musandal,3e batu mulia yaqut, dan semacamnya, maka api tidak dapat

membakarnya. Kadang badan yang dilumasi minyak dapat membuat api tidak

dapatmembakamya.

Matahari yang memancarkan cahaya pasti ada fisik yang dapat

memancarkan cahaya padanya. Jika ada penghalang berupa awan atau atap,

maka cahaya matahari tidak dapat menembus daerah dibalik penghalang

As-Samandal adalah jenis burung yang hidup di wilayah India dan tidak terbakar
oleh api. Lrh. Al Qamus Al Muhith,entri; samandala.
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tersebut. Hal ini telah dipaparkan dalam bahasan lain.

Yang dimaksud di sini adalah bahwa harus ada "keimanan terhadap takdit'',

sebab beriman kepada takdir termasuk hal yang menyempumakan tauhid. Ibnu

Abbas berkata, "Itu adalah aturan tauhid. Siapa yang mengesakan Allah dan

beriman kepada takdir, maka imannya menjadi sempuma. Dan siapa yang

mengesakan Allah namun mendustakan takdr, maka tauhidnya gugur."

3. Kebutuhanmanusiakepadasyariat

Kitajuga harus mengimani syariat. Maksudnya, beriman kepada perintah

dan larangan, janji dan ancarnan, dimana lantaran itulahAllah mengutus para

rasul-Nya dan menunrnkan kitab-kitab-Nya.

Manusia sangat membutuhkan syariat dalam kehidupan. Sebab, dia pasti

memiliki gerakan yang dapat mendatangkan manfaat baginya dan gerakan yang

dapat menghindarkan bahaya darinya. Syariat merupakan aturan yang dapat

membedakan antara perbuatan yang bermanfaat dan perbuatan yang

membahayakan. Syariat adalah keadilanAllah di antara makhluk-Nya, dan

Cahaya-Nya di antara hamba-Nya. Maka dari itu, manusia tidak mungkin dapat

hidup tanpa syariatyang berguna untukmembedakan antara yang dilakukan

dan yang ditinggalkan.

Yang dimaksud dengan syariat bukan hanya berupa keadilan di antara

manusia dalam interaksi mereka, tapi manusia yang menyendiri pun harus

melakukan dan meninggalkan suahr perbuatan. Sebab, manusia itu berkehendak

(hammdm) dan bergerak (bfo its),sebagaimana sabda Nabi SAW

.?6',LrG,u*,!i 'r:r>(

"Nama yang paling baik adalah Harits don ruo**olr."to

Ini adalatr makna perkataan, bergerak dengan keinginan. Jika dia memiliki

keinginan, maka dia bergerak dan tentunya dia mengetahui apa yang

diinginkannya, apakah itu bermanfaat atau berbahaya? Dan apakah memberi

HR. Abu Daud dalarn pembahasan tentang adab (4950), Ahmad (41345), dan Al
Baihaqi dalam kitab As-Sunan(9/3 06).
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kemas lahatan atau merusak?

Hal ini dapat diketahui sebagiannya oleh manusia dengan nurani

sebagaimana halnya mereka mengetahui manfaat yang diperoleh pada makan

dan minum, dan sebagaimana halnya mereka mengetahui ilmu penting yang

diketahui dengan nurani. Sebagian dari mereka juga mengetahuinya dengan

indikasi petunjuk yang mereka ikuti dengan akal, dan yang lain hanya

mengetahuinya lewat pemberitahuan, penjelasan, dan petunjuk para rasul.

4. Apakah perbuatan baik dan buruk dapat diketahui oleh akal manusia?

Terkait dengan masalah ini, banyak kalangan membicarakan tentang

perbuatan, apakah perbuatan yang baik dan yang buruk dapat diketahui oleh

akal, atau tidak ada kebaikan dan keburukan yang dapat diketahui dengan akal?

Seperti yangtelatr dipaparkandalambatrasan lain, dankami telahmenjelaskan

kerancuan yang terdapat dalam bahasan ini.

Para ulama sepakat bahwa adanya perbuatan yang sesuai dengan

pelakunya atau tidak sesuai dengannya dapat diketatrui dengan akal. Maksudrrya

perbuatan adalah sebab bagi apa yang disukai oleh pelaku dan digemarinya,

serta sebagai sebab bagi apa yang dibenci dan tidak disukai oleh pelakunya.

Porsi ketentuan ini kadang dapat diketahui dengan akal, dan kadang diketahui

dengan syaria! serta kadang dengan keduanya secara keseluruhan. Akan tetapi

mengetahuinya secara terperinci dan mengetahui tujuan aktrir yang merupakan

kesudahan perbuatan 
-berupa 

kebahagiaan dan kesengsaraan di negeri

akhirat- yang tidak dapat diketahui kecuali dengan syariat.

Berbagai rincian tentang hari akhir yang diberitakan oleh para rasul dan

berbagai rincian syariat yang diperintahkan oleh para rasul tidak diketatrui oleh

manusia dengan akal mereka, sebagaimana halnya berbagai rincian tentang

nama-namaAllah dan sifat-sifat-Nya yang diberitakan oleh para rasul tidak

dapat diketahui oleh manusia dengan akal, meskipun mereka dapat mengetahui

bi langannya dengan akal.

Rincian yang dicapai oleh keimanan dan disampaikan dalamAl Qur an ini

adalatr indikasi yang disampaikan dalam frmanAllah SWT, " Dan demikianlah

Kami wahyukan kepadamu wahyu (Al Qur'an) dengan perintah Kami.
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Sebelumnya engkau tidaklah mengetahui apakah Kitab (Al Qur'an) dan

apakah iman itu, tetapi Kami jadikon Al Qur'an itu cahaya, yang Kami
tunjuki dengannya siapa yang Kami kehendaki di antara hamba-hamba

Kami. " (Qs. Asy-Syuuraa l42l: 52) "Katakanlah, 'Jika aku sesat maka

sesungguhnya aku sesat untuk diriku sendiri; dan jika aku mendapat
petunjuk maka itu disebabkan apa yang diwahyukan Tuhanht lcepadaku.

Sungguh, Dia Maha Mendengar Maha Dekat'. " (Qs. Saba' [34]: 50)

"Katakanlah, 'Sesungguhnya alru hanya memberimu peringatan sesuai

denganwahyu '. " (Qs. Al Anbiyaa' lzIJ: a5)

Tetapi ada kalangan yang sengaja mereka-reka bahwa baik dan buruk

memiliki makna selain makna ini, dan batrwa makna dimaksud dapat diketahui

dengan akal. Kalangan yang lain menyanggah mereka, yakni kalangan yang

meyakini bahwa baik dan buruk yang disampaikan oleh syariat di luar dari hal

ini. Dengan demikian, masing-masing dari kedua kalangan, yang menetapkan

baik dan buruk secara logis atau berdasarkan syariat, dan mengeluarkannya

dari klasifikasi ini, sama-sama keliru.

Selain itu, lantaran kedua kalangan tersebut sama-sama mengingkari

penyifatanAllah dengan sifat cinta dan ridha, murka dan gembira, dan sifat

semaqmrnya yang terdapat dalam teks ketuhanan dan disinyalir oleh argumentasi

yang logis, keduaar kalangan tersebut berbeda pendapat setelah kesepakatan

mereka batrwaAllah tidak melalarkan apa yang bagi-Nya merupakan keburukan,

apakah itu tidakdimungkinlen bagi Dzat-Nya, dan bahwa tidak dapat dibayangkan

kekuasaan-Nya terhadap apa yang merupakan keburukan, serta bahwaAllah

SWT suci dari itu. Dia tidak melakukannya hanya lantaran keburukan secara

logis yang mereka tetapkan? Ada dua pendapat dalam hal ini.

Dua pendapat yang menyimpang ini serupa dengan dua pendapat terdahulu.

Dalam penciptaan dan perintah-Ny4 mereka tidak membedakan antara pehmjuk

dan kesesatan, ketaatan dan kemaksiatan, kebaikan dan kedurhakaan, penghuni

surga dan penghuni neraka, rahmat dan adzab. Sehingga mereka tidak

menetapkan-Nya terpuj i atas keadilan yang dilakukan-Nya atau atas keztraliman

4l Redaksi aslinya adalah kiltai (yangbenar adalah kiltaa).
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yang ditinggalkan-Nya, tidak pula atas kebaj ikan dan nilanat yang dianugerahkan-

Nya, dan penyiksaan dan penimpaan penderitaan yang ditinggalkan-Nya.

Kalangan yang lain lagi menyucikan-Nya berdasarkan keburukan secara

logis yang mereka tetapkan, namtrn tidak ada hakikat padany4 dan menyamakan-

Nya dengan makhluk dalam hal yang baik dan yang buruh sertia menyerupakan-

Nya dengan hamba-Nya dalam hal apa yang diperintahkan dan yang dilarang-

Nya.

5. Maknafana

Orang yang hanya memperhatikan takdir saja dan mengagungkan fana

dalam tauhi drububiyahserta berhenti pada hakikat alam, maka dia cenderung

tidak dapat membedakan antara ilmu dan kebodohan, kejujuran dan kedustaan,

kebajikandankedurhakaan, keadilandankeztraliman, ketaatandankernaksiatan,

petunjuk dan kesesatan, bimbingan dan penyimpangan, wali Allah dan musuh-

Nya, serta penghuni surga dan penghuni neraka.

Di samping mereka menyalahi kitab-kitab Allah, serta agama dan syariat-

Nya, merekajuga menyalahi indera dan kepekaan, kelaziman akal dan analogi.

Di antara mereka pasti ada orang yang menikmati sesuatu dan merasakan

kesakitan terkait sesuatu, hingga dia dapat membedakan antara apa yang dia

makan dan dia minum, apa yang tidak dia makan dan yang tidak diminum, dan

antara apa yang menyakitinya seperti panas dan dingin, dan apa yang tidak

menyakitinya. Pembedaan antara apa yang bermanfaat dan apa yang berbahaya

bagrnya ini adalah hakikat syariat agama.

Orang yang mengira bahwa manusia akan berakhir sampai batas yang

mana kedua perkara tersebut menjadi selalu sama, maka dia telah mengada-

ada dan menyalahi kelaziman indera. Akan tetapi pada suatu waktu manusia

dapatterhalangi oleh suatu kondisi, seperti mabuk, pingsan, dan semacamnya

yang mengganggu fungsi penginderaan terhadap sesuatu. Sedangkan

penginderaannyatidakberfi.rngsi secaratotal denganadanyakehidupan. Hal ini
adalah hal yang tidak mungkin terjadi. Sebenarnya, orang yang tidur tidak
kehilangan pengindaraan dirinya, bahkan dalam tidurnya dia kadang dapat

bermimpi melihat sesuatu yang mengusiknya, dan di saatyang lain dia bermimpi

melihat sesuatu yang menyenangkannya.

132



Kitab Akidah Salaf

Keadaan-keadaan yang dinyatakan sebagai keterleburan, kefanaan, mabuk,

dan semacamnya ini hanya mengandung tiadanya penginderaan terhadap

beberapa hal saja namun tidak demikian dengan hal yang lain. Meskipun dengan

adanya kekurangan pada orang yang mengalaminya 
-lantaran 

kelemahannya

dalam melakukan pembedaan-, keadaan-keadaan seperti ini tidak berujung

pada batas yang menggugurkan kemampuan untuk membedakan secara mutlak.

Orang yang menafikan pembedaan dalam konteks ini secara mutlak dan

membesarkan konteks ini, maka dia telah melalukan kekeliruan dalam hal hakikat

alam dan agama, baik dari segi acuan penetapan maupun istilah syariat. Dia
juga melakukan kekeliruan dalam penciptaan yang dilakukan olehAllah dan

perintatr-Nya. Dia mengira batrwa keberadaan yang ini bukan sebagai wujudny4

dan mengira bahwa ia terpuji namun tidak ada pujian terkait tiadanya pembdaan;

akal danpengetahuan.

JikaAnda mendengar seorang syailft mengatakaq aku menginginkan untrk
tidak menginginkan, atau bahwa orang yang mengetahui tidak memiliki porsi

apa pun, dan bahwa dia menjadi seperti mayit di hadapan orang yang

memandikan, dan semacamnya. Ini yang dipuji darinya hanyalah gugurnya

keinginannya yang diperintatrkan kepadanya dan tiadanya porsinya yang tidak

diperintatrkan untuk dicari, serta bahwa dia seperti mayit terkait pencarian apa

yang tidak diperintahkan untuk dicari dan meninggalkan penolakan apa yang

tidak diperintahkan untuk dito lak

Orang yang bermaksud dengan ini batrwa keinginannya gugur secara total

dan bahwa dia tidak merasakan kenikmatan tidak pula sakit, yang bermanfaat

dan yang berbahaya,maka hal ini bertentangan dengan kelaziman indera dan

akal.

Orang yang memuji ini menentang kelaziman agama dan akal.

Yang dimal$ud dengan fana adalah tiga hal, yaitu:

a. Kefanaan yang berkaitan dengan agama dan syariat yang dibawa oleh

para rasul dan diturunkan dalam kitab-kitab. Maksudnya, dia mengalami

kefanaan dari apa yang tidak diperintahkan oleh Allah dengan melakukan

apa yang diperintahkan olehAllah. Dia mengalami kefanaan dari peribadatan

kepada selainAllah dengan peribadatan kepadaAllatr, dari ketaatan kepada
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selainAllah dengan ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya, dari tawakal

kepada selainAllah dengan bertawakal kepadaAllah, dari cinta kepada

selainAllah dengan mencintaiAllah dan mencintai Rasul-Nya, dan dari

takut kepada selainAllatr dengan ketakutan kepadaAllah. Hal itu terjadi

ketika si hamba tidak mengilarti hawa nafsunya tanpa petunjuk dari Allah,

dan memosisikan Allah serta Rasul-Nya lebih dicintai daripada yang lain.

Allah SWT berfirrnan, "Katakanlah, 'Jika bapak-bapalonu, anak-

anakmu, saudara-saudaramu, istrt-tstrimu, keluargamu, harta
lrckayaan yang kamu usahakan, perdagangan yang lcamu khavtatirkan

kerugiannya, dan rumah-rumah tempat tinggal yang kamu sukai,

adalah lebih kamu cintai daripada Allah dan Rasul-Nya serta berjihad

di jalan-Nya, maka tunggulah sampai Allah mendatangkon keputusan-

Nya'. " (Qs. At-Taubah [9] : 2a)

lni semuanya termasuk yang diperintahkan oleh Allah dan Rasul-Nya.

b. Kefanaanyangdisebutkanolehsebagiankalangan sufi,bahwadiamengalami

kefanaan dari kenyataan selainAllah SWT. Lalu dia mengalami kefanaan

dengan sembahannya dari ibadahnya, dengan yang diingatnya dari

ingatannya, dan dengan yang diketahuinya dari pengetatruannya. Artiny4
dia dapat lenyap dari kenyataan dirinya lantaran selainAllatr SWT. kri adalatr

keadaan kurang yang dapat dialami oleh seorang ahli suluk namun tidak

termasuk sebagai keharusan di jalan Allah.

Maka dari itu, hal seperti ini tidak dikenal olehNabi SAW dan generasi

terdahulu. Orang yang menjadikan ini sebagai h{uan akhirpara atrli suluh maka

dia sesat. Demikian pula orang yang menjadikannya sebagai kehanrsan di jalan

Allah, maka dia salah, tapi ia termasuk salah satu rintangan di jalanAllah yang

menghalangi sebagian orang namun tidak menjadi halangan bagi sebagian yang

lain. Hal ini tidak termasuk kehanrsan yang dialami oleh setiap ahli suluk.

c. Kefanaan dari wujud lain. Di mana seseorang melihat bahwa wujud makhluk

adalatr sosok wujud Pencipt4 dan bahwa wujudnya satu pada sosok itu. Ini
adalatr pandangan kalangan yang ingkar dan menyakini menyatunya Tuhan

dengan makhluk. Orang-orang inilatr yang dianggap manusia yang paling

sesat.

L34



Kitab Akidah Sdaf

Dalam penentangan mereka terhadap kelaziman akal dan analogi,

sebenarnya seorang dari mereka tidak dapat menghindari pendapatnya. Sebab,

j ika dia menyaksikan takdir tanpa membedakan antara yang diperinuhkan dan

yang dilarang, maka dia diperlakukan dengan konsekuensinya. Seper.ti dipukul

dan dilaparkan, hingga dia mengalami rasa sakit dan keletihan yang besar. Jika

dia mencela dan mengecam orang yang melakukan itu, maka dia telah

pendapatrya dan keluar dari pokokpandangannya. Dan dikatakan

kepadanya, yang dilakukannya ini adalah implikasi dari takdir yang telah

ditetapkan. Dengan demikian, ciptaan, ketetapaq dan kehendakAllah mencakup

kamu dan dia serta ia mencakup kalian berdua. Jika ketetapan takdir itu dalilmu,

maka ia adalah dalil terhadap ini. Jika tidak, maka ia bukan dalil baik bagimu

maupunbaginya.

Secara logika, terlihatjelas kerancuan pendapat orang yang memandang

takdir dan berpaling dari perintah serta larangan. Mukmin diperintahkan agar

melakukan apa yang diperintahkan dan meninggalkan larangan, serta bersabar

terhadap apa yang telah ditetapkan. Allah SWT berfirman, "Jika kamu

bersabar dan bertah,vo, tipu daya mereka tidak akan menyusahkan kamu

sedikit pun " (Qs.Aali 'Imraan [3]: 120) Dalam kisah Yusul Allah SWT

berfirman, "Sesungguhnya barangsiapa yang bertalcwa dan bersabm, maka

sesungguhnya Allah tidak menyia-nyiakan pahala ordng yang berbuat

baik. " (Qs. Yuusuf [2]: 90)

6. Perlunyamanusiamemohonampun

Takwa adalah melakukan apa yang diperintahkan oleh Allah dan

meninggalkan apa yang dilarang olehAllah. Maka dari itqAllah SWT berfirmaru

"Maka bersabarlah kamu, karena sesungguhnya janji Allah itu benan

dan mohonlah ampunan untuk dosamu dan bertasbihlah seraya memuji

Tuhanmu pada w alctu petang dan pagi. " (Qs. Al Mu' min [40] : 55)

Allatr SWT memerintatrkan agar bersabar di samping memohon ampunan.

Sebab, manusiaharus memohon ampunan, baikyangterdahulu maupun yang

kemudian. Dalam hadits shahift , Nabi SAW bersaMa,

?'t';:e<|€):y.4 q!t; ,:&; 4r;i ,lo6tdU
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!a. . o o, o."-f ,ry t4
"Wahai manusia, bertobatlah kepada Tuhanmu. Demi (Allah) yang

jiwaku di tangan-Nya, sesungguhnya aku benar-benar memohon

ampun lrepada Allah dan bertobat kepada-Nya dalam sehari lebih

dari tujuh puluh l(a1i."42

Dan beliau bersabda,

:; "Y i;t e,)t o"i|?'t ;;t{ i!; ,1 ;oLd tY.

"sesungguhnya hatiku pernah mengalami kelengahan, don

sesungguhnya alat benar-benar memohon ampun kepada Allah dan

bertobat kepada-Nya dalam sehari seratus kali."43

Beliaupematrberdoa,

'jki q;i e.
.1 t "r1.a-Jl ,-, "jl c
-c . J J

p'i Ui Gj,,5 yl e eVt:, CGi,#,)'Ft'"$(
u; "lsi,q:) J'lrqy),*,),"ryt "#i,q 

:,
u,iLr:;f c'r,t pie',U:iG J.'ryt #i,Ls&

d ta a ,l- zl-z a?t t- t; z ot t,ac, oe // ,\:j$i.f 9l cil9 l$^Jl i:;l crr.r ..l d"l ,.:.il l-.-2 r,

4Z

41

"Ya Allah, ampunilah kesalahanku dan kebodohanku, tindakanku

yang berlebihan dalam urusanku, dan yang Engkau lebih

HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang doa (6307), At-Tirmidzi dalam
pembahasan tentang tafsir Al Qur'an (3259),Ibnu Majatr dalam pembatrasan

tentang adab (3 8 I 6, 3 8 I 7), dan Ahmad (2 D82, 3 4 l).
HR. Muslim dalarn pemhasan tentang dzikirdan doa (2702/41),AbuDaud dalam
pembahasan tentang witir (1515), At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang tafsir
(3259),Ibnu Majah dalam pembahasan tentang adab (3815), Ad-Darimi dalam
Vitab Ar- Raq a ai q Q I 3 02\, dan Ahmad (2/4 5, 4 1260, 5 I 3 9 4, 39 6, 3 97, 402).

Sabda beliau, "Mengalami kelengahan, " dari kata ghain atau ghaim yang
maksudnya adalah kelengahan yang secara wajar dialami manusia dan
membuatrya tidak sadar. Lth. An-Nihayahfi Gharib Al Hadits (3/403).
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mengetahuinya daripada aku. Ya Allah, ampunilah
ketidaksengajaanku dan kesengajaanku, candaku dan
kesungguhanku, dan itu semua ada padaku. Ya Allah, ampunilah
perbuatanku yang telah berlalu dan perbuatanht yang kemudian,

yang aku sembunyiknn dan yang lakukan dengan terang-terongan,

dan yang Engkau leb ih me ngetahuinya daripada aku, Engkaul ah yang

mendahulukan dan Engkaulah yang menangguhkan."aa

Disebutkan batrwaAdam, bapak manusia, memohon ampun dan bertobat

kepada Tuhannya. Lalu Tuhannya memilihnya, menerima tobatnya, dan

memberinya petunjuk. Disebutkan bahwa Iblis, bapaknyajin selalu bergantung

pada takdir hinggaAllah melaknat dan menjauhkannya. Dengan demikian, siapa

yang berdoa dan bertobat serta menyesal, maka sesungguhnya dia menyerupai

bapaknya (Adam AS), dan siapa yang menyerupai bapaknya maka dia tidak

zhalim. Allah SWT berfirman, "Don dipifullah amanat itu oleh manusia.

Sesungguhnya manusia itu sangat zhalim dan sangat bodoh, sehingga

Allah akan mengadzab orang-orang munafik laki-laki dan perempuan,

orang-orang musyrik, laki-laki dan perempuan; dan sehingga Allah
menerima tobat orang-orang mukntin laki-laki dan perempuan. Dan adalah

Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. " (Qs.Al Ahzaab 133):72-
73)

t\rlaka dari itl, Allah SWT mendampingkan antara tauhid dan permohonan

ampun dalam ayat lain. Allah SWT berfirman, "Mako l@tahuilah, bahwa

tidak ada tuhan selain Allah, dan mohonlah ampunan atas dosamu dan

otas (dosa) orang-orang mukmin, laki-laki dan perempuan." (Qs.

Muhammad [a7]: 19) "Karena itutetaplahkamu (beribadah) kepada-Nya

danmohonlah ampunankepada-Nya. " (Qs.Fushshilat [al]: 6) "Alif Laam

Raa'. (Inilah) Kitab ydng ayat-ayatnya disusun dengan rapi serta

dijelaskan secard terperinci, yang diturunkan dari sisi (Allah) Yang Maha

Bijaksano Maha Tahu, agar kamu tidak menyembah selain Allah.

Sesungguhnya aku (Muhammad) adalah pemberi peringatan dan

HR Al Bukhari dalam pembatrasan tentang doa (6398), Muslim dalam pembahasan

tentang doa dan dz*rr Q7l9l70), danAhmad (21173,41217,417).

44
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pembawa kabar gembira kepadamu dari-Nya, don hendaklah kamu

memohon ampunan kepada Tuhanmu dan bertobat kcpada-Nya. (Jika

lramu mengerjakan demikian), niscaya Dia aknn memberi kenilonatan yang

baik kepadamu (terus-menerus) sampai waldu yang telah ditentukan."

(Qs. Huud [11]: 1-3)

Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Ashim dan lainnya

disebutkan,

ii,r vt itx G'F*?t *j'.ilr, .,.6r L5iii :oth!)r )';i
,';r; "6'1e\i 1'-k 'c.ll3 U?rL-j1 ,:rt;zi.ti,

11L o:#J- rili,ir;;-'#rt .d;j- t )

"Syetan berlrata, 'Aht membinasakan manusia dengan dosa-dosa dan

mereka membinasakanht dengan tidak ada tuhan selain Allah dan

permohonan ampunan. Begitu aku melihat itu, aku pun mengobarkan

hawa nafsu di antara mereka. (Akibatnya) mereka pun berdosa namun

tidak bertobat, karena mereka mengira bahwa mereka telah
me lakukan per buat an de ngan se b aik-b ailcny a' ."45

Allah SWT menyebutkan tentang Dzun-nun (Yunus AS) bahwa dia

bermunajat dalam kegelapan, "Tidak ada tuhan selain Engkou. Maha Suci

Engkau, sungguh, aku termasuk orang-orang zhalim." (Qs.Al Anbiyaa'

l2ll: 87) "Maka Kami telah memperkenankan doanya dan

menyelamatkanrrya dari kedukaan. Dan demikionlah Kami selamatkan

orang-orang yang beriman. " (Qs. Al Anbiyaa' [2 I ] : 88)

Nabi SAWbersabda,

fk ?"t v'; \L +sfi arG; G ;:'$t q' *ii7;
45 HR. Ibnu Abi Ashim dalam kitab As-Sunnah (ll9 (7), Abu Ya'la dalam kitab ,4/

Musnad(136), dan disebutkan oleh Haitsami dalarnkttzb Majma'Az-Zauta'id(10/
210). Dia berkata: Diriwayatkan oleh Abu Ya'la dan dalam sanadnya terdapat
Utsman bin Mathar yang divonis lemah.
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"Doa saudaraku Dzun-nun tidaklah seorang yang mengalami
keresahan berdoa dengan doa itu melainknn Allah menghilangkan

keresahannya."a6

7 . Kondisi manusia dalam menyikapi perintah dan takdir

Perinah memiliki dua landasanpokok dan takdir pun memiliki dua landasan

pokok

Pertoma, terkait dengan perintah, dua landasan yang dimaksud adalah:

a. Harus bersungguh-sungguh dalam melaksanakan perintah, baik dari segi

ilrnu maupun pengamalan. Oleh karena inr, hamba hanrs selalu bersungguh-

sungguh dalam upaya unhrk mengetahui apa yang diperintahkan olehAllah

dan juga harus selalu bersungguh-sungguh dalam mengamalkannya.

2. Harus memohon ampun danbertobat dari kelalaiarurya dalam melaksanakan

perintah dan dari perbuatannya yang melampaui batas. Maka dari itu,

disyariatkan agar seluruh amal diakhiri denganpermohonan ampun. Begitu

selesai dari ibadah shalat Nabi SAW memohon ampun tiga kali. Allah SWT

berfirman, "Dan orang-orang yang memohon ampun pada waktu

sebelum terbit faj ar " (Qs. Aali' Imraan [3] : 1 7)

Para sahabatpun menunaikan shalat malam danmengakhirinya dengan

memohon ampun. Surah terakhir yang hrnrn adalah firmanAllah SWT, "Apabila

telah datang pertolongan Allah dan kemenangan, dan engkau melihat

manusia berbondong-bondong masuk dgama Allah, maka bertasbihlah

dengan memuji Tuhanmu dan mohonlah ampunan kepada-Nya.

Sesungguhnya Dia Maha Penerima tobat." (Qs. An-Nashr [ 10]: 1-3)

Dalam hadits shahih dinyatakan bahwa Nabi SAW sering berdoa dalam

rukudansujud,

J?t'"r4t ,lt *-," r?:t'"d,'Aiq

HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang doa (3505), An-Nasa'i dalam kitab l/
Kubra dalam pembatrasan tentang amalan sehari siang dan malam (6/168 dan

I 049 1/l ), danAhmad ( l/l 70).

46
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"Maha Suci Engkau ya Allah, ya Tuhan l<nmi, dan segala puji bagi-

Mu. Ya Allah, ampunilah aku."

Beliau mensinyalir takwil Al Qur' an.a7

Kedua, terkait dengan takdir, dua landasan yang dimaksud adalah:

a. Harus memohon pertolongan kepadaAllatr dalam melaksanakan apa yang

diperintatrkan-Nya, bertawakal dan berdoa kepada-Nya, menggapai ridha-

Nya, memohon perlindungan kepada-Nya, dan menjadikan dirinya fakir

kepada-Nya dalam meraih kebaikan dan meninggalkan kebunrkan.

b. Harus bersabar dalam menghadapi takdir yang telah ditetapkan, dan

menyadari bahwa musibah yang menimpanya bukanlah untuk
menyalahkannya, dan apa yang menyalahkannya bukanlah untuk

menimpatrkan musibah kepadanya. Jika manusia menyakitinya, maka dia

puntahubahwa itu sudah ditetapkan baginya.

Inilah argumentasi yang digunakan Adam dan Musa saat Musa berkata,

"Hai Adam, kamu bapak manusia. Allah menciptakanmu dengan tangan-Nya,

meniupkan ruh-Nya kepadamu, dan membuat para malaikat sujud kepadamu,

mengapa kamu mengeluarkan kami dan dirimu sendiri dari surga?" Adam

menjawab, "Kamu Musayang dipilih olehAllah dengankalam-Nya, berapa

banyak ketetapan tertulis yang kamu temukan sebelum aku diciptakan, 'Dan

telah durhalcalah Adam kepada Tuhannya, dan menyimpanglah dia'."
(Qs. Thaahaa [20] : 121) Musa berkata, "Sekian dan sekian." Hingga akhimya

Adam pun dapat menyanggah Musa.as

Hal ini lantaran Musa tidak mengecam Adam karena dosa yang telah

41 HR Al Bukhari dalam pembahasan tentang tafsir (4968), Muslim dalam pembahasan

tentang shalat (484121 7), Abu Daud dalam pembahasan tentang shalat (877), An-
Nasa'i dalam At-Tathbiq (1122, ll23), Ibnu Majah dalam pembahasan tentang
pelaksanaan shalat (889), dan Ahmad (6143, 49), semuanya meriwayatkan dari
Aisyah.
HR Al Bukhari dalam pembahasan tentang tafsir (473 8), Muslim dalam pembahasan

tentang takdir (2652113-15), At-Tirmidzi dalart pembatrasan tentang takdi (2134),

danAlmad,QD8l,3l4).

48
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diperbuat. Alasannya, Adam telah bertobat, dan orang yang bertobat dari dosa

seperti orang yang tidak berdosa. Akan tetapi Musa mengecamnya lantaran

musibah yang melanda mereka muncul karena hal itu.

Manusia diperintahkan agar memandang adanya ketetapan takdir dalam

menghadapi berbagai musibah dan memohon ampun dari berbagai keburukan.

Allah SWT berfirman, " Maka ber s ab wlah kamu, sesungguhnya j anj i AIIah
itu benari dan mohonlah ampun untuk dosomz. " (Qs.Al Mu'min [a0]: 55)

Orang yang memperhatikan perintah dan takdir sebagaimana yang

dipaparkan di atas, maka dia adalah hamba Allah yangtaat kepada-Nya,

memohon pertolongan kepada-Nya, bertawakal kepada-Nya, dan termasuk

orang{ rr1g yang diberi nilcnat olehAllatr dari kalangan para nabi, orang-orang

shiddiq yang mencintai kebenaran, para qyuhad4 dan orang-orang shalih, mereka

itulah teman sebaik-baiknya.

Allah SWT menghimpun antara dua landasan pokok ini dalam beberapa

ayat, seperti firman-Nya, "Hanya kepada Englcaulah knmi menyembah dan

hanya kepada Engkaulah kami mohon pertolongan." (Qs.Al Faatihah []:
5) "Malra sembahlah Dia dan bertawakallah kepada-Nya. " (Qs. Huud

[11]: 123) "Kepada-Nya aku bertawakal dan kcpada-Nya aku kembali."
(Qs. Asy-Syuwaa l42l: l0) "Siapa yang bertalwa kepada Allah niscaya

Allah aknn membukakan jalan keluar baginya, dan Allah memberinya
rezekt dari arah yang tidak disangka-sangkanya. Dan siapa yang
bertawakal kepada Allah, niscaya Allah akan mencukupkan
(keperluan)nya. Sesungguhnya Allah melaksanakan urusan-Nya.
Sesungguhnya Allah telah mengadaknn kctentuan bagi setiap sesuatu."
(Qs. Ath-Thalaaq [65]: 2-3)

8. Ibadah harus dilakukan dengan ikhlas dan sesuai dengan tuntunan syariat

Ibadah adalatr hakAllah dan permohonan pertolongan ditujukan kepada-

Nya. Hal ini ditunjukkan oleh Nabi SAW saat menyembelih hewan kurban,

Nabi SAWberdoa,

'*yr'gL"$(
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"Ya Allah, dari-Mu dan untuk-Mtt."4e

Dengan demikian, apa yang tidak diperkenankan olehAllah maka ia tidak

akan terjadi, karena sesungguhnya tidak ada daya upaya tidak pula kekuatan

kecuali dengan izinAllah, dan apa yang tidak ditujukan karenaAllah, maka ia

tidak bermanfaat dan abadi.

Dalam beribadah kepadaAllah harus terpenuhi dua landasan pokolg yaitu:

a. TundukkepadaAllahdengan ikhlas.

b. Mematuhi perintah Allah yang dengannya Dia mengutus para rasul.

Maka dari itu, Umar RA mengucapkan dalam doanya,

t* +.:\.:F rj,Uy ,+').';*r,Uy k ;V rl:t
"Ya Allah, jadikanlah amalku semuanya baik, dan jadikanloh amalku

semuanya ikhlas untuk menggapai ridha-Mu, dan jangan Engkau

tetapkan sedikit pun bagi seseorang padanya."

Allah SWT berfirman, "Untuk mengujt kamu, siapa di antara kamu

yang lebih baik amalnya, " (Qs.Al Mulk 167l:2)

Fudhail bin Iyadh berkata, "Aku mengikfilaskan amalku dan membenahinya

hinggabenar." Mendengaritrq orang-orangpunbertany4'TlaiAbuAli (Fudhail),

apa maksud aku mengikhlaskan amalku dan membenahinya hingga benar?"

Dia menj awab, "Jika amal itu ikhlas namun tidak benar, maka ia tidak diterima.

Jika amal itu benar namun tidak ikhlas, maka ia pun tidak diterima hingga amal

itu menjadi ikhlas dan benar. Amal yang ikhlas adalah yang ditujukan hanya

kepada Allah, sedangkan amal yang benar adalah amal yang dilakukan

berdasarkan turnhrnan Sunnah."

Maka dari itu, dalamAl Qur'anAllah mengecam orang-orang musyrik

karena mereka mengikuti ketentuan yang dibuat oleh sekutu-sekutu mereka

yang tidak diperkenankan olehAllah berupa penyembahan kepada selain Dia,

HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang hewan kurban Q795) dan Ibnu Majah
dalam pembahasan tentang berkurban (3 12l), semuanya meriwayatkan dari Jabir
binAbdillah.
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dan melakukan ajaran yang tidak disyariatkan-Nya. Allah SWT berfirman,
"Apaknh mereko mempurryai sembahan selain Allah yang menetapknn

aturan ogama bagi mereka yang tidak diizinkan (diridhai) Allah? " (Qs.

Asy-Syuuraa l42l: 21) Allah pun mengecam mereka karena mereka

mengharamkan apa yang tidak diharamkan oleh Allah.

Ajaran agama yang benar adalah tidak ada yang haram kecuali yang

diharamkan olehAllah, dan tidak ada agama kecuali yang disyariatkan oleh

Allah.

9. Klasifikasi manusia dalam beribadatr dan memohon kepadaAllah SWT

Manusia pada umumnya terbagi dalam tiga kelompok ketika melakukan

peribadatan kepadaAllah dan memohon pertolongan kepada-Nya, yaitu:

a. Orang-orang muloninyang bertalova adalah hambaAllah dan diridhai-Nya.

Mereka menyembahAllah dan memohon pertolongan kepada-Nya.

b. Golongan yang menyembah Allah tanpa memohon pertolongan dan pula

bersabar. Di antara golongan ini ada orang yang rajin dalam ketaatan,

bersahaja, dan senantiasa memperhatikan Sunnah, namun mereka tidak
memiliki tawakal, permohonan pertolongan, dan kesabaran, bahkan pada

mereka terdapat kelemahan dan kekalutan.

c. Golongan yang memohonan pertolongan, tawakal, dan bersabar, namun

tidak konsisten pada perintah dan tidak mengikuti Sunnah. Dimungkinkan

di antara mer€ka ada orang yang memiliki semacam keadaan tertentu secara

lahir dan batin, serta diberi berbagai penyingkapan tabir alam gaib dan

pengaruh yang tidak diberikan kepada golongan pertama, namun ini tidak

berpengaruh baginya. Sebab dia tidak termasuk golongan orang-orang yang

bertalova, dan akibat yang baik itu pada ketakwaan. Orang-orang pertama

memiliki penerapan agama yang lemah namun penerapan mereka

berkelanjutan dan terus menerus jika pelakunya tidak merusalarya dengan

kekalutan dan kelemahan. Di antara mereka ada yang memiliki suatu

keadaan dan kekuataan tertentu, namun tidak ada baginya selain yang sesuai

dengan perintah dan peneladanan terhadap Sunnah.

Golongan yangpalingburuk adalah yang tidak menyembahAllah dan tidak
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memohon pertolongan kepada-Nya. Golongan ini tidak mengakui bahwa ilrnunya

milik Allah dan tidak pula mengakui bahwa itu terjadi karena izin Al lah.

Golongan Mu'tazilah dan semacamnya dari kalangan Qadariyah yang

mengingkaritakdir dalan hal mengagungkan perintah dan larangan, janji dan

ancarnan, mereka masih lebih baik daripada golongan Jabariyah Qadariyatr yang

berpaling dari syariat, perintah, dan larangan.

Golongan sufi, terkait dengan takdir dan kesaksian terhadap tauhid

rububiyah masih lebih baik daripada golongan Mu'tazilah. Akan tetapi di antara

mereka ada semacam bid'ah, di samping ada penolakan terhadap sebagian

perintah dan larangan, janji dan ancaman, hingga mereka menjadikan tujuan

akhimya adalah kesaksian tauhid rubub iyah dankefanaandalam hal itu. Mereka

juga menjadi termasuk golongan Mu'tazilah dalam hal sikap menghindari dari

jamaah kaum muslimin dan Swurah. Maka mereka adalah golongan Mu'tazilah

dari segi ini. Bisa jadi mereka terjerumus dalam bid'ah tersebut lebih buruk

daripada bid'ah golongan Mu'tazilah. Kedua golongan ini muncul dari Bashrah.

10. Keistimewaan generasi sahabat

Sesungguhnya agamaAllah itu hanyalah agama yang dengannyaAllah

mengutus para rasul-Nya dan menurunkan kitab-kitab-Nya. Itulah jalan yang

lurus dan jalan hidup para sahabat Rasulullah SAW, generasi terbaik dan umat

yangpaling utam4 dan makhluk yang paling mulia di hadapanAllatr SWT setelatr

para nabi. Allah SWT berfirman, "Dan orang-orang yang terdahulu lagi
yang pertama-tama (masuk Islam) di antara orang-orang Muhajirin dan

Anshar dan orang-orangyang mengihtti mereka dengan baik, Allah ridha
kepada mereka dan merekn punridha kepadaAllalr." (Qs.At-Taubah [9]:
100) Allah SWT meridhai generasi Islam pertama yang lebih dahulu masuk

Islam dengan keridhaan yang mutlak dan Allah pun meridhai generasi setelah

mereka yang mengikuti mereka dengan baik.

Dalam hadits shahift, Nabi SAW bersabda,

&'t:-Glt"; ;#rtl-'ilt'; ;&.q qi$Lir ;''tFi ?
"Sebaik-baik generasi adalah generasi yang di saat itu aku dtutus di
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antara mereka, kemudian generasi berikutnya, kemudian generasi

berikutnya. "5o

AMullah bin Mas'ud RA berkata "Siapa di antara kalian yang mengikuti

tuntunan hendaknya mengikuti tunturan orang yang sudah mati. Sebab, orang

yang masih hidup tidak dapat dijamin bebas dari fitnah." Maksud yang telah

mati itu adalah para sahabat Rasulullatr SAW. Sebab mereka memiliki hati yang

paling setia di antara umat ini, memiliki ilrnu yang paling dalam di antara umat

ini, dan mereka paling sedikit ulahnya. Mereka adalah kaum yang dipilih oleh

Allah untuk menyertai Nabi SAW, dan untuk menegakkan agamaAllah. Maka

dari itu, kenalilah hak yang layak bagi mereka, dan berpegangteguhlah pada

tuntunan mereka. Karena mereka berada dalam petunjuk yang lurus.

Hudzaifah bin Yaman RA berkata, 'TIai seluruh atrli qira'atr, istiqamahlah

dan terapkanlah tuntunan generasi sebelum kalian. Demi Allah, jika kalian

mengikuti merekamaka sesungguhnya kalian telah mencapai kemajuan yang

jauh, dan jika kalian memperhatikan ke kanan dan kiri, maka sesungguhnya

kalian telatr mengalami kesesatan yangjauh."

AMullah b in Mas' ud RA berkata, "Rasulullah SAW telah membuat satu

garis untuk kami, lalu beliau membuatbeberapa garis di sebelah kanan dan

kirinya. Kemudian beliau bersaMa,

.41 ;i-Ltb:;, t1L J-* y * ,iF ,uj,;rr .p ri;
'Ini adatah jalan Allah, aor'yong ini oaoUt iotan-jalan'fyori tonl
Pada setiap jalan dmi jalan-jalan itu terdopat setan yang menyera

kepadanya'.

Kemudian beliau memb ac4' Dan sungguh, intlah j alan-Ku yang htrus.

Maka ikutilah! Jangan kamu ikuti jalan-jalan (yang loin) yang aknn

HR Al Buktrari dalam pembahasan tentang kesaksian Q652), Muslim dalam
pembahasan tentang keutamaan sahabat (25331208-212), Abu Daud dalam
pembahasan tentang Sunnah (4657), At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang

keutamaan (3859), dan Ibnu Majatr dalam pembahasan tentang hukum Q362)
semuanya meriwayatkannya dari Abdullah bin Mas'ud.
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mencerai-beraikan kamu dari j alan-Nya'. " (Qs. Al An' aam [6] : 1 5 3)s'

Allah SWT memerintatrkan kepada kita agar mengucapkan dalam shalat"

"Tunjuktlah kami jalan yang lurus, (yaitu) jalan orang-orang yang telah

Engkau beri nilcrnat kepadanya; bukan (ialan) merekn yang dimurkai,
dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat." (Qs. Al Faatihah []: 6-7)

Selain itu, Nabi SAW bersabda,

.ijA ,s)6t, ,:r*\L'?'*]J \:;li
"Kattm Yahudi adalah orang-orangyang dimurt*f , dan kaum Nasrani
adalah orang-orang yang sesaL"s2

Hal ini lantaran kaum Yahudi mengetahui kebenaran namun mereka tidak

mengikutiny4 dan kaum Nasrani menyembahAllah tanpa iknu.

Maka dari itu, ada yang mengatakan, berlindunglah kepadaAllah dari fihatr
orang berilmu yang durhaka dan ahli ibadah yang bodoh. Sebab, fitnah dua

macam orang ini adalah fitnah bagi setiap orang yang teperdaya oleh fitnah.

Allah SWT berfirman, "Jika datang kcpadamu petunjuk dari-Ku, maka

(l@tahuilah) siapa yang mengikuti petunjuk-Ku, dia tidak akan sesat dan

tidak akan celaka. Dan siapa yang berpaling dart peringatan-Ku, maka

sungguh dia akan menjalani kehidupan yang sempif. " (Qs. Thaahaa [20]:
123-124)

IbnuAbbas RA berkata, "Allah menjamin orang yang membacaAl Qur'an
dan mengamalkan kandungannya. Dia tidak akan tersesat di dunia, dan dia

tidak akan sengsara di akhirat. Lalu dia membaca ayat ini."

Demikian pula fi rman Allah SWT, " Alif laam miim. Kitab (Al Qur' an)

ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka yang bertahtta,

(yaitu) mereka yang beriman kepada yong gaib, melaksanakon shalot,

HR An-Nasa' i dqlam Al Kubra dalam pembatrasan tentang taftir (1 I I 74 dan I I I 75),
Ad-Darimi dalam mukadimah (l/67 dan 68), Ahmad (11435 dan 465), Ibnu Hibban
dalart Ash-Shahih (6 dan 7), Hakim dalam Al Musta&ak Ql3l8\,dia mengatakan

batrwa sanadnya shahih, dan Adz-Dzahabi sepakat dengannya.
HR Ahmad (a/37 8, 5n7) danAt-Tirmi&i dalam pembahasan tentang tafsr Q954).

5l
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dan menginfakknn sebagian rezeki yang Kami berikan lcepada mereka,

dan merelra yang beriman kepada (Al Qur'an) yang diturunkan kepadamu

(Muhammad) dan (kitab-kitab) yang telah diturunkan sebelum engkau,

dan mereka yakin akan adanya akhirat. Merekalah yang mendapat

petunjuk dari Tuhan mereka, dan mereka itulah orang-orang yang
beruntung. " (Qs.Al Baqarah [2]: 1-5)

Allatr memberitakan bahwa mereka itu adalah orangorang yang mendapat

petunjuk dan beruntung, dan ini berbeda dengan kaum yang dimurkai serta kaum

yang sesat.

Kami memohon kepada Al lah Yang Maha Agung agar memberi petunj uk

kepada kami dan seluruh saudara kami ke jalan-Nya yang lurus, jalan orang-

orang yang diberi nikmat olehAllatr dari para nabi, orang-oftulg shiddiq, para

syuhada dan orang-oftmg shalilu karena merekalatr teman yang sebaik-baiknya.

Cukup Allah penolong kami dan DiaJatr sebaik-baik pelindung. Segala puj i bagi

Allah Tuhan seluruh alam, dan shalawat serta salam yang tak terhingga kepada

Muhammad, keluarga beliau, dan para satrabat.

AQTDAHWASTTHfTYATT

Seorang hakim Wasith memintas3 Syaikhul Islam agar menulis tentang

akidatr untuk dijadikan sebagai acuan bagi dirinya dan keluarganya

Syaikhul Islam Ibnu Taimilyah berkata:

Dengan menyebut namaAllatr Yang Malra Pengasih lagi Matta Penyayang

Segala puji bagiAllahyang mengutus Rasul-Nya dengan petunjuk dan

agama yang benar untuk diunggulkan atas seluruh agama dan cukuplah Allatt

sebagai saksi. Saya bersaksi bahwa tidak ada tuhan selainAllah semata tidak

ada sekutu bagi-Nya, pernyataan pengakuan dan pengesaan terhadap-Nya.

Sayajuga bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan utrsan-Ny4 shalawat

Dalam redaksi aslinya tercantum, "ditanya" dan ini salalr, demikian pula dengan
redaksi, "seorang" yang berfungsi sebagai obyek yang diminta Yang benar adalah
redaksi yang kami cantumkan.
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dan salam yang tak terhingga dari Allah kepada beliau beserta keluarga dan

para sahabat.

1. Akidahahlussunnahwaljamaah

Akidah golongan yang selamat dan mendapatkan pertolongan dari Allah

SWT sampai terjadi Kiamat (baca: Ahlussunnahwal Jamaah) yaitu beriman

kepadaAllah, para malaikag kitab-kitab suci, para rasul, Hari Berbangkit, dan

takdir, baik maupun buruk.

Di antara keimanan kepadaAllah adalah mengimani sifat yang dinyaakan

olehAllah bagi diri-Nya dalam Kitab-Nya, dan mengimani sifat-Nya yang

dinyatakan oleh Muhammad SAW tanpa pengubahan tidak pula pengabaian,

dan tanpa menetapkan tata cara dan menyerupakan, tapi mereka (Ahlussunnah

wal Jamaah) mengimani bahwaAllah SWT, "Tidak ada sesuatu punyang
serupa dengan Dia. Dan Dia Maha Mendengar lagi Maha Melihat. " (Qs.

Asy-Syuuraa $21:ll)

2. PandanganAhlussunnah wa Jamaah dalam masalah sifat-sifatAllah dan

ayatAl Qur' an yang digunakan sebagai dalil

Ahlussunnah wa Jamaah tidak menafikan sifat yang dinyatakan Allah

sebagai sifat-Nya, tidak merubah firman Allah dari makna-makna yang

semestinya, tidak mengingkari nama-nama Allah dan ayat-ayat-Nya, tidak
menetapkan tata cara sifat Allah, tidak menyerupakan sifat-sifat-Nya dengan

sifat-sifat makhluk-Nya. Karena Allah SWT tidak ada yang menyamai nama-

Nya, tidak ada yang setara dengan-Nya, tidak ada sekutu bagi-Nya, dan Dia

tidakdapat diqiyaskan dengan makhluk-Nya-Maha SuciAllah dan Maha

Tinggi- sesungguhnya Dia lebih mengetahui diri-Nya dan yang selain Dia,

kata-kata-Nya paling benar, dan kata-kata-Nya lebih baik daripada makhluk-

Nya-

Rasul-rasul-Nya benar dan dibenarkan. Berbeda dengan oftIng-orangyang

mengatakan sesuatu yang tidak mereka ketahui tentangAllah. Maka dari itu,

Allah SWT berfirman, " Maho Suci Tuhanmu, yang mempunyai keperkosaan

dari apa yang mereka kntakan. Dan kesejahteraan dilimpahkan atas para
rasul. Dan segala puji bagi Allah Tuhan seru sekalian alam. " (Qs. Ash-
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Shaaffaat [3 7] : I 8G-1 82) Allah menyatakan bahwa diri-Nya Maha Suci dari

sifat yang dinyatakan oleh orang-orang yang menentang para rasul, dan

menyampaikan salam sejahtera kepada para rasul, lantaran keterbebasan apa

yang mereka katakan dari kekurangan dan keburukan.

Allah SWT menggabungkan antara penafian dan penetapan sifat dan nama

yang dinyatakan adalah mi I ik diri -Nya. Dengan demikian, Ahlussunnah wal

Jamaah tidak menyimpang dari apa yang telah disampaikan oleh para rasul.

Sebab itulah j alan yang lurus, jalan oftmg-orang yang diberi nilonat oleh Allah

dari kalangan para nabi, orang-orang shiddiq, para syuhada, dan orang-orang

shalih.

Masuk dalam kategori ini juga adalah sifat yang dinyatakan Allah bagi

diri-nyadalam surahAl Ik*rlaashyang setaradengansepertigaAl Qur'an.Allatr
SWT berfirm an, " Katalanlah,' D ia-lah Allah, Yang Maha Esa. Allah tempat

meminta segala sesuatu. Dia tidak beranak dan tidak pula diperanakkan,

dan tidak ada seorang pun yang setara dengan Did'." (Qs. Al Ikhlaash

[12]: la)
Sifat yang dinyatakanAllah bagi diri-Nya dalam ayat terbesar dalam Al

Qur' an. Allah SWT berfirm an, " Allah, tidak ada tuhan selain Dia. D ia Hidup

kel@l, lagi terus menerus mengurus (makhluk-Nya), tidak mengantuk dan

tidak tidur Milik-Nya apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi.

Tidak ada yang dapat memberi syafaat di sisi Allah tanpa izin-Nya. Dia
mengetahui apa yang di hadapan mereka dan apa yang di belakang

merelra, dan mereka tidak mengetahut sesuatu apa pun dari ilmu Allah
melainkan apa yang Dia kzhendakt-Nya. Kursi Allah meliputi langit dan

bumi. Dan Allah ti dak merasa b erat me me I ihara l<e duanya, dan D ia Maha

Ttnggi lagi Maha Besar " (Qs.Al Baqarah l2l:255)

Maka dari itu, orang yang membaca ayat ini pada suatu malam, maka dia

akan senantiasa mendapat penjagaan dari Allah dan syetan tidak mendekatinya

hingga masuk waktu pagi. Allah SWT berfirman, " Dan bertawalcallah kepada

Allah Yang Hidup (l@l@l) Yang tidak marf. " (Qs. Al Furqaan [25]: 58) "Dia-

lah Yang Awal, Yang Akhiri Yang Zhahiri dan Yang Batin, dan Dia Maha

Mengetahui segala sesuatu. " (Qs.Al Hadiid [57]: 3) "Dan Dta Maha
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Bijal<sana Maha Tbliti." (Qs. Saba' [3a]: 1) "Dia mengetahut apa yang

masuk ke dalam bumt dan apa yang keluar dari dalamnyd, apa yang

turun dari langit dan apa yang naik kepadanya. " (Qs.Al Hadiid 157):  )
"Dan pada sisi Allah-lah kunci-kunct semua yang gaib; tidak ada yang

mengetahui kecuali Dia sendiri, dan Dio mengetahui apa yang ada di
doratan dan di lautan, dan tidak ada sehelai daun pun yang gugur

melainlran Dia mengetahui-Nya (pula), dan tidak ada sebutir biji pun

dalam kegelapan bumi dan tidak pula sesuatu yang basah atau yang

kering, melainkantertulis dalam Kitab yangnyata (Lauh Mahfuzh). " (Qs.

Al An'aam [6]: 59) "Tidak ada seorang perempuan pun yang mengandung

dan mel ahirkan, melainkan dengan sepenge tahuan-Nyo. " (Qs. Faathir [3 5 ] :

ll) "Agar lramu mengetahui bahwa Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu,

dan sesungguhnya ilmu Allah benar-benar meliputi segala sesuatu. " (Qs.

Ath-Thalaaq [65]: 12)

Atlah SWT berfirman, "Sesungguhnya Allah, Dia-lah Maha Pemberi

rezeki yang mempunyai kekuatan lagi Sangat kakoh. " (Qs. Adz-Dzaariyaat

[51]: 58) "Tidak ada sesuatu punyang serupa dengan Dia. Dan Dia Yang

Maha Mendengar Maha Melihat. " (Qs. Asy-Syuuraa l42l: Ll)
"Sesungguhnya Allah sebaik-baik yang memberi pengajaran kepadamu.

Sesungguhnya, Allah Maha Mendengar lagi Moha Melihat. " (Qs. An-
Nisaa'[a]:58)

Allah SWT berfirman, "Dan mengapa ketika engkau memasukt

kebunmu tidak mengucapkan, 'Mdsyd Alldh, ld quwwata illd billdh
(Sungguh, atas kehendak Allah, semua ini terwujud, tidak ada kekuatan

kecuali dengan pertolongan Allah)'. " (Qs. Al Kahfi [ 1 8] : 39) " Kalau Allah
menghendaki, niscaya orang-orang setelah merekn tidak akan berbunuh-

bwnuhon, setelah bukti-bukti sampai kepada mereka. Tetapi mereka

berselisih, maka ada di antara mereka yang beriman dan ada (pula) yang

kafir Kalau Allah menghendaki, tidaklah mereka berbunuh-bunuhan.

Tbtapi Allah berbuat menurut kehendak-Nyo." (Qs.Al Baqarah l2l:253)
"Dthalalkan bagimu binatang ternak, kecualt yang akan dtbacokan

lrepadamu. (Yang demikian ttu) dengan tidakmenghalallan berburu kettka

kamu sedang mengerjal<an haji. Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-
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hukum menurut yang dikehendaki-Nya." (Qs. Al Maa'idah [5]: 1)

"Barangsiapa ydng Allah menghendaki akan memberikan kepadanya

petunjuk, niscaya Dia akan melapangkan dadanya untuk (memeluk

agama) Islam. Dan barangsiapa yang dikehendaki AUah menjadi sesat,

Dta menjodikan dadanya sesak lagi sempit, seakan-akan dia sedang

mendaki ke langit. " (Qs.AlAn'aam [6]: 125)

Allah SWT berfirman, "Dan berbuat baiHah. Karena sesungguhnya

Allah menyukai orang-orang yang berbuot baik. " (Qs.Al Baqarah [2]:
195) "Dan berlalru adillah. Karena sesungguhnyaAllah menyukai orang-

orangyang berlaht adtl." (Qs. Al Hujuraat [a9]: 9) "Mal<o selama mereka

berlaku jujur terhadapmu, hendaklah lcamu berlaht jujur (pula) terhadap

merela. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertakwa. " (Qs.

At-Taubah [9):7) "Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang

bertobat dan menyukai orang-orang yang menyucikan diri." (Qs. Al
Baqarah l2l: 222) " Katakanlah,' Jil@ kamu mencintai Allah, maka ilcutilah

aht, nisc aya Allah menc intaimu'. " (Qs. Aali' lmraan [3 ] : 3 I ) " Maka kclak
Allah akan mendatangkan suatu kaum, Dia mencintai mereka dan merekn

pun mencintai-Nya." (Qs.Al Maa'idah [5]: 54) "Sesungguhnya Allah
menyukai orang-orang yang berperang di jalan-Nya dalam barisan yang

teratur, seakan-akon mereka seperti suatu bangunan yang tersusun

kokah. " (Qs. Ash-Shaff[51]: 4) "Dan Dia-lah Maha Pengampun lagi Maha

Pengasih. "(Qs.AlBuruuj [85]: la)

Allah SWT berfirm an, " Dengan nama Allah Yang Maha P engasih lagi

Maha Penyayang. " (Qs.Al Faatihah [1]: 1) "Ya Tuhon kami, rahmat dan

ilmuyang ada pada-Mu meliputi segala sesuafz. " (Qs.Al Mu'min [a0]: 7)

"Dan Dia Maha Penyayang kepada orang-orangyang berimaz. " (Qs. Al
Ahzaab [3 3] : a3) " Dan rahmat- Ku meliputi se gala sesztatu. " (Qs. Al A raaf

[7]: 156) "Tultanmu telah menetapkan sifat kasih sayang pada diri-Nya."
(Qs. Al An'aam [6]: 5a) "Dan Dia Maha Pengampun lagi Maha

Penyayang. " (Qs. Yuunus [0]: 107) "Maka Allah adalah penjaga yang

terbaikdan Dia Maha Penyayangdi antaraporapenyayang. " (Qs. Yuusuf

$21:6a)
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Allah SWT berfirman, "Allah ridha kepada mereka dan mereka pun

ridha kepada-Nya. " (Qs. Al Bayyinah [98] : 8) " Dan siapa yang membunuh

seorang yang beriman dengan sengaja, maka balasannya ialah nerako

Jahanam, dia kekal di dalamnya. Allah murka kepadanya, dan

melaknatnya." (Qs. An-Nisaa' [a]: 93) "Yang demikian itu karena

sesungguhnya mereka mengikuti apa yang menimbulkan kemurkaan Allah
dan memb e nc i ( ap a y an g me ntmb ul kan) ker idhaan-Ny a. " (Qs. Muhammad

[a7]:28) "Maka ketika mereka membuat Kami murka, Kami hukum

mereka. " (Qs. Az-Zukhruf [43]: 55) "Tetapi Allah tidak menyukai

keberanglratan mereka, maka Dia melemahkan keinginan mereka. " (Qs.

At-Taubah [9]: a6) "Amat besar kebencian dt sisi Allah bahwa kamu

mengatakan apa-apa yang tidak kamu kerjakan. " (Qs. Ash-Shaff [61]: 3)

Allah SWT berfirm an, " Tidak ada yang mereko tunggu-tunggu kecuali

datangnya (adzab) Allah bersama malaikat dalam ndungan awon,

sedangkanperkara (merela) telah diputuskan." (Qs. Al Baqarah [2]:210)
"Yang mereka nanti-nantikan hanyalah kedatangan malaikat kepada

mereka, atau kedatangan Tuhanmu, atau sebagian tanda-tanda dari
Tuhanmu. Pada hari datangnya sebagian tanda-tanda Tuhanmu. " (Qs. Al
An'aam [6] : 1 5 8) "Jangan (berbwt demiktan). Apabila bumi diguncangkan

berturut-turut, dan datanglah Tuhanmu; dan malaikat berbaris-baris."
(Qs. Al Fajr [89]: 21-22) "Dan (ingatlah) hari (l@tika) langit terbelah

mengeluarkan kabut putih dan para malaikat diturunkan secara
bergelombang. " (Qs.Al Furqaan l25l:25)

Allah SWT berfirman, "Tetopi wajah Tuhanmu yang memiliki
kebesaran dnnkemulioan tetap l@knl. " (Qs. Ar-Rahmaan [55]: 27) "Segala

sesuatu pasti binasa, kecuali Allah. " (Qs.Al Qashash [28]: 88) "Apakah

yang menghalangt kamu sujud kepada yang telah Aht ciptakan dengan

tangan-Ku. " (Qs. Shaad [38]: 75) "Orang-orang Yahudi berkata, 'Tangan

Allah terbelenggu'. Sebenarnya tangan merekalah yang dibelenggu dan

merekalah yang dilalotat disebabkan apa yang telah mereka katakan itu.

@dak demikian), tetapi kedua tangan AUah terbuka; Dia mena/kahkan

sebagaimana Dta kehendaki. " (Qs.Al Maa'idah [5]: 6a)
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Allah SWT berfirman, "Dan bersabarlah menunggu ketetapan

Tuhanmu, karena sesungguhnya engkau berada dalam pengawasan

Kami. " (Qs.Ath-Thuur [52]: a8) "Dan Kami anghtt dia (Nuh) ke atas

(bahtero) yang terbuat dari papan dan paku, yang berlayar dengan

pemeliharaan Kami sebagai balasan bagi orang yang telah diingkari
(N"h). " (Qs. Al Qamar [5a] : I 3- 1 a) " Dan Aku te lah me I impahkan kepadamu

lrasih soyang yang datang dari-Ku, dan agar engkau diasuh di bawah

pengawasan-Ku." (Qs. Thaahaa [20]: 39)

Allah SWT berfirman, "Sesungguhnya Alloh telah mendengor

perkataan wanita yang mengajukan gugatan kepadamu (Muhammad)

tentang suaminya, dan mengadukan (halnya) kepada Allah, dan Allah
mendengar soal jawab antara kamu berdua. Sesungguhnya Allah Maha

Mendengu lagt MahaMelihot" (Qs.Al Mujaadilah [58]: l) "Sesungguhrrya

Allah telah mendengar perkataan orang-orang (Yahudi) yang mengatakan,

'Sesungguhnya Alah itu miskin dan kami kaya'. " (Qs.Aali 'Imraan [3]:
l8l) "Apakoh mereka mengira balwa Kami tidak mendengar rahasia dan

bisikan-bisikan mereka? Sebenarnya (Kami mendengar), dan utusan-

utusan Kami (malaikat-malaikat) selalu mencatat di sisi mereka. " (Qs.Az-

Zuktruf[a3]:80)

Allah SWT berfirman, "Sesungguhnya Aht bersama kamu berdua,

Aku mendengar dan melihat. " (Qs. Thaahaa [2\: aQ "Tidakkah dia
menge tahui bahw a sesungguhnya Allah me lihat (se gala perbuatannya). "

(Qs. Al'Alaq [96] : I a) " Yang melihat engkau lrettka engkau berdiri (untuk

shalat), da (melihat) perubahan gerakan badanmu di antara orang-orang

yangsujud. Sesungubtya Dia Maha Mendengor lagi Maho Mengetahui."
(Qs. Asy-Syu' arua' 126l: 218-220) " Dan katakanlah,' Belrerjalah lramu,

malra Allah akan melihat pekerjaanmu, begitu juga Rasul-Nya dan orang-

orang mulonin '. " (Qs. At-Taubah [9]: I 05)

Allah SWT berfirman, "Dan Dia Maha Keras sil*aan-Nya. " (Qs. Ar
Ra' d I I 3] : 13) " Dan mereka (orang-orang kafir) membuat tipu daya, maka

Allah pun membalas tipu daya. Dan Allah sebaik-baik pembalas tiqru doya. "
(Qs. Aali 'Imraan [3]: 5a) "Dan mereka pun menencanakan makar dengan

sungguh-sunggth, dan Kami pun merencanakan makar sedang mereka

153



Majmu'ah Fatawa Ibnu Thimiyyah

tidak menyodari." (Qs. An-Naml[27): 50) "Sesungguhnya orang kafir itu

merencanakan tipu daya yangjahat dengan sebenar-benarnya, danAku
pun membuat rencana (pula) dengan sebenar-benarnya." (Qs. Ath-Thaariq

[86]: 15-16)

Allah SWT berfirman, "Jika kamu menyataknn suatu kebajikan, atau

menyembunyilcannya, atau memoaJkan suatu kesalahan (orang lain), maka

sesungguhnya, Allah Maha Pemaaf lagi Maha Kuasa. " (Qs. An-Nisaa'

[ ]: 1a9) "Hendaklah mereka memaaJkan dan berlopang dada. Apakah

kamu tidak suka bahwa Allah mengampunimu? Dan Allah Maha
P e ngampun Maha P e ny ay ang. " (Qs. An-Nuur 124): 22), " Ke latat an ttu b agi

Allah dan Rasul-Nya. " (Qs. Al Munaafiquun [63]: 8) "Demi kemuliaan-Mu,

pasti aku akan menyesatkan mereka semuanyct. " (Qs. Shaad [38]: 82)

"Maha Suci nama Tuhanmu Pemilik Keagungan dan Kemuliaan." (Qs.

Ar-Rahmaan [55]:78)

Allah SWT berfirman, "Makn sembahlah Dia dan berteguh hatilah

dalam beribadah kepada-Nya. Apakah engkau mengetahui ada sesuatu

yang sama dengan-Nya (yang patus disembah)? " (Qs. Maryam [19]: 65,)

"Dan tidak ada sesuatuyang setara dengan Dia." (Qs. Al lkhlaash ll,l2):
4) "Karena itu janganlah kamu mengadakan tandingan-tandingan bagi

Allah, padahal komu mengetahui. " (Qs. Al Baqarah l2j:22) "Dan di antara

manusia ada orang yang menyemboh tandtngan-tandingan selain Allah;
mereko mencintainya sebagaimana mereka mencintai Allah. Adapun orang-

orang ydng beriman sangat cinta kepada Allah. " (Qs. Al Baqarah [2] : I 65)

"Dan katalranlah, 'Segala puji bogi Allah yang tidak mempunyai anak

dan tidak (pula) mempunyai sehttu dalam kerajaan-Nya dan Dia tidak

memerlukan penolong (untu menjaga-Nya) dari kehinaan dan
agungkonlah Dia denganpengagungan sebesar-besarnya '. " (Qs.Al Israa'

[17]: llI) "Apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi senantiasa

bertasbih kepada Allah; hanya Allah-lahyang mempunyai semua kerajaan

dan semua segala puji; dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu. " (Qs.

At-Taghaabun [64] : 1) " Maha Suc i Al lah yang telah menurunkan Al Furqan

(Al Qur'an) kepada hamba-Nya, agar dta menjadi pemberi peringatan

kepada seluruh alam. Yang memiliki kerajaan langit dan bumi, dan Dia
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tidak mempunyai onak, tidak ada sekutu bagi-Nya dolam kekuasaan(

Nya), dan Dia menciptakan segala sesuatu, lalu menetapkan ukuran-

uhtrannya dengan serapi-rapinya." (Qs. Al Furqaan l25l: l-2)
Allah SWT berfirman, "Allah tidak mempunyai anak, dan tidak ada

tuhan (yang lain) bersama-Nya, (sekiranya tuhan banyak) maka masing-

masing tuhan itu akan membawa apa (makhluk) yang diciptaknnnya, dan

sebagian dari tuhan-tulwn itu akan mengalahkan sebagian yang lain.

Maha Suci Allah dari apayang merelra sifatlran itu. (Dia-lah Tuhan) yang

mengetahui semua yang gaib dan semua yang tampak Maha Tinggi (Allah)

do i apa y ang me rc ka per s e latukan " (Qs. Al Mu' minuun [23): 9 l -9) " Maka
janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah. Sesungguhnya

Al lah mengetahui, sednng lcamu tidak mengetahui. " (Qs. An-Nahl I I 6] : 7a)
"Katakanlah, 'Tuhanku hanya mengharamkan segala perbuatan keji,

baik yang nampak atau pun yang tersembunyi, dan perbuatan dosa,

melanggar hak manusia tanpa alasan yang benar, (mengharamkan)

menyekutukan Allah dengan sesuottt, sedangkan Dia tidak menurunkan

hujjah untuk itu dan (mengharamknn) mengada-adakan terhadap Allah
apa yang tidak kamu ketahui '. " (Qs. Al y'f raaf [7]: 33)

Allah SWT berfirm an, " (Tuhon) Yang Maha Pengasih bersemayam di
atas Arsy." "Kemudian Dia bersemayam di atas Arsy. " Di enam tempat

dalam surah Al A raaf. "Sesungguhnya Tuhanmu (adalah) Allah yang
menciptakan langit dan bumi dalam enam masa, lalu Dia bersemayam di
atas Arsy. " (Qs. Al y'f raaf l7l:5$ "Sesungguhnya Tuhanmu (adalah) Allah
yangmenciptakan langit dan bumi dalam enam masa, lalu Dia bersemayam

dt atas Arsy. " (Qs.Yunus [0]: 3) "Allah yang meninggilran langit tanpa

tiang (sebagaimana) yang kamu lihat, kemudian Dia bersemqtam di atas

Arsy." (Qs.Ar Ra'd [3]: 2) "(Allah) Yang Maha Pengasih bersemoyam di
atas Arsy. " (Qs. Thaahaa [20]: 5) "Kemudian bersemayam di atas Arsy,

(Dia-lah) Yang Maha Pengasih. " (Qs.Al Furqaan 125\: 59 "Allah yang

menciptalron langit dan bumi dan apa yang ada dt antara keduanya dalam

enam masa, lremudian Dia bersemayam di atas Arsy." (Qs. As Sajdah [32]:
4) "Dia-lahyang menciptakan langit dan bumi dalam enom masa kemudian
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bersemayarn di atas Arsy. " (Qs. Al Hadiid 157): a)

Allah SWT berfirm an, " Hai Isa, Aht mengambilmu dan mengangkntmu

kepada-Ku." (Qs.Aali 'Imraan [3]: 55) "Tbtapi Allah mengangkat Isa ke

hadirat-Nya." (Qs. An-Nisaa' [a]: 158) "Kepada-Nyalah akan naik
perkataan-perkataan yang baik, dan amal kebajikan Dia akan

menganglratnya." (Qs. Faathir [35]: l0) "Hai Haman, buatkanlahuntukht

sebuah bangunan yang tinggi agar aku sampai ke pintu-pintu, (yaitu)

pintu-pintu langit, ogar aku dapat melihat Tuhannya Musa, dan

sesungguhrrya aht memandangnya seorang pendusta." (Qs.Al Mu'min

la$: 3 6-37) " Apakah kamu mer as a aman ter hadap Allah yang (b erkuas a)

di langit bahwa Dia akan menjungkirbalikkan bumi bersama-sama kamu,

sehingga dengan tibaliba bumi itu terguncang? Atau apakah kamu merasa

aman terhadap Allah yang (berkuasa) di langit bahwa Dia akan
mengirimkan badoi yang berbatu? Maka kelak kamu akan mengetahui

bagaimana (akibat mendustakan) peringatan-Ku." (Qs. Al Mulk [67]: 16-

17)

Allah SWT befirman, "Dia-lah yang menciptakan langit dan bumi

dalam enam masa; kemudian Dia bersemayam di atas Arsy. Dia mengetahui

apa yang masuk ke dalam bumi dan apa yang keluar dari dalamnya, dan

apa yang turun dari langit dan apa yang naik kepadanya. Dan Dia
bersama kamu di mano saja kamu berada. Dan Allah Maha Melihat apa

y an g komu kcrj akan. " (Qs. Al Hadiid 157 \ $ " Ti ada p e mb i c ar aan r ahas i a

antara tiga orang, melainkan Dia-lah yang keempatnya. Dan tidak ada

(pembicaraan antara) lima orang, melainkan Dia-lah yang keenamnya.

Dan tidak ada (pula) pembicaraan antara (jumlah) yang kurang dari itu
atau lebih banyak, melainkan Dia ada bersama mereka di mana pun mereka

berada. KemudianAllah memberitakan kepada mereka pada Hari Kiamat
apa yang telah mereka kerjakan. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui

segala sesuafz. " (Qs. Al Mujaadilah [58]: 7)

Allah SWT berfirman, "Janganlah lcamu bersedih, sesungguhnya Allah

bersama kita. " (Qs. At-Taubah [9] : 40) " Sesungguhnya Aku bersama kamu

berdua, Aku mendengar dan melihat. " (Qs. Thaahaa l20l: a6)
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"Sesungguhnya Alloh beserta orang-orang yang bertaleu,a dan ordng-
orang yang berbuot kebaikan. " (Qs. An-Nahl I 16]: 128) " Dan bersabarlah.

Sesungguhnya Allah beserta orang-ordng saban " (Qs.Al Anfaal [8]: a6)
"Betapa banyak kelompok kecil mengalahkan kelompok besar dengan

izin Allah. Dan Allah beserta orang-orang yang sabar " (Qs.Al Baqarah
pl:2a9)

Allah SWT berfirmm, "Siapakah yang lebih benar perkataan(nya)

daripada Allah? " (Qs.An-Nisaa' [a]: 87) "Siapalah yang lebih benar

perlrataannya daripadaAllah? " (Qs. An-Nisaa' [4]: 1,22) "Dan (ingatlah)

leetilra Allah be(irman, 'Wahai Isa putra Maryam '. " (Qs. Al Maa'idah [5]:
116) "Dan telah sempurno firman Tuhanmu (Al Qtr'an) dengan benar

dan adil. " (Qs.Al An'aam [6]: ll5) "Dan kepada Musa, Allah berfirman

langsung. " (Qs. fui-Nisaa' [4] : 164) " D i antara merelu ada yang (angsung)

Allah berfirman dengannya. " (Qs. Al Baqarah l2l:253) " Dan ketika Musa

datang untuk (munajat) pada waktu yang telah Kami tentukan dan

Tuhannya telah berfirman (langsung) kepadanya. " (Qs. Al A'raaf l7ll- ru3)
"Dan Kami telah memanggilnya dari sebelah kanan gunung (Sinai) dan

Kami delratlcan dia untuk bercakap-cakap." (Qs. Maryam ll9l:52) "Dan

(ingatlah) ketika Tuhanmu menyeru Musa (dengan firman-Nya),
' Datangilah kaum yang zhalim itu'. " (Qs. Asy-Syu' araa' [26] : I0) " Tuhan

menyeru mereka, 'Bukankah Alat telah melarang lcomu dari pohon itu'."
(Qs. Al A raaf [7]: 22) "Dan (ingatlah) hori ketika Allah menyeru merelca,

dan berknta, 'Di manaknh sekutu-sekutu-Ku yang dahulu katakan'?"
(Qs. Al Qashash l28l: 7 \ " Dan (ingatlah) hari l@til@ Allah menyent mereka,

seraya berkata, 'Apakah jawabanmu terhadap para rasul '? " (Qs. Al
Qashash [28]:65)

Allah SWT berfirmarr, "Dan jil@ di antara orang-orang musyrikin

ada yang meminta perlindungan lrepadamu, maka lindungilah agar dia

dapat mendengar firman Allah. " (Qs. At-Taubah [9]: 6) "Sedangkan

segolongan dari mereka mendengar firman Allah, lalu mereka

mengubahnya setelah memahamtnya, padahal mereka mengetahuinya? "
(Qs. Al Baqarah [2]: 75) "Mereka hendak mengubah janji Allah.
Katalranlah, 'Kamu sekali-kalt tidak (boleh) mengilatti kami. Demikianlah
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yang telah ditetaplmn Allah sejak semula'. " (Qs. Al Fath l48l: L5) "Dan

bacakanlah (Muhammad) apa yang diwahyukan kepadamu, yaitu Kitab

Tuhanmu (Al Qur'an). Tidak ada yang dapat mengubah kalimat-kalimat-

Nya." (Qs. Al Kahfi llSl:27) "Sesungguhnya Al Qur'an ini menjelaskan

lrepada bani Israil sebagian besar dari (perkara-perknra) yang mereka

perselisihkan. " (Qs. An-Naml l27j: 7 6)

Allah SWT berf,rrmal, "Dan ini adalah Kitab (Al Qur'an) yong Kami

turunkan dengan penuh berkah. " (Qs. Al An'aam [6]: 155) "Kalou

sekiranya Kami menurunkan Al Qur'an ini kepoda sebuah gunung, pasti

komu akan melihatnya tunduk terpecah belah disebabkan tahtt kepada

Allah. " (Qs.Al Hasyr [59]: 2l) "Dan apabila Kami menggantt suatu ayat

dengan ayat yang lain sebagai penggantinya, padahal Allah lebih
mengetahui apa yang diturunkan-Nya, mereka berkata, 'Sesungguhnya

knmu odalah orang yang mengada-adakan saja'. Bahkon kebanyakan

mereka t idak menge tahui. Katakanlah,' Ruhul Qudus (Jibril) menurunkan

Al Qur'an itu dari Tuhanmu dengan benan untukmeneguhkan (hati) orang
yang telah beriman, dan menjadi petunjuk serta kabar gembira bagi orang
yang berserah diri (kepada Allah)'. Dan sesungguhnya Kami mengetahui

bahwa mereka berkata, 'Sesungguhnya Al Qur'an itu hanya dtajarkan

oleh seorang manusia lcepadanya (Muhammad)'. Podahal bahasa orang
yang mereka tuduhkan (bahwa) Muhammad belajar kepadanya adalah

bahasa Ajam, sedong (Al Qur'an) ini adalah dalam bahasa Arab yang
jelas. " (Qs. An-Nahl [16]: l0l-103)

Allah SWT berfirman, "Wajah (orang-orang mulonin) pada hari itu
berseri-seri. MemandangTuhan mereka. " (Qs.Al Qiyaamah [75]: 22,23)
"Mereka (duduk) di atas dipan-dipan melepas pandangan " (Qs. Al
Muthaffifiin [83]: 35) "Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahala
yang terbaik (surga) dan tambahannya (kenilctnatan melihat Allah)." (Qs.

Yunus [0]: 26) "Mereka di dolamnya memperoleh apa yang mereka

kehendaki, dan pada Kami ada tambahannya. " (Qs. Qaaf [50]: 35)

Tbma ini cukup banyak disinggung dalamAl Qur'an. Bagi yang menghayati

Al Qur'an demi mendapatkan petunjuk darinya, makajalan kebenaran pasti
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akan semakinjelas.

Mengimani Sifat-sifatAllah yang Disebutkan oleh Rasulullah SAW

Sunnah ber{ungsi untuk menjelaskan, menopang, mensinyalir dalil, dan

memaparkan Al Qur' an. Apa yang dinyatakan oleh Rasulullah SAW tentang

sifatAllah SWT dari hadits-hadits shahihyangditerima oleh orang-orang yang

berpengetahuan, wajib diimani seca:a keseluruhan.

Rasulullah SAW bersabda,

54
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"Tuhan kita turun ke langit dunia setiap malam, saat tersisa sepertiga

malam terakhiri lantas berfirman, 'Siapa yang memohon kepada-Ku

mako Aku akan memperkenankannya?s4 Siapa yang meminta kepada-

Ku maka Aku akon memberinya? Siapa yang memohon ampun

kepoda-Ku maka Aku akan mengampuninya'?"s5

*tt"€ fi q ::+ :|€tj "ni ;i
"Sungguh Allah lebih gembira terhadap tobot hamba-Nya daripada

kegembiraan seseorang di antara kalian terhadap kendaraannya

(yang ditemukan kembali). "56

Dalam redaksi asli tercantum,fa astajib. Yang benar adalah redaksi yang kami
cantumkan, /a as t aj i ibu.

HR. Al Bukhari dalarn pembahasan tentang doa (632 1), dalam pembahasan tentang

tauhid (7494), dan Muslim dalam pembahasan tentang shalat musafir dan shalat
qashar (758/168), semuanya meriwayatkannya dari Abu Hurairah.
HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang doa (6308) dan Muslim dalam
pembahasan tentang tobat (27 M /3) semuanya meriwayatknnya dari Abdullah bin
Mas'ud.

55
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.^Li S;'t- u;:v-,f\r t,J,l;:i'SA, *, dL hr U;a.
"Allah tertawa kepada dua orang yong ,otoh satu iari lceduanya

membunuh yang lain, keduanya masuk surga."s1

lF itf 'J9l1,fi.1f 7'.t:? |i'ue,|-;&
&;t oi'ru-,.:$rh1-'J*

51

t o1
v-j

"Tuhan kita heran terhadap keputusasaan hamba-hamba-Nya dan

kedekatan yang lainnya. Dia memandang kalian pada dua masa

lresulitan, lantas Dia pun terus tertmva, sedong Dia mengetahui balwa
jalan keluar kalian dekat."s8

,-,t'1 ;2 t+i u|y,'J'-fr ,rtd Ji& j'; I
/,

,obl:. J qq q :t -L:ri r$L :t-tjr,jt L, (} ;!i
l.

U'fr,J.Fj
"Jahanam terus diisi dan ia berkata, 'Apakah masih ada tambahon?'

Hingga Tuhan pemilik kemuliaan meletal*an kaki-Nya ke dalamnya

-dalam riwayat lain disebutkan , ' telapak lcaki-Nya di atamya'- hingga

membuat sebagiannya menyingkir ke sebagian yang lain, dan

Jahanam berkata,'Culatp cukup'. "se

HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang jihad (2826) dan Muslim dalam
pembahasan tentang kepemimpinan ( I 89/l 28, I 29) semuanya meriwayatkannya
dariAbu Hurairah.
HR Ibnu Maj ah dalam mukadimaft ( I 8 I ), -dalam Az-Zaya'id drsebutkarL "Waki'
disebutkan oleh Ibnu Hibban termasuk dalam jajaran periwayat terpercaya, dan
periwayat-periwayat lainnya dijadikan sebagai huiiah oleh Muslim"-, Ahmad
dalam Al Musnad (4/ lZ),dan Ibnu Katsir dalam l/ B idoyah wa An-Nihayah (l4l
26). Semuanya meriwayatkannya dari Abu Razin, dan redaksinya ada pada Ibnu
Katsir.
HR. Al Bukfiari dalampembahasan tentangtafsir(4848 ,4849,4850) dan Muslim
dalam pembatrasan tentang surga dan sifatnya (28a685-38).
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"Allah SW berfirman,'Hai Adam'. Lantas dijowab oleh Adam,'Alru
penuhi panggilan-Mu dengan senang hati aku menghadap-Mu'.
Kemudian ada yang menyeru dengan suaro, 'sesungguhnya Allah
memerintahkanmu agar mengeluarkan dari keturunonmu utusan lce

neraka'. "60

t -. o t tatz tzcz t ,, 
". 

,,k:, !f gf l.r.3a g.jL.*j *s 4 ,l q, i , _ _,., e. t. .
"Tidak ada seorang pun dt antara kaltan melainkan Tuhannya akon

berbicara dengannya tanpa ada penerjemah antara dia dengan

Tuhannya."6r

SaMa Rasulullah SAW tentang ruqyah terhadap orang yang sakit,

60

6l

f\\G 1At q.tr';i ;dLtlk ,iJ;rt €qlt 3' rf,

g 
ryt ,, r\i eilb)'JLt ,orfut €i'AL)K

iuiilbt a *)'S;( ;#st it Ul ,6VLrj q;

"Ya Tuhan kami Allahyang ada di langit, sucilah nama-Mu, urusan-

HR Al Bulfiari dalam pembahasan tentang kelembutan hati (6529,6530), dalam
pembahasan tentang para nabi (3348), dan Muslim dalam pembahasan tentang

imat Q221379) semuanya meriwayatkannya dari Abu SaidAl Khudri.
HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang kelembutan hati (6539), dalam
pembahasan tentang tauhid (7443,7512), Muslim dalam pembahasan tentang

zzkat(1016167),At-TirmidzidalamperrbatrasantentangKiamat(2415),IbnuMajah
dalarr mukadimatr (1 85), danAhmad (4D56),semuanya meriwayatkannya dari Adi
binHatimAth-Tha'i.
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Mu di langit dan bumi sebagaimana halnya rahmat-Mu di langit,

jadikanlahrahmat-Mu di bumi, ampunilah dosa dan kesalahan knmi,

Engkau Tuhan orang-orang yang baik, turunkanlah rahmat dari
rahmat-Mu dan kesembuhan dari kesembuhan-Mu kepada penyakit

ini. "62

.r3t ,id af *, G:;;Vt(
"Tidaklrah kalian memercoyaiht dan aku adalah orang kepercayaan

Yang ada di langit."63

y'il u'11; -*s ,;'-li G'i i,ri 'rir a'-,' J';r,
"Arsy berada di atas air dan Allah di atas Arsy Dia mengetahui apa

yang kalian alami."6a

Rasulullah SAW bertanya kepada seorang budak wanita, "Di mana

Allah? " Ia menjawab, "Di langit." Beliau bertanyalagi, "Siapa aht? " Budak

wanita itu menjawab, "Engkau utusanAllah." Beliau pun bersabda,

.z;i6p@r
"Merdeknkan dia, sesungguhnya dia beriman."6s 

/ '

.* t'e;?trLi'$3 tf or;.Jyi pit-,
" Imon y ang pal i n g ut am a odal ah me ny adar i b ahw a Al I ah b er s amamu

62 HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang pengobatan (3892) dari Fudhalah bin
Ubaid dari Abu Ad-Darda', dan Ahmad (6 Dl) dari Fudhalah bin Ubai4 namun dia
tidak menyebut Abu Ad-Darda'.
Huubanaa artinya dosa kami.Lrh. An-Nihayahfi Gharib Al Hadits (11455).61 HR. Al Bukfiari dalam pembahasan tentang peperangan (4351), Muslim dalam
pembahasan tentang zakat (10641144), dan Ahmad (3/4), semuanya
meriwayatkannya dari Abu Said Al Khudri.64 HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang Sunnah (4723) dan Ahmad (11206,
207).55 HR. Muslim dalam pembahasan tentang masjid dan tempat shalat (537133) dan
An-Nasa'i dalam pembahasan tentang lalai dalam shalat(1219).
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di mona pun kamu berada."66

,#- * \) ,+r 
";3 

w- >v ;>'*sr ,)1.€Lf ;s 6y
,a, , /

.ui 
";.i 

'11 o;J^l-'f '6Jt o*eL J 1; it ot;

"Jilra salah seorang di antara kalian shalat, malra janganlah meludah

ke arah depan dan ke arah samping kanan, karena sesungguhnya

Allah berada di hodapannya, akan tetapi (dia hendalotya meludah)

lre arah kiri atau di bawah telapak kakilrytq."ct

DoaNabi SAW,

k t-,r, d:, ,p;:i 9r;i'",-r, ,*t .>l'J*.rt L3 #i
,f'.ar, Htit ,.,r'it ii ,ui,t ,.-;-1 bP :q

t,q+;;i,fat 1 6,. nr'-nr. a .

6 jrT ,4i a_1t: .-F f €J.,e t-B+

,i; !:r-1;.';; >.ti ui, ,i;'or3;;" ,si\i ui
,i-t,i'6s\',p +^'J, ,,:;',!r';'*+ 1at cl j

.,hi q,fit u'tt* it

56

"Ya AUah, Tuhan tujuh langit, Tuhan Arsy yang agung, Tuhan kami

dan Tuhan segala sesuatu, Tuhan yang menumbuhkan butir dan biji
tanaman, yang menurunkan Taurat, Injil, don Al Qur'an, aku

As-Suyuthi dalam Al Jami' Ash-Shaghir (1243), dia menisbatkannya kepadaAth-
Thabarani dan Abu Nuaim dari Ubadah bin Shamig serta mensinyalir hadits ini
lema[ dan Kanz Al Ummal (66).

HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang shalat (413) dan Muslim dalam
pembahasan tentang masjid dan tempat shalat (551154) semuanya
meriwayatkannya dari Anas bin Malik.

67
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berlindung kepada-Mu dari keburukan diriku dan dari keburuknn

setiap makhluk melata yang ubun-ubunnya (semua keadaannya)

berada dalam kekuasaan-Mu. Engkau Yang Pertama tanpa ada
sesuatu pun sebelum-Mu, Engkau Yang Akhir tanpa ada sesuatu pun

setelah-Mu, Engkau Yang Zhahir tanpa ada sesuatu pun di atas-Mu,

dan Engkau Yang Batin tanpo ada sesuatu pun di bawah-Mu, lunnsilah

utangku dan berilah kecuhtpan bagiku dari kcmtskinan."6s

Ketika para sahabat berdzikir dengan suara keras, beliau bersaMa,

,*v \', ?i r';,^"'o'Jjy ;3i1 & rri-,r, u6t 6
t*1 JLi.jf if;'-G qltd\lis{ o';r CY,

.i-t, iL u
"Wahai manusia, santunlah terhadap diri kalian, sesungguhnya kalian

tidak berdoa lr.epada orang buta tidak pula orang yang tidak ada,

tapi sesungguhnya kalian berdoa kepada Yang Maha Mendengar

lagi Maha Dekat. Sesungguhnya yang kalian seru dalam doa kalian

lebih dekat kepada salah seorang di antara kaltan dartpada leher

hew an kendaraannya. "6e

,^;J) € t';tai ! ,rJi 
'"45';ai r';; K '&, u't;; &\'#:*i rAt L'*'*:* J'r#'ti'r{u,--.,t o$

.twv,w.'sr

"Sesungguhnya kalian akan melihat Tfuhan kalian sebagaimano kalian

68 HR. Muslimdalampembahasantentangdzikirdandoa(2713161) dariAbuHurairah.6e HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang jrhad. Q992) dan Muslim dalam
pembahasan tentang dzikir dan doa Q704144) semuanya meriwayatkannya dari
Abu Musa.
Redaksi rba 'zz artinya lemah lembutlalr, santunlah. Lth. Al Qamus , enti:. raba'a.
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melihat bulan pada malam purnama, kalian tidak terhalangi lcetika

melihatnya. Jika kalian mampu untuk tidak ketinggalan shalat sebelum

terbit matahari dan shalat sebelum terbenam matahari, maka

lakukanlah."To

Dan hadits-hadits lainnya yang di dalamnya Rasulullah SAW memberitakan

tentang Tuhannya sebagaimana pemberitaan yang telah beliau sampaikan.

Golonganyang selamat (Ahlussunnah wal Jamaah) mengimani itu semua

sebagaimanamerekamengimani yangdisampaikanolehAllatrdalam

Al Qur'an tanpa melakukan pengubahan, pengabaian, tanpa menetapkan tata

cara dan penyerupaan, bahkan merekalah golongan pertengahan di antara

golongan-golongan umat ini, seperti halnya umat ini adalah umat pertengahan di

antara umat-umat yang lain.

Mereka adalah golongan pertengahan dalam pembatrasan sifat-sifatAllah

SWT antara kalangan yang mengabaikan seperti golongan Jahmiyah dan

kalangan yang membuat penyamaan seperti golongan yang menetapkan adanya

keserupaan. Mereka adalah golongan pertengahan dalam bahasan perbuatan-

perbuatan Allah SWT antara golongan Qadariyah dan Jabariyah. Termasuk

dalam batrasan tentang ancamanAllah antara golongan Murjiah dan golongan

Waidiyahdari kalangan Qadariyah dan lainnya.

Selain, terkait dengan bahasan tentang keimanan dan agama antara

golonganHaruriyatrdanMu'tazilatu sertaantaragolonganMurjiahdanJahmiya[
juga tentang sahabat-sahabat Rasulullah SAW antara go]o.qqq Rafidhah dan

golonganKhawarij.

Sifat Ketinggian dan Kebersamaan Allah

Iman kepadaAllah seperti yang telah kami paparkan di atas mencakup

keimanan terhadap apa yang diberitakan oleh Allah dalamAl Qur'an dan yang

diriwayatkan secaramutav)arirdari Rasulullatr SAWsertayangdisepakati oleh

HR. Al Bukhari dalarn pembahasan tentang tuhid (7434) dan Muslim dalam
pembahasan tentang masjid dan tempat shalat (633lll) semuanya
meriwayatkannya dari Jarir bin Abdillah.

10
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generasi pendahulu umat ini, bahwa Allah SWT berada di atas langit di Arsy-

Nya di atas makhluk-Nya, dan Dia bersama mereka di mana pun mereka berad4

mengetahui apa yang mereka lakukan, sebagaimana halnya Dia menghimpun

ini semua dalam firman-Nya, "Dia-lah yang menciptakan langit dan bumi

dalam enam masa; kBmudian Dia bersemayam di atas Arsy. Dia mengetahui

apa yang masuk ke dalam bumi dan apa yang keluar dari dalamnyd, apa

yang turun dari langit don apa yang naik ke sana. Dan Dia bersama

kamu di mana saja kamu berada. Dan Allah Maha Melihat apd yang

kamu kerjakon." (Qs. Al Hadiid l57l a)

Allah SWT berfirm ary " Dan Dia bersarna kama " tidak bermakna bahwa

Dia berbaur dengan makhluk Sebab makna ini tidak dapat dibenarkan menurut

bahasa dan bertentangan dengan Ijmak generasi pendahulu umat ini dan

bertentangan pula dengan nurani yang Allah ciptakan pada makhluk. Bahkan

bulan yang merupakan salah satu tanda di antara tanda-tanda kekuasaanAllah

dan termasuk sebagai makhluk-Nya yang paling kecil, terletak di langit, menyertai

orang yang berada dalam perjalanan dan orang yang tidak mengadakan

perjalanan di manapun diaberada. SementaraAllatr SWTberada di atasArsy,

mengawasi maktluk-Nya mengendalikan mereka dan memantau merek4 serta

makna-makna ketuhanan-Nya yang lain.

Semua pemaparan yang disampaikan oleh Allah SWT ini bahwa Dia

berada di atas Arsy serta Dia bersama kita, adalah benar sesuai hakikatnya

tanpa membutuhkan pada pengubahan, tetapi harus dilindungi dari berbagai

dugaan yang dusta. iv{isainya, a<ia yang menduga batrwa makna eksplisit finnan-

Nya, "Di l angit, " adalah bahwa langit menyangga-Nya atau menaungi-Nya.

lni adalah kebatilan menurut ljmak orang-orang berilmu dan beriman.

Sesungguhnya kursiAllah meliputi langit dan bumi, dan Dia-lah yang

menahan langit dan bumi agar tidak runtuh, serta menahan langit agartidak

menimpa bumi kecuali dengan izin-Nya. "Dan di antara tanda-tanda

kekuasaan-Nya ialah berdirinya langit dan bumi dengan iradat-Nya."

(Qs.Ar-Ruum [30]:25)

Allah Dekat dengan Hamba-Nya

Termasuk dalam cakupan pemaparan di atasjuga adalah mengimani bahwa
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Allah dekat dengan makhluk-Ny4 memperkenankan permohonaq seperti yang

disebutkan dalam firman-Nya, "Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya

lrepadomu (Muhammad) tentang Aku, maka sesungguhnya Aku dekat.

Afu lrabulkan permohonan orang yang berdoa apab ila dia berdoa kepada-

Kz. "(Qs.AlBaqarah [2]: 186)

Sabda Rasulullah SAW ketika para satrabat yang berdzikir dengan suara

keras,

,*.v'ti'r*f o'rL,^.'\'#y ;#i * ffirr ,u6t 6
S; i ,1*jf'f_r,i ,sit!,6stl; oltl Cy\' , r>r

-*t,*q
" Wahoi manusia, santunlah terhadap diri lcalian, sesungguhnya kalian
ttdak berdoa kepada orang buta tidak pula orang yang tidak ada,

tapi sesungguhnya lmlian berdoa kepada Yang Maha Mendengar

lagi Maha Dekat. Sesungguhnya yang kalian seru dalam doa kalian
lebth dekat kepada salah seorang di antara kalian daripada leher

hew an ke ndar aanny a."7 t

Kedekatan dan kebersamaanAllah SWTyang diseburtkan dalamAl Qur'an
dan Sunnah tidak bertentangan dengan ketinggian dan keluhuran-Nya seperti

yang telah disebutkan. Sebab, Allah SWT tidak ada sesuatu pun yang

menyerupai-Nya dalam se luruh sifat-Nya, dan Dia Tinggi dalam kedekatan-

Nya dan Dia Dekat dalam ketinggian-Nya.

Al Qur'anAdalah KalamAllahyang Diturunkan bukan Makhluk

Di antara cakupan makna iman kepadaAllah dan kitab-kitab-Nya adalatr

mengimani batrwaAl Qur'an adalah kalamAllah yang dihrrunkan btrkan sebagai

makhluk, dari-NyaAl Qur'an dimulai dan kepada-Nya ia kembali. Selain itu,

Allatr SWT menyampaikanAl Qur'an dengan tutur kata yang sebenamya, serta

bahwaAl Qur'an yang diturunkan-Nya kepada Muhammad SAW ini adalah

7t Takhrij-nya telah disebutkan sebelumnya
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kalam Allah yang sebenarnya bukan kalam yang lain. Tidak boleh menyatakan

secara mutlak bahwa Al Qur'an adalah pemaparan dari kalam Allah atau

ungkapan tentang kalam Allah, bahkan jika manusia membacanya atau

menulisnya dalam mushaf, ini tidak mengelua*an status bahwaAl Qur an adalatr

kalamAllah yang sebenamya. Sebab, hakikatkalam itu hanya dinisbatkan kepada

pihak yang mengatakannya sebelumnya bukan kepada pihak yang

mengatakannya sebagai penyampai dan pelaksana.

Al Qur an adalah kalamAllah, huruf-hurufdan makna-maknanya. Kalam

Allatt tidak hanya terdiri dari huruf-huruf saja tanpa makn4 dan tidak pula hanya

terdiri dari makna sajatanpa huruf.

Orang-Orang Beriman akan MelihatAllah pada Hari Kiamat

Di antara makna keimanan kepadaAllalL kitab-kitab suci, dan para rasul,

seperti yang telah kami paparkan, adalatr mengimani bahwaorang-oftmg beriman

akan melihatAllah pada Hari Kiamat dengan mata kepala mereka sendiri,

sebagaimana halnya mereka melihat matahari di siang hari yang tidak tertutupi

oleh awaq dan sebagaimana halnya mereka melihat bulan pada malam purnama

tanpa ada penghalang. Mereka melihat Allah SWT saat berada di tempat

berhimpun yang lapangpada Hari Kiamat kemudian mereka melihat-Nya seclah

masuk surg4 sebagaimana yang dikehendaki olehAllah SWT.

Mengimani Informasi yang Disampaikan Nabi SAW tentang Peristiwa
yang Terjadi setelah Kematian

Di antara cakupan makna iman kepada Hari Akhir adalah mengimani

setiap yang diberitakan olehNabi SAWterkait dengan kejadian setelah mati.

Dengan demikian, mereka mengimani adanya ujian kubur, adzab kubur, dan

kenilsmatankubur.

I . Mengimani bahwa fitnah lanbur, pemasangan timbangan amal, penyebaran

buku catatan, telaga, jembatan dan syafaat akan terjadi pada Hari Kiamat

Manusiapasti akan menjalani ujian di dalam kubur. Di dalam ktrbur, manusia

akan ditanya, siapa Tuhanmu? Apa agamamu? Dan siapa Nabimu? Allah SWT

akan meneguhkan orang-orang yang beriman dengan perkataan yang teguh

saat berada dalam kehidupan dunia dan di akhirat. Maka, orang yang beriman
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akan menjawab,Allah Tuhanku, Islam agamakq dan Muhammad SAWNabilo.

Sedangkan orang yang ragu, maka akan menjawab, "hah, hat\ aku tidak tatru."

Aku mendengar orang-orang mengatakan sesuatu maka aku pun
mengatakannya. Akhirnya, dia dipukul dengan menggunakan godam dari besi

hingga membuatrya berteriak keras sampai terdengar oleh segala sesuatu selain

manusia yang seandainya manusia mendengamy4 niscaya dia pingsan.

Setelatr ujian lorbur, yang ada hanya kenikmatan atau adzab sampai terjadi

Kiamat Kubra (besar). Pada saat ifir, arwatr dikembalikan ke jasad, dan terjadilah

Kiamat yang telah diberitakan olehAllah dalam Al Qur'an, serta disampaikan

melalui lisan Rasul-Nya dan kaum muslimin sepakat alas kebenarannya. Manusia

bangkit dari kubur mereka untuk menghadap Tuhan seluruh alam dalam keadaan

tanpa alas kaki, tanpa dikhitan, matahari mendekat kepada merek4 dan mereka

terkekang oleh keringat yang mengucur.

Timbangan amal kemudian dipasang, lantas amal manusia ditimbang di

atas timbangan tersebut. "Barangsiapa yang berat timbangan
(lrebaikan)nya, maka mereka itulah orang-orang yang beruntung. Dan

barangsiapa yang ringan timbangan (kebaikan)nya, mala merelca itulah
orang-orang yang merugikan dirinya sendiri, mereka kekal di dalam

neraknJahanom. " (Qs. Al Mu'minuun [23]: 102-103)

Buku catatan 
-yaitu 

bulor amal- lalu disebar kepada setiap pemiliknya.

Ada yang mengambil bukunya dengan tangan kanan, dan ada yang mengambil

bukunya dengan tangan kiri, atau dari arah belakang punggung. Allah SWT

berfirman, "Dan setiap manusia telah Kami knlungkan (catatan) amal

perbuatannya dt lehernya. Dan pada Hari Kiamat Kami lceluarkon baginya

sebuah kitab dalam keadaan terbuka. 'Bacalah kitabmu, culatplah dirimu

sendiri pada hari ini sebagai penghitung atas dirimu'." (Qs. Al Israa' [17]:
13-14)

Allah SWT memperhitungkan makhluk-Nya dan menyertai hamba-Nya

yang beriman hingga membuatnya mengakui dosa-dosanya seperti yang

disampaikan dalam Al Qur an dan Sunnah. Sedangkan kaum kafir, mereka tidak

diperhitungkan sebagaimana perhitungan bagi orang yang kebaikan dan

keburukannya ditimbang. Sebab, tidak ada kebaikanpada orang-orang kafir.
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Akantetapi amal merekadihitungdan diteliti,lantas mereka ditangguhkanatas

amal mereka, ditetapkan, lalu diberi balasan.

Di tempat lapang pada Hari Kiamat terdapat telaga tempat yang didatangi

Muhammad SAW, aimya lebih putih dari susq lebih manis dari madu, bejananya

sebanyak bintang di langit, panjangnya sejauh perjalanan satu bulan, luasnya

sejauh perjalanan satu bulan, siapa yang minum darinya sekali minum maka

setelah itu dia tidak akan haus selamaJamanya.

Jembatan yang dipasang di atas permukaan Jahanam 
-yaitu 

j embatan

yang menghubungkan antara surga dan neraka- untuk dilalui manusia sesuai

dengan kadar amal mereka. Di antara manusia ada yang melewatinya seperti

kedipan mata, ada yang melewati seperti kilat yang menyambar, ada yang

melewati seperti angin, ada yang melewati seperti kuda yang tangguh, ada yang

melewati seperti pengendara onta, ada yang melewati dengan berlari, ada yang

berjalan, ada yang merangkak, dan ada yang direnggut lantas dilemparkan ke

dalam Jahanam. Pada jembatan ini terdapat besi-besi pengait yang menyambar

manusia lantaran amal mereka. Siapayang berhasil melewatijembatan, maka

diamasuksurga.

Jika manusia berhasil melintasi jembatan tersebut maka mereka berhenti

di atas jembatan antara surga dan neraka. Lalu sebagian manusia ada yang

dikenai qishash lantarankedralimannyaterhadapyang lain. Jikatelah ditempa

dan dibersihkan, mereka lalu diperkenankan untuk masuk surga.

Orang pertama yang membuka pintu surga adalah Muhammad SAW, dan

yangpertama masuk surga di antara semuaumat adalah umat Islam.

2. SyafaatNabi SAWpadaHari Kiamat

Pada hari Kiamat, Rasulullatr SAW memiliki tiga macam syafaag yaitu:

a. Syafaatyangbeliaupenrntukkanbagi orang-orangyangmasih ditanggutkan

nasibnya hingga ada keputusan di antara mereka setelatr para nabi menarik

diri dari pemberian syafaag mulai dariAdam, Nuh, Ibrahim, Musa, sampai

Isa putra Maryam, hingga berakhir kepada Nabi SAW.

b. Syafaat yang beliau peruntrkkan bagi penghuni surga agar masuk ke dalam

surga. Dua syafaat ini adalah syafaatkhusus bagi beliau.
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c. Syafaat yang beliau peruntukkan bagi orang yang layak masuk neraka.

Syafaat ini bagi beliau dan seluruh nabi, orang-orang shiddiq, dan lainnya.

Syafaat diberikan kepada orang yang layak masuk neraka agar dia tidak
jadi masuk neraka, dan bagi orang yang sudah masuk nerak a agar dapat

keluar darinya. Allah SWT mengeluarkan sejumlah kaum tanpa syafaat

tapi lantaran anugerah dan rahmat-Nya, dan di surga masih ada kelebihan

dari penduduk dunia yang memasukinya. Allah pun mengadakan kaum-

kaum lantas memasukkan mereka ke dalam surga.

Mengenai golongan-golongan yang mengalami apa yang ada dalam negeri

akhirat berupa perhitungan, pahala, hukuman, surga, dan neraka, beserta

penjelasan-penjelasannya telah dipaparkan dalam kitab-kitab yang diturunkan

dari langig atsar-atsar ilnu yang diriwayatkan dari para nabi, ilnu yang diwariskan

dari Muhammad SAW. Semuanya sudah mencukupi dan memenuhi keperluan.

Orang yang berusaha untuk mendapatkannya pasti bisa mendapatkannya.

3. Ahlussunnah wal Jamaah mengimani takdir bendasarkan duatingkatan

Golongan yang selamat 
-Ahlussunnah 

wal Jamaatr- mengimani takdir

baik dan bumk. Mengimani takdir terdiri dari dua tingkatan yang masing-masing

tingkat mencalarp dua hal, yaitu:

a. Mengimani bahwaAllah SWTmengetahui apayangdilakukan oleh maklrluk

dengan ilmu-Nya yang terdahulq yang menjadi sifat-Nya dan abadi. Allah

SWT mengetahui selunrh keadaan mereka berupa ketaatan, kemaksiatan,

rezeki, dan ajal.

Kemudian Allah menetapkan dalam Loufu Mahfizh berbagai ketentuan

makhluk, "Yang pertama kali diciptal<an oleh Allah adalah pena. Allah

berfirman kepadanya, 'Tulislah'. Pena bertanya, 'Apa yang alat tulis?'
Allah berfirman, 'Tulislah apa yang terjadi htngga Hari Kiamat'."72

Maka, musibah yang menimpa manusia bukan untuk menyalahkannya,

HR. Abu Daud dalam pembatrasan tentang Sunnah (4700), At-Tirmidzi dalam
pembahasan tentang tafsir (3 3 I 9), 

-At-Tirmidzi 
berkata, *Ini adalah hadits hosan

gharib,"- dan Ahmad (51317), semuanya meriwayatkannya dari Ubadah bin
Shamit

72
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dan apa yang menyalahkannya bukan untuk menimpakan musibah kepadanya.

Ketentuan-ketentuan itu telah ditetapkan dalam tulisan dan lembar-lembaran

catatzntelah dilipat. Allah SWT berfirman, "Tidakkah engkau tahu bahwa

Allah mengetahui apa yang di langit dan di bumi? Sesungguhnya yang

demikiqn itu sudah terdapat dalam sebuah Kitab (Lauh MafufAzQ.

Sesungguhnya yang demikian itu sangat mudah bagi Allah. " (Qs.Al Hajj

l22l:70) "Setiap bencanayangmenimpa di bumi danyangmenimpa dirimu

sendiri, semuan)/a telah tertulis dalam Kitab (LauhMaffifizh) sebelum Kami

mewujudkannya. Sesungguhnya yang demikian itu mudah bagi Allah."
(Qs.AlHadiidfsfl:2z)

Ketetapan ini 
-yang 

mengikuti ilmu Allah SWT- dalam berbagai hal

secara global dan terperinci. Allah SWT menulis apa saja yang Dia kehendaki

di Lauh Mabfuzh. Jika menciptakan jasad janin sebelum meniupkan ruh

padanya, Allah mengutus malaikat kepadanya, lantas diperintahkan untuk

empat kalimal Malaikat diperintal*arL tulislah rezekiny4 ajalnyq

amalnya, sengsara atau bahagia, dan semacamnya. Namun ketetapan ini
diingkari oleh golongan Qadariyah masa lalu, dan yang mengingkarinya saat ini
semakinsedikit.

b. KehendakAllah yang terlaksana dan kekuasaan-Nya yang menyeluruh.

Maksudnya, mengimani bahwa apa yang dikehendaki Allah pasti terjadi,

dan apa yang tidak dikehendaki-Nya pasti tidak terjadi, serta tidaklah ada

gerak tidakpula diam di langit dan bumi melainkan terjadi karena kehendak

Allah SWT, tidak ada yang terjadi dalam kerajaan-Nya kecuali yang

diinginkan-Nya, dan bahwa Allah SWT Maha kuasa atas segala sesuatu

baik berupa wujud maupun ketiadaan.

Tidak ada makhluk di bumi dan di langit melainkanAllah-lah sebagai

Penciptanya, tidak ada pencipta selain Dia, dan tidak ada Tuhan selain Dia.

Meskipun demikian, Dia tetap memerintahkan manusia agar taat kepada-Nya

dan menaati para rasul, serta melarang mereka melakukan penentangan

terhadap-Nya.

Allah SWT menyukai orang-orang yang bertakwa, orang-orang yang

berbuat baik, dan mereka yang berlaku adil. Allah SWT meridhai orang-orang
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yang beriman dan beramal shalih, danAllah SWTtidakmenyukai orang-orang

kafir, tidakmeridhai kaumyang fasrlq dantidakmemerintalrkanpadaperbuatan

keji. Allah SWT pun tidak meridhai kekafiran bagi hamba-Ny4 danAllah tidak

menyukai kerusakan.

Manusia melakukan perbuatan sebenarnya, sedangkan Allah-lah yang

menciptakan perbuatan-perbuatan mereka. Manusia ada yang beriman dan ada

yang kafir, ada yang baik dan ada yang durhaka, ada yang mengerjakan shalat

dan ada yang berpuasa. Manusia memiliki kemampuan untuk melalcukan

pekerjaan-pekerjaan mereka dan mereka memiliki keinginan, namunAllah-lah

yang menciptakan mereka dan menciptakan kemampuan serta keinginan mereka.

Allah SWT berfirman, " (Yaitu) bagi siapa di antora kamu yang menglrcndoki

menempuh jalan yang lurus. Dan kamu tidak dapat menghendaki
(menempuh jalan itu) kecuali apabila dikchendaki Allah,Tuhan seluruh

alam. " (Qs. At-Takwiir [8 I ] : 2&-29)

Tingkatan takdir ini tidak dipercayai oleh golongan Qadariyah pada

umumnya. Golongan Qadariyah inilah yang disebut oleh Nabi SAW sebagai

Majusi umat ini. Sementara kalangan yang menganut penetapan memiliki
pandangan yang berlebihan hingga meniadakan kemampuan dan ujian bagi

manusia. Mereka keluar dari perbuatan-perbuatan Allah dan hukum-Nya, baik

hikmahnya maupun kemaslahatarmya.

Keimanan Dibuktikan dengan Ucapan dan Perbuatan sementara

Keimanan Senantiasa Berfl uktuasi

Di antara landasan pokokAhlussunnah wal jamaah adalah, agama dan

iman yang dibuktikan dengan perkataan dan perbuatan; perkataan hati dan lisan,

perbuatan hati dan lisan serta anggota badan, dan bahwa iman dapat bertambah

dengan ketaatan dan berkurang dengan kemaksiatan.

Meskipun demikian, mereka tidak menffirkan orang-oftIng yang sekiblat

(muslim) lantaran kemaksiatan dan dosa besar secara mutlak, sebagaimana

yang dilalarkan oleh golongan Khawarij. Namun persaudaraan keimanan masih

tetap eksis meskipun ada kemaksiatan. Allah SWT berfirman dalarn ayat tentang

qishash, "Siapa yang memryruleh maaf dari saudaranya, hendaklah dia
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mengikutinya dengan baik." (Qs. Al Baqarah l2l:178) "Dan apabilo ada

dua golongan orang mukmin berperang, maka damaikanlah antara

keduanya. Jika salah satu dari keduanya berbuat zhalim terhadap

golongan yang lain, maka perangilah (golongan) yang berbuat zhalim

itu, sehingga golongan itu kcmbali lrepada perintah Allah. Jika golongan

itu telah kembali (kepada perintah Allah), maka damaikanlah antara

lreduanya dengan adil, dan berlalru adillah. Sesungguhrrya Allah menyukai

orang-orang yang berlaku adil. Sesungguhnya orang-orang mukrnin itu

bersaudara, karena itu damaiknnlah antara lcedua saudaramu. " (Qs. Al
Hujuraat [a9]:9-10)

Mereka pun tidak mencabut dari orang faskmilliT3 sebutan iman secara

total dan menurut mereka dia tidak kekal di neraka, sebagaimana pendapat

yang dianut oleh golongan Mu'tazilatr. Batrkan orang fasik masuk dalam sebutan

iman seperti dalam firman Allah SWT, "Hendaklah dia memerdekakan

seorang hamba sahaya yang beriman. " (Qs.An-Nisaa' $):92)
Namun bisa juga tidak masuk dalam sebutan iman secara mutlah seperti

dalam firmanAllah SWT, " Sesungguhnya orang-orang yang berimon adalah

mereka yang apabila dtsebut nama Allah gemetar hatinya, dan apabila

dibacalran ayat-ayat-Nya kepada mereka, bertambah (fuat) imannya."
(Qs.AlAnfaal [8]:2)

Dan saMa Nabi SAW bersabda,

q b:iltb;* \'t 'A'i $t e.i q €.tlt €:; I
,t ot rr/ ..t/o .. o .o. or, ! zc-t'-,2 i c, /t/ t- c .(,yy _*:4-*- F -r*ll v,-! \'S ,bT _*') or*,

it e ra.r q. ) ;$t g'i i?'-ti'-^i: 4- v t
n c t ,l z -z I az

',YY:^r k"+:'-

Mil/i dinisbatkan kepada millah yang maksudnya adalah orang yang menganut
kepercayaan agarna; Islam, Yatrudi, dan Nasrani.

7'
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"Tidaklah berzina orang yang berzina saat dia berzina sedong dia
dalam keadaan beriman, tidaklah mencuri orang yang mencuri saat

mencuri sedang dia dalam keadoan beriman, tidaklah minum khamer
soat dia meminumnya sedang dia dalam keadaan beriman, dan

tidaklah melakukan perampokan terhadap yang memiliki kemuliaan

yang dipandang oleh mata manusia saat dia merampolotya sedang

dia dalam kcadaan beriman."Ta

Mereka mengatakan bahwapelaku dosa-dosa tersebut beriman namun

keimanannya kurang, atau beriman dengan keimananny4 atau beriman dengan

keimanannya fasik dengan dosa besamya. Dengan demikian, sebutan iman tidak

diberikan secara mutlak, dan sebutan secara mutiak pun tidak dicabut.

Hati dan Lisan Penganut Ahlussunnah wal Jamaah Tidak Mencela Para
Sahabat

Di antara landasan pokokAhlussunnah wal Jamaah adalah hati dan lisan

mereka tidak melontarkan kata-kata yang tidak layak terhadap para sahabat.

Allah SWT menyatakan tentang mereka dalam furnan -Ny4 " Dan orcmg-or(mg

yang datang sesudah mereko (Muhajirin dan Anshar), mereka berdoo,

'Ya Tuhan kami, ampunilah kami dan saudara-saudara kami yang telah

beriman lebih dahulu dari komi, dan janganlah Engkau tanamkan

kedengkian dalam hati komi terhadap orang-orang yang beriman. Ya

Tuhan kami, sesungguhnya Engkau Maha Penyantun lagi Maha
Penyayang'. " (Qs.Al Hasyr [59]: 10)

Nabi SAWbersabda,

74 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang minuman (5578), dalam pembahasan

tentang sanksi hukum (6772), Muslim dalam pembahasan tentang iman (57 /100),
Abu Daud dalam pembahasan tentang Sunnah (4689), At-Tirmidzi dalam
pembatrasan tentang iman (2625), An-Nasa'i dalam pembahasan tentang pencurian
(4870), Ibnu Majah dalam pembahasan tentang fitnah (3936), danAhmad (21243,

317 ,37 6), semuanya meriwayatkannya dari Abu Hurairah.
Sabda beliau, "Tidaklah dia melakukan perdmpo,kan, " maksudnya adalah
penyergapan dan perampasan, bukan merampas sesuatu yang tidak bernilai. Lih.
An-Nihcyahli Gharib Al Hadits (5/133).
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'e|il'€'L(Li'; 1i,4 q!t; ,G);.>l r#'t
';"r; l)'-^rri'"t" { \r 6t Ll

"Jangantah katian *"r"r",i ,rrrrt)r;;ba*u. oi*r, ,nr,rnl l*s
jiwoku berada di tangan-Nya, seandainya salah seorang dt antara

lralian menginfakkan emos seperti gunung Uhud niscaya tidak almn

setara dengan satu mud (dua telapak tangan) salah seorang dari
merelra tidak pula seporuhnyo."Ts

Ahlussunnah wal Jamaah menerima informasi yang disampaikan dalam

Al Qur'an dan Sunnah serta Ijmak terkait dengan keutamaan dan tingkatan

para sahabat. Dengan demikian, mereka mengutamakan sahabat yang berinfak

sebelum penaklukan Makkah 
-yaitu 

perjanjian damai Hudaibiyah- dan

berperang melebihi pengutamaan mereka terhadap sahabat yang berinfak dan

berperang setelah itu. Merekajuga mendahulukan kaum Muhajirin atas kaum

Anshar, mengimani bahwaAllah berfirman kepada para pejuang Perang Badar

yang berjumlatr tiga ratus sepuluh lebih,

. 2i , o'.'. o '-l o to

" Lakukanl ah ap a y an g kal i a, * rS;, :rhfr :;:;
mengampuni lalian."76

Selain itu, tidak ada seorang sahabat pun yang bersumpatr setia (berbaiat)

di bawah pohon masuk neraka,T sebagaimana yang diberitakan oleh Nabi SAW,

aa

76

77

HR Al Bukhari dalam pembahasan tentang keutamaan sahabatNabi (3673), Muslim
dalam pembahasan tentang keutamaan para sahabat (25411222), Abu Daud
pembahasan tentang Sunnah (4658), At-Tirmidzi dalam pembatrasan tentang
keutarnaan (3861), danAhmad (3lll), semuanya meriwayatkannya dariAbu Said
AlKhudri.
HR. Al Bukhari dalam pembatrasan tentang peperangan (4274), dalam pembahasan

tentang tafsir (4890), Muslim dalam pembahasan tentang keutamaan satrabat Nabi
Q494/ 16l), Abu Daud dalarn pembahasan tentang jihad (260), At-Tirnidzi dalam
pembahasan tentang tafsir (2305), danAhmad (1/80), semunnya meriwayatkannya
dariAli bin Abi Thalib.
HR. Muslim dalam pembatrasan tentang keutarnaan sahabat Nabi Qa96ll63) dan
Ahmad (6/362, 4zD),semuanya meriwayatkarurya dari Ummu Mubasysyir.
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bahkanAllah telah meridhai mereka dan mereka pun ridha kepadaAllatr. Jumlah

mereka lebih dari seribu empat ratus. Mereka menyatakan masuk surga bagi

sahabat yang dinyatakan oleh Rasulullah masuk surga, seperti sepuluh sahabat

Nabi SAW, dan seperti Tsabit bin Qais bin Syammas, dan sahabat-sahabat

lainnya.

I . Ahlussunnah mengimani bahwa Khalifah yang pertarna adalah Abu Bakar

RA

Ahlussunnah wal Jamaah menetapkan riwayatyang disampaikan secara

mut aw at ir dari Amirul Mukminin Ali b in Abi Thalib RA dan satrabat lainnya,

bahwa orang terbaik di antara umat ini setelah Nabi mereka adalahAbu Bakar,

kemudian Umar, lalu Utsman, sedangkan yang keempat adalah Ali. Allah SWT

meridhai mereka semua, sebagaimana disinyalir dalam sejumlah hadits, serta

sebagaimana kesepakaAn para sahabat RA terkait dengan pengutamaan Utsman

dalam baiat, meskipun sebagian Ahlussunnah berbeda pendapat tentang Utsman

RA danAli RA, setelah mereka sepakat untuk lebih mengutamakanAbu Bakar

dan Umar, yakni perbedaan pendapat mengenai mana yang lebih utama antara

UtsmandanAli.

Ada kalangan yang mengutamakan Utsman dan tidak memberikan

komentar lain, serta menetapkan yang keempat adalah Ali. Sementara kalangan

lain lebih mengutamakanAli. Ada kalangan yang tidak memberikan penilaian.

Namun demikian, sikapAhlussunah lebih dominan untukmengutamakan Utsrnan,

meskipun masalah ini 
-masalah 

Utsman danAli- bukan masalatr pokok yang

dinyatakan sesat bagi orang yang berbeda pendapat di dalamnya menurut

mayoritas Ahlussunnah, tetapi masalah yang dinyatakan sesat bagi orang yang

berbeda pendapat di dalamnya adalah masalah pemerintahan.

Hal ini lantaran mereka meyakini bahwa khalifah setelah Rasulullah SAW

adalah Abu Bakar, kemudian Umar, lalu Utsman, lantas Ali. Siapa yang tidak
mengakui pemerintahan salah seorang dari para pemimpin terkemuka itu maka

dia lebih sesat daripada keledai keluarganya.

Ahlussunnah mencintai keluarga Rasulullah SAW, memosisikan mereka

sebagaimana mestinya, dan menjaga wasiat Rasulullah SAWterkait mereka,
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yaitr.r bahwa pada peristiwa Ghadir Khumm (aliran air Khumm), beliau bersabda,

,i,f( C i' 37fi ,,i,F C h' Sftl
"Aku ingatknn kalian kepada Allah tentang keluargaku, aku ingatkan

lalian kepada Allah tentang keluargalru."TE

Beliau juga bersabda kepada paman beliau, Abbas, saat mengadukan

kepada beliau bahwa sebagian kaum Quraisy mengucilkan bani Hasyim,

.ct?'t i €'H ,? "?T-Y 
,,-ra *r q-n1

"Demi (Allah) yang jiwaku berada di tangan-Nya, mereka tidak

beriman hingga mereka mencintai kalian karena Allah dan lantaran

keluargaku."Te

,tt-{,ta\ d,4,jl"*r r,tat 4. &r li,r t1

,eG 4 *ri eL,(i:j-itK ;.,,,4bbtj
.;c q ,1 ;it', t,

"Sesungguhnya Allah telah memilih bani Ismail, memilih Kinanah dari
bani Ismail, memilih Quraisy dari Kinanah, memilih bani Hasyim dari

Quraisy, dan memilihku dari bani Hasyim."to

Ahlussunnah mengapresiasi istri-isfti Rasulullah SAW sebagai ibu kaum

mukminin, dan mengimani batrwa mereka adalatr istri-istri beliau di akhirat
khususnya Khadijah RA, ibu kebanyakan dari anak-anak beliau dan orang

78 HR Ad-Darimi dalam pembahasan tentang keutamaanAl Qtu'an (2/a32) danAhmad
(41367), semuanya meriwayatkannya dari Zaid binArqam.7e HR. Ibnu Majah dalam mukadimah (140) dan Ahmad (11207,208), semuanya
meriwayatkannya dari Abbas bin Abdul Muththatib.t0 HR. Muslim dalampembahasantentangkeutamaat(227611),At-Tirmidzi dalam
pembahasan tentang keutamaan (3605), 

-At-Tirmidzi 
berkat4 "Ini adalah hadits

hasan shahih-, dan Ahmad (41107), semuanya meriwayatkannya dari Watsilatr
bin Asqa'.
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pertama yang beriman sertamendukung beliau dalam menyampaikan risalah

kenabian. Khadijah memiliki kedudukan yang tinggr bagr beliau.

Shiddiqah binti Shiddiq (Aisyah) RA yang kepadanya Nabi SAW bersabda

A , C /. o / / I t

.lftJl jL *b q)t JbiS el*Jt u.k.'-*C fd
"Keutamaan Aisyah dibanding wanita-wanita lain adalah sepertt
lreutamaon tsarid dibonding semua makanan yang lain."8r

2. Sikap Ahlussunnah wal Jamaah terhadap cara Rawafidh dan Nawashib

kepada keluarga Nabi SAW

Ahlussunnah wal Jamaah berlepas diri dari sikap golongan Rafidhah yarrg

membenci dan mencaci para sahabat, dan dari sikap golongan Nashibah yang

menyakiti keluaryaNabi SAW dengan ucapan atau tindakan. Ahlussunnah wal
Jamaah menahan diri untuk tidak mengomentari perselisihan yang terjadi di
antara para sahabat.

Ahlussunnah wal Jamaah mengatakan, riwayat-riwayat yang dipaparkan

tentang keburukan-keburukan mereka ada yang dusta, ada yang ditambah, ada

yang dikurangi, dan ada yang dirubah dari makna semestinya.Yang shahth

dalam hal ini adalah batrwa para sahabat dimaklumi, bisajadi mereka termasuk

sebagai mujtahid yang benar, dan bisajadi termasuk sebagai mujtahid yang

salah fteduanya sama-sama mendapat patrala meskipun berbeda kuantitasnya).

Meskipun demikian, Ahlussunnah wal Jamaah meyakini bahwa setiap

sahabat dilindungi dari dosa-dosa besar dan dosa-dosa kecil. Meskipun

dimungkinkan mereka melakukan perbuatan dosa secara umum, namun mereka

memiliki keutamaan dan kelebihan yang berimplikasi pada pengampunan

terhadap apayang mereka lakukanjika memang ada, hingga adakeburukan-

8l HR. Al Bukfiari dalam pembahasan tentang keutamaan sahabat (3770), Muslim
dalam pembahasan tentang keutamaan sahabat (246189), At-Tirmidzi dalam
pembatrasan tentang keutamaan (3887), Ibnu Majatr dalam pembahasan tentang
makanan (3281), Ad-Darimi dalam pembahasan tentang makanan (2/106), dan
Ahmad (3/l 5 6,264),semuanya meriwayatkannya dari Anas bin Malik.
tIR. At-Timidzi dalam pembahasan tentang tentang makanan (1834) danAhmad
(4/394,409), semuanya meriwayatkannya dari Abu Musa.
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keburukan yang diampuni dari mereka yang tidak diampuni bagi generasi setelah

mereka. Karena mereka memiliki kebaikan yang dapat menghapus keburukan

yang tidak dimiliki oleh generasi setelah mereka. Dalam hadits Rasulullah SAW

dinyatakan bahwa, "Mereko adalah sebaik-baik generasi,"82 dan bahwa

satttmud dari salah seorang di antara mereka jika disedekahkan, lebih utama

daripada emas satu gunungUhud dari generasi setelah mereka.t3

Selain itu, jika salah seorang sahabatmelakukan suatuperbuatan dosa,

berarti dia telah bertobat darinya, atau kebaikan-kebaikan yang dilakukannya

telah menghapusnya, atau dia diampuni lantaran keutamaan mereka lebih awal

masuk Islam, atau dengan syafaat Muhammad SAW yang mana mereka adalah

manusia yang paling layak mendapatkan syafaat, atau mendapatkan ujian di

dunia yang dapat menghapuskan dosanya. Jika penghapusan ini terkait dengan

dosa-dosa yang benar-benar perbuatan dos4 lantas bagaimana dengan perkara

yang di dalamnya mereka berstatus sebagai mujtahid, yang jika mereka benar

maka dua patrala diperoleh, danjika mereka salah maka satu patralayang mereka

dapa&an, sedangkan kesalahan mereka diampuni?

Kapasitas perbuatan sebagian dari mereka yang dipungkiri sangat sedikit

dan menjadi lebur di dalam lautan keutamaan dan kebaikan mereka. Hal itu

lantaran keimanan mereka kepada Allah dan Rasul-nya, j ihad di jalan Allah,

hijratr dan pembelaan terhadap Nabi, ilmu yang bermanfaat, dan amal shalih.

Orang yang memperhatikan sejarah perjalanan hidup para sahabat dengan

ilrnu dan penghayatan, dan mencermati berbagai keuamaan yang dianugerahkan

Allah kepada mereka, maka secara meyakinkan dia dapat mengetahui bahwa

mereka adalah makhluk terbaik setelah para nabi, tidak ada yang seperti mereka

dan tidak aka nada yang seperti mereka, serta bahwa mereka adalah generasi

pilihandi antara generasi-generasi umat ini yang merupakan umatterbaikdan

termulia di hadapanAllah SWT.

3. Ahlussunnah membenarkan karamah para wali

HR Al Bukfiari dalam pembatrasan tentang keutamaan sahabat (3650), At-Tirmidzi
dalam pembahasan tentang fiuliah Q22l), dan Ahmad (41426, 427, 436, 440),
semuanya meriwayatkannya dari Imran bin Hushain.
Tak:hrij -nya telah disebutkan sebelumnya.

82

83
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Di antara landasan pokokAhlussunah wal Jamaah adalah membenarkan

karamahe para wali dan berbagai perkara luar biasa yang terjadi pada mereka

dengan izinAllah, seperti berbagai macam itnu dan penyingkapan tabir gaib,

dan berbagai macam kemampuan serta pengaruh. Contohnya, kisah yang

diriwayatkan dari para pendahulu umat dalam surahAl Katrfi dan lainnya, dan

dari generasi pertama umat ini yang terdiri dari para sahabat, generasi tabiin
selanjutnya, dan seluruh generasi umat Islam, dan bahwa karamah itu ada di

antara mereka sampai Hari Kiamat.

Mengikuti Jejak Rasulullah SAW dan Generasi Terbaik Umat

Di samping itu, sikapAhlussunnah wal Jamaah adalatr mengikuti tunhman

Rasulullah SArSI, baikyang lahirmaupun yang batin, mengikutijalan generasi

Islam terdahulu dari kalangan Muhajirin danAnshar, dan mengikuti wasiat

Rasulullatr SAW. Beliau bersabda,

fr*,st,r ;.ti:Jt utarlr,6Li ^i:.', & W
k Ly ,)i\i :c*itir: ,17r,1u.'ra;L rfi;i ,a,

:" 
a, { z

.ilr/':b Gt ,Fi ,w*. i3:rL.1

"Kalian harus berpegang teguh dengan'Suni*ohku aon ,l,unuro,
Khulafa Rasyidin yang mendapat petunjuk sepeninggalku. Pegang

teguhlah ia dan gigitlah dengan gigt-gtgi geraham. Jauhilahperkara-
perkara baru yang diada-adakan, karend sesungguhnya setiap
perkara baru yang diada-adaknn adalah bid'ah, dan setiap bid'ah
adalah kesesatan."8s

Ahlussunnah wal Jamaah mengetahui bahwa kalam yang paling benar

adalah kalamAllah dan sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk Muhammad SAW.

84 Dalam redaksi aslinya tercantum, bi karmaat, yang benar adalah redaksi yang
kami cantumkan, bi karaamaat.

t5 HR.AbuDauddalampembatrasantentang Sunnah(4607)danAt-Tirmidzidalam
pembahasantentang ilmu (2676),dandiaberkata, "Iniadalahhadits hasansahih."
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Mereka lebih mengutamakan kalam Allah atas kalam yang lain dari kalangan

manusia siapa pun, dan mengutamakan petunjuk Muhammad SAW atas petunjuk

siapa pun. Karena inilah mereka disebut Ahlul Qur' an was Sunnah.

1. Alasan penamaanAhlussunnah wal Jamaah

Mereka disebut Ahlul Jamaah, karena jamaah adalah persatuan dan

kebalikannya adalah perpecahan, meskipun lafal jamaah juga dapat dijadikan

sebagai sebutan yang samabagi kaum yang bersatu. Ijmak adalah landasan

pokok ketiga yang dijadikan acuan dalam ilmu dan agama.

Dengan ketiga landasan pokok ini, kalangan Ahlussunnah wal Jamaah

menimbang seluruh perkataan dan perbuatan yang disampaikan oleh manusi4

baik yang lahir maupun yang batin dalam perkara-perkara yang memiliki kaian

dengan agama. Ijmak yang dapat dijadikan acuan yang kuat adalah Ijmak yang

ditetapkan oleh generasi salaf(pendahulu) yang shalih. Sebab, sepeninggal

merekatelah banyakterjadi perbedaan dan umatpun telatr tersebar ke berbagai

wilayah.

Amr Makruf dan Nahi Mungkar yang Dilakukan Ahlussunnah wal
Jamaah Berdasarkan Tuntunan Syariat

Berangkat dari landasan pokok ini, Ahlussunnah wal Jamaah cenderung

menyuruh pada kebaikan dan mencegah kemungkaran sesuai dengan tuntutan

syariat. Mereka berpendapat bahwa pelaksanaan ibadah haji, jihad, ibadah

Jum'a! dan Hari Raya dilakukan bersama para pemimpin, baik para pemimpin

itu taat beragama maupun lorrang taa! dan mereka senantiasa menjaga keutuhan

jamaah.

Mereka mematuhi ketentuan nasihat bagi umat dan meyakini makna saMa

Nabi SAW,

lzX.lX. "3;,Jqlir,r,'j;)';'ii
"seorang mulonin bagi mukmin yang lafn seperti ,or, UonguTon,

sebagiannya menguatknn sebagian yang lain."
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Beliau memberi isyarat dengan mengaitkan antarajari-jari beliau.e Nabi

SAWbersabda,

t;1,.';i,F VUI', trt;'.) t:t; q r;,+i *
.A\ti St rt-;]i'.i.Ld err3'Fr a €-3;t

"P"ru*po*om nou* mulontnt'n dalam saling kasih, sayang, dan

s impati seperti satu tubuh, j ika ada s atu anggota tubuh yang menge luh

sakit, maka seluruh tubuh meresponnya dengan demam dan tidak
tidun"87

Mereka menyuruh bersabar saat menghadapi ujian, bersyukur saat

mengalami kelapangan, dan ridha terhadap ketetapan takdir yang telah terjadi.

Selain itu, mereka menyeru kepada akhlak yang mulia dan amal kebajikan, dan

meyakini makna sabda beliau SAW,

.*';:;f t:a-le$iFf
"Orang mukmin yang paling sempurna imannya adalah yang terbaik

akhlaknya."st

Mereka menganjurkan agar menyambung hubungan dengan orang yang

memutuskan hubungan, memberi orang yang fidak memberi, dan memaafl<an

orang yang menztralimi. Mereka menyuruh berbakti kepada kedua orangtua,

85 HR Al Bukhari dalam pembahasan tentang stralat (381), Mulim dalam pembahasan

tentang kebajikan dan hubungan persaudaraan Q585/66), At-Tirmidzi dalam
pembahasan tentang kebajikan dan hubungan persaudaraan (1928) 

-dan dia
berkata, "Ini adalah hadits hasan shahl'&-, An-Nasa'i dalam pembahasan tentang
zakat Q560), danAhmad (4/405, 409), semuanya meriwayafkannya dari Abu Musa.
HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang adab (6011) dan Muslim dalam
pembahasan tentang kebajikan dan hubungan persaudaraan (2586/66) semuanya
meriwayatkannya dari Nu'man bin Basyir.
HR. Abu Daud tentang Sunnah (4682), At-Tirmidzi tentang pengasuhan anak
(1162), dia mengatakan batrwa ini adalah hadits hasan sahih,Darimi dalam Ar-
Riqdq Q1323), dan Ahmad (21250,472), semuanya meriwayatkannya dari Abu
Hurairah.

87
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menyambung hubungan kekeluargaan, memperlakukan tetangga dengan baik,

menyantuni anak-anak yatim dan orang-orang miskin serta orang yang berada

dalam perjalanan, dan berlaku sanhrn terhadap hamba sahaya. Mereka melarang

sikap sombong, angkuh, dan sewenang-wenang, serta sikap meremehkan

makhlulq baik lantaran suatu hak maupun tanpa halq dan menyuruhpada akhlak

yang luhur serta melarang perilaku yang hina.

Semua yang mereka katakan atau yang mereka lakukan didasarkan pada

petunjukAl Qur'an dan Sunnah. Acuan mereka adalah agama Islam yang

dengannyaAllah mengutus Muhammad SAW. Akan tetapi, lantaran Nabi SAW

memberitakan bahwa umat beliau akan terpecah menjadi tujuh puluh tiga

golongan, semuanya di neraka kecuali satq yaitu Jamaah.Ee Nabi SAWbersabda,

.,st_rr;'.bii #t lL ul c Jt ;' ok A i
"Mereka adalah orang-orong yang berada pada tuntunan seperti

kondisi aku dan sahabat-sahabatku soat ini."e0

Kalangan yang berpegangteguh dengan ajaran Islam mumi dan terbebas

dari penyimpangan adalahAhlussunnahwal Jamaah. Mereka terdiri dari orang-

orang shiddiq, para syuhada, dan orang-orang shalih. Di antara mereka ada

yangmenjadipanjipetunjulqpelitakegelapan,pemilikkebajikanyangluhur,dan

keutamaan yang diakui kemuliaannya. Di antara mereka ada yang menjadi

pengganfi parapemimpin terkemuka yang disepakati oleh kaum muslimin terkait

dengan petunjuk dan kecermatannya. Mereka adalah golongan yang selamat

yang tentang merekaNabi SAW bersabda,

{* U'iH.t s,a$;?i e cll'a:usv lrj.t
.lour?; &'*:v ,y ''l:

HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang Sunnah (4597) dan Ad-Darimi dalam
pembahasan tentang sejarah perjalan hidup Ql24l), semuanya meriwayatkannya
dari Muawiyah bin Abi Suffan.
HR. At-Tirmidzi dalam pernbahasan tentang iman (264 I ), dan dia mengatakan bahwa
ini adalatr hadits mufassar gharib yang tidak kami ketahui kecuali dari sisi
periwayatan ini, dariAbdullah bin Amr.

89
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"Di antara umat akan tetap ada golongan yang gigih dalam membela

lrebenaran. Mereko tidak akan gentar oleh orang yang menistakan

mereka tidak pula orang yang menentang mereka hingga terjadi
Kiamat."er

Kami memohon kepadaAllah Yang MahaAgung agar menjadikan kami

termasuk dalam golongan mereka, dan tidak membuat hati kami menyimpang

setelahAllah memberi petrurjuk kepada kami, serta mencuralrkan ratrmat kepada

kami dari sisi-Nya. Sesungguhnya Dia-lah Yang Maha Pemberi.

Shalawat dan salam yang tak terhingga Allah limpahkan kepada

Muhamma4 keluarga beliau, dan para satrabat.

PERDEBATAI\ DALAM AQIDAII WASITHTTYAII

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata:

Dengan NamaAllatr Yang Maha Pengasih lagi Matra Penyayang

Segala puji bagi Allah Tuhan seluruh alam, Yang Maha Pengasih, Maha

Penyayang dan Yang Menguasai Hari Pembalasan. Aku bersaksi bahwa tidak

adatuhan selainAllah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya, tidak adapenopang

bagi-Nya, dan tidak ada penolong bagi-Nya. Dan aku bersaksi bahwa

Muhammad adalah hamba dan uhrsan-Ny4 yang diuns kepada seluruh maktrluk.

ShalawatdansalamyangtakterhinggaAllatr limpahkankepadabeliau, keluarga

beliau, para sahabat, dan seluruh hambaAllah yang baik.

l. Latar Belakang penulisan perdebatan

Beberapa kali saya diminta untuk menuliskan apa yang masih ada dalam

ingatan saya terkait masalah akidah sesuai dengan tuntutan yang tercantum

dalam surat Sultan dari negeri Mesir kepada pejabatrya, Gubemur Mesr, yang

HR. Al Bulfiari dalam pembahasan tentang keutamaan (3641), Muslim dalam
pembahasan tentang kepemimpinan (l 9201170), At-Tirmidzi dalam pembatrasan

tentang fifrah Q229) -dia mengatakan bahwa ini adalah hadits hasan sahih-,
dan lbnu Majah dalarn mukadimah (1 0), semuanya meriwayatkannya dari Tsauban.

9l
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saya paparkan di tiga majlis yang dilaksanakan untuk debat terbuka. Ini terjadi

lantaran sejumlah kalangan seperti golongan Jahmiyah, Ittihadiyah, Rafidhah,

dan kalangan yang memiliki kebencian lairury4 melontarkan kritikan kepadanya.

Kemudian Gubernur memerintahkan diadakan pertemuan empat hakim,

yaitu hakim-hakim keempatmadzhab, dan perwakilan mereka lainnya, serta

para mufti dan syaikh yang memiliki kedudukan dan kapabilitas. Mereka tidak

tahu apa maksud pengumpulan mereka pada waktu inr, tepatrya pada hari Senin

tanggal 8 Rajab 705 Hijriyah.

Dia berkata kepada say4 "Majlis ini diadakan untuhnu. Ada surat perintah

dari Sultan agar saya menanyakan kepadamu tentang akidahmu dan tentang

tulisan-tulisan yang kamu tujukan kepada masyarakat di negeri Mesir, seperti

bular-buku yang kamutujulan kepada orang-orang agarmereka mengilarti akidah

tersebut. Saya menduga dia mengatakan, dan aku diperintahkan agar

mengumpulkan para hakim dan ulama fikih, supaya mereka mengadakan kaj ian

intensif tentang hal itu."

2. Aqidah bersumber dari Allah, Rasulullah SAW dan Ijmak sahabat

Saya menjawab: Akidah tidak diambil dari saya dan dari orang yang lebih

besar dari saya, tapi akidah diambil dariAllah dan Rasulullah SAV/, serta sesuai

dengan Ijmak generasi pendahulu umat Islam. Apa yang terdapat dalam Al

Qur' an harus diyakini, dan demikian pula dengan yang terdapat dalam hadits-

hadits shahih, seperti yang terdapat dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih

Muslim.

Adapun bular, pada dasamya sayatidak menulisnya untuk ditujukan kepada

seorang pun dengan tujuan menyerunya, agar mengikuti apa yang ada di

dalamnya, tetapi saya menulisjawaban-jawaban yang saya tujukan kepada orang

yang bertanya kepada say4 dari penduduk negeri Mesir dan lainnya. Dari berita

yang sampai kepada saya dinyatakan bahwa sebuah surat yang ditujukan kepada

Gubemur telah disimpangkan oleh Ruknuddin Jasyankir, ustadz istana Sultan,

yang memuat tentang akidah yang menyimpang, namun saya tidak mengetahui

yang sebenarnya, tapi sayatahu bahwa itu mengandung kedustaan.

Saat itu orang dari Mesir dan lainnya datang kepada saya untuk

menanyakan tentang masalah-masalah akidah dan lainnya kepada saya. Saya
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pun menjawabnya sesuai Al Qur'an dan Sunnah serta pemahaman yang dianut

oleh generasi pendahulu umat Islam.

Dia berkata 'Kami menginginkan agar kamu menuliskan akidahmu kepada

kami."

Saya menjawab, 'Kalian sebaiknya menulisryra-" Dia lalu menyrnrh Syail,rtr

Kamaluddinunurkmenulis. SyaikllGmaluddinmenuliskanuntrknyakeselunrhan

akidah yang berkaitan dengan bahasan sifat-sifat dan takdir, masalah iman dan

acaman siksa, serta kepemimpinan dan pengutamaan.

3. AqidahAhlussunnahsecaraglobal

AkidahAhlussunnatr wal Jamaah adalah mengimani apayang dinyatakan

olehAllah sendiri bagi diri-Nya, dan yang dinyatakanoleh Rasulullah SAW,

tanpa pengubahan, pengabaian, penetapan cara, tidak pula penyerupaan. Al
Qur'an adalah kalamAllah bukan makfrluk, dari-Nya dimulai dan kepada-Nya

kembali.

Selain itu, mengimani bahwaAllah adalah pencipta segala sesuatq baik

berupa perbuatan manusia maupun yang lainnya, dan bahwa apa yang

dikehendaki Allah pasti terjadi dan apa yang tidak dikehendaki-Nya pasti tidak

terjadi, serta bahwaAllah memerintatrkan ketaatan, menyukai, dan meridhainy4

melarang kemaksiatan dan membencinya. Manusia adalatr pelaku sebenamya

danAllah adalatr pencrpta perbuatan manusia. Iman dan agama adalatr perkataan

dan perbuatan, dapat bertambah dan dapat berkurang. Ahlussunnah tidak
mengkafirkan seonmg pun yang sekiblat lantaran dosa, dan tidak menyatakan

tentang seorang pun dari kaum mukminin kekal di neraka, dan bahwa para

khalifah setelah Rasulullah SAW adalah Abu Bakar, kemudian Umar, lalu

Utsman, lantasAli. Tingkatan mereka dalam keutamaan seperti urutan mereka

dalam kekhilafahan. Siapayang lebih mengutamakanAli dari Utsman, maka

dia telatr meremehkan kaum Muhajirin danAnshar. Inilah yang saya ingat atau

semacamnya. Sekarang, jangka waktu itu sudah cukup lama bagi saya, dan

saya tidak hafal kata-kata yang saya diktekan, namun saat itu kata-kata tersebut

dir.ilis.

Kemudian saya mengatakan kepada Gubemur dan hadirin, saya mengetahui

batrwa ada orang-oftmg yang melontarkan tuduhan bohong kepada saya, seperti
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halnya beberapa kali mereka melontarkan kebohongan terhadap saya. Jika saya

mendiktekan tentang akidah dari hafalan saya, barangkali mereka mengatakan

dia menyembunyikan sebagiannya, atau melakukan kamuflase dan menarik

simpati saja. Namun sayatelahmenyampaikan akidatryangtertulis sejakkurang

lebih tujuh tahun sebelum kedatangan bangsa Tatar ke Syam (Syria).

Sebelum kedatangan mereka, saya menyampaikan perkataan yang sudah

cukup lama waktunya dan saat itu saya marah besar, tetapi saya ingat bahwa

saya mengatakan, saya mengetahui ada orangorang yang membuat kebohongan

terhadap saya dan mengatakan sesuatu kepada Sultan. Saya kemudian

melontarkan pernyataan yang saya anggap perlu. Misalnya, saya mengatakan,

siapa yang menerapkan lslam pada saat diperlukan selain saya? Siapa yang

menjelaskan dalil-dalilnya dan menerangkannya? Dan siapa yang berjihad

melawan musuh-musuh Islam dan menegakkan jihad saat semua orang

meninggalkannya dan tidak ada orang yang memaparkan dalilnya tidak pula

ada yang berjihad membelanya, sementara saya mengumandangkan dalilnya,

berjihad membelanya, dan peduli terhadapnya?

Jika mereka merasa puzls dengan melontartan bertagai pemyataan tentang

saya, lantas bagaimana yang mereka lakukan terhadap orang lain? ! Seandainya

seorangYahudimenuntut Sultan agarberlaku adil, niscaya Sultanwajibberlaku

adil terhadapnya, dan saya bisajadi memaafkan hak saya dan bisa jadi tidak

memaafl<an. Bahkan bisajadi saya menuntut keadilan padanya serta agar orang-

orang yang melontarkan kebohongan itu dihadirkan untuk membuktikan rekayasa

mereka, dan saya melontarkan kata-kata yang lebih panjang dari kata-kata

semacam ini. Namun kejadian yang saya alami itu sudah cukup lama.

Lalu Gubemur memberi isyaratkepada seloetaris ktrusus, Muhyiddin, agar

menulisiur.

4. Penjelasan Al Imam tentang Aqidah Wasithiyyah dan latar belakang

penulisannya

Saya juga mengatakan, setiap orang yang menentang saya terkait dengan

apayangsaya tulis, maka saya mengetahui pandangannya terhadap hal itu,

namun saya tidak tahu apakah s ayamengatakan ini sebelum kehadiran mereka

atau setelahnya. Saya juga mengatakan setelah kehadiran dan pembacaan
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mereka, tidaklah saya memaparkan satu bahasan di dalamnya melainkan ada di

antara kalangan yang sekiblat yang tidak sependapat, dan setiap kalimat
mengandung perbedaan pendapat dengan suatu kalangan yang ada. Kemudian

saya mengutus seorang yang hadir saat itu agar mengambilkan beberapa buku

catatan dengan tulisan saya sendiri dari rumah. Lalu saya menyampaikan

bahasan tentangAl Aqidah Al Wasithiyyah.

Saya mengatakan kepada mereka, sekarang saya menyampaikan sebab

penulisannya. Saat itu saya didatangi seorang hakim dari daerah Wasith yang

berprofesi sebagai hakim wilayah setempat-seorang syaikh yang bernama

RadhiyyuddinAl Wasithi, penganutMadzhab Syaf i-, dia datang dalam rangka

menunaikan ibadah haji. Dia orang yang baik dan taat beragama. Dia kemudian

mengadukan apayangdialami oleh orang-orang di daerah itudan orang-orang

di negeri Thtar yang didominasi kebodohan dan keztraliman, serta terkait dengan

pelajaran-pelajaran agama dan keilmuan. Dia lalu meminta saya agar menulis

tentang akidah sebagai acuan baginya dan keluarganya. Namun saya meminta

maaf dalam hal itu dan mengatakan, sejumlah kalangan telah menulis tentang

akidah dalam jumlah yang cukup banyalq maka ambillah salah satu akidah yang

ditulis oleh para imam Sunnatr. Namun dia terus mendesak agar permintaannya

dipenuhidanberkata,"Alutidakmenyukaiselainakidahyangkamutulissendiri."

Al<himya sayamenuliskanunnrknyaakidah ini saatsayadudukdi majlis setelatr

Ashar. Kemudian banyak salinan akidah ini tersebar di Mesir, Irak, dan wilayah

lainnya

Gubemur kemudian memberi isyarat agar saya tidak membacanya sendiri

untuk menghilangkan keraguan, dan dia memberikannya kepada sekretarisnya,

Syaikh Kamaluddin lantas membacakannya kepada hadirin hurufdemi huruf,

sementara jamaah yang hadir mendengarkannya, dan di antara mereka ada

yang mengomentari sekehendaknya dan menyanggah apa yang dikehendakinya.

Gubernur juga turut bertanya tentang beberapa hal di dalarnnya. Orang-orang

pun tahu bagaimana perbedaan dan hawa nafsu yang meliputi jiwa satu golongan

di antara hadirin. Sebagiannya telatr mereka ketatrui, yaitu ada yang disebabkan

keyakinan dan adayang disebabkan hal lainnya.

Pembicaraan dan perdebatan yang terjadi di majlis-majlis itu tidak mungkin
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dapat disebutkan semuanya, karena cukup banyak dan tidak runut. Akan tetapi

saya menulis ringkasan dari apa yang telah saya sampaikan saat itu meskipun

kejadiannya sudah cukup lama dan meskipun disampaikan dengan nada suara

yang tinggi serta keriuhan yang tidak dapat dicermati dengan akurat.

5. Jawaban Syaikh kepada orang yang mempersoalkan ungkapan "tanpa

pengubahan"

Di antara hal yang disanggah oleh salah seorang yang hadir saat itu adalah

bagian permulaan yang berkaitan dengan cakupan iman kepadaAllah, yaitu

mengimani apa yang dinyatakan oleh Allah sendiri bagi diri-Nya tentang sifat-

Nya dan yang dinyatakan oleh Rasulullah SAW tanpa pengubahan, pengabaian,

penetapan cara, tidak pula penyerupaan. Penyanggah mempertanyakan, apa

yang dimaksud dengan pengubahan dan pengabaian? Yang dia maksud adalah

menafikan takwil yang ditetapkan oleh para ahli takwil, yang menurut mereka

taloryil adalah pengalihan lafal dari makna ztrahimya yang bisa sebagai kehansan

dan bisa sebagai kemungkinan.

Saya menjawab, pengubahan kata-kata dari makna yang semestinya

sebagaimana yang dikecam oleh Allah SWT dalam Kitab-Nya, adalah

menghilangkan lafaldarimaknayangdisinyalir. Sepertitalovil sebagiangolongan

Jahmiyah terhadap firman Allah SWT, " Dan kepada Musa, Allah berfirman
langsung. " (Qs. An-Nisaa' [4] : I 64) Maksudnya Dia melukainya dengan kuku-

kukuhilonah. Dan sepertitakwil golongan Qaramithah, Bathiniyatr, dan lainnya

dari kalangan penganutpaham Jahmiyah, Rafidhah, Qadariyah, dan lainnya.

Lalu dia diam dan tentunya ada perasaan tersendiri di dalam hatinya.

6. Alasanpenulisberalihdari lafaltahruil

Di majlis lain saya ingat bahwa saya melakukan pengalihan dari lafal

penalovilan kepada lafal pengubahan, karena pengubatran merupakan sebutan

yang dikecam dalam Al Qur'an, dan dalam akidah ini saya berusaha secara

optimal untuk selalu mengikuti Al Qur'an dan Sunnah. Saya menafikan

pengubahan yang dikecam oleh Allah dan tidak menyebutkan penafian dan

penetapan terkait dengan lafal takwil. Karena ia adalah lafal yang memiliki
sejumlah makna, sebagaimana yang saya jelaskan dalam bahasanya yang

berkaitan dengan kaidah-kaidah.
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Makna lafal takwil dalam KitabAllah tidak seperti makna lafal takwil
menurut istilatrkalanganulamaushul dan fikih generasi akhir, dantidak seperti

makna lafal takwil menurut istilah banyak kalangan ahli tafsir dan generasi

salaf. Karena salah satu maknanya yang disebut sebagai talovil adayang shahih

dan dinukil dari sebagian generasi salaf, maka saya tidak menafikannya selama

ada dalil yang melan dasike-shahih-anrrya.Jika tidak ada dalil yang melandasi

ke-shahih-annya sementara itu dinukil dari generasi salaf, maka itu bukan

sebagai pengubahan.

Sayajuga mengatakan kepadanya bahwa saya menyebutkan penyamaan

dalam penafian, dan tidak menyebutkan penyerupaan. Karena penyamaan

dinafikan olehAllah dengan ketetapan teks Kitab-Nya dalam firman-Nya,
" Tidak ada sesuatu yang semtsal dengan-Nyo. " (Qs. Asy-Syuuraa [a2] : I I )
"Apakah kamu mengetahui ada yang semisal dengan-Nya. " (Qs. Maryam

[9]: 65) Dan itu adalah lafal yang lebih saya sukai daripada lafal yangtidak

terdapat dalam KitabAllah tidak pula dalam Sunnatr Rasulullah SAW, meskipun

dengan penafiannya dapat dimaknai dengan makna yang shahih,sebagaimana

halnya dapat pula dimaknai dengan makna yang tidakshahih.

Ketika saya menyebutkan bahwa mereka tidak menafikan dari Allah apa

yang dinyatakan-Nya sendiri bagi diri-Nya, dan tidak mengubah kata-kata dari

makna yang semestinya, serta tidak memungkiri nama dan ayatAllah. Di antara

hadirin ada yang merasa tidak puas terhadap pernyataan ini lantaran dia

menangkap adanya sanggahan yang jelas terhadapnya dalam pemyataan

tersebut, akan tetapi apa yang dikatakannya tidak relevan. Dia hendak

melontarkan sejumlah pertanyaaan yang sudah saya ketahui, maka dia tidak
bisa mewujudkannya lantaran dia telah mengetahui jawabannya.

Ketika saya menyebutkan ayat Kursi -+aya menduga dia bertanya kepada

Gubernur tentang perkataan kami; syetan tidak mendekatinya hingga masuk

waktu pagi-, lantas saya menyebutkan hadits Abu Hurairah tentang orang

(syetan) yang mencuri zakat fitrah, dan menyebutkan bahwaAl Buktrari telah

meriwayatkannya dalam l<rtzb Ash-Shahih.n Sementara mereka menyebutkan

92 HR. Al Bukhari dalam pembahasantentangwakalah (2311).
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penafian penyerupaan dan personifikasi (perwujudan fisik), serta berbicara

panjang lebar mengenai hal ini, dan memaparkan darinya apa yang dinisbatkan

oleh sebagian kalangan kepada kami.

Maka dari itu, saya mengatakan bahwa katakanlah tanpa penetapan cara

dan penyamzum yang menafrkan setiap yang batil. Saya memilih dua sebutan ini

tidak lain karena penetapan cara dinafikan dalam riwayat dari generasi salaf

sebagaimana yang dikatakan oleh Rabi'ah, Malik, Ibnu Uyainah, dan lainnya

sebagai pernyataan yang diterima oleh para ulama, bersemayamnya Allah
diketahui,caranyatidakdiketahui,mengimaninyawajib,danmempertanyakannya

bid'ah.

Dengan demikian, generasi salaf sepakat bahwa penetapan cara tidak

kia ketahui, maka saya pun menafikan itu sebagai peneladanan terhadap generasi

salaf pendahulu umat ini.

Cara bersemayamnyaAllahjuga dinafikan berdasarkan teks syariat. Sebab,

takwil ayat-ayatsifat termasuk di dalamnya hakikat yang disifati dan hakikat

sifat-sifat-Nya. Initermasuktakwil yangtidak diketahui kecuali olehAllah.
Sebagaimana telah sayatetapkan dalam kaidah tersendiri, saya menyebutnya

dalam takwil dan makna, serta dalam perbedaan antara pengetahuan kami

terhadap makna kalam dan pengetahuan kami terhadap takrvilnya.

Penyamaan dinafikan berdasarkan teks syariat, Ijmak terdahulu, serta

indikasi akal terhadap penafiannya, dan penafian cara. Sebab inti Pencipta tidak

dapat diketahui oleh manusia. Di dalamnya saya juga menyebutkan perkataan

Al Khaththabi yang menukil bahwa itu adalah madztrab salaf yaitu menerapkan

ayat-ayat sifat dan hadis-hadits sifat sebagaimana makna zhahimya dengan

menafikan cara dan penyerupaan darinya. Sebab, pembicaran tentang sifat

adalah cabang dari pembicaraan tentangDzat,harus ada keselarasan antzra

keduany4 dan contohnya pun harus mengikutinya. Jika penetapan Dzat adalah

penetapan wujud bukan penetapan car4 maka demikian pula dengan penetapan

sifat-sifat adalah penetapan wujud bukan penetapan cara.

Seorang tokoh terkemuka menyanggah" dengan demikian dibolehkan unhrk

mengatakan bahwa Dia berfisik tidak seperti fisik-fisik yang ada. Saya dan

sebagian kalangan terpandang yang hadir menjawabnya bahwa yang dikatakan
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hanyalah bahwaAllah disifati dengan sifat yang dinyatakan-Nya sendiri, dan

sifat yang dinyatakan oleh Rasulullah SAW. Di samping itu, dalam Al Qur'an
serta Sunnah tidak dinyatakan bahwaAllah berupa fisrlq hingga pertanyaan ini
harus dinyatakan.

Seorang hakim yang hadir dan dikenal dengan keberagamaannya, secara

terbuka hendak menafikan dari kami apa yang dikatakannya, dan ada yang

menisbatkannya kepada kami. Akibaftrya, dia semakin berlebih-lebihdan dalam

menafikan penyerupaan dan personifikasi. Lalu saya mengatakan bahwa di
dalamnya saya menyebutkan bahasan lainnya tanpapengubahan dan pengabaian,

dan tanpa penetapan cara dan penyamaan. Pada bagian permulaannya saya

mengatakan bahwa di antaracakupan iman kepadaAllah adalah mengimani

sifat-sifat-Nya yang dinyatakan sendiri oleh-Nya dalam Al Qur'an, dan sifat-
sifat-Nya yang dinyatakan oleh Muhammad SAW tanpa pengubahan,

pengabaian, dan tanpa penetapan cara serta penyamaan.

Kemudian saya mengatakan batrwa sifat-sifatAllatr yang dinyatakan oleh

Rasulullah SAW dalam beberapa hadits shahihyangditerima oleh kalangan

yang berpengetahuan wajib diimani jug4 hingga saya mengatakan batrwa hadits-

tadits shohih lainnya seperti ini yang di dalamnya Razulullah SAW memberitakan

tentang sifat-sifat-Nya. Sesungguhnya golongan yang selamat 
-Ahlussunnah

wal Jamaatr-mengimani itr, sebagaimana halnya mereka mengimani apa yang

disampaikan oleh Allah dalam Al Qur' an, tanpa pengubahan dan pengabaian,

dan tanpa penetapan cara dan penyaminn. Mereka adalah golongan pertengahan

di antaragolongan-golonganumatini, sebagaimanahalnyaumat ini adalatrumat

pertengahan di antara umat-umat lain.

Mereka adalah golongan pertengahan dalam bahasan tentang sifat-sifat
Allah antara kalangan yang mengabaikan yaitu Jahmiyah, dan kalangan yang

membuat penyamaan yaitu Musyabbihah.

Begitu penguasa yang adil ini melihat pembelaan dan fanatisme mereka

serta melihat minimnya orang berpengetahuan sebagai pendukung, dan

mengkhawatirkan mereka, dia mengatakan bahwa kamu men)rusun tulisan
tentang akidah Imam Ahmad. Dia lanjut mengatakan bahwa ini adalah akidah

Ahmad, maksudnya dia menyusun tulisan berdasarkan madzhabnya dan tidak
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ada yang menyanggahnya, karena ini adalah madzhab yang diikuti. Ini
dimaksudkannya untuk menghentikan pertentangan kalangan yang menentang.

7. ImamAhmaddisebutkanimamAhlussunnah

Saya mengatakan bahwa saya halnya menghimpun akidah generasi salaf

yang shalih, Imam Ahmad tidak memiliki kekhususan terhadap hal ini. Imam

Ahmad hanyalah penyampai ilmu yang dibawa oleh Nabi SAW. Seandainya

imamAhmad mengatakan atas inisiatiftya sendiri apa yang tidak dibawa oleh

Rasulullah SAW, maka kami tidak menerimanya. Ini adalah akidah Muhammad

SAW.

Beberapa kali saya mengatakan bahwa saya memberi tenggat waktu

selama 3 tahun bagi orang yang tidak sependapat dengan saya dalam hal itu.

Jika dia menyampaikan satu hurufpun dari seorang dari tiga generasi pertama

yang diapresiasi o leh Nabi SAW dalam saMa beliau,

'€rE;.!t'J ,:€rr.;,!,"ri ,*'4 qnt..:'it u'sir *
"Sebaik-baik generasi adalah generasi yang saat itu aku diutus,
lremudian generasi berikutnya, lalu generasi berikutnya. "e3

Yang tidak sesuai dengan yang saya katakan, maka saya akan meralatrya
dan saya harus mendatangkan nukilan semua kalangan -{ari ketiga generasi

tersebutyang sesuai dengan apayang saya sebutkar-yangterdiri dari Madztrab

Hanafi, Maliki, Syaf i, Hanbali, Asy'ari, ulama hadits, kalangan sufi, dan lainnya.

Di majlis lainnya, saya juga mengatakan bahwa lmam Ahmad, begitu

disampaikan kepadanya Sunnah dan teks-teks syariat dari Rasulullah SAW,

lebih banyak dari yang disampaikan kepada ulama yang lain, menghadapi uj ian,

dan menyanggah ahli bid'ah, lebih banyak daripada yang lainnya, maka

pemaparannya dan ilmunya dalam hal ini lebih banyak daripada yang lain. Oleh

karena itu, dia menjadi imam Sunnah yang lebih menonjol daripada yang lain.

Jika tidak demikian, maka perkaranya sebagaimana yang dikatakan oleh seorang

HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang kesaksian (2652) dan Muslim dalam
pembahasan tentang keutamaan sahabat Nabi (2533/210).
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syaikh shalih yang mengatakan bahwa madzhab itu milik Malik dan Syaf i,
namun populeritas milikAhmad. Maksudnya, yang diterapkan olehAhmadjuga

diterapkan oleh para imam Islam, meskipun di antara mereka ada yang memiliki

kelebihan dalam ilmu dan penjelasan, pembelaan terhadap kebenaran, serta

penolakan terhadap kebatilan yang tidak dimiliki oleh sebagian yang lain.

Lantaran dinyatakan bahwa sifafsifatAllah yang dinyatakan olehNabi
SAW dalam beberapa hadits shahihyangditerima oleh para ulama, dan lantaran

disampaikan hadis Abu Sa' id yang disepakati dalam kitab lsft -Shahihoin dari

Nabi SAW Allah berfirman pada Hari Kiamat,

c-1i'oi'!:;Uii,r tl o'j,e; rst(! ,1,!l-l;*-'s'C5 ,i'# ,?tr t-

"Hai Adam." Adam menjowab, "Aku memenuhi panggilan-Mu dan

aku mendatangi-Mu dengan senang hati." Lantas ada suara yang
menyeru, "Sesungguhnya Allah memerintahkanmu agar mengirim

utusan ke neraka."ea

Karena itu, Gubemur bertanya kepada mereka, "Apakah hadits ini
shahih?" Saya menjawab, "Ya, ini terdapat dalam kitab Ash-Shahihain dan

tidak ada seorang pun yang menyanggah hal ini." Penyanggah kemudian

terpaksa mengakuinya dan sepakat dengan jamaah dalam hal ini.

8. Masalah huruf dan suara

Setelah itu Gubernur meminta memaparkan tentang masalah hurufdan

suara, karena masalah ini pemah ditanyakan kepadanya.

Saya menjawab bahwa yang disampaikannya dari banyak orang ini adalah

terkait dengan ImamAhmad dan sahabat-sahabatrya, bahwa suara orang-orang

yang membaca dan tinta dalam mushaf-mushafAl Qur'an terdahulu yang abadi

---+ebagaimanayangdinukilolehMajduddinbinAlKhathibdanlainnya-adalatr

kebohongan yang direkayasa. ImamAhmad tidak pemah mengatakan itu bahkan

HR. Al Bukhari dalam pembatrasan tentang para nabi (3348) dan Muslim dalam
pembahasan tentang iman (22U 37 9).

)g' ,)1.'L,
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tidak seorang pun dari ulama kaum muslimin, baik dari kalangan sahabatAhmad

mauputlainnya.

Saya kemudian mengeluarkan buku catatan yang saya sampaikan beserta

AlAqidah.Di dalam buku catatanitu memuat lafal-lafalAhmad yang disebutkan

o leh Syaikh Abu B akar Al Khallal dalam kitab As - Sunnah dari Imam Ahmad,

dan perkataan Imam Ahmad yang dihimpun ol eh sahabatnya, Abu B akar Al
Marudzi, serta perkataan para imam zamannya dan selunrh sahabafirya, bahwa

siapa yang mengatakan bahwa pelafalanku terhadap Al Qur'an adalah makhluk,

maka dia berpandangan Jahmiyah. Dan siapa yang mengatakan bahwa bukan

maktrluh maka dia ahli bid'ah.

Saya kemudian mengatakan bahwa inilah yang dinukil olehAl Asy'ari

dalam kitab yang berisi tentang perkataan-perkataanAhlussunnah dan para

ulama hadits, dan mengatakan bahwa dia yang telah mengatakannya. Lantas

bagaimana dengan orang yang mengatakan, lafallar datrulu? Bagaimana dengan

orang yang mengatakan, suaraku bukan makhluk? Bagaimana dengan orang

yang mengatakan, suaraku dahulu?

Teks-teks Imam Ahmad terkait dengan perbedaan antara pembicaraan

Allah dengan suara dan suara manusia, sebagaimana yang dinukil oleh Imam

Al Bukhari, penulis kitab Ash-Shahih dalam bahasan tentang penciptaan

perbuatan-perbuatan manusia, dan para imam Sunnah lainnya.

Saya juga menyampaikanjawaban masalah yang dulu pemah ditanyakan

kepada saya terkait dengan orang yang bersumpah untuk bercerai, mengenai

masalah huruf dan suara, dan masalah makna zhahir Arsy. Saya pun

memaparkan jawaban yang lama itu dalam masalah ini berikut penjelasannya,

dan menyatakan secara mutlak bahwa pendapat yang mengatakan bahwaAl

Qur'an adalah huruf dan suara, atau bukan hurufbukan pula suara, semuanya

adalah bid'ah yang terjadi setelatr abad ketiga Hijriyah. Saya mengatakan bahwa

ini adalah jawaban saya.

Masalah ini sebenarnya sudah dilontarkan oleh kalangan penentang yang

berpandangan Jahmiyah yang sebagian dari mereka hadir di majlis. Begitu
jawaban sampai kepada mereka, membuat mereka terdiam. Saat itu mereka

menduga bahwa jika saya menjawab dengan jawaban yang sesuai dengan

196



Kitab Akidah Salaf

dugaan mereka bahwaAhlussunnah mengatakanny4 sehingga maksud mereka

untuk mendiskreditkan tercapai. Jika saya menjawab denganjawaban yang

mereka katakan sendiri, maka maksud mereka berupa kesesuaian pendapat

tercapai. Begitu mereka diberi jawaban yang berbeda dan dianut oleh

Ahlussunnah serta bukan yang mereka katakan dan yang mereka nukil dari

Ahlussunnah, namun jawaban itu bisa disampaikan oleh seorang yang bodoh

yang mereka dustakan. Di dalamnya dinyatakan bahwa Al Qur'an
keseluruhannya adalah kalam Allah, huruf-hurufrrya dan makna-maknanya. Al

Qur'an bukan hanya sebutan bagi huruf-hurufbukan pula hanya bagi makna-

makna.

Dalam pemaparan kepada Shadruddin bin Al Wakil 
-untuk 

menjelaskan

banyalarya kontradilsi dan bahwa dia tidak konsisten pada satu pemyataan tapi

berusaha untukterlibat dalam konflik dan perpercahan di antara kaum muslimin-

, saya mengatakan bahwa saya memiliki tulisan tentang akidah karya Syaikh

AbuAl Bayan yang isinya menyatakan bahwa orang yang mengatakan bahwa

huruf dari Al Qur'an adalah makhluk, maka dia kafir.

Anda menulis dengan tulisan tanganmu, bahwa ini adalah madztrab Syaf i
dan para imam sahabat-sahabatrya, serta bahwa kamu berbakti kepada Allah
dengannya, maka akuilah itu. Namun Syaikh Kamaluddin bin Az -Zamlakani

memurffiitu.

Ibnu Al Wakil mengatakan, ini adalah teks Syaf i dan dia telah

mengevaluasinya berkali-kali. Begiu kami berkumpul di majlis kedua disebutkan

kepada IbnuAl Wakil bahwa Ibnu Dirbasei menukil dalam kitab Al Intishar
dari Syafi'i seperti yangAnda nukil. Pada saat majlis yang ketig4 IbnuAl Wakil

kembali mengulangr perkataan tentang hal inr.

Syailh Kamaluddin berkata kepada Shadruddin binAl Wakil, "Anda telalr

mengatakan di maj lis itu kepada Syaikh Taqiyyuddin, ' Siapa yang mengatakan

bahwa huruf dari Al Qur'an adalah makhluh maka dia kafir'." Syaikh

Dia adalah Abu Al Qasim Abdul Malik bin Isa bin Dirbas bin Abdus Al Kurdi,
hakim negeri Mesir, lahir pada sekitar tahun 5 16 H, wafat tahun 605 H. Lih. Sryar
A' I om An-Nub al a' (21 / 47 4, 47 5).
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Kamaluddin kemudian menyampaikan ini beftali-kali. Di sini Syaikh Kamaluddin

marah besar dan bersuara lantang. Dia berkata, "Orang ini mengkafirkan

sahabat-sahabat kami ahli kalam golonganAsy'ariyah yang mengatakan bahwa

huruf-hurufAl Qur'an adalah makhlulg seperti pendapatlmamAl Haramain

dan lainnya, dan kami tidak rela sahabat-sahabat kami dinyatakan kafi r."

Ibnu Al Wakil memungkiri batrwa dia telah mengatakan itu, dan berkata,

"Alar tidak mengatakan itu, tetapi aku mengptakan bahwa orang yang memungkiri

satu hurufdariAl Qw'an maka dia kafir." Namun hadirin menyanggahnya dan

berkata, "Anda tidak mengatakan selain begini dan begitu" Hadirinjuga berkata,

"Tidak selayaknya Anda menyampaikan perkataan lantas kemudian

meralatnya." Di antaramereka adayang berkata, "Diatidak mengatakan ini."
Begitu mereka telah menyimpang, dia berkata, "Kami tidak mendengarnya

mengatakan ini." Hingga akhimya wakil Sultan mengatakan bahwa ada yang

berdusta, ada yang bersaksi, dan Syaikh Kamaluddin marah. Lalu dia menoleh

ke arah Qadhi Al Qudhah Najmuddin Asy-Syaf i untuk memintanya agar

memberikan pembelaan terhadap Ibnu Al Wakil yang telah mengkafirkan

sahabat-sahabatrya.

Al Qadhi Najmuddin berkata, "Aku tidak mendengar ini."

Syaikh lGmaluddin kemudian mamh dan melontarkan kata-kata yang tidak

jelas lafalnya, hanya saja maknanya adalah bahwa ini pendiskreditan terhadap

Syaf i dan cela bagi mereka lantaran para imam mereka dikafirkan dan tidak

ada yang membela mereka.

Saya tidak pemah mendengar dari Syaikh Kamaluddin apa yang telah

dikatakannya tentangAl Qadhi Najmuddin. Untuk lebih meyakinkan, saya

berusaha menanyakan hal ini kepada orang lain yang hadir apakah dia mendengar

suatu pernyataan tentang Syaik*r Kamaluddin. Mereka menjawab, "Tidak."

TetapiAl Qadhi meyakini batrwa ungkapan itu ditujukan kepadanya, dan lantaran

dia sebagai hakim madzhab dan dia tidak membela sahabat-sahabatny4 serta

maksud Syaikh Kamaluddin adalah mengarahkan hal itu kepadanya, maka Qadhi

Al QudhahNajmuddinpun marahdan mengatakan, "Saksikanlah bahwa aku

memisahkandiri."Dialalumenyebutkanhalyanglayakdihormatidandiapresiasi.

Dia memilih untuk tidak menyampaikan pemyataan yang mencemarkan harga
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diri jamaah, dan dia meminta wakil Sultan untuk menyaksikan itu. Saya

menyampaikan kepadanya kata-kata yang intinya berupa penghormatan dan

apresiasi baginya lantaran dia tetap mengikuti perbincangan di majlis dalam

kondisiini.

Begitu sampai pada masalah Al Qur'an yang di antara cakupan iman
kepadanya adalah mengimani bahwaAl Qur'an adalah kalam Allah, bukan

makhluk, dari-Nya dimulai dan kepada-Nya kembali, sebagian dari mereka

menyanggah dari-Nya dimulai dan kepada-Nya kembali, dan mereka meminta

agar hal ini dijelaskan.

Saya menjawab bahwa perkataan ini adalah perkataan yang didasarkan

pada riwayat dan dinukil dari generasi salaf, seperti yang dinukil olehAmr bin

Dinar, para sahabat dan generasi tabiin, seperti Al Hafrzh Abu Al Fadhl bin

Nashir, dan Al Hafizh Abu Abdillah Al Maqdisi. Maksud "dari-Nya dimulai"
adalatr Dia-lah yang mengucapkannya dan Dia-lah yang menurunkannya dari

sisi-Nya, bukan seperti yang dikatakan oleh golongan Jahmiyah bahwa ia

diciptakan di udara atau lainnya, atau dimulai dari sisi selain Dia. Sedangkan

maksud "kepada-Nya kembali", adalahAl Qur'an akan beralih kepada-Nya di
akhir zaman, baik yang berada dalam mushaf-mushaf maupun yang berada di
dalam hati. Hingga tidak ada yang tersisa darinya di dalam hati satu kata pun,

tidak pula ada yang tersisa darinya yang berada di dalam mushaf-mushaf satu

hurufpun. Mayoritas hadirin sepakat dalam hal ini, sementara kalangan yang

menyanggahterdiam.

Saya kemudian memaparkan kepada sebagian mereka di maj lis lain bahwa

ditunjukkan kepada saya akidah yang dihimpun oleh Imam Al Qadiri yang di

dalamnya menyatakan bahwa Al Qur' an adalah kalam, keluar dari-Nya. Lalu
dia menghentikan penjelasannya pada lafal ini. Lalu saya mengatakan bahwa

demikian pula sabda Nabi SAW

:?" 6 )+,i' . 
!t4i;; Y

"Tidak ada yang mendekatkan hamba-hamba lcepada Allah seperti

apa yang keluar dari-Nya."e6

IIR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang keutamaanAl Qur'an Q9ll)4ia96
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Maksudnya, Al Qur'an. Khabbab bin Aratt berkata, "Hai Hintah,

mendekatlah kepadaAllah dengan apa yang kamu mampui, namun tidak akan

ada sesuahr untuk mendekatkan diri kepada-Nya yang lebih disukai-Nya daripada

apa yang keluar dari-Nya."

Ketika membaca Al Qur' an, Musailamah AlKadzdzab (yang mengaku

sebagai nabi), Abu Bakar Ash-Shiddiq berkata "Sesungguhnya perkataan ini

tidak keluar dari Tuhan."

Dalam akidah tersebut dinyatakan bahwa di antara cakupan makna iman

kepadaAl Qur'an adalah mengimani bahwaAl Qur'an adalah kalamAllah yang

diturunkan bukan makhluk, dari-Nya dimulai dan kepada-Nyakembali, dan

bahwaAllah mengucapkannya dengan sebenarnya, serta bahwaAl Qur'an ini

-yang 
diturunkan Allah kepada Muhammad SAW- adalah kalam Allah yang

sebenarnya bukan kalam selain Dia. Selain itu, tidak boleh menyatakan secara

mutlak bahwa ia merupakan pemaparan dari kalam Allatu atau ungkapan, bahkan

jika manusia membacanya atau menulisnya dalam mushaf-mushaf, sehingga

hal ini tidak mengeluarkannya dari statusnya sebagai kalam Allah. Sebab,

sebenamya kalam hanya dinisbatkan kepada pihak yang mengatakannya pada

permulaan bukan kepada orang yang mengatakannya sebagai penyampai yang

memaparkan. Sebagian dari mereka kemudian merasa tidak puas dengan

penetapan status Al Qur'an sebagai kalam Allah yang sebenamya setelatr mereka

menerima bahwa Allah SWT mengucapkannya dengan hakikat sebenamya.

Kemudian dia dapat menerima itu saat dij elaskan kepadanya bahwa kata

kiasan(majaz) dapat dinafikan, sementara kata-kata dalamAl Qur'an ini tidak

dapat dinafikan. Ketika dijelaskan kepadanya bahwa perkataan-perkataan para

pendahulu dinukil dari mereka, dan syair para penyair dinisbahkan kepada

mereka, maka itu adalah kalam mereka yang sebenamya. Dengan demikian

penisbatanAl Qur'an kepadaAllah tidaklah lebih rendah tingkatannya dari itu.

Dia pun sependapat dengan jamaah berkaitan dengan apa yang disampaikan

dalam masalahAl Qur'an, bahwaAllah berbicara dengan sebenarnya, danAl

berkata, "Hadits ini adalah hadits gharib"-, dan Ahmad (51268), semuanya
meriwayatkannya dari Abu Umamah.
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Qur'an adalah kalamAllah yang sebenarnyabukankalam yang lain.

Begitujuga disebutkan di dalamnya bahwa kalam hanya dinisbatkan dengan

sebenarnya kepada pihak yang mengatakannya pada permulaannya bukan

kepada orang yang mengatakannya sebagai penyampai yang memaparkan,

mereka memandang baik dan mengapresiasi perkataan ini. Penentang terbesar

pun menunjukkan apresiasinya terhadap perkataan ini, seperti Ibnu Al Wakil

dan lainnya dan menunjuld<an raut kegembiraan terhadap kesimpulan ini. Mereka

berkata, "Anda telah menghilangkan ketidakjelasan ini dari kami dan membuat

kami merasa puas." Dia kemudian menyampaikan komentar-komentar lainnya

yangsemacam ini.

Ketika iman kepada Hari Akhir disebutkan, baik penjelasan dan

pemaparzrnnya yang bersajak, mereka memandang baik dan mengapresiasi itu.

Demikian pula saat disebutkan mengenai iman kepada takdir dan bahwa ada

dua tingkatan takdir, dan lainnya yang mengandung kaidah-kaidah utama.

Demikian pula saat disebutkan pemapanm mengenai orang fask millt,eT

dan iman, tetapi hal itu disanggah seperti alasan yang akan saya paparkan.

9. Sangggahan kalangan yang berbeda pendapat setelah membacaAqidah

Wasithilyah

Keseluruhan alasan yang digunakan untuk menyanggah oleh kalangan

yang menyanggah dan menentang disampaikan setelah semuanya selesai

dibacakan. Pembahasan dalam hal ini terkait empat persoalan:

Pertama, perkataan "di antara landasan pokok golongan yang selamat

adalah bahwa iman dan agama adalah perkataan dan perbuatan, dapat

bertambah dan dapat berkurang, perkataan hati dan lisan, perbuatan hati, lisan,

dan anggota badan."

Mereka berkata, "Jika dikatakan bahwa ini merupakan landasan pokok

golongan yang selamat, maka orang yang mengatakan seperti itu menjadi keluar

dari golongan yang selamat seperti sahabat-sahabat kami dari ahli kalam yang

mengatakan bahwa iman adalah pembenaran, dan juga kalangan yang

97 Maknanya telah disebutkan sebelumnya.
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mengatakan bahwa iman adalah pembenaran dan pengakuan. Jika mereka tidak

termasuk dalam golongan orang-orang yang selamat, maka tentunya mereka

termasuk golongan orang-orang yang celaka."

Kedua, yang menj adi acuan mereka dan yang mereka paparkan terkait

dengan pendapat kami serta tercakup dalam batrasan tentang iman kepadaAllah

sebagaimana yang telah kami sebutkan, yaitu mengimani apa yang diberitakan

olehAllah dalamAl Qur'an, diriwayatkan secara mutawatir dari Rasulullah

SAW, dan disepakati oleh generasi pendahulu umat ini, bahwaAllah SWT di

atas langit-Nya berada di Arsy-Nya, Maha Tinggi atas makhluk-Nya, dan Dia

bersama mereka di mana pun mereka berada, mengetahui apa yang mereka

lakukan.

Hal ini dihimpun Allah SWT dalam firman-Nya, "Dia-lah yang

menciptalrnn langit dan bumi dalam enam masa; lcemudian Dia bersemayam

di atas Arsy. Dia mengetahui apa yang masuk ke dalam bumi dan apa

yang keluar dari dalamnya, apa ydng turun dari langit dan apa yang
naik ke sana. Dan Dia bersama kamu di mana saja kamu berada. Dan

Allah Maha Melthat apa yang kamu kerjakon." (Qs. Al Hadiid 157):3-a)

Redaksi "dan Dia bersama kamu, " tidak bermakna bahwa Dia berbaur

dengan makhluk, sebab makna ini tidak dapat dibenarkan menurut batrasa dan

bertentangan dengan Ijmak para generasi pendahulu umat ini dan bertentangan

pula dengan nurani yangAllah ciptakan pada makhluk. Bahkan bulan yang

merupakan salah satu tanda kekuasaanAllah danmakhluk-Nya yangpaling

kecil yang terletak di langig menyertai orang yang berada dalam perjalanan dan

orang yang tidak mengadakan perjalanan, di mana pun dia berada, sementara

Allah SWT berada di atasArsy, mengawasi makhluk-Nya, mengendalikan

mereka, dan memantau mereka, serta makna-makna ketuhanan-Nya yang lain.

Semua pemaparan yang disampaikan olehAllah SWT bahwa Dia di atas Arsy

dan bahwa Dia bersama kita ini adalah benar sesuai dengan hakikatnya, tidak
perlu ada pengubatran, dan bahkan harus dilindungi dari dugaan-dugaan yang

dusta.

Ketiga, sebagian dari mereka mengatakan, kami menetapkan lafal yang

ada, seperti dalam hadits Abbas, *Allah berada di atas Arsy." Kami tidak
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mengatakan, di atas langit, tidak pula mengatakan, di Arsy. Mereka juga

mengatakan bahwa kami mengatakan, "Tuhan Yang Maha Pengasih

bersemayam di atasArsy, " (Qs. Thaahaal2}l:5) dantidakmengatakan bahwa

Allah bersemayam di Arsy, tidak pula mengatakan, yang bersemayam. Mereka

mengulangi makna ini berkali-kali, maksudnya, lafal wujudnya, dan dikatakan

lafal dengan apa adanya, serta tidak diganti dengan lafal lain yang searti

dengannya, dan tidak dipahami memiliki makna sama sekali. selama itu, tidak

dikatakan bahwa itu menunjukkanpada sifatAllah. Kami telah memaparkan

pembicaraan tentang hal ini di majlis kedua, sebagaimana yang akan kami

sebutkan.

Keempat, mereka mengatakan bahwa perkataanmu benar sesuai dengan

hakikatnya. Hakikat adalah makna berdasarkan definisi bahasa, dan tidak
dipahami dari hakikat berdasarkan bahasa kecuali bersemayamnya fisik dan

posisinya yang di atas, serta orangArab tidak menggunakan kata itu selain

pada hakikat tersebut. Dengan demikian, penetapan hakikat adalah murni

personifikasi berupa fisilq dan menafikan personifikasi dalam hal ini merupakan

kontmdiksi atau rekayasa.

I 0. Jawaban terhadap sanggahan-sanggahan tersebut

Saya kemudian menjawab sanggahan-sanggahan mereka. Saya

mengatakan bahwa keyakinan golongan yang selamat, yaitu golongan yang

dinyatakan oleh Nabi SAW sebagai golongan yang mendapat keselamatan. Nabi

SAWbersabda,

)6, e o:#) ,srst ,=i";'*.L:r ,r>\: ,p $t'6P:
6eLUi y(t",y e ok ,;4t,'olAt e}:tti

"Umotku terpecah menjadi tujuh puluh tiga golongan, tujuh puluh

dua di neraka dan satu di surga, mereka adalah orang-orang yang

berada pada tuntunan sebagaimana halnya kandtsi aht dan sahabat-

sahabatku saat ini."e8

98 Takhrij-nya telatr disebutkan sebelumnya.
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Keyakinan inilah yang dinukil dari Nabi SAW dan para sahabat. Para

sahabatlah dan generasi yang mengikuti mereka yang dinyatakan sebagai

golongan yang selamat. Disampaikan dari lebih dari satu sahabatbahwa dia

mengatakan batrwa iman bertambah dan berkurang. Semua yang saya sebutkan

dalam hal ini sebenarnya dinukil dari para sahabat dengan jalur periwayatan

yang valid, baik secara lafal maupun makna. Jika sepeninggal mereka ada orang

yang tidak sependapat dengan mereka, maka ini tidak mengtrangi keabsahannya.

Kemudian saya mengatakan kepada mereka bahwa tidak setiap orang

yang tidak sependapat dalam sesuatu keyakinan pasti orang celaka. Sebab,

pihak yang menyanggah bisa j adi sebagai mujtahid yang salah yang diampuni

oleh Allah kesalahanny4 dan bisa j adi belum ada pengetahuan yang disampaikan

kepadanya yang dapat dijadikannya sebagai dalil, serta bisa jadi dia memiliki
kebaikan yang dengannyaAllah menghapus keburukannya. Jika itu adalah lafal-

lafal ancaman yang mencakupnya dan lainnya, maka ini lebih utama. Bahkan

implikasi perkataan ini adalah bahwa orzurg yang meyakininya selamat menurut

keyakinan ini, dan orang yang meyakini kebalikarurya maka bisa jadi dia selamat

dan bisajadi tidak selamat, seperti kalimat, siapayang diam dia selamat.

Adapun sanggahan kedua, terlebih dulu saya menjawab mereka bahwa

setiap lafal yang saya sampaikan adalah lafal yang dinukil dari Nabi SAW.

Contohnya, di atas langit, di atasArsy, dan di atasArsytanpa menyentuh. Saya

berkata, "Tulislahjawaban ini." Sekretaris pun menulisnya. Namun kemudian

di antara jamaah adayang mengatakan, majlis hari ini sudah cukup lama, maka

akandilanjutkanpadamajlisyanglain,dankaliansebaiknyamenulisjawabaffry4

serta menghadirkannya di majlis berikut.

Di antara kalangan yang sepakat mengusulkan agar pemaparan terkait

dengan jawaban ditulis selengkapnya agar pertanyaan-pertanyaan dan

sanggahan-sanggahan mereka tidak tercecer. Namun saat itu pihak lawan debat

memiliki maksud tertentu untuk mengulur penulisan jawabarl agar mereka dapat

mempersiapkan diri, mencermati, dan dapat menghadirkan sahabat-sahabat

mereka yang saat itu belum hadir, serta agar mereka dapat menganalisa akidah

tersebut di antara mereka sendiri. Tujuanny4 agar mereka dapat mendislaeditkan

dan menyanggah. Akhimya disepakati bahwa penyelesaian pemaparan tersebut
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dilakukan pada hari Jum'at. Maka kami pun mengakhiri majlis dengan

kesepakatan tersebut.

Dengan disampaikannya dalil dan penjelasan syariat yang jelas,

sesungguhnya Allah telah memuliakan Ahlussunnah wal Jamaah, dan

mengalahkan para penganut bid'ah dan kesesatan. Dalam hati banyak kalangan

tentu ada hal-hal tertentu tentang apa yang terjadi pada majlis kedua. Pada

hari-hari itu mereka mencermatinya dan mencermati jawaban yang saya

sampaikan dalam masalah-masalah yang berkaitan dengan akidah, seperti

Masalah Hamawiyah terkait bersemayamnyaAllah, sifat-sifat yang didasarkan

pada pemberitaan, dan masalah-masalah lainnya.

Jawaban Terhadap Kalangan yang Menyatakan bahwa Ada Beberapa

Ahli Bid'ah yang Berafiliasi dengan ImamAhmad

Saat diadakan majlis kedua pada hari Jumat tanggal 12 Rajab, mereka

menghadirkan sebagian besar syaikh yang pada maj lis pertama tidak hadir. Di
antara yang hadir bersama mereka adalah Shafiyyuddin Al Hindi.ee Mereka

mengatakan, ini adalah jamaah yang paling utama, termasuk syaikh mereka

dalam ilmu kalam. Mereka melakukan pembahasan di antara mereka dan telah

mencapai kesepakatan serta kesepahaman. Mereka hadir dengan kekuatan

dan kesiapan yang tidak seperti saat kehadiran mereka yang pertama. Karena

bagi mereka majlis pertama diadakan secara mendadak, meskipun itu juga

mendadak bagi narasumber yang benindak sebagai penanggungjawab majlis,

pemberi jawaban, dan sebagai pihak yang didebat.

Begitu kami sudatr berkumpul, dan saya pun sudah membawajawaban

tertul is atas pertanyaan-pertanyaan mereka sebelumnya yang meminta agar

ditangguhkan hingga hari ini, saya memuj i Allah dengan khutbah hajat, yaitu

khutbah Ibnu Mas'ud RA. Kemudian saya mengatakan, sesungguhnyaAllah

Dia adalah Muhammad binAbdunahim bin Muhammad ShafiyyuddinAl Hindi,
Al Faqih Asy-Syafi'i Al Ushuli. Dia lahir di India tahun 644 H. Dia menulis kitab
tentang ushuluddin dengan judul Al F a' iq, dan tentang ushul fikih dengan judul
An-Nihayah dan Az-Zubdah tentang ilmu kalam . Llil.. Al Badr Ath-Thali' Ql 187)
danAlA'lam(6D00).
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SWT memerintahkan kita agar berjamaah dan bersatu, dan melarang kita

berpecah belah dan berselisih.

Allah SWT berfirman kepada kita dalam Al Qur'an, " Dan berpeganglah

lramu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan janganlah kamu bercerat

berai. " (Qs. Aali Imraan [3]: 103) ",Seszngguhnya orang-orang ydng

memecah belah agamanya dan mereka terpecah menjadi beberapa

golongan, tidak ada sedikit pun tanggungjawabmu terhadap mereka."

(Qs. Al An'aam [6]: 159) "Seperti orang-orang yang bercerai berai dan

berselisih setelah sampai kepada mereka keterangan yong jelas. " (Qs.

Aali'Imraan [3]: 105)

Tuhan kita satu, Kitab kita satu, Nabi kita satu, dan pokok-pokok ajaran

agama tidak mengandung perpecahan tidak pula perselisihan. Saya mengatakan

apa yang menimbulkan kesatuanjamaah di antara kaum muslimin, dan ini telah

disepakati dikalangan generasi terdahulu. Jikaadapendapatyang selaras dengan

jamaah, maka segalapuji bagiAllah. Orangyangmenentang saya setelah itu,

saya akan menyingkap berbagai rahasia, mengoyaktabir-tabirpenutup baginya,

dan saya jelaskan beberapa pandangan yang menyimpang dan merusak

keyakinan. Saya pergi menemui Sultan saat ini dengan berkendaraan, dan saya

mengetahui perkara yang tidak saya katakan di majlis ini. Sebab, pada saat

damai ada pemaparan tersendiri, dan pada saat perang ada pemaparan tersendiri.

Sayajuga mengatakan bahwa tidak diragukan batrwa orang-orang memang

berselisih pendapat. Yang ini mengatakan, aku penganut Madztrab Hanbali, dan

yang itu mengatakan, aku penganut Madzhab Asy'ari. Sehingga terjadilah

berbagai perpecahan dan fitrah di antara merek4 sertaperselisihan dalam perkra
yang tidak mereka ketahui hakikatnya.

Saya telah menyampaikan pemaparan yang menjelaskan kesepakatan

madztrab-madzhab dalam hal yang telatr saya sebutkan tadi, dan saya pun telah

menyampaikan bahasan yang menjelaskan kebohongan orang yang mengada-

ada tentang apa yang dinisbatkan kepada Syaikh Abu Al Hasan Al Asy'ari,

karya Al Hafiztr Abu Al Qasim Ibnu Asakir.

Begitu sampai pada penyebutan tentang golongan Mu'tazilah, Gubemur

bertanya tentang makna Mu'tazilah. Saya menjawab bahwa pada waktu itu
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orang-orang berselisih pendapat mengenai orang fasik milli, yang juga

merupakan perbedaan pendapat pertama yang terjadi dalam keyakinan agama,

apakah dia kafir atau mukmin? Golongan Khawarij berpendapat bahwa dia
kafir. Sementarajamaah berpendapat bahwa dia mukmin. Kalangan yang lain

berpendapat bahwa kami mengatakan dia fasilq bukan mukrnin bukan pula kafr.
Kami memosisikannya di antara dua posisi, dan mereka menyatakan dia kekal

di neraka. Kemudian kalangan ini memisahkan diri dari majlisAl HasanAl
Bashri dan sahabat-satrabatrya Maka dari itu, mereka disebut Mu'tazilah (yang

memisahkandiri).

Syaikh yang terlihat benribawa dengan jubatr dan sorbannya mengatakan,

tidak seperti yang kamu katakan, akan tetapi masalah pertama yang

diperselisihkan oleh kaum muslimin adalah masalah kalam. Ahli kalam disebut

sebagai ahli kalam lantaran mereka membicarakan hal itu, dan orang pertama

yang mengatakannya adalahAmr bin Ubai4 kemudian dilarf utkan sepeninggalnya

olehAtha' bin Washil. Demikian yang dikatakannya. Dia menyebutkanjuga hal

serupa.

Saya kemudian marah kepadanya dan mengatakan bahwa kamu salah.

Ini adalah kebohongan yang bertentangan dengan Ijmak. Saya lalu berkat

kepadany4 "Tidak ada adab tidakpula keutamaan. Kamu tidak beradab terhadap

saya dalam berbicara, dan jawabanmu pun tidak benar?!"

Setelah itu saya mengatakan bahwa orulg-oftmg berselisih dalam masalatr

kalam pada masa pemerintahan Al Ma'mun, dan masa setelahnya di aktrir abad

kedua Hij riyah. Permasalahan Mu' tazilah terjadi j auh sebelum itu, pada masa

Amr bin Ubaid setelah kematian Al Hasan Al Bashri, pada permulaan abad

kedua. Saat itu mereka belum berbicara mengenai kalam dan tidak
memperdebatkannya. Akan tetapi bid'ah mereka yang pertama adalah saat

mereka berbicara mengenai masalah-masalah namaAllalu hulam, dan ancaman-

Nya.

Hal ini telah disebutkan oleh Asy-Syahristani dalam kitab Al Milal wa

An-Nilwl. Saya menjawab bahwaAsy-Syahristani menyebutkan hal itu terkait

dengan sebutan ahli kalam, yaitu mengapa mereka disebut ahli kalam? Dia

tidak menyebutkarurya dalam sebutan Mu'tazilah, sementara Gubernur hanya
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menanyakan tentang sebutan Mu'tazilah. Hadirin kemudian tidak menerima

pendapatnya dan mengatakan kepadanya bahwa kamu salah. Di antara

pemyataan yang saya sampaikan adalah, saya mengetahui setiap bid'ah yang

terjadi dalam Islam, siapa yang pertama kali mengadakan bid' ah, dan apa yang

menyebabkan terj adinya bid' ah.

Selain itu, apa yang disebutkan olehAsy-Syahristani tidak shahih terkait

dengan sebutan atrli kalam. Karena ahli kalam disebut dengan sebutan ini sebelum

perdebatan mereka mengenai masalah kalam, dan mereka mengatakan dari

Washil binAtha' bahwa dia ahli kalam, dan mereka menyebutrya dengan sebutan

kalam, sementara orang-orang tidak berselisih pendapat dalam masalah kalam.

Saya dan orang lain mengatakan bahwa itu tidak lain adalah Washil bin

Atha'. Maksudnya, bukan Atha' bin Washil seperti yang disebutkan oleh

penyanggah. Saya mengatakan bahwa keberadaan Washil bukan setelah

kematian Amr bin Ubaid, akan tetapi dia adalah kawannya.

Diriwayatkan bahwa Washil pemah berbicara mengenai kalam, lantas

Amr bin Ubaid berkata, "Seandainya ada nabi lagi yang diutus, maka diatidak
bisa berbicara dengan kalam yang lebih bagus dari ini."

Kemahirannya dalam memilih kata-kata memang masyhur. Dikatakan

bahwa dia seorang yang celat lidahnya, maka dari iul dia menghindari pengucapan

huruf ra I hingga begitu dikatakan kepadanya, Gubernur menyuruh agar dia

menggali sumur, dia mengatakan bahwa pemimpin menekankan supaya tanah

digali.

Begitu pemaparan sampai pada apa yang dikatakan olehAsy'ari, syaikh

yang terpandang di antara mereka berkata, "Tidak diragukan bahwa Imam

Ahmad adalatr imam yang besar kedudukannya dan termasuk salah satu imam

Islam terkemuka, akan tetapi ada orang-orang yang menisbatkan diri kepadanya

membuat bid'ah dalam beberapa hal."

Saya mengatakan bahwa ini memang benar, namun ini tidak hanya berlaku

padaAhmad saja tapi bahkan tidak ada seorang imam pun melainkan ada orang-

orang yang menisbatkan diri kepadanya padahal dia sendiri berlepas diri dari

mereka. Ada orang-orang yang menisbatkan diri kepada Malil padahal Malik
sendiriberlepasdiri dari mereka, adaorang-orangyangmenisbatkan dirikepada

208



Kitab Akidah Salaf

Syaf i, padahal Syaf i sendiri berlepas diri dari mereka, ada orang-orang yang

menisbatkan diri kepadaAbu Hanifah, padahalAbu Hanifah sendiri berlepas

diri dari mereka, ada orang-orang yang menisbatkan diri kepada MusaAS
padahal dia berlepas diri dari mereka, ada orang-orang yang menisbahkan diri
kepada Isa AS, padahal dia berlepas diri dari mereka, dan ada orang-orang

yangmenisbatkandiri kepadaAli binAbi Thalib, padahal diaberlepas diri dari

mereka. Bahkan ada yang orang-orang yang menisbatkan diri kepadaNabi

SAW, seperti golongan Qaramithah, Bathiniyah, dan kalanganyang ingkar serta

munafrk lainny4 padahal beliau berlepas diri dari mereka.

Disebutkan dalam pemaparannya batrwa ada sejumlatr orang dari kalangan

umum dan golongan Musyabbihah yang menisbatkan diri kepadaAhmad, dan

pemaparan yang semacam ini. Saya menegaskan bahwa golongan Musyabbihah

$ang menetapkan penyerupaan bagi sifatAllatr) dan Mujassimah (yang membuat

personifikasi bagiAllah) di antara selain sahabat-sahabat ImamAhmad lebih

banyak daripada yang menisbatkan diri kepadaAhmad. Mereka terdiri dari

beberapa macam golongan. Kaum Kurdi seluruhnya adalatr penganut Madzhab

Syaf i, dan di antara mereka ada paham penyerupaan dan personifikasi yang

tidak terdapat pada golongan yang lairL dan penduduk Jelan sebagiannya penganut

Madztrab Syaf i dan sebagian yang lain penganut Madztrab Hanbali. Sedangkan

penganutMadzhab Hanbali murni tidak adayang masukdalam golongan itu

sebagaimana yang ada pada golongan lain.

Jawaban selengkapnya adalah bahwa golongan Karamiyah Mujassimah

semuanya adalah penganut Madzhab Flanafi dan berbicara dengan lafal golongan

Hasyawiyah 
-saya 

tidak tahu apakah itu sebagai jawaban atas pertanyaan

Gubemur atau lainny4 atau bukan sebagai jawaban-. Saya mengatakan, yang

pertama kali mengadakan lafal ini adalah golongan Mu'tazilah, karena mereka

menyebutjamaah dan kalangan pada umumnya dengan sebutan Hasyawiyah,

sebagaimana halnya mereka menyebut golongan Rafidhah dengan sebutan

jumhur (mayoritas). Hasyawiyah dari kata hasywuyang maksudnya adalah

kalangan masyarakat pada umumnya dan mayoritas mereka, bukan kalangan

terpandang yang memiliki keutamaan tersendiri. Mereka mengatakan bahwa

orang ini termasuk kalangan masyarakat pada umumnya, sebagaimana halnya

dikatakan bahwa orang ini termasuk kalangan mayoritas di antara mereka.

209



Majmu'ah Fatawa Ibnu Thimilryah

Orang pertama yang mengatakan ini adalah Amr bin Ubaid.too Dia

mengatakan bahwa Abdullah bin Umar termasuk kalangan pada umumnya.

Mu'tazilah menyebutjamaah dengan sebutan masyarakat umum sebagaimana

halnya mereka menyebut golongan Rafidhah sebagai kalangan mayoritas.

Saya tidak tahu di majlis pertama atau yang kedua, saya mengatakan,

orang pertama yang mengatakan bahwa Allah berupa fisik adalah Hisyam bin

Al HakamAr-Rafidhi.

Selain itu, sayamengatakan kepada syaikh ini, siapa di antara sahabat-

sahabat Imam Ahmad yang dinyatakan termasuk kalangan Hasyawiyah dengan

makna yang kamu kehendaki? Al Atsram, Abu Daud, Al Mirwazi, Al Khallal,

Abu Bakar Abdul Aziz, Abu Al Hasan At-Tamimi, Ibnu Hamid, Al Qadhi Abu

Ya' la, Abu Al Khaththab, Ibnu Aqil? Saya meninggikan suara saya dan berkata,

"Sebut nama mereka, katakan kepada saya; siapa di antara mereka?"

Apakah lantaran kebohongan IbnuAl Khathib dan rekayasanyaterhadap

pandangan oftng-orang yang membuat syariattidak diterapkan dan panji-panji

agama menjadi runtuh? Ini dinukilnya sendiri dan orang lain bahwamereka

mengatakaq Al Qur'an yang datrulu adalah suara orang-orang yang membacanya,

dan tinta orang-orang yang menulisnya, serta bahwa suara dan tinta terdahulu

dan abadi? Siapa yang mengatakan ini? Dan dalam buku apa adanya ini dari

mereka? Katakan kepada saya!

Seperti yang dia nukil dari mereka bahwaAllah SWT tidak terlihat di
akhirat dengan kelaziman yang mereka klaim dan asumsi yang dinukilnya dari

mereka. Saya pun lantas menyebutkan apa yang layak bagi Syaikh ini, bahwa

dia adalatr pemuka jamaah dan syaikfr mereka, padahal di memiliki kecerdasan

dan keberagamaan yang layak untuk diperlakukan dengan semestinya. Atau

saya menyuruh dibacakan akidah seluruhnya kepadanya, karena pada majlis
pertama dia tidak hadir, tetapi mereka hanya menghadirkannya pada maj lis yang

100 Dia adalah Abu Utsman Amru bin Ubaid Al Bashri, tokoh terkemuka golongan

Mu'tazilah. Dialatrirpadatatrun 30 H. Diamenulisbukutentangkeadilan, tauhid,
dan sanggahan terhadap golongan Qadariyah. Dia wafat pada tahun 143 H. Ada
yang mengatakan pada tahun 144 H. Lih. Tahdzib At-Tahdzib (8170) dan Siar
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kedua untuk memberikan pembelaan.

Orang Gpercaya menyampaikan kepada saya setelah dia keluar dari majlis,

bahwa dia berkumpul dengan syaikh tersebut dan mengatakan kepadanya,

"lBeritahukan kepadaku tentang majlis ini." Dia menjawab, "Tidak ada kesalahan

pada fulan tidak pula padaku." Gubernur kemudian bertanya tentang sesuatu

lantas dia menjawabnya. Aku menduga dia bertanya tentang hal lain.

Diajuga mengatakan bahwa saya berkatakepada merek4 "Kaliantidak
memiliki sanggahan terhadap orang itu." Dia berupaya membela penafian talovil,

sementara kalian membela pendapat yang menetapkan takwil, padahal keduanya

adalah pendapatAsy'ari. Selain iul, dia mengatakan bahwa alu memilih pendapat

meninggalkan talovil. Diajuga mengeluarkan wasiat yang disampaikannya dan

di dalamnya dinyatakan bahwa dia meninggalkan takwil (maksudnya talovil

terhadap sifatAllah).

Orang yang mengisahkan itu mengatakan kepada saya bahwa aku

kemudian bertanya kepadanya, "Aku diberitahu tentang kamu bahwa kamu

mengatakan di akhir majlis 
-saat 

jamaah bersaksi sendiri bahwa mereka

sependapat-janganlah kalian menulis dariku penafian dan penetapan, kenapa

begitu?" Diamenjawab, "Adadua alasan, yaitu:

Pertama, karena aku tidak menghadiri pembacaan seluruh akidah pada

majlispertama.

Kedua, karena sahabat-sahabatku memintaku agar aku mendukung

mereka Oleh karena itq tidak selayaknya aku menunjukkan perselisihan dengan

mereka, sehingga aku mendiamkan kedua belatr pihak."

Beberapa kali saya menyuruh agar akidah dibaca kembali secara

keselunrhan kepada syaiHr ini. Namun sebagianjamaatr memandang bahwa itu

hanya memperpanjang waktu. Tidak ada yang dibacakan kepadanya kecuali

tema yang berkaitan dengan pertanyaan mereka, dan dia memandang penting

lafal hakikat. Oleh karena itu, mereka membacakannya kepadanya. Dia sendiri

pernah memaparkan bahasan yang bagus yang berkaitan dengan indikasi lafal,

dan saya memandangnya bagus serta memujinya atas bahasannya itu. Saya

berkata, "Tidak diragukan bahwaAllah hidup dengan hakikat sebenamya,

mengetahui dengan hakikat sebenamy4 mendengar dengan hakikat sebenamya,
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melihat dengan hakikat sebenarnya. Ini telah disepakati di antaraAhlussunnah

dan kalangan yang menetapkan s ifat-sifat dari seluruh golongan. Seandainya

ada ahli bid'ah menyanggah sebagiannya, maka tidak diragukan bahwa Allah
ada dan makhluk pun ada."

1. Pembicaraantentangwujud

Kata wujud, baik diucapkan untuk Allah dan makhluk dengan kesamaan

lafal saja maupun dengan keselarasan yang mencakup kesamaan lafal dan

makna, maupun dengan kebimbangan yang merupakan salah satu bentuk dari

keselarasan, maka berdasarkan setiap pandangan ini Allah SWT tetap ada

dengan hakikat sebenamya dan makhluk pun ada dengan hakikat sebenarnya.

Penggunaan sebutan nama bagi Pencipta dan makhluk dengan hakikat yang

sebenarnya tidak mesti sebagai sesuatu yang dilarang. Dalam konteks ini saya

tidak menyatakan satu pendapat, di antara tiga pendapat, lebih kuat daripada

pendapatyang lain. Karenayang saya maksudkan sudahterpenuhi pada masing-

masing maksud saya.

Maksud saya adalah menetapkan apa yang saya sebutkan dalam pendapat

semua golongan, dan menjelaskan kesepakatan generasi salaf dan generasi

yang mengikuti mereka sesuai dengan apayangsaya sebutkan, dan bahwa

ulama terkemuka keempat madzhab, Asy'ari, dan sahabat-sahabatnya yang

terkemuka sependapat dengan apa yang saya sebutkan. Sebab, sebelum diadakan

majlis kedu4 saya sudah berkumpul dengan ulama terkemuka Ma&trab Syafi'i,

dan orang-orang yang menisbatkan diri kepada golonganAsy'ariyah, Madzhab

Hanafi , dan kalangan lain yang sangat khawatir saat mengikuti majlis ini. Yang

mereka khawatirkan adalah dapat dikalatrkan oleh lawan merek4 dan ancaman

perpecahan dalam tubuh mereka sendiri. Seandainya saya melontarkan dalil
yang mendukung apa yang saya sebutkan, atau di antara para sahabat mereka

yang terkemuka tidak ada yang menyetujuinya, niscaya terjadilah perpecahan

dan sulit bagi mereka untuk muncul di majlis-majlis umum dengan keluar dari

pendapat-pendapat berbagai kalangan di antara mereka sehingga musuh mereka

dapat mewuj udkan tuj uannya.

Jika di antarapara imam madzhab mereka adayang mengatakan itu dan

didukung dengan dalilnya sertatemyata itu adalah madztrab salaf, makamereka
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dapat memunculkan pendapat itu dengan apa yang mereka yakini secara

tersembunyi, bahwa itu adalah benar. Sampai-sampai seorang tokoh terkemuka

Madzhab Hanafi 
-yang 

pemah bertemu dengan saya-mengatakan kepada

saya, "Seandainya kamu mengatakan, ini adalah madztrabAhmad, dan itu valid,

sudah barang tentu perdebatan itu berakhir."

Artinya, lawan dapat dielakkan darimu dengan menyatakan bahwa itu
adalah madztrab yang sudatr dianut, dan pendukung serta pendebat pun tidak
perlu berupaya untuk menunjtrkkan kesepakatan.

Saya mengatakan bahwa tidak, Ahmad bin Hanbal tidak memiliki
kekhususan dalam hal ini, akan tetapi ini adalah akidah generasi pendahulu umat

Islam dan para imam ulama hadits. Saya juga mengatakan bahwa ini adalah

akidah Rasulullah SAW, dan setiap lafal yang saya sebutkan, maka saya sebutkan

pula ayat, hadits, atau ljmak salaf. Selain itu, saya menyebutkan orang yang

meriwayatkan Ijmak salaf, serta semua kalangan di antara kaum muslimin yang

terdiri dari empat ulama fikih, ulama ahli kalam, ulama hadits, dan kalangan

sufi.

Saya mengatakan kepada seorang pemuka Madztrab Syaf i yang berticara

kepada say4 untuk menjelaskan bahwa yang disebutkannya itu adalah pendapat

salaf dan pendapat sahabat-sahabat Syaf i. Sayajuga menyebutkan pendapat

Asy'ari, serta para imam sahabat-sahabatnya yang menyanggah lawan-lawan

debatnya, sungguh akan menang setiap penganut Madzhab Syaf i dan setiap

orang yang sependapat dengan pendapat Asy'ari yang sesuai dengan madztrab

salaf. Saya menjelaskan bahwa pendapat yang disampaikan darinya terkait

dengan takwil sifat-sifat yang didasarkan kepada pemberitaan wahyu adalah

pendapat yang tidak berdasar dalam pembicaraannya, tetapi itu adalah pendapat

sekelompok sahabatrya. Dengan demikian, golonganAsy'ariyah memiliki dua

pendapatdalamhal ini, sementaraAsy'ari sendiritidakmemiliki duapendapat.

Ketika saya menyebutkan di majlis bahwa seluruh namaAllah yangjuga

digunakan unnrk menyebut makhlulq seperti lafal wujud yang diucapkan dengan

hakikat sebenamya bagi yangwajib adanya dan yang dimungkinkan adanya,

adatigapendapat. Ketika itu dua pemuka berselisih pendapat, apakah itu

dikatakan dengan kesertaan makna atau dengan keselarasan?
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Salah satu dari keduanya mengatakan bahwa lafal itu disebutkan dengan

keselarasan makna. Sementara yang lain mengatakan batrwa dengan kesertaan

makna. Ini agar maknanya tidak mengandung adanya ketersusunan atas bagran-

bagian (terkait lafal wujud yang digunakan untuk menyebut namaAllah).

Dia mengatakan bahwa tentang hal ini, Fakhruddin menyatakan bahwa

perselisihan ini didasarkan pada apakah wujudnya adalatr sosok inti atau bukan?

Siapa yangmengatakan bahwawujud segala sesuatu adalah sosok inti, maka

menurutrya lafal itu merupakan ucapan dengan kesamaan makna. Sedangkan

orang yang mengatakan bahwa wujudnya adalah porsi kelebihan atas intinya,

maka menurutnya lafal itu merupakan ucapan dengan keselarasan makna.

Pemuka yang pertama memperkuat pendapat kalangan yang mengatakan

bahwa wujud merupakan tambahan pada inti, unhrk mendukung pendapat yang

mengatakan batrwa itu merupakan ucapan dengan keselarasan makna. Pemuka

kedua mengatakan batrwa madztrab Asy'ari danAhlussunnah tidak menyatakan

bahwa wujud segala sesuatu adalah sosok inti. Namun pemuka pertama tetap

menolakpendapatini.

Saya pun mengatakan bahwa menurut ahli kalam dari kalangan

Ahlussunnalr, wujud segala sesuatu adalah sosok inti. Sedangkan pendapat yang

lairL yaitu pendapat Mu'tazilah menyatakan bahwa wujud segala sesuahr adalatr

porsi yang lebih atas intinya. Masing-masing dari keduanya benar dari satu

segi. Yang dima}sud dengan benar di sini adalah bahwa nama-rulma ini diucapkan

dengan keselarasan sebagaimana yang telatr saya tegaskan dalam bahasan lain.

Saya pun telah menjawab kerancuan yang berkaitan dengan masalah susunan

fisik dengan dua jawaban yang cukup dikenal.

Mendasarkan hal itu pada adanya sesuatu sebagai sosok inti atau bukan

so sok inti merupakan kekel iruan yang dinisbatkan kepada Ibnu Al Khathib.

Meskipun kami mengatakan bahwa wujud sesuatu adalah sosok intinya, namun

nama tidak mesti diucapkan padanya dan yang serupa dengannya lantaran

kesamaan lafal saja, sebagaimana seluruh namajenis.

Sebutan wama hitam diucapkan terhadap sosok hitam yang ini, dan wama

hitam ini merupakan keselarasan, namun sosok hitam yang ini bukan sosok

hitam yang itu. Sebab, nama ini menunjukkan porsi yang sama di antara
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keduanya, yaitur mutlak yang integral, tetapi tidak ada yang mutlak dengan syarat

kemutlakan kecuali dalam benak pikiran. Hal ini tentunya tidak mesti menafikan

porsi kesertaan di antara sosok-sosok yang ada di luar benakpikiran. Karena

konsekuensinya akan meniadakan nama-nama yang saling memiliki keselarasan.

Maksudnya, kebanyakan nama yang ada pada umunnya-yaitu nama-nama
jenis menurut bahasa-yangmerupakan namamutlakpada sesuatu dan pada

setiap yang serupa dengannya, baik itu merupakan nama sosok maupun nama

sifat,yangberdiri sendiri maupunyangberkaitandenganyang lain; baikitujenis
rasioanal atau yang mengerti maupun yang tidak demikian. Bahkan nama jenis

menurut bahasa tercakup di dalamnya jenis, kelompolg macam, dan semisalnya.

Semuanya adalah nama-nama yang sal ing memiliki kese larasan dan sosoknya

yang memiliki nama-nama itu di luar benak pikiran dapat dibedakan.

2. Jawaban terhadap tuduhan tidak validnya hadits au'al

Di antara merekaada yang memintapembacaan hadits mengenai akidah

tersebut diulangi lagi, agar dia dapat menilai adanya kerancuan pada sebagian

hadits-hadits tersebut. Saya kemudian mengetahui maksud orang ini, maka saya

mengatakan, "Thmpaknya, Anda telah mempersiapkan diri untuk mengoreksi

hadits Au'al, hadits Al Abbas bin Abdul Muththalib 
-sebelum 

ini mereka

berusaha mengaburkan masalah hingga berhasil mengungkap apa yang

disampaikan oleh ZaklyuddinAbdulAztrim tentang perkataanAl Bukfiari dalam

kitzb At-Tarikh,yaituAbdullah bin Umairah tidak diketahui mendengar dari

Ahnaf-." Saya mengatakan bahwa meskipun diriwayatkan oleh para penulis

lr,ttabAs-Sunon, sepertiAbuDaud,lbnuMajah,At-Tirmidzi, dan lainnya, narnun

hadits ini diriwayatkan dari dua jalur periwayatan yang masyhur. Dengan

demikian, kurangnya kevalidan pada salah satu dari keduanya tidak
mempengaruhi kevalidan yang lain.

Dia berkata, "Bukankah pokok permasalahannya pada Ibnu Umairah,

sementara Al Bukhari mengatakan, 'Tidak diketahui bahwa dia pernah

mendengardariAhnaf ?"

Saya menjawab, "Hadits itutelah diriwayatkan oleh Imam para imam,

Ibnu Khuzaimah, dalam bahasan tentang tauhid yang di dalamnya dia

menetapkan qyaratbahwatidakdapatdijadikan sebagai dalil kecualiyangdinukil
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oleh orang yang adil (memiliki integritas keislaman) dari orang yang adil pula

serta terhubung hingga kepadaNabi SAW. Penetapan lebih didahulukan atas

penafian. Al Bukhari hanya menafikan pengetahuan pendengararurya dariAhnaf,

namun tidak menafikan pengetahuan orang lain terhadap hal ini. Jika orang lain

mengetahui bahwa dia mendengarnya dari Ahnaf-seperti Ibnu Khuzaimah-
dengart sanadyang valid, maka pengetatruannya dan penetapannya didahulukan

atas penafian orang lain dan ketidaktahuannya."

3. Firman Allah SWT, "Dan milikAllah Timur dan Barat. Kemanapun kamu

menghadap di sanalah wajah Allah," (Qs. Al Baqarah [2]: I l5) tidak
tennasuk ayat-ayat sifat

Jamaah sepakat atas hal ini dan sebagian jamaah menyampaikan pujian

yang tidak layak untuk saya ceritakan kembali. Mereka kemudian berdebat

mengenai hal-hal yangtidak ada kaitannya dengan akidatL tetapi berkaitan dengan

jawaban yang saya sampaikan terkait beberapa masalah, dan permasalahan

yang berkaitan dengan akidah yang dapat mereka pahami. Begitu saya sodorkan

kitab tentang n rma-nama dan sifat-sifat karyaAl Baihaqi kepada seorang pemuka

mereka, dia berkata, "Ini mengandung penakwilan wajah dari salaf." Saya

menjawab, "Barangkali yang kamu maksud adalah firmanAllah SWT, 'Dan

milik Allah Timur dan Barat. Kemanapun kamu menghadap di sanalah

wajah Allalz '. " (Qs. Al Baqarah [2]: I 1 5)

Dia berkata, "Ya. Mujahid dan Syafi'i mengatakan bahwa maksudnya

adalah kiblatAllah." Saya berkata, "Ya, ini shahihdari Mujahid dan Syaf i
serta lainnya. Ini juga benar dan ayat ini bukan ayat sifat."

Siapa yang menggolongkan ayat ini dalam ayat-ayat sifa! maka dia keliru,
sebagaimana yang dilakukan oleh suatu kalangan. Karena susunan kalimatnya

menunjukkan pada maksud, yaitu lantaran Allah SWT berfi rman, " Dan milik
Allah Timur dan Barat. Kemanapun kamu menghadap di sanalah wajah
Allah. " Timur dan Barat adalah arah.

Wajah adalah arah. Contohnya, Wajah mana yang kamu inginkan?

Maksudnya, arah mana. Aku menginginkan wajah ini maksudnya adalah arah

ini. Allah SWT berfirman, "Dan setiap umat mempunyai kiblat yang dia
menghadap lupadanya. " (Qs. Al Baqarah [2]: 148) Maka dari itu, Allah SWT
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berfirman, "Kemanapun kamu menghadap di sanalah wajah Allah."
Maksudnya, kamu menghadap dan mengarah. Allah lebih mengetahui. Semoga

Allah SWT melimpahkan shalawat kepada Muhammad.

Pemaparan Syaikh Alamuddin tentang Perdebatan dalam Aqidah
Wasithiyyah

Syaikh Alamuddin menukil bahwa Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah

mengatakan di majlis wakil Sultan Afram saat Sultan Afram menanyakan

kepadanya tentang akidahnya, dan saat itu Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah

memaparkan tentang Aqt dah Wos ithiytah,

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata:

Akidah ini saya tulis sekitar tujuh tahun yang lalu sebelum kedatangan

Tatar ke Syam. I-alu dibacakan di majlis.

KemudianAlamuddin menukil dari Syaikhul Islam Ibnu Thimiyah batrwa

dia mengatakan, sebab penulisannya adalatr batrwa seorang hakim Wasith yang

baik dan taat beragama mengadukan apa yang dialami oleh orang-orang di

negeri mereka dalam pengaruh negara Tatar, berupa dominasi kebodohan,

kehzaliman, dan runtuhnya norrna agama serta ilmu. Dia meminta agar saya

menuliskan akidatr untuknya. Saya kemudian berkata kepadanya, 'Banyak orang

yangtelatr menulis akidatr-akidah para imam Sunnah." Namun diaterus meminta

saya dengan mendesak dan mengatakan, "Alu tidak menginginkan selain akidah

yang kamu tulis sendiri."

Akhimya, saya menuliskan akidah ini untuknya. Saat itu saya duduk di

majlis setelah Ashar. Gubernur memberi isyarat kepada sekretarisnya agar

membacakannya kepada hadirin huruf demi huruf. Lalu di antara mereka ada

yang menyanggah suatu pendapat yang ada di dalamnya yang berbunyi, "Di
antara cakupan makna iman kepada Allah adalah mengimani sifat yang

dinyatakan-Nya sendiri bagi diri-Nya danyang dinyatakan oleh Rasulullah SAW,

tanpa pengubahan, pengabaian, penetapan car4 serta penyamaan." Maksudny4

ini menafikan takwil yang merupakan pengalihan lafal dari makna zhahimya

yang bisa sebagai keharusan dan bisa sebagai kemungkinan.

Saya kemudian berkata, "Saya beralih dari lafal takwil kepada lafal
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pengubahan, karena pengubahan adalah sebutan yang dikecam dalam Al Qur'an,
dan saya berusaha untuk mengikuti Al Qur'an dan Sunnah dalam akidah ini.

Maka saya menafikan pengubahan yang dikecam oleh Allah dan tidak

menyebutkan lafal takwil di dalamnya, karena takwil merupakan lafal yang

memiliki sejumlah makna, sebagaimana yangsaya jelaskan dalam bahasan

kaidah-kaidah."

Makna lafal takwil dalam Kitab Allah tidak seperti makna lafal takwil
menurut istilah kalangan ulama ushul dan fikih generasi akhir, dan tidak seperti

makna lafal takwil menurut istilah banyak kalangan ahli tafsir dan generasi

salaf. Saya berkata kepada mereka, "Saya menyebutkan penyamaan terkait

dengan penafian dan tidak menyebutkan penyerupaan. Karena penyamaan

dinafi kan oleh Allatr dengan ketetapan teks Al Qur' an. A llah SWT berfirman,
'Tidak ada sesuatu pun yang semisal dengan-Nya'. " (Qs. Asy-Syuuraa

$21:rt)
Mereka pun menyebutkan penafian penyerupaan dan personifikasi, dan

berbicara panjang lebar dalam hal ini, serta memaparkan apa yang dinisbatkan

oleh sebagian kalangan kepada kami terkait hal itu. [alu saya berkata, "Perkataan

saya, tanpa penetapan cara tidak pula penyamaan, adalah menafikan setiap

yang batil. Saya memilih dua sebutan ini tidak lain lerena penetapan cara dinafilcan

berdasarkan riwayat yang valid dari generasi salaf, sebagaimana dikatakan oleh

Rabi'ah, Malilq Ibnu Uyainah, dan lainnya. Pemyataan yang diterima olehpara

ulama adalah, bersemayamnya Allah diketahui, caranya tidak diketahui,

mengimaninya wajib, dan mempertanyakannya bid'ah. Generasi salaf sepakat

bahwa cara bersemayamnyaAllah tidak kita ketahui, maka saya menafikannya

sebagai wujud peneladanan kepada generasi salafpendahulu umat ini."

Sebutan inijuga dinafikan berdasarkanteks syariat. Sebab, takwil ayat-

ayat sifat mencakup hakikat yang disifati, sementara hakikat sifat-sifat-Nya

tidak diketatrui, dan ini merupakan takwil yang tidak diketahui kecuali olehAllah.

Hal ini telah saya jelaskan dalam kaidah tersendiri yang saya sebutkan terkait

dengan takwil dan makna serta perbedaan antara pengetahuan kita terhadap

makna kalam dan pengetahuan kita terhadap takwilnya.

Penyamaan juga dinafrkan berdasarkan teks syariat dan ljmalq di samping
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indikasi akal pun menafikanny4 serta menafikan cara, sebab, inti Penciptatidak

diketahui oleh manusia.

Sayajuga menyebutkan perkataanAl Khaththabi yang menukil bahwa itu

adalah madztrab salat "Yaitu menerapkan ayat-ayat sifat dan hadits-haditsnya

sebagaimana malara zhahimya dengan menafikan cara dan penyerupaan darinya.

Sebab, pemaparan tentang sifat-sifat adalah cabang dari pemaparan tentang

Dzat, harus ada keselarasan antara keduanya, dan misalnya pun harus

mengikutinya. Jika penetapanDzat adalah penetapan wujud bukan penetapan

cara, maka demikian pula dengan penetapan sifat-sifat adalah penetapan wujud

bukan penetapan cara."

Seorang penyanggah dari kalangan terkemuka berkata, "Dengan demikian

boleh mengatakan bahwa Dia berfisik tidak seperti fisik yang ada." Saya dan

sebagian kalangan terpandang yang hadir menjawab, "Yang dikatakan hanyalah

bahwaAllah disifati dengan sifat yang dinyatakan-Nya sendiri, dan sifat yang

dinyatakan oleh Rasulullah SAW. Dalam Al Qur'an serta Sunnah tidak
dinyatakan bahwa Allah berupa fisik, hingga pertanyaan ini harus dinyatakan.

Orang pertama yang mengatakan bahwa sesungguhnyaAllah berupa fisik adalah

Hisyam bin Al Hakam Ar-Rafi dhi." lor

Adapun perkataan "mereka adalah golongan pertengahan di antara

golongan-golongan umat ini, sebagaimana halnya umat ini adalah umat

pertengahan di antara umat-umat lain", maksudnya mereka adalah golongan

pertengahan terkait dengan bahasan tentang sifat-sifatAllah antara kalangan

yang mengabaikan yaitu Jahmiyah dan kalangan yang membuat penyamaan

yaitu Musyabbihah. Lantas ada yang berkata kepada saya, "Anda menyusun

tulisan tentang akidah Imam Ahmad." Mereka hendak mengakhiri perdebatan

lantaran mereka menganggap pandangan yang saya sampaikan itu adalah

madzhab yang sudah dianut (tiruan).

Dia adalah Abu Muhammad Hisyam bin Al Hakam Asy-Syaibani, seorang
penduduk Kufah, tinggal di Baghdad, dan dia termasuk tokoh terkemuka golongan
Rafidhah. Dia termasuk sahabat Ja'farAsh-Shadiq. Dia wafat setelah tagedi yang
menimpa keluargabesar Barmaki. Ada yang mengatakan bahwadia hidup hingga
pemerintahan Al Ma'mun. Lih. Lis an Al Mizan (6D34).

l0l
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Saya menjawab, "Saya hnaya menyampaikan akidah generasi salafyang

shalih dan Imam Ahmad tidak memiliki kekhususan terhadap hal ini. Saya

memberi tenggat waktu selama tiga tahun bagi orang yang tidak sependapat

dengan saya terkait dengan hal itu. Jika dia menyampaikan satu huruf dari

ketiga generasi pertama yang tidak sesuai dengan yang saya katakan, maka

saya akan meralatnya dan saya harus mendatangkan nukilan semua kalangan,

dari tiga generasi tersebutyang sesuai dengan apa yang saya sebutkan, yang

terdiri dari Madztrab Hanafi, Maliki, Syaf i, Hanbali, Asy'ari, ulama hadits, dan

lainnya."

Kemudian pihak pendebat meminta pemaparan mengenai masalah huruf

dan suara. Saya berkata, "Yang disampaikannya dari Ahmad dan sahabat-

sahabatrya bahwa suara orang-orang yang membaca dan tinta dalam mushaf-

mushafAl Qur'an terdahulu dan abadi adalah kebohongan yang direkayasa.

Ahmad tidak pemah mengatakan itu bahkan tidak seorang pun dari ulama kaum

muslimin-"

Saya kemudian mengeluarkan buku catatan yang di dalamnya terdapat

lafal-lafal Ahmad yang disebutkan oleh Syaikh Abu BakarAl Khallal dalam

kitab As-Sunnah dat', Ahmad, dan perkataan Imam Ahmad yang dihimpun oleh

sahabatnya, Abu BakarAl Marudzi, serta perkataan para imam zamannya bahwa

siapa yang mengatakan, "Pelafalanku terhadap Al Qur'an adalah makhluk",
maka dia berpandangan Jahmiyah. Dan siapa yang mengatakan, "Al Qur'an
bukan makhluk", maka dia ahli bid'ah. Saya lalu berkata, "Lantas bagaimana

dengan orang yang mengatakan, lafalku abadi? Dan bagaimana dengan orang

yang mengatakan, suaraku terdahulu? !"

Pihak pendebat berkata, "Akan tetapi ada orang-orang dari kalangan

Hasyawiyah dan Musyabbihah yang menisbatkan diri kepadaAhmad. Dan

pemyataan yang semacam ini." Saya menjawab, "Golongan Musyabbihah dan

Muj assimah di antara selain sahabat-sahabat Imam Ahmad lebih banyak daripada

yang menisbatkan diri kepada Ahmad. Mereka terdiri dari beberapa macam

golongan. Kaum Kurdi seluruhnya adalah penganut Madzhab Syaf i, dan di

antara mereka ada pandangan tentang penyerupaan dan personifikasi yang tidak

terdapat dalam pada golongan yang lain, dan penduduk Jelan sebagiannya
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penganut Maddrab Syaf i dan sebagian yang lain penganut Madzhab Hanbali.

Sedangkan penganut Madzhab Hanbali mumi, tidak ada di antara mereka yang

mazuk dalam golongan ittr sebagaimana yang adapada golongan lain. Golongan

Karamiyah Mujassimah semuanya adalah penganut Madzhab Hanafi."

Saya berkata kepadanya, "Siapa di antara sahabat-sahabat kami yang

dinyatakan termasuk kalangan Hasyawiyah dengan makna yang kamu

kehendaki? Al Atsram? Abu Daud Al Mardzi? Al l(hal lal? Abu B akar Abdul

Aziz? Abu Al Hasan At-Tamimi? Ibnu Hamid? Al Qadh Abu Ya'la? Abu Al
Khaththab IbnuAqil?" Saya kemudian mengeraskan suara dan berkata, "Sebut

nama mereka, katakan kepada saya, siapa di antara mereka?Apakah lantaran

kebohongan Ibnu Al Khathib dan rekayasanya terhadap orang-orang dalam

pandangan mereka yang membuat syariat tidak diterapkan dan panj i-panj i agama

menjadi runtuh. Contohnya, apa yang dinukilnya sendiri dan orang lain dari

mereka bahwa mereka mengatakan, Al Qur'an yang dahulu adalah suara onmg-

orang yang membacanya, dan tinta orang-orang yang menulisny4 serta batrwa

suara dan tinta terdahulu abadi. Siapa yang mengatakan ini? Dan dalam buku

apa ini berasal dari mereka?Katakankepadasaya. Contoh lainnya, diamenukil

dari mereka batrwaAllatr tidak terlihat di aktrirat dengan kelaziman yang mereka

klaim dan asumsi yang dinukilnya dari mereka."

Begitu sampai pada masalah "Al Qur'an yang dinyatakan bahwa ia adalah

kalamAllah, bukan makhluk, dari-Nya dimulai dan kepada-Nya kembali",

sebagian dari mereka menyanggah tentang pernyataan "dari-Nya dimulai dan

kepada-Nya kembali". Mereka juga meminta agar hal ini dijelaskan.

Saya menjawab, "Perkataan ini adalah perkataan yang didasarkan pada

riwayat dan dinukil dari generasi salaf, seperti yang dinukil olehAmr bin Dinar.

Dia mengatakan, saya telatr mengetatrui orang-orang sejak 70 tahun yang lalu,

mereka mengatakan, bahwaAllah adalah Pencipta dan selain Allah adalah

makhlulq kecuali Al Qur an. SesungguhnyaAl Qur'an adalah kalamAllah bukan

makhluh dari-Nya dimulai dan kepada-Nya kembali. Malma dari-Nya dimulai

adalah Dia-lah yang mengucapkannya dan Dia-lah yang menurunkannya dari

sisi-Nya. Al Qur'an bukan seperti yang dikatakan oleh golongan Jatrmiyah bahwa

ia diciptakan di udara atau lainnya, atau dimulai dari selain Dia.
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Sedangkan 'kepada-Nya kembali', maksudnya adalahAl Qur'an akan

beralih kepadaAllah di akhir zaman dari mushaf-mushaf dan dari dalam hati

manusia, hingga tidak ada yang tersisa darinya di dalam hati satu kata pun, tidak

pula ada yang tersisa darinya yang berada di dalam mushaf-mushaf satu huruf
pun-"

Mayoritas hadirin lalu sepakat dalam masalah ini. Lalu saya berkata:

Demikian pula sabda Nabi SAV/,

:t" u ):,i' , tei;; c
"Tidak ada yang mendekatkan hamba-hamba kepada Allah seperti

apa yang keluar dari-Nya."to2

Maksudnya, Al Qur'an. Khabbab bin Aratt berkata, "Hai Hintah,

mendekatlah kepada Allah dengan apa yang kamu mampui, namun tidak akan

ada sesuatu unflrk mendekatkan diri kepada-Nya yang lebih disukai-Nya daripada

apa yang keluar dari-Nya."

Saya mengatakan bahwa Allah mengucapkannya dengan sebenarnya,

serta bahwaAl Qur'an yang diturunkanAllah kepada Muhammad SAW ini
adalah kalam Allah yang sebenarnya bukan kalam selain Dia. Di samping itu,

tidak boleh menyatakan secara mutlak bahwa ia merupakan pemaparan dari

kalamAllah, atau ungkapan. Batkanjika manusia membacanya atau menulisnya

dalam mushaf-mushaf tidak mengeluarkannya dari statusnya sebagai kalam

Allah yang sebenarnya. Sebab, kalam hanya dinisbatkan dengan sebenarnya

kepada pihak yang mengatakannya pada permulaan bukan kepada orang yang

mengatakannya sebagai penyampai yang memaparkan.

Sebagian dari mereka kemudian merasa tidak puas dengan penetapan

statusAl Qur'an sebagai kalamAllatr yang sebenamya setelatr mereka menerima

bahwaAllah SWTmengucapkannya dengan sebenamya. Di samping ihr, mereka

menerima itu lantaran dijelaskan kepada mereka bahwa kata kiasan dapat
dinafikan, sementara kata ini tidak dapat dinafikan. Pendapat kalangan pendahulu
juga diriwayatkan dari mereka dan syair para pujangga pun dinisbatkan kepada

to2
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mereka, ifu adalah kalam mereka yang sebenarnya.

Begitu saya menyebutkan di dalamnya bahwa kalam yang sebenarnya

hanya dinisbatkan kepada pihak yang mengatakannya pada permulaan bukan

kepada orang yang mengatakannya sebagai penyampai, mereka memandang

bagus kesimpulan ini dan mengapresiasinya.

Saya lalu menyebutkan Ijmak generasi salafpendahulu umat ini bahwa

Allah SwTberada di atasArsy, dan bahwa Dia bersama kita dengan sebenamya,

tidak membutuhkan pengubahan, akan tetapi dilindungi dari berbagai sangkaan

yang tidak benar. FirmanAllah SWT, "Dan Dia bersamamu di mana saja

komu berada, " (Qs.Al Hadiid l57l: $ tidak bermakna bahwa Dia berbaur

dengan makhluk. Sebab, makna ini tidak dapat dibenarkan menurut bahasa dan

bertenangan dengan Ijmakparagenerasipendatrulu umat ini sertabertentangan

pula dengan nurani yangAllah ciptakan pada makhluk. Bahkan bulan yang

merupakan salah satu tanda kekuasaanAllatr dan termasuk makhluk-Nya yang

paling kecil terletak di langit dan menyertai orang yang mengadakan perjalanan

di mana pun dia berada.

Ketika saya menyebutkan bahwa seluruh namaAllah yang digunakan

untuk menyebut nama makhluk seperti wujud, yang merupakan ucapan

sebenarnya pada yang wajib adanya dan yang mungkin adanya, dua tokoh

terkemuka berselisih pendapat, apakah ia diucapkan dengan kesertaan atau

keselarasan? Salah satu dari keduanya mengatakan, ia diungkapkan dengan

keselarasan. Yang lain mengatakan, diungkapkan dengan kesertaan agar tidak

berimplikasi pada susunan wujud.

Tokoh terkemuka ini mengatakan, Fakhruddin menyatakan bahwa

perselisihan ini didasarkanpadaapakahwujudnyaadalatr sosok inti atau bukan?

Siapayang mengatakan bahwa wujud segala sesuatu adalah sosok inti, maka

menurutnya lafal itu merupakan ucapan kesamaan. Sedangkan orang yang

mengatakan bahwa wujudnya adalah porsi kelebihan atas intinya, maka

menurutnya lafal itu merupakan ucapan dengan keselarasan. Pemuka yang

pertama memperkuat pendapat kalangan yang mengatakan bahwa wujud

merupakan tambahan pada inti, untuk mendukung pendapat yang mengatakan

bahwa itu merupakan ucapan dengan keselarasan. Pemuka kedua mengatakan,
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madzhab Asy'ari danAhlussunnah menyatakan bahwa wujud segala sesuatu

adalah sosok intinya. Namun pemuka pertama tetap menolak pendapat ini.

Saya pun mengatakan, bahwa ahli kalam dari kalanganAhlussunnah,

menurut mereka wujud segala sesuatu adalah sosok intinya. Pendapat lain, yaitu

Mu'tazilah menyatakan bahwa wujud segala sesuatu adalah porsi kelebihan

atas inti. Masing-masing dari keduanya benar dari satu segi. Yang dimaksud

dengan benar di sini adalah nama-nama ini diucapkan dengan keselarasan

sebagaimana yang telah saya tegaskan dalam bahasan lain.

Mendasarkan itu pada sesuatu sebagai sosok inti atau bukan sosok wujud

intin merupakan kekeliruan yang dinisbatkan kepada IbnuAl Khathib. Meskipun

kami mengatakan bahwa wujud sesuatu adalah sosok inti, rurmun nama tidak

mesti diucapkan padanya dan yang serupa dengannya dengan kesamaan lafal

saja, sebagaimana yang terdapat dalam seluruh nama jenis. Sebutan warna

hitam diucapkan terhadap sosok hitam yang ini, dan wama hitam ini merupakan

kesamaan, namun sosok hitam yang ini bukan sosok hitam yang itu. Sebab,

nama menunjukkan porsi yang memiliki kesamaan di antara keduanya, yaitu

mutlak yang integral, tetapi tidak ada yang mutlak dengan syarat kemutlakan

kecuali dalam benak pikiran.

Hal ini tidak mesti menafikan porsi kesamaan di antara sosok-sosok yang

ada di luar benak pikiran. Karena konsekuensinya akan meniadakan nama-

nama yang saling memiliki kesamaan. Yaitu kebanyakan nama yang ada pada

umunmya-yaihr nama-namajenis menurut bahasa- yang merupakan nama

mutlak pada sesuatu dan pada setiap yang serupa dengannyq baik itu merupakan

nama sosok maupun nama sifat, yang berdiri sendiri maupun yang berkaitan

denganyang lain, dan baik itujenis rasioanal atauyangmengerti maupun yang

tidakdemikian.

Bahkan nama jenis menurut bahasa mencakup jenis, kelompok, macam,

dan semisalnya, semuanya adalah nama-nama yang saling memiliki kesamaan

dan sosok yang memiliki nama itu di luar benak pikiran dapat dibedakan.

Adz-Dzahabi berkata, *Kemudian disepakatilah bahwa ini adalah akidah
salafyangbaik."
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SuratAbdullah bin Taimiyah kepada Saudarany4 Zainuddin:

Dengan Nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

Dari AMul latr bin Taimiyah kepada Syaikh Imam Al Alim Al Fadhil Ash-

Shadr Al Kabir Zainuddiru semoga Allah SWT menghiasinya dengan perhiasaan

para wali-Nya, memuliakannya di dunia dan akhirat dengan kemuliaan orang-

orang pilihan-Nya, menetapkan kabar gembira berupa kemenangan besar

terhadap musuh-musuhny4 dan menganugerahkan kepadanya syukur nikmat,

khususnya nikmat yang paling utama yang dianugerahkanAllah SWT berupa

kemenangan yang agung bagi Islam, Sunnah, dan Ahlussunnah, terhadap

golongan syetan dan teman-temannya.

Amma ba'du; Saya memuj i Allah yang tidak ada tuhan selain Dia, Dia-

lah yang berhak atas pujian. Saya bershalawat kepada Nabi-Ny4 Muhammad,

shalawat dan salam yang paling utama bagi beliau.

Saya mengetahui anugerah yang diberikan Allah SWT kepada kami dan

kepada seluruh kaum muslimin berupa kemenangan dan penaklukan. Meskipun

akal tidak mampu menjangkaunya dengan pengutamaan dan lisan tidak mampu

mendeskripsikannya secara sempum4 namun kami memaparkan sebagiannya

yang dimudahkan olehAllah SWT dalam bentuk ringkasan yang jauh dari

pembahasan yang bertele-tele.

Pada hari Senin tanggal delapan Rajab, wakil Sultan mengumpulkan empat

orang hakim dan wakil merek4 para mufti dan syaikh; Najmuddin, Syamsuddin,

Taqiyyuddin, Jamaluddin, Jalaluddin wakil Najmuddin, Syamsuddin bn Allzz,
wakil Syamsuddin, Izzuddin wakil Taqiypddin, Najmuddin wakil Jamaluddin,

Syaikh Kamaluddin binAz-Zamlakani, Syaiktr Kamaluddin binAsy-Syarsy, Ibnu

Al Wakil dari Madzhab Syaf i, Syaikh Burhanuddin binAbdul Haq dari Madzhab

Hanafi, Syaiktr SyamsuddinAl Hariri dari Madztrab Maliki, Syaikh Syihabuddin

Al Majd dari Madzhab Syaf i, Syaikh Muhammad bin Qawwam, dan Syail*r

Muhammad bin Ibrahim Al Armawi.

Kemudian ketika waki I Sultan bertanya tentang akidah, Syaikhul Islam

Ibnu Thimiyatr menjawab, "Akidah bukan milik sayatidak pula milik orang yang

lebih besar dari saya, akan tetapi akidah diambil dari Allah SWT dan Rasulullah

SAW, serta sesuai dengan Ijmak generasi salafpendahulu umat Islam. Akidah
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diambil dari Al Qur'an, haditsAl Bukhari dan Muslim, serta hadis-hadis lainnya

yang dikenal, dan yang diriwayatkan dari generasi pendahulu umat [slam."

Gubemur berkata, "Kami inginAnda menuliskan gambaran akidah ini bagi

kami."

Ibnu Taimiyah berkata, "Jika saya mengatakan sesuatu saat ini dari hafalan

saya, maka para pendusta bisa mengatakan dia menyembunyikan sebagiannya

atau melakukan kamuflase. Akan tetapi saya menyampaikan apa yang telah

saya tulis beberapa tahun sebelum majlis ini dan sebelum kedatangan bangsa

Tatar. Saya telah memaparkan r4 qidah Wasithiyyah dan sebab penamaannya

denganjudul ini, yaitu batrwa yang meminta dituliskan akidah ini kepada Syaikh

adalah seorang hakim Wasith--aenganut Madztrab Syaf i-yang datang untuk

menunaikan ibadah haji sekitar l0 tahun yang lalu. Dia orang baik dan taat

beragama serta cukup terpandang."

Dia kemudian meminta kepada Syail*r agar menuliskan sebuah kitab akidah

untuknya. Syaikhul Islam berkata kepadanya, "Banyak orang telah menulis

tentang bahasan ini dalam jumlah yang cukup banyak, maka ambillah akidah

Ahlussunnah." Hakim Wasith itu berkata, "Aku ingin agarAnda sendiri yang

menuliskan untukku."Akhirnya Syaikh menuliskan akidah ini untuknya saat

duduk di maj lisnya setelah Ashar.

Ibnu Taimiyah lantas menyampaikan makna kalam kepada Gubernur,

kemudian akidah dibacakan kepada hadirin dari awalnya sampai akhimya kata

demi kata dan membahas beberapa masalah. Di antara mereka ada yang di
dalam hatinya tebersit sesuatu terhadap Syaikh yang tidak diketahui kecuali

olehAllah. Dugaan mereka bahwajika mereka berbicara bersamanya mengenai

kitab akidatr ini, mereka akan menunjukkan bahwa ia bertentangan dengan apa

yang dianut olehAhlussunnah wal Jamaah.

Mereka ketika itu mengajukan tiga pertanyaan {i tiga bahasan- yaitu
penamaannya dengan akidah golongan yang selamat, dan perkataan
'bersemayam dengan sebenamya", serta "di atas langif '. Syaiktr berkata kepada
pencatat yang disertakan oleh wakil Sultan, yaitu syaikh Kamaluddin binAz-
Zaff.1.al.grri,"Tulislatr j awabannya." Maj lis saat itu cukup lam4 dari waknr Dhuha

sampai mendekati waktu Ashar. Mereka kemudian memberi isyarat agar
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penulisan itu ditangguhkan sampai majlis berikuurya, yaitu pada hari Jum'at

tanggal 1 2 Rajab. Mereka pun hadir dan turut hadir pula bersama mereka Ash-

ShafiyAl Hindi, dia berkata, "Saya hadir di maj lis yang kedua, namun tidaktahu

majlis pertama saat mereka hadir." Pada hari itu mereka membahas masalah-

masalah penting dan mencermati maj I is pertama yang akhimya mereka sepakat

bahwa mereka tetap memandang mungkin.

Begitu saya hadir setelah shalat Jum'at dan majlis sudah siap, orang{rang

menyanjung Ash-Shafiy Al Hindi, dan sejumlah orang di antara mereka

mengatakan, "Dia syailfijamaah dan pemuka mereka dalam hal ini, dan dialah

yang merekajadikan sebagai acuan dalam disiplin ilmu ini." Mereka sepakat

bahwa dia berbicara dengan Syaikh sendirian. Begitu selesai, masing-masing

pembicara menyampaikan pemaparan secara bergantian satu persatu.

Syaikh menyampaikan khutbah dengan memuj i dan menyanj ung Al lah

dengan khutbah Ibnu Mas'ud RA, kemudian berkata, "SesungguhnyaAllah

SWT memerintahkan kita agar berjamaah dan bersatu, serta melarang kita
berpecah danberselisih. Tuhankita satq Rasul kita satu, Kitab kita sanr, agama

kita satu, dan pokok-pokok ajaran agama di antara generasi terdahulu dan para

imam Islam tidak diperselisihkan, serta tidak diperkenankan perpecahan di
dalamnya. Karena Allah SWT berfirman, 'Dan berpeganglah kamu semua

pado tali (agama) Allah, dan janganlah kamu bercerai berai'. (Qs. Aali
' Imraan [3] : I 03)'Se sungguhnya orang-orang yang meme c ah be lah agoma

mereka dan mereka menjadi beberapa golongan, tidak ada sedikit pun
tanggungjawabmuatas mereka'. " (Qs.AlAn'aam [6]: I59)

Tema ini sempat diperselisihkan di berbagai kalangan. Ada yang

mengatakan, aku penganut Madzhab Hanbali, ada yang mengatakan, aku

penganut Madzhab Asy'ariyah. Saya telah memaparkan kitab-kitab Asya'ri
dan kitab-kitab para sahabatrya yang terkemuka, seperti kitab-kitabAbu Bakar

bin Al Baqilani, dan saya pun menyampaikan pandangan-pandangan generasi

salaf dari kalangan Madzhab Maliki, Syaf i, Hanbali, ulama hadits, dan para

syaikh sufi. Mereka semua sepakat pada satu akidah yang sama.

Demikian pula saya menyampaikan nukilan para syaikh sahabatAbu

Hanifah, seperti Muhammad binAl Hasan,Ath-Thahawi, dan menyebutkan
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tentang sifat-sifat serta lainnyayatgmereka sebutkan terkait dengan pokok-

pokok agama. Diajuga membaca bahasan yang disebutkan oleh Al Hafiztr Ibnu

Asakir dalam l<ttabAl lbanah, danbahwadia sependapat dengan ImamAhmad.

Dia juga memaparkan lcttab At-Tamhidkarya AlQadhi Abu BakarAl Baqilani.

Dia memaparkan nukilan-nukilan dari Malik dan sahabat-sahabatnya yang

terkemuka, seperti Ibnu Abi Zaid, Al Qadhi Abdul Wahhab, dan sahabat Malik
terkemuka lainnya yang menegaskan, bahwaAllah SWT bersemayam dengan

Dzat-Nyadi atasArsy.

Dia mengatakan, yang saya sebutkan itu adalah madzhab salaf. Saya

memaparkan lafal-lafal mereka dan lafal-lafal orang yang menukil madzhab-

madzhab mereka dari empat kalangan madzhab, ulama hadits, ahli kalam, dan

kalangan sufi. Selain ihr, sayajugamenyebutkankesesuaiannyadenganAl Qur'an
dan Sunnah, serta tidak dinafikan oleh akal.

Allah SWTmenghimpun hati jamaah dalam kesesuaian itu, segalapuji

bagi Allah Tuhan seluruh alam. Jika ada yang tidak sependapat dengan itu,

maka dalam perkataan pihak yang lain terdapat pendapat yang saya sampaikan,

rahasia yang saya ungkap, tabir penutup yang saya koyak, dan apa yang perlu

saya jelaskan. Saya pun sepakat dengan Sultan, dan saya mengatakan kepadanya

pembicaraanyang lain.

Itu adalah hari yang besar dan disaksikan banyak kalangan. Saat itu
dijelaskan perkara besar dalam bahasan dan nukilan bagi para hadirin, serta

bahasan tentang berbagai hal yang di lt:crr Aqidah Wasithfiyah saat disampaikan

kepada mereka jawabannya terkait masalah Al Qur'an dan masalah

bersemayam, saat dia ditanya tentangnya pada sekitar dua belas tahun silam,

dan dia membacakan kepada mereka dari jawaban itu. Mereka bertanya

kepadanya tentang lafal-lafal dalam masalah Hamawiyah dan melontarkan
kepadanya semuajawaban yang ada di dalam hati mereka dan mengatakan,

"lni adalah pertanyaan kami dan tidak adaapa-apalagi di dalam hati kami."

Begitu Syaikh menjawab pertanyaan-pertanyaan merek4 mereka sepakat

dengannya, namun kemudian majlis terbagi menjadi dua kubu lantaran hal itu.

Dia mengatakan kepada mereka, "Setiap orang yang tidak sependapat dengan

apa yang saya sampaikan, hendaknya menulis persel isihan dengan tulisannya
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sendiri, dan menyampaikan nukilan dari salafterkaithal itu, atau setiap orang

menulis tentang akidatrtersendiri, dan akidah-akidah ini diajukan kepadapihak

yang berwenang dalam pemerintahan, kemudian supaya diketahui mana yang

sesuai denganAl Qur'an dan Sunnah."

Diajuga berkata, "Siapa yang menyampaikan satu hurufdari salaf yang

bertentangan dengan apa yang saya sampaikan, maka saya berpihak kepadanya.

Sayajuga menyampaikan nukilan seluruh kalangan bahwa merekamenyebut

madzhab salaf sebagaimana yang telah saya tetapkan, dan saya sepakat dengan

salaf, serta mendebat dengan berdasar padanya. Demikian pula dengan seluruh

imam berbagai kalangan yang terdiri dari para penganut Madztrab Hanafi, Ivlaliki,

Syaf i, Hanbali, Asy'ari, ulama hadits, dan kalangan sufi, mereka sepakat dengan

apa yang saya katakan."

Apakah kata zhahir sesuai atau tidak?

Mereka lalu bertanya kepadanya tentang makna zhahir, apakah sesuai

atau tidak? Dia menjawab, "Ini tidak termasuk dalam bahasan akidah. Namun

saya tetap berkenan memberikan jawabannya dari kebanyakan kalangan yang

menyampaikan madzhab salaf, seperti Al Khaththabi, Abu BakarAl Khathib,

Al Baghawi, Abu Bakar, Abu Al Qasim At-Tamimi, Abu Al Hasan Al Asy' ari,

Ibnu Al Baqila, Abu Utsman Ash-Shabuni, Abu Umar bin Abdul Barr, Al Qadhi
Abu Ya'la, As SaifAl Amidi, dan lainnya tentang penafian cara serta penyerupaan

dari sifat-sifat, dan bahwa pemaparan tentang sifat-sifat adalah cabang dari

pemaparan terkait Dzat. Keduanya harus selaras dan penyamaannya pun harus

sesuai. Jika penetapanDzatadalah penetapan wujud bukan penetapan cara,

maka demikian pula penetapan sifat-sifat adalah penetapan wujud bukan

penetapan cara.

Dinukil dari suatu kalangan r03 brhwa madztrab salafmenyatakan bahwa

makna yang zhahir tidak dimaksudkan. Dia mengatakan, ini sebagai titik temu

antara dua nukilan bahwa makna yang zhahir adalah lafal yang memiliki
kesamaan. Dengan demikian, makna zhahir yang tidak layak kecuali bagi

makhluk tidak dimaksudkan. Sedangkan makna zhahir yang layak bagi

103 Dalam manuskrip aslinya kosong.
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keagungan Allah SWT dan kebesaraan-Nya, maka itu yang dimaksudkan.

Artinya, makna ztrahir yang layak ini dimaksudkan dalam nama-nama dan sifat-

sifatAllah SWI seperti hidup, mengetahui, kuasa, mendengar, dan melihat.

Dalam hal ini telah diadakan berbagai bahasan yang mendetail yang tidak

dipahami kecuali oleh sedikit orang saja."

D ia menj elaskan bahwa Allah S WT berada di atas Arsy dengan ketentuan

yang layak bagi keagungan-Nya. Saya tidak mengatakan, "di atasnya seperti

makhluk di atas makhluk," sebagaimana yang dikatakan oleh golongan

Musyabbihatr. Tidak pula dikatakan, "tidak ada Tuhan di atas langit tidak pula di

atas Arsy," sebagaimana yang dikatakan oleh golongan Jahmiyah yang

mengabaikan makna. Akan tetapi dikatakan bahwa Dia berada di langit di atas

Arsy yang tidak sama dengan mak*rluk.

Dia membahas tentang lafal "arah" dan bahwa ia adalah makna yang

memiliki kesamaan, danjuga mengenai lafal "hakikat".

Dia ditanya juga mengenai masalah Al Qur'an dan suara yang lantas

dijawabnya dengan jelas. Sebelum itu, dia juga telah menyampaikan jawaban

dengan mengatakan, siapa yang mengatakan bahwa suara hamba dalam

melafalkanAl Qur'an dan tinta mushaf adalah terdahulu, maka dia salah dan

sesat. Tidak ada seorang pun dari ulama sahabat Imam Ahmad tidak pula yang

lainnya yang mengatakan ini.

Yang dinukil dari merekabahwa merekamengatakanAl Qur'an hanyalah

suara yang didengar dari pembaca dan tinta yang tertuang di dalam mushaf,

meskipun demikian ia terdahulu, maka ini adalah kebohongan yang direkayasa.

Penyataan seperti ini tidak pernah dikatakan oleh Imam Ahmad. Dia
menyampaikan beberapa teks Imam Ahmad dan sahabat-sahabatnya, sahabat-

sahabat Malik, Syaf i, Asy'ari, dan lainnya, bahwa siapa yang mengatakan

pelafalanku terhadap Al Qur'an bukan makhlulq maka dia termasuk ahli bid'ah.

Lantas bagaimana dengan orang yang mengatakan, suaraku padanya bukan

makhluk, atau mengatakan suaraku padanya terdahulu, dan menetapkan
pemaparan seqtra umum tentangnya serta menyatakan secara mutlakterhadap
penafian huruf adalah bid'ah, tidak disampaikan oleh Imam Ahmad dan imam-
imamteladan lairurya.
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Tapi madzhab salafmenyatakan bahwaAl Qur'an adalah kalamAllah,

baik huruf dan maknanya. Pada hakikatnya, kalam dinisbatkan kepada pihak

yang mengatakannya pada permulaan bukan kepada pihak yang mengatakaflxya

sebagai penyampai yang memaparkan. Allah berbicara dengan suara. Lalu dia

menyebutkan hadits Abu Sa'id yang terdapat dalam kitab Ash-Shahihain.lqa

Wakil Maliki berkata, "Anda mengatakan bahwaAllah menyeru dengan suara."

Syaikh menjawab, "Demikianlah yang dikatakan oleh Nabi SAWjikaAnda
percaya kepada beliau, dan demikian pula yang dikatakan oleh Muhammad bin

AMullah, jika bagimu dia adalah Rasul."

Oleh karena itu, setiap kali disebutkan hadits dan dinisbatkan kepada kitab

Ash-Shnhihain, wakil Sultan menanyakan kepada mereka, "Apakah demikian

yang dikatakan oleh Nabi SAW?" Mereka menj awab, "Ya." Lalu dia bertanya,

"Siapa yang mengatakan sesuai dengan sabda Nabi SAW, lantas apa yang

selayaknya dikatakan kepadanya?" Dia berkata kepadanya, "Apakah setiap

yang kamu katakan darimu, kamu mengatakannya?" Dia menjawab, "Saya

menukilnya secara keseluruhan dari Nabi umat SAW, dan saya menjelaskan

bahwa berbagai kalangan Islam menukilnya dari salaf sebagaimana yang saya

nukil. Selain itu, para imam Islam pun berpandangan demikian. Saya kemudian

mendebat dengan berdasarpadanya, dan saya mengetahui pandangan setiap

orang yang tidak sependapat dengan saya."

Syaikh benar-benar membuat wakil Maliki dan Ash-ShafiyAl Hindi sangat

terpukul dan membuatkeduanyatidakberkutik serta tidakberbicara setelahnya

terhadap apa yang dipaparkannya. Flal-hal yang lain tentunya tidak cukup dibalns

di sini lantaran keterbatasan dalam lembaran ini.

Setelah majlis, sebagian penganut Madztrab Syaf i menyampaikan nukilan

dari tafsirAl Qurthubi yang menyatakan bahwa tidak ada seorang pun dari

generasi salaf yang memungkiri bahwaAllah SWT bersemayam di atasArsy

dengan hakikat yang sebenamya. Merekajuga tidak mengatakan penafian arah,

mengucapkan apa yang sesuai dengan yang diberitakan oleh para rasul, dan

HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang kelembutan hati (6549), dalam
pembahasan tentang tauhid (7 I 5 8), dan Muslim dalam pembahasan tentang iman
(183802).
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mengkhususkanArsy dengan pengkhususan itu, karena ia merupakan makhluk

terbesar. Mereka hanya tidak mengetahui cara bersemayamnyaAllah dan bahwa

hakikatrya tidak diketahui. Hal ini seperti yang dikemukakan oleh imam Malik,

"Bersemayamnya Allah diketahui 
-maksudnya 

menurut bahas a-, carany a

tidak diketahui, mengimaninya adalah wajib, dan mempertanyakannya adalah

bid'ah."

Setelah majlis, terjadilah kebohongan dan rekayasa serta konftadilsi pada

Ibnu Al Wakil dan lainnya hingga pada taraf yang tidak dapat diungkapkan

dengan kata-kata. Dengan demikian, semua yang diajukan kepadamu yang

bertentangan dengan apayang kamu sampaikan merupakan kebohongan dan

rekayasa, kamu pun mengetahui itu.

Sampai di situ, kami tidakmengetahui bagaimanaperkara ini terjadi di

Mesir, kecuali yang terdapat dalam surat Sultan bahwa kami diberitahu bahwa

syaikh fulan menulis akidah dan menyerukannya, namun sebagiankalangan

memungkirinya. Ada baiknya sebuah majlis diadakan untuknya terkait dengan

masalah itu, dan Anda sebaiknya mencermati apa yang terj adi, serta mengungkap

hal ini seoptimalny4 kemudian Anda memberitahukannya kepada kami.

Salam sejahtera, rahmat Allah, dan berbagai berkah-Nya semoga

dilimpahkan kepadamu dan kepada Syaik*rAl ImamAl KabirAlAlim Al Fadhil

Qurratul Ain Izzuddin, salam sejahtera yang paling utama, demikian pula kepada

setiap individu dari keluarga, sahabat dan kenalan . Wassalam.

Jawaban Ahmad Ibnu Thimiyah Terhadap Surat yang Dikirim kepadanya

Saat Berada di Penjara pada Bulan Ramadhan Tahun Tujuh Ratus Enam
Hijriyah

Segala puji bagi Allah, kami memuji, memohon pertolongan, dan meminta

ampun kepada-Nya. Kami berlindungkepadaAllah dari kejahatan diri kami
dan keburukan amal kami. Siapa yang diberi petunjuk oleh Allah maka tidak
ada yang dapat menyesatkannya, dan siapa yang disesatkan maka tidak ada

yang dapat memberinya petunjuk. Saya bersaksi bahwa tidak ada tuhan selain

Allah semata tiada sekutu bagi-Nya. Dan saya bersaksi bahwa Muhammad
adalah hamba dan utusan-Nya. Allah mengutus beliau dengan mengemban
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petunjuk dan agama kebenaran, untuk diunggulkan-Nya atas agama seluruhnya,

dan cukuplah Allah sebagai saksi. Shalawat dan salam Allah limpahkan kepada

beliau dan kepada keluarga beliau.

Amna ba'du; sepucuk surat telah sampai kepadaku. Isinya memuat risalatr

dua syaikh besar, alim, taat beribadah, dan sebagai teladan, semogaAllah

menguatkan keduanya dan seluruh saudara dengan kekuatan dari-Nya,

menetapkan iman dalam hati merek4 memasukkan mereka pada tempat masuk

yang benar, mengeluarkan mereka pada tempat keluar yang benar, menjadikan

mereka termasuk kalangan yang didukung dengan kekuatan, pengaruh ilmu,
dalil, penjelasan, petunjuk, dan pengaruh kekuasaan, serta didukung para

pendukung dan teladan, dan menjadikan mereka termasuk sebagai wali-Nya
yang bertalova, tentara-Nya yang menang terhadap para rekan yang memusuhi

merek4 dan termasuk sebagai imam yang bertakwa yang menghimpun antara

sabar dan yakin. SemogaAllah mewujudkan itu dan melaksanakan janji-Nya

saat tersembunyi dan terang-terangan, dan membalas golongan syetan sebagai

pembelaan bagi hamba-hamaAllah Yang Matra Pengasih.

Akan tetapi sudah menjadi ketetapan hikmah-Nya dan ketentuan-Nya,

ujian dan cobaan ditimpakan untuk membedakan antara orang-orang yangjujur

dan beriman dari orang-orang munafik dan pendusta. Sebab, Al Qur'an telah

mensinyalir batrwa pasti ada ujian bagi setiap orang yang menyeru kepada imarq

dan hukuman bagi orang-orang yang berbuat buruk dan sewenang-wenang.

Allah SWT berfirman, "Alif laam miim. Apakah manusia mengira bahwa

mereka almn dibiarkan (saja) mengatakan, 'Kami telah beriman', sedang

mereka tidak diuji? Dan sesungguhnya Kami telah menguji orang-orang

s e b e lum mere ka, maka s e sungguhnya A I I ah me nge t ahui o r ang- o r an g y an g
benar dan sesungguhnya Dia mengetahui orang-orang yang dusta.

Ataukah orang-orang yang mengerjakan kejahatan itu mengira bahwa

mereka akan luput dari (adzab) Kami? Sangotlah buruk apa yang mereka

tetapkan i/a. " (Qs.Al'Ankabuut [29]: l-4)

Allah SWT tidak menerima oftlng yang menduga bahwa para pelaku dosa

luput dari tuntutan dan bahwa pengaku iman dibiarkan tidak diuji, untuk

membedakan antara yang tulus dengan yang tidak tulus. Allah SWT
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memberitakan dalam Al Qur'an bahwa ketulusan dalam iman tidakterjadi kecuali

den gan j ihad di j al an-Nya. AI I ah SWT berfi rm an, " Or a n g- or ang Ar ab b adui
(pedalaman) berkata,' Kami te lah beriman'. Katakanlah (kepada mereka),

'Kamu belum beriman', tetapi katakanlah, 'Kami telah tunduk (Islam)',

-hingga 
firman-Nya- sesungguhnya orang-orang mukmin yang

sebenarnya adalah merekn yang beriman kepada AUah dan Rasul-Nya,

kemudian mereko tidak ragu-ragu, dan mereka berjihad dengan harta

dan jiwo mereka di jalan Allah. Merelm itulah orang-orang yang benar "
(Qs. Al Hujuraat [a9] : I a- I 5)

Allah SWT memberitakan dalamAl Qur'an bahwa kerugianlah yang

diperoleh orang yang berinput mundur ketika menghadapi uj ian, yang beribadah

kepadaAllah hanya ketika berada di tepi, yaitu sisi samping dan ujung yang

tidak membuat orang yang berada di sana menjadi kokoh prjakannyA bahkan

iman tidak tertanam kecuali saat ada kebaikan duniawi yang dikehendakinya

saj a. Al lah SWT berfirm an, " D an di ant ar a manus i a ada y ang me ny e mb ah

Allah dengan berada di tepi. " (Qs. Al Hajj l22j: 7l) "Apakah kamu mengira

bahwa knmu aknn masuk surga, padahal belum nyata bagi Allah orang-

orangyang berjihad di antara kamu, danbelum nyata orang-orangyang
s ab ar " (Qs. Aali' Imraan [3]: 1'42) " D an se sungguhnya Kami benar-b enar
akan menguji komu sehingga Kami mengetahui orang-orangyong benar-

benar berjihad dan bersabar dt antara lcnmu, dan akan Kamt uji perihal
kamu. " (Qs. Muhammad p7l: 3l)

Allah SWT memberitakan bahwa pada saat ada orang-orang yang murtad,

maka pasti ada orang-orang yang mencintai, dicintai, dan berjuang dengan

sungguh-sungguh. Allah berfirman, "Barangsiapa di antara kamu yang
murtad dari agamanya, moka kelak Allah akan mendatangkan suotu kaum,

yang Allah mencintoi mereka dan mereka pun mencintai-Nya. " (Qs. Al
Maa'idah [5]:5a)

Mereka adalah orang-orang yang mensyukuri nikrnat iman, bersabar dalam

menghadapi ujian. Allah SWT berfirm an, " Dan luluhammad hanyalah seorang

Rasul; sebelumnya telah berlalu beberapa rasul. Apakah jikn dia wafat
atau dibunuh, kamu berbalik ke belakang (murtad)? Siapa yang berbalik
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ke belakang, maka ia tidak akan merugiknn Allah sedikit pun. Allah akan

memberi balasan kepada orangydng bersyukur Dan setiapyang bernyawa

tidak akan matt kecuali dengan iztn Allah, sebagai ketetapan yang telah

ditentukon waktunya. Barangsiapa yang menghendaki pahala dunia,

niscaya Kami berikan kepadanya pahala (dunia) itu, dan barangsiapa

yang menghendaki pahala akhirat, Kami berikan (pula) kepadanya

pahala (akhirat) itu, dan Kami akan memberi balasan kepada orang-
orong ydng bersyukur. Dan betapa banyak nabi yang berperang
didompingi sejumlah besar dari pengikut(nya) yang bertalu,a. Merekn

tidak (menjadi) lemah karena bencana yang menimpa mereka di jalan
Allah, tidak patah semangdt dan tidak (pula) menyerah (lcepado musuh).

Dan Allah mencintai orang-orang yang sabar Dan tidak lain ucapon

mereka hanyalah doa, 'Ya Tuhan kami, ampunilah dosa-dosa kami dan

tindakan-tindokan kami yang berlebihan (dalam) urusan kami dan

tetapkanlah pendirian kami, dan tolonglah kami terhadap orang-orang

kafir'. Maka Allah memberi mereka pahala di dunia dan pahala yang

baik di akhirat. Dan Allah mencintai orang-orang yang berbuot
kebaikan. " (Qs.Aali'Imraan [3]: Ia,+-la8)

JikaAllah menganugerahkan nilonat sabardan syukur kepada manusia,

maka semua keputusan yang ditetapkanAllah baginya adalah baik. Nabi SAW

bersabda,

it; ';;.va|'uy .d (p ot{ '.lL ,r-as u ,y'i"! ?ul 4;;1
.d t; ok';;airp a.*i'o1j d tp art 't*

"Tidaklah Allah menetapkan suatu keputusan bagi mulcrnin melainkan

itu baik baginya; Jika dia mendapatkon kelapangan lantas bersyuhtrl

maka itu baik baginya, dan jika dia mendapatkon lcesulitan lantas

bersabari maka itu baik bagirrya."tos

HR Muslim dalam pembahasan tentang zuhud Q999164\ danAhmad (4/332,333),

semuanya meriwayatkannya dari Shuhaib bin Sinan.

to5
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Orang sabar yang bersyukur adalah orang mukmin yang disebut oleh Allah

di beberapa ayat dalam Al Qur' an. Orang yang tidak dianugerahi sabar dan

syukur olehAllah akan mengalami keadaan yang buruk. Setiap kelapangan dan

kesulitan baginya berimplikasi pada kesudahan yang buruk. Lantas bagaimana

dengan perkara-perkara besar yang merupakan uj ian bagi para nabi dan orang-

orang shiddiq yang mengandung pengokohan pokok-pokok ajaran agam4

penjagaan keimanan dan Al Qur'an dari tipu daya orang-orang munafik,

pengingkar, dan pendusta.

Segala puji bagi Allah, pujian yang tak terhingga, baik, dan diberkahi,

sebagaimana yang disukai dan diridhai Tuhan kami, dan sebagaimana yang layak

bagi kemuliaan dan keagwrgan-Nya.

AllahJah yang bertanggungiawab meneguhkan kalian dan seluruh kaum

mukminin dengan perkataan yang teguh dalam kehidupan dunia dan di akhirat,

menyempurnakan nikmat-nikmat-Ny a yanglahir dan yang batin, menolong

agama dan Kitab.Nya serta hamba-Nya yang beriman dalam menghadapi orang-

orang kafr dan oftrng-orang munafikyang kita diperintahkan-Nya, agar berjihad

melawan mereka dan bersikap tegas terhadap mereka sebagaimana yang

tercantumg dalam Kitab-Nya yang memberikan penjelasan.

Kalian sebaiknya bergembira terhadap berbagai macam kebaikan dan

kesenangan yang tidak pernah tebersit dalam hati. Perihal masalah ini dan apa

yang berkaitan dengannya lebih besar dari apayangdiduga oleh orang yang

tidak memperhatikan kecuali perkara-perkara parsial. Maka dari itu, di antara

yang saya sampaikan kepada orang kepercayaan utusan AlauddinAth-Thibrisi

saat saya mengatakan bahwa hak dalam masalah ini bukanlah menjadi milik
saya akan tetapi milikAllah, Rasulullah SAW, dan orang-orang beriman dari

Timur bumi sampai Barat. Tidak mungkin bagi saya mengganti agama tidak
pula membalikkan bendera kaum muslimin. Saya pun tidak murtad dari agama

Islam demi fulan dan fulan.

Ya, memungkinkan bagi saya untuk tidak membela diri, tidak membalas

orang yangberbuatburukkepada saya serta mengada-ada terhadap saya, tidak
menuntut bagian saya, tidak pula bermaksud menyakiti seorang pun terkait
dengan hak saya. Ini semua apresiasi dari say4 segala puj i bagi Allah, dan saya
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pun melakukan dengan senang hati. Saya sudatr mengatakan kepadanya, dampak

buruk dalam masalah ini bukan terhadap saya, akan tetapi terhadap kalian.

Sebab, orang-orang yang mengobarkannya dari musuh-musuh lslam adalah

mereka yang membencinya dan membenci parapembelanya serta orang-orang

yang memperjuangkannya dan memilih untuk membela musuhnya dari bangsa

Tatar dan semacnmnya.

Mereka telah membuat rencana tipu daya terhadap kalian untuk merusak

keyakinan dan negara kalian. Sebagian dari mereka pergi ke negeri-negeri Thtar,

dan sebagianyang laintinggaldi Syamdan lainnya.Masalah inimemilikiralrasia

yang tidak dapat saya paparkan dan menyebutkan orang yang masuk di dalamnya

hingga mereka bermusyawarah dengan wakil Sultan. Jika dia mengizinkannya

maka saya memaparkannya kepadamu. Jika tidak, maka itu tidak dikatakan

kepadanya. Apa yang saya katakan, maka ungkaplah. Dia lalu merasa takjub

terhadap hal itu dan berkata, "Wahai tuan kami, mengapa kamu tidak

menyebutkan seseorang kepadaku?" Saya mengatakan, "Saya tidak melalorkan

ini, karena ini tidak layak untuk dilakukan."

Akan tetapi kalian mengetahui dari gambaran secara umumnya bahwa

mereka bermaksud merusak agama dan dunia kalian, menjadikan saya sebagai

imam untuk menutupi maksud itu lantaran mereka mengetahui bahwa saya

membela kalian dan berusaha demi kemaslahatan agama dan dunia kalian. Insya

Allah, perkara ini akanterungkap.

Saya berkata kepadanya, "Jika tidak, lalu atas dasar apa lagi saya takut!

Jika terbunuh, maka saya termasuk syuhada yang paling utama! Dan saya pun

mendapat rahmat serta keridhaan hingga Hari Kiamat! Orang yang membunuh

saya mendapat laknat yang terus menerus di dunia dan adzab di akhirat! Setiap

orang yang beriman kepadaAllah dan Rasul-Nya sebaiknya mengetahui batrwa

jika saya terbunuh maka ini demi agamaAllah, dan jika saya ditahan, maka

penahanan terhadap saya termasuk nikmatAllah yang paling besar bagi saya.

Demi Allah, saya tidak mampu untuk mensyukuri nikmatAllah pada saya dalam

penahanan ini. Tidak ada lagi yang saya khawatirkan dari manusia! Tidak ada

komunitas yang saya khawatirkan! Sekolah saya! Harta saya! Tidak pula

kepemimpinan dan kedudukan saya! Akan tetapi kekfiawatiran hanya pada kalian
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jika kepemimpinan dan harta yangadapada kalian hilang, dan agama yang

kalian anut untuk menggapai kebahagiaan dunia dan akhirat rusak. lnilah yang

dimaksudkan oleh musuh yang mengobarkan finrah ini."

Saya mengatakan, mereka para gubemur yang berada di Mesiq para hakim,

syaik*r, saudara-saudara saya, dan sahabat-sahabat saya, sama sekali sayatidak

berbuat buruk kepada seorang pun dari mereka, dan saya masih tetap berbuat

baik kepada mereka, lantas ada apa lagi antara saya dengan mereka? ! Akan

tetapi kaum munafik musuh Islam telah mengacaukan hal ini pada mereka.

Saya mengatakan kepada kalian, akan tetapi tidak mesti saya harus mengatakan

ini kepadanya, bahwa di antara kaum muloninin ada yang mendengar perkataan

orimg{fturg munafik dan mematuhi merek4 meskipun dia tidak menjadi munafik.

Allah SWT berfirman, "Sedang di antara kamu ada orang-orang ydng

sangat suko mendengarkan (perkataan) mereka. " (Qs.At-Taubah l\: a7)

"Dan janganlah engkau menuruti orang-oranq kafir dan orang-orang

munafik itu, janganlah kamu hiraukan gangguan mereka. " (Qs. Al Ahzaab

[33]: a8)

Kemunafikan memiliki cabang dan penopang, sebagaimana halnya

keimanan memiliki cabang dan penopang. Dalam l<rtab Ash-ShahihainNabi

SAWbersabda,

|oG .*it61 ,:,-;ll( srsy, ,:,-,k ,-r:L t,;:L)i e^;.li;,1
"Tanda orang munafik tiga; jiko berbicara dia berdusta, jika berjanji
dia mengingkari, dan jika dipercaya dia berkhianat."l06

W"-^i>t +:uts ui,Q)c t;^X rk ^3t o €ri
s{, ,ek .>'Ji riL tt<s* O :Ut ;4:,iZ *Un

.u"-r^it 6Yi ,j; fG t;Yj ,r* nG

106 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang kesaksian Q682), Muslim dalam
pembahasan tentang iman (59 / 107), dan At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang
iman (263 I ), semuanya meriwayatkannya dari Abu Hurairatr.
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"Empat hal yang jika dimiliki seseorang maka dia seorang munafik

sejati, dan siapa yang pada dirinya terdapat salah satu darinya, makn

satu karakter kemunafikan terdapat pada dirinya hingga dia
mentnggalkannya; jika berbicora dia dusta, jika berjanji dia
mengingkari, jika bertengkar dia berbuat durhaka, danjika dipercaya

dia berkhianat."to7

Saya berkata kepadanya, "Masalah ini lebih besar dari yang ada dalam

diri kalian. Satu kelompok dari musuh-musuh itu pergi ke negeri Tatar." Dia
bertany4 "Ke negeri-negeri Thtar?" Saya menjawab, "Ya, mereka merupakan

kalangan yang paling giat dalam menggerakkan kejahatan terhadap kalian hingga

berakibat pada perkara-perkara lain yang tidak layak untuk saya sebutkan

kepadamu."

JawabanAl Imam Terhadap Tuduhan yang Menyatakan, "AndaTelah
Menyalahi Keempat Madzhab"

Sebelumnya, dia berkata kepada saya, "Anda menyalahi keempat

madzhab." Dia kemudian menyebutkan ketentuan hukum empat hakim. Saya

berkata kepadany4 "Justru yang saya katakan adalah yang dianut oleh keempat

imam madztrab. Saya telah memaparkan lebih dari lima puluh kitab di Syam

dari kitab-kitab Madzhab Hanafi, Maliki, Syaf i, dan ulama hadits. Sedangkan

kalangan ahli kalam dan kaum sufi sepakat terhadap apa yang saya sampaikan

dengan lafal-lafalnya. Dalam hal ini terdapat teks para pendahulu umat Islam

dan para imam mereka."

Meskipun telah melakukan pencerrnatan mendalam terhadap beberapa

kitab di negeri setempat dan koleksi-koleksinya, namun pihak yang menyanggah

tidak mampu menyampaikan pandangan yang menggugurkan itu dari salah

seorurg para imam Islam dan pendahulunya. Begitu dia memberi saya kumpulan

tulisan lantas saya cermati, saya berkata kepadany4 "Ini semuanya dusta kecuali

satu kata, yaitu bahwa Dia bersemayam di atas Arsy dengan hakikat yang

sebenarnya, akan tetapi tanpa penetapan cara tidak pula penyerupaan."

HR. An-Nasa'i dalam pembahasan tentang iman (5020) dan Ahmad (21198),

semuanya meriwayatkannya dariAbdullah bin Amr.

l0?
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Saya berkata, "Inilah yang terdapat d alam Aqidah dengan lafal ini, yakni

tanpa penetapan cara, penyamaan, pengubahan, dan pengabaian." Dia berkata,

"Tulislah ini dengan tulisan tanganmu sendiri." Saya berkata, "Sebelumnya ini
sudah tertulis dalam Aqidah dan saya pun tidak mengatakan apa yang

bertentangan dengannya, lantas apa gunanya memperbarui tulisan?! "

Saya berkat4 "Tentang lafal ini, lebih dari satu ulama menyampaikan ljmak

Ahlussunnah wal Jamaatr padany4 yaitu ulama Madzhab Maliki, Syaf i, ulama

hadits, dan lainnya, dan tidak ada di antara ulama Islam yang memungkiri itu
kecual i para penentan gnya."

Sayajuga berkata, "Jika mereka mengatakan, di atasArsy tidak ada Tuhan

yang diseru dan di atas langit tidak ada sembahan yang disembah, di sana tidak

ada selain ketidakmumian danpenafian semata, dan bahwaRasulullah SAW

tidak dinaikkan ke sana menujuAllah SWI akan tetapi beliau naik ke langit"

dan turun, serta sesungguhnya orang yang berdoa tidak mengangkat kedua

tangannya kepadaAllah. Di antara mereka ada yang mengatakan, Allah-lah
wujud ini, aku adalahAllah, kamu adalahAllah, anjing, babi, danjugakotoran!

Dan mengatakan, sesungguhnya Allah berada padanya."

Dia menganggap besar hal ini dan membuatrya khawatir ada orang yang

mengatakan ini. Dia berkata, "Mereka?" Maksudnya, Ibnu Makhluf dan para

pengikutnya. Saya menjawab, "Mereka itu, saya tidak pernah mendengar

perkataan mereka, dan mereka pun tidak pemah mengatakan sesuatu kepada

saya. Maka, tidak selayaknya saya mengatakan tentang mereka tentang apa

yang tidak saya ketahui. Sesungguhnya ini adalah perkataan orang-orang yang

menyanggah saya di Syam. Mereka mendebat dan melontarkan itu kepada

saya. Salah seorang dari mereka menyatakan bahwa dia tidak menerima dari

hadits Rasulullah SAW yang bertentangan dengan pandangan mereka."

l. Pengakuan penguasa bahwaAl Imam memang benar dan sanggahannya

keliru

Pada saat pembicaraan, orang itu memperhatikan apa yang saya katakan

dan mencermatinya, lantaran dia melihat kemarahan saya. Maka dari itu, lebih

dari satu pihak menyampaikan kepada saya bahwa dia keluar dalam keadaan

gembira dan senang lantaran apa yang didengarnya dari saya. Dia berkata,

240



Kitab Akidah Salaf

"Orang ini berada dalam kebenaran, dan merekatelah mengabaikanAllah, jika

tidah lantas di mana ituAllah?!" Demikianlah yang dikatakan oleh setiap orang

yang memiliki nurani yang lurus. Sebagaimana dikatakan oleh JamaluddinAl

Akhram kepadaAl MalikAl Kamil saatAl MalikAl Kamil berbicara dengannya

tentang perkara mereka. Al Akhram berkata kepadanya, "Mereka itu telah

mengabaikan Tuhanmu, maka carilah Tuhan yang kamu sembah."

Berdasarkan kesepakatan kaum muslimin batrwaAllatr SWT hidup dengan

hakikat yang sebenamya, mengetahui dengan hakikat yang sebenamya, kuasa

dengan hakikat yang sebenarny4 mendengar dengan hakikat yang sebenamy4

melihat dengan hakikat yang sebenarnya, demikian pula dengan nama serta

sifat-Nya yang lain. Yang memungkiri ini hanyalah kalangan ahli f,rlsafat dan

golongan Bathiniyah. Mereka mengatakan, "Kami menyatakan bahwa nama-

nama ini dimiliki Allah, namun kami tidak mengatakan bahwa nama-nama ini
dengan hakikatyang sebenamya." Pemyataan ini mereka maksudkan sebagai

pembolehan terhadap penafian nama dan sifat-Nya. Mereka juga mengatakan,

"Tidak hidup dengan hakikat sebenarny4 tidak mati dengan hakikat sebenamya,

tidakmengetahui, tidak bodotL tidak kuasa, tidak lemah, tidak mendengar, tidak

pulatuli."

Jika mereka mengatakan, nama-nama ini adalah kiasan, maka mereka

dapat menafikannya, karena indikasi kata kiasan adalah boleh dinafikan. Dengan

demikian, setiap orang yang memungkiri bahwa lafal itu sebagai lafal dengan

hakikat yang sebenamya, maka implikasinya dia dapat menyatakan penafiannya.

Siapa yang memungkiri bahwa Dia bersemayam di atas Arys dengan hakikat

yang sebenarnya, maka dia dapat mengatakan, Tuhan Yang Maha Pengasih

tidak bersemayam di atas Arsy. Orang yang mengatakan bahwa lafal singa

digunakan untuk menyatakan orang yang pemberani dan keledai untuk menyebut

orang yang dungu bukan sebagai hakikat yang sebenamy4 karena implikasinya

dia dapat menafikannya dengan mengatakan, ini bukan singa bukan pula keledai,

tetapi dia manusia.

Mereka mengatakan kepada kalangan yang menetapkan hakikat lafal

tersebut, "Allahtidak bersemayam di atasArsy," seperti perkataan saudara-

saudaramereka, "Diatidakmendengartidakpulamelihatsertatidakberbicara",
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karena lafal-lafal ini menurut mereka adalah lafal kiasan. Mereka

mengungkapkan kemumian berita yang disampaikan oleh para rasul dari Allah

SWT yang mereka hadapkan pada penafian dan penolakan, sebagaimana halnya

kaum musyrikin meresponnya dengan pendustaan, namun mereka tidak

menafi kan lafal secara mutlak.

Ath-Thalamnakiros 
-seorang 

pemuka madztrab Maliki- sebelum Ibnu

Abdil Ban, Al Baji, dan generasi seangkatan mereka berdua, mengatakan dalam

kitab Al Wushul ila Ma'rifoh Al Ushul, "Kaum muslimin dari kalangan

Ahlussunnah sepakat bahwa makn a ayat, ' Dan Dia bersama kamu di mana

saja kamuberada', (Qs.Al Hadiid [57]: 4) dan ayatAl Qur'anyang semacam

ini batrwa kebersamaan itu adalah pengetahuan-Nya, dan bahwaAllah di atas

langit dengan Dzat-Nya, bersemayam di atas Arsy bagaimana pun yang Dia

kehendaki."

2. Pendapat ulama beberapa kelompok yang meriwayatkan madzhab salaf

tentang masalah ketinggian dan bersemayam

Dia mengatakan, Ahlussunnah mengatakan tentang firman Allah SWT,

"Yang Maha Pengasih bersemayam di atas Arys," (Qs. Thaahaa 120): 5)

bahwa bersemayamnyaAllah di atas Arys yang agung dengan hakikat yang

sebenamya bukan sebagai kiasan. Ibnu AMil Barr mengatakan dalanAtTamhid
penjelasan kitab Al Mmtaththa' yang merupakan kitab terkemuka yang ditulis

dalam disiplin ilmunya, saatberbicaramengenai haditstentangturunnyaAllah,

dia berkata, "Ini adalah hadits yang valid dan tidak diperselisihkan di antara

ulama hadits terkait dengan ke-slwhih-awrya. Hadis ini merupakan dalil bahwa

Allah di langit di atasArsy dari atas tujuh langit sebagaimana dikatakan oleh

Jamaah. Ini merupakan dalil mereka dalam menyanggah golongan Mu'tazilah

terkait dengan perkataan mereka batrwa Dia berada di setiap tempat dan bukan

di atasArsy."

108 Dia adalahAbuAmrAhmad bin Muhammad binAbdullah binYahyaAl Ma'arifi
Al Andalusi. Dia menulis banyak kitab mengenai Sunnah. Dia salah seorang tokoh
pemberani dalam menghadapi atrli bid'ah dan kalangan yang mempertunrtkan
hawa nafsu. Dia wafat pada tahun 429 H. Lih. Siyar A'lam An-Nubala' (171566-
569) dalam Sy adzarat Adz-Dzahab (3 D43).
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Selain itu, dia mengatakan bahwa dalil atas ke-shahih-an apa yang

dikatakan oleh para penganut kebenaran adalah furnan Allah SWT, " Yang Maha

Pengasih bersemayam di atas Arsy." "Kepada-Nyalah akan naik
perkataan-perkataan yang baik, dan amal kebajikan Dia akan
mengangkatnyd." (Qs. Faathir [35]: l0) "Para malaikat dan Jibril naik
(menghadap) kepada Tuhan. " (Qs.Al Ma'aarij l70l: g "Wahai Iso, Aku

mengambilmu dan mengangkotmu kepada-Ku." (Qs. Aali 'Imraan [3]: 55)

Dia juga menyebut beberapaayatlairnnya sampai mengatakan, ini terlalu

masyhur di antara kalangan awam dan terdidik untuk disampaikan dengan

pemaparan yang lebih banyak lagi. Karena ini merupakan kelaziman yangtidak

ada seorang muslim pun yang dapat menyanggah dan menyalahi mereka.

Hal ini seperti yang disebutkan oleh Muhammad bin Thahir dari Abu Ja'far

Al Hamdani, bahwa dia menghadiri majlis seorang ahli kalam yang berkata,

"Allah ada namun tanpa Arsy." Dia berkata, "Hai ustadz, biarkan kami

menyebutkan Arsy. Sampaikan kepada kami tentang kelaziman-kelaziman yang

kami dapati dalam hati kami ini; tidak ada seorangyang berpengetahuan pun

yang mengatakan, 'Ya Allah' melainkan dia menemukan dalam hatinya

kelaziman yang menuntut adanya makna ketinggian, tidak menoleh ke kanan

dan ke kiri." Ahli kalam itu kemudian memukul kepalanya dengan tangannya

dan berkata, "Al Hamdani membuatku bingung, Al Hamdani membuatku

kebingungan." Maksud Syaikh adalah pengakuan nurani bahwa sembahannya

dan yang diseru dalam doanya di atas adalah merupakan perkara yang sudah

lazim, rasional, sesuai dengan nurani, tidak hanya dipahami dari sekedar riwayat

yang didengar. Berbeda dengan bersemayam di atas Arsy, setelah penciptaan

langitdan bumi dalamenam masa, karena ini diketahui darijalurriwayat.

Maka dari itu, hari-hari dalam sepekan tidak diketahui kecuali dari

pemberitaan kalangan yang mengakui adanya kenabian. Sedangkan kalangan

yang tidak mengetahui itu, seperti bangsa Turki yang musyrik, maka dalam

bahasa mereka tidak ada nama-nama hari dalam sepekan. lni merupakan hilanah

dari kesepakatan penganut setiap keyakinan agama terkait dengan satu hari

dalam sepekan. Nabi SAW bersabda,

.a:t:.ly.-G ---r ,i-dJ-ti, ,tl i;t
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"Hari ini (Jum'at) bagi kita, besok (Sabtu) bagi kaum Yahudi, dan

besok lusa (Minggu) bagi kaum Nasrani."loe

Ibnu Abdil Barr memaparkan pembicaraan dalam hal ini sampai dia

mengatakan, argumentasi mereka dengan firman Allah SWT, "Tidak ada

pembicaraan rahasia antara tiga orang, melainkan Dia-lah yang
keempatnya. Dan tidak ada limo orang, melainkan Dia-lah yang
keenamnya, "(Qs.AlMujaadilah [58]:7) initidakdapatdijadikan sebagaidalil

mereka. Karena ulama generasi sahabat dan tabiin berpendapat tentang takwil

ayat ini, bahwa Dia di atas Arsy, pengetahuan-Nya di segala tempat, dan tidak

ada seorang pun yang perkataannya dij adikan sebagai dalil yang tidak sependapat

denganmereka.

Abu Umar berkata, "Ahlussunnah sepakat untuk menetapkan sifat-sifat

yang terdapat dalamAl Qur'an dan Sunnah seluruhnya, mengimaninya, dan

memaknainya dengan hakikatyang sebenarnya bukan sebagai kiasan, hanya

saja mereka tidak menetapkan caranya sama sekali dan tidak membatasinya

pada sifattertentu. Sedangkan ahli bid'ah seperti Jahmiyah, Mu'tazilah, dan

Khawarij, mereka semua memungkirinya dan sama sekali tidak memaknainya

dengan hakikat yang sebenarnya. Mereka menyatakan bahwa siapa yang

menetapkannya, maka dia telah membuat penyerupaan. Namun bagi kalangan

yang menetapkan sifat-sifat tersebut mereka menafikan sembahan. Yang benar

adalah yang disampaikan dalamAl Qur'an dan Sunnah, serta kalangan yang

menetapkan itu adalah para imam Jamaah."

Diajuga berkata, "Pendapatyang dianut olehAhlussunnah, para ulama

fikihterkemuka,danulamahadits,terkaitmasalahinidanmasalahserupalainnya

adalah mengimani apa yang disampaikan dari Nabi SAW dan membenarkanny4

serta meninggalkan pembatasan danpenetapan carapada satu pun darinya."

Dalam kitab Al lbanah, As-Sajzi berkata, "Para imam kami sepertiAts-

Tsauri, Malik, Ibnu Uyainah, Hammad bin Salamah, Hammad bin Zaid, IbnuAl

Mubarak, Al Fudhail, Ahmad, dan Ishak, sepakat bahwaAllah SWT di atas

HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang Jum'at (876) dan Muslim dalam
pembahasan tentang Jum'at (885/19) semuanya meriwayatkannya dari Abu
Hurairah.

t09
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Arsy dengan Dzat-Nya, dan bahwa pengetahuan-Nya menjangkau setiap tempat,

Dia terlihat pada Hari Kiamat dengan pandangan mata di atas Arsy, Dia turun
ke langit dunia, dan bahwa Dia marah, ridha, dan berbicara sebagaimana yang

Dia kehendaki. Siapa yang menyalahi sesuatu pun dari itu maka dia terbebas

dari mereka dan mereka pun terbebas darinya."

Dalam kitzb Al Ghunyah, SyaikhAbdul Qadir berkata, "Pengetahuan

Pencipta terhadap tanda-tanda dan indikasi-indikasi secara singkat, yaitu dia

mengetahui dan meyakini bahwaAllah Esa, Maha Tunggal, tempat bergantung,

hingga mengatakan bahwa Dia berada di arah ketinggian, bersemayam di atas

Arsy, mencakup kerajaan, dan pengetahuan-Nya meliputi segala sesuatu. Tidak

boleh menyatakan bahwa Dia berada di setiap tempat, tapi dikatakan, Dia di

langitdi atasArasy. Pemyataan sifatbersemayam selayaknyatanpapenalovilan

dan bahwa itu adalah bersemayamnyaDzat diatas Arsy. Keberadaan-Nya di
atasArsy tercantum dalam setiap kitab yang diturunkan kepada setiap nabi

yang diutus tanpa penetapan cara."

Dalam kitab Al Hujjoh,SyaikhNashrAl Maqdisi menyebutkan dari Ibnu

Abi Hatim, dia berkata: Aku pemah bertanya kepada bapakku danAbu Zur'ah
tentang pandangan-pandangan Ahlussunnah. Keduanya menjawab, "Kami
menjumpai para ulama di berbagai negei,lltiuzlrah Mesir, Syam, dan YamarL

di antara pandangan-pandangan mereka bahwa iman adalah perkataan dan

perbuatan, iman dapat bertambah dan berkurang, Al Qur'an adalah kalam Allah

yang diturunkan, bukan makhluh dalam seluruh seginya. SesungguhnyaAllah

di atasArsy-Nya berbeda dengan makhlu( sebagaimana yang dinyatakan-Nya

sendiri dalam Al Qur' an, dan melalui lisan Rasulullah SAW, tanpa penetapan

cara. Dia meliputi segala sesuatu dengan pengetahuan-Nya."

Dalam kitab tersebu! Syaikh Nashr berkata, "Jika ada yang mengatakan

kamu telah menyebutkan apa yang harus dianut oleh umat Islam yaitu mengi}uti

KitabAllah dan Sunnah Rasulullah SAW, serta Ijmakpara imam dan ulama,

maka sebutkan pandangan mereka dan apa yang disepakati dalam Ijmak mereka."

Jawabannya, yang kami dapati bahwa itu dianut oleh para ulama dan

kalangan lairurya yang pendapahya sampai kepada saya, dan seterusnya hingga

menyebutkan kalimat "akidah Ahlussunnah" yang menyatakan bahwa Allah
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bersemayam di atas Arsy-Nya, berbeda dengan makhluk.

AbuAl HasanAl KirkhiAsy-Syaf i mengatakan dalam larmpulan syaimya

yang terkenal tentang Sunnah:

7.t?t.* e:",* :,t!uy,Ll'&+
Akidah mereka adalah bahwa Allah ada dengan Dzat-Nya

Dia berada di atas Arsy-Nya dengan pengetahuan-Nya yang meliputi
segala yang gaib

Allah SWT berfi rman, " Kemudian Dia bersemayam dt atas Arsy, (D ia-
lah) Yang Maha Pengasi\ " (Qs.Al Furqaan [25]: 59) Al Qurthubi, penulis

Tafsir Al KabtrberY,at4*Inilah masalatr yang berkaitan dengan bersemayamnya

Allah, danterdapatpembicaraandiantaraulamamengenai masalah ini. Generasi

salafterdahulu tidak mengatakan penafian aratr dan tidak pula membicarakannya.

Tapi yang mereka dan seluruh kalangan bicarakan adalah penetaparurya bagi

Allah, sebagaimana yang dinyatakan dalam Al Qur'an dan diberitakan oleh rasul-

Nya. Tidak ada seorang pun dari generasi salafyang shalih memungkiri bahwa

Dia bersemayam di atas Arsy-Nya dengan hakikat yang sebenarnya, dan yang

mereka tidak ketahui hanyalah cara bersemayam, karena memang hakikatnya

tidakdiketahui."

Setelah memaparkan empat belas pendapat, dia berkata, "Pendapat yang

paling menonjol dan didukung oleh ayat-ayat serta hadits-hadits dan pendapat

orang-orang pilihan yang terpandang adalah bahwaAllah berada di atas Arsy,

sebagaimana yang diberitakan-Nya dalam Al Qur'an dan diberitakan rnelalui

lisan Nabi SAW tanpa penetapan cara, berbeda dengan seluruh makhluk-Nya.

Inilah pandangan generasi salafyang shalih terkait dengan apa yang dinukil
orang-orang tepercaya dari mereka."

Ketika kami berkumpul di Damaskus dan di antara yang hadir ada yang

membawa kitab-kitab Abu Al Hasan Al Asy'ari, seperti kitab Al Maqalat dan

Al lbanah,serta para sahabatnya yang terkemuka seperti Al Qadhi Abu Bakar,

Ibnu Furak, Al Baihaqi, dan lainnya, serta memaparkan kitab Al lbanah dan

apa yang disebutkan oleh Ibnu Asakir dalam l<rtab Tabytn Kadzib Al Mufiara
yang dinisbatkan kepadaAsy'ari dan tulisannya dinukil olehAbu ZakariaAn-
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Nawawi.

Di kitab itu disebutkan, "Jika ada yang mengatakan, kalian memungkiri
pendapat Mu'tazilah,Qadariyah, Jahmiyah, Haruriyah, Rafidhah, dan Murji'ah,
maka beritahukan kepada kami pendapat kalian."

Dikatakan kepadanya, pendapat kami adalah berpegang teguh pada Al
Qur'an, Sunnah Rasulullah SAW yang diriwayatkan dari para sahabat dan

generasi tabiin serta para imam hadits. Kami berpegang teguh pada itu semua

dan juga pendapat yang disampaikan oleh Ahmad bin Hanbal. Inilah pendapat

kami, dan kami menjauhi pendapat yang bertentangan dengan pendapat ini.
Karena dialah imam utama yang dengan perantaranya Allah menjelaskan

kebenaran saat kesesatan muncul, menerangkan syariat menumbangkan bid'ah-

bid'ah yang dibuat oleh ahli bid'ah yang menyesatkan orang-orang yang

menyimpang, dan membuat bimbang orang-orang yang meragukan.

Dia menyebutkan akidah yang dipaparkannya dalam kitab Al Maqalat
dariAhlussunnah, kemudian menyampaikan dalil masalah poko( seperti masalah

Al Qur' an, melihat Allah, dan sifat-sifat Al lah.

3. Bab: BersemyamnyaAllah

Jika ada yang mengatakan, apa pendapat kalian mengenai bersemayamnya

Allah? Jawabannya bahwaAllah bersemayam di atasArsy-Nya. Allah SWT

berfirman, "Tuhan Yang Maha Pengasih bersemayam di atas Arsy." (Qs.

Thaahaa [20]: 5) "Kepada-Nyalah akan naik perkataan-perkataanyang

baik, dan amal kebajikan Dia aknn mengangkatnya. " (Qs. Faathir [35]:
l0) "ktapi Allah telah mengangkat Isa kc hadirat-Nya." (Qs.An-Nisaa'

[a] : I 5 8) Dan Fir' aun berkata, " Wahai Haman, buatkanlah untukht sebuah

bangunanyang tinggi agar olru sampai ke pintu-pintu, (yattu) pintu-pintu

langit, agar aku dapat melihat Tuhannya Muso, tetapi aku tetap

memandangnya sebagai seorang pendusta. " (Qs.Al Mu'min 140):36,37)
kemudian Fir'aun mendustakan Musa dalam perkataarury4 "SesungguhnyaAllah

di atas langit."

Allah SWT berfirman, "Sudah merasa amankoh kamu, bahwa Dia
yang di langit tidak aknn membuat kamu ditelan bumi letika tiba-tiba ta
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terguncang? " (Qs.Al Mulk 167): 16) Arsy berada di atas langit. Yang dia

maksud dengan Arsy itu tidak lain adalah yang berada di atas langit. Bukankah

Allah menyebut langit dalam firman-Nya, "Dan di sana (langit) Dia

menciptalran bulan yang bercahaya. " (Qs. Nuh [7 I ]: I 6) Maksudnya, bukan

bahwa bulan memenuhi langit seluruhnya dan bahwa bulan di langit semuanya.

Kami pun melihat kaum muslimin seluruhnya mengangkat tangan mereka saat

mereka berdoa ke arahArsy.

Di antara golongan Mu'tazilah, Jahmiyah, dan Haruruiyah ada kalangan

yang mengatakan bahwa makna firman -Nya, " (Tuhon) Yang Maha Pengasih

bersemaltamdi atasArsy, " adalah menguasai, memiliki, berwenang, danAllah

ada di setiap tempat. Mereka memungkiri bahwaAllah di atasArsy-Nya seperti

yang dikatakan oleh para penganut kebenaran. Seandainya itu seperti yang

mereka katakan, maka akantidakada perbedaan antaraArsydan bumi ketujuh

yang rendah. Karena Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu, dan Dia telah

menetapkan ukuran-ukuran itu.

Dia kemudian memaparkan bahasan hingga mengatakan, di antara dalil

yan g mendukun g pendapat kalian bahwa Al lah bersemayam di atas Arsy-Nya

tanpa semua hal yang lain, adalah hadits yang diriwayatkan dari Rasulullah

SAW, beliau bersabda,

,yU ,I9 i',y tl:-o ylk g\ ,,t1*, ir.?"r sfi
',-:iU&$iir jEJ a'b

"Allah turun l<e langit dunia pada setiap *'olo*, t*ro, O"r7r*or,
'Adakah orang yang meminta hingga Aku memberinya? Adakah or-
ang yang memohon ampun hingga Aku ampuni? Sampat terbit

fajar'."tto
Allah SWT berfirman, "Wahai Isa, Aku mengambilmu dan

menganglratmu kepada-Ku, serta menyucikanmu dari orang-orang yang

kafir " (Qs. Aali 'Imraan [3]: 55) Dia berkata, "IJmat sepakat bahwa Allah

ll0
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mengangkat Isa ke langit." Dia kemudian menyebutkan sejumlatr indikasi sampai

mengatakan, "ltu semua menunjukkan bahwaAllah bukan berada di makhluk-

Nya tidak pula makhluk-Nya berada pada-Nya, dan bahwaAllah bersemayam

di atas Arsy -Nya dan Allah Maha Agung Maha Mulia Maha Tinggi setinggi-

tingginya dari apayang dikatakan oleh orang-orangztralim. Allah MahaAgung
dari apa yang dikatakan oleh orang-orang yang tidak menetapkan bagi-Nya
hakikat yang sebenamya terkait sifat-Nya, dan tidak menetapkan bagi-Nya
keesaan saat mereka menyebutkan-Nya. Sebab, pembicaraan mereka bermuara

pada pengabaian, dan seluruh pernyataan mereka didasarkan pada penafian

takwil. Yang mereka maksudkan, sebagaimana yang mereka nyatakan, adalah

penlucian dan penafian keserupaan. Kami berlindung kepada Allah dari
penyucian yang berimplikasi pada penafian dan pengabaian."

lni merupakan bahasan luas yang tidak terakomodir dalam perkataan para

ulama dari berbagai kalangan, termasuk berbagai indikasi aqli dan naqli, dan

dalil-dalil kalangan yang menafikan yang bertentangan dengannya, serta

jawabannya.

Saya telah menulis hal ini dalam beberapa jilid buku. Di dalamnya saya

menyampaikan pemaparan berbagai kalangan secara keseluruhan beserta dalil-

dalil mereka, baik dalil syariat maupun dalil logika. Saya lalu menyimpulkan

pemaparan yang disampaikan oleh Ar-Razi dalam kitab Ta'sis At-Taqdis dan

Nihayah Al Uqul serl.ak,rtab lainnya hingga saya paparkan berbagai pandangan

para ahli filsafatterkemuka sahabat-sahabatAristoteles dan ahli filsafat yang

tidakterkemuka, baik generasi terdahulu di antara mereka maupun generasi

akhiE seperti yang paling terkemuka di antara generasi akhir di antara mereka

yaitu Ibnu Sina, dan tokoh yang tiada duanya di antara mereka padazamawry4

AbuAl Barakat, dan saya pun memaparkan dalil-dalil mereka.

Saya tahu bahwa dalam bahasan ini terdapat banyak kerancuan dan

membuat berbagai kalangan cendekiawan yang terpandang kebingungan,

lantaran menurut mereka ada kontradiksi di antara dalil-dalilnya. Saya lantas

menetapkan dalildalil lafal yang sluhrlz dan membedakannya dengan syubhat

yang rancu dengan landasan-landasan pokok yang besar dan kaidah-kaidah

utama yang terkandung di dalamnya.
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Pada awalnya, permasalahan yang dibahas banyak kalangan berupa

penetapan berputamya bintang-bintang. Saya menetapkan ini dan menyebutkan

pemaparan kalangan yang menyampaikan Ijmak kaum muslimin atas hal ini,
seperti lbnu Al Munadi, Ibnu Hazm, dan Ibnu Al Jauzi, serta permasalahan

astronomis lainnya yang berkaitan dengan hal ini dariAl Qur'an dan Sunnah,

dan contoh-contoh lainnya yang cukup panjang untuk dipaparkan.

Juga, saat saya berada di menara, ada yang menyebutkan bahwa sebagian

orang menggantungkan protes tertulis terhadap fatwa Al Hamantiyah dan

dikirimkan kepada saya, padahal sayatelah menulis hal ini hinggamencapai

beberapajilid kitab, tidak adadayaupaya tidak pula kekuatan kecuali dengan

izinAhh.

Orang-orang tahu bahwa antara penganut Madzhab Hanbali dan Madzhab

Asya'ri terjadi ketegangan dan perseteruan. Saat itu, saya termasuk orang yang

paling besar peranannya dalam menghimpun hati kaum muslimin dan menuntut

persatuan merek4 sebagai peneladanan terhadap perintah yang ditujukan kepada

kita agar berpegang teguh pada ikatan Allah. Saya kemudian berupaya

menghilangkan berbagai ketegangan yang masih tertanam di dalam hati merek4

dan saya jelaskan kepada mereka bahwaAsy'ari termasuk ahli kalam besar

yang menisbatkan diri kepada ImamAhmad, dan semacamnya, yang membela

sebagaimana yang disebutkan olehAsya'ari dalam kitabkitabnya

Abu Ishak Asy-Syirazit tr berkata, "Madzhab Asy' ari sebenarnya tidak
banyak diketahui banyak kalangan bahwa sebenamya mereka menisbatkan diri
kepada madzhab Hanbali. Para imam terkemuka madztrab Hanbali terdahulu,

seperti Abu BakarAbdul Aziz, AbuAl HasanAt-Thmimi, dan semisalnya,

menyebutkan perkataan Asy'ari dalam kitab'kitab mereka batrkan perkataannya

terdapat di antara kalangan pendahulu di antara mereka, seperti Ibnu Aqil,
sebagaimana terdapat di antara kalangan generasi akhir, yang memiliki
kekhususan dalam ilmu fikih dan ushul fikih. SedangkanAsy'ari lebih dekat

lll Dia adalah Abu Ishak Ibrahim binAli bin YusufAsy-Syirazi, lahir pada tahun 393
H, memiliki banyak karya tulis, di antaranya; At-Tanbih, Al-Luma', dan lainnya.
Dia wafat pada tahun 476 H .Lth. Styar A'lam An-Nubala' (18/452) dan W{ayat Al
A'yan(l/2941).
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kepada ushul Ahmad daripada IbnuAqil, dan lebih meneladaninya. Sebab, begitu

masa seseorang semakin dekat kepada generasi pendahulu, maka dia lebih

mengetahui perkara-per{<arayang berkaitan dengan dalil logika dan dalil syariat."

Saya menetapkan ini padapenganut madzhab Hanbali dan menjelaskan

bahwa Asy'ari adalah murid Al Jibai, meskipun dia pernah menjadi murid
Mu'tazilah kemudian bertobat. Selain itu, diajuga condong kepada tarekat Ibnu

Kullab, serta mempelajari ushul hadits di Bashrah dari ZakariaAs-Saji. Setelah

datang ke Baghdad, dia mempelajari berbagai hal dari para penganut madztrab

Hanbali, Ini adalah pilihannya yang terakhir sebagaimana yang disebutkannya

sendiri dan para sahabatnya dalam kitab-kitab mereka.

DemikianpulalbnuAqil, dia adalah murid lbnuAl Walid dan IbnuAt-
Thyryan yang menganut pandangan Mu'tazilah, namun kemudian dia bertobat.

Pertobatannya cukup masyhur lantaran dihadiri olehAsy-SyarifAbu Ja'far. Di
antara sahabat-sahabatAhmad terdapat orang yang membenci lbnuAqil dan

mengecamnya. Orang-orang yang mengecam Asy'ari tidaklah khusus hanya

dari kalangan sahabat Ahmad, tapi di semua kalangan terdapat orang yang

demikian.

Begitu saya memunculkan perkataanAsy'ari 
-sementara 

para penganut

madzhab Hanbali melihatnya- mereka berkata, "Ini lebih baik daripada

perkaaan SyaildrAl Muwafaq." Kaum muslimin pun bergembira atas persatuan

mereka. Saya memaparkan apayangdisampaikan oleh lbnuAsakir bahwa

para penganut madzhab Hanbali dan Madzhab Asy'ari tetap sepakat hingga

masaAl Qusyairi. Sebab, begitu terjadi fltnah di Baghdad, mereka terpecah,

dan sudah lazim diketahui bahwa di semua kalangan tentunya ada orangyang

menyimpang dan ada orang yang lurus.

Sampai saat ini saya tidak pemah mengajak seorang pun untuk menganut

madzhab Hanbali dan selain madzhab Hanbali, melalnrkan pembelaan untuk itu,

menyebutkannya dalam perkataan saya, dan saya tidak menyebutkan selain

yang sesuai dengan pandangan generasi salafpendahulu umat dan para imam

terkemuka mereka. Namun sayatetap mengatakan kepada mereka berkali-
kali, "Saya memberi tenggat waktu selama tiga tahun bagi orang yang tidak

sependapat dengan saya terkait hal itu. Jika dia menyampaikan satu huruf pun
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dari seorang dari tiga generasi pertama yang tidak sesuai dengan yang saya

katakan, maka saya akan menetapkan itu. Sedangkan yang saya paparkan,

adalah dari para imam tiga generasi terdahulu dengan lafal-lafal dengan lafal-

lafal orang yang menukil Ijmak mereka dari berbagai kalangan."

4. Larangan mengkafirkan atau menfasikkan orang tertentu tanpa didasari

dalil

Meskipun saya termasuk orang yang paling terkemuka yang melarang

penisbatan orangtertentu kepadakekafran, kefasikan, dankemaksiatan, kecuali

jika telah diketahui bahwa dalil yang berdasarkan pada risalah kenabian

menyatakan bahwa siapa yang menentangnya maka pertama dia kafir, kedua

dia fasik, dan selanjutnya dia dinyatakan sebagai pelaku maksiat. Saya

menegaskan bahwa Allah SWT mengampuni kesalahan umat ini, dan itu

mencakup kesalahan dalam masalah-masalah yang didasarkan pada pemberitaan

verbal dan masalah-masalah pengamalan.

Generasi salaf masih memperselisihkan banyak dari masalah-masalah ini

namun tidak ada seorang pun dari mereka yang menyatakan kekafiran, kefasikan,

dan kemaksiatan terhadap seseorang. Syuraih memungkiri bacaan kalangan

yang memb asa, tljilj',' ih'lt (BahkanAku menjadi heran [terhadap
pengingkaran mereka] dan mereka menghina) Dia ber{<at4 "SesungguhnyaAllah

tidak merasa heran. Pemyataannya ini pun sampai kepada IbrahimAn-Nakhai

yang lantas berkomentar, sebenarnya Syuraih adalah penyair yang kagum

terhadap ilmunya. Ketika ituAbdullah adalah orang yang lebih tahu daripada

dia, dan dia membac4 dt;U't'*&'fi. \ahkan engknu menjadi heran

dan mereka menghina)

Aisyah pemah berselisih pendapat dengan sahabat yang lain terkait dengan

masalah Muhammad SAW melihat Tuhannya. Aisyah berkata, "Siapa yang

menyatakan bahwa Muhammad mel ihat Tuharuryq maka dia telah membuat

dusta yang besar terhadap Allah." Meskipun demikian, kami tidak mengatakan

kepada IbnuAbbas dan semisalnya dari pihak yang menyanggahAisyah bahwa

dia mengada-adakan dusta terhadap Allah. Selain itu, Aisyah juga pernah

berselisih pendapat tentang pendengaran mayit terhadap pembicaraan orang

yang hidup, siksaanterhadapmayit lantarantangisankeluarganya, danmasalah
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lainnya.

Dampak buruk dari perselisihan di antara generasi salaf berujung pada

pertempuran berdarah, namun Ahlussunnah sepakat bahwa kedua belatr pihak

yang berselisih semuanya adalah orang-orang yang beriman, dan bahwa

peperangan tidak mengurangi integritas yang ditetapkan pada diri mereka.

Karena pihak yan g memerangi, meskipun telah berbuat sewenang-wenang,

namun mereka memiliki penalcwilan tersendiri, dan tal$dl tidak menyebabkan

kefasikan.

Saat itu saya menjelaskan kepada mereka bahwa apa yang dinukil kepada

mereka dari generasi salafdan para imam terkait dengan penggunaan sebutan

kafir bagi orang yang mengatakan begmi dan begitu. Ini juga benar, akan tetapi

harus dibedakan antaxa penggunaan dan penentuan. kri adalah masalah pertama

yang diperselisihkan oleh umat yang tergolong dalam masalah-masalah pokok

yang besar, yaitu masalah "ancaman". Sebab, nash Al Qur'an menyatakan

ancaman secara mutlak, seperti firman Allah SWT, "Sesungguhnyd orang-

orang yang memakan harta anak yatim secdra zhalim. " (Qs. An-Nisaa'

[ ]: l0) Demikian pula dengan seluruh ayat yang menyatakan bahwa orang

yang melakukan begini, maka dia mendapat balasan seperti ini. Semua teks

tersebut disampaikan secara mutlak dan umum.

Teks-teks itu serupa dengan perkataan seorang dari generasi salaf, siapa

yang mengatakan begini, maka dia begini. Selain itu, orang tertentu dapat

melepaskan diri dari ketentuan ancaman yang ditujukan kepadanya melalui

pertobatan, kebaikan yang menghapus keburukan, musibatr yang menggugurkan

dosa, atau syafaat yang diterima.

Pengkafiran merupakan benhrk ancaman. Sebab, meskipun perkataan itu

merupakan pendustaan terhadap apa yang dinyatakan o leh Rasulul lah SAW,

namun bisajadi orang yang mengatakannya masih belum lama memeluk agama

lslam, atauhidup di daerahpedalamanyangjauh. Dalamkasus seperti ini, tidak

dapat dinyatakan kafir lantaran adanya pengingkaran terhadap apa yang

diingkarinyahinggaadadalilyangmendukungnya. Bisajadipulaorangitutidak

mendengar teks-teks tersebut, atau mendengarnya namun belum memahami

sepenuhnya, atau ada hal yang menghalangi pemahamannya hingga
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melakukan penalovilan terhadapnya meskipun dia salah dalam

menakrrilkan.

Saya lalu menyebutkan hadits yang terdapat dal amkrtzb Ash-Shohihain

tentang orang yang mengatakan, "Jika aku mati, maka bakarlah aku, kemudian

leburkanlah aku, setelatr itu taburkanlah abuku ke laut. DemiAllah, jikaAllah

kuasa terhadapku, niscaya Dia mengadzabku dengan adzab yang tidak pemah

ditimpakan-Nya kepada seorang pun dari seluruh alam." [.alu mereka melahrkan

itu padanya. Allah SWT kemudian menanyakan tindakannya itu kepadanya,

"Apa yang menyebabkan melakukan itu?" Dia menjawab, "Karena takut

kepada-Mu." Mendengar itu, Allah SWT mengampuninya.rr2

Hal ini terkait dengan orang yang meragukan kekuasaan Allah dan

pengembaliannya setelatr dia menjadi abu, batrkan meyakini bahwa dia tidak
akan bisa dikembalikan seperti semula. Ini tantangan kekafiran sesuai dengan

kesepakatan kaum muslimin, namun lantaran dia tidak mengetatrui itu, dan dia

mulonin yang takut kepadaAllah akan hularman-Nya, lantaran hal itulatr Allah

Orang yang menahrilkan termasuk kalangan yang berijtihad dan sangat

peduli terhadap peneladanan Rasulullah SAW lebih layakterhadap ampunan

daripada orang seperti itr.r.

Tidak Pantas Mengatakan bahwa Saya Menuntut Agar Menyerahkan
Hukum kepada Orang Tertentu

Tentang kelembutan berbicara dan pemaparan dengan cara yang lebih

baik sebagaimana yang kalian sebutkan, maka kalian mengetatrui bahwa saya

termasuk orang yang paling banyak menggunakan cara ini. Segala sesuatu yang

diposisikan pada tempatnya adalatr tindakan yang bagus. Di samping itu, Allah
dan Rasulullah SAW memerintahkan sikap keras terhadap orang yang berbicara

mengenai Al Qur'an dan Sunnatr yang didasari dengan kesewenang-wenangan

serta permusuhan. Kita pun diperintahkan untuk memerangi orang seperti ini

tt2 HR. Al Bul*rari dalarn pembatrasan tentang para nabi (3478) dari Abu Said, dan
Muslim dalam pembahasan tentang tobat (2750124,25) dariAbu Hurairah, redaksi
Muslim.
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dan kita tidak diperintahkan untuk berbicara dengannya dengan cara yang lebih

baik. Allah SWT berfirman, "Dan janganlah kamu (merasa) lemah, dan

jangan (pula) bersedih hati, sebab komu paling tinggi (derajatrrya), jika
lramu orang bertman. " (Qs. Aali 'Imraan [3]: 139) Siapa yang beriman, maka

dia memiliki derajat yang tinggi sesuai dengan ketetapanAl Qur'an.

Allah SWT berfirman, "Kehtatan itu hanya bagi Allah, Rasul-Nya,

dan bagi orang-orang mukmin." (Qs. Al Munaafiquun [63]: 8)
"Sesungguhnya orang-orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya,

merelra termasuk orang-orangyang songat hina. Allah telah menetapkan,

'Alat dan rasul-rasul-Ku pasti menang'. " (Qs.Al Mujaadilah [58]: 20-21)
Allah SWT pasti mewujudkanjanji-Nya bagi siapa pun yang demikian adanya

siapapundia.

Di antara yang harus diketahui adalah, tidak dibenarkan menurut akal dan

agama meminta ridha maktrlulq lantaran dua hal, yaitu:

Pertama, hal ini sangattidak mungftin, sebagaimana yang dikatakan Imam

Syaf i, "Manusia adalah tujuan yang tidak dapat dicapai, maka Anda harus

tetap pada perkara yang memberikan kemaslahatan. Konsistenlah dengannya

dan tinggalkanlah yang lain serta jangan mengadukannya."

Kedua, kita diperintahkan untuk mengapai ridhaAllah dan Rasul-Nya.

Allah SWT berhrman, "Allah dan Rasul-Nya lebih pantas untuk mereka

cari lreridhaan-Nya. " (Qs. At-Taubah l9l:62) Kita harus patuh kepadaAllah

dan tidak talort kepada seorang pun kecuali kepadaAllah. Allah SWT berfirmaru

"Karena itu janganlah kamu takut kepada mereka, tetapi talafilah kepada-

Ku, jika kamu orang-orang bertman." (Qs. Aali 'Imraan [3]: 175)

"Janganlah kamu talatt kepada manusia, dan tahttlah kepada-Ku- " (Qs.

Al Maa'idah [5]: aa) "Maka talattlah kepada-Ku. " (Qs.An-Nahl [16]: 5l)
" Mal@ talailah kepada-Ku. " (Qs. Al Baqarah [2] : a l ) Kita harus takut kepada

Allah, takut kepada-Nya dalam menghadapi manusia, dan tidak menzhalimi

mereka dengan hati dan anggota badan kita. Kita hams memberikan hak mereka

dengan hati dan anggota badan kita. Kita juga tidak boleh takut terhadap mereka

di jalan Allah yang akibatnya kita meninggalkan apa yang diperintahkan oleh

Allah dan Rasul-Nya karena takut kepada mereka.
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Selain itu, saya menyadari bahwa tindakan saya itu berarti melibatkan diri

dalam resiko besar, sementara pihak yang lain memusuhi saya lantaran itu.

Allah tahu bahwa kedudukannya menurut saya dan eksistensinya di

hadapan saya tidak mendekati kedudukan yang lain, terlebih lagi yang setara

dengannya. Sungguh, Maha SuciAllah dari menyerupakan Badruddin dengan

orang yang Allah bedakan antara dia dengan Badruddin dari banyak segi

kelebihan. Dalam kitzb SunanAbu Daud disebutkan dari Aisyah, dia berkata,

"Rasulullah SAW memerintahkan kita agar memposisikan seseorang sesuai

dengan tingkatan mereka." I 13

Menurut saya, di antara orang yang paling zhalim adalah orang yang

mengetahui antara dia dengan orang lain dalam satu tingkatan di Syam atau

Mesir. Badruddin tetap sebagai pihak yang terzhalimi dalam hal ini dari para

rekan yang lain. Saya yakin bahwa di antara amal yang paling besar untuk

mendekatkan diri kepadaAllah adalah menolongnya, loyal terhadapny4 dan

membantunya. ..t'o Kalian tahu, bahwa selayaknya bantuan dan pembelaan

diberikan kepadanya lebih banyak dari yang diberikan di Syam. Karena banyak

kalangan dari mereka ada yang mengucilkan, mendustai, dan mendurhakainya.

l. Al Imam mencela Ibnu Makhluf dan keputusan yang dibuatnya

Saya suka dan lebih cenderung memilih sesuatu yang lebih tinggi

tingkatannya dalam unrsan dunia dan agam4 dan sayatidak ingin menjadikannya

sebagai sasaftrn senjata musuh. Bahkan, balasan yang saya perbuat bersamanya

dan bersama yang lain serta yang saya perbuat bersama mereka, saya serahkan

hanya kepada Allah yang berfirm an, " Makn barangsiapa yang mengerj alcan

lrebaikan seberat zatah, niscaya dia akon melihat (balasan)nya. Dan

barangsiapa yang mengerjakan kejahatan seberat zarrah, niscaya dia
alranmelihat (balasan)nya." (Qs. Az-Zalzalah [99]: 7-8)

Maka dari itu, ketikaAttr-Thibrisi menyebut para hakim dan menyatakan

tentang mereka secara global, saya berkata kepadanya, "Yang terlibat dalam

masalah ini hanyalah Ibnu Makhluf. Dia seorang pendusta, durhaka, kurang

lt3

lt4
HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang adab (4842) dari Aisyah.
Pada manuslaip aslinya tidak tercantum tulisan atau kosong tanpa tulisan.
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dalam hal ilmu dan agama." Mendengar itu, dia pun tersenyum saat saya

mengatakan ini, seakan-akan dia mengetahuiny4 dan seakan-akan dia sudah

begitu terkenal dengan perilakunya yang buruk.

Saya berkata, "Apa perlunya lbnu Makhluf ikut campur dalam masalah

ini?Apakah ada orang yangmengklaim terhadap saya dengan dakwaan yang

perlu dinilai hukumnya?Atau yang saya bicarakan ini termasukperkara ilmu
yang umum? Seperti tafsirAl Qur'an, makna hadits, fikih, dan pokok-pokok

ajaran agama. Rujukan ini semua diserahkan kepada ulama yang memiliki
ilmunya dan memiliki ketakwaan kepada Allah. Jika Sultan dan penguasa

termasuk sebagai pihak yang berkompeten di dalamnya, maka dia dapat

berbicara dari segi ini. Jika penguasa dimutasi, maka apa yang menjadi haknya

jika itu tidak lenyap darinya, seperti penyampaian fatura dan lainnya, dan

pembicaraan mengenai hal ini tidak terikat dengan kewenangan kekuasaan.

Jika Sultan dan penguasa tidak termasuk dalam kalangan yang mengetatrui

hal ini dan memiliki ketakwaan di dalamnya, maka diatidakboleh berbicara

mengenai hal ini, terlebih lagi menjadi penengah. Ibnu Maktrluftidak termasuk

dalam kalangan yang mengetahui hal ini dan tidak memiliki ketakwaan di

dalamnya

Saya berkata "Al Qadhi Badruddin memiliki keutamaan dan keberagamaan

yang dapat mencegahnya dari keterlibatan dalam penetapan hukum yang

bertenangan dengan ljmak kaum muslimin ini, yaitu dipandang dari lebih dari

duapuluhsegr. Orangyangtetapbersilail<uhmenyatakanbattwapenilaianhulam

yang ditetapkan oleh Ibnu Makhluf adalatr hukum syariat Muhammad SAW

maka dia kafir setelah ada dalil yang melandasinya. Anak-anak kaum muslimin

pun tahu, menurut ajaran Islam bahwa penilaian hukum ini tidak dapat diterima

oleh kaum Yatrudi dan kaum Nasrani, terlebih lagi oleh kaum muslimin."

Saya kemudian menyebutkan kepadanya beberapa segi untuk mengetahui

kerancuan penilaian hukum ini. Segi-segi ini tertulis beserta Asy-Syaraf

Muhammad. Demikian pula saya hindarkan Al Qadhi Syamsuddin As-Saruji

dari keterlibatan dalam penilaian hukum seperti ini.

Sayaberkatakepadanya, "Yang kalian maksudkan bukan hularm syariat

akan tetapi maksud kalian adalah untuk membantah tuduhanAl Malik yang
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telah kalian dengar. Begitu saya memberitahu para penguasa bahwa dalam

masalah ini ada perintah Al Malik, mereka menahan diri dan takut berbicara,

karena takut apakah Allah memaklumi mereka dalam hal ini atau tidak
memaklumi mereka. Seandainya bukan lantaran ini, mereka akan berbicara

berbagai hal. Seandainyapenilaian hukum ini menyimpang atau mengandung

tujuan tertentu dari pihak yang memiliki penganrh kelorataq maka ini merupakan

perkara yang menakj ubkan."

Mereka bertanya, "Wahai tuan kami, siapa yang berbicara tentang urusan

Al Malik? Kami tidak membicarakannya. Biarkan kami berbicaratentangAl

Malik." Saya berkat4 "Wahai orang yang tidur, saya tidak mencampuri perkara

kalian denganAl Malik? ! Bukankatr fitrah png kalian sebarkan hingga memenuhi

dunia ini tidak ada yang mengobarkannya selain itu?! Kami telah mendengar

hal ini di Damaskus, akan tetapi kami tidak yakin bahwa orang yang berakal

sehat membenarkannya."

Setelah orang-orang itu terbebas dari tuduhanAl Malik saat disebutkan

kepada mereka sebagian dari apa yang dikatakan oleh pihak penentang kepada

saya, mereka memandang hal itu merupakan perkara yang sangat besar dan

memilih untuk menghadapi orang yang mengatakannya dengan hukuman yang

paling besar. Sesungguhnya Allah SWT berflrrm an, " Dia-lah yang mengutus

Rasul-Nya dengan membawa petunjuk dan agama yang benar, agar
dtmenangkan-Nya terhadap semua agama. Dan cuhtplah Allah sebagai

salcsi. " (Qs. Al Fath [48]: 28) Maka dapat diketahui bahwa seandainya saya

menunhrt ini, maka burung-burung pun membawa saya danjuga Badruddin ke

mana pun arahnya. Ada yang mengatakan, sebenarnya di antara kita dalam

batin terdapat beberapa kesesuaian. Maka, bersamanya saya melakukan apa

yangsayaharapkanbalasannyadariAllalL dandiaberbuatsesuai dengantuntutan

agamanya.

Selain itu, Badruddin tidak tahan terhadap pembicaraan dan gangguan

orang-orang----seperti yangdilakukanolehorang-orangtersebut-yangmemiliki

kedudukan, dan dia memiliki musuh termasuk saya. Mereka telah berbuat sebisa

mungkin dan hanya ada pertolonganAllah yang dijanjikan-Nya kepada Rasul-

Nya dan orang-orang yang beriman dalam kehidupan dunia serta pada hari
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ketika saksi-saksi memberikan kesaksian.

2. Apakah tertuduh boleh memilih hakim tertentu?

Dari sini dapat diketahui bahwa hal ini bisa berkaitan dengan penguasa

atau tidak berkaitan. Jika berkaitan dengan penguas4 maka pihak lawan perkara

yang didakwa tidak berhak memilih ketentuan hakim tertentu, tapi dia harus

menerima penetapan orang yang menetapkan hukum yang didasarkan pada

ilmu dan keadilan. Jika tidak berkaitan dengan penguasa, maka itu sangatjauh.

Saya tidak menyampaikan dalovaan yang berkaitan dengan kewenangan

khusus penguasa berupa pelanggaran hukum dan halq seperti pembunuhan,

tuduhan zina, atau pencurian hartao dan semacamnya, tapi yang disampaikan

terkaitdengan masalah-masalah ilmu secarautnum, sepertitafsir, hadits, fikih,
dan lainnya. lni mengandung perkara yang telah disepakati oleh umat dan

perkara yang masih diperselisihkan di antara mereka. Jika umat berselisih
pendapat tentang makna ayat hadits, hukum yang didasa*an pada pemberiaan,

atau tuntutan, maka ke- shahih-ansalah satu dari dua pendapat dan kerancuan

pendapat yang lain tidak dinyatakan valid hanya dengan penetapan seorang

hakim. Sebab, ketetapan hularmnya diberlakukan pada perkara-perkara tertentu

bukan pada perkara-perkara umum.

Seandainya ini dibolehkan, maka seorang hakim dibolehkan pula

menetapkan hukum bahwa Allah SWT berfirman, "Dan para istri yang
diceraikan menahan diri mereka (menunggu) tiga kali quru'. " (Qs. Al
Baqarah l2l: 228)Yang dimaksud dengan qurz' adalah haid dan suci, dan ini
merupakan ketetapan hukum yang harus dianut oleh semua orang. Atau
menetapkan bahwa makna menyentuh dalam firmanAllah SWT, "Atau kalian

menyentuh wan l'ra, " (Qs. Al Maa'idah [5]: 6) adalah senggama dan hubungan

intim yang di bawah senggama. Atau yang memegang kewenangan akad nikah

adalah suami, atau bapals, dan tmn budalq ini ketentrran yangtidak diannt oleh

seoftu:rgpun.

Demikian pulajika orangorang berselisih pendapat mengenai firmanAllah,
"(Tuhan) Yang Maha Pengasih bersemayam di atas Arsy," (Qs. Thaahaa

[20]: 5) lantas dia mengatakan bahwa bersemayam dengan diri-Nya dan Dzat-

Nya di atas Arys, dan makna bersemayam diketahui namun caranya tidak
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diketahui. Ada kalangan yang mengatakan, di atas Arsy tidak ada Tuhan, dan

sama sekali tidak ada apa-apa di sana, akan tetapi makna ayat adalah bahwa

Dia menguasai Arsy dan semacamnya. Terkait hal ini, penetapan hukum oleh

hakim terhad apke-shahih-an salah satu dari dua pendapat dan kerancuan yang

lain tidak ada gunanya.

Seandainya perkaranya demikian, maka orang yang mendukung pendapat

kedua menetapl,artke-shahift-annya saat itu mengatakan, demikian pula dalam

hal ibadah, seperti memegang kemaluan membatalkan atau tidak, shalatAshar

dianjurkan untuk disegerakan atau diakhirkan, shalat Subuh selalu dengan qunut

atau tidak, atau qunut dilakukan pada saat terjadi musibah dan semacamnya.

3. Sikap penguasa terhadap perselisihan yang terjadi di tubuh umat

Yang menjadi kewenangan penguasa terkait dengan masalah-masalah yang

diperselisihkan di antara umat adalah satu dari dua hal, yaitu:

a. Mengarahkan mereka semua kepada tuntunan yang sesuai dengan Al
Qur'an dan Sunnah serta disepakati oleh generasi pendahulu umat ini,
berdasarkan firman Allah SWI "Jikn kamu berbeda pendapat tentang

sesuatu, maka kembalilanlah kepada Allah (Al Qur'an) dan Rasul

(Sunnah). " (Qs. An-Nisaa' [4] : 59) Jika mereka berselisih pendapat, dia

harus memahami pemaparan mereka, jika dia termasuk yang dapat

mematrami kebenaran, maka begitu telah jelas baginya yang sesuai dengan

Al Qur'an dan Sunnah, menyeru orang-orang kepadany4 dan menetapkan

mereka pada apa yang telatr mereka terapkan, seperti menetapkan mereka

pada pandangan-pandangan mereka yang berkaitan dengan pengamalan.

b. Jika bid'ah inr sudah jelas 
-kalangan 

pada umurnnya mengetahui bahwa

ia bertentangan dengan syariat- seperti bid'ah Khawarij, Rafidhah,

Qadariyah, dan Jahmiyah, makapenguasa harus memungkiri perkara ini,

karena ilmu untuk mengetahuinya bersifat umum. Diajuga harus memungftiri

onmg yang memperkenankan pertuatan kej i, minum khamer, meninggalkan

shalaL dan semacamnya.

Meskipun demikian, kalangan yang mengikuti pandangan yang didasarkan

pada hawa nafsu ini cukup banyak di sejumlah tempat dan berbagai masa hingga

lantaran banyaknya perkataan mereka menjadi setara --{i antara kalangan
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4v7ryn- dsngan perkataan para ulama dan Ahlussunnah yan g berakibat pada

ketidakjelasan perkara bagi pihak yang berwenang terhadap mereka. Dengan

demikian, dibutuhkan adanya orang yang menunjukkan dalil Allah dan

meqielaskannya hingga hukuman dijatutkan s€telah ada dalil.

Jika tidak, maka hukuman sebelum dalil bukan merupakan ketentuan

syariat. Allah SWT berfirman, "Kami tidak akan menyiksa sebelum Kami

mengutus seorangrasul. " (Qs. Al Israa' [7]: 15) Maka dari inr, ulama fikih
mengatakantentang kaum pembelot pemimpin harus mengirim utursan kepada

mereka. Jika mereka menyebutkan hal yang masih samar, maka dia harus

menjelaskannya, dan jika mereka menyebutkan tindak kezhaliman, maka dia

hanrs menghilangkan keztraliman tersebut, seperti yang dilalarkan olehAli yang

mengutus IbnuAbbas untukmenemui golongan Khawarij lantas berdebat dengan

mereka hingga 4000 orang di antara merekakembali. Juga seperti yang dilal$kan

oleh Umar bin Abdul Azizyangmeminta para da' i golongan Qadariyah dan

Khawarij. Dia berdebat dengan mereka hinggajelaslah kebenaran bagi mereka

dan mereka pun mengakuinya. Namun setelah kematiannya, GhailanAl Qadari
membatalkan pertobatannya, dan aktrimya dia disalib.

Sedangkan mengharuskan penguasa dalam masalah-masalah yang

diperselisihkan agar berkomitmen terhadap satu pendapat tanpa dalil dari Al

Qur'an dan Sunnah, maka ini tidakdiperkenankan sesuai dengan kesepakatan

kaum muslimin. Begitu juga dengan ketetapan hukum penguasa terhadap ke-

shahth-ansatu pendapat dan mengesampingkan pendapat lain dalam hal ini
tidakbergunakecualijikadiamemilikidalilyangwajibdijadikansebagairujukan.

Dengan demikian, perkataannya sebelum memegang kewenangan dan

sebelumnya tidak berMa. Hal ini ibarat kitab-kitab yang ditulisnya.

Benar, kewenangan memberikan peluang baginya untuk menyatakan

kebenaran dan menyebarkan ilmu yang tanpanya bisa jadi dia tidak mampu

melalarkannya Perihal kemampuan dan ketidalanampuan berbedadengan perihal

adanya kapabilitas dan tidak. Memang benar penguasa boleh menetapkan apa

yangdikatakanoleh Zaid atuAmr (misalnya), kemudianjika itu merupakan

kekhususan baginya, maka itu termasuk yang dapat ditetapkan oleh para

penguasa. Danjika itu termasuk pendapat trmum, maka itu masuk dalam kategori
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pandangan orang-orang secara umum. Sedangkan pendapat yang ditetapkan

menurut Zaid lantaran suatu bukti, pengakuan, atau tulisan, berkaitan dengan

parapenguasa.

Tidak diragukan lagi bahwa orang seperti Badruddin merupakan orang

yang paling adil dan paling disukai oleh orang-orang yang benar dan adil, dan

termasuk orang yang sangat membenci saksi-saksi palsu. Seandainya dia bisa

melalarkan perlawanan terhadap mereka, niscaya dia akan melaktrkan berbagai

hal. SeandainyaorangsepertiBadruddindibutuhkan,niscayadialahyangmenjadi

penguasa yang selayaknya diangkat bukan orang yang dikenal dengan perilakunya

yangburuk.

Akan tetapi, lembar-lembar berita acara yang ada pada mereka ini tidak

sebanding dengan tinta-tinta yang digunakan untuk menulisnya. Mereka

mengetahui kebohongan dan kebatilannya. Saya tidak membenci pengungl€pan

kebenaran terkait dengan hal ini untuk menetapkan yang benar bukan yang

batil. Jika dia berkenan memenuhi itu, maka alangkah baiknya. Akan tetapi

saya khawatir dia akan mendapat gangguan lantaran saya terhadap beberapa

orang.NamundiamelalarkanistiltrarahkepadaAllahagardipilitkanyangterbaik

terkait dengan apa yang dilakukannya, danAllah pun memilihkan yang tertaik
untuknya dalam semua urusannya.

Bahkan saya sendiri dan orang selain saya memilih untukmengungkap

kebenaran hal itu pada seorang di antara wakil-wakilnya, seperti Al Qadhi
Jamaluddin Az-Zur'i. Sebab, diatermasukhakim yang memiliki integritas. Jika

tidak demikiaru maka Badruddin terlalu besar kedudukannya untuk dibebani itu

seandainya saya membutuhkannya. Sedangkan jika perkaranya mencuat di

antara kalangan awam dan terdidik, maka itu tidak diperlukan, sebagaimana

yang saya katakan kepadaAth-Thibrisi; surat dari penguasa adalah yang ditulis

melalui lisan penguasa, dan ia memberitakan hal itu terkait dengan seluruh

kebohongan dan pelanggaran syariat yang diberitakan. Ini adalah perkara besar

ditir{au dari sekitar sepuluh segi. Namun kitab yang ditulis melalui lisan Ghazan

lebih dekat dengan syariat daripada surat yang ditulis melalui lisan penguasa ini.

Terlepas dari dia melakukan itu atau tidak melakukan, saya yakin dan patuh

kepada Allah bahwa membela dan membantunya dalam kebajikan dan
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ketakwaan, kredibilitas kejujuran dan keadilanny4 tanpa ada kebohongan orang

lain dan kezhalimanny4 dan ketinggian kedudukarurya atas pihak lairq merupakan

kewaj iban terbesar. Tidak ada daya upaya tidak pula kekuatan kecuali dengan

izinAllah.

Pernah ada utusan yang menemui Syaikh Nashn dan mengajukan bahwa
jika saya memilih untuk menghadiri pertemuan, maka saya dapat

mendislaeditkannya.

Dalam sanggahan, saya mengatakan kepadanya, "Pertemuan ifu terlalu

remeh dan kurang berarti untuk dihadiri. Sebab, saya telah menjelaskan lebih

dari dua puluh segi untuk menegaskan bahwa penguasa ini keluar dari syariat

Islam, menurut Ijmak kaum muslimin, penganut empat madztrab dan lainnya."

Kaum Lemah yang Tidak Mampu Mengungkapkan Kebenaran seerra

Optimal

Yang selayaknya diketahui adalah orang-orang itu cukup lemah untuk

mengungkap kebenaran secara optimal 
-lbnu 

Makhlufdan lainnya- lantaran

mereka telah membicarakan pendapat tersebut di antara mereka sendiri namun

kemudian mereka menyadari bahwa mereka tidak mampu dan pasrah dalam

mengungkap kebenarannya.

Beberapa kali Ath-Thibrisi meminta saya untuk tidak mengungkap

kebenaran. Saya berkata kepadanya, "Saya tidak bertindak sewenang-wenang

kepada seorang pun dan tidak mengatakan kepada seseonmg. Sepakatlah dengan

saya dalam akidah saya, dan sayapun tidakmelakukan itupadamu, sertatidak

menyuruh seseorang agar membenci suatu pendapat dan suatu amalan. Bahkan,

saya tidak pemah sama sekali menulis mengenai hal itu kecuali sebagai jawaban

atas permintaan fatrua setelah penanya mendesak, bersikukuh dan sering

mendatangi saya. Bukanlah merupakan kebiasaan saya berbicara kepada orang

lain mengenai hal ini atas inisiatif saya sendiri."

Mereka adalah orang-orang yang menyeru orang lain kepada apa yang

mereka serukan, dan orang-orang itu memuliakan mereka atas hal itu. Mereka

menjelaskan kepada orang-orang apa yang diperintahkan kepada mereka dan

apa yang dilarang. Jika mereka memerintatrkan orulg-orang sesuai dengan apa
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yang diperintahkan olehAllah dan Rasul-Nya kepada mereka, maka harus

mendengar dan taat kepada Allah dan Rasul-Nya serta kepada orang yang

memerintahkan apa yang diperintahkan olehAllah dan Rasul-Nya. Jika mereka

memerintalrkankebenarandankebatilan, sertamelarangkebenarandankebatilaru

dan memerintahkan serta melarang perkara-perkara yang tidak mereka ketatrui

hakikatrya, maka dengan demikian mereka termasuk orang-orang yang bodoh

dan ztralim. Penguasa yang melakukan hal seperti ini termasuk dalam golongan

hakim yang berada di neraka. Tidak boleh taat kepada mereka dalam hal ini
batrkan dilarang.

Seandainya saya ingin mengungkapkan kebenaran, maka itu adalah

perkara-perkara besar. Akan tetapi, siapa yang memungkiri suatu hal dari apa

yang saya katakan, maka dia sebaiknya mengatakan, saya memungkiri yang

begini dan begitu, dan menulis apa yang dipungkirinya, serta memaparkan

pemungkirannya terhadap hal itu. Sementara saya menulisjawabannya dengan

pemaparan saya sendiri, dan kemudian pemaparannya dan pemaparan saya

dihadapkan kepada selunrh ulama kaum muslimin--di Timur maupun di Barat-
dan saya yang mengatakan itu. Sebelum itu saya telatr mengatakan di Damaslars,

pemungkiran-pemungkiranglobal initidakberguna samasekali, tapi siapayang

mernurgkirisuahrhal,makadiasebaiknyamenuliskanulasanyangdipungftirinya

disertai dengan dalil, sementara saya menulis ulasan saya terkait dengan

jawabannya. Kemudian ulama kaum muslimin mencermati pemaparan saya

dan pemaparannya. lnilah metode yang ditempuh dalam permasalahan yang

bersifatumum.

Di dalam lafal-lafrl yang tidak diturlis terdapat banyakperpaduan, tambahan,

dan kekurangan, seperti yang telatr terjadi. Di antara yang saya katakan kepada

Ath-Thibrisi adalah, perkara yang kalian amalkan ini merupakan kerusakan bagi

kbyakinan, negara, dan syariat. Surat yang berasal dari penguasa yang ditulis
melalui lisan penguasa itu mengandung banyak kebohongan terhadap kalian

danjuga mengandung penyimpangan syariat yang berkaitan dengan lebih dari

sepuluhsegi.

Buku Ghazan yang dibacakan di atas mimbar Syam lebih dekat kepada

syariatlslam daripada suratyangditulis melalui lisanpenguasakaum muslimin
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dan dibacakan di atas mimbar-mimbar Islam. Jika saat mereka hadir saja dia

menulis kebohongan terhadap kalian dan para hakim serta merubah ajaran agama

Islam, lantas bagaimana dengan yang lain saat kalian tidak hadir? Demikian

pula saya menulis kitab melalui Al Fattah yang ditujukan kepada wakil Sultan.

Di dalamnya saya mengatakan, "Akidah ini ada pada kalian dan akidah ini pula

yang dibatras oleh ulama Syam. Siapa yang memungkiri maka dia sebaiknya

menjelaskannya."

1. Orangyangmembantah sebaiknyamempunyai argumentasi dan penjelasan

Yang hants dikeuhui adalah, orangyang memungkiri orang laintidak berhak

melakukannya kecuali dengan dalil dan penjelasan. Sebab, seseorangtidak

berhak menekankan sesuatu kepada orang lain dan tidak berhak melarang

sesuatu darinya tanpa didasari dalil k*rusus, kecuali jika Rasulullah SAW sebagai

penyampai dari Allah, yang wajib dipatuhi manusia dalam hal yang dapat

dijangkau oleh akal dan yang tidak dapat dijangkau oleh akal, membenarkan

pemberitaanbeliautentangapayangkitak*ahuidanapayangtidakkitaketahui.

Selain beliau j ika mengatakan ini benar atau salatr, bila dia tidak menjelaskannya

dengan tuntunan yang wajib diikuti, maka tingkat pengingkaran pertama adalah

bahwa pihak yang memungkiri harus mengetahui apa yang dipungkirinya.

Sedangkan tentang apa yang berada dalam kemampuan manusia, maka

seseorang di antara makhluk Allah siapa pun dia tidak berhak menggugurkan

perkataan atau melarang suatu perbuatan kecuali didasarkan pada dalil. Jika

tidak demikian, maka dia termasuk orang yang dinyatakan oleh Allah dalam

fi rman-Nya, " Se sungguhnya or ang-or ang y ang memperde b atlan ayat -ay at
Allah tanpa alasan yang sampai kepada mereka, tidak ada dalam dada

mereka melainkan honyalah (keinginan akan) kebesaran yang mereka

seknli-lrali tidak akan mereka mencapainyo, maka mintalah perlindungan

kepada AUah. " (Qs.Al Mu'min [a0]: 56) "(Yaitu) orang-orang yang
memperdebatkan ayat-ayat Allah tanpa alasan yang sampai kepada

merelca, amat besar kemurkaan (bagi mereka) di stsi Allah dan di sisi

orang-orang yang beriman. Demikianlah Allah mengunci hati setiap orang

yang sombong dan berlaht sewenang-wenang. " (Qs.Al Mu'min [a0]: 35)

Namun saya tetap berlapang dada terhadap orang yang menentang saya.

265



Maimu'atr Fatawa Ibnu Thimilryah

Sebab, jika dia melanggar ketentuan-ketentuan Allah seperti pengkafiran,

kefasikan, kebohongan, atau fanatisme jahiliyah, maka saya tidak melanggar

ketentuan-ketentuan Allah. Bahkan memperj e las keabsahan apa yan g saya

katakan dan yang saya lakukan, menimbangnya dengan timbangan keadilan,

menetapkannya sesuai dengan tuntunan Al Qur'an yang diturunkan oleh Allah,

dan menjadikannya sebagai penmjuk bagi umat manusi4 serta sebagai penengah

dalam permasalahan yang mereka perselisihkan. Allah SWT berfirman,
"Manusia itu adalah umat yang satu. (Setelah timbul perselisihan) maka

Allah mengutus para nabi sebagai penyampai knbar gembira dan pemberi

peringatan. Dan Allah menuntnkan bersamanya Kitab dengan benar untuk

memberi keputusan di antara manusia tentang perkara yang mereka

perselisihkan." (Qs.Al Baqarah l2l:213) "Jika kamu berbeda pendapat

tentang sesuatu, maka kembalikanlah kepada Allah (Al Qur'on) dan Rasul

(Sunnah). " (Qs.An-Nisaa' [a]: 59) "Sesungguhnya Kami telah mengutus

rasul-rasul Kami dengan membawa buktt-bukti yang nyata dan telah Kami
turunkan bersama mereka kitab dan neraca (keadtlan) supayd manusia

dapat melal<sanakan keadilan. " (Qs.Al Hadiid l57l:25)
Hal itu lantaran kamu tidak dapat memberi balasan kepada orang yang

bermaksiat kepada Allatr terkait dengan dirimu seperti balasan dengan ketaatan

kepada Allah padanya, "Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang

bertalewa dan orang-orang yang berbuat kebaikan. " (Qs.An-Nahl [16]:
128) "Jiko kamu bersabar dan bertalewa, niscaya tipu doya mereka tidak
sedikit pun mendatangkon kemudhoratan kepadamu. Sesungguhnya Allah
mengetahut segala apayangmereka kerjakan. " (Qs. Aali 'lmraan [3]: 120)

Jika mereka hendak memungkiri dalil-dalil logika atau dalil-dalil yang

didasarkan pada wahyu, maka saya menjawab mereka tentang itu semua dan

menjelaskannya dengan penjelasan yang dapat dipahami oleh kalangan khusus

dan awam, bahwa yang saya katakan itu sesuai dengan kelaziman akal dan

nurani, sesuai dengan Al Qur'an dan Sunnah serta Ijmak generasi salafpendahulu

umat Islam. Selain itu, yang menentang itu adalah orang yang menentang dalil

logika yang j elas dan dalil syariat yang shahih. Seandainya saya yang memulai

pemungkiran dan menuntut pemaparan dalam perkara seperti ini, maka dalilnya

dapat ditujukan kepada mereka. Lantas bagaimana bila ternyata bukan saya
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yang memulai pemungkiran. " Tbtapi orang-orang yang membela diri setelah

dizhalimi, tidak ada alasan untuk menyalahkan mereka. " (Qs. Asy-Syuuraa

[a\: a\ "Don sesungguhnya janji Kami tetap bagi hamba-hamba Kami
yang menjadi rasul, (yaitu) mereka ttu pasti aknn mendapat pertolongan.

Dan sesungguhrrya bala tentara Kami itulah yang pasti menang. " (Qs.

Ash-Shaaffaat 137): 17 l-173) " Sesungguhnya Kami akan menolong rasul-
rasul Kami dan orang-orang yang beriman dalam kehidupan dunia dan

pada hari tampilnya para saksi (Hari Kiamat) . " (Qs. Al Mu'min [a0] : 5 I )

Salam sejahtera rahmatAllatr dan berkah-Nya semoga dilimpahkan kepada

kalian semua, dan kepada seluruh jamaah, khususnya Badruddin, dengan

penghormatan dan salam yang paling mulia. Pemaparannya berhenti sampai

pada lembaran ini. Namtrn terkait beberapa hal, dia mengatakan, "Tidak ada

rahasia yang tersembunyi dari kekasih, kabar gembira dalam setiap yang

dimudahkan olehAllatr bagi hamba-Nya yang beriman, dan balasan dari-Nya

bagi kaum kafir dan munafft." Sesungguhnya saya mengetahui secara umurn

apa yang membuat dia dan para pengilartrya berambisi terhadap kepemimpinan,

berani melakukan kebatilan dari ormg-orang yang menghendaki kedustaan dan

kemusatrilan.

Allah adalah penolong agama-Nya dan penolong hamba-Nya yang beriman

dalam menghadapi orang-orang yang memusuhi mereka dengan kebatilan. Akan

tetapi di sini bukan tempatnya untuk memaparkan penjelasan tersebut

sepenuhnya. Segala puj i bagi Allah Tuhan seluruh alam. Shalawat dan salam

Allah limpahlon kepada Muhammad dan keluarga serta sahabat-salrabat beliau.

2. Menaatipemimpin selamadiatidakmenyuruhmelakukanmaksiat

Syaikhul Islam berkata:

Dengan Narua Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

Segala puji bagi Allah, kami memohon pertolongan dan ampunan kepada-

Nya. Kami berlindung kepadaAllah dari kejatratan diri kami dan dari kebunrkan

amal-amal kami. Siapa yang diberi petunjuk oleh Allah, maka tidak ada yang

dapat menyesatkannya, dan siapa yang disesatkan maka tidak ada yang dapat

memberinya petunjuk. Kami bersaksi batrwa tidak ada tuhan selainAllatr, dan
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kami bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya. Shalawat

dan salamAllah limpatrkan kepada beliau.

Amma ba'du; telah sampai lembaran yang di dalamnya menyebutkan

informasi yang Anda sampaikan kepada Syaikh tentang berkumpulnya utusan

dengan saya, dan pemaparan yangAnda beritakan. Selain itu, Syaikh berkata,

"Saya tahu bahwa cukup besar perkaranya bagi saya bagaimana gambaran

terhadap hal ini terjadi ...."

Dia berkata, "Anda berkumpul dengan Syaikh dan sepakat dengannya,"

menurut pendapatnya dan inisiatifnya, maka jika hal itu terjadi seperti yang

Anda katakan, atau lainnya. Anda berkata kepadanya, "Masalah ini sama sekali

saya tidak memiliki tujuan tertentu, dan dalam masalah ini saya tidak lain hanyalah

salah seorang dari kaum muslimin. Hak saya seperti hak merek4 dan kewajiban

saya seperti kewajiban mereka. Segala puji bagi Allah, saya tidak memiliki
keperluan terhadap sesuahr tertentu yang diminta dari maktrluh tidak pula dalam

bahaya yang diminta penghindarannya dari makhluk. Akan tetapi saya berada

dalam nikmat yang melimpah dari Allah, dan rahmat yang besar yang tidak

mampu saya syukuri sepenuhnya."

Namun demikian saya harus tetap taat kepadaAllah dan rasul-Nya, serta

mematuhi para pemimpin jika mereka memerintahkan saya untuk taat kepada

Allah. Jika mereka memerintahkan saya untuk bermaksiat kepadaAllah, maka

tidak ada ketaatan kepada makhluk dalam kemaksiatan terhadap Pencipta.

Demikianlah yang disinyalir dalamAl Qur'an dan Sunnah serta sesuai dengan

kesepakatan para imam umat. Allah SWT berfirm ar., " Hai orang-orang yang

beriman, taatilahAllah dan taatilah Rasul-(Nya), dan Ulil Amrt di ontard

kamu. Kemudian, jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka

kembalilranlah kepada Allah (Al Qur'an) dan Rasul (Sunnah), jika kamu

beriman lcepada Allah dan Hari Kemudian. Yang demikian itu lebih utama

(bagimu) dan lebih baik akibatnya." (Qs.An-Nisaa' [a]: 59)

DinyatakandalamkitabAsh-Shahth,NabiSAWbersabda,

.^t'4GJ G O';t:,A {G I
'. z

"Tidak ada ketaatan kepada makhluk untuk bermaksiat kepada Al-
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lah.)'tts

.c r..?, t t '
'i:t;t 4 ^'or}ilt 

GY

"Sesungguhnya ketaatan itu hanya dalam kebaikan."rt6

Saya harus bersabar dalam menghadapi kelaliman para pemimpin dan

hendaknya saya tidak menentang mereka dalam suatu fitrah. FIal ini berdasarkan

hadits yang terdapat dalam kitab Ash-Shahrft dari IbnuAbbas bahwa dia berkata:

Rasulullah SAW bersabda,

'-^LAi 
G:rt, u';ti ,^l;'*i3 |i:F-,+ ";( u, ,sL u

.]*e '^%,;3'-'rZ
"Barangsiapa melihat sesuatu yang tidak disukainya pada
pemimpinnya, maka dia sebaiknya bersabar terhadapnya.
Sesungguhnya siapa yang meninggalkan jamaah sejengkal lantas
dia meninggal, malco dia meninggal dalam keadaan jahiliyah."ttT

Di samping itu, saya juga diperintahkan untuk mengatakan atau

menerapkan kebenaran di mana pun saya berada. Saya tidak takut di jalan

Allah terhadap celaan orang yang mencela. ImamAl Bukhari dan Muslim
menyampaikan dalam kitab Ash-Shahihain dari Ubadah bin Ash-Shamit, dia

berkata, "Kami berbaiat kepada Rasulullah SAW untuk mendengar dan taat

saat kami dalam keadaan lapang maupun sulit, saat kami dalam keadaan

bersemangat maupun berat hati, dan pengutamaan kami. Kami juga tidak boleh

menentang pihak yang memegang kewenangan dan mengatakan 
-atau

menerapkan- kebenaran di mana pun kami berada tanpa rasa takut di jalan

Allah terhadap celaan orang yang mencela." t 18

ll5

ll5
HR Ahmad (5/66) dan Hakim (3 I 4/.3).

HR. Al Bulfiari dalam pembahasan tentang hukum (7145) dan Muslim dalam
pembahasan tentang kekuasaan (l 840/39, 40).
HR Al Bulfiari dalarn pembahasan tentang fitrah (7054) dan dan dalam pembahasan

tentang hukum (7 143), dan Muslim dalam pembatrasan tentang kekuasaan ( I 849/
55), semuanya meriwayatkannya dari IbnuAbbas dengan lafal Muslim.
HR. Al Bukhari dalam pembatrasar tentang fitrah (7056), dalam pembatrasan

il7

ll8
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Beliau kemudian membaiat mereka pada tiga landasan pokok yang integral

ini, yaitu (a) taat dalam ketaatan kepada Allah, meskipun yang memerintah

adalatr orang yang zhalim, (b) meninggalkan penentangan terhadap pihak yang

memegang kewenangan, dan (c) menerapkan kebenaran tanpa takut terhadap

makhluk

Saat terjadi perselisihan di antara umalAllah SWT memerintahkan dalam

Al Qur'an agar perkaranya dikembalikan kepadaAllah dan Rasul-Nya. Allah
SWT sama sekali tidak memerintahkan agar mengacu pada sesuatu tertentu

saat terj ad i persel isihan. Para imam mengatakan, pemegang kewenangan ada

dua golongan, yaitu ulama dan para pemimpin. Ini mencakurp para tokoh agama,

dan raja kaum muslimin, masing-masing dari mereka ditaati terkait dengan

kewenangannya, sebagaimana halnya mereka ditaati dalam hal ibadah yang

diperintahkan kepada mereka, dijadikan sebagi rujukan tentang makna Al Qur'an,
hadits, dan pemberitaan dari Allah. Mereka pun ditaati dalam jihad, penegakan

hukum, dan tindakan lainnya yang berkaitan langsung dengan apa yang

diperintahkan oleh Allah kepada mereka.

Jika mereka sepakat pada suatu perkara, maka kesepakatan mereka adalah

dalil yang tegas. Umat Muhammad SAW tidak melakukan kesepakaan dalam

kesesatan, danjikaberselisih, makaperkaranyadikembalikan kepadaAl Qur'an
danSunnah.

Masalah ini telah dibahas seperti yang telah dipaparkan dalam bahasan

lain. Saya diberitatru bahwa suraftnu dan kitabmu dari Syaiktr seperti yang telah

disampaikan kepada saya. Saya pun sudah melihat dan mendengar persetujuan

saya terhadap setiap yang di dalamnya terdapat ketaatan kepada Allah dan

Rasul-Nya, serta komitmen saya untuk tidak menuntut bagian saya, atau

melawan orang yang mengganggu saya, dan saya meyakini ini pada diri saya.

Lantas apa lagi yang dapat dituntut dari seorang muslim yang lebih dari ini.

Saya memberi isyarat untuk tidak takut dan hendaknya bersikap santun. Saya

akan menjawab ini semuanya.

tentang hukum (7199) dan Muslim dalam pembatrasan tentang kekuasaan (1709/
4t).
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Al Fattah datang lebih dulu dan berkata, "Wakil Sultan memberi salam

kepadamu." Dia juga berkata, "Sampai kapan kamu dapat berada dalam

tahanan? Tidakkah kamu mau keluar?Apakah kamutetap bersikukuh dengan

kata-kata itu atau tidak?" Saya menyadari bahwa Al Fattah tidak memiliki
kepentingan tertentu dalam membawa surat, lantaran perkara yang lazim
diketahui. Maka saya berkata kepadanya, "Sampaikan salam kepada wakil dan

katakan kepadanya, 'Saya tidak tahu kata-kata ini? Sampai sekarang saya tidak

tahu atas dasar apa saya ditahan? Saya pun tidak tahu apa kesalahan saya?

Danjawaban atas surat ini tidak terjadi dengan pelayanan terhadapmu, tapi

dikirim dari orang-orang kepercayaannya yang memahami dan membenarkan

---+mpat gubernur-, agar pemaparan yang mereka sampaikan benar-benar

tepat tanpa ada tambahan tidak pula kekurangan. Saya telah mengetahui

kebohongan yang terjadi dalam kisah ini'."

Setelah ituAl Fattatr datang bersama seorang yangtidak sayakenal, tetapi

ada yang menyebutkan kepada saya bahwa orang itu bemama Alauddin Ath-
Thibrisi. Saya kemudian melihat orang-orang yang mengenalnya memujinya

dan menyebutkan jasa-jasa kebaikannya, akan tetapi dia tidak mengatakan

permulaan pembicaraan yang memungkinkan adanyajawaban yang baik! Dia
juga tidak mengatakan kata-kata yang saya pungkiri, begini dan begitu! Dia
tidak meminta penjelasarL apakah kamu menjawab hal ini dan itu?!

Seandainya dia mengatakan apa yang telah dikatakannya berupa

kebohongan terhadap saya, kekafiran, dan perdebatan, dengan cara yang

berimplikasi pada jawaban yang baik, maka saya akan melakukannya.

Sebenamya, orang-orang tahu bahwa saya termasuk orang yang paling lama

daya tahannya, dan paling bersabar dalam menghadapi pahitnya pembicaraan,

serta orang yang paling besar keadilannya dalam berbincang-bincang dengan

oftrng-orang meskipunjumlahnya sangat sedikit.

Akan tetapi dia datang seperti orang yang memaksa saya agar menyetujui

apa yang disenkarurya Dia mengeluarkan lembaran-lembaran yang di dalamnya

terdapat kebohongan, kezhaliman, dan seruan kepada kemaksiatan terhadap

Allah, serta larangan menaati-Nya. Setiap kali saya hendak menjawabnya dan

membawakan kepadanya surat untuk disampaikannya, dia tidak mau mendengar
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sesuatu pun dari itu semuanya dan menyampaikannya. Bahkan dia tidak

menghendaki kecuali sesuatu yang subtansinya berupa pengakuan terhadap

apa yang telah disebutkannya dan komifrnen untuktidak kembali kepadanya.

Allah SWT berfirman, "Dan janganlah knmu berdebat denganAhli

Kitab, melainkan dengon cara yang baik, kecuali dengan orang-orang

yang zhalim di antara mereko. " (Qs.Al 'Ankabuut [29]: 46) Begitu orang

yang diflrju dalam pembicaraan berbuat z.halim, maka kami tidak diperintahkan

untuk memberikan j awaban kepadanya dengan cara yang baik. Bahkan Abu

BakarAsh-Shiddiq RA berkata kepada Urwah bin Mas'ud sementara Nabi

SAW ada di tempa! ketika dia berkata, "Aku benar-benar melihat orang-orang

awam selayaknya melarikan diri, dan menyerumu, rasakan batraya tata! Apakah

kita lari darinya dan meninggalkannya?!"

Sudah diketatrui bahwa kemuliaan hanya diperuntukkan bagi Allah, Rasul-

Ny4 dan orang-orang yang beriman. Allah SWT berfltrman, " Dan janganlah

kamu bersikap lemah, dan jangan (pula) kamu bersedih hati, padahal

kamulah orang-orang yang paling tinggi (derajatnya), jika kamu orong

beriman. " (Qs. Aali 'Imraan [3]: 139) Siapayang beriman makadialah orang

yang tinggi, siapa pun dia. Dan siapa yang menentangAllah dan Rasul-Nya,

maka sesungguhnyaAllah SWT berfurn an, " Sesungguhtrya orang-orang yang

menentang Allah dan Rasul-Nya, merekd termasuk orang-ordng yang

sangat hina. " (Qs.Al Mujaadilah [58]: 20)

Saya atau orang lain, dari manapun juga akan diperlakukan olehAllah

sesuai dengan apa yang telah dijanjikan-Nya. Sesungguhnya furnan-Nya benar,

"Janj i Allah, Allah tidak menyalahi j anj i-Nya. " (Qs. Ar-Ruum [30] : 6) Dalam

pemaparan itu saya mengatakan kepadanya, "Kebenaran dalam kisah ini bukan

pada saya, tetapi padaAllah, Rasul-Nya, dan seluruh orangyangberiman dari

Timur bumi sampai Barat. Saya tidak bermaksud mengganti agama dan

merubahnya, dan bukan demi kamu, atau demi orang lain saya murtad dari

agama Islam, dan mengakui kekafiran, kebohongan, serta rekayasa, kembali

darinya atau sepakat dengannya."

Begitu saya melihat dia meminta secara mendesak dalam perkara ini,

saya berkata kasar kepadanya dan mengatakan, "Tinggalkan pembual ini dan
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bangunlah, kembalilatr dengan kesibukanmu. Saya tidak meminta kalian untuk
mengeluarkan saya." Mereka kemudian menutup pintu yang digunakan untuk
masuk ke pintu yang ditutup dari atas lalu saya berkata, "Bukalah pintu untuk
saya agar saya bisa turun." Maksudnya, setelah selesai pembicaraan.

3. Jawaban Al Imam kepada orang yang menuduh dirinya telah menyalahi

keempatmadztrab fikih

Beberapa kali dia bertanya kepada saya, "ApakahAnda menyalahi empat

madzhab?" Saya menj awab, "Saya tidak pemah mengatakan kecuali yang sesuai

dengan empat madzhab, dan tidak ada seorang penguasa yang menetapkan

hukum terhadap seseorang kecuali Ibnu Makhluf, dan Anda saat itu ada di
tempat."

Saya berkata kepadanya, "Anda sendiri menetapkan hukum, atauAnda
dan mereka?" Dia menjawab, "Saya sendirilah yang menetapkan." Saya berkata

kepadanya, "Anda lawan perkara saya, lantas bagaimana hukum yangAnda

tetapkan terhadap saya?" Dia menjawab begini. Dia lantas memanjangkan

swlranya dan beralih ke sudut ruang. Dia berkata, "Berdirilah, berdirilah."
Kemudian mereka mengangkat saya dan menyuruh agar saya dibawa ke

tahanan. Kemudian saya dan saudara-saudara saya beberapa kali berkata, "Saya

kembali." Saya menj awab, "Meskipun Anda sendiri yang menj ad i penguasa.

Namun dia tidak menerima itu dari saya."

Begitu mereka membawa saya ke tahanan, dia pun menetapkan hukum

sebagaimana yang telah ditetapkannya, menegaskan apa yang telah
ditegaskannya, dan memerintahkan dalam surat penguasa sebagaimana yang

telah diperintahkannya. Adakah seorang Yahudi atau Nasrani, biarkan kaum

muslimin yang mengatakan, ini adalah penahanan berdasarkan syariat terlebih

lagi mengatakan, syariat Muhammad binAbdullah. Sudah lazim dikeahui oleh

anak-anak kecil dalam Islam bahwa ini merupakan penahanan yang

bertentangan dengan syariat Muhammad bin Abdullah.

Penguasa ini dan para pengikutnya selalu mengatakan, "Kami melakukan

apa yang kami lakukan sesuai syariat Muhammad bin Abdul lah ! "
Penetapan hukum ini bertentangan dengan syariat Allah yang telah

disepakatikaummusliminditinjaudari lebihdari duapuluh segi. Selainiqkaum

273



Majmu'ah Fatawa Ibnu Thimiyyah

Nasrani berada dalam tahanan yang bagus, sementara mereka menyekutukan

Allah di dalamnya dan dapat mendirikan gereja.Andai saja tahanan kami

semacam tahanan kaum Nasrani! Andai saja dia menyamakan kami dengan

orang-oftrng muqtrik dan para penyembah berhala ! Bahkan mereka itu mendapat

penghormatan sementara kami mendapat penghinaan. Apakah ada orang yang

beriman kepadaAllah dan Hari Akhir yang mengatakan, "Rasulullah SAW

memerintatrkanini?"

l-antaran dosa apa saudara-saudara saya ditahan dalam agama Islam selain

karena kedustaan dan kebohongan. Siapa yang mengatakan bahwa itu dilakukan

berdasarkan syariat makadia kafir sesuai Ijmakkaum muslimin.

Dalam pemaparan itu sayajuga mengatakan, "Seandainya ada seorang

yang menyampaikan dakwaan kepadamu berupa uang sepuluh dirham,

sementaraAnda ada di tempat dan tidak menolak untukmenghadiri majlis hakim.

Hakim tidak boleh menetapkan hukum atasmu j ika kamu tidak ada di tempat.

Sebab hal ini berkaitan dengan hak. Lantas bagaimana dengan hukuman-

hukuman yang dengan penetapan seperti itu dilarang sesuai Ijmak kaum

muslimin?

Orang ini juga telatrjelas-jelas berbohong lebih dari sekali. Pada hari itu,

dia berdusta terhadap saya dalam kebanyakan hal yang dikatakannya, dan

lembaran yang diperintahkan untuk ditulisi ini kebanyakan mengandung

kebohongan. Selain surat penguasa yang ditulis atas perintahnya bertentangan

dengan syariat ditinjau dari sekitar sepuluh segi, di dalamnyajuga terdapat

kebohongan terhadap majlis yang diadakan terkait dalam perkara-perkara beur
yang telatr diketahui kalangan khusus maupun awam. Jika irr adalah surat yang

ditulis melalui lisan penguasa dan dibacakan di atas mimbar-mimbar lslam yang

di dalamnya disampaikan te,ntang orang-orang yang hadir di majlis yang terdiri

dari para gubemur dan hakim dengan pemberitaan yangjelas-jelas bohong dan

mengada-ada, lantas bagaimana dengan yang disampaikannya tanpa kehadiran

mereka?!

Saya mengatakan, "Dia selalu mengatakan dari saya bahwa saya

mengatakan, 'Allah berada di suatu sudut melahirkan anak'. Ini semua adalah

kebohongan. Kemasyhurannya terkait dengan kebohongan dan kedurhakaan
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sudah diketahui oleh kalangan khusus maupun awam. Lantas apakah layak

orang seperti ini menetapkan hukum tentang pokok ajaran agama dan makna

Al Qur'an serta Sunnah sementara dia tidak mengetahui itu?! Saya melihat dia

tertawa laksana seorang arif yan g mengetahui ke- shohih-an perkataannya,

namun seakan-akan perilaku penguasa ini dikenal buruk di antara kaum

muslimin."

Dia pun mengatakan kepada saya, "Berita acara ini mereka temukan

dengan tulisan tanganmu." Saya bertanya, "Anda saat itu hadir, apakah ada

seseorang yang menunjukkan kepada saya pada hari itu suatu kesalahan atau

tulisan peristiwa? Atau ada yang mengatakan kepada saya; seseorang bersaksi

demikian terhadapmu atau mendengar suatu pernyataan saya? Bahkan saat

saya hendak memulai dengan memuji Allah dan menyanjung-Ny4 berdasarkan

sabda Nabi SAW, Seriap perl<ara pe nting yang t idak dimulai dengan puj ian

kepada Allah, maka perleora itu terputus '.1Ie Mereka melarang saya memuji
Allah." Mereka berkata "Jangan memuji Allatr, tapi jawablah."

Saya berkata kepada Ibnu Makhluf, "Apakah saya menyampaikanjawaban

kepadamu ataukah kepadapendakura ini?" Saat ihr masing-masingdari keduanya

menyebutkan perkataan yang sebagian besarnya berupa kebohongan. Dia
berkata "Sampaikanjawaban kepada pendalova." Lalu saya mengatakar; "Yang

menetapkan hukumAnda sendiri atauAnda dan para hakim iu.r?' Dia menjawab,

"Aku yang menetapkannya sendiri." Saya berkata, "Anda lawan perkara saya,

lantas bagaimana penetapan hukummu terhadap saya dinyatakan sah, padahal

Anda tidak meminta keterangan dari saya mengenai segi yang diperkarakan.

Sesungguhnya hal ini layak diperkarakan dari banyak segi yang sudah lazim

diketahui di antara seluruh kaum muslimin." Kemudian saya berkata, 'Adapun
apa yang saya tulis dengan tangan saya itu, saya memang menulisnya."

Sedangkan berita acar4 saksi-saksi yang ada di dalamnya terkait dengan

perkara-perkara yang mencederai kesaksian mereka dari banyak segi yang

membuat kesaksian mereka tidak dapat diterima sesuai Ijmak kaum muslimin,

HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang adab (4840), Ibnu Majah dalam
pembahasan tentang nikatt (1894), dan Ibnu Hibban dalam kitab I sh-Shahih (1,

2), semuanya meriwayatkannya dari Abu Hurairah.

il9

275



Majmu'ah Fatawa Ibnu Thimiyyah

dan yangdinyatakan dalam kesaksian merekatelah diketahui kaum muslimin,
baik kalangan khusus maupun kalangan. Mereka yang ada di Syam dan lainnya

berlawanan dengan apa yang mereka katakan dalam kesaksian.

Diriwayatkan dari Hakim Syarafuddin Ibnu Al Maqdisi, bahwa dia
mengatakan, "Saya menganut akidah fulan." Hingga tiga hari sebelum

kematiannya. Saya kemudian menemuinya saat ia tampak bersama suatu

kalangan. Yang terdepan di antara mereka berkata, "Saya meninggal dalam

kondisi menganut akidahmu, hai fulan, saya tidak menganut akidah mereka."

Makzudnya, pam lawan perkara. Demikian pulaAl Qadhi SyihabuddinAl Khauli
yang lebih dari sekali mengatakan di dekatnu, "Aku menganut akidahnya."

Al Qadhi Imamuddin mendapat kesaksian dari orulg{rangyang memiliki
integritas bahwa dia mengatakan, "Tidak ada suatu kerancuan dalam
perkataannya, dan siapa yang mempermasalahkan dia, maka saya

menghukumnya." Dalam pemaparannya itu diajuga mengatakan kepada saya,

"Seorang hakim mengatakan, mereka menurunkanmu dari kursi." Saya berkat4

"Ini merupakan kebohongan yang paling mencolok dan diketahui oleh semua

orang. Saya sama sekali tidak pernah diturunkan dari kursi dan tidak ada seorang

pun yang meminta saya diwakili, dan tidak pula ada orang yang meminta saya

untukmeralat."

Saya berkata, "Kumpulan tulisan yang berisi goretan tangan para syaikh

Syam dan para tokoh Islam terkemuka telah sampai kepada kalian, dan kitab
yang di dalamnya terdapat pemyataan para penguasa Mereka itu adalatr lawan

perkara saya, seperti Jamaluddin Al Maliki dan Jalaluddin Al Hanafi. Mereka

tidak menyebutlon hal-hal yang menggugu*an larmpulan tulisan ini. Perkataan

Al Maliki tidakpernah disampaikan kepada saya bahwa dia diminta untuk
mewakilkan, menolak memberikan fatrva, diturunkan, tidak begini, dan tidak
pula begitu. Menurut saya, tidak ada sesuatu yang mencederai agamanya.

Demikian pula dengan perkataan seluruh ulama dan penguasa saat saya tidak
berada di tempat."

Di dalam kesaksian terdapat perkara besar yang selayaknya dicermati.

Bagaimana tidak demikian, pada saksi yang disebutkan dalam kumpulan tulisan

itu terdapat hal-hal yang menghalangi kesaksian seperti perkara yang dikatakan
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saatdiperlukan!!

Pandangan yang Dikemukakan oleh Penulis kepada Ath-Thibrisi,
Delegasi Wakil Penguasa

Dalam lembaranmu saya menyebutkan bahwa Anda berkata kepada

Syaikh, "Dalam hati, saya berharap Anda meminta berita acara untuk saya

hinggadiadapatmencermatinyadandapatdiketahuibahwadiamemilikimotivasi

tertentu. Jika tidak, maka seluruh jamaah dapat dimaklumi." Ini termasuk hal

yang tidak diperlukan sama sekali. Berita acara ini terlalu remeh dan rendah

untuk dinyatakan perlu disanggah dengan cara menghadirkannya. Sebab, saya

telah menjelaskan 
-lebih 

dari dua puluh segi- bahwa ketetapan hukum ini di

luar dari syariat Islam, menurut Ijmak kaum muslimin; keempat madzhab dan

seluruh ulama Islam terkemuka.

Saya berkata kepada utsan itq "Ibnu Makhlufdan semisalnya tidak perlu

campur tangan dalam ilmu agama yang orang lain lebih tahu daripada dia, sepeni

tafsirAl Qur'an, hadits Nabi SAW, pemyataan generasi salaf, dan pokok ajaran

agama yang tidak diketahuinya. Perkara ini hanya dipelajari dari orang yang

mengetahuinya. Jika penguasa atau wakilnya mengetahuinya, maka dalam hal

ini dia seperti seluruh orang yang mengetahuinya. Jika tidak, maka mereka

tidak memiliki kewenangan di dalamnya sebagaimana halnya mereka tidak dapat

dijadikansebagairujukanuntrkdimintai fatrva, kecuali kalanganyangberwenang

untuk menyampaikan fatwa."

Sayajuga berkata kepadanya, "Saya tidak pernah menyampaikan kecuali

jawaban sejumlatr masalatr, memberikan fatwa kepada orang yang memintany4

dan saya sama tidak pernah menulis surat kepada seorang pun atas inisiatif
sendiri dan berbicara kepadanya terkait hal ini. Kecuali seorang yang meminta

saran dan fatwa datang kepada saya terkait dengan apa yang diturunkan oleh

Allah kepada Rasul-Nya. Dalam keadaan sangat bersemangat untuk

mendapatkan petunjulq meskipun datang dari jauh, dia bertanya kepada saya,

dan dalam agama saya tidak selayaknya saya menuhrp ilmu darinya. Nabi SAW

bersabda,

. 

)c q rqrlqi i, h''^a('^:i(ri*- * *',9 U
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'Barangsiapa ang ditanya tentang suatu ilmu yong diketahuinya lantas

dia menyembunyikannya, maka Allah mengekangnya pada Hari
Kiamat dengan tali kelcang dari api'.tzo

Allah berfi rman,'Sungguh, orang-or ang yang me nye mbunyilcan apa

yang telah Kami turunkan berupa lreterangan-keterangan dan petunjuk,

setelah Kami jelaskan kepada manusia dalam Kitab (Al Qur'an), mereko

itulah yang dilaknat Allah dan dilalmat (pula) oleh mereka yang melaknat ' .

(Qs. Al Baqarah [2]: 1 59) Apakah atas dasar perintahmu saya tidak berkenan

menjawab oftIng yang meminta petunjuk agar saya menjadi seperti itu? Apakah

penguasa yang memerintahkan saya melakukan ini atau orang lain dari kaum

muslimin?'

Tetapi kalian tidak bermaksud selain menyerahkan perkara kepadaAl
Malik saat berbagai kebohongan disampaikan kepada kalian. Dia berkata,

"Watrai tuan kami, tinggalkan perintahAl Malik. Tidak ada seorang pun yang

berbicara mengenai Al Malik" Saya berkata 'Apa, sekarang tidak ada seorang

punyangbe6icara mengenaiAl Malik! Bukankah fitmh ini terjadi hanya karena

itu? Dan kami sudah mendengar hal ini saat kami berada di Syam bahwa yang

membuat fitrah ini mencuat adalah tuduhanAl Malik. Akan tetapi kami tidak
yakin bahwa ada orang yang membenarkan ini."

Saya lalu menyebutkan kepadanya bahwa dampak buruk dari kisah ini
bukan terhadap saya, sebab apa lagi yang saya takuti?! Jika saya terbunuh,

maka saya termasuk syuhada yang paling utama, dan itu merupakan kebahagiaan

bagi saya serta sebagai sarana untuk mendapatkan keridhaan sampai Hari

Kiamat. Sementara orang yang mengobarkan hal itu mendapat laknat sampai

Hari Kiamat. Sebab, selunrh umat Muhammad akan tahu bahwa saya terbunuh

dalam kebenaran yang digunakanAllah untuk mengutus Rasul-Nya. Jika saya

ditaharL maka demiAlla[ sesungguhrya penahanan saya benar-benarmerupakan

nikrnatAllah terbesar bagi saya, dan saya tidak memiliki apa yang dikhawatir

oleh orang-orang sekolatr, komunitas, harta tidak pula kepemimpinan, dan tidak
pula sesuatu apa pun.

120
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Dampak bunrk kisah ini kembali kepada kalian semua. Orang-orang yang

berusaha mengobarkan masalah ini dari Syarn. Saya tatru maksud mereka adalatl

membuat tipu daya terhadap kalian, merusak kepercayaan kalian, dan juga

negara kalian. Sebagian dari mereka pergi ke negeri Tatar dan sebagian yang

Iain tinggal di sana. Mereka bermaksud untuk merusak agama dan dunia kalian,

serta menjadikan saya sebagai imam sebagai kamuflase. Karena mereka

menyadari bahwa saya peduli terhadap kalian, membimbing kalian, dan saya

menghendaki kebaikan dunia serta akhirat bagi kalian. Dalam masalah ini
terdapat rahasia-rahasia yang setiap kali muncul yang akan terungkap. Jika

tidak demikian, maka sama sekali tidak ada permusuhan antara saya dengan

seorang pun di Mesir dan kebencian. Saya pun masih mencintai mereka, dan

peduli terhadap mereka; para pemimpin, para syaikh, dan para hakim mereka."

Dia bertanya kepada saya, "Lantas apa yang aku katakan kepada wakil
Sultan?" Saya menjawab, "Sampaikan salam kepadanya dan beritahukan

kepadanya semua yang kamu dengar." Dia berkata, "Ini banyak."

l. Pandangan para imam salafdan umat Islam tentang bersemayam (istiwa)

Saya berkata, "Kesimpulannya, sebagian besaryang berada dalam buku

catatanitu bohong. Sedangkan kata-kata ini,'Dia bersemayam dengan hakikat

sebenamya', benar disebutkan oleh lebih dari satu ulama dari berbagai kalangan

-Madzhab 
Maliki dan di luar Madzhab Maliki- bahwa Ahlussunnah wal

Jamaah sepakat atas pernyataan ini, dan tidak ada seorang pun dari generasi

salafpendahulu umat ini dan para imam yang memungkirinya. Bahkan, saya

tidak mengetahui seorang ulama pun yang memungkirinya. Lantas bagaimana

saya meninggalkan apa yang sudah menjadi Ijmak Ahlussunnah dan tidak

dipungkiri oleh seorangpun dari paraulama.

Hal itu saya maksudkan untuk mensinyalir beberapa hal, di antaranya

adalah yang disebutkan oleh ImamAbu UmarAth Thalamnaki -+eorang imarn

Madzhab Maliki sebelumAl Baji, IbnuAbdil Barr, dan tingkatan ini- dia

mengatakan, kaum muslimin dari Ahlussunnah sepakat bahwa makn a,' Dan

Dia bersama kamu di mana saja kamu berada ', (Qs.Al Hadiid [57]: 4) dan

ayatAl Qur'an semaqurnya adalah pengetahuan-Nya, dan batrwaAllah berada

di atas langit dengan Dzat-Nya, bersemayam di atas Arsy-Nya bagaimana pun
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yang Dia kehendaki. Diajuga mengatakan, tentang finnanAllah SWT,' (luhon)

Yang Maha Pengasih bersemayam di atas Arsy', (Qs. Thaahaa [20]: 5)

Ahlussunnah mengatakan bahwa bersemayamnyaAllah di atas Arsy-Nya yang

agung dengan hakikatyang sebenamya bukan sebagai kiasan."

Tentang firman Allah SWT, " Kemudian Dia bersemayam di atas Arsy, "
(Qs. Al Hadiid [5 fl : 4) AbuAbdillah Al Qurftubi --penulis tafsir yang masyhur-
berkata, "BersemayamnyaAllah ini perlu diperjelas dan di dalamnya adahal-

hal terkait. Kami telatr menjelaskan pendapat-pendapat ulama mengenai masalah

ini dalam kitab Al Asnafi Syarh Asma'illah Al Husna. Di dalamnya kami

menyebutkan empat belas pendapat generasi salafterdahulu tidak mengatakan

penafian arah tidak pula membicarakan hal ini. Tapi mereka dan semua kalangan

membicarakan penetapannya bagi Allatr SWT, seperti yang dinyatakan dalam

Al Qur'an dan diberitakan oleh rasul-rasul-Nya. Tidak ada seorang pun generasi

salaf shalih yang memungkiri bahwa Dia bersemayam di atasArsy-Nya dengan

hakikat sebenarnya. Arsy mendapatkan kekhususan itu karena ia merupakan

makhlukAllah yang paling agung. Mereka hanya tidak mengetahui cara Dia
bersemayam, karena memang hakikatnya tidak diketahui manusia. Malik
berkata 'Bersemayam sudah lazim diketahui 

-rnaksudnya 
menurut bahasa-

dan caranya tidak diketahui serta mempertanyakannya adalah bid'ah'. Demikian

pula yang dikatakan oleh Ummu Salamatl."

Dalam kttab Syarh Al Asma' , Syaikh yang masyhur di Mesir dan lainnya

berkat4 "ImamAbu Bakar Muhammad binAl tlasanAl HadhramiAl Qairawani
yang memiliki risalah yang diberi judul R isalah Al .4.stno' ila Masalah Al Istiwa' ,

saat menyebutkan perbedaan pendapat generasi akhir mengenai bersemayamnya

Allah 
-pendapat 

Ath-Thabari- maksudnya adalah Abu Ja' far penul i s I l-
Tafsir Al Kabrr, danAbu Muhammad binAbu Zaid, Al QadhiAbdul Wahhab,

dan sejumlah syaikh hadits serta fikih, mengatakan, 'Ini adalah makna yang

tertulis dalam beberapa kitab Al Qadhi AMul Wahhab juga, bahwaAllah SWT

bersemayam di atasArsy dengan Dzat-Nya. Dalam beberapa batrasan, mereka

menyebutkan secara mutlak di atas Arsy-Nya' . Imam Abu Bakar berkata 'Itulah

yang slnhihyang saya anut tanpa ada pembatasan, keberadaan di suatu tempat

berada di dalamnya, dan tidak pula bersentuhan'."
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Syaikh Abu Abdillah berkata, "Ini adalah pendapat Al Qadhi Abu Bakar

dalam kitab Tamhi d A I Aw a' i l ;'
Usta& Abu Bakar bin Faurak dalamkrtab Syuh Awa' il Al Adillahbe*,at+

"Ini juga pendapatAbu Umar binAMul Barr, Ath-Thalamnaki, ulamaAndalusia

lainnya, dan juga pendapat Al Khaththabi dalam Asy'ar Ad-Din. " Setelah

menyampaikan empat belas pendapat, dia mengatakan bahwa pendapat yang

paling menonjol adalah seperti pendapat yang banyak terdapat dalam sejumlatr

ayat dan hadits, serta dianut oleh ulama terkemuka dan pilihan, bahwaAllah
berada di atasArsy-Nya sebagaimana yang diberitakan-Nya dalamAl Qur'an
melalui lisan Nabi Muhammad SAW tanpa penetapan cara, berbeda dengan

seluruh makhluk-Nya. Inilah madz-hab generasi salafyang shalih dalam berbagai

riwayat yang dinukil dari mereka oleh para periwayat tepercaya."

SyaikhAbuNashrAs-SqzidalartkitabAllbanahberkata.,"Paraimam
kami 

-seperti 
SufyanAts-Tsauri, Malik binAnas, Sufyan bin Uyainah, [Iarnmad

bin Salamah, Hammad bin Zaid, Abdullah bin Al Mubarah Fudhail bin Iyadh,

Ahmad bin Hanbal, dan Ishak binRahawaih-sepakatbahwaAllah SWTdi
atas Arsy dengan Dzat-Nya, ilmu-Nya meliputi setiap tempat, Dia terlihat pada

Hari Kiamat dengan pandangan mata di atas Arsy, Dia turun ke langit dunia,

dan bahwa Dia marah dan ridha, serta berbicara sebagaimana yang Dia

kehendaki. Siapa yang menentang sebagian dari ini, maka dia terbebas dari

mereka dan mereka pun terbebas darinya."

Abu Umar IbnuAMil Ban dalam kitabl t-Tffiihidtilkait dengan peqielasan

Al Muwaththa' yang merupakan kitab terbesar dalam bidangnya 
-saat

berbicara mengenai hadits yang mengungkap mengenai turunnya Allah-, dia

berkata, "Ini adalah hadits yang valid dari segi periwayatan, shahih sanad-

nya, ulama hadits tidak berselisih pendapat terkaitke-shahih-annya, dan ini
adalah hadits yang diriwayatkan dari berbagai jalur selain ini dari pemberitaan

orang-orang yang adil dari Nabi SAW."

2. Bantahanterhadap dalilyangdigunakankelompokJatrmf5r*r dalam masalah

menafi kan ketinggian Allatr

Hadits ini merupakan dalil yang menjelaskan bahwa Allah SWT di langit

di atas Arsy yaitu di langit ketujuh seperti yang dikatakan oleh jamaah. Hadis
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ini juga merupakan dalil mereka terhadap golongan Mu'tazilah yang mengatakan,

sesungguhnyaAllah di setiap tempat dan bukan di atas Arsy. Dia berkata tentang

dalil dengan ke-shahih-an pendapat yang dikatakan oleh para penganut

kebenaran, yaitu firmanAllah, "(Tuhan) Yang Maha Pengasihbersemayam

di atas Arsy. " (Qs. Thaahaa [20] : 5) " Kepado-Nyal ah alan naik perkataan-

perkataan yang baik, dan amal kebajikan Dia akan mengangkatnya."

(Qs. Faathir [35]: l0) "Para malaikat dan Jibril naik (menghadap) kepada

Tuhan. " (Qs.Al Ma'aarij [70]:  ) "Wahai Isa, Aku mengambilmu dan

menganglratrnulrepada-Ku. " (Qs.Aali'Imraan [3]: 55) Dia lalu menyebutkan

beberapa ayat lainnya.

Sampai ia mengatakan, ini terlalu masyhur di antara kalangan awam dan

terdidik untuk disampaikan dengan pemaparan yang lebih banyak lagi, karena

ini merupakan kelaziman yang tidak ada seorang muilim pun yang dapat

menyanggah mereka dan menyalahi mereka. Dia memaparkan pembicaraan

mengenaihalini.

Adapun argumentasi mereka dengan firmanAllah SWT, "Tidak ada

pembicaraan rahasia antara tiga orang, melainkan Dia-lah yang
lreempatnya. Dan tidak ada (pembicaraan antara) lima orang, melainkan

Dia-lah yang keenamnya, " (Qs. Al Muj aadilatr [5 8] : 7) tidak dapat dij adikan

sebagai dalil mereka Karena ulama generasi sahabat dan tabiin 
-yang 

dijadikan

rujukanmerekadalamtakrruil-mengatakante,rkaitdengantakrvilayatini,bahwa

Dia berada di atasArsy, pengetahuan-Nya meliputi segala tempat, dan tidak

ada seorang pun yang perkataannya d[jadikan sebagai dalil yang tidak sependapat

denganmereka.

Disebutkan dari Dhahtnk bin Muzahim, tentang firm*-Nyu, "Tidak ada

pembicaraan rahasia antara tiga orang... " dia berkata, "Allah berada di
atas Arsy-Nya, dan ilmu-Nya menyertai merpka di mana pun mereka berada."

Diriwayatkan dari Suffan Ats-Tsauri dinyatakan juga seperti itu.

Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, dia berkata, "Allah berada di atasArsy dan

tidak ada amal kalian yang tersembunyi bagi-Nya."

Abu Umar bin Abdul Barr berkata, "Ahlussunnah sepakat untuk
menetapkan sifat-sifat yang terdapat dalam Al Qur'an dan Sunnah,
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mengimaninya, dan memaknainya dengan hakikat yang sebenamya bukan

sebagai kiasan. Hanya saj a mereka tidak menetapkan caranya sama sekali dan

tidak membatasinya pada sifat tertentu. Sementara ahli bid'ah, Jahmiyah,

Mu'tazilah, dan Khawarij, mereka semua memungkirinya dan sama sekali tidak

memaknainya dengan hakikat yang sebenamya. Mereka menyatakan batrwa

siapa yang menetapkannya, maka dia telah membuatpenyerupaan. Namun,

bagi kalanganyangmenetapkan sifat-sifattersebut ahli bid'ah itutelahmenafikan

Sembahan. Yang benar adalah sebagaimana yang dikatakan oleh kalangan yang

menetapkan dan yang disampaikan dalam Kiab Allah dan Sunnah Nabi SAW.

Kalangan yang menetapkan itu adalah para imam jamaah."

Abu Umarjuga berkata, "Pendapat yang dianut olehAhlussunnah, para

ulama fikih terkemuka dan ulama hadits, terkait dengan masalah ini dan masalah

serupa lainnya, adalah mengimani apa yang disampaikan dari Nabi SAW dan

membenarkannya, serta meninggalkan pembatasan dan penetapan cara pada

satu pun darinya."

Dalam kitab Al Ghunyah,Syaikh Al ArifAbu Muhammad Abdul Qadir
binAbu ShalihAl lGilani berkata, "Pengetahuan Pencipta terhadap tanda-tanda

dan indikasi-indikasi secara singkat adalah dia mengetahui dan meyakini bahwa

Allah Esa Maha Tunggal tempat bergantung . . . Dia berada di arah ketinggian,

bersemayam di atasArsy, mencakup kerajaan, dan pengetahuan-Nya meliputi

segala sesuatu. Tidak boleh menyatakan bahwa Dia berada di setiap tempat,

tapi dikatakan bahwa Dia di langit di atas Arsy, seperti firman-Nya , '(Tuhan)

Yang Maha Pengasih bersemayam di atas Arsy'." (Qs. Thaahaa [20]: 5)

Dia kemudian menyebutkan sejumlah ayat dan hadits. Hingga dia berkata,

"Pernyataan sifat bersemayam selayaknya tanpa penakwilan, dan bahwa itu

adalah bersemayamnya Dzat di atas Arsy. Keberadaan-Nya di atas Arsy

tercantum dalam setiap kitab yang diturunkan kepada setiap nabi yang diutus

tanpa penetapan cara. Dia memaparkan ulasan yang panjang."

Imam Abu Al Hasan Al Kirkhi Asy-Syaf i dalam mukadimahnya yang

masyhur mengenai akidahAhlussunnah yang dinukil dari tulisan SyaiktrAbu

Amr bin Ash Shalah, dia berkata:

y.tf,t,* e :'f ,P :.tn'4)tL1'&+
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Akidah mereka adalah bah,va Allah ada dengan Dzat-Nya

Dia berada di otas arsy -Nya dengan pengetahuan-Nya yang meliputi

segala yang gaib

Atsar-atsar ini tidak saya sebutkan keseluruhannya kepada utusan, akan

tetapi itu yang saya sinyalir dalam perkataan saya. Saya tidak mengatakan

sesuatu dari diri saya sendiri, tetapi saya mengatakan apa yang telah disepakati

oleh generasi salafpendatrulu umat dan para imam mereka. Di sini cukup dengan

menyampaikan pernyataan berbagai kalangan di antara umat Islam. Dia berkata

kepada saya, "Ya, Diabersemayam di atasArsydengan hakikat sebenarnya

dengan Dzat-Nya tanpa penetapan cara dan penyerupaan." Saya berkat4 "Inilatl
yang tertulis dengan lafal ini dalam akidah yang ada pada kalian yangjuga saya

batras di Damaskus, serta disepakati oleh kaum muslimin. Lantas apa lagt yang

sayainginkan?"

Saya berkata kepadanya, "Saya telah memaparkan lebih dari lima puluh

kitab ulama hadits, kalangan sufi, ahli kalam, dan ulama fikih empat madztrab;

Madztrab Hanafi, Maliki, Syaf i, dan Hanbali, semuanya sesuai dengan apa

yang saya katakan." Saya juga berkata, "Saya memberi tenggat waktu selama

tiga tatrun bagi orang yang tidak sependapat dengan saya terkait dengan hal itu,

untuk mendatangkan satr huruf saja dari umat Islam yang bertentangan dengan

apayang sayakatakan. Lantas apa lagi yangperlu saya lakukan?"

BegiuAth-Thibrisi danAl Fattah keluar, beberapa saat kemudianAl Fattah

kembali dan berkata, "Wakil Sultan menyampaikan salam kepadamu, dan

mengatakan, 'Tulislah sekarang akidatr dengan tulisanmu'." Saya kemudian

berkata, "Sampaikan salam kepada wakil Sultan, dan katakan kepadanya,

'seandainya saya menulis sesuatu saat ini, maka ada yang mengatakan, dia

telah menambah dan mengurangi, atau merubah akidah'." Demikianpula di

Damaslors saat mereka menanyakan tentang akidah. Ini agar saya tidak dituduh

terkait sesuatu yang telah ditulis terlebih dulu.

Saya berkat4 *Akidah inilah yang dibacakan di Syam di tiga majlis. Wakil

kalian telah mengirimnya kepada kalian melalui pengantar surat dan semuanya

ada pada kalian. Kemudian dia mengirimkannya lagi kepada kalian melalui Al
Umari saat kitab kedua datang yang dikatakan oleh para hakim, ulama, dalam
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catat:rnberita acara, dan kitab Al Bukhari yang dibaca oleh Al Mizzi. Akidah

bukanlatr sesuatuyangdimulaidari sayahinggasetiap hari sayamemiliki akidatl

tersendiri. Ihr adalah akidah yang sama dan tulisannya pun tidak dirubah, maka

cermatilah." Setelah itu dia pergi.

Kemudian dia kembali dan meminta agar saya menulis apa saja dengan

tulisan saya sendiri. Saya berkata, "Apa lagi yang perlu saya tulis?!" Dia
menjawab, 'Seperti maafdan tidak melakukan tindakan terhadap s@rang pun."

Saya berkat4 "Ya. Saya akan memenuhi permintaan ini. Saya tidak bermaksud

untuk mengganggu seorang pun, membalasnya, dan menuntutnya. Saya

memaafkan orang yang menzhalimi saya, dan saya hendak menulis ini."
Kemudian saya berkata, "Yang seperti ini biasanya tidak ditulis. Sebab, maaf

manusia terhadap haknya tidak membutuhkan terhadap ini semua."

Anda tahu bahwa saat perkaranya terjadi dengan cara ini, hati sebagian

orang nyaris berubah terhadap Syaikh, dan mereka mengira bahwa catatan

peristiwa ini telatr diakuinya, serta batrwa ini menggugurkan apa yang dikatakan

dan dikirimkannya. Lalu saya dan saudara saya menolak itu dan mengatakan,

"Ini adalah perbuatan Ibnu Makhluf. Saya telah menegaskan bahwa ini
merupakan perbuatan Ibnu Makhluf."

Syaikh pun tahu bahwa masalah yang tersebar dan masyhur seperti ini
tidak akan tertanggulangi dengan cara ini. Saya berusaha untuk berbuat baik

semampu saya dan meninggalkan pembalasan serta berusaha mempersatukan

hati mereka, tetapi dia mengetahui sikap banyak orang yang berada di negeri

Mesir, dan bahwa manusia tidak selamat dari kejahatan dan kedraliman mereka

kecuali dengan menerapkan dua car4 yaitu: (a) tetap bertahan, dan (b) berbalik.

Pertama, dia mendapatkan dukungan dan pengaruh kekuasaan dari Allah,

berlindung kepada-Nya, memohon pertolongan kepa&-Ny", tawakal kepada-

Nya, memohon ampun kepada-Ny", taat kepada-Nya, dan Allah
menghindarkannya dari kejahatan syetan manusia dan jin. Ini adalah cara yang

tetap dan berlaku selamanya."

Kedua, jika dia datang dari kalangan terpandang, maka mereka

memperhatikan pemilik kedudukan selama kedudukannya masih ada! Jika
kedudukannya telah berbal ilq maka mereka itu sendiri merupakan kalangan
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yang paling besar perlawanannya kepadanya, hingga mereka bisa memukul

hakina dengan tongkat dan semacamnya yang nyaris tidak diketahui pada

kalangan yang lain. Musuh dan orang yang membencinya banyak, dan ini telah

masuk dalam penetapan, hak milih dan lainnya yang berkaitan dengan nega:a

danbukannegara.

Seandainya berasal dari orang-orang yang memiliki kedudukan terhadap

orang yang memiliki tujuan tertentu terkait dengan pembatalan ketetapan

hukumnya dan pengalihan hak milik, maka ini termasuk perkara yang sangat

mudatt baginya. Dia bisa menulis kemurtadannya dan ketentuan hukum orang

murtadtidak diberlalarkan. Karena kalangan terdidik dan awam pun sudatr atru

bahwa dia menetapkan apa yang dilalarkannya dalam masalah ini sebagai syariat

Muharnmad binAbdullah. Ketika seseorang telah menghalalkan yang haram

-yangtelah 
disepakati dalam ljmak- atau mengharamkan yang halal 

-yang
telah disepakati dalam ljmak- atau mengganti syariat yang telah disepakati

dalam Ijmak, maka dia kafir murtad, menurut kesepakatan ulama fikih. Hal

seperti inilah firmanAllatrturun terhadap salah satu dari dua pendapat "Siapa

yang ttdak menetapkan huhtm dengan apd yang diturunkan Allah, maka

merelca itulah orang-orang kafin" (Qs. Al Maa'idah [5]: aa) Maksudnya,

orang yang menetapkan hukum dengan selain aturan yang diturunkan oleh Allah

SWT.

3. Kata syariat digunakan untuk tiga pengertian

Kata qyariat dikatakan dalam kebiasaan manusia dalam tiga makna, yaitu:

l. Syariat yang diturunkan, yaitu syariat yang disampaikan oleh Rasulullah

SAW. Syariat ini wajib diikuti, dan siapa yang menentangnya maka dia

pasti menanggung hulamannya.

2. Syariat yang ditakwilkan, yaitu pendapat para ulama mujtahid yang

melakukan ijtihad di dalamnya. Seperti madztrab Malik dan semisalnya. Ini

dibenarkan untuk diikuti namun tidak wajib dan tidak dilarang, serta

seseorang tidak boleh mengharuskan orang-orang pada umumnya untuk

menganut pendapat hasil ijtihad ini. Namun dia tidak boleh melarang or-

ang-orang pada umumnya dari syariat tersebut.

3. Syariatyangdiganti, yaiur kebohongan terhadapAllah dan Rasulullatr SAW,
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atau terhadap manusia dengan kesaksian palsu dan semacamnya, serta

keztraliman yang nyata. Siapa yang mengatakan bahwa ini berasal dari

syariatAlla[ maka dia kafu tanpa perlu diperdebatkan lagi. Seperti orang

yang mengatakaq darah dan bangkai halal, dan meskipun dia mengatakan,

ini adalah pandangan saya sendiri dan semacamnya.

Seandainya yang ditetapkan oleh Ibnu Makhluf itu adalah madztrab lvlali(
atau Asy'ari, maka dia tidak boleh mengharuskan semua orang untuk

menganutnya dan menjatuhkan hukuman kepada orang yang tidak sepakat

dengannya, sesuai kesepakatan umat. Bagaimana tidak demikian, sementara

pendapat yang disampaikannya dan diharuskannya itu bertentangan dengan

ketetapan Malik dan para imam sahabatnya, serta bertentangan dengan

ketetapan Asy'ari dan para imam sahabatnya, seperti Al Qadhi Abu Bakar,

Abu Al Hasan Ath-Thabari, Abu Bakar bin Furak, Abu Al Qasim Al Qusyairi,
danAbu BakarAl Baihaqi? Kalangan selain mereka pun menegaskan seperti

yang kami katakan dan menentan E apa yangdikatakannya.

Maka dari itu, ada titik kesepahaman penganut Madzhab Hanbali dan

penganut MadzhabAsy'ari, serta semua kalangan pun sepakat Begitu penganut

Madzhab Hanbali mengetahui perkataan Abu Al Hasan Al Asy' ari, mereka

berkata, "[ni lebih baik daripada perkataan Asy-Syaikh AI Muwaffaq, dan

hilanglah berbagai kedengkian di dalam hati mereka, dan para ulama fikih dari

Ma&trabSyaf i."

Ulama lainnya pun berkata, "Segala puji bagi Allah atas keselarasan

pendapat kaum muslimin."

Selain itu, seandainya diibaratkan batrwa yang ditetapkannya ini termasuk

dalam perkara yang dibenarkan adanya ijtihad, maka dia pun tidak boleh

menggugurkan ketetapan hukum pihak lain. Bagaimana bila ternyata dia

menggugurkan ketetapan hulam parapenguasa Syam seluruhnya, padahal tidak

ada kerancuan pada ketetapan hukum tersebut. Bahkan, penggugurannya itu
bertentangan dengan agama kaum muslimin dan Ijmak kaum muslimin.

Seandainya ada yang menyatakan bahwa para penguasa Syam terpaksa, maka

lebih dari satu di antara mereka menegaskan bahwa mereka tidak terpaksa.

Mereka yang di Mesir itu lebihjelas keterpaksaannya lantaran sudah masyhur
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di antara orang-orang bahwa dia melakukan itu demi tujuan negara yang

berkaitan denganAl Malik. Seandainya bukan lantaran itu, maka para penguasa

berbicara berbagai hal. Hal ini dinyatakan dari para penguasa Mesir.

Lantas bagaimana jika ternyata ketetapan hukum yang dibuatnya ini
bertentangan dengan syariat Islam ditinjau dari lebih dari dua puluh segi? Dan

keseluruhannya, sesrai deirganlimakkaummuslimin. Segr-segr iurtertulisbeserta

Asy-Syaraf Muhammad. Maka dari itu, Syaikh Nashr mengetahui hakikat

perkara ini dan apa yang tersernbunyi di baliknya agar dia dapat mengaturnya

dengantepat.

Maksud sayatidak lain adalah taatkepadaAllah dan Rasulullah SAW,

dan tidak ada yang dikhawatirkan pada orang-orang Mesir selain dari sebagian

mereka terhadap sebagian yang lain, sebagaimana yang biasa terjadi. Kalian

telah mendengar apa ),ang terjadi di Damaskus -+neskipun mereka lebih dekat

kepada kesepakatar-berupa pembanran keislaman hakim tersebut pada hakim

yang lain. Ketika saya berada di sana, yang mengizinkan ini saat itu adalah

YatryaAl Hanafi . Lalu dia pergi menemui Al Qadhi TaqiyyrddinAl Hanbali dan

memperbarui keislamannya serta ditetapkan untuk dilindungi darahnya saat

sebagran sahabat mereka melalarkan penentangan terhadapnya dalam beberapa

hal.

Sejak saatAl Qadhi HisamuddinAl Hanafi mengambil alihjabatan hakim

Syam, dia hendak memotong jenggot orang yang fasih ini dan menghadirkan

pisau serta keledai untrk membawanya berkeliling. Namur kemudian saudaranya

datang untuk memberitahukan kejadian itu kepada saya. Saya kemudian segera

menemuinladanterusbersamanyahinggatindal€nitudiunmglen. Laluterjadilah

hal-hal yang membuat saya selalu berbuat baik kepada mereka.

Hal-hal ini terjadi bukan lantaran perbuatan saya dan tidak pula perbuatan

orang-orang semisal saya. Kami hanyaterlibatdalamhal-halyangdisukaiAllah

dan Rasulullah sAW serta kaum mukminin. Kami tidak memiliki urjuan terhadap

siapa pun, bahkan kami membalas keburukan dengan kebaikan, kami memaafl<an

dan memaklumi. Masalah ini telatr tersebar dan mencuatlah apa yang terjadi di

dalamnya hingga diketahui oleh kalangan khusus maupul awam.

Seandainya keadaan berubah hingga seorang gubemur atau pejabatnya
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datang untuk mengalihkan kepemilikan yang telah ditetapkannya atau

dinyatakanny4 maka ini termasuk hal yang paling mudah bagi orang-orang Mesr,

Iantas mereka menetapkan kemurtadannya. Ketetapan-ketetapan hukum orang

yang murtad tertolak sesuai dengan kesepakatan ulama. Dampak buruknya

kembali kepada orang-oftng yang membantu dan membelanya dalam melalarkan

kebatilan, baik yang senegara maupun orang lain. Ini adalah perkara besar yang

tidak selayaknya diabaikan. Syaikh adalah orang yang cermat dan mengetatrui

akibat perkara-perkara yang terjadi.

Demi Allah, saya termasuk orang yang paling besar membantu

memadamkan setiap gejolak kejahatan di dalamnya dan yang lain, serta

menegakkan setiap kebaikan. Seandainya Ibnu Makfilufmelakukan amal apa

pun yang dilahkannya, tidak ada kebaikan yang mampu saya lakukan melainkan

saya melakukannya bersamanya. Selain itu, saya sama sekali tidak akan

membantu musuhnya dalam memusuhinya, tidak ada daya upaya dan pula

kekuatan kecuali dengan izin Allah. Inilah niat dan tekad saya, dan tentunya

saya pun mengetahui semua perkara terkait. Saya menyadari bahwa syetan

melancarkan godaan di antara kaum mukminin, dan sayatidak akan menjadi

penolong syetan dalam menghadapi saudara-saudara saya kaum muslimin.
Seandainya saya di luar, maka saya tahu bantuan apa yang saya berikan, akan

tetapi ini adalah masalah yang telah mereka lakukan dengan kebohongan, dan

Allatr memilitrkan bagi kaum muslimin seluruhnya apa yang terbaik bagi agama

dan dunia mereka. Malapetaka dan kekacauan tidak akan berakhir kecuali

dengan kembali kepadaAllatr, memohon ampun, tobat dan berlindung kepada-

Nya dengan setr.rlusnya. Sesungguhnya tidak ada tempat berlindung dari-Nya

kecuali kepada-Ny4 dan tidak ada daya upaya serta kekuatan kecuali dengan

izin-Nfa

Yang saya sebutkan dari SyaikhNashr bahwa dia mengatakan, "Saya

berharap mereka tidak menyadarinya" namun dia telah keluar lantaran khawatir

diketahui oleh fulan dan fulan. Lalumerekamengetahui dan membicarakannya

sehin gga banyak isu dan pemb icaraan ! " D ia pun memberitahukan kepadanya

bahwa setiap orang yang mengatakan kebenaran maka sayalah yang paling

layak untuk mendengarkan kebenaran, berkomitmen terhadapnya, dan

menerimanya, baik itu manis maupun pahit. Sayalah orang yang paling layak
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untuk bertobat dari dosa yang dilakukannya, bahkan saya paling layak untuk

mendapatkan hukuman jika saya menyesatkan kaum muslimin dari agama

mereka.

Sebelumnya, saya telah mengatakan bahwa tidak selayaknya bagi

seseorang, lantaran simpatinya kepada orang lain dan loyalitasnya kepadanya,

membuat dia bersikap fanatik terhadap kebatilan, atau karena dia berani

mengabaikan ketentuan-ketentuan Allah SWT. Nabi SAW bersabdq

c1 .1,a,. o'-i |,, ort o '. '.et tl,.'.,
.r-rl j.irl 5t; -r.;.i dll t:L .r, J- i":i'aL'li3 UC A

"Bi*ngrtopo yang syafaatnya (pernfonrorry bagi orang lain)

menghalanginya dari suatu ketentuan hukum di antara ketentuan-

ketentuan hulatm Allah, maka sesungguhnya dia telah menentang

AUah dalam perkarantya. " t 2 t

Ini yang dikhawatirkannya dari'musuh' dan semacamnya terkait dengan

berita acara yang dibawanya dari Syam kepada Ibnu Makhluftentang hal-hal

yang berkaitan dengan permohonan pertolongan kepadaNabi SAW. Jika mereka

memunculkannya, maka malapetaka itr akanmenimpamerek4 dan menunjukkan

bahwa mereka adalah kaum musyrik. Mereka tidak bisa membedakan antara

agama kaum muslimin dengan agama kaumNasrani.

4. Umat lslam sepakat bahwa hanyaAllatq Tuhan yang berhak disembah

Terkait dengan pengetahuan yang harus ketahui dari agama Islam, kaum

muslimin sepakat bahwa manusia tidak boleh disembah, diminta dalam doa,

dimohon pertolongan, dijadikan tempat bertawakal kecuali kepadaAllah, dan

batrwa siapa yang menyembah malaikat yang terdeka! atau nabi yang diutus,

atau berdoa kepadanya, atau memohon pertolongan kepadanya, maka dia

musyrik. Tidak boleh ada orang yang mengatakan terhadap seoftmg muslim,

"W'ahai Jibril, atau wahai Mikail, atau wahai Ibratrim, atau wahai Musa, atau

wahai Rasulullatr, ampunilah aku, atau limpahkanlah rahmat kepadaku, atau

berilah alor rezeki, atau tolonglah aku, atau bantulah aku, atau selamatkanlah

HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang keputusan hukum (3597) dan Alunad

Qll O),semuanya meriwayatkannya dari Abdullah bin Umar.

t2l
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aku dari musuhku, atau semacamnya", karena sesungguhnya ini merupakan

kekhususanAllah SWT.

Ini adalah masalah-masalah umum yang telah dijelaskan oleh ulama.

Mereka telah menyebutkan perbedaan antara hak-hak Allah yang khusus

berkaitan dengan para rasul, dan hak-hak yang berkaitan dengan-Nya dan para

rasul. Allatr SWTjuga membedakan antara itu semua dalam ayat seperti, "Agtr
lramu mendukungnya dan menghormatinyo, serta bertasbth kepada-Nya

pagi dan petang. " (Qs. Al Fath [48] : 9) Dukungan dan penghormatan kepada

para rasul, sedangkan tasbih pagi dan petang kepadaAllah.

Allah SWT berfirman, " Dan siapa yang taat kcpado Allah dan Rasul-

Nya serta takut kepada Allah dan bertalwa kepada-Nya, mereka itulah
orangercmgyang mendapat kemenongan " (Qs. An-Nuur [24]: 52) Ketaatan

kepadaAllah dan Rasul-Nya, takut dan takwa kepadaAllah saja. Seperti yang

dikatakan oleh para rasul, " Sembahlah Allah, bertalwalah lcepada-Nya, dan

taatlah kepadalat. " (Qs. Nuuh [7 I ] : 3) Mereka menetapkan ibadah dan talorya

kepadaAllah saj4 dan menetapkan ketaatan kepada mereka.

Allah SWT berfirman, "Dan sesungguhnya masjid-masjid itu adalah

kepunyaan Allah. Maka janganlah kamu menyembah seorang pun di
dalamnya di samping (menyembah) Allah. Dan bahwa tatlrala hamba Allah
(Muhammad) berdiri menyembah-Nya (melal<sanakan shalat), hampir saj a

j in-jin itu berdesakan mengerumuninya. Katakanlah,'Sesungguhnyo aku

hanya menyembah Tuhanku dan aku tidak menyekutukan sesuatu pun

dengan-Nya'. Katakanlah, 'Aku tidak kuasa mendatangkan sesuatu

kemudaratan dan tidak (pula) sesuatu kemanfaatan'. Katakanlah,
'Sesungguhnya aku sekali-kali tidak ada seorang pun yang dapat

meltndungiku dari (adzab) Allah dan aku tidak akan memperoleh tempat

berlindung selain dari-Nya '. " (Qs.Al Jinn 172): 18-22) "Maka janganlah

kamu menyeru (menyemboh) tuhanyang lain di sampingAllah, nanti kamu

termasuk orang-orangyang diadzab. " (Qs. Asy-Syu'araa' [26]:213)

Allah SWT berfirman, "Katakanlah, 'Serulah mereka yang kamu

anggap (sebagai tuhan) seloin Allah! Mereka tidak memiliki (kekuasaan)

seberat dzarrah pun di langit dan di bumi, dan mereka sama sekali tidalt
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mempunyai peran serta dalam (penciptaan) langit dan bumi dan tidak

ada di antara mereka yang menjadi pembantu bagi-Nya'. Dan syafaat

@ertolongan) di sisi-Nya hanya berguna bagi orang yang telah diizinkan-

Nya (memperoleh syafaat itu). Sehingga apabila telah dihilangkan
ketakutan dari hatt mereka, mereka berkata, 'Apakah yang telah
diJirmanknn oleh Tuhonmu?' Mereka menj awab,' (P erkataan) yang benar',

dan Dia-lah Yang Maha Tinggi lagi Maha Besar " (Qs. Saba' [34]: 22-23)
"Tidak ada yang dapat memberi syafaat di sisi-Nya tanpa izin-Nya. " (Qs.

AlBaqarah l2l:255)

Allah SWT berflrm an, " Katakonlah,' P anggillah mereka yang kamu

anggap (tuhan) selain Allah, mereko tidak lwasa untuk menghilangkan

bahaya darimu dan tidak pula mampu memindahkannya'. Orang-orang

yang merelra seru itu, mereka sendiri mencari jalan kepada Tuhan mereka

siapa di antara mereka yang lebih dekat (kepada Allah). Mereka

mengharapkan rahmat-Nya dan takut alan adzab-Nya. Sesungguhnya

adzab Tuhanmu itu sesuatuyang (harus) ditalarti. " (Qs.Al Israa' [17]: 56-
57) "Mereka menjadikan orang-orang altmnya dan rahib-rahib merela

sebagai tuhan selainAllah, dan (mereka juga mempertuhankan) Al Masih
putra Maryam; padahal mereka hanya disuruh menyembah Tuhan Yang

Maha Esa; tidak ada tuhan selain Dia. Maha Suci Dia dari apa yang

merelra persehttukan. " (Qs.At-Taubah [9]: 31)

Allah SWT berflrrm an, "Tidak wajar bagi seseorang yang telah dtberi

kitab oleh Allah, serta hiloruh dan kcnabian, kemudian dta berkata kepada

manus ia,' Hendaklah kamu me nj adi penyemb ah-pe nye mb ahku, bukan

penyembah Allah', akan tetapi (dia berkata), 'Hendakloh kamu menjadi

rabbant, karena kamu selalu mengajarkan Al Kitab dan karena kamu

mempelajartnya! ' Dan Qidakwajar pula bagirrya) menytruhmu menjadikan

para malailrat dan para nabi sebagai Tuhan. Apakah (patut) dia menyuruh

kamu berbuat kekafiran di waHu kamu sudah (menganut agama) Islam? "
(Qs. Aali 'Imraan [3] : 79-80) Siapa yang menjadikan para malaikat dan nabi

sebagai tuhan, maka dia kafir setelah keislamannya sesuai kesepakatan kaum

muslimin
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5. Larangan Nabi SAW membangun masjid di atas makam

Nabi SAW melarang pembangunan masjid di atas makam dan membuat

tandingan bagiAllahte*ait dengan perkarapngmenjadi kekhususan ketuhanan.

Dalam kitab Ash-Sluhiluindiriwaptkan dari Nabi SAW bahwa beliau bcrsabAa

:r*u'e.q( r'i rrlrl,,s )66 t'#i h, i,
"Allah melaknat kaum Yahudi dan Nasrani, (karena) mereka

menjadilcan makam nabi-nabi merekn sebagai tempat ibadah."tz2

Beliau mewaspadai apa yang mereka lakukan. Dalam kitab Ash-

Shahihain, Nabi SAW bersabda,

'r'--+litri. fi,tu'r"Ai o'rl*r;s'# us tr oL

^:*€:1:idrJ;uu
" sesungguhnya orang-orang sebelum kalian *"rloOrOon makam

sebagai tempat ibadah. Ingatlah, jangan menjadikan malam sebagai

tempat ibadoh. Sestmgguhnya alat melarang lcalian melakukan ilv.tttzl

Dalam kitab As-Sunan, Nabi SAW bersabdq

.r1* e-* frl;;.fr'l
"Janganlah kalian menjadtkon makamku sebagar i"*Oor'ritual

perayaan."t2a

Diriwayatkan dari Nabi SAW bahwa beliau berdoa,

ifr.G') qi'J;X r;*r,'
"Ya Allah, janganlah Engkau menjadikan malcamht sebagai berhala

tzz HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang jenazah (1390) dan Muslim dalam
pembatrasan tentang masjid, (529 I 19) semuanya meriwayatkannya dari Aisyah.

t23 HR Muslimdalampembahasantentangmasjid.(532/23) dariJundub.
t24 HR. Abu Daud tentang manasik haji (2Oa\ dan Ahmad (21367), semuanya

meriwayatkannya dari Abu Hurairah.
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yang disembah."tz'

Ketika seorang laki-laki berkata kepada Nabi SAW "Sudah menjadi

kehendakAllah dan kehendalcnu," beliau bersabda,

^.olt ot3 6
tc

J flfu 
"lu .,rl*>l

lz c z

.oJ>1

"Apakah kamu menjadikanku tandingan bagi Allah? Katakanlah,
'Sudah menjadi kehendok Allah saja'."126

Maka dari itq ulama mengatakan, orang yang berziarah ke makam Nabi

SAW, maka dia tidak diperkenankan menyentuhnya, menciumnya, dan

menyenrpakan rumatrmaklrluk dengan rumah Pencipta Yangdisenufi dan dicitm
dari rumatrAllah adalah Rukun HajarAsvad, sementara RukunYamani disenhrh.

Selain ihl, ulama sepakatbahwatidakdiqariatkan mencium batu apapurL kecuali

dua Rukun Yamani, hingga Maqam Ibrahim yang berada di Makkah tidak
diperkenankan untuk dicium dan disentuh. Lantas bagaimana dengan makam

dan tempat keramat lainnya! !

Begitu Anda menyebu&an ini pada hari itu, maka saya berkata, *Ini

merupakan pokok ajaran Islam. Jika hakim tidak membedakan antara agama

Islam dengan agama kaum Nasrani yang berdoa kepadaAl Masih dan ibunya,

lantas apalagi yang perlu saya perbuat?

AlGn tetapi siapa yang menjadikan dirinya sebagai tuhan dan mengatakan

bahwa dia dapat melindungi orang yang takut dan menolong orang yang

teraniaya, dan akudicukupinya serta sujud kepadanya dan menundukkan diri
dalam berdoa kepadanya sebagaimana ketundukan kepada Tuhan langit dan

bumi saat berdoa, bertawakal kepada makhluk hidup yang sudah mati, namun

HR. Malik dalamAl Mw,athtfta'tentang mengqashar shalat dalam perjalanan (l/
172, 85) dari Atha' bin Yasar 

-Ibnu 
Abdul Barr berkata, *Tidak ada perbedaan

dari Maliktqkait dengan ke-mwsal-anhadits ini.D-, danAhmad (2246) dariAbu
Hurairatr.
HR. An-Nasa'idalanAl Kubratettaagamalan sehari siang dan malam (10825),
Ahmad (l/214), dan Al Baihaqi dalam Al Kubro (3/217), semuanya

meriwayatkannya dari Ibnu Abbas dengan redaksi,t'llo tr Cirt i "Apakah kamu

menjadikanhr setqa dengan Allah? "

125

t26
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tidak bertawakal kepadaYang Maha Benar yang tidak mati, maka tidak diragul€n

bahwa penyekutuannya dengan Yang lebih utama dari dirinya menjadi
penyekutuan yang lebih kuat Allah SWT berfirman, " Katakanlah,'Siapalcah

yang di tangan-Nya berada kekuasaan segala sesuatu. Dta melindungi,

dan tidak ada yang dapat dilindungi (dari adzab-Nya), jika kamu

menget ahui?' Mereka akan me nj aw ab,' (Milik) Allah'. Katakanl ah,' (Kal au

demikian), maka bagaimana kamu sampai tertipu'? " (Qs.Al Mu'minuun

[23]:88-89)

Hadits Mu'adz, ketika dia pulang dari Syam lantas sujud kepada Nabi

SAW, beliau bertanya, "Apa ini, hai Mu'adz!? " Mu'adz menjawab, "Aku
melihat mereka di Syam bersujud kepada uskup-uskup mereka, dan mereka

menyebutkan pertuatan ini terkait dengan nabi-nabi mereka." Beliau bertanya

lagi, "Hai Mu'adz, bagaimana menurutmu seandainya lramu melewati

malmmku, apakah kamu sujud kepatdanya? " Mu'adz menjawab, "Tidak."
Beliaupun bersaMa,

itTi -';\';;f i.z|oi tLlt GT'c?')t ,J"# )i
.V!';L; o(

"Maka janganlah kamu sujud kepadaku. Seandainya aku
memerintahkan seseorang sujud kepada orang lain, niscaya aku
perintahkan istrt sujud kepada stktminyo."tzT

Orang yang tidak dapat melarang orang-orang sesat dari perbuatan syirik
yang dilarang menurut kesepakatan kaum musliminin ini, bagaimana bisa dia

dapat melarang perbuatan yang tingkatannya di bawah ini? Dan orang yang

berdoa kepada seorang laki-laki atau perempuan selainAllah, maka dia meniru

kaum yang menjadikanAl Masih dan ibunya sebagai dua tuhan selainAllah.

Dalam kitab Ash-Shahih, Nabi SAW bersabda,

HR. Ibnu Majah dalam pembahasan tentang nikah (1853), Ahmad (4/381), dan
Ibnu Hibban dalam As bShahih (419 s),semuanya meriwayadcannya dari Abdullah
binAbiAufa.

t27
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,'&(rtiv,€-, it,4 ur6, ??i6 G'ri}J't

.t?;i 
r,tr 

i*? ,.;'*
" Janganl ah kal ian mengkultuskanku s e b a gaimana kaum N asr ani
menglailtusknn Isa putra Maryam. Sesungguhnya alat hanya seorang

hamba. Maka, katakanlah, 'Hamba Allah dan utusan-Nyo'."n4

Bahkan, orang yang membenarkan doa kepada makhluk dan melarang

doa kepada Pencipta, yang mengandung perwujudan kemandiriannya dan

ketuhanannya, maka diatelah menentang Islam terkait denganpenafian dan

penetapan, yaitu kesaksian bahwa tidak ada tuhan selain Allah.

Hak-hak Rasulullah SAW sangatlah besar, seperti pengutamaan cinta

kepada beliau atas diri sendiri, keluarga, dan harta, mendukung beliau,

menghormati beliau, menghargai beliau taat kepada beliau, mengikuti Sunnah

beliaq dan lainnya.

Demikian pulatawasul denganNabi SAW dalam doa yang diperkenankan

secara syariat. Dalam hadits yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan

menyatakannya sebagai hadits shahih,bahwa Nabi SAW mengetahui seorang

yang berdo4 "YaAllatq sesungguhnya aku memohon kepada-Mu dan bertawasul

kepada-Mu dengan Nabi-Mu, Muhammad, Nabi rahmat, ya Muhammad, ya

Rasulullah, sesungguhnya aku bertawasul dengan-Mu kepada Tuhanku dalam

keperluanku agar Dia memenuhinya. YaAllah, perkenankan beliau memberi

syafaat kepadalar."r2e Tawasul dengan beliau ini adalah baik adanya.

Sedangkan doa kepada beliau dan memohon pertolongan kepada beliau

adalah perbuatan yang dilarang. Perbedaan antara keduanya ini sudah disepakati

di antara kaum muslimin. Orang yang bertawasul hanya berdoa kepadaAllah,

bermunajat kepada-Nya, dan meminta kepada-Nya. Dia tidak berdoa kepada

selainAllah kecuali hanya sebagai perantara penghadiran-Nya bukan sebagai

t2E HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang para nabi (3445).
t2e HR At-Tirmi&i dalam pembahasan tentang doa (3578) dan dia berkata, "Hadits

ini adalah hadits hasan sahih;'
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permohonan kepadanya. Sedangkan orang yang berdoa dan memohon

pertolongan, dialah yang meminta kepada yang dimohon dan dimintainya dia

memohon pertolongan kepada-Nya dan bertawakal kepada-Nya. Allah-lah
Tuhan semesta alam, Rajayangmemiliki kekuasaan, Pencipta segala sesuatu,

Dia-lah yang memperkenankan permohonan orangyang berada dalam kesulitan

jika dia memohon kepada-Nya, Dia-lah yang dekat dan memperkenankan

permohonan orang yang berdoa kepada-Nya, Dia-lah Yang Matra Mendengar

doa, Maha Suci Dia dan Maha Tinggi dari apa yang dikatakan oleh orang-orang

zhalim, dengan ketinggian yang setinggi-tingginya.

Saya telah menulis kitab besar yang saya beri judul lsft -Sharim Al Maslul

ala Syatim Ar-Rasul, dan memaparkan masalah ini di dalamnya yang

sepengetahuan saya tidak ada orang yang memaparkannya sebelum saya.

Demikian pula saya memaparkan dalam l<ttab Al Qawa' id Al hrunfryah(kaidah-

kaidah keimanan), dan saya menulis di dalamnya beberapa batrasan yang sangat

bermanfaat terkait dengan masalah agama.

Yang layak diketahui oleh SyaiktL bahwa saya kfiawatir masalah ini keluar

dari konteksnya secara keseluruhan, dan di dalamnya terkandung hal-hal yang

berdampak bunrk terhadapnya termasuk terhadap Ibnu Maktrluf dan semisalnya.

Sebab, saya telah diminta sesuatu yang menjadi sebab terjadinya hal itu namun

saya tidakmemenuhinya. Saya hanya seorang diri, dan demiAllah, saya sama

sekali tidak bertuat curang terhadap keduanya. Seandainya saya telah berbuat

curang terhadap keduanya, maka saya menyembunyikan itu, namun saya

membantu keduanya dalam kebaikan dan ketakwaan.

Tidak diragukan batrwa landasan yang sebaiknya menjadi dasar berbagai

perkara adalah kembali kepada Allah dan bertobat kepada-Nya dalam

kebersamaan yang diberkahi ini. Jika batin sudah baik, maka Allah akan

memperbaiki lahiqa- SesungguhnyaAllatr bersama omng{nung png bertalmra

dan orang-orang yang berbuat baik. hi adalatr masalah besar. Setiap kali masalah

ini semakin dimunculkan, maka akan semakin tersebar. salam sejatrtera rahmat

Allah, dan berkah-Nya semoga dilimpahkan kepada kalian semua

Segala pt{i hanya bagiAllatr" dan shalawat serta salam kepada Muhammad

beserta ke luarga bel iau.
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6. Firman Allah, " Wahai orang-orang yang b eriman, bertokw alah l<epada

AUoh sebenu-berur talcwa kcpada-Nya." (Qs.Al Baqarah [2]: 103)

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata:

Dengan menyebut namaAllah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

Allah SWT berfirman, "Wahai orang-orang yong beriman,
bertalm,alah kepada Allah sebenar-benar takwa kepada-Nya dan
janganlah kamu mati kecuali dalam keadaan muslim. Dan berpeganglah

lrnmu semua dengan tali (agama) Allah, dan janganlah kamu bercerai

berai, dan ingatlah nilonat Allah kcpadamu l@tiko kamu dahulu (masa

j ahtliyah) bermusuh-musuhan, lalu Allah mempersatukon hatimu, sehingga

dengan lrarunia-Nya kamu menjadi bersaudara, sedangkan (letika itu)

lamu berada di tepi jwang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari
sana. Demtkianlah, Allah menerangkan ayat-ayat-Nya lcepadamu agar

lramu mendapat petunjuk Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan

orangyangmenyeru kepada kcbajikan, meryruruh (berbuat) yang malruf,
dan mencegah dari yang munglran Dan mereka itulah orang-orang yang

beruntung. Dan janganlah kamu menjadi seperti orang-orang yang

bercerai berai dan berseltsih setelah sampai kepada mereka keterangan

yang jelas. Dan mereka itulah orang-orang yang mendapat adzab yang

berat, pada hari itu ada wajah yang putih berseri, dan ada pula wajah

yang hitam muram. " (Qs. Aali'Imraan [3] : I 03-1 06)

IbnuAbbas dan lainnya berkata "WajahAhlussunnah wal Jamaah putih

berseri, sementara wajah orang-orang yang berbuat bid'ah dan perpecahan

hitam muram. 'Adapun orang-orangyang berwajah hitam muram (kepada

merelra dtkatakan), "Mengapa kamu kafir setelah beriman? Karena itu
rasakanlah adzab disebabkan kekafiranmu itu". Dan adapun orang-

orang yang ber-wajah putih berseri, mereka berada dalam rahmat Allah
(surga) ; mereka l@knl di dalamnya '. " (Qs. Aali 'Imraan [3]: 106- 107)

Dalam riwayatAt-Tirmidzi dari Abu Umamah Al Bahili dari Nabi SAW

tentang kaum Khawarij, "Sesungguhnya mereka adalah aniing-aniing
penghunt neralw." Beliau kemudian membaca aya\ "Pada hari itu ada
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wajah yang putih berseri, dan ada pula wajah yang hitam nyy4nl"ti|
lmamAhmad bin Hanbal berkata, "Fladits tentang Iftawarij sluluft dari sepuluh

seg."

Muslim menyampaikan sepuluh segi ini dalam kitab Ash-Shohth, danAl

Bukhari menyampaikan sebagian darinya. Nabi SAW bersabda,

^r,tfi ,C?'t L?i ,'ft<)e'{'^^2 iLi'#
' ''olto ' ':r(L't:41 ir;li j't:j:J- 'e:t7 c4 iy*-'trv jrr- )

.'^;1)t'u pt'o:;- rlf f>Lyi
"Salah seorang di antara lalian'memon*nf o*eh shalatnyai Oun*,
shalat mereka, puasanya dengan puasa mereka, dan bacaannya

dengan bacaan mereka. Mereka membaca Al Qur'an tidak melampaui

tenggorokan merelm. Mereka keluar dari Islam sebagaimano anak

panah melesat dari busur."rsl

Dalam riwayat lain Rasulullah SAW bersabda,

.gu;fui yl ;'i*: r>f;'ti ,JL( o,rtk
"Mereka membunuh penganut agama Islam dan membiarkan

pe ny e mb ah b e r hal a." 132

7. Iftawarij adalatr kelompokpertama yang mengkafirkan orang Islam

Khawarij adalatr golongan pertama yang mengkafirkan kaum muslimin.

Mereka mengkafi rkan lantaran dosadosa, mengkafirkan orang )ang menentang

tr0 HR At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang tafsir (3000) dia berkata, "Ini adalah
hadits hasan."
HR Al Butilari dalampembahasantentang perang (4351) dan dalampembahasan
t€ntang keutamaanAl Qur' an (5058) dan Muslim dalam pembahasan tentangzakat
(10641 I 43-l 48) ( I 0 65/ I 49- I 5 3 ), semuanya meriwayatkannya dari Abu Sa' id Al
Ktrudri.
HR Al Bultmri dalam pembahasan tentang para nabi (33aa) dan dalam pembatnsan

tentang tauhid (7432) dariAbu Sa'idAl Khudri.

t32

299



Maimu'ah Fatawa Ibnu Thimilryah

mqdot€r*ait bid'ah nrcreka &n menghalalkan darall serta hartaryra. lni adalatl

keadaan ahli bid'atu Mereka membuat bid'ah dan mengkafirkan orang yang

men€ntang rnerdra tetkait bid'ah mercka SedangkanAhlussmnah wal Jamaah

mengikuti Al Qur'an dan Sunnah serta taat kepada Allah dan Rasul-Nya.

Ahlussunnatr mengikuti kebenaran dan menyayangi makhluk

Bid'ah perama yang tcrjadi dalam Islam adalah bid'ah golongan lGawarij
dan Syi'ah. Kedua bid'atr ini terjadi pada saat pemerintahanAmirul Mukminin
Ali binAbi Thalib yang lanas menghulom kedua golongan tersebut Kelompok

Khawarij,lantaranmereka makadiamenghulummatimereka.

Sedangkan Syi'ah, kalangan yang ekstrim di antara mereka dibakar dengan

api. DiamenunhtragarAb&llah bin Saba' dijaarhi hukuman mti, namunAbdullah

bin Saba' berhasil melarikan diri. Dia memerintahkan hukuman cambuk b"gr

orangyang lebih mengutamakan dirinya (Ali) daripadaAbu Bakar dan Umar.

Diriwafftan darinlra melalui banpkjalwperiwayatan bahwa diaberkata *Yang

terbaik di antara umat ini setelah Nabi mereka adalah Abu Bakar kemudian

IJmar." Al Bukhari meriwayatkan pemyataan ini darinya dalam kitab Ash-

Shahih.t3s

Shalat di Belakang Imamyang Belum Mengetahui Kondisi Batinnya

l. Hukum shalat di belakang ahli bid'ah dan yang belum diketahui kondisinya

Diantara landasan-landasan pokokAhlussunnatr wal Jamaah ialatr mereka

me,nunaikan shalat Jum'a! tlari Raya danjamaah. Mereka tidak meninggalkan

slralat Jum'at dan jamaa]r seperti yang dilakulcan oleh a]rli bid'a]r dari golongan

Rafidhah dan lainnya. Jika imam shalat tidak diketahui keadaan dirinya dan

tidak tampak adanya bid'ah dan penyimpangan syariat padanya, maka

diper{<enankan shalat Jum'at dan jamaah di belakangnya, menurut kesepakatan

empat imam madztrab dan imam-imam kaum muslimin lainnya. Bahkan tidak

ada seorang imam pun yang menyatakan tidak boleh menunaikan shalatjamaah

kecuali di belakang orang yang keadaan batinnya diketatrui. Akan tetapi kaum

musl imin sepeninggal Nabi SAW justru tetap menunaikan shalat di belakang

HR Al Bukhari dalam pembahasan tentangkeutamaan satrabat (3671) dariAli bin
AbiThatib.
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imam yang tidak diketahui keadaan dirinya. Namun, jika tampak pada orang

yang menunaikan shalat suatu bid'ah dan penyimpangan syariat serta

memungkinkan shalat di belakang yang lainnya, maka kebanyakan ulama

membenarkan shalat bagi mahnum.

Ini adalah m adzhab Syaf i dan Abu Hanifah yang juga merupakan salah

satu dari dua pendapat dalam madzhab Malik dan Ahmad. Jika shalat hanya

dilakukan di belakang ahli bid'ah atau orang yang menyimpang, seperti shalat

Jum'at yang imamnya ahli bid'ah atau orang yang menyimpang, dan tidak ada

shalatJum'atyang lain, maka shalatJum'at ini dapat dilakukan di belakang ahli

bid'ah dan orang yang menyimpang, menurutAhlussunnah wal Jamaah pada

umumnya. lni adalah madzhab Syafi'i,Abu Hanifah,Ahmad bin Hanbal, dan

imam-imamAhlussunnah lainnya, tanpa ada perbedaan pendapat di antara

mereka.

Di antara mereka ada orang-orang yang menyimpang dari syariat lantaran

memperturutkan hawa nafsu. Mereka tidak mau menunaikan shalat kecuali di
belakang imam yang dikenal, sebagai keutamaan yang diaqiurkan. Dinukil dari

Imam Ahmad, bahwa dia menyebutkan hal ini kepada orang yang bertanya

kepadanya. Ahmad tidak mengatakan bahwa shalat ini tidak sah kecuali di
belakang orang yang aku ketahui keadaannya.

KetikaAbuAmr Utsman bin Marzuq datang ke negeri Mesir yang kala

ihr raja-rajanya menonjolkan diri sebagi penganr-rt Syi'a[ mereka berpandangan

Bathiniyah Mulahidah, yang menyebabkan banyaknya bid'ah hingga begitu

menonjol di negeri Mesir, Abu Amr menyuruh sahabat-sahabatnya untuk tidak

shalat kecuali di belakang imam yang mereka kenal dengan pertimbangan kondisi

tersebut. Setelah dia wafat, negeri Mesir dapat dikuasai oleh raja-raja penganut

Sunnah, seperti Shalaluddin, sehinggaajaran Sunnahyangbertentangandengan

paham Rafidhah semakin dominan. Kemudian itnu dan Sunnah semakin tersebar

luas.

Shalat di belakang imam yang tidak diketatrui keadaannya dibolelrkan sesuai

kesepakatan ulama kaum muslimin. Siapa yang menyatakan bahwa shalat di

belakang orang yang tidak diketatrui keadaannya dilarang atau tidak sah, maka

dia telah menentang IjmakAhlussunnah wal Jamaah. Para satrabat pemah
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mengerjakan shalat di belakang orang yang mereka keahui telah melakukan

penyimpangan. Abdullah bin Mas'ud dan sahabat-sahabat lainnya pernah

mengerjakan shalat di belakangAl Walid binAbi Mu' ith yang pematr meminum

khamer dan pemah mengerjakan shalat Subuh empat rakaat yang akibatnya

Utsman binAtran menjanrtrkan hularman cambuk kepadanya- AMullah bin Umar

dan sahabat-sahabat lainnya pernah menunaikan shalatdi belakangAl Hajjaj

bin Yusuf. Kalangan sahabat dan generasi tabiin pun pemah menunaikan shalat

di belakang IbnuAbi Ubaid yang ketika itu dicurigai melakukan pengingkaran

dan menyeru kepada kesesatan.

Larangan Mengkafirkan Muslim Karena Dosa yang Dilakukannya

Tidak boleh mengkafirkan muslim lantaran dosa yang dilakukannya, dan

pula lantaran kesalahan yang dilakukanny4 seperti dalam masalatr yang masih

diperselisitrkandiantarakaum muslimin yang sekiblat.Allah SWTberfirrnan,
"Rasul (Muhammad) beriman kepada aW yang diturunkan lepadatrya
(Al Qur'an) dari Tuhannya, demikian pula orang-orang yang beriman.

Semua beriman kepada Allah, malaikat-malatkat-Nya, kitab-kitab-Nya,

dan rasul-rasul-Nya. (Mereka berkata), 'Kami tidak membeda-bedakan

seorang pun dari rasul-rasul-Nya'. Dan mereka berl<ata, 'Kami dengar

dan lrami taat. Ampunilah kami ya Tuhan kami, dan kepada-Mu tempat

(lromt) l<embali'. " (Qs. Al Baqarah l2):285) Dalam hadits shahih dinyatakan

batrwaAllatr SWT memperkenankan doa ini dan mengampuni kesalatran orang-

orangyang beriman.rr

Kaum Khawarij yang keluar dari ajaran Islam dan yang diperintahkan

oleh Nabi SAWuntuk diperangi, mereka telah diperangi olehAmirul Mulsninin
Ali binAbi Thalib. Peperangan terhadap mereka ini pun disepakati oleh para

imam Islam dari generasi sahabat, tabiin, dan generasi setelah mereka. Namun

kaum Khawarij tidak dinyatakankafir olehAli binAbiThalib, Sa'ad binAbi
Waqqash, dan sahabat-sahabat lainnya, bahkan mereka ditetapkan termasuk

katrm muslimin meskipun mereka tetap diperangi. Ali memerangi mereka setelah

mereka menumpahkan darah yang diharamkan dan menyeranghafiakaum
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muslimin. Oleh karena itu, Ali memerangi mereka untuk menghindarkan

kezhaliman dan kesewenang-wenangan mereka, bukan karena mereka kafir.

Wanita mereka tidak dijadikan tawanan dan harta mereka tidak dijadikan sebagai

harta rampasan perang.

Jika orang-orang yang telah terbukti kesesatannya berdasarkan ketetapan

syariat dan Ijmak tidak dinyatakan kafr, meskipun Allah dan Rasulullah SAW

memerintahkan agar mereka diperangi, lantas bagaimana dengan berbagai

kalangan yang berselisih pendapat dan kebenaran belum jelas bagi mereka tentang

masalah-masalah yang di dalamnya orang yang lebih tahu daripada mereka

hanya melakukan suatu kekeliruan? Satu kalangan pun di antara kalangan-

kalangan itu tidak layak mengfuafirkan kalangan yang lain dan tidak diperkenanl<an

menghalalkan daratr dan hartanya meskipun pada merekaterdapat bid'ah yang

benar-benar telah terjadi. Lantas bagaimana bila ternyata kalangan yang

mengkafirkan merekajuga sebagai ahli bid'ah? Bahkan bisajadi bid'atr kalangan

yang mengkafirkan itu lebih berat, dan bisajadi bid'atr merekalah yang lebih

berat

Pada umumny4 mereka semua adalatr orang-orang yang tidak mengetatrui

hakikat apa yang mereka perselisihkan. Darah, harta dan kehormatan kaum

muslimindiharamkarutidakdihalalkankecualidenganizinAllahdanRasulullah

SAW. Saat menyampaikan khutbah kepada mereka pada Haji Wada', Nabi

SAWbersabda,

a;;-r '€-e ,6 ',{); &t?L'€t;f:, Tiqly,ii* e,,-'€* e,ur3;
"Sesungguhnya darah kalian, harta kalian, dan kchormatan kolian

diharamlran bagi kalian seperti keharamon hari kaltan ini, di negeri

lcalian ini, di bulan lcalian ini."r3s

t ,o . to , ,
b'tt'463'i', ft- #t JLL Ci' f

HR Al Bukhari dalam pembahasan tentang haji (1739) dari IbnuAbbas, dan Muslim
dalam pernbatrasan tentang qisamah (l679nD dartAbu Bakrah.
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"Setiap muslim atas musltm yang lain diharamkan darahnya,

hutanya, dan kehormatanlr),a."t36

{: i,ilji ';;':,;): 
"fL W. F6 vn:,e ;* u

^:'-tj it
"Barangsiapa yang shalat sebagaimana shalot t r*i, **gtodop
sekiblat dengan kiblat komi, dan makan sembelihan lami, maka dialah

muslim yang mendapat perlindungan Allah dan Rasul-Nya."t37

. )61 e;tt : i.Ai; W,g ryi,;ai sy

"Jiko duo orang muslim bertempur dengan pedang mastng-masing,

maka yang membunuh dan yang terbunuh di nerako."

Ada yang bertany4 "Wahai Rasulullah, ini orang yang membunuh, lantas

ada apa dengan orang yang terbunuh?" Beliau bersabda, " Dia menginginkan

pembunuhan terhadap s ahabatnya. " t 38

p. q6)'€Gt qH,Lk Lsr,'[b'j''l
"Janganlah kalian kembali menjadi kafir sepeninggalku, sebagian

dari kalian menebas leher sebagian yang lain."t3e

t36 HR. Muslim dalam pembahasan tentang kebajikan dan hubungan persaudaraan

Q564/32), Abu Daud dalam pembahasan tentang adab (4882), At-Tinnidzi dalam
pembatrasan tentang kebajikan (1927),Ibnu Majah dalam pembatrasan tentang
fiEnh (3933), dan Ahmad (2/77), semuanya meriwayatkannya dari Abu Hurairah.
HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang shalat (391), Abu Daud dalam
pembahasan tentang jihad (2641), At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang iman
(2608), An-Nasa'i dalam pembatrasan tentang pengharaman darah (3968), dan

Ahmad (3/l 99,225),semuanya meriwayatkannya dariAnas bin Malik.
HR. Al Bukhari dalarn pembahasan tentang iman (3 l), Muslim dalam pembahasan

tentang fitrah (2888/14), Abu Daud dalarn pembahasan tentang fitrah (4268), dan
Ahmad (5/43 ,47 , 48), semuanya meriwayatkannya dari Abu Bakratr.
HR. Al Bulitaridalampembahasantentang ihnu (121), dalam pembahasan tentang
fitnah (7080), dan Muslim dalam pembahasan tentang irnan (65/l l8), semuanya
meriwayatkannya dari Jarir.
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,rikaseora,r-:::-*?,:t:::::-:,tr'r#;!n-:t:
salah satu dari lceduanyalah yang lrembali dengan pernyataan ini.))t4o

Hadits-hadits ini semuanya terdapat dalam kitab-kitab lndits shahih.

I . Muslim yang memerangi atau mengkafukan orang lain karena penakrruilan

Jika seorang muslim memerangi atau mengkafirkan lantaran suatu

penakrvilan, maka hal ini tidak dapat untuk dijadikan sebagai dasar pengkafiran.

Umar bin Al Khaththab berkata tentang Hathib bin Abi Balta'ah, "Wahai

Rasulullah, biarkan saya yang menebas leher orang munafik ini." Rasulullah

SAWpunbersabda

;,s*,r,T.,yf &'&tihr Lf $f.tirrlri. yir\
l'€ L"i't- |;L c fri;t

"Sesungguhnya dia pernah tuntt dalam Perang Badar dan adokah

yang memberitahumu bohwa Allah telah memberi keleluasaon bagi

para pejuang Badar, lantas berfirman, 'Lahtkanlah apa saja yang

kalian kehendaki, sesungguhnya Aht telah mengampuni kalian2"

Hadits ini terdapat dalamkttab Ash-Shahthain.tat Disebutkan dalam kitab

Ash-Shahiharn juga, peristiwa Haditsul Ifl<i (berita bohong), bahwa Usaid bin

Al Hudhair berkata kepada Sa'ad bin Ubadatr, "Kamu munafik, kamu berpihak

kepada orang-orang munafik." Akibatny4 terjadi konflik antara dua kubu yang

kemudian mereka semua didamaikan oleh Rasulullah SAW. Ketika iur di antara

para pejuang Badar ada yang berkata kepada seorang dari mereka, "Kamu

munafilc" Nabi SAwtidak mengkafirkan baik yang ini maupun yang itq batrkan

140 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang adab (61 04), Muslim dalam pembahasan

tentang iman (60/l I l), At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang iman (2637), dan
Ahmad (2/l 8 ,44,4'1 ,60), semuanya meriwayatkannya dari Abdullah bin Umar.
HR Al Bukhari dalam pembahasan tentang peperangan (3983,4274) durMuslim
dalam pembahasan tentang keutamaan sahabat (2494/16l) semuanya
meriwayatkannya dariAli binAbi Thalib.

l4l
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beliau menyatakan bahwa mercka layak masuk surga.

Demikian pula dinyatakan dalam kitab Ash-Shahihain dari Usamah bin

Zaid bahwa dia membunuh seorang setelah orang itu mengatakan, "Tidak ada

tuhan selain Allah." Begitu diberitahu kejadian ini, Nabi SAW memandang

kejadian ini merupakan masalah besar, dan bersabda kepada Usamah,

A

9.11
. ,. t t

V'r;'^131 ,:lJ/.j,j 6

"Hai Usamah, apakah kamu membunuhnya setelah dta mengatakan,

'Tidak ada tuhan selain Allah'?"

Beliau mengulangi.pemyataan ini kepada Usamall hingga Usamatr berkata

'Aku berangan-angan andai saja aku baru masuk Islam pada hari itu'. Meskipun

demikian, beliau tidak menetapkan hukuman qishash kepadanya, diyat, dan

kafarat, karena Usamah bertindak lantaran suatu penakwilan. Dia menduga

dibolehkan membunuh orang yang mengatakan itu bila diduga bahwa orang itu

mengatakannya hanya untuk mencari aman.

Selain itu, sebagian generasi salafpun pemah memerangi sebagian yang

lain,yaknipeperangan),angterjadiantarakelompokAhliJamaldanAhli Shiffin,

serta kalangan lain yang semisalnya. Namun demikian mereka tetap sebagai

kaum muslimin yang beriman. Allah SWT b€rhrman, " Dan apab i la ada dua

golongan orang mulonin berperang, maka damaikanlah antara keduanya.

Jilra salah satu dari keduanya berbuat zhalim terhadap (golongan) yang

lain, maka perangilah (golongan) yang berbuat zhalim itu, sehingga

golongan itu l<embalt kepada perintah Allah. Jika golongan itu telah

lrcmbali (lrepoda perintah Allah), maka damaikanlah antara keduanya

dengan adil, dan berlaht adillah. Sesungguhrrya Allah mencintai orang-

or ang y ang b erl aht adiL " (Qs. Al Huj uraat [a9] : 9) Allah S WT menj elaskan

bahwa meskipun terjadi peperangan di antara mereka, dan sebagian mereka

menentang sebagian yang lain, namun mereka tetap sebagai orang-orang yang

beriman dan bersaudara.

2. Perintah bergabung dan bersatu dengan jamaah serta larangan berbuat

bid' ah dan perselisihan

Allahjuga memerintahkan diadakan perdamaian di antara mereka secara
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adil. Mal<a dari inr, meskipun di antara generasi salafterjadi peperangarL narnun

sebagian dari merekatetap loyal terhadap sebagianyang laindengan loyalitas

agama. Mereka tidak bermusuhan seperti sikap bermusuhan terhadap kaum
kafir. Sebagian dari mereka menerima kesaksian dari sebagian yang lain, dan

sebagian mereka mempelajari ihnu dari sebagian yang lain, saling mewarisi dan

saling menjalin hubungan pernikatran. Mereka berinteralrsi sebagaimana halnya

interaksi antara sebagian kaum muslimin dengan sebagian yang lain meskipun

terjadi peperangan di antara mereka, saling kutulq dan lainnya.

Dalam hadits shahih disebutkan bahwa Nabi SAW memohon kepada

Allah agar umat beliau tidak dibinasakan dengan ketentuan umum dan Allah
pun memperkenankan itu bagi beliau. Beliaujuga memohon kepadaAllatr agar

tidak membuat mereka dilarasai oleh musuh dari selain mereka Allatr kemudian

memperkenankan permohonan tersebut. Selain itu, beliau pemah memohon

kepadaAllah agar tidak membiarkan malapetaka terjadi di antara merek4 namun

Allah tidak memperkenankan permohonan ini. Beliau lantas memberitakan

bahwaAllah tidak menetapkan penguasaan musuh terhadap mereka dari selain

mereka yang mendominasi mereka semua hingga sebagian dari mereka

membunuh dan menawan sebagian yang lain. ra2

Dalam kitzb Ash-Shahthaindinyatakan bahwa saat turun firman Allah
SWT, "Katakanlah, 'Dia-lah yang berkuasa mengirimkan adzab
lrepadamu, dart atasmu'," beliau berdoa, "Aku berlindung kepada-Mu

dengan wajah-Mu," "Aqau dari bawah kakimu, " beliau berdoa, "Aku

berlindung kepada-Mu dengan wajah-Mu," "Atau Dia mencampurkan

kamu dalam golongan-golongan (yang saling bertentangan) dan

merasakan lrepada sebagian kamu keganasan sebagian yang lain. " (Qs.

Al An'aam [6] : 65) Beliau bers abda, " Dua malape taka ini leb ih ringan. " t a 3

Hal ini di samping bahwaAllah memerintatrkan berjamaah dan bersatu,

142 HR. Muslim dalam pembahasan tentang fitnah (2889/19), Abu Daud dalam
pembahasan tentang tIfilrah @252), dan At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang
fitrrah (2176), semuanya meriwayatkannya dari Tsauban.

r43 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang tafsir (4628), At-Tirmidzi dalam
pembatrasan tentang tafsir (3065), danAhmad (3/309), semuanya meriwayalkannya
dari Jabir bin Abdillah, namun saya tidak menemukannya pada Muslim.
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dan melarang bid'ah dan perselisihan. Allah SWT berfirman, "Sesungguhnya

orang-orang yang memecah belah agama mereka dan merelca menjadi

(terpecah) dalam golongon-golongan, sedikit pun bukan
tanggungjawabmu (Muhammad). " (Qs. Al An'aam [6]: 159)

Nabi SAWbersabda,

.-9u;;i,* lt{.0y,!uur'e
"Kalian harus berjamaah. Sesungguhnya tangan (pertolongan) Al-
lah pada jamaah."taa

,*,f ;ivi n n', l-rli g otLplr

"Syetan bersama satu orang, dan syetan lebth jauh dari dua or-
ang-"t45

+Ai LU ujL-!4,i;ri ;f :tr)i,rt Ltb":1rt

di n*Bri
"Syetan adalah serigala manusia, seperti serigala kambing. Serigala

itu hanya mengambil kambing yang jauh dan terpisah dari
kawanannya.))t46

Kewajiban muslim saat berada di suatu kota di antara kota-kota kaum

mrslimin adalah mengerjakan shalat Jum'at danjamaah bersama mereka, loyal

145

t41

146

HRAt-Tirmidzi dalampembahasan tentang fioratr (2167), dia mengatakaq hadits

ghth,Ath-T'lnbrani dalamz{/ Kabir(121447, 13631), disebutkanolehAlHaisami
dalamAl Mqjma' (5D21),diamengatakan, diriwayatkan olehAth-Thabrani dengan

dua sanad yang para periwayat salah satu dari dua sanadnya terpercaya sebagai

peiwayat shahih, selan Mararq kerabat keluarga Thalhah, dia terpercaya.

HR At-Tirmidzi dalam pembatrasan tentang fitmh (2165), --dia mengatakan, hadits
ini adalah hadie hasan shahih gharib, dari jalur periwayatan ini-, An-Nasa'i
dalam Al Kubra tentang mempergauli wanita (9219-9226), dan Ahmad (1/18),
semuanya meriwayatkannya dari Umar bin Al Khaththab.
HRAhmad(51332,233,243), dariMu'adzbinJabal. Hadits ini dinukiljugaolehAl
Haitsami dalam Majma' Az-Zawa'id (2126), dia berkata, "Hadits ini diriwayatkan
oleh Ahmad, namun Ala' bin Ziyad tidak pernah mendengar dari Mu'adz."
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terhadap orang-orang beriman dan tidak memusuhi mereka. Jika dia melihat

suatu bentuk kesesatan atau penyimpangan pada sebagian dari mereka dan

memungkinkan baginya untuk memberi petunjuk serta membimbing merek4

maka dia hendaknya melakukan itu. Jika tidak makaAllatr tidak membebani

seseorang kecuali sebatas kemampuannya- Jika dia mampu unflrk memilih orang

yang paling utama di antara mereka untuk menjadi pemimpin kaum muslimin,

maka dia hendaknya memilihnya. Jika dia mampu untuk mencegah orang yang

menampakkan bid'ah-bid'ah dan berbagai penyimpangan, dia hendaknya

mencegahnya. Jika tidak mampu melakukan pencegahan itu, maka shalat di
belakang imam yang paling mengetahui Kitab Allah dan Sunnah Nabi-Ny4
serta yang paling terkemuka dalam ketaatan kepadaAllah dan Rasul-Ny4 adalah

lebih utama. Nabi SAW bersabda dalam hadits shohih,

'&SLGirp eir4i ,grrits lp .l' 7q,i'j?l ?"i?:i

C f;k "ttj',i,i'&nG itn' -ittt €.' Gk'or1,-pu;

9'g;Git;r;,i
"Yang menjadi imam kaum adalah yang paling memahami bacaan

'ah Al Qur'an. Jika mereka sama dalam bacoan, maka yang paling

_mengetahui Sunnah di antara mereka. Jika mereka sama dalam

Sunnoh, mako yang paling dohulu htjrahnya di antara mereka. Jila
mereka sama dalam hijrah, makn yang paltng tua usionya di antara

7ngygftg. "ta7

Jika cara menghindarnya dari orang yang menampakkan bid'ah dan

penyimpangan mengandung kemaslahatan yang dominan, maka dia sebaiknya

menghindarinya. Sebagaimana Nabi SAW pemah menghindari tiga orang yang

HR. Muslim dalam pembahasan tentang masj id dan tempat shalat (673 1290), Abu
Daud dalam pembahasan tentang shalat (582, 584), At-Tirmidzi dalam pembahasan

tentang bab-bab shalat (235),An-Nasa'i dalam pembatrasan tentangkepemimpinan
(780), dan Ahmad (5: 172), semuanya darisemuanya meriwaya&annya dari Abu
Mas'ud Al Anshari Anshari.
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tidak turut dalam perang hingga Allah menerima tobat mereka. tat Namun j ika

dia lebihmemilih orang laintanpa izin imam yang lebihdiutamakandanterkait

dengan dia meningg:alkan stralat di belakangnya tidak mengandung kemaslahatan

manurut syariat maka pengabaian Jum'at danjamaah ini merupakan kebodohan

dan kesesatan, dan berarti dia menolak suatu bid'ah dengan bid'ah yang lain.

3. Hukum shalat di belakang orang yang suka berbuat dosa

Orang yang menunaikan shalat Jum'at di belakang orang yang melakukan

penyimpangansyariatpunmasihdiperselisihkandiantarakaummuslimfur,apakah

shalatnya harus diulang. Kebanyakan dari mereka memandang itu makruh,

hinggaAhmad bin Hanbal mengatakan dalam riwayatAbdus, "Siapa yang

mengulanginya maka dia melakukan bid'ah." Ini adalah pendapat yang paling

menonjol di antara dua pendapat yang ad4 karena para sahabat tidak mengulangr

stralatjika mereka telah menunaikan shalat di belakang orang yang melakukan

penyimpangan syariat dan bid'ah. Allah SWT pun sama sekali tidak
memerintatkan seseorang untrkmengulangi shalatrya setelahmenunaikan shalat

sebagaimana yang diperintatrkan-Nya sesuai dengan kemampuannya.

Yang paling shahih di antara dua pendapat ulama adalah orang yang

menunaikan shalat sesuai dengan kemampuannya tidak perlu mengulanginya

lagi hingga yang melakukannya adalah orang yang bertayamum lantaran

mengkhawatirkan dampak udaradingin dan ketiadaan air serta debujika dia

menunaikan shalat sesuai dengan keadaannya. Orang yang tertahan oleh suatu

keadaan, orang yang berhalangan yang dengan halangan yangjarang terjadi

maupun yang biasa terjadi, yang berkaitan maupun yang tidak berkaitan, maka

orangtersebuttidakwajibmengulangi shalatryajikatelahmenunaikanshalatnya

yang pertama sesuai dengan kemampuannya. Nabi SAW pun tidak
memerintahkan mengulangi shalat. rae

Bahkan yang lebih tegas dari itu bahwa orang yang meninggalkan shalat

karena tidak tahu shalat itu wajib, tidak diperintahkan untuk mengqadha. Ketika

r4t HR. Al Bulfiari dalam pembatrasan tentang peperangan (zl4l 8) dan Muslim dalam
pembatrasan tentang tobat Q7 69 I 53) semuanya darisemuanya meriwayatkarurya
dari Ka'ab bin Malik.r'e HR AI Bulfiari dalam pembatrasan tentang ayamum (336) dariAisyah.
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Amr dan Ammar mengalami junub, Amr tidak menunaikan shalar, sementara

Ammar berguling-guling di tanah (tayamum) seperti halnya hewan yang

berguling-guling di tanah, dan beliau tidak memerintahkan keduanya untuk
ts KetikaAbuDzarr mengalamijunub dan tidakmenunaikan shalat,

beliau tidak menyuruhnya untnk mengqadha. Ketika adawanitayang mengalami

istihadhahyang cukup parah dan tidak seperti biasanyahingga membuatrya

tidak menunaikan shalat dan puasa, beliau tidak menyuruhnya mengqadha.

Orang-orang yang makan pada bulan Ramadhan hingga benang putih dapat

dibedakan dengan benang hitam (terbit fajar) tidak diperintahkan untuk

mengqadha. Ketika itu mereka kurang memahami malcra ayat sehing€a mereka

menduga bahwa firman Allah SWT, "Hingga jelas bagimu (perbedaan)

antara benang putih dan benang httam, yaitufajan " (Qs.Al Baqarah [2]:
187) Yang dimaksud dengan benang adalah tali. Nabi SAWpun bersabda,

.)qtlq:t Slst 
"t; 

i Ct
"Sesungguhnya itu adalah hitamnya malam dan putihnya siang."rsr

Beliautidak memerintahkan mereka agar mengqadha Tentang orang yang

buruk kualitas shalatry4 beliau pun tidak menyuruhnya agar mengulangi shalat-

shalatdi masa lalu.r52 Orang-orangyang menunaikan shalatdi Makkah dan

Habasyah serta lainnyasambil menghadap ke arah Baihrl Maqdis setelatrkiblat

ini dihapus dengan shalat menghadap ke arah Ka'bah, mereka menunaikan

shalat dengan menghadap ke aratr lvlasj idil Aqsha hingga ketentuan

ini sampai kepada mereka tidak diperintahkan agar mengulangi shalat mereka

yang lalu, meskipun mereka lebih berhalangan lantaran mereka berpegang pada

syariat yang telah dihapus.

4. Apakahhukumsyariat

Ulama berbeda pendapat mengenai pemyataanAllah dan Rasulullah SAW,

HR. Al Bulrfiari dalam pembahasan tentang (33 8) dariAbdurrahman binAbzi.
HR. Al Muslim dalam pembatrasan tentang puasa (l 090/33) dari Adi bin Hatim.
HR. Al Buldari dalarn pembahasan tentang adzxr(757,793) dalam pembahasan

tentang iman serta nadzar (6667), dan Muslim tentang shalat (397145).
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l5l

t52

31r



Majmu'ah Fatawa Ibnu Thimiyyah

apakah ketentuannya ditetapkan bagi hamba sebelum ada penyampaian. Dalam

kasus ini adatiga pendapat yang berkembang dalam madzhab Ahmad dan

lainnya. Ada yang berpendapat telah ditetapkan, dan pendapat lain mengatakan

belum ditetapkan. Ada yang mengatakan bahwa yang ditetapkan adalah

ketentuan semula bukan yang menghapus.Yang shahih adalahyang disinyalir

Al Qur'an dalam firman Allah SWT, "Kami tidak almn menyiksa sebelum

Kami mengutus seorang rasul. " (Qs.Al Israa' [7]: 15) "Agar tidak ada

alasan bagt manusia untuk membantah Allah setelah rasul-rasul itu diutlts. "
(Qs. An-Nisaa' l4):165) Dalam kitz;b Ash-ShahihainNabi SAW bersabda,

';.#|ylst',F'rl uf: hi {,lt q )'Ar gtif,yf .:'utyt
"Tidak ada seorang pun yang lebih menyukai halangan daripada

Altah. Karena itulah Dia mengutus para rasul untuk menyampaikan

kabar gembira dan peringatan."ts3

Ketentuan hularm orang yang bertindak berdasarkan penalorilan dan orang

yang tidak tahu lantaran suatu halangan tidak sama dengan ketentuan hukum

orang omng yang menentang dan orang yang melalarkan tindak penyimpangan.

Allah SWT telah menetapkan ukuran bagi segala sesuatu.

Umat Islam Telah Sepakat atas Dua Kalimat Syahadat

Kaum muslimin telah menyepakati kesaksian batrwa tidak ada hrhan selain

Allah, dan bahwa Muhammad adalah uarsanAllah. Ini merupakan kebenaran

yang ditegaskan oleh kaum muslimin dan dipastikan tanpa keraguan, dan setiap

yang diketahui oleh muslim. Itu merupakan aksioma (kepastian) baginya

meskipunAllah kuasa untuk merubahnya. Muslim memastikan apa yang dilihat

dan didengarnya, danjuga memastikan bahwaAllah kuasa terhadap apa saja

yang Dia kehendaki. Jika muslim mengatakan, "Aku memastikan itu," maka

bukan berarti Allah tidak mampu merubahnya. Bahkan orang yang mengatakan

153 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang tauhid (7416), Muslim dalam
pembahasantentanghan(1499117), danAhmad(4:248), semuanyadariAl Mughiratr
bin Syu'bah.
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batrwa Allatr tidak kuasa mematikan makhluk dan menghidupkan rncr€ka dari

kubur, memperjalankan gunung, dan mengganti bumi dengan bumi yang lafug

maka orang tersehtr diminta untuk bertobat Jika b€rtobat maka dia dibebad<ag

danjika tidak bertobat maka dia dikenai hukuman mati.

Orang-orang yang tidak menyukai lafal pasti -iari kalangan satrabatAbu

Amr bin Marary- mereka adalah kaum yang mengadakan itr dari diri mereka

sendiri, dan syaikh ini tidak memungkiri ini. Akan tetapi pada dasarnya mereka

membuatpengecuali dalam iman, sebagaimanayang dinukil dari generasi sala[

yakni salah seorang dari mereka mengatakan, "Alu beriman tnsya Allah Qika
Allah menghendaki)." Mereka membuat pengecualian dalam amal-amal

kebajikan. Maksudnya, salah seorang dari mereka mengatakan, "Aku shalat

insya Allah. " Yang dimaksud generasi salaf terkait dengan pengecualian ini
(ikaAllah menghendaki) adalah bisajadi lantaran dia tidak mernastikan bahwa

dia telah melalorkan kewajiban sebagaimana yang diperintahlon olehAllah dan

Rasulullatr SAW. Dia meragukan penerimaanAllah terhadap itu, sehingga dia

mengecualikannya atau adanya keraguan terkait dengan kesudatrannya, atau

mengecualikan karena semua perkara hanya terjadi karena kehendak Allah.
Allah SWT berfirman, "Sesungguhnya lamu pasti akon memasuki Masjidil
Horam, insya Allah dalam keadaan aman " (Qs. Al Fath [48]: 27) Meskipun

sesungguhnya Allatr mengetahui bahwa mereka memasukinya tidak diragukan,

atau agar di antara mereka tidak ada yang menganggap dirinya suci.

Mereka tidak mau menggunakan ungkapan pasti dalam masalah-masalah

seperti ini. Kemudian datanglah kaum bodoh setelah mereka yang tidak

menyukai lafalpasti dalam segalahal. Merekameriwayatkanhadits-haditsyang

dibungkus dengan kebohongan. Setiap orang dari mereka yang meriwayatkan

dari Nabi SAW, atau dari para sahabat, atau dari ulama kaum muslimin tidak

menyukai lafal pasti dalam masalah-masalah yang ditegaskan dan

mendustakannla. Di antara mereka ada yang menduga bahwajika dia mengalui

kata ini, berarti dia telah mengakui perkara besar dalam agama. Ini adalah

kebodohan dan kesesatan dari orang-orang yang bodoh tersebut. Tidak ada

seorang pun dari kaum muslimin yang pematr melakukan ini sebelum merek4

syaikh mereka, AbuAmr bin Marzuq, sahabat-salrabatnya semasa hidupny4

dan sahabat-satrabatnya terbaik sepeninggalnya. Mereka tidak menolak lafal
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ini secara mutlak, yang melahkannya hanyalah sekelompok orang-orang bodoh

dari mereka.

l. Apakahtobatorangyangmencaci sahabatditerima?

Ada kalangan lain yang menyatakan bahwa orang yang mencela atau

mencaci generasi sahabag makaAllah tidak menerima tobatnya meskipun dia

benar-benar bertobat. Nabi SAW bersabda,

t'.? t
4n

.. o / L
l2r,.al t)

"Mencaci sahabat-sahabatlru adalah dosa yang tidak terampuni."

Hadits ini adalah kebohongan yang dinisbatkan kepada Rasulullah SAW

dan tidak ada seorang ulama pun yang meriwayatkannya, serta tidak terdapat

dalam satu kitab kaum muslimin yang dijadikan sebagai acuan yang diakui, di
samping ia bertentangan dengan Al Qur'an. Karena Allah berfirman,
"Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni (dosa) karena
menyelatulran-Nya (syirik), dan Dia mengampuni apa (dosa) yang selain
(syirtU itu bagi siapa yang Dia lcehendafri. " (Qs. An-Nisaa' [4]: 48, 116)

Hal ini terkait dengan orang yang tidak bertobat. Sedangkan tentang orang-

orang yang bertobat,Allah SWT berfirman, "I{atolmnlah, 'Wahai hamba-

hamba-Kuyang melompaui batas terhadap diri mereka sendiri, janganlah

lromu berputus aso dari rahmat AUah. Sesungguhnya Allah mengampuni

dosa-dosa semuanya. Sesungguhnya Dia-lah Yang Maha Pengampun lagi
Iu{aha Penyoyang'. " (Qs. Az-Zumar [39] : 53) Berdasarkan ketetapanAl Qur'an
dan Sunnah, setiap orang yang bertobat maka tobatnya diterima oleh Allatr.

2. Apakah tobatorangyang mencaciNabi SAW diterima?

Orang yang mencaci atau mencela Rasulullah SAW dari kalangan kaum

kafir yang memerangi kaum muslimin dengan mengarakan batrwa beliau adalatr

penyihir, penyair, gila, diajari, ataumengada-ad4laludiabertobat, makaAllah

menerimatobatrya. Pernah ada satu kelompok orangyang memerangi kaum

muslimin mencaci Nabi SAW, kemudian mereka masuk lslam dan keislaman

mereka dilakukan dengan baik serta diterima oleh Nabi SAW. Di antara mereka

adalatrAbu Sufran binAl Haris binAbdul Muththalib, anak pamanNabi SAW,

danAbdullah bin Sa'ad binAbi Sarh. Saat itu dia murtad dan mendustakan

vUi*+
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Nabi SAW dan mengatakan, "Alanlah yang mengajariryaAl Qur'arL" Kemudian

dia bertobat dan masuk Islam, dan Nabi SAW pun membaiatrya atas itu.

Jika ada yang mengatakan, cacian terhadap para sahabat adalah hak

manusia, maka daFat dijawab bahwa orang yang memperkenankan cacian

terhadap mereka tidakjauh dengan penganut paham Rafrdhah yang meyakini

itu sebagai perkara agarna, dan orang kafir meyakini cacian terhadap Nabi
SAW sebagai perkara agama Jika dia bertobat dan menjadi cinta kepada mereka

serta mengapresiasi mereka dan mendoakan mereka, maka Allah menghapus

keburukannya dengan kebaikan. Orang yang menzhalimi orang lain dengan

menuduhnya atau membicarakalr kebunrkan atau mengecarnny4 kemudian dia

bertobat, makaAllatrmenerimatobatnya.Akantetapi,jikaorangyangdizhalimi

dikeahui, maka haknya mungkin dapat diambil kembali. Jika dia menuduhnya

atau membicarakan kebuukan namun tidak sampai diketahui, maka dalam kasus

ini ada dua pendapat ulam4 yaitu dua riwayat dari Ahmad.

Yang paling shahih dari kedua pendapat ini adalah, dia tidak perlu

memberitahukan kepadanya bahwa aku membicarakan keburukan padamu.

Pendapat yang lain mengatakan bahwa selayalaryajustm berbuatbaikkepadanya

saat dia tidak ada di tempat sebagaimana dia bertuat buruk kepadanya saat dia

tidak ada di tempat.

Al Hasan Al Bashri berkata: Kafarat ghibah (membicarakan keburukan

orang lain) adalah memohonkan ampunan bagi orang yang dibicarakan

keburukannya. Jika seseorang telah mencaci para satrabat atau yang lain, lalu

dia bertobag maka dia sebaiknla berbuat baik kepada mereka dengan mendoakan

dan mengapresiasi mereka sesuai dengan kadar keburukan yang dilakukannya

terhadap mereka, sedangkan kebaikan itu menghapus keburukan. Hal ini
seperti orang kafir yang mencaci Nabi SAW dan mengatakan bahwa beliau

adalah pendusta. Jika dia bersaksi bahwa Muhammad adalah utusanAllah,

beliau benar dan dibenarkan, dan kemudian menyukai, mengapresiasi, dan

bershawalat kepada beliau, maka kebaikannya menghapus keburukannya. Allah

SWT berflrrmarr, "Dan Dia-lahyang menerima tobat dari hamba-hamba-

Nya dan memaa/kqn kesalahan-kpsalahan dan mengetahyi apa yang
lramu lrcrjal(an." (Qs. Asy-Syuuraa lazl:25) "Haa miim. Kitab ini (Al
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Qur'an) diturunkan dari Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha
Mengetahui, yang mengampuni dosa dan menerima tobat dan keras

hula,man-Nya; yangmemiliki karunia. Tidakada tuhan selain Dia. Hanya

lrepada-Nyalah (semua makhluk) kembalt. " (Qs.Al Mu'min [a0]: 1-3)
Shalawat dan salamAllah limpahkan kepada Muhammad dan para sahabat.

Apakah Boleh Membicarakan Masalah-Masalah PokokAjaran Agama

yang Belum Pernah Disinggung Nabi SAW

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah ditanya:

Apakah boleh membicarakan masalah-masalah yang berkaitan dengan

pokok ajaran agama 
-seperti 

yang dibahas oleh berbagai kalangan-, yang

tidak pemah disinggung oleh Nabi SAW, atau tidak boleh? Jika dikatakan boleh,

apa alasan pembenarannya? Kami telah memahami bahwaNabi SAWmelarang

membicarakan beberapa masalah tertentu.

Jika dikatakan boleh, lantas apakah itu wajib? Apakah ada riwayat yang

dinukil dari Nabi SAW yang berimplikasi pada waj ibnya? Apakatr cukup dalam

hal ini apa yang telah disimpulkan oleh seorang mujathid sesuai dengan dugaan

kuatrya atau hanrs mencapai tingkat pasti? Jika dia tidak dapat mencapai tingkat

pasti, lantas apakah dia dimaklumi dalam hal ini atau dibebani hal ini? Dan

apakah itu termasuk di dalamnya dengan pembebanan apa yang tidak

dimampuinya dengan keadaan seperti ini atau bukan?

Jika dikatakan wajib, lantas apa hikmah di balik tidak adanya pemyataan

dari pembuat syariat yang menyatakan perlindungan dari keterjerumusan ke

dalam berbagai malapetaka, sementara Nabi SAW sangat antusias dalam

memberi petunjuk kepada umat?

Syaikhul Islam lbnu Taimiyah berkata:

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Berkaitan dengan masalah

pertama, yaitu perkataan penanya apakah dibolehkan membicarakan masalah-

masalah yang dibalras oleh banyak kalangan terkait dengan pokok ajaran agam4

yang tidak ada pernyataannya dari Muhammad SAW arau tidak boleh, adalah

pertanyaan yang biasa dilontarkan sesuai dengan kondisi bid'ah yang batil.
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Masalatr-masalah yang merupakan pokok ajaran agama 
-yang 

layak

unuk disebut sebagai pokok ajaran agamp maksud sa)ra agama )ang dibawa

oleh Rasulullah SAW, dan ditunrnkan dalam Al Qur'aq tidak boleh dikatakan

batma belum adapemyataan png diriwayatlcan dari Nabi SAWtenang rnasalatl

ini, balrkan perlcataan ini sendiri mengandung kontadilcsi. Sebab, ia menpakan

pokok ajamn agam4 sehingga berimplikasi bahwa ia merupakan perkara agama

yang paling penting dan ia termasuk perkara yang dibutrtrkan oleh agama.

Kemudian penafian pembicaraan mengenai masalah tersebut dari

Rasulullah SAWberimplikasi pada salatr satu dari dua perkar4 yaitu:

Pertona,bisaberarti bahwa Rasulullah SAW mengabaikan hal-hal penting

yang diperlukan agama dan beliau tidak menjelaskannya, atau beliau
menjelaskannya namun umat tidak meriwayatkannya. Masing-masing dari dua

hal ini pasti tidakbenar, dan ini me,npakan usaran lcitikan terbesar kaum munafik

terhadapagama

Kedua,bis.berarti bahwa orang ini dan orang lain yang semisalnya tidak

mengetahui hakikat risalah yang dibawa oleh Rasulullah SAW, atau tidak
mengetatrui apa yang dimengerti oleh manusia dengan hati merekao atau tidak

mengetatrui keduanya secara keselunrhan.

Jika dia tidak mengetahui yang pertama, maka implikasinya dia tidak

mengetahui berbagai pokok ajaran agama dan cabangnya yang tercakup di
dalamnya. Ketidaktahuannya terhadap perkara kedua berimplikasi pada

masuknya apa yang disebut oleh dia dan orang-orang semisalnya sebagai hal-

hal yang berkaitan dengan logika ke dalam hakikat yang rasional. Pahadal

sebenarnya itu merupakan hal-hal yang didasarkan pada ketidaktahuan.

Ketidaktahuannya terhadap dua perkara itu sekaligus berimplikasi pada adanya

dugaan terhadap pokok ajaran agama yang dikaitkan dengan masalah-masalah

dan sarana yang batil yang sebenarnya tidak berkaitan dengannya. Selain itu,

muncul dugaan tidak adanya penjelasan Rasulullah SAWterhadap apa yang

selayaknya diyakini, sebagaimana yangterjadi pada berbagai kalangan, baik

kalangan cendekiawan maupun kalangan awam.

1. Cara Nabi SAW menjelaskan masalah tauhid, sifat, takdir, kenabian dan

HariAldtir

3t7



Majmu'ah Fatawa Ibnu Thimiryah

Hal itu lantaran pokok ajaran agama bisa berupa masalah-rnasalatr yang

harus diyakini dengan perkataan atau perkataan dan pengamalan, seperti

masalatr-masalahauhid, sifagtakdir, kenabian, danHariAkhir, ataubisaberupa

indikasi masalah-masalah ini.

Bagian pertama, masalah-masalah yang dibutuhkan manusia untuk

diketatrui, diyakini, dan dibenarkan,Allahtelahmemberikanpenjelasan yang

cukup dan menghilangkan alasan. Sebab, ini termasuk perkara terbesar yang

disampaikan oleh Rasulullah SAW yang menyampaikan dengan nyata dan

menjelaskannya kepada manusia. lni juga merupakan perkara yang digunakan

Allah untuk menegakkan hujiah terhadap hamba-Nya melalui para rasul yang

menjelaskan dan menyampaikannya. KitabAllah yang disampaikan oleh generasi

sahabatkemudiangenerasitabiindariRasulullahSAW,baiklafalmaupunmalara

serta hikmah yang maksudnya adalah Sunnah Rasulullah SAW yang mereka

sampaikanjugp dari Rasulullah SAW, mencakup perkara itu dengan tujuan yang

dimaksu( kesempum:uul yang semestinya, dan yang selayaknya.

Segala puji bagi Allah yang mengutus Rasulullah SAW kepada kita dari

kalangan kita sendiri yang membacakan ayat-Nya dan menyucikan kita,

mengajari kitaAl Qur'an dan Hikmah, menyempurnakan agama bagi kita,

mencularpkan nikmat bagi kita, dan meridhai Islam sebagai agama kita, yffiE
merurunkanAl Qur an sebagai penjelasan bagi segala sesuaq peumju( ratrmag

dan kabar gembira bagi kaum muslimin. "Al Qw'an itu bulanlah cerita yang

dtbuat-buat, akan te tap i me mbenarkan (kitab -kit ab) yang se b e lumnya,

menjelaslran segala sesuatu, dan (sebagot) petunjuk serta rahmat bagi
orang-orangyang beriman. " (Qs. Yuusuf [2]: 111)

Yang mengira bahwaAl Qur'an dan Sunnatr tidak mencakup penjelasan

masalah ini hanyalah orang yang kurang akal dan pendengaran, serta orang

yang tercalorp dalam perkataan penghuni neraka yang mengatakan, " Sekirargn

(dahulu) kami mendengarkan atau memikirkan (peringatan itu) tentulah

lram i t i dak t e rm as uk pe nghuni ne r aka y an g me ny al a- ny al a. " (Qs. Al Mulk

[67] : 10) Meskipun itu sering terjadi pada kebanyakan ahli filsafat, ahli kalam,

ahli hadits yang kurang pengetahuan, kalangan yang kurang memahami fikih,
danahlitasawuf,
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Bagian kedua indikasi masalah-masalah pokok ini, jika prg mengira iur

adalah kalangan ahli kalam dan ahli filsafat bahwa syariat hanya memberikan

indikasi melalui pemberitaan yang jujur, maka indikasinya tergantrng pada

pengetahuan terhadap kejujuran yang memberitakan, dan mereka menetapkan

apa yang dibangun di atas kejujuran penyampai berita sebagai masalah logika

mumi. Mereka melalorkan kekelinlan besar dalam hal ini, balrkan mereka tersesat

dengan kesesatan yang nyata dalam dugaan mereka bahwa indikasi Al Qur'an
dan Sunnah hanya melalui pemberitaan semata. BahkarU perkara ini sebagaimana

yang dipatrami oleh generasi pendatrulu umat dan para imam mereka-ahli
ilnu dan imar- bahwaAllah SWTmenjelaskan daliHalil logil€ yang dibutuhkan

untuk mengetahui masalah tersebut, tidak diapresiasi dengan selayaknya oleh

oft mg-orang yang mengira-ngira.

Kesimpulan akhir dari pemaparan mereka adalah bahwa Al Qur'an
disampaikan beserta rangkumannya dengan sebaik-baiknya, dan itu seperti

perumpamaan yang disebutkan olehAllah SWT dalamAl Qur'an Terkait dengan

perumpamaan itu Allah SWT berfrman, "Dan sesungguhnya telah Kami
jelaslran kcpada manusia segala macam Wrumpamaan dalam Al Qur'an
uz. " (Qs.Ar-Ruum [30]: 58 danAz-Zumul39l:27)

Perumpamaan'perumpamaan yang dibuat itr merupakan 'parameter qiyas'

baik itu merupakan analogi komprehensif qiyas syumul maupun analogi

permisalan g tyas tamtsil.Ini termasuk apa yang mereka sebut dengan indikator-

indikatoa pitu qtyas swrulpng terdiri dari asumsi-asumi keyakinaq melsipun

lafil indilCItor menurut bahasa lebih umum dari it1 sebagaimana Allah menyebut

tanda kekuasaan-Nya yang diberikan kepada Musa sebagai indikator (bukti

pehnduk).

2. Ilmukenrtranantidakbolehmenggunalanargumentasi analogiperumpamaan

danpermisalan

Penjelasannya adalah ilmu ketuhanan tidak boleh menggunakan analogi

perumpamaan yang menyamakan antara pokok dan cabang dan tidak boleh

dengan analogi komprehensif yang menyamakan antara individunya. Karena

Allah SWT tidak serupa dengan sesuatu apa pun. Dengan demikiaru Allah tidak

boleh diserupakan dengan yang lain, tidak boleh pula Dia dan yang lain
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dimasul*an dalam masalah inrcgral yang tidak memhdakan antara individu-

individu yang tercalarp di dalamnya. Maka dari iu,r, ketika sejumlah kalangan

ahlifilsafrtdanahlikalammenerapkananalogi-analogiseperti inidalamkonteks

ketuhanarU merekatidakmencapai su,ah.r keyakinan, bahkandalildalil mereka

saling bertentangan. Setelah berusaha secara optimal, mereka dilanda
kebingungan dan kebimbangan saat mereka melihat kerancuan dalil, atau saat

mereka melihat dalil yang mereka gunakan tidak efektif.

Akan tetapi yang digunakan dalam hal ini adalah analogi pengutamaan,

baik itu perumpamaan maupun komprehensif. Allah SWT berfirm an, " Dan

bagi Allah perumpamaan yang tertinggi. " (Qs. An-Nahl [ 6]: 60) Misalnya

kita mengetahui bahwa setiap kesempumaanyang ditetapkan bagi yang mungkin

adanya, atau bagi yang diadakan, tanpa ada kekurangan padanya dari suatu

segi, yaitr yang merupakan kesempumzun bagr wujud yang tidak mestinya tiada

maka yang wajib adanya dan terdahulu (Allah) lebih utama terhadap

kesempurnaan ini. Setiap kesempurnaan yang tidak ada kekurangan padanya

dari suatu segi yang ditetapkan macamnya pada makhluk-yang dipelihara,

dirawat, dan diau.r, dia hanya memanfaatkan kesempumaan iUr dari Penciptanyq

Tuhanny4 dan Pengaturnya- maka Dia lebih utama terhadap kesempurnaan

ini dari pada dia. Sedangkan setiap kekurangan dan cacat pada diri makhluk -
yaitu yang mencakup penafian kesempurnaan ini jika penafiannya wajib dari

sesuatu apa pun di antara berbagai macam makhluk, hal-hal yang diadakan,

dan hal-hal yang dimungkinkarF-, makawajib pula penafiannya dariAllah SWT

secara lebih utama, dan Dia lebih layak terhadap perkara wujud dari pada segala

wujud. Perkara yang berkaitan dengan ketiadaan, maka yang mungkin darinya

lebih layalq dan semacamnya.

Cara-cara penetapan seperti inilah yang diterapkan oleh generasi terdahulu

dan para imam dalam konteks-konteks seperti ini. Cara penetapan semacam ini
pula yang diterapkan oleh Imam Ahmad dan para imam Islam sebelum dan

sesudahnya. Dengan cara seperti inilahAl Qur'an menyampaikan penetapan

pokok ajaran agama dalam masalah-masalah tauhid, sifat, Hari Akhir, dan

semacarnnya.

Misalnya, ketika Allah SWT memberitakan tentang Hari Akhir dan
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pengetahuan terhadapnya, Dia menyertakan pengetahuan tentang
kemungkinannya. Sebab, yang tidak mungkin tidak boleh dijelaskan olehAllah

SWT dengan penjelasan yang cukup. Dalam hal ini Dia tidak menerapkan apa

yangditerapl<anolehberbagaikalangandari ahli kalanu>,raitnmerekamenetapkan

kemungkinan di luar benakpikiran hanya lantaran adanya kemungkinan dalam

benakpikiran. Mereka mengatakan batrwa hal ini mungkin karenajikawujudnya

ditetapkan tidak mesti berarti mustahil dalam penetapan wujudnya.
Permasalahannya dalam asumsi ini, dari mana dapat diketahui bahwa
penetapannya tidak mesti ada kemustahilan. Yang mustahil di sini lebih umum

daripada yang mustahil bagi dirinya atau yang lain, sementara kemungkinan

berdasarkan keberadaan dalam benak pikiran hakikatnya adalah ketiadaan

pengetahuan terhadap ketidakmungkinan. Tiadanya pengetahuan terhadap

ketidakmungkinan tidak mengharuskan adanya itnu kemungkinan di luar benak

pikiran, tapi sesuatu tetap ada dalam benak pikiran tanpa diketahui
ketidakmungkinannyatidakpuladiketahuikemungkinannyadiluarbenakpikiran.

Inilah yang disebut dengan kemungkinan di dalam benak pikiran.

Allah SWT tidak hanya membatasi diri-Nya dengan ini dalam menjelaskan

kemungkinan adanya Hari Al*rir. Sebab, sesuatu tidak mungkin ada walaupun

lantaran yang lain meskipun benak pikiran tidak mengetahui
ketidakrnungkinanpya- Berbeda dengan kemungkinan di luar benak pikiran yang

begitu diketahui, maka yang dinyatakan tidak mungkin gugur. Manusia

mengetatrui kemungkinan di luar benak pikiran kadang melalui pengetahuannya

terhadap wujud sesuatu, kadang melalui pengetahuannya terhadap yang setara

dengannya, dan kadang melalui pengetahuannya terhadap wujud sesuatu yang

lebih telak darinya. Sebab, wujud adanya sesuatu merupakan indikasi bahwa

yang di bawahnya lebih layakkemungkinannya darinya.

Selain itu, Dia menjelaskan adanya sesuatu itu mungkin tentu harus ada

penjelasan mengenai kuasa Tuhan terhadapnya. Jika tidak, maka hanya dengan

pengeahuan terhadap kemungkinannya tidak cukup dimungkinkan kejadiannya

bila tidak diketahui kuasa Tuhan terhadapnya.

Allah SWT menjelaskan ini semua seperti dalam firman-Nya, "Dan

apalrah mere kn tidak memperhatikan balu,a Allah yang menciptakan langit
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dan bumi adalah Maha Kuasa @da) menciptakan yong serupa dengan

merclra, don Dia telah menetapleanwalou tertentu (mati atau dibangkitkan)

bagi merelca, yang tidak diragulan lagt? Maka orang zhalim itu tidak
menolalorya lrecuali dengan kekafiran. " (Qs.Al Israa' ll7):99) "Dan

bulanlcah (Allah) yang menciptakan langit dan bumi, mampu menciptakan

lrembali yang serupa itu (iasad mereka yang sudah hancur ilu)? Benati

dan Dia Maha Pencipta Maha Mengetahur. " (Qs. Yaasiin 136l:81) "Dan

tidakkah mereka memperhattkan bahwa sesungguhnya Allah yong
menciptakan langit dan bumi, dan Dia tidak merasa payah karena

menciptalrannya, dan Dia kuasa menghidupkan yang mati? Begitulah,

sungguh Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu. " (Qs.Al Ahqaaf [a6]: 33)

"Sesungguhnya penciptaan langit dan bumi itu lebih besar daripada
penciptaanmanusia. " (Qs.Al Mu'min [a0]: 57)

Seperti yang sudatr diketahui dengan aksioma akal bahwa penciptaan langit

dan bumi lebih besar daripada penciptaan manusia, dan kekuasaan terhadapnya

lebih telak, serta yang lebih mudah penciptaannya ini lebih layak terhadap

kernungkinan dan kekuasaan dari pada yang itu.

Demikian pula dengan argumentasi-Nya dengan kejadian pertama seperti

dalam firman-Nya, "Dan Dialah yang memulai penciptaan, kemudian

mengulanginya kembali, dan itu lebih mudah bagi-Nya. " Maka dari itu,

selanjutnyaAllah SWT berfirman, " Dia memiliki stfat yang tertinggi di langit

dan di bumi." (Qs. Ar-Ruum [30]: 27) "Jika kamu meragukan (hari)

kebangkitan, maka sesungguhnya Kami telah menjadikan kamu dari
tanah. " (Qs.Al Hajj [22]: 5)

Demikian pula yang disebutkan-Nya dalam firman-Nya, "Dan dia

membuat perumpamaan bagi Kami dan melupakan asal kejadiannya; dia

berkata, 'Siapakah yang dapat menghidupkan tulang belulang yang telah

hancur luluh?' Katakanlah, 'Ia akan dihidupkan oleh Tuhan yang
menciptakannya pertamo kali'. " (Qs. Yaasiin 136l:78-79) "Siapa yang

menghidupknn tulang belulang yang telah hancur luluh? " adalah analogi

yang dihilangkan salah satu dari dua asumsinya, lantaran yang satu ini sudair

tampak, sementara yang lain berupa ketiadaan integral yang disertai dengan
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indikasinya. Ihrlatr perumpamaan yang dibuat yang disebtrtkan dalam firman-

Nya, "Dan dia membuat perumpamaan bagt Kamt dan melupakan asal

lrejadiannya; dia berkata, 'Siapakoh yang dapat menghiduplan tulang

belulang yang telah hancur luluh'?"

Ini adalah kalimat tanya pemungkiran yang mengandung penafian.

Maksudnya, tidak ada seorang pun yang dapat menghidupkan hrlang belulang

yang sudah hancur lebur. Sebab, kondisinya yang sudah hancur lebur tidak

mungkin dapat dihidupkan, karena sudah berubah menjadi kering dan dingin

yang meniadakan kehidupan yang didasarkan pada kondisi panas dan lembab.

Selain itu, karena bagian-bagiannya sudah tercerai berai, bercampur dengan

yang lainnya, dan alasan lainnya yang masih samar. Asumsi yang dapat

ditetapkan adalah tulang ini hancur dan tidak ada seorang pun yang dapat

menghidupkan tulang setelah menjadi hancur, makatidak ada seorang pun yang

menghidupkannya. Akan tetapi asumsi yang meniadakan ini dusta dan

subsansinya adalatr ketidaknrungkinan unhrk menghidupkan.

Allah SWT menjelaskan kemungkinannya dari beberapa segi dengan

penjelasan tentang dimungkinkannya apa yang lebih jauh dari itu, dan kuasa-

Nya terhadapnya. Allah SWT berfirman, "Ia akan dihiduplan oleh Tuhan

yang menciptakannya pertono l@Ii. " Allahtelah menciptakannya dari tanah.

Kemudian Allah SWT berFrman, "Don Dia Maha Mengetahui segala

ciptoan, " untuk menjelaskan pengetatruan-Nya terludap bagian-bagian yang

tercerai berai dan berubatr.

SelanjutnyaAllah SWT berfirman, "Yaitu (Allah) yang menjadikan api

urtulonu dq i kayu yang hij ou. " Allahmenjelaskan batrwa Dia mengeluarkan

api yang panas dan kering dari yang dingin dan lembab, dan ini lebih telak untuk

penafian. Karena terhimpunnya panas dan lembab lebih mudah dari pada

terhimpunnya panas dan kering. Kelembaban dapat menerima respon sementara

kondisi kering tidak dapat menerimanya.

Kemudian Allah SWT berfirman, "Dan bukankah (Allah) yang
menciptalran langit dan bumi, mampu menciptakan lcembali yang serupa

itu (iasad mereka yang sudah hancur itu)? " Ini merupakan asumsi yang

sudah lazim diketahui secara alcsiomatis. Maka dari itu, ia disampaikan dalam
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bentuk kalimat tanya penetapan yang menunjukkan bahwa itu sudah semestinya

dan diketahui oleh pihak yang dituju dalam firman ini. Allah SWT berfirman,
" Dan tidaklah orong-orang kafir itu datang kepadamu (membawa) sesuatu

perumpomaanyang ganjil, melainkan Kami datangkan kepadamu sesuatu

yang benar dan yang paling batk penjelasannya." (Qs. Al Furqaan [25]:
33) Allah SWT lalu menjelaskan kuasa-Nya yang umum dengan firman-Nya,

"Sesungguhnya urusan-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu Dia hanya

berl<ata kepadanya, 'Jadilah!' Maka jadilah sesuatu itu."

Dalam ayat-ayat ini dan lainnya mengandung banyak rahasia dan

penjelasan dalil pasti terkait dengan konteks agama yang tidak cukup dibahas di

sini, karena kami di sini hanya mensinyalir saja.

Demikian pula yang digunakan oleh Allah SWT dalam penyucian-Nya

dan penghindaran-Nya dari kelahiran yang mereka nisbatkan kepada-Ny4 baik

ittr disebutkan dengan hal inderawi maupun rasional. Seperti yang dinyatakan

oleh kaum Nasrani tentang kelahiran Isa 
-yang 

mereka tetapkan sebagai inti
anak- dari Allatr, dan seperti yang dinyatakan oleh ahli filsafat Shabiin tentang

kelahiran sepuluh akal dan sembilan j iwa astronomis, yang mana mereka masih

belum yakin apakah itu inti atau bukan inti? Kadang mereka menetapkan akal

sebagaijenis laki-laki danjiwasebagaiperempuan, danmenetapkan iur sebagai

bapak, ibu, dan sembahan serta tuhan mereka yang dekat, dan pengetahuan

mereka terhadap j iwa yang menunjukkan adanya gerakan berputar pada gerakan

keinginan yang menunjulkan padajiwa yang bergerak. Akan tetapi kebanyakan

mereka menetapkan j iwa ashonomis sebagai dzat bukan inti yang berdiri sendiri .

Hal ini serupa dengan perkataan kaum musyrikin Arab dan lainnya yang

menetapkan anak laki-laki dan perempuan bagi Allah. Allah SWT berfirman,
"Dan mereka (orang-orang musyrik) menjadikan jin sekutu-sekutu Allah,
padahal Dia yang menciptakannya (jin itu), dan mereka berbohong
(dengan mengatakan), 'Allah mempunydi anak loki-laki dan anak
perempuan', tanpa (das ar) pengetahuan. Maha Suc i Allah dan Maha Tinggi

dari sifat-sifat yang mereka gambarkan " (Qs. Al An'aam [6]: 100)

"Ingatlah, sesungguhnya di antara kebohongan mereka adalah mereka

benar-benar mengatakan, 'Allah mempunyai andk'. Dan sesungguhnya
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mereka benar-benar pendusta. " (Qs. Ash-Shaaffa at l37l: I 5 I - I 52)

Mereka mengatakan bahwa para malaikat adalah anak-anak perempuan

Allah, sebagaimana yang mereka nyatakan bahwa akal atau akal danjiwa adalah

'malaikat-malaikat'dan mereka terlahirkan dari Allah. Allah SWT berfirman,
"Dan merelra menetapkan anak-anok penempuon bagi Allah, Maha Suci

Dia, sedang untuk merela sendiri (mereka tetapkan) apa yang mereka

sukai (yaitu anak-anak lelaki). Don apabila seseorang dari mereka diberi
kabar dengan (kelahiran) anak perempuan, wajahnya menjadi hitam
(merah padam), dan dia sangat marah. Dia menyemburryikan dtrinya dari
orang banyak, disebabkon kobar buruk yang disampaikan kepadanya.

Apakah dia akan memeliharanya dengan (menanggung) kehinaan atau

akan membenamkannya ke dalam tanah (hidup-hidup)? Ketahuilah
alangkah burulcnya (putusan) yang mereka tetapkan itu. Orang-orang
yang tidak beriman pada lcehtdupan akhirat, mempunyai sifat yang buruk;

dan Allah mempunyai sifat Yang Maha Tinggi. Dan Dia-lah Yang Maha

Perkasa lagi Maha Bijaksana 
-hingga 

firman-Nya- Dan mereka

menetaplran bagi Allah apa yang mereka sendiri membenctnya, dan lidah

merelra mengucapkan lrebohongan, bahwa sesungguhnya merekalah yang

akan mendapat kebaikan. Tidaklah diragukan bahwa nerakalah bagi
mereka, dan sesungguhnya mereka segerd akan dimasukkan (ke

dalamnya). " (Qs.An-Nahl [16]: 5742)

Allah SWT berfirman, "Pantaskah Dia mengambil anak-anak
perempuan dari yang diciptakan-Nya dan Dia mengkhususkan anak-anak

lelaki lrepadamu? Padahal apabtlo salah seorang di antara mereka diberi

kobar gembira dengan apa yang dijadikan sebagai misal bagi Allah Yang

Maha Pengasih, jadilahwajahnya httam pekat sedang dia amat menahan

sedih. Dan apakah patut (menjadi anak Allah) orang yang dibesarkan

sebagai perhiason sedang dia tidak mampu memberi alasan yang tegas

dan j elas dalam pertenglcaran. Dan merelco menj adikan malaikat-malaikat
hamba-hamba (Allah) Yang Maha Pemurah sebagai jenis perempuan.

Apakah merela menyalailan penciptaan malaikat-malatkat itu? Kelak
akan dituliskan kesaksian mereka dan mereka akan diminta
pe rt anggungi aw ab an. " (Qs. Az-Zukhruf [a3 ] : I 6- I 9)
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Allah SWT juga berfirman, " Maka apaknh patut kamu (orang-orang

m*ryrik) menganggap (berhala) Lata dan Uzza 
-hingga 

firman-Nya-
apakah (pantas) untuk kamu yang laki-laki dan untuk-Nya yang
perempuon? Yang demikian itu tentulah suatu pembagian yang tidak adil. "
(Qs. An-Najm [53]: 19-22) Maksudnya pembagian yang sewenang-wenang.

Allah SWT menjelaskan bahwa Tuhan Pencipta lebih utama untuk

disucikan dari hal-hal yang kurang daripada mereka. Lantas bagaimana kalian

menetapkan apa yang kalian sendiri benci bila ditetapkan bagi kalian, dan

memandang hina penisbatan perkara yang kurang itukepadakalian, padahal

tidakmustahil itu dapatterjadi. Kalianjugatidakmenyucikan-Nyadari itu semu4

dan menafikannya dari-Nya, sedang Dia lebih berhak terhadap penafian hal-

hal yang tidak disukai yang memiliki kekurangan itu dari pada kalian.

Demikian pula Allah SWT berfirman mengenai tauhid, " D ia membuat

perumpamaan bagimu dari dtrtmu sendiri. Apakah ada di dntara hamba

sahaya yang kamu mtliki oleh tangan kananmu, menjadi sekutu bagimu

dalam (memiliki) rezekt yang telah Kami berilan kepadamu, sehingga kamu

menjadi sama dengan mereka dalam hal ini, lalu kamu takut kepada

mereka sebagaimana kamu takut kepada sesamamu. " (Qs.Ar-Ruum [30]:
28) Maksudnya, seperti ketakutan sebagian dari kalian kepada sebagian yang

lain, sebagaimana dalam firman-Nya, "Kemudian kamu (bani Israil)
membunuh dirimu (sesamamz,). " (Qs. Al Baqarah [2] : 85) " Mengapa orang-

orang yang beriman lakt-lakt dan perempudn tidak berbaik sangka

terhadap diri mereka sendiri, l@til@ kamu mendengar berita bohong itu."
(Qs.An Nuur [24]: 12) "Janganlah kamu saling mencela satu sama lain."
(Qs. Al Hujuraat [a9] : I I ) " Karena itu bertobatlah kepada Penciptamu dan

bunuhl ah dir i mtt. " (Qs. Al B aq ar ah l2f : 5 4) " D an me ngus ir dir i mu ( s audar a

sebangsamu) dari kampung holamanmu 
-hingga 

firman-Ny a- Kemudian

lcamu (bani Israil) membunuh dirimu (sesamamu)." (Qs.Al Baqarah [2]:
84-8s)

Maksud dari semua pemyataan ini adalah dari satu jenis yang sama. Allah

SWT menjelaskan bahwa budak yang dimiliki oleh makhluk tidak menjadi

sekutunya terkait dengan apayangdimilikinya hingga dia mengkhawatirkan
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budaknya sebagaimana kekhawatirannya terhadap orang yang setam

(bukan budak). Bahkan kalian tidak dapat menerima bila budak menjadi pihak

yang setara dengan kalian. I-anas bagaimana kalian meridhai bagi-Ku bila kalian

menetapkan apa yang merupakan makhluk-Ku dan hamba milik-Ku sebagai

sekutu bagi-Ku, yang diseru dan disembah 
-sebagaimana 

Aku diseru dan

disernbah- sebagaimana halnya mereka mengatakan dalam talbiyatr mereka;

aku memenuhi panggilan-Mu tidak ada sekutu bagi-Mu kecuali sekutu yang

bagi-Mu adalah sebagai milik-Mu dan yang dimilikinya. Ini adalah bahasan yang

sangat luas sekali dan tidak cukup hanya dibahas di sini.

Tuj uan pemaparan di sini hanyalah untuk mensinyalir bahwa dalam Al
Qur'an dan hihnatr kenabian secara umum terdapat pokok aj aran agama berupa

perkara dan indikasi yang layak untuk menjadi pokok ajaran agama.

4. Kebatilan yang dimasukkan ahli bid'ah dalam pokok ajaran agama

Kebatilan yang dimasukkan oleh sebagian kalangan dalam sebutan ini tidak

termasuk dalam pokok ajaran agama, meskipun mereka memasul,rkannya ke

dalamny4 seperti'masalatr dan'indikasi yang tidak benar. Misalnya penafian

sifat, kuasa, dan masalah-masalatr lain semacam ini.

Seperti argumentasi atas kejadian alam dengan kejadian 'dzat-dzat' yang

merupakan sifat fisik yang ada padanya, baik berupa kosmos maupun lainnya,

dan penetapan asumsi yang dibuhrhkan oleh indikasi ini, yaitu 'penetapan dzat'

yangjuga merupakan sifat-sifag atau penetapan 'sebagiannya' seperti kosmos

yang merupakan gerak, diam, penyatuan, dan penguraian, 'serta penetapan

kejadiannya' dengan menggugurkan kemunculannya setelah tersembunyi, dan

menggugurkan peralihannya dari suatu letak ke letak yang lain; Ketiga,

penetapan 'ketidakmungkinan kehampaan fisik' bisa dari setiapjenis zat dengan

penetapan bahwa fisik dapatmenerimanya dan bahwayang dapat menerima

sesuatu tidak hampa darinya, serta dari kebalikannya, juga bisa dari kosmos;

penetapan'ketidalcnungkinan kejadianbanr yangtidakadapermulaannya', yaitu

yang didasarkan pada dua asumsi, yaitu:

I . Fisik tidak hamp a dari dzaty arrg merupakan sifat.

2. Apa yang tidak hampa dari sifat yang merupakan dzat, maka ia diadakan,
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karena sifat yang merupakan dzat tidak terjadi kecuali diadakan. Mereka

mengasumsikan ini dalam sebagian sifat yang merupakan dzat, seperti

kosmos sedangkan yang tidak hampa dari jenis kejadian yang diadakan

maka dia baru. Sebab ketidakmungkinan adanya kejadian-kejadian yang

tidak berakhir pada puncaknya.

Metode ini termasuk yang dapat dikeahui secara lazim bahwa Muhammad

SAWtidak menyeru manusia dengan metode ini agar mereka mengakui adanya

Pencipta dan kenabian para nabi. Maka dari itu, kalangan cendekiawan dari

ahli kalam seperti Asy'ari dan lainnya mengakui bahwa metode ini bukan sebagai

metode para rasul dan para pengikut mereka. Begitu juga dengan generasi

Islam terdahulu dan para imam mereka yang menyebutkan bahwa metode ini

dilarang di kalangan mereka. Bahkan, para pentatrkikmenyatakan bahwa itu

adalah metode yangtidak benar dan batrwa asumsi-asumsinya mengandung

penjelasan terperinci serta klasifikasi yang menghalangi adanya pihak yang

menyerukannya secara mutlak. Maka dari itu, Anda mendapati orang

mengandalkannya dengan pokok ajaran agamanya, sehingga mesti ada salah

satu dari dua perkara padanya, baik dia mengetahui kelemahannya dan

menghadapkannya dengan dalildalil kalangan yang mengatakan keterdahuluan

alarn,)angakibatxladalildalil itubaginyamernilikikesamaanpadatinglotannya,

ataupun memperlarat yang ini dan kadang memperkuat yang itu, sebagaimana

yang terjadi pada beberapa kalangan dari mereka.

Bisa jadi karena itu dia tetap mengacu pada hal-hal lazim yang sudah

diketahui kerancuannya menurut syariat dan akal, sebagaimana halnya Jahm

tetap mengacu pada pendapat yang menyatakan kefanaan surga dan neraka,

AbuAl Hudzail mengacu pada keterhentian gerak penghuni surga atas dasar

itu, dan sejumlatr kalangan seperti Asy'ari dan lainnya mengacu pada pendapat

yang menyatakan bahwa air, udara, dan api memiliki rasa, wama, bau, dan

semacamnya. Atas dasar itu pula kalangan lain mengacu pada pendapat bahwa

semua dzat seperti makanarL wama, dan lainnya tidak boleh tetap adanya lantaran

suatu keadaan. Karena mereka membutuhkan jawaban penggugur yang

disampaikan kepada mereka lantaran mereka menetapkan sifat-sifat bagi Allah,

dengan berdalil pada kejadian fisik dengan sifat-sifatrya. Mereka mengatakan

batrwa sifat-sifat 'fisik' adalahdzat.Maksudny4 ia muncul dan hilang, maka ia
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tidak tetap pada suatu keadaan. Berbeda dengan sifat-sifatAllah yang tetap

adanya untuk selamanya- Mayorias kalangan cendekiawan mengatakan bahwa

ini bertentangan dengan sesuatu yang dapat diketatrui secara inderawi.

Beberapa kalangan lain seperti ahli kalam dari golongan Mu'tazilah dan

lainnya lebih cenderung pada penafian sifat-sifat Tuhan secara mutlak, atau

menafikan sebagiannya. Karena menurut mereka yang menunjukkan pada

kejadian sesuatu ini adalah adanya sifat-sifat yang ada padanya, sementara

dalilnya harus ditolak. Merekajuga lebih cenderung pada kejadian setiap yang

disifati dengan sifat yang ada padanya. Ini juga sangat rancu dan sesat. Maka

dari itu, mereka memilih pendapat yang menyatakan bahwa Al Qur' an adalah

makhlulq dan memungkiri bahwa Allah akan dilihat di a}Jrirag keberadaan-Nya

di atasArsy, dan hal-hal lainnya seperti ini yang dijadikan sebagai acuan kalangan

yangmenolakasumsidalil ini,pngdijadikanolehMu'tazilahdanpengikutmereka

sebagai pokok agama mereka.

Hal ini termasuk pokok ajaran agama, namun pada hakikatnya tidak
termasukpokok ajaran agama yang disyariatkan olehAllah kepada hamba-

Nya.

Sedangkan agamayang dinyatakan dalam firmanAllah, "Apalah mercka

mempunyai sembahan selain Allah yang menetapkan aturan agama bagi
merelra yang tidak dtiztnkan (diridhai) Allah? " (Qs. Asy-Syuuraa lazl: 21)

Maksudnya adalall agama yang memiliki pokok ajaran dan cabang.

5. Boleh menggunakan istilatr yang lazim digunakan oleh kalangan tertentu

selama dibututrkan dan maknanya benar

Jika dikeatrui bahwa sebutan pokok ajaran agama menurut definisi orang-

orang yang menggunakan sebutan ini mengandung makna global dan tidakjelas

lantaran di dalamnya terdapat kesertaan sesuai dengan kondisi dan istilatr, maka

jelaslah bahwa yang di sisi Allah, Rasulullah SAW dan hamba-Nya yang beriman

adalah pokok ajaran agama, yaitu yang diwariskan dari Rasulullah SAW.

Sedangkan orang yang menetapkan agama yang tidak diperkenankan oleh Allah,

maka pokok ajaran yang semestinya baginya tidak boleh dintrkil dari Nabi SAW,

sebab itu batil. Yang terkait dengan sesuatu yang batil maka ia pun batil,

sebagaimana halnya sesuatu yang terkait dengan kebenaran maka dia adalah
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keberuran.

Klasifilosi ini juga mengindikasikan malsud yang dikehendaki oleh generasi

salafdan para imam terkait dengan kecaman terhadap kalam dan ahli kalam.

Sebab, itu mencakup orang yang berargumentasi dengan dalil-dalil yang rancu

atauberargumentasi dengankesimpulan-kesimpulanyangtidakbenar. Sedangkan

orang yang mengatakan kebenaran yang diperkenankan olehAllah, baik dari

segi ketentuan hukum maupun dalil, maka dia termasuk ahli ilmu dan iman.

Allah mengatakan kebenaran dan Dia memberi petunjuk ke jalan yang benar.

Penyampaianterhadap orangorang yang memiliki istilah tenendiri dengan

istilah dan bahasa mereka, adalah tidak dibenci -j ika itu diperlukan dan makna-

makranyashah*- seperti berbicara dengan kalangan nonArab seperti bangsa

Romawi, Persiq dan Turki, dengan bahasa dan definisi mereka. Ini diboletrkan

dan baik lantaran diperlukan.

Yang dibenci oleh para imam hanyalah j ika itu tidak diperlukan. Maka dari

itu, Nabi SAW bersabda kepada ibu Klralid bin lftalid bin Sa'id binAlAsh saat

dia masih kecil dan terlahir di negeri Habasyah, karena bapaknya termasuk

rombongan yang hijratr ke tlabasyalu beliau bersabda kepadany4 "Hai Ummu

Klwlid, ini sana. "Ir4 Kata sana dalam bahasa Habasyah berarti bagus, karena

ibu Khalid termasuk orang yang menggunakan bahasa ini. Demikian pulaAl

Qur'andan hadits diterjemahkan bagi orangyang perlu dipahamkan melalui

proses penerjemahan. Demikian pula muslim membaca apa yang diperlukan

dari kitabkitab berbagai umat dan pembicaraan mereka dengan bahasa mereka,

serta menerjemahkannya dengan bahasaArab. Hal ini seperti tindakan Nabi

SAWmemerintalrkan Zaid binTsabit agarmempelajari surat kaumYerhudi dengan

membacakannya kepada beliaq dan menuliskannya lantaran beliau tidak merasa

aman terhadap kaum Yahudi terkait dengan surat tersebut.rs5

6. Sikapsalafterhadapkatainti

HR Al Bukfiari dalam pembatrasan tentang pakaian (58a5) dari Ummu I(halid binti
Khalid bin Said bin Al Ash.
HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang hukum (7195), Abu Daud dalam
pembahasantentrng ilrnu (3645),At-Tirmidzi dalam pembahasantentang meminta
izilr Q7 l5), danAlmad 5: I 86.

t54

155
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Generasi salaf dan para imam tidak membenci kalam hanya lantaran di
dalamnya terdapat istilah-istilah turunan yang diadakan, seperti lafal 'lnti' ,' dzat' ,

dan'fisik' serta lainnya, akantetapi lebihdisebabkanadanyamaknayangmereka

paparkan dengan ungkapan yang mengandung kebatilan terkait dengan dalil

dan hukum yang harus dilarang. Alasannya, lafal-lafal ini mengandung makna

global terkait dengan penafian dan penetapan. Seperti perkataan Imam Ahmad

ketikamendeskipsikan atrli bid'ah, diaberkata, "Merekaberselisih tentangAl

Qur'an, menentang Al Qur'an, sepakat untuk menentang Al Qur'an,
membicarakan kalam yang masih mengandung ketidakj elasarl dan mengaburkan

hal-hal samar yang mereka bicarakan kepada orang-orang yang tidak
berpengetahuan."

Jika malara yang mereka maksud sudah diketahui dalam ungkapan seperti

ini, dan ditimbang denganAl Qur'an dan Sunnah, yaitu dengan menetapkan

yang benar adalah yang ditetapkan olehAl Qur'an dan Sunnah, menafikan

kebatilan yang dinafikan olehAl Qur'an dan Sunnah, maka itulah kebenaran.

Berbeda dengan apayang diterapkan oleh kalangan penuruthawa nafsu, yang

membicarakan lafal-lafal ini, baik penafian maupun penetapan, mengenai

berbagai perantara dan masalah, tanpa menjelaskan rinciannya dan klasifrkasi

yang merupakan jalan yang lurus. Ini tentunya merupakan pemicu yang

berpotensi menebarkan kerancuan.

Sejatiny4 tidak ada dalam pembicaraan Nabi SAW, sahabat dan tabiin,

serta seorang pun dari para imam yang diikuti, batrwa beliau mengaitkan kata

'inti','fisik'r'penyatran','dzat',dansemacamnyadenganpokokajaran ag;arw

baikindikasimaupunmasalatr.Kalanganatrlikalamyang ungkapan

ini berselisih pendapat tentang maksud mereka saat menggunakannya. IGdang

lantaran adanya perbedaan kondisi, dan kadang lantaran perselisihan mereka

tentang makna yang terindikasikan oleh lafal. Seperti orang yang mengatakan,

'fisik' adalah susunan. Kemudian mereka berbeda pendapat, apakah fisik itu

satu inti dengan syarat ketersusunannya? Atau dua inti atau lebih? Atau enam?

Atau delapan? Atau lainnya? Dan ada yang mengatakan bahwa fisik adalah

yang dapat ditetapkan tiga pengertian yang berbeda tersebut, dan bahwa ia

terdiri dari materi dan bentuk. Sementara yang lain mengatakan batrwa fisik
adalatr wujud yang ad4 atau wujud yang ada dengan dirinya sendiri, serta bahwa
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wujud yang ada tidak terjadi kecuali seperti itu.

Generasi salafdanpara imam yangmengecam dan menyatakan sebagai

bid'ah terhadap pembicaraan mengenai inti, fisik, dan dzat dalamperkataan

mereka terkandung kecaman terhadap kalangan yang memasukkan makna yang

mereka maksud dengan kata-kata ini dalam pokok ajaran agama dan dalam

indikasinya serta masalahnya, baik penafian maupun penetapan.

Jika dia mengetahui makna-makna yang shahrft berdasarkan Al Qur' an

dan Sunnalr, lantas memaparkannya kepada orang yang mengerti lafal-lafal ini,

agar menjadi jelas maknanya yang sesuai dengan kebenaran dan mana

maknanya yang bertentangan denganny4 maka ini besar manfaaurya. Ini juga

termasuk menetapkan hukum berdasarkan AI Qur'an terhadap masalah yang

diperselisihkan. Allah SWT berfirm an, " Manusia itu adolah umat yang satu.

(Setelah timbul perselisihan), maka Allah mengutus para nabi sebagat

pemberi lrabar gembira dan peringatan. Dan Allah menurunkan bersama

merelra Kitab yang benari untuk memberi keputusan di antara manusia

tentang perkarayang mereka perselisihkan." (Qs.Al Baqarah l2l:213)
Ini seperti penetapan hukum di antara seluruh umat menurutAl Qur'an

tentang apa yang mereka perselisihkan, yaitu makna-makna yang mereka

ungkapkan menurut konteks dan pengertian mereka. Hal seperti ini tentunya

membutuhkan pengetahuan terhadap malma-maknaAl Qur'an dan Sunnah, serta

pengetahuan terhadap makna-makna mereka dengan lafal mereka, kemudian

mengasumsikan makna-makna yang ini dengan ungkapan makna-makna yang

itu, untukmenunjukkan manayang sesuai dan manayangtidak sesuai.

Sedangkan perkataan penanya 'Tika dinyatakan boletu lantas di mana sisi

kebolehanny4 padatnl kia mematrami dari Nabi SAW melarang membicarakan

sejumlahmasalah?"

Dalam bahasan terdahulu telah disampaikan penjelasan dan ulasan terkait

jawaban ini. Selain itu, apa yang pada hakikatnya merupakan pokok ajaran

agama yang digunakanAllah untuk mengutus Rasulullah SAW, maka bagaimana

pun ini tidak boleh dilarang. Berbeda dengan apa yang disebut dengan pokok

ajaran agama yang pada hakikatrya bukan sebagai pokok ajaran agama, indikasi

tidak pula masalahny4 atau merupakan pokok ajaran suatu agama yang tidak
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diperkenankan oleh Allatr.

6. Larangan berbicara tentangAllah tanpa dasar ilmu

Yang disebut oleh penanya mengenai larangan Nabi SAW yang terdapat

dalamAl Qur'an dan Sunnah adalah larangan terkait dengan beberapa hal,
pitr:

I . Berbicara tenangAllah tanpa didasari pengetahuan. Allah SWT beffirman,
"Katakanlah,'Tuhanku hanya mengharamkan segala perbuaton
lrejt yang terlihat dan yang tersembwtyi, perbuatan dosa, perbuatan

zhalim tanpa alasan yang benar, dan (mengharamkan) kamu

menyekutukan Allah dengan sesudtu, sedangkan Dia tidak
menurunkan alasan untuk itu, dan (mengharamkan) kamu
membicarakan tentang Allah apa yang ttdak kamu ketahut'. " (Qs. Al
Ir'raaf [7]: 33) "Dan janganlah kamu mengilafit sesuatu yang tidak
kamulretahzi. " (Qs.Al Israa' [7]:36)

2. Berbicara tentang Allah tanpa kebenaran. Allah SWT berfirrnan,
"Bukankah mereka sudah terikat perjanjian dalam Kitab bahwa

mereka tidak akan mengataknn terhadap Allah, kccuali yang benar."
(Qs. Al y'fraaf [7]: 169) "Janganlah kamu melampaui batas dalam

agamamu, dan janganlah kamu mengatakan terhadop Allah kecuali

yang benor " (Qs. An-Nisaa' [a]: 171)

3. Berdebat tanpa pengetahuan. Allah SWT berfirm m, " Be gitulah kamu !
Kamu berbantah-bantahan tentang apa yang kamu ketahui, tetapi
mengapa kamu berbantah-bantahan juga tentang apa yang tidok
kamulcetahzi? " (Qs.Aali 'Imraan [3]: 66)

4. Berdebat mengenai kebenaran setelah dijelaskan. Allatr SWT berfirman,

"Mereka membantahmu (Muhammad) tentang kebenaran setelah

jelas. " (Qs. Al Anfaal [8] : 6)

5. Berdebat dengan kebatilan. Allah SWT berfirman, "Dan mereka

membantah dengan (alasan) yang batil untuk melenyapkan
kebenaran. " (Qs. Al Mu'min [a0]: 5)

6. Mendebat ayat-ayat Allah. Allah SWT berfirman, "Tidak ada yang
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memperdebatkan tentang ayat-ayat Allah, kecuali orang-orang yang

kafir. " (Qs. Al Mu'min [a0]: 4) "(Yattu) orang-orang yang
memperdebatkan ayat-ayat Allah tanpa alasan yang sampai kepada

merelra. Sangat besar kemurkaan (bagi mereka) di sisi Allah dan or-

ang-orang yctng beriman " (Qs. Al Mu'min [a0] : 3 5) " Yang ada dalam

dada merelra hanyalah (keinginan akan) kebesaran yang tidak akan

merela capal. " (Qs. Al Mu'min [a0] : 56) " Dan agm orang-orang yang

membantah ayat-ayat Kami mengetahui bahwa mereka tidak akan

memperoleh jalan keluar (dari stksaan). " (Qs.Asy-Syuuraal42l:35)
"Dan orang-orang yang berbantah-bantahan tentong (agama) Allah
setelah (ogama itu) diterima, perbantahan mereko itu sia-sia di sisi

Tuhan merelca. " (Qs.Asy-Syuuraal42): 16) "Dan mereka berbantah-

bantahan tentang Allah, dan Dia Maha Keras silaaan-Nya. " (Qs. Ar
Ra'd [ 13]: 13) " Dan di antara manusia ada yang berbantah-bantahan

tentang Allah tanpa ilmu, tanpa petunjuk, dan tanpa kitab (wahyu)

yang memberi penerangan. " (Qs. Al Hajj p2l:8 dan Luqmaan [3 1] : 20)

7 . Berpecah belatr dan berselisih. Allatr SWT berFurn an, " Dan berpe ganglah

lramu s emuanya pada tali (agama) Al lah, dan j anganlah kamu bercerai

berai 
-hingga 

firman-Nya- Dan janganlah kamu menyerupai or-

ang-ordng yang bercerai berai dan berselisih setelah sampai kepada

mereka keterangan yang jelas. Mereka ituloh orang-orong yang

mendapat adzab yang berat. Pada hari itu ada wajah yang putth

berseri danada pulawajahyanghitam murdm. " (Qs. Aali 'Imraan [3]:
103-10o

Ibnu Abbas berkata, "Wajah Ahlussunah wal Jamaah putih berseri,

sementara wajah para penganut bid'ah dan perpecahan hitam suram." Allah
SWT berfirman, "Sesungguhnya orang-orong yang memecah belah

agamanya dan mereka (terpecah) menjadi beberapa golongan, tidak ada

sediktt pun tanggungj aw abmu terhadap mere lca. " (Qs. Al An' aam [6] : I 5 9)

"Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepado agama (Allah);

(tetaplah atas) fitrah Allah disebabknn Dia telah menciptakan manusia

menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan pada ciptaan Allah 
-hingga

firman-Nya- Dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang
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menyekutukan Allah, yaitu orang-orang yang memecah belah agama

merelra dan mereka menjadi beberapo golongan. " (Qs. Ar-Ruum [30]: 3G-

32)

Allah mengecam orang-orang yang berpecah belah dan berselisih seperti

dalam firman-Nya, "Tidaklah berselisih orang-orang yang telah diberi
Kitab lrecuali setelah mereka memperoleh ilmu, karena kedengkian di
antara mereka." (Qs.Aali 'Imraan [3]: 19) "ktapi merelca senantiasa

berselisih, kecuali orang yang diberi rahmat oleh Tuhanmu. Dan untuk

itulah Allah menciptakan mereka." (Qs. Huud [1]: ll8-ll9) "Dan

sesungguhnya orang-orang yang berselisth paham tentang (lcebenaran)

kitub rtu, mercka dalam perpecahan yang jauft. " (Qs. Al Baqarah l2l: 176)

Demikian pula Sunnatr Rasulullah SAW selaras denganAl Qur'aru seperti

hadits masyhur yang sebagiannya diriwayatkan oleh Muslim dari AMullah bin

Amr, dan selengkapnya cukup dikenal dalam Musnad Ahrnad danlainnya dari

haditsAmr bin Syr'aib, dari bapakny4 dari kakekny4 bahwa Rasulullah SAW

keluar untuk menemui para satrabat 
-yang 

saat itu sedang berdebat mengenai

takdir- dan ada seorang yang berkata, "Bukankah Allah berfirman begini."

Sementara yang lain berkat4'tsukankahAllah berfirman demikian.' Tampak

pada wajah beliau seakan-akan ada biji delima yang menyembul (geranL marah),

lalubeliaubersaMa,

ltaY U* ,1&"# os ,y|.&uJ4triylu+l
A:<l \ ,tlzi,J. W.',)r4.lrr LK',Si dt: ,jii. izi;.

./.a

:riti Y f'tS;t ' a-h4

"Apalrah ini yang diperintahkan lrepada kolian? Sesungguhnya or-

ang-orang sebelum kalian binasa hanya lantaran tni. Mereka

mempertentangkan Kitab AUah sebagtannya dengan sebagian yang

lain. Sesungguhnya Kitab Allah diturunkan untuk membenarkan

sebagiannya dengan sebagian yang lain, bukan agar sebagiannya

mendustakan sebagian yang lain. P erhatikan, apa yang diperintahkan

tc t a tl tc. c b l.zz tc lrlri.ot:rtr9 1;9 #V2 to3tr.lU
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lepada kalian makn lakulcanlah, dan apa yang dilarang dari lcalian,

maka jauhilah.fts6

."i or-.ni ; itsi
"Perdebatan mengenai Al Qur'an merupalmn lrrkoiror.-u' 

'

Demikian pula hadits yang disampaikan olehAl Bukhari dan Muslim dalam

lcttab Ash-Shahihatn dari Aisyah bahwa Nabi SAW membaca firman-Nya,
"Dta-lah yang menurunknn Al Kitob (Al Qur'an) kepadamu. Di antara

(ist)nya ada ayat-ayat yang muhalcmat. Itulah polak-pol<ok isi Al Qur'an,
dan yang lain (ayat-ayat) mutasyabthat. Adapun orang-orang yang dalam

hatinya condong kepada kesesatan, maka mereka mengikuti yang

mutasyabihat untuk menimbulkan fitnah dan untuk mencari-cari
talcwilrrya. " (Qs. Aali 'Imraan [3]: 7) Lantas Nabi SAW bersabda,

.f ihv\t ,b ,;!t4tl; u';u 
" 

i4.a:tr ,r.frsy
"Jika kaltan melihat orang-orang yang mengikuti apa yang
mutasyabihat (samar) darinya, mereka itulah orang-orang yang

disebut oleh Allah, maka waspadailah mereka."tsB

Apabila dinyatakan batrwaAl Qur'an dan Sunnah melarang pengetahuan

tentang masalah-masalah yang termasuk dalam apa yang layak untuk

digolongkan dalam pokok ajaran agamaAllah, maka ini tidakterjadi. YaAllah

kecuali kita dilarang dari sebagiannya dalam kondisi tertentu. Contohnya,

berbicara dengan seseorang mengenai apa yang tidak mampu dipahaminya

sehingga dia sendiri tersesat. Contoh lainnya, perkataan Abdullah bin Mas'ud,

"Tidaklah seseorang berbicara dengan suatu kaum dengan perkataan yang tidak

dapatdijangkauolehakal mereka,melainkan itumenjadifitrahujianbagi sebagian

kalangan dari mereka." Atau seperti perkataan Ali, "Berbicaralah kepada

t56

r57
HR. Muslim dalam pembahasan tentang ilmu Q66612) danAhmad (2: I 85).

HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang Sunnah (4603) dan Ahmad (2: 286, 300,

424), semuanya dari Abu Hurairah.
HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang tafsir (4547) dan Muslim dalam
pembahasan tentang iknu (266511) semuanya dari Aisyah.

t58
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manusia dengan apa yang dapat mereka mengerti, dan tinggalkan yang tidak

mereka mengerti. Apakah kalian inginAllah dan Rasulullah SAW didustakan."

Atau seperti perkataan yang benarnamun berimplikasi padakerusakan yang

lebih besar dari pada meninggalkarurya.

Ini semua termasuk dalam saMa Nabi SAW,

il0y9.ry'# il tp ,o.ta i'rl,{i 6:J & "f, oa aa a a

.96)i Jtbi'u",#'#.
"Barangsiapa di antara kalianyang melihat lcemungkaran, maka dia

hendalorya merubahnya dengan tangannyd. Jika tidak bisa, maka

dengan lisannya. Jtka tidak bisa, maka dengan hatinya, dan ini adalah

se le mah-lemah imon. "tse

Sedangkan perkataan penanya, "Jika dikatakan boleh, lantas apakah ini
wajib? Dan apakah ada riwayat dari Nabi SAW yang berimplikasi pada

wajibnya?"

Tidak diragukan bahwa setiap orang wajib mengimani apa yang

disampaikan oleh Rasulullah SAW dengan keimanan umum yang global, dan

tidak diragukan bahwa mengetatrui apa yang disainpaikan oleh Razulullah SAW

secara terperinci adalah fardhu kifayah. Karena ini termasuk risalah yang

digunakan Allah untuk mengutus Rasulullah SAW, serta termasuk dalam

penghayatan terhadapAl Qur'an, mencermati, dan memalraminya, ilmuAl Qur'an

dan hilsnall menjaga dzikir, me,nyeru ke jalan Tutran dengan hikmah dan nasihat

yang bailq menyanggah dengan cara yang baik, dan semacalnnya 
-yang

diwaj ibkan oleh Allah kepada orang-orang yang beriman-. Inilah kewaj iban

dengan kategori fardhu kifayah di antara mereka.

8. Kewajibanyangdibebarkankepadasetiap individu berbeda sesuai dengan

kemampuan masing-masing

Yang diwajibkan kepada setiap individu beragam sesuai dengan

HR. Muslim dalam pembahasan tentang iman (49178) dariAbu BakarAsh-Shiddiq159
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keberagaman kemampuan, pengeahuan, dan keperluan masing-masing individu.

Apa yang diperintahkan kepada individu, maka tidak waj ib bagi orang yang

tidak mampu mendengar sebagian ilmu atau tidak mampu memahami detailnya

sebagaimana yang diwajibkan kepada orangyangmampu melahrkan inr. Namun

itu diwajibkan kepada orangyang mendengarteks syariat dan memahaminya

dari ilmu terperinci apa yang tidak diwajibkan kepada orang yang tidak

mendengarnya. Dan yang diwajibkan kepada mufti, ahli hadits, dan penyanggah

apa yang tidak diwajibkan kepada orang yang tidak demikian keadaannya.

9. Apakah cukup berbicara tentang pokok dasar agama berdasarkan dugaan

kuatseorangmujtahid

Adapun pertanyaan, "Apakah dalam hal ini sudah cukup dengan adanya

dugaan kuat seorang mujtahid atau harus sampai pada tingkat pasti?"

Yang benar dalam hal ini adalah dengan per{elasan yang rinci. Jika beberapa

kalangan ahli kalam menyatakan bahwa masalah yang didasarkan pada

pemberiaan yang kadang mereka sebut dengan masalah pokok harus dipastikan

semuanya, dan tidak boleh berargumentasi selain dengan dalil yang meyakinl,ran.

Kadang mereka mengharuskan kepastian dalam masalah ini terhadap setiap

orang. Dengan demikian yang mereka katakan secara mutlak dan umum ini
salah, bertentangan dengan Al Qur'an, Sunnah, dan Ijmak generasi salaf

pendatrulu umat serta para imam mereka.

Meskipun demikian yang mereka nyatakan, ternyata mereka justru

termasuk kalangan yang palingjauh dari yang mereka wajibkan. Argumentasi

yang sering mereka gunakan dalam hal ini adalah dalildalil yang mereka nyatakan

sebagai dalildalil pasti, padahal yang sebenarnya adalahkekeliruan, terlebih

lagi dinyatakan sebagai dugaan yang larat. Hingga di antara mereka ada orang

yang memastikan ke-sfta hih-ur sualtdalil terkait dengan suatu konteks, namun

diajuga memastikan ketidakbenarannya dalam konteks yang lain. Bahkan di

antara mereka ada yang tujuan dari pembicaraannya memang seperti itu. Hingga

masing-masing dari kedua pihak yang berdebat sama-sama mengklaim

pengetatruan yang aksiomatis yang menggugurkan apa yang diklaim oleh pihak

yanglain.

Penjelasan terperinci, bahwa apa yang diwajibkan oleh Allah adanya
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pengetahuan dan keyakinan padanya, maka yang diwajibkan darinya adalah

seperti yang diwajibkan olehAllah. Allah SWT berfirm ary " Ketahuilah, balwa
Allah sangat lreras silcsaan-Nya dan bahwa Allah Maln Pengampun lagi
Maha Penyayang. " (Qs.Al Maaidah [5J: 98) "Malea kctahuilah, bal*va
tidak ada tuhan selain Allah, dan mohonlah ampunan atas dasamz. " (Qs.

Muhammad p7l: 19) Demikian pula waj ib mengimani apa yang diwajibkan
oleh Allah unhrk diimani.

Dalam syariat telah ditetapkan bahwa kewajiban berkaitan erat dengan

kemampuan hamba, seperti firman-Nya, " Malca bertalayalah kamu kepada

Allah menurut kesanggupanmu dan dengorlah serta taatlaft. " (Qs. At-
Thghaabun [6a]: 16) Dan sabdaNabi SAW

.il:-,t tl L f;u ;L;r<i;( $y

"Jika aku memerintahkan kepada kalian suatu p"rirtolr, maka

kerjakanlah darinya apa yang kalian mampu lerjakan."t60

Jika yang banyak diperselisihkan umat tentang suatu masalah rumit bisa

jadi merupakan perkara yang tidakjelas menurut banyak kalangan. Itu karena

mereka tidak mampu mencapai dalil yang meyakinkan berdasarkan syariat dan

yang lain. Dalam kondisi seperti ini seseorang tidak diwajibkan melakukan apa

yang tidak mampu dikerj akanny4 namun dia tidak boleh meninggalkan apa yang

mampu dikerjakannya, yaitu menurut keyakinan kuat yang mengalahkan

dugaannya,lantaranketidalcmampuannyauntrkmeyakini sepenuhnya.Tapiyang

mampu dikerjakannya itr hanrs tetap dikerjakan apalagi jika hal iur selaras dengan

kebenaran. Sebab keyakinan yang selaras dengan kebenaran mendatangkan

manfaat bagi pelaktrnya, mendapatkan pahalq dan menggugurkan kewajiban
jika dia tidak mampu melakukan yang lebih dari itu.

Akan tetapi selayaknya dia mengetahui bahwa pada umumnya orang yarg

tersesat dalam konteks ini atau tidak mampu untuk mengetahui kebenaran di

HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang berpegang teguh dengan Al Qur'an
dan Sunnah (728 8), Muslim dalam pembatrasan tentang haj i ( I 337 I 4 l2), dan An-
Nasa' i dalam pembahasan tentang haj i (26 l9).

3t9
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dalamny4 tidak lain lantaran tidak mau mengikuti apa yang disampaikan oleh

Rasulullah SAW, meninggalkan pencermata4 dan penggunaan argumentasi yang

mengantarkannya pada pengetahuan. Selain itu, karena mereka berpaling dari

Al Qur'an maka mereka pun tersesat. Allah SWT berfirman, "Jika datang

lrepadomu petunjuk dari-Ku, maka barangsiapa yang mengihtti petunjuk-
Ku, dia tidak akan sesat dan tidak akan celaka. Dan barangsiapa yang

berpaling dari peringatan-Ku, malra sesungguhnya dia akan menjalani

lrchidupan yang sempit, dan Kami alan menghimpunkannya pada Hari
Kiamat dalam keadoanbuta." (Qs. Thaahaa l20l:123-l2a)

Ibnu Abbas berkata, "Allatr menjamin orang yang membaca Al Qur'an
dan mengamalkan kandunganAl Qur an. Diatidak akan tersesat di dunia dan

tidak sengsara di akhirat. Kemudian dia membaca ayat tersebut."

Dalam hadits yang diriwayatkan olehAt-Tirmi&i dan lainnya dariAli, dari

Nabi SAW, beliau bersabd4

,-"tK:iu t?ur J?, G. W E-v1t 6'J ,V.L'rkL
' , . l lt

'rL ,'€$. 6 '&3 ,'€'rX. 5 ?f{i', i tt'ti + ,ar

6, yyht:(', , )6ik;V,)'Au;i'Jr1it
,:6.;t f nt'J,1:r'jl;i i' .l- ij ,ht bl :f e,,sQt
',f ,tj ,irr^\i :rei v sl ;j |& iLr,*:t,L,

,,)t ;p'* M t :,1&t;;,# r:t,:,:!\i -
- lr;Vi ^-t'.;t?r; 

,lj 
:!tr: er-)ji;ri:'#.t,

.t:rttr; y Gy.tju'fi'^ry\iUt y'f o$;',
';3 ,:-oi + Ji u3 ,:6L *. Jts u .*\tA q-k
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" Alran terj adi boyakfitruh. "Alu bertany4 "Lalu apajalan keluar dariny4

wahai Rasulullah?" Beliau bersaMq "Kitab Allah, dt dalamnya terdapat

berita mengenai apa yang sebelum kalian, kabar mengenai apa yang
sesudah kaltan, dan hukum mengenai apa yang terjadi di antara
kaltan. Ia adalah ketetapan yang tegas bulran matn-matn. Siapa yang
meninggalkannya dari pengabaian maka AUah membinasalannya.
Ia adalah yang tidok membuat hawa nafsu menyimpang, tidak membuat

lis an-l isan berpautan, ke aj aib an-ke aj aib annya tidak pernah hab is,

banyalcnya sanggahan tidak membuawa usang, dan tidak membuat

ulama kenyang darinya --dalam riwayat lain- dan tidak membuat

berbagai pendapat mengalami perselisihan, dan ia adalah yang
membuat jin-jin tidak henti-hentinya mengatakan saat mendengaruqla,

'Kamt telah mendengarkan bacaan yang menakjubkan, (yang)

memberi petunjuk kepada jalan yang benar'. Siapa yang
mengatolrnnnya maka dia dibenorlran, siapa yang mengamalkannya,

malra dia mendapat pahala, stapa yang menetapkan hulcum dengaruya

malra dia odil, dan siapa yang menyeru kepadanya maka dia memberi

petunjuk ke jalan yang lurus."t6l

Allah SWT berfirman, " Dan sesungguhrrya inilah j alan-Ku yang lunts.

Maka ikutilah! Jangan kamu ikuti jalan-jalan (yang lain) yang alcan

menceraiberaikan kamu dari jalan-Nya." (Qs.Al An'aam 16l:153) "Alif
laam miim shaad. (Inilah) Kitab yang diturunkan kepadamu, maka
janganlah engkau sesak dada karenanya 

-hingga 
firman-Nya- Ifutilah

apa yang diturunkan lrepadamu dari Tuhanmu, dan janganlah knmu ikuti
selain Dia sebagai pemimpin " (Qs. Al A raaf [7]: l-3) "Dan ini adalahAl
Kitab (Al Qur'an) yang Kami turunknn dengan penuh berkah. Ilrutilah,

dan bertalowlah agar kamu mendapat rahmat, (Kami turunkan Al Qur'an
itu) agar kamu (tidak) mengatakan, 'Kitab itu hanya diturunkan kepada

dua golongan sebelum lami (Yahudi dan Nasrani) dan sesungguhnya lcomi

IIR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang keutamaan Al Qur'an (2906), -dia
berkat4 "Ini adalatr hadits yang tidak kami ketahui kecuali dari sisi ini, dan sanadnya

tidak diketahui, dan Harits masih diperssli5ihkan."- dan Ad-Darimi dalam
pembahasan tentang keutamaan Al Qur' an Q: 43 5).

l6l
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tidak memperhatikan apa yang mereka baca', atau agar kamu (tidak)

mengatalan, 'Jilalau Kitab itu diturunkan kepada knmi, tentulah kami

lebih mendapat Wtmjuk dari pada merelca'. Sesungguhnya telah datang

lrepdamu penjelasan yang nyata, petunjuk dan rahmat dari Tuhanmu.

Siapalrah yang lebih zhalim daripada orang yang mendustakan cyat-nyat

Allah dan berpaling dari padanya? Kelak, Kami akan memberi balasan

lrepada orang-orang yang berpaling dari cyat-ayat Kami dengan adzab

yang keras, karena mereka selalu berpaling. " (Qs.Al An'aam [6]: 155-
rs7)

Allah SWT menyebutkan bahwa Dia akan memberi balasan bagi orang

yang berpaling dari ayat-Nya secara mutlak, baik itu dia mendustakan maupun

tidah dengan adzabyangkeras lantaran mereka berpaling. lni menjelaskan

batrwasetiaporangpngtidakmengalaririsalatrpngdimmpaikanolehRasulullah

SAW, maka dia kafir, baik dia meyakini kedustaannya, menyombongkan diri
hinggatidak mengimaniny4 berpalingdarinya lantaran mengikuti hawanaGuny4

maupun dia meragukan apa yang beliau sampaikan. Dengan demikian, setiap

orang yang mendustakan ajaran yang Nabi SAW sampaikan, maka dia kafir.

Namun orang yang tidak mendusakannya bisajuga menjadi kafirjika dia tidak

Maka dari itu, Allah SWT memberitakan di lebih dari satu ayat dalam Al
Qur'an kesesatan dan adzab bagi orang yang tidak mau mengikuti ajaran yang

diturunkan-Nya, meskipun dia memiliki pandangan tersendiri, sanggatran, dan

ijtihad terkait dengan hal-hal yang logis dan perkara lainnya, dan menetapkan

itu termasuk sifat orang-orang kafir dan munafik. Allah SWT brfrman, " Dan

Kami telah memberikan kepada mereka pendengaran, penglihatan, dan

hati; tetapi pendengaran, penglihatan, dan hati mereka itu tidak berguna

sedikit pun bagi mereka, karena merelca (selalu) menginglcori ayat-ayat

Allah, dan mereka telah diliputi siksaan yang dahulu selalu mereka

perolok-olokknn. " (Qs. Al Ahqaaf g6l: 26)

Allah SWT berfirm an, " Maka lretika para rasul (yang diutus) datang

lrepada mereka dengan membawa keterangan-keterangan, mereka merosa

serumg dengan pengetahuan yang ada pada mereka dan merekn dikepung
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oleh silcsa yang dahulu mereka memperolok-olokkonnya. Maka ketiko

merelra melihot adzab Kami, mereka berlata, 'Kami hanya beriman kepada

Allah saja dan kamt ingkar kepada sembahan-sembalunyang telah kami
persekutukan dengan AUah'. Maka iman merelra tidak bergunan lagi
kettlra mereka telah melihat silsa Kami. hulah (ketentuan) Alloh yang

telah berlalw terhadap lwmba-hamba-Nya Dan lcctika itu rugilah orang-

orang lrafi*" (Qs. Al Mu'min [40]: 83-85) "(Yaitu) orang-orang yang

memperdebatkan ayat-ayat Allah tanpa alasan yang sampai kepada

merelca, sangat besar kemurkaan (bagi mereka) di sisi Allah dan orang-

orang yong beriman. " (Qs. Al Mu'min [a0]: 35) "Yang ada dalam dada

mereka hanyalah (keinginan akan) lcebesaran yang tidak akan mereka

capai. Maka, mohonlah perlindungan kepada Allaft " (Qs. Al Mu'min [40] :

so

Keterangan adalah dalil yang diturunkan dari sisi Allah. Allah SWT

berfrrman, "Atau pernohkan Kami menurunkan kepada mereka l<eterangan

lalu lrcterangan itu menunjukkan (kebenaran) apa yang selalu mereka

persehttukan dengan Tilhan? " (Qs.Ar-Ruum [30]: 35) "Ataulah kamu

mempunyai bulcti yang nyata? Maka ban'alah kitabmu jika kamu memang

orang-orang yang benar " (Qs. Ash-Shaaffaat [37]: 15G-157) "Itu tidak
lain hanyalah nama-ndma yang kamu dan bapak-bapakmu mengada-

adakannya; Allah tidak menurunkan suatu keterangan pun untuk
(menyemb ah) nya. " (Qs. An-Naj m [53] : 23)

10. Tafsir firman Allah, * ,t6')$l"tl "Atau peninggalan dari
pengetahuan (orang-orang dahulu);'(Qs. Al Ahqaaf p6l: a)

Allatr SWT menuntut orang yang membuat suatu agama dengan berfirmarL

"Bawalah kepadaku kitab yang sebelum (Al Qur'an) ini atau peninggalan

dari pengetahuan (orang-orang dahulu). " (Qs.Al Ahqaaf [a6]: a)

Yang dimaksud dengan kitab di sini adalah Al Qur'an, sedangkan

peninggalan, sebagaimana menurut pendapat seorang generasi salal adalah

riwayat dan sanad. Mereka mengatakan, tulisan juga sebab riwayat dan sanad

ditulis dengan tulisan. Hal ini karena peninggalan berasal dari kata atsar yang

berarti bekas atau pengaruh, lantas pengetahuan yang dikatakan oleh orang
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yang diterimapendapatnya diberikan bekas atau pengaruhnya dengan sanad

dan diikat dengan tulisan. Dengan demikiaru itu semua termasuk peninggalannya.

Allah SWT berfirman mengenai karakter orang-orrmg munafilg "Apakah

kamu tidak memperhatikan orang-orang yang mengaku balwa mereka

telah bertman kepada apd yang diturunkon kepadamu dan kepada apa

yong diturunkan sebelummu? Mereka hendak berhakim kepada Thaghut,

padahal mereka telah diperintahkan untuk mengingknri Thaghut itu. Dan

syeton bermalcsud menyesatlcon merekn (dengan) kesesatan yang sejauh-

jauhnya. Apabila dikatakan kepada mereka, 'Marilah (tunduk) kepada

apa yang telah diturunknn Allah dan kepada hukum Rasul', (niscaya)

kamu melihat orang-orang munafik menghalangi (manusia) sekuat-

lantrrya dari (mendekati) lmmu. Makn bagaimana halnya apabila mereka

(orang-orang munafik) ditimpa musibah disebabkan perbuatan tangan

mereka sendtri, kemudian mereko datang kcpadamu (Muhammad) sambil

bersumpah, 'Demi Allah, kami sekalt-kali tidak menghendaki selain
penyelesaian yang baik dan perdamatan yang sempurna'. Mereka itu
adalah orang-orang yang Allah mengetahui apa yang ada di dalam hati

mercka. Karena itu berpaltnglah kamu dari mereka, dan berilah mereka

pelajaran, dan katakanlah kepado mereka perkataan yong membekas

pada j iwa merelca. " (Qs. An-Nisaa' [a] : 60-63)

Dalam ayat-ayat ini terdapat berbagai macam pelajaran yang

mengindikasikan kesesatan orang yang menetapkan hukum selainAl Qur'an
dan Sunnah selain itu, iajuga menunjukkan kemunafikannya, meskipun dia

menyatakan bahwa dia ingin menyelaraskan antara dalil-dalil syariat dengan

apa yang disebutnya sebagai 'perkara logis' dari perkara yang diambil dari

sebagian Thaghut kaum musyrikin dan Ahli Kitab, serta berbagai macam

pelajaran lainnya.

Kesalahan yang disebabkan oleh sikap mengabaikan terhadap apa yang

diwajibkan kepada seseorang berupa mengikuti Al Qur'an dan mengimaninya,

misalnya, atau lantaran pelanggarannya terhadap aturan-aturan Allah dengan

mengikuti berbagai jalan yang dilarang-Nya, atau mengikuti hawa nafsunya

tanpapetunjukdadAllah,malcadiazfalimterhadapdirinyasendiridantermasuk
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kalangan yang diancam dengan siksaan. Berbeda dengan mujtatrid yang masih

berada dalam koridor ketaatan kepadaAllah dan Rasulullah SAW, baik latrir

maupun batin, yang mencari kebenaran dengan ijtihadnya, sebagaimana yang

diperintahlan olehAllah &n Rasulullah SAW, maka orang seperti ini diampuni

kesalalrannya.

Allah SWT berfinnan, "Rasul telah beriman kepada apa yang
diturulran kcpadonya doi fitlwtrrya, demikian pula orang-orang yang
bertman. Semua beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-
kitab-Nya, dan rasul-rasul-Nya. (Merclca berkata),' I<arrri tidak membeda-

bedakan seorang pun dori rasul-rasul-Nya'. Dan mercka berkata, 'Kami

dengar dan kami taat. Amlrunilah kami ya Tulwn kami, dan kcpada-Mu

tempat (lrami) lwmbali'. Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai

dengan lresanggupawtya. Dta mendapat pahala (dmi kebajilan) yang
dikerjokannya dan dia mendapat siksa (dari kejahatan) yang
diperbuatnya. (Merc ka berdo a),' Ya Tuhan lami, j anganl ah Engkau hulcum

kami jika kami lupa atau kami melalatkan kesalahan'. " (Qs. Al Baqaratr
pl:28s-28Q

Dalam kitab Sluhih Musliz disebutkan batrwaAllah berftman, "Aht
telah melahiran "162 Demikian pula dinyatakan di dalamnya dari hadits Ibnu

Abbas bahwa Nabi SAW tidak membaca satu huruf pun dari dua ayat ini dan

dari suratrAl Faatihah melainkan itu diberikan kepada beliau.

Ini menjelaskan diperkenankannya doa Nabi SAW dan orang-orang

beriman ini. Allatr SWT juga tidak menghulorm mereka jika mereka lupa atau

melalarkan kesalatran yang tidak disengaja

I 2. Perdebatan seputar kemampuan

Adapun peranpaq "Apakah inr merupakan bentuk pembebanan apa yang

tidak sanggup dipikul padahal demikian keada.rnnya?')

Ungkapan ini meskipun sering diperdebatkan banyak kalangan tentang

HR Muslim dalam pembahasan tentang iman (126/200), At-Tinnidzi dalarr
pembalrasan tentang tafsk (2992'1, Nasai dalam pembahasan tentang tafsir (79),
danAhmad(2:412).

t62

345



Majmu'ah Fatawa Ibnu ThimiyTah

penafian maupun penetapan, namun harus diketatrui bahwa pada dasamya yang

diperselisihkan dalam hal ini dua hal, yaitu:

Pertama,yang disepakati oleh semua kalangan atas dibolehkannya dan

dapat terjadi. Mereka hanya memperdebatkan penggunaan perkataan padanya

batrwa itu tidak mampu dikerjakan.

Kedua, yang mereka sepakati adalah itu tidak mampu dilakukan, akan

tetapi mereka berselisih tentang diperkenankannya perintah dan tidak berselisih

pendapat mengenai tiadanya kejadiannya. Terkait dengan perkara yang

disepakati oleh ahli ilmu dan iman bahwa itu tidak dimampui, dan mereka

berselisih pendapat mengenai adanya perintah sehingga, maka tidak demikian

ketentuannya.

Bentuk pertama seperti perselisihan ahli kalam yang menetapkan takdir

dan yang menafikannyaterkait dengan'kemampuan hamba' yaitu kesanggupan

dan kekuatannya, apakah harus terjadi bersamaan dengan perbuatan bukan

sebelumnya, atau harus ditetapkan mendahului perbuatan, atau harus terjadi

bersamaan dengannya meskipun kejadiannya mendahului perbuatan? Siapa yang

mengatakan yang pertama, maka konsekuensinya dia menetapkan bahwa setiap

hamba yang tidak melakukan apa yang diperintahkan tetap dibebani apa yang

tidak mampu dikerjakannyajika dia tidak memiliki kemampuan kecuali beserta

perbuatan. Maka dari itu, yang benar menurut para pentahkik ahli kalam, ahli

fikih, ahli hadits, ahlitasawufi dan lainnyaadalah apayangdisinyalirdalamAl

Qur'an bahwa "kemampuan" menjadi acuan perintah dan larangan, dan

kemampuan yang memberi keabsahan perbuatan, tidak wajib menyertai

perbuatan. Sedangkan "kemampuan" yang harus disertai adanya perbuatan,

maka ia menyertainya.

Yang lebih tepat adalah seperti firman-Ny4 " Dan (di antora) kewaj iban

manusia terhadap Allah adalah melal<sanalcan ibadah hajt ke Baitullah,
yaitu bagt orang-orang yang mampu mengadakan perjalanan ke sana."
(Qs. Aali 'Imraan [3]: 97) Dan sabda Nabi SAW kepada Imran bin Hushain,

*,rb'# l'oy u:*'#'ilu,*:,y
"slrotottol, dengan cara berd*i. Jika tidak bisa, maka dengan card
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duduk. Jika tidak bisa juga, maka dengan cara berbaring."t63

Sudah diketahui bahwa ibadah haj i dan shalat wajib bagi orang yang mampu,

baik dia melakukan maupun tidak melalukan. Dengan demikiarL dapat dikehhui

bahwa kemampuan ini tidak harus menyertai perbuatan.

Ini seperti firman Allah SWT, "Mereka tidak mampu mendengar
(kebenaran) dan tidak dapat melihat (nya). " (Qs. Hud I I I ] : 20) " Dan Kami
menampkkan Jahanam dengan jelas pada hari itu kepada orang-orang
kafia yaitu orang-orang yang mata (hatt)nya dalam keadaon tertutup dori
memperhatikan tanda-tanda kcbesaran-Ku, dan mereka tidak sanggup

mendengar " (Qs.Al Kahfi [I8]: 10G-l01)

lni menurut pendapat kalangan yang menafsirkan kemampuan dengan

penafsiran tersebut. Sedanglon menurut penafsiran generasi salaf dan mayorias

ulama, yang dimaksud dengan tiadanya kemampuan dan kesulitan hal itu bagi

mereka dan kepayahannya bagi jiwa mereka. Dengan demikian, jiwa mereka

tidak mampu menghendakinya meskipun mereka mampu melaksanakannya

seandainya mereka menghendakinya. Ini adalatr keadaan orang yang terhalang

oleh hawa nafsunya dan pendapatnya yang tidak relevan hingga tidak menyimak

kitab-kitabAllah yang diturunkan dan mengikutinya. Diberitakan bahwa dia

tidak mampu melakukan ihr. "Kemampuan" inilah yang menyertai perbuatan

danmewajibkannya.

Seandainya bukan lantaran keberadaannya maka pembebanan tidak

ditetapkan dengan firman-Nya, "Maka bertalwalah lamu l<epada Allah
menurut lre sanggupann 2. " (Qs. At-Taghaabun [6a] : I 6) " Dan orang-orang

yang beriman serta mengerjakan lrebajikan, Kami tidak akan membebani

seseordng melainkan menurut kesanggupannya," (Qs. Al A'raaf l7l: a2)

dan ayat lain yang semisal. Jika orang-orang yang lalai dan melampaui batas

terkait dengan pokok ajaran agama tidak mampu mendengar apa yang diturunkan

kepada Rasulullah SAW, maka mereka termasuk golongan ini.

HR Al Bulfiari dalam pembahasan tentang shalat qashar ( I I l7), At-Tirmidzi dalam
pembahasan tentang shalat (372), Ibnu Majah dalam pembahasan tentang iqamat
( 1223), danAhmad (4 I 426).
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Demikian pula perdebatan mereka mengenai "apa yang diperintahkan"

yang diketahui oleh Allah bahwa itu tidak terjadi, atau diberitakan bahwa

meskipun demikian itu tidak terjadi. Di antara berbagai kalangan ada yang

mengatakan, ini tidak mampu dikerjakan.

Pengantrt golongan Qadariyah yang ekstrim menolak keterdahuluan ilmu

Allah dan pemberitaan-Nya serta Kitab-Nya, bahwa itu tidak terjadi. Hal itu

lantaran adanya kesepakatan dua kelompok bahwa yang berbeda dengan apa

yang telah diketahui tidak menjadi mungkin tidak pula mampu dikerjakan.

Pendapatmereka ini ditentang oleh mayoritas kalangan yang mengatakan bahwa

pendapat mereka ini gugur dengan adanya kekuasaan Allah SWT. Mereka

mengatakan bahwaAllah mengetahuinya sebagaimana yang terjadi padanya.

Dengan demikia4 Diamengetahui ia mungkin dan mampu dilalorkanolehhamba,

tidakdilakukantidakpulaterjadi,lantarantiadanyakeinginanhambaterhadapny4

atau kebenciannya terhadapnya, dan semacamnya, bukan lantaran
ketidalanampuannya terhadapnya.

Perselisihan ini menjadi tidak berlaku dengan adanya ragam kemampu:ul

sebagaimana yang telah dipaparkan sebelumnya. Sebab, ia tidak mampu

dilakukan dengan kemampuan yang menyertai perbuatan, meskipun mampu

dilakukan dengan kemampuan yang memberi keabsahan bagi perbuatan yang

menjadi acuan perintah dan larangan.

Bentuk kedua seperti kesepakatan mereka bahwa orang yang tidak mampu

berbuat dia tidak mampu melakukannya sebagaimana ketidakmampuan orang

buta, yang buntung, dan yang lumpuh memberi titik mushaf dan menulisnya

serta tidak bisa terbang. Benhrk perbuatan semacam ini telah mereka sepakati

bahwa ini tidak terjadi dalam syariat.

Mereka hanya memperselisihkan dibolehkan memerintahkannya selain

akal, hingga sebagian dari mereka berdebattentang dzafrrya yang tidak mungkin,

seperti penyatuan dua hal yang berlawanan dan bertentangan, apakah boleh

diperintahkan dari segi akal padatral ini tidak terdapat dalam syariat? Kalangan

yang ekstrim menyatakan bahwa bentuk ini ada dalam syariat sebagaimana

kalangan yang menyatakan bahwaAbu Lahab dibebani agar beriman namun

diatidak beriman, namun ini tidak dapatdibenarkanmenurut seluruh kaum

348



Kitab Akidah Salaf

muslimin yang sekiblat dari seluruh kalangan.

Bahkan jika ditetapkan bahwa dia diberitakan masuk neraka sebagai

konsekuensi dari kematiannya dalam kekafiran dan dia dinyatakan dapat

mendengarpemyataan ini, maka dalam keadaan ini telah beralfiirpembebanan

terhadapnya dan keimanan pun tidak lagi berguna baginya, seperti keimanan

orang yang melihat adzab. Allah SWT berfirm art, " Malca iman mereka kettka

merekn telah melihat siksa Kami tidakberguna lagi bagi mereka. " (Qs. Al
Mu'min [a0]: 85) "Apakah sekarang (baru kamu percaya), padahal
sesungguhnya kamu telah durhaka sejak dahulu, dan kamu termasuk

orangyang berbuat kerusaknn. " (Qs. Yuunus [0]: 91)

Yang dimaksud di sini adalah mensinyalir bahwaperdebatan mengenai

pokok ini beragam, kadang berkaitan dengan perbuatan yang diperintahkan,

dan kadang berkaitan dengan pembolehan perintah. Di antara ahli kalam ada

pihak yang memunculkan syubhat kepada berbagai kalangarL yaitu membuat

dua bagian menjadi satu bagian, dan mengklaim pembebanan apa yang tidak

dimampui secara mutlalg lanaran adanya beberapa bagianpngtidak ditetapkan

kaum muslimin pada umumnya tennasuk dalam batrasan mengenai apa yang

tidak dimampui. Perdebatan dalam hal ini tidak berkaitan dengan masalah-

masalahperintatr dan larangan, akantetapi berkaitandenganmasalah-masalah

qadhadanqadar.

Kemudian dia menjadikan pembolehan bagian ini mengharuskan

pembolehan bagran yang disepakati oleh kaum muslimin tidak dimampui, dan

menganalogikan salah sahr dari dua macam dengan yang lain. Hal ini termasuk

analogryangtelahdisepakatikaummusliminbalrkanselurutrpenganutkeyakinan

a9arna,bahkan seluruh manusia bahwa analogi itu tidak benar. Sebab, orang

yang menganalogikan orang sehat yang diperintahkan untuk melakukan

perbuatan seperti perkataan "kemampuan beserta perbuatan atau Allah
mengeahui bahwa dia tidak melalcrkan" dengan orang yang tidak mampu yang

seandainya dia ingin berbuat maka dia tidak mampu melakukannya. Dengan

demikian dia telah menghimpun antara dua hal yang antara keduanya terdapat

perbedaan secara lazim menurutakal dan agama.

Inilatr faktor yang memicu hawa nafsu di antara golongan Qadariyah dan
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saudara-saudaramerekaJabariyatr. Jikahal initelahdiketahui, makamenyafakan

secara mutlak pembebanan apa yang tidak dimampu merupakan bid'ah yang

diadakan dalam Islam, seperti mengatakan secara mutlak bahwa perbuatan

manusia telatr dit€tapl€r Generasi salafpendahulu umat dan para imam mereka

sepakat memungkiri pendapat tersebut, dan mengecam kalangan yang

memunculkannya, meskipun ditujukan unnrk menyanggah golongan Qadariyah
yang tidak menetapkan bahwaAllah sebagai pencipta perbuatan hamba dan

pula Dia menghendaki kejadian di alam. Mereka menyatakan bahwa ini berarti

menyanggah bid'atr dengan bid'ah, menghadapi kerancuan dengan kerancuan,

dan kebatilan dengan kebatilan. Seandainya jawaban ini tidak membutuhkan

pemaparan yang panjang maka saya menyebutkan teks pendapat mereka dalam

hal ini unflrk memperjelas sanggatran mereka terhadap pendapat tersebut.

Jika maksud orang yang menyatakan pendapat itu dipaparkan dan

dijelaskan dengan ungkapan yang tidak mengaburkan kebenaran dengan

kebatilan, dijelaskan mana yang benar dan dibedakan antara yang benar dengan

yang batil, maka ini merupakan penjelasan yang mengungkapkan perbedaan

tersebut. Ketika itu perihal yang dijelaskan keluar dari kecaman seperti orang-

orang yang dinyatakan oleh para imam bahwa mereka berselisih pendapat

tentang Al Qur' an, sepakat dalam meninggalkan Al Qur' an, menyampaikan

pembicaraan yang tidakjelas, mengubah kata-leta dari konteks yang semestiny4

dan menipu kalangan yang tidak mengetahui permasalatran ini.

Ivlaka dari ihr, me,nurut mereka golongan Jabariyah termasuk dalam sebutan

Qadariyah yang tercela. Karena mereka membicarakan tentang takdir dengan

kebatilan, sebab ini adalah kesimpulan malna yang menyebabkan golongan

Qadariyahdikecam.

Imam Abu BakarAl Khallal memaparkan hal ini dalam kitab As-Sunnah

dengan mengundepkanjudul, "Sanggatran terhadap Qadariyah, dan pendapat

mereka bahwaAllah telah menetapkan hamba pada kemaksiatan." Kemudian

dia meriwayatkan hadits dari Amr bin Utsman, dari Baqiyah bin Al Walid, dia

berkata, "Aku pemah bertanya kepada Az-Zubaidi dan Al Auza'i tentang

penetapan secara paks a." Az-Zubaidi menjawab, "lJrusan Allah terlalu besar

dan kekuasaan-Nya terlalu besar untuk dinyatakan Dia telah menetapkan secara
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paksa perbuatan manusia atau menghalangi, akan tetapi Dia memtrtuskan dan

menetapkan, menciptakan dan memberi tabiat kepada hamba-Nya terhadap

apayang disukainya."

Al Auzai berkata, "Alan sama sekali tidak mengetahui tentang penetapan

secara paksa perbuatan manusia dalam Al Qur'an dan Sunnah, sehingga aku

tidakberani mengatakan itu, akantetapi qadha, qadar, penciptaan, dantabiat.

Inilah yang diketahui dalamAl Qur'an dan hadits dari Rasulullatr SAW. Saya

menetapkan hal ini hanya lantaran khawatir membuat ragu seorang pengikut di

antara orang-orang yang berkomitnen padajamaah dan pembenaran."

13. Jawaban Az-Zubaidi danAl Avza'i ketika ditanya tentang kelompok

Jabariyatr

Dua jawaban ini 
-yang 

disebutkan oleh kedua imam pada masa setelah

generasi tabiir- merupakanjawaban png paling bags . Az-Zubnidl Muhammad

bin Al Walid, sahabat Az-Zuhn berkata, "IJrusan Allah terlalu besar dan

kekuasaan-Nya terlalu besar untuk dinyatakan Dia telah menetapkan secara

paksaperbuatan manusia atau menghalangi" Dia menafikan penetapan secara

paksaperbuatan manusia olehAllah. Ini karena penetapan secara paksa menurut

bahasa adalah menghanrskan manusia pada sesuatu yang bertentangan dengan

keridhaannya Misalny4 yang dikatakan oleh ulama fikih dalam bab nikah; apakah

wanita boleh dipaksa menikah atau tidak boleh dipaksa? Jika walinya
menghalanginya, apa yang dil Yang mereka maksud dengan paksaan

terhadapnya adalah menikaltkannya tanpa ridha dan inisiatifilya. Yang mereka

maksud dengan penghalangan terhadapnya adalatr mencegahnya dari apa yang

sesuai dengan ridha dan inisiatifrrya."

Diajuga berkat4 "Allah terlalu besar untuk dinyatakan Dia menetapkan

secara paksa atau menghalangi, karena Allah SAW Maha Kuasa untuk

menjadikan hamba dapat menyukai dan meridhai apayangdilakukannya,

membenci dan tidak menyukai apa yang ditinggalkannya, sebagaimana yang

terjadi pada kenyataannya. Dengan demikian, manusia tidak terpaksa terhadap

apayang dlpilih, diridhai, dan diinginkannya Ini merupakan 'pertuatan-perbr:atan

yang dilakukan menurut pilihan sendiri (ikhtiyar)'. Dia tidak dihalangi dari apa

yang ditinggalkannya, dan dia pun membenci, tidak menyukai, dan tidak

3sl



Majmu'ah Fatawa Ibnu Thimiyy.h

menginginkannya lni merupakan'tindakannya untuk meninggalkan perbuaan

sesuai pilihan sendiri (ilfitiyar)'."

Sedangkan Al Ar rza'i cenderung menghindari penggunaan lafal ini secara

muflak, meskipun yang dimaksudkan adalah malara ini. Artiny4 lafal ini tidak

memiliki dasar dalam Al Qur'an dan Sunnah. Dengan demikian, penggunaan

lafrl ini merupakan bid'atr yangjelas terkait dengan keinginan terhadap kebatilan.

Hal ini tidak dapat dibenarkan meskipun dikatakan bahwa yang dimaksudkan

dengan lafal ini adalahmakna yangshahth.

Al Khallal berkata, *Al Mirwazi memberitahukan kepada kami, ia berkata:

Aku mendengar seorang syaikh berkata: Aku mendengarAbdurrahman bin

Mahdi berkata: SuffanAts-Tsauri memungkiri adanya penetapan secara paksa.

Yang ditetapkan olehAllah SWT pada manusia adalatr tabiat"

Al Mirwazi berkata, "Aku menduga yang dia maksud adalah saMa Nabi

SAW kepadaAsyaj binAbdul Qais yaitu sabda Nabi SAW dalam kitab Slwhih

Muslim,

'.;k #Ll ,Jrt .iflrt #
lA)b + ,*"51. :)w t
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o4r

c

4ot
tg.,

c1. t;,Ld, c-J+
a.

of

lr
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ju;?'tv4LJ-,# i * olt!.:r;jti,sw
"Sesungguhnya terdapat duo sifat yang disukai AUah dalam dirimu,

yaitu santun dan cermat "'6{ Asyaj bin Abdul Qais berkata, "Apakah

maksudnya dua sifat sebagai perilaku pada diriku, atau dua sifat sebagai

tabiatku?" Beliau bersabda, "Sebenarrq/a itu adalah dua sifat yang

menjadi tabiatmu "Aryaj bin Abdul Qais berkata "Segala puji bagi Allah
yangtelah memberiku tabiat berupa dua sifatyang disukai olehAllah SWT."

HR. Muslim dalam pembatrasan tentang iman (17125). Hadits ini secara lengkap
disebutkan dalam riwayat Abu Daud tentang adab (5225), dia mengatakan,
khullatain(dnkarakter).Disebutkan oleh Haitsami dalamAl Majma'(91390),dia
mengatakan, diriwayatkan oleh Ahmad dan para periwayatnya adalah para
periwayat s&ahih,hanya saja Ibnu Abi Balsah tidak bertemu dengan Asyaj.
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Karena inilah Al Bukhari dan lainnya berargumentasi terkait dengan

penciptaan perbuatan dengan firmanAllah SWT, "sesungguhnya manusia

diciptalran bersifat suka mengeluh. Apabila dia ditimpa kesusahan dia
berlreluh lrcsah, dan apabila mendapat kcbaikan (harta) dta jadi kikir"
(Qs. AI Ma' aarij l7 0l: Da\Allatr SWT memberitakan batrwa Dia menciptakan

manusia dengan sifat ini.

Jawaban Al Auza' i lebih tepat daripada jawab an Az-Zubaidi, karena Az-
Zubaidi menafikan penetapan secara paksa, sementara Al Auza'i tidak
menerima penetapannya secara mutlak. Sebab, lafal ini mengandung makna

yang shahth. Dengan demikian, penafiannya berimplikasi pada penafian

kebenaran dan kebatilan.

Al Khallal menyebutkan hadits berkaitan dengan apa yang disebutkan

olehAbdullah binAhmad dalam kitab As-Stnnahdia berkata: Muhammad bin
Balil<ar menyampaikan kepada kami, Abu Ma'syar menyampaikan kepada kami,

Ya'la menyampaikan kepada kami dari Muhammad bin Ka'ab, bahwa dia
berkatq "Dia disebut dengan namaYang Maha Perkasa, tidak lain karena Dia
menetapkan makhluk secara paksa terhadap apa yang diinginkan. Jika tidak
dimungkinkan penggunaan lafal global yang mengandung kesamaran makna,

maka hilanglah hal yang dilarang dalam hal ini. Ini lebih baik daripada

menafikannya meskipun ia tampak mengandung makna yang rancu, karena

dikhawatirkan ada dugaan bahwa ia menafikan dua makna secara keseluruhan."

Demikian pula png dikatakan tentang penafian kemampuan terhadap apa

yang diperintahkan. Sebab, ada penetapan paksaan pada larangan serupa de,lrgan

peniadaan kemampuan terhadap perintah. Demikian pula yang dikatakan oleh

Imam Ahmad dan imam Sunnah lainnya. Al Khallal berkata: Al Maimuni
menyampaikan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abu Abdillah -
maksudnyaAhmad bin tlanbal- berdebat dengan Khalid bin Khadda,sy tentang

takdir, lantas mereka menyebut seseorang. Abu Abdillah berkata, "Yang tidak

aku sukai pada orang ini adalah lantaran dia mengatakan bahwa Allah
menetapkan secara paksa."

Dia juga berkata: Al Mirwazi menyampaikan kepada kami, aku berkata

kepada Abu Abdillah: Seorang pria berkata, "Sesungguhnya Allah telah
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menetapkan secara paksa terhadap hamba." Lalu dia berkata, "Jangan katakan.

Dia memungkiri ini dan mengatakan bahwa Dia menyesatkan siapa saja yang

Dia kehendaki dan memberi petunj uk kepada siapa saj a yang Dia kehendaki. "

Al Mirwazi menyampaikan kepada kami dengan mengatakan bahwa dia

pemah menulis surat kepadaAbdul Wahhab mengenai perkara Hasan bin Khalaf

Al Akbari, dan mengatakan bahwa dia menghindari warisan bapaknya. Lalu

seorang penganut Qadariyatr berkat4 'Allah tidak menetapkan hamba terhadap

kemaksiatan secara paksa. Ahmad bin Raja' menyanggahnya dengan berkata,

"Allah menetapkan hamba terhadap apa yang diinginkan secara paksa."

Maksudnya, menetapkan takdir. LaluAhmad binAli menyusun kitab yang

memaparkan argumentasinya. Sete lah itu aku menyerahkannya kepada Abu

AMillah dan memberitatrukan kepadanya mengenai kisah itu.

Diajuga berkata'Diamenyusun kitab."Ali binRaja' memunffi keduanya

saat mengatakan bahwa Dia menetapkan pada hamba secara paksa dan

memungkiri penganut Qadariyah yang mengatakan bahwa tidak menetapkan

secarapaksa. Diamemurffi Ahmad binAli terkait dengan penyusunan kitabnya

dan argumentasi yang digunakannya, serta men)ruruh penghindaraan darinya

lantaran dia menyusun kitab. Dia berkata kepadakq "Ibnu Raja' hanrs memohon

ampun kepada Tuhannya lantaran dia mengatakan bahwa Dia menetapkan pada

hamba secara paksa." Saya kemudian berkata kepadaAbuAbdillah, 'T-alu apa

jawabannya terkait masalah ini?" Dia menjawab, "Allah menyesatkan siapa

sajayang Dia kehendaki, dan memberi petunjuk kepada siapa saja yang Dia

kehelrdaki."

Berkenaan dengan masalatr ini, Al Mirwazi berkata: Dia mendengarAbu

AMillah saat memungkiri oftIng yang mengaakan bahwa Dia tidak menetapkan

secara paksa, yaitr.r kepada orang yang menganggahnya" Dia menetapkan secara

paksa. AbuAbdillah berkata, "Setiap kali seseorang membuat bid'ah, maka

semakin leluasalatr jawaban mereka. Alasan apa sehingga dia memohon ampun

kepadaTuhannya ketikayang menyanggah mereka terkait dengan apa yang

diadakannya. Ia juga memungkiri orang yang menyanggah dengan perkataan

yang sejenis, jika dalam hal ini dia tidak memiliki imam yang terpandang."

Al Mirwazi berkata, 'Dia tidak lebih cepat hinggaAhmad binAli datang
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dari Akbar dengan disertai seorang syaikh dan surat dari pendudukAkbar. Ialu
saya mengantarkanAhmad bin Ali untrk menemui AbuAbdillah. Dia berkata
'Wa[raiAbuAMillalu dialah yang menulis surat ini. Sampaikan ia kepadaAbu

Bakar hingga dia dapat memuhrskannya, sementara alcr berdiri di atas mimbar
Aktar, dan memohon ampun kepada Allah SWT'. Abu Abdillah berkata

kepadaku, 'Kalian sebaiknya menerimanya'. Mereka akhirnya kembali

kepadanya.

Karni telah memaparkan masalah ini dalam batrasan yang lain, dan kami

pun telah membicarakan mengenai pokok yang rancu yang diduga oleh kalangan

yang berpecah belatr bahwa penetapan malara yang benar 
-yakni 

penetapan

secara paksa- menafikan perintatr dan larangan, sehingga kelompok Qadariyah
menetapkannya menafikan perintah dan larangan secara mutlak.

Kalangan lain dari Jabariyah menetapkannya dapat menafikan perbuatan

yang baik dan yang burulq dan menetapkan itu sebagai acuan dalam menafikan

perbuatan baik dan buruk yang diketahui secara logika. Sudah lazim diketatrui

bahwa ia tidak menafikan ini, kecuali jika hal itu seperti menafikannya dalam

arti perbuatan itu selaras dengan pelakunya dan bermanfaat baginya, serta

perbuatan itu bermanfaat bagi pelalu sera berbahaya baginya.

Apa yang Wajib Diyakini dan Diketahui oleh Mukallaf

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyatr ditanya:

Apa yang wajib diyakini oleh mukallaf? Apa yang wajib dikeahuinya?

Apayangdianjur{<an untukdiket hui?Apa itu1,akin? Bagaimanayakin diperoleh?

Dan apa yang dimaksud dengan mengetahui Allah?

1. Apafngwajibdi),akini

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata:

Segala puj i bagi Allah Tuhan seluruh alam. Pertanyaan "apa yang waj ib

diyakini oleh mukallaf ', ini dapat dijelaskan secara global dan rinci.

Secara global, mukallafwajib mengimani Allah dan Rasulullah SAW,

mengakui apa pun yang disampaikan oleh Rasul berupa perkara iman kepada
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Allah, paramalaikat Ny4 kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Ny4 dan HariAkhir, serta

apa yang diperintahkan dan dilarang oleh Rasululah SAW. Artinya, mengakui

semua yang diberitakan dan yang diperintahkan oleh Nabi SAW. Dengan

demikian, dia harus membenarkan informasi yang beliau sampaikan, dan tunduk

terhadap ajaran yang beliau perintahkan.

Sedangkan secara rinci, setiap mukallaf harus mengakui apa yang

dinyatakan secara valid kepadanya bahwa Rasulullah SAW memberitakan dan

memerintahkannya. Apa yang disampaikan Rasulullah SAW namun tidak sampai

kepada seseorang bahwa Rasulullah SAW telah memberitakan hal itu dan dia

tidak mungkin mengetahuinya, maka dia tidak dikenai hukuman bila tidak

mengakuinya secara terperinci, dan itu termasuk dalam pengakuannya secara

global yang umum. Selain itu, jika dia mengatakan hal yang bertentangan dengan

itu lantaran suatu penakwilan, maka dia melahrkan kesalahan yang tidak

disengaja yang diampuni kesalahannya, dengan catatan tidak ada pengabaian

dan penentangan darinya. Maka dari itu, ada keyakinan yang diwajibkan pada

ulama namun tidak diwajibkan kepada individu dari kalangan awam. Adajuga

kewaj iban orang yang tumbuh di negeri ilmu dan iman yang tidak diwaj ibkan

kepada orang yang tumbuh di negeri kebodohan. Sedangkan yang diketahui

hanya dengan logika bukan melalui risalah, maka ini tidak dikenai hularman jika

diatidakmeyakininya.

Pendapat satu kalangan dari ahli kalam bahwa sifat-sifat yang ditetapkan

menurut akal adalah yang wajib diakui, dan orang yang meninggalkannya

dinyatakan kafir berbeda dengan yang dinyatakan melalui wahyu. Karena

kadang mereka menafikanny4 dan kadang menakrvilkanny4 atau menyerahkan

maknanya sebagaimana adanya, dan kadang menetapkannya. Akan tetapi

merekamenetapkan imandankafirberkaitan eratdengan sifat-sifatyang logis.

Ini sama sekali tidak berdasar dari generasi salaf pendahulu umat dan para

imam mereka. Sebab, iman dan kufur termasuk hukum-hularm yang ditetapkan

berdasarkan risalah, dan dengan dalil-dalil syariat yang membedakan antara

mukmin dan kafir, bukan hanya dengan dalil-dalil logika.

Sedangkan p ertanyaan" apa yang waj ib diketahui?" juga beragam. Sebab,

setiap mukallafwaj ib mengetahui apa yang diperintahkan olehAllah kepadanya
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sehingga dia mengetatrui apa yang diperintahkan kepadanya untuk diimaninya

dan apa yang diperintahkan kepadanya untuk diketahuinya. Artinya, seandainya

dia memiliki sesuatu yang waj ib dizakatinya, tentu dia waj ib mempelajari ilmu
zaka\ dan seandainya dia memiliki sesuatu yang dapat digunakannya untuk

menunaikan ibadatr haji, tennr dia wajib mempelajari ilmu haji. Demikian pula

dengan perkara lainnya !

Umat pada umumnya waj ib mengetahui seluruh risalah yang disampaikan

oleh Rasulullah SAW agar umat tidak kehilangan sedikit pun dari ilmu yang

disampaikan oleh Nabi SAW. Itulah ilmu yang disinyalir dalam Al Qur'an dan

Sunnah. Akan tetapi di luar dari yang dibutuhkan oleh individu yang merupakan

porsi tambahan merupakan fardhu kifayah, j ika telatr dilakukan oleh sebagian

kalangan maka gugurlah kewajiban ini dari kalangan yang lain.

Sementara ilnu yang dianjurkan untuk diketahui secara keselunrhan, yaittr

ilmu yang diajarkan oleh Nabi SAW kepada umat. Akan tetapi setiap orang

diharapkan untuk mengetahuinya bila termasuk pihak yang lebih membutuhkan

dan itu lebih bermanfaat baginya. Hal ini juga beragam. Kecendenurgan kalangan

pada umumnya untuk mengetahui kewajiban dan anjuran beramal, janji, dan

ancaman lebih bermanfaat bagi mereka. Setiap orang dari mereka dianjurkan

untuk mengetahui setiap yang dibutuhkan dari itu semua. Siapa yang dalam

hatinya terdapat syrbhat maka keinginannya terhadap amal yang dapat

menafikan syubhat itu lebih bermanfaatdari padaamalyang lain.

2. Hakekatyakin

Yakin adalah kondisi hati yang tenang dan ilmu yang terpatri dalam hati.

Ini adalah makna dari perkataan maa' yaqlin, artinya air itu menetap tidak

bergerak. l^awan dari katayakinadalahragu. Ragu adalatr suatubenhrkgerakan

dan keguncangan. Contohny4 raabani, yn^rtibuni artnya meragulcanlu Dalam

hadits disebutkan bahwa Nabi SAW melewati seekor rusa yang tidur
membungkuk, lalu beliau bersaMa,

.Li ^ii-'t
"Jangan ada seorang pun yang membuatnyo bergerok."t6s

HR An-Nasa'i dalam pembahasan tentang manasik haji (28 I 8) dan Malik dalamll
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Yakin terdiri atas dua hal, yaitu: (a) ilmu hati dan (b) amal hati. Hamba

dapat mengetahui dengan pengetahuan yang tegas terkait dengan suatu perkara,

meskipun demikian dalam hatinya bisa terdapat gerakan dan keguncangan amal

yang merupakan implikasi dari pengetahuan. Contohnya, pengetahuan hamba

batrwaAltah Maha Pengatur dan Maha Pemilik segala sesuatrl tidak ada pencipta

selain Dia, dan bahwa apa yang dikehendaki-Nya pasti terjadi dan apa yang

tidak dikehendaki-Nya tidak terjadi. Kondisi ini kadang disertai dengan

ketenangan kepadaAhh dan bertawakal kepada-Nya. Bisa tidak disertai dengan

pengamalan itu, bisa lantaran kelalaian hati hinggatidakmengetahui hal ini.

Lalai adalah lawan dari pengetalruan yang utuh, meskipun bukan sebagai

lawan bagi pokok ilmu. Bisa lantaran adanya bersitan-bersitan yang muncul di

dalam hati, berupaperhatianterhadap sebab, dan bisa lantaran faktor lainnya.

Dalam hadits yang masyhur yang diriwayatkan oleh Abu Bakar dari Nabi

SAS/, beliau bersaMa,

q t'; W 4i'r1;. L('J&t 1;,'o4r$ti qt lrr rf"
.li,r ri;iL'y,ot

"Mintalah lrepada Allah yakin dan sehat. Tidak ada sesuatu yang

diberilran kepada seseorang setelah yakin yang lebih baik dari sehat.

Malra, mintalah lceduarrya kepada Allah.'t166

Jika orang-orang yang yakin mendapat ujian, maka mereka tetap teguh

pendirian. Berbeda dengan orang-orang yang tidak yakin, ujian dapat

melenyapkan imannya atau menguranginya. Allah SWT berfurnaru " Dut Kqni
jadilcan di antara mereka itu pemimpim-pemimpin yang memberi petunjuk

dengan perintah Kami selama mereka sabar Dan adaah mereko meyakini

ay at - ay at Kan i. " (Q s. As- Saj dah l32l: 2$ Tidakkah Anda memperhatikan

firman Allah SWT, "ffaitu) orang-orang (yang menaati Allah dan Rosul)

yang ketika ada orang-orang mengatakan kepadanya, 'Orang-orang

Muwaththa'pembahasantentanghaji (l/ 351,79) semuanya dariUmairbin Salamalt

Adh-Dhamri dari Al Bahzi.
IIR.Ahmad(l/3).r66
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telah mengumpulkan pasukan untuk menyerang kamu, karena itu talallah
kepada mereka', ternyata (ucapan) itu menambah (kuat) iman mereka

dan mereka menjawab, 'Cukuplah Allah (menjadi penolong) bagi kami

dan Dia sebaik-baikpelindung'. " (Qs.Aali'lmraan [3]: I73)

Allah SWT berfirman, "Wahat orang-orangyang beriman, ingatlah
akan nikmat Allah (yang telah dikaruniakan) kepadamu ketika bala
tentara datang kepadamu, lalu Kami kirimlean kepada mereka angin topan

dan bala tentara yang tidak dapat terlihat olehmu. Allah Mala Melihat
apa yang kamu kerjakan 

-hingga 
firman-Nya- Di situlah orang-orang

mukmin diuji dan digoncangkan (hatinya) dengan goncangan yang
dahsyat. Dan (ingatlah) ketiko orang-orang munafik dan orang-orang
yang hatinya berpenyakit berkata, 'Yang dijanjikan Allah dan Rasul-Nya

kepada kami hanya tipu daya belaka'. " (Qs.Al Ahzaab l33l:9-12) "Dan

tiada Kami jadikan penjaga nerakn itu melainkan dari malaikat; dan

tidaklah Kami menentukan bilangan mereka itu hanya sebagai cobaan

bagi orang-orang kafif agar orang-orang yang diberi kitab menjadi yakin,

agctr orang yang beriman bertambah imannya, agar orang-orang yong

dtberi kitab dan orang-orang mulcrnin itu tidak ragu-ragu. " (Qs. Al
Mudatstsirpal3\

3. Caramemperolehyakin

Bagaimana yakin itu diperoleh? Yakin dapat diperoleh dengan tiga hal,

>rainr:

a. PenghayatanterhadapAl Qur'an.

b. Penghayatan terhadap tanda-tanda kekuasaanAllah yang dijadikan-Nya

dalam jiwa dan penjuru alanL yang menjelaskan bahwaAl Qur'an itu benar.

c. Mengamalkan konsekuensi ilmu yang harus diamalkan. Allah SWT

berfirman, "Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda

(kebesaran) Kami di segenap penjuru dan pada diri merel<a sendiri,

sehingga jelaslah bagi mereka bahwa Al Qur'an itu adalah benar.

Tidak cukupkah (bagimu) bahwa Tuhanmu menjadi saksi atas segala

se suat u. " (Qs. Fushshilat [4 1 ] : 53) Yang dimaksud benar di sini adalah Al
Qur' an. Allah SWT berfilrnan, " Katakanlah,' Bagaimana pendapatmu
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jika (Al Qur'an) itu datang dari sisi Allah, kemudian kamu

mengingkarinya. Siapakah yang lebih sesat dori pada orang yang

selalu berada dalam penyimpangan ydng jauh?' Kami akan
memperlihatkan kepada tandalanda (l<ehtasaan) Kami di segenap

penjunt dan pada diri mereka sendiri, sehingga jelaslah bagi mereka

bahwaAl Qur'an itu adalah benar " (Qs.Fushshilat Vll:52-53)
Adapun pendapat kalangan atrli filsafat{an orang-oftmg yang mengikuti

mereka dari ahli kalam dan atrli tasawuL bahwa yang dimaksud dengaE benar

di sini adalah Allah, dan bahwa yang dimaksud adalah pemaparan farekat

kalangan yang mengenal-Nya dengan berargumentasi dengan akal (logika).

Penafsiran ayat tersebut dengan penafsiran seperti ini adalah kesalahan dari

banyak segi, dan penafsiran ini bertentangan dengan apa yang telah disepakati

oleh generasi salafpendatrulu umat dan para imam mereka.

Allah SWT menjelaskan bahwa Dia memperlihatkan tanda-tanda

kekuasa.ur-Nya yang dapat disaksikan untuk menjelaskan kebenaran ayat-ayat

yang didengar, walaupun kesaksian-Nya dengan ayat yang didengar sudah cularp.

KarenaAllah SWT tidak menunjukkan dalil-dalil Al Qur'an kepada hamba-

hamba-Nya hanya melalui pemberitaan saja, sebagaimana yang diduga oleh

sejumlah kalangan ahli kalam. Mereka menduga bahwa indikasi Al Qur an hanya

melalui pemberitaan yang bergantung pada pengetahuan terhadap kebenaran

pembawa berita yaitu rasul. Sementara pengetahuan terhadap kebenarannya

tergantung pada penetapan Pencipta, pengetahuan terhadap apa yang wajib,

boleh, dan yang dilarang, pengetahuan terhadap dimungkinkannya pengutusan

rasul-rasul, dan pengetahuan terhadap ayat-ayat yang menunjukkan pada

kebenaran mereka. Kalangan ahli kalam itu menyebut perkara ini sebagai

landasan pokok logika, karena wahyu menurut mereka berkaitan erat dengan

landasan pokok ini. Kesimpulan ini tentunya salatr besar dan termasuk kesesatan

dari berbagai kalangan ahl i kalam dan ahl i bid' ah.

Allah SWTmenjelaskan dalamAl Qur'an setiap yang dibutuhkan dalam

pokok ajaran agama. Allah menetapkan di dalamnya tentang tauhid, kenabian,

dan Hari Akhir den gan bukti-bukti petunj uk yang tidak habis untuk dicermati

dengan seksama. Berbeda dengan ahli kalam dari kalangan kaum muslimin dan
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ahli filsafat serta para pengikut mereka. Di dalam Al Qur'an, Allah juga

berargumentasi dengan penrmpamaan yang menunjukkan pada nilai-nilai
ketuhanan yang merupakan parameter logika yang meyakinkan. Hal ini telatr

kami paparkan dalam bahasan lain.

Thnda-tanda kekuasaanAllah yang dapat disaksikan dan yang diketahui

secara turun temurun, adalah berupa hukuman bagi orang-orang yang

mendustakan dan menentang para rasul, orang-orang yang membela para rasul

serta para pengikut mereka sesuai dengan realita yang terjadi. Sedangkan yang

dapat diketahui berupa pemuliaan oleh Allah SWT terhadap oftnlg-orang yang

taat kepada-Nya dan penetapan kesudahan sebagai kewenangan-Nya, dan

balasan-Nya terhadap orang-orang yang menentang-Nya, serta malapetaka

ditetapkan bagi mereka. Ini semua mengandung pelajaran yang menjelaskan

perintah dan larangan-Nya, janji dan ancaman-Ny4 dan lainnya yang selaras

denganAlQur'an.

Maka dari itu, Allah SWT berfirman, "Dia-lah yang mengeluarkan

orang-orang kafir di antara Ahli Kitab dari kampung halaman mercka

pada saat pengusiran yang pertama. Kamu ttdak menyangka, balwa
merclra akan keluar 

-hingga 
firman-Nya- Mala ambillah (kcjadian itu)

untuk menjadt pelajaran, wahai orang-orang yang mempunyai
pandanganl" (Qs.Al Hasyr [59]:2)

Ini menjelaskan pengambilan pelajaran tentang pokok ajaran agatna,

meskipun dapat mencakup pula pengambilan pelajaran pada cabangnya.

Demikian pula firman-Nya, " Sesungguhnya telah ado tanda bagi lcomu pada

dtn golonganyang berhodayhodapan. Satu golongan berperang di jalan

Allah danyang lain (golongan) lcafir 
-hingga 

firman-Nya- Sesmgguhrrya

pada yang demikian itu terdapat pelajaran bagi orang-orang yang
mempunyai pandangan " (Qs.Aali 'Imraan [3]: 13)

Amal merupakan konsekuensi dari ilmu yang menetapkan dan

menguatkannya, sementara penentangan terhadapnya akan melemahkannya,

bahkan dapat melenyapkannya. Allah SWT berfinnan, "Mala ketika mercka

berpaling (dari l<ebenaran), Allah memalingkan hati mereka. " (Qs. Ash-

Shaff [6 1 ]: 5) " Dan (begitu pula) Kami memalingkan hati dan penglihatan
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mereka seperti pertama kali mereka tidak beriman kepadanya (Al

Qur'an). " (Qs.Al An'aam [6]: 110) "Dan sekiranya mereka benar-benar

me lalrs analran perintah yang diberikan, niscaya itu le b ih b aik b agi mereka

dan lebih menguatkan (iman mereka). " (Qs. An-Nisaa' [a]: 66)
"sesungguhnya telah datang kepadamu cahaya dari Allah, dan Kitab

yang menjelaskan, dengan Kitab itulah AUah memberi petunjuk kepada

orang yang mengikuti keberidhaan-Nya ke jalan keselamatan. " (Qs. Al
Maa'idah [5]: l5-16) "Wahai orang-orang yang beriman, bertala,valah

kepada Allah dan berimanlah kepada Rasul-Nya, niscaya Allah
memberikan rahmat-Nya kepadamu dua bagian, dan menjadikan cahaya

untukmu yang dengan cahaya itu kamu dapat berjalon serta Dia
mengampuni kamu. " (Qs.Al Hadiid l57l:28)

Ilmu yang dimaksud dalam pokok ajaftLn agama adalah dua hal, yaitu:

Pertama, Ilmu untuk mengenal Allah, mengetahui sifat-sifat keagungan

dan kemuliaan yang dimiliki-Nya serta yang disinyalir oleh nama-nama-Nya

yangterbaik. Jika ihnu initelahtertanam di dalamhati, maka akanberimplikasi

pada rasa takut kepadaAllah, tidak dapat dielakkan. Sebab, orang yang memiliki

ilmu ini pasti mengetahui bahwaAllah memberi pahala atas ketaatan kepada-

Ny4 dan menimpakan hularman atas penentangan terhadap-Nya. Hal ini seperti

yang dinyatakan dalamAl Qur an dananda-tanda yang dapat disaksikan dengan

mata. Inilah makna perkataan Abu Hibban At-Taimi 
-seorang 

yang hidup

sete lah generasi tab i in- batrwa ulama ada tiga macam, yaitu:

a. Ulama yang mengenal Allatr namun tidak mengetahui perinah Allah.

b. Ulama yang mengetahui perintah Allatr namun tidak mengenal Allah.

c. Ulama yang mengenal Allatr dan mengetahui perintah Allah.

Ulama yang mengenal Allah adalah ulama yang takut kepada Allah,
sementamul:rmayangmengetatruiperintatrAllahadalahulamayangmengetahui

halal danharam.

Seseorang pernah berkata kepada Asy-Sya'bi, "Wahai alim (seorang

ulama)." Dia menjawab, "Sesungguhnya orang alim adalah yang takut kepada

Allah."
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AMullah bin Mas'ud berkata, "Culorplah talort kepadaAllatr sebagai ilmu,

dan cukuplah keterpedayaan terhadapAllah sebagai kebodohan."

Kedus, yang dimaksud dengan ilmu mengenal Allatr adalah pengetahuan

tentang hukum-hukum syariat. Hal ini seperti yang disebutkan dalam hadits

shahih dari Nabi SAW batrwa beliau memberi keringanan terkait dengan

sesuatu. Kemudian ada yang memberitahukan kepada beliau batrwa ada

beberapa orang yang enggan mengambil keringanan beliau tersebut. Beliau

bersabda

'#*' Ul,!t, tq.';,J ;,*,i'* b -;#- ?G( Jt;. c
t

dVt*1r,i',,
"Ada apa dengan orang-orang yang menghindari hal-hal yang telah

alat beri keringanan padanya! Demi Allah, sesungguhnya aleu adalah

orang yang paling mengenal Allah di antara kalian, dan paling takut

lrepada-Nya di antara l(olian."r67

Dalam riwayat lain disebutkan,

..lr .rri €AS ,:6f ,r), tL et;\rf 'j
"Demi AAah, sesungguhnya alaiah yang paling tahtt kcpada Allah
di antara lcalian, dan alrulah yang paling tohu tentang lcetentuan-

leetentuan hulatm-Nya di antara kalion."r68

Beliau menetapkan bahwa mengenal-Nya adalah mengetahui ketentuan-

ketenhran hulormAllah. tlal ini seperti pendapat seorang gexrerasi tabiin mengenai

sifatAmirul MukrnininAli binAbi Thalib RA, yaitu dia mengatakan, "JikaAllah

IIR. Al Bukhari dalam pembatrasan tentang adab (6101) dan dalam pembatrasna

tentang berpegang teguh dengan Al Qur'an dan Sunnah (7301), Muslim dalam
pembatrasantentangkeutamaan(23561127,128),danAhmad(6:45,181),semuanya

meriwayatkannya dari Aisyah.
HR. Malik dalam AlMtruaththa' dalampembahasan tentang puasa (11291,292),
dan Syaf i dalam lr-Rrialah (1109), semuanya meriwayatkannya dari Ummu
Salamah.
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benar-benar MatraAgung di dadaku, maka sesungguhnya engkau benar-benar

mengetahui DzatAllatr. Yang dimaksud dengan DzatAllah di sini adalah hukum-

hulumAllah.

4. MaksudDzatdalambahasasalaf

Kata dz,atmenurut bahasa salaf tidak seperti kata dzat menurut istilah
generasi akhir. Akan tetapi maksudnya adalah dz.atyangdinisbatkan kepada

Allah. Ini seperti perkataan Khubaib dalam bait syairnya:

L; * )*'t( .ul',i 'G-'0, i'jt:ti ed,t
Dan itu dalam Dzat Allah jika menghendakinya

Pergelangan anggota badan yang tercerai pun dtberkahi-Nya

Nabi SAWbersabda,

.Ar .rr; c W ,76f a:l/,'tt et;\*tp
"Ibrahim tidak pernah berdusta kecuali tiga kali dusta, semuanya

terkatt dengan Dzat Allah."r6e

Allah SWT berfirman, "Moka bertalcwalah kepada Allah dan

perbaikilah di antara sesamamu (dzaat bainihtm). " (Qs.AlAnfaal [8]: 1)

"Dan Dia Maha Mengetahui segala isi hati. " (Qs.Al Hadiid [57]: 6)

Jikadzat(dzat)adalahbenfi ikmuannats(feminin)darikatadzuu,yang
penggunaannya dinisbatkan kepada sifat yang berkaitan dengan jenis, maka

bila yang disifati berbentuk mudzakknr (maskulin), maka kalimaurya menjadi

dzaat kadzaa (pemilik sesuatu). Contohnya, dzaat siwaar (pemilik gelang,

yang mengenakan gelang). Jika kalimatyang digunakan adalah, ushiibafulaan

fii dzaatillah, makaartinya di arah-Nya dan hadapan-Nya. Maksudnya, apa

yang diperintahkan-Nya kepadanya yang disukai-Nya, dan karena Dia.

r69 IIR. Al Bulfiari dalam pembahasan tentang para nabi (3357,3358) dan tentang
nikatr(5084), Mrslimdalampernbahasantentangkeutamaan(23711154),danAhmad
2: 403, semuanya meriwayatkannya dari Abu Hurairah dengan sejumlah jalur
periwayatan dan redaksi yang berbeda.
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Lantaran sifat-sifat itu dinisbatkan kepadajiwa (nals bentuk muaruats),

maka ungkapannya menj adi innaha dzat ilm wa qudrah wa kalam wa nawhi

dzalik(diamemiliki ilmu, kekuasaan, dan kalam, dan semacamnya). Mereka

menghilangkan penisbatan dan menjadikannya sebagai bentuk ma'rifah
(devinitifl. Oleh karena itu, mereka m engatakan, adz-dzat al maushufah (dzat

yangdisifati). Malsudnya,jiwayangdisifati. Jikaorang-oftmgyangmenegaskan

itu menggun akank,ata adzdzat mal<a yang mereka maksud sebenamya adalatr

jiwa yang hakiki yang memiliki washf (sifat, karakter) tertentu dan memiliki
shifat (sifat-sifat).

Shifah dan washfkadang dimaksudkan sebagai kalam yang disifatkan
pada yang disifati. Contohnya, kata seorang sabahat, " Katakanlah, 'Dia-lah

Allah Yang MahaEsa', (Qs. Al Ikhlaash lll2l: 1 ) dia berkata,'Aku menyrkai

ayat ini, karena ayat ini merupakan si fat Allah Yang Maha Pengasih. "

Kadangjuga dimaksudkan sebagai makna yang diindikasikan oleh kalam.

Contohny4 ilmu dan kekuasaan. Jahamiyalq Mu'tazila[ dan lainnya memungkiri

ini, dan mengatakan batrwa sifat-sifat itu hanyalatr ungkapan yang disampaikan

tentang yang disifati. Golongan Kullabiyah dan orang-orang yang mengikuti

mereka dari kalangan Shifatiyah kadang membedakan antara shifah dengan

washf.Merekamenetapkanwashf sebagaiperkataan,sementarasft ifahadalah

makna yang berada pada yang disifati.

Sedangkan mayoritas kalangan mengetahui bahwa masing-masing dari

kata shifah dan washf adalah kata dasar pada mulanya. Seperti wa'd dan

idah, wazn danzinoh. Kadang yang dimaksud adalah yang ini, dan kadang
juga yang dimaksud adalatr yang itu.

Lantaran golongan Jahamiyah itu menafikan bahwaAllah merupakan

washfyangpada-Nya terdapat ilmu atau kekuasaan, atau keinginan, atau kalam

yang telah ditetapkan oleh kaum muslimirq maka merekapun mengatakan bahwa

mereka menetapkan sifat-sifat yang melebihi Dzat. Namun di antara kalangan

yang menyanggah mereka yaitu kalangan Shifatiyah ada pihak yang sepakat

dengan Jahamiyah terkait dengan penggunaan kata-kata ini, dan mengatakan

bahwa sifat-sifat itu merupakan kelebihan atzsDzatyang mereka sifatkan,

Dz,atyang memilki shfah dan washf, Dengan demikiarL mereka mengesankan
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kepada orang-orang bahwa ada dzatyangberbeda dengan sifat, dan bahwa ia

memiliki sifat-sifat yang berbeda dari dzat. Sementara kalangan yang menafikan

sifat-sifat dikecam dengan berbagai kecaman yang tidak di sini pemaparannya.

Kami telah menjelaskan kerancuannya dalam bahasan yang lain.

Pada hakikatnya, dzatyang disifati sama sekali tidak terpisah dari sifat,

dantidak mungkin adadz ttetbbas dari sifat Pemyataan pihak yang mengklaim

adanyawujudyanghidup,mengetatrui,berkuasa,meliha!tanpakehidupan, ilmu,

dan kekuasaan, seperti klaim terhadap kekuasaan, ilmu, dan kehidupan yang

pihak png disifati tidak hidup, tidak mengetahui, tidak pula kuasa. Sesungguhnya

klaim terhadap sesuatu yang ada dan berdiri sendiri, baik terdahulu maupun

yang baru, terlepas dari semua sifat, tidak dapat terjadi secara jelas menurut

akal.

Akan tetapi Jahamiyatr, Mu'tazi lalu dan lainnya, ketika mereka menetapkan

dzat yang terbebas dari sifag temyata pihak yang mendebat mereka mengatakan,

alor menetapkan sifat-sifat sebagai kelebihan atas apa yang mereka tetapkan

dari dzat. Maksudnya, aku tidak membatasi hanya pada penetapan dzattanpa

sifat. Namun ini tidakberarti bahwa di luar benakpikiran ada dzatyangada

dengan sendirinya, dan bersamaan dengan itu ada sifat-sifat yang merupakan

kelebihan pada dzat ini dan berbeda dengan dzat. Maka dari itu, ada kalangan

yang berpendapat bahwa sifat-sifat bukan dzat, seperti yang dikatakan oleh

kelompok Mu'tazilah dan Karamiyah. Namun kemudian Mu'tazilah
menafikannya, sementara Karamiyah menetapkannya.

Di antara mereka ada yang berpendapat bahwa sifat adalah bukan yang

disifati bukan pula yang lain. Ada juga yang berpendapat sebagaimana yang

dikatakan oleh para imam, kami tidak mengatakan sifat adalah yang disifati.

Kami pun tidak mengatakan batrwa sifat bukan selain yang disifati, karena kami

tidak berpendapat bahwa sifat bukan yang disifati dan tidak pula sifat adalah

selain yang disifati. Sebab, kata "lain" yang terkait dengan dzat mengandung

makna global. Kadang itu dimaksudkan sebagai yang terpisah pada sesuatu,

atau yang salah satu dari keduanya menyertai yang lain, dan yang semisal dengan

ini dalam wujud, masa, atau tempat. Sedangkan yang dimaksud dengan "dua

yang lain" adalah salah sahr dari keduanya mungkin dikeahui, sementara yang
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laintidakdiketahui.

Berdasarkan pandangan yang pertama, maka sifat adalah sesuahr yang

disifati dan sebagian kalimat adalah yang lainnya. Sedangkan berdasarkan

pandangan yang keduq maka sifat bukan yang disifati, dan sebagian kalimat

adalahyanglain.

Generasi salaf dan para imam menolak penggunaan kata "lain" pada sifag

baik penafian maupun penetapan. Karena ini mengandung keglobalan dan

kesamaran, lantaran menyebabkan penganut Jahamiyah dapat mengatakan

bahwaAl Qur'an adalahAllah atau selainAllah. Dengan demikian, kadang

mereka membuat saingan bagi Allah lantaran ilmu-Nya. Mereka mengatakan

bahwa ilmu Allah adalah Allah atau selain Dia, jika Dia termasuk yang

menetapkan ilmu, atau tidak mungftin bagi-Nya untuk me,nafikannya.

Kadangjuga mereka menerapkan syubhat dan menetapkan kesalahan

penggunaan kata penafian dan penetapan, karena mengandung pengaburan

makna. Tetapi karena penanya meminta diperjelas, maka dijawab batrwa jika
yang Anda maksud dengan yang lain itu adalah yang terpisatr dari yang disifati,

maka sifat tidak terpisah darinya. Dengan demikian, sifat bukan selain yang

disifati. Jika yang kamu maksud dengan yang lain itu adalah yang dapat

mematrami yang disifati secara global, meskipun tidak menjadi yang disifati itu
sendiri, maka ia adalah yang lairL menurut pertimbangan ini.

Ketika Akal atau Logika Dijadikan sebagai Landasan Pengetahuan

SedangkanAl Qur'an dan Iman hanya Pelengkap

Ketika banyak ahli kalam dan kalangan yang memperhatikan amal dan

suara berpaling dariAl Qur'an dan iman, maka akal cenderung dijadikan sebagai

acuan dan landasan. Karena mereka hanya menetapkan akal ataulogika sebagai

landasan pengetahuan, dan memosisikannya secara terpisah, serta menetapkan

iman dan Al Qur' an sebagai pelengkapnya.

Hal-hal yang masuk akal menurut mereka merupakan pokok yang integral

dan dij adikan sebagai landasan dasar yang independen dari iman dan Al Qur'an.

l. Sikap kelompok sufi terhadap akal atau logika

Banyak kalangan ahli sufi yang mengecam dan mencela akal, serta
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berpendapat bahwa pencapaian yang tinggi dan kedudukan yang luhur tidak

dapatdigpai kecualijikatidakmelibatkan akal. Merekajugamenetapkanperkara

yangjelas-jelas tidak dibenarkan oleh akal atau logika.

Mereka memuji kondisi mabuh gila, kehilangan kesadaran yang muncul

karena cinta serta beberapa pengetahuan dan kondisi yang tidak terjadi kecuali

disertai hilangnya kesadaran akal dan pembedaan. Merekajuga membenarkan

beberapa hal yang ketidakbenarannya dapat dikeahui dengan akal secarajelas

dari orang yang tidak diketahui kebenarannya. Kedua belah pihak sama-sama

tercela.

2. Akal atau logika merupakan syarat mutlak untuk memperoleh pengetahuan

Akal adalatr syaratunarkmengetahui itnu atau pengetatruaq kesempumaan

dan kemaslalratan amal. Dorgan akal, ilmu dan amal menjadi sempuma. Namun

hal initidakberarti akal bisaberdiri sendiri, namunakal merupakan insingdan

kel$atan dalam jiwa, seperti halnya kekuatan penglihatan yang terdapat di mata

Jika akal terhubung dengan iman danAl Qur'an, maka ia seperti cahaya mata

saat terhubung dengan cahaya matatrari dan api.

Jika akal sendirian, maka ia tidak dapat melihat hal-hal yang tidak mampu

dijangkau sendiri. Jika akal disingkirkan secara total, maka kata-kata dan

perbuatan-perbuatan tanpa akal menjadi perkara yang bersifat hewani, yang

kadang disertai cinta, marah, dan selera seperti yang dimiliki oleh binatang.

Kondisi-kondisi yangterjadi dengan ketiadaan akal adalah kondisi-kondisi yang

memiliki kekurangan. Kata-kata yang bertentangan dengan akal adalah kata-

katayangbatil.

Para rasul memang datang dengan membawa pengetahuan yang tidak

mampu dijangkau oleh akal, namun mereka tidak membawa pengetahuan yang

menurut akal tidak mungkin terjadi. Akan tetapi, orang-orang yang memiliki
pandangan berlebihan dalam memahami akal menetapkan wajibnya berbagai

hal dan dimungkinkannya, serta ketidakmungkinannya, dengan argumentasi

berdasarkan akal yang menurut keyakinan mereka adalah benar, padahal

sebenamya adalah batil. Dengan argumentasi itu mereka menentang kenabian

dan risalah yang dibawa. Sementara orang-orang yang berpaling dari akal

membenarkan hal-hal yang batil, dan masuk ke dalam kondisi dan amal yang
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tidakjelas. Mereka keluar dari pembedaan yang dengannyaAllah mengutamakan

manusia atas makhluk lainnya.

Di antara ahli hadits ada yang mendekati kedua kelompok tersebut Kadang

lantaran mereka menyingkirkan akal dari wilayatr kewenangannya, dan kadang

lantaran penentangan terhadap ketentuan yang berlaku padanya.

Penyimpangan yang terjadi di antara kalangan Harfiyah dan Shautiyah

(yangmenetapkan suarapadaDzat-Nya) dalam akal pembeda ini adalah seperti

penyimpangan yang terjadi di antara mereka terkait dengan relung hati. Sebab,

kalangan Shautiyah membenarkan dan mengagungkan suara serta cenderung

berlebihJebihan, hingga menetapkannya sebagai timbangan, dan sebagai tujuan

akhir. Hal ini seperti pandangan mereka tentang akal. Sementara kalangan

Hartryatr berpaling dari itu, mengecamnya, dan tidak menggolongkannya sebagai

sifat-s ifat ke sempurnzum.

Alasannya, karena target kalangan Harfiyah adalah ilmu, dan pintu ilmu
itu adalah akal, sedangkan target kalangan Shautiyah adalah amal, dan pintu

amal itu adalah cinta. Oleh sebab itu, masing-masing golongan mengagungkan

apa yang berkaitan dengan mereka sendiri, dan mencela yang lain, padahal

harus ada ilmu dan amal, akal yang ilmiah dan amal yang terpikirkan, cinta dan

pembedaan, serta gerakan. Jika kondisi huruf dan suara ditimbang dengan Al

Qur'an dan Sunnah, maka ia akan menjadi jalan yang lurus. Segala puji bagi

Allah Tuhan semesta alam, shalawat dan salam dariAllah bagi Muhammad dan

keluargabeliau.

Ibadah Berkaitan dengan Ketaatan kepadaAllah dan Rasulullah SAW

Jika dua kalimat syahadat itu adalah batang dan cabang ajaran Islam,

sedangkan segala penopang dan ranting-rantingnya termasuk ke dalam kedua

kalimat syahadattersebug maka ibadatr berkaitan eratdengan ketaatan kepada

Allah SWT dan Rasulullah SAW, sebagaimana firman -Ny4* Dan barangsiapa

yang menaati Allah don Rasul(Nya), mereka itu akan bersama-sama

dengan orang-orang yang dianugerahi nilonat oleh Allah, yaitu: Nabi-

nabi, para shiddiiqiin, orang-orang yang matt syahid, dan orang-orang

shol ih;' (Qs. An-Nisaa' [4] : 69) Dalam ayat lain, Allah SWT be rftrman, " Hai
orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan
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lratalranlah perkataan yang benar, niscaya Allah memperbaikt bagimu

amalan-amalanmu dan mengampuni bagimu dosa-dosamu. Dan
barangsiapa menaati AUah dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya ia telah

nendapat lremerurngan yang besar" . (Qs. Al Ahzaab l33l:70-71)

Dalam khutbatr biasa disebutkarU

l\ p. \ fti V- ,yi ,:-8:t * 'i;;j ?s ,a' ''7
9.- t)

$,lr AJr,'*
"Barangsiapa taat kepada Allah dan rasul-Nya, maka sungguh ia

telah berada di jolan yang lurus, dan barangsiapa yang tidak taat

Irepada Allah dan rasul-Nya, sesungguhnya ia hanya mentmbulkan

lcemudharatan bagi dirirrya, dan ia tidak menimbullcan kcmudharatan

lrepada AUah walau sedikit pun."tto

Al lah SWT berfirm an, " D an b arangs iapa yang taat kep ada Al lah dan

Rasul-Nya dan takut kepada Allah dan bertaleva kepada-Nya, maka

mereka adalah orang- orang yang mendapat kemenangan " (Qs.An-Nuur
p\: 52) "Barangsiapa taat l<epada Allah dan Rasul-Nya, ntscaya Allah
memasuklmnrrya kedolam syrga yang mengaltr didalamnya sungai-sungai,

sedang mereko l@kal dt dalamnya; dan itulah kemenangan yang besar

Dan barangsiapa yang mendurhakai Allah dan Rasul-Nya dan melanggar

ketentuan-ketentuan-Nya, niscaya Allah memasukkannya ke dalam api

neraka sedang ia kekal di dalamnya; dan baginya siksa yang
menghinalcan " (Qs. An-Nisaa' [4]: I 3-I4)

Demikianj''ga, hal-hal yng disebutkan tadi berkaitan erat dengan kecintaan

kepada Allah SWT dan rasul-Nya, sebagaimana yang disebutkan dalam ayat,
*Adalah lebih kamu cintai dari Allah dan Rasul-Nya." (Qs.At-Taubah [9]:
24) selain itq berkaitan erat dengan keridhaan Allatr dan rasul-Nya, sebagaimana

yang disebutkan dalam ayat, "Padahat Atlah dan Rasul-Nya itulah yang

lebih patut mereka cari keridhaannya." (Qs. At-Taubah [9]: 62) Berkaitan

HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang perdamaian (1097) dan dalam
pembatrasan tentang nikah (2119), dengan redaksi dari Ibnu Mas'ud.

170
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erat dengan hukum Allah dan rasul-Nya, sebagaimana yang disebutkan dalam

ayat,"Dan apabila mereka dipanggil kepada Allah dan Rasul-Nya, agar

Rasul menghulatm (mengadili) di antara mereleo." (Qs. An-Nuur [24]: 48)

Berkaitan dengan perintah agar mengembalikan segala perkara kepada

Allatrdanrasul-Ny4ketikaterjadi suatupertikaim,"TadildtAllahdantaatilah
Rasul(Nya), don ultl amri dt antara knmu. Kemudian jika kamu berlatnan

pendapat tentang sesuatu, mala kembalikanlah ia l<epada Allah (Al Qtran)
dan Rasul (Sunnah)" (Qs. An-Nisaa' [4]: 59) Harta-harta rampasan perang

dijadikan sebagai milik Allah dan rasul-Nya. Allah SWT berfirm an," Merel{a

menanyaknn kepadamu tentang (pembagian) harta rampasan perang.

Katakanlah, 'Harta rampasan perang l<epunyaan Allah dan Rasul'." (Qs.

Al Anfaal [8]: 1) Dan masih banyak hal-hal lain yang sama dengan ini.

Semua hal ini berl€itan dalam hal cinta dan benci, ketaatan dan penolakar;

sikap memberikan pertolongan dan membiarkan, setuju dan menentang,

keridhaan dan maratr, ketaatan dan tidak patuh. Jika semua perkara ini berkaitan

erat dengan dasar-dasar yang bertentangan dengan dasar-dasar yang telah

diturunkanAllah, apakah yang ktrusus, atau runum, atau bersifat umum bila
dilihat dari satu sisi, namun bersifat kfiusus bila dilihat dari sisi yang lain. Contoh

yang benifat umum adalah apa yang dilakukan oleh para filosofdan para pengikut

mereka, seperti kesesatan para ahli Ilmu Kalam dan para Shufi serta raja-raja

yang memberikan dukungan terhadap semua itu, seperti para raj a Turki dan

raja-raja lainnya. Mereka membenarkan banyak orang untuk meyakini suatu

keyakinan yang tidak pemah diturunkan kepada Nabi SAW. Meskipun tetap

mengagungkan Nabi SAW dan agamanya dijadikan sebagai agama yang paling

mulia dan utama. Sikap mereka juga membenarkan keselamatan dan

kebahagiaan dengan syariat lain, bukan syariat Muhammad SAW, padahal beliau

telahdiutus.

Contoh perkara yang umum bila dilihat dari satrr sisi, namun perkara l<*rusus

bila dilihat dari sisi lain adalah penisbatan kepada suku, kabilah, beberapa suku

dalam bangsaArab, Persia, Romawi, Turki, kota dan negeri.

Contoh perkara yang khusus secara mutlak adalatr menisbatkan diri kepada

satubagiantertentu dari beberapabagian syariatlslarn, misalnyamenisbatkan
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kesatriaan hanya kepada para pejuang saja. Menisbatkan fikih hanya kepada

ulama. Menisbatkan kefakiran dan Tasawuf hanya kepada para ahli ibadah.

Aau menisbatkan diri kepada kelompokrcrtenu.q seperti menisbatkan diri kepada

imam tertentu, atau syaikh tertentu, atau raja tertentu, atau kepada ahli Ilmu

Kalam tertentu, atau kepada ucapan tertentu, atau kepada suatu perbuatan

khusus yang hanya dilakukan sekelompok orang, atau tradisi suatu kelompok

yang terlihat dari pakaiarL sorban dan lainnya sebagaimana sekelompok orang

yang terlalu fanatik kepada lchirqah,atau pakaian khusus.

Mereka mengk*rususkan jubah panjang unhtk para ulama fikih. Ada pula

pakaiankhususunurkparafakirmiskin.Ataumengkhususkandiridenganpakaian

tertentu atau kelompok tertenhr atau pakaian tentara dan lainnya. Semua itu

termasuk budya jahiliatr yang dapat memecah belah umat mengeluarkan

seseorang dari Sunnah dan jamaah, menjerumuskan ke dalam bid'ah dan

perpecatran.

Inti aj aran agama Allah itu adalah taat kepada Nabi SAW, patuh kepada

perintah dan menjauhi larangan Allah. Mengiluti Rasulullah SAW dalam hal

apa yang ia cintai dan apa yang ia benci, segala yang ia senangi dan ia murkai,

semuayang ia lakukandan iatinggalkan, semuayang iaduktrngdan ia musuhi,

segala yang ia tolong dan ia biarkan. Selain itu, memberikan hak kepada orang

lain sebagaimana halnya Rasulullah SAWtelah lakukan, mendekati orang-orang

yang mendekatkan diri kepadaAllah danrasul-Nya, menjatuhkan hukuman

kepada orang-orang yang mesti dihukum, menjadi penengah bagi orang-oftrng

yang membutuhkanny4 mencintai dan membenci orang lain karenaAllah dan

rasul-Ny4 melakukan sesuatu dan meninggalkan sesuatu hanya karenaAllah

dan rasul-Nya, bukan karena sifat suka atau benci, memerintahkan apa yang

diperintahli&rAllah dan rasul-Nya, melarang suatu perbuatan yang dilarang

olehAllah dan rasul-Nya, memperbolehkan sesuatu yang diperbolehkan oleh

Allatr dan rasul-Nyq memaafl<an sesuatu yang dimaafl<anAllah dan rasul-Nya,

mengutamakan apa yang lebih diutamakanAllah dan rasul-Nya, mendahulukan

dan menunda sesuatu sesuai dengan ketentuan Allah dan rasul-Nya,

mengembalikannya kepadaAllah dan rasul-Nya ketika terjadi suahr pertikaian,

dan mengikuti apa yang telahjelas serta menjelaskan apa yang belum jelas.
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Demikianjuga halnyajika perkara itu tergolong perbedaan pendapat yang

dibenarkan olehAllah dan rasul-Nya, seperti ijtihad para shahabat menunda

pelaksanaan shalatAshar ketika mereka menuju bani Quraizhah, sementara

shahabat yang lain melaksanakannya pada waktunya. Rasulullah SAW ketika

itu tidak bersikap keras terhadap salah satu dari kedua kelompok tersebut. Selain

itu, seperti tindakan sebagian shatrabat yang memotong pohon kurma bani Nadhir,

sedangkan sebagian shahabat yang lain tidak ikut memotong, Allah SWT

membenarkan kedua perkara tersebut. Juga, seperti Allah SWT menyebutkan

tentang Nabi Daud dan Nabi Sulaiman yang menetapkan hukum tentang sawah

ladang, dimana salah satu dari mereka berdua mengerti hukum dengan baik,

danAllah SWT memuji mereka berdua bahwa mereka berdua benar-benar

memiliki ihnu dan bijaksana dalam penetapan suatu hukum.

Rasulullah SAW bersabdq

?l'; ,iLrtl -t-6;;t ttb ,rlt;i i ,oat,rtoi' taLt t;t,

"Apabila seorang hakim b'erijtihad lalu dia Oinor, *oko dti
mendapatlran dua balasan. Apabila dia berijtthad lalu keliru, maka

dia mendapatkan satu balasan."rT|

Berikanlah kelapangan terhadap sesuatu yang diberi kelapangan olehAllatr

dan rasul-Nya dan berikanlah maaf kepada sesuatu yang dimaafl<an olehAllah

dan rasul-Nya. Sesuatu yang telah menjadi kesepakatan kaum muslimin, baik

wajib, haram, anjuran, boleh kekeliruan yang dimaafl<an dan pengakuan terhadap

suatu ijtihad antara sesama kaum muslimin, itu semua termasuk apayang

diperintahkan Allah dan rasul-Nya.

Sesungguhnya Allah dan rasul-Nya memerintahkan kaum muslimin agar

hidup berjamaah dan melarang perpecahan. Kaum muslimin tidak akan

melakukan kesepakatan dalam suatu kesesatan. Hal ini seperti yang telah

ditegaskan dalam banyak hadits.

HR. Al Bukhari berpegang teguh dengan A Qur'an dan Sunnah (7352), Muslim
dalam pembahasan tentang Aqdhiyah (15/1716), Abu Daud dalam pembahasan

tentang Aqdhiyah (3574), dari Amr bin Al Ash, At-Tirmidzi dalam pembahasan

tentang hukum (1326), dan An-Nasa'i dalam pembahasan tentang adab hakim
(538 l), dari Abu Hrrairah.

l7l
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Kelompok-kelompok dalam Islam dan Keyakinannya

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah ditanya tentang hadits, "Ummatht terpcah

belah menjadi tujuh puluh tiga golongan." Apa saja golongan-golongan

tersebut? Apa pula keyakinan setiap golongan tersebut?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata:

Segalapuji bagiAllah. Hadits ini adalah hadis slahih,masyhur disebutkan

di dalam kitab-kitab ls -Sunan dan Al Mtsnad seprti Sunan Ab i D aud, Suran

At-Tirmidzt, SunanAn-Nasa'i dar.kitab As-Sunan lainnya. Redaksi hadits ini

berburyi:

if )61 G'r-rt ,:;'-i 'ub) 61v\ JL 
"-At 

$pl
,6, "/ 4k ,i';'wA 1r;it & arr:.\ d?tr ce3,-tj
1u"r./'//
Qk ,i'1',J*.'.,-'t ,rli ;' z1\t :y 6fr, ,;l*tj'lY

'o

.r:tt \l t(\ ;
"Orang-orang Yahudt terpecah belah menjadi tujuh puluh satu

kelompok, semuanya berada dalam apt neraka, kecuali satu kelompok.

Orang-orang Nashrani terpecah belah menjadi tujuh puluh dua

golongan, semuanya berada dalam api nerako, kecuali sotu kelompok.

Umat ini akan terpecah belah menjadi tujuh puluh tiga golongan,

semuanya berada dalam api neraka, kecuali satu kelompok."

Dalam riwayat lain disebutkan,

y'+te;:lli"ob
*Menjadi tujuh puluh tiga agama."t7z

t72
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'€:1*l;iflt y 6 t i,Su sGrlt i'lt i :ir S'*', r;- ils
"Para sahabat bertanya, 'Wahai Rasrlullah, siapakatr kelompokyang selamat

itu?' Rasulullah SAW menjawab, 'Kelompok yang landisinya seperti

aku dan para shahabatku hari ini'."

Dalam riwayat lain disebutkan,

y.;,;;it.-J, n' '+,|a;,st oi
"Itu adalah kclompok yang berjamaah. Tangan Allah bersama or-
ang-orang yang berj amaah."t73

Oleh sebab itu, golongan yang selamat itu disebut dengan golongan

Ahlussunnah wal Jamaah. Mereka adalah mayoritas terbesar kaum muslimin.

Sedangkan kelompok-kelompok yang lain adalah kelompok-kelompok yang

jumlahnyasedikit, terpecahbelah, ahli bid'ah danpengikuthawanafsu. Jumlatr

merekatidak akan sampai mendekati jumlah golongan yang selamat apalagi

menandingi jumlah golongan yang selamat. Bahkan jumlah mereka itu sangat

sedikit. Semboyan mereka bertentangan denganAl Qur'an, Sunnah dan Umak.
Mereka yang berpendapat menurutAl Qur'an, Sunnah dan Ijmak adalah golongan

Ahlussunnatr wal Jamaah.

Tentang kelompok-kelompoktersebut telah banyak ulama png menyusun

kitab tentang mereka. Para penulis menyebutkan mereka dalam kitab-kitab
Al Maqalat Akan tetapi menyebutkan tujuh puluh dua kelompok tersebut

secara pasti mestilah berdasarkan dalil, karenaAllah SWT mengharamkan

pendapat tanpa ilmu pengetahuan secara umum. Secara khusus, Allah SWT

mengharamkan berpendapat tentang diri-Nya tanpa ilmu pengetahuan.Allah

SWT berfirm ar^, " Katakonlah,' Tuhanku hanya mengharamkan perbuatan

yang keji, baik yang nampak ataupun yang tersembunyi, dan perbuatan

dosa, melanggar hak manusia tanpa alasan yang benar, (mengharamkan)

menyekutulcan Allah dengan sesuatu yang Allah tidak menurunkan hujjah

Dalamnaskalrasliternrlis, ryil sr-:it tg-f) 6-*wohoiorcmg-orangyangberiman."t73

Yang benar adalah redaksi yang kami cantumkan.
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untuk itu dan (mengharamkan) mengada-adakan terhadap Allah apa yang

tidak kamu ketahui'." (Qs. Al A'raaf l7): 33) "Hai sekalian manusia,

mokanlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat di bumi, dan
j anganlah lramu mengihtti langkah-langkah syetan ; larena sesungguhnya

syetan itu adalah musuh yang nyata bagimu. Sesungguhnya syetan itu
harrya menyuruh kamu berbuat jahat dan keji, dan mengatakan terhadap

Allah apayang ttdakkamu l<etahui;'(Qs. Al Baqarah [2]: 168-169)"Dan
janganlah kamu mengilati apa yang komu ttdak mempunyai pengetahuan

tentangnya." (Qs.Al Israa' [7]: 36)

Banyak orang yang menetapkan kelompok-kelompok ini berdasarkan

prasangka dan hawa nafsu belaka. Merekajadikan kelompok mereka sendiri

sebagai golongan Ahlussunnah wal Jamaah, sedangkan kelompok yang

bertentangan dengan merek4 mereka sebut sebagai kelompok ahli bid'ah. Sikap

seperti ini adalah kesesatan yang nyata. Golongan yang benar adalah yang

mengikuti Sunnah, panutan mereka hanyalah Rasulullah SAW yang tidak
b€rtutur kata dengan hawa nafsu, tetapi berdasarkan wahyu yang telah

diturunkan kepadanya. Beliaulah yang wajib dibenarkan, segala yang ia

beritahukan wajib dipercayai, dan semua perintahnya wajib ditaati, bukan

mematuhi apa yang diperintahkan oleh para imam. Ucapan dan pendapat setiap

orang layak untuk diterima atau ditolak, kecuali ucapan Rasulullah SAW.

Barangsiapa yang menjadikan seseorang selain Rasulullah SAW sebagai

panutarq namun orang tersebut termasuk orang-orang yang dikasihi dan disetujui

Rasulullah SAW, maka ia termasuk golongan Ahlussunnah wal Jamaah.

Barangsiapa yang menentangryq maka ia termasuk golongan ahli bid'ah dan

orang{rang yang memisahkan diri dari jamaah 
--sebagaimana banyak terdapat

padakelompok-kelompok pengikut para imam yang berani berpendapat dalam

masalah agama dan lainnya-, mereka itu adalah para ahli bid'ah, sesat dan

memisahkan diri dari jamaah.

2. Golonganyangselamat

Dengan demikian jelas bahwa orang-orang yang paling berhak disebut

sebagai golongan yang selamat adalah orang-orang yang melaksanakan hadits

dan Sunnah Rasulullah SAW dan mereka hanya menjadikan Rasulullah SAW
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sebagai panutan utama. Mereka adalatr orang-orang yang paling mengerti tentang

ucapan dan keadaan Rasulullah SAW. Mereka mampu membedakan hadits

yangshahthdan yang bukanshahih. Para imam mereka adalah orang-orang

yang memahami makna Sunnah dan mengikutinya, membenarkan dan

mengamalkannya, cinta dan pahrh kepada apa yang diperintahkan oleh Strnnah,

memusuhi sesuatu yang mesti dimusuhi menurut Sunnah. Mereka adalah orang-

orang yang meriwayatkan ucapan-ucapan yang mengandungAl Qur'an dan

Sunnah. Mereka tidak meqiadikan dasar lain sebagai dasar agama dan ucapan

mereka, kecuali jika hal itu berdasarkan riwayat yang berasal dari Rasulullah

SAW. Merekajuga menjadilonAl Qur an dan Sunnatr yang dibawa Rasulullah

SAW sebagai dasar keyakinan akidah dan tempat mereka bersandar.

Sedangkan dalam masalah yang sering dipertikaikan orang banyak seperti

sifat-sifatAllah,takdir, ancaman, rurma-namaAllatr, amarmakrufnatri munkar

dan masalah lainnya, semuanya dikembalikan kepadaAllah SWT dan rasul-

Nya. Mereka menafsirkan redaksi-redaksi yang bersifat global yang

dipermasalatkan orang-orang yang menginginkan perpecahan dan pertikaian.

Jika makna redaksi-redaksi itu sesuai denganAl Qur'an dan Sunnah, maka

mereka menetapkarury4 jika bertentangan denganAl Qur'an dan Sunnalu maka

mereka membatalkannya Mereka tidak mau mengiktrti prasangka dan keinginan

hawa nafsu belaka, karena sesungguhnya mengikuti prasangka itu adalah

kebodohan, sedangkan mengikuti hawa nafsu tanpa bimbingan hidayah dari

Allatr'adalatr keztraliman.

Kejahatan yang paling besar adalah kebodohan dan keztraliman. Allah
SWT berfirman,"Sesungguhnya manusia itu amat zhalim dan amat bodoh."

(Qs. AI Ahzaab [3 3 ] : 72) Disebutkan kata tobat karena Allah SWT mengetahui

bahwa setiap manusia itu pasti memiliki sifat bodoh dan zhalim. LaluAllah
SWT menerima tobat orang-orang yang Dia kehendaki. Orang yang beriman

mesti senantiasa mencari kebenaran terhadap perkara-perkara yang tidak ia

ketahui dan kembali bertobat dari perbuatan ztralim yang pemah dia lakukan.

Kejahatan yang rendah adalah berbuat zhalim terhadap diri sendiri,

sebagaimana firman Allah SWT, "Allah pelindung orang-orang yang

beriman; Dia mengeluorkan mereka dari kegelapan (kekafiran) lcepada

377



Majmu'ah Fatawa Ibnu Thimiryah

cahuya (iman)" (Qs. Al Baqarah l2): (257) "Dia-lah yang menurunkan

kepada hamba-Nya ayat-ayat yang terang (Al Qur'an) supaya Dia
mengeluarkan kamu dari kegelapan kepada cahaya." (Qs. Al Hadiid [57]:
9) *Alif laam raa'. (Ini adalah) kttab yang Kami turunlmn kepadamu

suprya kamu mengeluarkan manusia dari gelap gulita kepada cahaya

terang benderang." (Qs. Ibraahiim [4]: l)
Yang perlu j uga diketahui adalah kelompok-kelompok yang menisbatkan

diri kepada para panutan mereka dalam landasan pokok Islam dan ilmu kalam

itu terbagi beberapa tingkatan derajat. Ada yang bertentangan dengan Sunnah

dalam landasan utama dan ada pula yang bertentangan dengan Sunnah dalam

hal-hal yang kecil.

Orang yang menolak kelompok-kelompok yangjauh dari Sunnah, maka

penolakannya terhadap kebatilan itu adalah perbuatan terpuji dan apa yang ia

katakan itu adalah kebenaran. Akan tetapi penolakan itu dilakukan terhadap

kelompokyangtelahmelampaui baas; mengingkarikebenar:an dan mengutamkan

pendapatyangbatil.Dengandernikianiatelahmenolakbid'ahyangbesardengan

bid'ah yang lebih kecil. Menolak suatu kebatilan dengankebatilanyang lebih

ringarr. Itu yang dilakukan sebagian besar ahli ilrnu kalam yang menisbatkan diri

kepada Ahlussunnah wal Jamaah. Orang-orang seperti mereka, jika tidak

menjadikan pendapat mereka itu memecah belahjamaah kaum muslimin dalam

hal ketaatan, apa yang mereka lakukan itu tetap salah, akan tetapi Allah SWT

mengampuni kesalahan seperti itu yang dilakukan oleh orang-orang yang

beriman.

3. Hukum mengkafirkan atau menfasikkan orang yang berseberangan dalam

masalatr-masalah ijtihadiyatr

Masalah seperti ini banyak terjadi di kalangan ulama Salaf. Mereka

berpendapat berdasarkan ijtihad mereka, meskipun pendapat itu sedikit

bertentangan dengan apa yang telah ditetapkan Al Qur'an dan Sunnah. Akan

tetapi mereka berbeda dengan sekelompok oftu:rg yang mendukung orang lain

yang mendukung pendapat mereka, memusuhi orang-orang yang berbeda

pendapat dengan mereka dan memecah belah persatuan kaum muslimin.

Mengkafirkan dan menyatakan fasik orang-orang yang tidak sependapat dengan
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mereka tanpa dalil, padahal dalam masalah pendapat dan ijtihad. Mereka

menghalalkan darah orang-orang yang tidak sependapat dengan mereka anpa

dalil. Mereka itu adalah para ahli perpecahan dan pertikaian.

Oleh sebab itq kelompok bid'ah perama yang mernecatr belah persatuan

umat lslam adalah golongan Khawarij yang telah keluar dari lslam. Ada sepuluh

hadits shohihdari Rasulullatr SAWtentang golongan Khawarij yang disebutkan

Imam Muslim dalam kitab Ash-Shahift. ImamAl Bukhari juga menyebutkan

beberapa hadits slahihtentang kelompok l(hawarij ini.

Para shahabat Rasulullah SAW bersama Imam Al i bin Ab i Thal ib telah

memerangi kelompok Khawarij. Mereka tidak berbeda pendapat dalam hal

memerangi golongan Khawarij ini sebagaimana mereka berbeda pendapat dalam

perang Jamal dan perang Shiffin. Karena saat itu para shahabat terbagi kepada

tiga kelompok, yaitu: (a) kelompok yang berperang bersama Imam Ali, (b)

kelompok yang hrperdng bersama Mu'awiyah, dan (c) kelompok yang tidak
ilart berperang. Banyak riwayat menguatkan keadaan ini.

Ketika kelompok Khawarij memecah belah persatuan kaum muslimin,

mengkafirkan dan menghalalkan darah merel<4 maka Sunnahtelah menyebutkan

tenang keadaan mereka itq sebagaimana saMa Rasulullah SAW,

o :iF- eV'{'r? t'&'{'^y,* iL( #-
'raAr b;;K f*)t q o;;'iV-'t U- v orfr
i' -r; Gl e'e"ry:i|6u'i;:$a-f ,-^i'Sr;

yq'i:;'#4
"Salah seorang diantara kamu menghina shalatnya bersama shalat

merelra, puasanya bersama puasa mereka. Merekn membaca Al Qur'an
tidak melewati tenggorokan mereka. Mereka keluar dari Islam

sebagaimana halnya anak panah yang melesat keluar dari busurnya.

Dimana saja kamu menemui mereka, maka bunuhlah mereka, karena

sesungguhnya membunuh mereka itu ada balasan pahala di sisi Al-
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lah bagi orang yang membunuh merekn pada Hari Kiamat."t7a

Generasi awal kelompok Khawarij telah ada pada masa Rasulullah SAW.

Ketika salah seorang diantara mereka melihat pembagian yang dilakukan

Rasulullah SAW, dia berkat4 "Adillah, karena sesunggutmya engkau tidak adil."

Rasulullah SAW menjawab,"Sungguh telah sia-sia dan merugilah alatjika
aht tidak bersikap adil." Ada diantara shahabat yang berkata, "Wahai

RasulullalL biarkan aku memenggal kepala orang munafik ini." Rasulullah SAW

menjawab,

'irc'{ i>c'€Li'F- ?t;l al',jb'b e Li;- ft
.e,ai,u,t;re'{'r?,

"Sesungguhnya keluar dari asalht ini beberapa koum, dimana salah

seorang dari kalian menghina shalatnya bersama shalat mereka,

puasanya bersama puasa merelca dan bacaan (Al Qur'an)nya bersama

bacaan mereka."t7s

Dasar bid'atr adalatr mengecam Sunnah dengan prasangka dan mengilarti

hawa nafsu sebagaimana iblis mengecam perintah Tuhannya dengan

pendapatnya dan mengikuti hawa nafsunya.

4. Perbedaan pendapat dalam masalah mengkafirkan kelompok Jahmiyatr,

Syi'ah, Murji'atr, Khawarij dan Qadariyah

Adapun tentang penetapan golongan-golongan yang binasa, orang

pertama yang membahas kesesatan mereka menurut pengetatruan kami adalah

Yusuf bin Asbath, kemudian Abdullah bin Al Mubarak. Kedua tokoh ini adalah

imam yang agung diantara para imam kaum muslimin. Mereka berdua berkata,

"Golongan-golongan utama pelaku bid'ah itu ada empat, yaitu: Rafidhah,

Khawarij, Qadariyah dan Murji'ah."

174 Takhrhrij hadits ini telah disebutkan sebelumnya.
r75 HR. Al Bukharidanpembahasantentangtauhid(7432), Muslim dalam pembahasan

tentang zakat (14311064), Abu Daud dalam pembahasan tentang Srurnah (4764),
An-Nasa'i dalam pembatrasan tentang zakat (2578), semuanya meriwayatkan dari
Abu Sa'idAl Khudri.
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Ada yang bertanya kepada Ibnu Al Mubaralq 'tsagaimana dengan golongan

Jahmiyah?" Ibnu Al Mubarak menjawab, "Mereka itu bukan umat Nabi

Muhammad SAW." Selanjutrrya IbnuAl Mubarak berkata 'I(ia menceritalon

ucapan orang-orang Yahudi dan Nashrani, akan tetapi kita tidak mampu

menceritakan ucapan golongan Jatramiyatr."

krilah ucapan IbnuAl Mubarakpng diilarti sekelompokulamadari l<alangan

sahabat ImamAhmad dan ulama lainnya. Menurut pendapat mereka, golongan

Jahmiyah itu kafir. Mereka tidak termasuk dalam tujuh puluh dua kelompok

sebagaimana orang-orang munafik yang menyembunyikan kekafiran dan

memperlihatkan keislaman tidak termasuk di dalamnya, mereka adalah orang-

orangzindiq.

Sahabat-sahabat ImamAhmad yang lain berpendapat bahwa golongan

Jahmiyatr termasuk dalam tujuh puluh dua golongan. Menurut merek4 golongan

utama bid'ah itu ada lima, dengan demikian maka dari setiap satu golongan dari

lima golongan ini terbagi kepada dua belas kelompok. Sedangkan menurut

pendapat pertama golongan utama bid'ah itu ada empat setiap satu golongan

dari empat golongan tersebut terbagi kepada delapan belas kelompok.

Penetapan ini berpedoman kepada dasar lain, yaitu mengkafirkan ahli

bid'atr. Mereka yang mengeluarkan golongan Jahmiyatr, namun ada yang tidak

mengkafirkan golongan Jahamiyah dan tidak mengkafirkan para pelaku bid'ah,

akan tetapi mereka hanya dijadikan sebagai orang-orang yang menerima

ancaman. Kedudukan mereka sama seperti orang-orang fasik dan pelaku

maksiat.

Kalimat, ,6' d '$ "Mereka berada di dalam neraka",sama dengan

orang-orang yang melakukan dosa-dosa lain seperti orang yang memakan harta

anak yatim dan dosa lainny4 sebagaimana firmanAllah SWT, "Sesungguhnya

orang-orangyang memakan harta anakyatim secara zhalim, sebenarnya

mereka itu menelan api sepenuh perutnya dan mereka akan masuk ke

dalam api yang menyala-nyala (neraka)" (Qs.An-Nisaa' [a]: 10)

Mereka yang berpendapat bahwa ahli bid'ah digolongkan kedalam

kelompok ini berdasarkan dua pendapat, yaitu:
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a. Mengkafirkan semua pelaku bid' ah. Demikian menurut pendapat sebagian

mutaakhirin yang menisbatkan diri kepada para imam atau ahli ibnu kalam.

Ulama Salaf dan para imam tidak berbeda pendapat bahwa golongan

Murjiatr itutidakkafir, demikianjuga golongan Syi'atryangmengagungkan Imam

Ali dan golongan yang sama dengannya. Tidak terdapat perbedaan nash dari

ImamAhmad bahwa diatidak mengkafirkan merek4 meskipun ada dari kalangan

sahabatnya yang berpendapat bahwa semua ahli bid'ah itu kafir. Pendapat ini
berbeda dengan pendapat ImamAhmad atau pendapat dalam madzhab Hanbali.

Bahkan ada sebagian mereka yang berpendapat bahwa ahli bid'ah itu kekal di

dalam neraka selama-lamanya. Pendapat seperti ini keliru menurut madzhab

ImamAhmad dan Syariat Islam.

b. Ada pula yang tidak mengftafirkan seorang pun dari ahli bid'ah, tapi hanya

menganggap ahli bid'ah sebagai pelaku perbuatan maksiat. Menurut

mereka, dasar-dasarAhlussunnah wal Jamaah menyatakan bahwa tidak

boleh mengkafirkan seseorang disebabkan perbuatan dosa, dan tidak dapat

mengkafirkan seseorang disebabkan perbuatan bid'ah.

Pendapat yang berasal dari ulama Salaf dan para imam menyatakan kafn
terhadap golongan Jatrmiyah mumi yang mengingkari sifat-sifatAllah SWT.

Menurut hakikat pendapat mereka, Allah SWT tidak berbicara, tidak melihaL

lidsft daFat membedakan antara makhluk-Nya tidak mengetahui, tidak memiliki

kuasa, tidak mendengar, tidak melihat dan tidak hidup. Bahkan Al Qur'an adalah

makhluk. Penghuni surga tidak dapat melihatAllah SWT sebagaimana halnya

penghuni neraka tidak dapat melihat-Nya, dan pendapat-pendapat lainnya.

Sedangkan mengenai golongan Khawarij dan Syi'ah Rafidhah, terdapat

perbedaan pendapat yang diriwayatkan dari [mam Ahmad dan imam lainnya

tentang pengkafiran mereka.

Golongan Qadariyah yang menafikan penulisan takdir ketetapan dan

menafikan ilmu pengetahuan Allah SWT tentang segala sesuatu, para imam

mengkafirkan mereka. Akan tetapi para imam tidak mengkafirkan mereka yang

meyakini bahwaAllatr SWT mengetahui apa yang akan terjadi, meskipun mereka

tidak meyakini bahwa Allah SWT menciptakan perbuatan manusia.

Kesimpulan masalah ini terangkum dalam dua landasan utam4 yaitu:
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Pertama, menyadari bahwa orang yang ingkar, namun tetap menyatakan

diri sebagai muslim, maka dia adalah orang murafik SejakAllah SWT menguhts

Nabi Muhammad SAW, sejak menurunkan Al Qur' an kepadanya dan sejak

beliau hijrah ke Madinalu unat manusia terbagi menjadi tiga kelompok (a) yang

beriman kepadanya, (b) kafir kepadanya dengan terang-terangan, dan (c)

munafik yang menyembunyikan kekafiran. Oleh sebab itu, Allah SWT

menyebutkan tiga golongan ini pada awal surat Al Baqarah. Allah SWT

menyebutkan empat ayat tentang sifat-sifat orang beriman, dua ayat tentang

orang-orang kafir dan lebih sepulutr ayat tentang orang-orang munafik.

Allah SWT menyebutkan tentang orang-orang kafu dan munafik dalam

banyak ayat dalam Al Qur' an seperti ayat, " Dan j anganlah lmmu merutruti

(lceinginan) orang-orang kafir dan orang-orang munafik." (Qs. Al Ahzaab

[33]: l) "Sesungguhnya Allah akan mengumpulkan semua orang-orang

munafik dan orang-orang l@fir di dalam Jahanam." (Qs. An-Nisaa' [4]:
140\ *Maka pada hari ini tidak diterima tebusan dari kamu dan tidak
pula dari orang-orang l@fir;'(Qs. Al Hadiid [57]: l5)

Orang-orang munafik disandingkan dengan orang-orang kafir untuk

membedakan bahwa mereka menyatakan diri sebagai muslim, padahal

sebenamya di dalam hati mereka lebih jelek daripada orang-orang kafir,

sebagaimana firman Allah SWT, "Sesungguhnya orang-orang munafik itu
(ditempatlwn) pada tingkatan yang paling bawah dari neraka." (Qs. An-
Nisaa' [a]: la5) "Danjanganlah komu sekali-lcali menshalatlcan Qenazah)

seorang yang mati di antara mereka, dan janganlah kamu berdtri
(mendoakan) dt kuburnya." (Qs. At-Taubah [9]: 84) "Katakanlah,
'Naflahlranlah hartamu, baik dengan sulrarela atau pun dengan terpaksa,

namunnaflrah itu sekali-kali tidak alran diterima dari lramu. Sesungguhnya

lramu adalah orang-orang yangfasik. Dan tidak ada yang nenghalangi

mereka untuk diterima dari mereka naflah-naJkahnya melainkan lcarena

merelra lrafir kepada Allah dan Rasul-Nya dan mereka tidak mengerjakan

shalat, melainkan dengan malas dan tidak (pula) menalkahkan (harta)

merelra, melainkan dengan rasa enggan '." (Qs.At-Taubah [9]: 53-54)

Jika demikiarL maka ahli bid'ah iu.r ada yang munafik dan zindilq kelompok
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ini kafir. Seperti ini banyak terdapat dalam golongan Syi'ah Rafidhah dan

Jahmiyah. Para pemimpin mereka terdiri dari orang-orang munafik dan zindik.

Orang pertama yang mendirikan Syi'ah Rafidhah adalah orang munafik.

Demikian juga dengan golongan Jahmiyah berasal dari orang-orang zindik dan

munafik. Oleh karena itu, orang-orang zindik munafik yang berasal dari Syl'ah

Qaramithah Bathiniyah yangberfilsafat dan orang-orang seperti mereka lebih

cenderung kepada golongan Syi'ah Rafidhah dan Jatrmiyah karena merasa lebih

dekat dengan mereka.

Selain itu, yang termasuk atrli bid'atr adalah orang yang beriman lahir dan

batin, akan tetapi terdapat sifat tidak mengerti ajaran Islam dan berbuat zhalim,

sehingga melakukan kekeliruan terhadap Sunnah. Orang seperti ini tidak kafn

dan bukan pula munafik. Jika dia memusuhi Sunnah dan berbuat keztraliman,

maka dia fasik atau pelaku maksiat. Mungkin juga dia melakukan kesalahan,

melakukan penakrruilan terhadap nash, akan tetapi kekeliruannya itu dimaafkan.

Mungkinjug4 meskipun keadaannya demikian, akan tetapi dia memiliki iman

yang kuat dan ketakwaan yang kokoh, dengan semua itu Allah SWT memberikan

kemuliaankepadanya.

Kedua, ada beberapa ucapan yang menyebabkan kekafiran, seperti

pengingkaran terhadap kewaj iban melaksanakan shalag membayar zakag puasa

dan haji. Menghalalkan zina, minuman keras, judi dan menikah dengan orang-

orang yang haram unnrk dinikahi. Mungkin saja orang yang berpendapat demikian

karena ajaran Islam belum sampai kepadanya. Jika demikian maka

pengingkarannya itu tidak menyebabkannya kafn, misalnya orang yang baru

saja memeluk Islam, atau hidup di perkampungan badui yang jauh dari kota

sehingga syariat Islam tidak sampai kepadanya. Orang seperti initidak dapat

dihukum kafr j ika dia mengingkari apa yang telah diturunkan kepada Nabi SAW,

jika dia tidak mengetahui bahwa semua itu telatr diturunkan kepadaNabi SAW.

Pendapat-pendapat golongan Jahmiyah termasuk kategori yang

menyebabkan kekafiran, karena mereka mengingkari sifat-sifatAllah SWT dan

mengingkari apa yang telah diturunkan kepada Rasulullah SAW.

5. KekeliruanpendapatJahmiyah

IGkeliruanpendap merekaituterangkumdalamtigahal,yainr:
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a. Banyak nashAl Qur'an, Sunnah dan Ijmak yang bertentangan dengan

pendapat-pendapat mereka. Mereka menolaknya dengan melakukan
penyimpanganmakna

b. Hakikatpendapat mereka itu adalah meniadakan keberadaanAllatr SWT,

meskipun sebagian mereka tidak menyadari bahwa pendapat mereka itu
berdampak demikian. Dasar keimanan adalah mengalari keberadaanAllatr

SWT, sedangkan dasar kekafiran adalah mengingkari keberadaan Allah
SWT.

c. Mereka bertentangan dengan apa yang telah disepakati agama dan fitatr
yang suci dan benar. Meskipun demikian, pendapat-pendapat itu mereka

sembunyikan dari orang-orang yang beriman, agar disangka bahwa

kebenaran itu bersama mereka, sehingga mereka dapat melalorkan beftagal

kesamaran. Mungkin saja ada orang-orang yang beriman kepadaAllatr

SWT dan rasul-Nya secara lahir dan batin, akan tetapi masalatr ini masih

samar bagi mereka sebagaimana masalah ini samar bagi ahli bid'ah.

Mereka bukanlatr orang-orang kafr secara mutlak, akan tetapi mereka itu

ada yang fasik dan pelaku maksiat. Mungkin juga diantara mereka ada

yang sekedar melakukan kekeliruan yang dimaafkan. Mungkinjugaada
diantara mereka yang beriman dan bertakwa kepadaAllah SWT sehingga

dengan keimanan dan ketakrvaan ituAllah SWT memberikan kemuliaan

kepadanya.

Dasar pendapatAhlussunnah wal Jamaatr yang membedakan golongan

Khawarij, Jahmiyah, Mu'tazilah dan Murji'ah adalatr bahwa iman itu memiliki

derajat dan terbagi-bagi, sebagaimana sabda Rasulullah SAW.

iali.bivb * ebs ,y )61 qL'H
*Alran keluar dari dalam nerako, orang yang di dalam hotinya ada

iman sebesar biji sowi."t76

Mak4 pada hari itu kemuliaanAllah SWTjuga memiliki derajat dan terbagi-

bagi sesuai kadar keimanan.

r76 Takfultrij hadits ini telah disebutkan sebelumnya.
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6. Pendapat kelompok Khawarij dalam mengkafirkan pelaku dosa

Jika dasar bid'ah telah diketahui, maka dasar pendapat golongan Khawarij

adalah mereka mengingfuari dosa. Merekajuga meyakini sesuatu itu dosapadahal

bukan dosa. Mereka berpendapat bahwa mengikuti Al Qur'an saja, tanpa

Sunnatr, padahal ini bertentangan dengan ztrahirAl Qur'an itu sendiri

-meskipun 
hadits tersebut adalah hadits mutawatir-. Mereka juga

mengkafirkan orang-orang yang berbeda pendapat dengan mereka. Mereka

menghalalkan daratr orang-orang yang berMapendapat dengan merek4 karena

menurut mereka telatr murtad, padatral mereka tidak menghalalkan daratr orang-

orang yang memang benar-benar telah kafir. Hal ini seperti sabda Rasulullah

SA'W,

.ouitrr yl orLi:)ta:")' '#( o;t!r;

"Merelra membunuh pemeluk Islam don membiarkan para penyembah

berhala."r77

Oleh sebab ihr, mereka mengkafirkan Utsman, Ali dan para pengikuftrya.

Mereka juga mengkafirkan para shahabat yang ikut serta pada perang Shiffrn,

dan pendapat-pendapat nista lainnya.

Dasar pendapat golongan Rafidhah adalah bahwa Rasulullah SAW telah

menyebutkan secara teks yang mutlak bahwa Imam Ali adalah seorang imam

yangmabhum. Barangsiapa yang menentangnya maka dia kafir. Orang-orang

Muhajirin danAnshar menyembunyikan teks tersebut, ingkar kepada imam

mnbhwn, mengikuti hawa nafsq merubah agama Islam, mengganti syariat Islam,

telah berbuat ztralim dan melampaui batas. Bahkan mereka mengkafirkan para

shahabat Nabi Muhammad SAW, kecuali beberapa orang saja, hanya beberapa

belas orang shahabat atau lebih. Kemudian mereka berpendapat bahwaAbu

Bakar, Umar dan orang-orang seperti mereka adalah orang-orangyangmasih

munafik, atau pernah beriman, namun kemudian kafir.

t77 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang para nabi (3344), dalam pembahasan

tentang tauhid(7432), Muslim dalam pembahasan tentang zakat (143/1064), Abu
Daud dalam pembahasan tentang Sunnah (4764),An-Nasa'i dalam pembahasan

tentang z*at (257 8),semrurnya meriwayatkan dari Abu Sa'idAl lGudri.
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Sebagian besar mereka mengkafirkan orang-onilrg yang berbeda pendapat

dengan mereka Mereka menyebutkan diri mereka sebagai omng-orang beriman,

sedangkan orang-orang yang menentang mereka adalah orang-orang kafir.

Negeri-negeri Islam yang tidak mengikuti pendapat mereka sebut

dengan negeri murta4 kondisinya lebihjelek &ripada kotaJroh kaum musyrik

dan Nashrani. Oleh sebab itq mereka lebih mendularng orang-orang Yahudi,

Nashrani dan musyrik daripada kaum muslimin. Mereka memusuhi dan

memerangi kaum muslimin sebagai mereka mengetatruinya dari oftmg-onmg

kafu musyrik Mereka lebih mendularng oftmg{rang EropaNashrani daripada

kaum muslimin dan lebih mendukung orang-orang Yatrudi daripada kaum

muslimin

Dari golongan mereka muncul para pemimpin zindik dan murafih seperti

onrng{rang zirdik golongan aammiman Batinifh dan golongan seperti mereka.

Tidak diragukan lagi batrwa mereka adalah golongan bid'ah yang paling jauh

dariAl Qur'an dan Sunnah. Oleh karena itu, mereka dikenal masyarakat umum

sebagai orang-orang yang bertentangan dengan Sunnah. Masyarakat umum

tidak mengetahui musuh kaum Surud selain golongan Syi'ah Rafidhah. Jika ada

diantara masyarakat awam yang berkata, "Saya Sunni", maka artiny4 "Saya

bukan pengikut Syi'ah Rafidhah."

Tidak diragukan lagi batrwa mereka itu lebih jahat daripada Khawarij,
akan tetapi pada masa awal Islam Khawarij bagaikan pedang bagiAhlussunnah

wal Jamaatr. Namun dukungan golongan Syi'ah Rafidhahterhadap orangorang

kafir lebih besar daripada pedang-pedang golongan Khawarij tersebul Golongan

Syi'ah Qaramithatr lsma'iliah dan golongan lain yang memerangi lslam seperti

mereka. Mereka itu menisbatkan diri kepada Syi'ah Rafidhah. Golongan

Khawarij dikenal jujur, sedangl€n Syi'ah Rafidhah dikenal pendusta. Khawarij

terlepas dari Islam, sedangkan Syi'ah Rafidhah membuang Islam.

7 . Madzhab Rafidhah dan kondisi kelompok Qadariyah dan Murj i'ah

Adapun golongan Qadariyah mumi lebih baik daripada Khawarij dan Syi'atl

Rafidhah, lebih dekat kepadaAl Qur'an dan Sunnah. Akan tetapi golongan

Mu't"zilahdangolonganQadariyahyanglainnlr4merekajugatermasukgolongan

Jahamiyah. Terkadang mereka mengkafirkan orang yang berbeda pendapat
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dengan mereka, dan menghalalkan darah kaum muslimin.

Sedangkan golongan Murj i' ah tidak tergolong ahli bid' ah yang kuat ini.

Bahkan, ada ahli Fikih dan ahli ibadah yang masuk ke dalam pendapat mereka.

Mereka tetap dianggap Ahlussunnah wal Jamaah, sampai mereka bersikap

ekshim dan menambah pendapat-pendapat bid'ah sehingga menjadi lebih kuat.

Ketika banyak dari para imam masyhur yang dijadikan panutan dinisbatkan

kepada golongan Murj i' ah, maka para imam Ahlussunnah wal Jamaah yang

masyhur pun berbicara mengecam agar kaum muslimin menjauhkan diri
pendapat-pendapat golongan Murji'ah, seperti ucapan Imam SuffanAts-Tsauri,

"Barangsiapa yanglebih mengutamakan Imam Ali daripadaAbu Bakar, IJmar

dan Utsman, maka sungguh dia telah merendahkan orang-orang Muhaj irin dan

Anshar. Menurutku, amalnya tidak akan naik kepada Allah SWI jika dia

berkeyakinan seperti itu." Atau pendapat seperti ini.

Imam SufyanAts-Tsauri mengucapkan kalimat seperti ini ketika dikatakan

bahwa dia lebih mengutamakan para imam kota Kufah. Demikian juga dengan

ucapanAyyubAs-Sik*rtiyani, 'Barangsiapa yang lebih memuliakanAli daripada

LJtsman, sungguh dia telah merendahkan orang-orang Mujahirin danAnshar."

Dia mengucapkan kalimat ini ketika telah sampai berita kepadanya dari

sebagian imam kota Kufah tentang masalah tersebut. Ada riwayat yang

menyatakan bahwa beliau menarik ucapannya. Demikianjuga dengan ucapan

Imam Ats-Tsauri, Malik, Syafi'i dan imam lainnya tentang kecaman terhadap

golongan Murji'ah ketika ada imam masyhuryang dinisbatkan kepada golongan

Murji'ah.

Pendapat ImamAhmad dalam masalah ini lebih keras daripadapara imam

sebelumnya. Ucapan ini bukanlah perkataan yang dia buat-buat, akan tetapi

memperlihatkan Sunnah secara nyata.Mempertahankan Sunnah, menjelaskan

oftmg-orang yang menentang Sunnah dan berusaha keras memperjuangkannya.

Beliau bersabar menghadapi berbagai rintangan ketika hawa nafsu dan bid'ah

muncul. Allah SWT berfirman,"Dan Kami jadikan di antara mereka itu

pemimpin-pemimpinyang membert petunjuk dengan perintah Kami kettka

mereka sabar Dan adalah mereka meyakini ayat-ayat kami." (Qs. As-
Sajadah [32]:2a)
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Hanya dengan kesabaran dan keyakinanlah akan diperoleh kepernimpinan

dalam beragama. Ketika dia melakukan semua itu, maka nirmanya pun

disandingkan dengan nama-nurma para imam yang masyhur dalam Sunnah,

menjadi panutan bagi orang-orang setelatrrya, sebagaimana halrya dia mengihti
paraimamsebelumnya.

Sunnah adalah apayang diperolehpara shatrabat dari Rasulullatr SAIV,

kemudian diterima oleh para tabiin, diikuti oleh orang-orang yang mengilarti

mereka hingga Hari Kiamat. Meskipun sebagian imam lebih mengerti tentang

Sunnah dan lebih bersabar memperjuangkannya daripada imam yang lain. Allah
SWTjualah yang lebih mengetatrui dan lebih bijaksana.

Penyimpangan-penyimpangan yang Terjadi di Kalangan Masyarakat

Menyimpangdarijdant€ngah seringterjadi dalam banyakhal fur dilakulcan

oleh hampir semua orang. Misalnya, ada orang yang mau melakukan suatu

perbuatan, kemudian dijadilen sebagai agama dan kewajiban atau anjuran atau

dijadikan sebagai perintah yang mesti dilaksanakan secara keseluruhan,

sementara orang lain menganggapnya sebagai pertuatan haram yang dibenci

atau diharamkan atau dilarang secara mutlak.

Contoh lairL me,ndengarkan lagq sekelompok orang dari kalangan tsawuf
dan orang-orang yang menjalani hidup secara fakir menjadikannya sebagai agama

meskipun tidak terucap dengan lidah mereka, atau meyakini dengan hati bahwa

mendengarkan lagu itu adalah ibadah mendekatkan diri kepadaAllah SWT.

Agama mereka adalah keadaan, bukan keyakinan. Keadaan dan perbuatan

mereka itu mereka anggap baik di dalam hati mereka. Mereka mencintainya

sebagai agama dan sarana mendekatkan diri kepadaAllah SWT meskipun ada

sebagian mereka yang meyakini seperti itu dan dia mengucapkannya dengan

lidahnya.

Ada pula orangyang meyakini dan mengatakan bahwa semua itu bukanlatr

mendekatkan diri kepadaAllah SWT, tetapi keadaan mereka itulah yang menjadi

sarana mendekatkan diri kepadaAllah SWT, memberikan manfaat dalam agama

dan usatra memperbaiki hati.

Adajuga orang yang bersikap eksrim hingga menganggap onmg-orang
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yang tidak melakukan semua itu sebagai orang-orang yang telah keluar dari

kemuliaan Allah SWT dan kedudukan yang tinggi. Ini sama pula dengan orang

yang mengingkari semua nyanyian dan mengharamkannya, tidak membedakan

antara nyanyian anak kecil, nyanyian wanita dalam acara pesta perayaan dan

nyanyian wanita selain acara pesta perayaan. Ada yang bersikap ekstrim dalam

tirdakannya hingga menganggap mereka semua sebagai orang-onmg fasik atau

kafir.

Kedua kelompok ini cenderung menjadikan sesuatr yang tidak disyariatkan

sebagai agam4 atau mengharamkan sesuatu yang tidak diharamkanAllah SWT.

Inilah keyakinan agama jahiliyah dan Nashrani yang dikecam Allah SWT

sebagaimana yang ditegaskan dalam firman-Nya,"Dan berkatolah orang-

orang musyrik, 'Jtka Allah menghendaki, niscaya kami tidak akan

menyembah sesuatu aW pn selain Dia, baik kami maupun bapak-bapak

kami, dan tidak pula kami mengharamlran sesuatu pun tanpa (tzin)-Nya'."

(Qs.An-Nahl [16]:35)

Allah SWTberfirman dalam hadis yang diriwayratkan Imam Muslim dalam

krtab Ash-Shahih darihadits Iyadh bin Himar,

t1 W'4?:, +#t&e,s;e fV*v ;y
.6i"L \'J;!t l6 ,-t *.b:-'ai;+1(:'A';Lf

"Sesunggulrryo rl,t u *rr^ *"r,tptakan hamba-hamba-Ku dalam

agama yang lurus, namun syetan-syetan menyesatkan mereka,

mengharamkan apa yang telah Aku halalkan bagi mereka,

memertntahknn mereka ogar menyekutukan Aku dengan sesuatu yang

tidak pernah Aku turunkan keterangan tentang itu.))t7B

Allah SWT berfirman tentang orang-orangNashrani, "Dan mereka tidak

mengharamkan apa yang diharamkan o le h Allah dan Rasul-Nya dan tidak

b eragama dengan agama yan g b e nar (agama Al lalr,)" (Qs. At-Taubah [9] :

29) Misalny a, ada diantara mereka yang tidak menaati perintah Allah SWT

l7t
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atau melampaui batas melanggar larangan-Nya, apakah dalam hal-hal yang

syubhat atau dalam perkara hawa nafsu. Padanan dari kelompok ini adalah

orang-orang yang terlalu berlebihan dalam hal melaksanakan perintah Allah
SWT agar berbuat baik dan larangan agar tidak melakukan perbuatan munkar,

atau menyepelekan perintah amar makruf nahi munkar.

Sikap sepele dan berlebihan 
-apakatr 

dalam hal melaksanakan perintah

atau menjauhi larangan menurut syariat Islam, atau dalam hal melakukan amar

malsufnahi munkar-, itulah yang menyebabkanAhli Kitab ditimpa hukuman.

Allah SWT berfirman, "Lalu ditimpahkanlah kepada mereka nista dan

kehinaan, serta mereka mendapot kemurlcaan dari Allah. Hal itu (terjadi)

karena mereka selalu mengingkari oyat-ayat Allah dan membunuh para
nabi yang memang tidak dtbenarkan. Demikian itu (terjadi) karena mereka

selalu berbuat durhaka dan melampaui batas." (QS. Al Baqarah [2]: 61)

Allah SWT menganggap sikap seperti itu sebagai perbuatan durhaka dan

melampaui batas. Durhaka adalah menentang perintah, yaitu menyepelekan

perintahAllah SWL Sedangkan tindakan memusuhi adalah melampaui batasan

yang telah ditetapkan Allah SWT.

Demikian juga halnya dengan orang yang diberi amanah untuk menjaga

harta, jika dia menyia-nyiakannya, atau bersikap berlebihan terhadap harta

tersebut lebih dari yang diperintahkan, maka perbuatan itu melawan perintah.

Atau dia melampaui batas dengan melakukan pengkhianatan atau tindakan

lainnya. Oleh sebab itu, Allah SWT berfirman," Danj angan tolong-meralong

dalam berbuat dosa dan pelanggaran." (Qs.Al Maa'idah [5]: 2) Makna

katz al itsm dalarnayat ini adalah perbuatan melanggar perintah Allah SWT.

Rasulullatr SAW bersabda

,Gf-ex x i:u ??3 ,,6;bi >s C)j ;7 ?tt Ly

o'. o ,2i'-.c.'..o.i o. . '.... .ta1'-,i ,: ,t it,

f q 1*il aeJ ,Vl ,f c-s.-J cLl-2Jai )j l:-2-t- -t--9
t

.11:, UU x rt].;
,,

"Sesungguhnya Allah telah menetapkan kewajiban, makn janganlah
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lramu me nyia-nyi akannya, me ne tapkan yang haram, malm j anganlah

kamu melanggarnya, dan menetapkan batasan, maka janganlah kamu

melampaui batasannya. Dia diam terhadap sesuatu karena kasih

sayang-Nya kepada kamu, bukan karena lupa, maka janganlah kamu

menc ar i - c ar in)'a." t7 e

Perbuatan maksiat adalah menyia-nyiakan kewaj iban yang diperintahkan

dan melalarkan perbuatan yang diharaml<an. Maksudnya, perbuatan menentang

perintah dan melakukan larangan. Sedangkan perbuatan memusuhi adalah

melampaui batasan boleh yang telatr ditetapkanAllah SWT.

Allah SWT berfirman, "Yang menyuruh mereka mengerjakan yang

makruf dan melarang mereka dari mengerjakan yang mungkar dan

menghalalkan bagi merelea segala yang baik dan mengharamkan bagi

mercka segala yang buruft." (Qs. Al A'raf [7] : I 57) Perbuatan maksiat adalah

menentang perintah Allah SWT dan melakukan perbuatan yang dilarang.

Sedangfuan sikap memusuhi adalah melampaui batas halal yang telah ditetapkan

Allah kepada perbuatan yang diharamkan. Demikian juga yang terdapat dalam

aya\"Ya Tuhan komi, ampuntlah dosa-dosa kami dan tindakan-tindakan

Kami yang berlebth-lebihon dalam urusan kami." (Qs. Aali 'Imraan [3]:
147) Makna kata dzunub adalah perbuatan maksiat. Sedangkan makna kata

i sraf adalahtindakan melampaui batas.

Perlu diketahui bahwa tindakan melampaui batas itu adalah salatr satu

bentrrk melanggar perintah. I(arena perbuatan melampaui batas itu dihararnkan

dan dilarang, oleh sebab itu termasuk dalam bagian larangan.

179 HR Ad-Daraquthni dalam pembahasan tentang menpsui (4/l 84),Al Baihaqi dalam
As-Sunan Al Kubra dalam pembahasan tentang hewan sembelihan (10/12 dan
l3).
AlHaitsami (Majma'Az-Zauta'id Ul76)berl<ata,"Diriwayatkan olehAth-Thabrani
dalalm Al Kabir, dan para periwayatnya adalah periwayat shahih" .

Ibnu Hajar (l I Mathalib Al Aliah,2909) berkata, "Para periwayatnya terpercaya,
hanya saja hadits rnimunqathi'." Semuanya meriwayatkan dariAbu Tsa'labahAl
Khusyani.

392



Kitab Akidah Salaf

Larangan terbagi menjadi dua bagian, yaitu:

a. Perbuatan yang dilarang secara mutlak, seperti kekafiran yang

melakukannya adalah dosa dan perbuatan terlarang.

b. Bagian yang diperbolehkan dengan jenis dan kadar tertentu. Ini haram

hukumnya dengan menambah lebih dari j eni s dan kadar tersebut, j ika itu

dilakukan maka berani melampaui batas. Sikap melampaui batas juga terjadi

pada saat melaksanakan perintah. Hal itu juga terjadi pada hal-hal yang

diboletrkan. Jika melalsanakannya lebih dari yang diperintahkan, maka ada

kalanya dianggap melampaui batas dan diharamkarU adakalanya diboletrkan

secara mutlalg adakalanya diperbolehkan untuk tujuan tertentu, jika
dilakukan lebih dari itu maka berarti melampaui batas.

Berdasarkan klasifikasi ini, maka dalam syariat Islam muncul istilah perintatt

dan larangan, halal dan haram, kewajiban dan batasan, Sunnah dan hukum.

Al Fara'idh adalah kadar ukuran yang diperintahkan. Sedangkan l/
Hudud adalah batasan boleh dilakukan, apakah dalam hal perintah maupun

bukanperintah.

Suratlbnu Taimiyah kepadaAdi bin Musafir

Syaikhul Islam lbnu Taimiyah berkata:

Dengan menyebut namaAllahYang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.

DariAhmad bin Taimiyah kepada kaum muslimin yang menisbatkan diri
kepada Ahlussunnah wal Jamaah, j amaah Syaikh Al Arif Abu Al Barakat Adi
bin Musafir Al Umawir8o dan orang-orang seperti mereka, semoga Allah
memberikan taufiq dalam meretas jalan-Nya. Semoga Allah memberikan

pertolongan-Nya kepada mereka agar senantiasa taat kepada-Nya dan kepada

rasul-Nya. Semoga Allah menjadikan mereka menjadi orang-orang yang

Dia adalatr Abu Al Barakat Adi bin Musafu bin tsmail bin Musa bin Marwan bin Al
Hasan bin Marwan. Kelompok Al Adawiyah dinisbatkan kepada dirinya. Dia
seorang syaikh yang masyhur dan memiliki banyak pengilut. Dia wafat pada

tatrun 557 H, adajuga yang mengatakan batrwa pada tahun 555 H. Lrh. Wafayat Al
A'yan Q D54 dan255), Syadzarat Adz-Dzahob(4/l 79-1 80) dan Al A'lan @D2l).

I80

393



Majmu'ah Fatawa Ibnu Thimiyyah

berpegang teguh dengan agama-Nya yang kuat, mendapat petunjuk kepada

jalan yang telah Dia berikan kepada para nabi, orang-orang yang benar, para

syuhada dan orang-orang shalih. Semoga mereka dihindarkan dari jalan orang-

onmg yang sesat dan menyimpang, yang keluar dari syariat danminhoj yang

telah diutus Allah kepada rasul-Nya, sehingga mereka termasuk orang-orang

yang dimuliakan dengan mengikuti Al Qur'an dan Sunnah.

As s alamu' alailam warahmatullahi w ab arakatuh

Kita memuj i Allah yang tiada tuhan selain Dia. Hanya DiaJah yang layak

untuk dipuji, Maha Kuasa atas segala sesuatu. Kita memohon kepada-Nya

semoga shalarryat senantiasa tercurah kepada penuhrp para nabi, pemimpin anak

cucu keturunan Adam, manusia yang paling agung, mulia dan dekat di sisi

Tuhannya, derajatnya paling mulia di sisi-Ny4 Muhammad hamba dan rasul-

Nya. Shalawat dan salam tercurahkan kepada beliau, keluarga dan para

shahabatnya.

Amma ba'du; sesungguhnyaAllah mengutus Nabi SAW dengan hidayatr

dan agama yang benar. Allah SWT ingin memberikan kemenangan kepadanya

atas semua agama dan cukuplah Allah SWT sebagai saksi. Dia yang telah

menurunkan Al Qur'an kepada Rasulullah SAW dengan kebenaran,

membenarkan kiah'kitab yang telah dihrnrnkan sebelumnya dan menjadi batu

ujian terhadap kitab-kitab tersebut. Allah SWT yang telah menyempurnakan

Islamuntrrkrasul-Nyadanurnatrya-AllahswTtelah nilsnat-

Np lcepada merek4 dan Diamenjadikan mereka r.rmatterbaikpng dimunculkan

di tengah-tengah umat manusi4 yang melengkapi urjuh puluh umat umat terbailg

agung dan mulia di sisiAllatr SWL Diajuga menjadikan mereka sebagai tmtatan

wasathan, yaitu umat yang adil dan pilihan. Oleh sebab itu, Allah SWT

menjadikan mereka sebagai saksi terhadap seluruh umat manusia. Allah SWT

memberikan hidayah-Nya kepada mereka dengan mengutus para rasul-Nya

membawa agama yang dia syariatkan untuk seluruh makhluk-Nya, kemudian

Dia mengkhususkan mereka karena keutamaan dan keistimewaan yang mereka

miliki, yaitu syariat dan minhaj yang telah Dia berikan kepada mereka.

l. Tauhidadalah landasanpokokkeimananyangpalingtinggi

a. Landasan dasarkeimananyangpalingtinggi danpaling utama addah tauhid
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yakni bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah. Hal ini seperti yang

ditegaskan Al lah S WT dalam fi rm an-Nya, " Dan Kami t i dak me ngutus

seorang rasul pun sebelum kamu melainkan Kami wahyukan
lrepadanya,' Baltwa tidak ada T'uhan (yang hak) melainkan Ala4 maka

sembahlah olehmu sekalian akan aku'." (Qs.Al Anbiyaa' lzLl:25)
"Dan sesungguhnya Kamt telah mengutus Rasul pada tiapliap umat

(untuk menyerukan), 'Sembahlah Allah (saja), dan jauhilah Thaghut

i/z'." (Qs. An-Nahl [6]: 36) "Dan tanyakanlah kepada Rasul-rasul

Kami yang te lah Kami utus se b e lum kamu,' Adaluh Kami menentukan

tuhan-tuhan untuk disembah selain Allah yang Maho Pemurah'?"
(Qs. Az-Zukhruf [43 ] : 45) " D ia te lah mensyariatlran bagi kamu tentang

agoma opa yang telah diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa yang

telah Kami wahyukan kepadamu dan apa yang telah Kami wasiatknn

lrepada lbrahim, Musa dan Isa." (Qs. Asy-Syuural42l: l3)"Hai rasul-

rasul, makanlah dari makananyang baik-boik, dan kerjakanlah amal

yang shalih. Sesungguhnya Aku Maha mengetahui apa yang knmu

kerjakan. Sesungguhnya (agama tauhid) ini, adalah agamo kamu

semua, agama yong satu, dan Aku adalah Tuhanmu, maka
b er t alw al ah ke pado- Ku." (Qs. Al Mu' minuun l23l: 5 I - 52)

b. Beriman kepada kitab-kitab Allah dan rasul-Nya. Hal ini seperti yang

ditegaskan Allah SWT dlaam fi rman -Ny a, " Kat akanl ah (ha i o rang-or-

ang mulonin), 'Kami beriman kepada Allah dan apa yang diturunkan

lrepada kami, dan apayang diturunkan lcepada lbrahim, Ismail, Ishaq,

Ya'qub dan anak cucunya, dan apa yang diberikan kepada Musa

dan Isa serta apa yang diberikan lcepada nabi-nabi dari Tuhannya.

Kami tidak membeda-bedakan seorang pun diantara mereka dan Kami

hanya tunduk patuh kepada-Nya'." (Qs.Al Baqarah [2]: 136)

"Katakanlah, 'Aht beriman kepada semua kitab yang diturunkan Allah
dan aku diperintahkan supaya berlaku adil diantara kamu'." (Qs.

Asy-Syuura $21: 15) "Rasul telah bertman kepada Al Qur'an yang

diturunlran kepadanya dari Tuhannya, demtkian pula orang-orang
yang beriman. Semuanya beriman kepada Allah, malaikat-molaikat-

Ny a, kit ab -kit ab -Ny a dan r asul-r asul-Nya. (Mere ka me ngat alcan),
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'Kami tidak membeda-bedakan antara seseorang pun (dengan yang

lain) dari rasul-rasul-Nya', dan mereka mengatakan, 'Kami dengar

dan lrami taat'." (Mercka berdoa), 'Ampunilah lami ya Tuhan kami
dan lrepada Englcau-lah tempat kembalt'. Allah tidak membebani

seseorang melainlcan sesuai dengan kesanggupannya. Dia mendapat

pahala (dari lcebajilan) yang diusahakannya don dia mendapat siksa

(dari lcejahatan) yang dikerjakannya. (Mereka berdoa), 'Ya Tuhan

lrami, janganlah Engkau hulam kami jika lrami lupa atau kami tersalah.

Ya Tuhan kami, janganlah Engkau bebankan kepada kami beban

yang berat sebagaimana Engkau bebankan kepada ordng-orang
sebelum kamt. Ya Tuhan kami, janganlah Engkou pikulkan kepada

kami apa yang tak sanggup kami memilatlnya. Bert maaflah kami,

ampunilah kami, dan rahmatilah kami. EngkauJah Penolong kami,

maka tolonglah kamt terhadap kaum yang lrafir'." (Qs. Al Baqaratr

l2l:285-286)

c. Beriman kepada HariAkhirdengan segalayangterjadi di dalamnla, adanya

balasan pahala dan hukuman, sebagaimana halnya Allah SWT
memberitatrukan tentang keimanan orang-orang beriman pada umat-umat

sebelumnya. Allah SWT berfirman, "Sesungguhnya orang-orang
muktntn, orang-orang Yahudi, orang-orang Nasrani dan orang-or-
ang Shabiin, siapa saja diantara mereka yang benar-benar beriman

kepada Allah, hari kemudian dan beramal shalih, mereka akan

menerima pahala dari Tuhan mereka, ttdak ada keWnwattran kcpada

mereka, dan tidak (pula) merelca bersedih hati." (Qs. Al Baqarah [2]:
62)

Sedangkan landasan pokok syariat lslam seperti yang disebutkan dalam

surah Al An'aam, Al y'f raaf dan Al Israa' serta surat-surat Makkiyyah lainnya

yang mengandung perintah agar hanya menyembah Allah semata, tidak
menyekutukan-Nya, berbakti kepada kedua orang tua, menyambung tali
silaturahim, menunaikan janj i, berkatajujur dalam berkata, memenuhi takaran

dan timbangan, memberikan bantuan kepada orang-orang yang membutuhkan,

apakatr yang meminta maupun yang tidak meminta-mint4 larangan membunuh

tanpa kebenararL pengharaman terhadap perbuatan kej i, baik yang nyaa maupun
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yang tersembunyi, larangan melakukan dosa dan kejahatan tanpa kebenaran,

larangan bertutur kata dalam masalah Islam tanpa didasari ilmu, disamping
perintah tauhid agartulus ikhlas kepadaAllatr, bertakua, mengharapkan ratrmat-

Nya, takut kepada-Nya, bersabar terhadap hukum-Nya dan melaksanakan

perintah-Ny4 agarAllatr dan rasul-Nya lebih dicintai seorang hamba daripada

keluarga, harta dan seluruh manusia. Dan dasar-dasar keimanan lairurya yang

telah dihrrunkanAllah SWT, disebutkan di beberapa tempat dalam AI Qur'arU
seperti yang terdapat dalam surat-surat Makkiyyah dan sebagian surat-surat

Madaniryah.

2. Syariat

Allah SWT juga menurunkan syariat Islam dalam surat-surat Ivladaniryah

dan Sunnah Rasulullah SAW agar disampaikan kepada umat. Sesungguhnya

Allah SWT telah menurunkan Al Qur'an dan hihnah kepada Rasulullah SAW.

Dia memerintahkan onrngorang beriman agar melaksanakan semua itr. Allatr
SWTmernerintatrkan agar istui-isri Rasulullah SAWmengingat iurdalam fiman-
Nya, "Dan (juga karena) Allah telah menurunkan kitab dan Hilanah
kepadamu, dan telah mengajarkan kepadamu apa yang belum kamu

ke tahui ;' (Qs. An-Nisaa' [4] : ll3) * Sungguh Allah te lah member i karunia
lrepada orang-orang yang bertman ketilu Allah mengutrc diantara merulca

seorang Rasul dari golongan merelca sendiri, yang membacalran kepada

merelra nyat-ayat Allah, membersihkan (jiwa) merelra, dan mengajarkan

leepada merelra Al kitab dan Al hilonah;'(Qs. Aali 'Imraan l3f: 164)"Dan
ingatlah apayang dibacakan di rumahmu dart ayat-ayat Allah dan Htlonah
(sunnah nobimu)" (Qs. Al Ahzaab [33] : 3a)

Banyak ulama Salaf yang mengatakan bahwa makna kataAl Hilonah

adalah Sunnah Rasulullah SAW. Oleh sebab itu, Rasulullah SAW bersabda,

.uy;*q,
"Ketahuilah alat telah diberi Al Qur'an dan yang sama dengannya."tBl

:-;'rf ,lf

HR. Abu Daud dalam pembahasan texrtang Sunnatr (46M) dan Ahmad (4/l3l),
keduanya meriwayatkan dariAl Miqdarnbin Ma'di Karib.

Itl
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Hassan bin Athiyyahrs2 berkata, "Malaikat Jibril turun kepada Nabi

Muhammad SAW membawa Sunnah sebagaimana halnya dia membawaAl

Qur'an. Lalu dia mengajarkannya sebagaimana dia mengajarkanAl Qur'an."

Syariat yang telah diberikanAllah SWT kepada nabi-Nya dan umat ini

bagaikan arah, jalan d m minhaj, seperti melaksanakan shalat lima waktu pada

waktunya denganjumlah rakaattertentu, dengan bacaan tertentu, ruku, sujud

danmenghadapkiblat.

Atau seperti kewaj iban menunaikan zakat berdasarkan ukwan yang telah

diwajibkanAllah SWTterhadap harta kaum muslimin, hewan temalg biji-bijian,

buah-buahan, perdagangan, emas, perak dan orang-orang yang berhak

menerimanya. Allah SWT berfirman, "Sesungguhnya zakat-zakat itu,

hanyalah untuk orang-orang fakia orang-orang miskin, pengurus-

pengwus zalrat, para muallafyang dibujuk hatinya, untuk (memerdeknkan)

budak, orang-ordngyang berhutang, untuk jalan Allah don untuk mereka

yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan

Allah, danAllah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana." (Qs. At-Taubah

[9]:60)

Atau seperti pelaksanaan puasapada bulan Ramadhan, ibadah haji ke

Baitullah, dan batasan-batasan yang telah ditetapkanAllah SWT dalam hal

pemikahan, hana warisan, hukuman danjual beli. Tradisi-tradisi yang diajarkan

kepadakaum muslimin seperti merayakanhari-hari tertentu, tradisi berkumpul

bersama, melaksanakan shalat dengan berj amaah, melaksanakan shalat Kusuf

(gerhana matahari), shalat.Isfi'sqa'(minta hujan), shalat jenazah dan shalat

Tkrawih.

Demikian jup dengan Surnah yang telah diajarkan Rasulullah SAW kepada

mereka dalam hal-hal yang biasa dilakukan dalam hal makan, berpakaian,

It2 Dia adalahAbu Bakar Hassan binAthiyyahAl MuharibiAd-Dimasyqi. Ibnu Ma'in,
Al Ijli dan Ibnu Hibban menyatakannya sebagai periwayat yang terpercaya. Imam
Al Bukhari menyebutkan tentangrya dalam I I Auath, dalam pembahasan tokoh-
tokoh yang wafat pada tatrun 120- I 30 H.
Al Bukhari berkata, "Hassan bin Athiyyah adalah salah seorang ulama terkemuka
pada zamannya." Lih. Tahdzib At-Tahdzib (2D51).
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kelahiran analq kematian dan lairurya. Adab sopan sanhm, hularm-hulorm yang

telah ditetapkan Allah SWT dan rasul-Nya diantara mereka seperti dalam

masalah pembunulmr; harta bend4 menyusui bayi, kehonnataru jasa dan hulam-
hukum lainnyayang disyariatkan leuxat lisanNabi SAW.

Allah SWT menjadilon merelo mencintai keimanan dan menghiasinp di

hati sanubari mereka" Allatrjuga menjadikan mereka mencintai Rasilullah SAW.

Allah memelihara mereka dari sikap bekerjasama untuk hrjuan kesesatan

seUagaimana halnya umat-umat sebelumnya. Karenajika suatu umat i0,l t€rsesat,

makaAllah SWT mengutrs seorang rasul kepada mereka. FirmanAllah SWT,

"Dan sungguhnya Kami telah mengutus Rasul pada tiap-tiap umat (untuk

meryerulran),'Sembahlah Allah (saj a), dan j auhilah Thaghut' ." (Qs. An-
Nalrl I I 6] : 36) * Dan tidak ada suotu wnat pun melainkan telah ada padanya

seorang pemberi peringatan " (Qs. Faathir 13 fl: 2a)

Nabi Muhammad SAW adalah penutup para nabi, tidak ada nabi lagi

setelahnya. Allah SWT memelihara umat-Nya untuk tidak bersatu dalam

kesesatan. Allah juga menjadikan di antara umat itu orang-orang yang

menegakkan kebenaran hingga Hari Kiamat. Oleh sebab itu, Ijmak mereka

adalahdalil seperti halnyaAl Qur'andan Sunnatt. Oleh sebab itr, orang-orang

yang benar dari umatAhluszunnatr wal Jamaatr ini memiliki keistimewaan dari

orang-orang yang batil, orang-orang yang menyatakan diri bahwa mereka

mengilarti Al Qur aru akan tetapi mereka menolak Sunnatr Rasulullah SAW dart

tradisil<aummuslimin.

SesungguhnyaAllah SWT telah memerintahkan dalam Al Qur'an agar

mengilarti Sunnah Rasulullah SAW, mengilnrti jalan-Ny4 memerintatrkan agar

be$amaah dan bersahr. Di samping itu, Allah SWT melarang perpecatran dan

pertikaian. Allah SWT berfirman,"Barangsiapa yang menaati Rasul itu,

se sungguhnya dia telah menoati Allah." (Qs. An-Nisaa' [4] : 80) * Dan Kami

tidak mengutus seseorang Rasul melainkan untuk ditaati dengan seizin

Allah." (Qs. An-Nisaa' [4]: 64) "Katakanlah, 'Jika knmu (benar-benar)

mencintai Allah, ikutilah ala4 niscaya Allah mengasihi dan mengampuni

dosa-dosamz'." (Qs.Aali 'Imraan [3]: 3l) *Maka demi Tuhanmu, merela

(podo halrelratnya) tidak beriman hingga mereka menjadikan kamu hakim
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terhadap perkara yang mereka perselisihkan, kemudion mereka tidak
merasa dalam hati merekn sesuatu keberatan terhadap putusanyang kamu

berilran, dan mereka menerima dengan sepenuhnya." (Qs.An-Nisaa' [4]:
65) "Dan berpeganglah komu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan

j anganlah lramu bercerai berai." (Qs. Aali' Imtaan [3] : 1 03) " Se sungguhnya

orang-orang yang memecoh belah agama:Nya dan mereka menjadi.

bergolongan, tidak ada sedikit pun tanggung jntabmu kepada merelca."

(Qs.AlAn'aam [6]: 159)

Allah SWT berfrrm an," Dan j anganlah kamu menyerupai orang-orang

yang bercerat-berai dan berselisih sesudah datang keterangan yangjelas
lrepada merefta." (Qs. Aali' Imraan [3 ] : 1 05) " P adahal mereka tidak disuruh

kecualt supaya menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-

Nya dalam (menjalonkan) agama yang lurus, dan supaya mereka

mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan yang demikian itulah agama

yang lurus." (Qs. Al Bayyinah [98] : 5) " Dan bahwa (yang Kami perintahlcan

int) adolah jalan-Ku yang lurus, makn ikutilah Dia, dan janganlah kamu

mengikuti jalan-jalan (yang lain), karena jalon-jalan itu mencerai

berailran lcamu dart jalan-Nya." (Qs. AlAn'aam [6]: Ll3)"Tunjukilah kami
jalan yang lurus, (yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau beri nilonat

kepada mereka; bukon (jalan) mereka yang dimurkai dan bukan (pula
jalan) merekayang sesat." (Qs. Al Faatihah [1]: 6-7)

Rasulullatr SAW bersaMa,

. iiu 6)6t r|dL U # \-,ifii
" Orang-orang Yahudi adalah orang-orang yang dimurkai, sedangkan

orang-orang Nashrani adalah orang-ordng yang sesot."tB3

Allah SWT memerintahkan dalam Ummul Kitab (Al Faatihah) yang

tidak diturunkan dalam kitab Taurat, Injil, Zabur dan Furqan yang sama

dengannya. Allah SWT memberikannya kepada Nabi Muhammad SAW dari

simpanan perbendaharaan yang berada di bawah Arsy. Shalat tidak sah bila

183
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tidakmembaca surat ini. Dalam suratAl Fatihah iniAllah SwTmemerintahkan

kita agar memohon kepada-Nya agar kita diberi hidayahjalan yang lurus, yaitu
jalan orang-orang yang telatr diberi nikmat kepada merekao bulanjalan orang

yang dimurkai, seperti orang-orang Yahudi, dan bukan pulajalan orang-orang

yang sesat seperti orang-orang Nashrani.

Jalan yang lunrs itu adalah agama Islam yang murni, yang disebutkan

dalam Al Qur'arU Sunnah dan jamaah. Karena Sunnah yang murni itu adalatt

Islam yangmumi. Diriwayatkan dari Rasulullah SAW olehpara imam, disebutkan

dalam beberapa kitab ls-Sz nan dan Al Musnad,seperti Imam Ahmad, Abu
DauqAt-Tinni&i dan imam lainnya bahwa Rasulullah SAW bersaM4

!1 ,6r i. L+k ,n\'+r, fr S; ,1\t ,;:, ,t;;L
.zot1Jt e) er-tl

"Umat int akan terpecah belah menjadi tujuh puluh dua golongan,

semurrrya berada dolam api neraka, kccuali satu kclompok, yaitu
jamaah."

Dalam riwayat lain disebutkan"

;fr|:tdtY6",Y',*os u
"Orangyang kondistnya sepertt aht dan para shahabatlsu pada hari

ini."tu

Kelompok yang selamat ini adalah golongan Ahlussunnah wal Jamaah.

Mereka adalah kelompok moderat sebagaimana halnya Islam adalah penengah

diantara seluruh agama. Kaum muslimin bersikap netral terhadap para nabi,

para rasul dan hambaAllah yang shalih. Mereka tidak bersikap berlebihan

sebagaimana halnya sikap orang-orang Nashrani yang menjadikan para pendeta

mereka sebagai tuhan selain Allah. Mereka j uga menganggap Al Masih putra

Maryam sebagai hrhan, padahal mereka diperintahkan hanya menyembahTuhan

l8/r Taklrhrij hadits ini telah disebutkan sebelumnya.
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yang Esa, tidak ada tuhan selain Diq Maha Suci Allah dari segala yang mereka

perseloru*an.

Merekajuga tidak bersikap keras sebagaimana sikap orang-orang Yatrudi

yang membunuh para nabi tanpa kebenaran. Mereka membunuh orang-orang

yang memerintahkan kebenaran. Setiap kali seonmg rasul datang kepada mereka

dan tidak sesuai dengan hawa nafsu mereka, maka sekelompok mereka

mendustakannya dan sekelompok yang lain membunuhnya.

Akan tetapi orang-orang yang beriman kepada para rasul utusan Allah
SWI membantu.dan menolong merek4 memuliakaru mencintai dan mematuhi

para rasul itu. Orang-orang mukmin tidak menyembah para rasul itu dan tidak
pula menjadikan mereka sebagai tuhan sebagaimana firmanAllah SWT,*Ttdok

wajar bagi seseorang manusia yang Allah beriman Al Kitab,

Hikmah dan kenabian, lalu dia berkota kepada manusia, 'Hendaklah

lamu menjadi penyembah-penyembahlu bukan penyembah Allah'. Akon

tetapi (dia berkata), 'Hendaklah kamu menjadi orang-orang rabbani,

karena lramu selalu mengajarkan Al kitab dan disebabkan kamu tetap

mempelaj arinya. Dan (tidak w aj ar pula baginya) menyuruhmu menj adikan

Malailrat dan para Nabi sebagai tuhan. Apakah (patut) dia menyuruhmu

berbuat lrekafiran di waWu kamu sudah (menganut agama) Islam '2 " (Qs.

Aali'Imraan [3] : 79-80)

3. SikaplslamterhadapAlMasihlsa

Orang-orang beriman bersikap netral terhadap Al Masih, tidak
menyebutnya sebagai Tuhan, bukan pula anaktuhan sertaTrinitas seperti yang

dikatakan oleh orang-orangNashrani. Orang-orang mukmin juga tidak ingkar

kepadaAl tvlasih dantidakpula mengucapkan kata-kata dustaterhadap Maryam.

Orang-orang muhnin tidak menyebutAl lvlasih sebagai anak zin4 seperti halnya

ucapan orang-orang Yahudi. Akan tetapi orang-orang mukmin menyebut Al
Masih sebagai hamba dan rasul serta firman-Nya yang Dia sampaikan kepada

perawan Maryam dan dengantiupan ruh dari-Nya.

Selain itu, orang-orang mukrnin bersikap netal terhadap syariat agama

Allah SWL MerekatidakmengharamkanAllah urtukmengganti dan menghapus

apa yang Dia kehendaki dan Dia tetapkan, sebagaimana halnya ucapan orang-
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orang Yahudi. Allah SWT mencerita te,ntang mereka dalam firman-Nya, "Orotg-

orang yang kurang akalnya diantara manusia akan berkata, 'Apakah

yang memalingkan mereka (umat Islam) dari kiblatnya (Baitul Maqdis)

yang dahulu mercka telah berkiblat kcpadanya'?" (Qs.Al Baqarah [2]:
142) "Don apabila dikatalwn kepada mereka, 'Berimanlah kepada Al
Qur'an yang diturunlan Allah'. Mereka berkata, 'Kami horrya beriman

lrepada apa yang diturunkan kepada kami'- Dan merelra kafir kepada Al

Qur'anyang diturunkan sesudahnya, sedang Al Qur'an itu adalah (Kitab)

yang hak; yang membenarkan apa yang ada pada mereka." (Qs. Al
Baqarah l2l:91)

Orang-orang beriman tidak membenarkan ulama dan ahli ibadah merubatr

agama Allah SWT, memerintahkan dan melarang sesuai kehendaknya

sebagaimana yang dilakukan orang-orang Nashrani. Allah SWT berfirman,

"Mereka menjadikan orang-orang alimnya dan rahib-rahib mereka

sebagai Tuhan selain Allah." (Qs.At-Taubah [9]: 3l)

Adi bin Hatim berkata "Aku berkata kepada Rasulullah SAW, 'Wahai

Rasulullah, mereka tidak menyembah rahib-rahib mereka'. Rasulullah SAW

menjawab, 'Mereka tidak menyembah rahib-rahib mereka, akan tetapi

rahtb-rahib itu menghalalkan yang haram, lalu mereka mematuhinya.

Rahib-rahib itu mengharamkan yang halal, merekaj uga mematuhinya'."tEs

Orang-orang beriman berkata, "Allah SWT yang menciptakan dan

memerintahkan. SelainAllah tidak memiliki kuasa untuk menciptakan dan

memerintah." Orang-orang beriman berpendirian, "Kami dengar dan kami

patuhi." Mereka mematuhi semua perintah Allah SWT dan berkata,

"Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum menurut yang
dilehendaki-Nya." (Qs. Al Maa' idatr [5] : l ) Sedangkan makhluk ciptaan Alla]r

SWT tidak memiliki kuasa untuk mengganti perintah Allah SWT, meskipun

makhlukitumulia.

HR. At-Tirmi&i dalam pembahasan tentang tafsir (3095), dia berkata, "Hadits ini
adalatr hadits gharib. kami tidak mengetahuinya kecuali dari haditsAbdussalarr
bin Harb. Sedangkan Ghuthaif binA yun tidak dikenal dalam periwayatan hadits."

t85
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Demikianjuga dengan sifat-sifatAllah SWT, orang-orang Yahudi menyebut

Allah SWT memiliki sifat-sifat makhluk yang memiliki kekurangan. Mereka

mengatakan bahwatuhan ittr fakir sedangkan karni adalah orang-orang kaya.

Mereka juga mengatakan bahwa tangan tuhan terbelenggu. Mereka juga

mengatakan bahwa nrhan lelah setelatr menciptakan makhluk ciptaanny4 lalu

Dia beristirahat pada hari Sabtu, dan ucapan mereka lainnya.

Sedangkan orang-orang Nashrani menyebut makhluk memiliki sifat-sifat

Tuhan yang ktrusus. Mereka mengatakan bahwaAl Masih mampu menciptakan

dan memberi rezeki, memberi ampunan dan mengasihi, menerima tobat, memberi

balasan dan menjatuhkan hukuman.

Orang-orang mulsnin senantiasa beriman kepadaAllah SWT yang tidak
ada sekutu dan perantara bagi-Nya, tidak ada satu pun yang setara dengan-

Nya, tidak adayang serupa dengan-Nya, Dia-lah Tuhan semesta alam dan

Pencipta segala sesuatu. Sedangkan selain Dia adalah hamba-hamba yang

menyembah kepada-Nya, semua butuh kepada-Nya. Allah SWT berfirman,
*Tidak ada seorang Wn di langit dan di bumi, lrecuali akan datang kepada

Tuhan yang Maha Pemurah selaku seorang hamba. Sesungguhnya Allah
telah menentukan jumlah merela dan menghitung merelra dengan hitungan
yang teliti. Dan tiap-tiap mereka akan datang kepada Allah pada Hari
Kiamat dengansendiri-sendiri." (Qs. Maryam [I9]: 93-95)

4. Beberapa contoh sikap moderatAhlussunnatr

Masuk dalam pembahasan ini adalah masalatr halal dan haram. Orang-

orang Yatrudi berkata seperti yang diabadikan dalam firmanAllah SWT,*Malu
disebablcan kezhaliman orang-orang Yahudi, Kami haramkan atas
(memakan malcanan) yang batk-baik (yang dahulunya) dihalallun bagi
metel(a." (Qs. An-Nisaa' [4J: I 60)

Mereka tidak memakan hewan yang berkuku seperti unta dan itih tidak

memakan lemak perut hewan dan anak kambing yang masih menyusui. Juga

makanan, pakaian dan lainnya yang diharamkan bagi mereka, hingga dikatakan

bahwa yang diharamkan bagi mereka sebanyak tiga ratus enam puluh jenis.

Sedangkan kewaj iban bagi mereka sebanyak dua ratus empat puluh delapan

perintah. Mereka juga sangat ditekankan dalam masalah naj is sehingga mereka
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tidak boleh makanbersama dan serumah denganwanitayang sedang haid.

Sedangkan orang-orang Nashrani menghalalkan naj is dan semua yang

haram. Mereka memakan semua naj is, padahal Al Masih hanya mengatakan

kepada mereka, "Dan untuk menghalalkan bagimu sebagian yang telah

diharamlranuntulonu." (Qs.Aali'Imraan [3]: 50) Oleh sebab itu,Allah SWT

berfirman, " Perangilah orang-orang yang tidak bertman kepada Allah dan

tidak (pula) lrepada Hart Kemudian, dan mereka tidak mengharamkan

apa yang diharamkan oleh Allah dan Rasul-Nya dan tidak beragama

dengan agama yang benar (agama Allah), (Yaitu orang-orang) yang
diberikan Al Kitab kepada mereka, sampai mereka memboyar jizyah
dengan patuh sedang merela dalom keadaan tunduk." (Qs. At-Taubah

l9l:29)
- Sifat orang-orang beriman telah disebutkan olehAllah SWT dalam firman-

Nya,"Dan rahmat-Ku meliputi segala sesuatu. Maka akan Aku tetaplcan

rahmat-Ku untuk orang-orang yang bertalota, yang menunaikan zakat

dan orang-orang yang berimon kepada ayat-ayat Kami. (Yaitu) orang-

ordng yang mengilatt rasul, Nabi yang Ummi yang (namanya) mereka

dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada di sisi mereka, yang

menyuruh mereka mengerjalun yang malauf dan melarang mereka dari
mengerjalran yang mungkar dan menghalall<an bagi mereka segala yang

baik dan mengharamkan bagi mereka segala yang buruk dan membuang

dari merelra beban-beban dan belenggu-belengguyang ada pada mereka.

Maka orang-orang yang beriman kepadanya memuliakannya,

menolongnya dan mengikuti cahaya yang terang yang diturunkan

lrepadanya (Al Qur'an). Mereka itulah orang-orang yang beruntung."

(Qs. Al A raaf [7]: I 56-l 57)

Demikianlah perbedaan golongan Ahlussunnah wal Jamaah dengan

kelompok-kelompok lain. Golongan Ahlussunnah wal Jamaah dalam masalah

nama-nama, tanda-tanda kekuasaan dan sifat-sifatAllah SWT bersikap netal

antara golongan yang menafi kan keberadaan Allah SWT yang menyimpan g

dari kebenaran dalam menyebut nama-nama dan tanda-tanda kekuasaan-Nya.

Mereka cenderung menyia-nyiakan hakikat sifat yang disebutkanAllatt SWT
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terhadap diri-Nya. Bahkan, mereka menyamakanAllah SWT dengan ketiadaan

dan kematian. Sementara golonganAhlussunnah wal Jamaah bersikap netral

antara kelompok ini dan kelompok yang menyamakanAllah SWT dengan

makhlukciptaan-Nya.

Ahlussunnah wal Jamaah beriman kepada Allatr SWT sesuai dengan sifat

yang disebutkan Allah tentang diri-Nya dan yang disebutkan rasul-Nya, tanpa

melakukan penyimpangan dan menyia-nyiakan dalil yang ada, tanpa

menyebutkan bagaimana caranya Allah melakukan semua itu dan tanpa

malakukan penyerupaan dengan makhluk-Nya.

Dalam masalatr penciptaan dan perintatL golonganAhlussunnah wal Jamaah

bersikap netral antara orang-orang yang mendustakan kekuasaanAllah SWT
yang tidak beriman kepada kekuasaan dan kehendak-Nya yang sempurna untuk

menciptakan segala sesuatr. GolonganAhlussunnah wal Jamaah bersikap netal
antara kelompok ini dengan kelompok yang merusak agamaAllatr SWT, mereka

yang menjadikan manusia tanpa kehendak, kuasa dan perbuatan. Mereka

menyia-nyiakan perintah, larangan, balasan pahala dan hukumanAllah. Mereka

seperti orang-orang musyrik yang mengatakan, *Jika Allah menghendaki,

niscaya lrami dan bapak-bapak kami tidak menyehttulcon-Nya dan tidak
(pula) kamt mengharamkan barang sesuatu apa pun." (Qs.AlAn'aam [6]:
148)

GolonganAhlussunnah wal Jamaah beriman bahwaAllah yang Maha

Kuasa atas segala sesuatu. Allah Maha Kuasa untuk memberikan hidayah

kepada para hamba-Nya dan membolak-balilkan hati mereka. Segala kehendak

Allah terlaksana dan apa yang tidak dikehendaki-Nya maka tidak akan

terlalsana. Tidak ada yang terjadi dalam kekuasaan-Nya tanpa kehendak-Nya.

Tidak ada yang dapat menghalangi kehendak-Nya. Allatr adalah Pencipta segala

sesuatu; makhlulq sifat dan gerak.

Golongan Ahlussunnah wal Jamaah percaya bahwa manusia memiliki
kuasa,kehendakdanperbuatan.Manusiamemilikilorasauntukmemilih.N,Ianusia

tidak disebut sebagai terpaksa. Karena orang yang terpaksa dipaksa untuk

melakukan sesuatu yang bukan menjadi pilihannya. Sedangkan Allah SWT

menjadikan manusia memilih apa yang ingin dia lakukan. Ivlanusia itr memiliki
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kuasa untuk memilih dan berkehendak. Allah adalah Pencipta manusia dan

Pencipta pilihan manusia Tidak ada perbandingannya dalam masalah ini, karena

tidak ada yang serupa dengan Allah SWT, apakah pada dzat, sifat maupun

perbuatan-Nya.

Dalam masalah nama, hukum, janji dan ancaman, golonganAhlussunnah

wal Jamaah bersikap netral antara kelompok yang mengancam bahwa kaum

muslimin pelalar dosa besar kekal di dalam api neraka- Mereka dikeluarkan dari

keimanan secara keseluruhan. Mereka mendustakan syafaat Nabi Muhammad

SAW. Selain itu, golonganAhlussunnah wal Jamaah bersikap netral antara

golongan ini dengan golongan Murji'ah yang mengatakan bahwakeimanan orang

fasik itu seperti keimanan para nabi.Amal shalih bukan bagan dari agama dan

keimanan, mendustakan ancaman dan hukuman secara keseluruhan.

GolonganAhlussunnah wal Jamaatr percaya bahwa kaum muslimin yang

fasilq akantetapi merekatetap memiliki keimanan, namun merekatidak memiliki

keimanan yang sempurna yang dapat membuat mereka masuk surga, mereka

tidak kekal dalam api neraka. Balrka4 mereka akan dikeluarkan dari dalam api

neraka meskipun di dalam hatinya ada keimanan walaupun sebesar bij i sawi.

Rasulullah SAW akan memberikan syafaatnya untuk pelaku dosa besar dari

umatnya.

Terhadap para slmhabat, gplonganAhlussunnah wal Jamaahbersikap netal
antara mereka yang ekstrim mendukung [mam Ali, lebih mengutamakannya

daripadaAbu Bakar dan Umar. Mereka yang meyakini batrwa Aliifi.mablrurn,

sedangkan Abu Bakar dan Umar tidak demikian. Menurut mereka para strahabat

iu telah berbuat ztulim dan fasik Merekajuga mengkafirkan umat Islam setelah

mereka. Bahkan mungkin mereka menjadikanAli sebagai nabi atau tuhan.

GolonganAhlussunnah wal Jamaah bersikap netral antara golongan ini dan

golonganyangbersikap keras mengkafirkan ImamAli dan Utsman. Mereka

menghalalkan darah Imam Ali dan Utsman. Merekajuga menganjurkan agar

mencaci maki Ali, Utsman dan para shahabat seperti mereka. Mereka mencela

kepemimpinanlmamAli.

Demikian juga dalam semua masalah-masalah Sunnah. Golongan

Ahlussunnah wal Jamaah itu adalah golongan yang netral, karena mereka
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berpegang teguh kepada Al Qur' an dan Sunnah serta apa yang disepakati para

pendahulu yang terdiri dari orang-orang Muhaj irin dan Anshar dan orang-orang

yang mengikuti mereka dengan melakukan kebaikan.

Pujian lbnu Thimiyah terhadap SyaikhAdi dan Pengikutnya

Allah SWT telah memberikan karunia-Nya kepada kalian dengan

menisbatkan diri kepada Islam yang merupakan agamaAllah. Allah juga telah

memuliakan diri kalian denganujian dan cobaan yang menimpa orang-orang

musyrik yan g keluar dari Isl am dan Ahli Kitab. Agama Islam adalah karunia

teragung dan mulia. SesungguhnyaAllah SwTtidak akan menerima seorang

pun kecuali jika dia memeluk agama Islam, "Barangsiapa mencari agama

selain agama Islam, Maka seknli-kali tidaklah akan diterima (agama itu)

dartpadanya, dan dia dt akhtrat termosuk orang-orang yang rugi." (Qs.

Aali'Imraan [3]:85)

Allah SWT telatr memuliakan kalian dengan menisbatkan dirimu kepada

Sunnah, tidak seperti kebanyakan ahli bid'ah yang sesat, seperti bid'ah yang

dilakukan oleh kalangan Syi'ah Rafidhah, Jahmiyah, Khawarij dan Qadariyah.

Karena kalian tidak menyukai orang yang mendustakan nama-namaAllah SWT,

sifat dan takdir-Nya. Atau mencaci maki para shahabat Rasulullah SAW.

Perbuatan seperti itu bukan cara dan sikap kelompokAhlussunnah wal Jamaah.

Semua itu adalah nikmat kanrniaAllah yang sangat besar yang telatr diberikan.

Semua itu termasuk kesempurnaan iman dan Islam. Oleh sebab itu, banyak

bermunculanorang-orangshdihdantaatberagama, sertaparapejuangditengatr-

tengah kalian. Pasukan tentara kaum muslimin para tentara Allah yang diberi

pertolongan masih banyak yang berasal dari golongan kalian. Mereka adalatr

orang-orang yang menolong agamaAllah. Dengan keberadaan mereka maka

orang-orang muhnin menjadi dihormati.

Kalian juga terdiri dari orang-orang yang zuhud dan ahli ibadah yang

memiliki kesucian dan jalan yang diridhai Allatr serta memilki mulasyafah dan

kemampuan untuk berbuat.

Selain itu, dalam kelompok kalian ada para wali Allah yang bertakwa,

memiliki lidah yangjujur dan benar. Sesungguhnya para syailh kalian terdahulu

seperti Syaikhul Islam Abu Al Hasan Al i bin Ahmad bin YusufAl Qurasyi Al
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Hakkarir86 dan setelahnya yaitu Syaikh Al ArifAdi bin Musafir Al Umawi dan

orixrg{rang yang mengikuti jalan mereka yang memiliki keutamaan, ketaatan

dalam menjalankan Islam, beramal kebaikan dan giat melaksanakan Sunnah,

adalah orang yang membuat mereka menjadi agung dan mulia. Allah SWT

mengangkat kedudukan mereka.

SyaiktAdi adalah hambaAllah yang shalih, salah seorang syaikh yang

besar dan memiliki banyak pengikut. Dia berakhlak mul ia sebagaimana yang

diketahui oleh para ulama. Diajuga dikenal masyhur oleh masyarakat, jujur,

akidahnya terjaga, tidak pernah keluar dari akidah pendahulunya. Dia melewati

jalan mereka, seperti Syaikh lmam yang shalihAbuAl Faraj Abdul Wahid bin

Muhammad binAli Al Anshari Asy-Syirazi Ad-DimasyqitET dan Syaikhul Islam

Al Hakkari serta ulama lainnya.

Mereka adalah para syaikh yang tidak pernah keluar dari dasar-dasar

besar Ahlussunnah wal Jamaah. B ahkan mereka memberikan motifasi agar

melaksanakan dasar-dasarAhlussunnah wal Jamaah serta menyerukan dan

menyebarkannya. Membuang jauh segala yang bertentangan dengan ajaran

lslam, keutamaan dan kebaikan. Oleh sebab itu, Allah mengangkat derajat

mereka. Pendapat mereka tentang dasar{asarAhlussunnah wal Jamaah sangat

baik, meskipun dalam pendapat mereka itu ada pendapat dengan dalil yang

lematu seperti menggunakan hadits yang tidak dapat ditetapkan sebagai hadits

slwhih dan logika yang tidak selayaknya. Semua itu diketahui oleh para ulama.

Karena ucapan setiap orang itu bisa diterima atau pun ditolak, kecuali

ucapan Rasulullah SAW maka begitu pula halnya umat Islam generasi

mutaakhirin yang tidak mengetahui pengetahuan yang sempuma tentangAl

r 86 Dia adalah puta Utbah bin Abi Suffan, lahir pada tatrun 409 I{, banyak melakukan
kebaikan dan rajin beribadah serta hidup zuhud. Wafat pada tahun 486 H. Lih.
Siar A'lam An-Nubala' (19167) danAl-Lubab (31390).

t87 Abdul Watrid bin Muhammad bin Ali Asy-Syirazi, Abu Al Faraj seorang Syailh
negeri Syam padamasanya. Berrnadzhab Hanbali, berasal dari Syiraz. Dia belajar
Fikih di kota Baghdad, lalu menetap di Baitul Maqdis, kemudian Damaskus. Dia
terrnasuk orang yang menyebarkan madztrab lmamAhmad bin Hanbal. Diantara
karyanya adalahAl ldhah danAl Jowahir. Dia wafat di Damaskus. Lrh. Al A'lam
(4tr77).
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Qur'an dan Sunnah. Tidak mampu membedakan antara badits shahih dan dha' if.

Tidak mengetahui hasil Qiyas (analogi) yang benar atau yang salah. Disamping

banyak godaan hawa nafsu, banyak pendapat, perbedaan pendapat dan

perpecahan sangat kuat juga terjadi permusuhan dan pertikaian.

Berbagai penyebab ini menyebabkan kebodohan dan keztraliman semakin

menguat. Kedua sifat ini disebut Allah SWT sebagai sifat manusia,

"Sesungguhnya manusia itu amat zhalim dan amat bodoh." (Qs. Al Aluaab

l33l: 7 2) Jika Allah memberikan pertolongan-Nya kepada manus ia dengan

memberikan ilrnu dan sifat adil, sungguh Allah SWT telah menyelamatkannya

dari kesesatan. Allah SWT berfirmarr,"Demi masa. Sesungguhnya manusia

itu benar-benar dalam kerugian. Kecuali orang-orang yang beriman dan

mengerjakan amal shalih dan nasehat menasehati supaya menaati
kebenaran dan nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran." (Qs. Al
'Ashr [103]: l-3) "Dan Kami jadikan di ontara mereka itu pemimptn-

pemimpin yang memberi petunjuk dengan perintah Kami ketika mereka

s ab ar D an adal ah mere kn mey aki ni ayat - ay at kami. " (Q s. As- Saj adah [3 2] :

24)

Kalian mengetatrui batrwa Sunnatr waj ib diikuti. Orang yang melaksanakan

Sunnah akan dipuji, sedangkan orang yang menentang Sunnah akan dicela.

Itulah Sunnah Rasulullah SAW dalam masalah-masalah akidatU ibadatr dan hal-

hal yang berkaitan dengan Islam. Semua itu dapat diketahui dengan cara

mengetahui hadits-hadits Nabi SAW yang shahih, baik ucapan maupun

perbuatan. Ucapan dan perbuatan yang beliau tinggalkan. Kemudian semua

yang dilakukan oleh orang-orang terdahulu dan para tabiin.

Semua itu te latr dinrlis dalam kitab-kitab yang ma,syhur seperti kitab Slahih
Al Bukhari dan Shahth Muslim. Kitab-kitab As-Sunan seperti Sunan Abi
Daud, Suan An-Nasa'i, Jami'At-Ttrmidzi dan Muwoththa' Imam Malik.
Kitab-kitab Al Musnad seperti Musnad Imam Ahmad dan kitab Al Musnad
lairu:ya. Juga terdapat dalam kitab-kitab Tafsir, Maghazi dan kitab-kitab hadits,

baik yang mencakup semua permasalahan maupun yang membahas

permasalahan tertentu. Kitab-kitab yang mengandung Atsar yang saling
menjelaskanmaknanyaantara satu sama lain. Perkara ini adalatr karuniaAllah
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SWT lewat para ulama yang mencurahkan perhatian mereka dalam bidang

Sunnah sehinggaAllah SWT menjaga Islam ini dengan kaum muslimin.

Sekelompok ulama telah berupaya mengumpulkan hadits-hadits dan atsar-

atsar yang diriwayatkan dalam beberapa bab tentang akidah Ahlussunnah wal
Jamaah, seperti yang dilakukan oleh Hamad bin Salamah, AMurrahman bin
Mahdi,AMullah binAMirrahmanAd-Darimi, Utsrnan bin Sa'idAd-Darimi dan

ulama lainnya. Juga seperti yang dilakukan ImamAl Bukhari dalam bab ktrusus,

Abu Daud, An-Nasa'i, Ibnu Majatr dan imam lainnya dalam kiab-kitab mereka.

Selain itu, seperti karyaAbu BakarAl Atsrarn, AMullah binAhmad, Abu
BakarAl Khallal, AbuAl Qasim Ath-Thabrani, AbuAsy-Syaiktr Al Ashbahani,

Abu Bakar Al Aj iri, Abu Al Hasan Ad-Daraquthni, Abu Abdillah bin Mandah,

Abu Al Qasim Al-Lalika'i, Abu Abdillah bin Baththah, Abu Amr Ath-
Thalamannki, Abu Nu'aimAl Ashbahani, Abu BakarAl Baihaqi danAbu Dzar

Al Harawi, meskipun sebagian kitab-kitab ini mengandung hadits-hadits dla'if,
namun dapat diketatrui oleh para ulama.

Banyak orang meriwayatkan hadits tentang sifat-sifatAllah SWT, juga

dalam masalah bab-bab akidah dan pembahasan Islam secara keseluruhan.

Terkadang hadits-hadits tersebut adalah hadits-hadits dha' $bahkan hadits

maudhu'. Masalah ini terbagi kepada dua, yaitu:

Pertamq adakalanya kalimat tersebut tidakboleh unurk diucapka& apalagi

dinisbatkan kepada Nabi Muhammad SAW.

Kedua,perkataan yang pemah diucapkan ulama salaf, atau para ulam4

atau kaum muslimin, kalimat tersebut adalah benar, atau hasil ijtihad, atau

pendapat suatu madztrab, kemudian dinisbatkan kepada Rasulullah SAW. Ini
banyak terjadi pada mereka yang tidak mengerti hadits. Contohnya, masalah-

masalatr yang disusun oleh Syaikh Abu Al Faraj AMul Wahid bin Muhammad

bin Ali Al Anshari. Dia menjadikan kitab ini sebagai ujian untuk memhdakan

antara penganut golonganAhlussunnatr wal Jamaah dan ahli bid'ah. Masalah-

masalah yang terdapat dalam kitab ini adalah masalah-masalah yang dikenal

umum. Banyak perkara yang dilakukan oleh para pendusta, kemudian mereka

nisbatkan kepada Rasulullah SAW. Mereka bertindak seolah-olah itu adalatl

perkatan dan ucapan Rasulullah SAW. Masalah seperti ini dapat diketatui orang
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yang memiliki sedikit ilmu pengetahuan bahwa semua itu adalah dusta dan tipu

daya.

Meskipun sebagian besar masalah-masalah ini sesuai dengan dasar-dasar

Ahlussunnah wal Jamaah, akan tetapi di dalamnya terdapat suatu perkara, jika

seseorang mengingkarinya maka dia tetap tidak dihukum sebagai pelaku bid'ah.

Misalny4 masalah nikmat pertama yang diberikan Allah SWT kepada hamba-

Nya Meskipun masalatr ini menjadi pembahasan di kalangan ulamaAhlussunnah,

akantetapi perdebatan dalam masalah ini hanyalahperdebatan redaksi dan

kata-kata semata. Karena dasar masalahnya adalah kenikmatan yang diiringi

rasasakig apakahitudisebutnikrnatatautidak?! Dalammasalatr inijugabanyak

bermunculan pendapat-pendapat yang lemah.

Yang mesti dan wajib dilalcrkan adalah membedakan antara hadits shohih

dan hadits palsu. Karena Sunnah itu adalah kebenaran, bukan kebatilan. Sunnah

adalah hadits-hadits yang shahih,bukan hadits maudhu' .Inilah dasar agung

yang dimiliki umat Islam secara umum dan orang-orang yang menyatakan diri
sebagai Ahlussunnah secara khusus.

Sikap Melalaikan dan Berlebih-lebihan Muncul dari Penyesatan Syetan

Sebelumnyatelah dibahas bahwa Islam adalah penengah antara orang-

orangyang bersikap berlebihan dan orang-orang yang bersikap tidak peduli.

Setiap kaliAllatr SWTmemerintahlan hamba-hamba-Nya dengan suaflr perkara

maka syetan menentang-Nya dengan dua perkara, dia tidak peduli atau lalai

dengan perlera yang mana dia mendapat keberuntungan, adakalanya dengan

sikap berlebihan dan adakalanya dengan sikap keras atau berlebih-lebihan. Jika

Islam adalah agamaAllah, seseorang tidak diterima melainkan dengan Islam,

maka syetan banyak menentang orang-orang yang rnenisbatkan diri kepada

Islam ini. Bahkan syetan banyak mengeluarkan manusia dari syariat Islam, dan

mengeluarkan sekelompok orang yang rajin beribadah dan orang-orang yang

wara' diantara umat ini, hingga mereka keluar dari Islam sebagaimana halnya

anakpanah yang lepas dari busurnya.

1. Kemunculankaum Khawarij dantindakanAli RAmemeranginya

Rasulullah SAW memerintahkan agar membunuh kaum Khawarij yang
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melepaskan diri dari Islam. Hal itu ditetapkan dalam hadits-lndits shahihyang

disebutkan dalam kitab-kitab 
^Sft 

ahih dan lainnya. Diriwayatkan dari Amirul
MuknininAli binAbi Thdib,Abu Sa'idAl Khudri, Sahl bin Hunai[Abu DzarAl

Ghifari, Sa'ad binAbi Waqqash, Abdullah bin Umar, Ibnu Mas'ud dan lainnya,

bahwa ketika menyebutkan tentang golongan Khawarij, Rasulullah SAW

bersabda,

u :i A eV'{ L?i W'{'^$, iLl'F.
's\t bX K f*yt q o;;'iV- )*iv orfr
i' y Gi e'€.ty.Fi66'i"Fa*i.i,alr n

. :G',-F'#f\'&,rf 4 yqt ?;_'fr6'p,
*Salah seorang diantara kamu menghina shalatnya bersama shalat

mereka, puasanya bersama puasa mereka. Mereka membaca Al
Qur'an, tidak melewati tenggorokan mereka. Mereka keluar dari Is-

lam sebagaimana halnya anak panah lepas dari busurnya. Dimana

saja kamu menemui mereka, maka bunuhlah mereka, karena

sesungguhnya membunuh mereka itu ada balasan pahala di sisi Al-
lah bagi orang yang membunuh mereka pada Hari Kiamat. Jil<a aku

menemukan mereka, maka pastilah aku membunuh mereka

sebagaimana pembunuhan kaum Ad."rEB

Dalam riwayat lain disebutkan,

.:* V,p ?*At,-1f ',;: "W 
?

" Korban terbunuh yang prtnsiin adalah yang mati di bnvah longit,

sedanglran lrorban terbunuh yang paling baik adalah yang dibunuh

oleh orang-orang Kha,varij."tse

r88 Takhrhrij hadits ini telah disebutkan sebelumnya.
r8e HRAt-Tirmidzidalampembatrasantentangtafsir (3000)-{andiaberkat4 "Hadits

ini adalah hadits hasan."- ds1 Ibnu Majah dalam Muqaddimah (176), dariAbu
Umamah ShudabinAjlan.
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Dalam riwayat lain disebutkan,

* At 
"tb )U iu,.l.,* a's: v'€r1e-i!'&';

J^,Jt f trgJ *j
"Andat orang-orang yang memerangi mereka (Khawarij) itu
mengetahui' (balasan) apa yang akan diberikan untuk mereka lewat

lidah Muhammad SAW, pastilah mereka tidak lagi mau beramal."teo

Ketika orang-orang Khawarij memberontak terhadap khilafah Amirul
MukmininAli binAbi Thalib, maka ImamAli danpara shahabat Rasulullah

SAW memerangi mereka berdasarkan perintah dan anjuran Rasulullah SAW.

Seluruh imam umat Islam sepakat bahwa mereka itu mesti dibunuh.

Demikianjuga halnya dengan orang-orzrng yang memecah belah persatuan

umat Islam ,yangkeluar dari Sunnah Rasulullah SAW dan syariatnya, yaitu

orang-orang yang mengikuti hawa nafsu yang menyesatkan dan bid'ah yang

bertentangan dengan Sunnatr. Oleh sebab itu, kaum muslimin juga memerangi

golongan Syi'ah Rafidhah yang lebihjelek daripada Khawarij, karena mereka

mengkafirkan kaum muslimin. Mereka mengkafi rkan Abu Bakar, Umar dan

Utsman dan shahabat lainnya. Mereka menyatakan bahwa mereka adalah orang-

orang yang beriman, sedangkan yang lain adalah orang-orang kafir. Mereka

mengkafirkan orang yang mengatakan bahwaAllah SWT akan dilihat di akhirat

kelak. Atau beriman kepada sifat-sifatAllah, kekuasaan dan kehendak-Nya

yang sempuma. Mereka mengkafirkan orang-orang yang bertentangan dengan

bid'ah yang telah mereka buat-buat.

190 [IR. Muslim dalam pembatrasan tentang zak at (15611066), dalam pembatrasan ini

disebutkan redaksi, F, f fii<$l "Maka pastilah mereka tidak mau

beramal." Abu Daud dalam pembahasan tentang Sunnah (4768), dan dalam

pembahasan ini disebutkan redaksi, ,!.al ,f tljji.J *Uon, pastilah mereka

414

tidakmau beramal'. Kedua hadits ini diriwayatkan dariAli binAbi Thalib.



Kitab Akidah Salaf

Selain itu, mereka mengusap kedua kaki (saat berwudhu) dan tidak mau

mengusap khuff,menunda berbuka puasa dan shalat hingga terbit bintang,

menggabungkan antara dua shalattanpa ada uzur, membaca quntrt dalam semua

shalat I ima waktu, mengharamkan Fuqa ' (mnuman yang terbuat dari gandum

atau anggur kering), dan mengharamkan sembelihanAhli Kitab. Merekajuga

mengharamkan sembelihan kaum muslimin yang berbeda dengan mereka,

karena mereka itu kafirmenunrt golongan Syi'ah Rafidhah, mengucapkan kata-

kata keji kepada para shahabat Rasulullah SAW, kata-kata yang tidak perlu

disebutkan disini, dan hal-hal lainnya. Kaum muslimin memerangi mereka

berdasarkan perintah danAllah SWT dan Rasulullah SA\M.

2. Faktoryangmenyebabkan seseorangkeluardari Islam

Jika pada masa Rasulullah SAW dan Khulafa Rasyidin, mereka yang

menisbatkan diri kepada Islam, namun telah keluar dari Islam, Rasulullah SAW

memerintahkan agar memerangi mereka. Sehingga perlu diketahui batrwa pada

zamanini ada orang-orang yang menisbatkan diri kepada Islam atau Sunnah,

namun telah keluar dari Islam dan Sdnnah. Sehingga banyak orang yang mengaku

melaksanakan Sunnah, padatral tidak demikian, justru telah keluar dari Sunnah.

Hal ini disebabkan oleh beberapa factor, yaitu:

a. Sifat berlebihan yang dicela Allah SWT dalam kitab-Nya, " Wahai Ahli
Kitab, janganlah kamu melampaui batas dalam agamamu, dan
janganlah kamu mengatakan terhadap Allah kecuali yang benar.

Sesungguhnya Al Masih, Isa putera Maryam itu, adalah utusan Allah
dan (yang diciptalcan dengan) kalimat-Nya yang disampaikan-Nya

kepada Maryam, dan (dengantiupan) roh dari-Nya. Maka berimanlah

kamu kepada Allah dan rasul-rasul-Nya dan janganlah kamu

mengatakan, '(Tuhan'itu) tiga', berhentilah (dari ucapan itu) (tu)
lebih baik bagimu. Sesungguhnya Allah Tuhan yang Maha Esa, Maha

suci Allah dari mempunyai anak, segala yang di langit dan di'bumi
adalah kepunyaan-Nya. Cukuplah Allah menjadi Pemelihara." (Qs.

An-Nisaa' [a]: 171) "Katakanlah, 'Hai ahli kitab, janganlah kamu

berlebih-lebihan (melampaui batas) dengan cara tidak benar dalam

agamamu. Dan janganlah kamu mengikuti hav,a nafsu orang-orang
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yang telah sesat dahulunya (sebelum kedatangan Muhammad) dan

mereka telah menyesatkan kebanyakan (manusia), dan mereka

tersesat dari jalanyang lurus." (Qs. Al Maa'idah [5]:77)

Rasulullah SAW bersaMa,

./\t 4 ,A, * os u 'ori( CV /1t 4 *trt €el.
"Hindarilah sikap berlebih-tebihan O*o* o**o, karena
sesungguhnya orang-orang sebelum kalian binasa lantaran sikap

b er l e b ihJe b ihan dal am a gama." te t

Hadits ini adalah haditsshahth.

b. Perpecahan dan pertikaian yang banyak disebutkanAllah SAW dalam Al
Qur'an.

c. Hadits-hadits yang diriwayatkan dari Rasulullah SAW, padahal kata-kata

dusta yang dinisbatkan kepada beliau. Hal itu dapat diketahui oleh para

ulama ahli hadis. Kemudian ada orang yang tidak mengerti tentang hadits,

dia mendengar hadis demikian, lalu dia mempercayainya karena sesuai

dengan prasangka dan hawa nafsunya.

Yangpaling menyesatkan adalah mengikuti prasangka dan hawa nafsu,

sebagaimana firman Allah SWT, "Merelca tidak lain hanyalah mengilatti

sangkaan-sangkaan, dan apa yang diingini oleh hawa nafsu mereka dan

sestmgguhnya telah datang petunjuk kepada mereka dari Tuhan mereka."

(Qs. An-Najm [53]: 23) "Demi bintang ketika terbenam. Kawanmu
(Muhammad) tidak sesat dan tidak pula keliru. Dan tiadalah yang
diucapkannya itu (Al Qur'an) menurut kemauan hawa nafsunya.

Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang diw ahyukan (kepadanya)"

(Qs.An-Najm [53]: 14)

Allah SWT menyucikan Rasulullah SAW dari kesesatan dan godaan, yaitu

kebodohan dan kezhaliman. Orang yang sesat adalah orang yang tidak

l9l HR. An-Nasa'i dalam pembahasan tentang haji (3057), Ibnu Majah dalam
pembahasan tentang manasik (3029), Ahmad (ll2l5 dan347\, dari Abdullah bin
Abbas.
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mengetahui kebenaran. Sedangkan orang yang tergoda adalah orang yang

mengikuti hawa nafsu. Allah SWT memberitahukan batrwa Rasulullah SAW

tidak bertutur kata mengikuti hawa nafsuny4 akan tetapi apa yang dia katakan

itu adalah wahyu yang diturunkanAllah SWT kepadanya. Allah SWTjuga
menyebutrya sebagai ilmu pengetahuan dan menyrcikannya dari sifat mengikuti

hawanafsu.

Saya akan menyebutkan beberapa dasar kebatilan yang dibuat oleh

kelompok-kelompok yang menisbatkan diri kepada SunnalL padahal telah keluar

dari Sunnah, bahkan telah menjadi para pemimpin orang-orang yang ztralim.

Hadits-hadits Palsu yang Diriwayatkan oleh Kelompok-kelompok yang

Menisbatkan Diri kepada Sunnah

Hadits-hadits yang mereka sebutkan tentang sifat-sifat Allah SWT,

tambahan terhadap hadits-hadits yang telah ditulis dalam kitab-kitab hadits

tepercaya. Kami mengetahui denganyakindanpastibahwahadits-haditstersebut

adalah palsu dan dusta, bahkanmerupakan kekafiranyang nyata.

Terkadang mereka mengucapkan kata-kata yang mengandung unsur

kekafiran yang mereka riwayatkan dalam bentuk hadits, seperti hadits yang

merekariwayatkan,

"Sesungguhnya Tuhan turun pada petang hari (*uqufl di Arafah
menunggang seelar unta bert+,arna hitam dan putih. Dia bersalaman

dengan orang-orang yang menunggang hewan dan memeluk orang-

orang yang berjalan kaki."

Ini adalah dusta yang besar terhadap Allah SWT dan rasul-Nya. Orang

yang mengucapkannya adalatr orang yang paling berani mengatakan kata-kata

tidak benar terhadap Allah SWT dan rasul-Nya. Tidak seorang pun ulama hadits

pernah meriwayatkan hadits seperti ini sebagai dasamya. Bahkan para ulama

ahli hadits menyatakan batrwa hadits ini adalah palsu yang dinisbatkan kepada

RasulullahSAW.

Seorangulama seperti Ibnu Qutaibah dan lainnyaberkata, "Hadits seperti

ini adalah kata-kata yang dibuat-buat oleh orang-orang zindik dan kafn untuk

mengejek ahli hadis seraya berkata, 'Mereka ahli hadits meriwayatkan kata-
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kataseperti ini'."

Demikian juga dengan hadits lain yang berbunyi,

-tL y,r d4tiu( 4.-a;;. qtv('b'i., aLfr
.u'*

"Sesungguhnya seseorang yang melaksanakan ibadah haji melihat
Tuhannya l@tika dia bergerak dari Muzdalifah. Tuhan berjalan kaki

di depan jamaah haji. Tuhan memakai jubah terbuat dari bulu

domba."

Atau kata-kata yang menyerupai kedustaan ini. Tidak mungkin kata-kata

seperti ini diucapkan oleh orang yang mengetahui Allah SWT dan rasul-Nya.

Demikianjuga dengan hadits, "Sesungguhnya Tuhan berjalan diatas bumi.

Jika tempat itu hijau, maka mereka berkata, 'Ini adalah bekas telapak kaki

Tuhan'. Mereka membaca ayat,'Maka perhatikanlah bekas-bekas rahmat

Allah, bagaimana Allah menghidupkan bumi yang sudah moti'." (Qs.Ar-
Ruum [30]: 50) Ini juga adalah dusta berdasarkan kesepakatan ulama. Allah
SWT tidak mengatakan,'?erhatikanlah bekas-bekas telapak kaki Tuhan." Akan

tetapi Allah SWT berflrrm an, " P erhatikanlah bekas-b ekas rahmat Allah.-
Dan ratrmat-Nya itu adalah tumbuh-tumbuhan.

Demikian juga dengan hadits yang menyebutkan, "SesungguhnyaNabi

Muhammad SAW melihat Tuhannya ketika dia sedang melaksanakan Thawaf."

[Iadits, "sesungguhnya Nabi Muhammad SAW melihat Tuhannya ketika beliau

keluar dari kota Makkatr." Dan hadits, "SesungguhnyaNabi Muhammad SAW

melihat Tuhannya di sebagianjalan-jalan kota Madinatr." Dan kata-kata dusta

lainnya

Semua hadits yang menyatakan, "SesungguhnyaNabi Muhammad SAW

melihat Tuhannya dengan kedua matanya di bumi," adalah hadits palsu

berdasarkan kesepakatan kaum muslimin dan ulama. Kata-kata seperti ini tidak

pernatr diucapkan oleh seorang pun dari kalangan ulama. Tidak seorang pun

dari kalangan ulama pemah meriwayatkan hadits seperti ini.

I . Perbedaan pandangan di kalangan sahabat bahwa Nabi SAW melihat Al-
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lah pada saat Mi'raj

Perdebatan yang pernah terjadi di kalangan shahabat adalah, apakatr Nabi

Muhammad SAWmelihatAllah SWT pada malam Isra Mi'raj? IbnuAbbas

dan sebagian besar ulamaAhlussunnah berpendapat batrwa Nabi Muhammad

SAW melihatAllah SWT pada malam Mi'raj. SedangkanAisyah dan shahabat

yang lain mengingkari itu. Aisyah tidak meriwayatkan hadits tentang ini dari

Rasulullah SAW. Beliaujuga tidak pernah menanyakannya dan tidak terdapat

riwayat dari Abu BakarAsh-Shiddiq tentang masalah ini. Bukan seperti yang

diriwayatkan oleh orang-orang yang tidak berilmu batrwa bapakAisyah 
-Abu

Bakar- bertanya kepada Rasulullah SAW, beliau menj awab,"Ya." Akan tetapi

Rasulullah SAW berkata kepada Aisyah, "Tidak." Hadits ini adalah palsu

berdasarkan kesepakatan ulama.

Oleh sebab itu,Al QadhiAbuYa'la dan lainnya menyebutkan bahwa

terdapatperbedaan riwayat dari ImamAhma{ apakahNabi Muhammad SAW

melihatAllatr SWT dengan kedua matanya atau dengan mata hatinya. Atau dia

melihat-Ny4 akan tetapi tidak dikatakan bahwa dia telah melihat-Nya, apakah

dengan mata kepala atau pun dengan mata hatinya. Dalam hal ini terdapattiga

riwayal

Demikian juga dengan hadits,

.t-gJk;rr.c'C j.t'1i,
"Aku melihat Tuhanku dalam bentuk begini aon b"gitu.':

Hadits ini diriwayatkan dari Ibnu Abbasre dan dari jalur riwayat Ummu

Ath-Thufaire3 dan lainnya.

HR At-Tirmidzi dalam pebahasan tentang tafsirAl Qur'an (3233 dm3234), -{an
dia berkata, "Hadits ini adalah hadits hasan gharibbila dilihat dari jalur riwayat
ini."- danAhmad ( 1/368).
HR. Ath-Thabrani dalam.,4 I Kabir (25 I 143, 246), AlHaisami dalam Majma' Az-
Zawa'id (71182\, dia berkata, "Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani, Ibnu Hibban
berkata, 'Ini adalatr hadits munkar, karena Imarah bin Amir bin Hazrn Al Anshari
tidak pernah mendengar langsung dari Ummu Ath-Thufail. Disebutkan dalam
biografi Imarah dalamkrtab Ats-Tbiqat' .*

t9z
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.6)*'; y(t','; L'rri e,q 'i. o*-'&,r t,
"Dia meletakkan tangannya diantara kedua bahuku hingga aku

merasakan dingin ujung jminya diantara dadaku."

Hadits ini bukan pada malam Mi'raj, hadits ini di Madinatr. Dalam hadits

ini disebutkan bahwa Rasulullah SAWtidur manjelang shalat Subuh, kemudian

beliau keluar menemui mereka seraya berkata, "Aku melihat begini dan

begitu." lladits ini diriwayatkan oleh orang-orang yang shalat di belakang beliau

ketika telah berada di Madinah seperti Ummu Ath-Thufail dan lainnya.rea

Sedangkan Mi'raj terjadi ketika Rasulullah SAW masih berada di Makkah,

berdasarkan kesepakatan ulam4 nash Al Qur'an dan Sunnah yang Mutawatir.

Allah SWT berfirman, "Mahd Suci Allah, yang telah memperjalankan

hamba-Nya pada suatu malam dari Al Masjtdil Haram kc Al Masjidtl
Aqsha;' (Qs. Al Israa' [17]: t)

Dengan demikianjelas bahwahadits ini adalahmimpi Rasulullah SAW

setelah berada di Madinah. Hal ini disebutkan secara rinci dalam banyak hadis
dengan jalur periwayatarurya bahwa hadits ini adalah mimpi Rasulullah SAW.

Sedangkan mimpi para nabi itu adalah wahyu dan peristiwa Isra dan Mi'raj
bukanmimpi.

Para ulama sepakat bahwa Rasulul lah SAW tidak pernah melihat Al lah

SWT dengan kedua matanya di bumi. Allatr SwTtidak turun ke bumi untuknya.

Juga tidak terdapat hadits dari Rasulullah SAW yang menyatakan bahwaAllah

SWT turun ke bumi untuknya. Batrkan hadits-hadits sfiaftrft menyebutkan,

.:{i?'-^ft'fi:-.ir 'ii'

"'Sesungguhnya Allah mendekat pada petang (wuqufl ArafaT."rts

Dalam riwayat lain disebutkan,
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Takhrhrij hadits ini telah disebutkan sebelumnya.
HR Muslim dalam pembahasan tentang haji (a36l13a8).
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;,J-* ,;\t ,yt C ,fit ,^i|"Sr r)5tr,r*, Sy,

$4G .#.'J r+t ;fu.'; $ *LG G;:i.
"(Allah turun) ke langit dunia setiap malam, ketilca tersisa sepertiga

akhir malam. Dia berkata, 'Siapakah yang berdoa l<epada-Ku, maka

Aku akan memperkenankannya. Siapakah yang memohon kepada-

Ku, mako Aku akan memberi kepadanya. Siapakah yang memohon

ampun lrepada-Ku, maka Aku akan mengampuninyd'."1e6

Dalam hadits slahihdisebutkan batrwaAllah SWT mendekat pada petang

hari wuquf di Arafah. Dalam riwayat lain disebutkan,

frhi ,:Jrr:i ,n" ,Y\'iSs>,sr €^ti, tifur :At J\
i,o'*tt')iC di*tb G'ilt'q,e dL

"(Allah turun) ke langit dunia, talu Dta *r*UorOo*, orrnf-'ororf
yang berada di Arafah kepada para malaikat seraya berkata,

' P erhat ikanlah hamb a-hamb a- Ku, mereka datang kepoda- Ku dalam

lrcadaan rambut kusut berdebu. Apakah yang mereka inginkan'?."

Dalam riwayat lainjuga disebutkan,

.ot;i 6, ,.-Ar ill l;- hr lt
"sesungguhnya Allah tuntn pada malam ,'iri\u Sya'ban."' 

'

Walaupun h adits ini slwhift , namun tetap menjadi perdebatan di kalangan

ulama.

Demikianjuga dengan hadits yang meriwayatkan batrwa ketika Rasulullatt

SAW turun dari gua Hira, Tuhan memperlihatkan diri-Nya saat Dia berada

diatas kursi diantara langit dan bumi. Ini keliru menurut kesepakatan ulama.

Riwayat yang benar dalam hadits shahih yang memperlihatkan diri kepada

re6 Takhrhrij hadits ini telah disebutkan sebelumnya.
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Rasulullatr SAW adalah malaikat yang telah datang kepadanya membawa wahy.r

ketika beliau berada di gua Hira pertama kali. Malaikat yang telah berkata

kepadanya, "Bacalah ! " Aku (Rasul ul lah SAW) menj awab, " Aku t i dak dapa t
membaca." Lalu malaikat itu memelukku hingga aku merasa kesulitan.

Kemudian dia melepaskan aku seraya mengucapkan, "Bacalah dengan

(menyebut) namo Tuhanmu yang menciptakan. Dia telah menciptakan

manusta dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha

Pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam. Dia
mengajar lrepada manusia apa yang tidok diketahutnya." (Qs. Al Alaq

[96] : I -5)te? Inilah inilah wahyu yang pertama kal i turun kepada Rasulullah

SAW.

Kemudian Rasulullah SAW bercerita tentang masa turunnya *uhyu,

ulti$t 6V's tL'.^bi ,€*'+\t *i a E
.,-p\\t: lfut'; ,qT ,P Uy :try..,+G

*Ketika aku berjalan, tiba-tiba aku mendengar suara, lalu aku

mengangkat lcepalaku, tiba-tiba aku melihat malaikat yang telah

datang kepadalru di (gua) Hira duduk diatas kursi diantara langit
dan bumt."

Hadits ini diriwayatkan oleh Jabir dalam kitab ShahihAl Bukhart dan

Shahih luluslimts Rasulullah SAW memberitahukan bahwa malaikat yang telah

datang kepadanya ketika ia berada di gua Hira datang kepadanya. Beliau

melihafirya berada diantara langit dan bumi. Rasulullah SAW menyebutkan

bahwa beliau ketika itu merasa takut kepadanya. Dalam riwayat lain tertulis,

g[j[, ada orang yang membaca hadits ini menyangka bahwa maknanya adalah

Allah. Ini tentnnya kekeliruan dan kebatilan.

t97 IIR. Al Bukhari dalam pembatrasan tentang awal mula turunnya watryu (3), dalam
pembatrasan tentang tafsir (4953), Muslim dalam pembahasan tentang 'man(2521

160), Ahmad (61232 dan233), dariAisyah.
HR Al Bulfiari dalam pembatrasan tentang awal mula penciptaan (3238) dan Mulim
dalam pembalrasan tentang iman (1611255-256).
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Kesimpulanny4 semua hadits yang menyatakan bahwa'iSesz nggubrya

Rasulullah SAW melihat Allah dengan kedua mata kcpalanya di bumf',
*Allah turun ke bumi untuk Rasulullah SAW',"Sesungguhnya taman surga

adalah dari langkah-langkah kebenaran", "Allah berjalan di bebatuan

Baitul Maqdis", adalah hadits palsu dan batil berdasarkan kesepakatan ulama,

ahli hadits dan lainnya.

Demikian juga dengan orang yang menyatakan bahwa dirinya pemah

melihatAllatr SWT dengan kedua matanya sebelum meninggal dunia- Pemyataan

seperti ini adalah pernyataan batil berdasarkan kesepakatanAhlussunnah wal

Jamaah. Karena mereka sepakat bahwa orang mulmin tidak akan melihatAllah

SWT dengan kedua matanya hingga dia meninggal dunia. I\4asalah ini dinyatakan

dalam kitab Shahih Musltm,yang diriwayatkan dariAn-Nawwas bin Sam'an,

dari Rasulullah SAW, ketika disebutkan tentang Dajal, beliau bersaMa,

.'.r;- ,r-'i;:, ,s;- J'5ai*i';ti tr*tt
"Ketahuilah balrwo sesungguhnya salah seorang knmu tidak akan

melihat Tuhannya hingga dia meninggal."tee

Hadits ini diriwayatkan pula dari Rasulullah SAW lewat beberapa j alur

periwayatan lain. Rasulullatr SAW memperingatkan umatnya akan fitnh Dajal.

Beliau ketika itu menjelaskan bahwa tidak ada manusia yang dapat melihat
Tuhannya sampai dia meninggal, oleh sebab itu tidak ada manusia yang boleh

berprasangka bahwaDajal yang dia lihat itu adalahTuhan.

Akan tetapi apa yang dialami orang-orang yang memiliki ketulusan iman,

pengenalan yang sempurna kepadaAllah SWT dan keyakinan hati, seperti

kesaksian dan pengalaman batin, semua inr terdiri beberapa tingkatan. Rasulullah

SAW menjawab ketika Jibril bertanya kepadanya tentang makna ilaan,beliau

bersabda

.!t j-'iyi 
^; 

* i'op , irl Uft< hr $; tf it:.-yi

HR. Muslim dalam pembahasan tentang fitrah dan tanda-tanda kiamat (95/159),
dariAMullatrbinUmar.
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"Ihson adalah engkau menyembah Allah seakan-akan engkau

melihatnya, jika engkau tidak melihatnya, maka sesungguhnya Dia
yang melihatmu."2@

2. Apakah seseorang dapat melihat Allah dalam mimpi?

Terkadang seorang muionin melihat Tuhannya dalam mimpi dalam banyak

bentuk sesuai dengankeimanan dan keyakinannya. Jika imannyabenar, maka

yang dia lihat adalah bentuk yang baik. Jika imannya kurang, maka apa yang

dialihatsesraidengankadarkeimanannya-Apayangdilihatdalammimpimemiliki

hularm tersendiri, berbeda dengan apa yang dilihat dalam keadaan terjaga. Mimpi

memiliki taloril dan tafsiran. Karena dalam mimpi ituterdapatperumpamaan-

perumpamaan terhadap kebenaran.

Terkadang ada orang yang dapat melihat saat terj aga apa yang disaksikan

orang lain dalam mimpi. Dia mampu melihatnya dengan mata hatinya seperti

yang dilihat oleh orang yang tidur. Mungkin saja hakikat kebenaran terlihatjelas

lewat mata hatinya. Semua itu terjadi di dunia.

Mungkin jugaada orang yang melihat sesuatu dengan mata hatinya,

kemudiandiikutiperasaannya laludiamenyangkabahwadiatelahmelihatdengan

kedua matanya, sampai akhimya dia terjaga dan sadar bahwa sebenarnya semua

itu adalah mimpi. Atau mungkin dalam tidumya dia sadar bahwa apa yang dia

sal$ikan itu hanyalah mimpi belaka.

Ada manusia yang diluasai mata hatinya untuk melihat sesuatu sehingga

inderanya tidak befirngsi, lalu dia menyangka batrwa apa yang dia lihat itu telah

dia saksikan dengan mata kepalanya, padahal sesungguhnya dia keliru. Semua

orang, apakah dia berasal dari orang-orang terdatrulu atau generasi belakangan,

j ika meqratakan bahwa dia pematr melihat Tuhan dengan mata kepalanya, maka

dia keliru dan salah berdasarkan Ijmak ulama.

3. Orang-orang beriman akan melihatAllatr di surga

Memang benar, orang-orang beriman akan melihat Allah SWT dengan

HR Al Bulfiari dalam pembahasan tentang kitab Al Iman (50) dan Muslim dalam
pembahasan tentang Al Iman (l/8).
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mata kepala di dalam surga. Itu juga terjadi pada manusia secara umum pada

Hari Kiamat kelak. Hal ini seperti yang ditegaskan dalam beberapa hadits

mutant atir dariRasulullah SAW, beliau bersabda"

V;,'A :.r',1.'ur*Jt o); * '€:, i'r? 'E\
.Lg f:!'# t:rr, ,4, ..;{r'*at o\j tS )i1;

"Sesungguhnya kaltan akan melihat Tuhan kalian sebagaimana
halnya kalian melihat matahari di waktu stang hari, di bawahnya

tidak ada awan, dan seperti kalian melihat rembulan pada malam

purnama, bulan yang terang benderang, di bawahnya tidak ada

owan:)2ot

6:, t41-, q f, i otL :{tI o.,| ,-ttt 'lt Le-

G. v:.u,-€i 6j (,"e:=21:t tQll- zb lr ,4.L::r+ J Cl-.{#
o , 

tr:

-l . c.. c -t,qlt gdj ;JaJt
' 

.o-
. dJr gti--

d

e *' e :6-4r i$, \\e, i\":*X

"Surga Firdarc itu ada empat: dua swga terbuat dori emas, bejana,

perhiasan dan istnya. Dua surga terbuot dari perok, perhiasan dan

bejananya serta isinya. Antara penghuninya dan (iarak) antara
merelra melihat Tuhan mereka hanya selendang keagungan pada
wajah-Nya di taman-taman surga Adt ."2o2

Takhrhrij hadits ini telah disebutkan sebelumnya.
HR Al Bukhari dalam pembatrasan tentang tafsir (4878), dalam pembahasan tentang
tauhid (72144), Muslim dalam pembahasan tentang iman ( I 80290, At-Timridzi dalam
pembalrasantentang sifat-sifatsurgaQ52S),Ibnu Majatr dalam Muqaddimah (186)
dan Ahmad (41416), semuanya meriwayatkan dariAbu MusaAlAsy'ari.
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:&o\ ,-i:At',Pi'U ::ti a,lrri '&it a:)r gi'1,; ti1

|"3 {t ,; t1 ,i';rr7
'r2SI t.,itt; eryr: -^i)t

;;ry.'i L.;_ t:'; ar

,'trf::6);'j*) 6;',
1 a"' o o7''' I q'iBi tb I ;t}:iyt,Lr;jrPt q *\-,*J etlo' *, . ,

.ei{)t ,es ,4),

"Ketika penghuni surga memasuki surga, oda yang berseru, 'Wahai

penghuni surga, sesungguhnya bagi kamu di sisi Allah ada suatu janji
yang akan Dia wujudkan untuk kamu'. Mereka berkata, 'Apakah

itu? Bukankah Dia akan memutihkan wajah kami, memberatkan

timbangan (amal kebaikan) kami, memasukkan kami ke dalam surga,

dan menyelamatkan kami dari neraka?' Lalu hijab penghalang pun

dibuka. Maka mereka melihat Allah tidak ada pemberian yang lebih

mereka senangi melainkan memandang kepada-Nya. Itu adalah
(nilcrnat) tamb ahan."?o3

Hadits ini dan hadits-hadits sft ahihlainnyatelah diterimapara salaf dan

para imam. Golongan Ahlussunnah wal Jamaah juga sepakat tentang hal itu.

Yang mendustakan dan menyimpangkannya hanyalah golongan Jahmiyah dan

kelompokyang mengikuti mereka seperti golongan Mu'tazilah, Rafidhah dan

lainnya yang mendustakan sifat-sifatAtlah SWT. Mereka mendustakan bahwa

oftmg-orang mukmin akan melihatAllah SWT di akhirat dan perkara lainnya.

Mereka adalah orang-orang yang menyia-nyiakan dalil dariAl Qur'an dan

Sunnah. Mereka adalah makhluk yang pal ing j elek dan jahat.

Agama Islam adalah agama pertengahan antara mereka yang mendustakan

apayangtelahdiberitahul€nRasulullahSAWtentangaklriratkelalg sebagaimana

yang telah dijelaskan sebelumnya, dan sikap membenarkan secara berlebihan

HR At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang tafsir (3105), Ibnu Majatr dalam
Muqaddimah (l 87) danAhmad (41333),semualya meriwayatkan dari Shuhaib.
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yang menyatakan bahwa dapat melihatAllah SWT dengan mata kepala ketika
masih berada di dunia. Karena kedua kelompok ini batil.

Mereka yang menyaakan dapat melihatAllatr SWT dengan mata kepala

ketika berada di dunia adalatr orang-orang yang sesaq sebagaimana yang telah

dijelaskan sebelumnya. Jika ada orang lain yang ikut-ikutan menyatakan

demikian, apakah itu orang yang shalih, atau pemuda, atau raja dan lainnya

maka sungguh kesesatan dan kekafiran mereka sangat besar. Mereka yang

berkeyakinan demikian lebih sesat daripada orang-orang Nashrani yang

menyatakan bahwa mereka melihat tuhan dalam bentuk Isa puta Maryam.

Bahkan mereka itu lebih sesat daripada para pengikut Dajal yang akan

datang di akhirzaman kelak seraya berkata kepada umatmanusi4 "Aku adalah

tuhan kamu." Dia perintahkan langit, lalu langit menurunkan hujan. Dia
perintahkan bumi, lalu bumi menumbuhkantumbuh-tumbuhan. Dia berkata

kepada reruntuhan, "Keluarkanlah harta simpananmu." Maka reruntuhan itu
mengeluarkan harta simpanan. Inilah yang diperingatkan Rasulullah SAW

terhadapumatny4

Jr1tur ,1',r&f egilt#. J\itl * ,4v
"Sejak penciptaan Adam hingga Hari Kiamat, tidak adaJitnah yang

lebih besar daripada Dajal."zot

'-4r ;lA.;,1 4 !1..'4 r#, q. €Li'# it\
iit:, ,:;sr qr* ,1+i;1, fiL ,attL i+\rLf ,;1.

.JrL:-rsr 

=*t 9.i +\;i,, 7rrr:6ir yi +
204 HR. Muslim dalam pembahasan tentang fitnah Q9461 126 dan 127), Ahmad, (4/ 19

dan 20), Al Hakim dalamAl Mustadrak (52804), dia berkata, "Hadits ni shahih
menurut syarat Al Bukhari, akan tetapi Al Bukhari dan Muslim tidak
menyebutkannya dalam kitab mereka" Ibnu Abi Syaibatr dalam Al Mushannaf
dalaur pembahasan tentang fitrah (15/133). Semuanya meriwayatkan dari Hisyam
binAmirAlAnshari.
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*Jika salah seorang kamu duduk dalam shalat maka mohonlah
perltndungan l<epada Allah dari empat hal: Bacalah, 'Ya Allah, aku

memohon perlindungan lcepada-Mu dari adzab ncraka Jahanam, aku

berltndung kepada-Mu dari adzab kubur aht berlindung kepada-

Mu darifitnah hidup dan mati serta aht berltndung kcpada-Mu dari

fitnah Al Masih Dajal."zos

Orang yang menyatalon diri sebagi T[han, kernudian menunjukkan bukti-

bukti sehingga kebenaran menjadi tidakjelas, maka dia telatr menjadi bencana

bagi umat manusia. Oleh sebab itu, [tasulullah SAW bersabda tentang Dajal,

,5; t '5a i^-l Lf rt:izti .,"\'r) '.<:",:yt 

"7i 
';y

.t#.?t
"Sesungguhnya (Dajal) itu buta (sebelah kiri) Sedanglran Tuhan kamu

tidok buta sebelah kiri. Ketahuilah sesungguhnya seseorang dari kamu

tidak akan melihat Tuhannya hingga dia mati."206

4. Kelompok-kelompokyang berkeyakinan tabam kfin
Rasulullah SAW menyebutkan dua tanda besar yang jelas agar semua

manusia dapat mengenalinya. Karena Rasulullah SAW mengetahui bahwa ada

manusia sesat yang menyangka dapat melihat tuhan dalam bentuk manusia,

seperti halnya keyakinan orang-orang sesat yang meyakini demikian, yaitu

golongan Hulul iy ah dan ltt i hadty ah.

Mereka ini terrdiri dari dua kelompok, golonganyang meyakini bahwatuhan

menempati nrbuh manusia atau bersatu dengantrhan sebagaimana ucapan orang-

orang Nashrani tenangAl lvlasih dan kelompok ekstim yang mempertuhankan

ImamAli dan lainnlra Adajuga kelompokyang berkeyakinan demikian terhadap

HR Al Bukhari dalampembatrasantentang adzan (832), Muslim dalam pembatrasan

tentang masjid dan tempat shalat (128/855), Abu Daud dalam pembahasantentang

shalat (983),At-Tirmidzi dalampembatrasantentang doa(3494),An-Nasa'i dalam
pembahasan tentang lupa (13 l0) danAhmad (21237).

HR. Muslim dalam pembahasan tentang iman(169/274) dan At-Tirmidzi dalam
pembahasan tentang fihah (2235), keduanya meriwayatkan dari Ibnu Umar.
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syaikh atau guru mereka, terhadap raja-raja,gambar-gambaryang indah dan

lainnya yang lebih jelek daripada pendapat kaum Nashrani.

Ada pula golongan yang menyatakan secara umum bahwa tuhan

mengambiltempat atau bersatu dengan segala sesuaftr yang ada, bahkan anjing,

babi, najis dan lainnya. Pendapat ini dianut golongan Jatimiph dan arurg{rang
yang mengikuti mereka yang meyakini bersatunya dengan tuhan, seperti para

pengikut Ibnu Arabi, Ibnu Sab'in, Ibnu Al Faridh, At-Tilmisani, Al Bulyani dan

lainnya-

Keyakinan pada rasul, orang-orang mulonin danAhli Kitab yang mengikuti

paranabi danrasul meyakini bahwaAllah SWTadalatr Pencipta alam semesta,

Tuhan Pemilik langit dan bumi serta isinya. Tuhan PemilikArsy yang agung.

Semua makhluk adalah hamba-Nya. Mereka yang butuh kepada-Nya.

Allah SWT di langit diaasArsy, be6eda dengan makhluk-Nya. Meskipun

demikian Dia bersama-sama dengan makhluk-Nya dimanapun mereka berada.

Allah SWT berfirman,"Dia-lah yang menciptakon langit dan bumi dalam

enam masa: kemudion Dia bersemayam di atas arsy. Dia mengetahui apa

ydng masuk ke dalam bumi dan apa yang keluar daripadanya dan apa
yang turun dari langit dan apa yang naik kepada-Nya. Dan Dia bersama

kamu di mana saja kamuberada. DanAllah Mahamelihat apayangkamu
lrerjalran." (Qs. Al Hadiid l57l: a)

Mereka adalah orang-orang yang sesat dan kafir. Diantara mereka ada

yang menyatakan pernah melihat tuhan dengan kedua mata kepala mereka.

Ada yang menyatakan bahwa dia dudulq berbicara dan berbaring dengan tuhan.

Bahkan ada yang meyakini bahwa tuhan memilih salah seorang dari merek4

atau memilih orang lain, apakah orang dewasa atau anak-anak dan lainnya.

Mereka menyatakan bahwa tuhan berbicara kepada mereka. Orang-orang

seperti mereka mesti dipaksa bertobat, jika mereka mau bertobat. Jika mereka

tidak bertobat, maka mereka mesti dihukum mati. Karena mereka telah kafir,

bahkan mereka itu lebih kafir daripada orang-orang Yahudi danNashrani yang

mengatakan batrwa tuhan itu adalahAl Masih putra Maryun.

Al Masih adalah rasul utusanAllah, kedudukannyamuliadi sisi-Nya di
dunia dan akhirar Dia termauk orang-ofturg yang dekat di sisi-Nya. Jika mereka
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menyatakan bahwaAl Masih adalah tuhan, bahwa tuhan menyatu dengannya

atau menjadikan arbuhnya sebagai tempattrlran bersemayam. Dengan demikian

merekatelah kafir.

Diantara mereka juga ada yang menyatakan bahwa tuhan menjadikan

dirinya sebagai anah oleh sebab itu Allah SWT berfirman, "Dan mereka

berkata, 'Tulan yang MaIu Pemurah mengambil (mempunyai) anak'.

Sesungguhnya kamu telah mendatangkan sesuatu perkara yang sangat

munglcan Hampir-hampir langit pecah lcarena ucapan itu, dan bumi

terbelah, dan gunung-gunung runtuh. Karcna metelca mendalewakon Allah
yang Maha Pemurah mempunyai anak. Dan tidak layak bagi Tulnn yang

Malra Pemurah mengambil (mempunyai) onak Ttdak ada seorang pun di
langit dan di bumi, lcecuali akan datang kepada Tuhan yang Maha

Pemtrah selaht seorang hamba." (Qs. Maryam [9]: 88-93)

Lantas bagaimana dengan orang yang menyatakan bahwa tuhan

bersernayam dalam diri seseorang? Orang yang berpendapat seperti itr sungguh

telah kafr, bahkan lebih kafir dari golongan Syi'ah ekstrim yang mengatalcan

bahwa Imam Ali atau atrli bait yang lain adalah tuhan. Mereka adalah orang-

orang zindik yang dibakar oleh Imam Ali. Ketika itu Ali memerintahkan agar

membuat beberapa parit di pintu Kandah, kemudian mereka dilemparkan

kedalamnya setelah memberikanjangka waltu untuk bertobat Ketika mereka

tidakmau bertobat, maka ImamAli membakar mereka dengan api. Para shalrabat

sepakat untuk membunuh mereka. Akan tetapi menurut pendapat IbnuAbbas,

mereka dibunuh saja dengan pedang, bukan dibakar, demikian juga pendapat

mayoritas ulama. Kisatr mereka ini telah hampir diketahui oleh ulama secara

umu[

Sikap Berlebih-lebihan terhadap Tokoh dan Ulama

Sikap berlebih-lebihanjugadihrjukan kepadapara syaik[ naih itr te*radap

S),aikhAdi, Syaik*rYunusAl Qafii, atauAltlallaj maupunpun lainnya.Terlebih

lagi sikap berlebih-lebiahn terhadap lmam Ali bin Abi Thalib, Al Masih dan

lainnya. Setiap orang yang bersikap berlebih-lebihan, apakah terhadap orang

yang masih hidup atau pun orang shalih yang telah meninggal dunia seperti

ImamAli atau SyaikhAdi dan syaikh lainnya. Atau terhadap seseorang yang
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diyakini keshalihannya seperti Al Hallaj atauAl Hakim yang berada di Mesir,

atau Syail*r Yunus Al Qafii dan ulama lainnya. Memposisikannya sebagai Tuhan,

misalnya mengucapkan, "Semua rezeki yang tidak diberikan oleh Syaild fulan"

maka saya tidak menginginkannya." Atau saat menyembelih kambing,

mengucapkan, "Dengan nama Syaikh fulan." Atau menyembah sang syaikh

dengan bersujud kepadanya atau kepada orang lain.Atau berdoa kepadanya,

bukan kepada Allah SWT degan mengatakan, "Wahai tuan fu lan, ampunilah

saya", atau "Kasihanilah saya", atau "Tolonglah saya", atau "Berilah rezeki

kepada saya", atau "Selamatkanlah saya", atau "Peliharalah saya", atau "Saya

bertawakkal kepadamu ', atau"Cukuplah engkau sebagai penolong saya", atau,

"Saya berada dalam perlindunganmu", atau kalimat-kalimat dan perbuatan-

pertuatan seperti ini yang menjadi keistimewaanAllah SWTyang hanya layak

dipersembahkan kepada-Nya-

Semua ucapan dan perbuatan seperti ini adalah syirik dan sesat. Orang

yangmelalorkannyamestidipaksabertobat,jikadiamaubertobat Jikadiatidak

mau bertobat maka dia mesti dibunuh. Karena sesungguhnya Allah SWT

mengutus para rasul dan menurunkan kitab-kitab suci agar kita hanya

menyembah-Ny4 tiada sekuu.r bagi-Nya dan agar kita tidak menjadikan tuhan

lain bersama-Nya.

Orang-orang yang menyeru tuhan-tuhan lain selainAllah SWT seperti

matahari, bularS bintang, Uzair, Al lvlasitu malaikat, I-a[U zzMalrrrt Yaghuts,

Ya'uq, Nasr dan lainnya tidakmeyakini bahwa semua itr-r menciptakan makttluh

atau menurunkan hujan, atau menumbuhkan tumbuh-tumbuhan. Mereka

menyembatr para nabi, malaikat, bintang-bintang, jin, patung, gambar orang-

orang shalilr, atau menyembah larbur, mereka berkata, 
* Komt tidok menpmbah

merelca melainkan supnya mereka mendekatkan kami kepada AUah dengan

sedelcat-dekatnya." (Qs. Az-Zumar [39]: 3)

Mereka juga berkata, "Mereka ttu adolah pemberi syafaat kepada

Kami di sisi Allah." (Qs. Yuunus I l0] : I 8)

1. Landasanpokok dakwahpara rasul adalah beribadah kepadaAllah

Allatr SWT mengutus para rasul untrk melarang orang yang berseru kepada

tuhan selain-Nya, apakah memanjatkan doa ibadah maupun doa minta tolong.
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Allah SWT berfirm an " Katakanlah,' P anggillah mereka yang kamu anggap

(tuhan) selain Allah, maka mereka tidak akan mempunyai kekuasaan untuk

menghilanglran bahaya daripadamu dan tidak pula memindahkannya.

Orang-orang yang mereka seru itu, mereka sendiri mencari jalan kepada

Tuhan mercka siapa di antara mercla yang lebih delmt (repada Allah)
dan menglwrapkan rahmat-Nya dan takut alcan adzab-Nya; sesungguhnya

adzab Tuhanmu adalah sufltuyang (lurus) ditdlafii'." (Qs. Al Israa' [7]:
sGsT)

Sekelompok ulama Salafterkat4'tsanyak orang menyeruAl lvlas il1Uzai
dan para malaikat, makaAllah SWT berkata kepada mereka, 'Mereka yang

kamu seru itu mendekatkan diri kepada-Ku sebagaimana kamu mendekatkan

diri dan mengharapkan rahmat-Ku sebagaimana kamu mengharapkan ratrmat-

Ku'." Allah SWT berfirman, "Katolranlah, 'Serulah mereka yang lmmu

anggap (sebagai Tuhan) selain AUah, merelea ttdak memiliki (kelansaan)

seberat zaruah pun di langit dan di bumi, dan mereka tidak mempurryai

suatu saham pun dalam (penciptaan) langit dan bumi dan sekali-knli tidak
ada di antara merela yang menjadi pembantu bagi-Nya. Dan Ttadalah

berguno syalbat dt sisi Allah melainkan bagi orang yang telah diizinkan-

Ny a memperu leh syafaat i tu' ." (Qs. Saba' p al: 22-23)

Allah SWT memberitahukan bahwa yang diseru selain Allah itu tidak

memiliki kuasa walaupun sebesar biji sawi, tidak ada sekutu bagiAilah SWT

dalam kelarasaan.Nya tidak ada yang me4iadi penolong bagiAllah SWTketika

Dia menciptakan makhluk-Nya, dan tidak ada yang dapat memberikan

pertolongan di sisi-Nya kecuali dengan seizin-Nya. Allah SWT lcr.'rfrmarl" Dan

berapa banyabtya malatlmt di langit, syafoat mereka sedikit pun tidok

berguna, kecuali sesudah Allah mengizinlcan bagi orang yang dilrehendaki

dondiridhai(Nya)"(Qs.An-Najm[53]:26) "Katakanlah,'Hanya
kepunyaan AUah syafaat itu semuanya. Kepunyaan-Nya kerajaan langit

dan bumi. kemudian kepada-Nyalah lcamu dikembalikan '." (Qs. Az-Zumar

[39]: aa) "Dan merekn menyembah selain daripada Allah apa yang tidak

dapat mendatangkan kemudharatan kepada mereka dan tidak (p4la)

lremanfaatan, dan mereka berkata, 'Mereko itu adalah pemberi syofaat

lrepada kami di sisi Allah'. Katakanlah, 'Apalah knmu mengabarkan
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kepada lrnmt di sisi Allah'. Katakanlah, 'Apakah kamu mengabarkan

lrepada Allah apayang tidak dikctahui-Nya baik di langit dan tidak (pula)

dibumi?' Maha suci Allah dan Maha Tinggi dan apa yang mereka

menyelaiuknn (itu)." (Qs. Yunus [0]: 18)

Hanya menyembah kepadaAllah SWT semata, itulah dasar Islam, yaitu

tauhid yang diutusAllah SWT lewatpara rasul. De,lrgan itr pula Dia menurunkan

kitab-kitab-Nya. Allah SWT berfirman, " Dan tanyakanlah kepada rasul-

rasul Kami yang telah Kami utus sebelum komu, 'Adakah Kami menentukan

tuhanluhan untuk disembah selain Allah yang Maha Pemurah'?" (Qs.

Az-Zuk'hruf [a3]: 45)"Dan sesungguhnya Kami telah mengutus rasul pada

tiap-tiap umat (untuk menyerukan),'Sembahlah Allah (saj a), dan j auhilah

Thaghut ffz'." (Qs. An-Nahl [ 6] : 36) " Dan Kami tidak mengutus seorang

rasul pun sebelum kamu melainkan Kami wahyukan kepadanya, 'Ttdak

ada Tuhan (yang hak) melainkan Aht, maka sembahlah olehmu selalian
alranAlat' ;' (Qs. Al Anbiyaa' l2ll:25)
2. Pelaksanaan dan dal$^rah tauhid Rasulullatr SAW kepada umat

Rasulullah SAW melaksanakan tauhid dan mengajarkannya kepada

umafirya. Dalam sebuah hadits disebutkaru

:Jto ca,, ?"t Ja t ,p: y \t J*'*!.,y,, ie
.i:--3?ntitl, ti Ji tft'$ y.,#l

"Seorang laki-laki berkata kepada Rasulullah SAW, 'Apa yang

dilcelundakt Allah dan apa yang engkau l@hendaki'. Rasulullah SAW

bersabda, "Apakah englrau menjadikan alat sekutu bagi Allah?!
Bahlran (l@tal@nlah) hanya lcelrcndak Allah semata."zo7

.'kio ; ^br ,c (,'jJ:J ,|iLL) ic, ,ht ic y rjr* ,l

"Janganlah kamu katakan, 'Kehendak Attah dan kehendak

2o7 Takhrij hadits ini telatr disebutkan sebelurnnya.
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Muhammad'. Akan tetapi kehendak Allah, kemudian kehendak

Muhammad."2oB

Rasulullah SAWjuga melarang bersumpah demi selainAllah, beliau

bersaMa,

.'!?i:ui iur ;; * l;'&1.\( :ur'# tily dts a
"Barangsiapa yang bersumpah, malm dia hendalmya bersumpah demi

Allah, atau dtam."

.'!?lbar ;,'&'J
"Barangsiapa yang bersumpah demi selain Allah, maka dia telah

me ny e lcut ulran Al I ah." zoe

.:* tlt Ct,,€i, ,4 ,sj1ofu ??l v{ ;'sib l
.{?;rir "l; ri'*

"Janganlah kamu mengkultuskan alat seperti halnya orang-orang

Nashrani menghituskan Isa putra Maryam. Afu hanyalah seorang

hamba. Katalanlah, 'Hamba Allah don rasul-Nya'."2to

Oleh sebab itu, para ulama sepakat bahwa tidak seorang pun boleh

bersumpah demi makhlulg seperti bersumpah demi Ka'bah dan lainnya.

Rasulullah SAWjuga melarang bersujud kepada dirinya. Ketika ada diantara

shatrabat png sujud kepadanya maka beliau melarang mereka melalaftan semua

iur seraya bersabd4

.i r! ,]L\r 4U-'t
*ndak layak sujud kecualt kepada Allah."2tl

20t

209

210

2ll

Takhrij hadits ini telah disebutkan sebelumnya.
Ibid.
Ibid.
Takhrhrij hadits ini telah disebutkan sebelumnya.
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,
"Andai aku boleh memerintahkan seseorang untuk sujud lcepada or-

ang lain, malra pastilah alat memerintahkanwanita agar sujud lepada

suaminya."2r2

Rasulullah SAW pemah berkata kepada Mu'adz bin Jabal,"Andai engkou

melewati kuburku, apakah engkau sujud ke kuburku itu?" Mu'adz
menjawab, "Tidak." Rasulullah SAW berkata, "Maka janganlah sujud

kepadaku."2t3

Selain itr, Rasulullah SAW melarang kaum muslimin menjadikan lafiuran

menjadi masjid. Ketika beliau sakit menjelang wafat beliau bersaMa,

.'r*u'€.qf .,ri 43,ir ,s)6tt;;i;it?', u,
"Allah melaknat orang-orang Yahudi dan Nashrani, mereka

menjodilan htbur para nabt mereko sebagai tempat ibadah."

Rasulullatr SAW memperingatkan perbuatan mereka.2ra Aisyah berkata

"Kalaulah bukan karena iu.r, maka tennrlatr kubumya diperlihatkar; beliau tidak

ingin larbumya dijadikan sebagai masj id."

Dalam hadits shahih disebutkan bahwa lima hari sebelum wafatnya

Rasulullah SAW beliau bersaMa

4 tt:q o ,:* ,idt't\*ris"€r3 ok i;Lt
,*'e*Ly ,t* &'db r*t ,t:rri'€J;.r) ty

" Se sungguhnyo or ang-orang se b e lum kamu me ni adtkan kubur an

sebagai tempat ibadah. Janganlah kamu jadikan rwnahht sebagai

tempat perayaan. Jangan jadikan rumah kamu sebagai kuburan.

2t2

2t3

211
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Bershalawatlah kepadaku dimano saja kamu berada, karena

sesungguhnya shalavtat knmu itu sampai kepodaku."zts

Maka dari itu, para imam sepakat batrwa tidak disyariatkan membangun

masjid diatas kuburan. Tidak disyariatkan melaksanakan shalat di samping

kuburan. Bahkan banyak ulama yang berpendapat bahwa shalat di samping

lo$urantidaksah.

Menurut Sunnah, ziarah ke makam kaum muslimin itu sama dengan

melaksanakan shalat (ienazatr) terhadap mereka sebelum mereka dimakamkan.

Allah SWT berflrrman dalam Al Qur' an tentang orang-orang munafik, " Dan
janganlah lcamu sekali-lralt menshalatkon (jenazah) seorang yang mati

di antara mereka, dan janganlah kamu berdiri (mendoakan) di latburnya."

(Qs.At-Taubah [9]: 8a) Dalil ini mengandung makna batrwa orang-oftrng muhnin

melaksanakan shalat (enazah) untuk mereka dan berdiri di makam mereka.

Rasulullatr SAWjuga mengajarkan kepada para shahabatrya, j ika mereka

ziaratrkubur agar membaca doa,

& ii,r iz tt G, ,:,1-i ?_f ,tt $i 'e iyfu'
J:u ,ar-li:,lt, "e) ,',r#r it 'g'i- o+i
;i:rx.* of ,:i;i a;; u' dt ,ts, 6t, a ir

'#t6"-&ti

"Keselamatan bagi kamu wahai penghuni negeri kaum mukmin.

Sesungguhnya insya Allah kami akan menryul kamu. Semoga Allah
mencurahkan rahmat-Nya kepada orang-orang terdahulu dari kami

dan kamu dan orang-orangyang belaknngan. Komt memohon kepada

Allah agar kamt dan kamu diberi keselamatan. Ya Allah, janganlah
Engknu luputkan balasan mereka terhadap kami, janganlah Engknu

215

436

Ibid.



Kitab Akidah Salaf

sil<sa komi setelah mereka dan ampunilah kami dan merekn."2t6

Karena penyebab terbesar penyembahan kepada berhala adalah

pengagungan terhadap kuburan dengan melaksanakan ibadah dan sejenisnya.

Allah SWT berfirman dalamAl Qur'an, " Dan meteka berlrata,'Jangan sekali-

kali lramu meninggalkan (penyembahan) tuhan-tuhan kamu dan jangan

pula sekali-lrali lcamu meninggallmn (penyembahan) wadd, dan jangan

pula suwwa', yaghuts, ya'uq dan nasr '." (Qs.Nuh [71]: 23)

Sekelompok ulama Salafmengatakan bahwa nama-nama ini adalah nama-

nama orang shalih. Ketika mereka wafat, masyarakat negeri tersebut bersujud

di kubur mereka kemudianmembuatpahrng-paturg mereka lalu menyembalurya.

Oleh sebab itu, ulama sepakat batrwa orang yang mengucapkan salam kepada

Rasulullah SAW di sisi makamnya maka diatidakboleh mengusap dan mencium

kamar tempat makam Rasulullah SAW. Karena mencium dan mengusap hanya

dilalarkan di sudut-sudut Baitullah. Tidak boleh menyamakan rumah makhluk

dengan rumah Khaliq (Allah SWT).

Demikianjuga dengan thawaf shalat dan berkumpul untuk melaksanakan

ibadah. Semua itu ditaksanakan di rumatr-rumahAllah yaitu masjid-masjid yang

diizinkan Allah SWT agar nama-Nya disebut. Tidak boleh menjadikan rumah

manusia sebagai tempat perayaan sebagaimana saMa Rasulullah SAW,

,o a a,
l-t-.e ..:-,-. Y." Y

ol- a.IJJ-*i

"Janganlah kalian menjadikan rumahku sebagai (tempat)
perayaan."2r7

Semua ini unt* melalaana*an tauhid png merupakan dasar dan inti agama

Islam. Allatr tidak menerima amal kecuali dengan dasar ketautridan Allah SWT

mengampuni orang yang mentauhidkan-Nya dan tidak memberikan ampunan

kepada orang-orang yang meninggalkan tauhid. Allah SWT menegaskan,

"Sesungguhnya Allah ttdak alran mengampuni dosa sytrik, dan Dia

216 HR Muslim dalam pembatrasan tentang j enazah (97 5/ 104) danAn-Nasa'i dalam
pembahasan tentang jenazah (20a l).
Tal,hrhrij hadits ini telah disebutkan sebelumnya.217
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mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang

dilrchendaki-Nya. Bar angs iapa yang me nyekutukan Al lah, maka sungguh

ia telah berbuat dosa yang besar." (Qs. An-Nisaa' [4]: 48)

Oleh karena itq kalimat tauhid itu adalah kalimat yang paling utam4 agung

dan mulia. Ayat yang paling mulia dalam Al Qur' an adalah ayat Kursi, * All ah,

tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melatnkan Dia yang hidup kekal

lagi terus menerus mengwtts (makhluk-Nya); tidak mengantuk don tidak

tidur;' (Qs.Al Baqarah l2l:255)

Rasulullah SAW bersaMa,

.if;r S.:, ?rr..lt v -yr |i ot< 6
"Barangsiapa yang akhir kalimatnya oarUl, 'ioo ttooio illallaah
(tiada tuhan selain Allah), maka dta masuk surga."ztB

Makna kata Al llah adalah Dia yang dijadikan hati sebagai Tuhan dengan

melaksanakan ibadah kepada-Nya, memohon ampun, berharap, takut,

mengagungkan dan memuliakan-Nya.

Menapaki Jejak Ahlussunnah dalam Meneladani Sunnah

Sudah selayaknya kita bersikap konsisten dalam melaksanakan Sunnah

sebagaimana adany4 tanpa menambahi atau pun mengurangi, seperti penetapan

kalimat dalamAl Qur'an dan seluruh sifat-sifatAllah.

Para ulama Salaf dan golonganAhlussunnah menyatakan bahwaAl Qur'an
iuradalatrfirmanAllahyangditurunkan,bukanmakhlukciptaan,dari-Nyaberawal

dan kepada-Nya akan kembali. Demikian menurut mayoritas Salaf. Diriwayatkan

dari Suffan bin Uyainah, dari Amr bin Dinar 
-salah 

seorang tokoh tabiin-,
dia berkata, "Aku masih mendengar orang banyak berpendapat seperti itu."

218 HR. Abu Daud dalam pembahasan tentangjena"ah (3 I I 6), Ahmad (5/233 dan237),
Al Hakim dalan Al Mustadrak(l/3s 1 ), dia berkata, "Sanad hadits ni shahih, akan
tetapi tidak disebutkan oleh Al Bukttari dan Muslim dalam kitab Ash-Shahih;'
Hadits ini juga disetujui oleh ImamAdz-Dz-ahabi. Semuanya meriwayatkan dari
Mu'adzbinJabal.
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Al Qur'an yang ditunmkan Allah SWT kepada rasul-Nya adalatr Al Qur' an

yang dibaca kaum muslimin dan mereka tulis di dalam mushaf. Al Qur' an itu

adalah firmanAllah SWT, bukan kata-kata orang lain, meskipun dapat dibaca

para hamb4 disampaikan dengan gerakan dan dibaca dengan suara. Karena

suatu kalimat itu milik orang yang mengucapkannya pertama kali, bukan milik
orang yang menyampaikan kalimat tersebut atau yang mengucapkannya pada

masa selanjutnya. Allah SWT berfirman,"Danjika seorang diantara ordng-

orang musyrikin itu meminta perlindungan kepadamu, maka lindungilah

dta supaya dia sempat mendengar firman Allah, l<emudtan antarkanlah

dia le tempat yang aman baginya." (Qs.At-Taubah [9]: 6)

Al Qur'an ini juga berada di dalam mushaf-mushaf. Allah SWT berfirmaru

"Bahkan yang didustakan mereka itu ialah Al Quran yang mulia. Yang

(tersimpan) dalam Lauh Mahfuzh." (Qs. Al Buruj l85l:2I-22) "(Yaitu)

seorang Rasul dari Allah (Muhammad) yang membacakan lembaran-

lembaran yang disucikan (Al Qur'an). Dt dalamnya terdapat (isi) Kitab-

Kitab yang lurus." (Qs. Al Bayyinah [98]: 2-3) "Sesungguhnya Al Qur'an
ini adalah bacaanyang sangat mulia. Pada kitab yang terpelihara (Lauhul

Mahfuzh) ;' (Qs. Al Waaqi'ah 156l: 7 7 -7 8)

l. Pemberian baris dan harakatAl Qur'an

Al Qur an adalatr kalam Allah, baik huruf, susunan dan matcnanya. Semua

itu masuk ke dalam Al Qur' an dan kalam Allah. Mengetahui makna kalimat-

kalimat dalam Al Qur'an adalatr bagian dari kesempurnaan kalimat tersebu!

sebagaimana saMa Rasulullah SAW,

.c,tiLL *t'"
"Barangstapa yang membaca Al Qur'an dan memahami malmanya,

maka dta memperoleh sepuluh kebaikan dari setiap hurufuya."zte

Abu Bakar dan Umar berkata, "Mengetahui dan memelihara makna Al

Qur'an secara keseluruhan lebih kami sukai daripada memelihara sebagiannya."

J<r li'i?6 or'lsriiU

2t9 Ibnu As-Sunni dalarn Amal Al Yawt wa Al-Lailah (l/565).
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Jika kaum muslimin menulis mushafAl Qur'an, kemudian mereka merasir

senang untuk tidak memutus-mutumya dan tidak memberi baris, maka iu.r boleh

dilakukan, sebagaimana para shahabat menulis mushafAl Qur'an tanpa titik
dan baris. Karena mereka adalah orang-orangArab asli yang tidak mungkin

keliru. Demikianlah mushafAl Qur'an yang dikirim Utsman ke berbagai negeri

padamasatabiin.

K*ikaterjadi banyakkekeliruan, maka mushafAl Qur'an diberi titikmerah,

lalu diberi baris seperti garis huruf. Para ulama berbeda pendapat dalam masalah

ini.Adajuga perbedaan riwayat dari ImamAhmad dan ulama lain. Ada pendapat

yang mengatakan bahwa perbuatan itu makruh karena bid'ah, ada pendapat

yang mengatakan tidak makruh karena dibutuhkan, dan ada pendapat yang

mengatakan bahwa titik tersebut makruh, sedangkan barisnya tidak maknrh

karena untuk menjelaskan posisi kata dalam kalimat. Pendapat yan g shahih

adalatr pendapat yang menyatakan bahwa semua itu boleh dilakukan.

Selain itu, kita wajib membenarkan hadits shahih yang berasal dari

Rasulullah SAW, bahwa Allatr SWT berbicara dengan suara, memanggil nabi

Adam dengan suara, dan hadits-hadits yang senada dengan ini. Demikianlah

keyakinan para salaf dan para imam.

Para imam Ahlussunnah berkata "Al Qur'an inr adalatr kalam Allatr, bukan

maldrluk, meskipun dapat dibaca dan ditulis. Seorang hambaAllah yang membaca

Al Qur'aru tidak dapat dikatakan bahwa bacaan itu maktrluh karena itu termasuk

dalam Al Qur'an yang diturunkan. Tidak pula dapat dikatakan bahwa bacaan

itu makhluk karena termasuk ke dalam perbuatan hamba tersebut."

Tidak seorang pun dari imam salafyang berpendapat bahwa suara manusia

yang membacaAl Quian iu adalah qadim.Merekajuga mengingkari pendapat

yang mengatakan batrwa lafaz seseorang terhadap Al Qur'an itu bukan makhluk.

Sementara pendapat yang mengatakan bahwa tinta itu adalah qadtm

termasuk kebodohan manusia dan menjauhkan mereka dari Sunnah. Allah SWT

berfirman, "Katakanlah, 'Sekiranya lautan menjadi tinta untuk (menults)

kalimat-kalimat Tuhanku, sungguh habislah lautan itu sebelum habis

(dttulis) kalimat-kalimat Tuhanku, mesktlrun Kamt datangkan tambahan
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sebanyak itu (pula) '. " (Qs. Al Kahfi [ I 8] : 109) Allah SWT memberitahukan

bahwa tinta digunakan untuk menulis kata-kataAl Qur'an.

Demikian juga dengan pendapat yang mengatakan batrwa yang ada di

mushaf bukan Al Qur'an ,yangada di mushaf hanyalah tinta dan kertas, atau

kisah dan kalimal Orang yang berpendapat demikian adalatr pelaku bid'ah png
sesat. Al Qur' an yang telah diturunkan Allah kepada Nabi Muhammad SAW

berada diantara dua sampul mushaftersebut. Kalimat-kalimat yang ada dalam

mustraftersebr*memilikikeistimewaandankeutamaanbiladibandingkandengan

segala sesuatu yang lain.

Demikian juga dengan orang-orang yang menambah lebih dari yang telah

dinyatakan Sunnah dengan berpendapat bahwa lafazh dan suara yang

dikeluarkan orang yang membaca Al Qur'an adalah qadim. Orang yang

berpendapat demikian pelaku bid'ah dan sesat. Hal ini sama dengan orang yang

berpendapat bahwa Allah berkata-kata tidak dengan huruf dan suara. Orang

yang berpendapat seperti ini juga pelaku bid'ah dan mengingkari Sunnatr.

Begitu pula dengan orang yang menambah lebih dari yang telah dinyatakan

Sunnah dengan menyatakan bahwa tinta tulisan Al Qur'an iat qadtm. Orang

yang berpendapat demikian adalah sesat sama dengan orang yang berpendapat

bahwa dalam mushaf-mushaf itu tidak ada kalamAllah. Sedangkan orang

yang menambah lebih daripada itu, yaitu orang-oftmg bodoh yang berpendapat

bahwa kertas, kulit pengikat kerus dan halaman sampul Al Qur'an adal ah qadim.

Sama seperti orang yang berpendapat bahwa Allah SWT tidak pernah

mengucapkanAl Qur'an, danAl Qur'an itu bukan kalamAllah SWT. Sikap

berlebihan dalam menetapkanAl Qur'an sebagai kalamAllah sama dengan

sikap menafikanAl Qur'an sebagai kalam Allah. Kedua kelompok ini telah

keluar dari golonganAhlussunnah wal Jamaah.

2. Hularm kalangan yang berpendapat b ahwa i'rab Al Qur'an bukan bagian

dariAlQur'an

Demikianjuga dengan pembahasan tentang penetapan dan penafian titik
dan baris dalam Al Qur'an. Bid'ah ini terjadi pada tahun seratus Hijrah atau

lebih sedikit. Barangsiapa yang berpendapat bahwa tinta yang ditulis sebagai
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titik dan baris huruf-hurufAl Qur'an ad alah qadim, maka dia sesat dan bodoh.

Barangsiapa yang berpendap atbahwa i'rab (posisi kata dalam kalimat menurut

tata balnsaAxab) hurufAl Qur'an bukan bagian dari Al Qur'an, maka dia sesat

danpela*ubid'ah.

Yang mesti dan waj ib dikatakan adalah bahwa Al Qur'an yang berbatrasa

Arab itu adalah kalamAllah. Termasuk di dalamnya hurufdengan i'rab-nya

seperti halnya maknaAl Qur'an. Yang ada diantara dua sampul mushafAl

Qur'an itu semuanya adalah kalam Allah. Jika mushaf Al Qur' an itu benitik

dan berbaris, semua isinya adalah kalam Allah. Jika mushafAl Qur'an itu tidak

bertitikdantidakberbaris--seperti mushaflamayang ditulis oleh para shahabat

nabi- ju ga kalam Allah. Tidak boleh menyebarkan fi tnah di tengah-tengah

kaum muslimin dengan perkara baru dan pertikaian kata-kata yang tidak

g kebenaran. Tidak boleh membuat suatu perkara baru dalam Islam

yang bukan bagian dari ajaran Islam.

Bersikap Moderat dan Seimbang dalam Masalah Sahabat dan Kerabat
NabiSAW

l. Dalildalilkeutamaanparasahabat

Kita waj ib bersikap moderat dan seimbang dalam menyikapi permasalahan

para shahabat dan kerabat Rasulullah SAW. Karena Allah SWT telah memuj i

para shahabat yang terdiri dari orang-orang yang lebih dahulu masuk Islam dan

para tabiin. Allah SWT memberitahukan bahwa Dia meridhai mereka dan

mereka pun rela menjadikan-Nya sebagai Tuhan mereka. Diajuga menyebutkan

tentang mereka dalam banyak ayat dalam Al Qur'an seperti ayat,"Muhammad

itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama dengan dia adalah

lrcras terhadap orang-orang kafia tetapi berkasih sayang sesamd mereka.

Kamu lihat merekaruht dan sujud mencari karunia Allah dan keridhaan-

Nya, tandalanda mereka tampak pada mukn mereka dari bekas sujud.

Demikianlah sifat-sifot mereka dalam Taurat dan sifat-sifat mereka dalam

Injil. Yaitu seperti tanaman yang mengeluarlcan tunasnya maka tunas itu

menjadilran tanaman itu kuat lalu menjadi besarlah dta dan tegak lurus

di atas polrolotya. Tanaman itu menyenangkan hatt penanam-penonamnya
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karena Allah hendak menjengkelkan hati orang-orang kafir (dengan

lwlatatan orang-orang mulonin) Allah menj anj tkan lrepada orang-orang

yang beriman dan mengerjakan amal yong shalih di antara mereka

ampunon dan pahala yang besar." (Qs. Al Fath [a8]: 29) "sesungguhnya

Allah telah ridha terhadap orang-orong mulonin kcttka mereka berjanji
setia kepadamu di bnsah pohon, maka Allah mengetahui apa yang ada

dalam hati mercka lalu merutrunkon leetenangan atas mercka dan memberi

balasan kcpada mereka dengan lcemenangan yang delrat (waldunya)."

(Qs.AIFath[a8]: 18)

Dalam beberapahadi* shahift Rasulullatr SAW bersabda,

t',ji'€'Li b\ i ,:yr,4 6!tj ,d)ib| *"J't
'^r*1Yi .b:i'"i { t1 6i Ll

"Janganlah kalian mencaci *oU, ,Oorobat-shahobatht. Demi jiwaht
di tangan-Nya, andai salah seorang komu berinfak emas seperti bukit
Uhud, tidak akan mencapai satu mud mereka atau pun
setengahnya."22o

Golongan Ahlussunnah wal Jamaah sepakat tentan giwayat mutawatir

dariAmirul MulsnininAli binAbi Thalib, bahwa dia berlcat4'Orang prgteftaik
dalam umat ini setelahNabi SAWadalahAbu Bakar, kemudian [Jmar." Para

shahabat Rasulullatr SAWjuga sepakat membaiat Utsman setelah Umar. Dalam

hadits s hohi h disebutkan,

tstl'pt'"iL o;rt 1At 
ni

"Khilafah Nubnwwah adalah tiga puluh tahun. Kemudian berubah

menj adi lrer aj aan."2zl

2zo Tak:fuij hadits ini telah disebutkan sebelumnya.
22t Abu Daud dalam pembahasan tentang $unn6[ (4646\ dan At-Tirmidzi dalanr

pembahasan tentang fimah Q226).
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,€?. i Gqt ur-xt')t ,rif.ir z;ri * "&
,:i\r ?c:ti ;et ,jtAr;tAL tfu) A trKA:

.ii>v 
:;:*r lr 

"ot;

"Berpeganglah dengan sunnahku dan sunnah Khulafa Rasyidin

setelahku yang mendapat hidoyah. Berpeganglah dengannya dan

gigitlah dengan gigi geraham. Hindarilah perkara-perkara baru,

lrarena sesungguhnya setiap bid'ah itu sesat."222

Amirul MulnfninAli binAbi Thalib adalah khalifah terakfiir dari keempat

Khulafa Rasyidin yang mendapat hidayah tersebut Mayoritas Ahlussunnah rlal
Jamaatr, baik ulama masyarakat, umara' dan para tentara sepakat bahwa urutan

mereka adalahAbu Bakar, kemudian Umar, lalu Utsman, lantasAli. Dalil tentang

itu sangat banyalq dalil tentang keutamaan para shahabatjuga sangat banyak.

Tidak perlu disebutkan dalam pembahasan ini.

Kita juga beriman untuk menahan diri terhadap perbedaan pendapat

diantara mereka. Kita ketahui bahwa sebagian riwayat tentang itu adalatr palsu.

Para ktralifah inr adalah mujahid, jika mereka benar maka mereka mendapatkan

dua balasan kebaikan, mereka memperoleh ganjaran kebaikan dari amal shalih

mereka, kesalahan mereka diampuni Allah SW'T, apakah dengan tobat atau

dengan perbuatan baik yang menghapwnyq atau dengan musibah yang dapat

menghapuskan kesalahan atau lainnya. Mereka berada di abad terbaik umat ini

sebagaimana yang disaMakan Rasulullah SAW

efi u-$'i,;aJ,,*ii1tt G't;:spt *,.
"Sebaik-baik abad adalah obadku, masa aku diutus l<epada mereka,

kemudian (masa-masa) yang setelah merel@.)'223

Merekalah umat terbaik yang pernah dimunculkan Allah SWT di tengah-

222 Takifuij hadits ini telatr disebutkan sebelumnya.
223 lbid.
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tengah umatmanusia.

2. KeutamaanAli dan posisinya yang dekat dengan kebenaran

Kita mengetatrui bahwa Imam Ali bin Abi Thalib lebih utama dan lebih

dekat kepada kebenaran daripada Mu' awiyah dan orang-orang yang memerangi

Ali bersamanya. Dalam hadis shahihyang terdapat dalam kitzb Shahth Al
Bulrhori danMuslimdariAbu Sa'idAl Khudri, dari Rasulullah SAW beliau

bersabd4

.t

f.uc,t;'
/
I L

, t lti,r{e Lt
. , t lz

--c. e 1, -- 1t l.lct4f ,F ule o1w o:*
tc

i"t3t

HR. Muslim dalam pembatrasan tentang zakat (150/1065) danAbu Daud dalam
pembahasan tentang Sunnah (4667).

.l;JtJ\
"Sel<elompok orang keluar dengan cepat l@til{a terjadi perpecahan

kaum musltmin. Mereka dibunuh kelompok yang paling dekat kepada

kebenaran."zza

Hadits ini dalil bahwa setiap kelompok itu benar, namun Ali lebih dekat

kepada kebenaran. Sedangkan para shahabat yang tidak ikut berperang seperti

Sa'ad binAbi Waqqash, Ibnu Umar dan lainny4 mereka mengikuti nash-nash

yang pemah mereka dengar tentang peperangan fitnatr, demikian juga pendapat

mayoritas ahli hadits.

Demikianjuga dengan keluarga Rasulullah SAW memiliki hak-hakyang

mesti dijaga. Allah SWT telatr menetapkan hak seperlima dan hara rampasan

perang untuk mereka. Allah SWT memerintahkan agar bershalawat kepada

mereka bersamaan dengan shalawat kepada rasul-Nya. Rasulullah SAW

bersaMa, "Ucapkanlah,

-1t;.\e'*btk -U )1 *t,y iL""k'#t
JT -br ,-'1,L-7 ,,* !f.: V + dl. et;\. )1:,
i;* Ut lti.\ )1 *j ltit'*v .srt, ts'"yt

221
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'YaAllah, berilwnlah shalawat kepada (nabi) Muhammad dan kepada

lreluarga (nabi) Muhammad sebagaimana Engkau telah memberikan

shalawat lrepada (nabt) Ibrahim dan keluarganya. Sesungguhnya

Englcau Maha Terpuji dan Maha Mulia. Beriknnlah berkah kepada

(nabi) Muhammad dan kepada keluarga (nabi) Muhammad
sebagaimana Engkau telah memberikan berkoh kepada (nabt) Ibrahim

dan keluarganya.'Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji dan Maha

Multa'."225

Keluarga Nabi Muhammad SAW adalah orang-orang yang tidak boleh

menerima sedekah. Demikian menurut pendapat Imam Syaf i, Ahmad bin

Hanbal dan ulama lainnya. Karena Rasulullah SAW bersabda,

.-U,Jv vi r3J.l.p I i:"L:rly
,.r.

"Sesungguhnya zakat itu tidak halal bagi Muhammad dan keluarga

Muhammad."226

':< Allah SWT berfirman, "Sesungguhnya Allah bermalcsud hendak

menghilanglcan dosa dari kamu, hai ahlul bait dan membersihkan kamu

sebersih-bersihnya;' (Qs. Al Aluaab [33]: 33) Allah SWT mengharamkan

sedekah untukmereka karena sedekah itu adalah kotoran manusia.

Kaum Salaf berkata, "Cinta kepada Abu Bakar dan Umar adalah iman

dan sikap membenci mereka adalah kemunafrkan."

Dalam kitab Al Musnad dan As-Sman disebutkan bahwa Rasulullatr SAW

berkata kepada Al Abbas saat dia mengadukan sikap keras kaum musyrik

terhadapmereka,

225 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang para nabi' (3370), Muslim dalam
pembahasan tentang shalat(406/66 dan67),Abu Daud dalam pembahasan tentang

shalat (976), At-Tirmidzi dalam pembatrasan tentang bab-bab shalat (483), Ibnu
Maj ah dalam pembatrasan tentang Iqamat Ash-Shalah (904) dan lainnya. Semuanya

meriwayatkan dari Ka'ab bin 'Ajrah.
HR. Muslim dalam pembahasan tentang zakat (168/1072), An-Nasa'i dalam
pembahasan tentang zakat (2609) danAhmad (l/200).

tt6
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dLf 4 €4- & -ei, i.y'-;- | :!,* u!"
"Demi yang jiwalu berada di tangan-Nya, merelca tidak akan masuk

swga hingga merelca mencintai lramu ksena aht."D7

Dalam hadits slnhih dt*brfik an,

.t ,;Ubrt iE*\ e i*t 3r oL.
-^:tg ,"6

U tr 1 ,ia2t2 tY ,z u-:,, ,iv2g E*\
.;r; 1i Oti*t, "t".i

"Sesungguhnya Allah teloh memtlih bant Ismail, Allah memilih bani
Kinanah dari bani Ismail- Allah telah memilih Qwoiry dari Kinanah.

Allah telah memil ih b ant Hasyim dari Qurisy. Dan Allah telah memilih

alat dari bant Hasyim."2zi

3. Sikap berlebihlebihanketika membela Utsman danAli

Fitnah terjadi ketika Utsman terbunuh dan umat lslam menjadi terpecatl

belatr setelatrnya. Sekelompok orang menjadi sangat mencintai Utsman secara

berlebihan dan menyimpang dari ImamAli, seperti kebanyakan penduduk negeri

Syam. Ada diantara mereka yang mencaci maki Imam Ali dan membencinya.

Ada pula sekelompok orang yang sangat mencintai ImamAli dengan sangat

berlebihan dan menylmpang terhadap Utsman, seperti kebanyakan penduduk

Irak. Merckamembenci danmencaci maki Utsman.

Setelah itu bid'ah mereka semakin mengua! batrkan mereka mencaci maki

Abu Bakar dan Umar, saat itu bencana yang menimpa menjadi semakin parah.

HR At-Tirmidzi dala'n pembahasan tentang keutamaan (3758), ian dia berkata,
*Hadits ini arlalah ha<lits has an s hahrh " 

-An-Nas 
a' i dalam Al KuDra pembahasan

tentang keutamaan (4/8 l7O, Ahmad (l207),IbnuAbi Spibah dalamAl Mushotn$
(l/108) danAt Haldm dalam Al Mustadrak(3 1333).

HR Muslim dalam pembahasan tentang keutamaan (112276), dari Watsilah binAl
Asqa'.

227
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Sedangkan menurut Sunnah, mestinya Usman dan Ali dicintai secarabersamaan.

Abu Bakar dan Umar lebih diutamakan karenaAllah SWT memberikan banyak

keistimewaan kepada mereka yang telatr mendahului Utsman dan Ali. Dalam

Al Qur'an Allatr SWT melarang perpecatran dan pertikaian, dan memerintahkan

agar berpegang teguh dengan agama yang kuat. Disinilatr seorang mukmin mesti

memiliki suatu ketetapan dan berpegang teguh kepada tali Allah. Sesurgguhnya

dasar Sunnah adalah ilmu pengeahuan dan sikap adil serta mengikutiAl Qur'an
danSunnah.

4. Hukum Mencaci maki sahabat dan pandangan yang paling benar dalam

masalah Yazid bin Mu' awiyah

Ketika Syi'ah Rafidhah mencaci maki para shahabat maka para ulama

memerintahkan agar menghukum orang yang mencaci maki para shahabat.

Syi'ah Rafidhah mengkafirkan para shahabatdan mengatakan kata-kata keji
terhadap mereka. Sebelumnya telah kami sebutkan tentang hukum terhadap

perbuatan mereka tersebut.

Pada saat itutidak seorangpunberbicaratentang Yazid bin Mu'awiyah,
tidak ada pendapat agama tentang dirinya. Kemudian setelah itu terjadi banyak

peristiw4 mulailah ada sekelompok orang yang melaknatYazid bin Mu'awiyah.

Mungkin tujuan mereka melakukan itu adalah untuk melaknat orang lain.

Mayoritas golonganAhlussunnah menyatakan tidak benar melaknat orang lain.

Pendapat itu didengar oleh orang-orang yang mengaku mengikuti Sunnah, lalu

mereka meyakini bahwa Yazid itu adalah salah seorang yang shalih dan imam

yangmendapathidayah.

Kedua kelompok ekstrim berada di sudut berlawanan, satu kelompok

mengatakan bahwa Yazid bin Mu'awiyah itu kafir zindik, dia telah membunuh

putri Rasulullah SAW membunuh orang-orangAnshar dan anak-anak mereka

dengan tombak untuk menebus keluarganya yang terbunuh ketika masih kafi r
seperti kakek dari pihak ibunya bemamaAtabah bin Rabi'ah,Al Walidpamannya

dan lainnya. Mereka menyebutkan banyak hal tentang Yazid bin Mu'awiyah
seperti suka minum khamer, melakukan perbuatan kej i dan lainnya.

Sedangkan kelompok lain meyakini bahwaYazid bin Mu'awiyah adalah
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seorang imam yang adil dan mendapat hidayah. Dia adalah salah seorang

shahabat, bahkan seorang pembesar di kalangan shahabat Diajuga salatr seorang

wali Allah. Batrkan ada diantara mereka yang meyakininya sebagai seorang

nabi?! Merelo berlota "Baranpiapa yang memihak kepadaYazi4 makaAllah

akan menyelamatkannya dari api neraka Jahanarn." Mereka meriwayatkan
dari Syailrt Hasan binAdi batrwa Yazid adalatr seorang wali. Barangsiapa yang

memihak kepadanya maka mereka akan dipelihara dari api neraka Semua itu

karena ucapan mereka terhadap Yazid. Pada masa Syaikh Hasan mereka

menambah banyak perkara batil dalam bentuk syair. Mereka bersikap berlebihan

terhadap SyaikhAdi dan Yazid dengan melakukan hal-hal yang bertentangan

dengan ajaran SyaildrAdi Al Kabir. Padahal dia adalah orang yang benar, beliau

tidakpemahmenciptakanbid'ahseperti ini.Merekadiujidengan Syi'ahRafidhah

yang memusuhi mereka, lalu mereka membunuh Syaikh Hasan. Sehingga

terjadilah fitrah yang tidak disukai Allatr SWT dan rasul-Nya.

Sikap ekstim dari kedua belatr pihak ini bertentangan dengan kesepakafan

ulama dan orang-orang mulonin. Yazid bin Mu'awiyah lahir pada masa khilafah

Utsman bin Affan. Dia tidak pemah bertemu dengan Rasulullah SAW dan tidak

termasuk shahabat berdasarkan kesepakatan ulama. Diajuga tidak dikenal taat

dan shalih dalam beragama. Dia seorang pemuda muslim, tidak kafir dan tidak

pula zindik. Dia menjadi penguasa setelah bapaknya yang tidak disukai dan

disukai oleh sebagian umat Islam. Dia seorang pemberani dan dermawan serta

tidak melakukan perbuatan keji seperti yang diceritakan musuh-musuhnya.

Pada masa kekuasaannya terjadi beberapa peristiwa besar, yaitu:

Penoma,terbtxnfitnyaHusein. Yazid tidak memerintalrkan agar membunuh

Husein. Dia juga tidak memperlihatkan perasaan senang atas terbunuhnya

Husein. Dia tidak pemah memukulkan martil ke gigi Husein dan tidak pula

membawa kepala Husein ke negeri Syam. Dia hanya memerintahkan agar

mencegah Husein dan menolaknya dari kekuasaan, meskipun itu dengan cara

peperangan. Akan tetapi para wakil Yazid melakukan lebih dari yang dia

perintahkan. Sikap gegabah mendorong pasukan tentara membunuh Husein

untuk Ubaidullah bin Ziyad, yang telah bersikap melar4paui batas terhadap
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Husein. Husein kemudian meminta kepada mereka agar dia bisa datang

menghadap Yazid atau pergi ke perbatasan dalam keadaan terikat atau kembali

ke Makkah. Akan tetapi mereka tidak menyetujuinya, mereka hanya ingin

menawannya. Ubaidullah bn Ziyadlalu memerintahkan Umar bin Sa'ad agar

membunuh Husein, lantas mereka membruruhnya dan keluarganya secara zhalim.

Pembunuhan Husein adalah musibah terbesar. Karena pembunuhan

Husein dan pembunuhan terhadap Utsman sebelirmnya menyebabkan fitnah

besar terhadap umat ini. Pembunuhan terhadap mereka berdua adalah ciptaan

terjelek di sisi Allatr SWT.

Ketika keluarga mereka menghadap Yazid bin Mu'awiya[ dia memuliakan

mereka dan memberikan kemudahan perjalanan kepada mereka menuju

Madinah. Diriwayatkan bahwa Yazid melaknat Ibnu Ziyad karena pembunuhan

terhadap Husein tersebut. Dia berkata, "Aku rela penduduk hak tunduk tanpa

harus membunuh Husein." Akan tetapi Yazid tidak memperlihatkan
pengingkararmya terhadap pembunuhan Husein tersebut. Diajnga tidak menebus

kesalahan itu, padahal itu yang wajib dia lakukan. Oleh sebab itu, orang-orang

yang benar mengecamnya karena dia tidak melaksanakan kewajibannya,

disamping perkara-perkara lain. Sedangkan musuh-musuhnya menambah

kedustaan terhadap dirinya.

Kedua, penduduk Madinah membatalkan baiat kepadaYazid. Mereka

mengusir wakil dan keluarganya. L,alu Yazid mengutus pasukan tentara kepada

mereka. Yazid mengeluarkan perintah,jika merekatidaktaat setelah tiga hari,

maka Yazid akan masuk ke kota Madinah dengan pedang. Maka pasukan Yazid

masuk ke kota Madinah membunuh dan merampas harta benda selama tiga

hari, mereka juga melakukan perbuatan tercela. Kemudian dia mengutus

pasukan ke Makkah lalu mereka mengepung kota Makkah. Yazid wafat ketika

pasukannya sedang mengepung kota Makkah. Ini adalah permusuhan dan

perbuatan zhalim yang dilakukan atas perintahnya.

Oleh sebab itu, menurut keyakinan Ahlussunnah wal Jamaah dan para

imam, kita tidak mencaci maki Yazid dan tidak pula mencintainya. Shalih bin

Ahmad bin Hanbal berkata, "Aku berkata kepada bapakku, 'Sekelompok orang
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berkata bahwa mereka mencitai Yazid' .Imam Ahmad menjawab, 'Wahai

anakku, apakah Yazid mencintai orang yang beriman kepadaAllah dan hari

akhir?'Aku berkata, 'Wahai bapakktl mengapa engkau tidak melaknatrya?'

Dia menjawab,'Wahai anakkq sejak kapan engkau melihat bapakmu melaknat

orang lain'?

Diriwayatkan dari Imam Ahmad bahwa dia pernah ditanya, *Apakah

engkau menulis hadits dari Yazid bin Mu'awiyatr?" ImamAhmad menjawab,

"Tidak, tidak ada kemuliaan. Bukankah dia yang telah melakukan tindakan

terhadap penduduk Madinah inr? !"

Menurut ulama, Yazid itu adalah salah seorang raja, mereka tidak

mencintainya seperti mencintai orang-orang shalih dan para wali. Merekajuga

tidak mencaci makinya. Mereka tidak suka melaknat seorang muslim secara

tertenhr. KarenaAl Bukfiari dalam kitab Ash-Shahthmeriwayatkan dari Umar

binAl Khaththab bahwa ada seorang laki-laki bemama Himar, dia banyak minum

khamer. Setiap kali dia datang menemui Rasulullah SAW, beliau memukulnya.

Kemudian ada seseorang berkata, "semogaAllah melaknatry4 betapa banyak

(kesalahan) yang telah dia lalarkan." Mendengar itu Rasulullah SAW bersabdq

"Janganloh engkau melaloutnya, karena dia mencintai Allah dan rasul-

Nyo.'tzze

Meskipun demikian sekelompok orang dari golongan Ahlussunnah

memperbolehkan melaknat Yazid bin Mu'awiyah, karena menurut mereka dia

telah melakukan perbuatan zhalim yang pelakunya boleh dilaknat. Sedangkan

kelompok lain mencintainya karena dia seorang muslim yang menjabat kekuasaan

pada masa shahabat nabi dan ia dibaiat oleh para shahabat. Mereka berkata,

'ApayangdiriwayatkantentangYazidtidakbenar, diamemilikibanyakkebaikan.

D ia j uga seorang mujtahid yang berijtihad terhadap apa yan g dia lakukan."

Pendapat yang benar adalah apa yang telah dilakukan oleh para imam,

tidak dianjurkan unhrk mencintainya, tidak pula melaknafrrya. Jika dia fasik atau

ztralim, makaAllah mengampuni orang yang fasik dan zhalim. Apalagi dia telah

229 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang hudud (6780)
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melakukan banyak kebaikan. ImamAl Bulhari meriwayatkan dalam kitab,4sft-

Shahih dafi Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW bersabda,

.'i "j4U7'^*=trfii 
s *,# S:tf

"Tbntara pertama yang memerangi et Oorinorthiniah dialnpun;."zto

Pasukan pertama )ang memerangi Al Qas{hanthiniah dipimpin oleh Yazid

bin Mu'awiyafu dan ketika itu dia ditemani oleh AbuAyyrbAl fuishari.

Terkadang terjadi ketidakjelasan antara Yazid bin Mu'awiyah dengan

pamannya bemama Yazid bin Abi Sufran. Yazid bin Abi Suffan adalah seorang

shahabat nabi pilihan. Diajuga seorang pasukan perang, salah seorang pemimpin

negeri Syam yang diuhrs Abu Bakar pada saat pembebasan negeri Syarn.

Ketika Abu Bakar berjalan kaki bersama mereka yang menunggang

tunggangan mengiringinya maka Yazid binAbi Suffan berkata, "Wahai Iftalifah
Rasululla[ engkau yang naik atau alar yang akan turun."Abu Bakar menjawab,
*Aku tidak akan naik dan engkau tidak turun. Aku menghitung langkah kakiku

inidijalanAllah."

Pada saat dia wafat setelatr pembebasan negeri Syam di masa kektralifatran

IJmar, Umar mengangkat Mu'awiyah, saudara laki-lakinya sebagai

penggantinya. Yazid bin Mu'awiyatr lahirpada masa kfiilafah Utsman binAffan.

Mu'awiyah menetap di Syam hingga terjadi apa yang telah terjadi.

Yang wajib dan mesti dilakukan adalah bersikap netral dalam masalah ini.

Menolak pembahasan tentang Yazid bin Mu'awiyah dan peristiwa yang dialami

kaum muslimin. Sebab ini termasuk bid'ah yang bertentangan dengan

Ahltssrnnatr wal Jamaah. kntaran hal inr maka orang-orangjahil akan meyakini

batrwa Yazid bin Mu'awiyah itu adalah salah seorang shahabat, termasuk orang-

orang shalih dan pemimpin yang adil. Itu adalah kekeliruan yang nyata.

Hukum Memecah Belah Umat Islam

Tilndakan memecah belah dan menimbulkan petaka di tengah-tengah umat

230
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dengan sesuatu yang tidak ada perintahnya dari Allah dan rasul-Nya sangat

dilarang. Contohnya, mengatakan kepada seseorang, "Engkau mengikuti
kelompok Syakili atau golongan Qarfandi." Karenanama-namaini batil, tidak

pemah diturunkan Al lah dan tidak terdapat dalam Al Qur'an {an Sunnah. Juga

dalam atsar yang dikenal umum oleh kalangan Salaf umat ini. Jika seorang

muslim ditanya tentang itu, maka dia mesti menjawab, "Saya bukan pengrkut

kelompok Syakili, bukan pula golongan Qarfandi. Saya adalatr seorang muslim

yang mengikuti Al Qur' an dan Sunnah."

Diriwayatkan dari Mu'awiyah binAbi Sufyan batrwa dia pernah bertanya

kepadaAbdullatr bin Abbas, "Apakah engkau pengilaftAli atau Utsman?" Dia

menjawab, "Aku bukan pengikutAli dan bukan pula pengikut Utsman. Aku
adalah pengikut Rasulullatr SAW. "

Demikianlah salah satu keyakinan Salaf. Mereka cenderung mengatakan

bahwa semua perbuatan mengikuti hawa nafsu itr.r masuk neraka. Salatr seorang

dari kalangan Salaf berkata, "Aku tidak perduli manakah nilonat yang lebih

besar, apakah aku diberi hidayah oleh Allah untuk masuk Islam atau Dia

hindarkan aku dari hawa nafsu."

l. Menisbatkan diri kepada salatr satu imam, gurq suku atau lainnya

Allah SWT telah menyebut nama kita dalam A I Qur' an sebagai muslim in

dan mukminin hamba Allah. Oleh sebab itu, kita tidak boleh menukar nama-

nama yang telah diberikanAllah itu dengan nama-nama yang dibuat sekelompok

orang, baik mereka yang membuatnya atau nenek moyang mereka, padahal

nama-nama itu tidak pemah diturunkan Allah SWT.

Demikianjuga dengan nama-nama yang biasa digunakaq seperti penisbatan

kepada imam tertentu seperti Hanafi (penganut madztrab Imam Hanafi), Maliki
(penganut m adzhab Imam Malik), Syaf i (penganut m adzhab Imam Syaf i),

Hanbali (penganutmadzhab ImamAhmad bin Hanbal) atau penisbatan diri

kepada syaikh tertentu seperti Qadiri danAdawi. Aau penisbatan kepada kabilah

seperti Qaisi dan Yamani. Penisbatan kepada negeri-negeri seperti Syami (orang

Syam), Iraqi (orang Irak) dan Misri (orang Mesir) Tidak boleh menyebut orang

lain dengan nama-nama seperti ini, tidak boleh menjadikannya sebagai pedoman
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utama dan bersikap berlebihan. Karena yang paling mulia di sisiAllah adalah

orang yang paling bertalnva kepada-Nya, dari kelompok mana pun dia berasal.

2. Kapan seseorangdisebutWaliAllah

Para wali Allah adalatr orang-orang yang beriman dan bertalova kepada-

Nya- Allah SWT telatr memberitatrukan batrwa para wali-Nya itu addatr orang-

orang yang beriman dan bertakwa. Diajuga menjelaskan tentang orang-orang

bertakwa dalam aya\"Bukanlah menghodapkanwajahmu ke arah Timur

dan Barat itu suatu kebajilcan, akan tetapi sesungguhnya lrebajiknn itu

ialah beriman kepada Allah, Hari Kemudian, malaikot-malailcat, kitab-

kitab, nabi-nabi dan memberikan harta yang dicintainya kepada

kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang mtskin, musafir (yang

memerlulmn pertolongan) dan orang-orang yong meminta-minta; dan

(memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan shalat, dan menunaikan

zalrat; dan orang-orang yang menepati janjinya apabila dia berjanji,

dan orang-orang yang sabar dalam lcesempitan, penderitaan dsn dalam

peryrangan. Mereka itulah orang-orang yang benar (imannya); dan

merelra itulah orang-orangyang bertakwa." (Qs. Al Baqarah l2l: 177)

Taloua adalah melaksanakan semua perintahAllah SWT dan menjauhi

semua larangan-Nya.

Rasulullah SAW memberitahukan tentang keadaan para wali Allah dan

apa yang membuat mereka menjadi wali-Nya. Dalam kitab Shahih Al Bul<hari

diriwayatkan dariAbu HurairatL dari Rasulullah SAW, beliau bersaMa,

?)Urr,f)r\ .,;i (t:",J,s|>G u ,JG:'!rq ht JA
\3 ,y i*Pt u'+i :
*'^t;-( $r; ,tl &

$(

,!

ristsl
,;,, ai. t a'.. o o. 'J\ ?"F-|s* JU-

6i,., A7 . lt.6* GL q*

I !o, '!. t... , ct .1- 1.. r, ,.c, .l ,,c/
,4 .rJl oJ-'-; cau. t'L LS,$I o ,zaj LAt ^*)- 

qgJl ar-,
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L\:r;6: ,{:*! ;;r;it ud', ,W<J .{A }r}*-
t.o7, ..t1, o'.o, 'o., 

.i:'.. o't., ,i,: ,<( , : ,.
o-fu- 1yFt ,5* f f ,f G)rj deti ul :€ f

....,',.l"i,t, ar; tll 6r'oll
"Allah tabaraka wa ta'ala berfirman, 'Barangsiapa yang memusuhi

wali-Ku, maka sungguh dia telah menantang-Ku berperang. Hamba-

Ku yang mendekatkan diri lrepada-Ku seperti melalaanakan dengan

senang hati apa yang telah Aku wajibkan kepadanya. Hamba-Ku

s e nant i as a mendekatkan dir i kepada- Ku de ngan amalan-amal an

Sunnah hingga Aku mencintainyo. Jika Aku mencintainya, maka Aku

me nj ad i pe ndengar annya yan g di gunakanny a mendengari me nj adi
penglihatannya yang digunakannya melihat, menj adi tangannya yang

digunaknnnya memegang, dan menjadi lrakinya yang digunal<annya

berj alan. Dengan- Ku dia mendengar Dengan-Ku dia melihat. Dengan-

Ku dia memegang dan dengan-Ku dia berjalan. Jika dia memohon

kepada-Ku maka pastilah Aku mengabulkannya. Jika dia memohon

perlindungan kepada-Ku, maka pastilah Aku melindunginya. Aku
tidak bimbang terhadap suatu tindakan-Ku seperti kebimbangan-Ku

me nc ab ut j iw a hamb a- Ku y ang b e r iman. D i a t t dak me rryukai kemat ian,

aku juga tidak suko menyakittnya, akan tetapi dta mesti
merasakannya.""'

Dalam hadits ini dijelaskan bahwa mendekatkan diri kepada Allah SWT

itu terbagi kepada dua tingkatan, yaitu:

P ertama,mendekatkan diri kepadaAllah dengan melaksanakan amalan-

amalanwajib.

Kedua, mendekatkan diri kepadaAllah dengan melaksanakan amalan-

amalan sunah setelah melaksanakan amalan-amalan waj ib.

Yang pertama adalah tingkatan orang-orang yang mulia dan berbakti, yaitu

orang-orang yang berada di sebelah kanan. Sedangkan yang kedua adalah

23t HR Al Bukhari dalam pembahasan tentang kelembutan hati (6502).
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tingkatan orangorang mukmin yang diutamakan sebagimana firmanAllah SWT,

"Sesungguhnya orang yang berbakti itu benar-benar berada dalam

lrentlanatan yang besar (syurga) Mereka (duduk) di atas dtpan-dipan

sambtl memandang. Kamu dapat mengetahui dari wajah mereka

lcesenangan mereka yang penuh lcenilonatan. Merelca diberi minum dari
ldtamer murni yang dtlak (tempatnya) Lalotya adalah kesturi; don untuk

yang demikian itu hendabtya orang berlomba-lomba." (Qs. Al Muthaffrfin

l83l:?2-2A

IbnuAbbas berkata, '?ara penghuni surga diberi minuman yang terdiri

dari beberapa campuran. Orang-orang yang mendekatkan diri kepadaAllah

segerameminumnya"

Allah SWT menyebutkan makna seperti ini di beberapa tempat dalam Al

Qur an. Setiap orang yang beriman dan bertakura kepadaAllah dan rasul-Nyq

maka dia adalah para waliAllah. Dia mewajibkan orang-orang mukmin agar

saling bekerjasama dan tolong menolong.

Allatrjuga memerintahkan mereka agar bersikap tegas terhadap orang-

orang kafir. Dia berfirman " Hat orang-orang yang beriman, j anganlah lcamu

mengambil orang-orang Yahudi dan Nasrani menjadi pemimpin-
pemimpin(mu); sebagian mereka adalah pemtmpin bagi sebagian yang

lain. Barangsiapa diantara kamu mengambil mereka menjadi pemimpin,

maka sesungguhnya orang itu termasuk golongan mereka. Sesungguhnya

Allah tidak membert petunjuk kepada orang-orang yang zhalim. Maka

lramu alan melihat orang-orangyang ada penyakit dalam hattnya (orang-

ormg murufik) bersegera mendelrati mereka (Yahudi dan Nasrani), seraya

berlrata, 'Kami tahl alun mendapat bencana'. Mudah-mudahan Allah

akan mendatangkan kemenongan (kepada Rasul-Nya), atant sesuatu

keputusan dari sisi-Nya. Maka karena ttu, mereka menjadi menyesal

terhadap apa yang mereka rahasiakan dalam diri mereka. Dan orang-

orang yang beriman akan mengatakan, 'Inikah orang-orang yang

bersumpah sungguh-sunggth dengan nama AUah, bahwa mereka benar-

benar beserta kamu?' Rusak binasalah segala amal mereka, lalu mereka
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menjadi orang-orang yang merugi. Hai orang-orang yang bertman,

barangsiapa di antara komu yang murtad dart agamarrya, malra kelak

AUah akan mendotangkan suatu kaum yang Allah mencintai mereka dan

merela pun mencintai-Nya, yang bersikap lemah lembut terhadap orang

yang mukmtn, yang bersikap lceras terhadap orong-orang lwJir yang

berjihad dijalan Allah, dan yang tidak tahfi kepada celaan orang yang

suka mencela. Itulah karunta Allah, diberikan-Nya kepada siapa yang

dikehendaki-Nya, dan Allah Maha Luas (pemberian-Nya), lagi Maha

mengetahui. Sesungguhnya penolong kamu hanyalah Allah, Rasul-Nya,

dan orang-orangyang beriman, yang mendtrikan shalat dan menunaikan

zakat, seraya mereka tunduk (kepadaAllah) Danbarangsiapa mengambil

Allah, Rasul-Nya dan orang-orang yang beriman menjadi penolongnya,

Maka Sesungguhnya pengikut (agama) Allah itulah yang pasti menang;'

(Qs.Al Maa'idah [5]: 5 1-56)

Allah SWT memberitahukan bahwa tempat meminta tolong bagi orang-

orang mukmin hanyalah kepadaAllah SWT, rasul-Nya dan orang-orang yang

beriman Ini bersifat umum bagi seluruh orang mukmin yang memiliki sifat seperti

ini, apakatrdia menisbatkandiri kepadanisbattertentu, negeri tertentq madztrab

atau cara tertentu, atau pun yang belum menisbatkan diri kepada sesuatu. Allah

SWT berfirm an, " Se sungguhnya or ang-orang yang ber iman dan berhij rah

serta berjihad dengan harta dan jiwanya pada jalan Allah dan orang-

orangyang memberikan tempat kediaman dan pertolongan (<epada orang-

orang muhajirin), mereka itu satu sama lain lindung-melindungi. Dan

(terhadap) orang-orangyang bertman, tetapi belum berhijrah, maka tidak

ada kewajiban sedikitpun atasmu melindungi mereka, sebelum mereka

berhijrah. (Akan tetapi) jika mereka memtnta pertolongan kepadamu dalam

(urusan pembelaan) agama, maka kamu wajib memberikan pertolongan

lrecuali terhadap koum yang telah ada perjanjian antara kamu dengan

mereka. Dan Allah Maha melihat apayang kamu kerjakan. Adapun orang-

orang yang kafia sebagian mereka menjadi pelindung bagt sebagian yang

lain. jila kamu (hat para muslimin) tidak melaksanakan apa yang telah

diperintahkan Allah itu, niscaya akan terjadi kekacauan di muka bumi
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don lrcrusakan yang besar Dan orang-orang yang berimon dan berhijrah

serta berjihad pada jalan Allah, dan orang-orang yang memberi tempat

lrediaman dan memberi pertolongan (kepada orong-ordng muhajirin),

mereka itulah orang-orang yang benar-benar beriman. Mereka

mempercleh ampunan dan rezeki (nilonat) yang mulia. Dan orang-orang

yang beriman sesudah itu kemudian berhijrah serta berjihad bersamamu

malra orang-orang itu Tbrmasuk golonganmu (iuga)." (Qs. Al Anfaal [8]:
72:75)

Allah SWTjuga berfirman, "Dan lralau ada &ta golongan dari mercka

yang beriman ttu berperang maka hendaHah kamu mendamaikan antara

keduanya! Tapi kalau yang satu melanggar perjonjian terhadap yang

lain, malra hendaHah yang melanggar perjanjian itu kamu perangi sampai

surut kembali pada perintah Allah. Kalau dia telah suntt, damatlcanlah

antara lrcduanya menurut keadilan, dan hendaklah kamu berlaku adil.

Sesungguhnya Alloh menctntat orang-orang yang berlaku adil. Orang-

orang beriman ttu sesungguhnya bersaudara. Sebab itu damaikanlah

(perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan takutlah

terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat-" (Qs. Al Hujuraat [49]: 9-

l0)

Dalam hadits shahih diriwayatkan bahwa Rasulullah SAW bersabda,

. . ,. ,
riy uJt JL{ *a, trryi e3t; a?'o-.-Ft }-

zt.dtt j5u. .uAt'jL'; et:i "*L'^L *#at
" Perumpamaan orang-orang mulcrntn dalam mengasihi, menyayangi

dan mencintai seperti tubuh, apabila ada anggota tubuh yang sakit,

maka seluruh tubuh merasakan demam panas dan tidak dapat

tidur."z32

232 HRAlBuk*rari dalam pembabasantentang adab (601 l), Muslim dalam pembatrasan

tentang berbuat baik dan menyambung silaturrahim (6612586), keduanya
meriwayatkan dari An-Nu'man bin Basyir.
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.tbx.'^bx.A I,SJI5 ,,,:r"! u|rl
"seorang mulonin terhadap mulonin yang lafn seperti Uor*Ln'ronf
saling menguotkan antara satu sama lain."B3

'4" ft.1 &'€L(r'i_\:yr* q!t,

*
"Demi jiwa-Ku berada di tangan-Nya, salah seorang kamu ttdak
b eriman hingga dia menc intai saudaranya sepert i dia menc intai untuk

dirinya sendiri."z34

'ryl1ryr*i' ;lgj,i
"Seorang muslim itu adalah saudara bagt musltm yang lain, dia tidak

menyerahkannya dan tidak pula berbuat zhaltm kepodanya."z3'

Nash-nash seperti ini banyak terdapat dalamAl Qur'an dan Sunnah.

DalamAl Qur'anAllatr SWT menyebutkan bahwa hamba-Nya salingtolong

menolong, bersaudara, saling membanttr, saling menyayangi dan berbuat baik.

Allah SWT memerintahkan mereka agar bekerjasama, melarang mereka bercerai

berai dan bertikai. Allah SWT berfirm an " Dan berpeganglah kamu semuanya

kepada tali (agama) AUah, dan janganlah karnu bercerai berai." (Qs.

Aali 'Imraan [3]: 103) "Sesungguhnya orang-orangyang memecah belah

agama-Nya dan mereka menjodi bergolongan, tidak ada sedikit pun

tanggung jawabmu kepada mereka. Sesungguhnya urusdn mereka

hanyalah terserah kepadaAllaft." (Qs.AlAn'aam [6]: 159)

213 HR Al Bukhari dalam pembahasan tentang shalat (48 l), dalam pembahasan tentang
keztraliman Q446), dan Muslim dalam pembahasan tentang berbuat baik dan
menyambung silaturrahim (6 512585), keduanya meriwayatkan dari Abu Musa.

234 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang iman (13) dan Muslim dalam
pembahasan tentang iman (7 1/45).

235 HR.AlBukfiari dalampembahasantentangkezlnliman(2442), danMuslim dalam
pembahasan tentang berbuat baik dan menyambung silaturrahim (85/2580),
keduanya meriwayatkan dari Abdullah bin Umar.
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L,antas bagaimana mungkin ini bisa terjadi pada umat Muhammad SAW

mengapa mereka terpecah dan bercerai berai, seseorang mendukung suatu

kelompolg memtrsuhi kelompok lain berdasarkan prasangka dan mengikuti hawa

nafsu, tanpa ada dalil dari Allah. SesungguhnyaAllah melepaskan tanggung

jawab rasul-Nya dari orang-orang seperti ini. Perbuatan seperti ini adalah

perbuatan ahli bid'atr seperti golongan Khawarij yang memecah belah persatuan

kaum muslimin, menghalalkan darah orang yang berbeda pendapat dengan

mereka. Sedangkan golonganAhlussunnah wal Jamaah berpegang teguh dengan

tali Allah. Perbuatan yang paling kecil dalam masalah ini adalah lebih

mengutamakan seseorang karena hawa nafsu, padahal masih ada orang lain

yang lebih bertakwa kepada Allah SWT.

Yang semestinya dilakukan adalah mengutamakan apa yang diutamakan

Allatr dan rasul-Ny4 mengakhirkan apa yang diakhirkan Allah dan rasul-Nya,

mencintai dan membenci apayang dicintai dan dibenciAllah dan rasul-Nya,

melarang apa yang dilarangAllah dan rasul-Nyq menyenangi apa yang diridhai

Allatr dan rasul-Nya.

Kaum muslimin mesti bersatupadu. Lantas bagaimanajika masalahnya

telatr sampai pada saling menyesatkan dan mengkafirkan orang lain. Mungkin

saja dia yang benar karena dia sesuai denganAl Qur an dan Sunnah. Jika seorang

muslim melakukan kekeliruan dalam masalah agama, maka tidaklah setiap

kesalahan itu menyebabkannya menjadi kafir dan fasik. Bahkan Allah SWT

memaafl<an kekelinran dan lupa yang terjadi pada umat ini. Allah SWT berfirman

tentang doa Rasulullah SAW dan orang-orang yang beriman, "Ya Tuhan lrami,

janganlah Engkau hulatm kami jtka kami lupa atau kami tersalah." (Qs.

Al Baqarah l2l:286) Dalam hadits shahih disebutkan bahwaAllah SWT

berfirman menjawab doa ini,

.L^ti, iJ
"Tblah Aht lahrkan."

Terlebih lagi jika orang tersebut sama-sama dengan kamu dalam perkara

yang khusus dalam Islam, misalnya dia sama dengan kamu sama-sama menganut

madzhab Syaf i, atau sama-sama menisbatkan diri kepada Syaikh Adi.
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Disamping itu, dia terkadang berbeda pendapat dengan kamu dalam suatu

masalah, mungkin saja dia yang benar, lantas bagaimana mungkin kehormatan,

darah dan harta bendanya dihalalkan? ! Padahal Allah SWT telah menyebutkan

hak-hak orang-orang muslim dan mulcmin.

Bagaimana mungkin diperbolehkan memecah belatr umat dengan nama-

nama bid'ah yang tidak ada dasarnya, apakah dalam Al Qur"an maupun

Sunnah?!

Perpecahan yang terjadi pada umat ini, baik di kalangan para ulam4 para

syaikh, para penguasa maupun para tokoh, adalah faktor yang menyebabkan

musuh bisa menguasai umat ini. Karena mereka tidak mau taat kepadaAllah

SWT dan rasul-Nya. Allah SWT berfirm an," Dan diantffa orang-orang yang

mengatakan, 'Sesungguhnya kami tni orang-orang Nasrani', ada yang

telah Kami ambil perjanjian mereka, tetapi mereka (sengaja) melupakan

sebagian dari apa yang merela telah diberi peringatan dengannya; maka

Kami timbulkan di antara mereka permusuhan dan kebencian." (Qs. Al
Maa'idah[5]: la)

Jika manusia meninggalkan perintah Allah SWT, maka terjadilah
permusuhan dan kebencian di tengah-tengah mereka. Jika suatu kaum telah

terpecatr belalr, maka mereka akan rusak dan binasa Jika mereka bersatu maka

mereka akan mendapatkan kebaikan dan berkuasa. Karena sesungguhnya

berjamaah dan bersatu itu adalah rahmat, sedangkan perpecahan itu adalah

adzab.Kesimpulannya, kita harus bersatu dalam hal amar malouf natri munkar,

sebagaimana firman Allah SWT, "Hai orang-orang yang beriman,

bertakwalah kepada Allah sebenar-benar takwa kepada-Nya; dan

janganlah sefuli-kalt kamu matt melatnkan dalam keadaan beragama

Islam. Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan

janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nilonat Allah kepadamu

ketika komu dahulu (masa jahiliyah) bermusuh-musuhan, maka Allah
mempersatukan hattmu, lalu menjadilah kamu karena nilonat Allah, orang-

orang yang bersaudara; dan kamu telah berada di tepi jurang neraka,

lalu Allah menyelamatkan kamu dari padanya. Demikianlah Allah
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menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar knmu mendapat petunjuk."

(Qs. Aali'Imraan [3]: 102-l0a)

Diantara bagian dari amar makruf adalah memerintahkan agar bersatu

dan berjamaah, dan melarang agarjangan berpecah belah dan bercerai berai.

Termasuk bagian dari nahi munkar adalah menegakkan hukum bagi orang-orzmg

yang keluar dari syariat Islam.

3. Hukum orang yang meyakini bahwa dia adalah tuhan atau lebih

mengistimewakan orang lain daripadaNabi SAW

Orang yang berkeyakinan terhadap manusia bahwa dia adalah tuhan atau

berdoa kepada orang yang telah meninggal duria atau meminta rezeki kepadanya

atau meminta pertolongan dan hidayah, atau bertawakkal dan bersujud

kepadanya, maka dia dipaksa untuk bertobat, jika dia tidak mau bertobat maka

dia layak dij atuhi hukuman mati.

Demikianjugajika ada orang yang meyakini bahwa seseorang itu adalah

wali Allah dan dia bersama Nabi Muhammad SAW sebagaimana halnya ketika

Khidir bersama MusaAS. Dia waj ib dipaksa untuk bertobat, jika dia tetap tidak

mau bertobat maka dia mesti dihukum mati, karena Khidir bukan umat Musa

AS. Oleh sebab itu, dia tidakwajib patuh dan taat kepada MusaAS. Bahkan

Khidir berkata kepada Musa, "Sesungguhnya ilmu pengetahuanku berasal dari

Allah SWT. Dia mengajarkan kepadaku sesuatu yang tidak engkau ketahui.

Engkau juga mendapatkan ilmu dari Allah tentang sesuatu yang tidak aku

ketahui."

Musa diuhrs unhrk bani Israil sebagaimana sabda Rasulullah SAW,

.'ia u6t A'.r-J.'rLw u'; JL'ul-Ut ou-.)

"seorang nabf ftu diutus' khusus kepada'l-r ryo,oio, 
-r"aongt*,

aku diutus kepada seluruh monusia."236

216 HR. Al Bukfiari dalam pembahasan tentang tayarnmum (335), dalam pembahasan
tentang shalat (438), dan An-Nasa'i dalam pembahasan tentang mandi (432),
keduanya meriwayatkan dari Jabir bin Abdillah.
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Nabi SAW ditrtus kepada umatj in dan manusia. Barangsiapa yang meyakini

bahwa seseorang boleh keluar dari syariat dan ketaatan kepada Rasulullatr SAW,

maka dia kafir dan wajib dibunuh.

Perbuatan orang yang mengkafirkan kaum muslimin atau menghalalkan

jiwa dan harta mereka, berdasarkan bid'ah yang dibuat-buat, bukan karena

dasaryang ada dalamAl Qur'an dan Sunnatr wajib dilarang dan dijanrtri hukuman

sebagai pelajaran, apakah itu dengan hukuman bunuh atau diperangi. Karena

jika orang-orang yang melampaui batas dari setiap golongan itu dihukum dan

orang-orang yang bertakwa itu dimuliakan, maka itulah penyebab terbesar yang

diridhaiAllah dan rasul-Nya. Inilah yangmenjadi penyebab kaum muslimin akan

menjadibaik

Sudah menjadi kewajiban UlilAmri (pemimpin) pngterdiri dari para ulama,

umara danpara syaikh dari setiap kelompokyangada agarmelaksanakan huhm
Allah SWT terhadap semua anggotany4 memerintahkan mereka melalsanakan

kebaikan dan melarang mereka melakukan kemungkaran. Selain itu,

memerintahkan mereka melaksanakan perintah Allah dan rasul-Nya dan

melarang mereka terhadap segala larangan Allah dan rasul-Nya.

4. Ragamperintah danlarangan

Amalan yang termasuk syariat Islam adalah melaksanakan shalat lima

waktu pada waktuny4 melaksanakan shalat Jum'at melaksanakan kewajiban

berjamaah, melaksanakan shalat-shalat sunat seperti shalat Hari Raya, shalat

Kusuf (gerhana matahari), shalat Istisqa' (minta hujan), shalat Tarawih, shalat

jenazah dan lainnya Demikianjuga dengan zakat dan puasa wajib, melaksanakan

ibadah haji ke Baitullalu beriman kepadaAllah SWT, para malaikat-Nya, kitab-

kitab-Nya, para rasul-Nya dan Hari Kiamat serta takdir yang baik maupun

yang jelek, serta melaksanakan ihsan yaitu menyembahAllah seakan-akan

engkau melihatrya, j ika engkau tidak melihatrya, maka sesungguhnya Dia yang

melihafrnu.

Selain itu, melaksanakan semua perintatr Allah dan rasul-Nya, baik yang

bersifat batin maupun lahir, seperti ikhlas melaksanakan Islam karenaAllah

SWT, bertawakkal kepada-Nyq lebih mencintai Allah dan rasul-Nya daripada
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yang lain, mengharapkan rahmatAllah dan takut kepada adzab-Nya, bersabar

terhadap hulum Allah, menyerahkan semua pertara hanya kepadaAlldr, berkata

jujur, menunaikan janji, memberikan amanah kepada orang yang berhak

menerimany4 berbakti kepada kedua orang tua, menyambung tali silaturahim,

bekerjasama dalam kebaikan dan talovq berbuat baik kepada tetangga, anak

yatim, fakir miskin, ibnu sabil, sahabat, istri dan hamba sahaya, bersikap adil

dalam ucapan dan perbuatan, menganjurkan berakhlak mulia seperti

menghubungkan tali silaturahim yang terputus, memberikan bantuan kepada

orang-orang yang membutuhkan dan memaafl<an orang yang berbuat zhalim.

Hal ini seperti yang ditegaskan dalam firmanAllah SWT, "Dan balasan

suatu kejahatan adalah kejahatan yang serupo, maka barangsiapa

memaaflran dan berbuat baik maka pahalanya atas (tanggungan) Allah.

Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang yang zhalim. Dan

sesungguhnyo orang-orang yang membela diri sesudah teraniaya, tidak

ada satu dosapun terhadap mereka. Sesungguhnya dosa itu atas orang-

orangyang berbuat zhalim kepada manusia dan melampaui batas di muka

bumi tanpa hak. Mereka itu mendapat adzab yang pedih. Tetapi orang

yang bersabar dan memaaJkan, sesungguhnya (perbuatan) yang demikian

itu termasuk hal-hal yang diutamakan " (Qs.Asy-Syuura [a2l: a0-a3)

Sedangkan kemungkaran yang dilarang oleh Allatr dan rasul-Nya adalah

syirik menyekutukan Allah. Maksudnya, menyeru tuhan lain bersama Allah,

apakatr if,r matahari, bulaq bintang malaikat, nabi, orang shalih, jin, patung atau

larhn mereka dan lainrya yang diseru selainAllah atau meminta tolong kepadaryra

atau sujud kepadanya. Semua perbuatan tersebut adalah perbuatan syirik yang

diharaml'ran Allah lewat lidah para rasul.

SWT telah mengharamkan perbuatan membunuh orang lain tanpa

kebenaraq memakan harta orang lain dengan batil, apakatr dengan merampas,

atau dengan cara riba ataujudi, seperti dengan cara melakukan transaksi jual

beli yang dilarang oleh Rasulullah SAW. Demikian juga dengan perbuatan

memutuskan tali silaturahim, durhaka kepada kedua orang tua, curang dalam

hal takaran dan timbangan, melakukan dosa dan perbuatan keji serta perbuatan

tidak benar lainnya.
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Selain itu, perbuatan yang diharamkan Allah SWT, seperti mengatakan

sesuatu tentangAllah tanpa iLnu pengetahuan. Contohny4 meriwayatkan kisah-

kisah dari Allah dan rasul-Nya dengan pasti padatral dia sendiri tidak mengerti

validitasnya; atau menyebutkan sifatAllah dengan sifat-sifat yang tidak pematr

Dia sebutkan dalamAl Qur an dan tidak pula diriwayarkan dari Rasulullah SAW,

apakah dengan cara menafikan sifat-sifat yang ada maupun tidak menganggap

sifat-sifat tersebut adalatr kebenaran. Hal ini seperti ucapan golongan Jahamiyah

yang mengatakan bahwa Allah tidak berada diatas Arsy dan tidak pula diatas

langit. Allah tidak dapat dilihat di akhirat kelak. Allah tidak berbicara, tidak

mencintai dan ucapan lainnya yang mendustakan Allah dan rasul-Nya. Atau

pun sifat-sifat yang telah ditetapkan atau membuat perumpamaan, misalnya

adalah mereka menyatakan bahwaAllatr berjalan di bumi, atau dudukbersama

makhluk-Nya, atau ada orang yang pemah melihat-Nya dengan mata kepal4

ataupendapatyangmengatakanbahwa langitihrmeliputiAllatr, atauDiaberjalan

pada maktrluk-malrtrluk ciptaan-Ny4 dan berbagai dusa lainnya yang din{ukan

kepadaAllahSWT.

Tirk luputjuga ibadatr-ibadah bid'ah yang tidakpemah disyariatkanAllatt

dan rasul-Nya. Hal ini ditegaskan dalam firman-Nya, *Apakah mereka

mempunyai sembahan-sembahan selatn Allah yang mensyariatkan untuk

merelra agama yang tidak diizinkan Allah?." (Qs.Asy-Syuura $2}-21)

SesurgguhnyaAllah sWTtelatr mensyariarkan ibadah-ibadah bagi hamba-

Nya yang beriman, kemudian syetan membuat ibadatr tandingan bagi mereka.

Contohny4 Allatr mensyariatkan kepada mereka agar hanya menyembatrAllatr

saja, tidak ada sekutu bagi-Nya, lalu syetan membuat sekutu-sekutu untuk

manusi4 4garmerekaberibadahkepadatutmn selainAllah.Allatrmensyariatkan

shalat lima waktu, membaca dan mendengarkan bacaanAl Qur'aru berkumpul

untuk mendengarkan bacaan Al Qur'an di luar shalat. Surat pertama yang

diturunkan kepada Nabi SAW adalah, "Bacalah dengan (menyebut) nama

Tuhanmu yang menciptakan." (Qs. Al 'Alaq [96]: 1) Diawal surat Allah

memerintahkan agar membaca, sedangkan di akhir suratAllatr memerintahkan

agar bersujud kepada-Nya. Allah SWT berfirman, "Dan sujudlah dan

dekatlranlah (dirimu kepada Tuhan)." (Qs. Al 'Alaq [96]: l9)
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5. Hukumberkumpul untukmenyimakbacaanAl Qur'an

Dzikir yang paling agung dalam shalat adalah bacaan Al Qur an. Sedangkan

perbuatan yang paling agung adalah sujud hanya kepadaAllah semata, tiada

sehrtu bagi-Nya. Allah SWT berfirmarL * Dan (dirilcanlah pula shalat) Subuh.

Sesungguhnya shalat Subuh itu disakstkan (oleh malaikat)" (Qs. Al Israa'

[7]: 78) "Dan apabila dibacakan Al Qur'an, maka dengarkanlah baik-

baik, dan perhatikanlah dengan tenang agar kamu mendapat rahmat."

(Qs.AlA raaf l7l:20a)

Jika para shatrabat berkumpul, mereka memerintahkan salah seorang dari

mereka agar membacaAl Qur'an sementara yang lain mendengarkan. Umar

bin Al Khaththab berkata kepada Abu Musa Al Asy'ari, "Ingatkanlah kami

kepada Tuhan." Maka Abu Musa membaca Al Qur'an, sedangkan mereka

mende,ngarkannya-

Rasulullah SAW pernah melewati rumah Abu Musa saat dia sedang

merrbacaAl Qur'an, lalu Rasulullah SAW mendengarkan bacaannya Kemudian

beliau bersabda, "Wahai Abu Musa, semalam aku melewati rumahmu, aku

mendengarlran bacaan (Al Qw'an)mu." Abu Musa berkata, "Andai saja

aku tahu, maka tentulah aku menyaringkan suaraku unfukrnu."z37 Rasulullah

SAWkemudianmenjawab,

'eit 
-A q l1'Fu;o'ilosr iZ:t ,y:St iy6i i:,f n

*jt
*Allah lebih (suka) mendengar orang yang bersuara merdu kettka

membaca Al Qur'an daripada seorang penyanyi yang sedang

bernyanyt."238

HR. Abu Ya' la dalam Al Musnad (13 I 66) dnAl Haitsami dalam Maj ma' Az-Zaut a' id

Qlt74).
Al Haisami berkata *Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Ya'la, namun di dalarn

sanadnyaterdapatKhalidbinNafi'AlAsy'ari,yangdivonisperiwayatyang dha'r["
HR. Ibnu Majah dalarn pembahasan tentang mendirikan shalat (1340), danAhmad
(6/19 du;-20).

AlBushairiberkatadalamAz-Zanta'id,"Sanadnyahasan."

237

238
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S eperti itulah orang-orang mukmin dan kalangan Salaf mendengarkan

bacaanAl Qur'an, demikianjuga dengan para syaikh yang masyhur dan terkenal

seperti Syaikh lvla'rufAl Krrldri,Al Fudhail bin Iyadh,Abu SulaimanAd-Darani

dan ulama lainnya Para graildr generasi belakangan pun demikian seperti Sy"iLtt

Abdul Qadir, Syaikh Adi bin Musafrr, Syaikh Abu Madyan dan para syaikh

lainnya

6. CaranonMuslimmenyimak

Orang-orang musyrik cenderung mendengar seperti png disebufl<an Allah
dalam Al Qur'an, "Sembaltyang mereka di sekitar Baitullah itu, lain tidak
hanyalah siulan dan tepulun tangan." (Qs. Al Anfaal [8]: 35)

Kalangan Salaf berkat4 "Iv1akna kata Al Mulu' adalah siulan, sedangkan

makna kata At-Tashdiyah adalah tepuk tangan."

Orang-orang musyrik biasanya berkumpul di Masjidil Haram, sambil

bertepuktangan dan bersuara gaduh. Itu merekajadikan sebagai ibadah dan

doa sehinggaAllah mencela perbuatan mereka itu dan menjadikannya sebagai

perbuatan batil yang terlarang.

Ada orangorang png membuat-buat suatr perbuatan selain mendengarkan

Al Qur'an sebagai ibadah dan sarana mendekatkan diri kepadaAllah. Sungguh

mereka telah membuat-buat amal lain dalam ibadah mereka. Demikian juga

dengan amalan-amalan yangtidakpematr dilakukan umatlslam tiga abad pertama

Hijrah yang dipuji Rasulullah SAW dan tidak pula dilakukan para syaikh yang

mulia

7. Hularmmendengarmusik

Mendengar nyanyian sebagai sarana hiburan khusus diperuntuk*an bagi

kaum wanita dan anak-anak dalam rangka perayaan, seperti yang disebutkan

dalam beberapa Atsar. Sesungguhnya agama Islam itu luas, dan tidak
menyulitkan.

Tiang agama adalah shalat lima waktu. Kaum muslimin mesti
memperhatikan shalat tersebut lebih dari yang lain. Umar bin Al Khaththab

pernah menulis surat kepada para pemimpin wilayah kekuasaannya,
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"Sesungguhnya hal terpenting bagiku adalah shalat. Barangsiapa yang

menjaganya, konsisten melaksanakannya, maka sungguh dia telah menjaga

agamanya dan barangsiapa yang menyia-nyiakannya, maka tentulah dia juga

menyia-nyiakan amalnya yang lain."

8. Anjuran melaksanakan shalat lima waktu pada waktunya

Shalat adalah ibadah pertama yang diwajibkan Allah SWT. Shalat lima

waktu diwaj ibkan Allah dengan perintah langsung kepada rasul-Nya di malam

Mi'raj. Shalatjuga adalah wasiat terakhir Rasulullah SAW kepada umamya

saat beliau akan wafat. Beliau mengucapkan,

.'J],u_i'4 u:, i>,L:i i<)ri
"Shalat, shalat, dan hamba sahaya kalian."zse

Shalat adalah amal yangpertama kali akandihisab dan perkaraterakhir

yang hilang dari agama. Jika shalat telah hilang maka lenyaplah agama. Oleh

karena ihr, shalat adalah tiang agama, j ika shalat tidak ditegakkan maka agama

pun runhrh. Rasulullah SAW bersaMa,

.irJi i it|*Ji ai i;'ri'ti>'L:t i:'-#3 iv-,yi a\t ol,
lt'

"Pangkal dari perkua itu adalah Islam, tiangnya adalah shalat dan

puncalorya adalah jihad di jalan Allah."z4o

Allah SWT berfirmm,"Maka datanglah sesudah merelca, pengganti

(yang jelek) yang menyia-nyiakan shalat dan memperturutkan ha'n,a

nafsunya, maka mereka kclak aknn menemui kesesarcn." (Q9. Maryam

[9]: s9)

2:re HR Ibnu Majatr dalam pembatrasan tentang jenazah(1625), -{alam kltzb Az-
Zana'iddisebt*V,an, "sanadnyashahihmentnttsyaratAl Bulihari dan Muslim."-
danAhmad (6/290 dan 3 I 1). Keduanya meriwayatkan dari Ummu Salamah.

z4o HR At-Tirmidzi dalam pembatrasan tentang shalat (26 16) -dia berkata, "Hadits
ini adalatr hadits hasan shahih."- An-Nasa'i dalam pembatrasan tentang tafsir
(l/11394),Ibnu Majah dalam pembahasan tentang fitrah (3973), dan Ahmad (5/
23 1), semuanya meriwayatkan dari Mu'adz bin Jabal.
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AMullatr bin Mas'ud dan lainnya berkata, "Malara menyia-nyiakan shalat

adalah menundapelaksanaannya dari waktunya. Jika mereka meninggalkannya

maka mereka itu kafir."

Allah SWT berfirman, "Peliharalah semua shalat(mu), dan

(peliharalah) shalat wusthaa. Berdirilah untuk Allah (dolom shalatmu)

dengan khuryuk;'(Qs. Al Baqarah l2l:238)

Makna memelihara shalat adalatr melaksanakannya tepat pada waktunya.

Allah SWT berfirman, "Malra kecelaknanlah bagi orang-orangyang shalat.

(Yaitu) orang-orangyang lalai dari shalatnya." (Qs.Al Maa'uun [07]: a-

5) Mereka yang dimaksud adalatr orang-orang yang menunda pelaksanaan shalat

hingga keluar waktunya.

9. Shalat orang yang sedang berhalangan

Kaum muslimin sepakat bahwa tidak boleh menunda pelaksanaan shalat

yang mesti dilaksanakan pada siang hari, kemudian dilaksanakan pada malam

hari, demikian juga sebaliknya. Itu tidak bo leh di lakukan, apakah orang yang

sedang melakukan perjalanan, orang yang sakit atau pun yang lain. Akan tetapi

pada saat dibutuhkan, seorang muslim boleh menggabungkan antara dua shalat

siang yaitu shalat Zhuhur dan Ashar dalam salah satu waktu dari kedua shalat

tersebut. Demikianjugamenggabtrngkandua shalatmalamyaiturshalatN,Iaghrib

dan Isya dalam salah satu waktu dari dua shalat tersebut. Itu dapat dilakukan

oleh orang yang musafir, orang yang sedang sakit, saat tumn hujan dan udzur

lainnya

Allatr SWT mewajibkan kaum muslimin agar melaksanakan shalat sesuai

dengan kemampuan mereka sebagaimana fi rman-Ny a, " Maka bertalart alah

lramu kepada Allah menurut kesanggupanna." (Qs. At-Taghaabun [64]:
16) Orang yang melaksanakan shalat mesti melaksanakannya dalam keadaan

suci yang sempurna dan bacaan yang sempuma- Ruh dan sujud yang sempuma.

Jika tidak ada air, atau dapat menimbulkan mudharat jika menggunakan air,

atau karena dingin atau karena lainnya, sedangkan dia dalam keadaan berhadats

atau junub (hadats besar), maka dia bisa bertayammum dengan debu yang suci,

dengan cara mengusapkannya ke wajah dan kedua tangannya, kemudian
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melaksanakan shalat. Menurut kesepakatan ulama, tidak boleh menunda

pelaksanaan shalat dari waktu yang telah ditetapkan Allah.

Jika seseorang berhalangan atau terikat atau sakit dan lainnya, maka dia

dapat melaksanakan shalat sesuai dengan kondisinya. Jika sedang berhadapan

dengan musuh, maka dapat melaksanakan shalat Khauf sebagaimana firman

Allah SWT, "Dan apabila kamu bepergtan di muka bumi, maka tidaklah

mengapa knmu men-qashar sholat(mu), jika kamu takut diserang orang-

orang kafir. Sesungguhnya orang-orang kafir itu adalah musuh yang

nyata bagimu. Dan apabilo kamu berada di tengah-tengah mereka

(sahabatmu) lalu komu hendak mendirilan sholat bersama-sama mereka,

malra hendaklah segolongan dari mereka berdiri (shalat) besertamu dan

menyandang senjata -Aingga firman -Nya- dan hendaklah mereka bersiap

siaga dan menyandang senjata -_hingga firman-Nya- kemudian apabila

lramu telah merasa aman, Mala dirikanlah shalat itu (sebagaimana biasa).

Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang ditentukan wahunya atas

or ang-orong yang ber iman." (Qs. An-Ni saa' [a] : I 0 1 - 1 03)

Kaum muslimin yang memiliki kemampuan wajib memerintahkan laki-laki

dan wanita agar melaksanakan shalat, bahkan anak-anak sekalipun. Rasulullah

SAWbersabda,

* t;ir ;\r.qt'; .b 'i;?t, 
*.1>Jau., er;

'g'$:lt 4
"Perintahkanlah mereka (anak-anak) melaksanakan shalat saat

berusia tuj uh tahun, dan pulailah mereka karena meninggalkan shalat

setelah berusia sepuluh tahun, serta pisahkanlah tempat ttdur
mereka."24l

10. Hulilm meninggalkan shalat fardhu atau kewajiban lainnya

HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang shalat (495) dan Ahmad (2/180 dan
I 87), keduanya meriwayatkan dari Amr bin Syr.'aib, dari bapaknya, dari kakelcrya.

241
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Jika seseorang yang telah baligh meninggalkan salah satu lima waktu,

atau meninggalkan kewajiban yang telah disepakati, maka dia mesti diperintahkan

agar bertobat. Jika tidak mau bertobat maka dia mesti dibunuh. Ada ulama

yang berpendapat bahwa dia dianggap murtad dan kafu, tidak dishalatkan dan

tidakpula dila$urkan di pemakaman kaum muslimin. Ada pula yang berpendapat

batrwa dia sama dengan perampok, pembunuh dan pelaku zina.

Shalat itu sangat agung untuk disebutkan disini, karena shalat adalah tiang

agama. Allah SWT mengagungkan shalat dalamAl Qur'an lebih dari ibadah-

ibadah yang lain. TerkadangAllah SWT menyebutkan shalat secara khusus

dan terkadang menyandingkannya den ganzakagterkadang dengan sabar dan

terkadang pula dengan ibadah, sebagaimana firman-Nya, " D an dirikanl ah

shalat, tunailranlah zakat." (Qs. Al Baqarah l2l: 43, 83 dan ll0) "Jadikanlah

sabar dan shalat sebagai penolongmz." (Qs.Al Baqarah l\: a\ "Maka
dirikanlah shalat knrena Tuhanmu, dan berkarbanlah." (Qs. Al Kautsar

[108]: 2) "Katakanlah, 'Sesungguhnya shalatku, ibadatku, hidupku dan

matiku hanyaloh untuk Allah, Tuhan semesta alam. Tiada selatu bagi-

Nya; dan demikian itulah yang diperintahkan kepadaht dan alru adalah

orang yang pertama-tama menyerahkan diri (kepada Allah)'." (Qs. Al
An'aam [6]: 162-163)

Terkadang Allah SWT mengawali ayat dengan menyebutkan amal

kebaikan, kemudian menutupnya dengan menyebutkan tentang shalat,

sebagaimana yang disebutkan dalam firman-Nya, "Sesungguhnya
beruntunglah orang-orang yang beriman. (Yaitu) orang-orang yang

khusyuk dalam shalatnya, orang-orang yang menjauhkan diri dari
(perbuatan dan perkataan) yang tiada berguna, orang-orang yang
menunaikan zakat, orang-orang yang menjaga kemaluannya, kecuali
terhadap isteri-isteri mereka atau budak yang mereka miliki; maka

sesungguhnya merekn dalam hal ini tiada tercela. Barangsiapa mencari

yang di balik itu maka mereka itulah orang-orongyangmelampaui batas.

Dan orang-ordng yang memelihara amanat-amanat (yang dipikulnya) dan

janjinya, dan orang-orang yang memelihara shalatnya. Mereka itulah

orang-orang yang akan mewarisi. (Yakni) yang akan mewarisi syurga
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Firdaus. Merekn kekal di dalamnya." (Qs. Al Mu'minuun [28]: 1-11)

Kami memohon kepada Allah SWT agar menjadikan kita termasuk orang-

orang yang mewarisi surga Firdaus kekal di dalamnya untuk selamanya. Semoga

kesejahteraan, rahmat dan berkahAllah senantiasa diberikan kepada kalian.

Segalapuji hanya untukAllah semata. Shalawatdan salam semogatercurah ke

hadiratNabi SAW, keluarga dan shahabatnya.
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KITAB
AKIDAH SALAF SECARA SPESIFIK

Dengan menyebut noma Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha

Penyayang

Segala puji hanya bagiAllah semata. Shalawat dan salam kepadaNabi

yang tidak ada lagi nabi setelaturya.

Pendapat Ibnu Taimiyah tentang MadzhabAkidah Salaf dan Generasi

Mutaakhirin serta Maksud Golongan yang Selamat

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah ditany4 ",Apa penAapat s5raildt teNfang akidatr

madzhab salafdan madzhab generasi mutaakhirin. Manakah madzhab yang

benar diantara keduanya? Apa pula madzhab yang Anda anut dari kedua m adzlre;b

tersebut? Tentang ahli hadits, apakah mereka lebih utama untuk disebut benar

daripada golongan yang lain? Apakatr mereka yang dimaksud dengan golongan

yang selamat? Apakah setelah masa mereka ada ilmu-ilmu yang tidak mereka

ketahui sedangkan orang selain mereka mengetahuinya?"

Syaikhul Islam lbnu Taimiyah berkata:

lvlasalatr-masalah ini memerlukan pembahasan tersendiri dalam beberapa

jilid kitab. Akan tetapi kami akan menjelaskan yang penting-penting saja.

Allah SWT berfirman, "Dan barangsiapa yang menentang Rasul
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sesudah jelas kebenaran baginya, dan mengikutt jalan yang bukan jalan

orang-orang mulonin, Kami biarkan dia leluasa terhadap kesesatan yang

telah dikuasainya itu dan Kami masukkan dia ke dalam Jahanam, dan

Jahonam itu seburuk-buruk tempat kembali." (Qs. An-Nisaa' [4] : 1 I 5) Allah
SWT memberikan kesaksian terhadap para sahabat nabi-Nya dan orang-orang

yang mengikuti mereka dengan amal kebaikan bahwa mereka itu adalah orang-

orang yang beriman.

Dapat diketatrui secara pasti bahwa merekalah yang dimaksud dalam ayat

ini. Allah SWT berfrrm an," Orang-orang yang terdnhulu lagi yang pertama-

tama (masuk Islam) dari golongan MuhajirindanAnshar danorang-orang

yang mengikuti mereka dengan baik, Allah rtdha kepada mereka dan

mereka pun ridha kepada Allah dan Allah menyediakan bagi mereka surga-

surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnyo selama-lamanya. Mereka

kekol di dalamnya. Itulah kemenangan yang besar." (Qs. At-Taubah [9]:
100) "Seszngguhnya Allah telah ridha terhadap orang-orang mulcrnin

ketika mereka berjanji setia kepadamu di bawah pohon, maka Allah
mengetahui apayang ada dalam hati mereka lalu menurunkan ketenangan

otas mereka dan memberi balasan kepada mereka dengan kemenangon

yang delrat (waktunya)" (Qs.Al Fath [48]: l8)

Dengan demikian sudah menjadi ketetapan bahwa orang yang mengikuti
jalan selainjalan mereka, makaAllah akan menunjukkan kekuasaan-Nya dan

memasukkannya ke dalam neraka Jahanam.

Jalan mereka dalam perkara akidah adalah beriman kepada sifat-sifat

Allah dan nama-nama-Nya yang telah Dia sebutkan sendiri dalamAl Qur'an
atau Hadits tanpa menambahi atau pun mengurangi, tanpa melampaui batas

yang telah ditetapkan dan tidak pula melakukan penafsiran terhadapnya, tidak

pula melakukan penakwilan yang bertentangan dengan zhahir teks, tidak

menyerupakan sifat-sifat-Nya dengan sifat-sifat makhluk, bukan seperti yang

dilakukan orangorang yang melakukan bid'ah. Akantetapi mereka itu menerima

teks-teks tersebut apa adanya. Mereka mengembalikan pengetahuan tentang

semua itu kepada Dia yang telah mengucapkannya. Maksudnya, kepadaAllah
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yang telah memfirmankannya.

Sebagianmereka berpendapat--diriwayatkan dari Imam Syaf i--, *Aku

beriman kepada semua yang datang dariAllah dan rasul-Nya sesuai dengan

kehendak Rasulullatr SAW.'

Mereka tahu bahwa Rasulullah SAW yang mengucapkannya itu adalah

seorang yang benar dan tidak diragukan lagi kebenarannya. Oleh sebab itu,

mereka memercayainy4 meskipun mereka tidak mengetahui hakikat malaranya-

Mereka diam terhadap perkara yang tidak mereka ketahui, yang tera}lhir

mengambil dari yang pertama. Sebagian mereka berwasiat kepada sebagian

yang lain agar mengihrti dengan baik dan benikap diam jika pendatrulu mereka

diam. Mereka juga memperingatkan agar jangan melampaui batas dan

menyimpang dari jalan mereka. Mereka telah menjelaskan kepada kita tentang

jalan dan madzlnb merek4 kitaberharap sernogaAllah menjadikan kitatermasrk

orang{rangyangmengikutimerekadalampenjelasanyangtela}rmerekajelaskan

dan melewati jalan yang telah mereka lalui.

Dalil yang menguatkan bahwa madzhab mereka itu seperti yang telah

kami jelaskan adalah mereka meriwayatkanAl Qur'an dan hadits-hadits Nabi

SAW kepada kita dengan sikap membenarkan dan percaya, menerima tanpa

meragukannya. Mereka cenderung tidak ragu terhadap kebenaran orang yang

mengucapkannp,fidakmenafsirkannashyangberkaitandengansifat-sifatAllalr,

tidak menakwilkannya dan tidak pula menyerupakannya dengan sifat-sifat

makhluk ciptaan-Nya. Karena jika mereka melakukan ifir, maka pastilah ada

riwayat dari mereka tentang itu. Selain itu, tidak mungkin semua itu
disemhmyikaq ler€na tidak boleh sepakat unurk menyembunyikan sesratr yang

dibutuhkan untuk diriwayafl<an dan dikeatrui. Sebab perbuaan seperti iur sama

jeleknya dengan sepakat unhrk meriwayatkan dusta dan perbuatan yang tidak

diperbolehkan.

Bahkan mereka sangat tenang dalam menlkapi permasalatran seperti ini.

Jika mercka melihat ada orang yang bertanya tentang permasalatran miasyabih,

maka mereka sangat menahan diri, terledang dengan ucapan yang keras,

memukul, atau menolak. Sil€p ini menunjukkan bahwa mereka sangattidak
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suka terhadap pertanyaan tersebut.

Ketika sampai berita kepada Umar bahwa ada seorang tukang celup

bertanya tentang perkara mutasyabih, Umar mempersiapkan tongkat terbuat

dari batang kurma untuknya. Ketika Umar berkhutbah, tukang celup itu berdiri

dan menanyakan ayat, "Demi (angin) yang menerbangkan debu dengan

htat, dan awanyang mengandung hujan," (Qs. Adz-Dzaariyaat [51]: l-2)
dan ayat setelahnya, Umar pun turun seraya berkata, "Andai saja aku dapati

engkau sedang bercukur, maka pastilah aku menusuk kedua matamu dengan

pedang." Kemudian Umar memerintahkan agar dia ditangkap, lalu Umar

memukulnya dengan pukulan yang sangat keras. Kemudian dia dikirim ke

Bashrah. Umar lalu memerintahkan mereka agarjangan bergaul dengannya.

Di BashralU dia bagaikan unta yang berpenyakit. Setiap kali dia dafang ke

suatu majlis, maka mereka berkat4 "Sudah menjadi hakAminrl Mukminin."

Ialumereka hinggadiabertobatdanbersumpatr,'DemiAllah

tidak akan mengulangi perbualarurya" lvlaka Umar mengizinkan kaum muslimin

bergaul dengannya. Ketika golongan Khawarij muncul, dia datang lalu ditany4

"[ni adalah waktumu." Dia menjawab, "Tidak, nasihat seorang hamba yang

shalih telah berguna bagiku."

1. Jawaban tmam Malik ketika ditanya tentang isfnrya '(bersemayam)

Ketika lmam Iv{alik binAnas ditanya, "WahaiAbuAMillah, tentan g ayat,

'(Yaitu) Tuhanyang Maha Pemurah. Yangbersemayam di otas Arsy', (Qs-

Thaahaa [20]: 5) apakah makna bersemayam?" Imam Malik diam dan

berkeringat, kaum muslimin menunggu apa yang akan dia ucapkan. [^alu Imam

Malik mengangkat kepalanya kepada orang yang bertanya seraya berkata,

"Makna kata bersemayam itu diketahui, bagaimana caranya tidak diketahui,

beriman dengannya adalah wajib dan bertanya tentangnya adalah bid'ah.

Menurutku, engkau adalah orang yang jahat." Setelah itu Imam Malik
memerintahkan agar orang tersebut dikeluarkan.

Jika ada orang yang menakwilkan kata bersemayam kepada makna

menguasai, maka sungguh dia telatr memberikanjawaban btrkan seperti jawaban

yang telah diberikan Imam Malik dan berjalan di jalan yang bukan dilalui Imam
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Malik. Jawaban yang telah diberikan Imam Malik tentang makna kata

bersemayam cukup untuk semua sifat-sifatAllatr SWT seperti makna kalimat

"Al lah turun", "Al lah datang", "Tangan Allah", "Waj atr Al lah" dan lainnya.

Jawabanuntukpertanyaantentangmalcrakalimat"Allatrhrnrn" adalah,'Makna

kata turun itu diketahui, bagaimanaAllah turul tidak diketahui, beriman kepada

sifatituadalahwajibdanmenanyakannyaadalahbid'atr."Demikianlahjawaban

terhadap semua sifat-sifatAllatr. Karena semua sifat-sifatAllatr itu sama seperti

kalimat "Allah bersemayam" yang terdapat dalamAl Qur'an dan Sunnatr.

Diriwayatkan dari Muhammad binAl Hasan, sahabatAbuHanifah, dia

berkata, "Semua ahli Fikih dari Timur hingga Barat sepakat beriman kepada

Al Qur'an dan hadits-hadits yang diriwayatkan oleh periwayat yang tepercaya

dari Rasulullah SAW tentang sifat Allah tanpa perlu menafsirkannya,

menjelaskannya dan menyerupakan. Barangsiapa yang menafsirkannya berarti

dia telah keluar dari apa yang dilakukan Rasulullah SAW dan memisahkan diri

dari jamaah. Sebab mereka tidak menjelaskan dan menafsirlcannya. Akan tetapi

mereka beriman kepada apa yang disebutkan dalamAl Qur'an dan Sunnah,

kemudian mereka diam. Barangsiapa yang berpendapat seperti pendapat Jaham,

berarti dia telatr memisahkan diri dari jamaah."

Perhatikan bagaimana imam ini menceritakan Ijmak ulama dalam masalatr

ini. Tidakadakebaikanjikakeluardari Ijmakmereka Jikanash-nash mutasyabih

itu mesti diserupakan, tentulatr mereka menalovilkannya Karena mereka adalatr

oftrng-orang yang lebih tahu apa yang boleh dilakukan terhadapAllah dan apa

yang tidak boleh dilalarkan.

Diriwayatkan dari Ismail bin Abdinahman Ash-Shabuni, dia berkata,

"Sesungguhnya para ahli hadits yang berpegang teguh kepadaAl Qur'anAl
Qur'an dan Sunnah mengenal Tuhan mereka dengan sifat-sifat-Nya yang

disebudcanAl Qur an dan dipersaksikan rasul-Ny4 sesrai dengan yang disebutkan

hadits-hadirc shahihyang diriwayatkan oleh para periwayat yang tepercaya.

Merekatidakmeyakini sifat-sifatAllatrdenganmelakukanpenyerupaanterhadap

sifat-sifat makhluk. Selain itu, mereka tidak menjelaskannya sebagaimana

penjelasan yang diberikan oleh orang-orang yang membuat penyerupaan.
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Merekajuga tidak menyimpangkan kalimat dari tempatrya seperti penyimpangan

yang dilakukan golongan Mu'tazilah dan Jatrmiyatr."

Allah SWT melindungi golonganAhlussunnah dari penyimpangan dan

penjelasan yang tidak semestinya. Allah menolong mereka dengan memberikan

pemahaman hingga mereka melewatijalan tauhid dan menyucikan Allah. Mereka

tidakberpendapatsepertipendapatmerekayangmenyia-nyiakan sifat-sifatAllah

atau pun mereka yang membuatperumpamaan terhadap sifat-sifat-Nya. Cukup

menafrkansifat-sifatyangbertentangandengan-Ny4 sebagaimanafirman-Nya,
*Tidak ada sesuatu punyang serupa dengan Dia, dan Dialahyang Maha

Mendengar dnn Melihaf." (Qs. Asy-Syuura f42l: ll) " Dan tidak ada seorang

punyang setara dengan Dra." (Qs. Al lkhlaash [12]: a)

Sa'id bin Jubair berkat4 "Yang tidak dikenal oleh orang-orang yang ikut

serta dalam perang Badag maka bukan bagian dari ajaran Islam."

Diriwayatkan dari Ar-Rabi' bin Sulaima'1242 bahwa dia pernah bertanya,

"Aku pernah bertanya kepada Imam Syaf i tentang sifat-sifatAllah, maka dia

menj awab,' Haram bagi akal untuk membuat perumpamaan tentang Al lah,

haram bagi ilusi untuk memberikan batasan-batasan tentang-Nya, haram bagi

prasangka untuk memberikan keputusan secara pasti tentang-Nya, haram bagi

j iwa untuk berfikir, haram bagi hati untuk memperdalam, haram bagi lintasan

pikiran dan hati untuk menguasai, dan haram bagi akal untuk berfrkir, kecuali

apa yangtelah disebutkanAllah tentang diri-Nya atau lewat lisan Rasulullah

SAW'."

Diriwayatkan dari Al Hasan Al Bashri, dia berkata, "Mutharrif pernah

berbicara tentang masalah-masalah ini dengan pendapat yang disampaikan orang-

orang sebelumnya, tidak ada lagi pendapat setelahnya." Mereka bertanya,

242 Dia adalahAr-Rabi'bin Sulaiman binAbdul Jabbar bin KamilAI Muradi. Seorang

imam dan ahli hadits dan salah seorang shahabat Imam Syaf i dan orang yang

meriwayatkan itnunya Lahirpadatatrun 174 H. Diamemilikihalaqahpengajiandi
Mesir dan wafat pada tatrun 270 H. Lih. Syr A' lam An-Nubala (121587),Syadzarat

Adz-Dzahab (21 159\ dan Tahdzib At-Tahdz ib (3 1245 dan 246).
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"ApakahituwatraiAbuSa'id?" Diameqjawab,*Segalapuji bagiAllalr,termasuk

bagian dari keimanan kepada-Nya adalah tidak mengetahui perkara lain selain

perkara yang telatr Dia sebutkan tentang diri-Nya."

Sahnun2a3 berkata, "Termasuk pengetahuan tentang Allah adalah tidak

menanggapi hal lain selain perkara yang telah Dia sebutkan tentang diri-Nya."

Diriwayatkan dari Al Humaidi 
-Abu 

Bakar Abdullahbin Az-Zubair-,
dia berkata, "Dasar-dasar Sunnah adalah {ia menyebutkan beberapa

perkara- dan apa yang disebutkanAl Qur an dan Hadits, seperti aya\'Orang-

orang Yahudi berkata, "Tangan Allah terbelenggu".' (Qs.Al Maa'idah

[5]: 64) Dan ayat, 'Padahal bumi seluruhnya dalam genggaman-Nya'. (Qs.

Az-Zumar [39] : 67) Perkara-perkara yang tela]r disebutkanAl Qur'an dan Hadis

tidak perlu ditambahkan dan diafsirkan lagi. Yang seharusrya kita terima seperti

yang disebutkanAl Qur'an dan Sunnah. Kita katakan, '(Yaitu) Tuhanyang

Maha Pemurah. Yang bersemayam di atas Arsy'. (Qs. Thaahaa [20]: 5)

Barangsiapaberpendapattidak seperti pendapat ini, makadia adalatr golongan

Jahmiyah."

2. Madztrab salafdalam menetapkan sifat-sifatAllah

Ma&hab Salaf menetapkan sifat-sifatAllah dan menerimanya sesuai

dengan ztrahir nash serta menafikan tentang bagaimana caranya. Karena

pembahasan tentang sifat-sifatAllatr adalah bagian dari pembahasan tentang

dzat-Nya. Menetapkan dzatAllah berarti menetapkan keberadaan Allah, bukan

menetapkan bagaimana caranya Dia ada. Demikian juga halnya dengan

menetapkan sifat-sifatAllah. Seperti itulah pendapat kalangan Salaf secara

keseluruhan. Jika kami sebutkan semua pendapat yang kami temukan dari

kalangan Salaf maka tennrlah kfiii telah keluar dari tujuan menjawab pertanyaan

ini

Dia adalahAbu Sa'idAbdussalam bin Sa'id bin Habib bin Rabi'ahAt-Tunukti.
Ahli Fiqh negeri Maorko, hakim kotaAl Qairawan. Dia wafat pada tahun 240 H
dalam usia 80 tahtrn. li[. 5ry- A' lam An-Nubala (12193 49) dan Waftyat Al A'yan
(3/180-182).

241

481



Majmu'ah Fatawa Ibnu Thimiyy"h

Orang yang tujuannya adalah kebenaran dan menunjukkan apa yang benar,

maka dia merasa cukup dengan informasi yang telah kami sebutkan. Akan
tetapi orang yang tujuannya adalah berdebat, menyebarkan isu dan

menyombongkan diri, segunung penjelasan pun hanya akan menyebabkannya

keluar dari jalan yang benar.

Demikianlatr riwayat-riwayat dari kalangan Salafyang telah kami sebutkan

secara terperinci serta pengakuan dari kalangan ulama dan ahli periwayatan.

Sepengetahuan kami tidak ada perbedaan pendapat diantara mereka dalam

masalah ini. Bahkan telah sampai berita kepadaku dari orang-orang yang

menakrvilkan ayat-ayat dan hadits-hadits tentang sifat-sifatAllah, dari para tokoh

mereka. Mereka mengakui bahwa madzhab salaf seperti yang telah kami
sebutkan. Aku juga telah melihat dalam kitab salatr seorang syaikh mereka, dia

berkata, "Para sahabat kami berbeda pendapat tentang hadits-hadits tentang

sifat-sifat Allah. Sebagian dari mereka menerimanya apa adanya tanpa

menafsirkannya dan tidak pula menakwilkannya, disamping tidak membuat

penyerupaan. ltulah madztrab Salaf."

Dengan demikian maka telah terjadi Ijmak atas kevalidan pemyataan yang

telah kami sebutkan dengan ucapan orangyangmenentang itu sendiri.

Begitu indah riwayatyang berasal dariAbdulAziz binAbdullah binAbi
Salamah, dia berkata, "Engkau mesti melaksanakan Sunnah, karena dengan

izinAllahSunnahiurmenjadipenjagabagimu. SesungguhnyaSunnahitudijadikan

untuk diikuti dan diamalkan, dan dijadikan sebagai tradisi oleh orang yang

mengetahui bahwa yang bertentangan dengan Sunnah itu adalah kesesatan,

kekeliruan, perbuatan dungu dan sikap berlebihan. Laksanakanlah Sunnah

dengan keridhaan hatimu sebagaimana mereka melaksanakannya dengan

keridhaan hati mereka. Karena mereka menahan diri berdasarkan ilmu dan

kebenaran. Mereka lebih mampu menafsirkannya dan lebih layak untuk

menyingkap maknanya, karena mereka lebih dahulu memeluk Islam. Riwayat

sampai kepada mereka dari Nabi SAW tentang pertikaian yang akan terjadi

setelahtiga abad pertamaHiirah. JikaAnda berada dalam hidayatU maka sungguh

Anda telah melaksanakannya. Jika Anda mengatakan, 'Ada perkara baru
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setelah mereka', maka perkara baru itu tidak mengikuti jalan mereka sedangkan

mereka tidak menyukainya. Lebih memilih hasil pikiran sendiri daripada apa

yang diterima dari Rasulullah SAW dan orang-orang yang mengilartinya dengan

kebenaran."

Cukuplah sifat-sifatAllah yang telah mereka sebutkan dan pendapat

mereka tentang sifat-sifat-Nya menjadi batasan. Pendapat selain mereka itu

memilikikelarangan, sedangkanpendapatpnglainterlaluberlebihan. Sebagian

orang bersikap keras, sementara yang lain terlalu bersemangat sehingga bersikap

berlebihan. Kalangan Salafberada diantara mercka dan merekalatr yang berada

di dalam hidayah dan jalan yang lurus.

Salaf adalah orang yang paling tahu dan bijak dari yang lain

Kalangan Salaf adalah orang-orang yang lebih mengetahui dan lebih

bijaksana daripada generasi setelah mereka. Orang-orang yang menentang

mereka lebih berhak untuk disebut sebagai bodoh dan tidak berilmu. Semua itu

dapat dibuktikan dengan logika akal tanpa berdalil dengan keimanan kepada

Rasulullah SAW, seperti firmanAllah SWT, "Kami akan memperlihatkan

kepada mereka tanda-tanda (kehtasaan) Kami di segala wilayah bumi

dan pada diri mereka sendiri, hingga jelas bagi mereka bahwa Al Qur'an
itu adalah benar." (Qs. Fushshilat [41]: 53)

Allah SWT memberitahukan bahwa Dia akan memperlihatkan kepada

mereka tanda-tanda kebenaran yang dapat dilihat dan disaksikan, hinggajelas

bagi mereka bahwaAl Qur an itu adalah benar. KemudianAllah SWT berfirman,
* Ttadakah cukup bahwa sesungguhnya Tuhanmu menj adi sal<si atas se gala

sestnru?" (Qs. Fustrshilat [4 I ] : 53) Tuhanmu memberitahukan kepadamu dalam

Al Qw'an dan kesaksian-Nya atas segala sesuatu.

Kami katakan, telah diketahui bersama bahwa atrli hadits juga ikut serta

bersama orang-orang yang memiliki sifat yang agung dan mulia. Mereka juga

memiliki keistimewaan yang tidak dimiliki orang lain. Orang-orang yang

menentang mereka pastilah menyebutkan cara-cara lain seperti logika akal,

qiyas (analog), pendapal penelitian, pencarian dalil, hujj ah, detlrr\ mukasyafah,
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retorik4 alwajdaa , dzauq (rasa) dan lainnya. Cara-cara ini memiliki ketrtamaan

dan kesimpulan tersendiri bagi ahli hadits. Mereka adalah manusia yang akalnya

lebih sempurna. Analogi mereka lebih adil. Pendapat dan pandangan mereka

lebih benar. Dalil dan perdebatan mereka lebih lurus. Firasat mereka lebih
sempuma. Ilham mereka lebih benar. Mereka juga memiliki pandangan mata

hati dan mulasyafahtersendiri. Pendengaran dan retorika mereka lebih benar.

Cinta dan rasa mereka lebih agung dan lebih baik. Semua itu dimiliki kaum

muslimin bila dibandingkan dengan umat-umat yang lain, dan dimiliki golongan

Ahlussunnah serta atrli hadis bila dibandingkan dengan golongan-golongan yang

lain

Orang yang meneliti keadaan dunia ini pastilah dia mendapati kaum

muslimin itu lebih cerdas dan lebih lurus akal fikirannya. Dalam waktu singkat

mereka telah mendapatkan kebenaran ilmu pengetahuan dan banyak aktifitas

yangtelatrmerekalakukan, padahalperkaraseperti itu diperolehumat lain selama

berabad-abad dan beberapa generasi lamanya. Demikianjuga dengan golongan

Ahlussunnah dan hadits. Anda mendapati mereka mendapatkan semua itu.

Karena keyakinan mereka yang benar dan lnrat memperkuat dan membenarkan

kemampuan merek4 sebagaimana firman Allah SWT, "Danz orang-orangyang

mdu menerima petunjuk, Allah menambah petunjuk kepado mereka dan

memberiknn balasan ketaqwaannya." (Qs. Muhammad faTl: 17) "Dan

sesungguhnya knlau Kami perintahkan kepada mereka, 'Bunuhlah dirimu

atau keluarlah kamu dari kampungmu', niscaya mereka tidak akan

melakukannya kecuali sebagian kecil dari mereka. Dan sesungguhnya

knlau mereka melaksanakan pelajaran yang diberikan kepada mereka,

tentulah hal yang demikian itu lebih baik bagi mereka dan lebth
menguatkan (iman mereka) Dan kalau demikian, pasti Kami berikan

kepada mereka pahalayang besar dari sisi Kami. Dan pasti Kamt tunjukt

mereka kepada jalanyang lurus." (Qs. An-Nisaa' [4]: 66-68)

Artinya adalah cinta. Contohny4fulaan bihiiwajdarttnyasi fulan memiliki rasa
cinta kepada si fulan. KataAl Wajd jugadignakan sebagai ungkapan kesedihan.

Lrh. Al Qamus Al Muhith entri:. waj d.
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Hal ini dapat diketahui dari materi perdebatan antara golonganAhlussuffratr

dan hadits dengan golongan lain. Setiap masalah yang diperdebatkan, pastilah

kebenaran bersama mereka. Terkadang dengan pengakuan lawan mereka dan

kembalinya lawan tersebut kepada kebenaran atau dengan kesaksian ahli hadits

bahwa musuh mereka itu sesat dan tidak berilrnu. Terkadang dengan kesaksian

orang-orang mukmin yang merupakan para saksi Allah diatas bumi-Nya.

Terkadang setiap kelompok berpegang teguh dengan pendapat ahli hadits,

meskipun pendapat tersebut ditolak kelompok lain. Klaim sesat lebih sering

diberikan kepada kelompok lain daripada kepada golonganAhlussunnah dan

Hadits.

Sementara kesaksian orang-orang mukmin yang merupakan para saksi

Allah diatas bumi-Nya merupakan hal yangjelas dan dapat diketatrui dengan

panca indera dan menjadi berita yang mutawatir bagi setiap orang yang

mendengar ucapan kaum muslimin. Tidak ada yang lebih besar dalam umat ini

selain penghormatan dan pengaguman terhadap golongan Ahlussunnah dan

Hadits. Kelompok lain dihormati karena pendapat mereka sesuai dengan

pendapat golongan Ahlussunnah dan Hadits. Mereka juga diingkari karena

pendapat mereka bertentangan dengan pendapat golongan Ahlussunnah dan

Hadits.

Ketika Anda dapati orang-orang yang menentang golonganAhlussunnah

dan Hadits itu mengakui kebenaran saat kebenaran itu muncul, sebagaimana

ucapan ImamAhmad, "Tanda kebenaran antara kami dan mereka adalah pada

hari kematian. Karena kehidupan adalah kebersamaan manusia dalam menjalani

kehidupan, ada orangyang mengagungkan kelompoknya, sedangkan pada saat

kematian, manusia mesti mengalari kebenaran dari selunrh makhlukAllah SWT."

Oleh sebab itu, belum pematr terjadi penghormatan terbesar dalam Islam seperti

penghormatan terhadap jenazah Imam Ahmad. Khalifah Al Mutawakkil

mengusap tempat shalat, dia mendapati satu juta enam ratus ribu jamaah,

disamping mereka yang melaksanakan shalat jenazah untuknya di toko-toko

dan di rumah-rumatr. Pada hari itu dua puluh ribu orang Yatrudi dan Nashrani

masuk Islam. Dia menjadi agung dan mulia di tengatr umat ini karena mengikuti

485



Majmu'ah Fatawa Ibnu Thimilryah

haditsdan Sunnatr.

Selain itu, Imam Syaf i, Ishaq dan lainnya pun demikian. Mereka

dimuliakan di tengah-tengah umat ini karena mengiloti ahli hadits dan Sunnah.

Demikian juga dengan Imam Al Bukhari dan para ulama lainnya, mereka

dimuliakan karena mengikuti Sunnatr. Tak ketinggalan pula Imam Malih Al
Auza'i, Ats-Tsauri, Abu Hanifah dan lainnya, mereka dimuliakan dalam umat

ini sebelumpendapatmerekaadalahkarenamerekamengilorti haditsdan Sunnah.

Kalaupun ada diantara mereka yang dilcitilq pastilah dalam beberapa hal yang

tidak sesuai dengan tuntunan hadits dan Sunnatl Apakatr karena hadits itu tidak

sampai kepada mereka atau karena menurut keyakinan mereka dalil yang

terdapat dalam hadits itu lemah atau karena ada hadits lain yang lebih kuat

menunrtmereka

Begitu juga dengan masalah-masalah akidah yang berkaitan dengan

Sunnah. Setiap orang dalam kelompoktertentu dimuliakan karena dia sesuai

dengan Surnatr- Pertama adalatr golongan Mu'tazilah-nereka adalah pejuang

ilmu kalanr-, mereka dipuj i dan diagungkan oleh para pengilcut mereka karcna

kebaikan mereka terhadap kaum muslimin yang sesuai dengan golongan

Ahlussunnatr dan Hadits. Karena sikap mereka menolak Syi'ah Rafidhah dalam

beberapa hal yang mereka itu telah keluar dari tuntunan Sunnah dan hadits;

tentang kepemimpinan para klnlifalu kebenaran para satraba! menerima hadits,

penyimpangan nash dari tempatnya, sikap ekstrim terhadap lmam Ali dan

lainryra.

Syi'ah terdahulu pun seperti itu, mereka memilih pendapat Mu'tazilah
meskipun golongan Mu'ta,ilah itu bertentangan dengan mereka dalam masalah

sifat-sifatAllalltakdir, syafaatdan lainnya. Merekajugatetapmemuji Khawarij,

meskipun bertentangan dengan mereka dalam masalah pengkafiran Imam Ali,
Utsman dan lainnya. Pendapat mereka yang mengkafirkan seluruh kaum

muslimin karena perbuatan dosa. Mereka tetap memuji Murji'ah meskipun

mereka bertentangan dengan Murj i'atr dalam masalah memasukkan kewaj iban

dalam keimanan. Oleh sebab itq mereka berpendapat tentang kelompok tersebut

bahwamereka itu melalsanakan Sunnah secara murni.
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Tak ketinggalan juga para ahli ilmu kalam seperti Al Kulabiyah, Al
Karamiyah danAlAsy'ariyatr diterima dan diilarti serta dipuji di tengatr-tengatr

umat ini secara keselurutran karena mereka memperkuat dasardasar keimanan

yakni menetapkan keberadaan Pencipta dan sifat-sifat-Nya, menetapkan

kenabiarl menolak orang-orang kafir yang terdiri dari orang-orang musyrik dan

ahli kitab sertamenjelaskandalil-dalil merekayangkontradiktif. Merekajuga

dipuji karenamenolak Jahmiyd Mu'tazilalr, Rafidhah, Qadarifh danpendapat-

pendapat yang bertentangan denganAhlussunnah wal Jamaah.

Kebaikan mereka itu terbagi kepada dua jenis, yaihr:

Pertama,kesezuaian mereka dengan golongan Ahlussrmnah wal Jamaah.

Kehn,karena mereka menolak orang-orang yang bertentangan dengan

Sunnah dan Hadits, serta menjelaskan dalil-dalil lawan yang konnadiktif.

Seseorang yang mengikuti madztrab Al Asy'ari dan yang sama dengannya pasti

dilatarbelakangi oleh salah satu dari dua alasan ini atau keduanya. Setiap orang

yang mencintai dan menolong kaum muslimin dan para ulama, maka dia pasti

dicintai dan ditolong. Para penulis kitab menyebutkan pembelaan dalam kitab

mereka terhadap tuduhan dan laknat musuh-musuh Islam 
-seperti 

yang

dilakukan oleh Al Baihaqi, Al Qusyairi Abu Al Qasim2a5, Ibnu Asakir Ad-

Dimasyqi-, dijadikan sebagai hujjah di tengah+engah umat ini karena mereka

sependapat dengan pendapat golonganAhlussunnah dan hadits, atau karena

menolak pendapat orang-orang yang bertentangan dengan mereka. Mereka

tidak akan dianggap sebagai hujiah di tengah-tengah umat ini, di kalangan ulama

dan umara, kecuati dilatarbelakangi oleh dua hal terseb* Kalaulah bulon karena

dia lebih dekat kepada bangsanya, tentunya mereka meletakkannya ke posisi

yang lain seperti yang terjadi pada gurunya yang pertama yaitu Abu Ali dan

Abu tlasyim putranya.

Dia adalahAbuAl QasimAMuI Karim bin Hawazin binAMul Malk bin Thalhatt
Al QrrsJrairi. Dia adalah salah seorang ahli Fikit\ Taftir, tladits, Ushul Fiqb, sastra

dan lainnya- Latrir pada tatnrn 375 H dan wafat pada tahun 5 14 H di Naisabur. Lih.
S ty r A' I am An-N ub a I d (l 8 D27 -223).
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Akantetapi karenadia sesuai dengan madzhab Sunnah danHadits dalam

masalah sifat-sifatAllah, masalahtakdir, keimaman, keutamaarL syafaat,telaga

nabi, titian shirath al mustaqim dan masalah timbangan di akhirat kelak. Dia
juga menolak golongan Mu'tazilh, Qadariyah, Rafidhah dan Jahmiyah, serta

menjelaskan dalildalil mereka yang kontadiktif. Dengan demikian dia memiliki

keutamaan dibanding dengan merek4 kebenaran dan kemuliaannya pun dikenal

masyarakat urnum, "Sesungguhnya Allah telah mengadakan ketentuan bagi

tiapliap sesuatu;'(Qs. Ath-Thalaaq [65]: 3) Karena sesuai dengan Sunnah

dan Hadits, maka dia menjadi diterima dan diikuti. Akan tetapi kesesuaian yang

dapat menolak orang-orang yang menentang dan memperlihatkan kesalahan

pendapat mereka. Hal itu sama dengan seorang pejuang yang memperoleh

kemenangan.

l. Menentang atrli bid'atr adalah jihad

Orang yang menolak bid'ah sama dengan pejuang. Bahkan Yahya bin

Yartrya berkat4 'Memperjuangkan Sunnah itu lebih utama daripadajihad. Ikrena

seorang pejuang itu mungkin adil dalam strategi perang dan mungkinjuga tidak

Mungkin saja dia berada dalam kesalahan. Rasulullatr SAW bersabda,

.iara \ {;, ,v',ilr hl"rr-"tti* r:i .V:'V?nr oy

"Sesungguhnya Allah menolong agama ini dengan orangyang jahat
dan dengan koum yang tidak mendapatlran lceberuntungan."246

Oleh sebab itu, menurut Sunnah setiap orang boleh berperang bers{rma

pemimpiq apakatr orang baik atau orangjahat Tidak diragukan lagi, jihad adalatt

perbuatan yang pelalamya diberi balasan. Jihad itu dilalarkan dengan niat yang

bailg sehingga akan diberi balasan lahir dan batin. Kemenangan pejuang membela

Sunnah dan Islam. Demikianlah keadaan orang yang menang memperjuangkan

Islam dan Sunnah. Dia diberi balasan dilihat dari sudut pembelaan terhadap

246 I{R- Al Buktrari dalam penrbahasan tentang j ihad (3062), Muslim dalam pembahasan

tentang iman (l I l/178), Ad-Darimi dalarn pembahasan tentang perjalanan hidup

Q1240 dan24l ), danAhmad Ql3O9).
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Islam dan Sunnah.

Sesmrang memperoleh kedudukan terpuj i di sisiAllall rasul-Nya dan orang-

orang yang beriman sesuai dengan perbuatannya yang sesuai dengan lslam,

Sunnah Rasulullah SAW dan syariatnya dilihat dari berbagai aspek. Karena

kedudukan terpuji itu hanya diperoleh dengan perbuatan baik. Perbuatan baik

itu adalah perbuatan yang sesuai dengan ketaatan kepadaAllah dan rasul-Ny4

serta membenarkan berita dari Atlah dan taat kepada perintatrNya. Demikianlah

perbuatan mengih$i Sunnah. Sernua kebaikan adalah sesuai dengan kesepakatan

kaum muslimin, yaitr melaksanakan apa yang dibawa oleh Rasulullah SAW.

2. Sanggahanterhadapahli kalam

Demikianjuga halnya dengan orang yang dicela lantaran menyimpang

dari Sunnah, syariat Islam, ketaatan kepadaAllah dan rasul-Nya. Jika ada

ulama, umara dan lainnyayang dikritik, pastilah orang-orang beriman

mengkritiknya karena dia bertentangan dengan Sunnah dan syariat Islam.

Oleh sebab itu, kalangan salaf dan para imam mencela atrli ilmu kalam

yangmembahas sifat-sifatAllatr, seperti IbnuKarram, IbnuKullab danAsy'ari.

Para ulama, imam, para ahli fikih, ahli hadits dan para ahli tasawuf dikritik
karena pendapat mereka yang bertentangan dengan Sunnah dan Hadits.

Mungkin hal itu karena mereka tidak mendapatkan hadits tersebut atau karena

mereka menolaknya, atau karena lebih menggunakan analogi, sebagaimana

halnya yang banyak terjadi dalam masalah-masalah ilmiah. Seorang muslim

yangmemiliki imanyangbenar,jikadiabertentangandengannastr, makapastilah

karena dia tidak mengerti nash tersebug atau karena dia meyakini ada dalil lain

yang lebih benar. Akan rctapi karena keagungan Sunnah, terkadang orang yang

menentangnya terjerumus ke dalam pertentangan dan permusuhan. Oleh sebab

itu, orang yang menentang Sunnatr layak untuk dicelq sedangkan nash yang

tidak diketatui tidak layak unhrk dicela. Demikian juga dengan perpecatran dan

pertikaian memperbesar pertentangan terhadap Sunnah.

Ivlaka dari ifiL banyak raja dan ulama mencurahkan perhatiannya kepada

Islam dan berjuang melawan musuh-musuh Islam. Bahkan, mereka sampai

melaknat golongan Syi'ah Rafidhah, Jahmiyah dan golongan lainnya diatas
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mimbar. Mereka juga melaknat setiap kelompok yang menurut mereka telah

melakukan bid'ah, seperti melaknat golongan Al Kulabiyah dan Asy' ariah

sebagaimana yang terjadi di kerajaanAlAmir Mahmud bin Sabal(akin dalam

Daulah Saljuk. Begitu pula yang terjadi pada masa KhalifahAl Qadir. Dia

mencurahkan perhatiannya dalam masalah ini dengan meminta pendapat ahli

fikih dari kalangan Mu'tazilatr yang mengajukanAl Qadhi Abu Bakar dan ulama

seperti dirinya, akan tetapi kaum muslimin menolalarya hingga dia bersembunyi.

Dia menutup diri dengan menyetujui madzhab ImamAhmad.

Kemudian ketika An-Nizham menjadi raja, mereka terus melancarkan

laknat terhadap golongan Al Kulabiyah danAsy' ariah. Mereka meminta fatwa

kepada para ahli Fikih di Irak seperti Ad-Damighani Al Hanafi dan Abu lshaq

Asy-Syirazi. Fatwa mereka kemudian meqiadi argumentasi bagi kaum muslimin

di Khurasan yang terdiri dari penganut madzJrab Hanafi dan Syaf i. Ada pendapat

yang mengatakan bahwaAbu Ishaq tidak mau mengeluarkan fanva demikian,

akan tetapi mereka memaksanya. Mereka mengeluarkan fatwa tidak boleh

melaknat golongan Al Kulabiyah dan Asy'ariah. Orang yang melaknat akan

dijatuhi hukum an ta' zir. Ad-Damighani memberikan alasan bahwa merekajuga

adalah bagian dari kaum muslimin. Sedangkan Abu Ishaq memberikan alasan

bahwa golongan Al Kulabiyah danAsy'ariah telah berjuang menolak golongan

ahli bid'ah yang bertentangan dengan Sunnah. Yang harus dicamkan adalah,

seorang mufti tidak mungkin memberikan alasan tidak boleh mencela suatu

kelompolg kecuali sesuai dengan Sunnatr dan Hadits.

3. Hukum ta'zirbagi orang yang melaknat seorang muslim atauAsy'ariyah

Ketika saya melihat fatwa-fatwa ahli fikihAbu Muhammad, dalam sebuah

fatwa yang panjang, menyebutkan beberapa hal yang positif. Ketika Imam Abu

Muhammad ditanya tentang beberapa permasalahan, dia berkata:

''Tidak boleh mengisi masj id dengan nyanyian, tarian dan bercampur baur

antara kaum muda. Orang yang melakukannya akan dijatuhi htlatmanta'zir
yang keras. Sedangkan memakai rantai, gelang, cincin besi dan tembaga adalah

perbuatan bid'ah. Perkara yang paling jelek adalah perkara yang dibuat-buat.
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Mereka memakainya di dunia, sementara itu adalah pakaian penghuni neraka.

Mereka akan memakainya di akhiratjika mereka meninggal dalam keadaan

memakai semua itu. Tidak boleh sujud kepada selainAllah, apakah kepada

orang yang masih hidup maupun orang yang telah wafat, serta tidak boleh

mencium kuburan. Orang yang melalorkan itu dijatuhi hukum an ta' zir. Orang

yang melaknat kaum muslimin akan dijatuhi hukuman ra'zir yangkeras. Orang

yang beriman tidak layak menjadi seorang pelaknat, karena laknat itu akan

kembali kepada dirinya. Tidak boleh juga shalat di kuburan, tidak boleh berjalan

diatas kuburan, apakah laki-laki atau punperempuan, tidak boleh menjadikan

kuburan sebagai masj id tempat shalat karena murka Allah sangat besar terhadap

orang-orang yang menjadikan kubur nabi mereka sebagai masjid. Orang yang

melaknatpara ulama imam madzhabAsy'ari alan dijatuhi htkummta'zir.Laknat

akan kembali kepada dirinya. Orang yang melakrat orang lain yang tidak layak

untuk dilaknat, maka laknat itu akan menimpa dirinya sendiri. Para ulama adalah

para penolong ajaran Islam. Sedangkan golonganAsy'ariah adalah para penolong

dasar-dasar Islam."

Sedangkan orang yang mampu masuk ke dalam api, padahal dia tidak

berpegang teguh kepada Al Qur'an, sesungguhnya itu adalah uj ian bagi mereka

dan dapat menyesatkan orang yang melihatnya. Hal itu seperti halnya umat

manusia diuji dengan kemampuan yang dilakukan Dajjal, karena dia mampu

melakukan hal-hal yang luar biasa. Orang yang mampu melakukan seperti itu

ditimbang dengan timbangan syariat Islam . Jlka tstiqamah, maka apa yang dia

lakukan itu adalah karamah. Jika dia bukan orang yang istiqamah, maka apa

yang dia lakukan itu adalahrtnah,sebagaimana yang dilakukan Dajjal yang

mampu menghidupkan orang mati, menciptakan taman dan masuk ke dalam

api. Sesungguhnya Allah SWT menyesatkan orang-orang yang tidak akan

memperoleh keberunhrngan di aktrirat kelak dengan hal-hal luar biasa yang bisa

mereka lakukan.

Jika orang yang berpegang teguh dengan syariat Islam yang agung dan

mulia melihat ada orang yang bisa terbang di angin atau berjalan diatas air,

maka dia menyadari bahwa semua itu adalah ujian bagi hamba-Nya.
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Al FaqihAbu Muhammad juga melarang perbuatan melaknat golongan Al

Kullabiyah danAsy'ariah dengan menjatuhkan hukuman fa 2rr bagi pelakunya.

Karena mereka menolong dasar-dasar Islam, seperti yang telatr kami sebutkan

sebelumnyabahwaperbuatan mereka itu sesuai denganAl Qur'an, Sunnah dan

Hadits serta menolak orang-orang yang menentangAl Qur'an, Sunnah dan

hadits. Oleh sebab itu, Syaikh Abu Ishaq berkata, "Golongan Asy'ariah

berkembang pesat di tengah-tengatr kaum muslimin karena mereka menisbatkan

diri kepada madzhab Hanbali. Ini sangatjelas terlihat pada imam-imam mereka

dalam kitab-kitab mereka sebelum terjadi fitrahAl Qusyairiyah di Baghdad.

Sementara itu Abu Al Qasim bin Asakir berkata dalam kitab Manaqibnya,

"Madzhab Hanbali dan golongan Asy'ariah sepakat sejak lama dan tidak

terpisahkan, hingga terjadi fitrah IbnuAl Qusyairi. Setelah dan sebelum terjadi

fitnah tersebut tidak ada yang memuji golonganAsy'ariyah kecuali jika mereka

sesuai dengan Sunnah dan Hadits, tidak pula ada yang mengecam mereka kecuali

jika merekabertentangan dengan Sunnah dan Hadits."

Ini adalah Ijmak dari seluruh kelompok agar mengagungkan Sunnah.

Mereka sepakat dalam kesaksian mereka bahwa demikianlah kebenaran. Oleh

sebab itu, Anda dapati sebagian besar dari mereka sesuai dengan para imam

Sunnah dan Hadits lebih dari golongan lain. Imam Asy'ari sendiri, ketika dekat

kepada pendapat Imam Ahmad dan para imam-imam Sunnah sebelumnya, dia

dimuliakan di tengah-tengah para pengikutrya. Ketika Al Qadhi Abu Bakar bin

Al Baqillani dekat kepada pendapat Imam Ahmad dan pendapat para atrli hadits,

dia pun dimuliakan di tengah+engah mereka. Sedangkan ulama seperti Abu Al
Ma'ali dan Abu Hamid dan ulama lain seperti mereka, meskipun mereka

bertentangan dengan dasardasar Imam Ahmad dalam beberapa hal, akan teapi

mereka tetap dimuliakan ketika mereka sesuai dengan Sunnah dan Hadits.

Mereka lebih banyak bertaklid kepada madztrab Syaf i dalam fikih, madzhab

Tilcit adalahnama sebuahkotayangmasyhur, terletak antara Baghdad dan Mosul.
Lth. Mu'jamAl BuldankaryaAl Hamawi (2/38).
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yang sesuai dengan Sunnah dan Hadits. Dalam pendapat-pendapat yang mereka

sebutkan dalam bidang Ushul fikih mereka sesuai dengan Sunnah dan Hadits.

Penolakan yang mereka lakukan terhadap golongan bid'ah sesuai dengan Sunnah

dan Hadits. Demikianlah mereka melaksanakan Sunnah. Jika tidak melaksanakan

Sunnah maka tidak ada kebenaran.

Para ulama dan pemimpin golongan Syi'ah Rafidhah dan Qaramithah kuat

pada awal masa Daulah Saljuk, kemudian mereka menguasai negeri Syam dan

Irak serta mengusir Khalifah Al Qa'im di Baghdad ke Tikrit.217 Mereka

menahannya di kota Tikrit dalam fihahAl Basasiri yang terkenal. Setelah itu

datanglah Daulah Saljuk yang mengalahkan mereka, kemudian membebaskan

negeri Syam dan Iram, mengalahkan mereka di Khurasan dan Mesir. Pada

saat itu diantam para manteri Daulah Saljuk adalah Nidram Al Muluh sedangkan

ulamanya adalah Abu Al Ma' ali Al Juwaini. Mereka menegakkan Sunnah dan

menolak bid'ah Syi'ah Rafidhah dan Qaramithah. Oleh sebab itu, mereka

memiliki kedudukan yang mulia di tengatr-tengah umat Islam.

Demikian juga dengan sahabat Imam Malik generasi terakhir yang juga

sesuai dengan Sunnah seperti AbuAl WalidAl Baji, Al Qadhi Abu Bakar binAl
Arabi danulama lain seperti mereka. Merekadimuliakan karenamereka sesuai

dengan Sunnah dan Hadits. Sedangkan ulama-ulama besar seperti Ibnu Habib,

Ibnu Sahnun dan lainnya memiliki wama lain.

Begitu pula dengan Abu Muhammad bin Hazm dalam kitab Al Milal wa

An-Nihal,dia dipuji karena sesuai dengan Sunnah dan Hadits, seperti yang dia

sebutkan dalam masalah tzkdir,Irja' dan lainnya. Berbeda dengan pendapatrya

yang tersendiri dalam masalah keutamaan diantara para sahabat. Dalam

pembahasan tentang sifat-sifatAllah, dia dipuji karena sesuai dengan Sunnah

dan hadits, lantaran dia berpedoman kepada hadits -hadits shahift, memuliakan

kalangan salafdan para imam hadits. Dia juga mengatakan bahwa dia setuju

denganlmamAhmad dalam masalahAl Qur'an danmasalah lainnya. Tidak

diragukan lagi batrwa dia setuju dengan ImamAhmad dan para imam atrli hadits

dalam sebagian perkara.
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4. ImamAsy'ari lebih sepaham dengan ImamAhmad dalam maslaahAl Qur an

dan sifat-sifatAllah

Akan tetapi Imam Asy'ari dan ulama lain seperti dirinya lebih setuju dengan

pendapat Imam Ahmad dan para imam lainnya dalam masalah Al Qur' an dan

sifat-sifatAllah. MeskipunAbu Muhammad bin Hazm dalam masalah iman

dantakdir lebih lurusdari yang lainnya. Diajuga lebihmengerti tentanghadits,

lebih memuliakan hadits dan para ahli hadits dibanding yang lain. Akan tetapi

dia mencampur adukkan antara pendapat-pendapat para ahli filsafat dengan

Mu'tazilah dalam masalah-masalah sifat, sehingga dia dipalingkan dari

kesesuaian dengan ahli hadits dalam makna-maknayang adadalam madzhab

mereka tentang masalah tersebut. Oleh sebab itu, secara lafazh dia sesuai dengan

golongan ahli hadits, sedangkan dalam makna dia sesuai dengan madzhab

mereka.

Dia dicela oleh para ahli fikih, ahli ilmu kalam dan ahli hadits karena dia

mengikuti ztrahir teks, bukan isi kandungan teks. Dia juga menafikan makna-

maloa dalarn perintah, larangan dan pengambilan suatu kesimpulan dari kalimag

menalikan kejadian yang luar biasa dan lainnya dalam masalah ibadah hati.

Disamping itu, pendapatrya yang cenderung kepada penguas4 terlalu berlebihan

dalam menafikan makna-makna dan seruannya agar mengikuti nash secara

ztrahir. Meskipun dia memiliki keimanan, keteguhan beragama, ilmu yang luas

yang tidak mungkin ditolak kecuali orang-orang yang angkuh dan sombong.

Dalam kitab-kitab karyanya dapat diketahui bahwa dia banyak meneliti

pendapat memiliki pengetatruan tentang berbagai kondisi, mengagungkan sendi-

sendi kekuatan risalah Islam, semua itu tidak terdapat pada orang lain. Perkara

baru yang ada pada dirinya adalah lebih menguatkan nash secara zhatrir. Dia
juga memiliki kemampuan membedakan hadits slnhih dan dha fi mengetatrui

pendapat-pendapat salaf yang hampir tidak diketahui para ahli fikih lainnya.

5. Ketika Islam dan iman semakin menguat

Pengagunganpara ulama dan kaum muslimin terhadap Sunnah, hadits

dan para ulama hadits dalam masalah ushul dan furu', bila dilihat dari pendapat

dan tindakan mereka, terlalu banyak untuk disebutkan disini. Jika Islam dan
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iman iu kuag maka Sunnatr dan ahli hadits pun menjadi lebih kuar Jika muncul

kekafiran dan kemunafikan, maka bid'ah pun akan muncul sesuai dengan itu.

Kondisi seperti itu terjadi pada masa pemerintahanAl Mahdi,Ar-Rasyid dan

pemimpin lainnya yang mengagungkan Islam dan keimanan, memerangi musuh-

musuh Islam yang terdiri dari ofrutg{ftrng kafu dan munafik Ahlussunnatr pada

masa itu kuat dan banyak, sedangkan ahli bid'ah hina dan sedikit. Al Mahdi

membunuh orang-onmg munafik zindik, hanyaAllatr saja yang mengetatrui

jumlahnya. Khalifah Hanrn Ar-Rasyid juga banyak melakukan peperangan dan

ibadahhaji.

Ketika DaulahAbbasiyah menyebar, para pendularngnya terdiri dari orang-

orang Timur dan orang asing. Kelompok-kelompok yang sifat-sifat mereka telah

disebutkan Rasulullatr SAW,

.t:i;ui
" Fitnoh itu dtsini."zat

Maka pada saat itu banyak muncul perkara bid'ah. Kitab-kitab asingjuga

banyaktersebar, yang terdiri dari Majusi, Persi4 Shabi'iru Romawi dan musyrik

India" KhalifrtrAlMahdi adalah seorangkhalifahpilihanbaniAbbasiyah. Seorang

khalifah yang merniliki keimanan yang bailq adil dan mulia. Diajuga melakukan

tindakan yang mulia terhadap orang-orang munafik dan zindik.

Para khalifah bani Abbasiyah lebih tekun melaksanakan shalat pada

waltunya bila dibandingkan para khalifah bani Umalyatr, kar€na mereka lebih

sering menyia-nfiakan walcu shalat tlal ini seperti yang ditegaskan dalam hadits,

i>,*sr r;5 ,W'* ;;Ut r"r?i i6i e.u. L'fi-.,
yl',#'.Irre frbg,vj.

HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang fimah (7092), Muslim dalam
pembahasan tenang fifrah(4sDnt, At-Tirmidzi rlalam prembahasan tentang fihatt
Q268), --dia berkata, *Hadits ini adalah hadits hasansrrahih- AhrnadQD3
daa92\. Semuanya meriwayatkan dari hadits Abdullah bin Umar.

24t

495



Majmu'ah Fatawa Ibnu Thimiyyah

"setelahku akan ada para pemimpin yang menunda shalat dari
waWunya, makn laksanakanlah shalat pada waWunya. Jadikanlah

shalat kalian bersama mereka sebagat shalat sunah."z4e

Pada tiga abad pertama Hijrah bid'ah itu ditekan, syariat Islam lebih laut
dan terlihat nyata, jihad terhadap muzuh-musuh Islam yang terdiri dari orang-

orang kafir dan munafikjuga lebih giat dilakukan.

6. KemunculansekteKhuramiyatr

Pada masa Khalifah Abu Al Abbas Al Ma'mun, muncul golongan Al
Khuramiyah yang terdiri dari orang{rang munafik. Mereka menyebarkan kitab

kitab terdahulu yang diperoleh dari negeri Romawi. Semua ini tersebar

disebabkan ucapan-ucapan golongan Shabi'in. Mereka mengirim utusan kepada

raja-raja musyrik di India dan lainnya, hingga ada hubungan baik antara dia dan

mereka.

Ketikamuncul kekafiran dan kemunafikan di tengah-tengah kaurn mrslimirl

keadaan orang-orang musyrik dan Ahli Kitab juga menjadi kuat, sehingga

mengakibatkan munculnya kekuatan golongan Jahmiyah, Syi'ah Rafidhah dan

kelompok sesat lainnya. Golongan Shabi'atr dan golongan seperti mereka yang

lebih dekat kepada filsafat, yaitu pendapat akal yang disangka manusia sebagai

perbuatan berfikir lurus dan bersikap adil, padahal kebodohan dan perbuatan

zhalim. Sebab mereka menyamakan antara orang beriman dan orang munafilg

antara muslim dan kafir, bahkan perbuatan ztralim yang paling besar. Mencari

petunjuk hidayah dari orang yang sesat adalatr kebodohan yang paling besar.

Dari kondisi itu latrirlah musibah Jahmiyah. Akibatrya, umat ini diuji dengan

pemikiran menafikan sifat-sifatAllab mendustakan kalam Allalr, mendustakan

bahwa manusia akan melihatAllah di akhirat kelak. Terjadilah ujian yang

menimpa ImamAhmad dan peristiwa lainnya yang begitu banyakterjadi hingga

tidak bisa disebutkan di sini.

HR Muslim dalam pembahasan tentang masj id Q38l@8) dan Ad-Darimi dalam
pembatrasan tentang shalat (2D79), keduanya meriwayaftan dari Abu Dzar.

u9
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7. Islam dan Sunnatr pada masaAl Mutawakkil

Pada masa Khalifah Al Mutawakkil Islam menjadi kuat. Karena dia

menerapkan syarat kepada Ahli Dzimmah seperti yang pernah diterapkan

Khalifah Umar binAl Khaththab. Dia menerapkan ajaran Islam ketika itu dengan

sempurna, sehingga Sunnah dan hidup berjamaah menjadi kuat. Sementara

golongan Jahmiyah, Rafidhah dan golongan bid'ah lainnya dapat diredam.

Demikian juga pada masa Khalifah Al Mu'tadhid, Al Mahdi, Al Qadir dan

kfialifah lainnya yang baik dan terpuji. Islam dan Sunnah pada masa mereka itu

kuat

Pada masapemerintahan bani Buwaih, yang terjadi justru sebaliknya.

Mereka terdiri dari beberapa kelompok tercela. Mereka terdiri dari kaum zindih

Syi'atr Qaramithahjuga banyak di tengatr-tengah merek4 demikian juga dengan

orang-onmg yang berfilsafat, golongan Mu'tazilatr dan Syi'ah Rafidhah. Seperti

kondisi mereka saat itu. Islam dan Sunnah sangat lemah pada masa mereka itu,

hingga orang-orangNashrani menguasai daerahdaeratr perbatasan negeri Islam.

Syi'ah Qaramithah menyebar luas di bumi Mesir, Barat dan Timur negeri Islam.

Di samping itu, banyak peristiwa te rj adi pada masa itu.

Ketika kerajaan Matrmud bin Sabaktakin muncul dan menjadi kerajaan

terbaik pada masanya, Islam dan Sunnah kuat pada masa pemerintahannya.

Karena dia memerangi orang-orang muqrik negeri India. Dia juga menebarkan

keadilan yang belum pernah tersebar sebelumnya. Sunnatr terlihatjelas pada

masa kekuasaannya sedangkan bid'atr dapat ditekan.

Demikianjuga dengan SultanNuruddin Mahmud yang berkuasa di negeri

S1am. Kaum mwlimin dan atrli hadits menjadi kuatpdamasapemerinahannya,

sedangkan oftmg-orang kafir dan ahli bid'ah terhina. Mereka yang menetap di

negeri Syam, Mesir dan negeri lainnya, yang terdiri dari golongan Syi'ah Rafidhal1

Jahmiyah dan kelompok lainnya. Hal itujuga pematr terjadi pada masa ldrilafah

bani Abbasiyah dan menteri Ibnu Hubairah seorang menteri teladan dalam sejaratr

Islam, karena dia sangat memperhatikan Islam dan hadits.

Banyak pemyataan dari para imam atrli ilmu kalam dan filsafat terhadap
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diri mereka bahwa mereka telah tersesat. Demikian juga kesaksian antara

mereka. Terlalu banyak untuk disebutkan dalam pembahasan ini. Begitu juga

dengan berita yang sangat banyak tentang pemimp in-pem impin mereka yang

bertobat kembali kepada golonganAhlussunnah. Sedangkan para imam Sunnatr

dan hadits tidak gentar walau sedikit pun. Karena ketika kelembutan iman

bercampur dengan hati, maka tidak seorang pun yang akan mencela pemiliknya.

Demikian pula kesaksian mereka terhadap ahli hadits, bahwa ahli hadits akan

selamat dari segala jenis kesesatan. Sedangkan ahli hadits hanya memberikan

kesaksian bahwa ahli bid'ah pasti sesat. Pembahasan ini sangat luas seperti

yang telah kami sebutkan sebelumnya.

Semua kelompok yang terdiri dari atrli bid'atr memberikan kesaksian batrwa

ahli hadits adalah golongan terbailg lebih baik dari golongan yang lain dan lebih

dekat kepada kebenaran. Kami menemukan pendapat mereka terhadap ahli

hadits sama dengan pendapatpenganut agama lain terhadap kaum muslimin.

8. Bantahan terhadap kalangan yang menuduhAhlussunatr tidak beriLnu

Jika kita bandingkan antara dua kelompok; ahli hadits dan ahli ilmu kalam,

maka yang mencela sebagian ahli hadits hanya mencela mereka dengan

ungkapan tidak berilmu atau tidak mengerti. Sedangkan ahli ilmu kalam selain

berargumentasi dengan hadits-hadits dfta 'y'atau bahkan hadits maudhu', atau

dengan atsar yang tidak layak dijadikan sebagai dalil, merekajuga tidak mengerti

makna hadits -hadits shahrl2. Bahkan terkadang mereka berpendapat dengan

dua pendapat yang berlawanan dan mereka tidak mampu keluar dari masalah

tersebut.

Masalah ini kembali kepada duahal, yaitu menambahpendapat dengan

sesuatu yang menurut prasangka mereka mendatangkan manfaat, padahal

sebenarnya tidak, seperti hadits-hadits mantdhu',atau mengucapkan kalimat

yang bermanfaa! akan tetapi mereka tidak mengerti malananya. Karena untuk

mengikuti hadits membutuhkan dua hal, yaitu:

l. Ke-shahih-anhadits.

2. Memahami makna hadits, seperti mengikuti Al Qur'an. Kekeliruan yang
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t€rjadi pada mereka adalah karena meninggalkan dua perkara ini, sehingga

mereka dicela lantaran perkara ini.

Tidak diragukan lagi bahwa perkara seperti ini terjadi pada sebagian

mereka, mereka berdalil dengan hadis-hadis maudlru' dalam masalah-masalah

ushul dan furu', atau dengan atsar-atsar yang dibuat-buat dan kisah-kisah yang

tidak benar; atau mereka menyebutkan dalil dari Al Qur'an dan hadits, akan

tetapi mereka tidak mengerti maknanya, atau mungkin mereka melakukan

penalarilanyangtidaksemestiny4ataumenempatkandaliltidakpadatempafriya-

Kemudian dengan hadits dlu'if dan akal yang tidak benar itu mereka

mengkafirkan dan menyatakan orang lain sesat. Menyatakan ulama sebagai

pelaku bid'ah dan dungu. Ada diantara mereka yang bersikap berlebihan dalam

kebenaran, bersikap melampaui batas terhadap orang lain dalam masalah-

masalah yang dianggap keliru padatral dimaafl<an. Mereka mengucapkan kata-

kata mungkar dan palsu. Mungkin juga melakukan bid'ah dan kesesatan yang

mesti dihularm berat. Masalatr seperti ini hanyadiingkari olehorangyangjatril

atau zhalim. Saya telatr menyaksikan sendiri berbagai keanehan ini.

Akantaapi merekatetap dianggap sebagai muslim bila dibandinglcan dengan

penganut agama lain. Tidak diragukan lagi batrwa banyak kaum muslimin yang

melakukan perbuatan zhalim, bodoh, bid' ah dan dosa, akan tetapi kejahatan

yang dilalokan orang kafir lebih besar daripada itu. Jika orang lain melakukan

kebaikarumakakebaikankaummusliminlebihtinggidanlebihbesar.Demikianlah

pula ahli hadits bila dibandingkan dengan golongan yang lain.

Penjelasanny4 kata-kata yang tidak bermanfaat, namun diyakini sebagai

jalan menuju kebenararu ini banyak terjadi pada atrli itmu kalam dan logika, lebih

banyak daripada yang terdapat pada ahli hadits. Jil€ dikatakan bahwa para ahli

hadits itu berdalil dengan hadits dha'if,maka ahli ilmu kalam dan logika juga

berdalil dengan Qiyas (analogi) yang tidak benar dan tidak mendatangkan ilmu

pengetatruan, bahkan menyebabkan kebodohan dan kesesatan. Jika dikatakan

bahwa ahli hadits berbicaratentang hadits-hadits yangtidak mereka fahami

malcranp maka atrli illmu kalam dan ahli logikajuga berani bery€ndapat tentang

hal-hal yang tidak mereka keahui. Tentunya, apa yang mereka lakukan itu
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lebih banyak dan lebih besar kekeliruannya. Alangkah indahnya ucapan Imam

Ahmad, "Hadits dha' iflebihbaik daripada pendapat si fulan."

Ahli hadits itu memiliki keistimewaan. Pendapat yang mereka ucapkan

dan tidak dimengerti oleh sebagian mereka, makapendapat itu sendiri adalah

kebenaran, mereka percaya kepada itu. Sedangkah ahli ilmu kalam

mengucapkan suatu pendapat yang tidak mereka mengerti dan tidak mengetahui

apakah pendapat itu adalah kebenaran atau tidak. Ahli hadits tidak berdalil dengan

hadits dha'if dalammembatalkan dasar syariat Islam yang agung.Bahkan

dalam mendukung syariat Islam atau dalam masalah hukum Islam. Sedangkan

ahli ilmu kalam berdalil dengan analogi yang keliru ketika membatalkan dasar

kebenaran yang telah pasti.

Jika ini telah diketahui, maka sesungguhnyaAllah telah berfirman tentang

para pengikut pemimpin agama-agama yang bertentangan dengan para rasul,
*Maka tatkala datang kepada mereka rasul-rasul (yang diutus kepada)

merekn dengan membqwa ketarangan-keterangan, mereka meraso senang

dengan pengetahuan yang ada pada mereko." (Qs. Al Mu'min [a0]: 83)

"Pada hari ketika mukn mereka dibolak-balikan dalam neraka, mereka

berlrata, 'Alangkah bailmya, andaikata knmi taat kepada Allah dan taat
(pula) lrepada Rasul'. Dan mereka berkata, 'Ya Tuhan kami, sesungguhnya

lrami telah menaati pemimpin-pemimpin dan pembesar-pembesar komi, lalu

mereka menyesatkan kami dari jalan (yang benar). Ya Tuhan kami,

ttmpakanlah kepada mereka adzab dua kali lipat dan kutuklah mereka

denganlatukanyangbesar '." (Qs.AlAhzaab [33]: 66-68) Banyak ayat lain

yang senada dengan ini dalamAl Qur'an.

Jika kebahagiaan dunia dan aktrirat itu dengan mengikuti para rasul, maka

dapat diketahui bahwa manusia yang paling berhak memperoleh kebahagiaan

itu adalah orang-orang yang paling mengerti tentang peninggalan para rasul dan

mengikutinya. Orang-orang yang mengetahui ucapan dan perbuatan para rasul

dan melaksanakannya. Merekalah orang-orang yang berbahagia dalam setiap

zaman dan ternpat. Merekalah kelompok yang selamat dalam agama ini. Mereka

adalah golongan Ahlussunnah dan hadits. Mereka bersama-sama dengan
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golongan lain dalam hal risalatr Islam, akan tetapi mereka memiliki keistimewaan

dari yang lain karena mereka memiliki itnu yang mereka warisi dari Rasulullatr

SAW. Ilmu yang tidak diketahui orang lain atau didustakan oleh golongan lain.

Para rasul itu adalah para penyampai risalah yang benar. Mereka telah

menyampaikanrisalah denganjelas dan nyata. Penutup para rasul itu adalah

Nabi Muhammad SAW. Allah SWT merurunkan kitab suci yang membenarkan

kitab-'kitab yang telah turunkan sebelumnya dan menjadi penguji terhadap kitab
kitab tersebut. Dia-lah yang telah membenarkan semua kitab-kitab Allatr. Dia
telah menyampaikan dengan jelas dan sempuma, memberikan nasihat kepada

hamba-hamba-Nya, mengasihi dan menyayangi orang-orang yang beriman,

menyampaikan risalah, menunaikan amanah, berjuang di jalanAllah dengan

sebenarnya, menyembahAllah hingga kematian datang menjemputnya. Maka

manusia yang paling batragia dan mulia, memperoleh kanrnia dan derajat yang

tinggi di sisi Allah adalatr manusia yang paling mengikuti dan paling sesuai ilmu

dan amalnya dengan Rasulullah SAW.

Sedangkan pengikutnya yang lain seperti ahli ilmu kalam menguatkan

pendapatnya dengan dalil dan argumentasi yang berasal dari ilmu pengetahuan

mereka sendiri. Ini tentunya termasuk kedalam kelompok ahli ilrnu kalam dan

filsafat yang bertentangan dengan satu bagian dari Sunnah dan hadits.

Pembahasan tentang masalatr ini sangat luas, tidak layak unhrk dipaparkan disini,

akan tetapi dapat disimpulkan bahwa para ahli filsafat dan ahli itnu kalam adalah

manusia yang paling banyak mengucapkan kata-kata batil dan mendustakan

kebenaran dalam permasalah yang mereka bahas. Hampir tidak ada satu

masalahpun yang mereka bahas yangtidak lepas dari kebatilan.

9. Masalah ahli filasafat dan ilmu kalam tidak lepas dari kebatilan dan

kebodohan

Saya masing ingat, suatu ketika saya berkata kepada seseorang yang

senang kepada ilmu kalam dan filsafat-saat itu saya masih remaja-, "Semua

yang dikatakan ahli ilmu kalam dan filsafat adalah batil. Apakah dalam dalil

maupun dalam pembahasannya. Mungkin saja mereka mengatakan masalah

yang benar, akan tetapi dalllnya dha'rt ataupermasalahan itu sendiri adalah
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batil." Kemudian orang yang gemar kepada ilmu kalam dan filsafat itu

mengagungkan seseorang, dia menyebutkan tentang masalah tauhid. Saya lalu

berkata kepadanyao "Thuhid itu adalah kebenaran. Akan tetapi sebutkanlah satu

dalil mereka yang engkau ketahui agar saya dapat menyebutkan kepadamu apa

yangterkandung di dalamnya" Dia kemudian menyebutkan sebagian dalil secara

tekstual, kemudian memahami kekeliruan yang ada, lalu dia pergi menemui

putranya yang juga fanatik kepada ilmu kalam dan filsafat. Dia menyebutkan

tentang dalil tersebu! namun putranya itu tetap memuji-muji mereka. Saya lantas

berkata kepadanya, "Saya tidak ragu kepada tauhid. Akan tetapi saya ragu

terhadap dalil tertentu. Itu dapatAnda lihat dalam beberapa perkara:

P ert ama,Anda dapat melihat bahwa ahli ilmu kalam dan fi lsafat adalah

orang yang paling ragu dan labil. Orang yang ilmu dan keyakinannya paling

lemah. Mereka sendiri menyadari itu dalam diri mereka. Banyak orang

memberikan kesaksian tentang hal itu. Bukti-bukti tentang itu terlalu banyak

untuk disebutkan disini. Keutamaan yang mereka miliki hanyalatr kemampuan

mereka dalam menolak dan mendebat. Seperti yang diketahui bersama bahwa

menolak dan mendebat itu bukanlah ilmu dan tidak bermanfaat. Kedudukan

orang yang memiliki kemampuan menolak dan mendebat itu sama seperti orang

awam. Ilmu itu adalah kemampuan dalam memberikan jawaban terhadap

pertanyaan. Oleh sebab itu, Anda lihat bahwa sebagian besar dalil-dalil mereka

itu hampir serupa, karena kemampuan mereka hanyalah dalam hal mendebat

dalillawan.

Ada pendapat yang mengatakan bahwa Imam Asy' ari 
-meskipun 

dia

adalatr ahli ilmu kalam yang paling dekat kepada Sunnah dan hadits dan paling

berilmu diantara mereka-, mengarang kitab di usia senjanya tentang dalildalil

ilmu kalam yang sederajat. Karya ini adalah buah karya Imam Asy' ari yang

layak trntuk dibahas.

10. Para imam ahli ilmu kalam (Al Ghazali dan Ar-Razi) membantah

kalangannya

Para imam ahli iknu kalam memberitahukan bahwa merekatidak memiliki
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dalil-dalil dan petunjuk sebagaimana yang telah kami sebutkan dariAbu Hamid

Al Ghazali dan lainnya. BahkanAl Ghazali berkata, "Manusiayangpaling ragu

saat kematian adalah ahli ilmu kalam."

Abu AbdillahAr-Razi, salah seorang tokoh dalam masalah ini bingung,

ragu dan bimbang, akan tetapi dia terlalu berlebihan. Dia sangat bersemangat

dalam meragukan suatu dalil tanpa menetapkan sesuatq berbeda dengan yang

lain. Selain iq dia mewujudkan sesuatu dan menetapkan sesuatu berdasarkan

kebenaran, sementara orang lain terkadang menetapkan sesuafu berdasarkan

kebatilan semata, mesti ada kebenaran.

Salalr seorang tokoh terkemuka dari kalangan generasi mutaakhirin, ahli

dalam bidang filsafat dan kalam adalah lbnu WashilAl Hamawi. Dia berkata,

"Alatberbaringtelentang,alarletald<anselimutpadasetengahwajatrkqkemudian

aku ingat pendapat-pendapat dan dalil-dalil mereka, pertentangan antara satu

kelompokdengankelompok lain, hinggaterbitfajar, tidak ada satupunpendapat

yangkuatmenurutku."

Oleh sebab itu, Al Khaththabi bersenandung dalam bait syaimya:

):r:K r:k F:t* tLrigGrsitli#
Dalil-dalil berguguran bagaikan'laca yang terpukul

Sungguh setiap yang memecahkan pasti akan terpecah

Jika demikian kondisi dalil-dalil mereka, maka setiap yang sia-sia itu pasti

batil. Adakah yang lebih sia-sia dari ini? ! Lantas bagaimana mungkin mereka

menisbatkan atrli hadits dan Sunnah sebagai golongan pinggiran?! Padatral atrli

hadits dan Sunnah adalah orang yang paling berilmu, paling yakin dan memiliki

ketenangan. Mereka adalatr orang-orang yang berilmu dan sadar bahwa mereka

berilmu. Mereka yakin kepada kebenaran, tidak bimbang dan ragu.

Ahli hadits yang utama diberi keyakinan, ilmu dan hidayah. Sungguh ini

adalah permasalahn yang sangat mulia untuk disebutkan. Keyakinan dan ilmu

yang bermanfaat yang dimiliki mayoritas atrli hadits tidak akan dicapai oleh ahli

filsafat dan ilmu kalam. Ini adalatr kenyataan yang dapat diketahui oleh setiap
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orang.

Tujuan dari pendapat mereka adalah yakin tanpa dalil dan membuat suatu

pendapat tanpa argumentasi yang kuat. Akan tetapi mereka melakukan taklid.

Ini yang terjadi pada mayoritas mereka. Keyakinan terhadap ilmu pengetahuan

itu tidak sama dengan keyakinan berdasarkan hawa nafsu. Orang yang yakin

tanpa ilmu pengetahuan akan merasakan dalam dirinya bahwa dia tidak

mengetahui keyakinannya itu. Sedangkan orang yang yakin berdasarkan ilmu,

maka dia merasakan bahwa dia adalah orang yang berilmu. Perumpamaan

orang yang berilmu dan tidak berilmu sama dengan orang yang mendengar dan

melihatdan orangyangtuli dan buta. Dia lebihmengertitentangkondisi dirinya

sendiri, seperti seseorangyangmengetatrui bahwadiamenyukai sesuatq benci,

ingin, tidak suka senang, sedih, nyaman, tersiksa dan lainnya. Samajuga dengan

orang yang ragu apakah dia dapat mendengar dan melihat. Atau apakah dia

yakin bahwa dia bisa mendengar dan melihat apa yang tidak dapat didengar

dandilihat

Kekeliruan atau dusta yang menghalangi manusia beradapada dua sisi;

menafikan atau menetapkan sesuatu. Akan tetapi kekeliruan atau dusta yang

menghalangi itu tidak mencegah seseorang untuk yakin terhadap sesuatu yang

tidak dia ragukan, seperti orang yang yakin terhadap rasa dan bau yang temui.

Meskipun terkadang menyebabkan terjadinya penyimpangan pada dirinya,

sehingga sesuatu yang manis dia rasakan pahit.

I l. Faktor penyebabnya muncul dari tidak berfi.rngsinya indra batin, indra lahir

danakal

Beberapa penyebab yang menjadi penghalang itu disebabkan indra batin,

latrir atau akal manusia, sama seperti penyakit yang menghalangi gerak tubuh

dan nafas. Asalnya adalah sehat saat menggunakan panca indera dan bisa

bergerak. Sesungguhnya Allah SWT telah menciptakan hamba-Nya dalam

keadaan fitratr. Dengan demikian kekeliruan itu dapat diketahui dari penyebab-

penyebabnya, seperti rasa pahit yang menghalangi rasa, bintik putih pada mata

yang menghalangi pandangan dan lainnya. Siapa yang merasa bahwa dirinya
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meyakini sesuatu, maka pastilah dia merasa bahwa orang lain yang meyakini

sesuatu yang berbeda dengan apa yang dia yakini itu lantaran mengikuti hawa

nafsu. Allah SWT berfirman, "Dan sesungguhnya kebanyakan (dari

manusia) benar benar hendak menyesatkan (orang lain) dengan howa

nafsu mere lra tanpa penge t ahuan." (Qs. Al An' aam [6] : I I 9) " Dan siapakah

yang lebih sesot daripada orang yang mengihtti hnva nafsunya dengan

tidak mendapat petunjuk dart Allah sedikit pun." (Qs. Al Qashash [28]: 50)

Oleh karena itu, orang-orang Yahudi membuat kebatilan dan terus menerus

berada dalam kebatilan, karena dalam diri mereka ada sifat angkuh, dengki,

keras dan hawa nafsu lainnya. Sedangkan orang-orang Nashrani lebih sesat

daripada mereka meskiptrn dalam kebiasaan dan moral sedikit lebih baik Mereka

tidak yakin dengan sebenarnya terhadap kesesatan mereka. Bahkan, ketika

mereka membandingkannya, adadiantara mereka yang meninggalkan hawa

nafsu, kemudian memperhatikan dengan sebenamy4 lalu terbukti batrwa Islam

ituadalahbenar.

Maksudnya adalah pengetahuan manusia terhadap dirinya, apakah dia

mengetahui atau tidak mengetahui, semua itu kembali kepada pengetahuan yang

ada dalam dirnya itu sendiri. Oleh sebab itu, kita tidak mendebat orang yang

mengingkari ilrnu kecuali dengan pengeahuan kita sebagaimana halnya mereka

mendebat orang yang mengingkari h adits mutsvttarlr bahwa kita yakin diri kita

mengetahui semua itu dan meyakininya seperti pengetahuan dan keyakinan

kita terhadap segala yang kita rasakan. Para ulama menetapkan bahwa ilmu

terhadap suatu hadits menjadi syarat muta w atir, oleh sebab ihtke-mutaw atir-

an suatu hadits bukan ditentukan dengan jumlatr atau sifat tertentu. Akan tetapi

jika dapat diketahui, maka itu sudah dianggap sebagai ilmu. Ketika manusia

menyadari bahwa dia benar-benar mengetatrui sesuatq maka itulah kebenaran.

Seseorang tidak boleh menyatakan dirinya mengetahui sesuatu lantaran

adadalil. Sebabpengetahuannyaterhadapdalildalil itumembuhrhkankeyakinan

bahwa dia memang mengetahui dalil-dalil tersebut secara pasti. Untuk

membuktikan batrwa dirinya benar-benar mengetahui dan dia membutuhkan
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dalil, maka hal itu pasti akan menyebabkan lingkaran tanpa henti atau rantai

tanpa ujung. Oleh sebab itu, seseorang tidak merasakan adanya pengetahuan

ketika penyebabnya ada, jika memang pengetahuan itu dapat diketahui tanpa

proses, atau j ika menurut teori dia telah mengetahuinya secara pasti. Orang-

orang yang mengingkari bahwa penelitian suatu dalil akan menghasilkan ilmu,

berdalil dengan ini. Untuk menjelaskan masalah ini membutuhkan pembahasan

yang panjang lebar, karena tidak tepat untuk dibahas disini.

Tujuarury4 orang yang memperhatikan suatu dalil yang menghasilkan ihnu,

maka dia mesti yakin bahwa dia mengetahui dalil tersebut secara pasti,

sebagaimana halnya dia yakin bahwa dirinya mendengar dan melihat ketika

mendengarkan suara atau melihat matahari dan bulan atau lainnya. Ilmu terjadi

dalam diri seseorang sebagaimana halnya panca indera bekerja dan gerakan

terjadi. Allah SWT meqjadikan penyebabnya. Umumny4 semua ituterjadi lewat

para malaikat. SesungguhnyaAllah menurunkan ilmu, kekuatan dan lainnya

kedalam hati hamba-hamba sesuai dengan kehendak-Nya.

12. Makna sabdaNabi SAW kepada Hassan

Rasulullah SAW pemah bersabda kepada Hassan,

.d:At S::t ;fJ,rar
*Ya Allah, kuatkonlah dirinya dengan ruh qudus."zs}

Allah SWT berfirman, "Mereka itulah orang-orang yang telah

menanamkan keimanan dalam hati mereka dan menguatkan mereka

de n gan per to lo ngan y an g da t ang dar i pada-Ny a." (Qs. Al Muj aadilah [5 8] :

22)

Rasulullah SAW bersaMa,

HR. Al Bukfiari dalam pembahasan tentang shalat (453), Muslim dalam pembahasan

tentang keutamaan sahabat (15112485>, An-Nasa'i dalam tentang masjid (716),
Al:uraad(51222), semuanya meriwayatkan dari Hassan bin Tsabit.
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€'{t ,4f; il
C.

e ,l\,Yi ,* oetti.;at;i;
.;:,:rA- ki; ii,r lii o);}#-

" B ar an gs i ap a me mint a j ab at an dan me m i nt a to l o n g te r hadap j ab at an

itu, mako dia memikul beban seorang diri. Barangsiapa yang tidak

meminta jabatan dan tidak meminta tolong, maka Allah menurunkan

malatkat untuk me luruskannya."zsl

AMullatr bin Mas'ud berkata, "Kami bercerita bahwa ketenangan terucap

darilidahUmar."

Ibnu Mas'ud juga berkata, "Malaikat memiliki bisikan dan syetan pun

memiliki bisikan. Bisikan malaikat adalah mengajak kepada kebaikan dan

menguatkan kebenaran. Sedangkan bisikan syetan adalah mengajak kepada

kejelekan dan mendustakan kebenaran."

Pendapat yang diucapkan Ibnu Mas'ud ini diriwayatkan darinya, meskipun

ada sebagian periwayat yang meriwayatkannya se cara marfu ' dari Rasulullah

SAW.252 Ini adalah kalimat yang merangkum makna dasar yang ada pada

seorang hamba, bahwa dia memiliki ilmu dan amal serta memiliki perasaan dan

kehendak.

Karena seorang hamba itu memiliki kekuatan rasa dan indera, kekuatan

kehendak dan geralq semua itu saling berkaitan dan saling melengkapi. Dengan

kekuatan rasa dan indera manusia membenarkan kebenaran dan mendustakan

kebatilan. Dengan kekuatan kehendak dan gerak manusia mencintai sesuatu

yang bermanfaat dan layak bagi dirinya dan membenci sesuatu yang

25l HR Abu Daud dalam pembatrasan tentang keputusan (3578), At-Tirmidzi dalam
pembahasan tentang hukum (1324\, Ahmad (3/ll8 dan 220), semuanya
meriwayatkan dari Anas bin Malik.
Hadits ini dinukil j uga oleh Al Albani dalam Sr/s t I ah Adh- D ha' ifah Ql 5 \.
HR At-Timidzi dalampembahasantentangtafsirAlQur'an(2988), --{iaberkata,
"Hadits ini adalah hadits hasan ghariD."- danAn-Nasa'i dalaml I Kubra dalart
pembatrasan tentang tafsir (6/305), keduanya meriwayatkan dari Abdullah bin
Mas'ud secaramarfu'.
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mendatangkan mudharat bagi dirinya. Allah SWT menciptakan hamba-Nya

dalam keadaan fitrah, dengan fitrah itu dia mengenal dan membenarkan

kebenaran. Dengan fitrah itu pula dia mengenal dan mendustakan kebatilan.

Dengan fitrah itu dia mengetahui apa yang bermanfaat dan layak bagi dirinya.

Dan dengan fitah itu pula dia mengetahui sesuatu yang mendatangkan mudharat

bagidirinya.

Jika sesuatu itu benar dan ada, maka akan dibenarkan oleh fitrah manusia.

Jika sesuatu iar benar dan bermanfaat, itu juga dapat diketahui oleh fitah manusia.

Fitrah itu membuat manusia mencintai dan merasa tenang terhadap kebaikan.

Jika sesuatu iur batil, maka akan diingkari oleh fitah. Fitrah manusia pada dasamya

membenci dan mengingkari kebatilan. Allatr SWT berfirman, "Yang menyuruh

mereko mengerjakanyang mal*uf dan melarang mereka dari mengerjakon

yang mungkar." (Qs.AlA raaf [6]: 157)

Manusia seperti yang disebut Rasulullah SAW adalah,

n6-- { -.?t*:J u)G ot1i,!t '6:r>l

"Namayang paling benar adalah Harits dan Hammam (yang memiliki
kemauan)."2s3

Karena memang manusia itu selalu memiliki kemauan dan beraktifitas.

Akan tetapi manusia tidak melalorkan sesuatu kecuali tindakan itu mendatangkan

manfaat atau menolak mudharat. Akan tetapi mungkin saja harapan tersebut

dibangun berdasarkan keyakinan yang tidak benar. Mungkinjuga tujuannya

yang tidak benar, tidak bermanfaat dan tidak pula mendatangkan mudharat.

Mungkin juga caranya yang tidak benar, bukan dengan cara yang benar danitu

adalahkebodohan.

Terkadang manusia mengetahui bahwa sesuatu itu mendatangkan

mudharat akan tetapi dia tetap melakukanny4 terkadang dia mengetahui bahwa

perbuatantersebutbergunabeglryq akantetapi diatidakmelakukannya. Karena

HR. Ahmad dalan Al Musnad (4/345) dan Abu Daud dalam pembahasan tentang
adab (4950).
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ada pengetahuan yang menghalanginya, mungkin karena ingin mencari

kenikmatan lain atau menolak mudharat lain, apakatr karena tidak tahu atau pun

karena perbuatan illrrlm"sebab dia lebih mendatrulukan suah.r perbuatan daripada

perbuatan lain. Oleh sebab itu, Abu Al Aliyah berkata, "Aku bertanya kepada

para sahabat Rasulullah SAW tentang aya\ 'Sesunggthnya tobat di sisi Allah

hanyalah tobat bagi orang-orang yang mengerjakan kejahatan lantaran

lrejahilan, yang kemudian mereka bertobat dengan segera '. (Qs. An-Nisaa'

$l: 17) Mereka menjawab, 'Maksudnya, semua perbuatan melawan perintatr

Allatr SWT adalahjahil, sedanglon setiap orang yang bertobat sebelum kematian,

maka sesungguhnya dia adalatr orang yang segera bertobat'."

Manusia bergerakkarena mengharapkan sesuatu, jika dia merasa takut

maka yang dilakukan adalah mencari keselamatan. Dia hanya ingin lari dari

ketakutan. Harapan hanyalah dorongan dalam diri manusia untukmendapatkan

kebaikan, yaitu mencari sesuatu yang disukai, atau agar sesuatu yang tidak

disenangi tidakterjadi. Setiap manusia itu memiliki keyakinar; dalam keyakinan

itu ada membenarkan sesuatu atau mendustakan sesuatu. Manusia memiliki

hrjuan dan kehendakterhadap apa yang dia harapkan yang menurutrya digemari

dan dapat dicapai . Atau karena sesuahr yang dia sukai, atau karena untuk menolak

sesuatu yang tidak disenangi.

Allah SWT menciptakan manusia menginginkan kebaikan yang dia

harapkan dengan perbuatannya. Jika dia mendustakan kebenaran, maka dia

tidak membenarkannya dan tidak mengharapkan kebaikan. Kebaikan tidak

menjadi tujuannya dan dia tidak berbuat untuk kebaikan. Oleh sebab itu, dia

merugi lantaran tidak mau membenarkan dan mencari kebenaran. Lantas

bagaimanajika dia mendustakandantidakmenginginkan kebenaran?! Bagimana

pulajika dia membenarkan kebatilan dan menginginkan kejelekan? ! Abdullatr

bin Mas'ud menyebutkan bahwa dalam hati manusia ituada Lammah,25a ada

yang berasal dari malaikat dan ada pula yang berasal dari syetan.

Al-Lammah adalah lintasan yang ada di dalam hati. Jika lintasan hati itu baik, maka
itu berasal dari malaikat. Jika lintasan hati itu jeleh maka itu berasal dari syetan.

Lrh.t An-Nihayahfi Gharib Al Hadits (4D73).
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Bisikan malaikat adalah menguatkan kebenaran, yaitu sesuatu yang bukan

keyakinan yangbunrk. Sedangkan bisikan syetan adalah mengingkari kebenaran

dan melakukan keburukan. Ia termasuk bagian dari kehendak yang buruk.

Keberadaannya terkadang bersama harapan yang diiringi hawa nafsu dan

terkadang bersama rasa takut jika sesuatu itu tidak disenangi. Harapan dan

ketakutan itu saling berkaitan antara satu sama lain.

Dasar ilmu dan kehendak yang benar berasal dari bisikan malaikat,

sedangkan dasar keyakinan yang batil dan merusak berasal dari bisikan syetan.

Allah SWT berfirm an, " Syetan menj anj iknn (menalrut-nakuti) kamu dengan

kemiskinan dan menyuruh kamu berbuat kejahatan (kiktr); sedang Allah
menjadikan untukmu ampunan daripada-Nya dan karunia." (Qs. Al
Baqarah l2l:268) "Sesungguhnya merekn itu tidak lain hanyalah ryetan
yang menakut-nakuti (kamu) dengan ka+'an-kawannya (orang-orang

musyrik Qurarsy,). " (Qs. Aali 'Imraan [3]: I 75) Artinya kawan-kawan syetan

itu menakut-nakuti kamu. * Dan ketikn syetan menj adikan mereka memandang

baik pekerjaan mereko dan mengatakan, 'Tidak ada seorang manusia

pun yang dapat menang terhadapmu pada hari ini, dan sesungguhnya

saya ini adalah pelindungmu'." (Qs. Al Anfaal [8]: a8)

Syetan adalah pembisik yang cenderung suka menyembunyikan diri. Jika

seorang hamba mengingatTuhannya, maka syetan itu bersembunyi. Jika hamba

itu lupa berdzikir, maka syetan itu melakukan bisikan. Oleh sebab itu,

meninggalkan dzikir kepadaAllah adalah penyebab utama turunnya keyakinan

yang tidak benar dan kehendak j ahat dalam hati manusia. Diantara bentuk dzikir

kepadaAllah SWT adalah membacaAl Qur'an, memahaminya dan belajar

ilmu pengetahuan, sebagaimana ucapan Mu'a& bin Jabal, "Belajar ilmu itu

adalahtasbih."

13. Perbedaan pendapat ahli ilmu kalam tentang ilmu dalam hati

Para atrli ilrnu kalam berbeda pendapat tentang mendapatkan ilrnu di dalam

hati setelah melakukan penelitian terhadap suatu dalil. Sebagian mereka

berpendapat bahwa itu seperti proses kelahiran. Sedangkan orang-orang yang

mengingkari pendapat ini berpendapat bahwa iur adalah karena perbuatan Allah.
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Penelitianterhadap dalil itu adakalanyamencakup ilmudan adakalanyasesuatu

yang wajib dilakukan untuk mendapatkan ilmu. Pendapat ini didukung atrli ilmu

kalam yang menisbatkan diri kepada Sunnah seperti satrabat-sahabat Imam

Malik, sahabat-sahabat Imam Syaf i,ImamAhmad dan lainnya. Sedangkan

parafilosofberpendapatbatrwaituterjadi dengan cara limpahandari akal ahif
ketika j iwa telah siap untuk menerima limpahan tersebut. Menurut mereka,

akal aktif itu adalah malaikat Jibril.

Pendapat yang mengatakan batrwa itu adalah perbuatanAllah SWT. Ihrlatr

pendapat yang benar. KarenaAllah yang mengajarkan setiap ilmu pengetatruan.

Dia-lah Pencipta segala sesuatu. Akan tetapi kalimat ini global dan bersifat

urnurn, tidak menjelaskan penyebab secara ktrusus. Sedangkan pendapat yang

mengatakan bahwa proses tersebut seperti proses kelahiran, sebagiannya benar

dan sebagiannya batil. Jika menurut mereka, ilmu yang terlahir itu diperoleh

hanya lantaran kemampuan seorang hamba, maka itu adalah batil secara mutlak.

Karena hal itu terjadi disebabkan dua perkara, yaitu kemampuan hamba dan

adanya penyebab lain. Seperti kekuatan pada panah dan sikap menerima terhadap

sesuatu. Tidak diragukan lagi bahwa penelitian terhadap dalil itu adalah suatu

sebab, akan tetapi ada penyebab lain yang menyebabkan ilmu pengetahuan itu

dapat diperoleh secara sempurna.

Sedangkan pendapat para filosofyang mengatakan batrwa itu adalah akal

aktif adalah pendapat khurafat yang tidak berdasarkan kepada dalil. Yang lebih

batil lagi adalahpemyataan merekabahwa akal aktifituadalahmalaikatJibril.

Pendapat mereka yang mengatakan batrwa segala sesuatu yang terjadi di alam

anasir, seperti bentuk-bentuk yang bersifat fisik dan kesempumaannya. Semua

itu adalah limpahan dari akal aktif dan disebabkan oleh akal aktiftersebut.

Pendapat ini adalah pendapat yang sangat batil.

Akan tetapi j ika itu disandarkan kepada permasalahan yang bersifat rohani,

maka secara keseluruhan itu dapat dianggap benar, karenaAllatr SWT mengatur

perkara langitdanbumi denganpruamalaikatyangmerupakanpelaksarnperintatr
y'Jlah.I<atamolak(malaikat) menunjukkan kepada makna tersebut Dernikianlatr

yang diinformasikan oleh para nabi. Al Qur'an dan Sunnahjuga menyebutkan
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demikian. Permasalahan ini terlalu luas untuk dibahas disini, seperti yang

disebutkan Rasulullah SAW tentang malaikat dalam proses penciptaan janin di

dalam rahim dan lainnya.

Pengkhususan satu ruh yang berhubungan dengan cakrawala bulan dan

ruh itulah yang mengatur alam ini, adalah pendapat yang batil. Kita tidak akan

membahas masalatr ini disini. Akan tetapi mesti diketahui bahwa dasar rasa dan

gerak jiwa adalah malaikat atau syetan. Malaikat memberikan rasa

membenarkan kebenaran dan memerintahkan agar melakukan kebenaran.

Sedangkan syetan memberikan rasa mendustakan kebenaran dan

memerintahkan kejahatan. Membenarkan dan mendustakan itu terkait erat

dengan pandangan manusia, sebagaimana halnya perintah dan larangan terkait

erat dengan kehendak manusia.

14. Penelitian terhadap dalil yang memberi petunjuk dan jauh dari gangguan

syetan

Ketika suatu penelitian terhadap dalil yang memberikan petunjuk seperti

Al Qur'an dan selamat dari perlawanan syetan, maka penelitian tersebut

mengandung ilmu dan hidayah. Oleh sebab itu,Allah SWTmemerintahkan

hamba-Nya agar memohon perlindungan kepada-Nya dari syetan yang terlartuk

ketika membacaAl Qur'an. Jika penelitian itu terhadap dalil yang menyesatkan

sedangkan orang yang melakukannya meyakini bahwa itu adalah kebenaran,

misalnya didasari oleh suatu kebatilan, atau dasamya benar akan tetapi prosesnya

tidak benar, itu menyebabkan keyakinan yang tidak benar di dalam hati. Itulah

yang sering terjadi pada orang-orang yang batil yang bertentangan dengan Al

Qur'anAl Qur'an dan Sunnah, yang dilaktrkan oleh para filosot ahli ilmu kalam

danlainnya.

Orang yang melakukan penelitian pasti membutuhkan dalil untuk diteliti.

Penelitian terhadap sesuatu yang bersifat fiktif tidak menghasilkan ilmu
pengetahuan, bahkan mungkin saja menimbulkan dampak negatif karena

penelitian tersebut mengandung banyak ketidakjelasan dan itu dianggap sebagai

dalildalil. Sebab hati yang sangat haus untuk mengetahui hukum suaflr masalatr

atau untuk membenarkan suatu pandangan.
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Penelitian yang benar adalah penelitian yang berdasarkan kepadadalil

yang dapat membawa kepada hidayah secara umum dan mutlak, yaitu Al Qur' an

dan Sunnah. Penelitian yang disebutkan oleh syariat Islam adalah penelitian

yang memberikan manfaat, berguna dan membawa kepada hidayah. Itu

dilakukan dengan dzikir kepadaAllah dan kebenaranyang telah diturunkan-

Nya.

Jika ingin melakukan penelitian terhadap dalil-dalil yang bersifat mutlak

tanpa menentukan tujuan tertentu, maka penelitian itu dilakukan terhadap Al

Qur'an, sebagaimana firman Allah SWT, "^Sesungguhnya telah datang

kepadomu rasul Kami, menjelaskan kepadamu banyak dari isi Al kitab

yang kamu sembunyikan, dan banyak (pula yang) dibiarkannya.

Sesungguhnya telah datang kepadamu cahaya dari Allah, dan kitab yang

menerangkan. Dengan kitab itulah Alloh menunjuki orang-orang yang

mengikuti keredhaan-Nya ke jalan keselamatan, dan (dengan kitab itu
pula) Allah mengeluarkan orang-orang itu dari gelap gulita kepada

cahoya yang terang benderang dengan seizin-Nya, dan menunjuki mereka

ke jalanyang lurus." (Qs. Al Maa'idah [5]: 15-16) "Dan demikianlah Kami

wahyukan kepadamu wahyu (Al Qur'an) dengan perintah kami.

Sebelumnya kamu tidaHah mengetahui apakah Al kttab (Al Qur'an) dan

tidakpula mengetahui apakah tman itu, tetapi Kami menjadikanAl Qur'an
itu cahaya, yang Kami tunjuki dengon dia siapa yang Kamt kehendaki

diantara hamba-hamba Kami. Dan sesungguhnya kamu benar-benar

memberi petunjuk kepada jalan yang lurus. (Yaitu) jalan Allah yang

kepunyaan-Nya segala apd yang ada di langit dan apa yang ada di bumi.

Ingatlah, bahwa kepada Allah-lah lcembali semua urusan." (Qs. Asy-

Syuura p2l:52-53)

Penelitian terhadap masalah tertentu bemrjuan unhrk mencari suatu hulcum

dan membenarkan kebenaran yang dan kandungannya. Seorang hamba tidak

akan mengetahui apa yang terkandung di dalamnya hanya dengan sekedar

melakukanpenelitian,batrkanmungkinsajadiaterjerumuskedalampembenarzn-

pembenaran yang dia sangka sebagai kebenaran padahal itu adalah kebatilan,

karena itu berasal dari syetan. Mungkin pula dia mendapatkan kebenaran yang
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diberikan oleh malaikat.

Demikian juga penelitian itu terhadap dalil yang membawa kepada hidayah

yaitu Al Qur'an. Mungkin saja seseorang meletakkan kalimat pada tempatnya

dan memahami maksud dalil, sehingga dengan demikian dia mendapat hidayah

dengan Al Qur'an. Akan tetapi mungkin juga tidak memahaminya, atau

melakukan penyimpangan terhadap suatu kalimat dari tempatnya, sehingga

dengan itu diatersesat, dan itu berasal dari syetan.

Allah SWT berfirman,"Don Kami turunknn dari Al Qur'an suatuyang

menjadi penawar dan rahmat bagi orang-orang yang beriman dan Al

Qur'an itu tidaklah menambah kepada orang-orang yang zhalim selain

kerugian." (Qs. Al Israa'Al Israa' [17]: 82) "Dengan perumpamaan itu

banyak orangyang disesatknn Allah, dan dengan perumpamaan itu (pula)

banyak orong yang diberi-Nya petunjuk. Dan tidak ada yang disesatkan

Allah kecuali orang-ordng yang fasik " (Qs. Al Baqarah l2f: 26) "Dan

apabila diturunkan suatu surat, maka diantara mereka (orang-orang

munafik) ada yang berkata, 'Siapakah di antara kamu yang bertambah

imannya dengan (turannya) surat ini?' Adapun orang-orqng yang

beriman, maka surat ini menambah imannya, dan mereka meraso gembira.

Dan adapun orang-orangyang dt dalam hati mereka ada penyakit, maka

dengan surat itu bertambah kekafiran mereka." (Qs. At-Taubahl9l:124-
125) "Katakanlah, 'Al Qur'an itu adalah petunjuk dan penanar bagi

orang-orong muhnin. Dan orang-orang yang tidak bertman pada telinga

mereka ada sumbatan, sedangAl Quran itu suatu kegelapan bagt mereka."

(Qs. Fushshilat [41]: 44)*(Al Qur'an) ini adalahpenerdnganbagt seluruh

manusia, dan petunjuk serta pelajaran bagi orang-ordng yang bertaLwa."

(Qs. Aali'Imraan [3]: I 38)

Orang yang meneliti suatu dalil sama seperti orang yang melihat bulan

sabig terkadang dia dapat melihatnya dan terkadang dia tidak dapat melihafirya

karena adayang menghalangi pandangan matznya. Demikian pula hati yang

dibutakan.

Sedangkan orang yang meneliti suatu masalah, dia membuhrhkan kepada
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dua perkara: Pertamo, dalil yang dapat membawa kepada hidayah. Kedua,

mendapatkan hidayah dan manfaat dari dalil tersebut.

Syariat Islam memerintahkannya agar melaksanakan sebab yang dapat

menyebabkan fimmnya hidayah ke dalam hatinya dan memalingkan penyebab

yang membahayakan, yaitu dengan cara ber&ikir mengingatAllah SWT dan

tidak melalaikan-Nya. Karena sesungguhnya syetan itu adalah pembisik yang

suka bersembunyi. Jika seorang hamba itu berdzikir mengingat Tuhanny4 maka

syetan itu bersembunyi. Jika hamba itu lalai dari dzikir, maka syetan kembali

membi sikkan kej atratan.

Berdzikir mengingatAllah SWT memberikan iman, dan itulah dasar

keimanan. Allah adalah Tuhan dan Pemilik segala sesuatu. Dia-lah yang

mengajarkan danmemberikan semua ilrnu. Diri-Nya adalah asal dari segala

sesuatu yan g ada. O leh sebab itu, berdzikir mengingat-Nya dan mengetahui

tentang diri-Nya adalah asal segala ilmu. Berdzikir mengingatAllah dilakukan

di dalam hati.

Al Qur'an memberikan ilmu yang terperinci dan menambah keimanan,

sebagaimana ucapan Jundub binAbdillahAl Bujali dan sahabat lainnya, "Kami

belajar iman, kemudian kami belajarAl Qur'an, sehingga iman kami pun

bertambah." Oleh karena itu, ayat pertama yang turun kepadaNabi SAW adalah,

"Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptalan " (Qs. Al
'Alaq[96]:1)

Allah SWT memerintahkan Nabi SAW agar membaca dengan nama-

Nya. Perintah ini juga mengandung perintah dzikir mengingat Allah dan

kebenaran yang telah diturunkan. Allah SWT berfirman,"Bacalah dengan

(menyebut) namd Tuhanmu yang Menciptakan. Dia telah menciptakan

manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha

Pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam. Dia
mengajar kepada manusia apa ydng tidak diketahuinya." (Qs. Al 'Alaq

[96]:1-s)

Allah SWT menyebutkan bahwa Dia telah menciptakan makhluk yang

paling mulia diantara semua makfilukyang ada-umum dankhusus-yaitu
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manusia. Allah SWTyang mengajarkan ilmu untuk diamalkan 
-umum 

dan

khusus- Dia ajarkan kepada manusia. Allah SWT menyebutkan pengajaran

dengan perantaraan Kalam yang merupakan derajat tertinggi. Pengajaran kalimat

dan ilmu yang ada di dalam hati.

Intinya, harrrba itu butuh kepada ihnu dan hidayah yang dicari. Dia mencari

dan memohon. Dengan berdzikir dan perasaan butuh kepadaAllah SWI, maka

Allah akan memberikan hidayah dan menunjukkan kepada jalan-Nya,

sebagaimana firman-Nya dalam sebuah hadits,

or- olc cto.o.1 lx e I ttt.i*i ',s)i'iLu d--GA Yl Jtl; r<15 q:V u

"Wahai hamba-hamba-Ku, kalian semua tersesat, kecuali orangyang
telah Aht beri htdayah, maka mintalah hidayah kepada-Ku, niscaya

Aht akan memberikan hidayah kepada kalian."zss

Rasulullah SAW bersabda,

dr\i3 .>rrfut ! u ,E*tt ,Y.$t "F.b 
L3,d,

G 'r3*.J Ui ;:,Qb$ =:ir i9
Y . 2 . c- . .ro z t-'6At o +'.;l*t t1J ;.rit *:',ilii-

o.o'r'.", , i,

P!'ry cL'u

'^t 
f;tt t:b ':),v

c . . c z z .tri e+.1U! rd,Li!

* 
Ya All ah, Tuhan Jibr il, Mtka' i I dan I sr afi l, Yang pe r t am a me nc ipt akan

langit dan bumi, Yang mengetahui yang gaib dan yang dapat
disalrsikan, Engkau menetapl<an hukum diantara hamba-hamba-Mu

terhadap sesuatu yang mereka perselisihkan. Berikanlah petunjuk
kepadaku terhadap kebenaran yang diperselisihkan dengan izin-Mu.
Sesungguhnya Engkau memberikan hidayah kepada orang yang
Engkou lcehendaki kepada jalan yang lurus."2s6

zss HR. Muslim dalam pembahasan tentang berbuat baik (55 /2577).
256 HR Muslim dalarn pembahasan tentang shalat musafir (200/770), Abu Daud dalam

pembahasan tentang shalat (767), At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang doa
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Yang dapat menjelaskan masalah ini adalah bahwa seorang pencari ilmu

dengan penelitian dan upaya pencarian dalil, dengan cara berfikir dan merenung

tidak akan berhasil j ika dia tidak meneliti dalil yang mengandung ilrnu. Jika ilmu

itu dapatdiperoleh dengan carapenelitian terhadap dalil, maka seorangpeneliti

itu mesti memiliki ilmu yang kokoh di dalam hatinya yang dia peroleh tanpa

penelitian. Ilmu itulah yang menjadi dasar dan sebab untuk berhkir sehingga

menghasilkan yanglain.Olehsebabitu,dzikirterkaitdenganAllah

SWT, karena Allah-lah kebenaran yang telah diketahui, sedangkan pikiran

digunakan untuk memikirkan makhluk ciptaan-Nya. Allah SWT berfirman,
*(YaitA orang-orang yang mengtngat Allah sambil berdiri atau duduk

atau dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan

langit dan bumi (seraya berkata), 'Ya Tuhan kami, ttadalah Engkau

menciptakan ini dengan sia-sta, Maha suci Engkau, maka peliharalah

kami dart silesa neraka '." (Qs.Aali 'Imraan [3]: 191)

Dalam atsar disebutkan,

.dwir ,,, fr:}k \i a');at G f,3GY. e.
"Pikirkanlah tentang makhluk (ciptaan-Nya) dan janganlah kamu

memikirknn tentang Khalik (Allah)."2s7

Karena berpikir dan membandingkan hanya dapat dilakukan pada contoh-

contohyangdapatdibanding-bandingkan,yaitrpadapermasalatnyangmemiliki

kesamaan, dan itu adalatr ma}filuk ciptaanAllah.

Sedangkan Allah Yang Maha Suci tidak memiliki kesamaan dan

perbandingan dengan yang lain. Oleh sebab itu, berpikir yang berlandaskan

Q420), -4iaberkat4 "Hadits ini adalah hadits has an gharib."-An-Nasa' i dalam
pembatrasan tentang shalatmalam (1625), IbnuMajatr dalam pembahasantentang
mendirikan shalat dan sunnah (13 57), danAhmad (6/1 56), semuanya meriwayatkan
dariAisyah.
HR Ath-Thabrani dalarn z{/ Aus ath (63 l9).
Al Haitsami (Majma'Az-Zawa'id, 1186) berkata, "Dalam sanadnya terdapat Al
Wazi' bin Nafi', statusnya matruk dalam periwayatan hadits." Dia juga
meriwayatkan dengan redaksi lain dari Ibnu Umar.

257

517



Majmu'ah Fatawa Ibnu Thimilryah

kepada perbandingan tidak dapat diterapkan kepadaAllah. KarenaAllah SWT

itu dapat diketahui dengan fitatr manusi4 seorang hamba mengingat-Nya dengan

dzikir. Allah SWT memberitahukan kepada manusia tentang diri-Nya. Dengan

pengetahuan tentang Allah sehingga manusia mendapatkan perkara-perkara

yang agung dan mulia yang tidak akan diperoleh hanya dengan berpikir dan

membanding-bandinglran. Yang saya maksudkan dengan pengetatruan tentang

diri-Nya adalah yang telah Dia beritahukan tentang diri-Nya, tanpa perlu

mem ikirkan tentang dzat-Nya.

15. Makna firmanAllah dapat dipahami dengan cara berpikir dan merenung

Pengetatruan tentang makna-malara segala yang telah diinformasikan Allah

dan lainnya termasuk hal yang patut dipikirkan dan direnungkan, sebagaimana

yang disebutkan dalam Al Qur'an dan Sunnah. Oleh karena itu, banyak para

ahli ibadah dan Tiuawufyang memerintatrkan agar senantiasa berdzikir. Mereka

menjadikan dzikir sebagai pintu untuk sampai kepada kebenaran. Dzikir itu akan

baikjika dibarengi dengan proses memikirkan atau merenungkanAl Qur'an
dan Sunnah lalu melaksanakannya. Banyak diantara para pemikir dan ahli ilrnu

kalam yang memerintahkan agar berpikir dan melakukan penelitian, mereka

jadikan itu sebagai sarana danjalan untuk mengetahui kebenaran.

Penelitian itu benar jika dilakukan untuk mencari kebenaran dan dengan

dalil yang benar, sebagaimana yang telatr dijelaskan sebelumnya. Kedua cara

diatas sama-sama benar, akan tetapi membufuhkan kebenaran yang lain dan

mesti membersihkan kedua cara danjalantersebut dari kebatilan yang ada di

dalamnya. Maksudny4 dengan cara mengilarti semua yang dibawa para rasul.

Masalah ini telah kami jelaskan sebelumnya. Kami juga telah menjelaskan

beberapa cara yang ditempuh oleh ahli ibadatr, ahli riyadhah dan dzikir dan cara

yang ditempuh oleh ahli kalam, ahli penelitian dan pencari dalil. Dalamkedua

cara tersebut ada hal-hal yang dapat diterima dan ditolak. Sebelumnya juga

kami telah menjelaskan jalan yang dibawa oleh para rasul, yaitujalan yang

sempuma dan merangkum semua kebenaran.

Intrnya, manusia itu merasa batrwa dia tahu, merasakan dan mengetahui

tanpa satu perantara pun, sebagaimana halnya dia merasakan perasaan lain.
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16. Ilmu bagi hati ibarat nutisi utama bagi tubuh

Ilmu atau pengetahuan yang diperoleh di dalam hati sama dengan makanan

yang dibutuhkan oleh tubuh. Jika tubuh dapat merasakan adanya makanan dan

minuman, demikian juga hati merasakan ilmu yang merasuk kedalamnya. Itulah

makanan dan minuman (baca: nufrisi) hati. Rasulullah SAW bersabda,

.Lt'it *r ir a;;t;L* ^i|,U Ji'of; ,-,;t Si'Ly
"sesungguhnya- ietiap orang yong 

^"rglridangkan 
mikoron rngin

agar hidangannya disantap, sesungguhnya hidangan Allah itu adalah

Al Qur'an."zsa

Allah SWT berfirman, *Allah telah menurwtkan air (huj an) dari langit,

maka mengalirlah air di lembahJembah menurut ulrurannya. Arus itu
membarya buih yang mengambang, dan dari apa (ogam) yang mereka

lebur dalam api untuk membuat perhiasan atau alat-alat, ada (pula)

buihnya seperti buih arus i/2." (Qs. Ar-Ra'd [3]: 17)

Dalam l<rtab Shahih Al Bukhart dan Shahih Muslim disebutkan hadits

dari Abu Musa, dari Rasulullah SAV/, beliau bersaM4

b:'l;af * ,F #,t,s:it 1i.i't'o,7 c 1z
,;Kt '&J1'{gJi ,-.;1; i:.st d;'uG W ds3
uktfrr3 u6r ,it;ai.kikG q,uk3
'lri:'\t i?:i .tri;'l1,*. v oG € C\&1tL t7 

-

#tr.5{jr 1?,ht 4 v'*il' +l 'up'oiA 
"y

s, i' G'"i'F- l: ei; ,,}i1.ui. e'; I d "P:
HR. Ad-Darimi dalam pembahasan tentang keutamaanAl Qur'an (2/433), danAl
Haitsani(Majma'Az-Zawa'id,7ll67),berk,ata, *Hadits ini diriwayatkanolehAth-
Thabarani dengan beberapa sanad. Para periwayat jalur periwayatan ini terdiri
dari para periwayat yang shahih."
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,. 
l

t

Iq )
"Perumpamaan hidayah dan ilmuyang akubawa adalah seperti hujan
yang menyirami bumi. Ada bagian bumi yang menerima air lalu
menumbuhkan tumbuhan dan rerumputan yang banyak. Ada pula
sebagiannya yang menahan air, lalu memberikan oir itu kepada

manusia lantas merelro menanom tanaman. Ada pula sebagiannya

gurun pasir yang tidak dapat menahan air dan tidak pula
menumbuhknn tanaman. Itulah perumpamaan orang yang mengerti

agama Allah, hidayah dan ilmu yang aku bawa itu bermanfaat
bagtnya. Juga perumpamaan orang yang ttdak mau mengangkat

lrepala dan menerima hidayah Allah yang aku bowa.')zse

Rasulullah SAW mengumpamakan hidayah dan ilmu yang turun ke hati

manusia itu bagaikan air yang turun ke bumi.

Selain itu, Al lah SWT memiliki malaikat yang bertugas mengurus awan

dan hujan, dan memiliki malaikat yang bertugas mengurus hidayah dan ilmu.

Itulah rezeki dan nutrisi yang diberikan kepada hati sebagaimana halnya tubuh

manusia mendapatkan rezeki dan nutrisi.

Tentang ayat, "Dan menafkahkan sebahagian rezeki yang Kami
anugerahkan kepada mereka." (Qs. Al Baqarah l2f:3,A1Anfaal [8]: 3, Al
Hajj l22l: 3 5, Al Qashash [28] : 5 4, As-Saj adah l32l: | 6 dan Asy-Syuura [42] :

38) Al Hasan Al Bashri berkata, 'Nafkah yang paling besar adalah nafkah

ilmu."

Dalam atsar lain disebutkan,

,y'St G:-; Ft ,y'-^a3i i4;t c-J:3:,Jyat.#r

P*ri jta*
"Sebaik-baik pembertan dan sebaik-baik hadiah adalah kalimat dari

HR Al Bulfiari dalam pembahasan tentang ilmu (79) dan Muslim dalam pembahasan

tentang keutamaan (l 5 I 2282).
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kebaikan yang didengar seseorang, kemudian dta berikan kepada

s audar any a yan g mus I im."

Dalam atsar lain diriwayatkan dari AbuAd-Darda', dia berkata:

'p'i d et;y4. J.-,- ab,i;', 
"p( 

-n:Je.t"* o:t; c
.gn' '&uiroi:*

"Tidak ada sedekah seorang hamba yang lebih utama daripada

nasihat yang dia berikan kepada saudara-saudaranya yang beriman,

kemudian mereka berpisah, mungkin saja Allah menjadikannya

bermanfaat bagt mereka."

Diriwayatkan dari Ka'ab bin Ujrah, dia berkata, "Maukah engkau aku

beri hadiah?" Kemudian dia menyebutkan shalawat kepada Rasulullatr SAW.

Ibnu Majatr meriwayatkan dalam kitab As-Sunan dari Abu Hurairah RA,

dari Rasulullah SAW, beliau bersabda

.,.r:I'Jr l"i'^M-'"i + ,ylSt'rk-'oi :lU, Jbl
"Sedekah yang paling utama adalah seseorang belajar ilmu,

kemudian dia mengajarkannya kepada saudaranya muslim yang

lain."260

Mu'adz bin Jabal berkata:

-e; yi\.tx.ri* * *ti;+ ^tv oy #trry
."# t!$r\tbfir'*j6ii* er:ty -r'.i;r.r

. $uit tt L $v ;tr{.!yi rsy

HR Ibnu Majatr dalam pembahasan tentang Muqaddimah (243).
Dalamkitab Az-Zmta'iddisebutkan, "Sanadnya dha'if.Ishaq bin Ibrahim adalah
seorang periwayat yang dha'if. Demikian juga dengan Ya'qub. Al Hasan tidak
mendengar hadits ini langsung dariAbu Hurairah. Demikian disebutkan para ahli
hadits."
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"Kalian hendalvtya menuntut ilmu, karena menuntut ilmu itu adalah

ibadah, mengajarkan ilmu karena Allah adaloh kebaikan,
mengajarkannya kepada keluarga adalah ibadah yang dapat
mendekatknn diri kepada Allah, mengajarlcannya kepada orang yang

tidak tahu adalah sedekah, mencarinya adalah jihad dan
mengingatnya kembali adalah tasbih."

Orang yang mengajarkan kebaikan, maka semua yang ada akan memohon

ampun untuknya, bahkan ular yang ada di lautan. Allatr SWT dan para malaikat

memberikan kebaikan kepada orang yang mengajarkan ilmu kepada manusia.

Karena di dalamnya terdapat banyak manfaat kebaikan. Lawan dari

mengajarkan ilmu adalah menyembunyikan ilmu. Orang yang menyembunyikan

ilmu adalahorang-orangyangdilaknatolehAllatrdanparapelaknat. Sekelompok

orang dari kalangan Salaf berkata, "Jika manusia menyembunyikan ilmu,
kemudian perbuatan maksiat dilakukan manusia, maka hujan akan tertahan.

Lantas hewan-hewan akan berkata, 'YaAllah, manusia yang berbuat maksiat,

huj an tidak turun kepada kami karena dosa-dosa mereka' ."

Jika demikian keadaan ilmu manusia, berarti dia berilmu karena ilmu itu

ada dalam diriny4 merasakan ilmu itu di dalam dirinya, dan itu sudah menjadi

suatu kepastian. Mereka tidak perlu memberitahukan tentang apa yang ada di

dalam diri orang lain bahwa tidak ada ilmu tanpa dalil. Tidak adanya

pemberitahuan tentang itu tidak berarti bahwa manusia tidak merasakan itu

dalam diri mereka. Terlebih lagijika mereka yang memberitahukan tentang

keyakinan dalam diri mereka itu adalah orang-orang yang tidak diragukan

keilmuarury4 kejujurannya dan kemampuannya terhadap apa yang disampaikan.

Demikianlah kondisi para imam, kalangan salaf dan pembawa hujjah.

Mereka memberitahukan tentang keyakinan, ketenangan dan ilmu yang ada

pada mereka. Dalam kisahNajmuddinAl Ukbari disebutkanbahwa adadua

orang ahli ilmu kalam menemuinya, salah satu dari mereka adalahAbuAbdillatr

Ar-Razi, sedangkan yang lain adalah salah seorang ahli kalam dari golongan

Mu'tazilah. Merekaberduaberkata, "Wahai Syaiktr,telatr sampaiberitakepada

kami bahwa engkau mengetahui ilmu yakin." SyaikhNajmuddin menjawab,

"Ya, saya mengetatrui ilmu yakin." Mereka berdua berkata 'Bagaimana mungkin
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itu terjadi, sedangkan kami sejak pagi hingga sore hari berdebat, akan tetapi

tidak ada diantara kami yang mampu berdalil dengan sebenamya?" 
-rn€rurut

saya, kisah ini tentang penetapan Islam- Syaikh Najmuddin berkata, "Aku
tidak mengerti apa yang kamu katakan, akan tetapi aku mengetahui ilrnu yakin."

Mereka berdua berkata, "Sebutkanlah kepada kami apakah ilmu yakin itu?"
Syaik*r Najmuddin menjawab, "Ilmu yakin menurut kami adalatr sesuatu yang

ada di dalam jiwa sedangkan jiwa tidak mampu menolaknya." Mereka berdua

pun berkata, "Sesuatu yang ada di dalam jiwa sedangkan jiwa tidak mampu

menolaknya?!" Mereka berdua kemudian menganggap baikjawaban tersebut.

17. Pembagian ilmu menurut ahli itnu kalam

Ahli itnu kalam membagi menjadi dua, yaitu:

a. Ilmu dharurf atau ilmu yang dapat diketahui tanpa proses

b. Ilmu &asbi atau ilmu yang didapatkan lewat proses pembelajaran dan

penelitian.

llmu kasDi adalah ilmu yang diperoleh lewatproses penelitian dan usaha

mesti diproses melalui beberapa dasar yang harus dilakukan. Sedangkan ilmu
yang didapatkan tanpa proses penelitian adalah pengetahuan yang tidak

membutuhkan dalil. Jika tidak demikian maka pastilah terjadi putaran tanpa

henti.

llmu dharuri adalah pengetahuan yang mesti dimiliki manusia dan tidak

mungkin terlepas dari pengetahuan tersebut. Dasar yang membenarkan bahwa

sifat pengetahuan tersebut dharqri adalah ilmu itu tidak dapat ditolak dari dalam

jiwa-

Syaikh NajmuddinAl Ukbari memberitahukan bahwa ilmu mereka adalah

ilmu dhqwi, yaitr ilmu yang ada di dalamjiwa danjiwa tidak dapat menolaknya.

Mereka berdua bertany4 'tsagaimanakah caranya mendapatkan ilmu tersebut?"

Syaikh Najmuddin menjawab, "Tinggalkanlah apa yang sedang l<arnu lakukan.

Berjalanlah pada jalan yang diperintahkan Allah kepada kamu, dengan cara

berdzikir dan melaksanakan ibadah." Ar-Razi berkata, "AIar telatr dibuat sibuk

dengan semua itu." Sedangkan ahli kalam Mu'tazilah berkata, "Hatiku telah
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terbakar oleh permasalahan keraguan, sedangkan aku menginginkan ihnu yakin

itu." Mereka kemudian duduk bersama Syaikh Najmuddin beberapa saat, lalu

pergi dari tempat ibadahnya seraya berkata "Demi Allah wahai tuanlu, sungguh

kebenaran itu pada ucap an Al Musyabbihah." Maksudnya, orang-orang yang

menetapkan sifat-sifat Allah sebab orang-orang Mu'tazilah menyebut orang-

orang yang menetapkan sifat-sifat Allah sebagai Al Musyabbihah.Karena

ilmu dharuri tidak mungkin ditolak dari dalam hati manusia. Ilmu yang

menyatakan bahwa Tuhan Pemilik alam ini tentulah lebih utama dari alam ini.

Allatr itu berbeda dengan alam. Dia memiliki sifat-sifatyang khusus. Sedangkan

tuhan yang disebutkan golongan Jahmiyah adalah tuhan yang tidakmemiliki

sifat-sifar

Ini adalah kisah terkenal tentang SyaikhAl ArifAbu Ja'farAl Hamadani26r

dengan Abu Al Ma'ali Al Juwaini ketika dia berkata diatas mimbar, "Yang ada

hanyaAllah, tidak adaArsy."Al Hamadani berkata, "Wahai guru, kitatidak
perlu menyebut tentangArsy 

-naksudny4 
karena masalahArsy itu diketahui

dari Al Qur'an dan Sunnah-. Beritatrukanlatr kepada kami tentang ilmu pasti

yang pasti kita ketahui di dalam hati kita. Karena ketika orang yang mengetatrui

tentangAllah mengatakan,'YaAllah', maka pastilah dalam hatinya menyatakan

tentangketinggianAllah, diatidakperlu menoleh ke kanan danke kiri. Lantas

bagaimana mungkin kita menolak ilrnu yang pasti ini dari dalam hati kita? ! " Abu

Al Ma'ali kemudian memukul kepalanya sendiri seraya berkat4 '.Al Flamadani

membuatku bingung, Al Hamadani membuatlar bingung." Tak lama kemudian

dia turun dari mimbar tersebut.

Karena bersemayamnya Allah diatas Arsy 
-setelah 

Dia menciptakan

langit dan bumi selama enam hari- diketahui melalui kitab-kitab yang dibawa

oleh para rasul, sebagaimana yang diberitahukan Allah dalam Al Qur'an dan

Thurat. SedangkansifatbatrwaAllatrihrMatraTinggiterhadapmakhlukciptaan-

261 Dia adalahAbuAl Fadhl Ja'far binAli bin Hibatullah binAbi Al FathAl Hamadani,
Al Maliki. Lahir pada tatrun 546 H. Menetap di Kairo selama beberapa waktu,
kemudian pindah ke Damaskus. Dia banyak meriwayatkan hadits, seorang yang

tepercaya dan shalih, serta dikenal sebagai pakarAl Qur'an. Ada yang mengatakan
bahwa diawafatpadatahun 636 H di Damaskus. Lih. Sryar A'lanAn-Nubala' (23/
3G39).
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Nya, masalah itu telah jelas bagi mereka. Masalah itu sudah menjadi

permasalahan yang diketahui pasti dengan fitrah manusia. Semua manusia

mengetahui tentang hal itu.

Setiap orangyang lebih mengenalAllatr, lebih rajin beribadah, lebih banyak

bendo4 Gntrlah hatinya lebih ingat kepada-Nya dan itnu yang pasti dalam dirinya

lebih lo.tat serta lebih sempuma. Fitratr manusia itu disempumakan dengan fitrah

yang diturunkan Allah. Karena sesungguhnya fitatr manusia telah mengetahui

perkara ini secara global, sedangkan syariat Islam menjelaskannya secara

terperinci. Syariat Islam memberikan kesaksian terhadap sesuatu yang tidak

dapat diketahui lewat fi trah.

Qiyas (Analogi) yang Tidak Diterima

Setiap orang yang mau memperhatikan perbuatan bid'ah yang dilakukan,

maka dia pasti mengetahui bahwa qiyas (analogi) yang digunakannya itu ditolak

Karena di dalam qiyas itu terdapat penyamaan antara dua hal yang memiliki
kesamaan hukum -dan itu pasti menyebabkan banyak pertentangan terhadap

nash-. lni dapat ditemukan dalam masalah-masalah ilmu pengetahuan yang

bersifat pemberitatruan dariAllah lewat kitab-kitab-Nya dan masalah-masalah

ilmu pengetahuan yang bersifat kehendak. Terkadang ahli ilmu kalam

menggunakan qiyas secara terus menerus yang pada lahirnya terlihat baik,

padahal dalam beberapa permasalahan terdapat kontadiktifdalam qiyas tersebut

meskipun kontradiktiftersebut terkadang dapat dirasakan dan terkadang tidak

dirasakan, seringkali tidak dirasakan. Terkadang pula menyebutkan perbedaan

yang lernfi untuk mernbdd kan illaf62 dan membedakan antara dua hal yang

memilikikesamaan.

Jelas bahwa orang yang mengikuti Sunnah lebih berilmu dan

berpengalaman, bahkan lebihbaikdaripadapelakubid'atr. Karenaanalogi yang

dilakukan itu pada dasamya telah rusak lantaran bertentangan dengan nash dan

analogi yangshahih.Yang ditolak tentu lebih rusak dan lebih kontradiktif.

Illat adalahpijakan atau alasan yang digunakan untuk menentukan suatu hukum,
dimana hukum itu ada jika ada illot dan begitu pula sebaliknya. Lth. Mu'jam
Lughah Al Fuqaha', enti: illah.
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Demikianlah kondisi seseorang yang setuju dengan analogi yang dilakukan orang

lain dalam masalah yang berbeda. Ada yang bersandar kepada nash-nash dalam

beberapa masalah yang bertentangan dengan analogi tersebut, yang oleh ahli

fikih disebut dengan istilahAl Istihsan26l. Oleh sebab itu, orang-orang yang

berpendapat berdasarkan Istihsan,meninggalkan qiyas karena nash, lebih baik

daripada mereka yang menolak qiyas (analogi) dan meninggalkan nash.

l. AlasanAbu Hanifah yang melarang menggunakan qiyasZufar

Diriwayatkan dariAbu Hanifah, dia berkata "Janganlatr kamu menetapkan

hukum berdasarkan qiyas (analogi) yang dilakukan Zufar.Karena jika kamu

menetapkan hukum berdasarkan analoginya, maka kamu akan mengharamkan

yang halal dan menghalalkan yang haram. Karena Zufar banyak melakukan

penolakan, dia menyan gka telah melakukan analo gi dengan pengetahuannya

yang sedikit pengetahuannya tentang nash."

Perbandingannya adalahAbu Yusuf, dia lebih mengerti hadits daripada

Zufar. Oleh sebab itu, Zufar banyak berbeda pendapat dengan sahabat-

sahabatnya dalam masalah-masalah yang berdasarkan qiyas. Jika diteliti lebih

dalam, dia menetapkan berdasarkan qiyas yang lemah. Dalam beberapa masalah

Abu Yusuf berbeda pendapat denganAbu Hanifah, diikuti oleh Muhammad,

pada umumnya dia mengikuti nash-nash dan qiyas dan yangshahih. Karena

Abu Yusuf melakukan perjalanan ke Hijaz setelahAbu Hanifah wafat. Diajuga

banyak mendapat ilmu dari Sunnah yang tidak masyhur di Kufah. Dia berkata,

"Andai sahabatku melihat apa yang telah aku lihat, maka pastilah dia kembali

sebagaimana aku kembali." Karena dia mengetahui bahwa satrabatrya itu hanya

ingin mengikuti syariat Islam, hanya mungkin saja ada Sunnah yang tidak sampai

kepadanya.

Demikianlah kondisi sebagian besar ahli fikih, terkadang mereka setuju

terhadap qiyas yang ke -shahih-anrrya tidak dapat dipastikan dengan dalildalil
yang benar. Para ulama yang mengerti nash-nash membatalkannya, mereka

yang tidak mengetahui nash-nash juga menolaknya.

Istihsan adalatr meninggalkan qiyas (analogi) sebagai realisasi dari tujuan syariat.

Lth. Mu'jam LughahAl Fuqaha', errti: istihsan.
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Kondisi sebagian besar ahli ilmu kalam pun demikian, di antara mereka

ada yang menetapkan sifat-sifatAllah dan menafikannya, masalah takdir dan

masalatr-masalah lainnya Terkadang mereka setuju berdasarkan qiyas, kemudian

menolaknya dan menafikan apa yang telah ditetapkan oleh nash. Sedangkan

mereka yang menetapkan sifat-sifatAllah tidak melakukan ifir, menurut mereka

mesti berpendapat sesuai dengannastr, mungkinsajamerekaberpendapatsesuai

dengan kandungan sebagian malcrany4 atau mungkinjuga mereka membedakan

denganperbedaan yang lemah. Dasar semua itu adalahpersetujuan mereka

terhadap qiyas yang lemah, seperti dalam masalah tubuh, benda dan lainnya.

Demikianjuga kondisi seseorang yang membantu orang lain melakukan

suatu perbuatan zhalim, perbuatan itu terjadi karcna ada kehendak. Ketika orang

yang ztralim itu menolak kehendaknya, maka yang melakukannya adalah orang

yang membantunya atau perbuatan zhalim terjadi tanpa kehendaknya. Orang

yang membantu itu ingin membatalkan penolakan, oleh sebab itu dikatakan,

"Orang yang membantu orang yang berbuatzhalim maka dia diuji dengan

perbuatannya itu" Ini bersifat umum dalam semua perbuatan ztralim, baik ucapan

maupun perbuatan, para pelaku bid'ah dan dosa. Semua orang yang menentang

Al Qur'an dan Sunnah, baik berita" perintah mapun perbuatan, adalah orang

yangzhalim.

2. TujuanAllah SWTmengutuspararasul

SesungguhnyaAllah SWT mengutus para rasul untuk meluruskan umat

manusia dengan adil. Nabi Muhammad SAW adalah nabi yang paling istimewa

diantara mereka sebagaimana yang dijelaskan olehAllah SWT. Beliau memiliki

sifat adil yang tidak dimiliki orang lain. Beliau lebih mampu untuk bersikap adil

lebih dari orang lain. Oleh sebab itr beliau melakukan dan memerintahkan sesuafir

yang tidak diperintahkan dan dilakukan orang lain.

Mayoritas manusia dalam banyak hal tidak mengerti hakikat sifat adil dan

cenderung tidak mampu melaksanakannya. Orang yang mampu bersifat adil

maka dia lebih baik. Itulah cara yang paling utama. Kami telah membahas

masalah ini sebelumnya. Allah SWT berfirman, " Dan tegakJranlah timbangan

itu dengan adil." (Qs. Ar-Rahmaan [55]: 9) *Allah tidak membebani

527



Majmu'ah Fatawa Ibnu Thimiry"h

seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya." (Qs.Al Baqarah

l2l: 286) "Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut

lce s anggupanmtt." (Qs. At-Taghaabun [6a] : I 6)

Rasulullah SAW bersaMa,

..r{ult t1 L r;C ;\{iri rit

"Apabila aku memerintahkan sudtu pertntah kepoio *rror, maka

I aksanakanl ah se suai ke mampuan kal ion."26a

Maksudnya, ilmu pengetahuan, keyakinan, ketenangan, keyakinan yang

pasti terhadap kebenaran, pendapatyang memiliki ketetapan dan kepastian yang

dimiliki kaum mulanin dan ulamaAhlussunnatr wal Jamaah adalah zuahr pedcara

yang tidak terbantahkan, kecuali oleh orang yang akal sehat dan agamanya

telah dicabut olehAllatr SWT.

Orang yang menentang itu tidak akan selamat. Mereka sendiri yang

memberitahukan tentang masalah itu. Mereka mengatakan bahwa mereka

menemukan kebenaran, sedangkan sekelompok orang memberitahukan berita

yang berbeda dengan itu, mereka hanya mendapatkan keraguan dalam diri.

Lantas manakah yang lebih benar ucapannya? ! Siapakah yang lebih layak disebut

bodoh, sesa! dusta dan mustahil mendapatkan kebenaran?! Ucapan para syaildt

dan imam dari kalangan Ahlussunnah wal Jamaah, ahli fikih dan para ulama

terlalu banyak untuk disebutkan disini.

3. Dalilketidalsyakinanahli ilrnukalam

Ahli ilrnu kalam adalah orang yang paling sering pindah dari satu pendapat

ke pendapat lain. Yakin dengan satu pendapat, kemudian yakin pula untuk

membatalkarurya dan mengkafirkan orang yang mengucapkannya. Ini adalah

bukti bahwa mereka tidak yakin. Sesungguhnya iman itu seperti yang diucapkan

Kaisar ketika dia bertanya kepadaAbu Suffan tentang siapa saja yang masuk

264 HR. Al Bukfiari dalam pembahasan tentang berpegang teguh dengan Al Qur'an
dan Sunnah (7288), Muslim dalam pembatrasantentanghaji(41211337),IbnuMajah

dalam pembahasan tentang muqaddimah (2), dan Ahmad (2 D47 dan258), semuanya

meriwayatkan dari Abu Hurairah.
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Islam bersama Rasulullah SAW "Adakah orang yang murtad dari Islam karena

benci kepada Muhammad?" Abu Suffan menjawab, "Tidak." Kaisar berkata,

'Demikianjugalahiman jikadiatelahbercampurdenganhati,makatidakseorzu:lg

pun yang akan membencinya."265

Oleh karena itu, ada diantara kalangan salaf-Umar binAbdul Azizdm
lainnyr- yang berkat4'qBarangsiapa yang menjadikan agamanya sebagai hrjuan

bagi musuh, maka dia sering berpindah-pindah."

Sedangkan tidak ada seorang pun dari golongan Ahlussunnah dan hadits

yang beralih dari ucapan dan keyakinannya. Bahkan mereka adalah orang yang

paling sabar terhadap semua itu, meskipun mereka diuji dengan berbagai macam

raga ujian dan cobaan. Demikianlah keadaan para nabi dan pengikut mereka

terdatrulu, seperti orang{nmg yang dibakar hiduphidup di dalam parit dan lainnya.

Atau seperti kalangan salaf umat ini yang terdiri dari para sahabat dan tabiin

sertapara imam.

Imam Malik berkata: Janganlah kamu tergoda kepada seseorang yang

tidakpernah diuji dalamperkara ini. KarenaAllah SWTpasti menguji hamba-

Nya yang beriman, jika dia bersabar maka Allah pasti akan mengangkat

deraj atnya sebagai mana fi rman-Ny a, " Al if I aam mi im. Apakah manus i a itu

mengira bahwa mereka dibiarkan (saja) mengatakan, 'Kami telah

beriman', sedang mereka tidak diuji lagi? Dan sesungguhnya Kami telah

menguji orang-orang yang sebelum mereka, maka sesungguhnya Allah
mengetahui orang-orang yang benar dan sesungguhnya Dia mengetahui

orang-orangyang dusta." (Qs.Al 'Ankabuut [29]: I-3) "Dan Kamijadikan

di antara mereka itu pemimpin-pemimpin yang memberi petunjuk dengan

perintah Kami kettka merelca saban Dan adalah mereka meyakini ayat-

ayat kami." (Qs. As-Sajdah [32]: Z4)"Demi masa. Sesungguhnya manusia

itu benar-benar dalam kcrugtan. Kecuali orang-orang yang beriman dan

mengerjakan amal shalih dan nasehat menasehati supaya menaati

lrebenaran dan nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran." (Qs. Al
Ashr[03]: 1-3)

265 HR- Al Buktrari dalam pembahasan tentang awal permulaan wahfu (7).
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Barangsiapa yang bersabar mempertahankan pendapatrya melawan para

pelaku bid'ah, maka dia berada dalam kebenaran. Karena di tengah-tengah

bid'atr itu mesti ada kelompok besar yang melaksanakan kebenaran yang dibawa

Rasulullah SAW. Itulah yang dilakukan golonganAhlussururah dan hadits serta

yang wajib diterima. Karena kebatilan yang murni itu mustahil untuk diterima.

4. Kalangan filosof lebih tidak stabil daripada kalangan ilmu kalam

Kesimpulannya, golongan ahli hadits dan Sunnahjauh lebih memiliki

ketetapan dan kestabilan bila dibandingkan dengan ahli Ilmu kalam dan filsafat.

Batrkan para filosofitu lebih goncang dan lebih bingrng bila dibandingkan dengan

atrli ilmu kalam. Karena ahli ilnu kalam itu masih memiliki kebenaran yang dia

dapatkan dari para nabi, sedangkan para filosoftidak mendapatkan semua itu.

Oleh sebab itu, orang-orang sepertiAbuAl HuseinAl Bashri dan lainnya lebih

memiliki ketetapandari orang-orang seperti Ibnu Sina dan lainnya.

Para filosof dan ahli ilmu kalam juga lebih banyak bertikai dan terpecah

belah dengan pernyataan bahwa setiap mereka menyatakan pendapat yang

kebenarannya mutlak berdasarkan dalil dan bukti. Sedangkan golongan

Ahlussunnah dan hadits adalah orang yang paling bersatu. Setiap kelompok

yang lebih dekat kepada golonganAhlussunnah, maka mereka adalah kelompok

yang lebih bersatu bila dibandingkan dengan kelompok yang lain. Kelompok

Mu'tazilatr lebih bersatu bila dibandingkan dengan para filosof. Karena pendapat

para filosof dalam hal ketuhanan, Hari Kiamat, kenabian, hukum alam,

matematika dan sifat-sifat alam sangat banyak hingga tidak terhitungjumlatrnya.

Ulama ilmu kalam menyebutkan sejumlah pendapalpendapat dari generasi

terdahulu mereka, seperti yang dilakukan olehAbuAl HasanAlAsy'ari dalam

kitab Al Maqalat dan seperti yang disebutkan oleh Al Qadhi Abu Bakar dalam

kitab Ad-Daqa'iq, akan tetapi pendapat-pendapat yang disebutkan oleh Al
Farabi, Ibnu Sina dan lainnya jauh lebih banyak.

5. Kalangan ilmu kalam yang menetapkan sifat-sifat Allah lebih kuat

persatuannya

Ulama ilmu kalam yang menetapkan sifat-sifatAllah SWT, seperti golongan

Al Kulabiyah,Al Karamiyah danAlAsy'ariyah, jauh lebih bersatu daripada
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golongan Mu'tazilah. Dalam golongan Mu'tazilah terdapat banyak perbedaan

pendapat dan saling mengkafirl€rL bahkan seorang murid sampai mengkafi*an

guruny4 hampir sama seperti yang dilalarkan golongan Khawarij. Banyak ulama

yang menulis kitab tentang berbagai pertikaian yang terjadi dalam golongan

Mu'tazilah, terlalu banyak untuk disebutkan. Persatuan hanya akan ditemukan

karena mengikuti peninggalan para nabi; Al Qur'an, Sunnah dan yang

mengikutinya. Perpecatran hanya terjadi pada orang yang meninggalkan semua

itu dan lebih mendahulukan yang lain. Allah SWT berfrrm an,"ktapi merelm

senantiasa berseltsih pendapat. Kecuali orang-orang yang diberi rahmat

oleh Tuhanmu. Dan untuk itulah Allah menciptakan mereka." (Qs. Huud

Il]:118-119)

Allah SWT memberitahukan batrwa orang-orang yang diberi ratrmat oleh

Allah fidak akan berselisih pendapat mereka adalah orang-orang yang mengikuti

para nabi dalam hal ucapan dan perbuatan. Mereka adalah orang-orang

melaksanakan tuntunanAl Qur an dan Hadits. Sedangkan onmg yang menentang

mereka, maka mereka tidak mendapatkan rahmatAllah sesuai dengan kadar

penentangannya.

Oleh sebab itu ketika para filosof menjauh dari para pengikut para nabi,

maka pertikaian mereka pun sangat besar. Karena golongan Khawarij,

Mu'tazilah dan Rafidhahjauh dari Sunnatr dan Hadits, maka pertikaian mereka

pun semakin besar, terlebih lagi golongan Syi'ah Rafidhatr. Ada yang mengatakan

bahwa mereka adalah golongan yang pertikaiannya paling besar, karena mereka

adalah golongan yang paling jauh dari golongan Ahlussunnah wal Jamaah.

Berbeda dengan golongan Mu'tazilah, l€rena mereka lebih dekat kepada Sunnah

bila dibandingkan dengan golongan Syi'ah Rafidhah.

Abu Muhammad bin Qutaibah -dalam 
awal kitab Mukhtalaf Al

Hadits-, ketika menyebutkan tentang para imam ahli hadits dan para imam

ahli ilmu kalam, tentang pendapat dan perbuatan mereka, menjelaslah bahwa

ahli hadits itu adalatr golongan yang benar dan mendapatkan hidayah sedangkan

selain mereka adalah orang-orang yang sesat, jahil, dan batil.

Orang-orang yang menentang ahli hadits adalah orang-orang yang

531



Majmu'ah Fatawa Ibnu Thimiyyah

perbuatannya batil, apakah karena akidah mereka batil dan sifat munafilg atau

karena penyakit yang ada di dalam hati dan lemah iman. Ada diantara mereka

orang-orang yang meninggalkan kewaj iban, me I ampaui batas, meringankan

hukum dan memiliki hati yang keras. Hal itu jelas terlihat bagi setiap orang.

Para syaikh mereka yang melontarkan kata-kata nista terhadap para ulama

lain, meskipun ada diantara mereka yang dikenal memiliki sifat zuhud dan rajin

beribadah. Akan tetapi sifat zuhud yang dimiliki golongan Ahlussunnah lebih

baikdari mereka.

Sebagaimana diketahui bersama bahwa ilmu itu adalah dasar amal. Jika

dasamya benar, maka perbuatan yang lain pun menjadi benar. Orang yang

melakukan perbuatan jelek itu disebabkan dua perkara, adakalanya karena

kebutuhan dan adakalanya pula karena tidak tahu. Orang yang berilmu

menganggap jelek perbuatan yang tidak perlu untuk dia lakukan, oleh sebab itu

dia tidak melakukannya, kecuali orang yang akalnya lebih dilorasai hawa nafsu

dan perbuatan maksiat.

Setiap ahli ilmu kalam pasti pemah mengeluarkan pendapat yang

mengkafirkan kaum muslimin, bahkan terhadap golongan mereka sendiri.

Pendapat yang dikeluarkan secara umum tidak membutuhkan pengkhususan

terhadap orang tertentu. Lantas manakah kelompok yang lebih layak disebut

sebagai kelompok tidak berilmu dan sesat daripada mereka?! Itulah yang

menyebabkan banyaknya kemurtadan dan kemunafikan muncul pada golongan

mereka.

Jikaperkara itu berada dalam masalah yang masih samar, maka dapat

dikatakan bahwa orang yang berpendapat demikian adalah orang yang keliru

dan sesat, serta pendapatnya mengkafirkan orang lain itu tidak berdasarkan

dalil yang kuat. Akan tetapi perkara tersebut terjadi dalam masalah yang telah
jelas dan diketahui umat Islam secara keseluruhan bahwa perkara tersebut

adalah bagian dari ajaran Islam. Bahkan, orang-orzmgYahudi dan Nashrani pun

mengetahui bahwa Nabi Muhammad SAW diutus untuk itu. Orang yang

menentang beliau adalah orang-orang kafir, seperti perintahnya agar hanya

menyembahAllah SWT, tidak menyekutukan-Nya, larangannya agar tidak
menyembatr kepada selainAllah SWT, seperti penyembahan kepada malaikat,
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nabi-nabi, matahari, bularu binang-bintang, berhaladan lairurya. Karenaperkara-

perkara ini adalah syariat Islam yang telahjelas. Juga, seperti melaksanakan

shalat lima waktu, kewajiban melaksanakannya dan keagungannya; seperti

masalah perbuatan melampaui batas yang dilakukan oleh orang-orang Yahudi,

Nashrani, orang-orilJtg musyrk Shabi'in dan Majusi; Dan seperti pengharaman

perbuatan keji, riba, khamer, judi dan lairurya.

Para pemimpin mereka terjerumus ke dalam pembahasan seperti ini.
Mereka ittr adalatr orangorang murtad, meskipun terkadang ada diantara mereka

ada yang bertobat dan kembali kepada ajaran Islam. Diriwayatkan dari Jahm

bin Shafwan bahwa dia meninggalkan shalat selama empat puluh hari, karena

menuruhya shalat inr tidak wajib. Demikianjuga yang dilalekan para pemimpin

golongan Asy' ariah seperti Al Aqra' bin Habis, Uyainatr bin Hishn dan mereka

yang telah murtad dari Islam dan masuk kedalamnya. Ada diantara mereka

yang munafik dan memiliki penyakit hati, namun ada pula yang tidak demikian.

Atau dikatakan bahwa ilmu mereka itu dapat disamakan seperti ilmu

AMullah binAbi Sarah yang pemah menjadi penulis wahyu, lalu dia murtad dan

bergabung dengan orang-orang musyrik, kemudian Rasulullah SAW

membatalkan penghalalan darahnya pada tahun pembebasan kota Makkat; lalu

Utsman membawanya kepada Rasulullah SAW untuk melakukan bai'at kepada

Islam.

Diantara mereka ada yang menulis kitab tentang orang-orang musyrik -
dan sebaiknya dia adalah seorang muslim- seringkali menyebutkan bahwa

kebanyakan pemimpin mereka itu demikian keadaannya, terkadang mereka

murtad dari Islam secara nyata, terkadang kembali kepada Islam dengan

membawa penyakit di dalam hati dan kemunafikan. Mungkinjuga berada dalam

kondisi ketiga yaitu keimanan melebihi kemunafikannya. Akan tetapi sedikit

sekali diantara mereka yang bersih dari sifat munafik. Kisah-kisah tentang

mereka sangat masyhur. Ibnu Qutaibah menyebutkannya di awal kitab

Mukhtaldf Al Hadrts. Dia bercerita tentang hubungan antara mereka yang

ahli dalam berpendapat, sebagaimana yang disebutkan juga olehAbu IsaAl
Warraq, An-Nubakhti, Abu Al Hasan Al Asy' ari, Al Qadhi Abu Bakar bin Al
Baqillani, Abu AMillah Asy-Syahrastani dan lainnya yang menyebutkan tentang
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pendapat-pendapat ahli ilmu kalam.

Yang lebih parah dari itu adalah ada diantara mereka yang menyusun

kitab tentang agama orang-orang musyrik dan murtad dari Islam, seperti yang

dilakukanAr-Razidalamkitabnyatentangpenyembatrankepadabintang-bintang

dan berhala-berhala. Dia mengemukakan dalil bahwa apa yang mereka lakukan

itu baik dan berguna, bahkan dia menganjurkan hal itu. Perbuatan seperti ini

menyebabkan seseorang murtad dari Islam berdasarkan kesepakatan kaum

muslimin. Mungkin dia bertobat dan kembali kepada ajaran Islam.

6. Tuduhan ahli ilmu kalam bahwa Ahlussunnah adalah kelompok yang suka

taklid

Anehny4 atrli ilrnu kalam menyatakan batrwa atrli Hadits dan Sunnah adalah

orang-orang yang suka melakukan taklid, bukan orang-orang yang melakukan

penelitian, mencari kebenaran berdasarkan dalil dan mengingkari kekuaun logika.

Mungkinjuga ada diantara mereka yang bercerita bahwa imam ahli hadits itu

mengingkaripenelitianterhadap dalil untukmencari kebenaran. Pendapatseperti

ini tentunya tidak benar.

Menanggapi tuduhan ini, dapat dijawab bahwa apa yang kalian nyatakan

itu tidak benar. SesungguhnyaAhlussunnah dan Hadits tidak mengingkari apa

yang dibawa olehAl Qur'an. Ini adalah dasar yang disepakati diantara mereka.

Allah SWT dalam banyak ayat memerintahkan agar melakukan penelitian,

berfikir dan merenung. Tidak seorang pun dari kalangan salaf dan imam

Ahlussunnah yang mengingkari hal itu. Bahkan, mereka semua sepakat terhadap

apayangdisebutkandalam syariatlslam, seperti melakukanpenelitian, berfikir,

melalarkan perbandingan, perenungan dan lainnya. Akan tetapi terkadang terjadi

persamaan antara kata "penelitian dan pencarian kebenaran dengan dalil" dengan

kata"kalam."

Ahli hadits mengingkari perbuatan bid'ah yang dilakukan oleh ahli ilmu

kalam. Karena menurut mereka apa yang dilakukan ahli ilmu kalam itu adalah

batil dalam hal penelitian, ucapan dan pencarian mereka terhadap kebenaran

melalui dalil. Sementara ahli ilmu kalam menyangka bahwa pengingkaran

terhadap semua itu berarti pengingkaran terhadap penelitian dan pencarian
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kebenaran melalui dalil secara keselunrhan.

Ahli ilmu kalam menyebut apa yang mereka susun itu sebagai Ushul Ad-

Drn (dasar-dasar agama),adalah nama yang agung, akan tetapi isinya merusak

agama. Jika golongan yang benar dan orang yang mengamalkan Sunnah

mengingkari semua ittr, pastilah orang-orang yang batil itu akan berkata, 'Mereka

telah mengingkari dasardasar Islam." Mereka tidak mengingkari apa yang layak

untukdisebutsebagai dasar-dasarlslanupadahal yangmereka ingkari ituadalah

apa yang disebut golongan lain sebagai dasardasar Islam. Sementara itu adalah

nama-nama yang dibuat-buat oleh mereka dan para pendahulu mereka, nama-

nama yang tidak pernah diturunkan oleh Allah SWT.

Islam adalah agama yang disyariatkan olehAllah SWT dan rasul-Nya.

Allah SWT telah menjelaskan dasar-dasar dan cabang-cabangnya, sehingga

mustahi I Rasulul lah SAW menj e laskan cabang-cabang aj aran agama tanpa

menjelaskan a sebagaimana yang t€lah kami jelaskan di beberapa

tempat dalam kitab ini. Demikian juga dengan kata dan istilah penelitian,

perbandingan dan pencarian kebenaran dengan dalil.

Kesesatan seperti ini banyak muncul dari orang-orang yangtidakberpegang

kepada Al Qur'an dan Sunnah. Az -Zuhriberkata, "Ulama kami mengatakan,

'Berpegang kepada Sunnah itu adalah keselamatan'."

Imam Malik berkata, "Sunnah itu adalah perahu Nuh, barangsiapa yang

menaikinya maka dia akan selamat, sedangkan yang tertinggal akan tenggelam."

Oleh sebab itu Sunnah, Syari'ah dan minhaj adalah jalan lurus yang

membawa hamba ke hadapan Allah SWT dan rasul-Nya. ltulah dalil yang

tangguh yang membawa kepada hidayah di jalan ini sebagaimana yang

disebutkan ayat,"Sesungguhnya Kami mengutusmu untuk menjadi salut,

dan pembawa kabar gembira dan pemberi peringatan. Dan untuk jadi
penyeru lcepada agama Allah dengan izin-Nya dan untuk menjadi cahaya

yang menerangi." (Qs. Al Ahzaab lBl: a5-a6) "Dan sesungguhnya lamu
benar-benar memberi petunjuk kepada jalan yang lurus, (yaitu) jalan
Allah yang kepunyaan-Nya segala apa yang ada di langit dan apa yang

ada di bumi. Ingatlah, baluta kepada Allah-lah kembali semua urusan."

535



Majmu'ah Fatawa Ibnu Thimiryah

(Qs. Asy-Syuura 142): 52-53) "Dan bahwo (yang Kami perintahkan ini)

adalah jalan-Ku yang lurus, maka ikutilah Dia, dan janganloh kamu

mengikuti jalan-jalan (yang lain). Karena jalan-jalan itu mencerai

beraikan kamu dari j alan-Nya." (Qs. Al An' aam [6] : I 53)

Abdullah bin Mas' ud berkata, "Rasulul lah SAW pernah membuat garis

lurus, kemudian beliau membuat beberapa garis dari arah kanan dan kiri, lalu

beliau bersabda, *Ini adalah jalan Allah sedangkan ini adalah beberapa

jalan. Pada setiap jalan itu adolah syetan yang mengajak kepada

jalannya." Kemudian beliau membaca ayat, "Dan bahwa (yang Kamt

perintahkan ini) adalah jalan-Ku yang lurus, maka ikutilah Dia, dan

janganlah kamu mengikuti jalan-jalan (yang lain), karena jalan-jalan

itu mencerai beraikan knmu dari jalan-Nya." (Qs. Al An'aam [6]: 153)265

7 . Faktor penyebab penyimpangan keyakinan beberapa kelompok bid'ah

Jika orang yang berakal 
-yang 

mengharapkan pertemuan denganAllatr-

memperhatikan perumpaan ini dan semua kelompok seperti Khawarij, Mu'tazilah,

Jahmiyatr, Syi'ah Rafi dhah dan kelompok-kelompok ahli ilnu kalam yang lebih

dekat kepada kelompok Karamiyah, Kulabiyah dan Asy'ariyah dan lainnya,

memiliki jalan yang menggiring mereka keluar dari apayang dilakukan oleh

para sahabat dan ahli hadits. Mereka menyatakan bahwajalan mereka itu adalatr

jalan yang benar. Sesungguhnya merekalatryang dimaksud oleh Rasulullatr SAW

dengan perumpamaan tersebut. Itulatr perumparuum yang dibuat oleh Rasulullah

SAW yang tidak mengikuti hawa nafsu, mel ainkan wahyu yang diwahyukan

kepadanya.

Anehnya, ada diantara mereka yang menyatakan secara terus terang

bahwajika akal bertentangan dengan hadits 
-khususnya 

hadits-hadits tentang

sifat-sifat Allah SWT-, maka hadits tersebut mesti mengikuti akal. Mereka

juga menyatakan dengan jelas bahwa akal lebih didahulukan daripada hadits.

Akal dijadikan sebagai penimbang hadis. Apakah dalam syariat Islam dinyatakan

dengan jelas batrwa akal mesti lebih didahulukan daripada syariat Islam, sehingga

HR. Ahmad (1/465) danAn-Nasa'i dalam pembahasan tentang tafsir (194). Hadits
ini dinyatakan s hahi h oleh Al Hakim dan disetuj ui oleh Adz-Dzatrabi.

266

535



Kitab Akidah Salaf

cara seperti itudiperintahkanuntukdiikuti?!Atau akal pelakubid'ahyangjahil,

sesat, bingung dan keluar dari jalan yang benar?! Tidak ada daya dan kekuatan

selain dari kekuatan Allah SWT.

Mereka orang-orang yang menyatakan Tuhan bersatu dengan makhluk

telah mengeluarkan pendapatrya tanpa didasari ilmu dan iman kepada sifat-

sifatAllah yang memiliki keistimewaan terhadap maktrluk ciptaan-Nya. Mereka

tidak mengilarti Sunnatr danjalan yang ditempuh kalangan salafdalam masalah

itu. Bahkan, ada diantara mereka yang menganut keyakinan golongan Jahmiyatr

yang menafikan Sunnah. Selain itu, mereka mendapatkan pemikiran itu dari

filosof atau ahli ilmu kalam. Oleh sebab itu, keyakinan tersebut menjadi

penghalang bagi mereka dari jalan Allah. Setiap kali hati mereka ingin

mendekatkan diri kepada Tuhan, menjalani jalan yang lurus dan menyembah-

N1a --sebagaimana yang telah dififtahkan kepada mereka dan telah disampaikan

oleh para rasul-, banyak rintangan yang menyesatkan menghalangi mereka

dari tujuan yang benar. Sehingga banyak diantara para pengilart Jatrmiyatr sehrju

dengan pendapat mereka, yang diucapkan dengan lidatrrya, sedangkan hatinya

sebenarnya berada dalam fitrah dan Sunnah. Kebanyakan mereka tidak
memahami penafian sifat-sifatAllah yang mereka ucapkan dengan lidahnya,

bahkan mereka menjadikan keyakinan itu sebagai kesucianAllah secara mutlak.

Ada juga yang tidak memahami pendapat golongan Jahmiyah. Mereka

memahami keyakinan penafian sifat-sifatAllah dan menganggapnya sebagai

makna yang benar. Mereka juga meyakini bahwa golongan yang menetapkan

sifat-sifatAllah bertentangan dengan itu. Hal itu mereka dengar dari sebagian

orang yang menyebutkan tentang masalah tersebut, seperti orang yang

mematrami pendapat mereka bahwaAllah tidak memiliki arah dan tempat dan

Allah tidak berada di langit dan tidak pula di dalam langit. Makna ini memang

benar, dan beriman terhadap pendapat ini juga benar, akan tetapi sebagian orang

menyangka bahwa pendapat mereka hanya sampai disitu. Padahal tidak

demikian, justru yang mereka maksudkan adalah tidak ada Tuhan diatas Arsy,

tidak ada Tuhan diatas langit, tidak ada sama sekali arhan yang mesti disembah,

tidak adatuhan yang mesti diseru dan dimint4 tidak ada Pencipta seluruh makhluk

dan Nabi Muhammad SAWtidak pemah Mi'raj ke hadapan Tuhannya. Itulah
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sebenamya maksud dan tujuan mereka.

8. Pendapat w ihdatul wujud menyebabkan kelompok Ittihadiyah tersesat

Itulah yang dimaksud golongan Ittihadiyah dalam pendapat mereka bahwa

yang ada hanyalah satu kesatuan. Karena hati mereka tidak melihat ada yang

lain selain sesuatu yang ada yang tampak oleh mata, tidak ada yang lain selain

itu. Pengetahuan dasar manusia hanya melihat sesuatu yang ada dan dapat

disaksikan oleh mata kepala, tidak ada yang lain selain makhluk yang ada atau

yanglainyangmemilikiperbedaandarinyaTerlebihlagijikamerekamengetatrui

bahwa cakrawala alam ini bulat dan bagian atas meliputi yang lain. Mereka

mengetahui bahwa yang ada hanyalah makhluk yang ada saja atau yang ada

diatasnya.

Jika mereka meyakini bahwa tidak adayanglain selain alam ini, dan di

atas alam ini tidak ada yang lain, pastilah mereka berpendapat bahwa tuhan itu

adalah alam ini, sebagaimana halnya pendapat yang dikemukakan oleh kelompok

Ittihadiyah. Itulah yang menjadi dalil golongan Ittihadiyah dan menjadi dasar

pemikiranparapendahulugolonganJatrmiyah. Merekaberpendapatbatrwatulran

ada di setiap tempat, tuhan tidak memiliki tempat tertentu, dan tuhan tidak

mengkhususkan suatu tempat.

Mereka selalu menggabungkan antara dua pendapat yang kontradiktif.

Karena mereka ingin menetapkan sesuatuyang adayangtampakoleh mata

sebagai tuhan. Menurut mereka, tidak ada yang lain diatas alam ini. Maka dari

itu, menurut mereka tuhan itu adalah alam ini atau berada di dalam alam ini.

Kemudian mereka ingin menetapkan sesuatu selain makhlulq sehingga mereka

berkata, "Tuhan tidak berada di dalam alam, tuhan juga tidak berada di luar

alam." Lalu mereka menetapkan apa yang mereka tetapkan. Karena hati mereka

mengambang ketika menafikan dan menyia-nyiakan dalil, dengan mengingkari

Tuhan yang sebenamya, berbeda dengan seluruh makhluk ciptaan-Nya, dan

Dia Maha Tinggi terhadap segala sesuatu.

Mereka sendiri bersikap kontradiktif dengan pendapat yang mereka

tetapkan, membenci fitrah dan akal mereka untuk menerima sesuatu yang

mustahil dan kontradiktif. Mereka berkata, "Tuhan berada di alam, tapi bukan
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di dalam alam. Atau alam itu adalah tuhan, atau tuhan bukan alam." Mereka

lebih cenderung untuk menetapkan alam sebagai tuhan, oleh sebab itu mereka

berkata, "Tuhan inrlah alam."Atau menafikannya dengan berkata, "Tuhan tidak

berada di dalam alam, tidak pula di luar alam." Atau dalam suatu kondisi

menetapkan dan pada kondisi lain menafikannya, jika menurut akalnya perlu

untukmenafikan, makadiaberkata, "Tuhantidak berada di dalam alam." Jika

dia lebih cenderung kepada rasa dekat kepada tuhan dan raj in beribadah, maka

dia lebih cenderung kepada penetapan bahwa tuhan berada di alam ini atau

alam ini adalahtuhan.

Setiap penganut Jahmiyah pasti meyakini keempat pendapat ini. Meskipun

mereka berbeda dalam menetapkannya seperti yang telah sayajelaskan bahwa,

mereka menyia-nyiakan dalil yang menyatakan keberadaan Tuhan.

Saya telah melihat mereka dan membaca kitab-kitab mereka, saya juga

telah mendengar dari mereka dan dari orang-orang yang memberitahukan tentang

mereka tentang keyakinan mereka. Mereka berada dalam beberapa kondisi

diatas yang sesat dari Tuhan dan Pencipta mereka. Kemudian saya melihat

pendapat kalangan salaf dan para imam, yang menyebutkan bahwa golongan

Jahmiyah seperti itu.

Allatr SWT memberikan karunia-Nya kepada kita dengan mengikuti jalan

orang-orulg yang beriman. Kita beriman kepadaAllatr dan rasul-Nya. Sedangkan

mereka bimbang dalam keyakinan mereka karena adanya sikap kontradiksi

dalam diri mereka. Rasa bimbang itu terasa tenang jika mereka melakukan

taklid kepada pendapat terbesar yang ada pada mereka, atau perasaan takut

untuk berbeda dengan sahabat-sahabat merek4 atau mereka mengatakan bahwa

masalahituadalahmasalahasumsi dan imajinasi belaka, bukan masalatr logika.

Sikap kontradiktifdalam menetapkan keberadaan Tuhan, apakah di luar

alam atau Tuhan itu adalatr alam, sebenarnya ditolak oleh fitrah, kesaksian dan

akal sehat. Karena dalam fitrah mereka mengakui bahwa Pencipta itu diatas

alam. Pengakuan fitrah terhadap kebenaran adalatr sesuatu yang telah diketahui

bersama secara umum. Sedangkan pengingkaran terhadap fitrah secara batil

adalah suatu kemungkaran.

539



Majmu'ah Fatawa Ibnu Thimiyyah

Termasuk dalam masalah ini adalah kisah yang disebutkan oleh Muhammad

bin ThahirAl Maqdisi dalam sebuah kisah masyhur yang menyebutkan bahwa

ketika Syaikh Abu Ja' far Al Hamadani datang, Abu Al Ma' ali gurunya sedang

berbicara diatas mimbar sambil berkat4 "Yang ada hanyaAllah, tidak adaArsy."

Dia ingin menafikan bahwa Allah SWT bersemayam diatas Arsy 
-seperti

yang difahami dari ucapannya itu, meskipun di usia tuanya dia benobat dari

keyakinan seperti ini. Dia wafat dalam ajaran Islam dan kaum muslimin di

Naisabur-. SyaikhAbu Ja'far berkata, "Wahai guru, kita tidak perlu menyebut

tentang Arsy 
-yang 

dia maksudkan adalatr kita tidak perlu menyebut tentang

Arsy, karena masalah itu disebutkan oleh Al Qur'an dan Sunnah-.
Beritahukanlatr kepada kami tentang suatu kepastian yang ada di hati kita. Setiap

oftmg yang mengatakan,'YaAllah!' Maka pastilah dalam hatinya dia merasakan

ketinggian Allah SWT, dan tidak perlu menoleh ke kanan dan ke kiri. Lantas

bagaimana kita menolak kepastian yang ada di hati kita tersebut? !" Mendengar

itu, Abu Al Ma'ali berteriak sambil meletakkan tangannya diatas kepalanya

seraya berkata, "Al Hamadani membuatku bingung." Lalu dia pun turun dari

atasmimbar.

Syaikh ini berbicara mewakili seluruh manusia untuk memberitahukan

bahwaArsy dan pengetahuan tentang bersemayamnyaAllatr diatas Arsy adalatr

keyakinan yang berdasarkan kepadaAl Qur'an dan Sunnah. Berbeda dengan

pengakuan akan ketinggian Allah, tanpa menyebutkan Arsy dan masalah

bersemayam diatasArsy. Masalah ketinggianAllah adalah perkara fitratr yang

pasti dirasakan manusi4 dirasakan oleh hati kita dan seluruh orang yang berseru

kepadaAllah. Lantas bagaimana kita menolak kepastian itu dari dalam hati

kita?!

Rasulullah SAW pernah bersabda kepada seorang hamba sahaya

perempuan,'T)imanakahAllah?" Dia menjawab,'Di langit." Rasulullah SAW

bersabda, "Bebaskanlah dia, karena sesungguhnya dia telah beriman.)'267

267 HR. Muslim dalam pembahasan tentang masj id (33/5 3 7), Abu Daud dalam hadits
gharib. Kami tidak mengetatruinya kecuali dari jalur riwayat ini. Selain itq sanadnya
masih diperdebatkan para atrli hadits."

540



Kitab Akidah Salaf

Wanita tersebut adalah seorang hamba sahaya yang sebelumnya kafir.

Dia mengerti dan memberitahukan apa yang dia fafiami seperti yang disebutkan.

lnformasi yang dia sampaikan itu berdasarkan fitrah yang telah ditanamkan

Allah SWT dalam dirinya kemudian Rasulullah SAW mengakui itu dan bersalsi

bahwa dia telah beriman.

Orang yang berakal mestinya mau berfikir agar mendapat hidayah untuk

mengenal Tuhannp, mengakui Tutran sebagaimana mestiny4 bukan hrdasa*an

teori yang dibuat orang-orang yang memperdalam pembahasan, yang dilalorkan

oleh orang-orang yang dipalingkan dan digiring oleh syetan. Contohny4 orang-

orang yang memoles kata-katanya dengan filsafag seperti para tokoh ahli ilmu

kalam. Mereka menyatakan bahwa mereka bisa mengungkap rahasia-rahasia

yangterjagadanihnu-ihnuyangtersimpan.Akantetapijikaditeliti lebihdalam,

sekalipun oleh orang awam, terlihat jelas bahwa mereka itu bodoh dan sesat.

Tidak ada orang yang mau terjerumus seperti mereka, bahkan terkadang

mendustakan batrwa pemikiran itu berasal dari mereka.

Begitujuga dengan penjelasan hadits tentang Mi'raj yang ditulis olehAbu

AMillahAr-Razi, banyakmengikuti gayapernikiran Ibnu Sina danAinAl Qudhat
Al Hamadani. Dia meriwayatkan hadis tentang Mi'raj dengan panjang lebar,

menyebutkan nama-nama yang aneh, dengan susunan yang tidak pemah ada di

dalam kitab-kitab kaum muslimin, tidak ada dalam hadits shahih,hadits hman

maupun hadits dla'ifyangditulis oleh para ulama. Akan tetapi dibuat-buat oleh

orang-orang pinggiran jalan atau syetan-syetan yang berpura-pura memberi

nasihat atau orang-oftrng zindik.

Hal itu lantaran dia tidak mengerti te ntang hadits Mi' raj yang disebutkan

dalam kitab-kitab hadits, tafsir dan sejarahNabi SAW. Selain itu, karena dia

mengalihkan isi dari kitab-kitab tersebut kepada sesuatu yang tidak pernah

didengar oleh para ulama dan tidak pula ada dalam ilmu peninggalan mereka.

Dia menafsirkan hadits Mi'raj dengan penafsiran golongan Shabi'ah yang sesat

dan percaya kepada perbintangan. Dia nyatakan bahwa Mi'raj Nabi SAW itu

pembahasan tentang shalat (930), Malik dalam pembahasan tentang membebaskan
btfiak (21 7 7 6 [8]) dan Afunad Q D9 r).
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adalah pikiran Nabi SAW yang diangkat ke alam cakrawala langit. Para nabi

yang dilihat Rasulullah SAW itu adalah bintang-bintang. Nabi Adam adalah

bulan, sedangkan Nabi Idris adalah matahari. Empat sungai itu adalah empat

unsur yang ada di dunia.

Diajuga menyatakan diri mengetahui Diayangwajib ada secaramutlak.

Kemudian dia mengagungkannya dan menjadikannya sebagai rahasia-rahasia

dan pengetahuan yang wajib dijaga dari pemahaman kaum mulcnin yang awam

dan ulama- Hingga sekelompok oftnlg yang mengagungkannya sangat terkagum-

kagum ketika mereka mendapatkan penjelasan itu. Orang-orang yang fanatik

terhadapnyajuga membelarya, hingga ada diantara mereka yang memperlihatkan

naskah kitab tersebut yang ditulis oleh para syaikh yang terkenal dan pakar

dalam bidangnya. Juga ditulis bersamaan dengan kitabnya yang lain berjudull/
Matlnlib Al Aliah.Dalarnkitab tersebut dia menggabungkan semua pendapat-

pendapat para filosofdan atrli ilmu kalam.

9. Kemiripan kandungan kitzb Al Madhnun dengan pendapat kelompok

Shabfah

MeskipunAbu HamidAl Ghaaliahli dalam bidang fftitu Tasawuf, ilmu
kalam, Ushul fikih dan lainnya, dengan sifat zuhud, ahli ibadah dan niat yang

baih memiliki ilmu yang dalam dalam berbagai cabang ilnu dalam Islam, lebih

dari mereka, akan tetapi dalam kitab Al Arba'tn dankitab Al Madhnun bihi
ala Ghoir Ahlihi,jrkaditeliti lebih dalam dan dipelajari rahasia kebenaran dan

tujuan yang disebutkan dalam kitab ini, maka Anda akan menemukan pendapat

golongan Shabi'ah yang berfilsafat, namun dengan redaksi dan susunan yang

berbeda. Orang yang tidak mengerti pendapat mereka akan meyakini bahwa

semua itu adalah rahasia yang hanya diketahui oleh Rasulullah SAW dan Abu
Bakar, atau hanya diketahui oleh para ahli Kasyaf" y"rg menemukan

kebenaran dengan ilmu ilatri.

Abu HamidAl Ghazali dalam kitab-kitabnya seringkali mengalihkan

Kasya/menurut istilah sufi artinya asumsi seseorang bahwa dia telah mengetatrui
atau menyingkap makna ketinggian dan hal-hal kasat mata yang bersifat gaib,
baik itu ada maupun terlihat .Lth. Mu'j am Lughah Al Fuq aha', entri: Kasyf.

268
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permasalahan itu sebagai Nur Ilahi (cahaya ketuhanan). Dia menyatakan bahwa

apa yang diyakini itu ada di kalangan ahli Tasawuf dan ahli ibadah, diperoleh

dengan riyadhah (latihan) dan tekun menjalankan ajaran Islam. Dengan

demikian mereka menemukan kebenaran dan kebenaran itu tersingkap untuk

merek4 hingga semua itu merekajadikan sebagai ularanterhadap syariat Islam.

Penyebabnya adalah karena Abu Hamid Al Ghazali dengan kecerdasan

dan ketulusan niatrya mengerti bahwajalan yang ditempuh oleh atrli iLnu kalam

dan filsafat itu penuh dengan lcebimbangan. KemudianAllah SWT memberikan

keimanan secara global kepadanya 
-sebagaimana 

yang dia beritatrukan tentang

dirinya-, lalu dia menjelaskan keimanan yang global tersebtrt sccara terperinci.

Diajuga menemukan bahwapendapatpara syaikh dan shufi itu lebih dekat

kepada kebenaran, lebih utama daripada pendapat para filosof dan ahli ilmu
kalam. Oleh karena itu, dalam hal ini dia benar. Akan tetapi ilmu warisan Nabi

SAW yang ada pada ulama umat ini tidak sampai kepadanya, begitu pula ilmu
dan ibadah orang-orang terdatrulu tidak sampai kepadanya guna menyingkap

temuan ilmiah dan ibadah yang tidak mereka dapatkan.

Lalu dia meyakini bahwa rincian terhadap iman yang bersifat global itu
dapat diperoleh lewatjalan yang ditempuh oleh para shufi, karena dia tidak
mengetahui jalan yang lain dan jalur Sunnah tertutup lantaran dia tidak
mengetahuinya, disamping keraguan yang diperoleh dari para filosof dan ahli

ilmu kalam. Semua itu yang menjadi penghalang antaraAl Ghazali dan jalan

Sunnatr.

Oleh sebab itu, banyak celaan terhadap penghalang dan metode pencarian

ilmu yang dilakukan, karenajalur yang dia tempuh menjadi penghalang antara

dirinya dan hakikat mengikuti risalatr Rasulullah SAW. Apa yang dia nyatakan

itu bukan ilmu, tetapi akidah filosofdan ahli ilmu kalam, seperti ungkapan salaf,

'Mendapatkan ilmu dengan metode ihnu kalam adalatr kejahilan." Juga seperti

ucapanAbu Yusufi, 'tsarangsiapa yang mencari ilmu dengan metode ilmu kalam,

sungguh dia adalatr zindik"

Orang-orang yang melihat keutamaan dan keteguhan Al Ghazali
menjalankan syariat Islam menolak bahwa kitab-kiub ini berasal dariAl Ghazali.

Bahkan, Al Faqih Abu Muhammad bin Abdussalam mengingkari bahwa kitab
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Bidayah Al Hidayahadalah karyaAl Ghazali. Al FaqihAbu Muhammad berkat4

"Kitab Bidayah Al Hidayah adalah kitab yang dibuat orang lain kemudian

dinisbatkan kepadaAl Ghazali." Padahal isi kandungan yang boleh diterima

dari kitab ini lebih banyak daripada yang ditolak. Yang ditolak hanyalah

permasalahan-permasalahan yang sifatnya umum, bukan masalah akidah,

masalah dasar-dasar Islam.

Sedangkan V,ttab Al Madhnun bihi ala Ghairi Ahlihi, sebagian ulama

mengingkari batrwa kitab ini karyaAl Ghazali, karena mereka yang mengetahui

keadaanAl Ghazali. Mereka mengetahui bahwa semua itu adalatr pendapatAl

Ghazali, sebab mereka mengetahui kandungan yang dikandung dalam pendapat

tersebut dan kemiripannya dengan yang lain. Akan tetapi Al Glnzali dan orang-

orang seperti dia 
-seperti 

yang telah saya sebutkan sebelumnya- selalu

bimbang. Mereka tidak dapat memutuskan satu pendapat yang pasti, karena

memiliki kecerdasan dan keinginan yang kuat unhrk mencari kebenaran. Bahkan

mereka tidak melewati jalan yang diwarisi dari Rasulullah SAWyaitu ilmu dan

iman, jalan yang ditempuh oleh orang-orang yang mengetahui hakikat iman dan

Al Qur'an, yaitu orangorang yang memahami Al Qur an dan Sunnah Rasulullah

SAW. Mengikuti ihnu tersebut dengan arnal yang sesuai denganny4 sebagaimana

yang dibawa oleh risalah yang dibawa rasul-Nya.

10. Pendapat Ibnu Ash-Shalah terhadap Al Ghazali dan karya-karyanya

Syaikh Abu Amr Ibnu Ash-Shalah26e berkata 
-saya 

lihat dalam

tulisannya-, "Banyak pendapat tentang diri Abu Hamid Al Ghazali,

sebagaimana halnya banyak pendapat dari dirinya." Sedangkan kitabkitab yang

bertentangan dengan kebenaran, tidak diperhatikannya. Dia cenderung tidak

menanggapi kitab-kitab tersebut dan menyerahkannya kepada Allah.
Maksudnya, dia tidak menyebut kitab-kitab Grsebut jelelg karena ada ampunan

dari Allatr terhadap orang yang lalai dan tersalah. Allah SWT menerima tobat

269 Dia adalah Abu Amr bin Abdirrahman bin Utsman bin Musa Al Kurdi Asy-
Syatrazuri. Diaterkenal dengan nama IbnuAsh-Shalah. Ahli fikih dalam mazlrab
Syaf i. Lahir pada tahun 577 H. Dia menulis kitab dalam bidang ihnu hadits dan
wafat pada tahun 643 H di Damaskus. Lih. Siyar A'lam An-Nubala' Q3ll40-144)
danWafayat Al A'yan (3D43-245).
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orang yang berdosa, itulah yang lebih dekat kepadaAl Ghazali dan orang-orang

seperti dirinya, karena ampunanAllah dengan kebaikan yang telah dilakukan.

Allahjuga mengampuni dosa dengan menimpakan musibah kepada orang yang

berbuat dosa. Manusia tidak menafikan itu terhadap suatu kebenaran kecuali

dengan pandangan yang ben ar, apd lagi j ika dia memil iki banyak kebaikan dan

ilrnu yang benar, amal shalih dan niat baik.

Al Ghazali memiliki kecenderungan kepada filsafa! akan tetapi dia

memperlihatkannya dalam bentuk Tbsawuf dan ungkapan-ungkapan Islam.

Oleh sebab itu, para ulama menolaknya, bahkan Abu Bakar bin Al Arabi
sahabatnya menyebutkanya secara khusus, '.Abu HamidAl Ghazali guru kami

telah masuk ke dalam perut filsafat, kemudian ketika ingin keluar, dia tidak
mampu"

Ada riwayatyang menyebutkan bahwaAl Ghazali berpendapat seperti

pendapat golonganAl Bathiniyah. Hal itu dapat dilihat dalam kitab-kitabnya.

Oleh karena itu, Abu Abdillah Al Maziri menolak pendapat Al Ghazali dalam

kitab khusus. Abu Bakar Ath-Tharthusyi, Abu Al Hasan Al Marghiani sahabat

Al Ghazali dalam kitab Misykat Al Ar*v or dan lainnya menolak pendapat Al
Ghazal i. Syaikh Abu Al Bayan juga menolak pendapat-pendapat Al Ghazal i.

Sedangkan syaikh Abu Amr bin Ash-Shalah dan Abu Zakaria An-Nawawi
memperingatkan akan pendapat-pendapatAl Ghazali. IbnuAqil, Ibnu Al Jauzi,

Abu Muhammad Al Maqdisi dan lainnyajuga menolak pendapatAl Ghazali.

I 1. Jalan yang ditempuh kalangan yang keluar dari metode salaf

Orang-orang yang keluar dari jalan kelompok Muhajirin danAnshar serta

para pengikut mereka terbagi menjadi figa kelompok, yaitu:

a. Jalan orang-orang yang berkhayal

b. Jalanorang-orangyangmelakukantakwil

c. Jalan orang-orang yang berprasangka.

a. Orang-orang yang berkhayal adalah para filosof dan golongan

Bathiniyah yang berpendapat bahwa segala sesuatu itu adalah khayalan

(imajinasi) yang tidak mengandung kebenaran. Menurut mereka,

kenabian itu hanyalatr khayalan semata.
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b. Orang-orang yang melalfltkan takwil adalah para ahli ilmu kalam yang

terdiri dari golongan Jahmiyah, Mu'tazilah dan para pengikut mereka.

Mereka berpendapat bahwa suatu pendapat itu memiliki banyak

penakwilan yang bertentangan dengan teks atau lafazhnya dan

pemahamarurya _-j ika tujuannya tidak dijelaskan dan kebenaran yang

mesti diyakini belum dijelaskarr-. Maksud mereka adalah itu menjadi

sebab untuk melakukan penelitian dengan akal, sehingga manusia bisa

mengetahui kebenaran dengan akal mereka sendiri. Mereka berusaha

untuk menakwilkan lafaztr-lafaztrnya sesuai dengan pendapat mereka,

agar mendapatkan balasan atas semua inr. Yang menjadi tujuan mereka

bukan penjelasan, hidayah, petunjuk kepada kebenaran dan pengajaran,

akan tetapi yang menjadi tujuan mereka adalah pembutaan dan

pengaburan makna. Mereka tidak ingin mengetahui kebenaran kecuali
jika kebenaran itu dibenarkan oleh akal atau logika. Mereka baru

menyadari bahwa maksud dari pendapat mereka itu bukanlah
penjelasan terhadap kebenaran. Mereka menjadikan keadaan mereka

dalam ilmu pengetahuan akan tetapi tidak memahaminya. Menurut

merekao itu lebih baik daripada mematraminya dengan sebenamya.

Orang-orangterdahulu seperti Ibnu Sina dan orang-orang seperti dirinya

mengingkari mereka seraya berkata, "I-afazh-lafazh itu banyak dan jelas, akan

tetapi tidak menerima penakwilan." Karena yang mereka maksudkan adalah

klrayalarL agar manusia meyakini sesuatu berbeda dari makna yang sebenamya.

c. Merekayang berpendapatbahwa mereka adalah parapengikut salaf.

Menurut merekq Rasulullah SAW tidak mengetahui makna ayat-ayat

yang telah diturunkan Allah SWT. Para sahabat juga tidak
mengetahuinya. Bahkan, mereka sendiri pun tidak mengetahui makna

sifat-sifatAllah yang disebutkan. Mereka hanya mengucapkan kata-

kata yang maknanya tidak mereka fahami. Mereka yang mengaku

mengikuti madzhab salaf ini tidak mengetahui makna nash tersebut,

bahkan mereka menyatakan bahwa Rasulullah SAW juga tidak
mengetahui malaranya. Pendapat ini adalah pendapatyang paling batil.

Yang mereka jadikan sebagai dalil yang menguatkan pendapat mereka

adalah ayat, "Padahal tidak ada yang mengetahui talavilnya
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melainkan Allah." (Qs. Aali 'Imraan [3]: 7) Mereka menyangka

batrwa makna takrvil yang mereka sebutkan adalatr makna kata tahvil
yang disebutkan dalam ayat ini. Padahal ini bertentangan dengan zhatrir

ayat.

Mereka juga berpendapat bahwa nash-nash tersebut difahami sesuai

dengan ztrahimya, sedangkan tahvilnya hanyaAllah saja yang mengetahuinya.

Yang mereka maksudkan adalatr talcrvil yang bertentangan dengan makna nash

secarazhahir.Inilatr salah satubentukkonhadiktifpendapatmereka. Sedangkan

kelompok lain memahami nash sesuai makna ztratrimya, sesuai dengan lafazh

yang terdapat pada nash saja.

12. Makna talmil

Kedua kelompok ini sama-sama keliru, karena kata tahwil memiliki tiga

makn4yaitu:

a. Yang dimaksud dengan raluT adalah hakikat malara yangterkandung di
dalamnyajika sesuai dengan nash dalam bentuk drahirnya. krilah makna

yang dimaksud dengan kata talal,il yang terdapat dalam AI Qur'an dan

Sunnah, seperti ayat, "Tiadalah merela menunggu-nunggu kecuali
talosil (terlaksananya l<ebenaran) Al Qur'an itu. Pada hari datangnya

lrebenaran pemberitaan Al Qur'an itu, berkatalah orang-orangyang
melupalrannya sebelum itu, 'Sesungguhnya telah datang rasul-rasul
Tuhan Kami membaw a yang hak' ." (Qs. Al A raaf [7] : 53)

Begitu j uga dengan ucapan Aisyah,

. ,r"li J3k-,:d.'*,'"#t, i:;it u t d:r'*t:t uaa,
"Maha Suci Engkau Ya Allah, Tuhan lrami. Segala puji bagi-Mu. Ya

Allah, ampunilah aku."z7o

HR Al Bukhari dalam pembahasan tentang adzan (8 l7), Muslim dalam pembahasan

tentang shalat (217 1484), Abu Daud dalam pembahasan tentang shalat (87'1), At-
Tathbiq (1122),Ibnu Majah dalam pembahasan tentang mendirikan shalat (889)
danAhmad (6 I 43, 49 dan l9O).
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b. Yang dimaksud dengan makna kata talewil adalahpenafsiran. Ini adalah

isilatr yang banyak digunakan oleh atrli tafsir. Oleh sebab itu, Mujahid -
Imam ahli tafsir- berkata, "Sesungguhnya orang-orang yang mendalam

ilmunya mengetahui talil,il ayat-ayatmutasyabih. Jika yang dimaksud

adalah tafsir dan penjelasan maknanya, maka itu termasuk makna yang

diketahui oleh orang-orang yang mendalam ilmunya."

b. Yang dimaksud dengan kata taLroil adalahmengalihkan lafaz dari zlratrimya

kepada makna yang bertentangan dengannya, karena ada dalil terpisah

yang mewajibkan hal seperti ifi. Talcu'il itu mesti bertentangan dengan

makna yang terkandung di dalam lafaz tersebut dan penakwilan itu mesti

menjelaskannya. Penyebutan ini sebagai talary il tidakdikenal di kalangan

salaf. Hanya dikenal oleh sekelompok orang dari kalangan generasi

belakangan (z utaakhirtn) yarrg banyak berkecimpung dalam bidang fikitr,

Ushul fikih dan ilmu kalam. Mereka menyangka bahwa kata talwilyang
terdapat dalam aya\"Padahal tidak ada yang mengetahui talcwilnya

melainlan Allah," (Qs. Aali' lmraan [3] : 7) adalah makna seperti ini.

Dalam talotil ini mereka terdiri dari dua kelompok, yaitu:

a. Kelompok yang mengatakan bahwa tidak adayang mengetahuinya kecuali

Allah

b. Kelompok yang mengatakan bahwa orang-orang yang mendalam ilmunya
juga mengetahui maknanya.

Kedua kelompok ini sama-sama kelinr- Karena malna talovl secara umum

adalah memalingkan kalimat dari tempatry4 seperti yang dilakukan golongan

Qaramithah dan Bathiniyah. Inilah makna kata tal<wil yangdisepakati oleh

kalangan salaf dan para imam. Mereka mengecam orang-orang yang

melakukannya di seluruh penjuru bumi dan melenyapkan peninggalan mereka

denganmembakamya.

ImamAhmad telah menulis satu kitab khusus untuk membantah pendapat

mereka, dengan judul lr-Radd ala Az-Zanadiqah wa Al Jahmiyah fi ma

Syalatfi hi min Mutasyabih Al Qur'anwa Ta'wiliht ala Ghairi Ta'wilihi.
Dalam kitab ini, ImamAhmad mengecam mereka yang menafsirkanAl Qur'an
bukan dengan makna yang sebenamya. ImamAhmad dan imam-imam lainnya
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tidak pernatr berpendapat bahwa Rasulullah SAW tidak mengetatrui makna ayat

dan hadits berkenaan dengan sifat-sifat Allah. Mereka juga tidak pernah

berpendapat bahwa para sahabat dan tabiin tidak mengetahui tafsir dan makna

Al Qur'an.

KarenaAllatr SWTtelah memerintahkan agar memikirkan isi kitab-Ny4
"Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan leepadamu penuh dengan

berkah supaya mereka memperhatiknn oyat-ayat-Nya." (Qs. Shaad [38]:
29) Allah SWT tidak mengatakan, "Sebagian ayat-ayat-Nya." Allah SWT juga

berfirman, *Maka Apakah mereka tidak memperhatikon Al Qur'an?" (Qs.

An-Nisaa' l4l: 82, Muhammad la7\ 24) *Maka apakah mereka tidak
memperhatikan perl<otaan (Komi)?" (Qs. Al Mu'rninAl Mu'minuun [23]: 68)

Masih banyak contoh lain dalam beberapa nash yang menjelaskan bahwa

Allah SWT menganjurkan agar semua manusia memikirkan selumh isi Al
Qur'an. SesungguhnyaAllah SWTtelah menjadikanAl Qur'an itu sebagai

cahaya dan petunjuk hidayah bagi hamba-Ny4 sehingga mustatril itu dilakukan
j ika tidak diketahui maknanya.

Abu Abdirrahman As-Sulami berkata, "Orang-orang yang membacakan

Al Qur'an kepada kami 
-Utsman 

bin Affan dan Abdullah bin Mas'ud-
meriwayatkan kepada kami bahwa mereka berkata 'Jika kami mempelajariAl

Qur'an dari Rasulullah SAW sebanyak sepuluh ayat, maka kami tidak
melewatinya hingga kami mempelajari ilmu dan bagaimana cara
melaksanakannya. Kami mempelajari Al Qur'an, ilmu dan amal secara

bersamaan'."

Maksudnya, jika seseorang berpendapat tentang Rasulullah SAW dan

penjelasannya tentangAl Qur'an kepada manusia berdasarkan pendapat kaum

yang mengingkari Al Qur'an dan Sunnah, lantas bagaimana pendapat mereka

tentang kalangan salaf?! Mengapa mereka mesti diikuti, padahal mereka itu
bertentangan dengan Rasulullah SAW dan salaf. Menurut mereka yang

menafi kan sifat-sifat AI lah, Rasulullah SAW tidak menyebutkan maknanya

karena takut terjadi kerusakan pada manusia. Akan tetapi tidak membatrayakan

bagi para ulama dan orang-orangyangberiman.

Pendapat mereka yang menafikan sifat-sifatAllah itu batil secara lahir
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dan batin. Karena Rasulullah SAW dan para pengikutnya bersih dari semua

tuduhan itu. Ketika Rasu lullah SAW wafat, beliau meninggalkan kita dalam

dunia yang tercerahkan, malamnya seperti siang, tidak ada yang menyimpang

darijalannyakecuali orang-orangyangbinasa. Rasulullah SAWmemberitahukan

kepada kita bahwa yang akan terjadi sepeninggal beliau adalah banyak hal-hal

baru yang dibuat-buat dan itu adalatr bid'ah, dan setiap bid'ah itu adalah sesat,

.$,1 ,e* ,F,ba ^;'"X Ss,
*Setiap ajaran baru (yang dibuat doto* i^*l oaotoi bid'ah dan

setiap btd'ah itu adalah sesat."27l

Mungkin saja ada diantara ahli ilmu kalam yang mengumandangkan bait

syair Majnun dari bani Amir:

ttta{To,pt &.r:"i,"Uk't
Semua orang mengaht telah bertemu Laila

Padahal Laila tidak mengakui semua itu

Orang yang mengatakan bahwa syair itu mengandung hikmah, atau

mengambil suri teladan dari syair yang menurutnya benar, maka dia telah

mendekati kebenaran. Akan tetapi orang yang menetapkan suatu kebenaran

berdasarkan kata-kata yang tersusun dalam bentuk syair atau lainnya, maka

dia mesti mengerti denganjelas bahwa kalangan salaftidak mengakui demikian.

Ini terlihatjelas dari pendapat yang mereka sebutkan dan mereka yang membuat-

buat suatu pendapat kemudian menisbatkarurya kepada kalangan salaf, padahal

kalangan salaftidak pernah berpendapat seperti itu. Tidak seorang pun dari

ulama yang pematr meriwayatkan pendapat seperti itu dad mereka. Orang yang

meriwayatkan itu mestilah orang yang berilmu dan bersifat adil.

Jika seseorangmeriwayatkan pendapat dari kalangan salaf seperti yang

diutarakan, mungkin saja dia tidak berilmu, tidak mengetahui atsar yang berasal

darikalangansalafsepertiAbuAllvla'ali,AbuFlamidAlGhazali,IbnuAlKhathib

27t
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dan lainnya dan oftxrg-orang yang tidak mengerti hadits. Mereka tidak sederajat

dengan orang-orangyang awam dari kalangan ahli hadits, apalagi denganpara

ahti hadits. Tidak seorang pun dari mereka mengaral Imam Al Buklrari, Muslim

dan hadits-hadits yang mereka riway atkan,kecuali sekedar mendengamya,

seperti yang disebutkan masyarakat awam. Mereka tidak mampu membedakan

antara hadits shahihyangmutawatir menurut ahli hadits dan hadits palsu yang

dibuat-buat. Kitab-kitab mereka adalah bukti nyataterhadap semua itu, oleh

sebab itu dalam kitab-kitab mereka terdapat banyak keanehan.

13. Ahli ilmukalam kembali kepada manhaj salaf

Kebanyakan orang yang keluar dari manhaj salaf adalah para ahli ilmu

kalam dan tasawuf, Mereka mengalui penyimpangan mereka ketika meninggal

maupun saat menjelang kematian. Kisah-kisah tentang mereka sangat banyak

danmasyhw.

AbuAl HasanAlAsy'ari yang tumbuh dalam golongan Mu'tazilatr selama

40 tatrun membela Mu'tazilah, kernudian meninggalkan Mu'tazilah dan dengan

jelas menyatakan bahwa golongan Mu'tazilah itu sesat. Bahkan dia sangat

menentang golongan Mu'tazilah.

Abu I-Iamid Al Ghazali meskipun dia sangat cerdas dan atrli dalam bidang

ilmu kalam dan filsafat, berjalan di jalan hidup anhud, riyadhoh dan tasawuf,

pada akhimya terhenti dan bimbang. Di penghujung usianya, dia beralih kepada

jalaur.ahli Kasyaf.Meskipun setelah inr dia kembali kepadajalan atrli hadits. ldu
menulis krtab lljamAl Awwam an llmAl Kalam.

Demikianjuga denganAbuAMillah bin UmarAr-Razi, dia berkata dalam

kitabnya tentang pembagian kelezatar; "Aku telah memikirkan beberapa jalan

yang ditempuh oleh ahli ilmu kalam dan filsafat. Aku melihat tidak adayang

dapat mengobati penyakit dan menghilangkan kehausan Alojuga melihatjalan

yang paling dekat adalatrjalan para ahli Al Qur'an. Dalam masalatr penetapan

sifat-sifat Allah, bacalah ayat, " (Yaitu) Tuhan yang Maha P emurah. Yang

bersemayam di atas Arsy." (Qs. Thaahaa [20]: 5) Dan ayat "Kepado-Nyalah

naik perlrataan-perkataan yang baik dan amal yang shalih dinaikkan-
Nya." (Qs. Faathir [35]: 10)

Sedangkan tentang penafian sifat-sifat lain Grhadap, bacalah ayag "ndak
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ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia." (Qs. Asy-Syuura [a2]: 11)

"Sedang ilmu merekn tidak dapat meliputi ilmu-Nya." (Qs. Thaahaal20):

ll0) "Apakah kamu mengetahui ada seorang yang sama dengan Dia (yang

patut disembah)?" (Qs. Maryam [9]: 65) Dia berkata, "Siapayang mencoba

percobaan yang telah aku lalui, maka pastilah dia mengetahui ilmu yang telah

aku ketatrui." Dia kemudian melantunkan bait syair:

it:;';,u.it,r gi; i,Li1At ttr1t-.4
J(r, o;iCq; kG) c# u're:r e -,;r10
ttvi',y.i:G";iai u- 6;J W'Y4'F'f,

Akhir penerimaan akal hanyalah ikatan-ikatan

Kebanyakan perbuatan orang-orang yang mengerti ttu sesat

Hasil dari dunta kami hanya gangguan dan musibah

Ruh kami terasing dari tubuh knmi

Kami tidak mendapat manfaat dari pencarian sepanjang usia

Selain mengumpulkan ucapan ini dan itu

Imam Al Haramain meninggalkan apa yang pernah dia anut dan yakini.

Dia lebih memilih madztrab salaf. Dia berkata, "Wahai sahabat-sahabat kami,
janganlah kamu menyibukkan diri kamu dengan ilmu kalam. Andai aku tahu

bahwa ilmu kalam membuat aku menj adi seperti ini." Ketika akan meninggal

dunia dia berkat4 "Alu telah menganrngi latrtan yang luas. Aku telah membiarkan

kaum muslimin dan ilmu mereka. Aku telah memasuki sesuatu yang terlarang.

Sekarang jika Tuhan tidak menemukan aku dengan rahmat-Nya, maka celakalatr

IbnuAl Juwaini. Sekarang aku meninggal berada dalam akidatr ibuku atau akidah

orang-orang lemah di Naisabur."

Demikianjuga yang disebutkan oleh AbuAbdillah bin AMul KarimAsy-

Syahrastani,2z dia memberitahukan bahwa dia tidak mendapatkan sesuatu dari

272
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para ahli filsafat dan ahli ilmu kalam selain kebingungan dan penyesalan. Dia
betsl,'ag,

il.;i qk i*dt';Liu;5
' 
.\I, G'€.') L||'t

fr q G)s'rt i\ k l.r 
"s 

-\.t,f *
Demi usiaku, sungguh aht telah mengelilingi semua tempat belajar ilmu

Alcu telah melangkahkan kedua l@kilw diantara tempat-tempat itu

Alil tidak melihat melainkan meletakkan telapak tangan orang yang

bimbang

Diatas dagu, atau menghabiskan usia sebagai orang yang menyesal

Ibnu Al Faridh, salatr seorang tokoh generasi terakhir golongan Itihadiyall
pemilik syair orang-orang yang tersesat yang dikenal dengan nama Nazham

As-Suluk,menyusun syair tentang akidah Ittihadiyah dalam bait yang lembut,

akan tetapi lebih kotor daripada daging babi yang diletakkan dalam piring terbuat

dari emas. Alangkah baiknyajika syair itu diberi judul NazhamAsy-Syukuk

(syair-syair keraguan). Banyak oran gpadaz.ananini yang menganggap syair

ini baik dengan sikap terlalu berlebihan. Padatral di dalamnya ter{<andung akidatr

golongan Ittihadiyah. Ketika Ibnu Al Faridh akan wafat dia bersyair:

nui'.&'trt'.5iC s'rbUr €df or-'rL
", lr, ),r,,-o'i,o.i, 

t, 
c ,,. ,

{.>t-Li &u;l QAl ;-tj {) Ar4 L:}b z? \i

Jika kedudukanlat berada dalam cintamu

Apa yang telah aku temui hanyalah menyia-nyiakan hari-harilat

Keinginan yang dipercleh jiwaht sejak lama

Hari ini, oku sangka hanyalah bunga-bunga tidur

fikih, memiliki pemahaman yang kuat dan ahli dalam memberikan nasihat. Dia
pernah menulis kitab berjudul Nihayat Al lqdam dan Al Milal wa An-Nihal dan
wafat pada tahun 546 H. Lth. Sir A' lam An-Nubala' QODE6-288).
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Diantara dasardasar keimanan adalah,Allah SWT meneguhkan keimanan

seorang hamba dengan kalimat yang teguh dalam kehidupan dunia dan di akhirat

kelak. Allah SWT berfirm an,"Tidakkah lamu perhatikan bagaimana Allah
telah membuat perumpamaan kalimat yang baik seperti pohonyang baik,

okarnya teguh dan cabangnya (menjulang) ke langit. Pohon itu
memberikan buahnya pada setiap musim dengan seizin Tuhannya. AUah

membuat perumpamaon-perumpamaan itu untuk manusia supcya mereka

selalu ingat. Dan perumpamaan kolimat yang buruk seperti pohon yang

buruk, yang telah dicabut dengan akar-akarnya dari permukaan bumi;

tidak dapat tetap (tegak) sedikit pun. Allah meneguhkon (iman) ordng-

orang yang bertman dengan ucapan yang teguh itu dalam kehidupan di
dunta dan di akhirat; dan Allah menyesatkan orang-orang yang zhalim

dan memperbuat apayang Dia kehendafri." (Qs. Ibraahiim laJ:2a-27)

Kalimat adalah dasar akidah, sedangkan akidah itu adalah kalimat yang

diyakini seorang manusia. Sebaik-baik kalimat dan akidah adalah kalimat tauhid

dan akidah la ilaha illallah (tiadatuhan selainAllah). Sedangkan kalimat dan

akidah yang paling nista adalah kalimat syirik, yakni menjadikan tuhan lain

bersama Allah Karena sesungguhnya semua itu adalah kebatilan yang tidak

ada kebenaran di dalamnya. Oleh sebab itu, Allah SWT berfi rman, " Tiadalah

dia mempunyai cahaya sedikit pun." (Qs.An-Nuur fzaj:39-40)

Setiap kali seseonmg melakukan penelitian dan mengamalkan kalimat dan

akidah yang kotor, maka semakin bertambah pula kesesatan dan semakin jauh

dari kebenaran serta semakin mengetatrui kebatilannya. Allah SWT berfirman,

"Dan orang-orang kafir amol-amal mereka adalah loksanafatamorgana

di tanoh yang datari yang disangko air oleh orang-orang yang dahaga,

tetapi bila didatangirrya air itu dia tidak mendapatinya sesuatu apa pun.

Dan didapatinya (lcetetapan) Allah disisinya, lalu Allah memberikan

kepadanya perhitungan amal-amal dengan cukup dan Allah adalah sangat

cepat perhitungan-Nya. Atau seperti gelap gulita di lautan yang dalam,

yang diliputi oleh ombak, yang di atasnya ombak (pula), di atasnya (agi)
awan; gelap gulita yang tindih-bertindih, apabila dia mengeluarkan

tangannya, tiadalah dia dapat melihatnya, (dan) barangsiapa yang tiada

diberi cahaya (pennjuk) oleh Allah tiadalah dia mempunyai cahaya sedikit
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pun ;' (Qs. An-Nuur [24] : 39-40)

Allah SWT telah menyebutkan dua perumpamaan, yaitu:

Pertamo, perumpamaan orang yang sangat kafir danjatril yang menyangka

amal mereka itu ada, padahal sebenarnyahanyalahkhayalan (imajinsi) belaka

dan tidak ada seperti fatamorgana. Hati yang haus terhadap kebenaran sama

seperti kehausan hrbuh mencari air. Ketika dia mencari air, makayang ditemukan

hanyalah fatamorgana. KetetapanAllah berada di sisi-Nya. Dia memberikan

perhitungan amal dan perhitungan Allah itu sangat cepat. Demikianlah

kebanyakan orang-orang yang keluar dari Sunnah danjamaah.

Kedua, perumpamaan oftmg-oftrrg kafu danjahil yang sederhan4 mereka

tidak mengetahui apakah yang mereka yakini itu kebenaran, namun tidak

mengetahui bahwa apa yang mereka yakini itu adalah hidayah. Orang yang

sangat kafir pasti tidak mengetatrui bahwa keyakinan mereka tidak benar. Setiap

kekafiran pasti mengandung kejahilan yang sangatbesar.

Allah SWT mengemukakan kedua perumpamaan itu untuk menjelaskan

kondisi keyakinan yang merusak dan kondisi orang yang tidak mengetahui

kebenaran --seperti kondisi orzurg-orang yang dimurkai dan orang-orang yang

sesat-, kondisi orang yang melalcukan kebatilan hingga mereka layak untuk

ditimpa adzab dan kondisi orang yang sesat yang tidak dapat melihat jalan

hidayah.

Kita memohon kepadaAllah agar kia diberi keteguhan ucapan di dunia

dan di akhirat kelak. SemogaAllah SWT memberikan keteguhan kepada kita

agar berpegang teguh kepada Al Qur' an dan Sunnatr.

Beberapa contoh dusta dan perkara musahil yang dinisbatkan oleh para

pengilort syaiktr shufi kepada syaikh mereka yang benar. Atau pendapat mereka

yang mengandung keraguan yang mereka takwilkan bukan pada tempatnya;

Atau kekelinran seorang syaikfi, atau kesalahan dan dosa merek4 seperti perkam

bid'ah dan dosa yang dilakukan sebagian mereka dengan penakwilan yang

diperbolehkan atau pun yang tidak diperbolehkan. Ada diantaranya yang

dimaafl<an atau dircrima tobatnya; Atau dia memiliki kebaikan sehingga dengan

kebaikan itu maka kesalatrannya dimaafl<an; Atau dengan musibah yang dapat

menghapuskan dosanya; Atau penisbatan tersebut dikatakan berasal dari ucapan
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mereka yang menyamakan diri dengan para wali Allah SWTyang menjalani

hidup zuhud, ahli ibadah dan kedudukan yang mulia. Padahal sebenamya mereka

bukanlatrparawaliAllatryangtakrv4 akantetapi orang-orangyangjahil, zhalim

danmelampaui batas ataumunafik atau kafir.

Hal seperti ini banyakterjadi. Setiap orang mengaku memiliki kedudukan

khusus dalam hal mengetahui rahasia dan hakikatyangtidakpemah dikatakan

oleh para rasul. Semua itu hanya ada pada para pemimpin mereka dan semua

itu mesti diterima. Mereka menggunakan hadits-hadits mattdhu' danpenafsiran

yang batil. Seperti perkataan yang mereka riwayatkan dari Umar bin Al
Khaththab batrwa Rasulullah SAW bercerita bersama Umar dan Abu Bakar,

Umar berkata, "Aku seperti seorang negro diantara mereka berdua." Mereka

menjadikan Umar bagaikan seorang negro yang berada diantaraAbu Bakar

dan Rasulullah SAW. Saat itu orang yang meriwayatkan kisah tersebut

menyatakan diri bahwa dia hadir mendengarkan kalimat tersebut.

Adapula diantara mereka yang mengaku mengetatrui kisatr tersebut lewat

wahyu yang merasuk ke dalam hati. Padahal semua mereka menyebutkan dusa

dan kebatilan. Jika saya sebutkan beberapa pemyataan batil dalam masalah ini,

tentulah pembahasannya akan sangat panjang lebar.

Ada diantara mereka yang membuat syair-syair yang diberi nanalanib
Al Qur'an, tentu saja rasa bahagia dan kesenangan yang terkandung di

dalamnya lebih agung daripadaAl Qur'an, padahal isinya adalah dusta dan

kesesatan.

Ada juga yang membuat syair-syair tentang akidah lttihadiyatr, mengaku

diri sebagai tuhan bagi seluruh makhluk, mampu menciptakan langit dan bumi

yang layak untuk disembah. Ada pula yang menyebut tuhan mereka dalam

syair-syair yang dinukil dari riwayat yang dibuat-buat dalam bentuk

perumpamaanterhadap Tuhan dan menyamakanTuhan dengan maktrluk Semua

itu adalah dusta dan kekafiran yangjelas, seperti ungkapan mewakilkan sesuatu

kepada tuhan, minum bersama tuhan, berjalan bersama tuhan, memeluk tuhan,

tuhan turun ke bumi dan duduk-duduk di taman di bumi dan ungkapan lainnya.

Mereka semua membuat rahasia yang tersimpan dan ilmu yang hanya dimiliki
para wali Allah yang khusus lagi bertalova.
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14. Kelompok Rafidhah mengakui bahwa mereka memperoleh rahasia alam

gaib dari keluarRasulullah SAW

Golongan Rafidhalq pampengikut Syi'ah dan orang-orang yang menyatakan

dirimemilikiitnurahasiadanhakikatyangmerekaterimadariAhliBait,keluarga

Rasulullah SAW. Ada memperolehnya dalam bentuk ilmu agama dan ada pula

dalam bentuk ilmu pengetahuan tentang peristiwa yang terjadi di alam ini.
Menurut merek4 semua itu adalatr perkara yang mesti dirahasiakan dan bagi

mereka yang tidak mengetatrui hakikat semua itu maka mereka mesti percaya.

Padahal, semuanya itu adalah dusta, termasukperkarayang dibuat-buat dan

upayapenipuan.

Golongan Syi'ah Rafidhatr adalah golongan yang paling banyak berdusta

dan menyatakan diri memiliki ilmu-ilmu yang tersembunyi. Oleh sebab itu,
golongan Bathiniyah dan Qaramithah menisbatkan diri kepada mereka.

Generasi pertama Syi'atr Rafidhatr muncul pada masaAmirul Mukrninin

Ali binAbi Thalib. Mereka menyatakan bahwa ImamAli memiliki rahasia ilmu
dan wasiat, sehingga sahabat-sahabat Imam Ali menanyakan itu kepadanya,

akan tetapi dia menafikan semua itu. Ketika Imam Ali mengetahui bahwa banyak

orang mengatakan itu terhadap dirinya, maka dia berkfiutbah memberitahukan

kepada orang banyak bahwa semua itu tidak benar.

15. Bantatran ImamAli terhadap klaim kelompok Rafidhatr

Para penulis kitab hadits sftdlrft menyebutkan perkataan ImamAli, seperti

yang disebutkan dalam hadits shahih dari Abu Juhaifah, dia berkata, "Aku
pernah bertanya kepada Imam Ali,'ApakahAnda memiliki sesuatu yang tidak
ada dalam Al Qur'an?' Imam Ali menjawab, 'Tidak, demi Dia yang telah

menciptakan ruh. Semua yang kami miliki ada dalam Al Qur'an, kecuali
pemahaman yang diberikanAllahkepada seseorang dan apayang ada dalam

lembaran ini' . Alor bertanya, 'Apakah yang ada dalam lembaran itu?' Imam Ali
menjawab, 'Tentang akal, melepaskan tawanan dan agar seoftrng muslim tidak
membunuhorangkafir'."

Dalam redaksi yang diriwayatkan oleh ImamAl Bukhari disebutkan,

"ApakahAnda memiliki sesuatu dari wahyu yang tidak ada dalam Al Qur'an?"
ImamAli menjawab, "Tidak ada. Demi Diayangtelah menciptakan ruh, tidaklatl
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aku mengetahui sesuatu melainkan pemahaman yang diberikanAllah kepada

seseorang tentang Al Qur' an."273

Dalam kitab Shahih AlBukhari dan Muslim diriwayatkan dari Ibrahim

At-Taimi, dari bapaknya 
-sanad 

ini paling sft ahih diantara sanad yang ada

diatas bumi ini-, dari ImamAli, dia berkata, "Kami tidak memiliki apa-apa

kecuali Al Qur' an dan lembaran ini dari Rasulullah SAW' Madinah iru adalah

tanah haram, antara bukit Ir hingga ke bukit Tsour'.)'774

Dalam riwayat Imam Muslim disebutkan, "ImamAli binAbi Thalib pemah

berkhutbah kepada kami seraya berkata, 'Barangsiapa yang menyatakan bahwa

kami memiliki kitab yang kami baca selain Al Qur' an dan apa yang ada dalam

lembaran ini 
-lembaran 

itu tergantung di sarung pedang ImamAli-, maka

sungguh dia telah berdusta'."

Di dalamnya terdapat ketetapan hukum tentang diyat (tebusan

pembunuhan), dan sabda Rasulullah SAW, "Kofa Madinah itu adalah tanah

haram."27s

Rahasia yang mereka nyatakan diperoleh dari Imam Ja'farAsh-Shadiq

adalah dusta yang sangat besar, hingga dikatakan, "Tidak ada dusta yang lebih

besar daripada dusta terhadap Imam Ja'far."

Diantara perkara yang dinisbatkan kepada para imam adalah kitab Al
Jafr yangmereka nyatakan bahwa dalam kitab tersebut telah tertulis berbagai

peristiwa yangterJadi. Al Jafr adalah anak kambing. Menurut mereka, anak

kambing tersebut yang menulis semua peristiwa itu pada kulitnya. Demikian
juga dengan kitab Al Bithaqah yang dinyatakan oleh Ibnu Al Hilli dan lainnya

yang berasal dari negeri Maroko, seperti kitab Al Jadwal tentang bulan sabit

dan kitabl/ Hafi yang dnisbatkan kepada Imam Ja'farAsh-Shadiq dan banyak

273 IIR. Al Buk{hari dalam pembahasan tentang jihad (30a7), At-Tirmidzi dalarn
pembatrsan tentang diyat (1412) --dia berkata, "Hadits in idalah hadits hasan
shahih."- An-Nasa'i dalam pembahasan tentang qasamah (47,14) dan Ibnu Majah
dalam pembahasan tentang diyat (2658).

274 HR Al Bukhari dalam pembahasan tentang keutamaan Madinatr ( I 870) dan Muslim
dalam pembatrasan tentang membebaskan budak (20l 1 3 70) .

275 HR. Muslim dalampembatrasantentanghaji@67 11370).
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kitab tafsir dan kitab-kitab lainnya.

16. Hakekat kitab Rasa'tl lkhwan Ash-Shafa

Kitab Rasa'il lkhwan Ash-Shafa disusun oleh sekelompok orang pada

masa Daulah bani Buwaih di Baghdad. Mereka berasal dari golongan Shabi'alq

para filosofyang menganut agama hanif.Menurut pemyataan mereka, mereka

itu menggabungkan antara agama Shabi'ah dan agartahmif,kemudian mereka

mengucapkan pendapat-pendapat yang berasal dari filsafat dan Islam, akan

tetapi di dalamnya lebih banyak kekafiran dan kejahilan. Meskipun demikian,

banyak kalangan ---sebagian hakim di beberapa negeri- yang mengakui batrwa

itu adalah ucapan Imam Ja' far Ash-Shadiq. Sungguh itu adalah pendapat zindik
yangjelekdanjahil.

Juga, seperti yang disebutkan sebagian masyarakat awam tentang kisah

peperangan Ibnu Ghandhab, mereka menyatakan bahwa dia adalah guru Hasan

dan Husein. Padahal dia tidak pemah ada menurut kesepakatan ulama. Kisah
perang Ibnu Ghandhab adalah kitab yang ditulis oleh orang-orangjahil pada

masa Daulah Nuruddin dan lainnya. Di dalamnya terdapat syair tidak benar

yang menunjukkan bahwa penyusunnya adalatr orang yang jahil.

Demikian pula halnya dengan kisah-kisah peperangan yang diriwayatkan

dalam bentuk syair dan lainnya yang umumnya adalah dusta. Banyak hakim

dan para syaikh pada uuman ini yang melakukan perbuatan seperti itu. Saya

sendiri telah menegur beberapa orang dari mereka, setelah mereka menyatakan

bahwa mereka mempersembahkannya. Saya ketika berkata, "Engkaulatr yang

telah menyusunnya, kemudian engkau persembahkan kepada raja-raja kaum

muslimin, ketika kaum muslimin terkepung dan dalam jumlah yang sedikit."

Seperti itulah tindakan yang dilakukan oleh para hakim dan lainny4 kemudian

mereka mempersembahkannya kepada raj a-raj a lain.

17. Kebohongan yang dimunculkan seputar fenomena alam

Kebohongan yang dilakukan seputar be6agai fenomena alam lebih banyak

daripada kebohongan yang dimunculkan seputar perkara agama. Karena orang-

orang yang dikuasai perkara duniawi lebih banyak daripada urusan agama,

meslcipun para atrli agamajuga melalorkan itu. Akan tetapi ikatan mereka kepada

agama lebih kuat, sedangkan mereka itu tidak mampu membedakan antara
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yang hak dan yang batil, mereka tidak memiliki cahaya yang dimiliki oleh ahli

agama. Oleh sebab itu, banyak pendusta dalam perkara duniawi dan mereka

menggunakan banyak harta benda untuk itu. Mereka juga banyak memakan

harta orang lain dengan cara batil, orang-orang yang ingin mendekatkan diri
kepada raja terbunuh, dan perkara lainnya.

Maka daxi ifir, mereka membuat cara dusta itu terdiri dari berbagai macam

ragam dan mereka sengaja melakukan dusta tersebut. Terkadang mereka

lakukan dengan cara menyamakan gerak dan bentuk fisik bintang-bintang awan,

halilintar, petir dan angin kepada bentuk tuhan, dan bentuk-bentuk lainnya.

Terkadang pula mereka membuat-buat gerakan dan bentuk, seperti gerakan

memukul pasir, tongkag gandum, melakukan undian dan perbuatan lainnya yang

termasuk perbuatan mengundi nasib. Mereka mencari pengetahuan tentang

berbagai peristiwa yang terjadi dengan berbagai cara mengundi nasib tersebug

apakah dengan cara menggunakan mangkok atau tongkat atau lainnya yang

selalu mereka gunakan.

Semua gerakan yang dilakukan manusia, gerakan merubah salah satu

anggota tubuh untuk mengetahui peristiwa yang akan terjadi, maka tergolong

kepada perbuatan mengundi nasib. Berbeda dengan sikap optimis yang

dianjurkan oleh syariat Islam, sikap seperti itu disukai Rasulullah SAW, yaitu

keluar dari rumah dengan bertawal&al kepadaAllah SWT dan mendengarkan

kalimat-kalimat yang bailc,

"RasulullahsAWlebihmenyukairr:f:rrl,:*:r*,":;
percaya terhadap ramalan sial."276

Karena sikap optimis itu memperkuat apa yang dilakukan manusia dengan

izin Allah dan dia bertawakkal kepada-Nya. Sedangkan percaya terhadap

ramalan sial bertentangan dengan itu. Oleh sebab itu, Rasulullah SAWtidak

HR. Ibnu Majah dalam pembatrasan tentang berobat (3536) --{alam kitzb Az-
Za,ya'id disebutkan, "Sanadnya shahih dan para periwayatnya t€rpercaya."-
danAhmad (2/332), keduanya meriwayatkan dariAbu Hurairah.

276
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menyukai orang yang mengundi nasib, karena percaya terhadap ramalan sial

akan mendatangkan dampak negatifterhadap diri sendiri, sedangkan orang yang

bertawakkal tidak demikian.

Permasalahan ini disebutkan bukan karena percaya terhadap ramalan sial

iur lebih banyak salahnya daripada benamy4 akan tetapi karena mereka sengaja

melakukan banyak dalam perbuatan tersebut tanpa ada dalil, seperti

halnya manusia banyak berdusta tentang mimpi. Padahal ada diantara mimpi
itu yang benar, bahkan mimpi itu adalah satu bagian dari empat puluh enam

bagian tanda kenabian. Begitu jugajin berupaya mencampuradukkan kalimat
yang mereka dengar dari langit dengan seratus dusta, kemudian mereka

menyampaikan kepada para dukun.

Ivlaka dari itu, dalam kitab S/uft ih lulwlim dml,il hadis yang diriwayatkan

dari Mu'awiyah binAl tlakamAs-Sulami, dia berkata:

hr ,t- '*j.yz ',6e rlt .;-* lt hr J?:, t '*ij, .. ,,

'*ii'.1uJe'y x,Jv,o(<i' orfi;-,tu-, 9L*,f*)1,
Y ,e)ri ef|d?;'rs,i ,)v ,;if[i ,:Lr rl,,

:-\t',- Uot{ : )v,i'fu L,,'.ti : Jv |i!^ri
.tti bAt:';t,:uX

"Aku pernah berkata kepada Rasulullah SAW, 'Aku baru saja

meninggalkan masajahiliyah, dan Islam telah datang. Namun ada diantara

kami yang datang menemui dukun-dukun'. Rasulullah SAW menjawab,

' Janganlah komu dotang menemui mereka'. Akuberkata lagi,'Ada juga

diantara kami yang percaya terhadap ramalan sial'. Rasulullah SAW

bersabda, 'Itu adalah sesuatu yang mereka rasakan di dalam dada

mereka, maka jangan sampai itu menghalangi mereka'. Aku berkata

lagi, 'Ada diantara kami yang membuat garis (untuk meramal nasib)'.

Rasulullah SAW bersabda,'Para nabi juga ada yangmembuat garis,

barangsiapa yang berjalan di garis nabi (kebenaran) itu, mala dia
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berada dalam lssSsnnr"sn' .tt277

Jika yangmereka lakukan itu bukanlah bagian dari kenabian dan bukan

pula berita yang berasal dari malaikat akan tetapi dusta yang sengaja dibuat-

bua! lantas bagaimana dengan sesuatu yang labil dan tidak kokoh, sesuahr yang

tidak berdasarkan landasan yang benar?! Oleh sebab itu, orang-orang yang

agamanya rusalg maka mereka masuk ke dalam dustadusta tentang alam, seperti

yang dilakukan golongan Ittihadiyah.

Ibnu Arabi dalamk,rtab Anqa' Maghrib dankitab lainnya memberitahukan

tentang masa depan, sebagian besarnya adalah dusta. Demikianjuga dengan

Ibnu Sab' in. Tak ketinggalan pula orang-orang yang menghitung sisa usia umat

ini berdasarkan perhitungan angka yang terdapat dalam hurufhijaiyah yang

mereka warisi dari orang-orang Yahudi dan dari pergerakan bintang-bintang

yang mereka warisi dari golongan Shabi'ah, seperti yang dilakukan olehAbu

NashrAl Kindi dan para filosof lainnya. Juga seperti yang dilaloftan oleh sebagian

orang yang berpendapat tentang tafsirAl Qur'an seperti sahabat-sahabatAr-

Razi dan orang-orangyang cenderung kepada golongan Syi'ah yang berpendapat

tentang takwil dan kedudukan ahli ibadah.

Saya telah melihat para pengikut mereka itu menyatakan bahwa

permasalatran tersebut adalah bagian dari rahasia yang tersimpan dan ilmu yang

terpelihara. Saya telah mendebat sekelompok orang dari mereka, dan saya

bersumpah bahwa apa yang mereka lakukan itu adalah kebohongan dan tipu

daya. Sesungguhnya apa yang mereka ramalkan itu tidak akan terjadi. Saya

minta mereka agar mau melakukan Mubahalah, karena masalah tersebut

ber.kaitan dengan dasar{asar Islam. Mereka itu berasal dari golongan Ittihadiya}r,

danpemyataan mereka sangat banyak dalam masalah ini.

Pemimpin mereka yang menyatakan diri sebagai orang arif dan zuhud

pada masanya, menurut prasangka mereka. Mereka juga menyatakan bahwa

dia adalah Al Masih yang akan turun, yakni turunnya Al Masih secara rohani.

Ibunya bemama Maryam. Dia akan menggabungkan tiga agama. Diajuga akan

HR. Muslim dalam pembatrasan tentang masjid (331537) dan Abu Daud dalam
pembahasan tentang shalat (930).
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muncul, lebih sempuma daripadaNabi Muhammad SAW dan para rasul lainnya.

Mereka berpendapat dengan pendapat-pendapat yang sangat mungkar tersebul

18. Ahli ilmu kalam berargumen dengan hadits maudhu' ataupemyataan glo-

bal yang tidak dapat dipahami

Anehny4 paraahli ilmu kalam yangmenyatakandiri memiliki hakikat

kebenaran segala perkara iLnu dan Islam, yang bertentangan dengan Ahlussunnah

wal Jamaah, berargumen dengan hadits mcudhu', atzuhadits umum yang mereka

tidak mengerti maknanya. Setiap kali mereka menemukan atsar yang

mengandung makna umum, mereka memaknainya dengan akal. Bahkan,

sebagian mereka berdalil dengan dusta seperti dusta yang dinisbatkan kepada

Umar bahwa ia pernah berkata, "Aku seperti orang negro." Hal ini seperti

yang mereka riwayatkan tentang rahasia Mi'raj dan kisah yang mereka sebutkan

batrwaAhluAsh-Shuffah278 mendengar permohonan Rasulullah SAW. Ketika

Rasulullah SAW turun, mereka memberitahukan itu kepada beliau, sehingga

beliau bertanya, "Dari mana kalian mendengarnya? " Mereka menjawab,

"Kami telah mendengar pembicaraanmu."

Ketika saya menjelaskan kepada mereka -<rang{rang yang telah menjadi

syaikh dan dijadikan sebagai pimpinan- bahwa kisah ini adalah dusta, dan

Allah SWT sama sekali tidakpemah menciptakan seperti itq saya mengatakan

kepada mereka bahwa peristiwa Mi'raj itu terjadi ketika Rasulullah SAW masih

berada di Makkah berdasarkan nashAl Qur'an dan Ijmak kaum muslimin,

sedangkan AhluAsh-Shuffatr itu berada di Madinah. Lantas dari manakahAhlu

Ash-Shuffah yang ada di Makkah?!

Mereka berpendapat bahwa Ahlu Ash-Shuffah bersama orang-orang

musyrik memerangi Rasulullah SAW dan para sahabat ketika memperoleh

kemenangan. Mereka menyatakan bahwaAhluAsh-Shuffatr itu bersama-sarna

denganAllah. Mereka berusalra menceritakan kisatr if,r untuk mendukung kondisi

mereka, apakah dalam hal ketaatan kepadaAllah SWT atau tidak menaati

Ahlu Shuffatr adalatr orang-orang Muhajirin yang fakir miskin, tidak memiliki tempat
tinggal. Mereka biasanya menetap di emperan masjid Nabawi.Lrh. An-Nihayah

8R7).

27E
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perintatr-Nya, dan untuk menetapkan hukum agama mereka apa adanya. Allah

SWT berfirmrn,"JikaAllah menghendaki, niscaya kami dan bapak-bapak

kami tidak menyekutukan-Nya." (Qs. Al An'aam [6]: la8) masih banyak

kisah-kisah palsu dan dusta seperti ini.

Sementara riwayat-riwayat yang bersifat umum, misalnya berdalil dengan

larangan sebagian sahabat agar tidak menyebutkan ilmu yang tersembunyi.

Contohkasus.

a. Perkataan Imam Ali, "Ceritakanlah kepada manusia apa yang mereka

ketatrui, tinggalkanlah apa yang mereka ingkari. Apakah kamu sukajika

mereka mendustakan Allah dan rasul-Nya? !"

b. PerkataanAMullah bin Mas'ud, "Setiap orangyang bercerita kepada suatu

kaum dengan ceritayangtidakdapatditerimaoleh akal mereka, maka itu

menjadi fitratr bagi sebagian mereka."

c. Perkataan Ibnu Abbas tentang tafsir ayat Al Qur'an, "Aku tidak yakin

terhadapmu, jika aku beritahukan kepadamutentang tafsir ayat ini, maka

pastilah engkau kafir. Kekafiranmu adalah karena engkau

mendustakannya."

Riwayat-riwayat ini benar, akan tetapi terjadi pada kondisi yang berbeda

dengan kondisi mereka yang menyatakan diri mengetahui rahasia dan hakikat

segala sesuatu. Jika kondisi mereka yang sebenarnya itu terungkap, makajelas

bahwa mereka itu batil, kafir dan munafik. Bahkan, Abu HamidAl Ghazali

dalam kitab Minhaj Al Qashidin danlainnya memberikan perumpamuum seperti

yang diriwayatkan dari Ali bin Al Husein bahwa dia berkata:

G jt,^X.'E U|';.,H :rL'l'; e ;? i, L.

t*i-J(_11'{i( . ' o !,o t $, ,

s4 Ot,-J*.Jt*-,r
t

P'.o ra
otJ-

Wahai Tuhanht, permata ilmu, jika aht memberitahukannya

P as t i lah dikatakan kepadaht, " Engkau tergo long penye mb ah

berhala."

Pastilah koum musltmin akan menghalalkan darahlru

Yi
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mereka melihat perbuatan jelek mereka itu sebogai suatu lrebaikan

Jika seperti itu demikian jalan mereka yang menyatakan diri sebagai ahli

hakikatdanmemiliki ilmudanratrasi4makabisadipastikanmerekatelahkeluar

dari golongan Ahlussunnah wal Jamaah. Mereka menyatakan bahwa

pengetahuan tentang Islam dan berbagai peristiwa alam hanya mereka saja

yang mengetahuinya. Mereka beriman kepada yang umum dan yang

mutasyabih. Merekajuga telah diberi hakikat ibadah dan kemurnian agama

yang tidak pematr diberikan kepada generasi pertama para penjaga Islam dan

inti agama ini. Tidak ada yang berani menolak dan mendustakan semua

pernyataan mereka itu, padahal kebatilannya terkadang terlihat jelas dan

terkadang tersembunyi.

Seperti yang diketatrui bersam4 akal dan agama sama-s.rma membenarkan

batrwa kenabian dan kerasulan lebih benar, didukung ilnru pengaahuan teftadap

segala rahasia yang lahir dan yang batin. Dalam masalah ini tidak seorang mukmin

pun yang menentang. Sekarang, kami ingin menyapa orang yang di hatinya

masih ada keimanan.

Jika demikian, maka yang paling mengetahui tentang Rasulullah SAW,

yang paling memahami saManya, perbuatan, gerah diam, tempat masuk dan

keluar, batin dan lahirnya, yang paling mengenal para sahabat, yang paling

mengetahui sejarahny4 yang paling bersemangat mencari dan meriwayatkan

semua itu, yang paling menjalankan dan mengikuti ajarannya, adalah golongan

Ahlussunnah dan hadits" Karena mereka menghafal dan menjaga hadits,

mengetalrui lwdits shahih dan dha' f, mengerti dan mematraminya karenaAllalq

memberikan pemahaman makna-maknanya kepada mereka, disamping

keimanan, kepercayaan, ketaatan, patuh dan taat serta mengikuti rasul-Nya,

diikuti kekuatan akal, qiyas (analogi) dan kemampuan untuk membedakan.

Mereka juga memiliki pandangan batin dan kemampuan untuk
menyampaikarurya. Sejatinya, ahli hadits itu adalah manusia yang paling benar

dalam meneliti, melakukan analogi dan berpendapat, paling jujur dalam

berpendapat dan menyingkap sesuatr.

Apakah orang yang berakal dan beragama tidak mengetahui bahwa atrli

hadits iur lebih be*rak disebutjujr.u, berihnu, beriman dan mengetatrui kebenaran
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daripada orang-orang yang menentang mereka?! IImu yang mereka miliki itu

hanyadiingkari oleh orangyangjahil danpelaku bid'ah.Ilrnu yang adapada ahli

hadits itu adalah kebenaran yan gnyata. Orang yang tidak mengetahui tentang

ahli hadits dan menentang mereka adalah orang yang tidak berilmu dan sesat.

N{asalatriniterlalupanjanguntrkdijelaskandisini. Sesmggulnryajiwaitumemilki

ucapan dan perbuatan yang tidak terbatas, yang hanya diketahui olehAllah
YangMatraMulia.

Ucapan iu.r adalah pemberitahuan, seperti perintah dan larangan. Ucapan

terbaik adalatr hadits. Ucapan yang paling benar adalah Al Qur'an. Berita yang

terkandung di dalamnya paling benar. Perlelasannya paling jelas dan perkaranya

paling pasti ."Maka dengan perkataan manakah lagi mereka akan beriman

sesudah (kalam) Allah dan keterangan-keterangan-Nya?/" (Qs. Al
Jaatsiyah [a5]:6)

Setiap orang yang mengikuti perkataan atau ucapan seseorang disebut-

sebut telah mendapatkan wahyu, atau membuat-buat perkataan yang

bertentangan denganAl Qur'ar1 maka sungguh dia adalah orang yang paling

dralim. Oleh sebab itu, ketika Allah SWT menyebutkan ucapan orang-orang

yang tidak menghormati-Nya dengan penghormatan yang semestinya, karena

mereka mengingkari Allah telah menurunkan Al Qur'an kepada manusia,

sehingga Dia menyebutkan orng-orang yang sama &ngan merek4 yaitu oftmg-

orang yang menyatakan diri mendapatkan sesuatu dari-Nya. Mereka itu terdiri

dari tiga golongarq yaitu:

a. Orang yang berkata, "Sesungguhnya Allah telah menurunkan wahyu

kepadalan."

b. Orangyangberkata "Akutelahdiberiwahytr."

c. Orang yang berkata" "Telah disampaikan sesuatu kepadaku" atau "Telah

dikatakan sesuatu kepadaku." Mereka tidak menyebutkan siapa yang

mengucapkanny4 atau menisbatkan ucapan itu kepada diri mereka sendiri,

bahwa merekalah yang telah menciptakannya.

Kesimpulannya, adakalanya mereka membuang subjek atau

menyebutkannya. Jika mereka menyebutkanny4 maka mereka katakan bahwa

itu berasal dari Allah SWT atau dari diri mereka sendiri. Karena jika mereka
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katakan bahwa semua itu berasal dari syetan, maka tidak ada yang mau

menerimanya. Jika mereka katakan berasal dari malaikat, maka berarti mereka

menisbatkannya kepada Allah SWT. Demikian juga jika mereka tidak
menyebutkan subjeknya. Allah SWT berfirman,"Dan siapakahyang lebih

zhalim daripada orang yang membuat kedustaan terhadap Allah atau yang
berlrata, 'Telah dtwalryulcan lcepada s6ya', padahal tidak ada dtwalryulcan

sesuatu pun kepadanya, dan orang yang berkata, 'Saya akan
menurunlran seperti apa yang ditwunkan Allah '." (Qs. Al An'aam [6] : 93)

Pikirkanlah, bagaimana mereka menganggap sesuatu yang sebenarnya

adalah watryu, akan tetapi mereka menganggapnya bukan wahyu dari Allah
SWT, padahal itu adalah pemberitahuan dari-Nya. Sementara yang lain
menyatakan diri akan memberikan seperti *ahyu, oleh sebab ituAllah SWT

berfirman, "Orangyang membuat kedustaan terhadap Allah", kemudian

Allah berfirm an, " Dan orang yang berlcata,'Saya akan menurunkan seperti

apd yang diturunknn Allah'." Orang yang membuat kedustaan dan orang

yang mengatakan, "Saya akan menurunkan seperti apa yang diturunkanAllatl",

tergolong dalam nama yang pertama. Allah SWT menyandingkannya dengan

nama yang lain. Ketiga golongan ini sama-sama menyatakan diri mirip dengan

nabi.

Sebelumny4 kami telah memaparkan tentangpara pendusta yang mengaku

sebagai nabi. Perbuatan seperti itu mencakup seluruh dasar-dasar kekafiran,
yaitu mendustakan para rasul atau menyamakan diri seperti mereka,

sebagaimana yang dilalarkan oleh MusailamahAl Kadzdzab dan lainnya.

Inilah dasardasar bid'ah yang kami tolak dalam pembahasan ini. Karena

orang yang bertentangan dengan Sunnah menolak sebagian yang dibawa oleh

Rasulullah SAW atau menolak sabda Rasulullah SAW dengan pendapat atau

temuan atau lainnya.

19. Ahli ilrnu kalam adalatr kelompok yang lebih pantas disebut tidak berilmu

Jelas bahwa orang-orang yang menuduh Ahlussanah sebagai golongan

tidak berilmu, sebenamya orang-orang yang lebih berhak dinobatkan sebagai

golongan yang tercela. Sedangkan golongan yang mereka sebut sebagai golongan

yang tidak berilmu itu lebih berhak disebut sebagai orang yang berilmu dan
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benar. Karena merekalah yang mampu menyingkap kebenaran dan memiliki

ilmu yang khusus yang tidak dimiliki oleh omng-orang yangjahil tersebut. Mereka

adalatr orang-orang yang diingkari dan mendustakan Allah serta Rasulullah SAW.

Ahli kalam disebut sebagai golongan tidak berilmu, karena mereka

meriwayatkan hadits tanpa melalui proses pemilahan dan penyaringan, padahal

orang-orang yang menentang mereka lebih layak disebut sebagai golongan tidak

berilmu karena menyebutkan pendapat yang tidak diketahui kebenarannya,

bahkan berpendapat dengan pendapat yang telahjelas kebatilannya. Jika ada

diantara atrli hadits yang tidak membedakan hadits, maka pada setiap kelompok

pastilahadaparapengikutyangtidakmengerti, bahkankafir.Akantetapi, orang-

orang awam di kalangan ahli hadits adalah kalangan yang memalmurlon masj id

dengan melaksanakan shalat berjamaah. Merekalah orang-orang yang tekun

berdzikirdan berdoa, melaksanakan ibadahhaji keBaitullah, berperangdijalan

Allah, memiliki kejujuran, sifat amanah dan semua kebaikan yang ada di alam

ini. Oleh sebab itu, orang-orang yang menentang atrli hadits adalah orang yang

layak untuk dicela, karena mereka jauh dari Sunnah. Manusia mesti kembali

kepada ahli hadits karena mereka memiliki sesuatu yang dikhususkanAllah

SWT, yaitu warisan kenabian yang hanya ada pada mereka.

Selain itu, perlu juga memperhatikan orang-orang yang menisbatkan diri

kepada beberapa golongan, siapakatr diantara mereka yang lebih benar? seperti

yang diketahui bersama bahwa merekayang menisbatkan diri kepada kelompok

yang menafikan sifat-sifatAllah, karena mereka itu adalah orang-orang zindik

seperti yangtelah disebutkan olehulama sepertiAbuHatim dan lainnya bahwa

diantaratanda-tandaorangzindikadalahmenyebutahli hadits sebagai golongan

Hasyviyah.

Kami telah membahas kata-kata yang tidak diperselisihkan, seperti kata

i/sbaf(menetapkan sifat-sifatAllah) dan katanay' (menafikan sifat-sifatAllah),

Kami berpendapat bahwa itu adalah label yang diberilan sebagian orang terhadap

ahli hadits yang mengakuinya secara tekstual. Oleh karena itu, semakin jauh

seseorang dari Sunnah maka semakin layak dia dicela, seperti golongan

Qaramithah, kemudian para filosof, lalu Mu'tazilatr. Mereka mencela ahli ilmu
kalam yang menetapkan sifat-sifat Allah seperti golongan Al Kulabiyah, Al
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Karamiya[ Asy'ariya]r, ahli fikih, ahli tasawuf dan lainnya.

Setiap golongan yang cenderung mengikuti nash dan mengalarinya disebut

seperti itu. Golongan yang menyebutkan sifat-s ifat Al lah sama dengan sifat
akal seperti ilmu dan kuasa bukan sifat bersifat klubmdan sifat lainnya, maka

golongan yang menetapkan sifat-sifat Allah berdasarkan Hrubar menyebut

mereka sebagai golongan Hasywiyah, sebagaimana yang dilakukan olehAbu
Al Ma'aliAl Juwaini, Abu HamidAl Ghazali dan lainnya. IGrena metode yang

ditempuh olehAbuAl Ma'ali, makaAbu Muhammad mengilarti fikih dan ilmu
kalamAbuAl Ma'ali, akantetapiAbu Muhammad lebih mengerti dan lebih

mengihrti hadits dan madzhab ahli fikilu bila dibandingkan denganAbuAl Ma'ali.

Sebab Abu Al Ma' ali lebih banyak mengikuti pendapat ahli ilmu kalam. Akan

tetapi kemampuan mereka dalam bahasaArab saling mendekati.

Mereka mencela orang-orang yang menentang mereka, apakah karena

meriwayatkan hadits tanpa membedakan antara hadits shahih danlndis dla' {,
atau karena mengikuti hadits dalam masalah-masalah dasar. Sebab masalah-

masalah tersebut adalah masalah ilmiah, sedangkan hadits tidak demikiaru karena

mengiluti nash secara muflak dalam pembahasan dasardasar ilrnu kalam berarti

tidak berilmu, dan tidak cularp hanya berpegang kepada nash saja. Masalah ini
kembali kepada duaperkara, yaitu:

a. Karenaadakeraguan pada sanad atau matan,

b. Karena mereka menisbatkan sesuatu kepada Rasulullah SAW, padahal

mereka tidak mengetahui secara pasti apakah Rasulullah SAW

mengucapkannya atau tidak, seperti Khabar Ahadyang kandungannya

dij adikan sebagai itnu.

c. Karena mereka menjadikan suatu lafazh yang difahami sebagai sesuatu

yang diketahui, padahal belum diketahui secarapasti, karenadalam dalil-
dalil lafazh ituterdapat ruatu kemungkinan.

20. Tuduhan keji kaum zindik dan filosofterhadap Rasulullah SAW

Tidak diragukan lagi bahwa dasar semua orang zindik dan munafik adalah

membatalkan pengetahuan yang diutus Allah dan Rasulullatr SAW. Terkadang

dengan mengatakan, "Kami tidak mengetahui mereka mengatakan itu", dan
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terkadang mengatakan, "Kami tidak mengetahui apa yang mereka maksudkan

dengan perkataan ini." Jika ilmu dapat dinafikan dengan ucapan mereka atau

maknanya, maka tidak ada ilmuyang didapatkan. Dengan demikian maka mereka

pun bebas mengatakan apa yang ingin mereka katakan. Mereka cenderung

merasa aman dengan sikap menentang peninggalan para nabi, karena mereka

adalatr orang-orang yang menolak para pembela Rasulullatr SAW dan mengecam

orang-orang yang berdalil dengan Sunnah.

Apayang mereka lakukan itl adalah kecaman terhadap kenabian, meskipun

mereka mengakui keagungan dan kesempurnaan para nabi. Pengakuan dari

orang yang tidak mau mengambil ilmu dari para nabi. Rasulullah SAW bagi

mereka hanyalah bagaikan seorang ktralifah yang memberi cetakan uang

Dirham, memberikan pidato resmi dalam bentuk susunan kata-kat4 tulisan dan

ucapan, tanpa memiliki kuasa untuk memberikan perintatr atau larangan yang

mesti dipatuhi. Menurutrya, beliau adalah sosok pemimpin yang memberikan

cetakan uang Dirham dan pidato resmi, akan tetapi tidak memiliki hakikatnya.

Tindakan seperti ini, meskipun diperbolehkan banyak raja, terjadi karena

lemaluryaparaktralifatrmelaksanakankewajibanmemimpinnegaradalamurus:rn

jihad dan politilg sebagaimana yang dilakukan kebanyakan pimpinan daerah

karena lemahnya kfialifah yang memberikan kuasa kepada mereka. Kekuasaan

itu terdiri dari kemajuan penguasa dan tempat kekuasaan. Kekuatan pimpinan

wilayahterletakpadakealrliannyamengattrurusanpemerintahan.Ataumenjabat

jabatan tersebut karena mengikuti hawa nafsu, lantaran keinginan menjabat

sebagai pimpinan, ataukarena golongan, bukan dijabat oleh orangyang layak

memimpin. [alu kelarasaan itu dijalankan seperti orang yang menguasai musuh.

Orang yang beriman kepada Allah dan rasul-Nya tentu saja tidak
memperbolehkan untuk mengatakan bahwa kerasulan itu tidak mampu

mewujudkan dan menjelaskan ilmu agarkerasulan itu dapatdiakui, disamping

mewujudkan ilmu ketuhanan sehingga kebaikan agama dapat terwujud. Orang

yang beriman tentu tidak membolehkan seseorang melampaui batas terhadap

kerasulan dengan berani bersikap mendahului Allah dan rasul-Nya, lebih

mendahulukan ilmu dan ucapannya sendiri daripada ilmu dan sabda rasul-Nya.

Orang yang beriman tentu tidak memperbolehkan seseorang menguasai
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kerasulan dengan talovil-takwil akal dan menyatakan bahwa semua itu termasuk

kesempurnaan agama, bahwa agama tidak akan sempurna kecuali dengan

semua itu.

Mukmin yang baik adalah mukmin yang menyatakan bahwa Rasulullah

SAW mengetahui apa yang disampaikan. Rasulullah SAW juga memiliki
penakwilan dan penjelasan disamping makna yang dapat diketahui lewat

pemahaman dari nash yang bersifat tekstr:al. Rasulullatr SAWtidak menyebutkan

ihr karena menunrtrya semua itr dapat dijelaskan oleh orangorang yang mengerti

bahasaArab dan orang-orang seperti mereka. Bahwa beliau telah mewakilkan

semua penjelasan itu kepada akal pikiran kaum muslimin generasi belakangan,

itulatr kondisi yang sebenamya.

Sedangkan mereka yang berfilsafat berpendapat bahwapara rasul itu

tidakmampu menjelaskan hakikat-hakikattersebut, karenapenjelasannyadapat

merusak manusia, dan akal tidak mampu menerimanya. Ada pula diantara

mereka yang berpendapat bahwa para rasul inr mengetahui maknanya. Sebagian

mereka berpendapat, "Para rasul itu tidak mengetahui maknanya", atau "Saya

lebih mengetahui maknanya daripada para rasul." Kemudian mereka

menjelaskannya dengan metode analogi yang ada pada mereka.

Mereka tidak berpikir, j ika pengetahuan terhadap hakikat kebenaran itu

dapat dilakukan, tentu saja para rasul itu mampu melakukannya, seperti yang

mereka nyatakan bahwa mereka mampu melakukannya. Jika tidak mungkin

untuk diketahui, maka tidak mungkin mereka mengetahui malcranya. Demikian

juga dengan menjelaskan ilmu pengetahuan denganAl Qur'an, jika itu tidak

mungkin untuk dilakukan, makaAndajuga tidak mungkin dapat melakukannya.

SedangkanAnda berbicara dan menulis ilmu kamu di dalam kitab. Jika itu

mungkin untuk dilalarkarL maka tidak benar j ika kamu mengatakan, "Para rasul

tidak mampu melakukan semua itu."

Jika Anda mengatakan, "Yarrg mampu melakukannya hanyalah orang-

orang khusus, tidak dapat dilakukan oleh orang awam", sepefti yang diketahui

bahwa para rasul itu mengetahui maknanya sebagaimana halnya Anda juga

bisa mengetahuinya, dan batrwa orangyang ucapannya diikuti, keadaan, batin,

perkara dan kondisi latrirnya lebih diketahui, maka itulah yang lebih lurus dan
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tepat. Ia lebih berhak untuk dikatakan memiliki pengetahuan khusus.

Tidak diragukan lagi bahwa alrli hadits adalah golongan yang paling mengerti

diantara umat ini, khususnya pengetahuan tentang Rasulullah SAW dan orang-

orang yang dekat dengan beliau. seperti Khulafa Rasyidin dan sepuluh orang

satrabatyang dijamin mas,uk surga seperti Ubai bin Ka'ab,AMullatr bin Mas'ud

Mu'adz bin Jabal,AMullatr bin Salam, SalmanAl Farisi,AbuAd-Darda', Ubadah

binAsh-Shamit,Abu DzarrAl Ghifari,Ammar binYasir, HudzaifahbinAl Yaman,

dan sahabat lainnya seperti Sa'ad bin Mu'adz,Usaid bin Hudhair, Sa'ad bin

Ubadah, Abbad bin Bisyr, Salim maula AbiHudzaifah dan sahabat lain yang

dekat dengan Rasulullah SAW. Mereka lebih mengetahui perkara Rasulullah

SAW dan lebih mengikuti beliau.

Para ulama hadits adalah orang yang paling mengerti dan mematrami serta

mengikuti Rasulullah SAW dan para sahabat. Mereka memiliki pengetahuan

tentang Rasulullatr SAW seperti halnya para tokoh filsafat memahami ilrnu para

tokoh mereka, dan seperti halnya para ahli ilmu kalam memiliki pengetahuan

tentang ilmu para tokoh mereka, seperti halnya para tokoh Qaramithah dan

Bathiniyah mengerti ilmu para pemimpin mereka. Demikianjuga dengan para

imam kaum muslimin, mereka itu seperti para imamnya para ulama.

Setiap satrabat imam utama memiliki pengetahuan tentang perkara batin

imam yang diikuti, seperti Imam Malik binAnas. IbnuAl Qasim adalah orang

yang paling dekat dengan Imam Malih dengan demikian dia lebih mengetahui

hal-hal batin Imam Malik. Oleh sebab itu, para pengikut Imam Malik mengilorti

pendapat Imam lvlalik berdasad<an riwayat Ibnu Al Qasim. Demikianjuga dengan

Abu Yusuf Muhammad danZufar adalah orang yang paling mengerti tentang

Imam Abu Hanifah, serta imam-imam yang lain.

Terkadang seorangulama itr menulis suatu kitab aau berpendapatdengan

suatu pendapat. Mungkin saja ada diantara orang yang belum pernah berjabat

tangan dengannya lebih memahami ma}sudnya bila dibandingkan dengan orang

yang pernah berjabat tangan dengannya. Rasulullah SAW bersabda,

'f'6 4 "*':1 *'-'t;
"Berapa banyak orang yang menerima (khabar) lebih mengerti
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dartpada orang yang mendengar (angsung)."21e

Akan tetapi, bagaimanapun juga orang yang menyampaikan berita dari

seseorang pasti mengerti tentang orang tersebut. Contohnya, diantara para

pengikut para imam itu ada yang lebih memahami nash-nash para imam daripada

sebagian sahabatpara imam itu sendiri.

21. Pengikutpara rasul dan risalahnya

Sudah menjadi ketetapan di pikiran kaum muslimin bahwa pewaris para

rasul dan pengganti para nabi adalah orang{rang yang menegakkan Islam dengan

ilmu dan amal serta seruan kepadaAllah dan rasul-Nya. Mereka adalah para

pengilatt Rasulullah SAW yang sebenarnya. Kedudukan mereka seperti bagian

bumi yang subur, dapat menerima airhujan dan menumbulrkantumbuh-tumbuhan

dan rerumputan yang banyak. Dirinya suci dan dapatpula menyucikan orang

lain. Mereka adalah orang-orang yang menggabungkan antara ilmu yang tinggi
dalam urusan agama dan kekuatan dalam berdakwah. Oleh sebab itu, mereka

adalah pewaris para nabi yang disebutAllah SWT, "Dan ingatlah hamba-

hamba Kami: Ibrahim, Ishaq dan Ya'qub yang mempunyai perbuatan-
perbuatan yang besar dan ilmu-tlmu yang tinggi." (Qs. Shaad [38]: a5)

Makna kata al aidi adalahkekuatan dalam melaksanakan perintah Allah
SWT. Sedangkan makna kata al abshor adalah ilmu yang tinggi tentang agama

Allah SWT. Dengan ilmu yang tinggi tersebut manusia bisa mendapatkan dan

mengenal kebenaran. Dengan kekuatan manusia dapat menyampaikan dan

melaksanakan dakwah.

Kelompok ini adalah kelompok yang memiliki kekuatan hafalan dan

pemahaman terhadap ajaran Islam, penelitian dan penakwilan. Mereka

memancarkan sungai-sungai ilmu pengetahuan dari nash-nash yang ada.

Mereka mampu menggali ilmu dari sumbernya. Mereka memperoleh

pemahaman yang khusus, sebagaimana yang dikatakan olehAmirul Mukminin
Ali binAbi Thalib ketika ditanla tentang'Apakah kamu dikhususkanRasulullah

HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang haji (1741), At-Timridzi dalam
pembahasan tentang ilmu (2657) dan Ibnu Majah dalam pembahasan tentang
Muqaddimah(232).

219
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SAW dengan sesuatu yang tidak diberikan kepada orang lain?" Dia menjawab,

"Tidak, demi Dia yang telah menciptakan ruh, kecuali pemahaman yang

diberikanAllah kepada seorang hamba tentang isi kandungan kitab-Nya."280

Pemahaman terhadap isi kandunganAl Qur'an tersebut bagaikan tumbuh-

tumbuhan yang ditumbuhkan oleh tanah yang subur. Itulah yang membedakan

antara generasi ini dengan generasi kedua yang menjaga nash. Mereka lebih

mementingkan, menjaga dan memeliharanya, kemudian kaum muslimin
mempelajari dan menerimanya. Mereka mengeluarkan hal-hal berharga yang

terkandung di dalamnya. Benihnya berada di tanah yang subur untuk ditanami

tumbuh-tumbuhan, dan mereka menyiraminya dengan secukupnya. " Sungguh

tiap-tiap sulru telah mengetahui tempat mtnumnya (masing-masmg)." (Qs.

AlBaqarah [2]: 60)

Merekalatr yang disebutkan Rasulullah SAW

c tlqj ry K rif i oa,t'c)e { iyr?,t ,,
\'.ni'r U jt y J,c L:r:, y.;J, * J,c

*Allah memberikon cahaya kepada orangyang mendengar ucapanku

ini (sabda Nabi SAW) kemudian memperhatikannya, lalu
menyampaikannya seperti yang dia dengar Berapa banyak orang
yang membav,a ilmu akan tetopi dia tidak mengerti, dan berapa

banyak orang yang membosa ilmu leepada orang yang lebih mengerti

daripada dirinya."ztl

Abdullah bin Abbas, seorang tinta umat ini dan penafsir Al Qur'an
menghafal haditsyang dia dengar langsung dari Rasulullah SAwkurang lebih

2E0 Takhrij hadits ini telah disebutkan sebelumnya.2tr HR Abu Daud dalam pembahasan tentang ilmu (3660), At-Tirmidzi dalam
pembatrasan tentang ilmu (2656) --dia berkat4 "Hadits ini adalah hadils fissqn."-
Ibnu Majah dalam pembatrasan tentang Muqaddimah (230), danAhmad (5/182).
Semuanyameriwayatkan dari Zaid bin Tsabit.

Malora kata'fi adalah menj adikannya indah. Maksudnya Allah SWT menj adikan

bentuknya menjadi baik dan memuliakannya. Lth. An-Nihryah (5 17 l).
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dua puluh hadits, dengan redaksi, "Aku dengar" dan "Aku lihat." Dia banyak

mendengar hadic dari para sahabat. Kendati demikian dia mendapatkan berkah

dalam pemahaman dan kemampuannya mengeluarkan makna dari hadits,

sehingga ilrnu dan pemahamannya memenuhi dunia.

Abu Muhammad bin Hazmberkata, "Aku telah mengumpulkan fatwa-
fatwa lbnuAbbas dalam tujuh kitab besar."

Itu adalah fatrva-fatwa yang sampai kepadaAbu Muhammad bin Hazrn.

Sesungguhnya ilmu lbnuAbbas itu seperti lautan. Pemahaman, kemampuan

dan keahlian Ibnu Abbas dalam bidang Al Qur' an melebihi seluruh manusia.

Mereka mendengar riwayat yang didengar Ibnu Abbas, mereka juga menghafal

Al Qur'an sepertiyangdihafallbnuAbbas, akantetapitanatr lbnuAbbasadalatr

tanah yang paling subur sehingga dapat menerima tanaman. Benihnya adalah

nash, tanahnya menumbuhkan berbagai macam tumbuhan yang baik.

"Demikianlah karunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa yang
dilrehendaki-Nya; dan Allah mempunyai karunia yang besar." (Qs. Al
Jumu'ah 162l:a)

Dimanakah posisi fatwa, tafsir dan istinbathyang dilakukan IbnuAbbas

bila dibandingkan dengan fatwa-fatvra dan tafsirAbu Hurairatr? Padahal Abu
Hurairah adalah orangyang lebih hafizh daripada IbnuAbbas. Bahkan,Abu

Hurairah adalah orang yang paling hafal hadits di tengah-tengah umat ini. Dia

menyampaikan hadits sebagaimana dia mendengar dan membacakannya di
waktu malam. Apa yang dia inginkan hanyalah menghafal hadits dan

menyampaikan apa yang telah ia hafal sebagaimana yang telah dia dengar.

Sedangkan keinginan IbnuAbbas temrju kepada pematraman, penggalian makna,

meneliti nas[ mengalirkan sungai ilmu pengetahuan dari nastr serta mengeluarkan

kandunganilrnu.

Demikianlah kondisi pewaris mereka selanjutnya, mereka melakukan

istinbath dainash, bukan berdasarkan khayalan fi lsafag bukan pula berdasarkan

pendapat analogi logika dan dasardasar bid'ah lairurya. Oleh sebab itu, mereka

mendapatkan pujian, dibenarkan, balasan yang langsung dan tidak langsung,

lantaran mewarisi dan mengikuti para nabi di dunia dan akhirat. Sesungguhnya

seseorang itu dinilai dari bagaimana dia menjalankan agamany4 *Katakanlah,

575



Majmu'atr Fatawa Ibnu Thimiyyah

'Jika kamu ftenar-benar) mencintai Allah, ikutilah aku, niscaya Allah
mengasihi' ." (Qs. Aali'Imraan [3]: 3 I)

Bagaimana pun juga para ahli hadits itu adalah orang-orang yang paling

mengerti tentang hadits Rasulullah SAW sejarah hidup, tujuan dan keadaannya.

Yang kami maksudkan bukanlah ahli hadits yang hanya mendengarkan

hadits saja atau hanya menulis dan meriwayatkan hadits saja, akan tetapi yang

kami maksudkan dengan ahli hadits adalah orang-orangyangmenghafal dan

menjaga hadits, mengerti, memahami dan mengamalkannya lahir dan batin.

Demikian juga dengan mereka yang mengamalkanAl Qur'an.

Akhlak yang paling rendah pada diri mereka adalah mencintai Al Qur'an
dan Sunnah, meneliti maknanya dan mengamalkan isi kandungannya Para ulama

fikih ahli hadits adalah orang yang paling mengerti tentang Rasulullatr SAW bila

dibandingkan dengan ulama fikih lain. Para ulama tasawuf ahli hadits lebih

mengikuti Rasulullah SAW dibanding ulama tasawuf lainnya. Para pemimpin

yang atrli hadits lebih mengerti tentang politik kenabian bila dibandingkan dengan

yang lain. Masyarakat yang mengerti hadits lebih mengikuti Rasulullah SAW

bila dibandingkan dengan yang lain.

22. Kalanganfilsafat dan ilmu kalam cenderung tidak mengetahui hadits dan

mengihrtinya

Seperti diketatrui bersam4 orang-orang yang mengagung-agungkan fi lsafat

dan ilmu kalamyang meyakini bahwa filsafatdan ilmu kalam itumencakup

segala sesuatu, sebenarnya tidak memahami hadits dan jauh dari oftulg-orang

yang mengamalkan hadits. Kondisi seperti ini sudah diketahui setiap orang.

Bahkan jika keadaan mereka yang sebenarnya disingkap, maka jelas bahwa

mereka itu adalah orang yang paling tidak mengerti tentang sabda, keadaan,

perkara Rasulullah SAW yang bersifat lahir dan batin. Orang-orang yang awam

sekalipun lebih mengerti tentang hadits bila dibandingkan dengan mereka. Karena

mereka tidak rnampu membedakan antara apa yang diucapkan Rasulullatr SAW

dan apa yang tidak diucapkan Rasulullatr SAW. Bahlon terkadang mereka tidak

mampu membedakan haditsyangmutawarlr, hadib dusta dan hadits maudhu'.

Mereka menyetujui hadits j ika sesuai dengan pendapat mereka, apakah

hadits tersebut hadits maudhu' atau pun bukan hadismaudha'. Mereka lebih
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cenderung kepada hadits-hadits dusta daripada hadits-hadits yang diyakini
kebenarannya. Karena mereka tidak mengerti isi kandungannya. Bahkan

kebanyakan mereka tidak mengetatrui maknaAl Qur'an, apalagr hadits. Selain

itu, kebanyakan mereka tidak hafal ayat Al Qur'an sama sekali. Orang yang

tidak hafalAl Qur'aru tidak mengetahui maknanp, tidak mengetahui hadits dan

maknany4 lantas darimana dia mengetahui hakikat kebenaran dari Rasulullatr

SAW?!

Jika orang yang berakal itu berfikir, maka pastilatr dia mengetahui bahwa

setiap kelompok yang dekat kepadaAllah dan rasul-Nya pasti lebih mengetatrui

Al Qur'an dan hadits serta lebih memperhatikannya. Jika suatu kelompok itu
jauh dariAllah dan rasul-Ny4 maka pastilah mereka tidak mematrami Al Qur'an
dan Sunnatr. Oleh karena itrr, Anda bisa melihat ada diantara pemimpin golongan

mereka yang tidak mampu membedakan antara ayatAl Qur'an dengan kalimat

lain. Bahkan, mungkin saja ketikaAnda membacakan ayatAl Qur'an kepadanya,

dia lantas berkata, *Menurut kami hadits initidakshahi&." Mungkin juga dia

akan mengatakan, "Karena menurut hadits Rasulullah SAW.- Padatral yang

dibacakan itu adalah ayatAl Qur'an.Berbagai keanehan seperti itu banyak

kami temui, dan tentunya keanehan lain yang tidak kami ketahui tentunya lebih

banyaklagi.

Seorang yang tepercaya bercerita kepada saya bahwa Madrasah

IvlasyhadAl Husein di Mesir dipimpin oleh beberapa orang imam ahli ilmu l<alam.

Adaseoranglaki-lakibernamaSpmsuddinAlAshbatrani,seorangsyaikhberasal

dari Al Aikah. Mereka memberikan satu bagian dari seperempatAl Qur'an
kepadany4 maka dia memb aca," Bismillahinahmaniwahim, al mash." Hingga

dikatakan kepadanya, * Alif laam, shaad."

Renungkanlah kisah ini agar diketahui dengan jelas bahwa orang-orang

yang mencela atrli hadits dan menjauhkan diri dari madztrab ahli hadis, adalah

orang-oftrngjahil, zindik dan munafik Oleh sebab itq ketika sampai berita tentang

Ibnu Abi Qutailah kepada ImamAhmad, bahwa ketika disebutkan tentang ahli

hadits di Makkah, Ibnu Abi Qutailah berkata, "Kaum yang jelek." Maka Imam

Ahmad pun berdiri sambil menyingsingkan pakaiannya sambil berkat4 'Zindih
zindik, zindik." Setelah itu dia masuk ke rumahnya, karena dia mengetahui
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maksurdnya.

Orang-orang munafik sangat mengecam para ulama yang membawa

risalatr yang dibawa Rasulullatr SAW sejak mereka hidup di zaman Rasulullah

SAW.

Sedangkan orang-orang yang berilmu menyebut para ahli hadits sebagai

abdal, karena mereka adalah pengganti para nabi, dan orang-orang yang

menempati kebenaran para nabi. Mereka bukanlah orang-orang yang tidak

hakikat kebermftul pilra nabi. Setiap mereka menempati posisi para

nabi sesuai dengan kadar kebenaran yang mereka terima, baik dalam hal ilmu

dan ucapan, ibadah dan keadaan,maupun dalam kedua hal itu sekaligus. Orang-

orang yang mengetahui kebenaran mengatakan bahwa ahli hadits itu orang-

orang yang diberi pertolongan hingga Hari Kiamat dan orang-orang yang

memperjuangkan kebenaran. Karena hidayah dan agama yang benar itu adalah

agama yang diutus Allah dan Rasulullah SAW bersama mereka. Dia-lah yang

telah menj anj ikan kepada Rasulullah SAW bahwa Islam akan dimenangkan

atas semua agama. Cukuplah Allah sebagai saksi.

Para Rasul dan Ulama Salaf Memahami dengan Baik Wahyu yang

DiturunkanAllah dan lfari Kiamat

Kesimpulan dari poin pembahasan ini adalah, para rasul itu mengetahui

hakikat kebenaran yang disebutkan Allah dalam Al Qur'an atau mereka tidak

mengetahuinya. Jika mereka mengetahuinya, maka mereka mampu

menjelaskannyadenganucapandantulisan,atautidakmungkinunhrkdijelaskan.

Jika mereka mampu menjelaskannya, maka penjelasannya itu bisa untuk

kalangan umum dan k*rusus, atau unhrk kalangan khusus saja.

Jika dikatakan bahwa para rasul itu tidak mengetahuinya, sedangkan para

filosof dan atrli ilmu kalam lebih mengetahuiny4 bahkan penjelasan para filosof

dan ahli ilmu kalam itu lebih baik daripada penjelasan para nabi, maka tidak

diragukan lagi bahwa ini adalah pendapat orang-orang zindik dan munafik. Kami

akan membahas masalah ini bersama mereka setelah pembahasan ini. Karena

pembahasan ini untuk menjelaskan bahwa pendapat seperti ini adalah pendapat

orang-orang zindik. Pendapat seperti ini tentunya tidak akan diucapkan oleh

seorang munafik atau j ahi l.
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Jika ada yang mengatakan bahwa tujuan para rasul itu adalah kebaikan

seluruh manusia, sedanglen masyarakat awam tidak mungkin memahami hakikat

kebenaran yang bersifat batin, maka jawablah dengan mengungkapkan sebuah

peribahasa, "Agar mereka mendapatkan manfaat dari semua itu." Para rasul

menjelaskan hakikat akal dengan sesuatu yang dapat ditangkap oleh indera

manusia. Oleh sebab itu, pesan yang mereka sampaikan mencakup penjelasan

tentangAllah dan tlari Kiamat, seperti perumpamaan logis dalam bentrk sesuatu

yang dapat ditangkap oleh indera manusia. Dengan demikian penjelasan tersebut

bermanfaatbagi seluruh manusiadalam hal beriman kepadaAllah danHari
Kiamat. Semua itu keagungan Allah dan Hari Kiamat menetapkan dalam j iwa

sehingga mendorong jiwa untuk beribadah kepadaAllah dan berharap serta

takut kepada-Nya. Oleh sebab itu, seluruh manusia mendapatkan manfaat dari

penjelasan tersebut. Dengan demikian mereka memperoleh kebahagiaan, sesuai

dengan kemampuan dan persiapan mereka. Karena yang dilakukan para rasul

itu sangat memungkinkan unhrk menyingkap kebenaran bagi seluruh manusia.

Selain itu, tujuan para rasul adalah agar penjelasan mereka mencakup seluruh

level manusia dan mewujudkan kebaikan manusia dalam kehidupan serta

kematian.

Sebagaimana diketatrui bahwa ini adalatr pendapat para ahli filsafat seperti

Al Farabi, Ibnu Sina dan lainnya. Juga pendapatpara ahli ilmu kalam yang

membahas masalah takdir yang berbeda dengan ahli hadits.

Al Farabi berpendapat batrwa kenabian menggambarkan perkara-perkara

yang bersifat logis dalam bentuk yang dapat ditangkap oleh indera manusia,

atau ungkapan seperti ini.

Sedangkan Ibnu Sina menyebutkan makna seperti ini di beberapa tempat.

Dia berkata, 'Nabi Musa bin Imran AS bersama orang-orang Israil dan Nabi

SAW bersama orangArab yang keras, tidak mungkin mereka menjelaskan

hakikat kebenaran yang mereka fahami. Karena pastilah orang-orang Israil
dan orang-orangArab itu tidak mampu memahaminya. Andaipun orang-orang

Israil dan orang-orangArab itu memahaminya, pastinya mereka berpaling dari

para nabi mereka. " Demikian j uga dengan pendapat Ar-Razi.

Golongan Ittihadiyatr dan para ahli itnu kalam pun berpendapat demikian,
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dan ini juga dasarpendapat golongan Bathiniyah dan Qaramithah. Akan tetapi

mereka mengingkari perkara-perkara yang bersifat amal dan ilmu secara

keseluruhan. Sedangkan golongan selain mereka tidak mengingkari amal yang

bersifat ztratrir dan diriwayatkan dengan cara mutawatir. Akantetapi terkadang

merekamenjadikannya sebagai amal orang-orang awam, bukan untuk orang-

orang khusus, seperti pendapat mereka dalam permasalahan yang bersifat

khobar.

Pendapat mereka berkisar pada koridor bahwa risalah kenabian itu hanya

mencakup kebaikan pada orang-orang awam saja, baik dalam masalah ilmu

maupurl amal, dan tidakmencakup orang-orang yang khusus. Demikian juga

pendapat golongan Ikhwan Ash-Shafa dan para fi losof.

Diantara mereka ada yang menyatakan, wajib mengilarti ajaran Islam yang

bersifat amal perbuatan. Banyak diantara mereka yang berpendapat demikian,

seperti para ahli fikih, tasawuf dan filosofyang ada diantara mereka. Sampai

pada titik ini berakhirlah ilmu Ibnu Sina, kemudian dia bertobat dan konsisten

melaksanakan kewajiban watryu. Para fi losofterdahulu mewaj ibkan diri mereka

mengikuti ketentuan yang disusun oleh para pembesar mereka. Ibnu Sina

mengikuti wahyu karena mengikuti watryu yang dibawa oleh para rasul itu lebih

utama. Selain itu, mereka 
-seperti 

yang dikemukakan oleh Ibnu Sina- para

filosof dunia sepakat bahwa tidak ada di dunia ini rahasia yang lebih utama

daripada watryu yang dibawa oleh Nabi SAW.

I . Muhammad SAW adalah manusia yang paling sempuma dan utama

Semua filosof sepakat bahwa Nabi SAW adalah manusia yang paling

sempurna dan utama. Para rasul itu lebih utama daripada para filosof yang

masyhur. Kemudian ada diantaramereka yang menyatakan bahwa para rasul

dan nabi itu adalatr para ahli hikmah yang agung. Sedangkan para filosof adalah

para ahli hilonatr, yakni para nabi kecil. Adapula yang membagi fi losof dan nabi

itu menjadi dua bagian. Kami tidak akan menjelaskan masalah ini disini, karena

kami telah menjelaskannya sebelumnya di beberapa tempat.

lnti dari pendapat para filosof dan ahli ilmu kalam adalah pemyataan

tersebut. Masalah ini kami jelaskan berdasarkan pembagian akal yang terbatas

agar tidak ada bagian yang keluar dan jelas bahwa orang yang menentang
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ulama hadits itu dalam hal ihnu dan amal hanyalatr orang yang jahil, munafik,

atau munafik yang sangatjahil, sebagaimana yang akan kami jelaskan. Jahil

disini adalah salah satu cabang dari kemunafikan, meskipun orang yang memiliki
sifat ini tidak menyadarinya. Sedangkan orang yang mengingkarinya adalah

orang j atril dan munafi k.

Menurut hemat kami, orang yang menyatakan bahwa para tokoh golongan

mereka lebihmengetahui hakikatkebenaran daripadapara rasul dan lebih mampu

menjelaskan hakikat kebenaran daripada para rasul, adalah orang zindik munafik
jika dia memperlihatkan keimanan kepada para rasul itu. Hal ini ditetapkan

berdasarkan kesepakatan orang-orang muhnin. Pembahasan ini akan dibatras

selanjutnya.

Jika mereka mengatakan bahwa para rasul itu lebih mengetahui dan lebih

mampu menjelaskan hakikat kebenararu akan tetapi hakikat kebenaran tersebut

tidak murgkin unurk dikeahui atau tidak mungkin untrk dijelaskan secara mulah
atau dapat dijelaskan hanya kepada orang-orang yang khusus saja, maka kami

mengatakan, "Jika demikian halnya, makaAndajuga tidak kuasa menjelaskan

apa yang tidak mampu dijelaskan oleh para rasul itu!"

JikaAnda mengatakan, "Hakikat kebenaran itu tidak mungkin untuk

diketahui", maka kami menjawab, "Jika para rasul tidak mengetahuiny4 maka

kamu dan para pembesar kamu lebih tidak mengetaluinya."

JikaAnda mengatakan, "Para rasul itu tidak mampu menjelaskan hakikat

kebenaran", maka kami menj awab, "Anda dan para pembesar itu juga tidak

mampu menjelaskannya-"

JikaAnda mengatakan, "Mungkin untuk dijelaskan, akan tetapi hanya

kepada orang-orang yang khusus saja, tidak kepada orang-orang awam", maka

kami menjawab, "Para rasul dapat menjelaskannya kepada orang-orang yang

ktrusus dan masyarakat awam."

Jika mereka menyatakan bahwa para sahabat Rasulullah SAW tidak
memahami hakikat kebenaran, maka sunggutr merekatelah menjadikan tind<aun

orang-orang terdahulu tidak sama dengan generasi belakangan (mutaakhirin)

dalam hal ilmu dan iman. Pendapat seperti ini adalah pendapat orang-orang

zindih karena mereka telah menjadikan umat terdahulu yang terdiri dari onmg-
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orang Yunani, India dan lainnya lebih memiliki akal yang sempuma dan lebih

mampu menjelaskan perkara ketuhanan serta ibadah daripada umat ini. Ini juga

adalah pendapat orrng-omng munafikyang zindik. Sebab kaum muslimin sepakat

bahwa umat yang paling bailq paling sempuma dan utama di kalangan umat ini
adalah generasi pendahulu (salaf).

Jika demikian halny4 maka manusia yang paling mengetahui dan paling

mengikuti kaum muslimin generasi terdahulu adalah ahli hadits dan Sunnah.

Oleh sebab itu, ImamAhmad dalam RrsalahAb&$ bin Malikmenulis, "Dasar-

dasar Sunnah menurut kami adalatr berpegang teguh kepada apa yang dilalarkan

para sahabat Rasulullah SAW, mengikuti mereka, dan meninggalkan bid'ah,

karena semua bid'ah itu sesat. Sunnah menurut kami adalah peninggalan

Rasulullah SAW. Sunnah menafsirkan Al Qur'an karena Sunnah adalah makna

yang menjelaskan isi kandunganAl Qur'an."

2. Rafidhahadalahfondasizindik

Para ulama menyebutkan bahwa Syi'ah Rafidhah adalah fondasi zindik.

Orang pertama yang menciptakan Rafidhah adalah seorang munafik dan zindih
yaituAbdullah bin Saba'. Orang yang mengecam kaum muslimin generasi

terdahulu maka sungguh telah mengecam risalah kenabian, atau pada

pemahaman dan mengikutinya. Golongan Rafidhah mengecam ilmu kaum

muslimin generasi terdatrulg terkadang mengecam karena mereka menjalankan

ajaran lslam, kemudian mereka menisbatkan semua itu kepadaAhli Bait keluarga

Rasulullah SAW dan kepada imam makshumyang sebenarnya tidak pernah

ada.

Orang-orang zindikyang berasal dari kalangan filosol Nashiriyah dan

lainnya mengecamAl Qur'an dan Sunnah. Itu adalah pendapat orang-orang

yang jahil diantara mereka. Terkadang pula mereka mengecam pemahaman

terhadap risalatr kenabian, ifi.r adalah pendapat para tokoh mereka, sebagaimana

halnya pendapat para pembesar filosof, golongan Ittihadiyah dan lainnya.

KetikaAt-Tilrnisani saki! seseoftmg masuk menemuinya bersama beberapa

orang pelajar hadits, dia berbicara tentang dasar pemikirannya bahwa akal pikiran

itu adalah penghalang, sedangkan inti kajiannya adalah menyingkap kebenaran

yang mutlak. Maka pelajar hadits itu berkata, "Apakah makna ucapan Ummu
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Ad-Darda', "Amal AbuAd-Darda' yang paling utama adalah berpikir." Maka
At-Tilrnisani merasa heran mengapa orang seperti ini bisa masuk menemuinya.

Dia berkata kepada orang yang membawa pelajar hadits itr1 "Mengapa orang

seperti ini bisa masuk menemuiku?" At-Tilmisani berkata, "Wahai anakku,

apakah engkau tahu bahwa orang-orang seperti AbuAd-Darda' dan lainnya.

Mereka itu seperti orang-orang yang mendengar suatu kalimat, lalu
menghafalkannya untuk kita. Kitalah yang memahaminya dan mengetahui

maksud orangyang mengucapkannya. Seperti tukangpos yang membawa surat

dari Sultan kepada wakilnya."

Saya banyak mendapat kisah-kisah seperti ini dari cerita orang yang

tepercaya yang pernah bertemu langsung denganAt-Tilmisani, dan dia mengerti

maksud ucapanAt-Tihnisani tersebut. Dia juga sangat berpengalaman dalam

hal-hal sepeni ini.

Demikian juga dengan Ibnu Sina dan lainnya. Dia menyebutkan hal-hal
yang mengurangi kemuliaan para satrabat nabi yang diwarisi dari bapaknya dan

golongan Syi'ah Qaramithah. Bahkanjika disebutkan bahwa pada akhirnya
filsafat membuu,rhkankepada imarq mereka menolakdengan pendapatRafidhah

yang sesat. Akan tetapi golongan Rafidhah ini mencaci maki denganjelas dan

terus terang, berbeda dengan golongan yang lain.

3. Sisi kesamaan antara Rafidhatr, Qaramithatr dan Ittihadiyatr

Antara golongan Rafidha[ Qammit]Eh dan Irihadiyatr iur merniliki ban]ak

hubungan dan persamaan. Mereka disatukan oleh beberapa hal, diantaranya

adalah kecaman terhadap generasi yang terbaik dari umat ini yang diyakini oleh

golonganAhlussunnah wal Jamaah yang telah menjadi ketetapan dasar Islam.

Dalam hal batirU mereka menyatakan diri memiliki keutamaan dan keistimewaan

yang tidak dimiliki orang lain. Meskipun demikian, mereka sering sekali saling

melaknat antara sesarna mereka, saling membenci dan bertikai, sebagairnana

yang Anda lihat dan dengar.

Allah SWT berflrrm an, " Dan diantara orang-orang yang mengatakan,
'Se sungguhnya kami ini or ang-orang Nasrani', ada yang te I ah Kami ambil
Perjanjian mereka, tetapi mereka (sengaja) melupakan sebagian dari apa

yang merela telah diberi peringatan dengannya; mala Kami timbulkan
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di antara mereka permusuhan dan kebencian sampai Hari Kamaf '." (Qs.

AlMaa'idatr [5]: la)

Allah SWT berfirman tentang orang-orang Yahudi, "Dan Kami telah

timbulkan permusuhan dan kebencian di antara mereka sampai Hari
Kiamat. Settap mereka menyalakan api peperangan Allah
memadamlunnya." (Qs. Al Maa' idah [5] : 6a)

Demikianjuga dengan ahli ilmu kalam yang mencampuradukkan banyak

pendapat. Terkadang mereka bersama-sama dengan kaum muslimin dan

terkadang membanding-bandingkan antara golongan yang ada sambil menanti

golongan mana yang lebih unggul, dan terkadang mereka bingung diantara

golongan tersebut. Ahli ilmu kalam seringkali menisbatkan diri kepada Islam,

apakah ulama, umara dan lainnya. Apalagi setelah munculnya orang-orang

musyrik dari Turki di negeri Islam di Timur pada pertengahan abad ketujuh

Hljrah.Kebanyakan mereka yang menisbatkan diri kepada lslam itu adalah

onmg{rangmunafik dan murtad. Itrlah yang menyebabkan onmg-orang musyrik

danAhli Kitab mampu menguasai negeri-negeri Islam.

AbuAMillah Ar-Razi mengecam bahwa dalildalil yang terdapat dalam

lafaztr dapat dijadikan sebagai dasar keyakinan. Dia juga mengecam bahwa

khabar ihr memberikan ilmu pengetahuan. Kedua perkara ini adalah dasar

zindik sebagaimana yang telah kami jelaskan. Kemudian dia mengecam dasar-

dasar Islam yang sudah menjadi kepastian, seperti ibadah, hal-hal yang

diharamkan dan lainnya. Dia juga mengakui bahwa jasad manusia akan

dibangkitkan setelah dia membaca kitab-kitab tafsir dan hadits, pengetahuan

tentang hal itu menurutnya disimpulkan dari banyak hal.

Dalam hal ini dia tidak menyia-nyiakan dalil seperti yang dilakukan para

filosofdan golongan Shabi'ah. Akan tetapi dia tidak mengakui kebenaran para

ulama kaum muslimin. Demikian juga dengan para satrabat meskipun dia tetap

mengakui bahwa para sahabat itu benar terhadap apa yang mereka riwayatkan

dan ilmu yang ada pada mereka secara keseluruhan. Akan tetapi dalam beberapa

poin dia menyatakan bahwa para sahabat nabi itu tidak mengetatrui perkara-

perkara yang menjadi pembahasan para filosof. Karena dia tidak menemukan

perdapat para sahabat nabi dengan menggunakan bahasa para filosof. Diajadikan
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sebagai bukti dan dalil untuk menolak orang-orang yang berpendapat . . .."

Pendapat-pendapat seperti ini hanya ada di kalangan ahli ilmu kalam yang

tidak berilmu. Orang yang paling ztralim diantara mereka para ahli ilmu kalam,

filsafat, Syi'ah dan golongan Ittihadiyah adalah orang yang mengatakan kepada

para sahabat dan ulama, "Saya lebih berani daripada mereka", "Mereka tidak
berperang melawan musuh seperti yang kami hadapi. Mereka tidak mengalami

seperti yang kami alami. Mereka tidak menjalankan siasat perang seperti siasat

perang yang ada pada kami." Ucapan-ucapan seperti ini hanya ada pada raja-

raj a yang jatril dan ztralim.

Jika yang mereka maksudkan adalah kata-kata yang sama seperti kata-

kata yang mereka ucapkan dan penjelasan makna yang tidak mereka ketatrui,

maka semua itu tidak membahayakan bagi mereka. Karena pengetahuan

terhadap bahasa yang digunakan umat lain bukanlah kewajiban bagi para rasul

dan sahabat. Mereka hanya melaksanakan apa yang wajib untuk mereka

sampaikan, karena para penerjemah mengetahui lafazh dan maknanya. Jika

maknanya satq seperti kata matatrari dan bulan. Namunjitca matcnanya berbeda

maka mereka mengetahui persamaan dan perbedaan antara dua kata yang

ada. Kedua kata tersebut diriwayatkan menurut apa yang diinginkan orang yang

mengatakannya pertama kali. Juga" memberikan gambaran tentang malara dan

menjelaskan kedua makna ifu dengan memberikan contoh, perumpamaan dan

permisalan yang mendekati maknanya.

Para sahabat mengetahui apa yang dibawa oleh Rasulullah SAW dan

semua yang dibawa beliau itu menjadi bukti kekafiran setiap orang yang kafr.
Menjelaskan semuanya dengan analogi yang benar adalah lebih benar dan lebih

baik daripada menggunakan analogi mereka. Allah SWT berfirmars"TtdaHah

orang-orang kafir itu datang kepadamu (membawa) sesuatu yang ganjil,

melainkan Kami datangkan kepadamu suatu yang benar dan yang paling

baikpenjelasannya;'(Qs. Al Furqaan [25]: 33)

Allah SWT memberitahukan bahwa orang-orang kafir itu datang

membawa analogi akal untuk menjelaskan kebatilan mereka, maka Allah
mendatangkan kebenaran dengan bukti dan dalil yang jelas. Allah SWTjuga

memberikan perumpamaan untuk menyingkap dan menj e laskan kebenaran
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dengan analogi yang lebih baik daripada analogi yangmerekagunakan.

Seinua pendapat yang dikaakan oleh golongan Shabi'alL filosof dan orang-

orang kafir lainnya 
-hukum 

atau dalil- termasuk dalam pengetahuan para

sahabat.

Ayat ini disebutkan Allah SWT setelah ayat,"Berlcatalah Rasul, 'Ya

Tuhanht, sesungguhnya koumht menjadikan Al Qur'an itu sesuatu yang
diacuhkan'. Dan seperti itulah, telah Kami adakan bagi tiap-tiap nabt,

musuh dari orang-orang yang berdosa. Dan cuhtplah Tuhanmu menjadi

pemberi petunjuk dan penolo,zg." (Qs.Al Furqaan [25]: 33)

Allah SWT menjelaskan bahwa orang yang mengacuhkan Al Qur'an
termasuk musuh-Nya. Permusuhan ini adalah suatu kepastian, dan tidak dapat

dihindari. Perhatikanl ah ayat, " Dan (ingatlah) har i (ket tka i tu) orang yang

zhaltm menggtgit dua tangannya, sera))a berknta, 'Aduhai ktranya (dulu)

alat mengambil jalan bersama-sama Rasul'. Kecelakaan besarlah bagiku;
kiranya aku (dulu) tidok menjadikan si fulan itu teman akrab(ku)
sesungguhnya dia telah menyesatkan aht dari Al Qur'an kettka Al Qur'an
itu telah datang kepadafu. Dan adalah syetan itu tidak mau menolong

manusia ;' (Qs. Al Furqaan l25l: 27 -29)

Allah SWT telah mengutus Nabi Muhammad SAW kepada seluruh alam

dengan memberikan berbagai macam perumpamaan untuk mereka,

"Sesungguhnya telah Kami buotlan bagi manusia dalam Al Qur'an int
setiap macam Wrumpamaan supnya mereka dopot pelajaran." (Qs.Az-
Zumar [3 9] : 27) Allah SWT memberitahukan bahwa dalam Al Qur' an itu D ia

memberikan segala macam perumpamaan.

4. Ungkapan yang digunakan sesuai dengan kebutuhan

Tidak diragukan lagi bahwa ungkapan yang digunakan sesuai dengan

kebuh.rhan, seperti kata senjata dalam konteks peperangan. Jika musuh kaum

muslimin berbeda dengan orang-orang Persia dan Romawi, maka jihad yang

mereka lakukan sesuai dengan apa yang telah diwajibkan syariat Islam

berdasarkan sesuatu yang dapat menjadikan manusia lebih taat kepadaAllah

SWT dan lebih bermanfaat bagi manusia lain. Itulah yang lebih baik di dunia

danaktrirat.
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Mungkin saja orang yang lebih berpengalaman tentang strategi perang

mereka lebih mampu berperang daripada mereka, bukan karena dia lebih kuat

atau lebih berani, akan tetapi karena dia sejenis dengan mereka, sebagaimana

orang asingyang mengikuti orangArab lebih mengerti batrasakaumnya daripada

orangArab, sebagaimanaorangArabyangmengikutiorangasing lebihrnerrgerti

bahasa orangArab daripada orang asing.

Rasulullah SAW bersaMa,

L'r*Ai '€-;, 'rt1, '€-;;.i.<%it '# 'r+
o'a / /.*:

"Orang asing diantara kamu yang terbaik adalah yang mengilruti

orang Arab, sedangkan orang Arab diantara kamu yang paltng jelek

adalah yang mengikuti orang asing."

Oleh sebab itq ketika Rasulullatr SAW mengepung Tha'if, beliau melempar

mereka dengan bola api. Beliau memerangi mereka dengan strategi perang

yang tidakpernah dilakukan sebelumnya seperti pada perang Badar dan lainnya.

Demikian juga ketika kaum muslimin dikepung pada tatrun perang Khandaq,

mereka menjadikan parit sebagai strategi perang, padahal sebelum adanya

pengepungan mereka tidak membutuhkan parit tersebut. Ada pendapat yang

mengatakan bahwa pembuatan parit tersebut adalah ide Salman Al Farisi.

Mereka menerimanya karena itu adalah cara untuk melaksanakan perintatrAllah

danrasul-Nya.

5. Definisi Sunnatrdanbid'ah

Kami telah menjelaskan ketika memapa*an lmedah Suranh don Bid' ah

bahwa bid'ah itu adalah perkara baru dalam agama yang tidak disyariatkan

Allah dan rasul-Nya, tidakpemah diperintahkan dengan perintah wajib dan

tidak pula dianjurkan. Sedangkan perkara yang diperintalrkan dengan perintah

yangbersifatwajib atau anjuran, dan diketahui dengandalildalil syariatlslam,

adalah ajaran agama yang disyariatkan, meskipun Ulil Amri berbeda pendapat

tentang itu, apakah perbuatan tersebut dilakukan pada masa Rasulullah SAW

atau pun tidak pemah dilakukan.
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Perbuatan yang dilakukan setelah Rasulullah SAW berdasarkan

perintahnya, seperti memerangi orang murtad, Khawarij yang telah keluar dari

Islam, Persia, Romawi, Turki, mengusir orang-orang Yahudi dan Nashrani daxi

jazirah Arab dan lainny4 semua itu adalah Sunnah Rasulullatr SAW.

Oleh sebab itu, Umar bin Abdul Aziz berkata, "Rasulullah SAW telah

menetapkan Sunnatr. Melaksanakan Sunnah berarti mernbenarkan isiAl Qur'an,
me,nyempurnakan ketaatan kepada-Nya dan kelaratan menjalankan agama-Nya.

Tidak seorang pun dapat merubahnya dan tidak perlu memandang kepada

pendapat orang yang menentangnya. Orang yang mendapat hidayah dengan

Sunnah, maka dia telah memperoleh hidayatr. Siapa yang mencari pertolongan

dengan Sunnah, maka dia akan diberi pertolongan. Barangsiapa yang menentang

Sunnah dan mengikutijalan selainjalan orang{r{rng yang beriman, makaAllah

akan menguasainya dan memasukkannya ke dalam neraka Jahanam sebagai

tempat yang pal ing jelek"

Sunnah Khulafa Rasyidin adalatr apa yang diperintahkan oleh Allah dan

rasul-Ny4 berdasarkan dalildalil yangterperinci. Penjelasan lebih lanjuttidak
perlu dij elaskan disini.

Di dalam Al Qur'an, Allatr SWT menjelaskan perintah-Nya kepadaAhli

Kitab, menjelaskan kepada mereka bukti kebenaran risalah Nabi SAW bahwa

semua itr telatr disebutkan dalam kitab-kitab suci merek4 akan tetapi merekalah

telah melakukan penyimpangan dan merubah agama mereka. Kebenaran Nabi

SAW itu telah dibenarkan oleh para rasul sebelumnya. Sehinggajika seorang

Ahli Kitab yang mengerti dan memahami semua itu mendengarkannya, maka

pastilah semua ittr menjadi bukti nyata atas kebenarannya.

Perdebatan dan pencarian kebenaran tidak akan bermanfaat kecuali jika

dilakukan oleh orang yang memiliki sifat adil dan mau menerima kebenaran.

Karena orang yang ztralim cenderung mengingkari kebenaran yang telah

diketahui, mempertentangkan kebenaran, tidak mau mendengar dan

memperhatikan jalan ihnu pengetahuan, menolak untuk meneliti dan mencari

kebenarandari dalil-dalil. Rasadapatdirasakan oleh inderamanusiatidakakan

berguna bagi orang yang menolak kebenaran dan mengingkarinya. Sehingga

kesaksian batin juga tidak akan berguna bagi orang yang tidak mau
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memperhatikan dan meneliti.

Seorang penuntut ilmu semestinya bersungguh-sungguh dalam menuntut

ilmu. Oleh sebab itu, dia disebut sebagai muj tahid (seorang yang bersmgguh-

sungguh). Begitnjuga halnya orangyang tekun dalam ibadah dan perkara lainnya

disebut sebagai muj tahid. Salaf berkata, "Orang yang bersungguh-sungguh

diantara kamu bagaikan orang yang bermain-main diantara mereka."

Ubai bin Ka'ab dan Ibnu Mas'ud berkata, "Bersikap sederhana dalam

menjalankan Sunnatr lebih baik daripada bersungguh-sungguh melaksanakan

bid'ah.'

Rasulullatr SAW bersabda,

.?( {i"tbLc -t4Lr riy, oroi'ri;u:u !.;.rr qLt 6y

"Apabila seorans noa* u"riri), kcmuilian a)i"*, )ro, oi
mendapat dua pahala. Jika ia dberijtihad, lalu melahtkan kcl<eliruan,

malco dia mendapat satu pahala."z8z

Mu'adz bin Jabal meriwayatkan secara marfu ' dan ini juga diriwayatkan

dari Mu'adz, keduanya berkata:

"ryr'ir;;i:ri;r+ ^+) -^G ry oy ,#"..'#
.tj e\'ixt"it; r*- v ,; '^:J:,L\ti- ^:L};.lir
"Hendaklah lamu memiliki ilmu, l<arena sesungguhnya belajar itu
adalah lrebaikan, menuntut ilmu itu adalah ibadah, mendishtsikan

ilmu itu adalah tasbih, mencari ilmu itu adalah jihad, mengajarkan

ilmu kepada orang yang tidak berilmu adalah sedekah dan

memberikannya kepada orang yang berhak menerimanya adalah

HR AI Bu}hari dalam pembahasan tentang berpegang teguh dengan Al Qur'an
dan Sunah (7352), Muslim dalam pembatrasan tentang keputusan hukum (15/
I 7 16), Abu Daud dalam pembahasan tentang keputusan hukum (3574), Ibnu Majah
dalam pembahasan hukum (2314\, dan Ahmad (41198 dan 204), semuanya
meriwayatkan dari Amr bin Al Ash.

ztz
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mendekatkan dirt kepada Allah."

Dia memosisikan orangyang mencari ilmu itu sebagai orangyang berjuang

dijalanAllatr.

Dalildalil tersebut tidak akan berguna kecuali diiringi dengan sikap adil.

Allah SWT berfirman,"Dan janganlah kamu berdebat dengan Ahli Kitab,

melainlran dengan caro yang paling baik, kecuali dengan orang-orang
zhalim di antara mereko;' (Qs. Al Ankabuut [29]: 46)hal ini ditegaskan sebab

orang yang ztralim tidak perlu didebat dengan cara yang baik.

Jika bukti itu diterima oleh Ahli Kitab yang telah masuk Islam, dan

mengetatrui apa yang ada pada mereka dengan bahasa sendiri, kemudian mereka

menerjemahkannya untuk kita dalam bahasaArab, semua itu berguna untuk

mendebat dan menyampaikan dakwah kepada mereka. Hal ini seperti yang

dilakukan AMul lah bin Salam, Salman Al Farisi, Ka' b Al Ahbar dan lainnya.

Mereka menceritakan pengetahuan yang mereka miliki. Kemudian mereka

memberikan kesaksian dengan informasi yang mereka punya terhadap ajaran

dengan yang dibawa oleh Rasulullatr SAW. Ivlaka dari satu sisi, semua itu menjadi

dalil danbuldibagimereka, di sisi lainmenjadi buktibagi orang lain.

6. Kesamaan yang dimiliki oleh Bahasa Ibrani dan BahasaArab

Kata-katayang digunakan dalam bahasa Ibrani memiliki kesamaan dengan

batrasaArab sebagaimana halnya nama-nama memiliki akar kata yang sama.

Saya telah mendengar kata Taurat dalam bahasa Arab dari Ahli Kitab yang

telah memeluk Islam. Sayajuga mendapati kedua bahasa ini sangat dekat hingga

saya banyak memahami kalimat dalam bahasa Ibrani meskipun hanya dengan

pengetahuan batrasa Arab. Makna-makna yang benar adakalanya mendekati

maknaAl Qur'an atau semisal dengannya atau sama persis dengannya. Meskipun

kata dan makna dalamAl Qur'an itu memiliki keistimewaan tersendiri.

Jika ada pendebat dari mereka yang ingin menyebutkan sesuatu yang

dapatdikritikdalamAl Qur'an, apakah dengan dalil riwayat atau dengan akal,

misalnya menukil dari kitab mereka tentang para nabi yang bertentangan dengan

ajaran yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW atau apa yang disebutkan

Rasulullah SAWberbeda dengan apa yang ada dalam kitab suci mereka, seperti

pemyataan mereka kepada Rasulullatr SAW batrwaAllah SWT memerintahkan
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mereka menghitamkan wajah pelaku zina dengan arang, bukan melempamya

dengan batu. Maka Rasulullah SAW dan orurg{rangyang beriman bisa meminta

kitab Taurat. Sedangkan mereka yang dapat membacanya dalam bahasaArab

dan menerjemahkannya, bisa mendapatkan terjemahannya dari orang-orang

yang tepercaya sepertiAMullah bin Salam dan lainnya. Karena Rasulullatt SAW

berkata kepada pendeta mereka, *Angkatlah tanganmu dari ayat rojam."
Maka ayat rajam itu pun terlihat dengan jelas. Kemudian Rasulullah SAW

merajam kedua pelalar zina itu setelah menyebutkan bukti dari kitab zuci mereka.

Karena apa yang disebutkan itu sesuai dengan hukum rajam yang telah

diturunkan Allah kepadanya.

Rasulullah SAW bersabda

.i';(1 l\'!;i t"i J J'21 4'4st
"Ya Allah, sesungguhnya ,*u odoloh orang pertdma yang
menghidupkan perintah-Mu kctika mercka telah mematikannya."zs3

Oleh karena itu, tentang ayat""Sesungguhnya Kami telahmenurunlcan

kitab Taurat di dalamnya (ada) petunjuk dan cahaya (yang menerangi),

yang dengan kitab itu diputuskan perknra orang-orang Yahudi oleh nabi-

nabt yang menyerah diri kepada Allah," (Qs. Al Maa'idah [5]: 44) Ibnu

Abbas berkata, "Maksudnya, Nabi Muhammad SAW dan para nabi yang

menyerahkan diri kepadaAllatr. Mereka hanya menetapkan hulttm berrdasarkan

apa yang diturunkanAllah seperti yang ditegaskan dalam firman-Nya, 'Dan

hendaHah kamu memutuskan perkara di antara merelea menurut apa yang

diturunkan Allah' ;' (Qs. Al Maa'idah [5] : a9)

Selain itu, dapat dibaca dari naskah yang telah diterjematrkan dalam bahasa

Arab, yang diterjemahkan oleh orang-orang tepercaya yang mengerti dan

memahami tulisan dan bahasa Ibrani, atau para penerjemah yang berasal

dari kaum muslimin tep ercaya,atau dari orang-orang yang mengetahui tulisan

HR. Muslim dalam pembahasan tentang hudud (28/1700>, Abu Daud dalam
pembalrasan tentang hudud (4447 dan 4448),Ibnu Majah dalam pembahasan

tentang hudud pss9),danAhmad (4286), semuanya meriwayatkan dariAl Bana'
binAzib.
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mereka seperti ZaidbinTsabit dan lainnya. Karena Rasulullah SAWpemah

memerintatrkannya agar mempelajari semua itu.

Hadits tentang masalah ini masyhur disebutkan dalam kitab-kitab,4s-

Sunan. lmam Al Bukhari sendiri menjadikannya sebagai dalil dalam bab

Tarjamah Al Hakim, wa hol yajuzu Tarjuman? Dia berkata, "Kharijah bin

Zaidbin Tsabit berkata: Dari Zaid bin Tsabit bahwa Rasulullah SAW

memerintahkannya agar mempelajari tulisan Yahudi. Zaid bin Tsabit berkata,

'Hingga aku mampu menuliskan surat untuk Rasulullah SAW dan aku

membacakan surat-surat merekaj ika mereka menulis surat kepada beliau'."2e

Kemampuan menulis dengan tulisan mereka dan berbicara dengan bahasa

mereka adalah satujenis keahlian, meskipun terkadang keduanya bersatu dan

terkadang terpisah. Seperti menulis kata atau kalimatArab dengan tulisan Ibrani

dan tulisan asing lainnya. Selain itu, menulis kata asing dengan tulisanArab.

Ada pendapat yang mengatakan bahwa itu sudah memadai. OIeh sebab itu,

Allah SWT berfirman, "Semua makanan adalah halal bagi bani Israil
melainlran malcanan yang diharamkan oleh Israil (Ya'qub) untuk dirinya

sendiri sebelum Thurat diturunkan. Katalanlah, '(Jiko kamu mengatakan

ada makanan yang diharamkan sebelum turun Taurat), maka ba+,alah

Taurat itu, lalu bacalah dia jilro knmu orang-orang yang benar '." (Qs.

Aali 'Imraan [3]:93)

Kita diperintahkan agar meminta mereka membawa kitab Taurat dan

membacanya, jika mereka memang benar menukil sesuatu yang bertentangan

dengan apa yang diberitahukan Allah SWT. Karena orang-orang Yahudi itu,

"Sesungguhnya diantara mereka ada segolongan yang memutar-mutar

lidahnya membaca Al Kitab, supaya kamu menyangka yang dibacanya

itu sebagian dari Al Kitab, padahal ia bukan dari Al Kitab." (Qs. Aali
'Imraan [3]: 78) "Menulis Al Kitab dengan tangan mereka sendiri, lalu
dilratalrannya, 'Int dari Allaft'." (Qs.Al Baqarah l2l:79) Mereka berdusta

dalam ucapan dan tulisan mereka. Oleh sebab itu, terjemahan kitab suci tidak

HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang hukum (7195), Abu Daud dalam
pembahasan tentang ilmu (3645) dan At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang
memintaizin(2715).
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diterima kecuali dari orang-orang yang tepercaya.

Jika ada diantara mereka yang berargumentasi bahwa Al Qur'an itu
berbeda dengan riwayat yang mereka dapatkan dari para rasul, seperti yang

diriwayatkan dari Nabi Musa batrwa dia berkata, "Berpegang teguhlah dengan

hari Sabtu selama ada langit dan bumi," maka kita bisa mengatakan kepada

mereka, 'Di dalam kitab manakah ini disebutkan? Tunjukkanlah!" Karena kita

telah mengetahui bahwa ini tidak ada dalam kiab suci merek4 maka apa yang

mereka nyatakan itu adalah dusta dan tipu daya. Mereka memiliki berita-berita

besar sebanyak seratus dua puluh, kitab Al Mitsnawi, bersamanya pula ada

kitabAlMitsnah.

Itulah yang dijadikan Abdullah bin Amr sebagai salah satu tanda Hari
Kiamat bagi kita. Dia berkat4 "Hari Kiamattidak akan terjadi hinggaAl Mitsnah

dibacakan kepada mereka. Tidak seorangpun merubahnya."Ada orangyang

bertanya, ' Apakah Al Mitsnah itu?" Dia menjawab, "Sesuatu yang ditulis yang

bukan berasal dari kitab Allah."

Demikianjugajika mereka ditanyatentang sesuatu yangada dalam kitab

suci mereka tentang nama-nama Allah dan sifat-sifat-Ny4 unnrk memperlihatkan

bukti terhadap mereka dan orang-orang selain mereka. Karena para nabi

terdahulu itu pasti sesuai dengan ajaran Nabi SAW, Akan tetapi mereka

melakukan penyimpangan ayat-ayatdari tempatnya. hal itu dapat diketahui
dengan pasti, sebagaimana yang telah kami jelaskan tadi.

Jika disebutkan dalil yang berdasarkan logika akal, makaAndajuga dapat

memahami isi kandunganAl Qur'an, seperti masalah pengingkaran mereka

terhadap pembatalan hukum berdasarkan logika. Bahkan mereka berkata,

"Hukum haram yang telah ditetapkan Allah SWT tidak mungkin dihapus. Dan

apayangtelah Allatrtidakmungkindilarang." SesungguhnyaAllah

SWT berfirman, "Orang-orang yang kurang akalnya diantara manusia

akan berkata, 'Apakah yang memalingkan mereka (umat Islam) dari
kiblatnya (Baitul Maqdts) ydng dahulu mereka telah berkiblat
lrepadanya'?" (Qs.Al Baqarah l2l: l42)

Al Barra' bin Azib berkata --sebagaimana yang disebutkan dalam kitab

Shahth NBukhari dan Muslim-, "Orang-orang yang kurang akal itu adalah
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orang-orangYahudi."

Allah SWT berfirman,"KepunyaanAllah-lah Timur dan Barat; Dia
memberi petunjuk kepada siapo yang dikehendaki-Nya ke jalan yang
lurus ;' (Qs. Al Baqarah l2l: 1 42)28s

Pembatalan hukum itu berkaitan dengan kehendakAllah SWTkarena

mungkin saja dalam perintah kedua itu terdapat kebaikan dan sesuatu yang

lebih bermanfaat bagi manusia. Maka ayat,"Dia memberi petunjuk kepada

siapa yang dikelwndaki-Nya ke j olan yang lunts" adalah penjelasan terhadap

sesuatu yang lebih baik dan lebih bermanfaat. Sedangkan ayat,"siapayang

dikehendaki-Nya" menunjukkan bahwa masalah pembatalan suatu hukum

tersebut kembali kepada kehendak Allah SWT.

Mayoritas ahli ilmu kalam berpedoman kepada sebagian kandun gan ayat

ini, mereka berkata, "Beban hukum itu adakalanya mengikuti kehendakTuhan

secara mutlak, seperti yang dikatakan oleh sekelompok orang, atau mengikuti

suatu kebaikan, sebagaimana pendapat sekelompok orang. Kedua pendapat ini
sama-sama memungkinkan."

Kemudian Allah SWT menjelaskan terjadinya naskh dengan

mengharamkan yang halal dalam Taurat, bahwaAllah SWT menghalalkan

beberapa perkara kepada Israil, kemudian Dia mengharamkannya dalam Thurat.

Penghalalan ini benar menurut syariat berdasarkan firman-Nya. Mereka tidak

menghalalkannya hanya sekedar berpegang kepada hukum asal, hingga

pengangkatan hukum tersebut tidak disebut sebagai naskh sebagaimana yang

dinyatakan sekelompok orang dari mereka. Hal ini berdasarkan tuntutan yang

ada dalam Thurat Demikianlah yang kami temukan dalam kitab Taurat seperti

yang diceritakan olehAhli Kitab yang telah masuk Islam.

Perdebatan pun terjadi dalam golongan Shabi'ah yang cenderung kepada

filsafat, orangorang musyrik dan lainnya. Sesungguhnya gologan Shabi'atr yang

cenderung kepada fi lsafa! jika disebutkan kepada mereka pendapat dari para

pendahulu mereka 
-pendapat 

yang telah diterjemahkan ke dalam bahasa

HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang shalat (399) dan Muslim dalam
pembatrasan tentang masj id ( | I I 525).

285
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Arab-, apakah dalam pendapat tersebut ada perubahan atau dengan sedikit

tambahan dan pengurangan yang dilakukan oleh generasi terakhir golongan

mereka, dengan penjelasan dan ringkasan, menyebutkan sebagiannya dan

memberikan beberapa makna lain yang bukan sebagai bagianny4 dan lainnya.

Juga, dengan menyebutkan sesuatu yang tidak ada kaitannya dengan agama

seperti masalah kedokteran, masalah perhitungan.

7 . Mengambil manfaat atau menggunakanjasa non muslim dan orang munafik

Ada sebagian orang yang menulis ilrnu dari oftmg-ofturg kafir dan munafrk

seperti yang dilakukan oleh Muhammad binZakaiaAr-Razi,Ibnu Sina dan

dokter-dokter zindik lainnya yang tujuan mereka adalah mengambil manfaat

dari peninggalan orang-orang kafir dan munafik dalam urusan dunia, dan itu
dibolehkan. Hukum perbuatan tersebut boleh seperti halnya menempati rumah

mereka, memakai pakaian dan senjata mereka boleh berinteraksi dengan mereka

diatas permukaan bumi ini sebagaimana yang dilakukan Rasulullah SAW dengan

orang-orang Yahudi Khaibar.

Rasulullah SAW dan Abu Bakar pemah mengupah Ibnu Uraiqith ketika

mereka berdua hijrah keluar dari Malkah menuju Madinah. Ibnu Uraiqith adalah

seorang laki-laki yang berasal dari baniAd-Dit. Dia benugas sebagai penunjuk

jalan. Ketika itu Rasulullah SAW danAbu Bakar memercayakan diri dan hewan

mereka kepadanya. Kemudian mereka berjanji bertemu di gua Tsur pada pagi

hari ketiga persemburyian. Selain iq Rasulullah SAWjuga pemah memberikan

nasihat kepada kaum muslimin dan orang-orang kafir dari bani Khuza'alr, dan

mereka menerima nasihat beliau. Demikian yang disebutkan dalamk,rtab Slnhth

Al Bukhari dan Musl im. Abu Thalib pun pernah membantu Rasulullah SAW

meskipun ia tetap musyrik. Masih banyak contoh lain tentang masalah ini.

Diantara orang-orang musyrik danAhli Kitab itu ada yang dapat dipercaya

sebagaimana firmanAllah SWT, "Diantara ahli kitab ada orangyang jika
kamu memercayakan kepadanya harta yang banyak, dikembalikannya

lrepadamu; dan diantara mereka ada orangyang jika knmu memercayakan

kepadanya satu dinan tidak dikembalikannya kepadamu kecuali jika kamu

selalu menagihnya." (Qs.Aali 'lmraan [3]: 75) Oleh sebab itu, kita boleh

memercayakan hana benda kepada mereka. Seorang muslim boleh berobat
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kepada orang kafir, jika orang kafir itu dapat dipercaya, demikian disebutkan

oleh para imam seperti ImamAhmad dan lainnya. Demikian juga kitab boleh

menerima informasi dari non muslim bert<aitan dengan urusan duniawi dan mercka

dapat dipercaya tentang itu, j ika di dalamnya tidak terdapat hal-hal yang merusah

seperti dikhawatirkan mereka akanmenguasai kaum muslimin dan lainnya.

Mengambil ilmu kedokteran dari literature-literatur non muslim sama

dengan meminta bantuan non muslim sebagai penunjukjalan dan berobat kepada

non muslim. Bahkan bisa lebih baik, karena mereka tidak menulis literature-

literatur itu untuk membantu kaum muslimin, sehingga tidak mungkin ada

pengkhianatan di dalamnya. Sebab mereka tidak membutuhkan hal seperti itu,

akan tetapi hanya sekedar menggunakan dan mengambil manfaat dari

peninggalan-peninggalan mereka seperti halnya pakaiarL tempat tinggal, pertanian,

senjata dan lainnya.

Namun j ika mereka menyebutkan masalah yang berkaitan dengan agam4

seperti meriwayatkannya dari para nabi, maka mereka itu sama sepertiAhli
Kitab, bahkan lebihjelek lagi. Jika mereka menggunakan analogi akal, dan sesuai

dengan kandungan Al Qur' an, maka itu benar, akan tetapi j ika bertentangan

denganAl Qur'an, makaAl Qur'an sendiri yang menjelaskan kebatilannya

dengan banyak contoh. Allah SWT berfirman,"Tidaklah orang-orang kafir
itu datang kepadamu (membawa) sesuatu yang ganjil, melainkan Kami
datangkan kepadamu suatu yang benar dan yang paling baik
penj e lasannyd' (Qs.Al Furqaan [25] : 33)

Apa yang ada dalam Al Qur'an adalah kebenaran. Analogi yang jelas

akan membuktikan bahwa analogi yang mereka bawa itu adalah kebatilan,

meskipun yang mereka sebutkan secara global terkadang mengandung kebenaran

-{mwnn}a dilakukan golongan Shabi'ah yang melakukan perubahan seperti

Aristoteles dan para pengikntryr menerima kebenaran dan menolak kebatilan.

Kebenaran yang datang dari seperti itu adalah penjelasan terhadap sifat

kebenaran, seperti penjelasan terhadap kebenaran yang ada dalam Al Qur'an.
Masalah ini kembali kepada pengetahuan akan makna, tafsir dan terjemah Al

Qur'an.
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8. Tingkatanterjemahdantafsir

Terjemah dan tafsirAl Qur'an itu terdiri dari tiga tingkatan, yaitu:

a. Terjemah hanya sekedar lafaztr, misalnya menyebutkan suatu lafaz dengan

lafazh yang sama. Dalam terjemah seperti ini, yang diinginkan adalatr agar

dapat diketahui bahwa suatu lafaztr dalam satu bahasa memiliki padanan

kata lain dalam bahasa lain. Terjemah seperti ini berguna, karena banyak

orang mengaitkan makna dengan lafazhdan tidak mungkin melepaskan

makna dari dua lafazh secara bersamaan.

b. Terjemah dan penjelasan makna dengan cara menggambarkan makna.

Menggambarkan dan memahamkan makna terkadang dengan sedikit

tambahan dari terjemah lafazh. seperti menjelaskan bukuArab kepada or-

angArab, ia telah mendengar bahwa lafazhyangadadalam buku iur adalah

lafazh bahasa Arab, akan tetapi ia tidak mengerti maknanya.
Menggambarkan makna biasanya dengan cara menyebutkan inti makna

atau membandingkannya. Karena menggambarkan makna itu adalah

menyusun makna sifat yang terdiri dari beberapa kata yang dapat difahami.

Susunan kata-kata tersebut adalah gambaran makna, apakah maknanya

persis seperti itu atau mendekati makna yang sebenarnya.

c . Menj elaskan kebenaran yang terkandung di dalamnya dengan menyebutkan

dalil dan analogi sehingga kebenaran makna tersebut dapat diwujudkan.

Apakah hanya dengan dalil semata atau dengan dalil yang menjelaskan

adanya kebenaran tersebut. Dalam hal ini terkadang membutuhkan

pemmpamaan dan analogi sehingga bisa memercayai kebenaran makna

tersebut seperti level kedua yang membutuhkan beberapa penrmpamaan

sehingga makna tersebut dapat tergambar. Mungkin saja hanya sekedar

penggambaran makna dapat menghasilkan pengetahuan untuk
membenarkanny4 jika demikian halnya maka tidak membutuhkan analogi,

perumpamaan dan dalil lain.

JikaAl Qur'an mengetahui ilmu pengetahuan tersebut maka kalimatyang

sesuai atau bertentangan dengan pendapatAhli Kitab, Shabi'ah dan orang-

orang musyrik mesti diterjemahkan dengan lafazhdan maknanya. KarenaAl

Qur'an itu adalah penjelasan terhadap segala sesr:atu sebagaimana furnanAllah

597



Majmu'ah Fatawa Ibnu Thimiyyah

SWT, "Al Qur'an itu bukanlah cerita yang dibuat-buat, akan tetapi
membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya dan menjelaskan segala

sesuatu." (Qs. Yusuf [12]: 111) "Dan Kami turunkan l<epadamuAl kitab (Al

Qur'an) untuk menjelaskan segala sesuottt." (Qs. An-Nahl [16]: 89)

Seperti yang telah diketahui bahwa umat Islam diperintahkan untuk

menyampaikanAl Qur'an, baik lafazh maupun makna, sebagaimana halnya

yang te lah diperintahkan Rasulullah SAW. Penyampaian risalah Al lah mesti

dilakukan seperti itu. Penyampaian risalah tersebut kepada orang-orang asing

terkadang membutuhkan penerjemahan, sehingga dilakukanlah penerjemahan

sesuai dengan kemampuan. Terkadang penerjemahan tersebut membutuhkan

perumpamaan untuk memberikan gambaran makna secara lengkap, sehingga

terjemah tersebut menjadi sempuma.

Jika hampir semua kaum muslimin, batrkan mayoritas kaum muslimin yang

menisbatkan diri kepada ilmu tidak melakukan terjemah, tafsir dan menjelaskan

makna Al Qur' an, maka saja kaum yang lain lebih tidak mampu melakukan itu
terhadap kitab mereka. Karena akal kaum muslimin itu lebih sempuma, kitab

kaum muslimin lebih benar, kisatr-kisatr yang disebutkan di dalamnya lebih baih
dan bahasanya lebih lugas.Apalagi makna yang dikandung kitab suci mereka

tidak benar, bahkan di dalamnya banyak kebatilan, sehingga menerjemahkan

makna yang batil itu sangat sulit, karena tidak ada perumpamaannya dengan

kebenaran dilihat dari sisi mana pun.

Jika kita dianya tentang pendapat yang mereka katakan, apakah pendapat

itu benar atau batil? Dari manakah dapat diketahui kebenaran dan kebatilarurya?

Kita menjawab dengan bukti dan dalil, sebagaimana orang-orang musyrik dan

Ahli Kitab bertanya kepada Rasulullah SAWtentang masalah-masalah, atau

mendebat Nabi SAW sebagaimana halnya umat terdahulu mendebat rasul

mereka. Karena banyak orang menyatakan kesesuaian antara syariat dan

filsafat. Misalnya, j ika mereka menyebutkan tentang "akal sepuluh" dan 'J iwa

sembilan", mereka mengatakan bahwa akal pertama adalah sumber pertama,

ia mesti ada dan menjadi penyebab atas segala sesuatu yang ada. Demikian
juga akal yang kedua terhadap yang pertama.

s98



Kitab Akidah Salaf

9. Akaldanjiwa

Setiap cakrawala itu memiliki akal dan jiwa. Maka dikatakan kepada

merek4 "Pendapat kamu tentang akal dan jiwa adalah batrasa kamq oleh sebab

itu mesti diterjemahkan. Jika kata tersebut berasal dari bahasaArab, maka

mesti dijelaskan maknanya." Mereka mengatakan bahwa akal itu adalah ruh
yang terlepas dari materi 

-jasad 
dan segala yang ber*aian dengannyr- mereka

menyebr*nya sebagai akal, merekajuga menyebutnya sebagai pembeda mercka

menyebutnya sebagai pembeda karena berbeda dengan jasad, sebagaimana

ruh manusia, jika ruh itu terpisah dari tubuh, maka dia berbeda dengan materi

yaitu jasad. Sedangkan jiwa adalah ruh yang mengatur jasad, seperti jiwa
manusia yang berada di dalam j asad. Jika j iwa itu ada di dalam j asad, maka j iwa

itu menggerakkan jasad. Jikajiwa itu terpisah dari jasad, maka jiwa itu hanya

akal secara mutlak. Artinya, dia memikirkan ilmu-ilmu tanpa menggerakkan

tubuh. Itulah akal dan j iwa. Apa yang kami sebutkan ini adalah terjematr yang

paling baik tentang makna akal dan jiwa. Kebanyakan mereka tidak mampu

melalarkaniflr.

Mereka berkata, "Kami telah menetapkan bahwa setiap cakrawala itu
memiliki akal, karena gerakihr adalatr pilihanmanusia. Geraktidak akanterjadi

kecuali adanyajiwa. Setiapjiwa itu memiliki akal, karena akal sempuma tidak

membutuhkan gerak. Orang yang bergerak mencari kesempumaan, maka pasti

diatas sana ada yang menyerupainya, yang menjadi penyebab baginya. Oleh

sebab itu, gerakjiwa kita menyerupai akal yang ada diatas kita. Semua itu
menyerupai Dia yang waj ib ada, sesuai dengan kemampuan. Dia yang pertama

hanya menghasilkan akal, karenajiwa membututrkan u$uh, dantrbuh itu banyalq

sedangkan yang dihasilkannya hanya satu."

Maka dikatakan kepada mereka, "JikaAnda menetapkan batrwa di langit

itu terdapat banyak ruh, itu sama dengan apa yang disebutkanAl Qur'an dan

kitab-kitab suci. Namun ruh itu bukan malaikat sebagaimanayang dikatakan

oleh orang-orangyangmenyatakan bahwa mereka beriman kepada apayang

telah diturunkan kepada Rasulullah SAW dan yang telah diturunkan kepada

para rasul sebelumnya."

Mereka berkat4 "Yang kami maksudkan adalah menggabungkan antara
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syariat dan filsafat. Akal dan jiwa menurut para filosof adalah malaikat bagi

para nabi." Padahal yang sebenarnya tidak demikian, akan tetapi bila dilihat

dari satu sisi memang memiliki persamiun.

Nama malaikat mengandung makna batrwa mereka itu adalah para utusan

Allah SWT seperti yang ditegaskan dalam firman-Nya,"Yang menjadikan

malaikat sebagai utusan-utusan." (Qs.Faathir [35]: 1) "Demi malaiknt-

malailrat yang diutus untuk membawa kebaikan." (Qs. Al Mursalaat [77]:
1)

10. Malaikat dalam sorotan syariat

Para malaikat adalah utusan-utusan Allah SWT untuk melaksanakan

unrssn-uruSan alam, mengatur langit dan bumi. Hal ini seperti yang disinyalir

dalam firman Allah SWT,*Sehingga apabila datang kematian kepada salah

seorang di antara kamu, dio diwafatkan oleh malaikat-malaikat Kami,

dan malaikat-malaikot Kami itu tidak melalaikan kewajibannya." (Qs. Al
An'aam [6]: 61) "Sebenarnya (Kami mendengar), dan utusan-utusan

(malaikat-malaikot) Kami selalu mencatat di s isi mere ka." (Qs. Az-Zukhruf

[43]:80)

Urusan agama pun dibawa oleh malaikat seperti yang ditegaskan dalam

firman-Nya,"Dia menurunknn para malaikat dengan (membawa) wahyu

denganperintah-Nya kepada siapayang Dta kehendaki di antara hamba-

hamba-Nya." (Qs.An-Nahl [16]: 2) "Dan tidak mungkin bagi seorang

manusia pun bahwa Allah berkata-kata dengan dia kecuali dengan

perantaraanwahyu atau dibelakang tabir atau dengan mengutus seorang

utusan (malaikat) lalu dtwahyukan kepadanya dengan seizin-Nya apa

yang Dta kehendaki. Sesungguhnya Dia Maha Tinggi lagi Maha
Bij alrsana." (Qs. Asy-Syuura p2l: 5l) * Allah memilih utusan-utusan-(Nya)

dari malaikat dan dari monltsia;' (Qs. Al Hajj l22l:75)

Jumlah para malaikat hanya diketahui Allah SWT saja, sebagaimana

firman-Nya,"Dan tiada Kami jadikan penjaga neraka itu meloinkan dari
malaikat, dan tidaklah Kami menjadikan bilangan mereka itu melainkan

untuk jadi cobaan bagi orang-orang kafi4 supaya orang-orang yang

diberi Al Kitab menjadi yakin dan supdya orang yang beriman bertambah
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imannya dan supaya orang-orang yang diberi Al kitab dan orng-orang
mukmin itu tidak ragu-ragu dan supaya orang-orang yang di dalam

hatinya ada penyakit dan orang-orang kafir (mengatalran), 'Apaluh yang

dikehendaki Allah dengan bilangan ini sebagai suatu perumpamaan?'

Demikianlah Allah membiarkan se sat orang-orang yang dikeherdaki-Nya

dan memberi petunjuk kcpada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan tidak
ada yang mengetahui tentara Tuhanmu melatnlan Dia sendiri." (Qs. Al
Muddatstsir [7a]:31)

Jika demikian maka drpat dikatakan kepada mereka, menurutAl Qur'an
dan Sunnall jumlatrpara malaikat iul tidak terhituurgjumlaturya hingga Rasulullah

SAWbersabda,

&\\eGi cri e;t4t1'Y"rie 6-titit *f
.Lr-'rf €6"ri:C'J i:

"Langit bersuara, langit berhak untuk bersuara, karena tidak ada

tempat di langit (walaupun) empat jari, melainlron ada malaikat yang

berdiri atau duduk atau rulu atau sujud.'285

Allah SWT berfirma n, " Hamp ir s aj a I angit i tu pe c ah dar i se be lah atas

(karena lrebesaran Tuhan) dan malaikat-malaikat bertosbih serta memuji

Tilhan-nya dan memohonkan ampun bagi orang-orang yang ada di bumi.

Ingatlah, bahwa sesungguhnya Allah Dia-lah yang Maha Pengampun

lagi P enyayang." (Qs. Asy-Syuura la\: 5)

286 HR At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang ztthudQ3l2), --dia berkata" "Hadits
ini adalah hadits hasan gharrb."- Ibnu Majatr dalam pembahasan tentang anhud
(4190) danAhmad (5/173), semuanya meriwayatkan dariAbu Dzarr.

Makna t"t, i}li adalah suara perut. Sedangkan kalimat ,!), ryt adalatr

suara rintihan unta. Artinya, malaikat yang sangat banyak ai fangit *"rnU*ty,
berat sehingga mengeluarkan suara. Ini adalah perumpamaan tentang banyaknya
jrrmlah para malaikat di langi! meskipun sebenarnya disana tidak ada suara rintihan
Iangit. Akan tetapi kalimat ini untuk menunjulkan keagungan AUah SWT. Lrh. An-
Nihayahfi Ghorib Al Hadits (l /54).
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Orang yang menyebutkan bahwa jumlah malaikat hanya sepuluh, atau

sembilan belas, atau menyatakan bahwa sembilan belas malaikat yang ada di

neraka Saqar adalah akal dan jiwa, adalah pernyataan yang muncul dari

ketidaktahuan tentang apa yang telah datang dari Allah dan rasul-Nya.

Kesesatannya dalam masalatr ini sangatjelas, karena tidak sesuai antara nama

dan apa yang diberi nama, kedua kata tersebutjuga adalah sinonim. Kedua

makna tersebut hanya sama-sama terkait dengan ruh yang ada di langit.

Ini termasuk pembahasan tentang sebagian sifat-sifat malaikat yang ada

di langit saja. Sedangkan yang mereka tetapkan adalah sebagian sifat malaikat

secara keseluruhan. Jika pendapat mereka itu dibandingkan dengan sifat jumlah

dan keadaan malaikat yang sesungguhny4 maka apa yang mereka sebutkan itu

sungguh sangat sedikit. t ebih sedikit dari jumlah nabi yang diyakini golongan

As-Samirah, karena mereka tidak percaya kepada nabi-nabi setelah Musa dan

Yusya'. Sebab mereka menetapkan sifat-sifat malaikat itu hanya berdasarkan

pengetahuan mereka dari akal dan gerak kehendak yang ada di dalam jiwa.

11. Sifat dan tugas malaikat dalam tinjauanAl Qur'an dan Sunnah

Para malaikat itu memiliki ilmu, keadaan, kehendak dan perbuatan yang

tidak diketahui kecuali hanyaAllah saja. Allah SWT menyebut para malaikat itu

dalamAl Qur'an batrwa mereka bertasbih dan beribadatr kepadaAllah. Hal itu

seperti yang ditegaskanAllah SWT dalam firman-Nya kepada para malaikat

dan perintah-Nya agar mereka bersujud kepada Adam, "Jika mereka

menyombongkan diri, maka mereka (malaikat) yang di sisi Tuhanmu

bertasbih kepada-Nya di malam dan siang hari, sedang mereka tidak jemu-
jemt' (Qs. Fushshilat [41]: 38) "Sesungguhnya malaikat-malaikat yang

ada di sisi Tuhanmu tidaHah merosa enggan menyembahAllah dan mereka

mentasbthkan-Nya dan hanya kepada-Nya-lah mereka bersujud." (Qs.

Al lr'raaf l7j:.206) "Dan mereka berkata, 'Tuhan yang Maha Pemurah

telah mengambil (mempunyai) anak', Maha suci Allah. Sebenarnya
(malaikat-malaikat itu) adalah hamba-hamba yang dimuliakan. Mereka

itu tidak mendahului-Nya dengan perkataan dan mereka mengerjakan

pertntah-perintah-Nya. Allah mengetahui segala sesuatu yang dihadapan

merelra (malaikat) danyang di belakang mereka, dan mereka tiada memberi
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syafaat melainkan kepada orang yang diridhai Allah, dan mereka itu
selalu berhati-hati karena takut kepada-Nya. Dan barangsiapa di antara
merelra mengatalran, 'Sesungguhnya aht adalah Tulan selain daripada
Allah', malra orang itu Kami beri balasan dengan Jahanam. Demikian

I{nmi memberikan pembalasan kepada orang-orang zhalim." (Qs. Al
Anbiyaa' pll:26-29)

Allah SWT berfinnan, *Allah memilih utusan-utusan-(Nya) dari
Malailrat dan dari manusia." (Qs. Al-Haji l22l:75) 

*(Malaikat-malailcat)

yang memikul Arsy dan maloiknt yang berada di sekelilingnya bertasbih

memuji Tuhannya dan merekn beriman kepada-Nya serta memintakan

ampun bagi orang-orang yang bertman." (Qs. Al Mu'minAl Mu'min [40]:
7) " Semuanya beriman lrepada Allah, malaikat-malailrat-Nya, kitab-kitab-
Nya dan rasul-rasul-Nya." (Qs.Al Baqarah l2l:285) 

*(Ingatlah), l@tika

lramu mengatal<an kepado orang mukmin, 'Apakah tidak cuhry bagi kamu

Allah membantu kamu dengan tiga ribu Malaikat yang diturunlcan (dari
langit)?'Ya (culatp), jiko kamu bersabar dan bersiap-siaga, dan mereka

datang menyerang lmmu dengan sekctika itu juga, niscaya Allah menolong

knmu dengan ltma ribu Malailat yang memakai tanda." (Qs. Aali 'Imraan

13] 124-125) "(Ingatlah), l@tika Tuhanmu mewahyukan kepada para
Malailrat, 'Sesungguhnya aht bersama kamu, mola teguhkan (pendirian)

orang-orang yang telah beriman'." (Qs. Al Anfaal [8]: 12)

Allah SWT berfirman, "Kemudian Allah menuntnkan l<ctenangan

kepada Rasul-Nya dan kcpada orang-orang yang beriman, don Allah
merutrunlran bala tentara yang l<amu tiada melihatnya." (Qs. At-Taubah

l9l:26)"Hai orang-orangyang beriman, ingatlah akan nilonat Allah (yang

telah dihtrniakan) kepadamu ketika datang kepadamu tentara-tcntara,

lalu Kami kirimkan kepada mereka angin topan dan tentara yang tidak
dapat lramu melihotnya." (Qs. Al A}zaab [33]: 9) "Kalau kamu melihat
ketika para malaikat mencabut jiwa orong-orang yang kafir seraya

memukul muka dan belakang mereka (dan berlrata), 'Rasakanlah olehmu

silrsa neraka yang membalcnr', (tentulah lcamu akan merasa ngeri)" (Qs.

Al Anfaal [8]: 50) "(Yaitu) orang-orang yang diwafatkan dalam keadaan

baik oleh para Malaikat dengan mengatalcan (kepada merela), 'Salaamun
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alaikum '." (Qs. An-Nahl 116): 32) "Sesungguhnya orang-orang yang

mengatalran, 'Tuhan kami talah Allah', kemudian mereka meneguhkon

pendirian mereka, maka malaikat akan turun kepada mereka dengan

mengatakan, 'Janganlah kamu tahtt dan janganlah merasa sedih; dan

gembtrakanlah mereka dengan surga yang telah dijanjikan Allah
kcpadamu'." (Qs. Fushshilat [al ] : 30)

Allah SWT berfirman, "Sehingga apabila datang kematian kepada

salah seorang di antara kamu, dia diwafatkan oleh malaiknt-malailrat
Kami, dan malaikat-Malailcat Kami itu tidak melalaikan kewajibannya."
(Qs. Al An'aam [6]: 6l) "Katakanlah, 'Malaikat maut yang diserahi untuk

(mencabut nyawa)mu akan mematikanmu, kemudian hanya kepada

Tuhanmul ah kamu akan dikemb al ikon'." (Qs. As-Saj dah [3 2] : l l) * 
D i dal am

Kitab-Kitab yang dimuliakon. Yang ditinggikan lagi disuctkan. Di tangan

para penulis (malaikot) Yang mulia logi berbakti." (Qs. 'Abasa [80]: 13-

16) "Padahal sesungguhnya bagi kamu ada (malaikat-malaikot) yang
mengawasi (pekerjaanmu) Yang multa (di sisi Allah) dan mencatat
(pekerjaan-pekerjaanmu itu) Mereka mengetahui apa yang kamu

lrerjakan." (Qs. Al Infithar [82]: 10-12)"Apakah mereka mengira, balwa
Kami tidak mendengar rahasta dan bisiknn-btsilmn mereko? Sebenarnya

(Kami mendengm), dan utusan-utusan (malaikat-malaikat) Kami selalu

mencatat di sist merelca." (Qs.Az-Zuknruf [43]: 80)

Allah SWT berfirman,"Tiada suatu ucapan pun yang diucapkannya

melainlran oda di delatrya malaikat pengowcw yang selalu hadtr." (Qs.

Qaaf [50]: 18) "Demt (rombongan) yang bershaf-shaf dengan sebenar-

benarnya. Dan demi (rombongan) yang melarang dengan sebenar-

benarnya (dari perbuaton-perbuatan maksiat) Dan demi (rombongan)

y ang memb ac akan pe I aj ar an " (Qs. Ash- Shaaffaat [3 7] : 1 -3 ) " Tany akanl ah

(ya Muhammad) kepada mereka (orang-orang kafir Makkah), 'Apakah

untuk Tuhanmu anak-anak perempuan dan untuk mereka anak lakt-laki.

Atau Apakah Kami menciptakan malaikat-malaikat berupa perempuan dan

mereka menyalcsikan(nya)?' Ketahuilah bahwa Sesungguhnya mereka

dengan kebohongannya benar-benar mengatalan, 'Allah beranak'. Dan

Sesungguhnya merelca benar-benar orang yang ber&tsta -Jringga firman-
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Nya- Dan sesungguhnya Kamt benar-benar bershaf-shaf (dalam

menunatkan perintah Allah) Dan sesungguhnya Kami benar-benar
b er t as b i h (kep a da A I I aftl" (Qs. Ash- Shaaffaat l37l: | 49 - I 66)

Dalam kitab Shahih Al Bukhari dan Muslim diriwayatkan dari Jabir bin

Samuralu dari Rasulullah SAW, beliau bersabda,

'"uLst t#- i,Su 16,'r:- zk),:Jt t-b; t:"s oj:; ,lf

I .6 ,'.J-Al a6

"Mengapa kamu tidak berbaris sebagaimana halnya para malaikat

berbaris di sisi Tuhannya. Mereka menyempurnalcan barisan dan

m er ap at kan b ar i s an."287

Dalarn Shahr:I, AI Bukhari dan Muslim disebutkan dari Qatadah, dari Anas

bin Malik bin Sha'sha'ah.dalam hadits tentangMi'raj dari Rasulullah SAW,

disebutkan bahwa ketika naik ke langit ke tujuh, beliau bersaMa,

)'i.ijt.+jr rr -iv" ,j.f ';1t ,)'r!Jjir Q,'C.es
',*r fr;;- I tr?ti\,* ;,s( o'r; ,; F *,{;

"dL 
t1

"Maka diangkatlah Al Bait Al Ma'mur kepadaku, aku bertanya
lrepada Jibril, lalu dta berkata, 'Ini adalahAl Bait Al Ma'mt4 setiap

hari ada nj uh pluh malaileat yang slnlat di tempat itu. Arybila mercla

lreluat tidak kembalt yang terakhir dari merel(a'."2E8

Imam Al Bukfiari berkata, "Hammam berkata dari Qatadah dari Al tlasan

dari Abu Hurairah, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda

2t7 HR. Muslim dalam pembahasan tentang shalat (ll9/430), Abu Daud dalam
pembatrasan tentang shalat (661) dan tbnu Majah dalam pembahasan tentang
mendirikan shalat (992).

28t HRAIBukfiari dalam pembahasantentangawalmulapenciptaan(3207)danMuslim
dalam pembatrasan tentang iman Q@/ 164).

ol
_t'0 173 J"t\
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'; i'^9">,:-sr'iU'+U'er: u ;ti f tl, ,Gr6, ,]f 6y

si o .a.'-2 1.+) U lr4r t,
*Apabila orang yang membaca (imam) mengucapkan 'amin', maka

ucapkanlah 'amin'. Apabila ucapan 'amin' itu bersamaan dengan

ucapan 'amin' malaikat, maka semua dosanya yang telah lalu akan

diampuni."28s

Menurut riwayat lain dalam V'ttab Shahrft Al Bukhari dan Muslim

disebudcau

4'J,; ,)Ar e.^'-Frlytl4t Ju rit

"Apabila (imam) mengucapkon, 'Amin', makaparamalaikat di langit

fuga) mengucapkan,'Amin'."2en

Diriwayatkan dariAbu Shalih, dariAbu Hurairatr, batrwa Rasulullah SAW

bersaMa,

',tUt g:., ftirr D:* ,ttu; ,f.:\, * :iryr SG 6y

?# c'; i -^(fy^sri:rt d'rt ,gt, u'it; ,|":;jr
"Apabila tmam mengucapkan, 'Allah mendengar orang yang memuji-

Nya', mako ucapkanlah, 'Ya Allah Tuhan kami, bagi-Mu lah pujian'.
Sesungguhnya barangsiapa yang ucapannya mengiringi ucapan para
malailrat, maka dosarrya yang telah lalu akan diampuni.n2er

Diriwayatkan dari Urwalu dariAiEnah istri Rasulullah SAW, dia mendengar

Rasulul latr SAW bersaMa

28e HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang adzan (780) dan Muslim dalam
pembahasan tentang shalat (7 2 I 4 l0).

2eo HR. Al Bulfiari dalam pembahasan tentang adzan (781) dan Muslim dalam
pembahasan tentang shalat (7414 l0).

2et HR. Al Bulfiari dalam pembahasan tentang adzan (796) dan Muslim dalam
pembatrasan tentang shalat (7 l/409).

c. C

.a*r) .'-.

606



,f.'4 y\t ;'u i.tAt e: ttr;i ,f. JF 
^k{..rrlr 

oi

:6t Sy +'4 ';:ta []1*rr *bt a;:-{; o(.1.rr

wi*i!ou-wo:;#
"Sesungguhnya para malaikat itu turun di awan, lalu mereka

menyebutlran perkara yang ditetapkan di langit. Maka syetan-syetan

itu mencuri pendengaran. Mereka mendengarkannya, lalu
menyampaikannya kepada pora dukun, kemudian, para dukun

membuat seratus dusta dari diri mereka bersamanyo."zez

Dalam kitab Shahift Al Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah, dari

Rasulullatr SAW beliau bersaMa,

f:L: i;y ,i'::t 'iu o';.i ,;)i ;,1? '^E$, i tf
. . o ( tr.c/ .lt.cz 4... c!zz ,ot..l l). c. t. t. .

tr"..,* f,6#r{ ,t>) ,fi.. ttirz ; ) 
= 

y
f;? re; $r;,r.ifur ,Ar'oJ:r'# c fr# &
J& ii c;zi;:r'ir #,4 ,,rfut J\rr:,;:,:,
8ti3- t |!i#-,r r\t G U r+ iu ";r L, o'j'-,t:)

,rjv to:jU 6j :iu ;.ri;', i"r:'xi ,x'fu,
,JG ,q, t, I 'rju {d? \6'bi:Jv ;dL gjU
'*', ,JG ,:,1!2*U-, t'-io tGL ftit ? ';K\' _t

,, ijv t4;r( Li:,'J^j i"Su ,'!)6 "o, tju {ufr:;.:-;-

:)G ;t6'1:k*i fjs t,sre r;t; i 'tK ,'iu ,'t' q,
a)t;-t t ,*oft rfc c'rile'?t d L'ry i i'r$

Kitab Akidah Salaf

292 HR. Al Bukhari dalam pembahasantentang awal mula penciptaan (3210).
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'#';;t'7 Ct ,otl? '+ L)$ tr,"*, ,L'j'g;- ,JG

'W €r,H, ip''i,L'i i i; :J'fr :JG

"Sesungguhnya Allah memiliki para malaikat yang berkeliling lagi
multa. Mereka mengihtti majlis-majlis dztkir Jikamereka menemukan

majlts di dalamnya ada dzikif maka para malaiknt itu duduk bersama

mereka. Sebagian merelm meliputi yang lain dengan saydpnya hingga

mereka memenuhi antara mereka dan langit. Jiko majlis dzikir ttu
selesat, maka para malailcat itu naik ke langit, lalu Allah Yang Maha

Mengetahut bertanya, 'Dari manakah kalian datang?' Mereka
menjauab, 'Kami datang dari para hamba-Mu di bumi yang sedang

b ertasb ih menyuc ikan-Mu, b ertakb tr memb e s arkan- Mu, b ertahl il
mentauhidkan-Mu dan memuji-Mu, mereka memohon kepada-Mu'.

Allah bertanya, 'Apa yang mereka mohonkan dari-Ku? ' Para malaikat
menjawab, 'Mereka memohon surga-Mu'. Allah bertanya, 'Apakah

merelrn pernah melihat surga-Ku?'Para malaikat menjawab, 'Ttdak

wahai Tuhan'. Allah berkata, 'Lontas bagatmana jika mereka pernah

melihat surga-Ku?!'Para malatkat berkata, 'Mereka juga memohon

perlindungan kepada-Mu'. Allah bertanya,'Mereka memohon

perlindungan dari apo?' Para malaikat menjawab, 'Dari nerakn-Mu'.

AAah bertanya, 'Apakah mereka pernah melihat neraka-Ku?' Para
malaikat menjawab, 'Tidak, wahai Tuhan'. Allah berkata, 'Lantas

bagaimana jika mereka pernah melihat neraka-Ku? !' Para malailrat

berlata, 'Mereka memohon ampunan-Mu'. Allah berkata, 'Aht telah

mengampuni mereka dan Aku telah memberikan apa yang mereka

mohonlran, Aht juga telah memberikan perlindungan kepada mereka ' .

Para malaikat berkata, 'Wahai Tuhan, ada diantara mereka sifulan,
seorang hamba yang bersalah. Dta hanya lewat, kemudian duduk

bersama-sama dengan mereko'. AUah berkata, "Dia juga telah Aku

ampuni, merelca adalah koum yang tidak menyusahkan orang yang

duduk bersama mereka'.)'2e3

HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang doa (6408) dan Muslim dalam
pembatrasan tentang dzikir (25 12688).

293
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Dalam kitzb ShahthAl Bukhari danMuslim diriwayatkan sebuahhadits

dari Urwah, dari Aisyah, dia berkata kepada Rasulullah SAW, "Adakah suatu

hari yang lebih berat bagimu daripada perang Uhud?" Rasulullah SAW

menjawab,

?T e i*) C:*( okt t+: Y t-; ",4 4'^
c ,l* * i ,py * /t &241.*\\,,.ar
'C ',*) Jb ttLU *i t-;\Ev 'L\ri u it ',#
i !*,. r:i $$ "€i:r'dr:t . Jrtir 

: 4 et', it- Wf
'C* 'ri ir Lt ,Jt;" ,'€)'t:" Jb q L'*i'GAL\
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riu

JGJI ',1:;'el,lr .-i "$3 {O)L fr!', C, U:tuV )V
[' j u'"; -"*'e 

)?r',*c ";.t rv,e'- q. i]:,1.

W 6.vi 'ul '.L'0, ,4'q '$t ,'ie',,i,L-7

cf 'oi;'ri|j {& r ^:IL 
i, ,-b 4t ,s* ,ir,:.L\r

.1* " !)5-,t i:L, ar fi ',;'**f :,, .I'r

"Aht telah mengalami apa yang telah aku alami dari kaummu. Yang

paling berat adalah apa yang aku alami dari mereka pada hari
Aqabah, ketika aht menawarkan dirtku kepada lbnu Abdi Yalil bin

Abi Kalal, akan tetapi dia tidak menjm+tab apa yang aht tnginkan.

Lalu aku pergi dalam keadaan susah hati. Afu saat itu tidak sadar

hingga aku berada di Qarn Ats-Tsa'alib, lalu aku mengangkat
kepalaku, tiba+iba ada awan ydng menaungiku. Alat melihat, tiba-
tiba Jibril memanggtlku seraya berkata, 'Sesungguhnya Allah telah

mendengar ucapan kaummu kepadamu dan penolakan mereka

terhadapmu. Sungguh Allah telah mengutus malaikat gunung

kepadamu agar engkau perintahkan kepadanya apa yang engkau
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inginkan'. Maka malaikat gunung-gunung memanggilku, dia

mengucapkan salam kepadaku, kemudian dia berkata, 'Wahai

Muhammad, apa yang engknu inginkan. Jila engkau mau, maka aku

akan menimpakan bukit Abu Qubais dan bukit Al Ahmar kepada

merelrn'. Rasulullah SAW menjawab, 'Alru hanya berharap agar Al-
lah mengeluarkan dari tulang sulbt mereka orang-orang yang

menyembah AUah saja, tidak menyehttukan-Nya dengan sesuatu apa

Plln'' "294

Masih banyak lagi hadits-hadits shahih seperti ini yang menyebutkan

tentang para malaikat yang ada di langit dan di bumi, malaikat angin dan malaikat

gunung.

Demikian juga dengan malaikat yang mengatur urusan manusia, seperti

sabda Rasulullah SAW dalam hadits yang diriwayatkan oleh Al Bukhari dan

Muslint,

a4'3i ,iri5 7ry i'r(, )r'4 irkjr fl,A- I
I olr, c. l'-cl itt c / oi, -.-, 11. 1,
'Cs) yP- f., y )t e) at>t)

"Kemudian malaikat diutus kcpadanya (ianin), lalu diperintahkan

dengan empat kata, dtkatakan kepadanya, 'Tulislah rezekinya,

ajalnya, sengsara atau bahagia'. Kemudian ditiupkan ruh

kepadonya."2es

Dalam kitab sluftift disebutkan hadits dariAl Barra' binAzib, dia berkatq

2e4 HR Al Bukfiari dalam pernbahasan tentang awal mula penciptaan (323 I ) dan Muslim
dalam pembahasan tentang jihad dan perjalanan hidup (lll/1795).
Makrakatal I Alhsyabainadalah duabukit yang ada di kota Makkah, yaitu bukit
Abu Qubais dan Al Ahmar, bukit tinggi yang menghadap kearah Qu'aiqu'an.
Makna kata r{ I Aldtsyab adalah setiap bukit yang berbatu keras. Lih. An'Nihayah

tiGharib Al Hadits (2/32).
zes IIR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang takdir (6594) dan Muslim dalam

pembatrasan tentang takdn OD643), keduanya meriwayatkan dari Abdullah bin
Mas'ud.
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.iltJ ,'-br e;'r(';Ljlr
"Rasulullah SAW bersabda kepada Hassan,'Seranglah mereka (dengan

syar), Jibril bersamamu' ."2%

Dalam kitab shahih jugadisebutkan bahwa Rasulullah SAW bersaM4

.,/:dt rr4;tt'fiitt |& +i
"Perkenankanlah aku, ya Allah tolonglah dia dengan ruh kudus

(Jibril)."2e7

Dalam kitab shahih disebutkan hadis yang diriwayatkan dari Anas, dia

berkata "Seakan-akan alu melihat debu yang bercahaya di jalan bani Ghanam

tempat tunrnnya Jibri 1."2e8

Dalarr Shohrft Al Buk*rari dan Muslim diriwayatkan dari Anas,

t;)t |!3':i ;;5 ,itr J';, V :Ju ,q ; o.SArLi
o/

'r-*,5 'Se :*i *: att t'aG tr 'AUt+i ,Su
l, tl/

'G'l'84 )L'., '$r)t "J. Ji*'rVrt J,i 
'u 

"r?r 
'^t', d

t,

uJ

Al Harits bin Hisyam berkata, "Wahai Rasulullah, bagaimanakah wahyu

datang kepadamu?" Rasulullah SAW menjawab, "krkadang wahyu

datang kepadaku seperti bunyi gemerincing lonceng, itulah yang

paling berat bagiku. Kemudian dtlepaskan dariku dan aku telah

menghafal apa yang dia katakan. Tbrkadang malaikat itu berbentuk

ze6 HR Al Bukhari dalam pembatrasan tentang awal mula penciptaan (3213) dan Mustim
dalam pembahasan tentang keutamaan sahabat (153/2486).

2e7 HR Al Bukhari dalam pembatrasan tentang awal mula penciptaan (32 12) dan Muslim
dalam pembahasan tentang keutamaan sahabat (15112485), keduanya dari Abu
Hurairah.

2es HR.AI Bulfiari dalampembahasan tentang awal mulapenciptaan (3214).

-fru €
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seorang laki-laki, dia berbicara kepadaku, lalu aku menghafal apa

yang dia lr414lr4n.;;2ee

Malaikat Jibril pematr datang kepada Rasulullah SAW dalam wujudArab

badui, dan pemah pula dalam wujud DihyahAl Kalbi. Jibril banyak berbicara

dan membacakan Al Qur'an kepada Rasulullah SAW.

Dalam l<ttz;b Shahih Al Buk*rari dan Muslim diriwayatkan dari Abu

Hurairah RA dia berkata: Rasulullah SAW bersaMa,

:* e, a:/--i;;, )6".,'*r;, Pg $t. ,<4 o'r,lr.,.

*i;,r r*:, i'* g.tlt U.!,L';.# ptt $t
-a.crr I cr.
oy.-,a- t't k; ,ii'rrit getq- &; 'Jyc,r' c

(i(J
'o?. ror/ ot.o./..oi4! fll ,'-ot{t_l

"Malaikat malam dan malailcat stang datang beriringan kepada kamu.

Mereka berkumpul pada shalat Fajar dan shalat Ashan Kemudian

molaikat yang bermalam bersama kamu naik, Tuhan mereka bertanya

kepada mereka -Dta lebih mengetahui tentang mereka-,
'Bagaimanakah kamu meninggalkan hamba-hamba-Ku?' Para
malailat itu menjawab, 'Kami tinggalkan mereka saat mereka sedang

shalat dan lumi datang kepada mereka saat merela sedang sftololt .>>300

Dalam kitab Sluhih NBukhari dan Muslim diriwayatkan dari Aisyatr, dia

berkata, "Aku menyiapkan bantal untuk Rasulullah SAW, pada bantal tersebut

rcndapat gambarpatung-patung, seperti bantal kecil. Rasulullah SAW kemudian

datang lalu berdiri dengan rautwajatr berubah. Maka aku bertany4 "Apayang

telah kami lakukan wahai Rasulullah?" Beliau menjawab, "Ada apa dengan

bantal inf?" Aisyah menjawab, "Ini adalah bantal yang aku siapkan untukmu

agar engkau bisa berbaring diatasnya." Rasulullah SAW bersabda

zee lbid
300 HR Al Buhkari dalam pembahasan tentang waktu shalat (555) dan Muslim dalam

pembahasan tentang masj id (2 I 0/633).
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y U Lt i;* ^t E F:r Y isj>,:sr Ll cu; c(

'& u tli ,Ju"-d3ti|'*rX-;jat
*Apalrah englrau tidak tahu balwa *otott*t ,fao* 

^oru* 
ke rumah

yang di dalamnya terdapat gambar. Barangstapa yang membuat
gambar, maka dia akan disiksa pada Hari Kiamat. Akan dikotakan
lrepadanya, 'Hidupkanlah apa yang telah lcamu ciptakan ihi:'30t

Dalam kitab Shohih NBukhari dan Muslim diriwayatkan dari IbnuAbbas,

dia berkata: Aku mendengarAbu Thalhah berkata, "Aku mendengar Rasulullah

SAWbersabda,

,Fy; ?r'n \'r "Js + t i. ^gsl,lt J.i:f Y
'Malailrat tidak masuk ke rumah yang di dalamnya ada anjing dan

gamb m patung-patung'."3o2

Dalam kitab SlrohihfulBukhari dan Muslim diriwayatkan dariAMullah
bin Umar, dia berkata: Jibril berjanji kepada Rasulullah SAW

.ir"* \'tt + t;. Ji:f Y

"Kami tidak akan masuk ke rumahyang di dalamnya ada anitng don

gannbar."3o3

Diriwayatkan dari Abu Hurairah, dari Rasulullatr SAW, beliau bersaMq

o' i' ' 'it;:*: 
*f i'i tr'€rri &'p ^k>afttiA+GL?q;- 
. to.o

. &-r;- I 6,:&'rr "*ilrt d Vr'6t:r
30r HRAlBukfiari dalampenrbatrasantentangawalmulapencipaan(3224)danMuslim

dalam pembahasan tentang pakaian (96D107), redaksinya adalah redaksi Al
Buldrari.

302 HR Al BulIEri dalam pernbatrasan tentang awal mula penciptaan (3225) dan Mulim
dalam pembahasan tentang pakaian (83/2106).

303 HRAI Bukhari dalampembahasantentangawal mula pencifrznQzzT)danMuslim
dalam pembahasan tentang pakaian (82/2105).
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"Sesungguhnya malaikat berdoa untuk salah seorang diantara kamu

selama orang tersebut berada di tempat shalatnya dengan doa, 'Ya

Allah ampunilah dia dan berilah dta rahmat', selama dia tidak
berhadats."3oa

Masih banyak lagi nash-nash seperti ini yang menyebutkan tentang

kelompok para malaikat, sifat dan perbuatan mereka. Bukan seperti yang

disebutkan oleh mereka batrwa malaikat itu adalah akal dan jiwa, bahwa malaikat

Jibril itu adalah akal aktif dan bahwa malaikatyang ada pada manusia adalah

kekuatan yang baik, sedangkan syetan adalah kekuatan yang merusak,

sebagaimana pendapat mereka.

12. Bantatran terhadap kalangan yang menyatakan batrwa akal dan j iwa terlahir

dariAllah

Pendapat kalangan yang menyatakan bahwa akal dan jiwa yang mereka
jadikan sebagai malaikat, terlahir dari dzatAllah, sebagaimana lahimya sesuatu

yang disebabkan dari penyebabnya. Ini adalah pendapat yang menyatakan bahwa

adasesuahryangterlatrirdariAllalq bahwaAllatrmelahirkanmalaikat. Pendapat

seperti ini tenhrnya tidak bisa diterima olehAllah.

Allah SWT mendustakan orang yang mengatakannya dan menjelaskan

kedustaan mereka dengan firman-Nya,"Dia tiada beranakdan tidakpula
diperanakkan. Dan tidak ada seordng pun yang setara dengan Dia."
(Qs. Al Ikhlaash [12]: 3-4) "Ketahuilah bahwa sesungguhnya mereka

dengan lcebohongannya benar-benar mengatakan, 'Allah beranak'. Dan

sesungguhnya mereka benar-benar orang yang berdusta. Apakah Tuhan

memilih (mengutamakan) anak-anak perempuan daripada anak laki-laki?

Apalrah yang terjadi padamu? bagaimana (caranya) kamu menetapkan?

Maka Apakah lcamu tidak memikirkan? Atau apakah komu mempunyai

bulcti yang nyota? Maka bawalah kitabmu jika kamu memang orang-
orang yang benar ;' (Qs. Ash-Shaaffaat [37] : I 5 I - I 57)

Allah SWT berfirman, " Dan merelca (orang-orang muEtrik) menj adikan

HR Al Bulfiari dalam pembahasan tentang awal mula penciptaan (3229) dan Muslim
dalam pembahasan rcntang masj id, Q7 3 I 649).

304
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jin itu selatu bagt Allah, padahal Allah-lahyang menciptakan jin-jtn itu,

dan mereko berbohong (dengan mengatalcan), 'Baltwa AAah mempunyai

anak laki-laki dan perempuan', tanpa (berdas ar) tlmu penge tahuan. Maha
suct Allah dan Maha Tinggi dari stfat-stfat yang merelca berikan." (Qs. Al
An' aam [6] : I 00) " Dan mereka berknta,' Tuhon yang Maha P emurah telah
mengambil (mempunyai) anak', Maha suci Allah. Sebenarnya (malailcat-

malaikat itu) adalah hamba-hamba yang dimuliakan. Mereka itu tidak
mendahului-Nya dengan perkataan dan merelca mengerjakan perintah-
perintah-Nya. Allah mengetahui segala sesuatu yang dihadapan meteka

(malaikat) dan yang di belakang mereka, dan mereka tiada memberi

syafaat melainkan kepada orang yang diridhai Allah, dan mereka itu
selalu berhati-hoti larena tahtt kepada-Nya-" (Qs. Al Anbiyaa' [2ll:.26-
28)

Allah SWT berfirman, "Al Masih sekali-knli tidak enggan menjadi

hamba bagi Allah, dan tidak (pula enggan) malaikat-malaikat yang

terdelrat (lrepada Allah). Barangsiapa yang enggan dari menyembah-Nya,

dan menyombongkan diri, nanti Allah akan mengumpulkan mereka semuo

lre pada-Ny a." (Qs. An-Nisaa' [4] : 17 2) * D an me re ka b erkat a,' Tuhan yang

Maha P emurah mengambil (mempunyai) anak'. Sesungguhnya kamu telah

mendatangkan sesuatu perkara yang sangat mungkar. Hamptr-hampir
langit pecah lrarena ucapan itu, dan bumi belah, don gunung-gunung

runtuh. Karena mereka mendalcwakan Allah yang Maha Pemurah

mempunyai anak. Dan tidak layak bagi Tuhan yong Maha Pemuroh

mengambil (mempunyai) anak. ndak ada seorang pun di langit dan di
bumi, lrecuali akan datang kepada Tilhan yang Maha Pemurah selaku

seorang hamba. Sesungguhnya Allah telah menentukan jumlah mereka

dan menghitung merela dengan hitunganyang teliti. Dan tiap-tiap mereka

alran datang lrepada Allah pada Hari Kiamat dengan sendiri-sendiri."
(Qs.Maryam [9]:88-95)

Allah SWT memberitahukan bahwa para malaikat itu ditundukkan,

dikendalikan, diatur dan dikuasai, bukan seperti sesuatu yang mesti terlahir dan

tidak berubah dari asalnya. Allah SWT juga memberitahukan bahwapara
malaikat itu adalatr hamba-hambaAllah yang tidak mungkin menyerupai-Nya
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seperti halnya sesuatu yang terlahir menyerupai asalnya dan anak menyerupai

induknya, seperti yang dikatakan oleh orang-orang Shabi'ah. Allah SWT

berfirman, "Mereka (orang-orang kafir) berlata, 'Allah mempunyai anak'.

Maha suci Allah, bahkan apa yang ada di langit dan di bumi adalah

kepunyaan Allah; semua tunduk kcpada-Nya. Allah Pencipta langit dan

bumi, dan bila Dia berkehendak (untuk menciptakan) sesuatu, maka

(cufuplah) Dia hanya mengatakan kepadanya, 'Jadilah!' Lalu jadilah
dra." (Qs. Al Baqaratr l2l: 116-117)

Allah SWT ingin memberitahukan bahwa jika Dia berkehendak

menciptakan sesuatg maka Dia katakan, "Jadilah!' Bukan seperti proses sesuatu

yang terlahir dari asalnya.

Demikian juga dengan firmanAllah SWT, "Dan mereka (orang-orang

muryrik) menjadilran jin itu sekutu bagi Allah, padahal Allah-lah yang
menciptakan jin-jin itu, dan mereka berbohong (dengan mengatakan),
' Balrwa Allah mempunyai anak laki-laki dan perempuan', tanpa (berdasor)

ilmupengetahuan. Maha suci Allah dan Maha Ttnggi dari sifat-sifat yang

mercka berilran. Dta Pencipta langil dan bumi. Bagaimana Dia mempwtyoi

anak padahal Dia tidak mempurryai istri. Dia menciptaknn segala sesuatu;

don Dia mengetahui segala sesuatu." (Qs. Al An'aam [6]: 100-101) Allah
SWT memberitahukan batrwa sesuatu yang terlahir itu pastilah berasal dari dua

nsal, seb4gaimana kesimpulan yang ditarik dari dua muqadima[ maka demikian
juga dengan segala sezuatu yang menghasilkan sesuatrl pasilatr ia menghasilkan

sesuahr dengan bantran sesuatu yang lain sehingga prosesnya berjalan sempuma

Sedangkan sesuatu yang firnggal tidak mungkin menj adi penyebab tunggal untuk

menghasilkan atau melahirlCIn sesuatu.

Segala sesuatu di alam ini pasti berasal dari dua asal, mesti ada yang

memberi dan menerima, seperti api dan kayu bakar, matahari dan bumi.

Sedangkan sesuatu yang tunggal tidak mungkin menghasilkan atau melahirkan

sesuatuyanglain.

Al Qur'an menjelaskan bahwa mereka keliru melakukan analogi

perrciptaan dan kelahiran, karena mereka menj adikan alam terlatrir dari Pencipta

melalui proses kelahiran. Allah SWT berfirman, "Dan segala sesuatu Kami
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ciptakan berpasang-pasangan supaya kamu mengingat lcebesaran Allah."
(Qs. A&-Dzaariyaat$\: a\ Berbeda dengan pendapat mereka. Selain itu,
Allatr SWT menjelaskan bahwa Pencipta iur tunggal. Ini sesuai dengan finnan
Nya, "Tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu (membawa)

sesuatu yang ganjtl, melatnkan Kami datangkan kepadamu suotu yang
benar dan yang paltng baik penjelasannya}' (Qs. Al Furqaan l25l:33)

Allah SWT pasti akan menunjukkan kebenaran kepada orang-orang yang

tidak mau mengikuti rasul-Nya, "Maha suci Allah yang telah menurunkan

Al Furqaan (Al Qur'an) kepada hamba-Nya, agar dia menjadi pemberi

peringatan lcepada seluruh alam." (Qs. Al Furqaan [25]: I ) Kemudian Allah
SWT menyebutkan keesaan-Nya dan risalah kenabian, "Dan (ingatlah) hart
(lwtil@ itu) orang yang zhalim menggigit dua tangannya, seraya berkata,

'Aduhai kiranya (dulu) aku mengambil jalan bersama-sama Rasul'.
Kecelakaan besarlah bagiku; kiranya aku (dulu) tidak menjadikan si

fulan itu teman alvab(fu). Sesungguhnya dia telah menyesatkan aht dari
Al Qur'an letika Al Qur'an itu telah datang kepadaku. Dan adalah syetan

itu tidak mau menolong manusia." (Qs. Al Furqaan l25l: 27 -29)

Setiap orang yang tidak mau mengikuti Rasulullatr SAW maka dia telatr

berbuat dralim. Pelaku bid'ah itu pelaku perbuatan ztralim sesuai dengan

perbuatannya yang menentang Sunnah. Allah SWT berfinnan, *Berkatalah

Rasul, 'Ya Tuhanku, sesungguhnya kaumku menjadilcan Al Qur'an itu
sesuatu yang tidak diacuhkan. Dan seperti itulah, telah Kami adakan

bagi tiaytiap nabi, mtutrt dari orang-orang yang berdosa. Dan cuhtplah
Tilhanmu menjadi pemberi petunjuk dan penolong. Orang-orang yang

lrafir berlrata, 'MengapaAl Qur'an itu tidak diturunkan kepadanya seleali

turun saja?' Demikianlah supaya Kami perlatat hatimu dengannya dan

Kami membacanya secara tartil (teratur dan benar). TidaHah orang-orang

kafir itu datang kepadamu (membawa) sesuatu yang ganjil, melainkan

Kami datangkan kepadamu suatu yang benor dan yang paling baik
penjelasannya." (Qs.Al Furqaan [25]: 30-33)

Golongan Shabi'ah membuatperumpamaan bahwa yang trnggd itr hanya

akan melahirkan sesuatu yang tunggal pula. Tuhan itu tunggal, oleh sebab itu
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Tuhan hanya akan melahirkan sesuatu yang tunggal. Maka Allah SWT

mendatangkan kebenaran dan penjelasan terbaik. Allah SWT juga menjelaskan

bahwa sesuatu yang tunggal tidak akan melahirkan sesuatu apa pun dan tidak
akanadayangterlahirdari dirirry", akan tetapi DiaJahyangtelah menciptakan

segala sesuatu dengan proses penciptaan. Dia menciptakan dari segala sesuatu

itu berpasang-pasangan. Oleh sebab itu, Mujahid berkata 
-seperti 

yang

disebutkanAl Bukhari dalam kitab Ash-Shahih-tentang makna kataAry-
Syaf 'u (genap) danAl Witru (ganjil),"MalvtaAsy-Syaf 'u itu adalah makhluk,

setiap makhluk itu memiliki perbandingan. Sedangkan kata Al Witruifiadalah

Allah, tidak ada yang serupa dengan-Nya."305

Selanj utnya Al lah SWT berfi rm an, " B agaimana D i a me mpuny ai ana k
padahal Dia tidak mempunyai istri." (Qs. Al An'aam [6]: 101) Karena

sesuatu yang menjadi penyebab atau yang melahirkan segala sesuatu yang ada

pastilah berasal dari dua, salah satunya sebagai bupaq sedangkan pasiuxgannya

adalah ibu. Terledang mereka menyebufirya sebagai pelaku dan pasangannya,

seperti matatrari dan bumi, api dan kayu bakar. Sedangkan sesuatu yang tunggal

melatrirkan sesuatu yang lain, sehingga itu tidak mungkin pematr terjadi.

Sedangkan dalil mereka yang menyamakan lilin dengan matahari, suara

dengan gerakan dan tiupan, justru itu juga sebagai dalil bagiAllah, rasul-Nya

dan orang-orang mukmin untuk membantah argumentasi mereka. Jika yang

meteka maksudkan bahwa lilin itu melalarkan hal yang sama seperti yang dapat

dilakukan matahari, maka itu memang salah satu sifat lilin, sedangkan sifat

Pencipta tidak sama seperti sifat makhluk yang diciptakan. Sifat Pencipta itu

bukan pula bagian dari alam, seperti yang dikatakan oleh para ahli ilmu kalam.

Jika yang mereka maksudkan adalah cahaya matahari yang memantul ke

bumi, maka dalam proses itujuga terdapat dua perkara, yaitu: matahari sebagai

bapak atau pelaku dan bumi sebagai ibu atau penerima. Bumi sebagai pasangan

bagimatahari.

Demikian juga dengan suara yang dihasilkan dari dua benda, salah satunya

305 HR. AlAl Bukhari dalampembahasan tentangAd-Da'awat (6410), dengan lafaz,
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dipukul atau dilepaskan, maka menghasilkan suara. Suara yang ada di alam ini

dihasilkan oleh dua asal; salah satu asal tersebut dipukulkan atau dilepaskan.

Analogi apa pun yang mereka jadikan dalil, tetap saja kebenaran dan

penjelasan yang berasal dariAllah lebih baik dan lebihjelas dalam mengrmgkap

kebenaran.

Merekajuga menjadikan suatu penyebab tunggal terhadap segala sesuatu

yang ada di alam ini. Mereka menjadikan itu sebagai sesuafil yang mewajibkan

adanya sesuatu yang lain. Itu merekajadikan sebagai dasar-dasar keyakinan

kita- Selain iu4 mereka menjadikannya sebagai tanda-tanda keagungan dan induk

dari segala sesuafir. Batrkan mereka menjadikan akal sebagai bapak dan jiwa

sebagai ibu. Ada pula diantara mereka yang berpendapat bahwa bapak dan ibu

adalatr akal dan alam. Sebagimana yang dikatakan oleh penulis V,rtab Al Fwlrush

tentang ucapan Nabi Nuh AS, "Ampunilah aht, ibu bapaklru." (Qs. Nuh

[7 1 ] : 28) Artinya, mereka yang telah menghasilkan aku, yaitu akal dan alam.

Bahkan mereka menyebutnya sebagai tuhan-tuhan kecil, lalu menyembahnya.

Pemikiran seperti itu adalah kekafiran yang bertentangan dengan apa yang

dibawa oleh para rasul. Oleh sebab itu, kalangan salaf menyebut golongan

Shabi'ahmenyembatrparamalaikat demikianjugadisebutkandalamkitab-kitab

dari para pendahulu yang telah diterjemahkan ke dalam bahasa Arab bahwa

mereka menyebutnya sebagai tuhan-trhan kecil, sebagaimana halnya mereka

menyembah bintang-bintang.

Al Qur'an menafikan batrwa para malaikat itu adalah trhan. Para malaikat

adalah para utusan yang hanya melakukan apa yang diperintahkanAllatr yang

mengutus mereka Para malaikat itutidakkxasa memberikan pertolongan kecuali

seizin Tutran mereka. Allah SWT menolak pendapat orang-orang Arab, Romawi

dan umat-umat lainnya dalam firman -Nya, " Dan (tidok waj ar pula baginya)

menytruhmu menjadikan malaikat dan para nabi sebogai tuhan. Apakah

(patut) Dia menyuruhmu berbuat kekafiran di waktu kamu sudah

(menganut agama) Is lam?" (Qs. Aali' Imraan [3] : 80) " Dan mereka berkata,

'Tuhan yang Maha Pemurah telah mengambil (mempunyai) anak', Maha

Suci Allah. Sebenarnya (malatkat-malaiknt itu) adalah hamba-hamba yang

dimuliakan. Mereka itu tidak mendahului-Nya dengan perkataan dan
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mereka mengerj akan per intah-per int ah-Nya." (Qs. Al Anbiyaa' l?Ll: 26 -

?t)

Allah SWT juga berfi rman, " Katakanlah,'Serulah mereka y ang kamu

anggap (sebagai Tuhan) selatn Allah, mereka ttdak memiliki (kekuasaan)

seberat dzarrah pun di langit dan di bumi, dan mereka tidak mempunyai

sucttu saham pun dolam (penciptaan) langit dan bumi. Sekali-kali tidak
ada di antara mereka yang menjadi pembantu bagi-Nya. Dan tiadalah
berguna syafaat di sisi Allah melainlran bagi orang yang telah diizinkan-

Nya memperoleh syafaat itu, sehingga apabila telah dihilangkan ketakutan

dori hati mereka, mereka berkata, 'Apakah yang telah difirmankan oleh

Tuhan-mu?' Merelm menjawab, '(Perkataan) yang benar'. Dia-lah yang

MahaTinggi lagi Maha Besar;'(Qs. Saba' pal:22-23)

Sebelumnya telatr disebutkan hadits-hadits tentang kematian malaikatj ika

mereka telah melaksanakan perintah Allah SWT atau telah menyampaikan

wahyu. Al lah S WT berfi rm an, " D an b erapa b any almy a mal ai kat di lan git,

syafaat mereka sedikit pun tidak berguna, kecualt sesudah Allah
mengijinkan bagi orang yang dikehendaki dan diridhai-(Nya)" (Qs.An-
Najm [5 3] : 26) " Sebenarnya (malailcat- malaikat itu) adal ah hamb a-hamb a

yang dimuliakan." (Qs. Al Anbiyaa' lzlj:26)"Dan tidaklah kami (Jibril)
turun, kecuali dengan perintah Ttuhanmu- kepunyaan-Nya-lah apa-apa

yang ada di hadapan kita, apa-apa yang ada di belakang kita dan apa-

apa yang ada di antara lceduanya, dan tidaklah Tuhanmu lupa." (Qs.

Maryam [19]: 6a) "Katakanlah, 'Panggillah mereka yang kamu anggap

(tulun) selain Allah, maka mereka tidak akan mempunyai kekuasaan untuk

menghilangkan bahoya daripadamu dan tidak pula memindahkannya.

Orang-orong yang mereka seru itu, mereka sendiri mencari jalan kepada

Tuhan mereka siapa di antara mereka yang lebih dekat (<epada Allah)

dan mengharapkan rahmat-Nya dan tahtt akan azab-Nya; sesungguhnya

adzab Tuhanmuadalah suatuyang (hants) ditahili." (Qs. Al lsraa'Al Israa'

lt\:s6-s7)
Ayat ini diurrunkan berkenaan dengan orang-orang yang berdoa menyeru

kepadaparamalaikatdanparanabi. Penjelasan lebih lanjuttentangmasalah ini
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akan dibahas di tempat lain.

Sesungguhnya Allah SWT mengutus Nabi Muhammad SAW dengan

kalimat-kalimat yang sempurna. Kalimat-kalimat yang ada dalam Al Qur'an
mencakup segala sesuatu dan memiliki satu kesafiran, berbeda dengan kalimat-

kalimat manusia yang terpisah dan tersebar. Al Qur'an menyebutkan sesuahr

sesuai dengan sifatrya berdasarkan hikmatr yang nyata" dan dengan menjelaskan

makna yang terkandung di dalamnya.

Penyucian diri Tuhan dari tuduhan memiliki anak, melahirkan dan

menjadikan anak, itu lebih umum dan lebih benar daripada penafian dengan

menggunakan lafazilla.Karenamalanaasalkataillatadalahperubahan, seperti

penyakit yang merubah tubuh dari kondisi sehat. Kata al alil (sakit) adalah

lawan kata as h- shahih (sehat). Ada pendap at yangmengatakan bahwa kata

ma' lultnrryadigunakan saelah minum pertama kali. JikaAnda memberi minum

untuk kedua kalinya, maka diungkapkan dengan Allaltahu.

13. Asal muasal V,atz lllat danpenggunaannya

Penggunaan kata lllatterhadap sesuatu @encipta) yang mengadakan

sesuatu yang lain hanya digunakan oleh para ahli ilrnu kalam. Meskipun antara

dua penggunaan kata ini terdapat sisi persamaan. Namun lebih tepat jika

digunakan kata at-tawalfud(melatrirkan). Oleh sebab itt kata at-tav,aUud ni
lebih sering digunakan dalam percakapan, misalnya seseorang berkata,

" Haadzaa al amru yatawalladu anhu ladzaa $rcrV,araini melahirkan seperti

ini)", "haadzaa yuwallidu kadzaa (ini melahirkan seperti ini)", "wa qad

tawallada an dzalika al amr kaitawa lmita (sungguh dari perkara itu telah

terlahirperkara ini dan itu)".

Kataat-tan allud ini digunakan untuk setiap penyebab yang menyebabkan

suatu ucapan atau perbuatan. Batrkan para atrli ilmu alam menyebutkan istilah

Al Arlran wa Al Mtmallidal (rukun-rukun dan yang melahirkan), dengan

maksud yang terlatrir dari empat dasar, yaitu: tanatL air, angin dan api, seperti

barang tambang, tumbuh-tumbuhan dan hewan.

Allah SWT menafikan bahwa diri-Nya melahirkan sesuanr yang lain. Oleh

sebab itu, tidak ada yang terlahir dari diri-Nya. Diajuga menafikan bahwa Dia
menjadikan sesuahr sebagai anak, oleh sebab itu Dia tidak mungkin melakukan
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itu terhadap makhluk sebagai bentuk penghormatan. Allah SWT tidak mungkin

menjadikan hamba-Nya sebagai anak. Hal ini tentunya membantah pemyataan

orang-orang yang berpendapat bahwa Al Masih adalah anak Tuhan dan

pemyataan lainnya. Demikianjuga dengan orang-orang yang mengatakan," Koni
int adalah anak-anak Allah." (Qs. Al Maa' idah [5]: 1 8) Dan pendapat yang

mengatakan bahwa filsafat itu menyamakan diri dengan tuhan. Karena anak

cenderung sama dengan bapaknya, oleh sebab itu, ia memiliki kemiripan dengan

bapaknya lantaran anaktersebut bagian dari bapaknya.

Orang-orang yang berpendapat seperti ini adalah oftmg-orang yang paling

berpegang pada pendapat menyerupakan diri atau mengumpamakan diri sama

dengan Tuhan. Mereka menjadikan sekutu-sekutq persamaan dan perumpamaan

bagi Tuhan. Oleh sebab itu, pada filosofyang berpendapat batrwa akal danjiwa
berasal dari Tuhan, artinya terlahir dari Tuhan, menjadikan akal dan jiwa itu
sebagai sekutu-sekutu bagi Tuhan. Mereka juga menjadikan akal danjiwa itu
sebagai tuhan-tuhan. Bahkan, terkadang mereka hanya menyembah kepada

tuhan-tuhan tersebut dan tidak menyeru kepada selainnya. Mereka meqjadikan

akal danjiwa itu sebagai pencipta terhadap segala sesuatr yang ada di bawahnya.

Segala puji bagi Allah yang tidak menjadikan anak dan tidak pula ada

sekutu bagi-Nya dalam kekuasaan-Nya, "Maha suct Allah yang telah

menurunlcanAl Furqan (Al Qur'an) kepada hamba-Nya, agar dia menjadi

pemberi peringatan kepada seluruh olam. Yang kepunyaan-Nyalah

kcrajaan langit dan bumi, dan Dia tidak mempunyai anak, dan tidak ada

sekutu bagl-Nya dalam kekuasaan-(Nya), dan Dia telah menctptakan

segala sesuatu, dan Dia menetapkan uhtran-ukurannya dengan serapi-

rapinya ;' (Qs. Al Furqaan l25l: l-2)

Para penyembah akal danjiwa cenderung menjadikan sekutu-sekutu bagi

Allah SV/T. Sekutu-sekutu itu terdiri dari jin dan makhluk ciptaan-Nya yang

lain. Mereka menciptakan anak-anak laki-laki, anak-anak perempuan dan jin
bagi Allatr, tanpa didasari ilmu pengetahuan. Ada pendapat yang mengatakan

bahwa mereka menjadikan semua malaikat danjin itu sebagai anak-anak Tuhan,

sebagaimana yang disebutkan Al lah SWT dalam fi rman -Ny a, " D an mere ka

adakan (hubungan) nasab antara Allah dan antara 7in." (Qs. Ash-
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Shaaffaat [37]: 1 58)

Meskipun ada pendapat yang mengatakan bahwa sebab turunnya ayat ini
adalah, sebagian orang-orang musyrikArab menyatakan batrwaAllatr SWT itu

berhubungan denganjin, maka lahirlah malaikat Oleh sebab itu, merekajuga

menyembah para malaikat sebagaimana golongan Shabi'atr dan para filosof
menyembahnya. Allah SWT berfirm an,"Dan mercka menjadikan malaikat-
malaikat yang mereka itu adalah hamba-homba Allah yang Maha Pemurah

sebagai orang-orang perempuan. Apakah mereka menyaksikan
penciptaan malaikat-malaikat itu? Kelak akan dituliskan persaksian

merelra dan mereko akan dtmintai pertanggung-jawaban." (Qs. Az-Zukhruf

[a3]: 19) "Dan (ingatlah) hari (yang di wahu itu) Allah mengumpulkan

merelra semuanya kemudian Allah berfirman lrepada Malaiknt, 'Apakah

mereka ini dahulu menyembah kamu?'Malaikot-malaikat itu menjowab,
'Maha suci Engkau. Engkau-lah Pelindung kami, bukan mereka; bahkan

mereka telah menyembah jin, kebanyakan mereka beriman kepada jin
iril." (Qs. Saba' [34]:4041)

Maksudnya, para malaikat tidak pemah memerintahkan kepada mereka

melakukan semua itu. Akan tetapi yang memerintahkan mereka adalah para

j in, agar manusia menyembah syetan yang menyerupakan diri dalam wujud
para malaikat, sebagaimana yang terjadi pada paumg dan berhala. Syetan hrrun

kepada orang-orang yang menyembah bintang, hingga syetan itu turun kepada

mereka dalam suatu bentuh berbicara kepada mereka, padatral sebenarnya itu

adalah salah satu syetan dari syetan-syetan. Oleh sebab itu, Allah SWT

berfirman, "Buknnkah alat telah memerintahkan kepadamu hai bani Adam

supcya lramu tidak menyembah syetan? Sesungguhnya syetan itu adalah

musuh yang nyota b agi lramu. D an hendaklah kamu menyemb ah- Ku. Inilah
jalanyang lurus. Sesungguhnya syetan itu telah menyesatkan sebahagian

besar diantaramu, maka apakah kamu tidak memikirkan?" (Qs. Yaasiin

136]: 60-62) "Patutkah kamu mengombil dia dan turunan-turunannya

sebagai pemimpin selain daripada-Ku, sedang mereka adalah musuhmu?

Amat buruHah iblis itu sebagai penggantt (dari Allah) bagi orang-orang
yangzhaltm." (Qs.Al Kahfi [18]: 50)
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Meskipun mereka tidak bemiat menyembatr, patuh dan taat kepada syetan,

akan tetapi sebenamya mereka menyembah, patung dan taat kepada syetan.

Jelas bahwa para filosof golongan Shabi'ah pelaku bid'ah itu percaya

kepadasedikitdariyangdibawapararasultentangsifatdanhal-halyangberkaitan

dengan malaikat Karenamereka berdalil dan melakukan analogi kepada gerakan

bintang, mengingkari dan tidak mengetatrui bahwa semua itu adalah makhluk

ciptaanAllah SWT.

Penyebabnya adalah-seperti yang disebutkan oleh sekelompok orang

yang mengumpulkan informasi tentang mereka-, para tokoh utama mereka

seperti Pitagoras, Socrates dan Plato pindah ke bumi para nabi di negeri Syam.

Mereka mendapatkan itnu dari LuqmanAl Hakim dan setelahnya yaitu sahabat-

satrabatNabi Daud dan Nabi SulaimanAS. SedangkanAristoteles tidak pindah

ke negeri para nabi, oleh sebab itu diatidakmendapat ilmupeninggalan para

nabi seperti yang dimiliki para pendahulunya. Dia memiliki sedikit keyakinan

dari golongan Shabi'ah yang benar, kemudian dia menciptakan ajaran analogi,

lalu dijadikan sebagai undang-undang bagi para pengikutnya. Mereka sepakat

bahwa dia terkadang berbicara tentang karakter fisik atau tentang bentuk logika

dengan pendapat yang benar.

Para ulama generasi pertama tidak memiliki madztrab yang sempurna

seperti maddnb pelaku bid'atr atrli ilmu kalam di kalangan kaum muslimirL seperti

AbtrAl Hudzail, Hisyam binAl Hakarn dan tokoh lainnyayang menyusun suatu

madzhab tertenhr tentang dasardasar Islanu kemudian diilarti sekelompok orang.

Karena para imam seperti Imam Malih Hamad bin Zai4 Ats-Tsauri dan lainnya

hanya berbicara seperti yang ada dalam risalah kenabian yang di dalamnya

terdapat petunjuk hidayah dan penawar. Mereka yang tidak mengerti tentang
jalan kaum muslimin akan menukar itu dengan apa yang disusun oleh para ahli

ilmu kalam tersebut. Itulah penyebab munculnya bid'ah dalam setiap umat,

dimana Sunnahpararasul hilangdari dirimereka sehinggaterjadilatrkebinasaan.

Maka dari itu, merekaberkata, "Berpegangteguh dengan Sunnah itu adalah

keselamatan."

Imam Malik berkata, "Sunnah itu laksana perahu Nuh, siapa yang

menaikinya maka dia akan selamat. Barangsiapa yang terlambat menaikinya,
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makadiabinasa."

Sungguh itu adalah suatu kebenararu karena peratruNabi Nuh hanya dinaiki

oleh orang-orang yang membenarkan dan mengikuti para rasul. Siapa yang

tidak mau naik ke perahu tersebut, berarti dia telah mendustakan para rasul.

Mengikuti SunnahadalatrmengikutirisalahkenabianyangdatangdarisisiAllah

SWT. Mengikuti Sunnah itu sama seperti menaiki perahu Nabi Nuh secara

lahir dan batin. Sedangkan orang yang tidak mau melaksanakan Sunnah bagaikan

orang yang tertinggal dari perahu Nabi Nuh.

Jika seorang muhnin yang mengerti memikirkan semua pendapat-pendapat

para filosofdan umat lainnya yang di dalamnya terdapat kesesatan dan kekafirarU

dia pasti mendapatkan bahwaAl Qur'an dan Swrnah itu menyingkap keadaan

mereka, menjelaskan kebenaran kebenaran mereka dan membedakan antara

yanghakdanyangbatil.

Para sahabat adalah orang-orang yang paling mengerti tentang semua itu.

Mereka adalah orang-orang yang paling lurus melawan orang-oftmg kafir dan

munafik. Hal ini seperti pemyataan yang diungkapkan olehAMullatr bin Mas'ud,

"JikaAnda inginmengilarti suatuFadisi, maka ikutilahtradisi orangyangtelah

meninggal dunia. Karena orang yang masih hidup ihr belum tentu aman dari

fitnah."

Mereka itu adalah para sahabat nabi yang memiliki hati yang sangat baik.

Ilmunya sangat dalam dan tidak suka bersikap berlebihan. Mereka adalatr orang-

orang yang dipi I ih Allah untuk menemani nab i-Nya dan mene gakkan lslam.

Oleh sebab itu, kenalilah kebenaran yang ada pada diri mereka dan berpegang

teguhlah dengan hidayah mereka. Karena sesungguhnya mereka itu berada di

dalam jalan petunjuk yang lurus.

Diberitakan bahwa mereka itu adalah orang-oftmg yang kebaikan hatinya

sempum4 disamping kesempumaan ilmu pengetatruan yang dalam. Sifat seperti

ini hanya sedikit dimiliki gsnerasi belakangan (mutaakhirin) seperti yang dil€takan,

"Termasuk keanehan adalah seorang ahli fikih tetapi penganut faham tasawuf,

seorang alim yang zuhud, dan lainnya." Karena orang-orang yang hatinya bailq

keinginan dan tujuannya benar dipuji karena hati mereka bersih dari keingman-

keinginan tercela yang selalu dibarengi sikap tidak mengetahui kebenaran, tidak
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mengertihakikatkondisi manusiayangmestidicelasebabkejahatanataudilarang.

Orang-orang yang memiliki hati yang bersih itu berjihad di jalanAllah SWT.

Sedangkan orang{rang yang ilmunya mendalam mungkin saja dia mengetatrui

kejelekan dan perkara yang masih belum jelas, kemudian dia terjerumus ke

dalam penyimpangan dan kesesatan.

Para sahabat Nabi Muhammad SAW itu adalah orang yang paling baik

hatinya dan paling dalam ilmunya.

Kebanyakan orang-orang yang mendalam ilmunya dari kalangan

mutaakhirin dibarengi dengan sikap berlebihan yang tercela, seperti yang ada

pada para atrli ilmu kalam dan ahli ibadah. Itu adalah bagian dari ucapan dan

amal yang tidak didasari oleh ilmu dan mencari sesuatu yang tidak mungkin

diperoleh.

Para sahabatNabi SAW itu, meskipun mereka adalah orang-orang yang

ilmunya paling bermanfaat dan amalnya paling shalih, akan tetapi mereka tidak

bersikap berlebihan. Dari mereka hanya keluar satu atau dua kata hikmah dan

ilmu pengetahuan, akan tetapi itu sudah cukup untuk memberikan petunjuk

hidayah bagi umat ini. Semua itu adalahkaruniayangdiberikanAllah SWT

kepadaumatini. Sedangkanonrng-omnglainmenuliskalimat-kalimatberlebihan

hingga memenuhi banyak lembaran kertas, akan tetapi hanya sebatas kata-

kata bid' atr, pendapat yang dibuat-buat yang tidak pematr ada di kalangan salaf,

dan keinginan hawa nafsu yang diperoleh dari orang-orang yang niatnyajelek

terhadap agama ini.

Diriwayatkan bahwa Allah SWT berfirman kepada Al Masih,

"SesungguhnyaAku akan menciptakan umatyang paling utama dari seluruh

umat. Mereka tidak memiliki ilrnu dan pengetahuan."Al Masih berkata, "Watrai

Tuhanku, bagaimana mungkin Engkau lebih mengutamakan mereka daripada

umat yang lain, padahal mereka tidak memiliki ilmu dan pengetahuan." Allah

menjawab, "Aku beri mereka ilmu dan pengetahuan-Ku."

Ini adalah keistimewaan bagi oftrrlg-oftrrlg yang mengikuti Rasulullah SAW.

Siapa saja diantara mereka yang lebih mengilarti Sunnah Rasulullah SAW, maka

dialahyang lebih sempurn4 sebagaimana firmanAllah SWT," Hai orangorang
yang beriman (kepada para rasul), bertalewalah kepada Allah dan
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berimanlah lrepada Rasul-Nya, niscaya Allah memberikan rahmat-Nya

kepadamu dua bagian, dan menjadikan untulonu cahaya yang dengan

cahaya itu kamu dapat berjalan don Dia mengampuni kamu. Dan Allah
Maha Pengampun lagi Maho Penyayang. (Kami teranglanyang demikian

itu) supaya ahli kitab mengetahui bahwa mereka tiada mendapat sefikrt
pun akan lrarunio Allah (iil@ mereko tidak beriman kepada Muhammad),

dan bahutasarrya l<arunia itu adalah di tangan Allah. Dia berikan karunia
itu kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan Allah mempunyai karunta

yang besar." (Qs. Al Hadiid l57l: 28-29)

Dalam kitab Slnhih NBukhari dan Muslim diriwayatkan dari haditsAbu

Musa danAbdullatr bin Umar,

d.'Jx- u :Jr- )?i ;lLr',:ik W ;\t P: r:u
tr :Ju i ;'Ht - Li ,Lr] Lt; & ,6, ;,>: I
i c,(At )*'*;,;i y't* ,^i:* A.;.'1;11

# ,*,i 
"b #t *:r J\'d.,W-; :Jti

\a S( ; tfs, 6)66 !,A, .+i i.;r:ijr
,ju v -::js 11*'& r';e|W ,Jv ,i;i 5f:,

)r(; ^y'rf 
'J^bt'#

"Perumpamaan kita dengan umat-umat sebelum kita seperti seseorang

yang mengupah pekerja. Dia berkata, 'Barangsiapa yang mau bekerja

untuklu hingga tengah hari, maka dia mendapatknn satu Qirath'.
Maka orang-orang Yahudi bekerja melakukannya. Dta berkata lagi,
'Barangsiapa yang bekerja untukht hingga shalat Ashaf maka dia
mendapatkan satu Qirath'. Maka orang-orang Nashrani bekcrja
melalatkannya. Kemudian dia berkata, 'Siapa yang belcerja untukht
hingga tenggelam matahari, maka dia mendapatkan dua Qirath'.
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Maka lcaum muslimin melakukannya. Hingga orong-orang Yahudt

dan Nashrani marah, dan berkata, 'Pekerjaan kami lebih banyak,

akan tetapi upah kami lebih sedikit'. Dia berkata, 'Apakah Aku

meruhalimi hak kamu?' Mereka menjavtab, "Tidak." Dia berkata,
'Itulah lceutamaanKu yang oku berikan kepada orang yang aku

kehendaki'."306

Al Qur'an dan Sunnah menunjukkan bahwa Allah SWT memberikan

keutamaan-Nya kepada orang-orang yang mengilarti Rasulullah SAW, dengan

keutamaan yang tidak Dia berikan kepadaAhli Kitab sebelumnya. Lantas

bagaimana dengan orang-orang yang tidak sederajat dengan mereka seperti

golongan Shabi'atr?!Terlebih lagi golongan Shabi'ahpelaku bid'ahyangterdiri

dari para fi losof dan lainnya?

Seperti yang dikeahui bahwa ahli hadits dan Sunnah adalah para pengil<ut

Rasulullah SAWyang memiliki keistimewaan. Mereka mendapatkan keutamaan

dariAllah karenaAllah memberi karunia ilmu khusus kepada mereka, dan

melipatgandakan balasan mereka yang tidak diperoleh oleh orang lain selain

mereka. hal ini selaras dengan ungkapan sebagian salaf, "Ahlussunnah dalam

Islam itu seperti kaum muslimin diantara penganut agama-agama yang lain."

Semua itu adalah peringatan bagi orang-orangjahil dan sesat yang menyangka

bahwa para sahabat itu memiliki kekurangan dalam hal ilmu dan penjelasan,

kelantan dan kemampuan. Penjelasan tentang masalah ini terlalu panjang untuk

dijelaskandisini.

Maksud peringatan disini adalatr, setiap orang yang menyatakan dengan

lidah dan perbuatannya bahwa golongan selain ahli hadits bisa mengeahui hakikat

kebenaran perkara yang bersifat batin dan gaib, seperti masalah penciptaan

danHari Berbangkit, penciptaanpertama kali dan Hari Kiamat, perkara iman

kepada Allatr dan Hari Akhirat Selain bisa mengenal dan mengetahui Dia yang

wajib ada,jiwayangbertuturkata dan ilrnupengetahuan, juga bisa mengetatrui

alchlak yang dapat menyucikan, memperbaiki dan menyempumakanj iwa.

HR. Al Bulfiari dalam pembahasan tentang sewa menyewa (2268 dan2269\, dan
At-Tirmidzi dalam perumpamaan (2871), dia berkata, "Hadits ini adalah hadits
hasan shahih."

306
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Jika mereka menyatakan bahwa golongan selain ahli hadits bisa mengeahui

semua itu, maka sesungguhnya-rneskipun dia beriman kepada para rasul-
dia adalah orang yang jahil. Di dalam dirinya ada satu cabang kemunafikan

yangkuat ataumungkin seorangmunafikmumi, salah satu dari orang-orang

yang disebut dalam firman-Nya, "Apabila dtkatakan l<epada mereka,

'Berimanlah kamu sebagaimana orang-orang lain telah beriman'. Mereka

menj owab, 'Alran berimonkah kami sebagaimana orang-orang yang bodoh

itu te I ah b eriman?' Ingatlah, se sungguhnya mere kol ah orang-orang yang

bodoh; tetapi mereka tidak tahu." (Qs. Al Baqarah [2]: 13) "Orang-orang
yangmemperdebatkan ayat-ayat Allah tanpa alasanyang sampai kepada

mereka. Amat besar kemurkoan (bagi mereko) di sisi Allah dan di sist

orang-orang yang beriman. Demikianlah Allah mengunci mati hati orang
yang sombong dan sewenang-wenang." (Qs. Al Mu'minAl Mu'min [40]:
3s)

Hal ini dapatdijelaskan dengan logika akal sehat meskipunterlihatjelas

dengan menggunakan fitratr bagi setiap orang yang memiliki fitah yang benar,

jikaRasulullah SAW itu adalah manusiayang paling sempunra, paling mengetahui

semua hakikat kebenaran, paling benar ucapan dan perbuatannya, sehingga

oftrng{rang yang paling mengerti tentang diri Rasulullah SAW itu adalah orang-

orang yang paling mengetahui hakikat kebenaran, paling sesuai dan paling

mengikuti Rasulullah SAW, dan tentu saja manusia yang paling utama.

14. Faktor penyebab berubatrnya fithrah

Tidak dapat dikatakan bahwa fitah sikap berlebihan dan permusuhan yang

ada dalam diri orang-orangyang menisbatkan diri kepada Sunnah dan hadits

menjadi penyebab berubahnya fitrah mereka. Karena sikap berlebihan dan

permusuhan yang ada pada diri orang lain cenderung lebih besar. OIeh sebab

itr.r, kita mesti meltrlarkan perbandingan secara keseluruharl dalam perkara terpuj i

dan tercela, sehingga perbandingan yang dilakukan lebih adil.

Yang dapat merubatr fitah itu adalah kurangnya ihnu pengetahuan tentang

hadits dan Sunnah, serta ketidakmauan mengikuti Sunnah. Meskipun orang-

orang yang menentang Sunnah itu mewujudkan sebagian ilmu dan berbuat baik

pada sebagian amal, dan itr adalah kesamaran untukmenerima orang lain, namun
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lebih mengrratkan posisi diri sendiri. Kami tidak bermaksud menyebutkan n.rma-

nama tertentu, seperti yang dilakukan oleh Abu Muhammad bin Qutaibah di

aw al kitab Mukht al af A l H a dit s, demikian j u ga den gan ul ama lainnya. Mereka

menyebutkan beberapa perkara dalam masalah ini yang dapat menjelaskan apa

yang telah kami sebu&an.

Maksud kami adalah menyebutkan metode ilmiah dan aplikatifyang dapat

mendefenisikan hakikat kebenaran beberapa perkara yang berkaitan dengan

Al Qur'an, Sunnah dan logika akal, serta hakikat perkara yang bertaitan dengan

kehendak dan perbuatan. Jika selain Rasulullah SAW mampu mengetatrui dan

menjelaskan semua itu, atau menpintai semua perkara itu agar mendatangkan

manfaat, maka tentulah beliau lebill mengetatrui sernua itu, lebih bersemangat

trrtrk meryampaikanhidalah dan lebih mampu untrkmenjelaskannya Demikian
juga dengan para satrabat dan para pengikutnya yang beriman setelah beliau.

Itulah sifat-sifat kesempurnaan, ilmu,pengetahuan, kehendak, kebaikan

dan kemampuan untuk mengetahui dan menjelaskannya, sebagaimana sabda

Rasulullah SAW dalam doa Istikharah,

4 :tiufi q*,z.r91:, '+, ?):Ht 'j\"'&tt

it' urt',:,i.,l'.ti'$3'r-uzi .tj )*'dy *1)t'+
7'At

*Ya Allah, sesungguhnya aku memohon pilihan dengan ilmu-Mu, aku

memohon kemampuan dengan kuasa-Mu dan aht memohon kepada-

Mu sebagian dari lcarunia-Mu yang agung. Sesungguhnya Engkau

mamry, sedangkon alat tidak mcrmpu, Englrau mengetahui sedangkon

aku tidak mengetahui dan Engkau Maha Mengetahui segala yang
gaib."3o7

lo7 HR. Al Bulfiari dalam pembahasan teritang shalat tahajjud (1162), Abu Daud
dalam pembahasan tantang shalat ( I 53 E), At-Tirmi&i dalam pembahasan tentang
shalat (480),IbnuMajah dalampernbahasantentangmendirikan shalat (1383) dan
Ahmad (3/344), semuanya meriwayatkan dari Jabir binAbdillah.
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Rasulullatr SAW mengajarkan kepada kita agar mernohon pilihan kepada

Allah dengan ilmu-Nya sehingga Dia mengajarkan kepada kita sebagian dari

ilmu-Nya, dimana dengan ilmu itu kita mengetahui kebaikan. Kita memohon

kemampuan kepadaAllah dengan kuasa-Nya, sehingga Dia menjadikan kita

bagian dari orang-orang yang mampu. Karena memohon suatu perbuatan itu
sama dengan meminta suatu perbuatan, sebagaimana yang disebutkan Rasulullah

SAW dalam sebuatr hadits shahih,Allatr SWT berfrrman,

\ ,'€J".j;l'i]LLin',*i ,y yf,"e,c;K t? \
f*f '4:*, 

^i-'r; i'tl.'Je'& qV
"Wahai para hamba-Ku, lralian semua lapm kcculi orangyangAku
beri makanan, maka mohonlah makanan kcpada-Ku, niscaya Aku

akan memberil<an makanan kepada kamu. Wahai hamba-Ku, kalian

semua tersesat, kecuali orangyang Alat beri petunjuk, maka mohonlah

petunjuk dari-Ku, maka Aku akan memberikan petunjuk kepada

kamu.u3ot

Memohon petunjuk kepada Allah SWT adalah meminta agar Dia
memberikan hidayah-Nya kepada kita. Meminta makanan kepadaAllah berarti

memohon agar Dia memberikan makanan kepada kita. Ada nurisi hati dan ada

pula nutisi tubuh. Demikianjuga dengan memohon pilihan dengan ilmuAllatr
dan memohon kemampuan dengan kuasaAllah. Kemudian Rasulullah SAW

bersaMa,

.;W;ir '$a uuia?,
"Aht memohon kepada-Mu sebagian dari karunia-Mu yang agung."

Ini adalah permohonan kepadaAllah SWT agar Dia memrberikan sebagian

dari kemurahan dan karunia-Nya, pemberian dan kebaikan-Nya yang berasal

dari kehendalq ratrmatdan kasih sayang-Nya. Oleh sebab itu, Rasulullah SAW

bersaMa,

308 HR. Muslim dalam pembahasan tentang berbuat baik (55/2576).
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.*i't, #'r'r;l \'r'r:* Cy
"Kareno sesungguhnya Engkau lansa, sedangkan aht tidak mampu,

dan Engkau mengetahui sedangkon aht tidak tahu."

Beliau tidak mengatakan, *Aku tidak menyayangi diriku," karena dia

beradapadaposisimemohonpilihankebaikan.Yangdiainginkanadalahkebaikan

untuk dirinya dan dia memohonkan, akan tetapi dia tidak mengetahuinya dan

tidak mampu mendapatkanny4 jikaAllah tidak memberitahukan dan memberikan

kemampuankepadanya.

Jika Rasulullah SAW sebagai manusia yang paling mengerti hakikat

kebenaran dari Al Qur'an dan Sunnah, serta kebenaran yang dicari, manusia

yang paling gemar belajar, mencari hidayah dan manfaat, manusia yang paling

mampu menjelaskan dan mengrngkapkan penjelasan dalam kalima! maka orang

yang berada di bawah tingkatan beliau tidak dapat memberikan pengetahuan

cntang hakikat kebenaran kepada orang lain lebih dari yang dijelaskan Rasulullah

SAW kepada para sahabatrya. Demikianjuga halnya dengan onmg lain, mereka

tidak mampu mengetahui hakikat kebenaran yang tidak ada pada ulama hadits.

Jika dalam kelompok-kelompok itu tidak ada yang lebih mengerti tentang

hakikat kebenaran dan tidak ada yang dapat menjelaskanny4 maka semua yang

mereka cela itu dilatarbelakangi oleh kebodohan. Sedangkan pada golongan

yang menentang mereka ada para pencela lebih banyak terhadap mereka.

Mereka adalah orang-orang yang jahil dan zhalim. Di dalam dirinya ada

kemunafikan, meskipun dia seorang mukmin. Inilah maksud dari penjelasan

karni.

Apa yang telah kami jelaskan ini semoga dapat diterima dengan hati nurani

dan dapat dipahami dengan baik. Penjelasan ini hanya sebatas gambaran umum

yang sebenamya dapat dijelaskan secara terperinci, namun masalah tersebut

tidak dapat dijelaskan disini.

Tanggapan terhadap klasifikasi kelompok Hasywiyah

Pendapat orang yang mengatakan bahwa kelompok Hasywiyah itu terdiri

dari dua kelompok, yaitu:
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l. KelompokyangmenyerupakanTuhandenganmakhluk-Nya.

2. Kelompokyang menutupi diri mercka dengan madzhab salaf.

Madzhab salaf itu adalah tauhid mengesakanAllah dan menyucit*-Nyu
dari yang tidak layak bagi-Nya bukan menyamakan dan menyerupakan-Nya

dengan mak*rluk. Demikianlah semua golongan bid'ah menuduh mereka,

sebagaimana ungkapan penyair,

tsin,i\o At e.*i eTk3
Semua menyatakan diri telah sampai kepado Laila

Padahal Laila tidak mengakui seperti itu

Dalam pendapat mereka itu mengandung kebenaran dan kebatilan.

Kebenaran yang terkandung di dalamnya adalah, mencela orang yang

menyamakanAllah dengan makhluk. Orang-orang yang menyatakan bahwa

sifatAllatr sama dengan sifat-sifat makhluk Allah SWT berfirmaru "ndok ada

sesuatu punyang serupa dengan Dia, dan Dialah yang Maha Mendengar

dan Mel ihot " (Qs. Asy-Syuura p2l: ll) * Dan t idak ada seorang pun yang

setara dengan Dia." (Qs. Al Ikhlash [12]: 4) "Apakah lcamu mengetahui

ada seorang yang sama dengan D ia (yang patut dise mbah) ?" (Qs. Maryam

[19]:6s)

Kami telatr menjelaskan masalah ini sebelumnyadan menyebutkan dalil-
dalil akal yang menunjukkan apa yang dinyatakan oleh Al Qur'antentang
penafian semua itu. Kami juga telah menjelaskan apa yang tidak disebutkan

oleh orang-orang yang menafikan sifat-sifatAllah, mereka yang menyebut diri
mereka sebagai golongan yang menyucikanAllah dari sifat-sifat itu. Semua itu

tidak ada dalam kitab-kitab mereka, tidak pemah didengar dari para imam

mereka, bahkan semua dalil-dalil yang mereka sebutkan itu adalah dalildalil
dha'd. Karena yang mereka inginkan adalah menetapkan kebenaran dan

kebatilan. Bukan berdasarkan kepada dalil yang bebas dari kelarangan. Berbeda

dengan orang yang berpendapat berdasarkan niat mencari pendapat yang benar,

karena sesungguhnyaAllah pasti akan membenarkan perbuatannya. Allah SWT

berfirman, "Hai orang-orang yang beriman, bertah,valah kamu kepada
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Allah dan katakanlah perkntaan yang benar Niscoya Allah memperbatki

bagimu amalan-amalanmu dan mengampuni bagimu dosa-dosamz," (Qs.

AlAhzaab [33]:70-71)

Di dalamnya juga terkandung kebenararl yaifir menolak orang-orang yang

menisbatkan diri kepada m adzhab salaf, padahal tidak memahami pendapat

salaf. Atau berbeda dengan madztrab salaf, dengan memberikan tambahan atau

pengurangan. Membuat perumpamaan Allah dengan makhluk dan berdusta

terhadap kalangan salaf adalah termasuk perkara-perkara munkar, apakah itu

disebut dengan Hasyviyah atau pun tidak. Itu banyak dilakukan oleh kelompok

yang menetapkan sifat-sifatAllah secara berlebihan.

Mereka meriwayatkan hadits-hadits maudhu' tentang sifat-sifat Allah,
sepertihadits,'oluhanmenungganglarda'',atauhadits,"Tuhanhrrunpadapetang

hari Arafah menunggang unta yang besar, Dia bersalaman dengan orang-orang

yang berjalan kaki dan memeluk orang yang naik kendaraan", atau hadits, "Tuhan

memperlihafkan diri kepadaNabi Muhammad SAWdi bumi", atau hadits,'Nabi

SAW melihat Tuhan diatas kursi diantara langit dan bumi", atau hadits,'Nabi
SAW melihat Tuhan saat thawaf', atau hadits, 'T.{abi SAW melihat Tuhan di
j alan-j alan kota Madinah", dan hadits-h adits maudher ' lainnya.

Menurut say4 perkara seperti itu adalatr kemungkaran dan kekafuan yang

sangat besar. Banyak orang yang menyerahkan kitab-kitab yang mengandung

perkara-perkara seperti itu kepada saya, dan semua ihr hanyalah dusta tertradap

Allatr dan rasul-Nya. Mereka membuat sanad-sanad palsu untuk mendukung

hadits-hadis ma ud!ru' ter*but Bahkan ada diantara mereka yang berpedoman

kepada kitab yang ditulis oleh SyaikfiAbuAl Faraj Al Maqdisi, kitab tentang

ujianterhadapAhlussunnahdanpelakubid'ah. Merekamenjadikankitabtersebut

sebagai salah satu wahyu yang diberikanAllah kepada Nabi SAWpada malam

Mi'raj.Allah SWT memerintahkan Nabi Muhammad SAW agar menguji

manusia dengan kitab tersebut Barangsiapa yang mengalariny4 maka dia adalatr

pengikut Sunnah, dan barangsiapa yang tidak mengakuinya, maka dia pelaku

bid'ah.

Mereka juga membuat-buat tambahan yang tidak pernah dikatakan oleh

Syaikh Abu Al Faraj dan tidak pemah diucapkan oleh orang yang berakal sehat.
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Banyak orang-orang yang masyhur yang terkadang menyebutkan masalah-

masalah dan dalil-dalil yang benar atau di dalamnya menyerupai kebenaran.

Ketika orang yang jahil mengambilnya, mereka merubahnya sehingga di

dalamnya hanya ada kesesatarl dan itu lebih besar daripada dusta dan perkara

musahil.

Maksudnya, pendapat mereka itu benar namun mengandung kebatilan,

bila dilihat dari beberapa segi, yaitu:

Pertama, pendapat mereka bahwa golongan Hasywiyah itu adalah,

"golongan yang menyerupakan Tuhan dengan makfiluk." Ini adalah celaan

terhadap orang lain dengan narna yang tidak pematr diturunkan oleh Allah SWT

dengan bukti kebenaran. Yang berhak memuji dan mencela itu hanya Allah
saja. Nama-nama yang terkait dengan puj ian dan celaan berasal dari agama,

bukan dari nama-nama lxang tidak pernah diturunkan Allah SWT mestilah berasal

dari nama-nama yang dihrnjukkan olehAl Qur'andan Sunnah, atau ljmalq seperti

nama mukmin, kafir, alim, jatril, muqtashid (bersikap netral atau sederhana,

tidak berlebihan) dan ingkar. Sedangkan ketiga kata ni --Aa.rSnv, tasybih dart

tajsirc-tidak disebutkan dalam Al Qur'an dan hadie Rasulullah SAW, serta

tidakpemah diucapkan oleh kalangan salafdanpara imam, apakah menafikan

atau pun menetapkannya.

Golongan pertama yang menciptakan katatersebut sebagai kata celaan

adalah golongan Mu'tazilah. Mereka menciptakannya unhrk memecatr belah

kaum muslimin Oleh sebab iur mengikutijalan Mu'tazilah, bukanjalan kalangan

salafl berarti meninggalkan pendapat yang benar dan waj ib diikuti dalam agama

ini, dan mengiluti jalan orangorangyang melakukan bid'ah dan sesat. Sebagian

salaf hanyapemahmenggunalankatatasybih*bagaikatacelaan.Jikahanya

menyebutkan kata ini, maka tentulatr telah manjadikan kalangan salaf sebagai

suri t€ladan. Jika menyebutkan nama-nama yang dinafikanAllah dalamAl Qur'an

-seperti 
kata al kaf ', an-nadd dan as-sami, dan mengatakan, "Golongan

Haqywiyah itu adalatr golongan yang menyamakan Tuhan dengan makhluk dan

lainnya"-, maka tentulah telah mencela dengan menggunakan kata-kata yang

telah dinafikanAllah dalam Al Qur'an dan tidak sesuai dengan petunjukAl

Qur'an terhadap orang-orang yang layak untuk dicela. Selain itu, perlu
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diperhatikan apakah orang yang dicela itu memang memiliki sifat-sifat tercela

sehingga dia layak untuk dicela dengan nama tersebut atau tidak? !

Nama-nama yang menurut syariat Islam tidak mengandung makna celaan

atau pujian, maka itu membutuhkan dua perkara, yaitu:

a. Menjelaskanmaknanya.

b. Menjelaskan mereka yang dicela menurut syariat Islam.

Orang yang menolalq berarti menolak dua perkara ini, maka dia pun

berkata, "Kami tidak merasa yakin bahwa orang-orang yang kami maksud itu
termasuk ke dalam nama-nama tercela yang kami sebutkan ini, tidak ada dalil
syariat Islam bahwa mereka itu tercela. Andaipun mereka dimasukkan ke

dalamnya, kami juga tidak merasa yakin bahwa setiap orang yang dimasukkan

ke dalam nama-nama ini berarti merekatercela menurut syariatlslam."

Kedua, defenisi yang telah Anda sebutkan, bahwa golongan Hasywiyah

itu adalah golongan yang menyamakan Tuhan dengan makhluk MungkinAnda
juga memasukkan kelompok yang menetapkan sifat-sifatAllah berdasarkanAl

Qur'an dan Sunnah ke dalamnya, atau Anda tidak memasukkan mereka ke

dalamnya. Jika Anda memasukkan mereka ke dalamnya, berarti Anda mencela

setiap orang yang menyatakan bahwaAllah itu memiliki sifat-sifat berdasarkan

Al Qur'an dan Sunnah. Seperti yang diketahui bersama bahwa itu adalah

madztrab mayoritas kalangan salafdanpara imam Islam.

Bahkanpara imam ahli kalam menetapkan sifat-sifatAllah berdasarkan

Al Qur'an dan Sunnah secara keseluruhan. Meskipun dalam masalah ini mereka

memiliki banyak metode, sepertiAbu Sa' id bin Kulab, AbuAl HasanAlAsy'ari

dan para imam golongan Asy' ariah sepertiAbu Abdillah bin Muj ahid, Abu Al
Hasan Al Bahili, Al Qadhi Abu Bakar Al Baqillani, Abu Ishaq Al Isfaraini3@,

Abu Bakar bin Furak, Abu Muhammad bin Al-Labban, Abu Ali bin Syadzan,

309 Dia adalatr Ibrahim bin Muhammad bin Ibrahim bin MahranAl tsfaraini. Pakar
Ushul fikih maztrab Syaf i. Dia bergelar Rulm Ad-Din dan penulis banyak kitab
besar. Diantara karyanya adalahAl Jami'fi UshulAd-Din, Adab Al Jadal, Masa'il
Ad-Durar danlainnya. Diawafat diNaisaburpadatahun418 H. Lrh. Siar A'lam
An- Nub al a' (17 / 3 53 -3 5 5).
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AbuAl QasimAl Qusyairi,Abu BakarAl Baihaqi dan ulama lairurya. Mereka

semua menetapkan sifat-sifatAllah berdasarkanAl Qur'an dan Sunnah. Dasar

madzhab mereka adalah, menetapkan sifatAllah yang ada dalamAl Qur'an,
dan sifatAllah yang ada dalam hadits, sebagian mereka menetapkannya dan

sebagian mereka tidak menetapkannya.

Jika Anda mengecam semua mereka yang menetapkan sifat Allah
berdasarkanAl Qur'an dan Sunnah, padahal mereka adalahpara pendahulu

Anda, maka yang tinggal bersama-sama Anda hanyalah golongan Jahmiyah

dari kalangan Mu'tazilah dan orang-orang yang sependapat dengan mereka

yang menafikan sifat-sifatAllah berdasarkanAl Qur'an dan Sunnah aenerasi
terakhir golongan Asy'ariatr dan lainnya-. Anda tidak menyebutkan dalil yang

dapat dijadikan pedoman. Maka adakah celaan terhadap orang-orang yang

memiliki keyakinan seperti keyakinan kalangan salaf dan para imam?!

JikaAnda tidak memasukkan orang-orang yang menetapkan sifat-sifat

Allahke dalam golongan Hasywiyah, makadefenisi yang dibuat itutidakada
gunanya. Padahal Anda telah menyebutkannya di banyak tempat.

Jika pendapat itu hanya menyebabkan seseorang mencela dirinya sendiri

ataume,ncelaparapendahuluryra-padalraldiasendiritelahmengakuikeimaman

merek4 bahwa para imam itu lebih mulai daripada para pengikut mereka-
maka dirinya sendirilatr yang tercela, berdasarkan dua hal, yaitu:

a. Dia seperti golongan Khawarij yang dikatakan Rasulullatr SAW,

"sungguh aht akan *ccewa rrr;::::, rl;\r;'fr;'#"':
Seakan-akan Rasulullatr SAWberkata'Tika engkau benar-benar mengakui

bahwa aku ini adalah rasul utusanAllah, kemudian engkau katakan aku ini
zhalim, maka sungguh engkau sia-sia dan merugi." Demikianlah orang yang

mencela para imam, dia mengakui bahwa para imam itu adalah orang-orang

terbaik dan memiliki keutamaan di tengah-tengah umat ini. Dia memperoleh

HR Al Bukhari dalam pembahasan tentang keutarnaan (3610) dariAbu Sa'idAl
Khudri, rlen dfunn61 Q/353),dari Jabir.

310
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ilmu dari para imam itu, akan tetapi dia mencela mereka. Sungguh dia adalah

orang yang merugi dengan celaannya itu. Demikianlah kondisi golongan Rafidhah

ketika mereka mengecam para sahabat.

Ketiga, pendapat yang mengatakan bahwa golongan Hasywiyah itu
menutupi diri mereka dengan madztrab salaf. Jika yang dimaksud dengan kata

menutupi diri adalah bersembunyi dengan kedok madztrab salae maka m adzhab

salafharya digunakan sebagai perlindungan menuhrpi diri di negeri-negeri pelaku

bid'ah, seperti negeri golongan Rafidhah dan Khawarij. Orang-orang mukmin

yang lemah di negeri itu menyembunyikan keimanan dan amalan mereka yang

sesuai dengan Sunnah sebagaimana halnya orang-orang mukmin di kalangan

kaum Fir'aun menyembunyikan keimanan mereka, seperti halnya orang-orang

mukmin pngmenyembunyikan keimanan mereka ketika mereka berada di negeri

yang sedang berkecamuk.

Jika mereka berada di suahr negeri yang manaAnda sebagai penguasanya

-karena 
terkadangAnda juga berlindung di balik madzhab salaf-, maka

sungguh Anda telah mencela diri sendiri. Karena menurut mereka, Anda juga

berasal dari golongan yang berlindung di balik madzhab salaf. JikaAnda tergolong

orang-orang yang lemah yang berlindung di balik madztrab salaf, maka tidak
mengapajikaAnda mencela diri sendiri. JikaAnda bukan bagian dari mereka,

dan bukan pula bagian dari golongan yang lain, maka tidak perlu mencela suatu

kaum dengan kalimag "Berlindung di balik madztrab salaf."

Jika yang dimaksudkan adalah, mereka melakukan kesalahan dengan

menyatakan diri sebagai pengikut kalangan salaf, sedangkan golongan lain tidak

melakukan kesalahan, atau mereka memperlihatkan diri sebagai pengikut

kalangan salaf hinggajika salah seorang dari mereka disap4 lalu dia menjawab,

"Saya berasal dari madztrab Salaf ' 
-sebenarnya 

itulatr yang dia maksudkan-

, maka tidak ada salatrnya memperlihatkan diri sebagai pengikut madztrab sahe

atau menisbatkan diri kepada kalangan salaf, atau merasa terhormat dengan

mengikuti madzhab salaf. Bahkan, tindakan seperti itu mesti diterima dengan

baih berdasarkan kesepakaan kaum muslimin. Karena madzhab salaf itu benar.

Jika seseorang itu sesuai dengan kalangan salafsecara lahir dan batin,

maka dia adalah seorang mukmin yang berada dalam kebenaran lahir dan batin.
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Jika dia sesuai dengan kalangan salafhanya pada lahimya saj4 maka dia sama

seperti seorang munafik" yakni apa yang tampak pada lahirnya diterima,

sedangkan batinnya diserahkan kepada Allah SWT. Karena kita tidak
diperintahkan agar mengetatrui isi hati manusia dan membelatr perut mereka.

l. Makna katztauhid, taruih, tasybih dantajsim

Pendapat yang mengatakan,'Madzhab salaf itu adalah tauhid (mengesakan

ltllah) dan tanzih (menyucikan-Nya dari yang tidak layak), bukan menyamakan

dan menyerupakan Allah dengan makhluh" maka terhadap pendapat ini dapat

dijawab bahwa kata tauhid (mengesakan), tanzih (menyucikan), tasybih
(menyerupakan) dan taj sim (menyamakan dengan hrbuh) adalatr kata-kata yang

memiliki kesamaan makn4 namun berbeda secara istilah lantaranpenggunaan

para ahli ilmu kalam dan lainnya.

Setiap kelompok memiliki defenisi tersendiri dan berbeda dengan kelompok

lain terhadap makna kata-kata tersebut. Kelompok Jahmiyah dari golongan

Mu'tazilah dan kelompok lainnya berpendapat bahwa maknakatatauhid dan

tanzih adalah menafikan semua sifat-sifatAllah. Sedangkan kata tajsim dan

tasybihadalahmenetapkansifat-sifatbagiAllah. Olehsebabiqmenunrtmereka
j ika ada yang mengatakan bahwaAllah itu melihat atau Allah itu memiliki ilmu
pengetahuan, maka menurut mereka dia telah menyerupakan Allah dengan

malhluk

Banyak diantara para ahli ilmu kalam yang membahas sifat-sifatAllah
menyatakan tauhid dantaruih, apakatr dengan menafikan sifat-sifatAllah yang

diberitakan Al Qur'an dan Sunnah, atau menafikan sebagiannya. Atau
menetapkan sifat-sifatAllah dengan menyerupakan-Nya dengan makhluh atau

sebagian sifat-sifat Allah.

Sedangkan tauhid menurut para filosof sama dengan tauhid menurut

Mu'tazilah, dengan sedikit penambatran. Menurutpara fi losof, Tuhan inr hanya

memiliki sifatsilbiyah. atau sifattambahan, atau sifat yang terdiri dari dua sifat

tersebut. Sedangkan tauhid menurut golongan Ittihadiyah adalah keberadaan

TuhansecaramutlakKelompok-kelompoklainmemilikimalmaistilahtersendiri.

Sementara tauhid yang diutus Allah lewat para rasul dan yang telah

diturunkan dalam kitabkitab-Nya tidak mencakup istilatFistilah ini. Allah SWT
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hanya memerintahkan hamba agar menyembah-Nya, tidak menyekuhrkan-Nya

dengan sesuafi.r apa pun. Oleh sebab itq selainAllah tidak layak untuk disembah

dan yang berkaitan dengan penyembatran, itu dalam perbuatan. Dalam ucapan,

tauhid itu adalah beriman kepada sifat yang disebutkanAllatr tentang diri-Nya
dan sifat yang disebutkan rasul-Nya.

Jika yangAnda maksudkan dengan ma&trab salaf adalatr tauhid menurut

makna yang terdapat dalamAl Qur'an dan Sunnah, maka itu adalah kebenaran.

Golongan-golongan yang memercayai sifat-sifatAllah berdasarkanAl Qur' an

dan Sunnah j uga tidak menentang itu. Akan tetapi j ika yang Anda maksudkan

bahwa madzhab salaf itu adalah tauhid menurut defenisi kelompok-kelompok

dan golongan tersebut. Sehingga setiap orang yang memikirkan pendapat

kalangan salaf mengetahui bahwa pendapat itu batil. Karena pendapat para

salaftelatr disebutkan dalam kitab-kitzb atsar. Tidak ada satu pun pendapat

salafyang sesuai dengan pendapat kelompok dan golongan tersebut. Tidak ada

pendapat salafyang menafikan sifat-sifatAllatr yang disebutkanAl Qur'an dan

Sunnah.

Seperti yang diketahui bersama batrwa madzhab salaf merniliki riwayat-

riwayatyang berasal dari mereka, oleh sebab itu mesti melihat kepadaatsar-

atso yangdiriwayatkan dari kalangan salaf. Jika diketahui bahwa mereka itu
mencari kebenaran dari dalil, bahwa setiap orang yang berpendapat maka

pendapafrrya benar, lalu dia katakarL "Ini adalah pendapat salaf ', karena kalangan

salaf hanya mengatakan kebenaran, maka ini adalah benar. tnilah yang

menyebabkan seorang pelal<u bid'ah berani menyatakan diri sebagai pengikut

mad*absalaf, Orangyangberpendapatseperti ini sungguhtelahmenceladirinya

sendiri, karena dia mengaku mengikuti madzhab salaf, akan tetapi bukan

berdasarkan periwayatan dari mereka, hanya sekedar pernyataan bahwa

pendapatnya itu benar.

Sedangkan ahli hadits menyebutkan madzhab salaf berdasarkan
yangmutawatir. Mereka menyebutkan madzhab mereka dari para

ulama. Terkadang mereka meriwayatlan pendapat yang sama dalam masalah

ini, sebagaimana yang kami lakukan ketika menjawab pertanyaan-pertanyaan.

Ketika menjelaskan makna madzhab salaf, maka yang kami lakukan adalatl
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duacar4 yaitu:

a. Kami sebutkan lafazh-lafazh yang berasal dari mereka dan orang yang

meriwayatkannya dari para ulama d engan sanad-sanadyang tepercaya.

b. Kami sebutkan semua kelompok yang meriwayatkan madztrab salaf,

khususnya empat madzhab fikih yang maq hur, atrli hadits, tasawuf, ilmu
kalam seperti madztrabAsy'ari dan lainnya.

Dengan demikian maka madztrab salafdiriwayatkan berdasarkan Ijmak
kelompok-kelompok tersebut dan dengan periwayatan y fig mul aw atir. Ytarri
tidak menetapkannya hanya berdasarkan pemyataan, *Kami benar, sedangkan

orang-orang yang bertentangan dengan kami adalah salah", sebagaimanaymg

dilakukan para pelaku bid'atr.

Kata tajsim (menyamakan Tuhan dengan tubuh manusia) tidak pernah

adadalam pendapat seorangpun dari kalangan salaf-apakah dalam bentuk

penafian atau pun penetapan-, lantas bagaimana mungkin dibenarkan seseorang

berkata, *Madzhab salaf adalah menafikan tajsim atau menetapkannya."

Padahal kata taj sim dan maknanya tidak pemah diriwayatkan dari mereka? !

Demikianjuga dengan kata tauhid dengan makna menafikan sifat-sifat

Allah. Pendapat seperti ini tidak pernah ada dalam pendapat kalangan salaf.

Begitu pula kata tanzih dengan makna menafikan sifat-sifat Allah yang

disebudcanAl Qur'an dan Sunnah. Pendapat ini tidakpemah ada dalam pendapat

kalangansalaf.

Benar, kata tasybih (menyamakan Tuhan dengan makhluk) ada pada

pendapat sebagian merek4 akan tetapi diiringi penjelasan makna kata tersebut

sebagaimana yang telah kami tulis dari mereka. Yang mereka maksud dengan

l<ata tasyb ih adalah menyamakan Allah dengan makhluk, bukan menafikan

sifat-sifatAllah yang ada dalam Al Qur'an dan Sunnah.

Meskipun pendapat ini benar, akan tetapi tidak disebutkan sebagai dalil,

hanya sekedar pemyataan terhadap musuh. Oleh sebab itu, tidak boleh disebutkan

oleh orang yang tidak berilmu dan tidak memiliki sifat adil.

Itu juga yang menunjukkan akan pengetahuan yang sedikit tentang

pendapat-pendapat go longan Ahlussunnah dan golongan bid' ah. Karena dia
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mengatakan, 'Demikianlah seluruh golongan bid'ah menyatakan batrwa mereka

adalatr madztrab salaf." Padatral sebenamya tidak demikian. Batkan golongan-

golongan yang masyhur melalorkan bid'ah seperti Khawarij dan Rafidhah tidak

menyatakan diri mereka sebagai madzfnb salat bahkan mereka inr mengkafukan

seluruh kalangan salaf.

Golongan Syi'ah Rafidhah me,ngkafirkanAbu Bakar, Umar, seluruh satrabat

Muhajirin danAnshar, para tabiin dan para imam. Lantas bagaimana mungkin

dia menyatakan bahwa mereka itu adalah madzhab salaf?! Syi'ah Rafidhah

hanya menyatakan diri sebagai madzhab Ahli Baig namun itu adalah dusta dan

tipu daya. Demikian juga dengan golongan Khawarij mengkafirkan Utsman,

Ali, para sahabat dan tabiin. Lantas bagaimana mungkin mereka itu disebut

sebagai madztrab salafl !

Keempat, nama ini tidakpemah disebutkan dalamAl Qur'an, Sunnah,

pendapat para satnbat, tabiin dan para imam. Demikianjuga dengan para syaiktr

dan ulama yang diterima oleh kaum muslimin. Jika demikian, maka

melakukan celaan dengan kata-kata tersebut bukan berdasarkan nash, Ijmak
dan sesuahr yang baik untuk diikuti kaum muslimin secara keseluruhan. Celaan

tanpa dasar yang dilakukan seorang mujtahid atau orang yang bertaklid, itu
dianggap sebagai sesuatu yang merusak dan zhalim. Jika seorang ulama yang

pendapatrya diikuti mencela dengan menggunakan kata tersebut, maka dia tidak

dapat menggunakan itu sebagai dalil. Karena ada ulama lain yang juga layak

untrk diikuti, akan tetapi dia tidak menggunakan kata tersebut untuk mencela

oranglain.

Ulama sepertiAbu Muhammad dan ulama lainnyatidak memperbolehkan

seseorang berpendapat banyak tentang masalah cabang fikih dengan melalnrkan

takli4 lantas bagaimana mungkin dia boleh berpendapat dalam masalatr dasar-

dasar Islam berdasarkan taklid? !

Permasalahannya, orang yang mencela ihr bisa saja seorang mujtahid atau

orang yang bertaklid. Jika dia adalah seorang mujtahi{ maka dia mesti melalarkan

itu berdasarkan nash atau Ijmak atau berdasarkan dalil sebagai dasar hukum

tersebut. Karena celaan dan pujian termasuk bagian dari hukum syariat Islam.

Sebelumnya,kamitelatrmenjelaskanmasalahini.Kamijugatelatrmenyebutkan
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bahwapujian dan celaan, suka dan benci, janji dan ancrunan, sumpah setia atau

permusuhan harus dilandasi hukum agama. Tidak benar tanpa menggunakan

nama-nama yang diturunkan Allah dengan penjelasan-Nya, dan tidak boleh

menggunakan nama-nama bid' ah. Bahkan masalah itu termasuk syariat Islam,

tidak boleh melakukannya tanpa adaizindari Allah, dan batasan yang telah

diturunkan Allah dan rasul-Nya harus diketahui.

Golongan Mu'tazilahjuga menyatakan bahwa sebagian sahabat dan tabiin

sebagai orang-orangfasik. GolonganMu'ta"ilah mengkritikmerekadan hadits-

hadits yang tidak sesuai dengan pendapat dan hawa nafsu golongan Mu'tazilah.

Bahkan golongan Mu' tazilahmengkafirkan orang-orang dari kalangan salaf

dan generasi belakangan (mutaakhirin) yang bertentangan dengan dasar-dasar

keyakinan mereka. Mereka juga mengkritik ulama salafdan orang-orang yang

menurut pengetahuan mereka bukan golongan Ahlussunnah wal Jamaah.

Menganut m adzhab salaf bukanlah slogan golongan Mu'tazilah ----meskipun

mereka tetap mengakui keempat Khulafa Rasyidin, mereka mengagungkan para

imam, bukan seperti yang dilakukan golongan dan kelompok lain-, namun ada

juga diantara mereka yang mengkritik sahabat nabi, dan An-Nazhzham adalah

salah seorang yang mengkritik para sahabat, namun masalah ini tidak dapat

dibahas dalam pembatrasan ini.

Faktor yang menyebabkan kelompok pelaku bid'ah itu cenderung

mengecilkan kalangan salafadalatr adanya sikap merendatkan dan permusutmn

dari orang-orang yang menisbatkan diri kepada mereka. Ada pula diantara

merekayangberpendapatdemikianberdasarkaniitiha{alcntetapiiitihadmereka

itu keliru. Apa yang mereka lakukan itu menjadi fitnah bagi orang-orang yang

menentang kalangan salafdan menyebabkan mereka tersesat sangatjauh dari

kebenaran.

Maksudnya, kelompok-kelompok yang maryhur di kalangan Ahlussunnah

wal Jamaah dikenal dengan kelompok bid'ah, karena mereka itutidakmenganut

madztrab salaf. Bahkan, kelompok yang paling masyhur sebagai pelalor bid'ah

adalah golongan Rafidhah. Masyarakat awam tidak mengenal slogan bid'ah
kecuali dari Rafi dhah. Menurut mereka, Sunni adalah seseorang yang bukan

pengikut golongan Rafidhatr. Karena golongan Rafidhah itu sangat menentang
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hadits dan makna Al Qur' an. Mereka banyak mengkritik kalangan salaf dan

para imam, mengecam seluruh umat yang berasal dari berbagai kelompok dan

golongan. Karena mereka sangatjauh dari sikap mengikuti kalangan salaf, maka

mereka iar dikenal sebagai pelaku bid'ah.

2. Slogan atrli bid'ah dan sisi kesamaan atrli kalam dengan kelompok salaf

Slogan yang digaungl€n ahli bid'ah adalah tidak mengiluti kalangan Salaf.

Oleh sebab itu, Imam Ahmad berkata dalam risalah AMus bin Malih'Dasar-
dasar Sunnah menurut kami adalah berpegang teguh dengan ajaran yang dibawa

Rasulullatr SAW."

Para ahli ihnu kalam yang menetapkan sifat-sifat bagi Allah seperti golongan

Kulabiya[ Karamiyah,Asy'ariyatr, paraahlifikih,parashufi, ahlihadits, secara

keseluruhan tidak mencela kalangan salaf. Bahkan, sebagian besar mereka

setuju dengan pendapat-pendapat salaf. Akan tetapi golongan yang paling

mengerti hadits cenderung lebih mengerti tentang kalangan salaf. Oleh karena

ittl mereka lebih mengilarti salaf. Penghormatan terhadap salafdilakukan setiap

golongan sesuai dengan kadarmereka mengikuti Sunnah dan sejatrh mana mereka

meqiauhibid'ah.

Jika ada yang mengatakan batrwa mengikuti salafadalah slogan para ahli

bid'ah, maka itu adalah sangat tidak benar secara mutlalg karena hal itu tidak

mungkin mereka lakukan. Pemyataan itu hanya dikatakan oleh orangjatril dan

tidakberitnu.

Lebih jelasnya, kebanyakan sahabatAbu Muhammad, salah seorang

pengilartAbuAl tlasan Al Asy'ari, menyatakan dengan terus terang bahwa dia

menentang kalangan salaf--seperti dalam masalah iman, masalah talovil ayat

dan hadits-. Mereka berkata "Menurutmadzhab salat iman itu adalah ucapan

dan perbuatan. Iman itu bisa bertambah dan bisa pula berkurang. Sedangkan

menurut pendapat para satrabat kami ahli ilmu kalam, menurut mereka masalah

ini adalah ini dan itu."

Mereka juga bed(at4 "Menurut madztrab sal al ayat-ayatdan hadits-hadits

ini tentang sifat-sifatAllah tidak ditakwilkan. Sedangkan para ahli ilmu kalam

menakrvilkannya Adakalanya wajib dan adakalanya boleh."
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Mereka menyebutkan perbedaan pendapat antara madztrab salaf dan para

sahabat mereka yang terdiri dari para ahli ilmu kalam. Seperti itulah yang

disebutkan oleh lidatr mereka dan dituliskan oleh pena mereka.

Apakah orang yang berakal tidak mengambil pelajaran dari semua itu?!

Apakah mereka masih bingung sehingga perlu diberi pelajaran?! Para pelaku

bid'ah itr bertentangan dengan kalangan salaf. Sikap itu mereka nyatakan dengan

terus terang danjelas. Merekajuga menyebutkan pendapat-pendapat yang keluar

dari tuntunan madztrab salaf. Bukankah sudahjelas bahwa mereka menyatakan

kalangan salaf itu sesat dari tauhid dan tanzihyang justu diketahui generasi

belakangan (mutaakhirin)? ! Tentu saja pendapat seperti ini adalah pendapat

yang tidak benar menurut ilmu yang benar dan agama yang kuat.

Terkadang para ahli ilmu kalam itu berpihak kepada pendapat salaf dan

terkadangberpihakkepadapendapatparaahli ilrnukalam, sepertiyangdilakukan

oleh Abu Al Ma'ali Al Juwaini, Abu Hamid Al Ghazali, Ar-Razi dan lainnya.

Terkadang mereka berpegang kepada madztrab yang mereka pilitr, mereka tidak

menetap dalam satu pendapat, mereka dikuasai keraguan. Itulah akibat dari

menolakAl Qur'an dan Sunnah.

Selain itq mereka kadang menyatakan bahwa teman-teman mereka dari

generasi belakangan (mutaakhirin) lebih mengetahui daripada kalangan salaf.

Mereka ber*ata'Metode salafitr lebih selamat sedangkan metode mutaaktririn

itu lebih berilmu dan lebihtepat."

Mereka menyebutteman-teman mereka lebih memiliki keutamaan dalam

hal ilnu dan penjelasan, penelitian dan pengetahuan. Sedangkan kalangan salaf

memiliki kekurangan dalam hal itu, atau kekeliruan dan ketidaktahuan. Itu

dilakukan untuk menutupi kekeliruan mereka dalam hal merendahkan salafdan

sikapmelampaui batas.

lidak dimgukan bahwa sikap seperti itu adalah bagian dari sikap penolakan.

Meskipun tidak sampai mengkafirkan kalangan salaf seperti yang dikatakan

oleh kalangan Rafidhah dan Khawarij, tidak sampai menyatakan bahwa kalangan

salaf itn fasik seperti yang dikatakan oleh Mu'tazilah,Zaidiyah dan lainnya,

akan tetapi menyatakan bahwa kalangan salaf itu jahil, keliru dan sesat.

Menisbatkan mereka kepada dosa danperbuatan maksiat meskipun tidak sampai
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mengatakan fasih akan tetapi mereka menyatakan bahwa generasi belakangan

lebih mengerti dan lebih utama daripada generasi abad pertama yang utama.

4. Generasilslamterbaik

Seperti yang diketahui oleh onmgyang mentadabburi kandunganAl Qur'an
dan Sunnab dan apa yang disepakati semua golonganAhlussunnatr wal Jamaatr,

batrwa generasi terbaik umat ini, baik dalam perbuatan, ucapan, keyakinan dan

keutamaan lainnya, adalah generasi sahabat kemudian tabiin, lalu tabi' tabiin,

seb4dmanayag disebutkan oldr Ras.rlullah SAWddanr banyd< hdits3rr
Mereka itu lebih utama daripada generasi belakangan (mutaaktririn) dalam semua

keutamaan, baik ilmu, amal, iman, akal, agama, penjelasan maupun ibadatr.

Mereka lebih berhak untuk menjelaskan segala permasalahan yang sulit.

Ivlasalah ini tidak ditenang kecuali oleh oftmg-omng yang menolak dasar utama

Islam dan orang-orang yang telah disesatkan Allah dalam hal ilrnu.

AMullah bin Mas'ud berkat4'Barangsiapa diantara l<amu ingin melakukan

tradisi, maka lakukanlah g$isi orang yang telatr meninggal dunia, karena orang

yang masih hidup tidak aman dari fitnah."

Mereka adalah para sahabat Nabi SAW, orang-orang yang hatinya lebih

bailq ilmunya lebih dalam dan tidak bersikap berlebihan. Merekalah orang-orang

yang dipilih olehAllah untuk menemani rasul-Nya dan menegakkan Islam. Oleh

sebab itu, Allah SWT memberitahukan kebenaran kepada mereka.

Mereka berpegang teguh kepada hidayah yang ada pada mereka, dan

mereka berada di dalam petunjuk hidayah yang lurus. Ulama berkata,

'Tle,ndaklatr kamu berpegang kepada peninggalan salaf, karena mereka iul datang

membawa sesuatu yang sudatr mencukupi dan memadai. Tidak ada kebaikan

setelah mereka yang tidak mereka ketahui."

Rasulullah SAW bersaMa,

'€3 tW & '^L 
t? iix. $i)t't lr.LY;'G'6 |

"Tidaklah datang suatu zaman, melainknn zaman setelahnya lebih

3u
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jelek daripada zdman sebelumnya, hingga lalian menemui Allah.-312

Lantas bagaimana mungkin pada suatu zaman (setelah mereka) muncul

kebaikan ilmu pengetahuan yang lebih besar dan lebih agung, yaitu ilmu
pengetahuan tentangAllah?! Itu tidak akan pemah terjadi.

Alangkah indahnya ucapan Imam Syaf i dalam latab Ar-Ris alah,'Mereka

berada diatas kita dalam semua aspelq baik ilrng akal, agama maupun keutamaan.

Karena itu, mereka mendapatkan ilmu atau menemukan hidayah. Pendapat

mereka untuk kita lebih baik daripada pendapat kita untuk diri kita sendiri."

Maka dari itu, kepada golongan Jahmiyah Kulabiyatr, seperti satrabat-

sahabatAbu Muhammad dan lainnya, kami mengatakan,'Bagaimana mungkin

kalian menyatakan diri mengikuti kalangan salaf, sedangkan madzhab salaf itu

adalah madzhab yang sesuai dengan tuntunan Rasulullah SAW. Semua ilmu

dan iman kalangan salaf, mereka ambil dari Rasulullah SAW yang telah

mengeluarkan mereka dari kegelapan kepada cahaya. Yang memberikan

petunjuk kepada mereka menujujalan yang lurus, jalanAllah Yang Maha Kuasa

danTerpuji.

Allah SWT berfirmun, "Dta-lah yang menurunkan kepada hamba-

Nya ayat-ayat yang terang (Al Qur'an) supaya Dia mengeluarlran kamu

dari lregelapankepada cahaya."(Qs.Al Hadiid [57]: 9) "Hai orang-orang
yang beriman (kepada pdra rasul), bertalovalah kepada Allah dan

berimanlah lrcpada Rasul-Nya, niscaya Allah memberilcan rahmat-Nya

kepadomu dua bagian, dan menjadikan untulonu cahaya yang dengan

cahaya itu kamu dapat berjalan dan Dia mengampuni kamu. Dan Allah
Malw Pengampun lagi Maha Penydyang. (Kami terangkanyang demikian

itu) supaya ahli kitab mengetahui balwa mereka tiada mendapat sediki@un

akan lrarunia Allah (iila mereka tidak beriman kepada Muhammod)" (Qs.

Al Hadiid 157):28-29) "Sungguh Allah telah memberi karunta lcepada

orang-orang yong beriman ketika Allah mengutus diantara mereka

seorang rasul dart golongan mereka sendiri, yang membacakan lrepada

HR Al Bukhari dalam pembahasan tentang finah (7068) danAt-Tirmidzi dalam
pembahasan tentang fihah (2206), keduanya meriwayatkan dari Anas bin Malik.

3t2
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merelra syat-cyat Allah, membersihkan (jiwa) mereka, dan mengajarkan

l<epada mereka Al Kitab dan Al Hikrnah. Dan sesungguhnya sebelum

(lredatangan Nabi) itu, mereka adalah benar-benar dalam kesesatanyang

rq)ato." (Qs. Aali 'Imraan [3]: 16a) "Dan demikianlah Kami wahyukan

Ircpadamu wahyu (Al Qur'an) dengan perintah kami. Sebelumnya, kamu

tidaklah mengetahui apakah Al Kitab (Al Qur'an) dan tidak pula
mengetahui apakah iman ttu, tetapi Kami menjadtkon Al Qur'an itu
cahaya, yang Kami tunjuki dengan dia siapa yang Kami kehendaki

diantara hamba-hamba lwmi. Sesungguhnya kamu benar-benar memberi

petunjuk lrepada jalan yang lurus. (Yaitu) jalan Allah yang kepunyaan-

Nya segala apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi." (Qs. Asy-

Syu.ralA\52-53)

5. Sikapparafilosoftertradapmasalah ilniah pgdisampaikan olehRasulullah

sAw

Abu Muhammad dan orang-orang seperti dirinya mengikuti jalan orang-

oftmg yang ingkar dan oftIng-orang yang mengatakan bahwa Rasulullah SAW

belum menjelaskan kebenaran tentang tauhid Rasulullah SAwtidak menjelaskan

kepadamanusiatentangapayangbeliauketatrui. Bahkan,yangbeliautampakkan

kepada manusia itu bertentangan dengan kebenaran yang sebenarnya. Yang

sebenamya terjadi adalah, beliau menyembunyikan kebenaran atau tidak

mengetatruinya.

Orang-orang yang ingkar, para filosof, dan kalangan yang meniti jalan

orang-orang yang menentang ajaran yang dibawa Rasulullah SAW dalam

masalatr ilmu seperti tauhid, llari Kiamat dan lainny4 berkata, "Sesungguhnya

Rasulullatr SAW ihr sangat tepat dalam perkara amaliah yang berkaitan dengan

akhlah siasat mengatur rumatr dan kota. Beliau telatr datang membawa syariat

yang bersifat amaliatr. Ittrlah syariat yang paling utama."

Mereka mengakui tidak ada rahasia yang lebih uama dan lebih sempuma

di alam ini daripada rahasia yang dibawa oleh Rasulullah SAW. Menurut merek4

stategi mengatur duni4 menegakkan keadilan dan menghapuskan kezhaliman

yang telatr dilalorkan Rasulullatr SAW itu sangat baik.

Sedangkan perkara-perkara yang bersifat ilmu yang diberitahukan
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Rasulullah SAW, seperti tenang sifat-sifatAllalr" nama-nama-Nya, paramalaikag

kitab-kitab danpara rasul, Hari Kiamat, surga danneraka, ketika semua itu
dilihat berbeda dengan keyakinan mereka, mereka pun terpecah menjadi dua

kelompolqyaitu:

a. Kalanagan ekstim diantaramerekaberkata bahwa Rasulullah SAWtidak

memiliki pengetahuan tentang semua itu. Kesempumaan Rasulullah SAW

hanya dalam masalah yang bersifat amaliah, seperti ibadah dan akhlak.

Sedangkan yang berkenaan dengan ilmu, lebih dikuasai oleh para filosof
daripada Nabi SAW bahkan para nabi lainnya. Merekajuga berpendapat

bahwa Imam Ali itu adalah filosof, oleh sebab itu Imam Ali lebih mengerti

masalah-masalah yang bersifat ilmu tersebut daripada Rasulullah SAW.

Harun adalah seorang filosof, oleh sebab itu dia lebih mengerti tentang

masalah-masalah yang berkaitan dengan masalatr iLnu daripada Nabi Musa

AS.

Kebanyakan dari mereka mengagungkan Fir'aun, dan menyebut Fir'aun
sebagai Plato dari Mesir. Mereka menyatakan bahwa penguasa Madyan yang

puhinya menjadi istri Nabi Musa yang dinyatakan sebagian orang bahwa dia

adalatrNabi Syu'aib. Menurutmereka, dia adalah Plato gunrAristoteles. Mereka

berpendapat bahwaAristoteles itr adalah lftidir, dan pendapat-pendapat lainnya

yang di dalamnya terdapat kejahilan dan kesesatan yang hanya diketahui oleh

AllahYanglMahaMulia.

Paling tidak mereka tidak mengetahui sejarah para nabi. Aristoteles

menurut kesepakatan mereka adalah menteri pembantu Iskandar bin FilibsAl
Maqduni, yang menurutperhiturgan orangorang Yatrudi dan Nashrani, menunrt

kalender Romawi, dia hidup kurang lebih 300 tahun sebelum Al Masih. Mereka

menyangka bahwa dia adalah Dzulqamain yang disebutkan dalamAl Qur'an.
SedangkanAristoteles adalah menteri pembantu Dzulqamain yang disebutkan

Allah dalamAl Qur'an. Sungguh itu suatu kejahilan, sebab Iskandar bin Filibs

tidak pemah sampai ke negeri Turki. Diajuga tidak pemah membangun tembok

tinggi. Dia hanya sampai ke negeri Persia.

Sgmentara itu Dzulqarnain yang disebutkan dalamAl Qur'an itu telah

sampai ke belahan Timur dan Barat bumi. Dia hidup lebih dahulu dari mereka

649



Majmu'ah Fatawa Ibnu ThimiW"h

Ada yang mengatakan bahwa dia bernama Iskandar bin Dara, seorang yang

bertauhid dan beriman. Sedangkan Iskandar bin Filibs seorang musyrik. Dia
dan kaunrnya menyembah bintang dan berhala. Mereka juga melalorkan praktek

sihir.

Aristoteles dan kaumnya yang terdiri dari orang-orang Yunani adalah oftulg-

orang musyrik yang menyembah berhala dan melakukan praktek sihir. Mereka

menulis buku-buku tentang masalah itu. Berita tentang mereka sangat masyhur,

demikianjugadenganpeninggalan-peninggalanmerekamenjelaskandanmenjadi

bukti tentang itu. Betapajauhperbedaan antara Dzulqamain dengan Iskandar

binFilibs!!

Maksudkami adalah, menjelaskan apayang dikatakan olehpara filosof
Bathiniyatr tentang ajaran yang dibawa Rasulullah SAW.

b. Kalangan yang berpendapat batrwa Razulullah SAW mengetahui keboraran

yang tetap tentang masalah tauhid dan Hari Kiamat. Rasulullah SAWjuga

mengetahui batrwa Tuhan tidak memiliki sifat yang tetap. Tuhan itu tidak

melihat dan tidak berbicara. Alam semesta ini kekal abadi, tidak berawal

dan tidak berakhinrnul selamanya Tubuh manusia tidak akan dibangkitkan.

Tuhan tidak memiliki para malaikat Para malaikat itu adalah makhluk hidup

yang bisa berbicara, mereka turun membawa wahyu dari sisi Tuhan dan

naikkepada-Nya.

Rasulullah SAWberkata seperti yang dikatakan golongan Bathiniyah

secara batin. Karena pada lahimya Rasulullah SAWtidak mungkin menjelaskan

semua itu kepada masyarakat awam. Sebab jika semua itu dijelaskan, maka

akal mereka tidak mampu untuk menerimanya, sedangkan hati mereka pasti

menolaknya dan lari dari beliau. Oleh sebab itu, Rasulullah SAW
memperlihatkannya dalam bentuk khayalan dan perumpamaan sehingga itu
berguna bagi mereka dalam urusan agama mereka. Meskipun itu menyebabkan

kesarnaran danpembodohan bagi mereka. Golongan ini meyakini Islam dengan

keyakinan yang berbeda, karena mereka memiliki kepentingan dengan semua

iu.

Para imam golongan Bathiniyah seperti bani Ubaid bin Maimun Al Qaddatr

disebut sebagai keturunanMuhammad bin Ismail bin Ja'far. Padahal tidak
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demikian, karena kakek mereka adalah seorang Yahudi, anak tiri seorang Majusi.

Kemudian mereka memperlihatkan diri sebagai penganut golongan Syi'ah,

padahal sebenamya merekatidak menganut satu madztrab Syi'all bukan Syl'ah

Imamiyah dan bukan pula Syi' atr Zaidiyatr. B ahkan, mereka bukan pengikut

golongan Syi' ah ekstrim yang mempertuhankan Imam Ali atau menyatakan

ImamAli sebagai nabi.

Golongan Bathiniyah itu lebih jelek daripada mereka semua. Oleh sebab

itu, banyak ulama yang menulis kitab tentang mereka untuk membuka dan

menyingkap ratrasia mereka Kaum muslimin banyak memerangi mereka- Kisah-

kisah tentang mereka dikenal masyarakat umum. Ibnu Sina dan keluarganya

termasuk para pengrkut mereka pada masa kekuasaan mereka di Mesir. Hingga

Ibnu Sina masuk ke dalam filsafat.

Mereka menyebut Muharnmad bin Ismail sebagai imam yang tersembunyi.

Muhammad bin Ismail itu menghapus syariat Muhammad bin AMullah binAMul
Muthalib. Mereka menyatakan bahwa keturunan Muhammad bin Ismail adalah

para imam makshumyang suci. Di samping mereka mengatakan bahwa para

imam makshum itu lebih mulia daripada para nabi, mereka juga mengatakan

bahwa para imam mal<shum iu adalahtuhan-tuhan yang mesti disembah.

Maka dari itq Al Hakim menguhrs hamba satrayanya bemama Hasytakir

seorang pengikut golongan Darz ke lembah Thimullatr bin Tsa'labatr di negeri

Syam. Dia kemudian menyesatkan penduduk negeri itu hingga hari ini. Mereka

menyatakan batrwaAl Hakim adalah tuhan. Sungguh dia telah mengeluarkan

mereka dari Islam. Menurut merelca" shalat lima waktu itu tidak wajib, demikian

juga dengan puasa pada bulan Ramadhan dan melaksanakan haji ke Baitullah.

Tidak perlu mengharamkan apa yang telah diharamkan Allah dan rasul-Nya

seperti bangkai, darah, babi, khamer dan lainnya.

6. Metode kelompok Bathiniyah dalam berdakwah dan ketertarikanAbu
HamidAl Ghazali terhadap filsafat

Pertama kali yang mereka lakukan adalah, mengajak orang-orang yang

menyambut seruan mereka untuk menganut ajaran Syi'ah, mewajibkan mereka

mengikuti apa yang diwaj ibkan golongan Syi'ah Rafidhah, dan menghararnkan

apa yang mereka haramkan. Setelah itu mereka memindahkan para pengikut
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mereka sedikit demi sedikit hingga pada akhimya benar-benar keluar dari Islam.

Maksudny4 untuk mengetahui rahasia-ratrasia mereka. Itulah ilmu yang dapat

menyempurnakan jiwa, sebagaimana yang dikatakan para filosof yang kafir.

Jika seseorang telah mendapatkan ilmu itu, malra dia telatr sampai kepada tuj uarL

sehingga gugrulatr semua kewajiban yang menjadi kewajiban oru€{ftxlg awam,

seperti shalat lima waktg puasa Ramadhan dan haji ke Baitullah. Bahkan semua

yang diharamkan bagi orang lain menjadi halal baginya.

Mereka menganggap Rasulullah SAW 
-jika 

mereka memuliakannya,

maka mereka bedet4 'Nabi SAW itu sempuma dalam hal ilmu"- sama seperti

para pemimpin mereka. Apa yang mereka perlihatkan secara lahir kepada

masyarakat umum sebenarnya berbeda dengan apa yang ada dalam batin

mereka. Sebelumnya, kami telah menjelaskan tentang kerancuan pendapat-

pendapatmereka.

Maksud kami disini adalalq mereka yang menafikan ketinggianAllah dan

menafikan sifat-sifat-Nya yang disebtrtkanAl Qur'an dan Sunnah, seperti penulis

V,rtab Al-I-am a/z dan orang-orang seperti dirinya mengatakan batrwa Rasulullah

SAW berpendapat seperti pendapat mereka, dan apa yang diperlihatkan

Rasulullah SAW itu sebenarnya bukanlah kebenaran yang sebenamya, karena

kebenaran yang sebenarnya itu tidak mungkin diperlihatkan kepada masyarakat

umum. Jika demikian ucapan mereka t€rtndap Rasulullah SAW, lantas bagaimana

ucapan mereka terhadap para pengikut Rasulullatr SAW baik kalangan salaf
para sahabat maupun tabiin?!

Jika demikian dasarpendapatmerekatentangRasulullah SAWdan generasi

pertama kaum muslimin yang terdiri dari orang-orang Muhajirin danAnshar,

maka sungguh mereka itu bertentangan dengan kalangan salaf. Terlebih lagi

mereka menafikan ajaran yang dibawa Rasulullatr SAW dan yang dilakukan
para sahabatnya dengan menyatakan bahwa mereka itu menyembunyikan

hakikatkebenarandantidakmemperlihatkannya. SungguhgolonganBathiniyatr

itu sangat bertentangan dengan Rasulullah SAW dan kalangan salaf.

Itulahjalan yang ditempuh oleh mereka yang menafrkan sifat-sifat bagi

Allah, seperti Ibnu RusydAl Hafid dan lainnya. Dalam pendapatAbu HamidAl
Ghazali, terdapat banyak pembahasan tentang masalah ini. Ibnu Aqil juga
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terkadang berpendapat seperti pendapat ini.Akan tetapi seringkali jika lbnu
Aqil keluar dari Sunnah, sehingga dia lebih cendenmg kepada golongan Jahmiyah

dan Mu'tazilah, berbeda dengan mereka yang keluar dari Sunnah secara mumi.

SedangkanAbu FlamidAl Ghazali lebih tertarik kepada filsafag akan tetapi

dia menampakkannya dalam pakaian tasawufdan ungkapan-ungkapan lslami.

Oleh sebab itu, para ulama menolaknya. Bahkan, Abu Bakar bin Al Arabi
menyebutkan secara khusus, dia berkata, "Guru kami Abu Hamid Al Ghazali

telah masuk ke dalam golongan para filosof kemudian dia ingin keluar dari

mereka, akan tetapi dia tidak mampu."

Menurut cerita, ada pendapatAl Ghazali yang sesuai dengan pendapat

madztrab Bathiniyah, dan itu dibenarkan olehkarya-karyanya. Oleh sebab itu,

para ulama yang telah disebutkan sebelumnya menolaknya.

Bantahan Ibnu AI Jauzi terhadap Pengikut Madzhab Hanbali

Orang yang menolak berkata, "Abu Al Faraj bin Al Jauzi berkata dalam

bantahannya terhadap madzhab Hanbali,'Sesungguhnya mereka menetapkan

bahwaAllah itu memiliki mata, bentuk, kanan, kiri, wajah, tambahan terhadap

dzat-Nya, kening, dada, duatangan, duakaki, jari-jari,jari manis, paha, betis,

kaki, sisi, kain dan selendang, belakang, depan, naik, turun, berlari dan heran.

Sungguh mereka telah menyempurnakan bentuk tubuh! Mereka berpendapat

bahwa sifat-sifat ini difahami sebagaimana lahirnya. Padahal Allah SWT itu

bukanlah anggota tubuh. Orang-orang seperti mereka tidak layak meriwayatkan

hadits, mereka menentang akal, dan seakan-akan mereka bercerita kepada anak

kecil'."

Menurut sayq pendapat seperti ini mencakup beberapa poin penting yaitt:

Pertama, menjelaskan batrwa dalam pendapat seperti ini terdapat fanatisme

kebodohan dan keztraliman, sebelum membatras masalah ilmiah.

Kedua, menjelaskan bahwa secara mendasar bahwa dia menolaktanpa

buktidandalil.

Ketiga, menjelaskan batrwa dalam pendapat ini terdapat kelemahan, baik

dalam periwayatan maupun dalam penggunaan logika.

l. TudinganlbnuAl Jauzimengarahkepdabeberapaindividudalam madd:ab
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I{anbali

SesungguhnyaAbuAl Faraj binAl Jauzi tidak menulis kitab tersebut untuk

menolakmadzhabFlanbali sebagaimanayangdisebutkan.Alontetapi diamenulis

kitab tersebut 
-seperti 

yang dia nyatakan sendiri- untuk menolak sebagian

dari mereka. Yang dia maksudkan adalah Abu Abdillah bin Hamid, Al Qadhi
Abu Ya' la dan gurunya bernama Abu Al Hasan bin Az-Zaghwani serta para

pengikut mereka. Karena Abu Al Faraj bin Al Jauzi tidak pemah menolak

madztrabHanbali.

Tidak ada kisah yang menyebutkan bahwa diamengingkari ulama madztrab

Hanbali. Bahkan ketika membantah mereka, AbuAl Faraj binAl Jauzi banyak

menggunakan pendapat-pendapat ma&hab Hanbali, sebagaimana yang dia

sebutkan dari pendapat orang-orang Thmim, seperti RizqullahAt-TamimFr3 dan

AbuAl Wafa'binAqil. Rizqullatr cenderung kepada madztrab salaf, sepertiAbu

Al HasanAt-Tiamimi kakeknya AbuAl FadhlAt-Tirmimi pamannya danAsy-

Syarif Abu Ali bin Abu Musa -dia adalah sahabat Abu Al Hasan

At-Tamimi-, diriwayatkan bahwa dia berkata, "Al Qadhi Abu Ya'la telah

membuat kotoran terhadap madzhab Hanbali dengan kotoran yang tidak dapat

dibasuh dengan air."

Kami akan membahas masalah ini sesuai dengan kemudahan yang

diberikanAllah kepada kami. Meneliti pendapattersebut dengan ilrnu dan sifat

adil. Tidak ada daya dan upaya kecuali kekuatanAllah.

Ulama kalangan madztrab Hanbali masih berpegang kepada keyakinan

bahwaAllatr memiliki sifat-sifat, sedangkan golongan lain menafikannya. Ada

diantara mereka yang menafikan dan menetapkannya secara bersamaan.

Diantara mereka terdapat perbedaan pendapat sebagaimana terjadi pada

kelompok dan golongan lain Akan tetapi perbedaan pendapat di kalangan mereka

dalam masalah-masalatr png lebih halus dan detail. Sedanglon dalam masalah-

3t3 Dia adalah MuhammadAMul Wahhab binAbdul AztzbnYazidAl Baghdadi.
Seorang syaikh, imam dan pemberi nasihat. Dia adalah salah seorang ahli fikih
mazhab Hanbali. Lahir pada tahun 400H dan wafat pada tahun 488 H. Lih. Syar
A' I ott An-Nub al a' (18 I 609 4 I 5).
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masalah dasar dan besar mereka masih tetap sepakat. Oleh sebab ittr, madztrab

Hanbali adalatr madzhab yang paling kecil pertikaian dan perperahannya, karena

mereka lebih berpegang kepada Sunnah dan atsar.

Selain itu, [mamAhmad memiliki pendapat-pendapat yang jelas dalam

masalah dasardasar Islam. Pendapat ImamAhmad itu berdasarkanAl Qur'an
dan Sunnah serta mengikuti jalan salaf. Oleh sebab ihr, semua golongan umat

ini yang berpegang kepada Sunna[ baik ahli ffti]r, ahli ilmu kalam maupun para

shufi.

Namun terkadang mereka berbeda pendapat pada sebagian permasalahan,

karena perbedaan pendapat itu pasti ada. Rasulullah SAW telah
menginformasikan bahwa hal itu pasti terjadi. Ketika Rasulullah SAW memohon

kepada Tuhannya agar tidak menimpakan perbedaan diantara mereka, hal itu

tidak terwujud. Dalam kelompok dan golongan yang menisbatkan diri kepada

golongan Ahlussunnah wal Jamaah iur pa*i ada perbedaan pendapa! akan tetapi

kelompok yang berpegang kepada Al Qur'an dan Sunnah juga pasti ada.

Perbedaan pendapat pasti ada di kalangan kaum muslimin. Akan tetapi di
tengah-tengah tnnat ini masih ada kelompokyang menegalkan keburararl orang-

orang yang menentang mereka tidak akan mampu mencederai mereka hingga

HariKiamat.

Oleh karena itu, Abu Al Hasan Al Asy'ari dan para sahabatnya yang

menisbatkan diri kepada Ahlussunnah wal Jamaatr mengikuti pendapat Imam

Ahmad. Dia sendiri menyebutkan bahwadiamengikuti jalan ImamAhmad.

Para tokoh golongan Asy'ariyah banyak yang setuju dengan pendapat para

sahabat ImamAhmad. Kondisi ini sudah diketahui bersama. BahkanAbu Bakar

Abdul Aziz menyebutkan beberapa dalil Abu Al Hasan Al Asy'ari dalam

pendapatnya seperti dalil-dalil yang disebutkan sahabat-sahabatnya, karena

menurutnya, Abu Al Hasan Al Asy'ari adalah ahli ilmu kalam di kalangan

sahabat-sahabafirya.

2. Orang yang cenderung kepada golongan Asy'ari adalatr suku Tamim

Orang yang cenderung kepada golongan Asy'ari adalah mereka yang

berasal dari suku Timim, sepeniAbuAl HasanAt-Tamimi, putranya, cucunya

dan lainnya. Antara Abu Al Hasan At-Thmimi dan Al Qadhi Abu Bakar bin Al
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Baqillani terjalin persahabatan dan hubungan baik. Kondisi itu telah diketahui

umum dan masyhur. Oleh sebab itu, ketikaAl HafizhAbu BakarAl Baihaqi

menulis kitab tentang biografi ImamAhmad, dia berpedoman kepada pendapat

AbuAl Fadhl AMul Watrid binAbi Al HasanAt-Timimi. Dalam masalah ini dia

menulis kitab tentang akidah ImamAhmad sesuai dengan yang dia fahami. Dia

tidak menyebutkan secara tekstual, akan tetapi dia menyebutkan akidatr secara

keseluruhan dengan redaksi yang dibuat sendiri. Dia menulis, "AbuAbdillah
(Imam Ahmad) adalah . . .."

Dia seperti menulis kitab fikih menurutpendapat sebagian imam, kemudian

menyebutkan madztrab imam tersebut sesuai denganyang dia fahami, meskipun

ada orang lain yan g I ebih men ge rti lafazh-lafazh dan tuj uan madzhab imam

tersebut.

Banyak oftmg meriwayatkan madztrab para imam seperti itu ketika

meriwayatkan syariat Islam. Sebagaimana yang dimaklumi, ada orang yang

be*ata "HukurnAllatradalah seperti ini," atau, *Menurut syariatlslam seperti

ini," sesuai dengan keyakinannya tentang syariat Islam, dan sesuai dengan

riwayat yang sampai kepadanya dan pemahamannya terhadap qyariat tersebut

Meskipun ada orang lainyang lebih mengerti ucapan, perbuatan dan maksud

syariat tersebut.

Masalatr seperti ini banyak terjadi di tengah-tengatr umat. Oleh sebab itu,

terkadang terdapat perbedaan riwayat dari para imam, seperti halnya sebagian

ahli hadits berbeda pendapat tentang periwayatan hadits dari Rasulullah SAW.

Kendatipun demikian Rasulullatr SAW itu nafuftum,tidakmungkin ada dua

berita berbeda tentang kebenaran yang berasal dari beliau. Jika ada dua perlcara

yang kontradiktifl maka pastilah salah satunya adalah nasikh dan yang lain

adalah mansuklfta. Sedangkan orang lain selain Rasulullah SAW tidak
makshum. Mungkin saja dia mengatakan dua berita yang berbeda dan dua

perkara yang kontadiktif, sedang dia tidak merasa demikian.

Akan tetapi, jika periwayatan dari Rasulullah SAW itu membutuhkan

314 Nasikh adalah hulum yang datang menghapus hukum lama berdasarkan nash

ryar'i. sedangkan mansuWt adalah hukum larna yang dihapus oleh hukum yang

baru diturunkan berdasarkan nash syar'i.
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pembedaan dan pengetahuan 
-terkadang 

terdapat perbedaan riwayat sehingga

sebagiannya lebih kuat daripada sebagian yang lain, dan para periwayat yang

meriwayatkannyapun banyak berbeda pendapat ketika menggunakannya sebagai

dalil-, maka itujuga mungkin terjadi pada perkara lain, bahkan lebih munglin

terjadi. Karena Allah memberikan jaminan untuk menjaga apa yang telah Dia

turunkan kepada nabi-Nya. Sedangkanpendapat orang lain selain nabi tidak

ada jaminan bahwa itu terpelihara. Karena yang diutus Allah kepada rasul-

Nya, sepertiAl Qur'an dan Sunnah, maka itu adalatr hidayah yang datang dari

sisiAllah.

Dengan itulah manusia mengetahui j alan-Nya dan semua itu menj adi dalil

bagi Allah terhadap hamba-Nya. Jika di dalamnya terdapat kesesatan dan

ketidakjelasan, maka ia gugur sebagai dalilAllah terhadap kebenaran. Dengan

demikian hidayah menjadi hilang dan jalan pun menjadi gelap. Karena setelatr

Rasulullah SAW tidak ada nabi lain yang dinantikan kedatangannya untuk

menjelaskan kepada manusia tentang sesuatu yang mereka perselisihkan.

Rasulullah SAW adalah rasul terakhir dan umatrya adalatr umat terbaik.

Oleh sebab itu, dalam umat ini terus menerus ada sekelompok orang yang

menegakkan kebenaran dengan izin Allatr. Orang-orang yang menentang dan

merendahlan mereka tidak akan mampu menimbulkan kemudharatan kepada

mereka hingga [Iari Kiamat.

3. IbnuAl Jauzi bersikap konrddiktif

AbuAl Faraj binAl Jauzi sendiri bersikap kontradiktifdalam masalah ini.

Dia tidak selamanya menafikan dan tidak pula selamanya menetapkan. Bahkan

dalam masalatrmenetapkan sifat-sifatAllah,AbuAl Faraj binAl Jauzi memiliki

pendapat dalam bentuk syair. Dalam syair itu dia menetapkan sifat-sifatAllatr

yang dia ingkari dalam kitabnya yang lain. Dalam masalah ini dia seperti

kebanyakan orang-orang yang berkecimpung dalam pembahasan sepedi ini,

terkadang mereka menetapkan sesuatu dan terkadang mereka menafikanny4

seperti kondisi Abu Al Wafa' bin Aqi I dan Abu Hamid Al Ghazali.

4. Masalah penetapan sifat-sifatAllah mengemuka di seluruh madzlrab

Masalah penetapan sifat-sifat bagi Allah tidak hanya ada pada madzhab

Hanbali. Dalam madzhab Hanbali juga tidak ada sikap ekstrim seperti yang ada
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dalam madztrab lain. Bahkan, setiap orang yang meneliti madzhab-madzhab

yang ada pasti menemukan bahwa dalam setiap madztrab itu ada yang bersikap

ekstrim dalam menafikan dan menetapkan sifat-sifatAllah dan itu tidak ada

dalam madztrab Hanbali. Adajuga yang cenderung kepada sikap menafikan

dengan cara batil dan ada pula yang lebih cenderung kepada penetapan dengan

cara batil. Ivladdrab tlanbali tidak bersikap berlebihan dalam masalah penetapan

dan penafian sifat-sifatAllah, seperti yang ada dalam kelompok lain.

Dalam setiap kelompok dan golongan terdapat orang-orang yang

menetapkan atau pun menafikan sifat-sifat Allah dengan cara batil, dan itu tidak

ditemukan dalam madztrab Hanbali. Sikap melampaui batas dalam perkara

menetapkan dan menafikan sifat-sifatAllah hanya ada dalam kelompok selain

mereka yang melampaui batasAllah dengan memberikan tambahan dalam hal

penetapan danpenafian sifat-sifatAllatr. Karena dasar Sunnatr dibangun diatas

prinsip moderatdanadil, bukankejelekan dan sikap melampaui batas.

Ilmu pengetahuan Imam Ahmad dan para pengikutnya memiliki
kesempurnaan, dan itu diketahui oleh orang banyak, baik yang awam maupun

yang khusus, yaitu orang-orang yang mencurahkan perhatian kepada Sunnah.

Sedangkan orang-orang yangjahil dan sesat yang tidak mengetahui apa yang

diutus Allatr kepada rasul-Nya, tidak mampu membedakan antara yang slnhth

menurut riwayat dan yang benar menurut akal sehat dengan riwayat-riwayat

palsu dan pendapat-pendapat yang tidak benar. Mereka adalah orang-orang

yang tidak mengetahui kemuliaan Rasulullatr SAW, dan generasi pertama dari

kalangan Muhajirin dan Anshar yang kemuliaan mereka disebutkan olehAl

Qur'an. Mereka ihr layak disebut sebagai orang+rang yangjahil, karena mereka

sama dengan orang{rang yang menentang Rasulullah SAW dan mengilarti jalan

selain jalan orang-orang mulonin yang berilmu serta beriman. Dalam kondisi

seperti ini mereka itu lebih dekat kepada kekafiran daripada keimanan.

Buktinya, ada diantaxa mereka yang berbicara tentang dasar dan masalatr

cabangdalam Islam seakan-akan mereka itutidak dibesarkan di negeri Islam,

tidak pernah mendengar pendapat ulama yang berilmu dan beriman dalam

masalah itu, tidak mengetatrui kalangan salaf umat ini, dan tidak menyadari

bahwa mereka telah diberi kesempumzum ilmu yang bermanfaat dan amal shalih.
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Seakan-akan mereka itu tidak mengetahui apa yang telah diutus Allah SWT

kepada nabi-Nya yang dapat menunjukkan kepada mereka perbedaan antara

hidayah dan kesesatan, antara kejelekan danjalan yang lurus.

Apa yang mereka lakukan terhadap para imam Sunnah dan pembawa

hidayah umat ini, sama dengan yang dilakukan golongan Rafidhah dan orang-

orang munafik yang ada bersama mereka terhadap Abu Bakar, Umar, Utsman,

para sahabat dari golongan Muhaj irin dan Anshar. Sama dengan yang apa yang

dilakukan orangorangYahudi, Nashrani dan orang-orang munafik umat ini yang

mengikuti mereka terhadap Rasulullatr SAW. Sama dengan yang dilakukan oleh

orang-orang Shabi'atr, para filosof musyrik dan lainnya terhadap para nabi dan

rasul.

Allah SWT telah menyebutkan dalam Al Qur'an tentang ucapan orang-

orang kafir danmunafikterhadapparanabi dan rasul, para ulamadan orang-

orang mulonin. Di dalamnya terdapat pelajaran bagi orang yang mau mengambil

pelajaran, penjelasan bagi orang yang memiliki mata hati, dan nasihat bagi orang-

orangyangbingung.

5. Ivlayoritas ahli ilmukalam mengkultrskanpemimpin golongan lttihadiyah

dan asumsi IbnuArabi tentang kewalian

Mayoritas ahli ilmu kalam dan orang-orang yang menolak kebenaran

kalangan salaf-kecuali orang-orang yang dilindungi AllaF- lebih cenderung

mengagung-agungkan para imam golongan Ittihadiyah. Setelah menyebutkan

dalam kitab-.kitab mereka denganjelas tentang pendapat-pendapat yang sejalan

dengan pendapat-pendapat golongan Ittiha4 mereka menyebutkan pendapat-

pendapat yang tidak sesuai pada tempafirya. Dalam hati mereka terdapat sikap

pengagungan, penghormatan dan kesaksian bahwa mereka itr adalatr para imam,

wali dan mereka adalah orang-orangyang benar. HanyaAllatr SWT sajayang

mengetahuinya.

Ibnu Arabi dalam kitab Al Fushush secara jelas menyatakan bahwa

kewalianiu.rlebihagungdaripadakenabian.BalrkarLkewalianitulebihsempuma

daripada kerasulan. Berikut ini ucapan IbnuArabi:

|,t-'

;t e..r:A'
';:St o'slts , 'r,')t Gi 7 )J.7

I6

659



Majmu'ah Fatawa Ibnu Thimiryah

Kedudukan kenabian itu di pemisah

Sedikit diatas rasul dan di bawah wali

Sebagian satrabat Ibnu Arabi menakwilkan ucapannya ini dengan

menyatakan batrwa kewalian nabi lebih utama daripada kenabiannya. Demikian
juga halnya dengan kewalian rasul lebih utama daripada kerasulannya. Atau
mereka katakan bahwa kewaliannya bersamaAllatr SWT, sedangkan keadaan

kerasulannya bersama maldrluk Sungguh pendapat ini sangatjatril.

Sesungguhnya jika seorang rasul itu berbicara kepada makhluk dengan

meryrampaikan rimlah kepada merek4 maka dia tidak terpisatr dari kewaliannya.

Bahkan dalam kondisi itu dia adalatr wali Allatr sebagaimana halnya dia adalatr

wali Allah dalam semua keadaan dan kondisinya. Dia adalah wali Allah, bukan

musuh bagi-Nya dalam semua keadaan. Kondisinya saat menyampaikan risalah

tidak berbeda dengan kondisinya saat dia shalat, berdoa dan memohon kepada

AIlatr

Demikianjug dengan pemyataan orang yang berlebihan ini tentang ucapan

orang yang dia kultuskan, "Sesungguhnya nabi itu adalah batu bata yang terbuat

dari perak. Sedangkan wali adalah dua buah batu bata yang terbuat dari emas

danperak"

Dia menyatakan bahwa batu bata milikNabi SAW adalah ilmu zhahir.

Sedangl€n dua batu bata itr; batu bata emas adalah ilmu batin, sedanglon bahr

bata perak adalatr ilmu dratrir. Wali mendapatkan itu tanpa perantara. Hal ini
dinlratakan oleh lbnuArabi secarajelas dalam kitabl I Fwhush,*Sesungguhnya

tingkatan kewalian itu lebih agung daripada tingl€tan kenabian. Karena wali inr

mengambil tanpa perantar4 sedangkan nabi itu mengambil dengan perantara."

Oleh sebab itq keutamaan yang dia miliki lebih besar dan lebih agung daripada

yang dimiliki Nabi Muhammad SAW.

Kesimpularmy4 dia tidak mengikuti Rasulullatr SAW dalam hal apa pun.

Ibnu Arabi menyatakan bahwa dia mengambil langsung dari Allah SWT apa

yangdia ilarti secarazhahir, sebagaimanahalnyaseorangmujtatrid sesuai dengan

mujtahid lain dan sebagaimana seorang rasul sesuai dengan rasul yang lain.

Padahal, dia sebenamya tidak mengiktrti Rasulullah SAW dan tidak mendapatkan

apa pun dari beliau; tidak dalam hakikat kebenaran yang diriwayatkan maupun
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dalam hakikat kebenaran syariat Islam.

Dia sendiri tidak relajika keberadaannya bersama Rasulullah SAW sama

dengan keberadaanNabi Musa bersamaNabi Isa atau seperti seorang ulama

dengan ulama lain dalam syariat yang sama. Justru dia menyatakan bahwa

dirinya mengambil syariat langsung dari Allah dalam perkara batin. Karena dia

mengambil syariat dari Allah secara langsung, dengan demikian pengambilan

yang dia lalukan itu lebih mulia daripada pengambilan yang dilakukan Rasulullah

SAW.

Sementara pernyataan batrwa dia lebih mulia daripada Rasulullah SAW,

dan beliau membutuhkan dirinya karena dia berada di batu bata terbuat dari

emas, menyangka bahwa dia mengambil dari sumber tempat pengambilan

malaikat yang membawa wahyu kepada Rasulullatr SAW. Demikianlatr kondisi

orang ini, seperti yangAnda saksikan. Demikian juga dengan pengkultusan

generasi mutaak*ririn terhadap dirinya.

Al Ghazali secara terus terang dan jelas menyatakan, "Membunuh ofimg

yang menyatakan bahwa derajat kewalian lebih tinggi daripada derajat kenabian

lebih aku sukai daripada membunuh seratus orang kafir. Karena bahayanya

terhadap agama lebih besar."

Kami tidak akan membahas masalah ini panjang lebar, karena masalah ini

bukan nrjuan dalam pembahasan ini.

Selain itu, menurut mereka, nama-namaAllah dan nama-nama sifat-Nya

ditetapkan berdasarkan apa yang didengar dari syariat Islam dan tidak boleh

menyebutkannya berdasarkan pendapat. Dalam masalah nama-nzrma AI lah,

mereka lebih benardaripadamasalah namasifat-sifatAllah. Karena sifat-sifat

Allah itu adakalanya dalam bentuk non-fisik sepeni ilmu dan kekuasaan, dan

adakalanya dalam bentuk fisik yang berdiri sendiri seperti wajah dan tangan.

Nama-nama yang bersifat anggota tubuh memiliki kekhususan tersendiri daripada

nama-nama lain yang bersifat fisik. Karena di dalamnya terdapat makna

perbuatan, melakukan sesuatr yang mendatangkan suatu manfaat dan tindakan,

serta dapat dipisahkan dan dikelompokkan.

6. Penetapan sifat-sifatAllah yang dilakukan madzhab Hanbali disepakati oleh

generasi salaf dan para pemimpin umat
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Pertanyaan itu tidak ditujukan khusus kepada mereka. Akan tetapi untuk

menetapkan sifat-sifatyangtelah disepakati kalangan salafdanpara imam yang

terdiri kalangan ahli fikih, hadits, tasawuf, makifat, para imam ahli ilmu kalam

yang terdiri dari golongan Kullabiyab Kuramiyah dan Asy'ariyah. Mereka semua

menetapkan bahwaAllah memiliki sifat-sifat wajah, tangan dan lainnya.

Al Asy'ari menyebutkan dalam kitab Al Maqalat bahwa ini adalah

madztrab ahli hadits. AlAsy'ari berkata, "Ahli hadits berpendapat demikian."

Selain itu, Al Asy'ari berkata tentang pendapatAhlussunnah dan ahli hadits,

"Kesimpulan pendapatAhlussunnah danpara ahli hadits adalah mengakui ini
dan itrr, bahwaAllah bersemayam diatasArsy,Allah memiliki dua tangan, tanpa

mempertanyakan cara dan bentuknya Hal ini sesuai dengan firman-Nya, "Tblah

Ku-ciptal<nn dengan kedua tangan-Ku." (Qs. Shaad [3 8] : 75) "ktapi kedua-

dua tangan Allah terbuka." (Qs. Al Maa' idah [5] : 6a)

Selain itu, Allah memiliki dua mata, tanpa mempertanyakan bagaimana

(bentuknya), sebagaimana firman-Nya, "Yang berlayar dengan mata
(pmeliharaan) Kami;'(Qs. Al Qamar [5a]: l ) Allah juga memiliki wajah,

sebagaimana firman-Nya,"Dan tetap kekol wajah (Dzat) Tuhanmu yang
mempunyai lrebe s aran dan ke muliaan " (Qs. Ar-Rahmaan 15 5): 27)

Sebelumnya, karni telah menjelaskan bahwa semua imam dari berbagai

kelompok dan golongan sepakat bahwa mereka menetapkan sifat-sifatAllah.

Semua yang disebutkanAbuAl Faraj binAl Jauzi dan imam lainnya tentang

masalah yang ada dalam madzhab Hanbali, apakah yang benar adalah yang

menetapkan atau yang menafikan, atau di dalamnya ada penjelasan terperinci.

Semua iur ada dalam golongan ahli hadits, ahlitasawufi maddrab Maliki, madzlnb

Syaf i, madzhab tlanafi dan lainnya Bahkan, ada dalam golongan dan kelompok

yang tidak menisbatkan diri kepada golongan Ahlussunnah wal Jamaah, hadits

dankalangansalafi seperti golongan Sf'ahdanlainnya. Karenagolongan Syi'alt

menetapkan masalah penetapan dan penafian sifat-sifatAllah berbeda dengan

yangada dalam kelompokdan golongan ini.

Yang disebutkan dalam kedua Ahli Kitab ---orang-orang yang percaya

kepada kitab Taurat dan Injil- pun mengandung penetapan dan penafian.

Demikianjuga dengan golongan Shabi'ah, para filosofdan lainnya, ada yang
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menetapkan dan yang menafikan. Bahkan ada diantara mereka yang

menetapkan sesuatu yang tidak ditetapkan oleh para ahli ilmu kalam tentang

sifat-sifatAllah. Akan tetapi penetapan sifat yang dilalarkan oleh orang-orang

yang mengikuti para rasul lebih besar pada orang-orang muhnin, orang-orang

Ya{rudi, Nashrani, Shabi'ah dan orumg-orang yang mendapat hidayah Sedangl€n

penafianterhadap oftulg-orangyangtidakmengikuti pararasul lebihbesarpada

orang-ofturg musyrik dan orulg-ofturg Shabi'ah pelaku bid'ah.

7. PendapatAl Kurji tentangmadztrab salaf

Sebelumnya, kami telah menyebutkan tentang madzhab salaf dan para

imam, lengkap dengan lafazh-lafazhnya serta lafaz orang-orang yang

meriwayatkan itu dari semua kelompok dan golongan. Oleh sebab itu, tidak ada

sahr kelompok pun yang dapat mengklaim bahwa mereka saja yang menetapkan

sifat-sifatAllah.

Salah satunya adalah apa yang disebutkan oleh Syaik*rAl HaramainAbu

Al Hasan Muhammad bin AMul Malik Al Kurj i dalam kitabnya yang berjudul

Al Fushulfi Al Ushul anAlA'immati Al Fuhul, Ilzamanli DzawiAl Bido'
waAl Fudhul.Diaadalahsalah seorang imam dalam madzhab Syafi'i. Dalam

kitab ini, dia menyebutkan pendapat Imam Syaf i, Malilq Ats-Tsauri, Ahmad

binHanbal,AlBuktaripenulisk.ttabAsh-Shahrh,Suff anbinUyainalLAMullah

binAl Mubarak, AlAuza'i, Al-Laits bin Sa'ad dan Ishaq bin Rahawaih tentang

dasar-dasar Sunnah, sehingga dengan dasar-dasar itu dapat diketahui tentang

akidahmereka.

Dalam biografi mereka, dia menyebutkan perlunya memperhatikan

tingkatan dan posisi mereka dalam Islam. Dia juga menyebutkan bahwa dia

hanya meriwayatkan dari mereka saja, dan tidak meriwayatkan dari yang lain.

Kar.ena mereka adalah orang-oftmg yang diilarti, baik dari Timur maupun Barat

semuanya kembali kepada mereka. Sebab mereka memiliki syarat-syarat yang

sempuma sebagai suri teladan dan imam daripada orang lain. Mereka lebih

memiliki kemampuan seperti kelaratan hafalan, ketajaman mata hati, kecerdasan

dan pengetahuan tentangAl Qur'an, Sunnah, Ijmalq sanad, para periwayat,

kondisi,bahasayangdigunakanorangArab,tempatsejaratr, nosikh,mansuldt,

periwayatan, logika akal, shahih, kejujuran, berpegang teguh, sikap amanah,
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berpegangpada agam4 mereka lebih memiliki semua itu bila dibandingkan dengan

orang lain.

Syaikh Al Kurji berkata, "Jika ada diantara mereka yang memiliki
kekurangan dalam semua itu, maka tertolong oleh dekatnya masa mereka

kepada masa para sahabat nabi dan tabiin. Oleh sebab itu, mereka tetap memiliki

kelebihan bila dibandingkan dengan yang lain. Meskipun orang-orang selain

mereka itu sampai kepada derajat imam, akan tetapi tetap tidak memiliki syarat

diatas secara sempuma. Tidak perlu untuk dijelaskan secara panjang lebar disini."

Syaikh Al Kurj i j uga berkata, "Perkara ketiga yang me sti kami j e laskan

disini,bahwadalamperiwayatan dari merekadapatdijadikan sebagaidalil secara

pasti terhadap omng{rang yang menisbatkan diri kepada madztrab imam tertentu

yang bertentangan dengan mereka dalam masalah akidah. Karena salah satu

dari mereka pasti menyatakan sesat kelompok lain, atau membid'ahkan, atau

mengkafirkan. Oleh sebab itu, menisbatkan diri kepada suatu madzhab, akan

tetapi mengingkarinya dalam masalah akidatr, tergolong orang yang mengingkari

sesuatu menurut syariat Islam dan kepastian. Jika ada seseorang yang berkata,

'Saya mengikuti madztrab Syaf i dalam syariat Islam, mengikuti madztrabAsy'ari

dalam masalah akidah', maka kami mengatakan, 'Itu adalah sikap berlawanan,

bahkan bertolak belakang. Karena Imam Syafi'i tidak menganut madzhab

Asy'ari dalam masalah akidah'. Jika seseorang berkata, 'Saya menganut

madzhab Hanbali dalam masalah fikih, dan mengikuti Mu'tazilah dalam akidah',

maka kami mengatakan, 'Jika demikiarL berartiAnda telah sesat dari jalan yang

lurus, karena lmam Ahmad bin Hanbal tidak pernah menganut madzhab

Mu'tazilah dalam masalah agamadan ijtihad'."

Syaikh Al Kurj i berkata, "Banyak pengikut ma dzhab Mal iki yan g diuj i
dengan mengikuti madzhab Asy'ari. Demi Allah, itu adalah cacat, kejelekan,

ujian, cobaan dan musibatr bagi orang-orang yang mengikuti madztrab para imam

besar. Sebab seperti yangtelah kami riwayatkan dari madzhab mereka bahwa

mereka itu mengkafirkan golongan Jahmiyah, Mu'tazilah, Qadariyah dan

Waqfi yah, mereka mengkafi rkan semua golongan itu secara teks."

Pembahasan tentang masalah kalangan salaf mengkafirkan golongan-

golongan tersebut secara tekstual dibahas secara panjang lebar, hingga sampai
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kepada kalimat, "Sedangkan yang tidak kami sebutkan dari para imam inr, tidak

seorang pun dari mereka mengikutinya. Oleh sebab itu, kami tidak
meriwayatkannya dari mereka. "

SyaikhAl Kurji berkata "Jika ada orang yang berkat4 'MengapaAnda

meriwayatkan hanya dari imam yang madzhabnya rcrsebar luas saja dan tendiri

dari para atrli hadits seperti Imam Syaf i, MalihAts-Tsauri danAhmad? Sebab

kami tidak melihat seorang pun mengikuti madztrab AI Auza'i, Al-I-aits dan

ulamalainnya'?"

Kami menjawab, "Karena para imam yang kami sebutkan selain mereka

adalah juga para pemimpin madztrab. Mereka adalah para pemimpin dan suri

teladan pada masanya. Akan tetapi madztrab mereka tergabung dan berada di

bawah madzhab para imam yang diakui. Karena Ibnu Uyainah adalah juga

seorang imam yang diikuti.Akantetapi hukum-hukum yang dia sebutkan tidak

disusun. Hukum-hukum tersebut disuzun oleh sahabat-sahabatnya seperti Imam

Syaf i, Ahmad dan Ishaq. Sehingga madzhab Ibnu Uyainah menyatu dalam

madztrab-madztrab mereka.

Sedangkan Al-Laits bin Sa' ad, sahabat-sahabatnya tidak membangun

madzhabnya. Imam Syaf i berkata, 'Sahabat-sahabat ImamAl-Laits tidak

membangun madztrabnya. Hanya saja pendapat ImamAl-t-aits ada yang sesuai

dengan pendapat lmam Malik dan Ats-Tsauri. Pendapat Al-Laits tidak

bertentangan denganpendapatkedua imam itu. Oleh sebab itu, madzhabAl-

Laits bin Sa'ad tergabung ke dalam madztrab Imam Malik danAts-Tsauri'.

Sedangkan pendapat ImamAlAuza'i secara umum seuai denganpendapat

Imam Malik atau pendapatAts-Tsauri atau Syaf i. Oleh sebab itu, madztrabnya

tergabung dalam madzhab mereka. Demikianjuga dengan madztrab Ishaq yang

tergabung dalam madzhab ImamAhmad karena dalam pendapat-pendapat

mereka terdapat banyak kesamaan."

SyaikhAl Kurji berkata, "Jika ada orang yang bertany4 'Dari manaAnda

mendapat kesimpulan dan penjelasan bahwa madztrab para imam itu tergabung

dalam empat madztrab?' Saya menjawab, 'Dili komentar SyaikhAbu Hamid

Al Isfaraini yang merupakan kumpulan tentang syariat Islam dan kitab induk

tentang penjelasan hulam-hulaun, madzhab para ulama dasardasar dalil tentang
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perbedaan dan kesamaan pendapat'. "

Diajuga berkat4 "Sedangkan pendapatAbu Zur'atr danAbu Hatim dalam

masalah shalat dan hukum, yang saya baca dan saya dengar, adalah pendapat

yang sesuai denganpendapat ImamAhmad. Oleh sebab itu, tergolong dalam

madzhab ImamAhmad, dan itu sudah masyhur. Sedangkan saya tidak melihat
Imam Al Bukhari memiliki pendapat tersendiri, akan tetapi saya dengar dari

Muhammad bin ThahirAl Hafiztr berkata, 'Al Bukhari melakukan istinbath

hukum dalam pendapat-pendapat sesuai dengan madzhabAhmad dan Ishaq'.

Oleh sebab itu, kami meriwayatkan riwayat dari mereka yang telatr kami sebutkan

diatas, bukan dari orang-orang lain. Karena mereka adalah para pemimpin

madilrab,dan memiliki sifat-sifat yang layak unhrk diikuti lantaran memenuhi

syarat sebagai imam. Sedangkan orang lain tidak sampai kepada derajat merek4
meskipun mereka itu para imam besar yang telah melewati j alan mereka."

Setelah itu SyaikhAl HaramainAbuAl Hasan Muhammad binAbdul
MalikAl Kurji menyebutkan kesimpulannya. Kesimpulan ini berisi nash-nash

dari para imam. Sebelumny4 dia membuat satu sub bahasan kfrusus untrk setiap

imam. Dia berkata, "Ketika saya meneliti dasar-dasar yang shahthyang untuk

diriwayadcan, saya menemukan riwayat tentang akidah-akidah para imam. lalu
saya srsun menurut susunan sub bahasan yang telah saya tetapkan. Setiap sub

bahasan saya buka dengan beberapa pujian. Ada kesaksian terhadap keimaman

mereka yang mengajak agar mengikuti mereka, mesti sesuai dengan tuntunan

mereka, haram menentang dan berbeda dengan mereka. Karena mengikuti
para imam itu dalam masalah dasardasff pada zaman ini sama dengan mengikuti

Ijmak yang telah sampai kepada kita dari para sahabat dan tabiin.

Seorang muslim tidak boleh menentangnya dan tidak boleh menolaknya.

Karena kebenaran itrtidak keluar dari mereka, dan mereka adalah parapenunjuk
jularU pa* pemimpin madzlrab umat ini, para panutan dan tuntunan, para ulama

danilutan, orang-orangteguhmenjalankanagam4jujur, amanah, memiliki ilrnu
pengetatruan yang sempurna dan melakukan ijtihad secara nyata. Oleh sebab

itu, pendapat mereka diilarti dalam masalah-masalahfuru'iyyah,dan dijadikan

sebagai jembatan yang menghubungkan mereka denganAllah, sehingga mereka

menjadi para imam madztrab di Timur dan Barat Selain it:" merekajugadijadikan
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sebagai panutan dalam masalah-masalah ushul, sebagai jalan yang

menghubungkan antara mereka dan Allah. Dengan 
^payangtelah 

mereka

sebutkan secara nash dan serukan."

Syaildr Al Kurji berkata, "Kami mengetahui bahwa mereka itu lebih

mengetahui secara pasti apa yang diyakini Rasulullah SAW dan para sahabatrya.

Karena keunggulan ilmu mereka dan karena mereka memenuhi syarat-syarat

sebagai imam. Selain itq l@ena dekatrya masa mereka dengan masa Rasulullah

SAWdanpara sahabatnya, seperti yangtelah kami jelaskan di awal kitab.

Kemudian saya ingin --dan keinginan saya sesuai dengan permintaan

para sahabat- menyebutkan kesimpulan dari nash-nash yangtelah mereka

sebutkan, yang terangkum dalam lafazh-lafaztr mereka, karena lebih mendekati

kepada hafalan. Itulah inti dari isi kitab. Saya memohon pertolongan kepada

Allah yang hanya kepada-Nya kita bertawakkal. Saya mengatakan bahwa nash-

nash merekayang ada pada kami tergabung dalam dua bagian, yaitu:

l. Penjelasan tentang Sunnah dan keutamaannya.

2. Penjelasan tentang meninggalkan bid'ah dan para pelaku bid'ah.

9. Keutamaan Sunnah dan keyakinan bahwaAllah memiliki sifat dan nama

Sunnah adalah jalan atau titian yang pernah dilalui Rasulullah SAW.

Melalsanakan Sunnah berarti melaksanakanjalan itu dengan benar. Sunnatt iht

terbagi menjadi tiga, yaitu: (a) ucapan, (b) perbuatan dan (c) akidah.

a. Ucapan seperti dzikir dan tasbih yang diriwayatkan s@arama'tstr.

b. Perbuatan seperti shalat puasa, sedekah, perbuatan-perbuatan yang baik

dan adab sopan santun. Kedua bagian ini termasuk dalam hukum penekanarl

anjuran dan mencari balasan pahala.

c. Akidah,yaitukeimanan.

Syaikh Al Kurji berkata: Saya akan menyebutkan kesimpulan yang

diriwayatkan dari mereka secara terpisah-pisah. Saya juga menambahkan

riwayat yang tidak sampai kepada saya secara mutlak, yang telah tertulis di

dalam kitab-kitab dasar, kemudian saya susun sesuai dengan susunarxry4 lengkap

dengan nash-nash dari mereka. Dengan menggunakan kalimat yang ringkas,

sesuai dengan kemampuan, agar mudah dihafal bagi mereka yang ingin

667



Majmu'atr Fatawa Ibnu Thimiyyah

mengffialny4 dan agar orang yang mengikuti Sunnah mengetahui bahwa Sunnah

yang berkaitan dengan akidah itu terbagi menjadi tiga bagian, yaitu:

a. Bagran yang berkaitan dengan nama-namaAllah, dzat dan sifat-Nya

b. Bagran yang berkaitan dengan Rasulullah SAW, para satrabat danmukjizat-

mukjizanrya

c. Bagian yang berkaitan dengan kaum muslimin, baik generasi pertama

maupun generasi teralfi ir.

Kita mesti meyakini bahwa Allatr SWT ihr memiliki nama dan sifat yang

berciri qadim,bukan makhluk, disebutkan dalamAl Qur'an dan diberitakan

olehRasulullahsAwdanparasahabatry4 olehorang-orangyang

tepercaya, dinyatakan sft ahih olehparapeneliti hadits, dan dinyatakan benar

berdasarkan dalilAl Qur'an yangjelas serta hadits shahih.

SyaikiAl Kurji berkata: Allah adalah yang pertama, ketika segala sesuahr

belum ada. Dia yang terakhir, ketika segala sesuatu telah binasa. Maha Esa,

Dia tempat memohon dan meminta, Maha Mulia, Maha Mengetahui, Maha

Tinggi dan MahaAgung. Dia yang mengangkat derajat dan mengagungkan.

Dia memiliki kekuatan yang sangat dahsyat yang mengawali penciptaan dan

mengembalikan kehidupan. Dia berbuat sesuai dengan kehendak-Nya, Matra

Kuat dan Maha Kuasa. Dia yang mampu untuk mencegah dan Dialah Yang

Malra memberi pertolongan. Allah SWT berfrrman,"Ttdak ada sesuatu pun

yang serupa dengan Dia, dan Dia-lah yang Maha Mendengar dan

Melihat." (Qs. Al Maa' idah [a2] : I I )

Selain iq Diajuga memiliki nama dan sifat yang lain seperti jiw4 wajatr,

mata, kaki, dua tangan, mengetahui, memandang, mendengar, melihat,

berkehendah berkemauan, ridha, marah, cinta, tertawa, kagum, malu, @mburu,

benci, murka, menggenggam, melapangkan, dekat, di bawah, diatas, tinggi,

berbicara, mengucapkan salam, berkata, memanggil, memperlihatkan diri,
bertemu, turun, naik, bersemayam, Diaberadadi langit, bersemayam diatas

Arsy, akan tetapi Dia berbeda dari makhluk ciptaan-Nya.

Imam Malikberkata, "SesungguhnyaAllah berada di langit, akan tetapi

ilmu dan pengetahuan-Nya ada di setiap tempat."
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Abdullah binAl Mubarak berkata, "Kita mengetahui Tuhan kita berada

diatas tujuh lapis langit, diatas Arsy, berbeda dari makhluk. Kami tidak
mengatakan seperti yang dikatakan golongan Jahmiyah bahwaAllah disini."
Dia kemudian menunjuk ke bumi.

SufyanAts-Tsauri berkata, "Firman Allah SWI, ' Dan Dia bersama kamu

di mama soja kamu berada '(Qs. Al Hadiid 157): \ maksudnya adalah ilmu
Allah SWT."

Imam Syaf i berkata, "Sesungguhnya Allah berada diatas Arsy, diatas

langit-Nya, Dia mendekat kepada makhluk sesuai dengan kehendak-Nya."

imamAhmad berkata "SesungguhnyaAllah SWT itu bersemayam diatas

Arsy. Dia Maha Mengetahui semua tempat. Setiap malam Dia turun ke langit

dunia sesuai dengan kehendak-Nya. Dia datang pada Hari Kiamat sesuai dengan

kehendak-Nya. Dia tinggi diatas kursi-Nya, beriman kepada Arsy dan Kursi

disebutkan dalam Al Qur'an dan hadits."

Sesungguhnya kata-kata yang baik akan naik kepada-Nya. Para malaikat

dan ruh naik kepada-Nya. Dia menciptakan Adam dengan kedua tangan-Nya.

Dia menciptakan Qalam, surga Adn dan pohon Thuba dengan kedua tangan-

Nya. Dia menulis Taurat dengan kedua tangan-Nya.

Ibnu Umar berkata, "Allah SWT menciptakan empat perkara dengan

tangan-Nya: Nabi Adam, Arsy, Qalam dan surgaAdn."

Allah SWT berkata kepada seluruh makhluh "Jadilah!" Makajadilah.

Allah SWT berbicara dengan wahyu sesuai dengan kehendak-Nya.

Aisyah berkata, "Kesibukanku dalam diriku lebih kecil daripadaAllah

berbicara kepadaku dengan wahyu yang bisa dibaca."

Al Qur' an itu adalah firman Allah dilihat dari seluruh sisinya, diturunkan,

dan bukan makfiluk. Tidak satu huruf pun dari Al Qur 'anadalah mak*rluk. Dari-

Nya berasal dan kepada-Nya akan kembali.

Abdullah bin Al Mubarak berkata, "Barangsiapa yang ingkar kepada satu

huruf dari Al Qur'an, maka sungguh dia telah kafir. Barangsiapa yang berkata,

' Saya tidak beriman kepada hvruf lwt ini', maka sungguh dia telah kafir" Semua

kitab-kitab yang telah diturunkan kepada para rasul itu sebanyak seratus empat
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kitab, semuanya adalah firmanAllah, bukan makhluk."

Imam Ahmad berkata, "Apa yang ada di Lauh Mahfuzh,yangada di
dalam mushaf, yang dibaca oleh manusi4 bagaimanapunjuga dia membacanya

dan bagaimana pun juga sifatrya, maka semua itu adalah firmanAllah SWT,

bukanmakhluk."

Imam Al Bukhari berkata, "Saya katakan, 'Dalam mushaf itu ada Al
Qur'an, di dalam dada manusia itu adaAl Qur'an. Barangsiapa yang berpendapat

tidak seperti ini, maka dia waj ib dipaksa bertobat, j ika dia tidak mau bertobat,

makajalannya adalah jalan kekafi ran'."

SyaikhAl Kurji berkata, "Imam Syafi'i menyebutkan akidah dengan

beberapa dalil, dia berkat4 'Allah itu memiliki nama-nama dan sifat-sifat yang

disebutkan oleh Al Qur'an dan diberitahukan oleh nabi-Nya kepada umatnya.

Tidak seorang pun dari manusia yang dapat menolaknya ... seperti

pemberitatruan dari Allatr kepada kita bahwa Dia Maha Mendengar dan Maha

Melihat, dan Dia memiliki dua tangan, "Tbtapi kedua-dua tangdn Allah
terbuka;' (Qs. AI Maa'idah [5] : 64) Allah SWT memiliki tangan kanan, firman-

Nya, "Dare langit digulung dengan tangan kanan-Nya." (Qs. Az-Zumar

[39]: 67) Allah SWT memiliki wajatr ,"Tiap-tiap seruatu pasti binasa, kecuali

(wajah) Allah." (Qs. Al Qashash [28]: 88) "Dan tetap kekol Dzat (wajah)

Tuhanmu yang mempunyai lcebesaran dan kemuliaan." (Qs. Ar-Rahmaan

[55] : 27) Allah SWT memiliki leki, sesuai dengan saMa Rasulullatr SAW,

"Hingga Tuhan meletalekan kakinya podanya."3ts

Maksudnya, di neraka Jahanam. Allah SWT tertawa kepada hamba-Nya

yang beriman, berdasarkan saMa Rasulullah SAWkepada orang yang terbunuh

dijalanAllall

4t:t;">:- iii,rt ,4 fry

315 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang tafsir (4848) dan Muslim dalam
pembahasan tentang surga (3712848).
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"Dia bertemu dengan Allah dalam keadaan tertavta kcpadanya."st6

Allah SWT hlrun ke langit dunia setiap malam, berdasarkan pemberiahuan

dari Rasulullah SAWtentang hal itu.3rTAllah SWTtidakbuta mata kiri-Nya,

sebagaimana sabda Rasulullah SAW ketika menyebutkan tentang Dajjal,

,-a'r"Lr'-l'6:, o;t'rVi ty

"Sesungguhnya dajjal itu buta mata sebelah kirt dan sesungguhnya

Tuhan lramu tidak buta salah satu mata-Nya."3rB

Orang-orang yang beriman melihat Tuhan mereka pada Hari Kiamat

dengan mata kepala sebagaimana halnya mereka menyaksikan bulan pada

malam purnama.3re Allah SWT memiliki jari, sebagaimana sabda Rasulullah

SAW

.r\t Cwi,4,fr\G'r:t \\f o, u
*Setiap hati manusia ttu berada diantara dua jari dari beberapa jari
Yang Maha Pengasih."3zo

SyaikhAl Kurji berkata: Apa yang disebutkan Imam Syaf i sama dengan

hadits-hadits yang terdapat dalam kitab -krtab Ash-Shahih danAl Musnad,yang

diterima dan dibenarkan oleh umat ini. Seperti yang terdapat dalamY'rtzb Ash-

Shahih tentarrg hadits DzatAllah. Rasulullah SAW bersaMa,

.dl ,y E

316 HR Al Bulfiari dalampembahasan tentargjihad (2826), Muslim dalam pembalmsan

tentang kepemimpinan (128/1890) danAn-Nasa'i dalam pembahasan tentangjihad
(3166').

HR. Muslim dalam pembatrasan tentang shalat musafir (1 68/75 8).

HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang fittah (7131).
HR. AlBukhari dalam pembahasan tentang adzan (806).

HR. Muslim dalam pembahasan tentang takdtr (1712654), At-Tirmidzi dalam
pembahasan tentang takdir (2140), Ibnu Majah dalam pembahasan tentang
Muqaddimatr (l 99), dan Ahmad (4/ 182).

AlBushairiberkatadalamAz-Zawa'id,"Saaadnyashahih."

3t7

318

3t9

320
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"Tidak ada orang yang lebih cemburu daripada Allah.n32t

';'iiht1 -,'-,i'*lutr ri,ri 
t i'+ ai:;Xt

*Apakah kamu heran terhadap kecemburuan Sa'ad. Demi Allah, aku

lebih cemburu daripada Sa'ad. Dan Allah lebih cemburu daripada

aku.)'322

Gt',A3 u a:i u-u., :t itui' 9\ *i L( A
.'b.6r W'* 6 ,-;*rrilt i? Ui S*i dr, ;ur 'u .ei

"Tidak ada orang yang lebih suka kepada pujian daripada Allah,
oleh sebab itu Dia memuji diri-Nya. Tidak ada yang lebih cemburu

dartpada Allah oleh sebab itu Dta mengharamkan perbuatan keji,

yang lahir dan yang batin."321

'c* nr i
"Tangan Allah itu (berisi) penuh."3za

e';:'W- o(iic|\r 'a
"Di tangan-Nya yang lain ada timbangan, Dia turunkan aon'Oi
angkat."3zs

32t HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang tauhid (7403), Muslim dalam
pembatrasan tentang tobat (32/27 60), dan At-Tirmidzi dalam pembatrasan tentang
doa (3530), semrumya meriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud RA.

r22 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang tauhid (7416), Muslim dalam
pembahasan tentang li'an (17/1499),Ad-Darimi dalam pembatrasan tentang nikah
(2149) danAhmad (4248), semuanya meriwayatkan dariAl Mughiratr bin Syu'bah.

323 HR Muslim dalampembatrasantentangtobat(352760) dariAbdullahbinMas'ud.
121 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang tauhid (7411), Muslim dalam

pembahasan tentang zal<at (361993), Ibnu Majah dalam pembahasna tentang
Muqaddimah (197) danAhmad (?3 l3), semuanyameriwayatkandariAbu Hurairah.

t25 Talhrij hadits ini telah dikemukakan sebelumnya.
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; * Lt-At L*, ,*)\, d6lt i:;'fr- hr lt
ua;6 ,:r:,",

"Sesungguhnya Allah pada Hari Kiamat menggenggam bumi, langit
berada di tangan kanan-Nya, kemudian Dia berkata, 'Akulah
Raja'."n4

."*')t ot? 6, -t;- oX
*Tiga cidukan tangan dari tangan Tuhan."327

*i:p'#?31 'd"$
"Ketika Dia menciptakan Adam, Dia mengusap punggung Adam

dengan tangan kanan-Nya."328

'AJG e * et'8u, d r;-"r;. ^Y ;'-*)i

Kitab Akidah Salaf

,
v 'cpt.';:i '&. 4 :a, ,1 i'; :!, a!:, LV

4c

o-rbt
.c . t . . t+1euftt1-

"Kalian akan dipersembahkan kepada-Nya dengan lembaran-
lembaran (catatan amal) kalian diperlihatkan, tidak ada sesuatu pun
yang tersembunyi bagi-Nya dari lalian. Tuhanmu kemudian menciduk

HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang tauhid (7382), Muslim dalam
pembahasan tentang ciri orang-orang munafik (2312787),Ibnu Majah dalam
pembahasan tentang Muqaddimah (192), dan Ad-Darimi dalam pembahasan

tentang kelembutan hati (2/325), semuanya meriwayatkan dariAbu Hurairah.
HR At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang tanda-tanda Kiamat (2a37) 4ia
berkat4 "Hadits ini adalahhadits hasan ghariV'-,IbnuMajah dalam pernbahasan

tentang zuhud (4286) dan Ahmad (5D68), semuanya meriwayatkan dari Abu
Umamah
HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang sunnah (4703), At-Tirmidzi dalam
pembahasan tentang tafsir Al Qur'an (3075) --dia berkat4 "Hadits ini adalah
tadits hasan"- dan Malik dalam pembahasan tentang takdir (2/898 [2]).

"€i 1

,26

327

328
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air dengan tangan-Nya, lalu menyiramkannya ke arah kalian. Demi

Tuhanmu, tidak ada satu tetes punyang salah mengenai wajah salah

satu dari ktlian."3ze

Fladits tentang genggamanAllah SWT untuk mengeluarkan sekelompok

orang yang tidak pernah melakukan kebaikan sama sekali dari dalam neraka,

mereka kernbali bersahabal lalu merekadimasukkan ke dalam salah satu sungai

di surga bemama sungai kehidupan.33o Rasulullah SAW,

-zc L o i
.o)J.€ ,fl

c.c).Jc1.

t' $'s u-ts

"Alru melihat Tuhanht dalam bentuk yang sangat baik."33l

zo! :.,.-,1..ailya,rtc p:t ,J>
* Allah menciptalcan Adam dalam bentulcnya."332

^rL'^rK (- & i:ri S*( ;,;-
*Salah seorang dari kalian mendekat kepada Tuhannya hingga dia

meletaklcan sist tubuhnya kepada-Nya."313

6;t;t't(t {
*Allah berbicara dengan bapakmu secara langsung (tanpa ada

perantara)."3Y

329

330

HRAhtrtad(4/13 dan 14).

HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang tauhid (7439), Muslim dalam
pembahasan tentang iman (302/183), dan Ahmad (3/56 dan 79), semuanya

meriwayatkan dari Abu Sa'id Al Khudri.
Ad-Darimi dalam pembahasan tentan mimpi(21126), dariAbdurrabman binA isy.

HR Al Bukfiari dalam pembatrasan tentang meminta izn(6227), Muslim dalam
pembatrasan tentang surga dan cirri-ciri nikm al:rrya (2812841 ), dan Ahmad (21323

dan 434), semuanya meriwayatkan dariAbu Hurairatr.
HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang tauhid (7514), Muslim dalam
pembatrasan tentang tobat (52D7 68),dan Ibnu Majatr dalam pembahasan tentang

muqaddimah ( I 83), semuanya meriwayatkan dari Ibnu Umar.

HR At-Timidzi dalam pembahasan tentang tafsirAl Qur'an (30 1 0) --dia berkata,
*Hadits ini adalatr hadits hasan ghariU'- dan Ibnu Majah dalam pembatrasna

htang Muqaddimah (190), keduanya meriwayatkan dari Jabir binAbdillah.

33t

312

x3l

,34
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tlt o.tr-
.A ga* O

-. t c, ta.. ,^, . o'
Cr- j'd','4;')

J -.J -. L./ -

tl,
4,r , '^r*r\Fli'8"

"Setiap dari kalian akan berbicara dengan Tuhannya tanpa ada

penerjemah diantara mereka yang menerjemahkan untuktq/a."335

"*A 
i@r;id'6 J4

"Tuhon lcami memperlihatkan diri tcepada'kami pada Hmi Kiamat
dalam ke adaan tertaw a."336

SaMa Rasulullah SAW dalam hadits tentang Mi'raj yang disebutkan dalam

kitab shahih Al Bukhari,

.,i,f'r( ;'; ao'ils & ;i t4t 
"*, ,6r G'"n

"Kemudian dia mendekat kepada AUah, lalu bertambah dekat lagi,

malra jadilah Dia dekat sejarak dua ujung busur panah atau lebih

dekat logi."337

o ,.1 o t-.. o .o. n.-, 
-r-a-p ,t': ol :1.;r';)l',i:-i ty'ai.W 'S

*Allah menulis tulisan, saat dia berada dt sist-Nya di atas Arsy,

'Sesungguhnya rahmat-Ku mendahului murka-Ktt' ."tts

'*; * & i-i "u',y ,llVt ,i, d ;#',si; v

4 jyr1fi.'e:H iL, :7:4 er'^1:i w.:it
U,t y y:-,^rV er f t,iV,

335 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang tauhid (7512), Muslim dalam
pembahasan tentangzakat(67l1016),At-Tirmidzi dalampembahasantentangtanda
Hari Kiamat (2415),Ibnu Majafi dalam pembahasan tentang Muqaddimah (185)
danAhmad (4/256), semuanya meriwayatkan dari Adi bin HatimAth-Tha'i.

336 HR Abmad (41407), daiAbu MusaAlAsy'ari.
337 IIR. Al Bu}fiari dalarn pembahasan tentang tauhid (75 I 7), dari Anas.
!38 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang tauhid (7453), Muslim dalam

pembahasan tentangtobat (14D751) darAt-Tirmidzi dalam doa (3543).
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"Neraka Jahanam terus diisi, neraka itu berkata, 'Adakah tambahan

yang lain?' Hingga Tuhan Yang Maha Mulia meletakkan telapak
kakinya ke neraka Jahanam itu 

-dalam 
riwayat lain disebutkan,

hingga Tuhan Yang Maha Mulia meletakkan kaki-Nya-, maka

neraka Jahanam itu menjadi tenang dan berkata, 'Cukuplah,

cuhtplah! Demi kemuliaan-Mu'.)'33e

,:rj:rr!'&:, 6 ,:J"r4 o';r- U *n e I' 'G'p

ti, ui
*AUah datang kepada mereka dalam bentukyang mereka kenali, Dia
berlrata, 'Alat adalah Tuhan kamu'. Mereka berkata, 'Engkau adalah

Tuhan ldami'."yo

c t llzc z.ttz z z c t lltc z c. c c ..11 ...1. \. l. o .

;,. ar*1 tJ 4 U 4r&i L)J.p). ry-:W :t-rJl all /:b'-,_

.i,Ltur (, ry,6'*:,i
*Allah membangkitkan hamba-hamba-Nya, kemudian Dia menyeru

mereka dengan suora yang dapat didengar oleh yang jauh
sebagaimana didengar oleh yang dekat, 'Aht adalah Raja, Aku-lah
Yang Maha Menguasai'. "341

Dan hadits-hadits lainnya, baik yang kita ketahui maupun yang tidak kita

ketatrui, yang sampai kepada kita maupun yang tidak sampai kepada kita, kita

tetap meyakininya. Demikian juga yang disebutkan dalam ayat-ayatAl Qur'an
tentang sifat-sifatAllah. Kita menerimanya, tidak melakukan penyimpangan

terhadapny4 tidak menafsirkan bagaimana bentuk dan caranya, tidak menyia-

nyiakannya, tidak menalorilkannya, tidak menjelaskannya berdasarkan akal

fikiran kita, tidak menyerupakannya dengan sifat-sifat makhluk-Nya, tidak

tte HR. Al Bulfiari dalarn pembahasan tentang tauhid (7384) dan Muslim dalam
pembahasan tentang surga (2848137 dan 38).

t4o IIR. Al Bukhari dalarnpembahasan tentangtauhid (7a37).
34r HR. Al Bukhari dalarn pembahasan tentang tauhid (13l452),hadits Mu'allaq.
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menggunakan pendapat dan pikiran kita tidak menambahi maupun mengurangi.

Akan tetapi kita beriman kepadanya dan menyerahkannya kepadaAllah SWT

Yang Maha Mengetahuinya, sebagaimana yang dilakukan kalangan Salaf,

merekalatr yang menjadi suri teladan bagi kita dalarl semua ilmu pengetahuan.

Diriwayatkan dari Ishaq, dia berkate "Kita tidak boleh menghilangkan

sifat yang disebutkan Allah tentang diri-Nya, atau sifat yang disebutkan

Rasulullatr SAW tidak dengan ucapan dan kehendak. Seorang muslim mesti

menunaikan dan meyakininya dengan hatinya batrwa sifat yang disebutkanAllah

dalamAl Qur'an adalah sifat-sifat-Nya. Nabi yang diutus dan malaikat yang

dekat kepadaAllatr tidak memikirkan sifat-sifat itu kecuali dengan nama-rulma

yang diperkenalkanAllah kepada mereka ...."

Diriwayatkan dari Malik, Al Auza' i, Suffan, Al-Lais dan Ahmad bin

Hanbal, mereka berkata tentang hadis-hadits tentang melihatAllah dan hadits

tentangAllah turun, "Biarkanlah hadits itu apa adanya."

Diriwayatkan dari Muhammad bin Al Hasan, sahabat Imam Hanafi , dia

berkata tentang hadits,

.Efur ,(J..y jl$ii,r lr
"sesungguhnya Allah ttrun lce langit dunia.)'342

"Hadits-hadits ini diriwayatkan oleh orang-orang yang tepercaya. Kita
meriwayatkannya, memercayainya dan tidak perlu menj elaskannya."

Anehny4 ketika para ahli ilmu kalam menyebtrtkan dalil tentang ayat dan

hadits tentang sifat-sifatAllah, mereka berkata, "Madztrab Hanbali berkata,

'SesungguhnyaAllah ini dan itu'. Dengan begitu mereka memperlihatkan

kebatilan mereka. Karena madztrab Hanbali mengikuti peninggalan kalangan

salaf, menjalani jalan yang dilalui kalangan salaf, dan berhenti di tempat

perhentian kalangan Salaf. Ini berbeda dengan orang-orang selain mereka."

Kedun, pendapat seperti ini tidak layak dijadikan sebagai dalil bagi oftilrg-

orang yang berilmu, karena itu adalah penolakan yang hanya berisikan caci

t12 Takhrij hadits ini telah disebutkan sebelumnya.
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maki dan kecaman tidak akan mengalahkan siapa pun. Jika seseorang mendebat

orang-orang musyrik danAhli Kitab, maka dia pasti menyebutkan argumentasi

yang menjelaskan kebenaran yang ada padanya dan kebatilan yang ada pada

mereka. Karena Allah SWT berfirmarr,"Serulah (manusia) kepada jalan
Tuhan-mu dengan hikrnah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka

dengan cara yang baik;'(Qs. An-Nahl [6]: 125) "Dan janganlah kamu

berdebat dengan Ahli Kitab, melainkan dengan cara yang paling baik."
(Qs. Al Ankabuut [29]: 46)

Jika yang berkata seperti ini 
-apakah 

yang berkata itu adalah Abu Al
Faraj bin Al Jauzi atau kelompok yang masyhur sebagai pelaku bid'atr seperti

golongan Rafidhah-, maka mesti menyebutkan dalil dan bersikap adil terhadap

sesuatu yang tidak perlu untuk disebutkan. Karena dia berada pada posisi

menolak pendapat mereka. Sedangkan mereka yang menentangnya -
sebagaimana yang dia nyatakan- adalah orang-orang yang mengerti masalah

ushul danfurz'menurut orang banyak. Sementara dalam kalimat yang dia

utarakantidakterdapatdalil,apal€hdalilyangberasal dariAl Qur'andan Sunnah,

maupun dalil logika Dia hanya berpedoman kepada sekelompok ahli ilmu kalam

yang ditentang oleh ahli ilmu kalam yang lain. Dia bertaklid mengikuti mereka

dengan menyatakan bahwa apa yang dia nyatakan itu adalah dalil akal,

sebagaimana yang dilakukan seorang penolak.

Orang yang ingin menolak pendapat orang lain dengan akal, sehingga dia

mesti menjelaskannya dengan dalil logika akal. Jika dia tidak melakukan itu,

maka dia hanya membawa manusia kepada hal-hal yang bodoh, seperti

pemyataan bahwa imam-imam golongan Rafi dtahiu makslrumatau pemyataan

bahwa wali-wali kalangan Shufi itu bisa memberikan pertolongan.

Sedangkan pernyataanAbu Al Faraj bin Al Javzi,"Orang-orang seperti

mereka tidak boleh meriwayatkan hadits," maka dapat dijawab bahwaAllah
SWT telah mengutus para rasul kepada seluruh makhluk agar menyeru mereka

kepada Allah SWT, siapakah manusia yang digugurkan kewaj ibannya untuk

menerima seruan itu?! Tinggalkan orang yangAnda kenal dan orang lain yang

diberi keutamaan olehAllah SWT. Jika seseorang yang dungu ingin menolak

pendapat orang lain seperti penolakannya, maka dia tidak akan dapat

mengalalrkannya.
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Demikian juga dengan ucapanAbuAl Faraj binAl Jauzi, "Mereka itu
menentang akal," kami mengatakan bahwa mengutamakan akal, adakalanya

dalam hal menetapkan perkara yang mereka tetapkan, dan adakalanya dalam

hal membantah kontradiktif mereka yang menggabungkan perkara yang

ditetapkan dan perkara yang dinafikan.

Pendapat mereka itu sangat tidak benar, karena golongan yang

menyamakan Allah dengan makhluk secara terus terang dan jelas berarti

menyamakanAllatr dengan makhluk. Batrkan mereka bersikap ekstim dengan

pendapat mereka tersebug tidak seorang pun yang mengatakan bahwa pendapat

mereka itu menentang akal. Selain itu, tidak seorang pun yang mengatakan

bahwa mereka itu tidak layak menerima seruan Allah SWT. Bahkan orang-

orang yang bersikap berlebihan dalam menyamakanAllah dengan makhluk

seperti Hisyam binAl Hakam dan para pengikutrya. Mereka itu tidak ditolak
dengandalildalil logikakecualidengandalildalilyangmembuhrlrkanpenelitian

dan dalil. Orang yang menentang mereka<neskipun kebanyakanpendapatrya

membatalkan pendapat mereka- membantah pendapat mereka dengan

argumentasi yang sama, dan tidak melebihi dari argumentasi mereka, karena

pada setiap kelompok itu ada kebenaran dan kebatilan.

Jika ulama sepertiAbuAl Faraj binAl Jauzi dalam hal menalikan perkara

ini berpedoman kepada mereka yang menafikan sifat-sifatAllatr berdasarkan

dalil logika, hampir tidak ada pernyataan mereka dalam hal penafian dan

penetapan sifat-sifatAllah bahwa perbuatan itu adalah menentang akal atau

logika sampai mereka mengingkari Allatr. Mereka yang merupakan makhluk

yang paling jahil, sesat, kafir dan paling bertentangan dengan akal tidak
menyangka bahwa pendapat lawan mereka itu bertentangan dengan logika.

Bahkan mereka menyangka bahwa kekeliruan pendapat lawan mereka itu
diketatrui lewat penelitian dan argumentasi logika.

Meskipun pendapat ini dikatakan oleh sebagian besar atrli iLnu kalam yang

menafikan sifat-sifatAllah, akantetapi cara ini bukanlatr metode yang baik.

Yang kami maksudkan, mereka yang menafikan sifat-sifat Allah tidak
menyatakan batrwa kekelinran pendapat lawan mereka yang menetapkan sifat-

sifatAllah iu.r diketahui secara pasti dau pendapat lawan mereka iur bertentangan
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dengan akal. Walaupun mereka menyebutkan kata-kata lain untuk mendukung

argumentasi mereka, agar orang banyak menjauhi pendapat lawan mereka dan

unflrk memperkuat pendapat mereka. Karena perbuatan menj auhkan orang lain

dari suatu pendapat bukan menunjukkan bahwa pendapat tersebut benar atau

batil, atau karena pendapat mereka itu menentang akal, atau karena pendapat

mereka itu pasti benar, atau karena pendapat mereka itu pasti keliru tanpa perlu

diteliti.

Saya tidak mengetahui seorang pun diantara mereka yang menafftan sifat-

sifatAllah mengungkapkan kata-kata seperti itu terhadap Iawan mereka yang

menetapkan sifat-sifatAllah, meskipun mereka itu sangat ekstrim terhadap

pendapatmereka.

Seperti yang diketatrui bersama bahwa sekedar menjauhkan orang banyak

dari suatu pendapat atau membuatorang banyak simpati terhadap suatupendapat

adalah perbuatan yang tidak menunjukkan kebenaran atau kekeliruan suatu

pendapat kecuali ada hidayah dariAllah SWT. Bahkan menjadikan itu sebagai

dalil berarti berdalil dengan hawa nafsu tanpa hidayah dari Allah. Sebab manusia

yang mengikuti hawa nafsu adalah manusia yang berpegang kepada pendapat

dan perbuatan atas dasar suka dan menolak suatu pendapat dan perbuatan atas

dasar benci, bukan karena hidayah dari Allah. Allah SWT berfirman,"Dan
sesungguhnya kebanyakan (dari manusia) benar-benar hendak
menyesatkan (orang lain) dengan hawa nafsu mereka tanpa
pengetahuan." (Qs. Al An'aam [6]: l19) *Maka jika mereka tidak
menjmvab (tantanganmu) ketahuilah bahwa sesungguhnya mereka

hanyalah mengilati hawa nofsu mereka (belaka) Dan siapakah yang lebih

sesat daripada orang yang mengikuti hawa nafsunya dengan tidak
mendapot petunjuk dari Allah sedikit pun." (Qs.Al Qashash [28]: 50)

Allah SWT berfirman kepada Nabi Daud, "Dan janganlah kamu

mengilatti hotuanafsu, kareno ta akanmenyesatkan kamu dari jalanAllah."
(Qs. Shaad [3 8] : 26) " J ika mere ka me mper s aks ikan, maka j an ganl ah kamu

ihfi pula menjadi sal<si bersama mereka; dan janganlah kamu mengilatti

hmta nafsu orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami, dan orang-

orang yang tidak beriman kepada kehidupan akhirat, sedang mereka
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menye hrtulran Tuhan mereka." (Qs. Al An' aam [6] : I 50) " Kat akanlah,' Hai
Ahli Kitab, janganlah kamu berlebihJebihan (melampaui batas) dengan

cara tidak benar dalam agamamu. Dan janganlah kamu mengihtti hawa

nafsu orang-orang yang telah sesat dahulunya (sebelum kedatangan

Muhammad) dan merekn telah menyesatkan kebanyakan (manusia), dan

mereka tersesat dari jalanyonglurus'." (Qs. Al Maa'idah l5l:77)"Orang-
orang Yahudi dan Nasrani tidak akan senang kepada kamu hingga kamu

mengikuti dgama mereka. Katakanlah, 'Sesungguhnya petunjuk Allah
itulah petunjuk (yang benar)'. Dan sesungguhnya jika kamu mengikuti

lremauan merelca setelah pengetahuan datang kepadamu, makn Allah tidak

lagi menjadi pelindung dan penolong bagtmu." (Qs.Al Baqarah l2l:120)

Orang-orang yang mengikuti hawa nafsu setelah mengetahui wattyu yang

diturunkanAllah kepada rasul-Nya dan setelah adanya hidalah dariAllah kepada

para hamba, maka dia adalah orang yang disebutkan dalam ayat-ayattadi. Oleh

sebab itu, kalangan salafmenyebut ahli bid'ah dan onnlg-omng yang memecah

belah persatuan kaum muslimin dengan istilah orangorang yang menentangAl

Qur'an dan Sunnah serta or,lng-orang yang mempertunrtkan hawa nafsu. Sebab

mereka menerima apa yang mereka suka dan menolak apa yang mereka benci

lantaran menuruti hawa nafsu, bukan berdasarkan hidayah dari Allah SWT.

Sementara mereka yang menukil pendapatAbuAl Faraj binAl Javzi,

"Seakan-akan mereka itu berbicara kepada anak kecil," sesungguhnya madzhab

Hanbali tidak pemah mengucapkan ucapan selain ucapan yang berasal dari

Allatr, rasul-Nyq para sahabat dan tabiin yang lebih mengenal Allah serta lebih

mengetahui hularm-Nya. Kia menyeratrkan perkara syariat ini kepada mereka.

Karena mereka adalah suri teladan bagi kia bntang apa yang mereka beritahukan

tentangAllah dan syariat-Nya. Orang-orang yang menyimpang dari jalan mereka

banfkyangtelah bertobat sedangkan orang-orang yang keluar dari jalan mereka

adalatr orang-orang yang sengsara, yaitu orang-orang yang menyatakan batrwa

oftmg-orang selain kalangan salaf itu lebih mengetahui tentangAllah daripada

kalangan salaf. Atau kalangan salaf itu mengetatrui akan tetapi menyembunyikan

kebenaran. Atau kalangan salaf itu tidak mengerti tentang apa yang mereka

beritahukan. Atau akal orang lain lebih sempurna daripada akal mereka dalam

hal pengetahuan tentangAllah. Orang-orang selain salaf lebih mengerti dan
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lebih mematrami apa yang mereka riwayatkan. Kami telatr membahas masalah

ini secukupnya. Hanya AllatrJah yang memberi taufiq-Nya. Sedangkan orang

yang tidak diberi catraya oleh Allah sungguh dia tidak akan mendapatkan cahaya.

Klasifikasi Perkataan Menurut Sumbernya

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata:

Perkataan manusia dapat diklasifikasikan dalam dua macam, yaitu:

Pertama, perkataan yang berasal dari para nabi, yaitu perkataan yang

terpelihara, maknanya pasti benar, diketahui oleh orang-orang yang

mengetahuinyadantidakdiketahui olehorang-orangyangjatril, danmencarinya

adalah kehendak para nabi. Siapa yang tujuannya ingin mengetahui kehendak

para nabi dengan cara yang benar, berarti dia telah melalui jalan petunjuk.

Sedangkan orang yangtujuannya menjadikan perkataan para nabi itu mengikuti

kemauannya -jika perkataan itu sesuai dengan dirinya-, maka dia
menerimanya, jika tidak sesuai dengan keinginannya maka dia menolaknya.

Selanjutnya dia bersikap berlebihan dengan melakukan penyimpangan makna

terhadap perkataan tersebut dengan apa yang disebut sebagai penakwilan.

Padahal dia telah mengetahui bahwa kebanyakan apa yang dikatakan itu
bukanlatr yang diinginkan para nabi, yakni tindakan menyelewengkan makna

kalimat dari yang semestinya. Tidak ada tuntutan untuk melakukan takwil
terhadap sesuatu yang maknanya hanya diketahui oleh orang-orang yang

mendalamilmunya-

Kedua, perkataan yang tidak dinukil dari para nabi dan orang-orang yang

trdakmal<shum.Per?,ataarorang-orang seperti ini tidak bisa diterima dan tidak
pula ditolals, kecuali setelah diketahui maksud dan tujuannya, serta setelah

diketahui baik dan buruknya. Jika ahli ilmu kalam berkata bahwaAllah tidak

melakukan sesuatu dengan sebab, bahwaAllatr SWT melakukan sesuatu tanpa

sebab, tidak melakukan sesuatu berdasarkan hikmah, dalam perbuatan yang

diperintahkan tidak ada kebaikan dan dalam perbuatan yang dilarang tidak

terdapat kejelekan, maka perkataan seperti ini bertentangan dengan nashAl

Qur'an, Sunnah dan Ijmak dari kalangan salaf.

1. KesesatanJahmbinShafivan
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Orangpertama yang berpendapat seperti itu dalam Islam adalah Jatram

bin Shafivan yang umat ini telah sepakat atas kesesatannya. Dia adalah orang

pertama yang mengingkari sebab dan tabiat. Dia juga orang pertama yang

menyatakan pendapat menafikan sifat-sifatAllah, dan orang pertama yang

berpendapat bahwa Al Qur'an itu adalah makhluk dan pendapat yang

mengingkari melihatAllah di akhirat kelak

Nash-nash Al Qur'an dan Sunnah yang membantah semua itu sangat

banyak, seperti firman Allah SWT, "Kami berfirman, 'Hai api menjadi

dinginlah, dan menjadi keselamatanlah bagi lbrahim'." (Qs.Al Anbiyaa'

[21] : 69) Dalam apt ini,Allah SWTmengambil abiat api. Firman-Nya " St4mya

Kami tumbuhlan dengan air itu biji-bijian dan tumbuh-tumbuhan." (Qs.

An-Naba' [78]: l5) "Hingga apabila angin itu telah membawa awan

mendung." (Qs. Al A raaf [7] : 57) Allah SWT memberita]rukan bahwa angin

itu membawa awan mendurg. Allah SWTjuga menjadikan maktrluk itu berbuat

sesuai dengan tabiatnya. Firman-Nya, "Ddn kamu lihat bumi ini kering,

lremudian apabila telah Kami turunkan air di atasrqta, hiduplah bumi itu
dan suburlah dan menumbuhkan berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang

ind ah." (Q s. Al Han l22l: 5) " La lu Kami tumb uhkan p a dany a s e gal a mrrc am

tumbuhlumbuhon yang baik." (Qs. Luqman [31]: l0) Maksudnya adalah

tumbuh-tumbuhan yang memiliki manfaat yang banyak yang terdiri tumbuh-

hrmbuhan yang beraneka ragam.

Dalildalil tentang itu sangat banyak. Allah SWT memberitatrukan batrwa

Dia menciptakan dengan sebab dan hikrnah. Allah SWTjuga memberitahukan

batrwa Dia melakulCIn sesuatrr berdasad<an keadilan, tidak mungkin Dia berbuat

zhalim kepada manusia walau sedikit. KarenaAllah SWT tidak mungkin

meletakkan sesuatu bukan pada tempatnya, tidak mungkin menyamakan antara

dua hal yang berbeda dan tidak pula memisahkan antara dua yang memiliki
persamaan. Allah SWT berfirman, "Apakah orang-orang yang membuat

lrejahatan itu menyangka balwa Kami akan menjadikan mereka seperti

orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal shalih, yaitu sama

antara kehidupan dan kematian merelm? Amat buruHah apayang mereka

sanglra itu." (Qs.AI Jaatsiyah la5l:2L)*Patutkah Kamt menganggap orang-

orang yang beriman dan mengerjalcan amal yang shalih sama dengan
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orang-orang yang berbuat kerusakan di muka bumi? Patutkah (pula)

Kami menganggap orang-orangyang bertalata sdma dengan orang-ordng

yang berbuat maksiat?" (Qs. Shaad [38]: 28) *Maka apakoh patut Kami
menjadikan orang-orang Islam itu sama dengan orang-orang yang
berdosa (orang kafir)Z" (Qs. Al Qalam [68] : 35) " Dan tidaklah sama orang

yang buta dengan orangyang melihat. Dan tidak (pula) sama gelap gulita
dengan calwya." (Qs. Faathir [3 5] : I 9-20) Dan masih b arryak ayat-ayatlainnya.

Allah SWT berfirm an," (Yaitu) orang-orang yang mengilatt rasul, Nabi

yang Ummi." (Qs. Al A'raaf l7l 157) Ayat ini dan ayat-ayat lainnya

menunjukkan bahwa apa yang diperintahkan Rasulullah SAW kepada mereka

itu adalatr kebaikan yang dapat diketahui oleh hati manusia Semua yang mereka

perintahkan itu tepat pada tempatrya dan memperbaiki kerusakan, bukan berarti

bahwa setiap yang baik itu diperintatkan unhrk dilakukan. Karena dalam semua

itu terdapat persam,um.

Seperti yang diketahui bahwa apa yang diperintahkan Rasulullah SAW itu

memiliki sesuatu yang bersifat khusus dan apa yang dilarang Rasulullah SAW

juga memiliki sesuatu yang bersifat khusus, bahwa itu adalah kemungkaran dan

tidak boleh dilahkan. Semua yang dihalalkan itu memiliki kekhususan batrwa

itu adalah kebaikan. Sedangkan semua yang diharamkan itu juga memiliki
kekhususan bahwa itu adalah kejelekan. Penjelasan seperti ini banyak disebutkan

dalamAl Qur'an dan kitab-kitab lainnya seperti kitab Thurat, Injil dan Zabur.

Berargumentasi dengan Dalil bahwa Sesuatu itu Divonis Bid'ah
Berdasarkan Status Makruhnya

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata:

Berdalil terhadap sesuatu bahwa itu adalah bid'ah lantaran status

kemakruhannya adalah sebuah kaedah yang besar dan bersifat umum.

Kesempumaan kaedah ini adalah dengan memberikanjawaban terhadap semua

yangmenentangnya.

1. Pembagian bid'ah

Ada yang berpendapat bahwa bid' ah itu terbagi menjadi dua bagian,

berdasarkan ucapan Umar,
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fr,:q\tJt|;2i
" Inilah sebaik-baik bid'ah. "

Selain itu, juga berdasarkan beberapa perkara yang terjadi setelah

Rasulullah SAW yang tidak dilarang berdasarkan dalil dari Ijmak dan qiyas

(analogi). Mungkin saja orang-orang yang tidak berhukum berdasarkan ilmu

menambahkan banyak perkara yang bersifat adat ke dalamnya, sehingga

memosisikan kedudukan mereka sama dengan orang-orang yangjika dikatakan

kepada mereka, "Marilah mengikuti apa yang diturunkan Allah dan

mengihtti Rasul," mereko menjawab, 'Cukuplah untuk kami apa yang

kamt dapati bapak-bapak lami mengerjakannya'." (Qs. Al Maa'idah [5]:
104)

Betapa banyak orang yang berdalil dengan semua itu 
-mereka 

yang

menisbatkan diri kepada ilmu atau ibadah-menggunakan dalildalil yang bukan

berasal dari dasar-dasar ilmu. Terkadang ada orimg yang memperlihatkan diri
berilmu menggunakan dalildalil syar'i. SesungguhnyaAllatr tdaha Mengetahui

bahwa pendapat danperbuatannya itu tidak didasarkan pada dalil syar'i. Dia
menyebutkannya hanya untuk menolak orang yang mendebatnya.

2. Perdebatanyangbaik

Debat yang baik adalah debat yang dilakukan dengan menunjukkan dalil-

dalil yang menjadi dasar ucapan dan perbuatan. Sedangkan memperlihatkan

hal lain merupakan perbr:atan munafik dalam itnu dan amal. Demikianlah loedah

yang ditmjukkan oleh Sunnah, Ijmak besertaAl Qur'an. Allah SWT berfirman,

"Apakah mereka mempunyat sembahan-sembahan selain Allah yang
mensyariatlran untuk mereka agama yang tidak diizinkan Allah?" (Qs.

Asy-Syuura p2l:21)

Orang yang menganjurkan zuahrperbuatan unhrk mendekatkan diri kepada

Allatr atau mewajibkan suatu perbuatan dengan ucapan atau perbuatan, bukan

yang disyariatkanAllah, berarti dia telah mensyariatkan agama yang tidak

diizinkanAllah. Jikaadaorangyangmengikutinyaberarti diatelahmenjadikan

selarturbagiAllah. KarenadiamensyariatkanagamayangtidakdiizinkanAllah.

Mungkin saja dia diampuni lantaran telah melakukan takwil, jika dia memang
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seorang mujtahid. Ijtihad yang dapat memaafkan seseorang yang keliru. Akan

tetapi tidak boleh mengikuti perbuatannya, sebagaimana firmanAllah SWT,

"Mereka menjodikan orang-orang alimnya dan rahib-rahib mereka

sebagai Tuhan selainAllah." (Qs.At-Taubah [9]: 31)

Orangyangtaat danpatuh kepada seseorang dalam perkara agamayang

tidak diizinkan oleh Allah, apakah dalam masalah menghalalkan, atau

mengharamkan, atau menganjurkan, atau mewajibkan, maka dia digolongkan

ke dalam celaan yang disebutkan dalam ayat diatas, sebagaimana halnya dia

digolongkan sebagai orang yang memerintah atau melarang. Mungkin saja dia

dimaafkan. Celaan itu berbeda sesuai dengan perbedaan syaratrya, atau

perbedaan larangannya, jika semua syarat itu terpenuhi, maka celaanAllah

berlaku bagi orang yang kebenaran telah jelas bagi dirinya. Ada orang yang

tidak melaksanakannya, atau tidak bersemangat untuk melaksanakannya. Oleh

sebab itr"r, kebenaranmenjaditidakjelas baginy4 atau diamenolakuntukmencari

kebenaran karena mengikuti hawa nafsu, atau karena malas dan lainnya.

Allah SWT mencela orang-orang musyrik disebabkan dua hal, yaitu:

a. Karena mereka menyekutukanAllah dengan sesuatu yang tidak pernah

diturunkanAllatr.

b. Karena mereka mengharamkan sesuatu yang tidak diharamkan Allah
sebagaimanayangdijelaskan Rasulullah SAW dalam sebuah hadits dari

Iyadh bin Muslim.3a3 Allah SWT berfirman, "Orang-orang yang

menyehttukan Tuhan, akan mengatakan, 'Jika AUah menghendaki,

niscoya kami dan bapak-bapak kami tidak menyekutukan-Nya dan

tidak (pula) kami mengharamkan barang sesuatu apa pun'." (Qs. Al
An'aam [6]: 1a8)

Mereka mencoba menggabungkan antara menyekutukan Allah dan

mengharaml<an sesuahr yang tidak dihararnkan Allah. Perbuatan syirilq termasuk

di dalamnya semua ibadah yang tidak diizinkan olehAllah.

Sesungguhnya orang-orang musyrik menyatakan bahwa ibadah mereka

itu adakalanya wajib dan adakalanya dianjur{<an. Kemudian ada diantara mereka
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yang menyembatr tuhan selainAllatr untuk mendekatkan diri kepadaAllah. Ada

diantara mereka yang melakukan perkara bid'ah, membuat sesuatu sebagai

ajaran agama, kemudian digunakan untuk menyembahAllah seperti yang

dilakukan oleh orang-orang Nashrani dalam ibadah mereka.

3. Awal mulakesesatandimukabumi

Awal mula kesesatan yang dilakukan manusia muncul dari dua perkara,

yaiu:

a. Menjadikan sesuatu sebagai agama, padatral tidakpernah disyariatkanAl-

lah

b. Mengharamkan sesuatuyangtidakdiharamkanAllah.

Oleh sebab itr, dasaryang dijadilen ImamAhmad dan imam lainnya dalam

madzhab mereka adalah bahwa amal-amal itu terdiri dari ibadah dan adat. Dasar

dalam ibadatr adalah, ibadah hanya boleh dilakukan berdasarkan syariat Allah.

Sedangkan dasar dalam masalah adat adalah, tidak ada adat atau tradisi yang

dilarang kecuali yang bertentangan dengan syariatAllah. Berbagai peringatan

yang dilaksanakan dalam musim tertentu dilarang untuk dilakukan karena itu

adalah perkara agama yang dibuat-buat untuk mendekatkan diri kepadaAllah.

rhktid

Syaikhul Islam lbnu Taimiyah ditanya, "Jika kaum muslimin melakukan

taklidorangNashranimelakukantaklid,danorangYahudijugamelalokantaklid

Bagaimana menolak orang-orang Nashrani dan Yatrudi, membatalkan madztrab

mereka dan membatalkan kondisi tersebut? Apakah dalil yang pasti untuk

membulcikankebenaranlcannmuslimindanmenunjuldrankebatilanorang-orang

kafir?"

1. Taklid yang tercela

Syaikhul Islam lbnu Taimiyah berkata:

Orang yang berkata seperti ini adalah pendusta dan sesat dalam ucapannya.

Karenataklid yangtercela adalah menerimapendapat orang lain tanpa dalil,

seperti yang disebutkan Allah bahwa mereka itu, "Dan apabila dikatalcan
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kepada mereka, 'Ikutilah apa yang telah diturunkan Allah'. Mereka

menjawab, '(Tidak), tetapi kami hanya mengikuti apa yang telah kami

dapati dari (perbuatan) nenek moyang kamt'. (Apakah mereka akan

mengikuti juga), wolaupun nenek moyang mereka itu tidak mengetahui

suatu apa pun, dan tidak mendapat petunjuk?" (Qs.Al Baqarah l2l:170)
"Karena sesungguhnya mereka mendapati bapak-bapak mereka dalam

kadaaan sesat. Lalu mereka sangat tergesa-gesa mengilafii jejak orang-

orang tua mereka itu." (Qs. Ash-Sh aaffaatl3Tl: 69-70) Hal seperti ini banyak

disebutkan dalam Al Qur'an.

Orang yang mengilarti agama nenek moyang dan para pendahulunya karena

adat yang dijadikan sebagai tradisi, tidak mau mengikuti kebenaran yang wajib

diikuti, maka dia adalatr orang yang melakukan taklid tercela Demikianlah kondisi

orang-orang Yahudi dan Nashmni, bahkan demikianjuga keadaan para pelaku

bid'ah dan orang-orang yang mengikuti hawa nafsu di tengatr umat ini. Mereka

adalah orang-orangyang mengikuti para syaikh danpemimpin mereka bukan

dalam kebenaran, sebagaimana firmanAllah SWT, "Pada hari ketikamuka

mereka dibolak-balikan dalam neraka, mereka berkata, 'Alangkah

bailcnya, andaikata kami taat kepada Allah dan taat (pula) kcpada Rasul'.

Dan merelra berkata, 'Ya Tuhan kami, sesungguhnya lmmi telah menaati

pemimpin-pemimpin dan pembesar-pembesar kami, lalu mereka

menyesatkan kami dari jalan (yang benar). Ya Tuhan kami, timpakanlah

kepada mereka adzab dua kali lipat dan kutuklah mereka dengan httukan
yangbesar '." (Qs.AlAhzaab [33]: 66-68)

Allah SWT berfirman, "Dan (ingatlah) hari (kctika itu) orang yang

zhalim menggigit dua tangannya, sera))a berkota, 'Aduhai kiranya (dulu)

aku mengambil jalan bersama-sama Rasul'. Kecelaknan besarlah bagila4

kiranya aku (dulu) tidak menjadikan sifulan itu teman akrab(ku)
Sesungguhnya dia telah menyesatkan aht dari Al Quran kettka Al Qur'an
itu telah datang kcpadaku. Dan adalah syetan itu tidak mau menolong

manus ia." (Qs. Al Furqaan [25]: 27 -29) * (Yaitu) ketilca orang-or ang yang

diikuti itu berlepas diri dart orang-orang yang mengihttinya, dan mereka

melihat silrsa; dan (l@tika) segala hubungan antara mereka terputus sama

sekali. Dan berkatalah orang-orang yang mengikuti, 'Seandainya kami
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dapat kembali (ke dunia), pasti kami akan berlepas diri dari mereka,

sebagaimana mereka berlepas diri dari komi'. Demikianlah Allah
memperlihatkan kepada mereko amal perbuatannya menjadi sesalan bagi
mereka; dan sekali-kali mereka tidak aknn keluar dari api nerakn." (Qs.

Al Baqarah pl: I 66-1,67)

Allah SWt berfirman, "Dan (ingatlah), kettka mereka berbantah-

bantah dalam neraka, maka orang-orang yang lemah berlmta kepada

orang-orang yang menyombongkan diri, 'Sesungguhnya kami adalah
pengilrut-pengihttmu, maka dapatkah kamu menghindarknn dari kami

sebahagian adzab api neraka?' Orang-orangyang menyombongkan diri
menjawab, 'Sesungguhnya kita semua sama-sama dalam nerala karena

sesungguhnya Allah telah menetapkan keputusan antara hamba-hamba-

(Nya)'." (Qs. Al Mu'min l40l: a7-48) Dan ayat-ayat lainnya yang seirama

dengan ini, yang menjelaskan batrwa orang yang menaati makhluk dalam hal

berbuat maksiat kepada-Ny4 maka dia layak mendapatkan celaan dan hularman

seperti yang disebutkan dalam ayat-ayat tadi.

Orang yang mematuhi manusia dalam hal berbuat maksiat kepadaAllah

dan rasul-Nya, adakalanya berbuat karena mengikuti prasangka dan adakalanya

karena mengikuti hawa nafsu. Namun kebanyakan mereka mengikuti keduanya

sekaligus.

Demikianlan kondisi orang-orang yang durhaka kepada Rasulullah SAW,

yaitr orang-orang musyrik dan Ahli Kitab; Yattudi dan Nashrani, para ahli bid'ah

serta pelaku dosa di kalangan umat ini. Allah SWT berfirm an., " Itu tidak latn

hanyalah noma-namo yang kamu dan bapak-bapak kamu

mengadalrannya; Allah tidak menurunkan suatu keterangan pun untuk

(menyembah)nya. Mereka tidak lain hanyalah mengikuti sangkaan-

sangkoan, dan apa yang diingini oleh hawa nafsu mereka dan

sesungguhrrya telah datang petunjuk kepada mereka dari Tuhan mereka."

(Qs.An-Najm [53]:23)

Maknakata As-Sulthan adalahAl Qur'anyangtelatr diturunkan dari sisi

Allah, hidayah yang telah datang kepada mereka dari sisi-Nya. Allah SWT

berfirman, "Atau pernahknh Kami menurunkan kepada merelco keterangan,
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lalu keterangan itu menunjukkan (kebenaran) apa yong mereka

selalu mempersekutukan dengan Tuhan?" (Qs. Ar-Ruum [30]: 35)

" Se sungguhny a or ang-o rang yan I me mpe rde b atkan t entang ay at - ay at
Allah tanpa alasan yang sampai kepada mereka tidak ada dalam dada

mereka melainkan hanyalah (keinginan akan) kebesaran yang mereka

sekali-lcali tiada akan mencapainya, maka mintalah perlindungan kepada

Allah. Sesungguhnya Dia Maha mendengar lagi Maha melihat." (Qs. Al
Mu'min [a0]:56)

Allah SWT berfirman menceritakan tentang manu sia," Makoj ika datang

kepadamu petunjuk daripada-Ku, lalu barangsiapa yang mengikut

petunjuk-Ku, dia tidak akan sesat dan tidak akan celaka. Dan

b ar angs i apa berpal ing dari per ingatan- Ku, maka s e sungguhnya b aginya

penghidupan yang sempit, dan Kami akan menghimpunlannya pada Hari
Kiamat dalam keadoan buta. Dia berkata, 'Ya Tuhanht, mengapa Engkau

menghimpunkan aht dalam keadaan buta, padahal aku dahulunya adalah

seorang yang melihat?' Allah berfirman, 'Demikianlah, telah datang

lrepadamu ayat-ayat Kami, maka kamu melupakannya, dan begitu (pula)

pada hart ini kamu pun dilupakon'. Dan demikianlah Kami membalas

orang yang melampaui batas dan tidak percaya kepada ayat-ayat
Tuhannya. Dan sesungguhnya adzab di akhirat itu lebih berat dan lebih

kel@l." (Qs. Thaahaa [20]: 123-127)

Penjelasannya, adakalanya kebenaran yang telah diutus Allah dan rasul-

Nya itu jelas bagi seseorang, akan tetapi dia tidak mengilartiny4 malah mengilorti

ajakan hawa nafsunya, atau menyangka bahwa sikapnya meninggalkan

kebenaran itu adalah perbuatan dan tindakan yang benar. Orang seperti itu

adalatr orang yang mengikuti prasangka, sedangkan yang pertama adalah orang

yang mengikuti hawa nafsu. Untuk menggabungkan kedua perkara ini, Allah

SWT berfirman tentang sifat orang-orang terdahulu, "Karena mereka

sebenarnya bukan mendustakan kamu, akan tetapi orang-orang yang

zhalim itu mengingkari ayat-ayat Allah;' (Qs. Al An'aam 16l:33) "Dan

mereka mengingkarinya karena kezhaliman dan kesombongan (mereko)

padahal hati mereka meyakini (kebenaran)nya. Maka perhatikanlah

betapa kesudahan orang-orang yang berbuat kebtnasaan." (Qs. An-Naml
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p7l: A) "Orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang telah Kami beri Al
Kitab (Taurat dan Injil) mengenal Muhammad seperti mereka mengenal

anak-anaknya sendiri. Dan sesungguhnya sebagian diantara mereka

menyembunyikan kebenaran, padahal mereka mengetahui. " (Qs. Al
Baqarah l\:A6)

Allah SWT berfirman menyebutkan tentang sifat-sifat orang yang merugi,
"Katalranlah, 'Apakah akan Kami beritahukan kepadamu tentang orang-
orangyangpaling merugi perbuatannya'?" (Qs.Al Kahfi [18]: 103) *Maka

apakah orang yang dijadilcan (syetan) menganggap baik pekerjaannya
yang buruk lalu dia meyakini pekerjaan itu baik, (sama dengan orang
yang tidak dttipu oleh syetan)? Malca sesungguhnya AUah menyesatkan

siapa yang dikehendaki-Nyo dan menunjuki stapa yang dikehendaki-

Nya;'(Qs. Faathir [35]: 8)

P ertama, kondisi orang-orang yang dimurkai oleh Allah, yaitu orang-orang

yang mengetahui kebenaran akan tetapi mereka tidak mengikutinya,
sebagaimana yang ada di kalangan orang-orang Yahudi.

Kedua, kondisi orang-orang yang beramal tanpa ilmu. Allah SWT

berfirman, "Dan sesungguhnya lcebanyakan (dari manusia) benar benar

hendak menyesatkan (orang lain) dengan hawa nafsu mereka tanpa
pengetahuan." (Qs. Al An'aam [6]: 119) "Dan siapakah yang lebih sesat

daripada orang yang mengilaili hawa nafsunya dengan tidak mendapat

petunjuk dari Allah sedikit pun " (Qs.Al Qashash [28]: 50)

Setiap oftrng yang menentang para rasul berarti dia mengikuti orang lain

yang tidak boleh diikuti. Demikian juga dengan orang yang mengilcuti Rasulullah

SAWtanpa dalil dan perf elasarL maka pada lahirqa diaterlihat sebagai muslim,

akan tetapi iman belum masuk ke dalam hatinya. Ini seperti orang yang ditanya

di dalam kubur, "Siapakah Tuhanmu? Apa agamamu? Dan siapakatr nabi-Mu?"

Dia menjawab, "Apa? Apa? Aku tidak tahu. Aku mendengar banyak orang

mengatakanny4 maka aku pun mengucapkannya." Dia adalah orang yang suka

mengekor dan ikut-ikutan Maka dari itu, dia dipukul dengan palu besar terbuat

dari besi, hingga menjerit denganjeritan yang didengar segala sesuatu kecuali

manusia.Andaimanusiabisa makapastilahmerekasemuamati.
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Allah SWT berfirman,"Orang-orang Arab badui itu berkata, 'Kami

telah beriman'. Katakanlah, 'Kamu belum beriman'. Tapt Katakanlah.

'Kami telah tunduk', korena iman itu belum masuk lce dalom hatimu." (Qs
Al Hujuraat [a9]: la) Jika iman belum masuk ke dalam hati seseoranB, maka

pada lahirnya dia adalatr seorang muslim. Sementara orang yang mengekor dan

ikut-ikutan tergolong orang melakukan taklid yang tercela.

Dengan demikianjelas bahwa orang yang suka mengekor dan ikut-ikutan

itutercel4 yaituorangyangmengikuti orang lainyangtidakbolehdiikuti karena

menuruti hawa nafsu. Demikian juga halnya dengan tindakan tidak patuh dan

taat kepada para rasul, lebih mengikuti para pembesar dan pemimpin, atau

mengikuti Rasululullah SAW pada lahimya saja tanpa ada keimanan di dalam

hati. Selain itu, tidak hanya orang-orangYahudi danNashrani yangmelalarkan

taklid tercela, tetapi juga orang-orang munafik di kalangan umat ini.

2. Pembagianahlibid'ah

Para pelaku bid'ah itu ada yang baik dan ada yang buruk. Berikut ini
penjelasannya:

Orang-orang Yahudi dan Nashrani yang mengaku mengiloti Nabi Musa

dan Nabi Isa mengikuti para nabi itu karena para nabi itu adalah para utusan

Allah. Kenabian Nabi Musa dan Nabi Isa telatr ditetapkan, maka dari itn kenabian

Nabi Muhammad SAW itu lebih utama dan lebih layak. Misalnya, oftilrg-orang

Yahudi dan Nashrani menyatakan bahwa terdapat riwayat mutautatiryatg

menyebutkan bahwaNabi Musa dan Nabi Isa itu memperlihatkan tanda-tanda

kebenaran yang membuktikan kenabian mereka. Menurut ajaran agama dan

syariag j ika seseorang datang membawa kebenaran, bukan dusta dan tipu daya,

dia memperlihatkan bukti-bukti yang menunjukkan batrwa apa yang dibawa inr

benar, maka pernyataan kenabian yang dibawa ihr adalatr benar dan dia benar-

benar seorang nabi. Maka dikatakan kepadanya, "Kedua metode ini merupakan

dalil yang lebih tepat untuk menetapkan kenabian Nabi Muhammas SAW."

Seperti yang diketahui bahwa orang-orang yang meriwayatkan agama,

syariat, tanda-tanda dan mukj izat yang dibawa Nabi Muhammad SAW lebih

banyak daripada orang-orang yang meriwayatkan semua itu dari Nabi Musa

dan Nabi Isa. Syari'at dan mukjizat yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW
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lebih besar daripada yang dibawa oleh Nabi Musa dan Nabi Isa. Bahkan bagi

orang yang memperhatikan dengan akalnya padazaman ini, maka dia pasti

mengetahui bahwa ilmu yang bermanfaat dan amal kebaikan yang ada pada

kaum muslimin itu lebih besar daripada yang ada pada orang-orang Yahudi dan

Nashrani. Orang yang berakal pasti mengetahui bahwa antara kaum muslimin

danAhli Kitab 
-Yahudi 

dan Nashrani- itu memiliki perbedaan yang besar

sebagaimana halnyaperbedaan antara daging segardan daging busuk.

Beberapa permasalahan yang ada pada kaum muslimin, seperti

mentauhidkanAllalL pengetahuan tentang nama-nama dan sifat-sifat-Ny4 para

malaikat, nabi dan rasul-Nya, pengetahuan tentang Hari Kiamat, surga dan

neraka, balasan dan hukuman, janji dan ancaman, semua itu lebih besar dan

Iebih agung daripada yang ada dalam agama Yahudi dan Nashrani. Masalatr ini

sangatjelas bagi orang-orang yang memperhatikan semua itu.

Permasalahan ibadah lahir dan batin yang ada pada kaum muslimin seperti

stralat lima walor dan shalat-shalat lainny4 dzikir dan do4 semua itu lebih agung

dan mulia daripada yang ada pada para Ahli Kitab. Permasalahan syariat yang

ada pada kaum muslimin seperti hukum mu'amalat, perkawinan, hukum-hukum

berbagai permasalahan, hukum hudud, semua yang ada pada kaum muslimin

itu lebih mulia daripada apa yang ada pada paraAhli Kitab.

Kaum muslimin berada diatas mereka dalam setiap ilrnu pengetatruan yang

bermanfaat dan amal shalih. Masalah ini terlihat jelas bagi setiap orang yang

mau memperhatikan walaupun dengan perhatian yang kecil.

Kaum muslimin sepakat bahwa semua hidayah dan kebaikan yang ada

pada mereka itu terwujud karena adanyaNabi SAW. I-antas bagaimana mungkin

menyatakan bahwa Musa dan Isa adalah nabi sedangkan Muhammad bukan

nabi? ! Orang-orang Yatrudi dan Nashrani berada dalam kebenaran? ! Sungguh

mereka itu tidak berada dalam pehrnjuk hidayatr dan agama yang benar. Mereka

itu lebih paratr daripada orang-orang Yatrudi dan Nashrani, karena orang-orang

Yerhudi dan Nashrani mendapatkannya dari para nabi mereka.

3. Pengakuan filosof dan tokoh-tokoh Yahudi serta Nashrani bahwa Islam

adalah agama yang paling benar dan universal

Setiap orang yang berakal {ari golongan Yahudi dan Nashrani- pasti
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mengakui bahwa agama kaum muslimin itu benar, bahwa Muhammad adalah

utusanAllah. Barangsiapa yang taat kepadanya maka pasti akan masuk surga.

Bahkan mereka mengakui batrwa lslam itu lebih baik daripada agama mereka,

seperti pengakuan para filosof, di antaranya Ibnu Sina dan filosof lainnya.

Para filosof di dunia ini sepakat bahwa tidak ada rahasia di alam ini yang

lebih agung daripada rahasia yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW. Akan

tetapi orang-orang yang tidak mau mengikutinya memberikan alasan bahwa dia

tidak waj ib untuk mengikutinya. Karena Nabi SAW itu adalah rasul yang diutus

kepada orang-orangArab yang buta huruf, bukan kepadaAhli Kitab. Jika agama

Muhammad itu benar, maka agama kami juga benar, karenajalan kepada Tuhan

itu beraneka ragam. Mereka menyamakannya dengan empat madzhab dalam

fi kih. Walaupun salah satu madzhab dinyatakan lebih kuat daripada madzhab

yang lain, akan tetapi para penganut ma&hab yang lain itu bukanlah orang-

orang kafir, bukan pula digolongkan kepadaAhli Kitab.

Ketida\ielasan yang telah menyesatkan orang-oftIng ekstrim dari kalangan

Ahli Kitab, para filosof dan lainnya sungguh sangatjelas. Seperti yang diketahui

bersama bahwa Rasulullah SAW menyeru orang-orang musyrik agar beriman

kepadaAllah. Beliaujuga menyeru paraAhli Kitab agar beriman kepadaAllah.

Rasulullah SAW mengingkari paraAhli Kitab sebagaimana halnya beliau

mengingkari orang-orang muqrik. Rasulullatr SAW mengingkari bani Qainuqa',

bani Nadhir, bani Quraizlnh dan penduduk Khaibar, mereka semua adalatr orang-

orang Yahudi. Keluarga mereka menjadi tawanan dan harga benda mereka

menjadi harta mmpasan perang. Rasulullah SAWjuga memeftrngi orang-orang

Nashrani pada tahun terjadinya perang Tabuk. Hingga pada peperangan itu

terbunuh Zaid bin Muhammad, hamba sahaya yangjuga adalah anak angkat

RasulullahSAW.Ja'farjugaterbunuhdalampeperanganitu. Selainitu,Rasulullatl

SAW mewaj ibkan pembayuanj izyahterhadap orang-orang Nashrani di Najran.

Demikian j uga dengan para Khal ifah sete lah Rasulullah SAW mereka

berjuang dan berperang melawan Ahli Kitab. Mereka pun mewajibkan

pembayaran jizyahterhadapAhli Kitab dengan sikap patuh dan tunduk.

Al Qur'an yang diketahui setiap orang sebagai kitab yang berasal dari

Allatr dipenuhi dengan seruan agar mengajakAhli Kitab, agar mereka mengikuti
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Rasulullah SAW. Al Qur'an menyatakan kafir bagi orang-orang yang tidak mau

mengilorti beliaq mencela dan melaknat mereka Al Qur'an mengancam mereka

sebagaimana halnyaAl Qur'an juga mengkafirkan, mencela dan mengancam

orang-orang musyrik yang tidak mengikuti Rasulullah SAW. Allah SWT

berfirman, "Hai orang-orangyang telah diberi Al Kitab, berimanlah kamu

kepada apo yang telah Kami turunkan (Al Qur'an) yang membenarlun

kitab yang ada pada kamu;'(Qs. An-Nisaa' [4f:47)
Dalam Al Qur' an banyak disebutkan kal imat, "Wahai Ahli Kitab" dan

"Wahai bani Israil", dan tidak terhitung jumlatrnya.

Allah SWT berfi rm an, " Orang-orang kafir yaloi ahlt kitab dan orang-

orang musyrik (mengatakan bahwa mereka) tidak akan meninggalkan
(agamanya) Jringga ayat- sebaik-baik rnakhluk." (Qs. Al Bayyinah [98] :

l-7)"Katalranlah, 'Hai manusta sesungguhnya aku adalah utusan Allah
lrepadamu semua, yaitu Allah yang mempurryai kerajaan langit dan bumi' ."
(Qs. Al A ra af l7l: 158) " Dan Kami tidak mengutus kamu, melainkan kepada

umat manusia seluruhnya." (Qs. Saba' [34]: 28)

Rasulullah SAW bersabda,

frr:q\t&'dLt
"Aku diberi keutamaan lima perkara terhadap para nabi."

Dalam hadits tersebutjuga Rasulullah SAW bersabda,

.{c u6t jy-ra*w yr ,S\1-'o3t ok
"seorang nabi itu drutui secoro *t urur't rpoi kaumnya saja,

sedangkan aku diutus untuk seluruh umat manusia."3$

Bahkan sudah merupakan berita yangmutawatir dari Rasulullah SAW

bahwa beliau diutus kepada seluruh j in dan manusia- Jika telah diketatrui secara

pasti dan mutawatir 
-sebagaimana 

halnya kemunculan dalovahnya secara

mutawatir-bahwa selain Rasulullatr SAW menyeru kepadaAhli Kitab agar

HR Al Bukhari dalam pembahasan tentang tayammum (335) dan Muslim dalam
pembahasan tentang masj id (3 I 521).

344
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beriman kepadanya, beliau juga menghukum kafirAhli Kitab yang tidak mau

beriman kepadanya. Beliau memerintahkan agar memerangi mereka hingga

mereka masuk Islam, atau mereka membayar jizyahdengan patuh dan taat.

Beliau sendiri yang memerangi mereka dan mewaj ibkan pembayaran jtz1.ah.

Beliau sendiri yang memerangi Ahli Kitab yang memerangi kaum muslimin,

menawanAhli Kitab, menganrbil harta benda mereka sebagai rampasan perang,

mengepung bani Qainuqa', kemudian memecah mereka ke beberapa kampung

di negeri Syam, mengepung bani Nadhir, lalu memecah mereka ke Khaibar.

Berkenaan dengan hal ini Allah SWT menurunkan suratAl Hasyr.

Kemudian Rasulullah SAW mengepung bani Quraizhah ketika mereka

melanggar perjanjian. Lalu para lelaki mereka dibunuh dan para wanita mereka

ditawan, harta benda mereka diambil, seperti yang disebutkanAllah SWT dalam

suratAl Ahzaab. Selain itu, Rasulullah SAW memerangi dan membebaskan

Khaibar. Para lelaki mereka dibunuh dan para wanita mereka ditawan, kemudian

tanahmerekadibagi-bagil€nkepadaorang-orangmulonin. Semuaitr.rdisebutkan

Allah SWT dalam surahAl Fath. Pembayaranjizyah diwajibkan kepada orang-

orang Nashrani, seperti yangAllah SWT ceritakan dalam suratAali 'lmraan.

Rasulullah SAW memerangi orang-orangNashrani pada tahun peperangan

Tabuk, seperti yang Allah sebutkan dalam surah Bara'ah (At-Taubah)

Dalam surah-surah yang diturunkan di Madinah secara umum seperti surat

Al Baqarah, Aali 'Imraan, An-Nisaa', Al Maa'idah dan surat Madaniyah lainnya

terdapat seruan yang ditujukan kepada Ahli Kitab.

Para khalifah setelah Rasulullah SAW seperti Abu Bakar, Umar dan para

sahabatyang bersama merekayangterdiri dari para satrabat golongan Muhajirin

danAnshar yang dikenal adalah manusia yang paling mengikttti Rasulullah SAW,

paling taat kepada perintatr beliau dan paling menjaga perjanjian kepada beliau.

Mereka memerangi Romawi dan Persia, memerangi Ahli Kitab sebagaimana

halnya mereka memerangi orang-orang Majusi. Mereka juga memerangi Ahli
Kitab dan mewajibkan pembayaranj izyah denganpatuh dan taat.

Dalam lndits shahift disebutkan bahwa Rasulullah SAWbersabda,

'C,; y r'e:r*. !\t :y e U. #. \ :yr'$ €!,
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. SAt 1;': \\ o-,.r'i_ t'i
"Demi jiwaku berada di tangan-Nya, tidak seorang pun dari umat

ini, baik Yahudi maupun Nashrani yang mendengarkan aht, kemudian

tidak beriman kepadalat, melainlan dia masuk neralco."Ys

Sa'id bin Jubair berkata, "Itu dibenarkan dalam kitab Allah (Al Qur'an),
sesuai dengan firman-Nya, 'Dan barangsiapa di antara mereka (orang-

orang Quraisy) dan selatu-selrutunyayang kafir kepada Al Qur'an, maka

neralralah tempat yang diancamkan baginya '." (Qs. Huud I I 1] : 17) Makna
hadits ini mutawatir dari Rasulullah SAW dan diketahui secara pasti. Jika

dernikian,makapastilahRasulullahSAWitudiutuuntuksernuagolongan.Beliau

menyatakan diri sebagai utusanAllah kepadaAhli Kiab dan golongan lainnya.

Sesungguhnya rasul itu tidak berdusta, tidak memerangi manusia untuk taat

kepadanya tanpa perintah dariAllah, dan tidak menghalalkan darah mereka,

harta dan negeri merekatanpa izin dari-Nya.

Barangsiapa yang mengatakan bahwa sesungguhnya Allah SWT

memerintatrkanbeliaumelalarkanitursemu4 sementaraAllatrsendiritidakpemah

memerintahkan Rasulullah SAW melakukannya, maka sungguh dia adalah

seorang pendusta dan zhalim. Allah SWT berfirman,"Dan siapakah yang

lebih zhaltm dartpado ordng yang membuat kedustaan terhadap Allah
atau yang berkota, 'Tblah diwahyulcan kepada saya', padahal tidak ada

diwahyukan sesuatu pun kepadanya." (Qs.Al An'aam [6]: 93)

Disamping it',t diajuga dianggap sebagai orang ztralim danpendust4 orang

yang paling angkuh dan sombong diatas permukaan bumi ini dan orang yang

palingjatrat diantara para penguasa yang ztralim. Karena raja-raja angkuh yang

memerangi manusia agar taat kepada mereka. Raja-raja itu tidak pemah

mengatakan, "Kami ini adalah rasul utusan Tuhan kepada kamu, siapa yang

taat kepada kami maka akan masuk surga, siapa yang durhaka kepada kami

maka akan masuk neraka." Bahkan Fir'aun dan orang-orang seperti dirinya

sekalipun tidak melakukan perbuatan seperti itu. Yang mengucapkan kalimat

345 HR. Muslimdalampembatrasan tentang iman (2401153), dariAbu Hurairah.
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seperti itu hanyalah seorang nabi yang benar atau pendusta yang mengaku

sebagai nabi, seperti Musailamah AlKadztzab dan orang-orang seperti dirinya.

Jika telah diketahui secara pasti bahwa dia adalah seorang nabi utusan

Allah. Maka pastilah semua yang dia beritatrukan dariAllah itu adalah kebenaran.

Jika dia adalatr seorang rasul unrsanAllah, maka setiap perintahnya wajib dipatuhi,

sebagaimana fi rman Al lah SWT,'? an Kami t idak mengutus s e s e or ang Ra sul

melainkan untuk ditaati dengan seizin Allah." (Qs. An-Nisaa' [a]: 64) Jika

dia telah memberitahukan bahwa dia adalah seorang utusan kepadaAhli Kitab,

maka mereka wajib menaatinya, karena itu adalah kebenaran. orang yang

mengakui bahwadiaadalahseorangrasul utusanAllatr, akantetapi mengingkari

bahwa dia adalah rasul yang diutus kepadaAhli Kitab, maka itu sama dengan

orang yang mengatakan, "Musa adalah rasul utusanAllah, akan tetapi dia tidak

wajib masuk ke negeri Syam. Dia tidak wajib mengeluarkan bani Israil dari

Mesir. KarenaAllah tidak memerintahkannya melakukan itu. Thuratjuga tidak

menyebutkan itu. Allah SWTjuga tidak membicarakan itu diatas bukit Tursina."

Selain itu, seperti orang yang mengatakan, "Isa itu adalah utusanAllah,

akan tetapi dia tidak diutus untuk bani Israil. bani Israil juga tidak wajib patuh

dan taat kepadanya," adalah perbuatan zhalim yang dilakukan orang-orang

Yahudi. Masih banyak ucapan-ucapan lain yang lebih kafir daripada ucapan-

ucapan seperti ini. Oleh sebab ituAllah SWT berfirmary" Sesungguhnyo orang-

orang yang kafir kepada Allah dan rasul-rasul-Nya, dan bermalrsud

memperbedakan antara (keimanan lrepada) Allah dan rasul-rasul-Nya,

dengon mengatakan, 'Kami beriman kepadayang sebagian dan komi lafir
terhadap sebagian (yang lain)', 

-Hingga 
ayat- orong-orang yang

beriman kepada Allah dan para rasul-Nya dan tidak membeda-bedakan

seorang pun diantara mereka." (Qs. An-Nisaa' [4]: 150-152) Allah SWT

berfirman kepada bani Israil, "Apakoh kamu beriman kepada sebagian Al
Kitab (Taurat) dan ingkar terhadap sebahagianyanglain? 

-hingga 
ayat-

Allah tidak lengah dari apa yang knmu perbuat." (Qs. Al Baqarah [2]: 85)

Inilahjalan yang menjelaskan kepada setiap muslim, Yahudi dan Nashrani

bahwa agama kaum musliminlah yang benar, bukan agama Yahudi dan Nashrani.

Dasar ini berdasarkan kepada dua faktor, yaitu:
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a. KenabianNabi Muhammad SAW, risalaturya danpenrnjukhidayah umaftrya

ihr lebihjelas, serta dapat diketahui dengan segala car4 sebagaimana halnya

kenabian Musa dan Isa diketahui, bahkan lebih daripada itu. Oleh sebab

itu, tidak dapat dikatakan bahwa Nabi Musa dan Nabi Isa lebih jelas

daripada Nabi Muhammad SAW. Orang yang berakal dapat mencari bukti

kebenaran lewat dakvrah yang diserukan Nabi Muhammad SAW, dari apa

yang dibawa, dari kitabAl Qur'an yang telah diturunkan kepadanya, dari

apa yang dilaksanakan umatnya dan dari mukjizatnya. Jika semua cara

danjalan itu meqielaskan kenabianMusadan [sa, makajuga mer{elaskan

kenabian Nabi Muhammad SAW dengan lebihjelas lagi.

b. Rasulullah SAWmemberitahukanbahwarisalahkenabiannyabersifatumum

kepada seluruh umat manusia di bumi ini; orang-orang musyrik danAhli

Kitab. Beliau tidak diutus hanya kepada sebagian orang saja. Ini sudah

merupakan perkara yang diketatrui bersama dan bersifat pasi, diriwayatkan

secara mutawalir dan berdasarkan dalil-dalil yang mutlak dan pasti.

Sedangkan dasar agama orang Yatrudi dan Nashrani sebenarnya adalah

kebenaran, sebagaimana yang difirmankan Allah SWT, " Sesungguhnya orang-

orang mulonin, orang-orang Yahudi, orang-orang Nasrani dan orang-

orong Shabiin, siapa saja diantara mereka yang benar-benar beriman

kepada Allah, Hari kemudian dan beramal shalih, mereka akan menerima

pahala dori Tuhan mereko, tidak ada l<ekhawatiran kcpada merekn, dan

tidak (pula) mereka bersedih hati;'(Qs. Al Baqarah [2): 62) Akan tetapi

agama Yahudi dan Nashrani itu telah diganti dan dihapus. Orang-orang Yahudi

telah menukar dan melakukan penyimpangan terhadap ajaran agama mereka.

Kemudian sisa syariat agama mereka diganti dengan agama yang dibawa oleh

AlMasih.

Kitab-kitab yang ada di tangan oftmg-orang Yatrudi dan Nashrani, seperti

berita besar yang dibawa oleh para nabi, semuanya berjumlah lebih dari dua

puluhberitabesarkenabian.Ihrsemuamenjelaskanbahwamerekatelatrmenukar

ajaran agama mereka, bahwa syariat agama mereka itu telah dihapus. Juga,

menjelaskan kebenaran risalah Nabi Muhammad SAW yang memuat

pemberitahuan dan dalildalil atas kenabian sang penutup para rasul.

699



Majmu'ah Fatawa Ibnu Thimiyyah

Para ulama telah menulis banyak kitab tentang masalah ini. Di dalam

ajaran mereka itu juga terdapat banyak kontradiktif dan perbedaan yang

menjelaskan bahwa telah terjadi penukaran isi ajaran. Selain itu, terdapat berita-

berita yang menjelaskan bahwa ajaran agama mereka itu telah dihapus. Bukti-

bukti itu dapat ditemukan dalam ajaran mereka sendiri.

Kami telah mendebat banyak Ahli Kitab dan kami telah menj elaskan itu

kepada mereka. Ada sekelompok orang terbaik dan pilihan diantara mereka

yang masuk Islam, lalu mereka mendebat kaum mereka sendiri. Mereka

menjelaskan dalil dan bukti kenabian Muhammad SAW dalam ajaranagama

mereka.Akantetapi penjelasan ini tidak lebih daripada itu.

Diantara hikmah diwajibkannyaAhli Kitab membayar Jizyah adalah,

karena pada mereka ada dalil dan bukti kenabianNabi SAW. Pada mereka ada

dalil dan bukti atas apa yang diberitakan Rasulullah SAW, seperti keimanan

kepada Allah dan Hari Kiamat, yang menjelaskan bahwa Nabi SAW datang

membawa agama yang dibawa oleh para rasul sebelumnya. Allah SWT

berfirman, " Katakanlah,'Terangkanlah kepadaku, bagaimanakah
pendapatmu jika Al Qur'an itu datang dari sisi Allah, padahal kamu

mengingkarinya dan seorang salcsi dari bani Israil mengakui (kebenaran)

yang serupa dengan (yang tersebut dalam) Al Qur'an'." (Qs.Al Ahqaaf

[46]: I 0) " Katakanlah, 'Cukuplah Allah menjadi sal<si antaraku dan kamu,

dan antara orang yang mempunyat ilmu Al Kitab'." (Qs. Ar-Ra'du [3]:
43)*Maka jika kamu (Muhammad) berada dalam keragu-raguan tentang

apa yang Kami turunkan lcepadamu, maka tanyakanlah kepada orang-

orangyang membaca kitab sebelum l(amu." (Qs. Yuunus [0]: 9a)

Nabi Muhammad SAW tidak pemah ragu dan tidak bertanya. Ini adalah

hukum yang berkaitan dengan syarat. Sesuatu yang terkait dengan syarat itu
menjadi hilangjika syaratnya hilang. Dalam perkara ini terdapatpenjelasan

bagi orang yanB ragu, atau ingin mencari bukti dan dalil, atau ingin menambatr

Metode yang Digunakan untuk Mendakwahi Orang yang Tidak
Mengakui Kenabian

Metode ini sangat baik ketika mendebatAhli Kitab. Jika lawan tersebut
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tidak mengakui kenabian para nabi seperti Nabi Musa, Nabi lsa dan para nabi

lainnya, maka dapat dilakukan beberapa cara, diantaranya menempuh jalan

pembahasan antar penganut agama- agama, seperti orang-orang musyrik,

golongan Shabi'ah, para filosof, penganut agama Hindu dan lainnya, sebagai

perbandingan dialog antara kaum muslimin denganAhli Kitab.

1. Klasifikasiilmudanamal

Kami mengatakan bahwa para penganut agama-agama yang paling

sempurna dalam hal ilmu yang bermanfaat dan amal kebaikan adalah kaum

muslimin. Tidak ada kebaikan yang lebih baik daripada kebaikan yang ada pada

kaum muslimin. Bahkan apa yang ada pada kaum muslimin lebih sempurna.

Apa yang ada pada kaum muslimin itu tidak ditemukan ada pada kaum yang

lain. Karena ilmu dan amal inr terdiri dari duajenis, yaihr:

a. Jenis yang diperoleh dengan akal, seperti matematika dan kedokteran. Juga

keahlian seperti tenunan, menjatrig berdagangdan lainnya. Hal-hal seperti

ini adapadakaum muslimin danjuga adapadapenganutagama lain, akan

tetapi yang ada pada kaum muslimin iur lebih sempuma Karena ilmu filsafat

seperti iLnu logika, ilmu alam, ilmu bentuk dan lainnya berasal dari filsafat

lndia, Yunani, Persia dan Romawi. Ketika ilrnu-iLnu itu berpindah kepada

kaum muslimiru maka kaum muslimin melalorkanpenyempumaan dan revisi

karena kesempumaan akal yang dimiliki kaum muslimin dan bahasa mereka

yang baik. Oleh sebab inr, pendapat mereka tentang ilmu itu lebih sempurn4

lebih mencakup segala aspek dan lebihjelas. Ini dapat diketahui oleh setiap

orang yang berakal dan memiliki keutamaan.

Ada pula ilnu-ihnu yangtidak dapat diketahui hanya dengan menggunakan

akal, seperti ilmu ketuhanan dan ilmu agama. Pengetahuan tentang ini hanya

dimiliki orang-orang yang mengetatrui agama. Permasalahan seperti ini tidak

mungkin hanya berdasarkan kepada dalil akal semata. Karena ayat-ayatyang

terdapat dalam kitab suci berasal dari risalah kenabian. Para rasul itu adalah

orang{rang yang paling lurus dan paling benar dalam menggunakan dalildalil
akal. Oleh sebab itu, permasalahan ini juga menggunakan akal yang sesuai

dengan tuntunan syariat.

Orang yang menentang seorang rasul tidak mungkin mengatakan,'?erkara

701



Majmu'ah Fatawa Ibnu Thimiyyah

ini hanya diketahui berdasarkan berita dari para rasul saja." Karena penetapan

berita yang dibawa para rasul itu mengalami beberapa fase. Bahkan penetapan

beritayang merekabawa itujuga berdasarkankepada sikap adil yang adapada

merek4 yaitu sikap mereka yang menunjukil<an kepada kebenaran dan perf elasan

mereka terhadap sesuatu yang dapat diterima oleh akal. Dengan demikian maka

perkara ini dapatdiketatrui dengan akal,perumpamaan dan logika akal. Dengan

ilmu ini dapat diketahui kebenaran apa yang dibawa oleh Rasulullah SAW dan

kebatilan pendapat orang yang menentangnya.

b. Sesuatu yang tidak mungkin diketahui kecuali berdasarkan pemberitahuan

para rasul. Permasalahan ini dapat diketahui lewat beberapa cara,

diantaranya adalah, adanya kesesuaian diantara para rasul dalam

pemberitaannya, tanpa ada kesepakatan diantara mereka sebelumnya.

Seseorang yang menyampaikan suatu berita, adakalanya berita yang dia

sampaikan itu sesuai denganperistiwa yang sebenamya dan adakalanyatidak

demikian. Jika berita yang disampaikan itu tidak sesuai dengan peristiwa yang

sebenamya, mungkin dia telah sengaja berdusta, mungkinjuga dia keliru. Jika

dapat dipastikan bahwa dia tidak keliru dan tidak sengaja berdusta, maka tidak

diragukan lagi bahwa beritayang disampaikan itu benar.

Seperti yang diketahui bersama, j ika seseorang memberitahukan tentang

ilmu secara panjang lebar, memiliki keterangan secara terperinci, menurut

biasanya, mereka tidak mungkin keliru, kemudian ada orang lain sebelum itu

menyampaikan berita yang sama, maka dapat dipastikan bahwa mereka berdua

tidak sepakat sebelumnya. Tidak mungkin dikatakan batrwa dia mungkin berdusa

tentang itu. Karena berita yang mereka sampaikan mengandung ilmu
pengetahuan, meskipun kondisi mereka berdua tidak diketahui.

Jika seseorang berbicara di depan orang banyak, lalu dia menceritakan

kisah yangpanjang di dalamnyaterdapatratrasia-ratrasiayangberkaitan dengan

oranglain,kemudiandatangoranglainyangkitaketahuibahwadiatidakmemiliki

kesepakatan sebelumnya dengan orang pertama, lantas diajuga menyampaikan

kalimat dan rahasia-rahasia seperti yang diberitahukan orang pertama, maka

kita dapat memastikan bahwamereka berdua itu benar.

Seperti yang diketahui bersama bahwaNabi Musamemberitahukan apa
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yang diberitakan para nabi setelatrny4 sebelum Nabi SAW diutus, dan sebelum

Al Masih diutus. Orang-orang yang mengetahui kondisi Nabi Muhammad SAW,

bahwa beliau tumbuh di tengah orang-orang yang buta huruf, tidak pernah

membaca kitab dan tidak mengetahui ilmunya para nabi tidak mungkin ada

diantaramerekayangmengetahui isiTaurat,Injil dan beritakenabianpara nabi

utusanAllatr.

Nabi SAW memberitatrukan tentang ketauhidanAllatr, sifat-sifat dan nama-

nama-Nya, para malaikat-Nya, tentangArys dan Kursi, tentangpara nabi dan

rasul. Beliau memberitakan tentang para nabi dan berita tentang orang-orang

yang mendustakan mereka, seperti yang ada dalam kitab-kiab para nabi, yakni

kitab Thurat dan lainnya.

Orang yang merenungkan Taurat danAl Qur'an akan menyadari bahwa

kedua kitab itu berasal dari sahr sumber, sebagaimana yang disebutkan oleh

An-Najasyi dan Waraqah bin Naufal, "Itulah rahasia yang pematr datang kepada

Nabi Musa." Oleh sebab itu, Allah SWT menyandingkan antara Thurat dan Al

Qur' an dalam ayat, " Mengapal<nh tidak diberikan lcepadanya (Muhammad)

sepertt yang telah diberiknn kepada Musa dahulu? 
-hingga 

ayat- jika
lramu sungguh orang-orang yang benar." (Qs. Al Qashash [28]: a8-49)

"Sesungguhnya kami telah mendengarkan kitab (Al Qur'an) yang telah

diturunkan sesudah Musa yang membenarkan Kitab-Kitab yang
sebelumnya." (Qs.Al Ahqaaf [a6]: 30) "Apakah (orang-orong kafir itu
sama dengon) orang-orang yang ada mempunyai bukti yang nyata (Al

Qur'an) dari Tuhannya, dan diikuti pula oleh seorang salcsi (Muhammad)

dari Allah dan sebelum Al Qur'an itu telah ada kitab Musayang menjadi

pedoman dan rahmat?" (Qs. Huud I I]: 17)

Al lah SWT berfirm an, " D an mere ka t i dak me nghormat i Al I ah de n gan

penghormatan yang semestinya, dikala mereka berkata, 'Allah tidak
menurunkan sesuatu pun leepada manusia'. Katakanlah, 'Stapakah yang

menurunkan kitab (Taurat) yang dibawa oleh Musa sebagai cahrya dan

petunjukbagi marutsia, kamu jadiknn kitab itu lembaran-lembaran kertas

yang bercerai-berai, kamu perlihatkan (sebagiannya) dan kamu

sembunyiknn sebagian besarnya, padahal telah diajarkan kcpadamu apa
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yang kamu dan bapak-bapak kamu tidak mengetahui(nya)?' Katakanlah,
'Allah-lah (yang menurunkannya)', kemudian (sesudah kamu
menyampaikan Al Qur'an kepada mereka), biarkonlah mereka bermain-
main dalam kesesatannya. Dan ini (Al Qur'an) adalah kitab yang telah

Kami turunkan yang diberkahi; membenarkan Kitab-Kitab yang
(diturunkan) sebelumnya dan agar kamu membert peringatan kepada

(penduduk) Ummul Qura (Makkah) dan ordng-orang yang di luar
Itnghmgannya. Orang-orang yang beriman kepada adanya kehidupan

akhirat tentu beriman kepadanya (Al Qur'an) dan mereka selalu
me me I ihar a s hal atny a." (Qs. AI An' aam [6] : 9 l -92)

Setiap orang yang mengetahui apa yang dibawa oleh Nabi Musa dan para

nabi sebelum atau pun setelahnya serta apa yang dibawa olehNabi SAWpasti

mengetahui dengan yakin bahwa seluruh rasul itu memberitahukan semua itu
dari Allah. Para rasul itu berkata benar terhadap apa yang mereka beritahukan.

Tidak mungkin para rasul itu salah dan berdusta.

Diantara metode yang ada adalah metode yang jelas, pasti dan dapat

diketahui hingga Hari Kiamat dengan mutawatir,tentang berbagai kondisi

pengikut para nabi dan kondisi orangorang yang mendustakan dan ingkar kepada

merek4 seperti keadaan Nabi Nuh dan umatrya, Nabi Hud dan kaumny4 Nabi

Shaleh dan kaumnya, Nabi Ibrahim dan kaumnya, Nabi Musa dan kaumnya,

Nabi Muhammad SAW dan kaumnya.

Metode ini telah dijelaskan Allah SWT dalam banyak tempat dalam Al
Qur'an, seperti firman-Nya,"Sebelum mereka, knum Nuh dan golongan-

golonganyang bersekutu sesudah mereka telah mendustakan (Rasul) dan

tiap-tiap umat telah merencanakan makar terhadap Rasul mereka untuk

menawannya dan mereka membantah dengan (alasan) yang batil untuk

melenyapkon kebenaran dengan yang batil itu; karena itu Aku adzab

mereka. Makabetapa (pedihnya) adzab-Kt?" (Qs.AlMu'min [40]: S)"Dan
jika mereka (orang-orang musyrik) mendustakan kamu, maka

sesungguhnya telah mendustakan juga sebelum mereka kaum Nuh, Ad
dan T\amud, kaum lbrahim dan kaum Luth, penduduk Madyan, dan telah

didustakan Musa, lalu Aku tangguhknn (adzab-Ku) untuk orang-orang
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kafia kemudion Aku adzab mereka, maka (lihatlah) bagaimana besarnya

kebencian-Ku (kepada mereka itu). Berapa banyak kota yang Kami telah

binasakan, yang pendudulmya dalam kBadaan zhalim. (lembok-tembok)

kota itu roboh menutupi atap-atapnya dan (berapa banyak pula) sumur

yang telah ditinggalkan dan istana yang tinggi. Maka apakah mereka

tidak berjalan di mukn bumi, lalu mereka mempunyai hati yang dengan

itu mereka dapat memahami atau mempunyai telinga yang dengan itu

merekn dapat mendengar? Karena sesungguhnya bulcanlah mata itu yang

buta, tetapi yang buta, ialah hati yang di dalam dada." (Qs. Al Hajj lzZj:
4246)

Allah SWT berfirman, "Dan sesungguhnya kamu (hai penduduk

Makkah) benar-benar akon melalut (bekas-bekos) mereka di wahu pagi
dan di waktu malam. Maka apaknh kamu tidak memikirkan?" (Qs. Ash-

Shaaffaat l37l: 137-138) "Sesungguhnya pada yang demikian ttu benar-

benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bogi orang-orang yang

memperhatikan tanda-tanda." (Qs. Al Hijr [ 5]: 75)

Allah SWT menjelaskan bahwa Dia membiarkan peninggalan kaum-kaum

yang diadzab agar dapat disaksikan oleh umat manusia, sehingga dengan itu
manusia dapat menjadikannya sebagai bukti hukuman Allah yang pernah

ditimpakan kepada mereka. Allah SWT berfirman " Dan berapa banyak kaum

sesudah Nuh yang telah Kami binasakan." (Qs. Al Israa'Al Israa' [17]: 17

dan 18) Allah SWT menyebutkan dua metode atau cara, sehingga dengan itu
manusia dapat mengetatruiny4 yaitu:

a. Sesuatu yang dapat dilihat oleh mata dan direnungkan dengan hati.

b. Sesuatu yang didengar. Sesungguhnya telah ada berita yangmutawatir

tentang kondisi para nabi, tentang orang-orang yang membenarkan dan

mendustakan para nabi. Mereka telah melihat dan menyaksikan
peninggalan-peninggalan mereka yang menunjukkan bahwa Allah itu
menghukum orang yang mendustakan para rasul. Para rasul itu berada

dalam kebenaran yang Dia cintai dan ridhai. Sedangkan oftulg-orang yang

mendustakan para rasul berada dalam kebatilan yang dimurkai Allah SWT.

Taat kepada para rasul itu berarti patuh dan taat kepada Allah, sedangkan
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durhaka kepada mereka berarti durhaka dan melawan perintahAllah.

Diantara metode yang ada adalah mengetahui mukj izat-mukj izat, tanda-

tanda dan bukti-bukti kebenaran para nabi yang dapat diketahui secara

mutawatir. Karena tidak mungkin ada mukjizat di tangan seseorang yang

mengaku sebagai seorangnabi, padahal dia adalah seorangpendusta.

Diantara metode tersebut, para rasul datang membawa ilmu yang

bermanfaat dan amal shalih yang diketahui oleh setiap orang yang berakal dan

berfikir, hanyadiingkari oleh orangyangjahil dan sesat.

Sebenamya penjelasan tentang ini sangat panjang. Jika kebenaran para

nabi itu telah jelas, maka semua yang mereka beritahukan wajib dibenarkan

dan dipercayai, wajib mengkafirkan orang-orang yang hanya beriman kepada

sebagiannya saja, akan tetapi ingkar kepada sebagian yang lain. Allah SWT

Yang Matra Mengetatrui, segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. Shalawat

dan salam semoga senantiasa tercurah ke hadirat Nabi Muhammad SAW,

seluruh keluarga dan sahabatnya.

Hakikat Ruh dan PendapatAhlussunnah tentang Ruh

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah ditanya tentang ruh, apakah ruh ifi qadim

atau malfiluk?Apakah orang yang mengatakan bahwa ruh ifrs,qadim, sehingga

dia dapat dihulorm sebagai pelaku bid'ahr Apakatr pendapatAhlussunnah tentang

masalah ini? Apakah maksud ayat,"Ruh itu termasuk urusan Tuhan-laf'
(Qs. Al Israa'Al Israa' [17]: 85) Apakah perkara dzat, sifat dan semuanya

diserahkan kepadaAllah SWT? Jelaskan semua ini berdasarkanAl Qur'an dan

Sunnah.

1. Ruhmanusiaadalahmakhluk

Syaikul Islam Ibnu Taimiyah berkata:

Segala puji bagiAllah Tuhan semesta alam. Ruh manusia itu adalah makhluk

yang diciptakan Allah. Demikian pendapat yang dikemukakan menurut

kesepakatan kalangan salaf dan para imam seluruh kalanganAhlussunnah. Selain

itu, diriwayatkan dari para imam, Ijmak ulama yang menyebutkan bahwa ruh

itu adalah makhluk yang diciptakan Allah, seperti yang diriwayatkan oleh

Muhammad bin Nashr AI Marwazi, seorang imam masyhur dan salah seorang
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ulama pada zamannya yang paling mengerti tentang Ijmak serta perbedaan

pendapat.

Demikianjugayang disebrrkan olehAbu Muhammad bin Qutaibah. Dalam

kitab Al-Laqth,ketikamembahas tentang penciptaan ruh, dia berk ata, " An-
Nasam itu adalah ruh-ruh. Kaum muslimin telah sepakat bahwa Allah
menciptakan jasad dan ruh."

Abu Ishaq bin Syaqila pernah menjawab pertanyaan, "Apakah ruh itu

makhluk atau bukan ma}Jrluk?" Dia menjawab, "Tidak diragulon lagi bagi orang

yang menepati kebenaran bahwa ruh itu adalah bagian dari makhluk yang

diciptakan Allah. Para ulama dan syaikh telah membahas masalatr ini. Mereka

menolak orang-orang yang berpendapat bahwa ruh itu bukan makhluk."

Al HafizhAbuAbdillah bin Mandah menulis kitab tentang ruh dengan

berjudul,4r- Ruhwa An-Nafs. Dalam kitab tersebut dia menyebutkan banyak

hadits-hadits dan atsar.Demikian juga dengan Imam Muhammad bin NasrAl
Marwazi, Syaikh Abu Ya'qub Al Kharraz, Abu Ya'qub An-Nahrjuri, Al Qadhi
Abu Ya' la dan lainnya. Para imam yang agung telah menyebutkan masalah ini
secara nash atau teks. Mereka sangat mengingkari orang-orang yang

mengatakan demikian terhadap ruh Nabi Isa putra Maryam, apalagi ruh yang

lain, seperti yang disebutkan oleh Imam Ahmad dalam kitabnya yang berjudul

Ar-Radd ala Az-knadiqah wa Al Jahmiyah. Di awal kitab ini dia berkata:

"Segala puji bagi Allah yang telah menjadikan dalam setiap masa

kekosongan para rasul itu ada orang-orang berilmu yang menyeru orang-orang

yang sesat kepada petunjuk hidayah. Diantara mereka ada yang bersabar

terhadap segala perbuatan aniaya, dengan kitab Allah, menghidupkan segala

sesuatu yang telatr mati, dengan catrayaAllah, dan menerangi semua yang buta.

Berapa banyak korban mati karena iblis yang telah mereka hidupkan kembali,

berapa banyak orang yang tersesat yang telatr mereka tunjukkan jalan, betapa

baik peninggalan mereka bagi manusia dan betapaj elek kesan manusia terhadap

mereka. Mereka menafikan penyimpangan orang-orang yang melampaui batas

terhadapAl Qur'an, keyakinan orang-orangyangbatil dantakri/il orang-orang

yang jatril yang menegakkan bendera bid'ah dan melepaskan tali fihatr. Mereka

berbeda pendapat dan menentang kitab Allah dan sepakat untuk menentang Al
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Qur'an. Mereka berkata dan berpendapat tentang dan terhadap Allah serta

kitab-Nya tanpa ilmu pengetahuan yang benar. Mereka berbicara tentang hal-

hal yang mutasyabilat,dan menipu orang-orang yang jahil dengan membahas

perkara tersebut. Kita memohon perlindunganAllah dari fitnah orang-orang

yang sesat."

Imam Ahmad membahas tentang mereka yang menolak isi kandunganAl

Qur' an, hingga sampai pada kalimat:

2. Perdebatan Samaniyah dan Jahm bin Shafwan

Demikianjuga dengan golonganAl Jahm dan para pendularngnya mengajak

manusia untuk menakwilkan ayat dan hadits mutasyabihar. Sungguh mereka

itu telah menyesatkan banyak orang. Berita yang sampai kepada kami tentang

Al Jahm. Dia adalah orang Khurasan yang berasal dari Turmudz. Dia gemar

berdebat dan berpendapat. Kebanyakan pendapatrya berkisar tentang Allah.
Dia bertemu dengan orang-orang musyrik yang disebut dengan go longan As-

Samaniyah, lalu mereka mengenal Al Jahm. Mereka berkata kepadanya, "Kami
berdebat denganmu. Jika argumentasi kami mengalahkanmu, maka engkau

masuk ke dalam agama kami. Jika dalitnu mengalahkan kami, maka kami yang

akan masuk ke dalam agamamu."

Diantara pembahasan yang mereka utarakan kepada Al Jahm adalah,

mereka bertanya, "Bukankah engkau menyatakan bahwa engkau memiliki
Tuhan?" Al Jahm menjawab ,"Ya." Mereka bertanya, "Apakah engkau pemah

melihat Tuhanmu?" Al Jahm menjawab, "Tidak." Mereka bertanya, "Apakah

engkau pemah mendengar ucapan-Nya?" Al Jahm menjawab, "Tidak." Mereka

bertanya, "Apakah engkau pernah mencium bau-Nya?" Al Jahm menjawab,

"Tidak." Mereka bertanya, "Apakah engkau pernah melihat bentuk-Nya?" Al
Jahm menjawab, "Tidak." Mereka bertan)r4'I-antas bagaimana mungkinengkau

tahu bahwa dia adalatr Tuhan?" MakaAl Jatrm pun menjadi bingung. Dia tidak

tahu siapa yang telah dia sembah selama empat puluh hari. Kemudian dia

menemukan argumentasi seperti argumentasi orang-orang zindik dari kalangan

Nashrani. Mereka menyatakan bahwa ruh yang ada pada diriAl Masih itu
adalah ruhAllah yang berasal dari dzat-Nya. JikaAllah ingin menciptakan suatu

perkara, maka dia masuk ke dalam makhluh berbicara dengan lisan makhluk
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itu, memerintahkan dengan kehendak-Nya dan melarang dengan kehendak-

Nya. Dia-lah ruh yang tidak dapat dilihat oleh mata.

Al Jahm menemukan argumentasi seperti ini. dia berkata kepada seorang

pengikut golongan As-Samaniyah, "Bukankah engkau menyatakan bahwa di
dalam dirimu ada ruh?" dia menjawab, "Ya."Al Jahm bertany4'Apakah engkau

bisa melihat ruhmu?" Dia menjawab, "Tidak."Al Jahm bertanya, "Apakah
engkau bisa mendengar ucapannya?" Dia menjawab, "Tidak" Al Jalm bertany4

'Apakatr engkau merasakan dan melihat bentuknya?" Dia menjawab, "Tidak."

Al Jahm berkata "Demikianjuga halnya dengan Allall wajah-Nya tidak dapat

dilihat, suara-Nya tidak dapat didengar, bau-Nya tidak dapat dicium, Dia tidak

tampak oleh mata dan tidak berada di suatu tempat."

Kemudian Imam Ahmad menyebutkan pendapat tentang masalah Al
Qur'an, masalatr melihatAllah dan masalah lainny4 sampai pada kalimat:

Al Jahm telah menyatakan suatu perkara, dimana dia berkata,
"Sesungguhnya kami menemukan ada satu ayat dalam kitab Allah yang

menunjukkan bahwaAl Qur'an itu makhluk." Kami bertanya, "Ayat apakah

itu?"Al Jahm menjawab, "FirmanAllah SWT, 'SesungguhnyaAl Masih,Isa
putra Maryam itu, adalah utusan Allah dan (yang diciptakan dengan)

kalimat-Nyayang disampaikan-Nya kepada Maryam, dan (dengan tiupan)

ruh dari-Nya '. (Qs. An-Nisaa' [4] : I 71) Nabi Isa itu adalah makhluk ciptaan

Allah."

Kami menjawab, "SesungguhnyaAllah mencegahmu untr,rk memahami

Al Quran. Banyak kata-kata png ditujukan kepadaNabi Isa yang tidak ditujukan

kepadaAl Qur'an. KarenaAllah menyebutNabi Isa sebagai anak yang terlahir,

anak kecil, bayi, remaja, makan dan minum, menerima perintah dan larangan,

menerima janji dan ancaman. Kemudian disebutkan bahwa dia berasal dari

keturunan Nabi Nuh dan Nabi Ibrahim. Oleh sebab itu, kita tidak boleh

menyebutkan Al Qur' an dan Nabi Isa itu sama. Apakah kamu ada mendengar

fi rman Allah dalam Al Qur' an yang sama dengan fi rman yang Dia firmankan

kepada Nabi Isa." Akan tetapi maknanya sama dengan ayat, "Sesungguhnya

Al Masih, Isa putra Maryam itu, adalah utusanAllah dan (yang diciptakan

dengan) kalimat-Nya yang disampaikan-Nya kepada Maryam, dan

709



Majmu'ah Fatawa Ibnu Thimiyyah

(dengan tiupan) ruh dari-Nya." (Qs.An-Nisaa' [a]: 171)

Kalimat yang disampaikan-Nya kepada Maryam ketika Dia berfirman,

"Jadilah!" SesungguhnyaNabi Isa itu diciptakan dengan kalimat, "Jadilah!"
Dan kalimat "Jadilah" ini bukan Nabi [sa. Dia diciptakan dengan kalimat,
"Jadilah", sehinggajadilahNabi Isa. Kalimat "Jadilah" itu berasal dariAllah.
Oleh sebab itu, kalimat "Jadilah" itu bukan makfiluk.

Orang-orangNashrani dan golongan Jahmiyah telah berdusta terhadap

Allah tentang masalatr Nabi Isa. Karena golongan Jahmiyatr berpendapat bahwa

Nabi Isa itu adalatr ruhAllatr dan firmm-Nya, sementara firmanAllah itu adalah

makhluk. Orang-orang Nashrani berpendapat bahwaNabi Isa itu adalah ruh

Allah yang berasal dari dzat-Nya dan firman Allah itu berasal dari dzat-Nya.

Seperti ucapan,'?otongan kain ini berasal dari kain yang panjang ini."

Sedangkan kami berpendapat bahwaNabi Isa itr diciptakan dengan firman-

Nya, sehingga terciptalah dia. Akan tetapi dia bukan firman itu. Allah SWT

berfirman, " Dan (dengan tiupan) ruh dart-Nya." (Qs. An-Nisaa' [ ] : 1 7 I )

Sudah menjadi perintah Allah bahwa ruh itu berada di dalamnya, seperti

firman-Nya, "Dan Dia telah menundukkan untulonu apd yang di langit
dan apa yang di bumi semuanya, (sebagai rahmat) daripada-Nya." (Qs.

Al Jaatsiyah [a5] : 13) Maknanya adalah sudah menjadi perintah dari Allah.
Tafsir makna kataruh Allah adalahruh dengan firmanAllah, Dia-lah yang

telah menciptakannya. Ini sama dengan kata Abdullah (hamba Allah) dan

sama' ull ah (langit Al lah)

Imam Ahmad menyebutkan bahwa orang-orang zindik Nashrani

mengatakan bahwa ruhNabi Isa itu berasal dari dzatAllah. Menurut mereka,

pengimbuhan lrorta ruhkepada kataAllah mengandung makna kepemilikan dan

penciptaan.SamadengankataAbdullah(hambaAllah)dansama'ullah(langit

Allah) bukan pengimbuhan kata sifat kepada sesuatu yang disifati. Lantas

bagaimana dengan ruh seluruh manusia? Mereka para zind ik penganut aliran

Hulul berpendapatbatrwajiloAllah ingin menciptakan sesuahr, maka Dia masuk

ke sebagian tubuh manusia

SyaikfiAbu Sa'idAl Kharraz, salah seorang Syaikh agung dan sahabatAl

Junaid telah menulis sebuah kitab, yang di dalamnya dia menyatakan bahwa
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ruh itu adalah makhluk. Dia kemudian mengemukakan beberapa dalil.

Diantaranya, andai ruh itu bukan makhluk, maka tidak mungkin ruh itu
menyatakanAllah sebagai Tuhan. Allah SWT berfirman kepada mereka ketika

Allah mengambil perjanjian dari mereka. Saat itu mereka masih dalam bentuk

ruh-ruh, seperti anak-anak semut, *Bukanlmh alat ini Tuhanmu? " Mereka
menjawab, "Betul (Engkau Tuhan kami), kami menjadi saksi." (Qs. Al
A raaf [7]: 172) Allah SWTketika itu berfirman kepada ruh bersama jasad.

Tuhan hanya dianggap sebagai Tuhan terhadap sesuatu yang bukan Tuhan.

Andai ruh itr bukan makhluk, tentrnya orulg{ftmgNashrani tidak dikecam

ketika mereka menyembah Nabi Isa dan juga saat mereka mengatakan, "Isa

adalah anak Tuhan," atau ketika mereka mengatakan, "Isa itu adalah Tuhan."

Andai ruh itu bukan makhlulq pastilah ia tidak akan masuk neraka. Andai

ruh itu bukan makhluk, maka ruh pasti tidak akan terhalang dari Allah. Andai

ruh itu bukan makhlu( pastilah malaikat maut tidak akan dapat menguasainya.

Andai ruh itu bukan makhluk, pastilah sifat-sifatnya tidak dapat disebutkan.

Andai ruh itu bukan makhluk, maka pastilah ia tidak akan dihisab dan disiksa,

pastilah ruh itu tidak menyembah, tidak takut dan tidak gentar. Andai ruh itu
bukan makhluh maka tidak mungkin ruh orang-orang mukmin bercatraya dan

ruh orang-orang kafir hitam seperti arang.

Rasulullatr SAW bersaMa,

€.,tjk, i, e €; ;A * ,yt?',:p,y<hr 4j:rl,,
'7'* ; €.:Kt L"''(' i',irt'.6,

"Ruh para sythada berada di perut burung hijau yang makan dan

minum di dalam surga dan berlindung di halaman Arry. Sedangkan

ruh orang-orang kafir berada di Barahut."Y6

HR. Muslim dalam pembahasan tentang kepemimpinan (l2lll887), At-Tirmidzi
dalam pembahasan tentang tafsir Al Qur' an (3 0 1 l ), Ibnu Maj atr dalam pembahasan

tentang jihad (2801), semuanya meriwayatkan dari Abdullatr bin Mas'ud.
Barahut adalah nama sumur yang sangat dalam, terletak di Hadhramaut dan
dasarnya tidak dapat dicapai.Lrh. An-Nihayahfi Gharib Al Hadits (lll22).

346

7tl



Majmu'ah Fatawa Ibnu Thimiyyrh

Syaikh Abu Ya' qub An-Nahraj uri berkata, "Ruh tgrm asuk urusan Al lah

dan ruh itu adalah makhluk yang diciptakan. Allah SWT menciptakannya dari

Al Malalatt (alam gaib), sedangkanAdam diciptakan dari tanah. Setiap manusia

yang menisbatkan ruhny akepada dzat Allah, maka itu akan menyebabkannya

membatalkan semua hukum. Orang-orang yang menisbatkan ruh kepadadzat

Allah adalah penganut aliranAl Hulul yang telah keluar dari Islam kepada

membolehkan semua perkara. Mereka berkata, 'Jika ruh kami telah suci dari

kotoran jiwa, maka kami bersatu dengan Tuhan, sehingga kami pun menjadi

bebas, penyembahan kepada Tuhan digugurkan dari kami, segala kenikmatan

wanita dihalalkan bagi kami, demikianjuga denganharta benda dan lainnya'.

Mereka adalatr golongan zindik dari umat ini."

Dia lalu menyebutkan beberapa pendapat golongan Hululdan orang-orang

zindik

3. Kelompokyang menyatakan bahwa ruh itu qadim

Menurut saya, ada dua golongan orang yang menyatakan bahwa ruh itu
qadim,yaiu:

a. Golongan yang berasal dari filosof Shabi'ah. Mereka mengatakan bahwa

ruh iat qadim, tidak berawal dan tidak berakhir. Akan tetapi tidak berasal

dari dzat Tuhan. Merekajuga berpendapat demikian tentang akal danjiwa.

Diantara mereka yang menganut agama menyebutrya sebagai malaikat.

b. Golongan yang berasal dari orang-orang zindik umat ini. Mereka adalah

orang-orang sesatyangberasal dari golongantasawuf, ahli ilmu kalam dan

pelalar bid'ah. Mereka menyatakan bahwa ruh itu berasal dari dzatAllah.

Pendapat golongan kedua ini lebih jelek daripada golongan pertama- Mereka

membagi manusia itu menjadi dua bagian: satu bagian adalah Lahut,yaitt
ruh, dan bagian kedua adalahNasut,yaitu jasad. Setengah manusia dan

setengahTuhan.

Allah SWT mengkafirkan orang-orang Nashrani karena berpendapat

seperti ini tentang Al Masih. Lantas bagaimana dengan orang-orang yang

menyatakan semua manusia seperti ini?! Bahkan Fir'aun sekalipun dan dengan

Haman serta Qarun?!
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Sesungguhnya setiap manusia itu adalah hambaAllah'yang diciptakan

dan menyembah kepada-Nya. Allah SWT adalah Pencipta, Pemilik dan

Tuhannya. Dengan demikian maka ruh itu adalah makhluk.

Manusia adalah tubuh dan ruh secara bersamaan. Bahkan ruh lebih ktrusus

daripada tubuh. Tubuh itu patuh dan taat kepada ruh, seperti yang dikatakan

oleh Abu Ad-Darda' , "Tubuhku adalah tungganganku, j ika aku bersamanya,

maka ia akan menyampaikan aku. Jika aku tidak bersamanya, maka ia tidak

akan membuatku sampai."

Diriwayatkan oleh Ibnu Mandah dan lainnya dari IbnuAbbas, dia berkata

"Permusuhan diantara manusia akan tetap ada hingga Hari Kiamat, hingga ruh

bertengkar dengan tubuh. Ruh berkata kepada tubuh, 'Engkaulah yang telah

melalflrkankesalahan'.Tubuhmenjawab,'Engkaulahyangtelahmemerintalrkan

aku' . Al lah S WT kemudian mengutus malaikat yang menetapkan hukuman

diantara mereka berdua seraya berkata, 'Perumpamaan kamu seperti orang

yang lumpuh dan orang yang buta masuk ke sebuah taman. Orang yang lumpuh

itu melihat buah-buatran tergantung. Dia berkata kepada orang yang buta,'Aku

melihat buatr-buahan, akan tetapi aku tidak bisa bangkit mengambilnya' . Orang

buta itu berkata, 'Aku bisa bangkit, akan tetapi aku tidak bisa melihatnya'.

Orang yang lumpuh itu berkata, 'Kemarilah, bawalah aku agar aku bisa

memetiknya'. Ivlaka orang buta itu membawanya, sedangkan orang yang lumpuh

itu memberikan perintah kepadanya, lalu mereka berjalan ke tempat yang mereka

inginkan dan memetik buah tersebut. Malaikat berkata, 'Siapakah yang layak

dihukum?' Mereka berdua berkata, 'Keduanya mesti dihukum'. Malaikat
berkata, 'Demikianlah halnya dengan kamu berdua'."

4. Ruhdalamsorotanhadits

Dari pernyataan hadits-hadits Nabi SAW, dapat disimpulkan bahwa ruh

itu dicabut. Ada yang mendapat nikrnat dan ada pula yang mendapat adzab.

Dikatakan kepada ruh, "Keluarlah wahai ruh yang baik." Ruh yang baik itu

berada di dalam jasad yang baik. Dikatakan kepada ruh, "Keluarlah engkau

wahai ruh yang jelek." Ruh yang jelek itu berada di dalam jasad yang jahat.

Dikatakan kepada jasad yang baik, "Terimalah kabar gembira, ketenteraman

dan rezeki." Kemudian dikatakan kepada ruh yangj elelq "fbrimalah kabar bunrlq
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air mendidih dan nanah." Ada pula yang menyebutkan ruh itu terdiri dari dua

bentuk. Ruh orang-orang yang beriman naik ke langit. Sedangkan ruh orang-

orang kafir itu tidak dibukakan bagi mereka pintu-pintu langit.

D alam S hahih Mus I im dari Abdul lah bin Syaqiq, dari Abu Hurairah RA,
dia berkat4'Apabila nrh orang mulonin itu keluar, maka ia disambut dua malaikat

yang membawanya naik." Hammad berkata, "Beliau menyebutkan harum

semerbakny4 menyebutkan hanrm kasturi." Penghuni langit berkata 'Ruh yang

baiktelatr datang dari bumi. Allah SWT memberikan kebaikan kepadamu dan

kepada jasad yang engkau bangun." Kemudian dibawa kepada Tuhannya.

Kemudian Tuhan berfirman, "Bawalah ia ke akhir masa." Apabila ruh orang

kafir itu keluar. Hammad berkata, "Dia menyebutkan bau busuknya dan

menyebutkan laknat." Maka penghuni langit berkata, 'Ruh yang kotor datang

dari bumi." Maka dikatakan kepadanya, "Bawalah ia ke akhir masa." Abu
Hurairah RAberkata, "Ketika Rasulullatr SAW menyebutkan bau busulg beliau

menutup hidungnya dengan kain yang ada padanya."xT

Dalam hldits shahihtentang Mi'raj disebutkan bahwa Rasulullah SAW

melihat Nabi Adam dan ruh keturunannya di sebelah kanan dan kirinya.
Rasulullah SAWberkat4

,;;;i I9'oL't'-;'i; #- ,-p ,tr:, rir;ll;it ,ilL ,at

,JG ,&. lg k'*: t\f.r:r--b #'E p, 6$ :Js

,y ,]!--b. u- 't-jj ,JG ,Cilr cr.)ti d.&llt 4r. t*;
,^:;. 'f:: dU; ) ^';:- ,f i;;\lt ,i^i itl rU :iu ti;;
rir; ,ri-tt'"bi lg '*'C) i;i,t, *it *i ,41 &G

.&.dt*k'rV: t;yj,il-,b ^'A-,F .p

147 HR. Muslim dalampembatrasan tentang surga(7512872).
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*Ketika komi naikke langit, tiba-tiba ada seoranglaki-laki, di sebelah

konannya ada banyak orang dan di sebelah kirinyajuga ada banyak

orang. Ketiko dia melthat ke arah kanannya, dta tertana dan lcetika

dia memandang ke arah kirinya, dia menangis. Dia berkata, 'Selamat

datangwahai nabi yang shalih dan anakyang shalih'. Aku bertanya,
'Wahai Jibril, siapakah ini?'Jibril menjau,ab, 'Ini adalah Adam.

Sedangkan orang-orang yang berada di sebelah kanan dan ktrinya

itu adalah anak cucu keturunannya. Orang-orang yang berada di
sebelah kanan adalah para penghuni surga. Sedangkan yang berada

di sebelah kiri adalah para penghuni neraka. Oleh sebab itu, jika
dia melihat ke arah kanannya, dia tertova dan jika dia menoleh ke

arah kirinyo, dia menangis."3aE

Diriwayatkan dalam hadits bahwa ruh orang-orang mulonin, para syuhada

dan lairurya berada di dalam Surga. ImamAhmad berkata dalam riwayat Hanbal,

"Ruh orang-orang kafir itu berada di neraka. Ruh orang-orang mukrnin itu berada

di dalam surga. Sedangkan tubutr berada di dunia. Allatr SWT mengadzab orang

yang Dia kehendaki dan memberikan rahmat dengan ampunan-Nya kepada

orang-orang yang Dia kehendaki."

AMullah bin Ahmad.berkata "Aku bertanya kepada bapaklru tentang ruh

orang-orang yang telah mati, 'Apakah ruh-ruh itu berada di kubur mereka?

Atau berada di perut burung? Atau mati sebagaimana jasad itu mati'?" Imam

Ahmad menjawab, "Menurut riwayat dari Rasulullah SAW

at',;'1- ,? eit ;.3 i:? * yo'ot| riy o'pr'-^:-:' ,'.r.'.i i.q_i";:* J\
'Jika ruh orang mulonin itu mati, maka ruh itu terbang bergantung di
pohon surgd, hingga Allah mengembalikannya ke jasadnya pada hari
AUah me mb angkitlcannyq'."2+e

34t HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang para nabi (3342), Muslim dalam
pembahasan tentang iman (2631163) danAhmad (5/143).

34e HRAhmad(3/455).
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Diriwayatkan dariAbdullah bin Umar, dia berkata, "Ruh orang-orang

mukmin itu berada di dalam rongga burung hijau seperti burungAz-Zarazir.

Mereka saling mengenal dan diberi rezeki buah-buahan surga. Sebagian orang

berkata bahwa ruh para syuhada itu berada di dalam rongga burung hijau, ia

berlindung ke lampu-lampu di dalam surga yang tergantung di Arsy."

Imam Muslim meriwayatkan dalam kitab Ash-Shahih dariMasruq, dia

berkat4'Ifumi pemah beranya kepadaAMullah 
-rnalsudnya 

adalahAMullah

bin Mas'ud- tentang ayat, 'Janganlah kamu mengira bahv,a orang-orang

yang gugur di jalanAllah itu mati; bahkan mereka itu htdup dtstsi Tuhannya

dengan mendapat rczeh'. (Qs. Aali' Imraan [3] : I 69) Maka dia menjawab,

"Sesungguhnya kami pematr bertanya kepada Rasulullah SAW tentang hal ini,

dan beliau menjawab,

L; i',;rt,"& S:Ca P *:'i;'*;6'lc:y
"#'CLtt ,y,6r 

-ei,-, J\":k i i,:rs * Ft e.
'dU ,:,-? "r1f ijtu y*, d'ri*'rp ,iw A>'at U!',,,
,oi| b\i ui A',-y- .ir- + ai;.Jir c'( t ;;::

a 
t 

. \ r,

"r'; 

"slt 

r-i "+:, t ljv ,rJu-',l| 'u f;":; u '#t rri; ,*
,s?r'6 ra|fi';'clU-'c',fr'* 6rl-,J-,i ; (Lrj'ri

a

I

'Sesungguhnya ruh mereka berada di dalam rongga burung htjau, ia
memiliki lampu-lampu yang tergantung dt Arsy. Ia terbang bebas

kemana saja ia mau. Kemudian ia berlindung ke lampu-lampu itu.

Tuhanmu memperhatikan mereka seraya berkata, 'Apakah kamu

'k; r*e 'AA|

7L6

Makna kata f F i;; 
"aaar.f, 

orang mulcnin . Lth. At Qamus, enrii: N as ama.
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menginginlcan sesuatu? ' Mereka menjawab, 'Apa yang lumt inginkan,

sedangkan kami bebas di dalam surga sesuai ketnginan kami'. Tuhan

melalatkan itu ttga kali. Ketika merela melihat bahwa merekn tidak
alran dibiarkan hingga mereko memolton, maka mereka pun berknta,

'Wahai Tuhan, kami ingin agar ruh kami engkau kembalikan ke jasad

lami hingga kami b is a b erj uang di j alanmu s e kal i I agi'. Ke t iko Tuhan

me lihat b ahw a mere ka t idak membutuhkan hal I ain, maka mere ka pun

ditinggalkan'."3s0

Allah SWT berfirman, "Hai jiwa yang tenang, kembalilah kepada

Tuhonmu dengan hati yang puas lagi diridhai-Nya. Maka masuklah ke

dalam jamaah hamba-hamba-Ku, masuklah ke dalam syurga-Ku." (Qs. Al
Fajr [89]: 27-30) Allah SWT berfirman kepada ruh agar kembali kepada

Tuhannya, agar masuk ke dalam golongan hamba-Nya dan masuk ke dalam

surga-Nya. Ini adalatr penjelasan bahwa ruh itu bukan Tuhan.

Kata an-nafs dalam ayat ini adalah ruh yang dicabut dari tubuh. Hanya

saja sifat-sifatnya beraneka ragam, sebagaimana yang disebutkan Allah dalam

hadits shahih-ketika mereka tertidur pada waktu shalat Subuh dalam sebuah

perjalanar-, beliau bersabda,

.rrt ,r+ 61'r'ir:, .> (Ltj'r|j4?ulrLy

"Sesungguhnya Allah mencabut ruh kita sesuai kehendak-Nya dan

me nge mb al ikannya se suai de ngan ke hendak-Nya."3s I

Al lah SWT berfi rm an, " A I I ah meme gan g j iw a (o r ang) ke t ilra mat iny a

dan (memegang) jiwa (orang) yang belum mati di waWu tidurnya; makn

Dia tahanlah jiwa (orong) yang telah Dia tetapkon kematiannya." (Qs.

AzZumar [3 9] : a2) Yang dicabut dan dimatikan adalah ruh. Sebagaiman 
^yan9

disebutkan dalam Sftalift Muslim dari Ummu Salamatr, dia berkata 'T,asulullatr

HR. Muslim dalam pembahasan tentang kepemimpinan ( I 2l I 1887) .

HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang waktu shalat (595), Abu Daud dalam
pembahasan tentang shalat (439), An-Nasa'i dalam pembahasan tentang
kepemimpinan(846) danAhmad (5/307), semuanyameriwayatkandariAbuQatadah.

350
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SAW masuk menemui Abu Salamah, matanya terbuka, lalu Rasulullah SAW

memej amkamya seraya bersabda,

.';jr n e$.'rlr oy

'Sesungguhrrya ketikn ruh itu dicabut, maka mata mengilantinya'."

Mendengar itu, keluarganya pun menjadi gaduh. Maka Rasulullah SAW

bersabdao

t1 Je o:;:s:. 
^d>ctt 

Li o_ rl f+f dL riiJ y

€ '^-'rt 4'rts',;*- ,S +; 'r$t, tJti '"i ii'-,x
L, t- d, a'*,, ,Gr.6, ,f * g, &,i ,i^*st

ti c ". 1, 
c.a)y':,; ct?,i,46,

"Janganlah kamu berdoa untuk diri kamu melainkan kebaikan.

Sesungguhnya para malaikat itu mengaminkan apa yang kamu

kotakan. " Kemudian Rasulullah SAW mengucapkan, "Ya Allah,
ampunilah Abu Salamah, angkatlah derajatnya dalam orang-orang
yang diberi hidayah. Gantilah setelah dia pergt dengan orang-orang

yang tergolong mendapatkan karunia. Ampunilah kami dan dia ya
Allah Tuhan semesta alam. Lapangkanlah kuburnya dan terangilah

did."35z

Imam Muslim meriwayatkan dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah

SAWbersabda,

iJt3 J rt ';k; ',rex, iti rit oCyr ol rr; ';1

,,o.'rrzzrlzzr.,,*rHqtai*
152 HR. Muslim dalam pembahasan tentang jenazah (71920), Abu Daud dalam

pembahasan tentangjenazah (3I I8) danAbmad (6/297), semuanya meriwayatkan
dariUmmuSalamah.
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"Apakah kamu tidak memperhatikan bahwa jika manusia itu mati,

dia membula matanya?" Para sahabat menjawab, "Ya." Rasulullah SAW

bersabda, "Demikian juga ketika pandangan matanya itu mengikuti

nyawanya."3s3

Terkadang Rasulullah SAW menyebutnya ruh dan ter{<adang menyebuurya

an-nofs. Imam Ahmad bin Hanbal meriwayatkan dan Ibnu Majah meriwayatkan

dari Syaddad bin Aus, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda,

,c':lt e At LV ;Ar r*^';lr €"7 i+ tit

..*it'#i i'F- G Je';,i. fy i k r;,';,

"Apabila kamu menghadiri orang meninggal, maka pejamkanlah

matarrya, karena sesungguhnya mata itu mengikuti ruh. Ucapkaniah

yang batk-baik, karena sesungguhnya dia mengaminkan ucapan

keluarga yang ditinggalkan."3s4

Dalil-dalil dasar dan penj elasan tentan gk,ata Ar- Ruh dan An-Nafs, bahwa

kedua kata ini memiliki banyak kesamaan makna, terlalu banyak sehingga tidak

memungkinkan untuk disebutkan disini. Kami juga telah menjelaskan secara

panjang lebar di tempat lain.

Dengan demikian jelas bahwa mereka yang berpendapat bahwa ruh

manusia itu qadim dan bukan makhluk adalah bid'ah golongan Hulul yang

paling besar. Pendapat mereka itu dapat menyebabkan sikap menyia-nyiakan

ajaran Islam. dan menjadikan seorang hamba sebagai Tuhan dan bid'ah dusta

serta sesat lainnya.

353 HR Muslim dalam pembahasan tentang j enazah(91921).

Makna kalimat i:*i.'4i.1adalah membuka kedua matanya hingga tidak

berkedip. Lth. Al Mishbah Al Munir, enfri: shalchasha.

HR. Ibnu Majah dalam pembahasan tentang jenazatr (1455) danAhmad (41 125).
Dalankitab Az-Zmta 'rddisebutkan, "Sanadnya ft asan,l<arenaterdapat perbedaan
pendapat tentang Qaz'ah bin Suwaid. Para periwayatnya yang lain tepercaya."
hadis gharib. Kami tidak mengetahuinya kecuali dari jalur riwayat ini. Selain itu,
sanadnya masih diperdebatkan para ahli hadits."

354
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5. Penjelasan firman Allah, ;, il q Uijt p *Kotokonlah, 'Ruh itu

termasuk urusan Tuhan-ku'."

Firman Allah SWT, "Kataknnlah, 'Ruh itu termasuk urusan Tuhan-

kz'." (Qs. Al Israa'Al Israa' [17]: 85) Ada pendapat yang mengatakan bahwa

makna kata ruh dalam ayat ini bukan ruh manusia. Akan tetapi maksudnya

adalah malaikat. Sebagaimana yang disebutkan dalam ayat *Pada hari, lcettka

ruh dan para malaikat berdiri bershaf-shaf)' (Qs. An-Naba' [78]: 38)

"Malaikat-malaikat dan Jibril naik (menghadap) kepada Tithan." (Qs. Al
Ma'aarij [70]: a) "Pada malam itu turun malaikat-malailat dan malaikat

Jibril dengan izin Tuhannya untuk mengatur segala urusan." (Qs. Al Qadr

[e7la)
Ada pendapat yang mengatakan batrwa maknanya adalah ruh manusia.

Kedua pendapat ini adalatr pendapat yang masyhur. Apakah ayat ini difahami

secara umum atau menerima salah satu dari pendapattersebut, tidak adayang

menunjukkan makna bahwa ruh itu bukan makhluk. Masalah ini didasarkan

kepada dua perkar4 yaitu:

Pertama, kata Al Amr yang terdapat dalam Al Qur'an terkadang

mengandung makna mashdar (invinitif) dan terkadang mengandung makna

maf 'ul (obyek), yaitu sesuatu yang diperintahkan, seperti firman Allah SWT,
*Tblah pasti datangnya ketetapan AUah mako janganlah kamu meminta

agar disegerakan (datang)nya." (Qs. An-Nahl [16]: l) "Dan adolah

lretetopan Allah itu suatu ketetapan yang pasti berlaku." (Qs. Al Ahzaab

[33]: 38) Dan, ini berlaku pada kata selain Al Amr, seperti kata Al Khalq
(penciptaan), Al Qudrah (kelarasaan), Ar- Rahmah(kasih sayang), Al Kalimah

(firman) dan lairurya.

Jika ada pendapatyang mengatakan, lt ii'*.'UIt'o\(sesungguhnya
ruh itu adalah sebagian dari perintahAllah SWT), atau iirt i11;'* U!, L\

(sesungguhnya ruh itu satu bagian dari perintahAllah), dan pendapat seperti ini
yang menyebutkan secara jelas bahwa ruh itu sebagian dari perintahAllah,

maka yang dimaksud dengan kata Al Amr disini adalah sesuatu yang

diperintahkan, bukan kata AlAmr dalambenntkrnoshdr. Karena ruh itu berdiri
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mendapat nikmat dan diadzab. Ini tidak mungkin jika ia dalam benil<mashdu,

yaitu: . i ;i ;l;-;i. Demikian pendapat kalangan salaf, para imam dan mayoritas

mereka.

6. Pendapat ahli ilmukalam tentangruh

Ahli ilmu kalam yang berpendapat bahwa nrh adalah sesuatu yang berdiri

sendiri berada di dalam jasad, sehinggayangdimaksud bukan katzAl Amr

dalam bentuk mashdar,adalah .i ;1 7l;- V\.

JikaAl Qur'an itu disebut sebagai amrullah,berartiAl Qur'an itu kalam

(firman) Allah. Kata Al Kalam adalah ism moshdar yang dibentuk dari

. tli;i tA*'j<t dmtt rii') ry'efi.rloutu AlAmrdisebutsebagai

makna rzas hdar , maY*a tetap tepat k arcna Al Kalam ia terdiri dari dua j eni s,

yaitu perintah dan pemberitatruan.

Sedangkan sesuatu yang berdiri sendiri tidak disebut sebagai Al Amr
dengan makna obyek atau yang diperintahkan, sebagaimana halnyaAl Masih

disebut sebagaiAl Kalimah(firman), karena dia diciptakan denganAl Kalimah

(firman). Begitu juga dengan kata Al Maqdur (sesuatu yang berlaku) disebut

denganAl Qudrah ftekuasaan). Surga disebut dengan ratrmat dan hujan juga

disebut dengan rahmal seperti firmanAll^h SWT,* Malca perhatikotlah bekas-

belras rahmat Allah, bagaimana Allah menghidupkan bumi yang sudah

mati." (Qs. Ar-Ruum [30] : 50)

Dalam sabda Rasulullah SAW yang diriwayatkan dari Tuhannya, Allah

SWT berfirman kepada surga,

+u+?''tr,ui
"Englrau adalah rahmat-Ku, denganmu Aku mengasihi siapa yang

Afu kehendaki:'3s5
-4;) iu lala ?i u:)t'rS- ?"r"o1

HRAlBukharidalarnperrbahasante,nungtafsir(4850),Muslimdalampembahasan
tentang surga dan ciri kenikmatannya (35D846), At-Tirmidzi dalam pembahasan
tentang ciri-ciri surga (2561), dan Alrurrad,Qf276 dan 314), semuanyameriwayatkan
dariAbu Hurairah.

,55
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"Sesungguhnya Allah menciptakan rahmat pada hari Dia
menciptakannya sebanyak seratus rahmat."3'5

Masih banyak dalil lain yang sama dengan ini.

Ini adalah jawabanAbu Sa'idAl Kharaz, dia berkata, "Jika ada orang

yang bertanya tentang ayat, ' Katakanlah, " Ruh itu termasuk urusan Tuhan-

ht" .'Makamakna kata Al Amr disini adalah sesuatu yang diperintatrkanAllatr

atau sesuahr yang diciptakan Allah."

7. PandanganlbnuQutaibahtentangklasifikasi ruh

Ibnu Qutaibah pun berpendapat serupa dalamkitzb Al Musykil tentang

klasifilcasiruh:

a. Ruh adalah AlAjsam (iasmani) yang dicabutAllah pada saatkematian.

b. Ruh adalah malaikat Jibril, seperti firmanAllah SWf, !i'!r 'Ulr 
". Jl ,

"Dia dibqv,a turun oleh Ar-Ruh Al Amin (Jibril)." (Qs. Asy-Syu'ara '

126l: 193) Dan firman-Nya, o:tit;lx,iCrf:: "Dan Kami
memperhtatnya dengan Ruhul Qudus." (Qs. Al Baqarah [2]: 87 dan

253) Malsudnya adalah malaikat Jibril.

c. Ruh-seperti yangdisebutkanpara ahli tafsir-adalah salah satumalaikat

Allah yang agung dan jika dia berdiri sendiri, maka terlihat seperti satu

barisan sedangkan malaikat-malaikat yang lain pun dalam keadaan berbaris.

Allah SWr berfirman, A i1 AU:j, f lt:5, *'8;U- "Dan
mereka bertanya kepadamu tentang ruh. Katakanlah, 'Ruh itu
termasuk urusan Tuhanku'." (Qs. Al Israa'Al Israa' [17]: 85) Kata ruh

dinisbatkan kepadaAllatr, karena ruh itu hidup berdasarkan perintatrAllah

atau karena ruh itu hidup dengan firman-Nya.

Kedua,huruf ir' dalam bahasaArab kadang digunakan mtuk menjelaskan

jenis, seperti kalimat t'* 4 ![ 6intu aari besi). Terkadangjuga digunakan

156 HR Al Bukttari dalam pembahasan tentang kelembutan hati (6469), Muslim dalam
pembatrasan tentangtobat (18D752),At-Tiffridzi dalam pembatrasan tentang doa
(354 l), Ibnu Majatr dalam pembatrasan tentang anhud (a293) danAhmad (21 433),
semuanya meriwayatkan dari Abu Hurairah.

722



Kitab Akidah Salaf

untnk menunjulkan malara awal dari suatr t {uan, seperti kalimat k 7 '*?
(saya keluar dari kota Makkah) dan firmanAllah SWT, i; ;t4U1t S
"Katalranlah, 'Ruh itu termasuk urusan Tuhanku'." (Qs. Al Israa'Al Israa'

[1fl:8s)

Tidak disebutkan secara nash bahwa ruh itu bagian dari Al Amr, atzu

berasal dari j enis Al Amr.Akan tetapi mungkin saja untuk menunjukkan makna

awal dari suatu tujuan, karena ruh itu diciptakan dengan perintah Allah SWT

dan ruh itu ada berdasarkan perintah-Nya. Inilah maknajawaban Imam Ahmad

tentang ayat, u Dan (dengan t iupan) ruh dar i-Nya," (Qs. An-Nisaa' [4] : 1 7 I )
bahwa ruh itu diciptakan berdasarkan perintah Allah SWT. "Dan Dia telah

menundukkan untukmu apa yang di langit dan apa y ang di bumi semuanya,

(sebagai rahmat) daripada-Nya." (Qs.Al Jaatsiyah [45]: l3) Juga seperti

ayat, "Dan apa saja nikrnat yang ada pada knmu, mala dari Allah-lah
(datangnya)." (Qs. An-Nahl [1 6]: 53)

Jika semua yang ditundukkan dan semua karuniaAllah itu berasal dari

Allah, bukan berarti bahwa semua itu bagian dari dzat-Nya akan tetapi semua

itu diciptakan berdasarkan perintah-Nya. Oleh sebab itu, makna dari ayat

:Lj:i: "Dan (dengan tiupan) ruh dari-Nya," (QS.An-Nisaa' [a]: 171)

tidak berarti bahwa ruh itu adalah bagian dari dzatAllah. Sebagaimana yang

diketahui bahwa ayat,"Dan (dengan tiupan) ruh dari-Nya," ini lebih jelas

daripada ayat, rj.s it lelt f "Katakanlah, 'Ruh itu termasuk urusan

Tuhanku'."

Jika pada ayat, "Dan (dengan tiupan) ruh dari-Nya," mengandung

makna bahwa ruh itu adalah makhluk yang diciptakan, bukan berarti batrwa ruh

itu sebagai bagian dari dzatAllah. Sehinggaayat,"Ruh itu termasukurusan

Tulanht," lebih jelas mengandung makna bahwa ruh itu adalatr makhluk yang

diciptakan, bukan bagian dad dzatAllah, dan bukan pula sebagaibagandaiAl

Amr .Demkianlah j ika m alr:ral<ata Al Amr adalah salah satu sifat dari sifat-sifat

Allah SWT.

Keduajawaban ini berdiri sendiri dan dapat dijadikan sebagai jawaban

yang saling memiliki kaitan dan hubungan. Dengan demikian maka aya\*Ruh
itu termasuk urusan Tuhanku," dapat dikatakan bahwa makna kata Al Amr
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dalam ayat ini adalah sesuatu yang diperintahkan. Atau sifat bagi Allah j ika

yang digunakan adalah makna yang pertama, yaitu sesuatu yang diperintah

Allah, berarti ruh itu adalahbagian dari sesuatuyangdiperintahkanAllah, dan

ruh itu makhluk yang diciptakan. Jika yang digunakan adalah makna kedua,

yaitu sifat Allah, maka ay a\* Ruh itu termasuk trusan Tulwnlru," sama dengan

ayat, "Dan (dengan tiupan) ruh dari-Nya," dan ayat, "Dan Dia telah

menundukkan untulonu apayang di langit dan apayang dt bumi semuanya,

(sebagai rahmat) daripada-Nya."

Terjadi ketidakjelasan makna ketika ada orang yang menyangka bahwa

makna kata Al Amr dalam ayat tersebut adalah sifat yang qadim bagi Allah,

kemudian menyangka bahwa ruh manusia adalah bagian dari sifat tersebut.

Padahal ayat tadi tidak menunjukkan salah satu dari dua pengertian ini.

Kata nfi yang disebutkan dalamAl Qur'an mengandung makna lain, seperti

firman-Nyu, uii q4:)cJilte;':iafi "Don demikianlah Kami
wahyukan kepadamu wahyu (Al ?ur'an) dengan perintah kami." (Qs.

Asy-syuura pzl: 52) \ g:t ir*$t'ofj-'1t ff:t, e'# "Mereka itulah

orang-orang yang telah menanamkon keimanan dalam hati mereka dan

menguatkan mereka dengan pertolongan yang datang daripada-Nya."
(Qs. Al Muj aadilah [5 8] : 22) Dan ayat lainnya. Al Qur' an yang telah diturunkan

Allah adalah firman-Nya. Akan tetapi Al Kalam (firman) ini tidak terkait dengan

pertanyaan.

8. Tanggapan terhadap pertanyaan, "apalcah yang dilimpatrkanAllatr itu adalatr

perkara yang berkaitan dengan dzat ruh atau sifatnya?"

Berkenaan dengan pertanyaan, "Apakah yang dilimpahkan kepadaAllah

itu adalah perkara berkenaan dengan dzat ruh atau sifatnya, atau secara

keseluruhan?" bukan inti pembahasan tentang masalah ruh. Seseorang tidak

boleh membahas sesuatu yang tidak diketahui dan tidak boleh mengatakan

sesuatu tentang Allah padahal dia tidak mengetahuinya.

Allah SWT berfirman," Dan j anganlah kamu mengiluti apa yang kamu

ti dak mempunyai penget ahuan tent angnya. Se sungguhnya pendengaran,

penglihatan dan hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan
jawabnya." (Qs. Al Israa' [7]: 36) "Katakanlah, 'Tuhanku hanya
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mengharamlran perbuatan yang keji, baik yang nampak atau pun yang
tersembunyt, dan perbuatan dosa, melanggar hak manusia tanpa alasan
yang bena4 (mengharamkan) menyekutukan Allah dengan sesuatu yang
Allah tidak menurunkan hujjah untuk itu dan (mengharamkan) mengada-

adalran terhadop Allah apa yong tidak kamu ketahui." (Qs. Al N raaf [7]:
33) " Bulrankah perjanjian Taurat sudah diambil dari mereka, yaitu balrua
merelra tidak akan mengatolran terhadap Allah kecuali yang benar." (Qs.

AIAraaf[7]:169)

Para malaikat menjawab ketikaAllah SWT berfrman kepada mereka,

"Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu memang benar

orang-orang yang benar!" Mereka menjavtab, "Maho suci Engkau, tidak

ada yang kami ketahui selain dari apa yang telah Engkau ajarkan kepada

kami. Sesungguhnya Engkau-lah yang Maha mengetahui lagi Maha
B ij alcsana." (Qs. Al Baqarah l2l: 3l -32)

Nabi Musa berkata kepada Khidir, *Bolehkah aht mengihiimu supaya

lramu mengajarlran kepadaku ilmu yang benar di antara ilmu-ilmu yang

telah diajarkan leepadamuZ " (Qs.Al Kahfr [18]: 66) Khidir berkata kepada

Nabi Musa ketika dia melihat seekor bunrng minum di sungai, "Ilmuku dan ilmu

engkau tidak akan mengurangi ilmu Allah, melainkan sebagaimana burung ini

mengurangi air sungai ini."rsz

Dalam Al Qur'an dan Sunnah tidak disebutkan bahwa kaum muslimin

dilarang untuk membahas masalatr ruh menurut tuntunanAl Qur'an dan Sunnah,

apakah tentang dzat maupun sifatnya. Akan tetapi pembahasan tanpa ilmu,

itulah yang diharamkan dalam segala hal. Disebutkan dalam kitzb Shahih Al
Bukhari dan Muslim dari Ibnu Mas'ud, bahwa ketika Rasulullah SAW sedang

berada di jalan kota Madinatr, ada diantara mereka yang berkat4 "Tanyakanlah

kepadanya tentang ruh."Ada diantara mereka yang berkata, "Janganlah kamu

bertanya kepadanya tentang itu, karena beliau akan menyampaikan kepada

kamu sesuatu yang tidak kamu sukai." Lalu mereka bertanya kepada beliau

HR Al Bulrhari dalam pembahasan tentang tafsv (4724) dan Muslim dalam
pembahasan tentang keutarnaan (17 0/2380).

t57
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saat beliau sedang bersandar ke pelepah kurma. Tak lama kemudianAllatr SWT

menurunkan ayat ini."35t

Jelas bahwa malaikat itu agung dan bala tentara Allah. Sifat dan

keagungannya terlalu agung untuk diketahui oleh ilmu pen getahuan manusia.

Karena ilmu yang diberikan kepada manusia itu hanya sedikit. Oleh sebab itu,

orang yang menyangka bahwa dirinya berilmu tidak mungkin mengetahui

jawaban terhadap berbagai pertanyaan yang ditujukan kepada dirinya dan segala

yang ada di alam ini tidak mungkin diketatrui. Tidak ada yang mengetahui bala

tentara Tuhanmu melainkan diri-Nya sendiri.

Tanggapan lbnu Taimiyah Terhadap Orang yang Belum Mengetahui

Hakikatdan SifatJin

Syaiktrul Islam Ibnu Thimiyah ditanya tentang ucapan seseorang, "Hakikat

dan sifatjin yang sebenarnya belum begitu jelas bagi saya. Dan jika itu tidak

kunj ungjelas, saya tidak akan mengikuti ulama walau sedikit pun."

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata:

Pemlataannya batma hakikat dan sifatj in belum j elas bagi dirinya hanyalah

pemberitahuantentangdirinyabatrwadiatidakmengetahuiselukbelukjinNamun

itu tidak berarti bahwa dia mengingkari keberadaan jin. Karena keberadaan jin
itutelah ditetapkanberdasarkan banyakriwayat selain dalil dariAl Qur'andan
Sunnah. Ada diantara manusia yang pematr melihat j irL dan ada pula yang pemah

bertemudenganorangyangpernahmelihatjin. Semua itu ditetapkanberdasarkan

berita dan keyakinan. Ada diantara manusia yang pemah berbicara kepada j in
dan j in pun pemah berbicara kepada mereka Adajuga manusia yang memerintah,

melarang dan mengaturjin. Itu semua dilakukan oleh orang-orang yang shalih

dan lainnya.

Andai saya sebutkan semua peristiwa yang pematr dialami dan yang pemah

dialami oleh teman-teman saya bersama jin, pastilah pembahasan ini akan

HR.AI Bukhari dalam pembatrasantentang ilmu (125), dalam pembahasantentang
tafsir (4721), Muslim dalam pembatrasantentang ciri-ciri orang munafik (2794/32
dan 33) danAt-Tirmidzi dalam pembahasan tentang tafsirAl Qur'an (31a1).

35t
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menjadi sangatpanjang. Demikianjugayangterjadipadaorang lain selainkami.

Akan tetapi berpedoman kepadajawaban ihniatr, tentu saja pada pengetahuan

yang sama-sama diketahui oleh orang banyak, bukan pengetahuan orang yang

menjawab secara khusus, kecualijawaban tersebut bagi orang yang memercayai

apa yang diberitahukan.

BangsaJin Menerima Perintah dan Larangan Seperti Halnya Manusia

Syaiktrul Ishm Ibnru Taimiph ditanyatentangjin mulonfur, "Apakah mereka

juga menerima kewajiban syariat Islam seperti puas4 shalat dan ibadah lainnya.

Atau mereka itu hanya dituntut untuk percaya tidak lebih dari itu?"

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata:

Tidak diragukan lagi bahwa bangsa jin itu diperintatrkan melaksanakan

amal-amal selain sekedar percaya. Merekajuga dilarang melakukan perbuatan-

perbuatanterlarangdisampingperbuatanmendustakan. Mereka itrdiperintatrkan

melaksanak an ushul danfuru' sesuai dengan kemampuan mereka. Hakikat
mereka tidak sama dengan manusia. Oleh sebab itu, apa yang diperintahkan

dan dilarang terhadap mereka pun tidak sama terhadap perintatr dan larangan

bagi manusia. Akan tetapi mereka sama-sama menerima perinatr dan larangan,

halal dan haram, sama seperti manusia. Menurut pengetahuan saya, tidak ada

perbedaan pendapat di kalangan kaum muslimin tentang masalah ini.

Selain itu, kaum muslimin juga tidak berbeda pendapat bahwa jin yang

kafir, fasik dan durhaka layak mendapatadzab di neraka, sebagaimana halnya

manusia dimasukkan ke neraka. Akan tetapi terdapat perbedaan pendapat

tentangjin yang mulonin. Mayoritas sahabat lmam Malilq Syaf i, Ahmad, Abu

Yusuf dan Muhammad berpendapat bahwa j in yang mukmin masuk ke dalam

surga. Disebutkan dalam sebuatr hadits yang diriwayatkan olehAth-Thabrani,

.€t7\4il ilYr ,it;zLit ar'e'r;k'#t
"sesungguhnya mereka (irn *r*rn) iru t"rio dr emperan surga.3se

Makna katz Rabadh Al Jannah adalah tempat di sekeliling surga, berada di luar
surga. Lih. ln -Nihayah Ql 185).

359
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Manusia btsa melihat mereko, akan tetapi mereka tidak dapat melihat

monusia."

Segolongan dari mereka -diantara mereka adalah Abu Hanifah,

berdasarkan riwayat darinyF menyatakan bahwa j in yang taat akan menj adi

tanah, seperti halnya hewan. Balasan bagi mereka adalah selamat dari neraka.

Adakah diantara jin itu yang menjadi rasul, atau mereka hanya sekedar

pemberi peringatan? Berkenaan dengan masalah ini ada dua pendapatyang

mengemuk4yaitu:

a. Pendapat yang mengatakan bahwa diantara para jin itu ada para rasul

utusan Allah, berdasarkan fi rman-Nya, " Ha i go lo ngan j in dan manus i a,

apakah belum datang kepadamu rasul-rasul dari golongan kamu

sendiri." (Qs.AlAn'aam [6]: 130)

b. Pendapat yang mengatakan bahwa para rasul itu berasal dari manusia saja.

Sedangkan j in hanya pemberi peringatan. Ini adalah pendapat yang lebih

masyhur. KarenaAllah memberitahukan kepadajin agar mengikuti agama

Nabi Muhammad SAW, bahwa para jin itu,"Mereka kembali kepada

kaumnya (untuk) memberi peringatan. Mereka berkata, 'Hai kaum

Kami, sesungguhnya Kami telah mendengarkan kitab (Al Qur'an) yang

telah diturunkan sesudah Musa'." (Qs.Al Ahqaaf [a6j:29-30)

Menurut pendapat mereka, ayat, "Hai golongan jtn dan manusia,

apakah belum datang kepadamu rasul-rasul dari golongan kamu sendiri,"
(Qs. AlAn'aam [6]: 130) sama seperti ayat,"Dari keduanya keluar mutiara

danmarjan " (Qs.Ar-Rahmaan [55]: Z2)Padahal hanya keluar dari lautan.

Juga seperti ayat,"Dan Allah menciptakon padanya bulan sebagai cahaya

dan menjadikon matahari sebogai pelita? " (Qs. Nuh [71]: 16) Kata bulan

(Al Qamo) di sini diungkapkan dalam bentuk tunggal.

Sedangkan dalil pembebanan hukum seperti perintah, larangan, halal dan

haram sangat banyak, seperti yang disebutkan dalam kitab ShahihMuslim dari

Abdullah bin Mas'ud, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda,

fr*b:v ,;i")t'#'*:ri A 4i "4, uori';.tft
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,W ,f 3i ' Stx ,;r'1t tfc",t &t; ,t:tr.J1rit srrT
u

"o' '')" "k t1 -i\i'Ji,t'i',1 & * lt ?t 7'to_f.t D ) crJ-

ci.oilts #r..t:rLu \ :to.Sti* ;.<.Lu.*
"Seorang penyeru dari kalangan jin datang lcepadaku, lalu aht pergi
bersamanya kemudian membacaknn Al Qur' an kcpada mereka. Ketika
merelra pergi, Rasulullah SAW memperlihatkan bekas-bekas mereka

dan sisa-stsa api merckn. Para sahabat kemudian bertanya kepada

Rasulullah SAW tentang malanan, Rasulullah SAW menjawab, 'Untuk

kamu semua tulang yang disebutkan namd Allah (saat
menyembelihnya), semua tulang yang kamu tamukan, dan semua

lrotoran sebagai makanan bagi hewan-hewan kamu'. Rasulullah SAW

bersabda, 'Janganlah kalian beristinja dengan tulang dan
kotoran'."360

Tindakan itu dilakukan agar tidak merusak makanan bangsa jin. Hal ini
menjelaskan bahwa yang dibolehkan bagi mereka adalah tulan gyangketika

disembelih menyebutkan namaAllah, bukan tulang yang disembelih tanpa

menyebutkan nama Allah.

Allah SWT berfirman, "Dan ketika syetan menjadikan mereka

memandang baik pekerjaan merelca dan mengatakan, 'Tidak ada seorang

manusia pun yang dapat menang terhadapmu pada hari ini, dan

sesungguhnya saya ini adalah pelindungmu'. Maka tatkala kedua

pasulran ttu telah dapat saling lihat melihat (berhadapan), ryetan itu balik
lre belalrang sercya berkata, 'Sesungguhnya s6ya berlepas dirt daripada

lramu, sesungguhnya saya dapat melihat apa yang kamu selcalian tidak
dapat melihat; sesungguhnya saya takut kepada Allah'. Dan Allah sangat

keras siksa-Nya." (Qs. Al Anfaal [8]: a8) Dalam ayat ini, Allah SWT

memberitahukan bahwa syetan itu takut kepadaAllah. Hukuman itu hanya

HR. Muslim dalam pembahasan tentang shalat (150/450), At-Tirmidzi dalam
pembahasan tentan tafsirAl Qur'an (3258) danAhnad (l/436).

360
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dijatuhkan kepada orang yang meninggalkan perintah atau melakukan perbuakn

yang dilarang. Disini menunjukkan bahwa dia tidak percaya.

Iblis yang merupakan bapak moyangjin, perbuatan durhaka yang dia lahrkan

bukanlah mendustakan Allah. Allah memerintahkannya agar mau bersujud. Dia

mengetahui bahwaAllah SWT memerintahkannya, tidak ada seorang utusan

yang dia dustakan antara dirinya danAllah. Ketika dia tidak mau bersujud kepada

Adam, makaAllah menghukumnya dengan hukuman yang sangat berat. Oleh

sebab itu, Rasulullah SAW bersabda,

6-: Lib:rt J?ti;t'u.r'-rLL, ril
" Ap abila anak Adam (manusia) b er suj ud, *ot o ryr ton *"ngasingkai
di ri sambil rrurangis"35r

Allah SWT berfirman tentang kisah Nabi Sulaimart, "Dan Kami
(tundukkan) angin bagi Sulatman, yang perjalanannya di waktu pagi
sama dengan perjalanan sebulan dan perjalanannya di waHu sore sama

dengon perjalanan sebulan (pula) dan Kami alirkan cairan tembaga

baginya. Dan sebagian dari jin ada yang bekerja di hadapannya (di

bawah kekuasaannya) dengan izin Tuhannya. Dan siapa yang
menyimpang di antara mereka dari perintah Kami, Kami rasakan
lrcpadanya adzab neraka yang apinya menyala-nyala." (Qs. Saba' [34]:
12) Dalam ayat iniAllah SWTmenjelaskan bahwa bangsajin dibuattunduk
kepadaNabi Sulaiman.

Allah SWT berfirman tentang iblis, "Sesungguhnya Iblis itu melawan

perintah." Allah SWT tidak mengatakan Iblis itu mendustakan-Nya. Selain itu,

Allah SWT berfirman tentang ucapan jin, "Hai kaum kami, sesungguhnya

lrami telah mendengarkan kitab (Al Qur'an) yang telah dtturunkan sesudah

Musa yang membenarlcan Kitab-Kitab yang sebelumnya lagi memimpin

kepada kebenaran dan kepada jalonyang lurus. Hai kaum kami, terimalah

HR. Muslim dalam pembahasan tentang iman (81/133), Ibnu Majah dalam
pembatrasan tentang mendirikan shalat (1052) dan Ahmad Q/443), semuanya
meriwayatkan dari Abu Hurairatr.

361
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(seruan) orang yang menyeru kepada Allah dan berimanlah l<epada-Nya,

niscrya Allah akan mengampuni dosa-dosa kamu dan melepaskan kamu

dari adzab yang pedih. Dan orang ydng tidak menerima (seruan) orang

yang menyeru kepada Allah maka dia tidak akan melepaskan diri dari
adzab Allah dt muka bumi;'(Qs. Al Ahqaaf 146l:30-32)

Bangsajin diperintattkan agar menjawab senum yang diserukan seseorang

agarmenyambutperintahAllah SWT. Penyeru itu adalah Rasulullah SAW.

Menjawab dan menyambut seruan adalah patuh kepadaperintah dan menjauhi

larangan. Itulah ibadah yang dijadikan untuk bangsa manusia danj in, sebagaimana

firman Allah SWT, "Dan aka tidak menctptakan j in dan manusia melainlran

supnya mereka mengabdi kepada-Ku." (Qs. Adz-Dzaariyaat [51]: 56)

Orang yang berpendapat bahwa ibadatr adalah pengetahuan yang bersifat

fitatr yang ada di dalam dirinya keimanan, dan itu hanya ada pada jin dan

manusia saj a Jika demikian, maka tidak ada manusia dan j in yang kafa sementara

Allatr sendiri telatr memberitahukan bahwa iblis dan lainnya yang berasal dari

jin dan manusia telah kafir. Allah SWT berfirman, "Sesungguhnya Aku pasti

alrnn memenuhi neralra Jahanam dengan jenis knmu don dengon orang-

orang yang mengihtti kamu di antara mereka semuanqla." (Qs. Shaad [38]:
8s)

Allah SWT memberitahukan bahwa Dia pasti akan memenuhi neraka

Jatranam dengan iblis dan siapa saja yang mengikutinya. lni menjelaskan bahwa

yang masuk ke dalam neraka Jahanam itu adalah yang mengikuti iblis. Dengan

demikian dapat diketahui bahwa orang-orang kafir dan fasik yang masuk ke

dalam neraka itu adalah para pengikut iblis. Seperti yang diketahui bersama

bahwa orang-orang kafir itu bukanlah orang-orang yang beriman. Mereka tidak

mengenal Allah SWT dengan pengetahuan yang semestinya bagi seorang

mulmin.

Huruf /az dalam ayat ini untuk menjelaskan mal<rn kalimat yang berkaitan

dengan kehendak Allah SWT sebagaimana yang terdapat dalam ayat, *Allah

menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran

bagimu." (Qs. Al Baqarah [2]: 185) Dan firman-Nya, *Allah hendak'

menerangkan (hukum syariat-Nya) kepadamu." (Qs. An-Nisaa' [4]: 26)
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Adakalanya sebagai penjelasan terhadap suatu akibat seperti yang terdapat

dalam ayat, "Barangsiapa yang Allah menghendaki akan memberikan

kepadanya petunjuk, niscaya Dia melapangkan dadanya untuk (memeluk

agama) Islam." (Qs. Al An' aam [6] : I 25) Ini sama dengan ayat " Tbtapi mere ka

senantiasa berselisih pendapat. Kecuali orang-orang yang diberi rahmat

oleh Tuhanmu. Dan untuk itulah Allah menciptakan mereka. Kolimat
Tuhanmu (keputusan-Nya) telah ditetapkan;' (Qs. Huud Il]: 118-119)

Artinya, Allah SWT menciptakan suatu kaum untuk berselisih pendapat dan

Dia ciptakan suatu kaum untuk mendapat rahmat-Nya.

Allah SWT berfirman, "Dan sesungguhnya Kami jadikan untuk (isi
neraka Jahanam) kebanyakan dari jin dan manusro." (Qs.Al A raaf [7]:
17e)

Huruf lam dalam ayat,"Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia

melainlron supcrya merelm mengabdi kepada-Ku," (Qs. Adz-D zaariyaatf5ll;
56) bermakna kehendak dan tujuanAllatr SWT. Oleh sebab, itu kehendak dalam

Al Qur'an terbagi kepada Iradah Diniyah (kehendak yang bersifat agama)

dan lradah Kauniyah (kehendak yang bersifat alam) seperti halnya kata,

perintah, hukum, ketetapan, haram, izin dan lainnya yang terdapat dalam Al
Qur' an memiliki pembagian.

Firman Allah SWT, "Hai golongan jin dan manusia, apakah belum

datang kepadamu rasul-rasul dari golongan kamu sendiri, yang
menyampaikan kepadamu ayat-ayat-Ku dan memberi peringatan
lrepadamu terhadap pertemuanmu dengan hari int? Mereka berlrata, 'Kami

menjadi saksi atas diri Kami sendiri'. Kehidupan dunia telah menipu

merelw, dan mereka menjadi sal<si atas diri mereka sendiri, bahwa mereko

adalah orang-orang yang kafir." (Qs.Al An'aam [6]: 130) Jelas bahwa

semuajin dan manusia, para rasul membacakan ayat-ayatAllah kepada mereka.

Oleh sebab itu, ketika Rasulullatr SAW membacakan salah satu surat kepada

para sahabat beliau berkata, "Merelra adalah parajin.')362 Rasulullah SAW

HR. At-Tirmi&i dalam pembahasan tentan tafsirAl Qur'an (3291), dan dia berkata
"Hadits ini adalatr hadits gharib."

362
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menyeru mereka agar patuh dan taat kepada Allah SWT. Karena di dalamnya

terdapat perintah dan larangan, bukan hanya sekedar cerita yang tidak
mengandung ketaatan. Sebab kepercayaan seperti itu ada pada diri iblis, dan itu

tidak berguna di sisi Allah walau sedikit pun.

Dalildalil yang menjelaskan bahwajin itu melaksanakan ibadah haj i, shalat

berjihad, dihukum karena perbuatan dosa, sangat banyalq baik dari hadits dan

atsw.

Allah SWT berfirman memberitahukan tentang para jin, "Dan
sesungguhnya di antara kami ada orang-orangyang shalih dan diantara

kami ada (pula) yang tidak demikian halnya. Adalah kami menempuh

jalanyang berbeda-beda." (Qs. Al Jin l72l: lL)Para jin itu berkata bahwa

mereka itu terdiri dari banyak golongan; Yahudi, Nashrani, Syi'ah dan Sunni.

Allah SWT juga memberitahukan bahwa diantara para jin itu ada yang

shalih dan ada pula yang tidak shalih. Dengan demikian maka mereka itu ada

yangttuLmaka dia beriman dan ada pula yang tidaktaat, maka dia adalahjin

kafir. Yang mukmin tidak terbagi menjadi shalih dan tidak shalih, karena yang

tidak shalihtidakdapatdiyakini keshalihanny4 dankarenadiatidaktaat. Yang

shalih adalah yang melaksanakan kewajiban yang dibebankan kepadanya.

Sedangkan yang tidak shalih pastilah yang tidak patuh terhadap perintah yang

dibebankan kepadanya. Itu adalah pembagian yang bukan kafir, karena yang

kafrtidakmemiliki sifatseperti itu. Hal inimenegaskanbahwadiantaraparajin

itu ada yang tidak melaksanakan kewaj iban.

Cara Mensingkronkan Dua Hadits

Imam Ibnu Thimiyah ditanya cara mensingkronkan kedua hadits berikut

ini

'i ,-oiiL ,1';'o;:ri i ,-^fu u;-'c;ri L* uiu Lt

.!5J;Jlirt aPAtl ;Qtl'k ; ;^zU (;',ryri
"sesungguhnya sperma itu empat puluh hari dalam bentuk rO"i*o,
lremudian empdt puluh hari dalam bentuk darah, lalu empat puluh
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hari dalam bentuk daging, lantas dibentuk, diarahkan dan disusun."

Dan riwayat dari Hudzaifah bin Asid yang menyebutkan,

't{t" W;tli itr '6. ,^)) i;:ri, ,:tf;r aiA 7 tit
i ,WYr t12Jr 6+t 6:H.: t6,J-" 'Jbr t{3:#

J-!' t1j b'jSr t:; ri* ?i 'e:, rji ;f 9;( o, u. ,3'F.

"Apabila sperma itu telah melewati empat puluh dua malam, maka

Allah mengutus malaikat kepadanya, lalu malaikat ttu membentuknya,

menciptakan pendengaran, penglihatan, kulit, daging dan tulang.

Kemudian maloikat itu berkata, 'Wahai Tuhanlat, apakah dia laki-
laki atau perempuan? Apakah dia sengsdrd atau bahagia?
Bagaimanakah rezekinya? Bagaimanakah ajalnya? "

Imam Ibnu Taimiyah berkata:

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Hadis pertama disebutkan

dalam kitab ShahihAl Bukhari dan Muslim, diriwayatkan dariAbdullah bin
Mas'ud, dia berkata: Rasulullah SAW --dia yang benar dan dibenarkan-
menceritakan kepada kami,

3(A q:rLrf!)t €.'F v'rx. *!n *v lat l;:^;-

u ;,:<5eW\f VlL,u)W,e'Fri, p-
*',# Ltt"\\q;)'^$L*.c F yt,yi,F,
;;r,W "€'LI L;r,ti* 4 rfu r Pf ;;r,-W oqt
*qt *',# Lt r:'t\ Wr'^:i L* G ;L ri-tr pf

,i)r't" aAt S^i "W #
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dalam perut ibunya selama empat puluh hari dalam bentuk sperma,

kemudian menjadi segumpal darah seperti itu, lalu menjadi segumpal

daging seryrti itu, lantas diutus malaikat kepadanya, setelah itu dia

meniupkan ruh kepadanya, diperintahkan menulis empat kaltmat:

menulis rezekinya, ajalnya, amalnya, apakah dia sengsara atau

bahagia. Demi Allahyang tiada tuhan selain Dia, sesungguhnya salah

seorang knmu melakukan perbuaton penghuni surgo, hingga jarak
antara dia dan surga itu hanya satu hasta, lalu ketetapan
mendahulutnya, sehingga dia melalrukan perbuatan penghuni nerakn,

lantas dia masuk neraka. Sesungguhnya salah seorang kamu

melakulran perbuatan penghuni nerako, hingga jarak antara dia dan

neralra hanya sehasta, lalu ketetapan mendahuluinya, sehingga dia

rndakukan perbuatan palghuni surga, lalu dia rmsuk surga."r0r

Dalam riwayat lain disebutkan,

ilb *i ,idr ,?ry €rL, ;:ii'<t ii,, 'di",i
t c !,, c. .t '-ot 41, t. . o ( i -.-, t'-o , t',. (..Cilt y*- f., ,-ti"' St ,PS *ll a)'*t)

"Kemudian Allah mengutus malaikat, dia diperintahlcan menulis empat

kata, dikatakan kepadanya, 'Tulislah amal, ajal dan rezekinya,

apakah dia sengsara atou bahagia'. Kemudian ruh ditiupkan
kepadanya."3sa

Dalam hadits slahth inttidakdisebutkan tentang kapan dia dibentuk. Akan

tetapi di dalamnyadisebutkantentangrezeki, ajal danperbuatannya, apakahdia

sengsara atau bahagia, sebelum ruh ditiupkan dan setelah menjadi segumpal

dagng.

Hadits Anas bin Malik yang disebutkan dalam kitab Shahih sesuai dengan

hadits ini. Hadits tersebut adalah hadits marfu',dia berkata:

363 HR. Al Bukhari dalam pembatrasan tentang takdir (6594) dan Muslim dalam
pembahasan tentang takdir (2643 I l-3).

364 TaA:lvij hadits ini telatr disebutkan sebelumnya.
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";, 
u_ ;^fu ";, L- ,i'_rr? * r")t. Fi ,Vj ? ]rr tt

'Ukjr Jv ,t& '-"r- Li "lrr ;tri tir; ,-olLi'*, u ,-^*

s"ptrr 6 is';iSr t; ril,; '{ ,* s.,::f ?f ?'t ",+, u-

cl | -
.a..1 ;rhl 'rI,u,s"55

"Sesungguhnya Allah menugaskan malaikat dt rahim, dia berkato,

'Wahai Tuhan, dia dalam bentuk sperma. Wahai Tuhan, dia dalam

bentuk segumpal darah. Wahai Tuhan, dia dalam bentuk segumpal

daging'. Jilco Allah tngin menyelesaikan penciptaannya, malailcat itu
berlrata, 'Wahai Tuhon, apakah dia lakt-laki atauperempuan? Apakah

dia sengsara atau bahagia? Bagaimanakah rezeki? Dan
bagaimanakah ajalnya? Semua itu ditetapkan di dalam perut
ibunyq."36s

Dalam hadits ini dijelaskan bahwa penulisan semua itu dilakukan setelah

janin dalarn benhrk segumpal dagrng.

Sedangkan hadits Hudzaifah bin Asid termasuk hadits-hadits yang hanya

diriwayatkan oleh Imam Muslim dengan redaksi,

?:tt *. ,4 ;t:_irl, ;:rL -^iult €'; rl ,j'i'".'at l;;
c

"+t 6:H.: ti1,; l<Lt-*lt '*) 6.4. t

')t A3 (Jt

-rr;t tjf ;f ?t *, Vwr
t -,

P-t''l3

355

c 
"4.:, .t.v 4_s

u- ,j
lc

9t4' 4 {^Lf "q, u,i:rt; ,:ttt, $3;t
,* Uifi ::. e#u. itiir L'F;-; ,tttt,'&-,

, t/;)Lrcil- )
, 7

t
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"Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda,' Apabila sperma itu telah

berlalu empat puluh dua malam, Allah mengutus malaikat kepadanya,

lalu me mb ent ukttya, mencipt akan pendengarannya, p andongannya,

kulitnya, dagingnya dan tulangnya. Kemudian malaikat itu berkota,

"Wahai Tuhan, apakah dia laki-laki qtau perempuan? " Maka
Tuhanmu menetapkan sesuat kehendak-Nya, lalu malaikat menulis.

Kemudian malaikat itu berkata, "Wahai Tuhanku, ajalnya? " Tuhanmu

lalu menetapkan sesuai kehendak-Nya, lantas malaikat menulisnya.

Kemudian malaikat itu keluar membawa lembaran di tangannya. Dia
tidak menambah dan ttdak pula mengurangi apa yang telah
diperintahkan'."366

Dalam hadits ini disebutkan bahwa pembentukan janin tersebut setelah

empat puluh dua malam. Itu terjadi setelah pembentukannya dan penciptaan

pendengaran, pandangan, kulit, daging dan tulangnya. Kemudian malaikat

berkata, "Wahai Tuhan, apakah dia laki-laki atau perempuan?" Seperti yang

diketatrui batrwatidak mungkin dagingdantlllangterbentukkecuali setelatrjanin

tersebut dalam bentuk segumpal daging. Ini sesuai dengan hadits tadi yang

menyatakan bahwa malaikat melakukan penulisan semua terbentuk. Kecuali
jika yang dimaksudkan adalah penciptaan daging dan tulang.

Hadits ini diriwayatkan dengan redaksi yang menjelaskan redaksi yang

lain, sebagiannya lebihjelas daripada yang lain. Diantaranya adalah hadis yang

juga diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Hudzaifatr,

""!t * 'r#-,i ,-^i5 ;$1 flt €}k -avlt Ly

,.rt'rl rfi 1'r'a;; sjf ;f T;i'*, t:-,;fr lM-
,1 t-r ;Gi hr '^i1L4 r'"i ,? \( L; L;'\ ,i'rri'i

ry h' '^fu- i ti*r'^L(C"qru,i';-'"i ,:"i *
.i,*'ri

166 HR Muslim dalam pembahasan tentang takdir (3D@5).
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"sesungguhnya spermaituberada di dalamrahim selama empat puluh

malam, kemudian diayang telah membuatnya turun kepadanya seraya

berkata, 'Wahai Tuhan, apakoh dia laki-laki atau perempuan?' Maka

Allah menjadikannya laki-laki atau perempuan. Kemudian dia berksta,
'Wahai Tuhan, apakah dia baik atau tidak baik?' Maka Allah
menjadikannya baik atau tidak baik. Kemudian dia berkata, 'Wahai

Tuhan, apakah ajal dan kejadtannya?' Kemudian Allah
menjadikannya sengsara atau bahagia."367

Dalam hadits ini terdapat penjelasan bahwa penulisan rezeki dan ajal,

sengsara dan bahagia, setelah ditetapkan apakahjanin itu berjenis laki-laki atau

perempuan, baik atau tidak baik.

Dalam redaksi hadits yang diriwayatkan Imam Muslim disebutkan,

'rf '-dl 'qJ\ f')t q.'F v lx -^iytrt *v itt;rr l;'':-
u €<i $br')l "qi ";, u ,J]# ,^t)'o;ri, "*-
*',# Ltt \ltii.i'^:i'o'k 6 & yt ,yi ,F,

,f;r,W "€'Li ;:iz,qL$ ritt ;r^1t ;;r,W *qt
,-,qt *4Lt;:l\Wr'^i:iL'kc F ri-tr J^i

,Ar:"" aljr 
"pf "W H

367

"Setelah sperma itu menetap di rahim selama empat puluh atau empat

puluh lima malam, malaikat masuk seraya berkata, 'Wahai Tuhan,

apakah dia sengsara atau bahagia?' Lalu malaiknt menuliskannya"
'Wahai Tuhan, apakah dia laki-laki atau perempuan?' Lalu malaikat
menuliskan rezekinya, amalnya, peninggalannya dan ajalnya.

HR. Muslim dalam pembahasan tentang Al Qadr (412645). Makna kalimat/

'a)b 'r'F- adalah turun kepadanya. Lrhat Lisan Al 'Arab, enffi: sawara
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Kemudian dia menggulung lembaran-lembaran itu tanpa ada yang

ditombahi dan yang dikurangi di dalamnya."35B

Dalam redaksi hadits ini, penulisan senang dan sengsara disebutkan lebih

dahulu, dan penulisan tersebut tetap setelah berlalu empat puluh hari. Akan

tetapi redaksi hadits ini tidak dihafal oleh para periwayatnya seperti yang dihafal

pada hadits yang lain. Oleh sebab itu, periwayatlya ragu, apakah setelah empat

puluh malam atau setelah empat puluh lima malam. Sedangkan periwayat yang

lain menyebutkan empat puluh malam, atau empat puluh dua malam, adalah

redaksi yang benar. Karena yang menyebutkan empat puluh dua malam, berarti

dia menyebutkan dua sisi waktu, sedangkan yang menyebutkan empat puluh

malam, berarti dia membuang dua sisi waktu tersebut. Ini banyak terjadi dalam

penyebutan waktu. Terkadang peristiwa yang terjadi belakangan disebutkan di

awal, atau sebaliknya. Atau dikatakan bahwa dalam kalimat tersebut tidak
dinyatakan dengan menggunakanhuruf tsumna (kemudian). Oleh sebab itu,

peristiwa yang terjadi di dalamnya tidak mesti berurutan. Yang penting, semua

peristiwa yang terjadi di dalamnya terjadi setelah ernpat puluh hari. Jika demikian,

maka kedua perkara ini mesti terjadi; semua peristiwa tersebut tedadi setelah

empat puluh hari, kemudian setelah seratus dua puluh hari. Tidak ada larangan

jikapenulisant€rsebutdilakllonduakali.Jikademikian,makayangditrrlispertama

kali adalah jenis kelamin, apakatr laki-laki atau perempuan.

Atau dikatakan bahwa redaksi-redaksi hadits ini tidak disebutkan
sebagaimana mestinya, sehingga para periwayat hadis ini berbeda pendapat

tentang redaksinya. Oleh sebab itu, ImamAl Bukhari menolakmeriwayaftannya.

Mungkin saja asal hadits ini shahih,akan tetapi pada sebagian redaksi terjadi
kerancuan. Dengan demikian maka hadits ini tidak dapat dibandingkan dengan

hadits shahih yang disepakati ke-sftahih-annya, dan redaksinya tidak
diperselisihkan. Akan tetapi hadits shahih yang lain membenarkan isi
kandungannya

Kesimpulannya, hadits yang bertentangan dengan hadits shahihyang

disepakati ke -shahih-awryaitu maknanya kadang sesuai dengan hadits slwhih,

158 HR. Muslim dalam pembahasan tentang takdir QD644).
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dan kadang hadits tersebut tidak terpelihara. Oleh sebab itu, tidak ada

kontradiktif. Tidak diragukan lagi bahwa redaksi-redaksinya tidak disebutkan

sebagaimana mestinya, seperti yang telah disebutkan tadi tentang beberapa

perbedaan yang ada di dalamnya. Redaksi yang paling tepat adalah redaksi

yang di dalamnya mendahulukan penyebutan pembentukan janin daripada

penetapan ajal dan perbuatan, kesengsaraan dan kebahagiaan. lntinya, dalam

hadits tersebut terkandung makna batrwa mungkin sajajanin tersebut diciptakan

pada empatpuluh hari yang kedua, sebelum memasuki empat puluh hari yang

ketiga. Hal ini tidak bertentangan dengan hadits shahift dan tidak pula batil.

Batrkan ada wanita yang mengatakan batrwajanin itu diciptakan setelah empat

puluh hari, lakiJaki diciptakan sebelum perempuan.

Pendapat ini lebih didahulukan daripada pendapat para atrli fikih yang

menyatakan bahwa janin itu tidak diciptakan kurang dari delapan puluh hari.

Pendapat ini dinyatakan berdasarkan asumsi bahwaproses penciptaan baru

dimulai ketikajanin dalam bennrk segumpal daging. Sedangkan proses menjadi

segumpal daging itu setelah delapan puluh hari. Proses penciptaan mungkin

saja terjadi sebelum itu. Ada sebagian wanita yang memberitatlukan seperti itu.

Prosespenciptaanmrurgkinsajaterjadiketikajaninmasihdalambentuksegumpal

darah. Shalawat dan salam ke hadiratNabi SAW, keluarga dan sahabatnya.

Tanggapan terhadap Pernyataan "Setiap Manusia Hidup Menurut llmu
Allah"

Seperti yang diketahui bahwa semua makhlukAllah diciptakan dan hidup

berdasarkan ilmu Allah. Semua hewan terlatrir sesuai dengan itnuAllatr pada

masa sebelumnya, sehingga semua makhluk ciptaan Allah itu diciptakan

berdasarkan fitah.

Jika maksudnya seperti yang mereka fatrami, maka hadits,"Maka kedua

orang tuanyalah yang menjadikannya Yahudi, Nashrani dan Majusi,"
tidak ada maknanya. Karena kedua orang tua itu melakukan apa yang menjadi

fitzh anak tersebut terlahir demikian. Tidak ada perbedaan antara menj adikannya

Yahudi atau Nashrani. Rasulullah SAW mengumpamakannya seperti hewan

yang terlahir sempurna, tidak ada satu pun dari anggota tubuhnya yang hilang,

kemudian cacat. Allah SWT menjelaskan bahwa kedua orang tuanya telah
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merubahnya, tidak seperti kondisi saat dia dilahirkan.

Pernyataan bahwa manusia itu diciptakan dalam keadaan kosong dari

pengetahuan dan pengingkaran, tanpa ada fitrah yang menyebabkan dia memilih

salah satu dari kedua kondisi tersebu! bahkan hati itu seperti papan tulis yang

siap menerima tulisan iman dan kafir --dan diantara kedua tulisan itu tidak

memiliki kekuatan antara satu sarna lair-, adalah pendapat yang sangat rusak.

Jika seperti itu, maka menurut fitrah tidak ada perbedaan antara ilmu

pengetahuan dan pengingkaran, serta tidak ada perbedaan antara menjadikan

anak sebagai Yahudi, Nashrani atau Muslim. Karena semua itu berdasarkan

penyebabnya. Yang semesinya dikatakan adalah, "Kedua orang tuanyalah yang

telah menjadikannya sebagai seorang muslim, Yahudi atau Nashrani." Ketika

disebutkan bahwa kedua orang tuanya menyebabkannya kafir, Allah SWT

menyebutk an agama-agama yang rusak, bukan agama Islam. Karena Al I ah

mengetahui bahwa hukum-Nya berlaku pada proses pencapaian suatu sebab

terperinci.

Kesimpulannya, segala sesuahr yang dapat menerima pujian dan celaan,

maka itu sama, tidak layak untuk dipuji dan tidak pula layak untuk dicela. Allah

SWT berfirrnan, "Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada

agama Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia

menurut fitrah itu." (Qs. Ar-Ruum [30] : 30)

Rasulullatr SAWjuga mengumpamakannya dengan hewan yang terlahir

sempuma, tanpa ada anggota tubuh yang cacat. Beliau mengumpamakan

kekafiran yang terjadi pada anak itu seperti cacat yang terjadi pada hidung,

padahal sebelumnya ia terlahir sempurna. Kesempumaannya itu terpuji,

sedangkan kekurangannya itu tercela. lantas bagaimanakatr sang anak sebelum

ada kekurangan itu? tidak terpuji dan tidak tercela?!

Makna Hadits, 14t * Ai- ii'"'rf "Safop anak dilahirkan dalam

keadaan fttrah."
Imam Ibnu Thimiyah ditanya tentang saMa Rasulullah SAW,

aN,,p'n'i-tj'tk
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"Setiap anak itu terlahir dalam keadaan fitrah.))36e

Apakah maknanya? Apakah maksudnya fitrah fisik atau fitrah Islam?

Apakah hadits, *i f e,p|'$i "orang yang sengsara adalah
orangyang sengsara di dalam perut ibunya,"37o mengandung makna khusus

atau umum? Hewan-hewan ternak dan hewan liar, apakah Allah akan

menghidupkannya pada Hari Kiamat kelak atau tidak?

Syaikul Islam Ibnu Taimiyah berkata:

Segala puj i bagi Allah. SaMa Rasulullah SAW,

\1 l(A \1 d$'i- ititt a:p;st e ,y
..2 9 z !

. rt+.1

tTat olot
-tly_ s-)_f

,,

*Setiap anak dilahirkan dalam kcadaan fitrah. Kemudian kedua or-
ang tuanyalah yang menjadikannya Yahudi, Nashrani atau Majusi."

Maksud hadits ini adalah fitatr yang d[jadikanAllah untuk manusia, yaitu

fitrah Islam. Itulah fitrah yang dijadikanAllah bagi manusia pada saat Dia
berfirman, "Bukankah aku ini Tuhanmu?" Mereka menjawab, "Betul

(Engkau Tuhan lcami), kami menjadi sal<si." (Qs. Al,{raaf l7l: 172)YaiW
fitrah selamat dari semua keyakinan yang batil dan menerima semua akidah

yangbenar.

Hakikat Islam adalah menyerahkan diri kepadaAllatr, bukan kepada tuhan

selain Allah. Itulah makna la ilaha illallah (tiada tuhan selain Allah). oleh

karena itu, Rasulullah SAW memberikan perumpamaan dengan saManya,

.ia* yW o'#'S+ir;z*.'^&41'o,,:, t^t. (:_

369

370

HR. Al Bulhari dalam pembahasan tentang jenazah (1358 dan 1359), dalam
pembahasan tentan takdir (6599), Muslim dalam pembahasan tentang takdir (22l
2658), Abu Daud dalam pembahasan tentang Sunnah (4714), Malik dalam l/
Muw aththa' pembahasan tentang jenazatr ( I Dal $21) dan l$mad (21233, 27 5 dan
31s).

HR. Muslim dalam pembahasan tentang takdtr (3D645), dari Ibnu Mas'ud.
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"Seperti seekor hewan melahirkan anak yang anggotd tubuhnya

sempurna, apakah kamu merasa ada anggota tubuhnya yang
cacat2"37t

Rasulullah SAW menjelaskan batrwa kesempumaan hati dari kekurrangan

seperti tubuh yang sempuma. Cacat itu datang dan terjadi belakangan.

Dalam ShahihMuslim diriwayatkan dari Iyadh bin Himar, dia berkata:

Rasulullah SAW bersabda: Beliau meriwayatkan dariAllah,

t:,'fr)L'*:.?'r q#t.de,6 ,;GL ":?'Jt ;y
.t3tbt- :ri;it l6 ort;-H.ol ;:;?r'A tei

"Sesungguhnya Aku telah menciptakan hamba-hamba-Ku
dalam keyaktnan agama yang lurus, namun kemudian syetan-
syetan menyesatkan merelea, mengharamkan apa yang telah Aku
halallran bagi mereka, memerintahkan mereka agar menyekutukan

Aku dengan sesuatu yang tidak pernah Aku turunkan keterangan

tentang itu."372

Oleh sebab itu, menurut pendapat Imam Ahmad menurut riw ay at y ang

masyhur darinya, jika salah seorang dari kedua orang tua bayi yang kafir
meninggal duniq maka bal itu dianggap sebagai muslim. Sebab tidak ada yang

dapat merubahnya dari dasar fitah. Selain itq diriwayatkan dari Imam Ahmad

dan IbnuAl Mubarah batrwa mereka berpendapat anak itu terlahir dalam keadaan

firab baik dia sengsara atau pun bahagia. Pendapat ini tidak menafikan pendapat

yang pertama. Karena anak itu terlahir dalam keadaan sempurna, Allah SWT
mengetahui batrwa dia akan kafir, sehingga dia mesti kembali kepada ketetapan

terdahulu yang telatr ada di Ummul Kitab, sebagaimana halnya hewan terlatrir

sempuma, Allah SWT mengetatrui bahwa dia akan bercacat.

l. Hukum anak-anak yang dilatrirkan oleh orang tua musyrik

Makna seperti ini disebutkan dalam Shahih Muslim dari Ibnu Abbas, dia

Lth. Takhrij hadits ini sebelumnya.
HR Muslim dalam pembatrasan tentang swea (63 D865).
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berkata, "Rasulullah SAW bersabda tentang anak laki-laki yang dibunuh oleh

Khidir,

.i g r'urlb ;-;.('6\\"u ;';, i ;.k * i; e
'Dia telah dijadikan kafir pada saat dia dijadikan. Jika dibiarkan,

maka dia pasti akan menyusahkan kedua orang tuanya dengan sikap

durhaka dan kuJfur' ."373

Maksudnya, Allah SWT telah menetapkannya di dalam Ummul Kitab

sebagai seorang yang kafu. Artinya, j ika dia hidup, maka dia benar-benar kafir.

Oleh sebab itu, ketika Rasulullah SAW ditanya tentang anak-anak orang musyrik

yang meninggal ketika masih kecil, beliau menjawab,

'dL( i'i
*Allah yang lebih mengetahui tentang apa yang merelca lakukan."37a

Artinya, Allah SWT yang lebih mengetahui siapa diantara mereka yang

beriman dan siapa pula yang kafrjika mereka telah baligh. Kemudian disebutkan

dalamhadits lainyang status sanadnyamendekatihaditstadi, diriwayatkan dari

Abu Hurairah, dari Rasulullah SAW, beliau bersaMa,

",1 \?:,'rnL *i-t'fr+,^'-
,c/a/

y ,!qt s! oK t;1

t,.. 1 c ,: -,,,-?, -. o .
4Jt>l J-L9 4rl--dl 1*)9

a/

.r$t'^i;ilt ;W ,yr rJ;t'*i1
"Jika Hari Kiamat tiba, sungguh Allah akan mengujt mereka dan

mengutus utusan kepado mereka dt lapangan Kiamat. Barangsiapa

ydng mematuhinya, maka dia dimasukkan ke surga dan siapa yang

melav,an pertntahrrya maka dia dimasukkan ke neraka."

HR. Muslim dalam pembahasan tentang takdk Q9l266l) danAbu Daud dalam

pembatrasan tentang Sunnah (47 05).

HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang takdir (6597), Muslim dalam
pembahasan tentang t^kdb (2612659), Abu Daud dalam pembahasan tentang

Sunnah (47 I l), An-Nasa' i dalam pembahasan tentang j enazah (1952) danAhmad
(?1244).

.:,+Gf;sd.

dirl J
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Disana terlihatjelas ilmu pengetatruanAllah tentang mereka. Allah SWT

memberikan balasan kepada mereka sesuai dengan pengetahuan-Nya, baik

keimanan dan kekafiran, bukan hanya sekedar pengetahuan saja. Demikianlah
pendapat pilihan tentang anak-anak orang musyrik yang disebutkan dalam

beberapahadits.

Perumpamaan fitrah dengan kebenaran seperti cahaya mata dengan

matatrari. Setiap orang yang mempunyai mata jika dibiarkan tanpa penghalang

pasti dapat melihat matahari. Keyakinan-keyakinan yang batil yang menjadi

penghalang seperti Yahudi, Nashrani dan Majusi bagaikan penghalang yang

menghalangi antara mata dan matahari. Setiap orang yang merniliki indera perasa

yang baik pasti menyukai manisan, kecuali jika ada suatu penghalang yang

merusak dan memalingkan rasa sehingga yang manis itur menjadi patrit di dalam

mulutrya

Kondisi anak dilahirkan dalam keadaan fitrah, tidak berarti batrwa ketika

dilahirkan dia dalam keadaan keyakinan Islam, karenaAllatr SWT mengeluarkan

kita dari perut ibu dalam keadaan tidak mengetahui apa-apa. Akan tetapi

maksudnya adalah hati yang benar, mau mencari dan menerima kebenaran,

yalari Islam. Andai dibiarkan tanpa ada yang merubahnya, maka diapasi menjadi

seorangmuslim.

Kekuatan ilmu dan amal yang pasti akan membawanya kepada Islam,
j ika tidak ada yang menghalanginya. Itulah fitrah yang telah difitrahkan Allah
kepada manusia. Hadits yang telah disebutkan tadi adalah hadits shahihyang

diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud,

'/ " )c'! ''t:r'!ltFg.*U';At''.fiYtnY
"Orang yang sengsara adalah orang yang dijadikan sengsara di
perut ibunya, dan orangyang bahagta adalah orangyang mengambil

pelajaran dari orang lain."

Dalam kitab Slahih AlBul<hari dan Muslim disebutkan hadits dariAMullatr

bin Mas'ud, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda kepada kami {ia adalah

seorang yang benar dan dibenarkan-,
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}k'i ,-^iU u';',f'r( il ,a'*qi,;t; &-q"t-i ot

i.rkjr lt,'e- i ,u: Jr:^*1 i'k- i ,u: y *
"ti';;1t d;i "eit it '*ki ,Jd :ry {'rL.;,rt'

.r'rlt ^b'*4} ,w-
"Sesungguhnya penciptaan salah seorang dari knlian dihtmpulkan

di dalam perut ibunya selama empat puluh hari dalam bentuk sperma,

kemudian menjadi segumpal darah seperti itu, lalu menjadi segumpal

daging seperti itu, lantas diutus malaikat kepadanya, setelah itu dia

diper intahkan menul i s empat kalimat, dikntakan lcepadanya,' Tul isl ah

rezekinya, ajalnya, amalnya, apakah dia sengsara atau bahagia'.

Kemudian ruh ditiupkan kepadonya."37s

Semua itu berlaku pada setiap jiwa. Allah SWT mengetahui dengan ilmu-

Nya yang merupakan sifat bagi-Nya, siapa yang sengsara dan bahagia dari

umat-Nya. Selain, Allah SWT telah menetapkan itu di Lauh Mahfuzh, juga

memerintahkan malaikat agar menuliskan keadaan semua yang terlahir, antara

penciptaan tubuhnya dan peniupan ruhny4 hingga penulisan lain yang ditetapkan

Allah, tidak dijelaskan disini. Barangsiapa yang mengingkari ilmuAllah yang

qadimtentang semua itu, maka diakafir.

Sedangkan binatang akan dibangkitkan olehAllah sebagaimana yang

dinyatakan oleh Al Qur' an dan Sunnah. Allah S WT berfi rm an, " D an t iadal ah

binatang-binatang yang ada di bumi dan burung-burung yang terbang

dengan kedua sayaprrya, melainkan umat (jugo) sepertt kamu. Tiadalah

Kami alpakan sesuatupun dalam Al Kitab, kpmudian kepada Tuhanlah

mereka dihimpunkane." (Qs.Al An'aam [6]: 38) "Dan apabila binatang-

binatang liar dikumpulkan." (Qs.At-Takwiir [81]: 5) "Dtantara (ayat-ayat)

tanda-tanda-Nya ialah menciptakan langit dan bumi dan maWtluk-makhluk

yang melata yang Dia sebarkan pada keduanya. Dan Dia Maha Kuasa

375
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mengumpullran semuanya apab ila dil<ehendaki-Nya." (Qs. Asy-Syuura l42l
29) Semua itu pasti akan terjadi dan tidak ada yang mustahil.

Pada Hari Kiamat kelak, Allatr SWT akan mengumpulkan semua binatang

dan menetapkan hukuman diantara sebagian terhadap sebagian yang lain.

KemudianAllah SWT berkata kepada binatang-binatang "Jadilah kamu menjadi

tanah," maka binatang-binatang itu pun menjadi tanah. Pada saat itu orang-

orang kafir berkata, "Alangkah bailorya sekiranya dahulu aku adalah
tanoh;' (Qs. An-Naba' [78]: 40) Barangsiapa yang berpendapat bahwa

binatang-binatang itu tidak hidup, maka dia keliru, batrkan dia sesat atau kafir.

Rasulullah SAW bersaMa,

:4t ;" d'1. ;;;'i
,,

*Setiap anak yang terlahir dilahirkan dalam keadaan fitrah."
SesungguhnyaAllah SWT menetapkan fitrah kepada hati batrwa hati itu

tidak mencintai dan menginginkan sesuatu yang dapat membuatnya tenang

kecuali hanyaAllatr semata. Karena sesungguhnya semua yang dicintai seorang

pencinta, pasti akan merasakan bahwa dia mencari yang lain. Dia mencintai

perkara lain yang dijadikan sebagai tuhan, tempatnya bersandar, tempat dia

menenangkan diri dan hal-hal lain yang sama dengannya. Oleh sebab itu, Allah
SWT berfirman,"Ingatlah, honya dengan mengingati Allah-lah hati menjadi

tenteram." (Qs. Ar-Ra'du I I 3] : 28)

Malaikat Penjaga yang Bertugas MencatatAmal

Syaikhul Islam lbnu Taimiyah berkata:

Allah SWT menyebutkan tentang para malaikat penjaga yang ditugaskan

menjaga manusia. Para malaikat yang menjaga dan menulis amal perbuatan

manusia. Allatr SWT menyebutkan tentang para malaikat itu di beberapa tempat

dalam Al Qur'an, "Dan Dia-lahyang menidurkan kamu di malam hari dan

Dia mengetahui apa yang kamu l<erjakan di siang hari, kemudian Dia
membangunlran kamu pada siang hart untuk disempurnalran umur(mu)
yang telah ditentukan, lalu kepada Allah-lah kamu kembali, lantas Dia
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memberitahukan l<epadamu apa yang dahulu kamu kerjakan. Dan Dia-
lah yang mempunyai kekuasaan terttnggi diatas semua hamba-Nyo, dan

diutus-Nya kepadamu malaikat-malaikat penjaga. Sehingga apabila
datang lrematian lcepada salah seorang di antara kamu, dia diwafatkan

oleh malaikat-malaikat Kami, dan malaikat-malaikat Kami itu tidak
melalaikan kew aj ib annya." (Qs. Al An' aam [6] : 60-6 1 )

Allah SWT berfirman,"Sama saja (bagi Tuhan), siapa diantaramu

yang merahasialcan ucapannya, dan siapa yang berterus-terang dengan

ucapan itu, dan siapayangbersemburryi di malam hari danyangberjalan
(menampakkan diri) di siang hari. Bagi manusia ada malaikat-malaikat
yang selalu mengikutinya bergiliran, di muka dan di belaknngnya, mereka

me nj aganya atas per int ah Allah." (Qs. Ar-Ra' du I I 3 ] : 1 0- I I ) " Bukon hanya

durhaka saja, bahkan kamu mendustakan Hari Pembalasan. Padahal
sesungguhnya bagi kamu ada (malaikat-malaikat) yang mengawasi

(pekerjaanmu) Yang mulia (di sisi Allah) dan mencatat (pekerjaan-

pekerjaanmu itu). Mereka mengetahui apa yang kamu kerjakzn." (Qs. Al
Infithaar [82]:9-12)

Allah SWT berfirm an," Demi langit dan yang datang pada molam hari.

Tahukah kamu apakahyang datangpada malam hari itu? (Yaitu) bintang

yang cahayanya menembus. Tidak ada suatu jiwa pun (diri) melainkan

ada penjaganya." (Qs. Ath-Thaariq [86]: l-4) "Dan sesungguhnya Kamt

telah menctptakan manusia dan mengetahui opa yang dibisikkan oleh

hatinya, dan Kami lebih dekat kepadanya daripada urat lehernya. (Yaitu)

ketikn dua orang Malaikat mencatat arnal perbuatannya, seorang duduk

di sebelah kanan dan yang lain duduk di sebelah kiri. Tiada suatu ucapan

pun yang diucapkannya melainkan ada di dekatnya malailrat pengowas

yangselaluhadir;' (Qs. Qaaf [50]: l6-18)

Allah SWT berfirman,"Dan ttap-ttop manusia itu telah Kami tetaplron

amal perbuatannya (sebagaimana tetapnya kalung) pada lelrcrnya. Dan

Kami keluarkan baginya pada Hari Kiamat sebuah kitab yang
dijumpainya terbuka. "Bacalah kitabmu, cukuplah dirtmu sendirt pada

waktu ini sebagai penghisab terhadapmu." (Qs.Al Israa'Al Israa' [7]: l3-
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14)"Dan (pada hari itu) kamu lihat tiap-tiap umat berlutut. Tiapliap umat

dipanggil untuk (melihat) buku catatan amalnya. Pada hari itu kamu diberi
balasan terhadap apayang telah kamu kcrjakan. (Allah berfirman), 'Inilah

kitab (catatan) Kami yang menuturkan terhadapmu dengan benan

Sesungguhnya Kami telah menyuruh mencatdt apa yang telah kamu

lrerj akan'." (Qs. Al Jaatsiyah lafl: 28-29)

Allah SWT berfirman,"Aduhai celaka Kami, kitab apakah ini yang

tidak meninggallcan yang kecil dan tidak (pula) yang besar, melainkan ia

mencatat semuanya; dan mereka dapati apa yang telah merelra kerjakan

ada (tertulis) Dan Tuhanmu tidak menganiaya seorang jua pun." (Qs. Al
Kahfi [18]: 49) "Dan segala sesuatu yang telah merelra perbuat tercatat

dalam bulru-buku cdtatan. Dan segala (urusan) yang lcecil maupun yang

besar adalah tertulis." (Qs. Al Qamar [5a]: 52-53)

Apakah Malaikat Penjaga Manusia Ditugaskan Terus-menerus?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah ditanya, "Apakah para malaikat yang

ditugaskan menjaga manusia itu ditugaskan secara terus menerus? Atau setiap

hariAllah menurunkan duamalaikat lain selain merekakepada seorang manusia?

Apakah itu malaikat yang sama yang ditugaskan pada waktu malam dan siang?

Apakah makna ayat, "Dan Dia-lah yang mempunyai kelansaan tertinggi
di atas semua hamba-Nya, dan diutus-Nya l<epadamu malaikat-malaikat

penjaga, sehingga apabila datang kematian kepada salah seorang dt
antara komu, dia diwafotkon oleh malaikat-malailrat Kami, dan malaikat-

malailrat Kami itu tidak melalaikan kewajibannya?" (Qs. Al An'aam [6]:
6l)

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata:

Segala puji bagi Allah. Para malaikat itu terdiri daxi beberapa kelompok.

Ada diantara mereka yang ditugaskan menjada manusia secara terus menerus,

dan yang bergantian bertugas pada waktu malam dan siang, mereka berkumpul

pada waktu shalat Subuh dan shalatAshar. Allah SWT bertanya kepada mereka

-sementara Dia Yang Maha Mengetahui daripada mereka-, "Bagaimanakah

kamu meninggalkan hamba-hamba-Ku?" Para malaikat itu menjawab, *Kami
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datang kepada meneka ketika mereka sedang shalat dan kami tinggalkan mereka

ketika mereka sedang shalat." Ada pula diantara malaikat yang menulis semua

perbuatan manusia. Ada para malaikat yang mengikuti maj lis-maj lis dzikir.

Amal perbuatan manusia itu dikumpulkan secara keseluruhan dan

terperinci. Amal pertuatan pada waktu malam diangkat sebelum amal peftuatan

siang dan amal perbuatan siang diangkat sebelum amal perbuatan malam. Semua

amal perbuatan itu dilaporkan kepada Allah setiap hari Senin dan Kamis.

Demikianlah yang disebutkan oleh hadits-hadits yang shahih. Sedangkan

pendapatyang mengatakan bahwa setiap hari diganti dua malaikat, sehingga

pendapat seperti ini tidak pemah sampai kepada kami.

Hamba yang Berniat Berbuat Baik Namun Tidak Dilakukan

Syaikhul Islam Ibnu Thimiyatr ditanya tentang hadits,

.;c'i'q ,i):J;- * fr"r'git- 6y.

"Jika seorang hamba berniat *"'roOu*n perbuatan baik, namun dia

ttdak melaksanakannya, maka satu kcbaikan ditulisl@n bagirqta."376

Jika keinginan itu adalah rahasia antara seorang harnba dengan Tuhannya,

lantas bagaimana mungkin malaikat dapat melihatrya?"

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata:

Jawaban masalah ini telah diriwayatkan dari Suffan bin Uyainah, dia

berkata, "Jika seseorang itu ingin melakukan perbuatan baik, maka malaikat

mencium bau harum semerbak. Jika seorang hamba itu ingin melakukan

perbuatan jelek, maka malaikat mencium bau busuk."

Sesungguhnya Allatr Maha Kuasa untuk menjadikan malaikat mengetatrui

apa yang ada di dalam diri manusia sesuai dengan kehendak-Nya, sebagaimana

halnya Dia Kuasa menjadikan sebagian manusia mengetahui apa yang ada pada

diri orang lain. Jika ada sebagian manusia yang dijadikanAllah terkadang dia

HR Al Bukhari dalam pembatrasan tentang kelembutan hati (6491), Muslim dalam
pembahasan tentang iman (131/207) dan Ahmad (11279 dan 310), semuanya
meriwayatkan dari Ibnu Abbas.

176
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mampu mengetatrui apa yang ada di dalam hati orang lain, maka malaikat yang

ditugaskan menjagamanusia lebih utama untuk diberitahu olehAllah tentang

itr.

Ada pendapatyangmengatakan tentang ayat,"Dan Kami lebih dekat

kepadanya daripadaurat lehernya," (Qs. Qaaf [50]: l6) maksudnya adalah

malaikat Allah SWT mer{adikan malaikat mampu memberikan lintasan-lintasan

di hati manusia, sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu Mas'ud,

",4r,6iu".;r#,,x:ffi:,",*;;

"Sesungguhnya malaikat itu memiliki bisikan dan syetan itujuga memiliki
bisikan. Bisikan malaikat adalah menegaskan kebenaran dan menjanjikan

kebaikan. Sedangkan bisikan syetan adalah mengingkari kebenaran dan

menj anj ikan keburukan. "377

Dalam hadits shahihdisebutkan bahwa Rasulullah SAW bersabda,

F':
'1Gi i; lrr tf vf 6, ,,SG gt ,S?:,

i:, \lfi',4'€i u'q';_i,, -^d>,:lt q i-f :,
t 'tli{: 1ju'o'Jir

,i 'vf 'G:;U ),i ,^)L

*Setiap kamu pasti ditemani oleh malaikat dan jin yang ditugaskan.

Mereka berkata, 'Engkau juga demikian wahai Rasulullah?' Beliau
menjawab, 'Ya, hanya saja Allah telah menolongku, oleh sebab itu
dia tidak memerintahkan aku kecuali l@bailcan'.n378

777 Takhrij hadits ini telah disebutkan sebelumnya.
t78 HR Muslim dalam pembatrasan tentang ciri-ciri orang munafik (69DBl4), Ad-

Darimi dalam pembahasan tentang kelembutan hati (2306) danAhmad (1/385 dan
3m.

751



Majrnu'ah Fatawa lbnu Thimiyyah

Fitnah sebelum Ajal Menjemput

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah ditanya tentang masalah penawaran agulma-

agama yang dilakukan syetan pada s aat ajal datang menjemput, apakah masalah

itu adadisebutkan dalamAl Qur'andan Sunnah? Jugatentang hadits,

o'- or!o.'.ott-/,o27,'f :* q i-,* p"f
"sesungguhnya kamu diuji di dalam htbur k4mu,"37e

Apakah makna kata fitrah yang terdapat dalam hadits ini. Jika seseoftmg

murtad, apakah amal shalih yang telah dia lakukan sebelum murtad tetap diberi

balasan atau tidak? Tolong berikan fatwa kepada kami, semoga kita semua

mendapatkan balasan kebaikan.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata:

Segala pujiAllah Tuhan semesta alam. Penawaran agama-agama yang

dilakukan syetan terhadap seorang manusia saat kematian bukanlah perkara

yang bersifat umum yang dialami oleh setiap orang, akan tetapi tidak dapat

dinafikan mungkin dialami oleh seseorang. Ada diantara manusia yang

mengalami itu dan ada pula yang tidak mengalaminya. Banyak orang pernah

mengalami sepeni inr. Semuaitradalahbagiandariujiankehidupandankematian

yang diperintatrkan kepada kita dalam shalat agar memohon perl indungan kepada

Allah.

Dalam sebuah hadits shahih disebutkan,

4','e 7,b 1,€ri i ry "ul rf,.u'oi'4 r:;i
.;ttur i:it *r, ?at : q-ir * e,,At .+tr-e

"Rasulullah SAW memertntahkon kita agar memohon perlindungan

dalam shalat lwmi dari empat perkara: Dari adzab nerakn Jahanam,

379 HR Al Bulfiari dalam perrbahasan tentang shal at htm' at (922) dalam shalat Kusuf
(1053), Muslim dalam pembatrasan tentang masjid (1231584),An-Nasa'i dalam
pembahasan tentang jenazah (2064), Ad-Darimi dalam pembahasan tentang shalat
(1/359) danAhmad(6/89 dan 238).
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dari adzab bukur dart fitnah kehidupan dan lcematian serta dari fitnah
Al Masih Dajjal."3go

Akan tetapi pada waktu kematian itu syetan sangat bersemangat

menyesatkanmanusia, karena saatkematian itu adalah waktu manusia sangat

membutuhkan pertolongan. Dalam sebuah hadits shahih Rasulullah SAW

bersaMa,

q)4jcfi
"Semua amal perbuatan itu tergantung akhirnya."38l

\\Wr'^1i L*- c ;L yt ,fi ,P,,W :^:11 uL

ol:,W+,Ar,Fi,Fr'Jrti *qt *',#,Ltr'.
,tt W.: * L:.,<" c & )Ut ,yf ,F. J;li'€'Li

.ti:tsI',, Ft ,f( ,fr.,W',q, y'4 ,Ltr:

"Sesungguhnya seorang hamba melakukan perbuatan penghuni

surga, hinggajarak antara dia dan surga itu hanya satu hasta, lalu
ketetapan mendahuluinya, sehingga dia melakukan perbuatan
penghuni neraka, maka dia pun masuk neraka. Sesungguhnya salah

seorang kamu melakukan perbuatan penghuni neraka, hingga jarak
antara dia dan neraka harrya sehasta, lalu ketetopan mendahulutnya,

sehtngga dia melakukan perbuatan penghuni surga, maka dia pun

masuk surga."382

Diriwayatkan batrwa syetan sangat bersemangat menggoda manusia pada

380 HR Muslim dalam pembahasan tentang masjid (130/588) dan Ahmad (21477),

keduanya diriwayatkan dari Abu Hurairah.3tr HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang kelembutan hati (6493), dalam
pembahasan tentang takdir (6607) danAhmad (5/335).

382 HR Al Bulfiari dalam pembahasan tentang takdir (6593) dan Muslim dalam
pembahasan tentang takdfu (12643).
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saat kematian. Saat itu syetan berkata kepada teman-temannya, "lni adalah

bagian kamu, jika dia tidak mampu kamu sesatkan, maka kamu tidak akan

mendapatkannya untuk selamanya."

Kisah tentangAbdullah binAhmad bin Hanbal bersama bapaknya adalah

kisah yang masyhur. Oleh sebab itu, dikatakan bahwa orang yang tidak

melaksanakan ibadah haji dikhawatirkan akan ditimpa godaan saat kematian.

Hal ini berdasarkan riwayat Anas bin Malik bahwa Rasulullah SAW bersabda,

o t,?1ct,c7, .,.1. ).. c, 7.tr,.t"-1 .,.i7c'*+ ?- & ft--Jt ar "-i JL'^ilj ".-;tr'rlirr;',!L J,/ / ' 
t*,U iu 'oy, e-;-# ,v'oy

"Barangsiapa yang memiliki bekal dan hewan tunggangan
(kendaraan) yang dapat membawanya sampai ke Baitullah, alan tetapi

dia tidak melaksanakan ibadah haji, maka hendaklah dia mati dalam

keadaan Yahudi atau Nashrani."1g3

Allah SWT berfirman,"Mengerjakan hajt adalah kewajiban manusia

terhadap Allah, yaitu (bogi) orangyang sanggup mengadakan perjalanan

ke Baitullah. Barangsiapa mengingkari (kewajiban haji), maka

sesungguhnyaAllah Maha Kaya (idakmemerlukan sesuatu) dari semesta

alam." (Qs. Aali'Imraan l3l: 97)

Ketika ayat ini turun, Ikrimah berkata, "Barangsiapamencari agama

selain agama Islam, maka sekalt-kali tidaklah akan diterima (agama

rtQdaripadanya, dan Dia di akhirat termasuk orang-orang yang rugi."
(Qs. Aali 'Imraan [3]: 85) Orang-orangYahudi danNashrani berkata, "Kami
adalah orang-orang muslim. Maka Allah SWT berfirman kepada mereka,

"Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah." (Qs. Aali
'Imraan [3]: 97) Mereka berkata, "Kami tidakpematr mengunjungi Baitullah.-

Allah SWT berfirman, "Barangsiapa mengingkari (kewajiban haji), maka

HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang haji (8 l2), dan dia berkata, *Ini adalatr

hadits gharib. Kami tidak mengetahuinya kecuali dari jalur riwayat ini. Selain itu,
sanadnya masih diperdebatkan para ahli hadits."

383
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sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari semesta

olam." (Qs. Aali'Imraan L31: 97)

Makna fitnah dalam kubur adalah uj ian dan cobaan terhadap mayat ketika

dua malaikat bertanya kepadanya. Kedua malaikat itu berkata kepadanya,

"Apakah pendapatmu tentang laki-laki yang telah diutus kepadamu, yaitu

Muhammad?" Ketika ituAllah SWT akan meneguhkan kalimatyang kekal

bagi orang-orang yang beriman. Orang yang beriman akan menjawab, "Allah
adalah Tuhanku, Islam adalatr agamaku, Muhammad adalah nabiku." Maka dia

menjawab, "Dia adalah Muhammad utusan Allah. Dia telah datang kepada

kamimernbawapenjelasandanpeorjukhidayall lalikamimengilartinya."Kedua

malaikat itu lalu menghardiknya dengan suara yang sangat keras 
-itulah 

fihah
yang dirasal<an terhadap orang-orang mulonin-kemudian mengucapkan kalimat

yang pertama kali mereka ucapkan.

Ada beberapa hadits mutawatir dari Rasulullah SAW tentang fitnah

tersebut, dari hadits Al Barra' bin Azib, Anas bin Malik, Abu Hurairah dan

lainnya. Permasalatran ini bersifat umum, dirasakan seluruh kaum muslimin y*g
mukallaf, kecuali para nabi, terdapat perbedaan pendapat tentang mereka. Selain

itu, adaperbedaanpendapattentangkawn musliminyangbukanmukallaf, seperti

anak-anak dan orang gila, yaitu:

a . Pendapat yang mengatakan bahwa mereka tidak diuj i, karena uj ian itu hanya

untuk orang-orang yang mukallaf. Ini adalah pendapatAl Qadhi dan Ibnu

Aqil. Oleh sebab itu, merekatidak ditalqinkan setelah meninggal.

b. Pendapatyang mengatakanbahwamereka ditalqinkandan diuji. Ini adalah

pendapat Abu Hakim dan Abu Al Hasan bin Abdus, dinukil dari para

satrabatnya.

Pendapat ini sesuai dengan pendapat kalangan yang mengatakan batrwa

mereka itu dibebani hukum pada Hari Kiamat, demikian menurut pendapat

mayoritas ulama danAhlussunnah, dari kalangan ahli hadits dan ahli itnu kalam.

Selain iQ pendapat ini yang disebutkan dan dipilih olehAbuAl HasanAlAqy'ari

dariAhlussunnah, sesuai dengan nash dari ImamAhmad.

1. Hukummurtad(keluardarilslam)
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Keluar dari Islam (murtad), seperti orang yang menjadi kafir musyrik atau

menjadi Ahli Kiab. Jika dia meninggal dalam keadaan seperti itu, maka gugurlah

semua amalnya berdasarkan kesepakatan ulama. Hal ini sebagaimanayang

ditegaskan olehAl Qur'an di banyaktempat seperti ayat, "Barangsiapayang

murtad diantara knmu dari agamanya, lalu dia mati dalam kekofiran,

maka mereka itulah yang sia-sia amalannya di dunia dan di akhirat."
(Qs. Al Baqarah l2l: 217) " B ar angs i opa y ang knfi r s e s udah b e r iman (t idak
menerima hulatm-hukum Islam) maka haptslah amalannya dan dta di Hari
Kiamat termasuk orang-orang merugi." (Qs. Al Maa'idah [5]: 5)

"Seandainya merelra menyekutukan Allah, niscaya lenyaplah dari mereka

amalan yang telah merelca kerj akan." (Qs. Al An' aam [6] : 88) "Jika kamu

memperselattukan (Iuhan), niscrya akan hapuslah amalmu." (Qs. Az.
Zumar[39]:65)

Akan tetapi para ulama berbeda pendapat tentang seseorang yang murta{
kemudian kembali memeluk Islam, apakatr amalnyayang dilakukan sebelum

murtad ihr gugur atau tidak? Kecuali jika dia meninggal dalam keadaan murtad.

Ada duapendapatmasyhur dalam masalah ini dan dua pendapat dalam madzhab

ImamAhmad. menurutlmam Hanafi dan lmam Malik, amal orangtersebut

gugur. Sedangkan madztrab Syaf i tidak memihak kepada salah satu pendapat

tersebut.

Muncul perbedaan pendapat tentang masalah orang yang murtad, apakah

dikatakan batrwa dia memiliki iman yang benar akan tetapi gugur disebabkan

murtad? Atau dengan murtad itu menjadi jelas bahwa imannya rusak? Karena

iman yang benar tidak akan hilang sama sekali. Dalam masalah ini berkembang

dua pendapat. Berdasarkan itu pula muncul masalah pengecualian, misalnya

seseorang berkata, "Saya mukmin insyaAllah." Apakah makna insya Allah itu

kembali kepada kesempurnaan iman atau untuk memenuhi harapan.

Semua Makhluk Pasti Menemui Ajal

Syaik*rul Islam Ibnu Taimiyatr ditanya 'Apakah semua makhluk itu akan

menemui ajal, sekalipun ifir malaikat?"

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata:
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Menurutkebanyakan orang, semua manusiapasti menemui ajal, bahkan

malaikat sekalipun, seperti malaikat lzra' il malaikat kematian. [Ial ini ditegaskan

dalam sebuah haditsmarfu '. Kaum muslimin, orang-orangYatrudi danNashxani

sepakatbahwasemuaitr.rpastiterjadi,juga sepakatbahwaAllatr kuasamelalorkan

semua itu. Yang menentang itu adalatr sekelompok filosof para pengikut

Aristoteles dan orang-orang seperti mereka, nErmun menisbatkan diri kepada

lslam atau Yahudi atau Nashrani, seperti para pengikut risalah Ikhwan Ash-

Shafa dan orang-orang seperti mereka yang menyatakan bahwa malaikat itu
adalah akal dan j iwa" sehingga tidak mungkin mati. Bahkan menurut mereka

para malaikat ihr adalatr tuhan-tuhan dan pemilik alam ini.

Al Qur'andan semuakitab suci menyebutkanbahwa malaikat itu adalah

hambaAllah yang diatur, sebagaimana firmanAllah SWT, "Al masih sel<ali-

kali tidak enggan menjadi hamba bagi Allah, dan tidak (pula enggan)

malaikat-malaikat yang terdekat (kepada Allah). Barangsiapa yang
enggan dari menyembah-Nya, dan menyombongkan diri, nanti Allah akan

mengumpulkan mereka semua kepada-Nya." (Qs. An-Nis aa' l4l: 172) * Dan

mereka berkata, 'Tuhan yang Maha Pemurah telah mengambil
(mempunyai) anak', Maha suci Allah. Sebenarnya (malailcat-malailcat itu),

adalah hamba-hamba yang dimuliakan. Merekn itu tidak mendahului-

Nya dengan perkataan dan mereka mengerjakan perintah-perintah-Nya.

Allah mengetahui segala sesuatu yang dihadapan mereka (malaikat) dan

yang di belakang mereka, dan merelco tiada memberi syafaat melainkan

kepada orang yong diridhai Allah, don mereka itu selalu berhati-hati

lrare na talat lre pada-Ny a." (Qs. Al Anb iy aa' l2ll: 26-28)

Allah SWT berfrrman, "Dan berapa banyalotya malaikat di langit,

syafaat mereka sedikit pun tidak berguna, kecuali sesudah Allah
mengijinlran bagi orang yang dikehendaki dan diridhai-(Nya)" (Qs.An-

Najm [53]: 2QAllah Maha Kuasa mematikan kemudian menghiduplon merek4

sebagaimana halnya Allah Kuasa mematikan manusia dan jin, kemudian

menghidupkan mereka kembali. Allah S WT berfirman, " D an D i a-l ah y ang

menciptakan (manusia) dari permulaan, kemudian mengembalikan
(menghiduplran)nya lcembali, dan menghidupkan kernbali itu adalah lebih

mudah bagi-Nya. don bagi-Nyalah sifat yang Maha Tinggl' (Qs. Ar-Ruum
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1301:27)

Disebutkan dalam banyak hadits shahih dari para sahabat bahwa

Rasulullah SAWbersaMq

.*xir E*ytiri f)";#,t\li,r tr
"Sesungguhnya apabila Allah berfirman dengan wahyu, maka para

malaikat itu seperti pingsan."

.f .iL L.)'? :i*i>,lr a; 6y

"Jika para malaikat mendengar Qr*o*Nya *rrr,i Ou, Orn*on."

tiri |ifu or-iAr JL -^i;ar ";E k;rtt .;^1
r'€::) J$ 6lile e*i|i, *J""f "ff;*'*Li

."JAi "g;i o\rtg ,'6-,Si :tfv
"Para malaikat mendengar seperti suara rantai yang diseret diatas

batu yang sangat keras, sehingga mereka pun pingsan. Ketika
ketakutan itu dihilangkan dari hati mereka, maka para malaikat itu

bertanya, 'Apakah yang telah difirmankan Tuhanmu?' Mereka

menjawab, 'Kebenaran'. Maka para malaikat pun itu berseru,
' Kebenaran, ke benaran' .')384

Dalam beberapa hadits shahth ini disebutkan bahwa para malaikat itu
tidak sadarkan diri karena pingsan. Jika mereka bisa pingsan, maka mereka

juga mungkin untuk tidak sadarkan diri karena mati. Sedangkan para filosof
tidak mengakui bahwa para malaikat inr mungkin saja pingsan atau mati. Tidak

384 HR. Al Bukfiari dalam pembahasan tentang tauhid (748 I ), dari Abu Hurairatr, Abu
Daud dalam pembatrasan tentang Sunnah (4738), dari Ibnu Mas'ud, dengan redalsi
menurutAbu Daud.

Makna kata tlt ttLht adalah batu yang licin. Lth. Al Qamus, enuir: shafwun.
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sadarkan diri karena pingsan adalah seperti yang dialami Nabi Musa. Allah
SWT berfirman, "Tatkala Tuhannya menampakkan diri kepada gunung

itu, dijadilrannya gunung itu hancur luluh dan Musa pun jatuh pingsan-"

(Qs.AlA raaf [7]: 1a3)

l. Tiupansangkakala

Al Qur'an memberitatrukan ada tiga tiupan sangkakal4 yaitu:

a. Tiupan ketakuan yang disebutkan Allah SWT dalam suratAn-Naml," Dan

(ingatlah) hari (ketika) ditiup sangkakala, maka terkejutlah segala

yang di langit dan se gala yang di bumi, ke cwl i siapa yang dikehendaki

Allah. dan semua mereka datang menghadap-Nya dengan

merendahkan drri." (Qs. An-Naml l27l: 87)

b. Tiupankematian

c. Tiupankebangkitan.

Kedua tiupan ini disebutkan dalam ayat,"Dan ditiuplah sangkakala,

maka matilah siapa yang di langit dan di bumi kecuali siapa yang
dilrehendaki Allah. Kemudian ditiup sangkalala itu sekali lagi maka tiba-

t ib a merelra berdir i menunggu (putusannya mas ing-mas ing)" (Qs. Az-Zumar

[39]:68)

Pengecualian berlaku bagi merekayang berada di dalam surga, seperti

para bidadari, karena dalam surga itutidak ada kematian. Juga mungkin berlaku

bagi selain mereka. Tidak dapat dipastikan siapa saja yang dikecualikan oleh

Allah KarenaAllah SWT menyebutkannya dalamAl Qur'an secara umum.

Dalam hadits shahihdisebutkan bahwa Rasulullah SAW bersabda,

,;';':tu ,1 u J':( L';"r1 yqt it; ,::i;;-;itr'oy
;&t'+tk ii ,+ Gvf 

'y ar',| }a ,;'irt gq,i:t
 
..lt

"sesungguhnya manusia itu dimatikon pada Hari Kiamat. Kemudtan

aku adalah orang pertama yang sadar. Lalu aku dapati Musa

berpegang di kaki Arsy. Aku tidak tahu apaluh dia lebih dahulu sadar
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sebelum aht atau dia termasuk yang dikecualikan oleh Allah."385

Ada pendapat yang mengatakan bahwa tiupan ini adalah tiupan yang

keempat. Ada pula pendapat yang mengatakan bahwa tiupun ini adalah salah

satu dari tiupanyang disebutkan dalamAl Qur'an.

Bagaimanapun juga Rasulullah SAW tidak menyebutkan sesuatu tentang

Nabi Musa AS, apakah dia termasuk yang dikecualikan oleh Allah SWT atau

tidak. Jika Rasulullah SAWtidak memberitatrukan siapa saja yang dikecualikan

oleh Allah, maka tentu kita tidak dapat memastikan itu. Masalah ini seperci

pengetahuan tentang kapan terjadinya Hari Kiamat, jumlah para nabi dan

perkara-perl<ara lain yang tidak diberitatukan secara pasti. Pengetahuan tentang

perkara seperti ini hanya dapat diperolehlewatkhabar.Shalawat dan salam

semoga senantiasa tercurah ke hadirat Nabi Muhammad SAW, kepada keluarga

danpara sahabatnya.

HR. Al Bukhari dalam pembatrasan tentang permusuhan (241 l) dan Muslim dalam
pembahasan tentang keutamaan (160D373), dariAbu Hurairah.

385
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